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Pengantar Penerbit

Al lnilullilahkami ucapkan sebagai rasa qltrlnr kami kepada Alhh
SWT Fng telah banyak mernberikan kernudahan dalam proses terjerrrah

dan editing l,itotb Shahih Tadkh Ath-Thabri'ni. Salam dan shalawat kita

mohonkan kepada Allah SWT, semoga tercurah pada sang penyelamat

rnannsh dari era kegdapan kepada em p€ncerahan, Mb[ Muhammad SAW,

, pom sahabatqla, s€trta orang-oarang 3Bng mengikuti jejak

m€r*a

"Orang png bijak adalah orang lrang tidak mehrpakan seiarahnga".

Ifulah untaian kata biirk 5lang sedng kita dengar rnanakala hendak mernbahas

sqamh yang berisi peristiwa keiayaan dan kehancuran suafu

bangsa dalam kurun uaaktu tertentu. Tidak terkecua[ Islam, sebagai sebuah

aiaran dan ideologi SBng merniliki seiarah unik, lrang meniadi potret

manifestasi dari afruan dan ideologi tersebut.

Salah satu buku 5nng meniadi ensiklopedi sepmh Islam lengkap

adalah lorta lrnam Abu Ja'frr Ath-Thabari 5ang b€riudul Shahih Tankh

AtlTThabai, ynng b€risilon rentetan riwayat SBng mengandung seiamh

penciptaan rrr.rsel, alam, hingga b€rbagai peristiun dan ldsah para nabi serta

para lfialifah era sahabat, dinasti umaiyah dan Abbasiyah, serta lainnya.

Dalam edisi Indonesia ini sengaja kami pilihkan buku Snahrh Tarikh Ath-
Tlnfad1yarqtelah diverifikasi mengenai validitas riwa5nt dan alurasi muatan

seiarahnya, sehingga buku ini layak diberi judul Shahih Tarikh AtlTThabad,

sehingga dalam edisi ini pernbaca hanya akan mendapatkan hsah seiarah

png benar, yang jauh dari rekayasa dan mitos. Faktan5n, tidak sedikit rittaSnt

sejamh png dicantumkan oleh Imam Ath-Thabari tidak diseleksi secara ketat

dan meyerahkan penyeleksiannya kepada para pernbaca, !,ang tenfunya
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akan menyrlitkan pernbaca awam.

Selain itu, dalam buku ini penrbaca akan mendapatkan kisah atau

peristiwa dalam versi lain yang disajikan oleh muhaqqiq (Muhammad bin

Thahir Al Barzanii) yang Miau kutip dari Al QLr'an, hadits, dan kitab seiamh

lainnya, gnng oleh penulis diletakkan di cahhn kaki, sementara oleh kami

(editor) kami leilakkan dalam isi dengan judul catatan muhaqqiq, [luna
memudatrkan pernbaca dalam mendapatkan kisahsejarahsecam ufuh dan

lengkap dari ragamversilnng dikutip oleh mulraqQ.

Akhimgra, kepada Allah jua kami berharap upaya ini mendapatkan

penilaian baik di sisi-N/a. Tak lupa kami nrenghanplmn samn dan kritik dari

berbagi pihak, gurn perbaikan dan kesernpr,rnaan buku berharya ini.

Pustatra Azzarn

l-ilI - 
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Pendahuluan

Setelah pembahasan yang telah lalu pada jilid sebelumnya, ini

adalah bagian lain dari Shahih Tarikh Ath-Tlnban yang sekali lagi kami

suguhkan kepada para pembaca, setelah ltami menyelesaikan

pentatqiqan periwayatan-periwayatan Ath-Thabari lrang berkaitan

dengan peristiura pada kurun pertama Hfriyah.

Buku Fng berada di tangan pernbaca inilah yang hendak kami

bahas, gaitu, mulai dari tahun 101 H. hingga 126 H, yang menjadi

ujung dari dekade sejamh kekhalifahan pada rnasa Uma56rah, ternrasuk

masa keernasan para l..halihh di penghujung tahun tersebut, yaifu

Amirul Mukminin Hiryam bin AMul Malik, 5rang pada rpasa itu juga

sebagai petanda beml.himS;a perpolitikan, saling tarik ulur kepentingan

dan jihad.

Dalam hal pentak*uifrrn berbagai peritlayatan 5nng ada dalam

bagian penrbahasan buku ini adalah sesuai dergan beftagai syarat png
sernestingla dipenuhi, sebagaimana dilalukan oleh para profesor yang

krdibelitasryra mumpuni dalarn spesiftkasi keihnuan ini. Namun, harus

diakui bahwa pada bagian-bagian tertenfu kami mernpermudah sisi

pentaktuijan beberapa periungntan, karena adanp penambahan jumlah

periwayatan lnng fidak memiliki dasar dan sedikitrya jumlah

periwaptan png berdasar.

Oleh karena ifu, kami memilih untuk menggunakan itibryang
digagas oleh profesor Al Urnari, bahwa ddarn hal sejarah, bertagai

periwayatan yang memiliki dasar dari berbagai |alur periwaptan 5nng
tidak mencapai standar tskTah masih dianggap lebih baik daripada

berbagai periwayratan dan khabar-khabar Fng tidak memiliki dasar,
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karena pada png demikian ini terdapat sesuafu yang menunjukkan

keaslianny"a dan mengokohkan penilaian, pemberian catatan dan

penelitiaannya dengan cara yang lebih utama daripada berbagai khabar

5nng tidak memiliki dasar. lihat Dinsat Tankh$nh (hal. 26).

. Dalam hal ini kami luga menggunakan i\ibar yang dijelaskan

oleh Profesor Al Umari, sebagaimana tertuang dalam buku yang telah

kami sebutkan,. bahwa pensgnmtan keshahihan hal-hal yang

mengandung sisi kehaditsan dalam hal menerima berbagai khabar

sejamh yang tidak sejalan dengan akidah dan syariat, memerlukan

adanya pemakluman-pemakluman yang samt dengan bahaya ynng siap

menuhk, karena berbagai periwayatan sejamh yang disusun oleh

pendahulu kita dari kalangan salaf tidak menggunakan pendekatan

hadits-hadits, narnun dengan metode "Mernudahkan.u Oleh karena ifu,

iika kita menohk berbagai metode mereka, maka akan ada keterpufusan

sejamh gnng sampai ke kita dari mereka yang telah mendahului kita.

Uhat hal. 27.

Namun, pada sisi lain kami menerapkan i'tibryang dipaparkan

oleh Profesor Al Umri, nsaat pam ilmuwan sekarang berusaha

mengakurasikan dasardasar penulisan sejarah dan banyak memberikan

catatan substantif, kita juga dapat menerapkan berbagai fasilitas yang

dipakai dalam meneliti hadits dan ilmu periwayatan hadits, dalam usaha

mentarjih berbagai periwayatan yang ada dalam buku sejarah yang

saling bertolak belakang, karena dalam hal ini terdapat kasus bahwa

salah safu dari dua riwayat saling bertentangan dengan sanadyanglebrh

multashil, yang memiliki perawi yang tsiqah. dan pada sisi lain terdapat

anad yang munqathi'atau dipetik dari jalur yang memiliki periwayatan

yang cacat. Dalam hal ini seyogianya mentarjih berbagai periwayatan

yang pertama terhadap png kedua (dengan referensi yang sama, hal.

27).

Selain kaidah bagus milik profesor tersebut, kita juga

menyandarkan pelurusan sejarah ini dengan sesuatu yang lain, terutama
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yang berkaitan dengan fuduhan serius 5ang menimpa pam khalifah,

para ulama, dan penglima pasukan 5nng telah merrbuka perluasan

n€geri Islam saat itu. Dernikian juga berbagai fihah lang muncul jika

saat ifu kta fidak m€nerima berbagai periwaptan yang didasarkan pada

mata rantai sejarah yarry shahih, sebagaimana kami terapkan pada

bagian perrbahasan tentang peristiwa png terjadi antara lnrrun wakfu

tahun 41-101 H.

Adapun yang menjadi kaedah profesor Al Umari adalah:

Sebagaimana kaidah perincian dalam hal mengkritisi berbagai

periwayatan sejamh, rnaka seyogianlra kita benar-berxr mexnperkirakan

bobot keterkaitan antara isi dan peristiwa berbahap yang dgpat

memberikan pengaruh kuat dari keinginan nafsu belaka, sedangkan

periwayatan-periwayatan akan dinyatakan gugur bila dianggap merniliki

sisi-sisi yang mencurigakan dalam hal alddah dan fikrah yang terjadi

pada masa sahabat.... (dengan referarci !,ang sama, hal. 211).

Selain metode ynng telah kami paparkan, kami

pun mengacu pada hal-hal yang syar'i dan ilmiah, yaifu mengetahui

secara detail hakikat yang terjadi pada seiarah itu sendiri tanpa ada

pengurangan atau melebihkan cerita Sang sebenamya teriadi. Oleh

karena ifu, kami mengonsentrasikannya pada perkataan profesor Umar

Ubaid Hasanah, bahwa gnng termasuk bagian dari kesalahan dalam hal

pendidikan dan pengetahuan akan peradaban serta agarna adalah

mengurangi hal-hal png tampak jelas terjadi dan tertuang dalam sejamh

serta liku-liku peristiwa dalam sejarah islam, termasuk cuplikan dan

gambaran masyarakat muslim yang dipadu-padankan dengan kelompok

malaikat yang terjaga dari berbagai kesalahan dan aib, sebagaimana

tercermin pada bagian sejarah yang kelam dan negatif sepanjang

perjalanan umat ini, meskipun mereka menriliki konbibusi besar dalam

berbagai hal, termasuk peradaban itu sendiri (Qiyan Al Mujbma'Al
Islami, hal. 11).
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Oleh karena itu, tidak peilu ada pengulangan berbagai kaidah

dan dasar yang telah diletakkan oleh para profesor yang memiliki

kernuliaan tersendiri, termasuk DR. Imaduddin Khalil, DR. Akram Al

Umari, DR. Yahya Al Yahya, DR. Syahrazuri, dan DR. Muhammad

Amhazun.

Kami telah mernaparkan berbagai kaidah pentakhrijan buku ini

pada mukadimah kitab ini, namun pada pernbahasan kali ini kami ingin

sekadar mengingatkan sebagian kaidah itu, bahwa hal-hal yang

berkaitan dengan berbagai rncarn penaklukan, dan peperangan yang

dihasilkan karena berfujuan mempertahankan sisi kekhalifahan, akan

kami anggap benar bila ada yang menguatkan terjadinya hal ifu, lantaran

adanya dasar sejarah dari seorang sejarawan yang tsiqah seperti khalifah

bin l$iyath, Al Baswi, hnu Sa'd Al Baladzari, dan lainr,ln. Namun jika

kami tdak menemukan seoftrng pun !,ang menguatkan Ath-Thabari

dalam hal terjadinS;a suatu peristiwa atau bagedi dan Ath-Thabari sendiri

tidak menyebutkan dasar png shahih, maka yang demikian ifu kami

letakkan pada bagian 1ang tidak dikomentari atau pada bagian yang

dhaIf.

Jika apa yang kami lakukan adalah sesuafu yang benar, maka

kecocokan kehendak itu dari Allah, dan jika kami salah, maka hal itu

datang dari diri kami sendiri.

Akhir doa kami adalah, segala puji han37a milik Allah, Tuhan

perneliham alam semesta.

Awal Bulan Shafar, L423 H.
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TAHUN 41 H

SEIARAH YANG TER.IADI PADA TAHI,IN MU

Sqamh lpng t€riadi pada tahun itu adalah:

1. Menyerahnln Hasan bin Ali kepada Muawilph

2. Masukrya Muawiph ke Kufah

3. Baiat kekhalifahan penduduk Kufah tertndap Muawiyah.l

15zt62l

1 Pada p€mbatnsan ini, Ath-Thabari men@rnkan tba riunyat:
Pertama: Dari Ash-Shulh bln Hasan dan MuawilBh R& dan ini termasuk

riuraSnt mutsl Az-Z)Jhi, terrnasuk riwaSnt mutal dha'ff, sebagairnana kami
paparkan pada bagian perrbahasan riwayat dln'if, dari jalur Yunus bin Yazid,

dari Az-Zuhri, dia terrrasuk sahabat Az-Zvhi, narn n riwayat 5rang datang

darinya hanp sedikit.

Ahmad dari Az-Zuhri dalam riwayatngB berkata, 'Riwalat png disebutkan

tadi stafusn5ra munl<ar, atau seperti 5nng dia ucapkan.'
Pada pembahasan ini akan terlihat b€rbagai kegamargan Az-Zuhri, dia

telah mernberi penambahan tentang hal-hal yang telah slnhih yang tidak lomi
temukan penguatrya.

Adapun riwayat Slang kedua, juga masih dari iahrr lnng sarna (periwayatan

mursl Az-ZuM berkisar antara perdamaian antara MuawiSnh dengan Qais
bin sa'd RA.

Sedangkan periwayratan ketiga, berkernan dengan kenrbalinl,a Hasan dan

Husein ke Madinah, padahal sanadnya dha'if iiddan.
Telah kami ketiga riwayat tersebut pada bagtm periwayatan png

dha'if.

Sernentara ifu, pada bagian ini akan kami paparkan kisah perdamaian

antara Amirul Mukminin Muawiph dan Sayyid AI Jalil Hasan bin Ali.

Shahih Taril&AthThabari 
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1. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (Shahk Al Bukharit, dari Abu Musa, dia

berkata: Aku pemah mendengar Hasan berkata, "Demi Allah, Hasan bin Ali
RA pemah menghadang Muawilah berserta rombongan pasukannya ynng

menggunung." Amru bin Al Ash berkata, "Aku pernah melihat pasukan pemng

yang tidak akan mernberi kesernpatan gerak sedikitpun kecuali kamu

memerangi sa!,ap-salrap pasukan.' Muawi5nh berkata, 'Dia adalah sebaik-baik

pemuda. Wahai Amru, jika mereka saling membunuh, maka siapa yang akan

mengurus manusia dan pe,rbekalan hidup mereka?" Kemudian dia mengirim

dua orang lelaki dari bangsa Quraisy dari bani Abdu S5rams Abdullah bin
Samurah dan Abdullah bin Amir bin Kariz, lalu dia mengatakan kepada

keduanya, "Pergilah menemui orang ini, dan ungkapkanlah apa yang terjadi

dan mohonlah kepadanya apa yang menjadi kebufuhan kita."

Kemudian keduan5ra pun mendatangi orang yang dituju lalu

mengungkapkan maksud kedatangannp dan meminta apa j,ang menjadi

kebufuhannyra, lalu Hasan mengatakan kepada keduanyra, "Kami adalah bani

Abdul Muthalib dan karnilah yang mendapatkan harta ini. Ummat ini
memperolehnya denga peftEan darah.' Keduanya lalu mengatakan,

'lSesungguhn3Ta dia memperlihatkan anu dan anu kepadamu. Dia juga meminta

dan menunfurmu, lalu siapa yang akan mengurusiku?" keduanya menjawab,

'Kami ini adalah milikrnu.n Tidaklah keduany meminta sesuatu, kepada

keduanya kecuali keduanla merrgatakan, "Kami ini adalah milikmu, dengann5n

maka damaikanlah dia." lalu Hasan berkata, 'Aku pemah mendengar dari
Abu Bakar mengatakan: Aku pernah melihat Rasulullah # di atas mimbar
dan Hasan bin Ali berada di sampingnya, terkadang beliau menghadap ke arah
pam sahabat dan terkadang menghadapnSn, lalu beliau bersabda,

'Sesungguhn5n anakku ini adalah hran, Sernoga Allah menjadikannya dapat
menjadi penengah bagi dua golongan besar kaum muslim Sang berselisih'."
(Fath Al Ban5/361).

2. Para periwayat png lain shahih lantaran adanla tujuan perdamaian

tinfuk Hasan bin A[ RA, saat mengntakan tunfutan agar melepas kelmasaan

Muawiph demi darah kaum muslim dan sesuai dengan sabda Rasulullah #,
"Sesugguhrya analrku hi adalah tuan. Santoga Allah menjadikannja dapt
menjadi penengah bgi dua golongan bmr laum muslim lang berselisih,"
dengan redaksi khabar.

Adapun hadits 5nng telah kami pada awal pembahasan ini,
diriwayatkan oleh AI Hakim (Mustadmk,jld. 3, no. 170) dari Jubair bin Nufair,

dia berkata: Aku pemah berkata kepada Hasan bin Ali, "Sesungguhnya banyak

orang mengatakan bahwa kamu menginginkan kekhalifahan." Hasan
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m€nftiu,ab, 'Drfu tengkorak Al Arab penah ada di tanganku, mereka akan
mernerangi siipa pn png mernerangiku dan akan men@mad€n mereka

1nng alar sehmadon. Aku meninggalkannlp karena menghadap ridha Allah.

Dia tdah merryrurilil:lon darah umat Muhammad, kemudian m€nuangkan rasa
pesimb tertndap penduduk Hiftz?'

Al Hal&n berftata, oRiwayat tersebut shahih menurut qprat As-lfqpikhani,
dan keduaryn tdak perrnh meriwa5ratkannya.'

Pendapat Al Hakirn disepakat oleh Adz-Dzahabi.

hnu Katsir dalam hal ini menyebutkannya dari jalur Muhammad bin Sa'd,

Abu Daud AttFThayalisi menceritakan kepada kami dari Yazid, dia berkata:

Alor mendengar dari Jubair bin An-Nufair Al Hadhrami menceritakan dari
bapaknp, dia b€rlmta: Aku katakan kepada Hasan bin Ali, 'Banpk Snng
m€nlpngka batru,a engkau menghendaki kekhalilahan?n Hasan lalu berkata,
Ttlaq/aml€t Arab lnng ada di hadapanku memerangi orang !,ang mernemngi
mereka, dan merryelamatkan orang lnng menyelamatkan mereka, kernudian
aku ptrn meninggalkan mereka, lalu aku mencalonkan kernbali kepada

l{dfar,-' W Bilatah w;a An-Nihajah, jld. 8, hal. 43).

3- Diripayafl€n oleh Yaqub bin Sufun, dia berkata: Sa'id bin Manshur

nrencertalon k€pada kami, Aun bin Musa menceritakan k€eada kami: Aku
p€rnah mendengar Hibl bin Khabbab berkata: Husein pemah mengumprlkan
k€eah oran(forang Irak di dalam istana lni -lstana Al lGda'in- Ialu dia
berkata, 'Kalian telah mernbaiatku unfuk menyelamatkan orang Snng alil
sdamatlon dan mernemargi orang lnng aln.t perangi, dan alm telah be6aiat
keeada Muarlilnh, rnaka dengar dan taatlah dia.'

Menganalisa Llang Riwapt Ath-Thabari Seputar Perdamaian
antara Hasan dengan Muawiph

Sebelum kita mernulai penganalisisan ini, kami hendak mengir4ptkan pada

pernbatrasan kali ini bahura masa Kekhalifahan Hasan berakhir kefika munorl
Kekhalihtran Ar-Rasyldah, berdasarkan hadits yang diriwaptkan oleh At-
Tirmi&i dan lainnp dari Nabi *, 'Khilafah Wng terj,adi pda mntlru hanp
30 bhun....'

At-Tirmidzi berkata, 'Hadits ini hasan." (Sumn At-Titmidzi, rc. 22261.
Al Hafrzh lbnu Katsir b€rkab (s1nrahnya) untuk hadits ini, nKekhalifuhan

Hcan brr Ali adalah m€r\rernpmakan tahun ke30 -seperti gBng disaMakan
I{abi dalam hadits beliau- dia turun dari kekhalifahan karena MuawiSah pada

bulan Rabi'ul Au,ural tahun 41 H, dan itu tepat genap 30 tahun setelah
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meninggaln!,a Rasulullah #, karena beliau meninggal pada bulan Rabi'ul

Awal tahun 11 H." lAl Bidalah ow An-Nihajah,jld. 8, hal. 16)

Menurut krami: Kekhalifuhan yang diiqnmtkan dalam hadits sebelumnya

adalah Kekhalifuhan Ar-Rasyidah, jika tdak maka masa kekhalifahan dalam

Islam akan mengulang kembali hingga beberapa dekade, padahal dalam

khabar yrang ada hal tersebut telah benar-benar jelas, seperti dalam riwaSrat

Abu Daud dengan derajat marfui'Kel,halifahan setelah kenabian adalah 30
tahun, kemudian Allah menganugerahkan kemjaan, atau Allah memberikannyra

kepada png Dia kehendaki.' (Sunan Abu Daud, no.464691.
Kami telah selesai mentakhrij dan mentahqiq berbagai periwayatan png

dipakai oleh Ath-Thabari ynng berkaitan dengan Khulafa'urrasyidin dan

perdamaian anatar Hasan dengan Muawiph dan kekhalifahan Muawiyah,

pada ujung tahun 1998 M, dan ketika merneriksa ulang pada tahun 7422 H.
(2001 M.), dan yang menjadi pegangan untuk hal ini adalah tulisan DR Khalid

bin Muhammad Al Ghaits dari Universitas Ummul Qura (MaruiWt l{hilakh
Muawi5ah fi Tarikh Ath-Thabrti.

Kebiasaan kami dalam hal ini adalah saat selesai dari satu jilid ke jilid lain,

kami menungu apa !,ang ditulis oleh para penulis modem, baik rnskah Snng
mencalmp semua disiplin ihnu rnirupun naskah lainn5n. Jika mereka
mernmbahkan dan tidak melanjutkan hirrgga pertengahan pentahqiqkan, maka

kami hanya akan menunjuklon hal-hal yang telah mereka capai dan merujuk
kembali hal ini pada pakamya.

Segala yang tidak kami sepakati dari apa lrang mereka
paparkan, akan kami perjelas dengan merrggunakan metode perdebatan 57ang

sesuai dengan rulen5n. Dernikian pula dengan buku gnng ditulis oleh Profesor
Ghaits, maka apa yang menjadi pointer pernyataan kami tertuang dalam tiga
hal:

- Kami membubuhi bertagai tambahan

- Kami menyepakatinya

- Kami tidak menyepakatinya.
Adapun yang telah kami bubuhi dmgan berbagai hal, telah ditulis dalam

buku perdamaian antara Hasan dengan Muawiph RA secara rinci, karena hal
ihr telah meleurati pembahasan secam serius.

Berkaitan dengan perjanjian, telah dibagFbagi sesuai fase kejadian,
berdasarkan dalildatl shahihdari berbagai referensi lnng tepercaln, dan kami
jelaskan pula kesalahan periway.atan-pizrirrra5ntan yang dhaIf. Dalam hal ihl
kami hanlp sedikit berselisih, sebagaimana akan kami sebutkan, yang juga

termasuk bulnr kamngarin5n. Jika pernbaca menghendaki pembahasan
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terperinci tentang hal ini, dapat langsung menrjuk kitab 5ang dimaksud.

Sernoga Allah mernberi balasan baik kepada profesor Ghaits, terhadap apa

png telah beliau upapkan (Tarikh Islani.
Adapun pernbahasan lainnya, tertuang secara terperinci dalam Tamj,um

Rikl Asanid Ath-Thabari, sebagaimana dipaparkan dalam biografi Abu Umar
AI Madani, dan dalam hal ini Sa'id bin Salamah bin Abu Al Hq/am Al Adawi
merupakan bekas budak mereka (Tarjamah, no. 41)

Dipaparkan dalam biografi Abu Muhammad Al Umawi, 1ang dimaksud

adalah Ismail bin Amr bin Sa'id @iogmfi no. 101) dan telah disebutkan dalam

dua biogmfi ini. Yang demikian ini tidak terdetak dalam hati kami, dan sernoga

Allah menrberi pahala kebaikan, hal ini telah mampu memberi solusi dari
permasalahan yang ada.

Kami menyepakati pada beberapa pernbahasan, narnun kami sedikit

berbeda perrdapat pada bagian yang ada. Dalam biogafi AMurmhman bin
Shubh Al Azdi dipaparkan: bisa jadi dia adalah Abdurrahman bin Shubaih !,ang
dikatakan oleh Ar-Razi; Dia pemah mendengar dari Abu Hurairah dan fidak
tertanda adanya Jarh um At-bAil(Tarj,amah, no.62l

Scok yang l€mi komentari dalam biografi AMurrahrnan adalah

Abdurrahrnan bin Shubaih Al Azdi. Adapun Snng ada dahm Tarikh Ath-
Tlnbari (Shubtr) adalah png tertera dalam naskah, dan png bernr adalah

Ibnu Shubaih.

Adapn pernbahasan png tidak kami sepakati adalah:

1. Prof. Al Fadhil (Al Ghaits) dalam bio$afi Ismail bin Rasyid As-Salmi:

hnu Hibban meletakkannya pada deretan perawi WnS tsiph dan dalam

kelompok atba'ut-tabi'in lTarjatnah, no. 12).

Menurut kami: Perbedaan png ada terhhat jelas merrunrt profesor AI
Ghdb antara perawi 5nng diletakkan oleh hnu Hibban dalam deretan
para perawi yang tskqah dan ynng tidak dikomentari oleh hnu Abu
Hatim, serta perawi yrang diletakkan oleh hnu Hibban dalam deretan
pemwi !,ang tsiqah rnmun dikomentari oleh lbnu Abu Hatim,
s€bagaimana kondisi yrang ada dalam perawi ini (lsmail bin Rasyid As-

Salmi)'maka benar, bahwa hnu Hibban meletakkannlp pada barisan
perawi yarry tsiqah, walaupun hnu Abu Hatim berkata: ln nnjhul, yang

dinukil dari bapakn5ra.

Pendapat Srang benar adalah, hal itu majhul, dan tidak ada gambaran

dalam hal ini dengan hanp menyebutkan hnu Hibban dahm .4/s-

Tsk1ah.
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2. Profesor Ghaits merryebutlen (Ivbru&nt Khilahh Muawilah,
pernbahasan: Biografi Abu Isrnail Al Hamdan$, 'Maksudnl,a adalah

Ismail bin l\,Iujallad Al Harndani, Spikh Ali bin Muhamad Al Madani
(Biografi nomer 13)

IGmi kabl€n: Ini adalah kernungkinan dart hal tersebut, wahupun
sangat jauh, sebagai berikut:
Para Imam hadits SBng telah mencantumkan b€rbagai nama dan jululon

atau SBng selain keduanya dari poirrpokr dalam biografi, bahwa Ismail

bin Mulrlid adalah Abu Isrnail, namun mereka mnptakan, bahr,ua

,uhdonnt/a adalah Abu Urnar.

Perryebab lainnyn adalah, lemi tdak mendapatkan Darna-nEuna perawi
grang meriwayatkan hadits dari Aslrqpbi, perawi png bernama Abu
Ismail abu Isrnail bin Mujalid.
Karni iuga tdak mendapatkanrrya dahrn biografi Isrnail bin Mujalid,

bahwa dia meriwayatkan hadib dari Aq;"Syabi, dan smd dalam
riwalrat AttkThabari sama seperti ini- (Al Mada'ini dari Abu Ismail Al
Hamdani dan Ali bin Mulrlit : Dlotalen dari Aqr$n'bi).
Menurut kami: Wahupun hal ini adanya keterpufusan
sand (kedrnnya berltah: Dh berlata), natnun keduarryra Udak

menjdaskan dengan cara menceritakan hadib.
3. Profesor Ghaits (biografi Abdulhh bin Ahrnad Sibau,aih Al Mamrdzi)

berkata, 'Dh dipasang oleh hnu lffuban dalam barisan perawi 5nng
,sQai @iografi nomer. 65).
Cukuplatr bagi prof. Ghaib dengan . perkiraan redaksi ini (dan

meninggalnla atau dia lupa kapan) hnu Hibban dalam
redaksi tersebut illalah, 'lni hadits yarg mus@im, dia mernMakan
antara men@utkann5ra dalarn barban pelawi yar$ biqah dan 5ang
marBi1abkannla.'
Derrikhn halrya dengan pqbfsiqalran AI BagMadi Snng telah dia
lupalon hanya derqan b€rlota, 'Ada seorang Imam hadits 5nng
mendengar p€riu,ayatan dari bapalqNa lTadlfi fu|fud, jld 9, hal.

371/b',49Ml
Ketika mernbuat biografinp, hnu Abu Hatim menyebutkan tiga nama
periwalat darinyra, dan mereka biqalr.
Dia berkata, 'Telah diriwaptkan darfya oleh Ali bin Husein bin Al
Junaid, hafizh hadits Az-Zuhri.' W Jart tn At-Ta'dil jld.5/ hal. 6/ta'
27; 7/r/96/2&/3to).
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Kami melihat dalam hal ini ada hal penting, maka prof. Ghaits

mernberikan garis hukum bebempa riwayat Ath-Thabari png berkaitan

dengan perdamaian, bahwa hal itu dhaff Valu dari jalur (AMullah bin
Ahrnd Syibawaih, dari bapaknya, dari Sulaiman, dari lbnu Al Mubarak,
dari Yunus, dari Az-Zuhri).

Keterangan tentang dhalfnya periwa5ntan telah disebutkan dalam
biografi Yunus bin Yazid, bahwa dalam periwayatannya dari Az-Zuha

terdapat sedikit kegamangan, walaupun masih dalam wila!,ah tsk7ah.

Dalam biogmfi Syaikh Ath-Thabari (Abdullah bin Ahmad) telah

diletakkan oleh hnu Hibban dalam barisan periwayat yang tsiqah, dan
sebagaimarnn diketahui bahwa hnu Hibban adalah atrli hadits yang

mernudahkan dalam pen-tsiqaban, dan hal ini telah disebutkan oleh
profesor Ghaits pada pembahasan gnng telah lalu dalam biografi
AMullah.
Kesimpulan: Profesor Ghaits mengatakan dari periwayatan Ath-Thabari
dalam hal perdamaian, sebagai berikut: Pembubuhan pefiirarptan dhalf
yang diriura!,atkan oleh Ath-Thabari berkenaan dengan perdamaian

didasarkan pada ynng tidak baik secarzr jelas atas Hasan bin Ali, karena

munculnya fuduhan bahwa perdarrnian yang ada berdasarkan hal-hal
duniawi dan perbendaharaan gnng fana (Marun|Eh Khilakh Muawignh,
hal. 114).
Guna mengomentari pandangan profesor Ghaits, lomi katakan,

t"lalsudn5ra adalah periwayatan dha1l rfu memang benar, karena kami
juga telah menyebutkannSra dalam periwayatan dlnf sebab yang

dernikian tidak mencocoki sSnrat sebuah penulisan (Slnhih Tarikh Ath-
Thafurti. Adapun yang berkaitan dengan sejarah hidup pam sahabat

adalah bukan sesuafu gnng cacat, narnun tidak juga berdasarkan

kedha'ilan Spng sangat, berdasarkan hal berikut ini:
Pertama, tidak bersesuaiannyn qprat png telah kami sebutkan pada

bagian perrrbahasan tentang periwaSntan yarry shahih.

Kdua, periwayratan shahih 5lang diriwayatkan oleh AI Bukhad dan yang

lainnya dari para Imam hadits dan sejarah, dirasa cukup, maka tidak
perlu ada pemakaian pada riwaSat-riwapt lrang dhalf, ndnun
periwalatan yang diusung oleh Ath-Thabari tidak tergolongan sangat

dhafi kalau bukan karena dua sebab yang telah disebutkan sebelumnya,

maka karni akan ubah periwayatan itu ke bagian yarg shahih. Hal ini
kami dasarkan pada apa yang telah dilakukan oleh Ibnu Hajar, dia telah
menilai shahih anad Alh:fhabari dalam hal ini, mengingat dia adalah
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Imam ynng mernberi kemudahan dalam menshahihkan periwaptan hal-

hal fiang berbau sejnrah, hlu dia berkata, "Ath-Thabari merir,rra5ratkanngra

dengan samd slphih dari Yunus bin Yazid dari Az'Zuhri, dia berkata:

Ali telah menjadikan Qais bin Sa'd merruju ke negeri, mereka 1nng akan

berbaiat kepada Ali atas nama kernatian adalah 40 ribu orang,

kernudian dalam p€ristiu,a ini A[ jusbu meninggal dunia, maka mereka

membaiat Husein bin Ali atas kekhilafuhan, dia tidak menghendaki

adanya pembunuhan! narrrun dia hendak menslaratkan sesuatu atas

dirinya pada Muaw[ph. (Fath Al Bart,jld. 13, hal. 67).

4. Hal ini berkaitan dengan snad. Adapun yang berkaitan dengan matan

telah kami orkuplon dengan berbagai pernapamn.

Jawaban atas pemyataan ini adahh: Benar, kami mernpertahankan

keadilan para sahabat, karerra para Imam hadits dan pam ahli fikih
Ahlus-Sunnah wal Jamaah telah sepakat atas keadilan mereka dalam hal

anad hingga terbenfuk nash agama Sang benar dan jelas, serta

termasuk bagian dari slp iah itu sendiri. Meski demikian, tetap saja hal

ini tidak mernfilen bahwa mereka rnanusia biasa 5ang memiliki tabiat,

atau kita mernfikan dari mereka setiap suluk 5rang kita sangka sebagai

suatu keburukan hingga ke demBt adil.
Hasan RA udak m€ngadal@n pedafitabn karena terselubung keinginan
unfuk memperoleh dunhwi !,ang fana, dan ini yang menjadi

kesepakatan kita dmgan professor Ghaits.
Namun kami ,qga mendapati bahwa Hasan tidak seperti yang

disanglokan kepadaryn meski dia agar m€mperoleh harta

setiap tahunnla, karena hal itu bukanlah suatu keburukan 5rang ada
pada diri Hasan dan tidak pula membuat keadilannya menjadi cacat.

Dalam hal ini profesor Ghaits telah menyebutkan berbagai hikmah yang

telah diintisarikan oleh Al Hafizh hnu Halr dari perir,rnyatan tentang
perdamatan merrurut Al fukhari.
Diantaranya adalah diperbolehkannla mencopot kekhilafahan iika
ditemui ada rnreahh di dahmnya. Demikian juga dengan pelengseran

dari berbagai tanggung }lurab agama dan dunia dengan harta.

Diperbolehkan puh mengambil harta atas berbagai hal tersebut serta

memberikannya setelah adanlp kesepakatan syamt. (hadits no. 136).

Profesor Ghaits iuga menukil penjelasan dari Al Hafizh hnu Hajar
terhadap perkataan Hasan, "SesungguhnSra umat ini telah

menunpahkan darah mereka...yang dikehendaki Hasan dengan sernua

ini adalah, agar fitnah yang ada bisa diredam, dan memberikan harta
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bagi mereka yang tidak menginginkannp kecuali harta. Kernudian dia
pun men5Te,pakati sgaarat dari sernua poin !,ang ada, termasuk
memperoleh harta setiap tahunnyra, iuga pakaian dan makarnn pokok
(hal. 135). Uhat juga Fath Al Barijld. 13, hal. 70.
Profesor Ghaits juga menukil penjelasan dari Al Hafizh lbnu Hajar:

SesungEuhnya kami, Ahlul Bait, telah memiliki kemuliaan dan bertagai
anr.rgerah melimpah, baik f,ang dimilih oleh pengikut kami yang

bersama kami maupun lpng silih berganti datang. thmi akan tetap
seperti kondisi kami sebelurnnlra, Fitu dengan kekhalilahan, hingga hal

itu meniadi milik kami (no. 134). Lihat iuga Fath Al fud, ild. l3ftal.
6el.

Setelah adanla pernaparan s@at?r gamblang, maka pembaca akan semakin
mengehhui bahwa perspmtan png diajukan oleh Hasan yang berkaitan
dengan harh unfuk dirin5ra tidaklah membuat cacat dan tercelanla stafus

keadilan lBng telah dimilikiryTa.

Berkaitan dengan penjelasan Ibnu Hajar, l<ami katakan: Sesurgguhnya para

Irnam ahli bait adalah yang paling smang menlambung hubungan Erhim,

karena mengildi apa yang dilafiukan oleh kakek mereka, dan cara

menpmbtmg sihfurmhim rnayoritas bisa dihln*an dengan harta, apalagi
Hasan RA dan bapakryra (Ali RA) mempakan dtn Imam 5rang adil dan khalifah

bagi kaum muslim, serta banyak orang lrang menghampirinfra dengan fuiuan
menrperoleh harta derni meno.rkupi kebufuhan mereka.

Bfun dibafnglon, para derrnauranan, pernimpin, dan penrilik nasab yang

benar-benar sampai kepada Nabi # dan keluarga besamya, jika berkumpul di
hadapan seorang lelaki saryid seperti Hasan 1ang telah menS,aksikan hidup
kakelmfia X, apa !,ang menjadi fuiuan mereka dan bagaimana
kedermaunrnnnlB? Berapa buns,ak harta gTang mereka nafkahkan? Jika
terhadap diri mereka sendiri tenfu semuanyra mmgetahui kezuhudan ahli bait
sernasa hicfupn5a, khususnya mereka fang diridhai Alhh dan mereka pun ridha
kepada Allah.

Dernikian halryn dalam riwalat shahih lBng dikeluarkan oleh A! Bukhari,
bahwa Hasan dalah orang yang sangat menlaga perrsyaratan Spng ada.

Hasan p€nnah berkata, nSiupu yang mengayomi semua ini?' Kduan5ra
berkata, nKami yang bertanggung jawab terhadapngra.' Kduanya tidak
meminta apa pun kecuali berkata, "Kami yang berfanggung jawab terhadap hal
ini,u lalu perdamaian pun terjadi.

Adapun proses terjadinya perdamaian, maka profesor Ghaits telah
mernbahasn5ra secara detail, sebagaimana karni sebutkan. Bagi lpng
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m€rn€rhrkan, ruiuklah k€pada pernbatrasan png dimaksud (Marui5at Khilafah

Muawijal).
Pada pernbatrasan terseh.t kami iuga telah menyebutkan periwziptan AI

Bukhari lslnhih N etAbri bab: Perdamaian, ha'2557); periwaptan AI

Hakam (3/3lfli serta pettra5ptan Ya'qub bin Sufun (3/317, pernbahasan:

Perrgetatruan Se,amh.

Periwagratan-periutalptan dahrn bab ini:

Ibnu Sa'ad meriwagadon (Tlrabqat lbnu &bd).dari jalur Abdullah bin

Bakar (tsqah, Hatim bin Abu Shaghirah menceritakan kepqda l<arni (tshaHt

dari Amr bin Dinar (b@h. tttnrr[trah telah mengetahui bahwa Hasan sangat

tidak merryukai teriadinp fthnh, rnaka ketika AIi meninggal dunia, dia

mengufus orans k€pada Hffin unfuk mengadakan perjanjian damai secara

diamdiam anhra dirinya dengan Hasan, narnun dia memberikan pers5nratan

kepada Hasan dengan perirnfruq jika ada peristiura ynng terjadi dan dia masih

hidup, rnaka Flasan harus mergernbalikan perkara tersebut kepadangn.

Ibnu Ja'frr berkah: Saat 5, alol drduk di samping Hasan, dan ketika aku

hendak beranpk dari t€rnpat drduklm, dia menarik kainku dan berkata,

'Duduklahln Alnr pun dduk t{6an b€rkata, 'Aku telah mernutuskan suafu

pendapat, dah aku nm lam mengilnrfi apa yang aku putuskin.' Aku
menfrwab, 'Apa itu?'Flasanb€drafi4 'Aku h€rdak bemngltat menuju Iv[adinah

dan akan menetap di sarn. Ahi4a h€ndak mengesampingkan apa pun yang

t€rldi antara Muawiph derganhl Fihrah telah teriadi berkepanjangan, darah
sudah banyak 5ang fumpatr, tnrhrrgan sfuturrahim banyak yang terputus, dan

berbagai aib tdah Uernuxuhru s€trforgga sernua jalan kebaikan telah buntu.'
hnu Ja'f'ar menjaurab, 'Sernoga Alhh merrberilon pahala kebaikan karena

telah memberi kebaikan k€eada urrnt Muhammad. Aku akan bersamamu."

Hasan hlu berkata'Panggilkanhh Husein...n (Ath-Thabqat, 1/330)
l-jhat Sigr A'lan An-IVtbh'@/zel dan redalsi periwayatan adalah dari

SilprA'lam Ao-Mbla'.
l.jIjElI' TaMzib tbnu,Aakir 14/2241.
Periwafntan ini berfrmgsi sebqgai p€nguat atas riwagrat AI Bukhari, karena

Hasan dan Muawlph sonriHx[na seffmg dengan perdarnaian dan

mengherrtikan pertumpat n danh lraum muslim.

Sebagian lrnam ahh baft ada ynng safu mbi dengan Hasan, seperti png
dilalnrkan oleh AMullah btoi Jahr, namun ada iuga Sang tidak seffmg dengian

apa yang dilalnrkan oleh merdsa, dan mernilih untuk tetap menyakini apa lang
mereka mer:gerti, walaupm dia adahh anak tertua AIi dan telah disebut-sebut

oleh Rasuhrlhh *.
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Periwaptan png dibawa oleh Ya'qub bin Sut/an ArFltasawi adalah

dengan anad, dan perawi tsiqahdanjulur, dia mengatakan (ild. 3Aal. 318)
Sa'id bin Marshur menceritakan kepada kami dari Aun bin Musa, dari Hilal

bin Khabbab

Al Khathib Al BagMadi medwaSratkan dari dua jatur Sa'id bin lt{arshur, dari

Aun bin Musa, dari Hilal bin Khabbab.

Dad FIur hnu Sa'd, dari Musa bin Ismail: Dari Aun bin Musa, dari Hihl bin
Khabab, dia berkata: Hasan pemah mengumpulkan k€pala para sahabatn3,a di
Istana Al Madain, hlu dia berkata, nWahai penduduk lrak, kalau bulon karena
diriku telah melupakan kalian karena tiga hal, maka aku pasti akan
pembunuhan kalian terhadap bapakku dan saudaralm lAl tulbn maka
ambillah) dan perampasan kalian terhadap perbendaharaan hartalm (atau

dikatakan: selerdangku) dari pundakku. Kalian juga telah b€rbaht kepadalm

unfuk menyelamatkan orang !,ang aku selamatkan dan memerangi orang yang

aku perangi. Alar iuga telah berbaiat kepada Muawilnh, rnaka dengarlah dia

dan taatilah." Hasan lalu furun dan masuk ke dalam istana.

Redaksi hadib tersebut milik Musa bin Ismail Vartkh Bagffid,l/l%1.
Menurut kami: Khabar ini diriwaptkan oleh Adz-Dzahabi W ll{izan,

pernbatrasan: Bkrgrafi Suloin bin Abdul Aziz,9272l.
Al Haitsami berkata: Dari hnu Sirkr, bahwa Hasan bin Ali b€rl6ta, 'Jika

kalian merrperhatikan antara Jabirs hingga Jabiliq, rnaka kalian tdak akan
mendapati orarg yang kak"krrf,a seorang nabi sehin aku dan saudaralnr, dan
alm mernandang kalian berselutu dengan MuawtSBh, karena aku mdihat dia
adalah fibrah bagi kalhn dan trarh hingga u,altu terterrtu.o

Al Ma'mar (p€Nawi) berkata, 'Jabiris dan Habiliq adalah Timur dan Barat."
AttrThabarani meriurayatkannya @l f{abit dengan pemwi .rarg slnhih

lMafum',42-hw'td 4 /2O81.
Al Ismaili Al Khathib juga meriwayatkan dari plur Hammad bin Zaid, dari

Ali bin T:lid dan Hislarn, darl Hasan....

Berkenaan dengan p€rianjfm damai antara Hasan dengan lvtuawiph, maka
pada redalsi temkhir dikataLanr Lalu dia melihat mereka s€p€rti gunung

l<arura debu yang menggulung.

Perawi lalu berkata, 'Sagian mereka mernukul sebagtan lain, dan aku
tidak merniliki kebutuhan terhadap hal seperti ln.' (N Ishabah, jH- 2/ lal.73l.

hnu Abu Khaitsamah meriwa5ratkan: Harun bin Ma'ruf menceritakan
kepada kami, Dhamrah menceritakan kepada karni dad lbnu Slnrdub, dia
berkata: Ketika Ali terbunuh, Hasan pergi ke Irak dan Muawiph pergi ke
S1B.m, kemudian mereka saling bertemu, narnun Hasan tidak merrgirginkan
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adanya peremg, maka dia berbaiat kepada Muawiph agar menjadikan semua

miliknyra setelah ini, walaupun sernua sahabat Hasan berkata, "Wahai perusak

kaum mukminin.' Dia menjawab, 'Perusak lebih baik daripada nenl<a." lAl
lshabah, jld. z/hal. 7 31.

Bagaimarapun benfukn5n, Hasan fdak menginginkan adangra peperangan

dan munculnp fitnah pada tahun-tahun p€rtam4 dan dia lebih memilih untuk
menunggu u/aktu yang tepat dan perkara menjadi tenang unfuk
mengumumkan perdamaian dalam uralfu yang tepat.

Umat Islam telah meniknati ftrser arEtn dengan dua perjanjian pada zaman
pemerintahaan MuawiSnh, 5rarg dernikian itu terieili karena dua sebab:

Pertarna, Amirul Mukminin Hasan bfoi Ali telah merrdahulukan perdamaian

daripada peperangan dan mendahuhrlon kernaslahatan akhirat daripada ha-hal

duniawi.
Kdua, Allah telah m€nganugerahkan kebijaksanan dan kelenrbutan politik

Muawigah, Siang juga men5nrkai adanlB , sebagairnana Hasan bin
Ali.

Jika kedua saudara seiman ada hari ihr, maka keduanp tidak

akan keluar dari daeNah keimarnn.
Pada pembahasan lalu telah kami sehrtkan periuralratan dari Al Hakim (.4/

Mustadmk, 3/1701, dari Jubair bin l.Iafir, dh trerkata: Aku pemah berkata
kepada Hasan bin Ali, 'Sesrmgguhn5a bantEk orang yang berkata, 'Kamu
(Hasan) menghendaki kekhalifuhan'?'

Al Hakirn menilai hadits ini slnhihwrai qBrat AI Bukhari-Muslim, namun
keduanya tidak meriwayatkannya, dan pendapatrgra ini disepakafi oleh Adz-
Dzahabi.

Sebagaimarn dikatakan oletr lbrnr Hajar, dia (Hasan) meninggalkan
kekuasaan bukan karena ba$an 1ang s€dikit, merasa hina, atau

suatu sebab, melainkan karena m€nlukai apa !,ang diridhai Allah. Berkaitan
dengan banpkn5ra damh yang telah mengalir, Hasan lebih memilih untuk
menjaga permasalahan agama dan kernashhatan umat (Fafh Al Bari, jld. 13,
hal.66)

Profesor Khalid bin Muhammad Al Ghaits tehh menyebutkan sebagian
periwayratan dan telah menambah bqbagai periu,a!,atan yrang tidak kami
sebutkan, .narnun derajaturSra slmhih p€rdamaian dibagi menjadi beberapa
tahapan dan penjelasan, diantaranlp mulai dari mengusahakan unfuk
mengambilalih kekuasaan sebelum dan sestrdah pedanjian.

Menurut kami: Dia berusaha safu kali unfuk menguasai, walaupun ada lang
mengatakan bahwa hal itu teriadi dua kali, namu aku tidak
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menemukan riwa5rat shahih yang menyebutkan hal itu. Adapun yang

disebutkan oleh AI Baladzari dan yang lain, merupakan periwaptan tanpa
sanad.

Yang kami dapati dari sertuah adalah, Husdrn pernah merrgirimkan surat
se@ra rahasia pada. awal , sebagairnana dipaparkan dalam
periunyatan hnu Sa'd (ketilo Ali meninggal dunia, Mrnwiyah mengirim orang
unh.rk berdarnai seceria rahash dengan Hasan). Hasan lahr mernbicarakan hal
ihl kepada sanak kerabatryra, baik anak parnan maupun saudaranya, dan
keuka uraltu tdah memungkinkan, dia mengumumkannla di hadapan banyak

oErng.

Profesor iuga tehh m€nyirglung periwayatan tentarg rahasia

ifu, namun dia tdak menunlukkan hal ifu dalam

Terdapat kesesuaim periwa5ratan Al Bukhari dengnn perlutaSffin Ibnu Sa'd

dari Arnr bin Drnar, kami merrgatakan: Catatan s+mh mengabkan bahwa

fiirak antara rahash dengan pengumurnannF tirtaldah lama.

hnu Halr lFath Al hrl luga menraparkan s€czua rinci sgarah ini, dan dia
juga mengomentariryn, sebagaimana dikatakan oleh lbnu Elaltnl, ?ara ulama
menlrcbutkan bahrra ketika- Ali terbunuh, Pfuarriph
ke aratr kalC dan Hasan bergerak ke arah Syam, kerrndian keduanya berternu

di sahh safu nunah di negeri lfufah, kernudian Hasan mdihat pasrkan 5nng
mengihtirya l€bih banyak lumlahnya, maka dia mernanggil, Wahai
MuawiSah, ah mernilih s€$ratu !,ang ada di sisi Allah, Xlta sernua
p€rrnasalatEn foii adahh atas tanggung lawabmu.

Ibnu Flalr trerkata: Redalsi Snng otentik adalat\ Hasan pada

redaksi t€Nakhir adalah sesaat sdelah teriadirya pe*Ufan dan perlmmpulan,

sebagairnana diritraptkan oleh Sa'id bin Marshur dan Al Baihaqi lv4d-Dala'il

dari jalump dan jalur selainnla dengan a nadkdr:arrghinggg sampai kepada
AsySya'bi, dia berkata: Kebl{a Hasan bin Ai mengadakan p€rfiniian dengan

Muawiph, dh ffiata kepada Muawiph, 'Berdirihh lah bicaralah.' Dia pun
berdiri dan merrurji Alhh, serta mernuja-f{l,ra, lahr berkata, 'Sesungguhnya
perbendahanan yang paling baik adalah ketakwaan, dan kdernahan Fng
paling l€lnah adalah sikap pengecut. Kdatnrihh, apa lang menjadi
pertenrtangan antam aku dengan Muawiyah adalah b€rEr-b€nar perkaraku

yang dia l€bih berhak atas dirilm. Atau, aku b€nar+€nar meninggalkannya

karena kelrginannlp unfuk menjadikan kaum muslim dahm kernaslahatan dan
mencegah terpdinya perfumpahan darah mereka, karena hal ifu bisa menjadi
fitnah bagi kalian dan kesenangan dalam wakfu 5nng terbatas.n Hasan lalu

beristighfar dan tumn.
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1p. Ahmad bin Zuhair menceritakan kepada kami, dia berkata:

Ali bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Sulaiman

bin Bilal mengabarkan kepada kami dari Al Jarud bin Abu Sabrah, dia

berkata: Hasan RA perrrah mengadakan reformasi terhadap Muawiyah,

maka dia berangkat seorang diri menuju Madinah. Setelah ifu Muawiyah

mengufus Bisyr bin Abu Arthah unfuk pergi menuju Bashrah pada bulan

Rajab tahun 41 H. sdangkan saat itu Zigadbu-ada di Farsi. Mengetahui

hal ifu, Muawiyah menulis surat kepada Ziyad, "Sesungguhnya di

tanganmu terdapat tanggung jawab harta dari sekian banyak harta Allah,

sedangkan aku telah mernerintahkanmu unfuk Inengurus hal itu, maka

keluarkanlah apa lxarg engkau milild dari sebagian hafta yang

dimaksud.'

Muapiyah pun menulis sumt unfuk Ziyad, "Sesungguhnla aku

tidak memihki sedikit pun tnrta 57ang menjadi tanggung jawabku, karena

aku telah mentasS,rarufkan apa lEng ada padaku secara keseluruhan

karena menghamp ridha Allah. Selain itu, aku telah menitipkan sebagian

harta ynng dimaksud untuk kepentingan saat aku turun dari kekuasaan.

Aku juga telah mernbebankan selebihnSn kepada Amirul Mukminin.'

Ziyad lalu mernbalasnyn, uAku akan melaksanakan berdasarkan

apa yang telah engkau perintahlan kepadaku dan atas tanggung jawab

yang engkau emban. Jika di antam kami telah sesuai dengan perafuran

yang ada, maka kondisinp tidak benrbah, namun iika fidak demikian,

maka sernua perkara akan diintervesi sesuai kev,renanganmu.

Menurut kami: Khabar Otiurq/adon oleh Ath-Thabrani, lAl l{abir,
3/26/209) dari AsfS!,abi, dengan redalsi: Aku mengnlcikan Hasan bin Ali
berada di Nakhilah k€fika terpdi perjanjian damai dengan Muawiph, lalu

Muawiph menlntakan, nJika demikian, berdirilah dan berbicaralah, lalu

beritakanlah kepada khahlxak, 'Kami telah menyerahkan permasalahan ini
unfukku...'."

Diriwayntkan pula oleh Al Hakim (Mustadrak, 3/775) dengan redaksi

serupa.
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Namun setelah yang derrikian ini, Ziyad jrrsbu tidak rnelakukan

apa pun, maka Bisyr menangkap sebagian pembesar bani Ziyad dan

memenjarakan mereka; AMurrahman, Ubaidullah, dan Abbad.

Muawiyah lalu kembali menulis sumt kepadaZiyad, "Kamu akan

menghadap Amirul Mukminin, atau aku akan memerangi semua

ketunrnanmu."

Ziyad lalu membalasn5n, nAku bukan anak kernarin sore dalam

berada di singgasana yang sekarang aku duduki ini, 
. 
hingga Allah

menetapkan hukum di antam aku dan dan sahabatnu thr, iika kamu

memerangi orarg-orang yang menjadi tanggungjawabmu; kehrrunanku,

-al<a sernuanya akan kembali kepada Allah SWT, di belakang kami dan

di belakang kalian dipastikan ada Hari Perhitungan, Dan oftng-oftrng

zhalim ifu kelak al<an meng&hui ke tempt fiErE mqel<a alan
kembll .' (Qs. AsSTSW'araa' 126l: 227)

Bisyr pun mengurungkan niatrp unfuk mernemngi mereka.

Kemudian, di tengah guncangan ini, datanglah sosok Abu

Bakmh, dia berkata, "Engkau telah menangkap pukaku dan puba

saudamku, padahal mereka tidak menanggung dosa akan hal ini.

Sementara ifu, Hasan telah mernaintahkan Mmwiyah agar menjaga

keamanan para sahabat Ali dimhnapun mereka finggal. Oleh karena ifu,

tidak ada alasan bagimu atau mereka dan bapak-bapak mereka, unfuk

berbuat aniaya."

Ziyad menjawab, 'SesungguhnSa saudammu memilih

tanggungan setumpuk harta yang telah dia ambil, namun dia tidak mau

menunaikan kawajibannya. "

Abu Bakrah pun mengultimatumnya, uDia tidak memiliki apa

pun dari apa yang kamu tuduhkan ifu, maka berhentilah melakukan apa

pun terhadap keturunanku, hinggd aku mernbawa sumt dari Muawi5nh

berkenaan dengan pembebasan mereka, dalam bebempa hari ini.u
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Tidak s€nang dengan desalon ini, Bisyr mengultimafum, "Jika

kamu benar mernbaun sumt Muwignh kepadaku, maka aku akan

membebaskanry;a. Namrrr iika tdak, rnaka aku akan memerangi

mereka, atau Zyad rrau menghadap kepada ernirut Mukminin."

Perawi riwapt ini Hata, nAbu Bakrah pun mendatangi

Muawiyah untuk mernbicarakan perl<am Ziyad dan kefurunannya.

Muawiyah.lalu merrulis sl.uat kepada Biryr agar tidak melanjutkan apa

png menjadi karernnganqn dan merrrbebaskan mereka dari berbagai

hal, dan mereka pun mdaksanakan hal ini.'z l5:t68/7691

TAHUN 42H
CTJPIII(AN SEIARAH DAI{ TRAGEDI

Pada tahun ini Muawlnh memerintahkan Marwan unfuk

menjadi p€nguasa f'{adinah. fr{arunn pun merrerintahkan AMullah bin

Al Harits bin Nufal untuk menpdi hahm. Khalid bin Al Ash bin Hisyam

dihmjuk menjadi hakim di Makkah, Al Mtrghimh bin Syu'bah ditunjuk

menjadi haldm di Kdah, dan dernikftmrqa q/raih. Sedangkan AMullah

bin Amir menjadi haldrn di Bashrah, dernikian juga Amr bin Yatsrabi.

Adapun hakim daerah l(humsan adalah Qais bin Al Haitsam setelah

Abdullah bin Arnir.s 15.1721

2 Sernua perawinp rqah-
3 Menurut kranri: Al Mwtrtuah bh qrutah telah menyebutkan pada masa

Ali RA, bahwa diahh unli ^tas l(uhh, dan hal ini berlanjut hingga masa

pemerintahan Antiul Mukminin Muawtyah, menumt para ulama Sunnah dan
perjalanan hklup dan p€rarg.

n
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Diriuayatkan oleh Muslim (Shahih Muslim,2/6431: Ali bin Rabi'ah berkata,

'Aku pemah mendatangi masjid, dan Mughirah adalah seokmg amir di n€geri
Kufah."

Diriwayatkan puh oleh At-Tirrnidzi lsurnn At-Tirmidzi, 3/325), Seomng
lelaki Anshar bernama aardtnh bin Kab meninggal dunia, dan banyak orang
yrang melauratnya meratap, maka Al Mughirah datang, hlu naik ke atas

mimbar, dia mernuia dan mernuji Allah, lalu berkata, 'Bagaimana mungkin
meratap diperbolehkan dalam Islam?"

Dalam riwalat Muslim, dari Ali bin Babi'ah, dikatakan, 'Orang pertama

yang memtapi mayit di Kufah adalah Qardhah bin Ka'b.n (Shahih Muslim,

2/6431.
Dernikian juga dengan Sluaih, dia menldi qadfi di daerah Makkah.

Sedangkan Marunn bin Al Halom 5nng menladi trrali di Madinah, adalah

setelah Arnirul Mukminin Muawiph RA, lalu dia tetap menjadi wali.
- DirirlaFtkan oleh Al Bulrtari (Sfuhih N Buklnrt dari Yusuf bin Mahik, dia

b€rkata, "Dahufu lvtarunn menjadi u,ali di daerah Hiftz, Muawi5,ah yang

merniadikanngra sebagai wali....n (Fath N hrl, jld. 8, hal. 439).
Diriwa5ratkan p,rla oleh An-Nasa'i (pernbahasan: Tafsir) dari jalur

Muhammad bin Ziyad Al Jumahi, dia berkata, "Dahulu l,taruran adalah pekeria

di daerah It ladinad....' (Tafsb An-Nasa' i, 2/2901.
Beftagai rErcern hadib telah menjelaskan bahwa dia hklup pada masa

pemerintahan MuawiFh, sebagai amir di daemh Madinah. Telah tercatat
dalam sejarah rprg slnhih dan di dalam sltrzt n, bahwa ada hubungan timbal
balik 5lang baik antara Marunn dengan para sahabat, sebagaimana akan kami
sebutkan.

AI Hafizh mengomerrtari sebagai tambahan dari apa 5nng diriwaSratkan oleh

Al Bukhari (Shahih Al Bulclnri) dari Abu Shalih As-Saman, dia berkata: Aku
melihat Sa'id Al Khudri pada hari Jum'at shalat dengan mengenakan sesuafu

gnng menufupinp dari pandangan banpk oriang, kernudian seorang lelaki dari
bani Mu'ith herdak menyingkapnya hingga dla dapat berdiri di hadapann5ra....

Al Hafizh berkata, nAl Isrna'ili berkata, 'Marwan @a hari itu ada di
h{adinah'.n

Al Hafizh juga berkata, nMarwan adalah amir daerah Madinah pada

Kekhalifalran Muawigrah.' (Fath Al hr| 7/6931.
Adapun ynng menjadi peiabat Muawi5rah untuk daerah Makkatr, telah

diriwayatkan oleh AMurrazzaq (5/501) dari Atha, bahwa Abdurrahman bin
Abu Bakar pemah melaksanakan thawaf pada nnsa pernerintahan Amr bin
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rll{trN 43 H

CUPUI(AN SEIARAH DAN TRAGEDI

Pada tahun ini Amr bin Al Ash meninggal dunia di Mesir, pada

hari r4,4. Ada juga lrang mengatakan bahwa hal ini sama seperti yang

dialarni oleh Umar bin Al Khaththab RA pada 4 tahun sebelumnya, juga

oleh Utsman pada 3 tahun 11 bulan sebelumnya, dan Muawiyah pada 1

tahun 11 bulan sebelumnln.+ [5tt8{
Pada tahun ini iWa Muharnrnad bin Maslarnah meninggal dunia,

bulan Shafar, di Madinah, lrang dishahfi oleh Marunn bin Al Hakam.s

[5:1811

Sa'id di Makkah -yakni: pada rnaa pernerintahan Mu'awtgnh-, lalu Amr
keluar herdak melalsanakan shaht....

Al Hafizh lFath Al hd, 5A4n b€d{aft4 'Pekerja SBng dimaksud adalah

Anbasah bin Abu Sutnan." Hal ini tampak jelas dalam riwa5nt Muslim lshahih
Mudim,L/7251.

4 Menurut kami: Dernikim Khalifah bin Khil,ath (Tarikh Klnlifah,
2061.

Adz-Dzahabi lebih mernilih unfuk bcrkata" 'Pada periwayatan tersebut

diteranglon bahwa Amr bin Al Ash meninggal dunia, dan ini menurut
periwayabn yang slmhih. Dernikian lqga d€ngan Abdullah bin Salam dan
Muhamrnad bin Maslarnah." (TariMt Al blam, bab: Masa Pernedntahan
Muawiph, 11).

5 Menurut kami: Dernikian pempftaan Khalihh bin Khiyath sebagai masa

meninggalq,ra Muhammad bin Maslarnah Al Anshari (43 F0 Vankh Klplifah,
206) dan telah kami sebutkan pada pernbahasan sebelumnSa bahwa Adz-
Dzahabi memilih pernbahasan dalam nrasalah ini.

2:2
- 

Shahft Tarilft Atft-Thabari



TAHUN MH
CUPLIKAN SEIARAH DAN TRAGEDI

Pada tahun ini Busr bin Arftrah mememngi daerah laut,

sebagaimana dijelaskan oleh seiamwan Khalifah bin Khiyath, bahwa

peristiwa itu terjadi pada tahun 33 H, dia mengatakan bahwa pada

tahun-tahun itulah berbagai sejamh diciptakan oleh Bisyr bin Arthah di

tanah Rum (Tarikh l<halifah,206). D€rnikian juga yang disebutkan oleh

A&-Dzahabi, bahwa peristiwa itu teriadi pada tahun 33 H. Da
mengatakan bahwa pada tahun-tahun ifulah berbagai sejarah diciptakan

oleh Bisyr bin Arthah di tanah Rum, berkaitan dengan penjagaan

perbatasan wilafh (.4hd Mawgah, Lll.

MUAWTYAH MENGGABI.JNGKAN NASAB ZTYAD BIN
SUMAYYAH KEPADA BAPAKI.IYA

Pam pam pejabat S;ang ada di da€rah{aerah sama seperti gang

telah kami sebutkan sebelumnya, lraitu pam pejabat pada tahun 43 H.6

[5:2151

o shahih.
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TAHUN 45 H

BEBITA KEPEMIMPINAN zJlTAD DI BASHRAH

Pemerintahan dan pam pejabat dari daerahdaemh pada tahun

ini sama seperti png telah kami sebutkan sebelumnya; Al Mughirah bin

Syu'bah merrangani daemh Kufuh, dernihan juga dengan Syuraih,

sedangkan Z[lad menangani daerah Bashrah. Adapun para pejabat,

telah kami jelaskan sebelumnya.T 152261

TAHUN 46IJ.
CUPUI(AN SEIARAH DAN TRAGEDI

Para selaraunn b€rMa pendapat dalam hal kepastian narna

pejabat di berbagai daerah, narnun merele sepakat atas tragedi yang

terladi pada tahun ini, sebagainrarn dis€butkan oleh Ath-Thabari.8

152271

t slnhih.
6 Khalihh bin Khiyath (Tarihh Al Klntrah,2O8l
Hal !,ang nampak dari redaksi tersebut adalah, Adz-Dzahabi tidak

menyebutkan ndrEFrutrno para p€rnimpin karena adanya perdebatan, dan dia

hanya menyebutkan png steril dari p€rd€batan, sebagaimana beliau katakan,

'Pada peristiwa tersebut ban!,ak kaum mtrslim lang berada di tanah Ruum."
(bab: Ivlasa Pemerintahan Muawiph, 16)
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Pejabat dan pernerintahan pada tahun tersebut juga pejabat dan

pemerintahan yang sama pada tahun sebelumngra -9 15rZ28l

TAHUN 47 H
LENGSERT.TYA ABDI.,LTAH BIN AMR DARI MESIR

DAN PEMERINTAHAN IBNU KHUDAIJ1O

Ath-Thabari telah menyebutkan p€ristiu,a pepetar{Fn ini (50 H).

Kami menyebutkan pada pernbahasan ini karerra Ya'qub bin Sufun
meriwayatkan dengan sanadnlB dari iahrr hnu Bukair: Al-laits bin Sa'd

menceritakan kepada karni,.dh b€rkata, "Pada tahun M H.u (N Ma'rikh wra

At-Tadkh,jld. 3, no. 319).
Dernikian pula png diriwayatkan oleh lbnu Asakir tentang khabar ini

berkaitan dengan sejarah Damaskus (LO/61-
e snrnit.
10 Ath-Thabari telah merryebutkan lfiabar ini dari Al Waqidi tanpa disertai

fiM, dan kami m€ngarggapnya tepat unhrk menyebutkan ntuna-narna

penrimpin Mesir pada masa Amirul mukminin Muawigrah (sebagian dari
periwayatan 1lang b€nsanad, sebagairnarn kami dapati).

1- Amr bin Al Ash: Dia adalah wali setehh masa kepernimpinan Muawiyah

setelah pernbunuhan Muhammd bin Abu Bakar dan pembunuhan Utsman

RA.

Al Kindi menyebutkan namanya sebarynk dua krali; yang pertama saat

pertama kali menjabat sebagai amir di Mesir pada masa Amirul Mukminin.
Yang kedua, dia berkata, 'Dla lalu menjadi Amr bin Al Ash yang memerintah

sebelum Muawiyrah.

Al Kindi meriwayatkan, dia berkata: Ibnu Qudaid menceritakan kepada

kami, Yahyra bin Utsrnan bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata:

Nu'aim bin Hammad menceritakan kepadalu dari Al Mubarak, dari Harmalah

bin Ummn, dari Abu Firas, dia berkata: Amr bin Al Ash meninggal dunia dan

tidak meninggalkan sesuafu kecuali fujuh dirnr. Adapun meninggalnlra Amr,
adalah pada malam hari ragn, tahun 43 H. Kepemimpinan lalu diduduki oleh

anakn5n, Abdullah. ( Wulat Mashr75l.
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Pernerintahan dan para pejabat atas daemtrdaerah yang telah

kami sebutkan adalah para pejabat dan pemerinhhan lpng sama

dengan tahun sebelumnya .tt [512291

Menurut kami: Dalam nnad Nu'aim bin Harnmad rnasih diperdebatkan,

dan lebih dekat dengan derajat dha'if.

AlKindi lalu menyebutkan pernimpq !,ang ke-8 atas Mesir, !,aitu Lltbah bin

Abu Sufun: Pamanku, Husein bin Ya'qub At-Tujibi, merrceritakan kepadaku,

dia berkata: Ahmad bin Yahya bin Wazir menceritakan kepadaku, dia berkata:

Abdul Aziz bin Abu Maisarah Al hadhrami menceritakan kepadaku dari

bapaknyra, dia berkata: Ketika Utbah diuhrs untuk menerrui Mnwt/ah karena

adanyra khabar tentang AMullah bin Qais dari bani Zamihh, 1Bng diangkat

menjadi khalifah, dia mendatangi Umayyah dan bertarryn kepadanla, nApa

pendapatunu tentang pemimpin kalian?" Abu Ubadah bin Auf Al Mu'aftri, salah

satu warga bani Halif, menjawab, 'Wahai Amirul Mukminin, dia adahh ikan

paus !,ang ada di laut, dan dia juga kambing darat.n Muawtph lalu berkata

kepada Utbah, "Apakah kamu mendengarkan perkaban orang-orang yarg
kamu pimpin?' Dla b€rkata, 'Ivtereka benar, wahai Arnirul Mukminin....'
(Wulat Mashr/591

Al Kindi menyebutkan, nDh lengser dari pernerinhtmn Mesir @a tahun
47 H:

Al Kindi kemudian menyebutkan pernimpin Mesir ke9, Uqbah bin Amir:
Uqbah bin Amir memerintah sebefum Muawiyah, dia s€riltg menjamak shalat

dan zakafurya.

Al Kindi lalu merr@utkan unli ke10 Mesir, ttlashrnah bin Makhlad,
kemudian dia berkata, oMashmah bin Makhhd Al Arshari menrtrdi wali
sebelum Muawiyah.n

Al Kindi juga meriwayatkan periu,a!,atan hin, dia berkata: Ali bin Sa'id
menceritakan kepadaku, dia berl<ata: hnu Abu Umar merrgabarkan kepada
kami, dia berkata: Sufpn bin tJpirnh mengabarkan k€eada kami dari Ibrahim
bin Sabmh, dia berkata: Al.ru pernah mendengar Mujahi<t Mata, 'Aku pemah
shal*di belakang Maslarrnh bin Makhlad, lalu dia mernbaca surah Al Baqamh,
dia sama sekali tidak terlupa walau huruf alif akru wawu-r lWttkt Muhr,63).

Al Kindi juga berkata: Mashmah bin Makhlad menir{Eal dunia saat menjadi
wali di kota tersebut pada 5 Rajab tahun 62 H di daerah Qin (62). Dia

sekaligus menjadi wali teraktrir atas Mesir pada pernerintahan Amirul
Mukminin Muawiph.

tt shahih.
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TAHUN 48 H

CUPLIKAN SEIARAH DAT.I TRAGEDI

Pada tahun ini Marwan bin Al Halotrl menuunaikan ibadah haji

derrgan mayoritas mlq,rafuiya, menurut p€rlataan rnayoritas ahli

seiamh.12 t5:2311

Pemerintahan atas daerah{aerah dan para peiabat mereka pada

tahun ini sama seperti tahwr seUarrnnf.re [5,23U

TA}II.JN 49}{
CUPLIKAN SEIARAH DAN TRAGEDI

Pada tahun ini teriadi b€rbagai hal berkenaan dengan Malik bin

Hubaimh As-Satrwani lnng ada di Rr,un 15:2321.t+

tz slnhih.
ls shahih.
14 Dari ZQadah bin Alryh, di:r berkafta: Aler merrdengar Jarir bin

Abdullah berkata saat Al Mughimh bin qrubah duniia, 'Hendaklah
kalian tetap bertakura kepada Allah saja dan tidak berbuat syirik, tenang, dan

tidak panik, hingga datang amir png kalim harapkan, dan sesungguhnya dia

telah datang sekamng. Minta rnaallah l€lian kepada amk kalian, karena dia

senang mernberi maaf. Aku pernah datang kepada Nabi #, dan aku katakan

kepada beliau, 'Aku berbaiat ke@a errgkau karerra Islam'. AIi lalu memberi

StuhihTilifft Ath-Thabari 
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syarat dan nasihat unfuk setiap muslim, maka aku berbaiat kepadan5n atas hal

ini. Berapa banfnk masjid Sang aku meniadi penasihat bagai kalian.' Dia lalu

beristighfar, dan turun. (Fath N kri,7/7681.
Al Hafizh lalu mengomerrtari hadib ffi, nA Mughirah adalah wali daemh

Kufah pada masa Kekhalifahan Muawiyah. Al Mughirah meninggal dunia pada

tahun 50 H. Dia meminh kepada unfuk menjadi wakilnla menjelang

kematiannya. Namun ada juga gang mengatakan bahwa dia meminta Jarir
untuk menjadi wakiln5ra. Oleh karena ihl, seorrng khafib berdiri dan

berkuthbah, sebagaimana diceritakan oleh AI AIa'i dalam khabar Ziyad...."
Al Hafizh berkata, 'M€rninta maaflah kalian kepada amir kalian.'
Demikian png tertera di mayoritas periwayatan, ruunun pada periwayatan

hnu Asakir redaksi nMemohon ampunlah kalian,n yang

demikian ini adalah periwayratan Al Isma'ili dalam Al Mustal<hm/rya (Fath Al
Bari,l/L691.

Menunrt kami, periwayatan ini sama seperti png diyakini oleh hnu Asakir
(Tarilrh Dimaq,g, 17 /45, &al.

Kepemimpinan 7id abs Kufah

Menurut lami: Para penaU* Irak bersepakat alas Zfrpd pada masa

kepenrimpinan MuawiSBh adabh bernr, dan hal ini tdak diperdebatkan oleh
kalangan Imam Snng mengert rnasalah sqamh. S€bagai tambahan atas hal
tersebut adahh, Khalifuh bh lGiyath telah meriwa5atkan sebuah periwayatan

tentang kepernimpirnn hi dad jalur AI Walid bin Hiqfam, dari bapakn5ra, dari
kak"knfa dan Abdulhh bh Mqhbah, dari bapaknya, berkata,

'Penduduk Imk tehh sepakat dengan kepernimpinan Ziyad pada tahun 50 H.
dengan memperslnratkan batu,a 5larg menldi mernimpin 'gashmh 

adalah

Abdullah bin Hushain, salah satu puka bani Tsa'labah bin Yartu', dan Syadad

bin Al Haitsam Al l-Iilah menidi p€rnimpin l(uhh, sernmtara sekr&rf
perpaFkan adalah T:dan Farukh dan s€kr€taris bagian surat-mengurat adalah
AMurrahman bin Abu Bakah dan Jubair bin Ha56ph. SedarEl<an petugas
pengantar tamu adalah Matran, bekas budaknya yang meninggal dunia tahun

53 H. (Tankh Klnlifah 214.
Al Hafizh (Fath N hri, 3/63n: Zirfi mernerintah untuk dua daerah di

Irak; Bashrah dan Kufah. Dra menggabungl€n di baurah

kepemimpinannyra. Dia menir{Egal dunia pada masa pernerintahan Muawilnh,
53 H.

[u] - 
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Tentang pengakuan Muawiph kepada Yaifr, Al Haftzh (Fath Al furi)
berkata, "Sebelum pengakuan Muawiyah kepadanya, dia dahulu dikenal
derrgan nama Zipd bin Ubaid. Ibrnlp adalah belas budak AI Harits bin
Kaldah Ats-Tsaqafi yang meniadi isffi Ubaid, kernudian hhirlah Ziyad di atas

tempat tidumSn, kernudian dh dinasabkan kepadanS;a. Pada masa

Kekhalihhan Muawiyah, banlBk orang lnng menplsikan bahwa Abu Sufun
bemah bersal$i bahwa Ziyad adalah anaknya. Dh pun mendakunya dan

mengawinkan anaknya dengan pubinya. Ziyad menerima jabatan sebagai

penguasa dua Imk; Bashmh dan Kufah, keduan5ra dibaurak kepernimpinannSB.

Dia mminggal dunia pada tahun 53 H. (Fath Al Ead,7/637, 12/53; Shahih
Muslim, L/80; dan Al Musnad,T/2G26; Fath Al furl.

Samurah bin Jundab, Amir Daerah Bastrah

Sahabat Al Jalil Samrah bin Jundab telah bel€rja sebagai seorang amir di
Bashmh pada masa pernerintahan Muawiph. Dia sangat antipati terhadap
Khauarij Al Haruriyah 1ang p€rnah gagal dalam mernerargi mereka.

Adapun tentang tentara Ali bin Abu Thalib yang bemda di daerah An-
Nahrawan, para tabiin telah mernujin5ra, sepert Hasan Bashri dan hnu Sirin.
Sedangl€n golongan penrbuat bid'ah, seeerti Khau,adj, telah banf,ak
kebohongan-kebohongan dalam hal periuraptan, padahal tdak karni jurnpai

riwayat shahihyarg bersandar pada pen^sanadan prg meniadi panduan bahwa
Samurah telah banpk menumpahkan darah kaum muslim kecr.rali mereka
yang datang dari golongan Khau,arii Fng telah mernp,rokhmirkan peperangan

atas kepernimpinan kaum muslim sejerk masa pernerintahan Amirul Mukminin
AIi RA.

Dalam hal ini AMul hn ls4l Isti'rnl tdah meriwayatlon dari dua ialur, dari

|alur Ahmad bin Hanbal, salah satunya mengatakan: Abdul Warits bin Abu
Sufun mencedtakan kepada karni, Qasim bh Ashbagh menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Zuhair menceritakan k€pada kami, Ahmad bin Hanbal
menceritakan kepada kami, AMr.rsh-shamad menc€ritakan kepada kami, Abu
Hilal menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shubaigh menceritakan kepada
karni dari Muhammad bin Sirin, dia berkata: Alm tidak mengetahui siapa
Samurah kecuali sangat menjaga arnanah, jujur terhadap periwayatan hadits,
serta begitu mencintai Islam dan para perneh:knp. Hadits ini telah
diriwag,atkan oleh hnu Abdul Bar yang juga dari jafur AMurrahman bin Yahya:
Ahmad bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ishak bin lbrahirn menceritakan

Z)Shahih Taitft AtfrThabari 
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KELUAR}.TYA QARIB DAN ZIHHAF

2p. Umar menceritakan kepada kami, dia berkata: Zuhair bin

Harb menceritakan kepada kami, dia berkata: Wahb bin Jarir

menceritakan kepada dia berkata: Ghassan bin Mudhar

menceritakan kepada kami dari Sa'id bin 7aid, dia berkata: Qarib dan

Zihhaf saat itu sedang melakukan perjalanan, padahal saat ifu Ziyad

berada di Kufah dan Samurah berada di Bashrah, namun saat itu

keduanln keluar malam pada waktu bersamaan, kemudian keduanya

singgah di bani Yast/nr pada bulan Rarnadhan. Mereka berjumlah 70

oftrng laki-lald. Setelah ifu mereka menuju bani Dhubai'ah, dan jualah

mereka tetap 70 orang, lalu mereka mder,vati seoftIng syaikh dari

daerah mereka 1Bng dikenal dengan narna Hakkak. Saat melihat

rombongan mereka, dia berkata, 'selamat datang di tempat Abu

Sya'tsa'!u

Hal tersebut lalu diketahui oleh mereka, dan mereka pun

mernbunuhnyn, Ialu mereka berpencar di area masjid Al Azd. fudah
itu, satu kelompok dari mereka mendatangi Rahbah bani Ali dan safu

kelompok yang ada di dalam masjid Al Ma'adil. Saif bin Wahb lalu

kepadi kami, dia berkata, Muhammad bin Ali bin Marwan menceritakan

kepadd kami dari Ahmad bin Hanbal (At Istibb2/214[
hnu Al Atsir Al Jamri berkata, 'Dia orang png sangat keras terhadap

kaum Khawarij, jika dia berternu dengan salah seorang dari golongan mereka,
maka pasti dibunuh." (Usil Al Glnbh 2, b,22431.

Kami telah menceritakan tentang sahabat Al Jalil dengan keterangan png
detail pada pembahasan tentang periwa5ratan yang dha'if (5/237).

lT--l - 
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keluar bersama para saahabafuiya, dan dia mernbunuh siapa pun png
mendekatinya.

Pam pemuda bani Ali dengan para pernuda bani Rasib lalu

keluar menemui Qarib dan Zilfi:rrfl, kemudian melempari dengan

tombak. Qarib berkata, "Apakah di antara kalian ada yang bemama

Abdullah bin Aus Ath-Thahi?" sementam saat itu dia sedang bemda

diulung mata tombak. Kernudian ada ynng menjawab, 'Ya' dia pun

berkata, "Mari kita berduel"

Setelah itu dia rniunpu merrbunuh AMullah dan datang kepada

kelompoknSn dengan membawa kepalaryn. Ziyad 1nng berada di Kufah

pun meresfui apa yang teriadi. Dia berrkata, 'Wahai bani Thahiyah!

Andai kalian melakukan hal sama dengan yang terpdi pada kaum kalian

ini, tenfu aku akan menghabisi kalian di dalam penjam.'

Perawi berkata, "Qarib adalah bagian dari lyad, dan Zihhaf

adalah bagan dari Tha'i, keduan5ra sorrld-somd arnk paman dari garis

ibu. Keduanya adalah kelompok yang pertama keluar setelah penduduk

Nahar.

Ghassan berkata: Aku pernah mendengar Sa'id berkata: Abu

Bilal berkata, "Qarib, semoga Allah fidak mendekatinya, dan derni Allah,

terjatuh dari langit lebih aku sukai daripada mengerjakan apa yang telah

mereka kerjakan.' Maksudnp adalah pengeNahan -masa-.ls
15:237/2381

15 Para perawinSra btqah.

Diriwayatkan oleh Khalifah bin Khi!,ath, dia b€rkata: Wahb menceritakan
kepada kami, dia berkata: Ghassan bin Mudhar menceritakan kepadaku, dia
berkata: Sa'id bin Yazid menceritakan k€padalru Vadkh Khalifah,22ll dengan
menyertakan ketemngan secam detail dan sanad menurut l{halifah (Sa'id bin
Yazid) sebagai ganti dari (Sa'id bin Zaid).

Dalam hal ini pentahqiq berkata, 'Yarrg sebenamya adalah Zaid, sedangkan
pembenaran png ada diambil dari catatan pinggir kitab ynng ada."

Shahih Tuikh Ath-Th3tu1i 
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+. Urnar menceritakan kepada kami, dia trerkata: Zuhair

menceritakan kepada kami, dia trerkata: Wahb menceritakan kepada

karni, dia berkata: Bapal*u menceritakan kepadaku, bahwa Ziyad

memrberikan perhatian khusus pada hal-hal 5png berkaitan dengan AI

Hanuiyah setelah bagedi Qarib dan Zhhaf, dan dia pun mernerangi

mereka derrgan mernerintahkan Samurah unfuk melaksanakan hal ifu.

Menurut kami: Yang benar adalah, pada yang asli t€rtulis nama Sa'id bin
Zaid, sebagairnana diluatkan oleh AthThabari (Sa'id bin Zaid) ini adalah

tsiqah-

Dtoilurayad€n oleh Khalif'ah bh Khilnth, dia Hata: Wahb bin Jarir
menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakl$ m€nceritakan kepadaku dari

Jarir bh Yazid, dh Mata: Pasukan Snng pernah kehar dengan Zi!,ad

befumhh tuiuh puluh lelah. Ini t€rjdi pada bulan Ramdhan. Mereka

mendatargi Shubaishah saat mereka b€Nada di rnasiid. Salah seor6ng dari

merel*a prg bernama Rubah bh Al tttrhbil lalu menerrmi mereka, lafu para

p6rl€n menrbunuhnya.

Wattb trerlata: Atbair bh Al Kharib merrceritalen kegadalo dari Abu
lxbaid, bahwa Rubah bin Al l\fukhbil pernah sesuatu pada sore
hari saat dia terbunuh pada malam harinlB, 1ang M€itan dengan apa teriadi
pada dirinlB, Uika aku benar, maka Alhh akan menganugerahkan kepadaku
kenntian Spng syahid sebeh.rm aku kernbali ke rurnahku.n Dia lalu berternu

dengan pffid€n s€befum sampai di rurnahrryra, dan mereka membunuhnya,
kemudftn mereka mendatargi ma$d bani Qathi'ah Varikh Klnlikh,22Ol.

Menunrt karni: Jika perawinlB adalah Jarir bin Yazid, rnaka dia orang ltang
dln'tr Karni tdak dernikian kecuali karema dua hal:

Pqhnm, png asli adalah s€e€rti 5ang ditulis oleh pentahqiq, sebagaimana

akan dl;ehnt<an b€rikut ini: Jarir bh 4H).
Kda dernikian pula mernrrut AthThabari, laitu Jarir bin Zaid adalah

ts@h, Khalifah telah menggaburgkan drn periwagatan dari !ilur
Wahb;'periwalptan pertarna dari tstn Wahb, dari bapaknp, dari Jarir bin
Zaid, sedangfun perawtnp adahh dnlrilt S€dangl€n periwayatan yang kedua

dari tshr Wahb, dari Zubah bin Khurait, dari Abu Lubaidah, dan para
perawtnlp biqah. Hal ini fidak lantas otomatis bahura Jarir bin Hazim tidak
meriwalaflon dari Jarir bin Yadd s€buah hadits Ww dhaff, namun dia
meriwaSpdan darinya, sebagairnana db€butkan pada pembahasan mendatang,
dan prg diriuayatkan oleh Khalifah pada pembahman 1ang lain.
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Dia juga memberikan kepercayaan pernerintahan kepadanya atas negeri

Bashmh jika dia pergi ke Kufah, dan Samurah pun membunuh banyak

orang dari kaum mereka [5:2381.t0

PENAKLUKAN AFRIKA DAN PEMBANGUNAN
AL QAIR(^IIAN

Muawiph bin Abu Sutan telah mengutus Uqbah bin Nafi Al
Fihri ke Afrika dan menaklul,kann5ra sebelum Maslamah memerintah

agar negeri Mesir dan Afrika, dia pun menancapkan Al Qairuwan.l7

15:2401

16 Sanadnya mutal slnhih- .

Hal ini sebagai penguat p€riwaptan s&lumnla.
1z Ath-thabiri ta*, menyebutkan redaksi pembicaraan ini tanpa adan5a

etad, dia hanya mengungkapkan sebadan darinya ke Al Waqidi, padahal dia
perawi yang matruk, hanya sajil dh mernilild rnakna yong slnhih.

Khalifah tehh mernaparkan hal ini Varikh Klalifal), di dalamnla (gang

dimaksud adalah 50 f0 terdapat redalsi: lvtrrawtph pernah mengirim Uqbah

bin Nafi ke Afrika, hlu dia meniti daerah Al Qainrwan, dan dia pun singgah

selama tiga tahun.

Khalifah bin KhiSath p€rnah meriwaptkan: Abdul A'la bin Abdul A'la
menceritakan kepada lorni dari Muhammad bin Amr bin Alqamah, dari Yahya
bin Abdurmhman bin Khathib, dia berkata: Kefika Uqbah bin Nafi
menakhrkkan Afrika, dia sirggah di Al Qainrwan. Dia berkata, nwahai

penduduk perbukitan, lomi akan menidi penduduk pertukitan ini, insgaallah,

maka berangkatlah kalian -diulargi tga kali-.' lGmi hanya melihat bebatuan
dan tidak ada pepohonan, kecuali 1nng ada di bau,ah tunggangan kami, hingga
dia bernr-benar mendaki ke prncak bukil. Dh lahr berkata, "Turunlah dengan

menyebut nama Allah." (Tarikh Klnlifah, L201.

Pam pemwi tersebut shahih, kecualt Muhammad bin Amr, dia jujur.

ShahihTaril6Ath-Thabari 
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Pada tahun ini Abu Musa Al Aslr'ari meninggal dunia. Walaupun

ada juga y.ang mengatakan bahwa Abu Mr:sa Al Asy'ari meninggal dunia

pada tahun 52H.tB [5:21l()1

Hadits tersebut juga m€r*di pilihan Adz-Dzahabi, tahun 50 H untuk hadits

tentang keiadhn ini. Dia hlu b€rkata, oDahm redalsi periwa5ratan ini

dipaparkan bahwa l,tnwlrfntr mengaFk Uqbah bh Nafi ke Afrika, kemudian

dia singgah di daerah Al Qainunn dan tngsal di sarn tdM Al Muaw$ah,

201;
Kami fidak menlrlrrrpai adanya perterrtargan dasardasar seiarah ynng

berkaitan dengan penakful€n Afrika dengan pernbangunan Al Qairuwan oleh

Uqbah bin Nafi pada nraa pernerintalran Muawiph.
rjhat Al Isti'ab l3/LO76l; Futuh Al Buldan oleh Al Baladzari (574h dan

Nitqph AtAhbe0nn.
18 Menurut kami: Derniktrrhh yang dirch.dran oleh Khalihh bin Khiyath

tentang meninggalr4p Abu lrtusa <ehuhmgan H hadits no. 50- di Kufah

lTariAh Klpltfah, 2lll.
Derrikim puh yang dsehrdran oleh Al HaffzI Adz-Dzahabi pada tahun 50 '

H. lTarikh Al Islam, lfr: Tanrnrn ltftlaryi1nh, 139).

Menurut harni: Atnr lrtusa merniliki urrnrr bih tua setahun, seb4aimana
diriwalatkan oleh Ahmad UtfiNtd Ahd,3/155) dari Anas, dh berkata:

Rasufullah # bersabda Tsokakan datang s€seorang 1Bng mernilih hati lebih

lernbut tertradap Ishm daripada kalian."

HR. Ahrnad @/f0$ dan lbrnr Sa'd (4/106) dad Anas RA. Sanadn5ra

shahih.

Diriwayatkan puh deh lb,nu Asaktu (Tafih Dfrra4p,43f) dari Abu Sa'id

bin Abdul Aziz: Atnr Yrrs.il, sahabat Muawilph, menc€ritakan kepada kami,

bahwa Abu Musa p6nah datarg kepada mrurfn hhr singgah di beberapa

rumah di Dimasq, kerrndlm pada rnahm hari Mrmw[nh kefuar untuk
mendengar bacaan Qr' anrryra.

Adz-Dzahabi berkata, 'AI Ashbihan ditahfukkan pernerintahannp dan tidak
ada satu sahabat prn yans merriliki suara lebih baik dad suaranya." (.4.6d

Muawgah,l4Ol.
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CUPLIKAN KONDISI CITAOS AL FARAZDAK
DARI ZTYAD

. Pada tahun ini Al Hakam bin Amr Al Ghifari meninggal dunia di

Mar,rn sesaat setelah kernbali dari peperangan melawan penduduk

Jabal At Asyhalle t5:2501

PEPERANGAN AL FIAI(AM BIN AMR (JABAR
AL ASYHAL) DAN PET{YEBAB KEFIANCURANT.IYA

41. Umar menceritakan keeada kami, dia Hata: Hatim bin

Qubaishah menceritakan kepadalnr, dia Hata: Ghalib bin Sulaiman

19 Menurut kami: Dernikian pula Fng db€butkan oleh Khalifah bin
I$iyath tentang meninggalnya pada tahun 50 H. Varikh Al KlplikldzlLl
dernikian pula png disebutkan oleh A&-Dzahabi tentang apa yan terjadi pada

tahun 50 H.
Dia juga berkata, "Al Flakim dalam hal ini tdak sendirian dalam

meriurayatkan. Dia tinggal di Bashrah. Dial shalih dan merniliki kq-framaan. Dia
pemah memimpin pep€rar{Fn mdaunn l(hurasan, dia menauran
penduduknya dan mernperoleh harta rampasan perang. Dia meninggal dunia
di Moro. Ada yang mengatakan bahwa dia meninggal dunia pada tahun 45 H.
Adapula lnng mengatakan bahwa dia meninggal dunia pada tahun 50 H.lAhd
Muawigh,4T).

Lihat Thabaqat lbnu *'d(7/28 dan29l dan Shifah,*h-Shafwahll/6721.
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m€nc€ritalon kepada lorni dari AMurmhrnan bin Shubhi, dia berkata:

Zifd perrah menulis suat kepadanya, gong isinya, "Demi Allah, jika

aku rnasih hiclup dan berternu denganmu, rnaka aku akan memotong

setiap bagian tubuh sebagai benfuk siksaan-"

Sumt tersebut ditulis oleh Ziyad sebagai kelanjutan dari berita

3png rrnsuk berkenaan dengan harta rampasan, uAmirul Mukminin

menuliskan surah kepadaku agar mernilihkan Snng kuning, putih, atau

yang'indah unfuknya, rnaka kamu mengutak-atik sesuafu

hinggA kamu mengeluarkan hal ihr."

Al Hakam pun menuliskan surat r.rnfuknya, "Sesuai dengan Snng

telah kami dengar, bahrra surat png kamu fulis telah sampai di tangan

kami, di dalamnya disebulftan, 'Amirul Mukminin menulis surah

kepadaku agar memilihkan 1nng kuning, putih, atau yang indah

unfuknya, maka Fnganhh kamu merrgutak-atik sesuafu hingga kamu

mengeltrarkan hal itu; rufinm Alirah Aa wa Jallalebih dahulu

daripada Amirul Mulmrinin, dan d€Ini Allah, andai langit dan

bumi menghimpit seorang hamba 1nng paling taat kepada Nlah ,Az.za

ow Jalh, rnalo Allah SWT alon merrberikan frrlan keluar kepadanya'."

Dia lalu b€rkata k€eada mkyatnp, 'Kernbalikanlah harta

rampasan kalian,n rnaka mereka pun mengembalikannya dan

m€rnisahkan bagian yang s€p€dirna, kernudian membagikan harta

tampasan ifu kepada mereka-

Periwayat berkata: Al Hakam berkata, Ya Allah, jika yang aku

lakukan adalah sesuafu 5nng baik di sisimu, maka lnlatkanlah."

,.. Beliau lalu meningsal dunril di neg€ri Khurasan, tepatrya di

Marwa.e 15:251/254

20 Dalam t€rdapat Flafirn btui Qubaishah, perawi majhuL

Hadits ini diriwayatkan oleh Ya'qurb bin S{En dalam Al Ma'rifat wa At-
Taikh, dia berkata: Sulairnan bin FIaft menceritakan kepada kami, dia
berkata: Hammad bin Zaid menc€rital€n kepada kami dari Hisyam bin Urwah,
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dari Hasan, dia berkata: Al Hakam bin Amr p€rnah mernperoleh harta

rampasan perang dari Khurasan, lnng di dalamnla terrdapat ernas dan perak,

kernudian Ziyad atau hnu Zi5rad menulis srrat agar merrbersihkan semua lang
benuama kuning dan putih:

Pemwi berkata: AlHal€m berkata, 'Andai saF lansit dan bumi menghimpit
seseorang, maka bertakrlralah kepada Allah, karena AIhh akan menjadikan
bagin5ra jalan kefuar. Dia lalu mernanggil kaum dan membagikan sernua harta

rampasan kepada mereka."

Hasan berkata, "Al Hakam meninggal dunia di p€(irlanan, dan dia t'dak
berternu dengannyra." (Al Ma'rifah wa At-Taril<h, iH- 3, no. 25).

Menurut kami: Para perawin5ra shahlh. P€riu,ayaftan hi tdak
adanp penambahan ynng diriwalntkan oleh Atlr-Thabari dari jalur Hatim bin

Qubaishah (iika alnr masih diperkenankan hftfup untuk kalian, rnaka aku

akan...).

Diriwayatkan oleh Al Baladzari, dia berkata Ahr Abdurrahrnan Al Ja'fi
menceritalon kepada kami, dia berkata: Aku rnendengar Abdullah bin Al
Mubarak berkata kepada seorang lelaki perduduk StEghani'J,an 5ang p€xrrah

minta diceritakan safu hadits bersama kami, 'Apaleh kamu tahu siapa 5ang
menakfukan negerimu?" Dia menjawab, TUak.' Dia bed<ata, 'Yang
mernbukanya adalah Al Halorn bin Amr Al G[rifari.' lfutuh Al &tdan,577l.

hnu Asakir meriwalBtkan dari Qatadah: Kdila Al Hakam bin Amr
menyelesaikan kepada Zi1rd., dia menulis hal ilu k€pada Muawiyah, dan
menjadikan surat Al Hakam sebagai jawaban surdfu[E. Pada akhir redaksi
sur5t, dia mengatakan: Apakan kamu hendak m€rn€rintahkanku unfuk menuju
kepada seseomng png telah memberikan bekas Kitab Allah atas kitabku dan

Sunnah Rasulullah atas sunnahku, lalu aku mernotorg kedua tangannyra dan
kedtn kakinSra? Namun inilah yang paling baik dan bemar, dan ini termasuk
pekerti Muawiyah.' (Mukhtashar Taril<h lbnu,Aakir, Biogmfi, Muawiyah, 52).
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TAHI.IN 51 H

AR-RABI BIN ZTYAD

Pada tahun ini yang menirbat s€bagai haldrn di Mdinah adalah

Sa'id bin Al Ash, Zilrd di l(.ilah, Bashmh, dan Maslrriq, $yuraih di

Kufah, dan Urnaimh bin Yabmbi di Bashrah.zt a12fl6l

21 Merrurut kami: Berkenaan dengan 7j4rd., Suraih dan Umakah bin

Yabrabi telah kami schrdlan . S€danglon Sa'il bin Al Ash telah

disebutkan oleh Al Flaftsh bh lbrnr Katsir dari ,alur St6En Ats-Tsauri, dari

Salim bin Abu Hafshah, dari Abu Flazim, dia berkah: Ah pqnah melihat

Hasan bin Ali datang mmernui Sa'll bh Al Ash pada hari itu kernudian dia

shalat dan bermaknum pada Hasan. Dia ffit4 oKalau saia hal ifu masih

safu tahun, rnaka aku tdak akan.lrt ng.' W Bilalph vn r4n-Mlnynh, jld. 8,

tnl.46).
Menurut kami: Dahm terrdapat Saltm bin Abu Hafshah, perawi

1nng iuiur dalam merirualpilkan haiib, trarSa saja dia seotang Syi'ah. (,4/-

Taqrtb, b" 2171).
Menurut kami: Walauprn pada'baris pertarna redaksi perir,rnyatan adalah

shahlh, narnun redaksi 'hu b anmlw sanah maa @datnliahar termasuk

dalam bab: Melebih{ebihl€n Redal$i Salim, karena dia terrnasuk golongan

Syi'ah, dan hal ini jelas bukan Hasan.
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TAHUN 52}{

Para peiabat di daerahdaerah pada tahun ini adalah pam

pejabat pada tahun sebelumnya, yaitu tahun 5l H.22 15:%371

TAHUN 53 H

WAFATT.IYA AR-RABI BIN ZIYAD AL FIARITSI

Pada tahun ini tercatat meninggalnln Ar-Rabi bin Zpd Al
Haritsi, pefribat 7jqrd di Khuuasan.2s [5r29ll

n shahih.
zs AthThabari menyebutkan unfatrya berkaitan dengan kefrrdian pada

tahun 53 H, narnun Ad-Dzahabi menyebutkan unfakrya kkaitan dengan
peristiu,a yang tedadi pada tahun 60 H.

Dia juga berkah, oKhurasan pada uralfu ihl dililasai oleh Muawiyah, dan

Sang menjadi selretarisn5ra saat ifu adalah Hasan Al Bashd."
Adz-Dzahabi menyebutkan dari Abu Ahrnad (Al Kunrd: K€fika Ar-Rabi bin

Ziyad menpmpaikan berita kematian Hajr bin Adi, dia berdoa, Ya Allah, lika
Ar-Rabi bin Ziyad memang baik, dan berada di sisi-Mu, nnka angkatlah dh
dan percepatlah." Mereka menyangka dia taap berada di ternpakrya hirgga
dia meninggal dunia lAhd Muawgah,206l.

Menurut kami: Jika grang dipaparkan tadi mernang benar, berarti lebih
dekat kepada pendapat Ath-Thabari, bahwa Ar-Rabi meninggal pada tahun 53
H.
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Para peiabat pada tahun ini dan di Madinah adalah Sa'id bin Al

Ash, sedangkan daerah Kufah, pasca meninggalnya Ziyad, adalah

Abdullah bin Khalid bin As!,ad, dan Bashmh dipimpin oleh Samurah bin

Jundab setelah meninggalnlB hVad.Adapun l(hurasan, dipimpin oleh

Khulaid bin AMullah Al Hanafi.2a 15:2921

Pada tahun ini yang berkuasa memerintah adalah Marwan bin Al

Hakam, sedangkan lang berkuasa terhadap Kufah adalah AMullah

Khalid bin Asyat. Ada juga Snng mengatakan bahwa SBng berkuasa saat

itu adalah Adh-Dhahak bin Qais, sedangkan yang b€rluasa di Bashmh

saat itu adalah AMullah bin Amr bin Ghailan.x \Sr29l8l

24 slmhitt

Muawiyah Merrggarrti Sa'id dengan Manmn

Ath-Thabari menyebul*an babagai periu,ayafian 1ang b€rkaitan dengan
penyebab lengsernya seorar4j pernimpin, nanun mu'dhal, abu
dalam terdapat kanda$elasan, dan dalam s€hagiann!,a terdapat
periwalntan yarry munl<ar. Kami telah menernpatkannlp pada bagian dhaIf.

Tentang keperrimpinan Sa'id bin Ash dan lrtarwan bin AI Hakam atas

daemh Madinah, telah kami sehtt<an sebelumnlra.

Kami tehh menyebutkan tetapnya kepernimpinan tlarwan atas daerah

Madinah pada rnasa pemerintatran Muawtph, s€bagafonana dalam papamn Al
Bukhari. Adaptrn Said bin Al Ash, telah diseh-dran oletr Ibnu Katsir dahm
riwaft dad jalur Sut/an Ats-Tsauri, dari Salim btoi Abu Hafshah, dari Abu
Hazim, dia berkah: Aku melihat Husdn bin Ali mendatangi Sa'id bin AI Ash
pada hari ihr, hlu dia shalat bersarna Hasan, hlu b€rleta "lau ka anrnhaa
sanah ma qaddamtuhu.'(N Bidayah wa An-Nita5ah,jld. 8, hal. 46).

Menurut kami: Dalam *ndn5p terdapat Salim bin Abu Hafshah, perawi
ynng jujur dalam meriwayratkan hadits, natnun dia golongan Syi'ah (At-Taqnb,

ta',21711.
Menunrt kami: Cara mernbelanya terhadap S!/i'ah terlalu nampak dalam

riunft ini, walaupun pada bagian pertama periwayatan adalah shahih.
zs shahih.
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TAHUN 56 H

Y AZl,.]^ PEMEGANG PEMERINTATIAN

Pada tahun ini Muawiyah mengundang rnassa unfuk berbaiat

kepada putmnla, guna menggantikannya sebagai wllWt and.zo

26 Empat riwalpt telah diriwa5ratkan oleh Ath-Thabari dalam rrnsalah ini,
png sanadnp dln'if sekali. Kami akan men@utkan periu,ayatannya yang

shahih (wahuprn pada bagian ini terdapat silang pendapat)

Pqbnn MuawtgBh, para ahlul hill wa qdtdah sepakat bahwa Muawi5rah

berhak dibai'at s€tebh teriadi perjanjian damai antara Muawiph dengan Hasan

bin Ali unfuk menldi seomng pemimpin, walaupun pada awalnya Muaw[Bh
fidak mernpedulikan hulmmnya.

AI Haftzh Ibnu Katsir telah menyebutkannya dari Abdul Malik bin Umair,
dari Qubaishah bin Jabir, dia berkata: Aku pemah menghadap

MuawigBh karena suafu urusan. KeUka aku selesai dari urusanku, aku katakan,

Wahai Arnirul Mukrninin, unfuk siapa kepernimpinan ini setelahmu?" Dia

tadiam b€b€mpa saat, kemudian menjerwab, nUnfuk s€rnua kalargan:

- Orary mulh dari sular Qumislr; Sa'id bh Al Ash

- Seorarg pernuda 1ang p€rnalu, teguh penamannla, dan dermawan

Abdulhh btui Amir.

- Hasan bh Ali, seotang pernuka Snng memiliki kernuliaan.

- Pernbm Al Qur'an dan seorang ahli fihh Snrg selalu menlaga aturan

Allah; h{anrnn bin Al Halorn.

- Seorang lelah ahli fikih, AMullah bin Urnar.'
l.j,l:rrt Al BtuFh ua An-Nthagh(8/881.

Menurut kami: Atrdullah Malik dan Qabishah adalah perawi tsiqah. Jilra

periwalatan int slahih, bahwa Amirul Mukminin Muawi5nh tidak berpikiran
dengan anaknya, Yazid, hingga meninggalnp Hasan bin Ali,
karena redaksi p€riun!,atan menunjukkan bahwa Hasan ada pada rnasanlra.

Yang zlmhir adalah, adanya persekufuan antara anaknlra, Yazid, dengan
para sahabat senior pada peperangan Costantin dan keberhasilannya dalam
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berbagai penting !/ang menlrangkut kekhalifahan, terutama

setelah Husein meninggal dunh. Hal ini pula yang mendorong MuawiSnh

berpikir ulang tentang kep€rnimpinan Ziyad setelahnya. Dia pun banyak

menyerahkan urusan kekhalifuhan kepadanya sebagai persiapan saat dia telah

tiada. Dahm hal ini dia menlnngka suara kaum muslim pasti berpihak kepada

anaknya (Zaid) karena merela telah merasa arnan, maka Muawiyrah memilih

anaknya untuk menjadi khalihh setelahnyra. Namun langkah ini tidak dapat

dilanjutkan karena perubahan iklim pernerintafnn dan cara pemilihan menuju
jalan perrnuqg,rnratan, lxar1g dijadilon thng per$Engga dan unsur penting

kepemimpirnn mendatang.

Kami fidak pemah merrberikan persangloan kepada para sahabat

Rasufullah kecuali persangkaan 5ang baik. Oleh kmena ifu, kami hatal'an:

Amirul Mukrrinin Muaw[nh m€ngh€ndaki bahura ssnua permasalatran kaum
muslim alon diserahkan k€pada anak 1nng dinasabl€n kepadan!,a sebagai

gantinla kdak jika tdah fiada. I'Iamun ijEhad ini tertolak oleh
p€rrrusyau,aratan yang t€rldi, lang iustnr tidak m€rnihak kepada kepufusan

ahful lalh'wl qdis&elum dia b€nar+6nr mengunumkan ijtihadnSra.

Inilah yarg kami sangkakan keeada Muawiyah, walaupr:n kami tetap harus

menghindari 1arrg fxCak diperbolehkan. I\lamun persanglraan 5rang
baik terhadap para sahabat l€bih utama, karena hal hihh 1nng diserukan oleh
redaksi hadfrs Rasulullah, karena nampak balua Mrnwtyah hendak berbuat
tidak baik terhadap kaum mr.rslim, laifu mengirginkan anakn5ra menggantikan
kepernimpinan setelahn5p. Fadahal fidak ada satu pun dalil yang

mer{fiaruskan hal tersebtrt terjadi-

Oleh karena itu, hnu lhtsh b€rlata: Keililra halhal duniawi terlihat lebih
menjamjikan, apalagi mereka adahh Wk&pdra orang !,ang merniliki
kelmaman, mengerti tenhng peranfJ, paham dengan kdmasaan, dan dapat
menjahnkan hal-hal yang belsifat kektnlifahan. Namun, tidak satu pun dari
sahabat lang menlnngka dentkbn- Itulah sebabrrya dia berkata kepada
Abdullah bin Umar: nku nrcngktnrlatirlen semuer orang seperti kambing
kambing gernbalaan tanpa pengganbah.

Merrdemgar hal tersehrt, Ibrm Urnar berkata, Uika dernikian, baiatlah
ses@rang, rnaka aku akan beftaialt, walauprrn dia seorang budak.

Karni telah mengabkanrrya pada awal hadits, bahwa
periutaptan-periwayatan yarg menyebutkan bahwa Muawiyah telah
meneguhkan pembaiatan terhadap Ertranla, Yazid, tidak terlepas dari
berbagai komentar, dan kami lebih cenderung mengusungn!,a dalam
periwayatan-perirwaSratan yarry dlm'if.
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Khalifah telah meriwayatkan sebuah periwayatan: Wahb bin Jarir bin Hazim
m€nceritiakan kepada kami, dia berkata: bapaklru menceritakan kepadaku, dia
berkata: An-Nu'man bin Rasyid mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri dari
Dzakwan bekas budak Aisyah, dia berkrata: Ketika MuawiSBh telah bertekad

hendak berbaiat kepada Yazid, dia menyempatkan diri melaksanakan ibadah

haii, dia berangkat dengan seribu orang laki{aki. KeEka telah dekat dengan

Ivtadinah, hnu Umar, hnu Zubair, dan AMurrahman bin Abu Bakar keluar.

Ketika Muawiyah sampai di Madinah, dia berdiri di atas mimbar, lalu memuja

dan memuji Allah, kemudian menyebut nama anaknln, Yazid, 'Siapa png
lebih berhak atas perkara ini daripada dia?"

Dia lalu pergi menuju Makkah dan menuntaskan thar,rnfnya, lalu masuk ke

dalam Setelah ifu dia mengirim orang unfuk menernui hnu Umar.
Ketika hnu Umar telah berada di hadapannya, dia berkata, \A/ahai hnu Umar,
sesungguhnya kamu telah berbicam kepadaku bahwa kamu tidak ingin
melanrati sahr malam pun tanpa ada pemimpin. Aku mengingatkanmu bahwa
apa !,ang kamu lakukan dapat membuat kaum muslim berbuat tidak baik dan
dapat mendorong rusaknya hubungan di antara mereka.n

Mendengar hal ini, hnu Umar memuja dan mernuji Allah, kemudian
berkata, oAmma 6a'4 sungguh sebelummu sudah berlalu ban!,ak khalifah yang
juga memiliki putra-putra png putmmu tidak l€bih baik dari putra-putra
mereka. Aku tidak melihat apa yang ada di pubapuba mereka ada di
putramu, narnun mereka tetap menyerahkan kepada kaum muslim unfuk
mernilih berdasarkan pengetahr.nn merela. Kamu telah mengingatkanlar agar
tidak mernbuat kaum muslim berbuat 1nng tidak patut dan mendorong kepada

kenrsakan hubungan di antara mereka. Sungguh, aku tdak akan melakukan
hal ini! Sesungguhq;a aku adalah salah seorang lehld mr.rslim, jika mereka

membicarakan suafu perkara rnaka akulah bagian dari mereka.n

Dia lalu berkata, nSemoga Allah merahrnatimu.'

hnu Umar pun keluar, lah Muawi5nh m€ngufus seseorang unfuk menemui

AMurmhman bin Abu Elakar, lalu dia men5raksikan dan sernpat memotong
pembicaraannya. Setelah ifu dia berkata, "SesungguhrSa kamu, derni Allah,
hendak kami serahkan permasalahan pubamu kepada Allah, dan kami
$ngguh tidak jadi melakukan ifu. Sungguh, perkara ini kamu s€rahkan kepada

kaum muslim akan lebih baik.'
Muawifrah menjawab, Ya Allah, sernoga engkau berhenti dengan

"-ffiJI* hh berkata, "Pelan-pelan, janganlah kita tergesagesa

menuju penduduk S1ram, karena aku kawatir aku bisa melampaui dirimu,
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hingga aku 5rang akan mengabarkan kepada mereka bahwa kamu tdah
berbaiat, kernudian s€telah itu jadilah kamu seperti yang terlihat pada dirimu.'

Setelah ifu Muawiyah merryuruh orang untuk menjemput Ibnu Zubair, lalu

dia berkata, nKamu b€nar-b€nar seperti serigala, saat safu orang keluar dari

karnarrnu, yang lainryaa rnasuk. Orang png kamu fuju dalah dua hki-laki ini,

kemudian kamu tiupkan ide kepadanp, lalu mereka mengucapkan sesuafu

yang bukan buah pernikirann5ra.'

hnu Zubair hhr menlawab, oJika kamu tdah bosan dengan posisimu

sebagai pemimpin, furunlah dan sodorkanlah putramu agar aku mernbaiatnya.

Jika karni berbaiat kepada prtramu, maka unhrk apa kami mendengar, unh.rk

apa kami menaatinya? Surgyr.rh, kami fidak akan mengumpulkan pernbaiatan

kepada kalian berdua s€lamanl,a.i

Muawiph hhl b€rdiri di atas mimbar, kernudian merruii Allah, lalu b€rkata,

'Kami mendapati barryak perbincangan di antam lolian yang

mernpersargkakan bahwa hnu Umar, hnu Zubair, dan Abu Bakar Ash-Shidh
tidak berbat* atas Yadd. $mgguh, mereka telah rn€ndengar dan menaati
serta berbaiat kepadarya.' Seseorang hlu b€rlota, '\ /ahai S1am,

d€rni Allah, kami tdak ridha hingga kalian Maiat. Jika tdah l<ami alon
memenggal leher mereka.' Muawiyah lalu berl€ta, "Duhai, Ivlaha Suci Allah,
sungguh tidak satu pun otang dari suku Quraisy 5prg cepat-cepat k"pada
keburukan- Aku fidak p€rnah mendengar l<ahrnat's€e€rti kalfonat garg terlontar
pada hari ini.' Muaw[Bh hlu furun. Orang orang pun berkata, llbnu Urnar,
hnu Zrbair, dan Abu Bakar tdah berbaiat?o Mereka b€rfiga b€rkata, 'D€rni
Allah, kami tdak b€rbaiat kepadanya." Namun orargorang berkata, Ya,
kalian telah berbaiat.' (Tarilfi Klalifah, 2L3-Zl4l -

Menurut kami, perawi dalam satd fii slnhih, kecrnli An-Nr'man bin

Rasyid, dia iujur, namun buruk.
Kernpt Periwayatan yaqg di terdapat narna enrpat Abdulhh

dan adanp usatra menakut-nakuti dan menggencet, maka hal ini adahh tdak
benar sara sand- Di anbmryra adalah fnrg diriunfatkan oletr Khalifah dari
jalur Juwairiyah bin Asrna'. Dia mengatakan: Aku pernah merdengar para
s!,aikh tv{adinah menceritakan bahwa Muawignh... Klnbr- Yarg
dernihan ini mengispratkan bahwa pada yang dernikian ini terdapat arnd
yang majhul,lalu bagairnana harus menpndarkan argumentasi padanp?

Kelima. Ada fang mengatakan bahwa jika cara p€lnilitnn k*ralifah bertolak
belakang dengan cara lang diafur oleh sSariat, maka mengapa ada beberapa
sahabat yang juga berbaiat kepada Yazid pada awal kemuncuhn peristiwa ini,
diantaranya Abdullah bin Urnar?
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Menurut kami: Mereka melakukan hal itu karena berpedoman pada pokok
cara !,ang dialarkan oleh slariat, pifu mengambilpng lebih maslahat menurut
syariat karena ada kekawatiran akan timbul fitnah dan perpecahan umat,
sebagaimana diriwayatkan oleh Khalifah bin Khiyath, dia berkata:
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepadaku, dia berkata: Suflpn
mengabarkan kdpada karni dari Muhammad bin Al Munkadir. hnu Umar
berkata k€fika berbaiat kepada Yazid bin Muawilnh, Uika hal itu adalah

kebaikan maka kami ridha, namun jilra hal itu adalah keburukan maka kami
bersabar." (Taril<h l{hakfah, 2171.

Menurut kami: Perawi snad ni shahih. Sedangkan perirrnS,atan 5nng
lainnp menampilkan sesuafu ynng l€bih jelas dari sebelumn5n, sehingga
Khalifah berkata: AMurrahman berkata: Awanah mengabarkan ke@a-kami
dari Daud bin AMullah Al Audi, dari Humaid bin Abdurrahman, dia berkata:
Kami pemah masuk menemui seorang sahabat Nabi * k€fika Yazd bin
Muawignh menjadi khalifah, dia berkata, 'Apakah kalian hendak mengatakan
bahura Yazid bin Muawiyah bukanlah Srang te$aik dari urnat Muhammad?
Bukan termasuk ahli fikih dan bukan otang lnng paling muliia?n Kami berkata,
Ya.' Dia menjawab, nAku merrgatakan hal ihr, jika urnat Ivfuharnmad

bersepakat, aku l€bih men5nrkai mereka unfuk terpecah. Tilakkah kalian
melihat bahwa sebuah pinfu jika dimasuki oleh umat Muhammad, maka
kondisinyra akan melebar, apakah hal itu trdak teriadi iilo hanlB dinnsuki oleh
seorang saJa?

Kami kahkan: Tidak. Dh menpwab: ApaLah lolian tdak mernperhatikan,
jika umat Muhamrnad mengatakan bahwa seorang ldakii dari mereka tidak
mengalirkan darah saudaral<u dan tdak merampas hartanya, rnaka apakah hal
ini adalah SBng terbaik? Kami katakan: Ya. Dia mengatakan: Denrikianlah

Srang hendak aku katakan kepada kaltan. Kernrudian dia iuga mengatakan:
Rasulullah f; bersabda, Tidak abn dabry kryda kafran sauatu pun dari
akiht mafu kxtali kebilan-' lTarikh Khalifah 2L71.

Menurut kaml: Perawi snadiru slnhih, kecuali Daud bin Abdullah Al Audi,
dia bnahlAl BidaWh vn A*Ntlq,ah,jld. 8, hal. 83)

Menurut kami: Walaupun sanaddari perkataan ini yang berdasarkan pada
Muawilnh, stafusn5ra shahih, namun ini merupakan bait-bait gasidah. Dalam
hal ini terdapat riwayrat lain, sebagaimana disebutkan oleh Al Haitsami (Majma'
Az-Zautai{ 4/2871dari hnu Sirin, dia berkata, 'Perawinya slphih."

Ringkasan pemyataan tersebut adalah: Amr bin Hazm Al Anshari telah
meminta izin kepada Muawiph untuk masuk dalam pembicaraan berkaitan
dengan siapa Snng paling berhak atas kekhalifahan setelah MuawilBh, apakah
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para putra sahabat 5rang sudah terkenal dan mernpenoleh penghargaan sebagai

sahabat yang merniliki kernuliaan, terutarrn saat terldiqa pembunuhan

terhadap Umar (seperti AMullah bin Umar, hnu Zubair, Hasan bin Ali, dan

Abdurrahman bin Abu BalGrP
Selain itu, Amr juga perrnh mengutarakan pemlptaannya secara gamblang

sebagai bentuk nasihat ke@a pernimpin umat. Dalam meruxnggapi hal ini,

Muawiyah bersikap bfiak dan menampakkan sisi q3ra'ahn1a dengan berkata,

'Berkenaan dengan hal ini, png tersisa adahh pLttalu dan putra-puba

mereka, sernentara pubalu lebih berhak atas hal ihr.'
Menunrt kami: Hal ini mengiqpratkan bahwa diil menganggap bahr,ua 5ang

palins berhak adalah pubanle daripada puba-ruba para sahabat lainn5a.

Berkenaan dengan kesepalotan kaum muslim atas seseorang png akan

menjaga umat ini, secara arnanah dan memberikan r?Isa alnan, maka dia tehp
pada pendiriannlp untuk merrilih puhanya, Yaid., dan dia dahm hal ini tdak
benar dahm berijthad.

Setelah hal ini, Muawigh berdoa kepada Tulranqn, Ya Allah, jika engkau

mengetahui bahwa alar mernerintah atas dasar keatrlhnlcr abs hal tersebut,

maka sernpmakanhh hal ifu, dan jika alm mernerintah karena rasa cintaku

kepada kekuasaan, rnalo Xmganlah engkau s€rnprnakan kepemimpinanlm."

Adz-Dzahabi telah mernaparkan nama seorarg sahabat 5rang daringa

Humaid bin Abdurrahrnan Al Humairi meriwalnflmn p€riu,atiatan ini dengart

mengatakan: Humaid bin AMurrahman berkata: Alnr pernah masuk menernui

Basyir png saat itu adalah seorang sahabat kah Yadd sedang memerintah, dia

berkata, 'Para sahabat mensatakan bahwa Yazid bukanhh yang te6aik di
antara umat Muhammad, dan alar dengan hal ini. Namun umat

Muhammad sepakat bahwa tdak teriadi lebih mereka sukai.n

(Taril<h N Islarn, bab: Ivlasa ,1691-
Adapun pembaiatan Abdullah bin Umar, akan lorni rujuk kepada hadits

png berkaitan dengan Fng terjadi setelah orargorar{t 5nng melepaskan

Yazid bin Muawiyah.

Ahrnad meriwayatkan dari Nafi, dia b€rkata: Sa,t bantak omng lrang
melepaskan Yazid bin Muawi5nh, Ibnu Unnr mengunpdkan keluargan!,a lalu

ikut menynksikan, kernudian berkata, 'Sesungguhnlp kami berbaiat terhadap

lelaki ini atas nama Alhh dan Ra$d-Na."
Al Allamah Syr'aib bin Arna'uth berkata, 'Sarndnln shahih atas qBrat Al

Bukhari-Muskm.' (Musd,4hnad, 9/805ftadits no. 5088).
Ahmad, Muslim, dan At-Tirmidzi meriwayatkan: Saat banyak orang l;ag

melepaskan Yazid bin Muawi5nh, Ibnu Urnar mengumpulkan keluargangn lalu

#
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LENGSER}.IYA IBNU ZTYAD

DARI TAHTA KHURASAN

Pqabat perrerintahan pada tahun ini adalah Manrnn bin Al

Hakam. Kufah dipimpin oleh Adh-Dhahak bin Qais, Bashmh dipimpin

oleh Ubairtilhh bin Zpd, dan Khurasan dipimpin oleh Said bin

Utsrnan.z/

TAHUN 57 H

Para pepbat Kufah pada tahun ini dipimpin oleh Adtr-,Dhatrhak

bin Qais, Bashrah dipimpin oleh Ubaidah bin Zaid, dan Khurasan

dipimpin oleh Sa'id bin Utsrnan bin Affan.28 t5:308I

ikut menlBksikan, kernudian berkata, "Sesungguhnp kami b€rbaht terhadap

lelah ini atas narna Allah dan Rasr+f.lya. $mgguh, aku p€rnah mendengar
Rasnlullah * bersabda, WtWutnW orang gry fupW ahn
dbqntbn sd@h bendqa Na Hari Kitmat dan akan dibblan, 'Inilah
orzng Wry pqrah berpal@', dan golongan Wg plW bry,ak
dalah grg babuat ryirik; saanng gng bafukt kepada saamng atas
mna Allah dan Rasul-N5a, rrunun kemudlan bqpaling. Oleh karema ifu,

,anganlah kalian melepaskan diri dari Yazld.'
27 slnhih.
a Demikian pula Sang dikatakan oleh Khalifah (Tarikh Klntihh,224).
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TRAGEDI PEMBUNI.JFIAN URWAH BIN ADTYYAH
DAN I.AINI.IYA DARI ALIRAN KFI,AWARIJ

Pada tahun ini AMullah bin ZVad memberlakukan peraturan

ketat pada alirah Khau,arij, dan mernbuahkan pernbantaian butpk
orang dari mereka- Pada suafu pepemngan pun terjadi hal yang sama,

di antara mereka Snng terbunuh adalah Urwah bin Adiyah, saudara

lelaki Abu Bilal Mardas bin Adiyah.

SEBAB TER.IADtrVYA PEMBUNUFIAN

ATAS URWAH BIN ADT\ryAH

5g. Umar nienceritakan kepada kami, dia berkata: Zvhan

menceritakan kepadaku, dia berkata: Wahb bin Jarir menceritakan

kepada kami, dia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, dia

berkata: Isa bin Ashim Al Asadi menceritakan kepada kami, bahwa Ibnu

Ziyad pemah kelur menuiu ternpat png biasa dijadikan taruhan

padanya. Kefika duduk, dia melihat lnrda png dikerumuni oleh banyak

orang, dan di antam mereka ada sesomng yang bemama Urwah bin

Adiyah, saudara Abu Bilal. Urwah bin Adiyah lalu menghampiri hnu

Ziyad dan berkata, 'Ada lima hal 1nng identik dengan orang-orang

sebelum kita, dan sernuanya ada pada masa kita, Apakah kanu
mendirikan isbna-isbna pada setiap tanah yang tinggr unfuk

,+8
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kanqalnn bnp ditantpati, dan kanu mqnbuat bantag4anteng
dangin lnmpn lamu hklup kelal? Dan apbila lamu manyilca, nnla
l<anu lalnlran sqam kejan dan bagis:'i(Qs. AsySyr'ara' 126l L28-
130). Ada dua hal yang frdak dihupul oleh Jarir.

Ibnu Zpd lalu menpngka Uru/ah bin Adiyah tidak mernpunlrai

keberanian k@uali jika dia bersama sekelompok omng sahabafurya,

maka dia bangkit unfuk naik ke atas funggangann!,a dan meninggalkan

tempat tarutrannla

[-alu ada ynng berkata kepada Urwah, "Apa gnng kamu lakukan?

Bukankah kamu tahu bahwa jika dia mengetahui, maka dia akan

mernbunuhmu."

Urunh bin Adiyah pun bersernbunyi, sedangkan Ibnu Zyad

mencarinla hingga mendatangi Kufah, dan Ibnu Zyad mut€rnukannya.

Dia lalu mernerintahkan unfuk memotong kedua tangan dan kakinya.

Urwah bin Adifnh lalu dipanggil menghadap dan ditarya, nBagaimana

pendapatnu tentang hal ini? Uru,ah bin Adiyah menjawab, oAku

melihat engkau telah menrsak hal-hal ynng bersifat duniawiku, padahal

engkau iusku m€rusak akhimtnu'.

Mendengar jawaban tersebut, hnu 7Jn,rd langsung

mernbr.rnuhnp. Dia lalu mengirim utusan kepada pukin5a, dan

mernbnnuhnga .D 15t312/ 3L3l

Q. Urnar menceritakan kepada kami, dia berkata: Zuhair bin

Hatb menceritakan kepada kami, dia berkata: Wahb bin jarir

menceritakan kepada kami, dia berkab' Bapakku menceritakan

kepadaku, dia berkata: Yunus bin Ubaidah menceritakan kepada kami,

dia berkata: Midras bin Abu Bihl -seseomng gnng b€rasal dari bani

Rabi'ah bin Hanthalah- pernah keluar ke Al Ahtmz bersama 40 orang

lakilaki, kernudian hnu Tirpd mengirim pasukan karena dalam

49

29 Paraperawinya tsiqah.
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kelompok ldaki itu terdapat hnu Hashn At-Tamimi, kemudian mereka

membunuh para sahabatrya.dan menghancurkannyia.

Seorang lelaki dari bani Taimullah bin Tsa'labah bersenandung,

Apkah seribu mukmin dari lalian gng kamu pimpin,

ada 40 omng tlang lannu binankan dengan kebangianmu?

Terhadap 5ang dqnikian ifu kanu telah berdusta terhadap apa

Snng lamu pimpin, namun omr{l-omrSl l{haunrij adalah l<aum gng
beriman, grug sdiht sebgaimana gang l<amu

kebhui, nzilnun fi.shu kelompok nmSon'tas adalah kelompok Snng

Urnar berkata, 'Bait iyair yang terakhir tidak terdapat dalam

hadits. Bait itu dibacakan oleh Khallad bin Yazid AI Bahili.uso

[5:313/3141

Perrimpin Madinah saat itu adalah Al Walid bin Utbah bin Abu

Sufipn, pernimpin Kufah adahh ArrNu'rnan bin Basyir, dan hakim pada

dua daerah tersebut adalah qrumih. Bashmh dipegang oleh Ubaidah bin

Zyad, dan yang menjadi haldm atas negeri tersebut adalah Hisyam bin

Hubairah. Khurasan dipimpin oleh AMurmhman bin Ziyad, Sajistan

dipimpin oleh Abbad bin Zyad, dan Karrnan dipimpin oleh SSnrik bin Al

A'war setelah kepemimpinan Ubaidilhh bin Z5nd.3t [5t3Zt]

3o Para perawiryra bnah.
3t stmhfi.
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TAHUN 60 H

Aft-Thabari bedota nPada tahun ini terjadi p€p€raryFn Malik

bin AMullah dan rrasuknla Junadah bin Abu Umayyah Rudis." (5/3221.

Akan tetapi, dia fidak menyebutkan adanln riwayat pada hal

tersebut.32

3z Ya'qub bin Ab,u Sutpn merirraptkan hadits ini, dia berkata: Zaid dan
Abdul Aziz mengabarkan kepada kami, berkata: Ibnu Wahb

k€pada kami, AF,[aits bin Sa'd menc€rihlen kepada lorni dari
Raqrid bin Kaban Al Fahrni, dia berkata: IGrni p€rnah berada di daerah
Rrdas, pernimpin kami saat itu adalah Junadah bin Urnayph Al
Azdi. Muawtph bh Abu Sut an lalu menulis surat untuk kami, 'lni adalah

musim dingin, kernudian musim dingin, rnal<a salhg berbagilah di antara kalian

untukn1a.' Tubi' bin Imra'ah lGb bin Al Ahbar lalu b€rkata, oKalian akan
menimbun tringga uluran dernikian dan dernikian.n Kernudian banSrak orang
berkata, 'Bagainrarn lomi alon menimbun, sernentara ini mempakan surat

dari Muawtph, 'lni adahh musim dingin, kemudian musim dinggin'. Sebagian

pa$kan lalu mendatanginya, dan berlota, oBan!,ak oraryl llang menjulukimu

dengan kebohongan terhadap apa 1rang kamu sebutkan untuk mereka agar
menabung, padairal itu tidak diinginlon oleh mereka.' Tubi' lalu berkata,

'Mereka tnnSa mentu45lu belas kasitran dari sebagian mereka pada hari anu

dan buhn anu, dan sebagaitanda dari hal ini adahh, akan datang angin yang

menghamburkan buah tn di rrasjid mereka ini.n

Perkataan tersebut pun menyebar di kalangan mereka, maka mereka
berduymduyrn pergi menuiu masjid mereka untuk rnenunggu belas Snng
diharapkan, rurrrrun pada hari ifu tdak ada angin yang datarg. Mereka tetap
m€nunSp dan menunggu hingga kebufuhan unfuk makan benar-benar

darurat, hingsa merdorong mereka untuk pergi dan bertohk ke rumah
masing:masing atau bergqak menuju funggangan mereka hingga tengah hari,
sementara di dalam masjid tertinggal bebempa omng saja.
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WAFATI.TYA MUAWTYAH BIN ABU SUFYAN

Pada tahun ini Muawiyah bin Abu Sutpn mengakhiri hidupnln

di Damaskus, walaupun masih ada pertedaan pendapat mengenai

wakhr meninggalnya, neunun ada kesepakatan dari berbagai kalangan

bahvrn dia meninggal dunia pada tahun 60 H.33 [5:323]

Tidak larna setelah itu, datanghh angin yang mampu menghamburkan

buah fin di masjid, maka sebagian mereka saling mmgabarkan kepada

sebagian lain, nEhrah tn telah berhamburan jafuh. Buah fin telah berhambumn
jatuh.' Orang orang pun datang dari Magai peniuru dan berkumpul di
dalamnya hingsa meluap ke halaman nrasjid. Pada saat itu mereka melihat ada

sesuafu 37ang b€rprtar-putar dan berkdiling di atas air, hingga nampak jelas

bahwa yang datang adalah perahu. Kernrudian datang kepada mereka kabar

kematian Muawifh dan perrbaaanryra terhadap putranyra, lalu dia pun

mengizinkan mereka unfuk menimbun.

Tubi' pun bersyukur abs hal tersebut dan mengucapkan kebaikan padanSra.

Setelah ihr dh b€rkata, "Ada beberapa orang !/ang masih di tinggal di sana,

sementara kami kharratir tunggangan lrami fidak akan kuat unfuk mernbawa
perbekalan. Tubi' lahr berkata, Tqnsgangan lGlian fidak akan mernbatnyalcn
kalian dan putusnya tali tdak akan mernbahapkan kalhn hingga kalian
kembali ke negeri kalian.'

Mereka pun mulai beranfi* hkrgga Allah merryelarnatkan merd<a (Al
Ma'rif-ah w;a At-Tail<h, 1 /3231.

Adapun Khalihh, menyebutkan bahura p€p€rar{Fn ini terjadi berkisar
tahun 59 H. Dalam hal ini Khalifah bh lftl,cath meriuraptkan hadits, dh
berkata: S€buah periwaptan p€Nnah dibacakan di hadapan Yahp bin
AMullah bin Eh.rkair, dan aku mendengar hal ifu dari Al-Laits, dia berkah,
"Pada tahun 59 H. teriadi peperargan antara Junadah Al Hajar dengan

Alqarnah bin Al Akhtsam Rudas.n lTadkh Ktptifah,227l.
ca shahih.
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TI{ASA KEPEMIMPINANI{YA

73. Ahmad bin Tsabit fu-Rad menceritakan kepada karni, dia

berkata: Seseorang png mendengar Ishaq bin Isa menyebutkan dari

Abu Ma'qpr menceritakan kepada kami, dia berkata, 'Muawiph dibai'at

di Adzruh. Hasan bin Ali dibaiat pada bulan Jurnadil Ula tahun 41 .H,
sedangkan Mrnw[ph meninggal dunia pada bulan Raiab tahun 60 H,

dengan derrikian, rnasa keperrimpinanryTa hanya 19 hhr.rn 3 bulan."34

1523241

il Smadnya dntr,dan dia p€rauri rr,g dnhih.
Telah kami s€butkan s€behrnnla tentang perrryrataan Attt-Thabari, 'Ada

perbedaan perrdapat dalam hal u,altu menlnggalnla, rtralnun kaepakatan
ularna m€n!,atakan bahwa adalah bulan Raiab tahun 60 H.

hnu l(abir telah mengrntkan pemptaan AthThabari t€rs€but W Bilatnh
wa,4n-Nil4,ah, iU. 8, tnl. 119).

Ya'qub bh Sutpn berkata: Yahfia bin Abdulhh btoi Bukah mergabarkan
ke,pada kami dari Al-[rits, diil berkata: Mmrdaph meninggpl dunia pada buhn
Rajab, hari ke4 s€telah tahun 60 H. Mrnwigah mernerintah selama 20 tahun

5 bulan lv4l Ma'rikh rmAt-Tarikh,jld. 3, no. 324).

Dernikinn puh riuralpt Khalilatl darl Al-Laits, dia b€rlota: Pada tahun 60 H.
Arnirul Mulcninin l{uawilph meninggal duniE tepatqla pada buhn Raiab, 4
hari s€telah tahr.ur ihr Vaikh Klnlikh229l.

Masa Hidup Muawiyah

Ath-Thabari pernah mengumpulkan b€rbagal periq,aldan lang s€rrnuan!,a

adalah dlnff di antaranp dari phr Al Waqidi, dta perawi nntuk dan dalam

sanadnya ada png najhuL Dahm riwa5at inl ada 1arg dlp€rdebatkan; 73
tahun, 75 tahun, 78 tahun, atau 85 tahun?
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FTAL-FIAL YANG BERKAITAN DENGAN WAFATI.TYA
MUAWIYAH

86. Ahrnd bin Zuhair menceritakan kepada kami dari Ali, dari

Sulaiman bin Ayyub, dari Al Auza'i dan Ali bin Muphid, dari AMul A'la

bin Maimun, dari bapalmya, bahun Mmwiyah perrah berkata pada

unkhl sakit yang mengantarkannp kepada kematian, "Sesungguhnya

Rasulullah f, perrrah baiu ke,padalm, lrang kemudian aku

angkat, dan pada suafu hari dia pemah jtrga mernotong kuku beliau, lalu

aku kumpulkan hrku-kuku Miau dan aku simpan dalam sebuah botol,

jika aku meninggal dunia, maka pakaian ifu padaku,

kerrudian potong-potonglah potongan kulru-kulu beliau dan lekatkanlah

pada kedua rnataku dan muludm, aku trarryn bertarap semoga Allah

memhmatiku karena keberkatranrryn.'

Da juga mengatakan s€bagairnana tereurat dalam syair Al

A$rhab bin Rumailah An-Natsyali png sarat dengan pujian:

Salah seoftmg pufoinln atau seseomng berkata, 'Tidak demikian,

unhai Amirul Mukminin, narnun A[ah fidak akan menolongmu."

Da pun mengatakan hal senrpa.

Kernudian segala s€suafu menfrrdi Udak jelas dan menguap

begitu saja, kernudian dia berkata kepada siapa pun yang 
-menghadiri

rumahnlra, 'Bertalnpalah kepada Allah, karena Allah melindungi orang

Dalam hal ini Adz-Dzahabi tdak menggunat<annta sebagai rujukan, nalnun

flbnu Katsir) berkata, "Urrnrmla saat ifu 87 tahun, walaupun ada

png mengatakan bahura mehmpaui 80 tahun menrpakan pendapat png
masyhur." (Al Bidajah wn An-Nihagah, ild- 8, hal. 147).
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yang bertal$ra kepada-Np, dan tdak ada perlindungan bagi orang tidak

berbl$ra kepada Allah, kernudian segala sesuatunSra ditetapkal."ss

15:326/3271

9j. Ahmad menceritakan kepada kami dari AIi, dari Muhammad

bin Al Hakam, dari seseortrng png telah menceritakan kepadanyra,

bahwa saat Mmwiyah sedang menghadapi alalnya, dia beruasiat atas

sebagian hartanya atau mernberikannya kepada baiful rnal, dia hendak

mernbersihkan lnng t€rsisa dari hartargra, karena Umar telah

mernbagikan seluruh .x l5.3Zll

NASAB DAN JULUKAN MUAWIYAH

10r. Dra MtrawtSBh) putra dari Abu Sufun, dan merniliki niuna

asli Abu Sufun Shaktr bin Harb bin Urnai!,ah bin Abd q,arns bin Abdu

Manaf bin Qr.rshai bin Kilab. Ibunya adalah Hindun bint Atabah bin

Rabiah bin Abd Syams bin Abd Manaf bin Q$hai. Sedangkan

julukannya adalah AMurrahrnan.sT lSrSZSl

es Sarnd riwayat ini t€rdiri dari dr.ra Jalur:
Pqbna, Dari iafu Ali bin Muirhid, perawi yarry nmtutk.
Kdua. Dari jalur Al Auza'i, dari AMul A'la bin Maimun, dari bapaknlra,

AMul A'la menyebutkan Abu Hatim dan tidak mengomentarin5;.a.

hnu Hibban menyebutkannSa dahm Ab-Tslqat
Redal$i tersebut dkimyaflran oleh AI Baladzari dari plur Hislpm bin

ArrurEr, dari AMul HumaiC bin Habib, dari Al Auza'i (Al Ansab, 4/753/
ba'/431L

36 Rdak"i ini diriwaptkan oleh Al Baladznri dari tslur Al Mada'ini, dari

Muahmmad bin AI Hakam, dari bapaknSra lAnsab Al AsWl4/28/9791.
37 Thabaqat l{halifah (LO/1391; As-Si1ar Al l,tryhad (25L1; dan Adz-

Dzahabi (Ahd MuawiWh, 306.l.
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PARA ISTRI MUAWIYAH DA}.I PUTRAT.TYA

1. Umailrah bin Abu Sutnn adalah Maisun binti Bahdal bin

An!,af bin Wdjah bin Qunafatr bin Adi bin Zuhair bin Haritsan bin Jinab

Al Kalbi. Darinya terlahir s@rang puha bernarna Yazid bin Uma5ryah.

Ali berkata, nMaisun mdahirkan anak dari Muawiyah yang

bemama Yadd, padahal saat itu dia adalah budak. Namun Maisun

kernudian meninggal dunh saat Yazid rrnsih kecil.u

Pada penrbatrasan tersebut Flistam tidak menyebutkan tentang

keturunan Muawiyah.s [5:3291

2. Katwah binti Qirrdhah, saudara perernpuan Fakhitah. Dia

pemah mengikuti Perang Qrrbus bersarna Muawiph, dan dia

meninggal di daerah itu.3e 15:3291

* stnhih.
se stnhih.
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C['PI.JI(AT.I SEIARAH TENTANG MUAWTYAH YANG
BELI..IM TERCAKUP

11t. Abdulhh bin Ahmad bin Syibau/aih menceritakan kepada

lorni, da b€rlota: Bapaklnr menceritakan kepadaku, dia berkata:

Sulairnan m€nceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bh Al
Mubarak menceritakan kepada kami dari lbnu Abu Dzi'b, dari Sa'id Al
Maqbr.ui, dia berkah: Umar bin Al Khaththab berkata, "Kalian

mengir4pt keraiaan, kekaisaran, dan tipu mtrslihat keduanlra, dan pada

lolian ada Muawi5Tah.'4o [513301

14- Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada karni, dia

berkata: Abu Shalih Sulaiman bin Shalih menceritakan kepadaku, dia

berkata: Abdullah bin Al Mubamk menceritakan kepadaku dari Sulaiman

bin Al Mughirah, dari Humaid bin Hilal, dari Abu Burdah, dia berkata:

AIil p€rnah menernui Muawi5nh saat dia sedang dalam kondisi terluka,

lalu dia mernanggilku, nKemarilah, wahai anak saudamku, mendekatlah

kepadaku dan lihatlah.'

Aku pun mdihatrSa, dan tem5rata luka ifu telah menganga. Aku

lalu berkata kepadanp, 'Tidak akan terjadi apa-apa terhadap dirimu,

u,ahai Arnirul Mukminin."

S€tdah ifu Yazid masuk, narnun kemudian Mtnwi1nh berkata

kepadarrya, nJilo kamu sedang menanggung sedikit uruszrn rnanusia,

rnaka pesan-pesanlah kepada mqrel<a tentang hal ini, sesungguhnya

bapaknlra adalah sahabat baik unhrkku." Atau dengan redaksi sejenis ifu.

s Sanadqa shahih.

Diriunyatkan oleh hnu Asakir Qarikh Dimasyry,76/3601.
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Namun setelah ifu aku melihat.bagedi pernbunuhan yang tidak pemah

aku lihat.ar t5:3321

13r. Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia

berkata: Bapakku menceritakan kepada kami, dia berkata: Sulaiman

menceritakan kepadaku, dia ffiata: AMullah menceritakan kepadaku

dari Harmalah bin Immn, dia berkata: Suafu malam Muawiph datang

saat istana sedang drfuju banlpk orang karena berbagai keperluan

mereka, sdangkan kefika itu Natil bin Qais Al Judami telah

mengalahkan Palestina dan mengambil alih baitul malngn, sehingga

banyak tahanan 5rang berasal dari Mesir melarikan diri. Adapun Ali bin

Abu Thalib, saat ifu jtrga sedang kepadanyra unfuk urusan

banyak orang, dia berkata, kepada muadzinnya, "Kumandangkanlah

adzan sekarang," padahal saat ifu t€ngah malam.

Setelah itu datanglah Amr bin Al Ash, dia berkata, "Mengapa

kamu mengirimku ke sini?u Dia menjawab, uAku tidak pemah

mengirimmu ke ternpat ini-n Dia kernudian berkata, "Seorang mua&in
fidak akan mengtrrrrrndanglon adzan kecuali karena aku.u Amr
menjawab, "Mereka yang telah keluar dari penjaramu adalah orang-

orang yang akan berada di penjara Allah. Mereka adalah orang-orang
jahat lnang seharusnln mendapat kekangan. Oleh karena ifu,

tetapkanlah bahwa ortmg 5nng datang kepadamu harus mernbawa safu

oftmg atau safu kepala sebagai ditpt, maka kamu akan dapat

mo,,rrujudkan anganmu. Setdah ifu perhatikanlah apa yang terjadi di

istana, lalu tinggalkanlah dia dan berilah harta serta perhiasan dari

Mesir, karena akan merrbuat mereka memsa ridha dengan

p.*Uoiun*,r. Uhatlah Natil bin @is, derni umurku, dia tidak pemah

Uer.f;J<iat kepada agarxr, dan frdaklah dia menginginkan sesuafu

kecuali seperti yang dia dapatkan sja. Tetapkan unhrknya dan

at Sanadmya shahih.

Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd secara rinsl€s l4/S3l dan Al Baladzari (Ansab

Al Attref,4/46).
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berikanlah hal ifu kepadanya, lalu b€rilah ucapan selarnat khusr.rc

unfulmya. Itu juga te,rgantung pada kesanggupanmu. Jika fidak ada daya

darimu, maka janganlah berpufus asa atas hal tersebut. Jadikanlah

hukuman atas hal ini dqrni damh anak pamanmu."

Perawi berkata, nSernua orang keluar dari penjaraqn kecuali

Abmhah bin Ash-Shabbah. Muawiyah pun berkata, 'Apa yang

mernbuatnu tidak keluar bersama para sahabafunu?' Dia berkata, 'Tidak

ada png melamngku kehnr kecuali kemarahan Ali. Sesungguhnya Udak

ada cinta bagimu, dan unfuk melakukan hal ini tidak ada daya bagiku'.

Muawiyah lalu mernberi ialan untuk keluar darinya.'+z t5:333/3341

1{. Ahrnad menceritakan kepada kami dari Ali, dad AMullah

dan Hisyam, dari Abdul Malik bin Umair, dia berkata: Seorang lelaki

berlaku keras kepada Muawiyah, maka dikatalon kepadanya, nApakah

kamu bisa berlaku lernbut terhadap hal ini?' Dia menjawab, nsungguh,

aku tidak pernah meniadi penghalang antara rnanusia dan apa ynng

hendak mereka katakan, selama kerajaan kami tdak menjadi

penghalang antara hta-"43 t5:3361.

151. Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia

berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Sulaiman

menceritakan kepadaku, dia b€rkata: AMullah menceritakan kepadaku

dari Ma'rnar, dari Hamrnam bin Murnbbih, dia berkata, Aku pemah

mendengar hnu Abbas Hata, 'Aku Udak pemah mendapati ormg
yang paling buruk alfihlmya dari Mtnwiyah, jika dia menolak sesuatu

dari orang lain, rnaka dia mernbuat orang ifu fidak merrperoleh apa pun

Fng dia sulei. Dra fidak s€e€rti kesulitan angin lrug berg€rak dari amh

42 Pam perawinla WI\ aiantaranfia AMullah bin Al Mubarah rnrnun
Harmalah bin Unrar tdak p€rnah mengetahui Muawignh, karena dia lahir 20
tahun setehh Amirul Muknrinin meninggal dunia.

43 Para perawinya b@h-
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Timur gnng tidak merrberikan apa pun kecuali keburukan (hldr).'

Maksudnya adalah Ibnu Zrbair.4 [5:335]

ca Sarndnln slnhih.
Diriuaptkan oleh Abdurrazak knslnnmf, ha/209851.
Adap.rn khabar, diriuvalptkan oleh AI Butr*rari lAt-Tarikl, Al l{abir, TnZn

dari ialur Hamam bin Munabbi[L dia berltah: Alar pernah mendengar hnu
Abbas, tanpa ada tambatnn Ibnu Zubair, dan tambatran yang dirnalstrd adahh

b€nh.il( pecatran periwayatan dari salah safu pemwi.

Al Khalifah Al Mt$attil

Tuhan kami telah mernerintatrlsan dengan fnnran-$p, Walni onngongl
t/arlg berilrpn, fuhkwalal, kda Allah dan bqhblah dqaan pbban
gry lanbut-'Dia mernerintatrl*an kita unfuk tidak mernrhrp rnata dengan

seiarah hklup para pendahulu, karena pada seiamh rnanursia ada haFhal 1nng
tdak akan bta ditnggalen.

Banlpk hal Fng dlsehrdon ol€h Al Qur'an berltenaan dengan haFhal lnng
berkaibn dengnn sepnh rnng tiiak mrmgkin s€rtrra sbinlra kita tampillon
pada pernbatrasan ini, narnLul lfff har[E h€ndak mengatakan s€suatr sebagai

bantahan'terhadap profesor ltla'ruf png pernah mengatakan dalam s€hnh
s€rnirnr terbuk4 'Kita, kar.rn muslim, kadang kall mernrts aitar mernbaca

sqanh s€p€rti yaqg kita hginlrarr' bukan s€eerti sqarah ihr sendiri.'
Kami katalon: Pertarna, kri bba difr.rrgsikan s€bagai neftrca sand Mr

berbagai hal 1ang kkaitan dengan pokok-pokok dasar arfiara seprah 3png
teriadi, sebagatonana darya d€qgan b€rbagai rr&rn tambahan hal-hal dln'ff,
wuilr serapan dari para p€ndu*a dan pelengsqan hal-hal lEnS sernestiqla

merrldi pedoman.

S€danglon berleitan dengan ad, t:rtka nnbn dari s€buah perlutalBtan

sqanh adahh loidah yang ffia, Spng tlCak mungkn terlihat oleh merdra

lnng Mtda menghritisi.
Sedangkan kita dalarn mentatqiq seprah dalarn buku ini adahh s€telah

melakukan periwatEtan ,qanh 1yang slnhih s@rzr sand dafi
berbagai periunyatan Wrg dlntr- Kami mendapatkan bahwa nabn 9r:g
bersatus munlar sernestirya dibarend dengan anled.varg munkar puh, atau

minirnal adahh tinglotan sanad4la cedenrng ke postsi sargat dln'tr Dalam tral

ini telah dalam pentatqiqlon s+mh rnaa Ktrulafaurrasyirtin png tidak ada

celah unfuk dicela, karena disandarftan pada dalildalil seprah 1nng benar.
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Adapun 5nng berkaitan dengan perjalanan hiclup Muawiyah, setelah

melakukan pentisahan periwaSptan sefrrah Snng shahih, kami kataL,,an:

Muawiyah RA telah melakukan ii[had karern posisinya sebagai lrnam, hasil

dari pembaiatan kaum muslim s€telah adanp perlmjhn damai dengan Hasan.

Dia pernah melakukan irffhad dan b6rar dalam banyak hal, namun dia tdak
benar dalam melakukan irfihd pada dua hal:

Pqhna, Iitihadnya berkaitan dengan p€nsyamtann!,a agar tid,ak berbaiat

kepada Amirul Mukminin AIi RA s&lum dilakukan qishash atas pembunuh

Lftsman, Dia udak dianggap b€nar dalam ijtihadnya ini, dan tidak puh benar
pilihann5ra unhrk keluar dan tdak lagi menaati Imam, karena Amintl Mul$ninin
Ali lebih tahu tentang tafsir alnt, dan dia p€Nnah menlawab wlipl and
Utsman sebefum Muawiph. Akan tehpi, iithad dan tdak berbaiafrrya

Muawigah kepada AIi tidak mengurangi keadilannya s€bagai seorang sahabat.

Inilah pendapat para Irnam Ahhs-$rmah ural Jarnaah.

Hadits ini diriwayatkan oleh AMurrazaq dari Ma'rnar, dari Az-arhri, dad
Humaid bin AMurrahman bh Al Ma$r bin l"lahrarnah. Para perawinla slnhih
(Al BidaWh w,4n-NihajnhiH. 8, hal. 136).

hnu Katsir berkata, "q,u'aib dari Az-Zufui, dari Urwan, dari Al lvlazur, telah

dengan redalsi senrpa dengannlia.

Menurut kami: hnu Asaktu telah meriwagatkan jugB dari hadits Sa'd bin
Abu Waqqsh, dh berkata, 'Al l'lasur p€rnah utr.rsan MrnwiSah.'
(M)khtaslnr Tadkh OmuW, Tafiznmh, Muawifh, 48).

Seseorang dari Sghngan Barat mengatakan bahwa Muawiph tidak
berbaiat kepada Ali karena ada persaingan kelnrasaan, atau karena Muawiyah

tidak menyukai Ali, dan Padahal, kami telah menyebutkan -pada
ringlosan perngrataan tentarg kqadian Perang Shffiin- bahwa Muawi5ah

mengakui kekhalifahan Ali dan dh pn berpandangan bahwa Ali l€bih ubma
dari htnlihh namun dia hanla merrperryaratkan agar

menerapkan hukum qislnh t€d€bih dahulu pada pernbunuh Utsman, sebelum

dia berbaiat kepada AIi. Ini b€rada dalam ranah ijfihad. Jika tdak, maka dia
pr.rn mengeilahui ketrtamaan A[ dabm hal ilmu dan pengafuran kelorasaan, dan

dia orang 1png paling ar,ual mernefuk Isbm.
Berkenaan derrgan hal trri, l€rni telah beberapa l{ali menyebutkan

periwayatan Abu Muslim Al Ktnulani kefika dia b€rkata kepada Muawi5Bh,
nKamu telah bertentangan dengan Ali, ahu kamu sernisal dergannya?' Dia
menjawab, 'Aku benar-benar mengetahui bahwa dh lebih baik dad aku dan

lebih utama, maka dia lebih berhak daripada aku, nAmun apakah kalian tidak
mengetahui bahwa Utsman terbunuh secara zhalim, dan aku adahh anak
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parnannya?!' lspnr A'lan, ,4n-Mrbalai jld. 3, no. 140; Al Aegn tm ,4*
Nilqah,iH. 8, hal. lZ9l. ParaperawtnlB Wah.

Dalarn pernbatrrean kali ini kami akan nrenarnbahkan pernralBtan hrm
Asakir tentang sejanh Dtnasq lTaftnnh, ltnpilB$ dari Qais bin Abu

Haztn, dia berkata: Seseorang datang k€pada lrtnrrtph hhr bertanya tentang

suafu nrasalatr, lalu Muawiyah berkah, Taqplonhh perrnasahhanmu itu

keeada Ali bin Abu Thahb, dia lebih mengBtahui daripada ahr.' Irlald itu hhr
berkata, 'Alnr mengtrginkan pwaban dartru.... tYftEwilEh lalu b€rkata,

"Celaka kamu. Kamu telah merrbenci seseomng Fr{g Rasululah * betil<an

titel keilmuan, dan beliau juga pernah b€rl€ea kepadangp, 'I{ani di lndapnlflt
ena eruti kdudukan Harun dari Mua, nantm fuk da rmbi sdelahlru'.

Umar bin Khaththab p€rnah bertanln kepadarSB, dia mernberikan

komentamln. Jika Unrar mernpunlpi p€rnrffihtrarq rnaka dia berkatq 'Di sini

terdapat Ali, Mhihh, s€rnoga Alhh menegaldran kedua kakimu'.' Idah ilu
kernudian berl€ta, nScrnoga Alhh mernbertq,ra pahala dengan sebaiktaik
pahala. /qku p€rnah mendengar Rashdlah f b€rlsata kepadarqp, 'Ihtni,
qalral llfinur@h, &blt slah stu uanggrg nwrrihki sifat anrunh mqrurut
Allah. Ya Allah, arugmhlonbh ihnu kq#nyp en taflonlah diit di ontu
nqal'.' Vulukhbdnr Tadld, Dhrrsw b lbrl Al lthndtw, farfumh
IunnvrhpU6l.

Merrurut lrami: Kanri tdak p€rnah mendapadran adarya bagian png ash

dalam seraratr Dimasq, sebehm buh ringlrcrqB, dan 1ang m€muat ldabar
ini, agar kita bisa m€ntpldutkan sanadrp, dnlhilh^rutidak?

hnu Asahr meriwaptkan hadfb tersebut dad Al lt{ugtrkah, 'Kefika dafiarrg

berita kernafran A[ k€pada Muawlnh, dia menangis dan beritirp', lahr htrinya
mengatakan sesuafu kepadanln, 'Kamu menaryb ak[p' padahal l€rnu ilnrt
menlrdi penyebab terbunuhnSra?' Muawlph menfrxrnb, '@aka kanut
s€sungguhnlra karnu tdak mengerti Uagafonana rrnrnsiil akan merilia
kehilangan karema kcrnuliilan ahli fthh dan kealimanrSp-' (Itfukhdnr Tadkh
Dhrrasg Tarfiznmh, MwwSah/S9\.

IGrni sengap mernaparlon hal terseht pada badan ini agar dlstahui
bahwa bukanlah Muawiph 5ang menyebabkan Ah mennggal dr.uria karena

saingan kekuasaan, bukan karena kebodotran dan sikap irgkamF terhadap

kenruliaan serta keilmuarur5la, dan udak iqa lor€na , natnun
Muawiph hanya mernperhhankan iiEhadrya Snrg ffia dengan AIi, dan
dia merryangka bahura titihadrya benar, karena kdasarl€n alnt AI Qur'an
yang menrbolehkan menunhrt balas atas pernbr-nruhan, sebagairnarn
diriwalBtkan oleh Ath-Thabari (5/3321 dari Abu Burdah k€fika masuk
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menemui Muawiyah, dia berkata, "Sesungguhnya bapaknya (Hasan) dulu
adalah sahabat baikku -atau dengan redaksi !,ang serupa dengannlp- naunun

alar hanlB melihat sesuatu dalam pembunuhan yang terjadi, rnmun tidak

demikian dengan bapaknya."

Ibnu Abbas berkata: Aku pemah duduk di sisi Nabi fi, saat itu ada Abu
Bakar, Urnar, Usman, dan Muawiph di sisi beliau. Beliau bertaryB kepada

MuawiSah, 'Apakah kamu mencintai Ali, wahai Muawiph?' Muawifh
menirrrnb, Ya, derni Allah, png tiada tuhan selain Dia, sesunggutnf,a alm

mencintainlB karena Allah dengan cinta yang mendalam.n Nabi # lalu

b€rsabda, 'Alhh memaafkan dan meridhainya, dan masuk ke dalam surga."

MuawiFh menajawab, "Kami ridha akan kepufusan Allah.' Pada saat itu
turunlah aynt, '*andainja Allah menghandaki, MaHah mqela bqbunuh-
bunulnn, akan taapi Allah befruat ap Wg dikehendahrl@.'(Qs. AI
Baqamh 121:2531

Periwafatan-periwafatan png memaparkan pengalman Muaw[Bh akan

kortarrnarketrtamaan sangatlah ban5nk, diantaranSra !,ang menjelaskan
tentang keutanraan Ali dan keutamaan Khuhf;aurrasyidin sebehrmngra,

sebagaimarh dis€butkan oleh Adz-Dzahabi tentang periwayatan Al Madaini

dari Abu Ubaidilhh, dari Ubadah bin Nusi, dia b€rkata: Muawiph pernah

Hhutbah di hadapan kami, "Sesungguhnya sebagftrn tararnanan telah

dipanen, dan telah lama aku memimpin kalian sehingga kalian bosan

dan al{u bosan terhadap kalian. Tidak akan ada orang gang lebih
baik dari dirilnr sebagaimana para pendahulular adalah lebih baik dari diriku.
Ya Alhh, aku benar-benar senang beriumpa dengan-Mu, maka buatlah ala,r

mencintai.' ffadkh Al Islam'Ahd Muawlph,3l6). Ini menurut Al Baladzari

@nab Al Aspli 4/l/1n'/162) dari ialur Sa'id bin Amir Al Khazraji, dari

Ubadah bin Nrsi, dia berkata: Muawi5rah pemah berkhutbah, 'Aku adalah

s€e€rti tanaman Snng telah dipanen, dan telah lama aku mernerintah kalian
hirgga kalian merasa bosan denganku dan aku merasa bosan dengan kalian.

Kalian mengharapkan perpisahan dan aku pun mengharapkan perpisahan

dengan kalian. Tidak akan datang kepada kalian setelah masalu ini kecuali

akulah yang terbaik dari mereka, sebagaimana parcr pendahuluku lebih baik

dariku. barangsiapa senang berjumpa dengan Allah, maka Allah pun senang

beriumpa dengannp. Ya Allah, sesungguhnya alm senang berjumpa dengamu,
maka jadikanhh aku cinta beriumpa dan berilah keberkahan kepadaku dalam
hal ini.o

Al Hafizh hnu Katsir berkata: hnu Abu Dunya berkata: Harun bin Sufpn
menceritakan kepadaku dari Abdullah As-Sahmi, Tsumamah bin Kaltsum
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mencerihkan ke,padalnr, bahwa akhir khutbah Fng dibaurakan oleh lttranigatt
adalah, 'Wahai sekalian manusia, s€$rrtsguhnla s€badan tanarnan tebtr
dipanen, dan alar telah mernimpin kalian. Tilak akan ada pernimpin s€tebhhl
yang lebih baik dariku, tapi akan ada pernimpin 5nng l€bih buruk dad dot
sebagaimana orcng 5rang mernimpin ltallm sebehrmku l€bih baik darihr.--.' (/4/

Bidagh wa An-Nilmgh,jld. 8, hal. 144).

Hal tersebut sama seperti 1nng dipapadon oleh Al Hafiztr (ahh hadfts, ahh

tafsir, dan atrli seiarah) Ibnu Katsir, dia bertata, 'Apa lBrg teriad antara dia

dengan Ali setelah terbunuhn5ra Utsrnan trar4la s€bab UerceUemrgn tsUn
iitihad dan perrdapat, kemudian hal ihr men5pbabkan pep€raqFn 1arg h€bail,

sebagaimana kami sebutkan sebelumrya. Adapun sipa Snrg sahh dan b€nar

di antara keduanya, merupakan hal Sang dirnaafkan, merurut rnalpritas uhma
terdahulu dan sekarang. Aku juga telah merrplsilen hadits slDlrih
dalam Islam untuk dua kelompok dari dua phr, pendr.rduk lrak dan pertArut
S3pm, sebagaimarn tertuang dalam tadits sfralrrfi 'Golorgan Hhamdi tdah
keluar dari kelompok 1nng paling baik (ltarm muslirn), hh.r Sphngpn Frg
paling sedikit memerangin5a agar mermlu Fbn 1Bng lq-'W B:fuph tntilr
Ntlnph, ild.8, hal. 129)

Menurut kami: Ali dan dua 1ang m€ngadakan perUarnalan dahh
orang-orang yang lebih lmq dan b€nar posisiqra. Adaptm lvtnwilah, lebih

memilih unfuk berijtihad, dan dla telah sahh dahm hal ihr, n lnn rn pada s.,t
itu dia tidak mengakui kesalahan ijtihadnga, bahl€n m€ngin pendapatp inr
sesuai dengan bantak sahabat, tmhuprn dh sahh dahm filEhaer1n- krurL
dia mernohon kepada Tutranrryp kerrurlEran p€rntaafan dan kebiFlsnan,
sebagaimana diriwaptkan oleh Atlr-Thabari 15/332, dari haftbs Ftrrnid bin
Hilal, dari Abu Burdah, dia berrlofta: Ah p€rnah rnank rnenernri
Muawiyah....Jika kamu mengurusi s€dl<it dari p€rkara billpk ryarg; maka
meminta nasetatlah dengan orarg ini, sesunggutrntp bapalfirya adahh satrabat

kadbku, wahuprn aku pernah merniliki p€ndapat 1nng ffia deqgnmya.
Sanad redaksi hri adalah sAalzh sebagatmrn fnng tdah lorni terangl€n.

Sebagairnana terhrang dalam hadfts Al tutdrr bin t'ialrtrrarnah k€fika dia
masuh menernui lftatui!8h....

Kedua, Muawi5Bh baiifhad s€perti hah[Na para Irnam lanrn rmrs!tunt dan
menrilih untuk menfrdikan analmya s€bagai khaltrah penggantir[E dan
bertanggung frrtuab terhadap la.En rnusffm.

Dalam hal ini Yazid telah menrbuat plur penrerintatran 5png ffia
dengan para pendahulunya dari ktruhfarrdqrdnr, karena orarg-or.ang tdah
berbaiat kepada Hasan bin Ali setelah meninggal dunhb rnmun Ali
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tidak pernah meninggalkan pesan kepada orang-orang unfuk berbaiirt kepada
anaknya (Hasan) setelahnSra.

Muawiph telah berij[had yang menyebabkan iitihadnSp merniliki dua
pandangan; pandangan pertama benar, neunun tidak unfuk panaangn kedua.

Muawiyah meftrsa khawatir dengan terjadin5ra perpecahan dan fihrah di
kalangan ralq,ratnp, sehingga dia memilih untuk meniadikan arnknp sebagai

penggantinya, karena dia menganggap anaknya lebih pantas dan l€bih
mengetahui perpolitikan dan hal-hal yrang berkaitan dengan hulnrm dan
kepemimpinan, walaupun dia bukan orang lang paling utama dan tdak puh
paling wam'. Dia melihat bahwa dengan membaiat dan menFdikan anaknya
sebagai penggantinya, akan memberikan jaminan tasEr arErn dan kondisi stabil

s€rta tdak ada gejolak poliEk.

Muawiyah dalam ijtihadnya benar ketika menyakini kordisl darurat
kesepakan umat atas khalihh setelahnya, tapi dia tdak b€rEr k€filra harus

mernilih Yazid.

Tentang perasaan seorang bapak, l€mi fidak menaftkan dan tdak
menpdikanqp sebagai sesuafu Sarg pasti, ruunun l<ami iusfu cendenrng tdak
memgomentari permasalahan ini dan tidak mengambil apa pun darinya kecuali
yang jelas-jelas njih. llani pun tidak akan banpk m€qldn€ntari hal ini;
berkaitan dengan sahabat Rasulullah, p€nulis wahgu, dan [*alihh yang

disepakati oleh ban5rak lolangan dalam berbaiat, hingga tahun tu dis€ht
dengan tahun iamaah.

Al Allarnah hnu Khaldun dalam hal ini mempunlai biFk, Yang
mendorong MuawiSrah kepernimpinan p.rtranla dan Mak
menrilih lEng lain adalah hendak menlaga kernashhatan urnat dalam
mernadupadankan umat dan menyelaraskan keinginan merdra sesuai dengan
kesepakatan ahlul hill ural aqdatasnya saat ifu."

Dia juga mengatakan: Menyepadanknn orang yang meftrs r mulia dengan
orang !,ang dimuliakan dengan menjaga kesepakatan dan kesattran

adalah lebih penting menurut syariat, uralaupun apa lnng dinngkakan
Muawiph tidaklah seperti ini, karena keadilan dan posisinlp s€bagai seorang

sahabat menjadi penghalang yrang lainn5ra, dan menghadang kehadiran para

sahabat senior 1nng berakibat pada tidak berkomentamla merelo terhadap hal
ini, sebagai tanda adanya keraguan pada diri mereka. Muawtph iustru tidak

menghiraukan hal itu. (Muqaddimah, 1201.

Pada awal munculnya pemyataan tersebut, ada seiumhh sahabat 1ang
menolak pemilihan Yazid unfuk mengantikan bapaknya Muawiph), nEunun
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,umlah m€rela blsa dihih"urg d€ngnn pri, png kernudiarn mereka menernpati

pcr;iai ahful hal ual qd@sad itu.

Dabrn hal ini banpk rirEEEt dusta dan tdak jelas akar periurayatannya

5rang mernaparkan s@ara ddail apa yang t€rldi antara mereka dengan

Mmwiph.
Tidak ada periun!,abn slalrih Spng bisa dijadikan pqraqlan keanli yarg

diriwayatkan oleh Abu lt-r'aton dari Al Qasim bin Muhammad bin Abu Bakar:

Ada kabar png sampai ke td[nga Muawifh bahwa Abdullah bin Urnar,

AMurrratunan bin Abu Elakar, dan Abdullah bin Zubair bemnjak dari MadLtah

menulu ke Ka'bah kar€na pqrfrahtan Yazid bin Mmwiyah.
Pemwi berkata: Ketika MrarJiJEh datang dan bertanSa tentang

berbagai hal, dia tidak mernrnluHon hal-hal yang dia tahu. Setdah itu, dia

menenrui Abdullah bin Lrrnar dan Abdurrahrnan btui Abu Bakar, lahr

merq;erahkan urusan Yazid kepadaqp, lalu dia Muawiyah bin
7ilbatu, hfu berkata kepadarqB, 'Ini merupakan hasil p€rlruatanmu. Aku tdak
akan ilant campur dalam urusan dn orang ini. Kamu adabh s€rigala fang trak
akan rnasuk ke suafu lubarg k@rah dapat keluar lagi.' Mrnwi5nh lalu b€rkata,

"Aku fidak punlra nrasaldr d€rgm perp€cahan ini, alar franya frdak menyukai
pernbaiatan dua orang. .Idi, nrana yang kami taati s€telah kamu merrrberikan
janji penrbaiatan dan ketdapur? Jika kamu tdah ridha untuk mdepaskan
keeernimpinan, rnka baftilahYadd dan kami akan dengammu.o

MmwilBh kemudian b€mdtui saat ifu dan fidak menyetuirirryp, dia berkata,
nK€tahuibh, s€sunguhn!ts bal;ak orarg telah mernperbincangkan sesatu

1trang ti&k berdasar dan serrrn ifu sampai ke,padalar, narnun kebanlrakan

merdra mendengar, rner n, dan nrasuk pada perfrrniim 1ang diharapkan

umat.' Vliltnh Al Aultta, S3{J)-

Merrurut kami: Para p€rau,i sanad ini adahh Abu lrfu'aim, dia berrderaftrt

b*Ph:t
IGilni akan menjdmlwr hal t€rs€hrt secara rinci pada pernbatraan:

Pernbaiatan Yazid, bab: l*h lGdralihhan Yazid [50+fl
Inihh garnbaran seferryqn 5gE rrunqd dari scok Arntoul lftkmhhr

Mrnwi1nh (terftang hrdi pdrcrttrlp]:
1. Diriuayatkan ol€h Al Buldrai (Shalrih Al fuklwt dari Umair bin Al

Asu,ad Al Ansi, batura dh p€snah Ubadah bh Ash-Shamit, saat

itu dia singgah di pelataran Flirnsh, ihr menrpakan bangurnn nrtlilqa. Saat ihr
dia bersama Ummu Flararn
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Umair berkab: Ummu Haram menceritakann5ra kepada kami, bahura dia
perrrah mendengar Nabi f, bersaMa, nPasulan p@ pabnn lali &ri unat
Wg fuWarfl di hut telah m&l<mnakan tugasngn....'lFath Al hri,6/120l.

2. Mr:awi5nh p€rnah mendapat doa dari Rasulullah f, dengan doa png
baik dan berkah, lalu beliau bersaMa kepada Muawiyah, Ya t4.bh,
kephnp Al Kibb dan hitungan, serta lindungilah dia hd ilab.'

A&-Dzahabi berkata, "Para perawi hadits ini tshah lfllrd ltfinurrifrh,309)
dan hadib !,ang diriunptkan oleh At-Tirmidzi lsumn At-Tirmklzi,
pernbatrasan: Pekerti, 384) tehh dianggap hasan oleh Ahmd, s€bqlaimana

dalam p€riura!,atannya (4/2161.'

Al Baladzari meriunyatkan dari sisi lang lain, dari t&bah bh Ruurairn AF

I-ahmi, dan redalsi hadibry pitu: Rasufulhh * p€rnah merranggil
Mnarriph, hhr beliau b€rsa&, Ya Alhh, tunjukilah dia &n tunfukilah onrlg
lain lanaruryp, afierlanlalt k&rW Al Ktub &n hitwgan, aA Mwgilah
db dan fub.' lAtmb Al Asynf, 4/ 1 /1:r' /384ll.

Dalam hal ini, Ibnu lGtsir pernah menuhl perloaan lbnu Asakir:
Periwa5ratan 1nng paling slnhih tenrtang ketrhnraan Mr.rawignh adal"h hadits
Abu Jamrah dart hnu Abb6, 'Dia menrpakan s€onng sdnetarb }.Iabi *
sejak nrasrk Ishm.'FIR. Mr.rsltm (Slnhil, MusM.'

S€tdah hadits tersehrt arlalah hadits Al lrbadh; Ya Abh, alzrilah
Irnnsrri9n et Kibb.'

S€tdatnrlra adalah hadib Ibnu Abu Urnairatr, Ya Abl4 fiedilanlah dia

Nwt* Wg manunjuki.'
Aku flbrnr Katslr) berkah: Al Bukhart p€rnah be*omcntar (pernbalrman:

Pekerfi (dta menyebutkan Mrnwi5rah bin Abu Su[Bn): Flasan bin Blsyr
m€nc€ritakan kceada lerni, Al Ma'afiri m€nc€ritakan k€pada lorni dari Utsrnan
bin Al Asruad, dari hnu Abu Mulailoh, dh b€rlota, 'Ivtnwigah pemah
melalnrkan shaht utrr s€tebh shaht Iqp dengan satu rakaat, dan saat ihr di
sampingrrya ada belos budak hnu Abbas. Ibnu Abbas blu datang, dan dia

berkah, Mrlawilrah telah mdalsanakan shaht witir safu rakaat setelah shaht
Iqp'. Dia merfawab, 'Ifngglran dia, karena dia sahabat f{abi I'."

hnu Ma4,am menceritakan kepada kami, Nafi bin Urnar bin Abu Muhikah
menceritakan kepada kami, dia berkata: Pemah dikatalon keeada hnu Abbas,

"Apa pendapafunu tentang perbuatan MuawiSnh, melaksarnkan shalat witir
satu kali?' hnu Abbas menfrwab, "Dia benar, karena dia ahli fihh.' (//
Bilaph w;a An-Niha1ah,jld. 8, hal. 135).

3. Disebutkan oleh hnu Katsir, dia berkata: Ahmad berkata: Rauh

menceribkan ke,pada kami, Abu UmaS4ph Amr bin Yahfia bin Sa'id
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menceritakan kepada kami, dia berlota: Aku pernah mendqar kakekku

menceritakan sehrah hadib, batnla Mrrawiph pernah mengarnbilkan u,adah

untuk Abu Hurairah, dan hal itu diiyal€n oleh Rasululhh *. Mr.rawifh iuga
p€rrah m€ngucurkan air k€pada Abu Hurairah ketka dia hendak berwudhu -
saat Abu Hurairah sedang saht- dan sesekali Abu Hurairah mendongakkan

kepada ke atas, lalu berkata, '\tr ahai Muawiph, jika enskau mengurusi suafu

perkara, bertalsrahh k€eada Allah dan berbuat adillah." Ivfr.Ewi!,Iah menftrwab,

"Sejak saat ifu; u,aktu Rasuhrllah mengatakan, aku merasa akan selalu dalam

cobaan hingga aku benar-bernr cgbaan. HR. Ahmad.

Abu Bakar bin Abu Ad-Dmya tdah meriwaptkannya dari Abu Ishak Al
Hamdani Sa'il bin Zarnbur bin Tsabit, dari Amr bin Yahra bin Sa'id.

Diriwayatkan pula oleh Ibnu lvlandah dari hadits Bisyr bin Al Hakam, dari

Amr bin Yahya, dia berlrah Ah.l pernah mengihti nasulullah # untuk

urusan wudhu. Saat beliau benu-ldtm, beliau bersaMa kepadalm, Walpi
Muawijnh, jil<a kanu menguntsi eafu pal<an, bqhlwlah k@a Alhh dan

beftwt dilhh.'Aku masih meras.r seperti tenrji hingga aku menangani

Diriu4ntkan pula oleh Ghab Al Qaththan dari Flasan, diia berkata: Aku
pemah mendengar Muawiph berlsrthbah, oSuafu hari ahr menguorkan air
keeada Radulhh * untuk keperhran berwudhu, kernudian Miau
hengangkat kepala beliau kepadaku, hlu berkata, 'I{arnu akan manangani

sdelahfu- Jlb hal itu teidi, tqtumlah dqg4n berbq,ai
k&ilan mqel<a dan hh&dantah dhi dari kdurubn rrweb."Alar masih

tetap berharap hingsa aku b€rdiri dari ternpatku ini.

Dlritlayatkan puh oleh Al Baihad dart Al Hakam dengan sanadr$E k€pada

Isrnail bin hrahim bin lUuhaiir, dari Abdul Malik bin Umair, dia berkata:

Muawiph b€rlota, Tldak da larrg merrberatkanlnr dalam urusan

kekttql&htnn kcuali sabda Rasuhrlhh *, Uil<a lamu nwnqinbh, ffiEt
bilcl*i,'

Al Baihaqi b€rkata, 'Ismail bh Ibrahton dln[ namun hadits ini merrillh sisi

penguat.n (Al Bidalnh rc,4n-IfiIrynhiH. 8, hal. 1261. .

4. Yang mengherankan adalah, DR Yusuf Al As!r, Dekan fahhas slrarhh di
Damaskus (1ang merupakan profesor sqamh) tdah mengarang sebuatr buku -
Sang beriudul A&Daulah Al Umwmlnl> dengan hanya dtlasarlon pada

hadits-hadits fthah dan frhk mengambil periunyatarperiuayatan VarE slrahih.

Dia fidak lagi menganalisis dan mencermatinya. Sisi pernbahasan 1ang
diketengahkan diantamnya: S€sungguhn!,a kepentingan dalam hal Lhilafah
bagurya adalah meniaga kedarnaian umat dan meniadikan undangurdang
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tetap @a porosnlla. Oleh karena itu, 5nng paling banfk muncul saat itu
adahh p€rEul$han hukum fikih dan penyeiapan hukrm-hukum itu kepada
para ralryatrlp, s€trta meningkatkan martabat aktivitas mereka. Kekhalifahan
merrurubrya berhklnnh dengan pikimn ynng sejalan dengan Islam secara

utnurn dan tdak ada pada hukum-hularm qlariah belaka (Ad-Daulah Al
hnw0nlt l40l.

Profesor Al As1, telah mengehhui setelah apa !,ang dia katakan pada

pernbatrrean fuii. Dia berkata, "Pada ken5rataannya, tidak ada perbedaan

p€rdapat antara kepentingan unfuk mendamaikan dengan haFhal sang bersifat

fihh, kecuali pada beberapa kondisi (Ad-Daulah Al Umaw\rlph,74ll.
Bagaimanafnrn benfukn1n, pendapat profesor Al Asy memiliki bermacam-

rEcarn dan mernerft.rkan penglsitikan, narrrun pada pembatnsan kali ini kifd
akan fohrskan pada perl€taannya, nsesungguhnya kepmtingan dalam hal
ktilafah bafiF adalah meniaga kedarnaian umat dan menJadikan urdang-
undarg tchp @a pgrcn!/rd. Oleh karena itu, Snng palfrg banlrak muncul saat

itu adahh p€n$lnrtran hukum fikih dan menlrcmpkan tnrkurrhukum itu
keeada para mlqntrlla, serta meningkatkan martabat aktivitas merekan.

IGmi lotakan: Fada , tidak ada perbedaan pendapat antara

kepentirgan r.nfruk mendarnaikan dengan h+hal 1nng bersifat ftkih, kecuali

@a beberapa kordisi, seperti perkataan DR. AI As!, ini dulu.
Se$nsguhnya Amirul Mukminin Muarrifh sangat mernperhatikan pokok-

pokok politik slnr'iyah, dan pada kesempatan lain dia mengikuti

hukurn-.hulum fikih, serta mendorong agar hukum-hularm
t€,rs€but diterapkan dahm kehidupan sehari-hari bagi raklrafui!,a, walaupun
sebagian saF.

Pada pernbatrasan kali ini l<ami akan menyebutkan contoh sebagai bentuk
p€rtarna garissaft urnurn politik ryar'iph dan akan bermuara pada hukum-

tnrls,m fikih:
Contoh pertarna:

Diriu,alptkan oleh hnu Asakir (Mukhbshar Tarikh lbnu Asakir libni
IVanzhua Tafinmh, Mu'aw[;ah, 50).

DirirraSptkan dari Abu Qabil Hufiayi bin Hani: Pada hari Jum'at MuawiSnh

naik ke atas mimbar dengan berkata, "Wahai sekalian manusia! SesungguhnS;a

harta adalah harta ldta dan harta rEunpasan adalah milik kita, maka bagi siapa

yang merghendaki, akan kami bagi, narnun kami juga berhak tidak menrberi

siapa 5nng kami kehendaki untuk tidak diberi.n Narnun tidak ada satu pun
orang lrang menjawabnya. Pada Jum'at yang kedua dia melalmkan hal 1nng
sama dan mengatakan sesuatu yang semisalnya, namun tetap tidak ada orang
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!,arg m€rriru,abnya. Kerrndbn pada Jumat 1nng k€tign, dia mengatakan sarna

seperti pernyataan yang sM.ttnnlra, lahr sorang ldaki 3ang hadir bel'diri dan

berkata, Wahai Muawiph, naah sesunggutrnlra harta adalah harta kita, dan

harta rampasan penang milik ldta, siapa png menghalangi kami dengan

mereka maka akan bentradapan derrgan p€dang lorni.' Muawtph lalu furun

dari mimbar dan mengirimkan scuafu keeada orarg temebut. Orang lEng
hadir saat ifu lalu berkata, 'sernoga ldah itu binasa' Ivfrrawlrah hhr mernbuka

pinfu, kemudian orang-orang pn mernastrkinSp, mereka mendapati seorcng

lelaki lersarnaqra di atas l€slrr- Muawiph bhr berkata keeada orcr{fofiirrgt,

"lnilah hidupku 5rang dib€rikan AIhh kepadalnr- Alm mendengar RaruhIlah *
bersaMa, 'Al<an ada pm panimpin sd&hlu, mqd<a mangablan sauafu
rwnun pertrafunnW tklalc dilaAwoldt wtang ptn, maela al<an lraryw di
dalam nqala sfugatumm jatg manimp fu kaa'. Sesungguhnya aku

telah berkhutbah pada Jum'at p€rtama, n:firun tidak safu pun orang larg
menlnhut, aku kawatir alon sepert merdra Fng b€rada di nemka
Kernudian pada Jum'at kedua aku b€rkhrnbah, dan tdak ada juga yang

, maka ahr b€d€fta pada dtoilor s€ndfoi, 'Sungguh, aku s€pert
mereka'. Kernudian pada Jum'd kdga aku kernbali berlrtu.dbah, lahr sesarang
b€rdiri dan meryrahtrt par{ggilanlu. Dia sunsguh tehh mernb,uatku hkfup, dan

sernoga Alah menghifupkannln dargan hJak. Aku luga Mrardp Alah
dari golortgan merdo-' Dtl prn menrberirya sesnrafu dan

hadhh.
Ada Spng b€rp€ndapat, bahlla 1ang nrengatalon redaksi ini adahh Abu

Bahritph Abdullah bin Qab As.Sakurani.

Sedangkan Al Hafzh Adz-Dzahabi tdah m€ruiuk periua!,atan ini dengan
!;irrurd, kernudian dia berlota: Suu,aid bfui Sa'di berlcata: aamam bin Ismail

mencerihkan kepada lorni di daerah Islordarip AIar mendengar Abu Qubail
Huyayyr bin Hani mengabarkan hadib dari tvftrawi!,ah, "Dia pun naik ke atas

mimbar pada had Jum'at....'
Al Hafizh Adz-Dzahabi berkata, 'Hadits ti lt6an Varikh Al Islan Ahd

Muawilah,3L4l.
Menunrt kami, MuawtFh h€ndak mengirgatlon orangorang, dan dia lebih

mernilih unhrk rnik mimbar Jum'at agar blsa mernberi nasihat dan mefunrskan

hal-hal pernerintahan !,ang m€qretbihi slpriat.
Contoh keduat

Diritrayatkan oleh Abu Dard (.9rnaz Afu Datd, 3ft5n dan At-Tirmi&i
(3/6191, bahwa Abu l,targam Al Asadi pernah berkata kepada Muawiph
tentang apa lang pemah dh dengar dari Rasulullah $, 'fumngsbp disenln
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uruan nail$ia, whu sdildt, kqtdrtn dia Mopg dbfrk kdutulnnnga,
nnka Had l{iannt Allah akan manfizuhlon dAf dari dbp k&ttulmru4,a-'
MuawlBh lalu menf,dikan orang lprg selalu shp dengan s€gah kebututnn
ora(forar$.

ljhat Fath Al Badl23/1431.
Menurut kami, inilah p€rhatian Muauriyah terhadap kernmlahaftan

seseorang dan hul$rn sgariah, sebagai tlulud p€rffih Allah dan

Sunnah NabFI{p *.
Contoh ketiga:
DiriwaSatkan oleh Al Baladzari l$nsab Al Aqraf,4/l/ha' 163) dh berlata:

Hiqnm bh Amrnas menceritakan k€pada karni, Ismail bin Aypsy
m€nceritakan kepada l<ami dari Shufu,an.bh Amr, dari Al Azhar bin Abdulhh
Al Hauzani, dari Abu Amir Al Hauzani, dia berkatar lGrni pernah p€rgi haii
bersarna Muawignh. K€fika kami sampai di lt{aldoh, kami diberitahu obh
seotang lelaki -bekas budak bani l,taktrarrr, kernudhn lvtuarxiyah ffita
kepadanya, 'Aku menyuruhmu bercerita.z Dia menpueab, 'TUalL'da b€*ata,
"Apa 5arg m€rnbuatnu ftruaab ab s€hnh cerib tanpa &ffi'
Diar menBwab, 'Sesungguhnla kami merqpbarlon ikrm 3BrIg @prlan oleh

AIhh k€eada kita." Mr.rawiyah hh b6kata, nJil<a alru berhadryan largmg
dengannru rnaka aku akan mernotorg s€trap tuhfinm.'

Menunrt hanri: Shufuan bin Urnar dan Ahr Amh AI Flarzan adabh dua
perawt ryarg bi7ah, sedarykan p€Na\Arl fl?adkrd tebp pada statusrya rnasing.
nrasing dan tdak bergeser dari derafrrt iuiur. Ismail bh llFsy perawi png !u!ur
dari penduduk negerin5ra; Himsha, gurunla yrang dirmbil periwayatannya di
seni adalah Shufi^,an, dia juga berasal dari daemh Hirrsha, anlrd1.garq dibawa
adalah lvnan, hsya Alah.

Hal tersebut menuniukkan bahua Mtnwignh sangat p€dut dengan haFhal

kecil yang berkaitan dengan ftkih, dia mrgat terdorong untuk rnasrk ke
kehkfupan orangorirng. Tentu saja fral ini fidak seperfl Fng dikatakan oleh
profesor Al As!r.

Contoh keernpat:

Diriwaptkan oleh AI Bukhari (Slnhih Al Buldnrt dari Hamran bin Abban,

dari Muawiyah, dia pemah berkata: Se$ngguhn!,a l<alhn pas[ mdaksanakan

suatu shalat, padahal kami pemah menernani Nabi * dan karni Udak mdihat
beliau mehksanakan shalat. Beliau juga telah mehrang kami mdaksanakan

keduanya (dua rakaat setelah Ashar). lFath Al hri,7/7301.
Ath-Thahawi pemah meriwayatkannya (Slprh Ma'ani Al Abar, L/3OZ| dari

Abu Salamah, dia berkata: Sesungguhnp Muawi5nh pemah berkaa kepada
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Katsir bh AstFshrt, saat dia bemda di ah mimbar, 'P€rgihh menghadap

Aiqnh, hhr taqplon kepadanln.'Abu Sahrnah lah bqdtoi bsarna lGtsir btol

AstFshrh urtuk menghadap

Ibrnr Abbr p€rnah berlrata k€pada Abdulbh btui Al Harits, 'Pergihh kami

bersarnarAla, kerrndian kami mendatanginlra dan bertanp kepadarya.'

Al FIaftfi m€nyatakan dnhih pada sarEd ni(Fath Al Bad iH. 3, no. 127).

Malcsr&rya adahtL MuawtEh RA iuga mernperhatikan secaria detail tnrlunr
hukum fildh di berbagai sbkryn.

Contoh kdlirrn:
DtuiurayaflGn oletr Al Bukhari lslnhk N efinrl dad Hurnaid bin

Abdurrahnrarl bahura dia pemah mendengar ltftrawi!,ah bin Abu SutEn pada

hari Aq .rra tahrm haii, di atas mimbar, berkata, '\ rahai patduduk ltladhah,

mana ulana.ularna kalian? AInr pqnah mendergar Rasulullah t bersabda

pada hari Aq,ura dan tdak mamjibkan pr.t6a kepda lolian. Alo.r s€dang

berprasa siapa png h6dak kpuasa, b€qnsalah, dan siapa 1Bng h€ndak

bertuka. berlrulohh.' lFath Al hrt, 4/28n.
Cortoh keenam:

Dtuiu,atpdon ol€h Al Brkhari (Slralfi Al fukhart dari Hurnaid bin

Abdurmhmau bahlea dia p€rnah mendengar LftEwiyah bin Abu Sutpn (pada

tahun Flaiil b€drah di ata" mfnbar, 'I /ahal perrdudukk lvladinah, nErra parzr

ulama kafan? Alor p6nah mendengar I'{abi melarang tnl s€p€ru toii, dan

bersaMa, %xwalrya bad Isnil dalah kdka manfidilan ini
@ai panpwt mqela'.'(Fath Al furi 6/5911.

Dahrn riurc5pt hh dari Sa'id bin Al Mr-saypb: Saat Muawiph btur Abu
Sr6En sampai di luladfonh, dh beranjak rnik ke atas mimbar, kernudlm
berkata, 'Ahr tdak p€rnah mdihat hal ini keo.rali orangorarg Yahudi, dan

Nabi menannirryn Az-7)Jr, rnak$dnp adalah menpmbtmg rarnhrt.' (Fath Al
Ban6/59591-

Inlhh b€rtuk Mr.rawiyah k€pada keselarnatan hkfup, hingga pun

berkaihn dengan rnasalah-rnasalah rurnah tangga.

Contoh ketuluh:

Dtuiu,alEflran obh Al Buktrari lshahih AI tuAfwt Fath Al Bad 11/3981

dari Aqfqpbi, Al pftgtrirah bh q^rbah menceritakan kepadaku, dia berltata

Mtnwiph pernah mmr.rlb surat k€pada Al Mrnghtrah bin qrubah t€ntang

sesuafu fnng alo.t dengar dari l{abi t, lalu alar pn merrulis unhrlmla s€stahr

1nng aku derrgar dari l{abi, 'fuirguhn1,a Allah mqnbenci kalkn laram fua
hal, wkr bryp* bi@n, mqryia nyial<an lmrb, dan bantnk berbnjn.'

C-ontoh kedehpan:
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Diriwagntkan oleh Al Bukhari lshahk Al Bukharl)dari Warid, bekas budak
Al Mughimh, dia berkata: Muawiyah pernah mengirim surat kepada Al
Mughirah, "Tuliskan untukkr.r apa !,ang kamu dengar dari Nabi #." Al
Mughirah lalu membalas surat Al Mughimh lalu mendiktekan aku, "Aku pemah
mendengar Nabi ffi bersabda, Setelah selesi melaksanakan shalat, beliau
menguapkan laa ilaaha illallaah wahdahu laa sjariikalah, allaahumim laa
maanib limaa a'thaita wa laa mu'thija limaa mana'ta wa laa ganfa'u dzil'jaddi
minkal jad'."

Ibnu Juraij berkata: Adah mengabarkan kepadaku, bahwa Waridah pemah
mengabarkann5Ta hal ini, kemudian aku mendatangi Muawigrah, dan aku
mendengar dia menyrruh orang-orang unhrk mengucapkan kalimat tersebut

lFath Al kri,ll/521).
Contoh kesernbilan:

Diriwa5ratkan oleh Al fukhari dari Humaid bin Abdunahman, bahwa dia
pemah mendengar Muawi5ah menceritakan hadits tentang sekelompok orang
dari Quraisy Madinah, dan dia juga menyebutkan Ka'ab AI Akhbar, lalu dia
berkata, 'Jika dia termasuk orang. yang paling juJur dari mereka yang
menceritakan hadtts dari Ahli Kitab, jika karni bersama mereka dalam hal ini,
rnaka lomi akan mengecapnya pernbohong.n (Fath Al furi,13/3451.

Contoh kesepuluh:

Al Hafizh lbnu Katsir berkata: Abu Al Qasim AI Baghawi dari Suwaid bin
Sa'id, dari Hammam bin Ismail, dari Abu Qabil, dia berkata: Muawiyah pemah
mengutus seorang lelaki 1nng dikenal Abu Al Jaisy untuk berkeliling di berbagai
majelis dengan tujuan membagikan harta lAl Bidagh wa An-Niha5nh, jld. 8,
hal. 137).

Contoh unfuk hal ini sangat banSrak, dan kami fldak akan memanjangkan
pernbahasan ini, melainkan hanya memaparkan apa lrang disebutkan oleh
profesor AI Asy yang berkenaan dengan sisi lain Muawiph dan metodenya
dalam mengelola pemerintahan. Dengan cam seperti ini tidak lantas

menladikan professor Al Asy berada dalam barisan orang lrang menekuni
sejarah Islam, karena seseorang pasti telah berusaha menjauh dari berbagai
pedwaptan yang dhalf dan beraneka ragam dalam memotret kejadian gnng

bemjung pada fitrah, seperti pada masa Utsman, maka olkuplah bagi kita
unfuk mendasarkannya pada periwayatan-periwayatan yang shahih saja. Meski
dernikian, karni tidak lantas menvonis profesor Al A"y salah dalam hal ini
karena beberapa hal:

Mata rantai periwayatan-periwayatan hadits-hadits dhalf telah berjalan
dari masa yang sangat lama tanpa ada usaha pembagian ke dalam dua area;

73Shahih Tarikh Ath-Thabari 
-



shahih darr dhaIf, dan hal ini telah menpdi unsur sexapan dalam berbagai kitab

sejarah yang kemudian menjelrna menjadi pmktek keseharian masyarakat, dan

juga didorong oleh orang-orang Bamt pada awal abd ke-20 yang datang atas

nama pembimbing atrli pada kementrian Pengetahnn png ada di berbagai

negara Arab. Mereka bukan saja mengadakan bimbingarL namun juga

mengaftmg be6agai rrncarn buku sejarah, dan pedwaSatan-

periwayatan 1garng maudhu'atau dha'if s€bagai dasar pentrlinn sejarah Islam,

dan buku-buku itu lalu diajarkan dan diidilen panduan oleh berbagai generasi,

sehingga muncr,rl dalam b€nak mereka kesahhan yar4g ada pada

hukum Islam. Hal ini tenrs berkernbang dan menfrrlar, seperti persepsi ban!,ak

omng tentang Muawigah.

Namun, jika kita mau menriuk kernbali pada sqamh 5png benar, lrang
terdapat pada surutn-suratn, musnad-musnad, dan fump,llran buku-buku
lainnln yang shahih, terrfu persepsi atau pandangn ldta akan b€rubah drastis.

Termasuk bulnr ini, tidak sekadar khabar 1ang tnr[ra merrgumpulkan png
slnhihdan dha'if ap, tapi lebih dari ihr.

5. Kami telah menerima bqbagai p€riunyatan 3Bng di Fdikan sandaran

oleh para penrbuat bid'ah dan para p€ndusta, s€e€rti Ah Muhanif dan Al
Waqidi, dengan gambaran 3png tdak eloh merdra m€nggambarkan bahwa
Muawiph senhng hidup glamour, berpakaian b€gfuri, rnakan rnakanan beglfu,

dan berjalan seperti ini, dengan garnbaran SBng tidak pantas, 1nrag didapat dari
periwa5ratan-periu/a!/atan Srang fdak benar. FIal hi l€bih mirb lagi ditambah

dargan karangan orang-orang terkini yang tdak kapaM, baik dari kalangan

muslim ser,diri rrt€rupun orangora{l Nasrani, deqgan garnbaran 1nng fldak
patut, baik dalam buku-buku rnaupun rnakahtrrnakahh terrtang Muawfiph; dia
seotang lelaki png berpakaian unh, mengerrakan pernrata dan mutliara,

bedalan dl t€ngah bantak orang dengan galp bemribauJa, dan selalu duduk di
kursi kerajaan.

Menurut kami: Muawilah mngat m€rnp€rhdikan bangtrnn kekhalifahan

dengan galp lpng bam, sebagaimana periu,ayatan b€rilut ini, 'Sesungguhnya
aku berada di suafu nql€rt 1nng tidak melarang adanta mata-mata di
dalamnya, rurrnun mereka trarus mengenakan p€ralatan kelnrasaan yang

menakuti merela.n
Kami sElrrul sekali fidak mendapatkan adar[E perlunyatan yang

menSntakan bahrla Muawignh selalu mernbangun bangman megah, pakaian,

dan tunggangan. Kami hanla melihat Muawiyah bangunan
yang berkaitan dengan rumah kekhalifahan dengan tuiuan nqleri muslirn

tampak berwibawa di hadapan negeri Rum dan negeli q,am pada perbatasan
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Selatan. Kami juga melihat bahwa Muawi5ah tidak pernah menonjolkan hal
tersebut saat dia berada di kalangan pedagang pas€r, saat bergumul dengan

banpk orang dan ketika pergi ke masjid atau saat pergi haji, dan berbagai

momen lainnyn. Karni pun tidak pemah mendapatkan periway.atan-

periwayratan shahih lnng menjelaskan tentang arak-arak pengawal'-atau
pembanfu-pembanfun1n. 'ir+"

Ibnu Asakir dari Yunus bin Halbas telah meriwayatkannSn, dia berkaffi{:Alar
pemah melihat Muawi5ah di pasar Damaskus, dia bemda di atas tunggangan

keledainyn, di belakangnya ada seomng pelayan muda yang diboncengnya, dia
mengenakan baju ynng kantongnyra ditambal karena robek dan dia berjalan
kaki saat di pasar Damaskus (Mukhtashar Tarikh Damaskus libni Manzhur,
530). Sanadnla sama seperti 5nng disebutkan oleh Al Hafizh hnu Katsir:
Hisyram bin Ammar pemah berkata: Dari Amr bin Waqid, dari Yunus bin
Maisarah bin Halbas (Al Bidagh wa An-Nihagah, jld. 8, hal. 138). Saradnya
dhalf.

Al Baladzari meriwayatkan Wsab Al A"gaf, 4/7ha'/203): His5ram bin
Ammar menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim menceritakan kepada
kami dari Maruran bin Janah, dia berkata: Amr bin Al Ash pemah berkata: Dia
pemah menyebutkan tentang Muawiyah saat di Mesir, "Sesungguhnyra yang

marjadi khalifah kalian adalah png dimudahkan oleh Allah dalam hal
penampilan, tidak melenceng jalumya, dan bagus penrbicaraannya.

Menurut kami: Syaikh Al Baladzari (Hisyam bin Ammar) perawi yang jujur,

sedangkan Al Walid bin Muslim perawi yang tsiqah. Marwan bin Jinah tidak
bermasalah dalam periwaptan.

6. Berdasarkan pada setiap apa yang telah kami sebutkan dari bertagai
periwayntan dalam kitab Al Bukhari dan yang lainnya, menunjukkan
kaawadhua'an Muawi5nh terhadap para ulama, dan sikap mendengamya
terhadap nasihat lnng mereka berikan, karena berputamn urakfu yang semakin
jauh, maka tidak nampak jelas apa lang dilakukan oleh Muawiyah dari
berbagai periwa5rat.

Muawiyah merupakan sahabat Rasulullah dan penulis uahyu. Periwayatan-
pedwayatan inilah Srang menuturkan bahwa Muawifh memiliki pekert baik
dan adab 5rang terpuji.

Al Hafizh hnu Katsir berkata: Az-Zuhri berkata: Al Qasim bin Muharunad
menceritakan kepadaku, bahwa ketika Muawiyah sampai di Madinati saat

hendak melaksanakan ibadah haji, dia menemui Aislrah, kernudian berticara
berdua tanpa ada png tahu isi pembicaman keduanya kecuali Dzakwan Abu
Amr, bekas budak Aisyah....Di dalamnlTa disebutkan: Ketika Muawi5rah telah
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selesai dari pembicaraannlra, Aisyah be,rsaksi, lalu menyebutkan rnakzud

diutusnya Nabi Allah; sebagai pefunjuk, membawa agama png hak, dan

mensunnahkan adanyra khalifah setelah beliau. Ais!,ah pun berpesan keeada

Muawiph agar berbuat adil dan mengilarti orang-omng sebelumnya. Dia

mengatakan hal ifu tanpa ada yang disernbunyikan. Ke$ka Ais!,ah

selesai berbicara, Muawiyah berkata, nEngkau, demi Allah, s€orang uranita

yrang alim, yang selalu menjalankan perintah Rasuhrllah X, *rla perrberi

nasihat grang tegas, jelas, dan lugas. Kamu tehh menyenrkan k€eada kebaikan

dan kamu tidak pemah menyuruh kecuali apa lnng rnashhat unfuk kami dan

kamu pantas unfuk ditaati.'
Dia dan Muawi5rah telah be.rticara ban!,ak hal, k€fika dia herdak berdiri, dia

berandar pada Dzakwan, lalu berkata: Derri Allah, aku tidak pemah

mendengar seorang khathib yang lebih jelas pembicaraannln selain

Rasulullah # kecuali Aistah (Al Bidalph ua,4n-Mlnjah,jld. 8, hal. 134).

7. Sikap lembut, Iapang dada, dan kesabarann5ra atas celaan dan cercaan.

Al Hafizh A&-Dzahabi berkata, "Dra tdah mernbuat perumpanraan atas

kelernbutan Muawiph. Hanln hnu Abu Ad-Dunf dan Abu Bakar bin Abu
Ashim png membuat satu catatan tentang kelernbutan Muaw[nh.' (Tarikh Al
Islam AM Muawigh,l35l.

Ibnu Asakir meriurayatlan (Tadkl, Ad-hnnshtq l6/%7/a$ dari

Qabishah bin Jabir, dia berkata, 'Aku pemah menernani Muawiyah, dan aku

tidak pernah melihat orang lnrg lebih lernhrt dan l€bih Mrati-hat dari
beliau.n

Di akhir pernbahasan kami akan mengnjikan pendapat dua lrnarn.besar dari
para Imam salaf, yaitu Al Auza'i dan Sa'id bin AbdulAziz At-Tanuhi. Keduanla
adalah orang fng paling tahu tentang p€nduduk Slnm: Abu Zalah Ad-
Dirnaslni meriwayatkan darl Duhalm, darl Al Watd, dari Al Auza'i, dla trerkata:

Aku pemah mengalami masa Kekahalifatran Muawiyah dan beberapa sahabat,

di antaranSra Usamah, Sa'id, Jabir, hnu Umar, Zaid bin Tsabit, Salarnah bin
Makhlad, Abu Sa'id, Rafi bin Khaiid, Abu Umamah, dan Anas bin Malik.
Mereka pemah menjadi lentera petunjuk dan obor ilmu, mengetahui sebab

hrrunya ag;at, mengetahui Islam yang tidak diketahui orang lain, dart

mengambil tal$,il Al Qur'an langsung dari Rasulullah f,. Adapun png
datang dari golongan tabiin, diantaranya Al Masur bin Makhramah,
Abdurrahman bin Al Asund bin AM Yaghuts, Sa'id bin Al Mum5ryib, dan
Abdullah bin Muhairiz (Al BidaWh wa An-Nihalah,jld. 8, hal. 136).

Al Hafzh hnu Katsir juga berkata: Abu Zur'ah berkata: Dari Duhaim, dari
Al Walid, dari Sa'id bin Abdul Aziz, dia berkata: Ketika Utsman terbunuh,
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belum ada pertempuran yang dialami oleh masyrarakat saat ifu hingga tahun
jamaah, Muawiyah memerangi tanah Ruum sebanSrak 16 kali. Pada musim

dingin sekelompok pasukan rahasia bemngkat dan menetap hingga musim
panas di tanah Ruum. Mereka 5rang ikut memerangi adalah putranyra, Yazid,
dan sejumlah sahabat, mereka meler,rnti teluk dan memerangi perrfuduk

Qastantin, kernudian mereka bergegas pergi ke Syam. ;:'

Pesan terakhir yang disampaikan Muawi5nh adalah, "Perketatlah 8lilam
mengawasi Ruum." (Al Bidaph wa A*Niha5ah,jld. 8, hal. 136).

8. Terbunuhnya Hajr bin Adi pa& masa Muawi5nh
Bisa jadi sebagian pembuat dan pelalil bid'ah tidak menyrkai

kepemimpinan Muawiyah dan keadilannya, sehingga mereka berkata,

"Muawiyah telah membunuh Hajr, padahal dia tidak berhak berbuat itu.'
Menurut kami: Sesungguhngra periwayatan-periwalatan sejarah yang shahih

dan dhalf menjelaskan bahwa Hajar telah mernproklamirkan kemaksiatan dan
keluar dari kepemimpinan !,ang telah disepakati oleh umat terhadap baiahya,
sebagaimana dikatakan oleh lbnu Hazrn: Hasan lalu menyerahkan
kepernimpinan kepada Muawilah, padahal buryak sahabat lain yrang lebih baik
darinSra, tanpa ada perdebatan, karern pada kalangan mereka ada png
berinfak sebelum hari penaklukan dan pep€rangan, setiap mereka memiliki sisi

kemuliaan dibandingkan lrang lain, namun tetap berbaiat kepada Muawiyah
sebagai seorang pemimpin. (Al Fashl, 5/6).

Menurut kami: Syariat yang dijalankan oleh sang Imam adalah, hendaknp
membunuh siapa pun yang membelot dan keluar dari kelompoknya. Demikian
pula Muawiyah, dia akan membunuh siapa pun 1lang tidak ma.raatinya dan
mendorong omng-orzmg untuk keluar dari batas ynng ditetapkannya. Hal ini
sesuai dengan sabdakan Nabi *, nEhmngsiap mendabngi kalian dan
memerintahkan kalian semua atas seonng lelaki gng hendak memaah
barian kalian atau memcenibenil<an .janaah kalhn, bunuhkh dk-'(Shahih
Muslim Ma'a Sgrh An-Nawawl, 2/242).

Muawiyah adalah orang lrang terkenal dengan kelembutan dan sifat
pernaafn5ra. Ini berarti Hajar telah berbuat sesuatu diluar batas yang tidak lagi

dianggap aman bagi kesatuan umat, sehingga Muawiyah membunuhnyn, dSFr

kesatuan umat tetap ufuh, sebagaimana oleh Al Hafizh hnu
Asakir (Tarikh Dimasgql dari jalur Ahmad bin Hanbal, dari Affan bin lrrhslim,
dari Ibnu Ulai!,ah, dari Ayyub bin Kaisan, dari AMullah bin Abu Mualikafir, dia
berkata: Ketika Muawiyah datang -ke Madinah- dia masuk dan menemui
Aisph. Aisyah lalu berkata, "Apakah kamu telah membunuh Hajar?' Dia
menjawab, 'Wahai UmmulMukminin, aku menganggap lebih baik membunuh
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satu oftmg unfuk kepentingan banSnk orcmg agar tidak ada lagi kerusakan

pada mereka.' SanadnSa slahih.
Yang terakhir:
Muawiph adalah khalifah ke12 png diberitakan oleh Nabi # dengan

berbagai redaksi png bernracam-rncaln.
Di antara redalsi yang dirnaksud adalah, Ammar tdah sepakat atas

pembaiatanrrya, yar{l kernudian tahun ihr disebut amul jama'ah.

Salah satu periwaptan tentang khalifah ke12 adalah: Agarna ini tetap

tegak hingga pada kalian telah muncul Imam png kel?, semuan!,a disepakati

pembaiatannp oleh umat. Hal ini sebagairnana diriurayatkan dalam Sumn
Abu Daud.

Syaikh Islam hnu Taimiyah berkata: Boleh menarnakan khalifah walau

setelah masa khulafaurrasyidin, meskipun 5aang ditampillon adalah bentuk

kerajaan dan udak sebagai htralihh nabi, seperti yang diriwalatkan oleh Al
Bukhari dan Muslim lslnhih Al BuAln*Mslint dari Abu Hurairah, dari

Rasulullah S, beliau bersaMa, 'hni Isnil se,hfu membmt makar t*hadap
pn rnbi, setiap lall sanang rnbl tqbunuh, dgwrdkan deryw tabi jang lain,

rntnun sete,hhhu tulak da tnbl, &n Fng da &bl, pn klmlifah, mqela
bajunbh brynk.n Mqeka lalu belrlrata, 'Apa 5nng engkau p€rintahl€n
kepada kami?" Bellau menjawab, nl-alrulanlah bUt atu p stu....n

Sabda beliau *, okanudian mqladl bnpk' adahh dalil bahwa
pemimpin selain l$ulafaurraqfdln adahh muatan kalimat terscbut (Iukjmu'Al
Fabura,33/141.

Menurut kami: Jik',a hnu Taimi54,rah menambahkan dalil hh, maka ini
menjadi lebih baik, yaitu yarg diriwaptkan oleh Al BrJlhari (Shalih Al
Bukharlldari Jabir bin Samurah, dh berl<ata: Aku pernah mendengar Nabi *
bersaMa, 'Meniadi dua Oeb ama.'Dia meng3takan suafu kalirnat 5nng belum
pemah aku dengar, lalu bapakku berkata, 'SernuanlB dari bangsa Quraisy."
(Shahk Al Bukhari, pernbahasan: Hulum, 72221.

Dalam riwaSat Muslim dipaparkan dangan redalsi 'dua belas Hnlif'al{.
Dalam rivra1nt Abu Daud (Sunan Abu Daud menggunakan rdal<si 'dua

belas l<halifah, sexnuant/a ada bqdasrl<an kaepl<atan umat'.
Menurut kami: Umat ini telah sepakat atas pernbaiatan Amirul Mukminin

Muawiyah, dan menjadikan tahun ihr sebagai tahun jarnaah, lalu bqaimana
tidak disebutkan dengan nama khalifah?

Al Mubamkfuri berkata, 'Maksud 'khalifah Nabi' adalah lilralifah sempuma,
dan semua itu teringkas dalam lirna. Hal ini tidak berterrtangan dengan hadits,
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Agama ini tetap tegak hingga memiliki dua belas khalifah," karena maksud

redaksi tersebut adalah khalifah (Tuhfah Al Ahuadzi,6/396).
Kami tidak mengomentari pemyataan dari Al Fadhil Muhammad Quthb,

diantaranln: Khalifah kelima; Umar bin Abdul Aziz telah melaksanakan hal
yang sesuai dan kembali kepada contoh yang diletakkan apleh
Khulafaurrasyidin. r!s,1t

Oleh karena itu, tidak satu orang pun lrang berbeda pendapat dqgan
profesor Muhammad Quthb dalam hal keadilan Amirul Mukminin Umar bin

Abdul Aziz, keshalihan dan kezuhudannya.

Jika Umar bin AbdulAziz masuk dalam pemmaan Khulafaurrasyidin secara

qilns dan bukan dengan nash dan hanp karena dia seorang tabi'in, maka

Amirul Mukminin Muawiynh lebih utama dari itu, dia seorang sahabat mulia

dan penulis wahyu yang sampai kepada Rasulullah #. Dia jelas lebih baik

dari Umar bin Abdul Aziz seran nash hadits Rasulullah *, "Sebaik-bik
zarnan adalah amanku.n

AI Ma'afi bin Imran pemah bertanya, "Mana yang lebih utama, Muawiyah

atau Umar bin AMul Aziz?" Al Ma'afi menjawab, "Apakah kamu menjadikan

seorang sahabat sama seperti seomng tabiin? Muawiph ihr sahabat beliau,

sekretaris beliau, dan orang kepercayaan beliau berkmaan dengan wahyu

Allah(Al BidaWh wa An-Niha1ah,jld. 8, hal. 138).

Jika Khalifah Umar bin Abdul Aziz benar-benar telah mernberikan

kehormatan kepada keluarga Rasulullah unfuk masa dua setengah tahun, maka

Amirul Mukminin Muawiyah telah memberikan kemuliaan kepada keluarga

Rasulullah dengan kemuliaan, kedermawanan, serta penghormatan untuk dua

perjanjian dari dua zarrlern; hukum yang harus diterapkan sistem kekhalifahan

Islam dan pam Imam ahli bait dipastikan dalam kondisi png sebaik-baiknya.

Adapun Marwan, merupakan seorang wali bagi Muawiyah untuk daerah

Madinah, sedangkan Hasan dan Husein pemah menjadi makmum shalat di
belakang Muawiynh saat menjadi khalifah, dan tidak ada seorang wali pun

antara keduanya dan Marwan kecuali Muawilnh, sebagaimana diriwayatkan

oleh hnu Asakir (Tarikh Dimaqq, L6/175, alil dali jalur Hatim bin Ismail,

dari Ja'far bin Muhammad, dari bapakn5ra, bahwa Hasan dan Husein pemah

menjadi makmum shalat di belakang Marwan, lalu dikatakan, "Apakah

keduanya akan melaksanakan shalat lagi saat kembali ke rumah mqreka

berdua?" Dia menjawab, uTidak, demi Allah." Uhat Al Bidajah wa An-Nihagh

0ld. 8, hal. 358).

Jika disebutkan bahwa Umar bin AMul Aziz adalah orang yang lembut,

maka Muawiyah lebih lembut dari Umar bin AMul Aziz. Muawiyrah sanggup
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menerima berbagai masalah png diungkapkan oleh bany,ak orang dengan

lapang dada dan dia bahkan menerima nasihat mereka. Muawi5Bh juga

berhasil membuat negerinln arnan.

Menyebut apa yang dipaparkan oleh sang profesor, lomi fidak

menuduhnla dengan suatu tuduhan, nEunun apa yang kami hendak debat

menguatkan apa !,ang kami sampailon dan kami ulang beberapa kali dahm
pembatrasan ini, bahwa dengan beragpmnya periwa5Tatan dr.lsta berkaihn
dengan bani Umagnh dalam peta seiamh, seperti Ath-Thabari, telah culnrp

menciptakan pemahaman 5nng keliru, png dlselap banlpk otar{t, tenrtarna

berkaihn dengan kekhalifahan kaum muslim.

Kami telah menyebutkan sisl sejaratr yang lain berkaitan dengan l*EHah
yang shalih, Muawiyah, dan tidak ada wakfu unfuk mengulangrrya pada

pernbahasan ini, namun lomt akan menyebutkannya sebagai salah safu

contoh; secara jelas bahua MtnwiSBh menriliki sil<ap bdhu'dan selalu

meniti Jalur nash-nash sgrariat.

Sebuah perir,vayatan dari Ahmad dalam musnadnya dengan sand slnhih
dari Abu Mflaz, dia berkata: Muawtnh pernah menernui Abdullah bin Zubair

dan hnu Amir (Mu*md Ahd,15830).
Hal ters6ut meniadi bagian dari peta seramh Islam Sang ditampillon

kepada kita oleh Ahmad.
Contoh yang sering dikaengahlon; keadilan, kezuhr.rdan, dan kelernhtan

Umar bin AMul Aziz, sama dengan 5rang ada pada Muawiyah.
Kami telah menyebutkan sebagian dari apa yang l€rni bahas di sfuri pada

bagian periwayatan yang shahih, seperti kondisl Muawiyah !,ang meng€nakan
baju dengan kantong bekas jahitan karena sobek, dia menunggang keledai

dengan safu orang pembanfu muda, dia berialan kaki di tengah pasar, dan
perbincanganngra dengan Al Masur bin lvtahramah. Semua ihr menunlukkan
keadilan, kebijaksanaan, kebaikan, dan jihadnp

Muawiyah juga selalu men5nrankan oEmg-orcmg unfuk menulis kelutnnqa
jika mardapati kuhaliman penrimpin mereka. Ini merupakan benfuk kebaikan
png munorl dari seorang Amirul Mukminin MuawiSnh, 5rang memimpin
selama 20 tahun pada masa Khulafuurrasyidin, lrang menerima tampuk
kekuasaan dari Hasan secerzr damai.

Pada masa kepemimpinanya, bumi kekhalifahan serasl nlanrran, darrni,
dan tidak bergejolak dengan bertagai fitnah atau peperarylan, nEurrun

kekuasaan Islam justru semakin melebar dan meluas. Tentu ini adalah bagian

dari anugerah Allah kepada kaum muslim dengan kepemimpinan Muawiyah.
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B ismillah i rra hnz an i tmhim
Segala puji bagi Nlah, ua ba'd
Kami telah bertekat memeriksa berbagai periwayatan Ath-Thabari yang

berkaitan dengan sejarah khulafaurmsyidin dan Khalifah Umawiyah,
Muawi5nh. Kami juga telah bemsaha selnarnpu kami dengan taufik Allatrqdan

inalnhn5ra, mernilah antara yar$ dhaffdan yang shahih mulai dari masa Yczid
hingga akhir masa Arnirul Mukminin Urnar bin AMul Aziz.

Pokok permasalahan yang tidak kami lupakan dan tidak akan kami
lupakan, hingga akhir pentahqiqkan kita rntr*. Tarikh Ath-Thabari adalah

mengakui keadilan para sahabat dan menjelaskan pemalsuan serta
penlrarnaran yang ada pada sejarah kekhalifahan pada masa Umawiyah dan
Abasi5nh. Adapun hal-hal mudah png akan kami tunjukkan adalah menerima
periwayatan perawi png tidak dikomentari oleh hnu Abu Hatim, png telah
disebutkan oleh lbnu Hibban (Ats-kiaqatt lrrng telah mempers5ramtkan
perfunayatannya bebas dari yarg munkar dan permasdalnn png berkaitan
dengan akidah serta halal haram. Dernikian juga dengan keadilan para
sahabat.

Hal baru pada metode kita dari tahun 60 H. ke atas adalah pen€rimaan
khabar tentang lengsemyra pan pernimpin dan terhadap 5nng
lain. Demikian juga dengan p€naklukan suatu daemh dan pemilihan para
qadhi, tanpa ada pensyaratan samd yarry maushul dan perdebatan berbagai
pakar sejarah masa lalu yang biqah, seperti Ath-Thabari, hnu Sa'd, dan lbnu
Khayath.

Kami dalam permasalahan Snng baru saja kami sebutkan han5ra mengikuti
metode.metode gnng telah dikenal oleh kalangan profesor sejarah png
kredibel, seperti Profesor AI Umra, png telah mernaparkannyra (As-Sinh An-
Nabawijnh Ash-Shahihah).

Dalam hal ini Profesor Dhiya' AI Umra berkata: Pensyraratan adanya

keshahihan hadits dalam kepentingann5n menerima khabar sejarah yang tidak
bersentuhan dengan akidah dan sSrariah, di dalamnSn terdapat baqnk halyang
perlu diantisipasi, dan terdapat bahap png ny"ata, karena periwa5ratan-

periwayatan sejarah yang disusun oleh para sejarar,uan pendahulu kita tidak
secara langsung bersenfuhan dengan kejadian-kejadian png ada, tapi han5a

menggunakan konsep mempermudah. Jika kita menolak metode ini, rnaka

akan ada potongan-potongan sejarah yang terpufus, dan akan ada sesuafu
yang kosong antara kita sekamng dan apa ynng terjadi pada masa lampau.
Tentu saja hal ini menimbulkan kebingungan, kehilangan, perpecahan, dan
keterpufus4n rantai sejarah, sebab sejamh umat mayoritas dibangun di atas
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dasar bertagai periwayatan dan daar 5rang berdiri sendiri. Oleh karena ihr,

mereka mencermati konten periwa5ratan-periwayatan yang ada dan tidak

memperhatikan persesuaian dengan perubahan setelah pencermatan, sebab

akan menjadikan mereki tersambung dengan gambaran masa lalu. Yang

demikian ifu karena fidak lagi menrperhatikan masahh snd periwa5ratarr

periwa5ratan sejarah, karena smdsanad hanya khusus unfuk umat Islam saj,a.

Namun, hal ifu tidak lantas mengabaikan metode para ahlt hadits dalam

mencermati sanadsanad berbagai periwalntan sejarah, karena hal ifu adalah

faktor bagi kita untuk mentarjih berbagai periwalntan yang bertentangan. Hal
itu akan mendatangkan kebaikan dalam hal menerima dan menolak sebagai

matan yang membingungkan atau sgadl<arena tidak bersesuaian dengan mata

rantai sejarah umat.
Memperhatikan, karena dasar yang berkaitan dengan hadib dan ihnu-ilmu

s5rariat serta sejarah Islam adalah keterkaitan berbagai riwayat dengan berbagai

sanad, maka seharusnya menggunakan kaidah pam ulama musthalah dalam
mencermati berbagai periwa5ratan ini dangan tanpa mengabaikan berbagai

periwayntan 1nng tidak sampai derajat slrahk.
Dalam membahas sejarah, berbagai pertunyatan yang bersanad dari jalur

para perawi dianggap trdak sampai para derafrrt ts@h *lah lebih baik dari
berbagai periwa5ratan dan khabar png tanpa finad, karena di dalamn5a ada
grang menunjukkan keasliannya, dan masih ada kemungkinan unfuk menilai
dengan meneliti atau mencermatin5ra dengan cara lebih baik darl berbagai
khabar yang mengabaikan Sanad. lDinat fankh@h li Ustadz Al Umm lZG
271 dutgan metode menrprioritaskan dan mengakhirkan sebagai yang tidak
nSrambung).

Dasardasar 5ang telah kami sebutkan, lang kami gunakan sebagai
perbandingan adalah:

L. Taril<h Khqllfah bin lfiitnth(24OH.l tatrqiq Profesor DR. Akram Dhilq'
Al Umra.

2. Thatusat lbnu &A(230 H.).

3. Al Ma'rifah m At-Tadkh lff!,a AI Fasawi Qn fi).
4. Ansb Al Aspf,lorya AI Baladzari 1229 t{).
5. Sebagian periwayatan yang dikeluarkan oleh Al Bukhari dan Muslim,

walaupun sedikit, tapi memiliki matan dan makna.

6. Sejarah Makl<ah, Fuhth Al Buldan, Al Mutawantn, Al Mlhan kar5ra Abu
Al Amb, Al Ma'arif karya lbnu Qutaibah dan sebagainya, dari berbagai

dasar 5ang bisa lorni sebutkan bersamaan dengan pentatrqiqan.
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Hal baru dalam bacaan kita adalah, kami men5raksikan adanya sebagian

periwayatan yang dha'if (tidak terlalu parah), namun kami menjelaskan apa

lnng menjadi penguatnya dari berbagai periwayatan Snng shahih atau

sebaliknyn, kami justru menunjukkan png berlawanan, matannya adalah milik
berbagai periwayatan sejarah yang shahih. Demikian juga berbagai

periwayatan yang dhaff jiddan, narnun kami inenjelaskan bertagai pemalsuan

dan pengaburan hingga jglas bahwa png ada adalah periwayatan-periwayatan

para perawi nntruk dan pendusta, seperti Al Waqidi, Abu Muhannif, dan Al
Kalbi.

Posisi kami adalah menjelaskan kesalahan dalam berbagai makalah mereka

dan berusaha menjelaskan hakikat 5nng terjadi berdasarkan sejarah yang ada.

Pada kesempatan 5ang sama kami juga mempertahankan keadilan para

sahabat. Karni dalam hal ini mendasarkannya pada berbagal periwa5r'atan

sejarah yarg shahih menumt Ath-Thabari dan lainnya, agar mernperoleh
petikan sejarah berharga 5nng terbentang dalam lembaran sejarah Islam. Kami
meletakkanrrya di atas pundak kami agar dapat memperjelas apa yang telah

disebutkan oleh mereka yang memiliki kemuliaan (Al Umra, hnu Khalil, dan

sebagainln) adalah: Sesungguhnya sejarah para pendahulu dengan berbagai

ujian dan kenikmatan, dengan segala perjuangan dan toleransinyra, juga bagian

dari sejarah akidah. Mereka juga meperjuangkan akidah tauhid dan tali

keimanan. Insjaallahakan kami paparkan pada pembahasan berilarkrya.

Sebagain orang !,ang gemar membahasan sejarah meyakini bahwa
periwaptan sejarah adalah hal baru, maka dapat mengambilyang dia mau dan

menulis sejarah seperti yang dia inginkan, terutama sejarawan masa kini ynng
juga mengikuti metode Islam dalam membahas. Padahal, permasalahannya

tidaklah demikian jika kita merujuk kepada sejarar,van terdahulu, seperti Ath-
Thabari, 5ang telah meninggalkan untuk kita tutur kata grang sangat luas,

karena dia juga mencatut berbagai periwayatan gnng tidak shahih pada

sejarahnya, 5nng dia kumpulkan dalam bab perbandingan antara dasar-dasar

be6agai sejarah dan bab amanah keilmuan.

Ath-Thabad yang hidup pada masa munculngra.berbagai ilmu periwayatan

dan biogmfi pemwi, tidak luput dari sejarah yang dhalf dan shahih. Demikian
juga dengan Khalifah bin Khipth, lrang digolongkan tsiqah oleh para Imam

hadits dan telah meninggalkan kitabnSra, Tarikh Khalifah, untuk umat ini.

Dalam bukunya ini dia tidak merujuk pada berbagai sanad dan konten riwayat,

narnun hanSra tidak menggunakan berbagai periwayatan dari perawi png
matruk, dusta, dan maudhu', dan hal ini tidak ditemukan dari Abu Muhannid
(Luth bin Yah!,a) dan semisaln5a.
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Berdasarkan pada be,rtagai rnacarn periwayatan gnng ada atas perawi Srang

tsiqah dan terkenal, Profesor Al Umra membubuhkan tahqiq sejarah l{halifah

dengan pernmbahan yang lebih jelas dan ilmiah.

Jika kita menengok Dalro-Diuno para ahli sejarah dari masa ke masa, maka

kita akan mendapati adan5ra permasalahan mencermati sejarah, walaupun hal

itu udak banfnk kta Sunakan sebagai sandaran, misaln3p Adz-Dzahabi dan

Ibnu Katsir tv4l BidaWh ua A*NihaSah), sebagatmana hal ini teriadi juga pada

sefrrrawan rnodern seperti Profesor Al Umra W Khikfah Ar-Rasyfulll, lrang
mendasarkan p€ndalaman seJarahn3;a pada kaidah nrasa kini. Demikian pula

mayoritas seiarawan masa hhr atau masa kini Srang menggunakan metode ini
(Al Malik lbnu Arabi, Muhibbuddin Al Khathib).

Pada pernbatnsan kali ini, meniadi pentlng unfuk mengangkat apa png
menjadi metode hnu Khaldun, sebagaimana disebutkan berikut ini: Banpk
kami ternukan kesalahan pada sejarawan, parr ahli tafsir, dan Imam{rnam
yang m€ngkritisi seiarah 5nng t€rFdi, karena harya bersandarkan pada

kurangnSra data, ahu terlalu banlrak ffi fu, tidak menraparkan selala gamblang,

fidak menimbang dengan lang hin, dan tidah m€ngulsrmya.
hnu Khaldun juga berbicara tentang b€rbagai certta sdarah, dan mendapati

mereka mempermudah pernbahasanrya, lang fidak sarn dengan
periwayatan-periwayatan tentang halal-traram.

Hal ini seperti yang telah dia paparkan, "Berbagai cerita lebih cendenrng
kepada berita dusta, dan mengharuskan kita untuk mengembalikan kepada
pokok kaidah dan penjelasannga." (Al Muqaddimah,l/91.

Ibnu Khaldun mengatakan bahwa dia mengetahui seiarah. Dengan
demikian, sejatinp dia tidak menambah berbagai khabar masa lalu, walapun
banpk sekali pendapat dan permisalan tentangnya (Al Muqaddirmh,l/31.

Namun, bagi hnu Khaldun, sejamh merniliki perwajahan 5rang berbeda,

maka dia berkata, "Pada konten sejarah 5nng ada, dipedukan penelitian dan
pencermatan, ogil sesuai dengan dasardasar pokok lang ada, kejadian png
sebenamya, serta sebab-sebab munculnya, karena itu merupakan bagian yang

harus kita ketahui." (1,/3).

Yadd bin Muawiyah
(6064 H.)

Sebelum kita memulai perdebatan tentang berbagai periwa5ntan Ath-
Thabari yang berkaitan dengan berbagai peristiwa png terjadi dalam kurun
tahun ini, maka kita sEogian!,a merujuk kembali pada masa Amirul Mukminin
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Muawilnh, karena sqarah Islam adalah rantai perialanan yang saling terkait
dan saltorg mernberi dek.

Dahm hal ini lbnu Katsir menrpr.mpi yang menggambarkan
perplanan Khalifah Muawilah: fuelah berlalunya perianjian damai dengan
Hasan bin Ali, seperti yang telah kami paparkan, suara masSrarat secara bulat
mernilihn!,a unfuk dibaiat, pada tahun 41 H, sebagaimana telah kami jelaskan,

dia mampu b€rdiri kokoh unfuk mernimpin hingga tiba unkfu wafatrla, dan

iihad di nqpri musuh prrn masih tenrs berplan, syiar Allah masih merrbahana
dan harta rampasan perang dibagikan, sernentara katrm muslim mercNia tenang
b€rada di bawah keperrimpinannya, karena sikapnSa yang dil, lapang dada,

dan suka mernberi n:rlaf W BfuWn w;a An-Nila5ah,6/315).
Menurut kami: Umat pada rnasa tersebut mendapatkan kenikmatan (41-

60); memsa arnan padahal jihad rnasih tems berlangsung, sebagaimana

dinyatakan oleh hnu Katsir. sernentara kaum muslim dan ahludz dzimmah
merasakan damai, dalam keadilan dan toleransi tinggl. Rasa aman dan
toleransi tinggl ini muncul karena dua sebab:

Pabnw. Hasan yang bersikap toleran dan zuhud terhadap hal-hal duniawi,
karena adan5a kenraslahatan bagi umat, dan sikapnya png memilih pahala

besar dari Allah atas apa yang dia putuskan; perjanjian damai dengan
Muawiyah, yang karenanya umat sepakat untuk berbaiat kepada MuawiSnh,

sehingga Allah mengumpulkan mereka dalam satu kalimat yang sameL sehinga

tahun ihr disebut juga tahun iarnaah.
Kdua Allah telah m€nganugenhkan mernimpin pada

Mtnwiph dengan cara !,ang biiak, lapang dada, dan cerdas akalnlra, setelah

dia mernperoleh gernblengan ihnu qpriat dan pokok-pokok politik s5nr'i5rah.

Dia juga dapat memanfaatkan beberapa kalimat 5Bng pemah disaMakan oleh
Ras.rlulhh $, 'Wahai Muaw&nh, jil<a l<amu befruat biHah.'
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KEPEMIMPINAN YAZID BIN MUAWIYAH

TAHUN 60 H

Pada tahun ini Yazid bin Muawiph dibaiat meniadi khalifah

setelah ayahnya meninggal dunia, pada pertengahan bulan Raiab,

menurut sebagian perkataan mereka. Namun sebagian orang

mengatakan bahwa dia dibaiat pada tahun 80 H, di daerah qrn,

sebagaimana telah kami sebutkan sebelumnln, yaifu setelah bapaknya

(Mmwiyah) meninggal dunia. Dia lalu menetapkan Abdullah bin Ztad

atas Bashrah, dan Nu'rnan bin Basyir atas Kufah.6

6 Per;alanan kepernimpirnn pada Yazid merniliki sisi yang berbeda

dengan umunn!,a perialanan kekhalifahan sebelumnya. Benar bahwa omrlg-

orang berbaiat kepada Hasan bin Alt setelah bapakryra meninggal dunia,

nernun Ali sama sekali tidak pemah menunfukn5ra sffiuia langsurg unhtk

dibaiat menjadi hhalifah. gagairnanapun, kekhalihhan tdak akan terjadi kearali

setelah didapuk oletr urnat sebagai pernqlang ahlul tnlh qlal qdl, unlaupun

khalifah Snng ada telah menriliki calon penggantiqn, n rnun ahfirl lnlli unl
aqditelap harus melihat hal itu.

Kembali kepada pernasalahan yang berkaitan dengan seiarah: Muawiph
telah melakukan ijthad, namun iitihad grang diambil berdampak pada dua sisi,

sisi pertama bisa salah dan sisi kedua bilsa benar. Dia khawatir akan adan5ra

perpecahan umat dan fihrah jika keLhalifahan setelahnSn tidak dikerrdalikan

secarcr arnern, dan dia melihat putmnya paling mampu unfuk menjadi khalifah,

walaupun secan ilrnu dan ker,rnra'an dia bukanlah o'i-urrg lrurrg paling utama,

namun secarcr politik dan hukum, dia mumpuni. Muawiyah juga melihat bahwa
jika Yazid yrang berkuasa, maka akan ada jaminan keamarnn dan stabilitas

politik. Jadi, dalam hal kepentingan umat, Muawilnh telah benar. Namun, dia

salah bila dilihat dari sisi pemilihannp kepada Yazid untuk posisi yang telah

dia sediakan, dahm hal ini kita tidak bisa menafikan dan frdak bisa

menetapkan.

u
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Tidak banyak 5nng bisa kami katakan unfuk sosok lrang pemah menulis
tmhyr png furun kepada Rasulullah dan pemah menjabat sebagai khalifah
kaum muslim gnng telah dibaiat kepada Hasan, Husein, Abdullah bin Abbas,
hnu Umar, hnu Zubair, dan yang lain dari kalangan sahabat.

hnu Khaldun pernah berkata: Alasan Muawiyah menjadikan putranya
(Yazid) sebagai pengganti dirinya dan tidak memilih 5ang lain adalah"demi
kemaslahatan umat, menyepakatkan keinginan mereka dengan ahtut fr! vnt
qd yarg ada pada pemerintahan bani Uma54ph. Mereka merasa sebagai

orang Quraisy dan yang harus manjaga agarna, karenan5ra tidak
mernperca5nkan kepada yang lain selain puhan5p sendiri, bahwa sebagian

mereka menyangka dialah yang paling mampu menjabatnya.
Hal lain 5rang mendasari hal ini adalah keadilan, posisinya sebagai sahabat

dan diamnya para sahabat lainnya mencerminkan kesepakatan mereka
terhadap pilihan Muawiyah (Muqaddimah lbnu Khaldun, 2101.

Dalam permasalahana ini Ath-Thabari telah meriwayatkan berbagai khabar
png telah kami sebutkan dalam bagian khabar dhatf, yang tidak satu pun dari
periuiayatan tersebut yarg shahih.

Dalam berbagai matan periwaptan yang kami malsudkan juga terdapat
banyak kemungkaran. Dernikian juga dengan periwayatan selain Ath-Thabari,
b€risi t€ntang fuduhan batil terhadap Muawiyah, diantaran5ra: Muawiyah
melakukan negosiasi terhadap ahlul halli wal aqd, kernudian mereka menolak
tawaran untuk menjadikan putra Muawignh sebagai khalifah penggantinya,

maka Muawiph naik ke atas mimbar lalu memuja dan memuji Allah, dan
berkata, 'Aku mendengar pembicaraan banyak orang yang mengatakan bahwa
hnu Urriar, Ibnu Abu Bakar, dan hnu Zubair tidak pemah membaiat Yazid,
padahal sebenam5n mereka mendengar, taat, dan berbaiat kepadan5ra.n

Penduduk Syam lalu berkata, nDemi Allah, karni tidak ridha hingga mereka

berbaiat. Jika tidak, maka kami akan mernenggalleher mereka.n

Muawiph lalu berkata, "Maha Suci Allah, aku tidak pemah mendengar

tuduhan buruk 5ang lebih cepat dari ini, yang dilakukan oleh salah seorang

bani Quraisy setelah hari ini."

Muawiph lalu furun mimbar, dan orang-orang berkata, 'Ibnu Umar, hnu
Zubair, dan hnu Abu Bakar telah berbaiat.'

Mereka lalu berkata, 'Tidak, demi Allah, kami tidak berbaiat."

Orangrcmng lalu berkata, 'B€nar.n :

Muawiyah lalu pergi, dan berpapasan dengan mereka di Syam.
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Jika kita merujuk kepada pokok periwayratan, maka kita akan

menemukannya dalam seiarah khalifah (213) dari jalur An-Nu'man bin Rasyid

AzZuhn, dari Dzakwan (b*as budak Ais!,ah).

Jika kita merujuk kepada perkataan para Imam N Jarh wa At-Ta'dil dalam

hal Nu'man bin Ftasyid, maka kita akan menemukann5ra, sebagaimana kami

sebutkan dalam redaksi b€rilut ini: Ahrnad b€rlmta, nHadits ni mudhthanib,
karena dia bangrak meriwalatkan hdits munlor."

An-Nasa'i berkata, "Dha'if, karena baqnknp kesalahan.'
Ibnu Ma'in berkata, uDa tidak bermasalah.n

AI Uqaili, hnu Al Jauzi, dan hnu Adi menyebutkannSra (Adh-Dhubfa').

Menurut kami: Jika ini menrpakan kondisi An-N.r'man bin Rasyid, maka

bagaimana kita mendasarkanmua pada matai periwayatan dengan sanad ini,
sehingga banyak orang lrang mengatakan bahwa kita menulis sejarah

berdasarkan apa !,ang kita harapkan, sebagaimana 5nng pemah ditr:tr:rkan
oleh Profesor Al Asy (karena dia meragukan berbagai periurayratan Srang

berkaitan dengan sejamh kepernimpinan Yazid).

Doktor Yusuf Al Asy berkata, "Dalam hal ini kami menemukan kesesuaian

riurayat yang menjelaskan kepada kita posisi Muawiyah dari permasalahan ini,
dikatakan kepada kita,'Sesungguhn5ra Muawiph melalnrkan perjalanan

dengan seribu kuda menuju Madinah, Srang berfuiuan memperoleh baiat dari
tiga orang ynng merniliki kedudukan penting; Husein bin Ali, Abdullah bin
Zubair, Abdullah bin Umar, dan hnu Abbas. Namun mereka telah mengetahui
apa !,ang akan terjadi, maka mereka pergi ke lUakkah, dan Muawiynh pun

meny:sul mereka ke Makkah dan mengumpulkan mereka. Kemudian semua
sepakat unfuk membaiatnya.

Dalam hal ini Muaw\ah berkata, 'Aku akan pergi bersama kalian menuju
masjid jami', dan di atas kepala kalian terhunus pedang, siapa sap 5ang
menentang perintahku maka akan tertebas pedang.'

Mereka pun pergi menuju masjid, lalu dia berkhutbah di hadapan orang
bangnk, "Sesungguhnlra onmg-orang !,ang memiliki tanggung ia'rab terhadap
perkara ini telah menyepakati pembaiatan Yazid, maka marilah kalian bersama
pembaiatannya., narnun orang lpng dimaksud diam tidak berkomentar, Ialu dia
menemui orang banyrak berdasarkan khutbah MuawiSah.

Mayoritas ahli sejarah tidak menerima periuraSntan ini, karena hal ifu
dianggap bertentangan dengan kebiasaan Muawigah, namun kami tidak
mengetahui, apakah kami menerima atau menolaknya. Jika kami menerima
hal ifu, maka Muawiyah bisa meninggalkan orang-orang Quraisy generasi
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pertanu tanpa ada kekangan, nEunun hal ini akan menimbulkan sesuafu yang

lebih berbahaya dan sangat bertaha5n.
Adapun jika kami menerimanya, maka hal ini bertentangan dengan

kebiasaan Muawiph, karena dia tidak mungkin mengerahkan pasukan

berkuda dengan fujuan memaksa pam sahabat.

Jadi, yang tersisa di hadapan kami adalah catatan sejarah, bahwa dia:pergi
ke negeri Hijaz. Kami juga mendapati rdaksi yang bijaksana odalam

pembaiatan putra MuawiSnh setelah kedatangan para sahabat, tanpa ada

reaksi penolakan untuk berbaiat.

Jadi, para sahabat tidak memterikan pembaiatan mereka terhadap Yazid.
Hal ini terlihat jelas pada wasiat MuawiSrah kepada putmnp menjelang
wafatnyn, dia mer,uasiatkan agar jangan mengambil pembaiatan dari mereka
(Ad-Daulah Al Umawijah, 163-L@1.

Setelah pembahasan panjang lebar dalam kitab hadits, biogmfi, dan
sejarah, kami tidak mendapati adan5a sejarah yang shahih secarcr sanad, tidak
ada hal aneh dalam matannln, serta tidak ada kemungkaran di dalamnla,
kecuali dalam Al HiW N Aulip ', para perawinya tstqah. Ini merupakan
periwayatin safu-satunya grang menjelaskan apa yang terjadi antara Muawiynh
dengan sisa sahabat 5nng masuk dalam golongan ahful halli wal aqd, yarg
berdiam diri di sisi AI Haramain.

Abu Nu'aim pemah meriwayratkan dari jalur Shalih bin Kaisan, dari Az-
Zuhri, dia berkata: Al Qasim bin Muhammad bin Abu Bakar mengabarkan
kepadaku, bahwa Muawi5nh pernah mengabarkan bahwa Abdulllah bin Umar,
AMurrahman bin Abu Bakar, dan Abdullah bin Zubair pemah keluar dari
Madinah untuk kembali ke Makkah karena adanya pembaiatan terhadap Yazid
bin Muawiynh. Dia berkata: Ketika Muawiph datang di kota Makkah untuk
bertemu dengan Abdullah bin Zubair di daemh Tan'im, kemudian Muawiyah
tertawa dan menanlrakan kabamya, serta tidak ada suafu pun yang sampai
kepadanya, kemudian menemui AMullah bin Umar dan Abdurrahman bin Abu
Bakar, keduanla menyemhkan permasalahan Yazid kepadanSra, lalu Muawiph
memanggil Ibnu Zubatr, kernudian dia berkata kepadanyra, 'Ini adalah

pekeriaanmu. Kedua orang ini telah menyerahkan permasalahan kepadaku,

dan alar pun melakukan perkam ini. Namun kamu adalah serigala grang keluar

dari satu lubang kernudian masuk ke lubang lain." hnu Zubair lalu berkata,

"Aku tidak pemah bertentangan, narnun aku tidak suka membaiat dua brang,
mana dari keduanya yang akan aku taati, setelah kamu memberikan ikrar dan
janji? Jika kamu telah bosan dengan kepemimpinan, maka baiatlah Yazid,

maka kami akan berbaiat untuknya."
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Muawiph lalu berdiri ketika mereka menolak hal tersebut, lafu Mata,
"Pembicaraan orzrng-orang telah sampai di telingaku, aku mendapatinga

sebagai berita dusta, mereka telah mendengar dan menaati, kemudian mereka

masuk dalam perdamaian Srang tidak disepakati oleh umat." (KulliJah Al
Aul,la ',330).

Pada periwa5ratan tersebut tidak ada lpng menunjukkan bahwa Muat,i!Eh
telah mengurrnrmkan kepada banfk orang bahwa para sahabat tdah bqbaiat
unfuk Yazid, neuntrn pada riwayrat tersebut disebutkan bahwa tttuawilrah

berdialog hingga terjadi pendebatan, maka ;elaslah bahwa sebagian orang

mengatakan sesuafu ynng tidak pemah mereka lakukan.

Pada pembahasan 1ang akan datang akan kami paparkan bertagai sebab

penolakan mereka dan penerimaan sebagian dari mereka unfuk berbaiat.

Pokok-pokok perpolitikan syar'iyah adalah jelas dan tidak seperti 5ang
dipaparkan oleh orang-orang Barat dan mereka grang terpengaruh dengan hal

tersebut, karena para ahli ftkih umat ini telah mernperbincangkan hal tersebut

setiap masanya.

Menurut kami: Sesungguhnya dialog panjang dan perdebatan ynng terldi
antara pendukung kepernimpinan Yazid dengan grang menolalq,a dari

kalangan sahabat, menunjukkan adanp permasalahan sytua dahm huhm
se@rcr jelas, padahal perpolitikan 5ang berdasarkan qpri'ah adahh jelas

menumt ulama salaf, dengan dalil dari Al Qur'an atau hadits, tidak seperti
yang dinSrakini oleh DR. Al Mushili dari salah satu universitas yang ada di
Beirut, bahwa berbagai perpolitikan yrang berrdasarkan qpriat adalah hal baru
buatan para ahli fikih setelah berlalunya wakfu, seperti Al Mamdi, serta dari
pendebat masalah yang ada pada Saqifah bani Sa'idah antara para sahabat.

Demikian juga 1ang teriadi antara Abu Bakar dengan Umar dalam nrasalah

5rang ada pada ahful hal q/al qd, yang kernudian Ali meminta dart ahful lpl rcl
aqd dan lainnlra unfuk mernbaiatrya secara terang-terangan siapa saja png
berada di atas mimbar. Semua ihr adalah tanda ketetapan hukum fikih
berdasarkan Al Qur'an dan Sunnah.

Kita akan membaca perdebatan tersebut pada pembahasan gang akan
datang, berkaitan dengan berbagai periwayatan sejarah: Al Buhhari

meriwayratkan (Shahk Al Bukhari, pernbahasan: Tafsir, 482n dari Yusuf bin
Mahik, dia berkata: Marwan memerintah di daerah Hijaz karena dipekerjakan
oleh Muawiph, maka dia berkhutbah fnng isinSp anjuran untuk membaiat

Yazid bin Muawiph setelah kepernimpinan bapaknya (Muawi1a}r).

Abdurrahman bin Abu Bakar lalu mengatakan sesuatu, "Ambillah hal itu.o Dia
lalu masuk rumah Ais!,ah, hi.,gga dia tidak ditunjuk unhrk hal tersebut. Maruran
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hhr berkata, 'Sesungguhnya inilah yang ditunjuk oleh Allah dalam ftrman-Nya."
Aist/ah -dari balik hijab- berkata, 'Allah tidak akan menumnkan ayat kepada
hta sesuafu pun ka.rali Allah menurunkan a5at untuk menytrcikanku dari

fihah.'
Menurut kami: Perkataan AMurrahman bin Abu Bakr adalah penjelas

riwapt-rir,rapt hnu Abu Hatim dari Abdullah bin Al Madani, dia berkata: Saat

ihr aku sedang berada di dahm masjid ketika Maruan berkhutbah, dia berkata,

"Sesrngguhnya Allah telah mengislnratkan Yazid sebagai Amirul Mukminin,
dan hal ini merupakan iqnrat yang tepat. Jika dia menjadi pemimpin karena

dituniuk tanpa ada proses ahlul hal qal aqd, maka demikian pula dengan Abu
Elakar, png menyerahkan kepernimpinan kepada Umar." AMurrahman bin
Abu Bakar lalu bertangra, nBagaimana dengan Himklius? Sesungguhngra Abu
Bakar tidak menjadikan salah safu dari anaknya atau dari keluarganya, dan

Mmwiyah pun tidak berbut sama kecuali sebagai rahmat dan karamah pada

arnknyra...." (Tafsir lbnu l{abir, Surah AIAhqaaf a1;at 17).

Menurut kami: Hal tetsebut menunjukkan bahwa pendahulu urnat dari
golongan sahabat 5ang mulia ini telah bemktivitas berdasarkan ilmu 5nng
mendalam berkenaan dengan pokok-pokok perpolitikan secara s5rar'i dan

dahm hal kaidah kekhalifrhan. Adapun yang kuat menurut mereka 1aitu,
sqlala perrnasalahan harus dengan perrnuslnwarahan di antam umat dan di
baurah bimbingan ahful lnll ml aqd.

Sesungguhnya berbagai periwayatan sejarah yang benar menegaskan

bahua khalifah MuawilBh merujuk kepada ahlul hall wal 4, menghormati

mereka dan memuliakan mereka, serta sama sekali tidak mendesak mereka
rrralaupun ada pertentangan png terjadi sebagai bentuk kaulusan dalam hal
pendapat frang berkaitan dengan permasaahan pernerintahan. Dernikian
hakr5a dengan berbagai periwayatan berikutnln dan dialog yang telah

dipaparkan sebelumnln, lang merupakan dalil bahwa hal tersebut adalah

sejarah akidah.

Diriwayatkan dari Muhammad bin Sirin, dia berkata: Ketilia Muawifnh
h€ndak menyerahkan keperrimpinan kepada Yazid, dia menguhrs seseorcmg

unfuk pergi ke Madirnh bertemu dangan pekerjanSra dan menyampaikan

kepadanp agar mengirimkan siapa saja yang dikehendaki. Dia berkata: Lalu

dhituslah Amr bin Hazrn untuk menghadap. Muawi5rah lalu berkata, nApa

k€bufuhan mereka tertndapku?" Dia menjawab, 'Wahai Amirul Mukminin,
mereka han5ra ingin mengenalmu." Muawilnh lalu berkata, 'Jika kamu benar,

hendalGh dia menulis apa yang mereka kehendaki dan berikanlah apa pun,

dan aku tidak mengehhuinln."
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Kemudian seseorang !,ang merasa terhalangi keperluannya mendatangi

AmirulMukminin. Lalu dikatakan kepadanya, "Apa keperluanmu? Tulislah apa

!,ang kamu kehendaki." Dia menjawab, "Aku datang ke pinfu Amirul

Mukminin, namun aku dihalangi darinp. Padahal, aku hanyra ingin bertemu

dan berbincang dengannya." Muawiynh lalu berkata kepada Hajib, 'Datanglah
kembali pada hari anu dan anu setelah melalsanakan shalat Zhuhur."

Ketika Muawiyah telah selesai dari shalat Zhuhumln, dia memerintahkan

unfuk diambilkan bangku panjang, kemudian dia mernerintahkan orang-orang

untuk keluar, agar tidak ada sesuafu pun dengannyn keruali kursi yang

diletakkan untuk Amr. Ketika Amr meminta izin masuk dan Muawiyah

mempersilakannya, dia mengucapkan salam kepadan5ra, setelah itu duduk di

atas kursi. Muawiph kemudian bertanya kepadanya, "Apa keperluanmu?' Dia

memuji Allah dan memuja-N5ra, lalu berkata, nSungguh, hnu Muawi5lah telah

menjadi penghubung untuk bani Quraisy, tidak butuh kepemimpinan atau apa
pun kecuali kebaikan, dan aku pemah mendengar Rasulullah fi bersaMa,

Sesungguh4a Allah tidak akan memperceryt seonng hamba menJadi

panimpin krcuaft dia sendiri jang manintaryn ([alu, bagaimana dia berbuat

pada hal tersebut?). Aku, wahai Muawiyah, hanya mengingatkanmu dalam
urusan umat Muhammad grang berkaitan dengan siapa png akan mernimpin

mereka."

Muawiyah lalu mendebat perkataan Amr hingga memanas, dan dia terlihat

mengusap keringatnyra tiga kali. Dia kemudian mernuji Allah, dan berkata,
nAtruna ba'd, saungguhnya kamu seorang penasihat. Dengan pendapatmu

yang gamblang namun tidak mengena. Jika tidak tersisa kecuali putraku dan
putra mereka, maka putraku lebih berhak daripada putra mereka. [-alu, apa

keperluanmu?" Amr menjawab, 'Aku tidak memiliki keperluan."

Saudaranyra lalu berkata, "Kami datang dari Madinah hanya karena
pembicaraan?' Dia menjawab, "Kamu tidak datang ke sini kecuall unfuk
perbincangan."

Muawiph lalu menyuruh agar mereka diberi hadiah.

Hadits ini diriwalratkan dari Amr dengan redaksi sepertin5ra.

Menurut kami: Berbagai periwayatan lni menegaskan kembali perkataan

kita pada pembahasan 5nng lalu, bahwa sejarah itu adalah sejarah akidah;
bahwa seorcrng sahabat yang mulia han5n hendak memberikan pendapafuiya

sebagai keunjiban yang diembannp, meski mereka harus menernpuh
perjalanan jauh, karena hal ini sebagai refleksi darl sabda beliau g dalam
hadits shahih, "Agama adalah nasihat." Para sahabat bertanlp, "Untuk siapa,
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Pada tahun ini juga penduduk Kufah mengirim utusan untuk

menghadap Husain, saat Husain bemda di Makkah. Mereka

mengundang Husain ke negeri mereka. Husain pun mengirim anak

wahai Rasulullah?' Beliau menjawab, 'Untuk Allah, Rasul-Nya, Imam kaum

muslim, dan umat Islam.n

Ath'Thabari dalam periwayatannya (5/YG347) menyebutkan:

Periwalptan ini dari Al Waqidi, pemwi matutk. Kami tidak mendapatkan

mayoritas matannya lrang menguatkan, maka kaml letakkan pada bagian

dha'it walaupun ada redaksi sepadan yarrg mar{u' shahih. Jil<a sanad dalam hal

ini dha'if, bemrti jika dari periwa5ratan Abu Syuraikh adalah marfu'.

Al Bukhari meriwayatkannVa (Shahih Al Bukhad, pembahasan: Pahala

Berburu,. 1832) dari jalur Al Maqburi, dari Abu Sy.rraikh Al Adawi (orang yang

pernah mengirim utusan ke Makkah), bahwa dia pemah berkata kepada Amr
bin Sa'id, "lzinkan aku, wahai Amir, unfuk mengucapkan sesuatu lang
disampaikan oleh Rasulullah saat penaklukan Makkah, saat ifu aku mernbuka

kedua telingaku, memasang hatiku, dan membelalakkan kedua matalan saat

beliau berucap, 'Saungguhnjn puji dan puj,a untuk Nlah'. Beliau lalu bersabda,

Sesungguhqn kota Makkah telah dimullakan Allah, dan bukan manusia gnng

memuliakanqa, maka tidak dipefiolehl<an kepda orzng jang buiman
kepda Allah dan Hari AkhA untuk manumphl<an damh ualau ha4p dengan

mnting pohon, karena bukit Uhud hanp diizinkan untuk pepenngan
Rasulullah. Jil<a demikian, katakanlah, 'Saungguhnja Allah telah mazgizinl<an

untuk Rasul-N1a dan tidak kepda kalian'. Hal itu diizinkan untukku hanp
saat pda siang hari, setehh ifu kqtbali mulia sep*ti kernuliaannga ketnarin.

HendaHah gng meqalsil<an meryampaikan kepada jang tidak hadir'."
Kemudian dikatakan kepada hnu Sy-rraikh, "Apa 5nng dikatakan Amr

kepadamu?" hnu Syuraih menjawab, 'Aku lebih mengetahui hal itu daripada

kamu, wahai hnu Syuraih....n

Menurut kami: Hadits ini diriwa5Tatkan oleh Ahmad (ha/ 16377), dan awal

redaksi adalah: Kefika Amr bin Sa'di diutus ke Makkah, dia diperintahkan

untuk menemui hnu Zubair 5rang telah didatangi oleh Abu Syrraih, lalu

berbicara dengannSn dan mengabarkan apa lnng dia dengar dari

Rasulullah *.
Pada periwayatan-periwa5ratan shahih tidak ada perincian seperti yang

disebutkan oleh AlWaqidi se@ra berlebihan.
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pamannlra, Mustim bin Aqil bin Abu Thalib, untuk menemui mqe)<a.6

[5,3471

PERISTMA DI PADANG KARBAI.A

Abu Ja'far berkata: Husain bin Nashr menceritakan kepada

kami, dia berkata: Abu Rabi'ah menceritakan kepada kami, dia berkata:

Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Hushain bin

Abdturahman, dia berkata: Telah sampai kabar kepada kami bahrla

Husain RA Muhammad bin Ammar Ar-Razi juga menceritakan keeada

kami, dia berkata: Sa'id bin Sulaiman menceritakan kepada kami, di,
berkata: Abbad bin AI Awwam menceritakan kepada kami, dia ber*atat

Hushain menceritakan kepada kami, bahwa Husain bin Ali pemah

menulis surat unhrk penduduk Kufah, "Sesungguhnya kamu bersarna

seratus ribu omng." Husain lalu mengufus Muslim bin Aqil unfuk

mendatangi Kufah, dan sesampainyn di sana, dia singgah di rumah

Hani' bin Urwah. Banyak manusia yang berkumpul di sana bersamanSn,

dan khabar ini tersiar hingga Ibnu Ziyad.

Husain bin Nashr menambahkan haditsnya dengan redalrsi: Dia

lalu mengufus seseomng unfuk menemui Hani dan mernbawan5ra

menghadap kepadanya, lalu dia berkata kepadanya, "Bukankah aku

telah .memberikan tempat tinggal kepadamu? Bukankah aku telah

memuliakanmu? Bukankah aku telah bersikap baik kepadamu?" Hani

6 Diriwalatkan oleh Ath-Thabari dengan periwayatan panftrng, dta

menyebutkanngra dalam bagian dha'if (5/347-349), dalam sanadnya terrdapat

hal png majhul dan dhalt pada matannya terdapat hal-hal yang meryelisihi
periwaSratan shahih lainnfia yang iuga diriwayatkan oleh Ath-Thabari setelah

beberapa halaman yang akan kami sebutkan.
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meniawab, Benar.n Da b€rkata, 'Lalu, apa balasannp untuk hal ifu?"

Hani menjawab, nElalasannya adahh, aku akan mencegahmu -unfuk
mernusuhi utusan Husain-.n Da berkata, "Kamu akan mencqahku!"

Husain bin Nashr berkata, "Dia lalu merngeluarkan pdang yang

sargat taiam dari sanrngqn, kerrudian rnemerintahkan agar mernenggal

lehqB, dan hal itu pun dilakulon.

Keiadian tersebut lalu terdengar hingga ke telinga Muslim bin

Aqil, maka dia kdtnr bsarna banyak orang. Kejadian tersebut juga

terdengar sampai ke telinga Ziyad, maka dia memerintahkan unfuk

menufup pinfu istana dan menyuruh orang unfuk m€nyeru, 'Wahai
pasukan kuda Allah, bersiaplah!" namun tidak safu pun orang yang

menlambut seruan ini, Dia mengrangka bahwa mereka sedang berada di

kenrmurnn rnassa sehing1p tidak terdengar.

Hushain berkata: Hilal bin Yisaf menceritakan kepada kami, dia

berkata: Aku bertenru mereka pada malam ifu di jalan dekat dengan

ma{iid Al Anshar, me,reka fdak berlalu-lalang di jalanan itu kecuali

sebagian kelompok dari mereka iusbu pergi; 3040 orang, atau sezkitar

argka itu.

Hushain kernbali berkata: Saat rombongan sampai di pasar,

unktu ifu adalah malam 1lang Selapgulita, mereka pun memasuki

rnasjid. l-alu dikatakan kepada Ibnu Ziyad, "Detrni Allah, kami tidak

melihat iumlah Fng ban!,ak seperti yang dikabarkan, dan kami juga

frdak mendengar suara kerumunan omng banyak seperti yang kami

dengar kabamya.'

Dra lalu diperintahkan untuk membuka atap masjid dan

api pada pelepah pohon yang ada, setelah ifu mereka pun

melihat iurnlah mereka sekitar 50 omng laki-laki.

Ibnu Zyad pun furun, lalu naik ke atas mimbar, setelah itu

berpidato kepada orang-oftmg, "Pilah-pilahlah dan berkelompoklah."

Namun sernua ot?tng iusfuu menuju tengah kelompok mereka, Ialu suafu
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kaum bangkt dan mememngi mereka. Pada kejadian inilah Muslim

terluka berat dan sebagian mereka terbunuh, sedangkan yang tersisa

akhimya juga tercerai-berai. Dalam keadaan terluka, Muslim keluar dari

pertempuran menuju rumah Kindah.

Seorang lelaki datang kepada Muhammad bin Al Asy'ats gnng

sedang duduk bersama lbnu Ziyad, lalu berkata kepadanyn,

"Sesungguhnya Muslim berada di dalam rumah Fulan." hnu Zignd

berkata, "Apa yang dia katakan kepadamu?" Dia berkata, bahwa Muslim

berada di rumah Fulan. Mendengar hal ini lbnu Ziyad berkata kepada

dua orang laki-laki, "Bergeraklah kalian menuju ternpat Muslim dan

bawalah dia menghadap kepadaku."

Keduanya pun masuk ke tempat yang difuju dan mendapati

Muslim berada di samping seorang r,uanita yang telah tertakar api,

sernentara dia dalam kondisi bersimbah darah. Keduanya kernudian

berkata, "Bergegaslah, karena pemimpin kita memanggilmu.n Da
menjawabn "Bawalah aku di atas tempat duduk.u Keduanya menjawab,

"Kami tidak memiliki tempat ifu."

Dia lalu berdiri dan pergi bersama kduanya dengan cara

dibopong.

Pemimpin mereka hlu berkata, "Wahai hnu KhuliS47ah -Al
Husain mengatakan dalam haditsnya: Wahai Ibnu ...- kamu datang

unfuk memporak-porandakan kekuasaanku!" lalu dia diperintahkan

untuk dipenggal lehemya.

Hushain berkata: Hilal bin Yisaf menceritakan kepada kami,

bahwa Ibnu Zi5nd pemah memerintahkan untuk menguasai daerah

antam Waqishah; jalur menuju negeri Slram dan jalur Bashrah, dan

mereka sama sekali tidak meninggalkan safu pun orang yang boleh

bergerak atau keluar dari area tersebut. Pada kesempatan ini Husain

tidak merasakan ada sesuafu yang berbeda dengan hari-hari biasa,

hingga dia bertemu dengan orang badui lalu bertanya kepada mereka,
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dan mereka pun menjelaskan, 'Tidak, derni Allah, kami fidak
mengetahuinya, selain kami tidak bisa bergerak dari area kami dan tidak

bisa keluar."

Perawi melanjutkan ceritanya: Husain pun melanjutkan

perjalanannya hirrgga sampai ke arah Syam, dekat dengan posisi Yazid.

Husain lalu berpapasan dengan rombongan berkuda di padang Karbala,

maka dia turun dan menyenrkan kernbali kepada Allah dan Islam.

Perawi melanjutkan: Seseorang yang diufus menernui Husain

adalah Umar bin Sa'd dan Syamr bin Al Jausyan serta Hushain bin

Tamimi, mereka mengajak unfuk menemui Yazid. Husain tetap

menyenrkan unfuk kembali kepada hukum Allah dan Islam, namun

mereka tetap memaksanya unfuk menghadap kepada Yazid. Husain lalu

meletakkan tangannya dengan tangan utusan ifu, namun mereka

berkata, 'Tidak, kecuali atas hukum Ibnu Zgnd."

Adapun di antara orang yang diutus kepada kaum lbnu Zyad

adalah Al Hur bin Yazid Al Hanthali, dia pun bergegas mernacu

kudanya. Ketika dia mendengar perkataan Husain, dia berkata kepada

orang-orang llang bersamanya, "Tidakkah kalian menerima dari apa

yang telah mereka paparkan atas kalian!? Demi Allah, jika mereka

meminta daerah At-Turk dan Ad-Dailam kepada kalian, maka tidak

akan diperbolehkan unfuk dibawa." Mereka pun menolak unfuk

menerimanya kecuali atas hukum Ibnu Zyad.

Al Hur memalingkan wajah kudanya menuju kepada Husain dan

para sahabatrya. Mereka menyangka mereka datang untuk berperang,

namun ketika dia telah mendekat, justru membuang temeng perisainya

dan mengucapkan salam kepada mereka. Hal in pun diketahui oleh

para sahabat lbnu Ziyad, maka mereka memerangi mereka sernua.

Orang yang terbunuh dari pepaangan ini berjumlah dua orang laki-laki,

dan ada yang lainnya, sernoga Allah merahmatinyra.

q-
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Dalam sejarah tersebut, nama Zuhair bin Al Qain Al Bajali, yang

pernah bertemu dengan Husain saat melaksanakan ibadah haji, juga

bertemu bersama. Ibnu Bahriyah Al Muradi, dua orang lainnya, Amr bin

Al Hajjaj, dan Ma'n As-Sulami keluar menuju kepadanya. Al Hushain

lalu berkata, "Aku mengetahui dua orang laki-laki ini."

Hushain berkata: Sa'd bin Ubaidah menceritakan kepada kami,

dia berkata: Beberapa orang syaikh dari penduduk Kufah berdiam diri di

daerah At-Tal, mereka menangis dengan mengucapkan, uYa Allah,

furunkanlah penolong-Mu." Aku katakan kepadanya, "Wahai musuh

Allah, tidakkah kalian turun lalu kalian menolong-Nya?!"

Perawi berkata: Husain pun menemuinya dan berbicam dengan

utusan lbnu Ziyad.

Perawi juga berkata: Aku melihafuiya mengenakan mantel dari

bulu, ketika dia telah selesai berbicara dengan mereka, dia pun

berpaling. Melihat hal ini, seorang lelaki dari bani Tamimi memanahnya,

dia adalah Umar Ath-Thuhawi, aku melihat anak panah yang dilesatkan

di antara dua langannya hingga mengganfung jubahnya. Ketika mereka

muak melihat kegagalan mereka dalam memanah, mereka pun kembali

ke barisan pasukan. Nampak bahwa jumlah mereka sekitar 100 orang,

di antara mereka terdapat seseorang yang senasab dengan Ali bin Abu

Thalib RA sebanyak lima orang, dari bani Hasyim berjumlah enam belas

orang, seorang lelaki dari bani Sulaim, seorang lelaki dari bani Kinanah

dan Ibnu Umar bin Ziyad.

Perawi berkata: Sa'd bin Ubaidah menceritakan kepadaku, dia

berkata: Kami pemah berendam di dalam air bersama Umar bin Sa'd,

kemudian datang seorang lelaki membawa kami, dia berkata, *Teldt

diutus kepada kalian seorang ufusan yang diperintahkan oleh Ibnu Ziyad

Juwairayah bin Badr At-Tamimi, dia memerintahkan kalian, jika kalian

tidak membunuhnya maka dia yang akan memenggal lehermu."
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Dia pun melompat ke atas kudan5n dan menungganginSaa, lalu

meminta sebilah pedang dan menyelempangkannya di punggungnya.

Dia mengajak banyak oftmg unfuk membunuh mereka.

Dia lalu datang menemui Ibnu Ziyad dengan membawa kepala

Husain, dan dia letakkan kepala tersebut di hadapannya,. Dia lalu

mencocok-cocok kepala Husain dengan pedangnya, dan berkata,

"Sesungguhnya Abu AMullah telah lanjut usia.n

Periwayat berkata, "Para istrinya, anak-anaknya, dan

keluarganya lalu didatangkan kepadanya. Hal baik yang dilakukan

adalah merumahkan mereka dalam safu tempat lnng terpisah,

kerrudian memberikan uang unfuk mencukupi kebufuhan hidup, dan

memerintahkan agar memberikan nafkah dan pakaian kepada mereka.

Periwa5nt menceritakan: Dua oftr'rg anak yang salah safunya

bemama Abdullah bin Ja'far -atau anak dari anak Ja'far- mendatangi

seorang lelaki dari Thayy, namun kemudian dia jushu memenggal

lehemya, lalu mernbawa kepala keduanp dan meletakkannya

dihadapan hnu Ziyad.

Periwayat mengisahkan: Dia hampir saja mernenggal lehemya.

Setelah kQadian ifu, Ibnu Ziyad memerintahkan untuk

membumihanguskan ternpat tingsal mereka.

Periwayat berkatat Maula Muawiyah bin Abu Sufyan

menceritakan kepadaku, dia berkata: Ketika Yazid datang dengan

membawa kepala Husain, kemudian meletakkan di hadapannya, aku

melihafuiya menangis, dia berkata, nAndai di antara Husain dan

pernbunuh ada rasa kasih sayang, maka tidak akan terjadi hal ini."47

47 Periwayat sanad Ath-Thabn pada pembahasan ini stafusn5ra tsiqah.

Mayoritas matan yang ada adalah maushul, selain yang disebutkan oleh

Hushain, karena dra mutul(5/391) pada awal pembahasannln.

Demikian pula png disebutkan pada pertengahan riura!,at 15/3921.
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Demikian halnya dengan riwapt AI Hushain pada alenia terakhir: Dari

maula Muawiyhh, dia tidak menyebutkan namanya....

Lilat Al Bida5nh vn An-Nihagh (3/383).

Abu Zur'ah juga meriwayntkan dangan sanad ini, dia berkata: Sa'id bin

Sulaiman menceritakan kepada kami, Abbad bin Al Awwam menceritakan

kepada kami dari Hushain, dia berkata, uAku mengetahui peristiwa

pembunuhan Husein."
Dia berkata, "Lalu Sa'd bin Ubaidah menceritakan kepadaln"r.' (Al Bidalah

wa An-Nihaph,6/3821.
Kami tidak menemukan riwayat Ath-Thabari yang sejenis ini, karena ini

redaksi berlebihan grang dipaparkan oleh Abu Muhannif dalam periwa5ratannya

png penuh dengan kegamangan dan kebohongan, hingga periwayatan Ath-

Thabari menjadi mutsl (dari Hushain saja) di dalamnya terdapat redaksi 3nng
aneh dan perlu unfuk diingkari walaupun diriwaptkan oleh Hushain secara

maushul (dari Sa'd bin Ubaidah atau Hilal bin Si!,afl, maka fldak disebut

sebagai riwayat yang munlardan aneh.

Pada pembahasan kali ini lomi alon mengulang apa !,ang kami sebutkan

sebelumnp: Apa prn kedhaffan dalam sanad akan mernberi efek negatif
pada matan periwa5ntan sejarah, baik dinilai berlebihan, adangn unsur lupa,
membolak-balik fakta, , mencela keadilan sahabat, rnilupun

sebagaingra.

Husein bin Ali Menganulir Ijtihadnya lalu Menunjukkan
Kebenarannya

Para Sahabat png Menyelisihi Husein bin AIi dalam Suatu
Pendapat

Inilah periwayratan yang shahih dari Ath-Thabari tentang keluamla Husein
dan wafatn5ra dia secara sphid. Hal ini menunjukkan bahwa Husein bin Ali
adalah seorang 5rang bijal$ana dan dapat mengendalikan akalnSn, terutama
saat-saat meninggalnya pada peristiwa yang akan kami ceritakan, sebagaimana

digambarkan oleh AsySSn'labi dan lainnya, bahwa dla menyerupai malaikat
kecil yang suci, dia bagaikan anak kecil yang menjulurkan tangannya unfuk
meraih rembulan.

Andai bukan karena perjanjian dan sumpah yang dikirim oleh pengikut

Syiah, maka dia tidak akan keluar.

Namun ketika sampai di suatu tanah lapang dan dia melihat sendiri semua

hal dengan mata kepalanln, dia hendak melakukan perundingan dan pergi
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menghadap Yazid untuk bertaiat kepadanla atau pergi ke tempat yang
dikhauntirkan akan diserang musuh untuk berjihad setelah jelas baginya

kebenaran ijtihad para sahabat dan pendapat mereka yar$ mjih. Namun

badsan pasukan orang-orcng fasik Ubaidullah telah mengumbar perbuatan

mereka png buruk, maka Allah mengtrim duri 5rarg berbentuk pembunuhan

terhadap mereka 1ang berlaku kriminal. Mereka sama sekali tidak menjaga

kehormatan Rasuhllah ![ berkenaan dengan ahli baft beliau dan pengharum

serta penghulu para pemuda ahli stliga.

Pemlntaan Umat tenbng $nhfulrya Irtarn llang Agung;
Husein bin Ali RA

Sejarah Snng benar dan tepercaya adalah, Husein RA mengufus anak
pamannlp yang bernama Muslim bin Aqil ke Kufah untuk merrastikan
kebenaran dan kejujuran balat pengikut Syiah Kuhh atas dirinya.

Adapun tentang terbunuhnya Muslim bln Aqil RA pada akhir tahun 60 H.
(Tadkh Adz-Dahabl,5G8f H/fiL}teridapat riwayat rprg maudhu'dan ada

pula fiang sangat dhalt mayoritas datang dari periwayatan Jah-rr perawi yang

nntuh pendusta, dan maudhu'seperti Abu Muhannif (trth bin Yah5ra), Al
Waqidi, dan Al Kalbi. Dalam hal ini kami telah mengumpulkan mereka dalam
deretan para perawi dha'lf.

Sedangkan dalam hal sejarah, para Imam banyak yang benrsaha unt
mernbersihkan kesalahan sejarah Islam dari berbagai riwa3Bt ini, dan dalam

buku ini kami telah menyebutkan sebagiannya, seperti Fng dilakukan oleh

hnu Katsir. Dia pemah mengatakan bahwa berkaitan dengan kematlan

Husdrn, baqBk cerita bohong dan khabankhabar batil. Oleh karena itu, apa

5nrg telah kami sebutkan sepertin5ra @kup, dan pada periwayatan Sang telah

kami sebutkan ada hal-hal png pedu ditelit kernbali, kalau bukan karena hnu
Jarir, Ath-Thabari, dan yang lain dari para penghapal seJarah dan para imam
yang telah menyebutkannlra, maka kami tidak akan mendorongnlra ke arah
tersebut (Al Bidalnh wa An-Nihagh,6/423).

Contoh kebohongan dan maudhu'nya periwayratan Abu Muhannif
diantamnyar lbnu Zubair telah mernbakar keberanian Husein bin Ali untuk
keluar menuju Kuhh agar terbunuh. Banyak kegamangan dan kernungkaran
periwayntan dalam hal ini, dan kami telah menyebutkan sebuah kernungkaran

riwayat dalam pembahasan tentang kedha'ifan riwa!,at. Segala puji bagi Allah
atas nikmat nnad yang benar, bahwa perkataan Ath-Thabari dalam
mukadimahnya tentang adanSa perlwayatan-periwalatan lpng bisa
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menyelamatkan sejarah dan membeberkan periwayatan-periwayatan Abu

Muhannif yang batil.

Dalam pembahasan ini kami juga hendak menyebutkan bagian

periwayatan-periwayatan sejarah yarg shahih, sebagaimana dijelaskan oleh

pandapat para sahabat, bahdra sebelum dia RA keluar untuk memastikan

pendapat mereka, dia tidak mercrsa tenang, nalnun ketika keluar dan

mengetahui iitihad mereka, dia menjadi tanang, narnun setelah berjalannya

waktu, takdir Allah berbicara lain.

L. Abdullah bin Zubair RA dan pendapatnya tentang keluamya
Husein bin Ali RA

Menolak kqhaliman Yazld dan kepenzimpinanrya

Menolak untuk berbakt kepda Yazid.

Menpdi hal fnng penting untuk memperjelas pendapat hnu Zubair terlebih

dahulu, karena sejarawan modem terkena imbas dari periwayatan palsu dan
lernah untuk fujuan mencaci keadilan sahabat dan menggamangkan hubungan

Farsi Ar-Rahhan ftlusein dan Abdullah).

Orang yang menjadikan keadilan dipertanyakan dan kemungkaran
sedemikian kuat menyebar adalah ynng telah menuduh hnu Zubair telah

membakar kebemnian Husein unfuk keluar. Ini datang dari Abu Muhannif atau

dari jalur lain 5nng dalam periwaSratannya ada kemajhulan yang nyata.

Periwayatan-periwa5ntan yang kami jadikan dasar tidaklah demikian, sebab

Ibnu Zubair justru memberi peringatan kepada Husein RA agar tidak pergi ke
Kufah, karena kaum Syiahlah yang telah menyebabkan a5nhnya meninggal

dunia dan saudaranln terluka.

Dalam sebuah riwa5nt yrang dibawa oleh Ya'qub bin Sutfan, dia berkata:
Abu Balu Al Humaidi menceritakan kepada kami, Sufryan menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Sprik menceritakan kepada kami dari Bisyr bin
Ghalib, dia berkata: Ibnu Zubair pemah berkata kepada Husein, "Kemana
kamu hendak pergi? Ke suatu kaum png telah mernbunuh aphmu dan
melukai saudaramu?" Dia rnenjawab, 'rAku terbunuh di ternpat anu dan anu

lebih aku sukai daripada berdiam diri di suatu kota, yakni Makkah." lAl BidaWh
wa A*Nihagh,6/369L

Para perawi snad ini biqah, kecuali Abdullah bin Syarik, dia jujur dan
tsiqahmenurut sebagian ulama. Gurunp adalah Bisyr bin Ghalib bin Junadah.
Ibnu Hibban telah menyebutkann5ra dalam deretan orang-orang tsiqah, yaitt
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pam perawi selain BiEr bin Ghalib Al Kufi png berstatus nntutk dan selain

Bisyr bin Ghalib Al Asadi garg mafiul.l*at Lisan Al Mian (1630) dan Tsiqah

lbnu Hibban(4/691.
Sebuah riwayat dibawa oleh Zubair bin Bals, dia berkata: Pamanku

Mush'ab bin AMulhh) mencerihkan kepadaku: 
-Seseorang 

mendengar

Hisyam bh Yu$f mengabarkan kepada l€mi dad Ma'mar, dia trerhata: Aku
pemah mendengar seomng lelaki yang menceritakan dari Husein, bahwa dia
pernah berkata kepada AMullah bin Zubair, nBai'at empat ribu omng png
berianji untuk mehlnrakn talak dan pernbebasan budak mendatangiku dan

sekanng mereka bersamaku." lalu hnu ?-:tbalr berkata, "Apakah kamu akan

keluar kepada suatau kaum yarg tehh memrbunuh ayahu dan mengeluarkan

saudaramu?' Hisynm berkata, nKemudian aku bertanya kepada Ma'mar
tentang seorang laki-laki, lalu dia mengatakan bahwa dia adalah tshah." lAl
BidaSah vn An-Nilnwh 16/37 0'tl

Dalam riuayat dan anndtersebut tampak jelas adanya perawi r7arg majhul,
walaupun terjadi tarik ulur dengan yang sebelurnnla, nzunun tetap matan
hadib ini glnrtb.

2. Pendapat Abdullah bin Abbas RA

Sufipn meriurayatkan dari hrahim bin Maisarah, dari Ath-Thawus, dari hnu
Abbas, dia b€rkata: Husein perrtah meminta arahan kegadalru berkenaan

dengan kefuamp dia, lalu aku katal€n kepadangra, 'Kalau bukan karena akan

teriadi pefientangan antara aku dan kamu, rnaka aku akan menernpelkan

tanganku ke kepalamu.n Husein menjawab, 'Aku terbunuh di ternpat anu dan
anu lebih aku senangi daripada membiarkan orang lain menginlrk-injak
kehormatan Kabah, dan itulah lang mendorongku melahrkan ir:rl.' (Shahih

Ath-Tlnbad, 2tl59l. Para perawinya ts@h.
l:h. Al Bidayh ura An-Nilngh 15/6651 dan Ath-Tlnrih Islam, karya Adz-

Dzahabi (106).

Adz-Dzahabi merrgatakan pendapatn5ra !,ang berseberangan dengan
perkataan hnu Al Musag,ab, dia berkata, nJika Husein tidak keluar, maka ifu
akan lebih baik baginya. Aku (Adz-Dzahabi) katakan, "lnilah png menjadi
pendapat hrnr Umar, Abu Sa'id, hnu Abbas, Jablr, dan semua ulama kecuali

mereka. Adapun perkataan mereka, sama seperti yrang telah kami paparkan

sebelumqla lTarikh Al Iskm, 6G70 H, 106).

Kami katakan: Tentang penguat perkataan Adz-Dzahabi, akan kami
ungkapkan periwaSntan N hzzar Qeq dan Ath-Thabrani (610) dari Asy
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Syra'bi, dia berkata: Ketika Al Husian bin Ali hendak keluar menuju lrak, dia

hendak menemui Ibnu Umar, lalu bertanya kepadanln tentang pendapatn5n

itu, namun ternyata hnu Umar berada di suatu tempat, maka dia

mendatanginya dan mengadakan perpisahan, lalu dia berkata kepadanya,

"Sesungguhn5ra. aku hendak pergi ke Irak." Ibnu Umar menjawab, "Tidak,
jangan kamu lakukan, karena Rasulullah $ pemah bersabda, Aku diminb
unfuk memilih, anbn menjadi nabi Sang berdimensi malaikat, atau nabi 5ang
berdimensi s@rang hamba'. l-alu dilatal<an kepdaku, 'Basllap tawadhu'lah',

maka aku pun memilih unfuk menjadi nabi gng berdlmenasi seorang hamba'.

Kamu adalah bagian dari Rasulullah g, maka janganlah kamu keluar."

Perawi berkata: Namun dia tetap bersikeras akan per$ ke hak, maka hnu
Umar berkata, rrAku menitipkanmu kepada Allah dari seseorang yang hendak

menjadikan kami sasaran pembunuhan.'

Al Haitsami berkata, 'Redaksi ini diriwayatkan oleh AI Bazar dan Ath-
Thabrani (N Ausath, dan para perawi NBazzar biqah." (Majma!Az-hua'id,
9/1921.

Ibnu Katsir juga memaparkan riwayat lain yang semakna dengan riuayat
tersebut, namun dalam redaksinla tampak bahwa hnu Umar memberikan izin

kepada Husein untuk keluar. Ibnu Katsir menptakan: Telah disebutkan oleh

banyak kalangan dari Syrrbabah bin Siwar, dia berkata: Yahfia bin Ismail bin
Salim Al Asadi menceritakan kepada kami, dia berkata: Alm pemah

mendengar AqlSp'bi menceritakan hadits darl hnu Umar, bahwa saat dia
berada di Makkah, tersiar kabar bahwa Husein bin Ali hendak pergi ke lrak,

dan perlu wakhr tiga hari unfuk sampai difujuan. hnu Umar berkata, "Ke mana
engkau hendak pergi?" Huseln menjawab, "Ke Imk.n Di tangannya terdapat
gulungan kertas dan surat perjanjian, maka Ibnu Umar bertanya, "lni perJanJian

mereka dan baiat mereka? Janganlah'engkau mendatangi mereka."
Namun Husein tidak mempedulikan ucapan Ibnu Umar. hnu Umar kemball

berkata, 'Aku ingin menceritakan sebuah hadits kepadamu, bahwa Jibril
pemah mendatangi Nabi fr, kemudian dia meny.rruh beliau unfuk mernilih
antara dunia atau akhirat, dan beliau memilih akhirat, narnun tidak
melemparkan dunia begitu saja, dan kamu adalah bagian dari Rasulullah. Derni

Allah, fidak akan ada bagan selain kalian selanmnlra dan tidaklah Allah
memalingkannya dari kalian kecuali mengarah kepada kebaikan unfuk kalian."

Namun tetap saja Husein tidak hendak kembali.
hnu Umar pun memeluknya dan menangis, lalu berkata, "Aku titipkan

engkau kepada Allah dari orang lrang bemtat membunuhmu.'
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Yahf. bin Ma'in berkata: Abu Ubaidah menceritakan kepada kami, Sulaim

bin Ha54pn menceritakan kepada kami dad Sa'id bin Mina, dia berkata, Aku
pemah mendengar Abdullah bin Amr berkata: Husein telah mendahului

takdiqra. Demi Allah, andai aku mengetahui maksud kepergiannln, maka aku

tidak akan meninggalkannya pergi kecuali dia berhasil mengalahkanlm.

Dengan bani Has!,im semua pernrasalahan terbuka, dan dengan bani Hasyim

s€tnua permasatatnn selesai. Jika kamu melihat Al Hasyim telah memiliki

kelarasaan, maka tidak don lama sernua pasti berlalu.'
Alar flbnu Katsir) katakan, nDengan hadits hnu Umar tersebut,

bahwa golongan Fathimifh adalah para penrbohong, mereka

bukanlah mata rantai Fathimah yang sebenamya, sebagairnana dilrakini banfk
lclangan Imam umat ini. Akan kami paparkan permasalahan ini pada

pernbatnsan selanjutnln." W Bidagh tm An-Nihagh,6/3691.

Pengiriman Kepala yang Mulia kepada Ubaidullah

Dalarn hadits slnhlh yang diriwalratkan oleh Al Bukhari lshahih Al Bukhad
dad Anas RA, dikatakan bahwa Ubaidullah datang dengan mernbawa keeala

Husein bin AIi, kemudian dia melehkkannya di dalam baskom. Anas berkata,

'Diahh 5nng paling mirip dergan Rasulullah daripada yrang lain. Dia diwamai
dengan warrr.r 5Bng indah." lslnhih N Buklnn, pembahasan: Ketrtamaan Para

Sahabat Nabi, 3748).

Periwayatan Anas adalah menurut Attr-Thabrani lha/2878|- dan Al Ba?zar

@eq.
Al Haitsami berkata, 'Hadits ini dirtmyatkan oleh Al Bazzar dan Ath-

Thabrani dengan samdsamd dan para perawt yarq tsiqah.n lMairn' Az-
hw'd,9/195).

Ringk?san: Kepala yrang mulia Husein RA diletalJ<an dihadapan orang fasik

bernama Ubaidullah bin ZiFd. Redaksi "kepala yang dikirim ke Yazid

diletaLkan dihadapannya'berasal dari jalur periwaptan yarrg maushul shahih.

S€buah riwaSrat mutsal dari Al-Laits bin Sa'd, dari ialur Hushain, dari

seormg lelaki 5nng tidak diketahui namanya (maula Muawiyah).

PeriuvaSratan selanjutryra adalah menurut Ath-Thabrani dari jalur png
terbaur dengan u:ri.r nnjhuldan yrang lain berstafus dhalf iiddan.

Periurayatan keempat adalah menurut hnu Abu Ad-Dunyn, Snng disebutkan

oleh hnu l\atsir (Al Bidagh wa An-Nihajah, 6/4L11 dengan sanad yarg
tercampur dengan hal 1nng majhul($lim bin Abu Hafshah).
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An-Nasa'i dan Ad-Daulabi .berkata, "Periwayatan tersebut tidak tsiqah,

sedangkan Ibnu Hibban mengatakan bahwa khabar yang ada tidak konsisten

dan masih gamang." (Al Majruhin, L/342)
Hal tersebut karena adanyra sikap berlebihan dalam membela, sebagaimana

dikatakan oleh hnu Sd)'d (Ath-Thabaqat lbnu Sa'd, 6/3361. Ini kondisi

tersendiri dalam periwayatan yarrg maushul dhalf dalam masalah ini, lalu

bagaimana dengan periwayatan-periwaptbn Abu Muhannif?

Kami tidak pemah mendapati riwayat yang maushul dan shahih sanadnp
yang benar-benar menetapkan bahwa kepala Husein diletakkan di hadapan

Yazid, kecuali sejarah Sang mencatat dernikian, 1nng didukung oleh snad
anad yarg tidak terbukti keshahihannp.

Itulah 5nng mendorong Al Hafizh hnu Katsir mernulai dua perkataan atau

dua pendapat dalam masalah ini. Pada suafu waktu dia berkata, uPendapat

yang benar adalah, kepala Husein tidak pemah dibawa ke negeri Syam."
(6/3751. Namun di lain u,altu dia berkata, 'Para ulama berbeda pendapat

dalam hal kepala Husein, apakah lbnu Zigd membawan5ra ke negeri S5ram?

Pendapat tentang hal ini terbagi menjadi dua, dan png lebih jelas pifu, kepala
Husein di bawa ke negeri Syam, dan ban5nk Snng mendasari hal ini." 94lt
BidaWh uta A*Niha5ah, 6/4LU.

Tidak satu pun riwayat mau$ul shahih png sampai kepada kami tentang
seiarah+eiarah tersebut.

Terrtang riwayat shahihyarg akan kami sebutkan sebentar lagi, berasal dari
seoftrng saksl -lmam T:rinal Abidin- yang melihat langsung kejadian tersebut.

Ada riwayat yang menyatakan bahwa rombongan memasuki rumah Yazid,
namun tidak ada yang menyebutkan bahwa mereka rhembawa kepala Husein.
Oleh karena itu, kami mengernbalikan semuanla kepada perkataan 5nng
perbama oleh hnu Katsir, bahwa kepala Husein tidak pemah dibaura ke negert

spm.

Pihak gnng Berkomplot dalam Peristiwa Pembunuhan Husein bin
AIi RA

Pihak yang berperan atas kezhaliman 5rang besar ini adalah:

Pertatna, Syiah Kufah
Pada hari peristiwa ini teriadi, adalah terkirimnya p€danjian atas

pembaiatan terhadap Husein narnun kemudian mereka justru membiarkanngra
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seonmg diri dan meninggalkannya di medan pertumpahan darah, mereka
hanya melihat padahal dia siap menghadapi kematian. Inilah tuduhan keji.
Tidak seorang pun !,ang dapat menginglori hal ini, bahwa Syiah dad negeri
Kuhh telah mengirimkan sumt perjanjian atas pembaitan mereka
atasnS,a.,namun sejarah mencatat bahwa mereka membiarkan dia seorang diri.
Padahal mapritas sahabat pkin atas kebohongan dan tipu daya mereka.
Hasan lnng drjulukii oleh Rasuhrllah # sebagai sayyid, dia rrdak ada

kebemnian terhadap saudaranlB, Husein, sebelum perfrmjian yang

mengorbankan Husein, wahu sebagai seorang lrang sphid, karena
pernghianatan penduduk Irak.

Ya'qub bin Sufun telah memaparkanq,a (Al Ma'rihtwa At-Tariklr,l/1781,
dia b€rkata: Abu Bakar menceritakan kepada kami, Sufun menceritakan

kepada kami, Ubaidullah bin Al Asham menceritakan kepadalu dari Yazid Al
Asham, dia berkata: Alm pemah datang menemui Hasan bin Ali, lalu

seseorang datang dengan mernbawa gulungan kertas perjanjian, dan aku saat

ih-r sedang bemda di sisiqra....n

AttFThabrani W lkbk 3770) memaparkan riwalat dari Zaid bin Al Asham

dengan rdaltsi: Alm pemah keluar dengan Hasan....n

Dalam riwayat tersebut dia berkata: Wahai Jariah, berikan kepadaku
peu,arna rambut itu.n Kernudian dia justru menuangkan air ke dalamrya. Dia

iugp menJatuhlon surat p€rianjftm itu dalam dir, padahal db befum

mernbukany'a sedikit pun dan belum melihatnya. Aku lalu berkata kepadan5ra,

Wahai Abu Muharnmad, dari siapa surat ini?n Dia meniawab, 'Dari penduduk

Irak; dari suatu kaum yang tidak mau kernbali kepada kebenaran dan tidak
mau mengurargi hal-hal batl. Aku Udak p€rnah takut pada diriku ini dari
keburukan mereka, tapi aku khawatir terhadap apa !,ang akan menimpa
dirinlra, lalu dia m€ngislrantkan ke arah Hasan.

.SnadAn-Nasd slnhih.

I(edua: Lrbaidullah bin Ziyd dan Para Tenbranya

Yazd, meskipun tidak terjun langzung, namun telah merr€rintahkan
melakukan pernbunuhan, dan dia juga memerintahkan hnu Ziyad unfuk
menladi panglima, karenanya dia jusfuu lebih mernilih memufuskan tali 1ang
selarna ini terpancang baik. P€ristiwa ini mengukuhkan bahwa hnu Zipd
hendak mengukuhkan hukum pemimpinnya, Tald, karanan5n dia telah menjual
akhirakrya derni dunianya.

Shahih Tarikh Ath-Thahari 
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Sejarawan, Muhammad Syrakir, memiliki pandangan png sejalan dengan

yang kami paparkan dalam masalah ini. Saat pentahqiqan dan penjelasan

tambahan terhadzip apa !,ang kami katakan, dia melihat bahwa Yazid bukanlah

penyebab utama terbunuhnln. Husein, karena dia berada di S1nm, sementara

Ubaidullah berada di Irak. Yazid pada hari itu memberikan sinyalemen meski

tidak kuat, narnun Ubaidullah secara jelas menggunakan kekuasaannla dari

Irak. Uhat At-Tankh Al Islami(4/251.
Guna menguatkan pemapamn Muhammad Syakir, karni katakan: hnu

Zipd memiliki kemampuan lebih untuk menekan siapa pun -frang berada di
jajaran pemerintah dalam segala yang menjadi tanggungjawabnya, karenanSra

dia mampu untuk mengubah pendapat Marwan bin Al Hakam agar berpaling

kepada Ubaidullah bin Zubair lalu membaiah,lB, dan berpalingnya dia ke

negeri A nij* termasuk bagian dari penyebab hrmpahnyra damh banlrak

orang, padahal ltt[arwan hendak menutupi sernua itu dan lebih berpihak pada

umat, namun apa yang Allah kehendakl teriadilah.

Pendapat Al Hafizh Ibnu Katsir sebagai Imam Ahlus-Sunnah
wal Jamaah dalam Masalah S5Tahidnya Husein bin Ali RA

Ibnu Katsir berkata, uPada bulan Asyura itulah kelompok qrah
mendapatkan segala png mereka perlukan, mereka telah memaudhu'kan
berbagai ma@m hadits serara bohong dan keji, misalnl,a:

- Matahari saat itu sangat gelap sehingga muncul bintang-bintang. Pada

hari itu juga tidak ada bahr png terangkat kectrali di bawahnya terdapat
darah.

- tangit 5rang tinggi saat itu benar-benar telah menreratr, sedangkan

matahari Srang bersinar seakan-akan sinamya menyerupai darah.

- Matahari pada hari ifu sedemikian mandul unfuk mengeluarkan
cahapnp dan bintanggemintang tidak lagi indah unfuk dipandang
karena saling baku hantam.

- Langit mengujani bumi dengan darah 1nng berwama merah, padahal

warna merah tidak pemah terlihat ada di atas langit sebelumnya.

Sebuah riwayat dibawakan oleh hnu Lahi'ah dart Abu Qubail AI Ma'aftri:

- Matahari tidak lagi memuncr.rlkan sinam5/'a, sehingga bintanggemintang
bermunculan saat waktu Zhuhur, sedangleh kepala Husein dimasukkan

ke dalam istana pemerintahan dalam kondisi berdarahdamh tali

kekangnSn.
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Bumi saat ihr benar-benar tidak lagi dishari matahari sdarna tiga hari.
Tdfaranpng s€d€rnikian wangi, fidak hgi berp€,ran pada hari ihr.

- Bebatuan Baiful Maqdis Snng dhngkat tidahhh mernunculkan apa pun
kecuali alinn darah kental. Unta Husein gnng dig€rnbalakan, ketika

dis€rnbelih tdak lagi enak dagingnp seperti kebiasan unta lainnya.

- Banlpk lagi hal-hal bohong hinnp dari ffiagai macaln hadits

mardhu'. Lth. Al Bidalah qa A*NitnWh 16/ 4?31.

Pendapat Ibnu Katsir tenbng RiwagTat Ath-Thabari fidak
Shahill

Periwa5ratan hadits png dibaura dan berbagai fthrah Fng ada termasuk
perrrbunutran Husdn, adahh slnhih. Mereka Fng sdarnat dari bencarn dan
pergulatan buruk di dunia serta penrbunuhan tranlrahh sedikft, paling Udak

mereka menderita sakit atau sfues berkepanjangan.

S€dangkan riwaSat yang datang dari SglorBian Sylah Rafrdhah terrtang
p€rcafuran Husein adalah dusb, dan kabar b€rita 5Bng dibawa

adalah batil. Namun haFhal 1nng kami bawa cukup s€bagai dasar, urahupun

s€badran petiwayatan rnadh perhr ditdit. Siapa hgi kahu bukan karena Ibnu
Jarir dan 1Bng lain dari para Huffazh dan Imam, yar41 rnarnFr memihh seluah
png benar. Walaupun kebanyakan dart periwaSBt frang ada dibaura oleh Abu
Mutrannif lrdh bin Yahf. Uh. Al Bidalnn wra,4n-Irlilngah(6/4231-

Terlepasrr5Ta Orang png Meurbunuh Husein btu AIi RA

Al Flafizh Ibnu Katbr berkata: Tenbng omng yarrg mernhrnuh Husein,

kedatanganrya dihlutll<an b€rtujuan mernecah lolirnat kaum muslim setelah

mereka bersafu-padu, se,rta h€mdak meJepas balftrSa sddah kukuh akan
menldi p€ngikutrta.

Terdapat pada hadib sllalrk llhslim Srang telah menghardik peristiwa ini,

memperingatkan agar tidak melakukan hal seperti ihr, dan b€rranf atas hal itu,

karena jika dilakukan, maka itu ternrasuk bagian dari orang-orang bodoh yang

m€nal$rilkan hal tersebut, padahal dh Udak berhak mernhrrulrqa, narnun

kedatangan Husein adahh firuraban atas tiga hal Fng tdah l€rni sebutkan

sebelumnyra

Jika segolongan orrng !,ang mampu unfuk mernaksa mencda, rnaka umat
ini pun mencela dan telah menuduh nati mereka, padahal p€rrnasalatnnnya

tdaklah demikian dan tidak seperti yang mereka sangkakan dan titak seperti
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yang mereka lakukan, narnun mayoritas umat, baik zarnan dulu maupun

sekarang tidak membenci apa yang terjadi, lraitu peristiwa pembunuhannp
dan pembunuhan terhadap sahabatnya. Adapun mereka yang mengiyakan hal

ini hanya dari penduduk Makkah, semoga Allah mernburukkan wajahngp,

karena menulis perjanjian png disampaikan adalah agar sesuai dengan fujuan

dan maksud mereka yang batil.

Ketika apa yang sebenamln terjadi diketahui oleh hnu ZiVad; mereka
hanp menginginkan hal-hal duniawi, sebagaimana disampaikan oleh mereka,

mereka pun tidak lagi memerangi Husein, namun kemudian mereka
membunuhnln. Sebenamya sernua tentam yang furut seta tidak ridha terhadap
apa yang terjadi, demikian juga Yazid bin Muaw\,rah, dia tidak ridha terhadap
hal ini. Namun yang tenrs mendorong persangkaan adalah, sebenamgra Yazid
mampu memaafkan sebelum mernbunuhngra, sebagaimana nasihat bapaknSra

dan khabar berita 5rang sampai tentang permasalahan ini.
Dalam peristiwa yang nampak jelas ini, Ibnu Zaid mengugkapkan kata

laknatn5n dan mencelangra, narnun dia tidak menunjukkan perryesalan dan
tidak ada ekspresi yang bisa menebus tragedi buruk itu (Al BidaWh wa An-
Niha5nh,6/424).

Menunrt kami: Al Hafizh hnu Katsir nhimahulhah telah menjdaskan
secara gamblang dan detail pada alenia terakhir pernbatrasannya dengan

amanah dan integritas. Hal ini dia lakukan karena'adanp pertentangan di
antara para sejarawan.

Namun kami jushu terhenti pada redaksi lain milik hnu Katsir, karena
sangat bertolak belakang dengan yang telah diriwagratkan dalam masalah ini
dan 5nng telah disampaikan oleh sejarawan. Dia sempat mengatakan pada

pembahasan lain, saat memaparkan sesuatu ynng berkenaan dengan posisi

Yazid terhadap pembunuhan Husein bin Ali RA: Dia tidak memerintahkan
unfuk membunuhnya dan tidak pula memerintahkan unfuk apa pun.

Perkataan lbnu Katsir 'dia tidak memerintahkan membunuh" statusnya
shahih, seperti yang telah kami sebutkan dan png akan kami paparkan pada
pembahasan lain.

Perkataannya 'tidak pula memerintahkan untuk apa puno fidaldah benar,
karena akan sangat mengherankan jika Ibnu Katsir mengatakan dengan

redaksi demikian, sebab dia menangis saat mengetahui Husein terbunuh dan
dia juga sangat sedih dengan keladian ini.

hnu Marjanah dalam hal ini berkata, 'Marah kepada banyak olang."
Ada juga periwalntan-periwayatan serupa dengan riwapt tersebut, dan

kami akan menggabungkannya. Juga riwapbriwayat SBng telah kami sebutkan
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tragedi ini, laitu Imam Zainal Abidin AIi bin Husein RA. Riunyat 7atun,l Abidin
ini diriwayatkan oleh dua orang ahli khabar yang tsiqah AI Mada'ini dan Abu
Arab At-Tamimi, walauptrn ada sedikit pada redalsi keduanya.

Al lttada'in meriwalntkan dari hmhim bin Muhamrnad, dari Amr bin Dinar,

Muhammad bin Ali menceritakan kepada l<arni dari bapaknl,a, dia berkata:

Hus€in telah terbunuh, sernentara saat itu lrami sedang merna$ki negeri

Kufah, kami berternu dengan seorang lelaki yang mernasukkan kami ke

runnhqp, karena dia ingin kami menginap. Kami pun tidur dan tidak bangun

kecuali kami telah mencium arotnr lnda 1nng telah sampai di gang Flan.
klaki ftu lalu merrrbawa kami menemui Yazid. Kami melihat airmatanya

berlinang kdka melihat kedatangan kami, lalu kami pun memberinya apa !,ang
sangpp kami dib€rikan.... (Spnr Alatn An-Nubla',3/3201.

Menurut kami: Perawi sarnd ini antara demjat tsi@h dan shaduq- Khabar

ini diriu,alpdon oleh Abu Al Arab At-Tamimi, sejarah !,ang ban!,ak dikenal,

dari Ali bin Husdn, di dahmnyra terdapat redaksi "derni Allah, aku tdak
meng€tahui kehramya Abu AMullah ke medan berbahaln, dan tidak puh aku

ketahui bagedi terhadap dirinya". Pada akhir redalsi
pernptaannp, An-Nu'nnn bin Basyir berkata, 'Wahai Amirul Mukrninin,

hkukanlah Rasulullah pernah melakukan sesuafu saat terjardi hal

lpng sarna dengan hal ini." Fathimah binfl Husein lalu berkata, \ rahai Yazid,

anak perernpran Rasuhrlhh menJadi tawananlll' Dh lah m€nangb seidi-
jadinya hrrgga iitmrrya hendak kehrar, maka sernua orang yang berada di
rumah saat itu prn m€nangis hingga suara mereka belgernuruh. Dia lalu

b€rkata, 'Urusihh mereka dan ajaklah mereka setnua ke kamar mandi dan

rnardilon mereka." Merd<a pun mehkukan perintah iht, lalu mereka

mernakaikan paloian dan mernberikan hadlatr fnng banSrak. Dia lalu berkata,

"Jika antara dh dan mereka ada tali pernasabanr maka mereka tdak akan

mernbunuh-" Mereka lalu pulang kelvladinah. (Al tutilnn t13+1351)
Ini adalah riwagnt shahih, walaupun banpk riwayat 1ang telah kami

sebutkan dari hnu Katsir png menegaskan bahwa Yazid telah mernperlakukan
penrbunuhan terhadap Husein bin Ali dengan cara yang buruk.

Posisi Seorang Muslim terhadap Kejadian yang Menlrakitkan
ini; Sisi Pendapat Al Hafizh lbnu Katsir

hnu Katsir menyatakan: Setiap orang hendaknp bersedih dengan

peristiwa pembunuhan terhadap Husein, karena dia golongan terhormat umat
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ini, ulama para sahabat, dan putra dari putri Rasulullah # yang merriliki
kemuliaan.

Dia merupakan seorang hamba yang pemberani dan tidak bakhil terhadap

anugerah, narnun dia sama sekali bukan orang !,ang selalu mernbaguskan

perbuatan golongan Syiah; menampakkan kekhawatiran dan kesedihan,

padahal hanya sikap syiah belaka, karena bapaknya (AIi RA), orang yang

merniliki kemuliaan, juga dibunuh
Bapakngra (Ali bin Abu ThaliQ dibunuh pada hari Jum'at saat kehrar untuk

melaksanakan shalat fajar tanggal 17 Ramadhan 40 H. Demikian Juga dengan

Utsman -5,ang memilikt kedudukan lebih mulia daripada Ali menurut golongan

Ahlus-Sunnah wal Jamaah-, terbunuh saat dalam kondisi teriepit dalam

rumahnya pada hart-hari taslnik bulan Dzulhiijah tahun 36 H. Sungguh,
golongan Syiah telah mengalirkan darah dari safu pernbuluh darah ke
pembuluh darah lainnya. Mereka tidak lagi mau menguburkan nranusia dari
peristiwa pembunuhan ifu.

Demikian Juga dengan Umar bin Al Khaththab, sahabat yang mernitki
kemuliaan lebih dari Utsman dan Ali, dia tertunuh saat dalam kondlsi berdiri
untuk melaksanakan shalat di mihrab, 9raitu saat melaksanakan shalat hjar dan
sedang membaca Al Qur'an.

Demikian juga dengan sahabat yang memiliki gelar AstFshddq dan
memiliki kedudukan lebih mulia dari Umar, dia pun terbunuh.

Rasulullah # adalah penghulu anak anan Adam, baik di dunia maupun di
akhirat. Beliau meninggal dunia seperti png dialami oleh para nabi sebelum

beliau. Tidak seorang pun yang merasa duka saat kernatian mereka
menjemput. Mereka melakukan hal ini sela5nknp orang-orang bodoh
melakukannya, !,aitu kelompok Ar-Rafidhah, pada had tragdi pembunuhan

Husein. Tidak ada safu pun tanda-tanda lrang menyertai akan terjadinla
pembunuhan terhadap Husein, seperti matahari yang mengalami gerhana atau
cuaca kemerahan lang muncul dari langit, dan sebagainya (Al Bida5ah ura An-
Nihayah,6/4251.

Apa yang terjadi pada umat ini berkenaan dengan orangprang baik yang
berada di sekeliling Rasulullah, adalah musibah dari safu sisi dan ujian pada stsi

lain. Semua ifu terjadi sesuai ukuran hagedinya.
Diriwayatkan oleh Ath-Thabmni (4111) dari Amarah bin Yhaya bin Khalid

bin Urfuthah, dia berkata: Kami berada di samping l(halid bin Urfuthah pada

hari Husein bin Ali terbunuh, lalu Khalid berkata kepada kami, nlnilah 
Snng

kami dengar dari Rasulullah, 'I{alian akan dW dengan kdendaan ahli bitlfli
setelah arnanku ini'."
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Al Haitsami berkata, "Periwayatan oleh Ath-Thabrani dan AI hzzar,
dengan perawi Ath-Thabrani, memilik kunlitas slahih, selain Ammarah,
namun dia dianggap shahih oleh hnu Hibban (Majma'Az-hua'ftl,9/1941.

Al Hafizh hnu Katsir berkata, "Kalimat terbaik !,ang se!/ogian!,a dikatakan

saat mengenang peristfuua ini atau lang s€rnisalnlra, salnzr seperti yang

diriwayatkan oleh Ali bin Husein dari kakelmya (Rasulullah f), bahrra beliau

bersabda, 'Sanng muslim gng tertimp musibh, lalu db mergerurngnw,
ualaupun peristium itu telah lama bulafu, dan dia manguaplant lalhtnt istirja',

maka Allah al<an memberinp pahak seputi wt d*t tatimp musibh.'HR.
Ahmad dan Ibnu Hibban (Al BidaWh w:a A*Niln5ah,6/4251.

hnu Khaldun lebih memilih untuk manyoroti terrbng keadiflan para sahabat.

Sikap seperti inilah ynng patut dicontoh ketika mengomerrtari hal-hal yang

berkaitan dengan sahabat Rasulullah *.
Dia berkata, 'Sesungguhnya keluamya Husein bin Ali ke Imk didasarkan

pada ijtihadn5ra yang memiliki dua sisi; sisi agarna dan dunia.'
Adapun yang berkaihn dengan agarna, jelas dia tehh mernperoletu'ryra,

niunun unfuk urusan dunia, dia telah berbuat sahh.

Dernikian juga para sahabat Fng telah menyarankanqn trrtuk tidak k€luar,

seperti Ibnu Khaldun, nKesalahan dalam hal dunia tdak akan

menrbahayakannSa, walaupun kesalatranrya benar. S€dangkan unfu k urusan

s5rar'i, dia tidak dianggap melakukan kesalatran di dalamnf, karena dia

prasangka 5nng dalam hatinla 5nng meng!ryalatlon

untuk melahrkan hal itu.n

hnu Abbas, hnu Umar, hnu Al Hanafiyah, dan hhrqla tdah merryenrkan

perralanannya ke Kufah, padahal mereka telah mengetahui kesahtnnnSta

dalam hal itu dan tidak pernah bisa kernbali l"g, ke Flanrrfa selain apa 3Bng
tebh dikehendaki Allah.

Adapun selain Husein, !,aifu para sahabat fnng berada di Hilz dan

bersarna Yazid di Spm dan lrak, serta para p€ngilart mereka, telah

mengetahui bahwa kehrar menuju Yazid walaupr.tn fasik dan tdak
dibolehkann5ra png telah menyebabkan tumpahn3p damh dan huru-ham

besar, narnun mereka jushi tidak rnengihti Husein bh Ali dan fiCak

mengingkari atasnya, karern dia adalah seorang ahli iiEhad dan panubn bagi

para mujtahid. Dan udaklah akan tergerus kesalahan Anda iika Anda

mengatakan bahwa mereka pun mestinlra berdosa karena tidak manut

terhadap Hasan dan tidak tergerak untuk menolongnln- Mereka adalah

sahabat yang paling banfk jumlahnla dan tidak mengetahui solusi terhadap

permasakahan ifu.
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TAHUN 61 H

Bagian dari peristiwa gnng teriadi saat ifu adalah terbunuhn5ra

Husain RA, 10 Muharram, sesuai dengan yang diceritakan oleh Ahmad

bin Tsabit, dia berkata: Seorang ahli hadits m€nceritalon kepadaku dari

Dia juga berkata: Peristwa ini menuniukkan bahwa Hus€tot telah

mempersaksikan kepada mereka (saat dl Karbah) atas kantannan4n dan hak

5rang dimilikinya, karenanSra dia pemah berkata, "Tqnyalah kepada Jablr bin

Abdullah, Abu Sa'id, Anas bin Malik, Sahl bin Sa'id, Zaid bin Arqam, serta

selain mereka.n

Dia juga tidak mengingkari bahwa para sahabat han!,a bertopang dagu dan

tidak menolongnya.

Dia mengerti bahwa mereka memiliki irEtnd dan dia pun merniliki irthad.
Dia berkata, "Husein adalah seorang 5nng syahid. Dia benar dan telah

memenuhi ijtihadn5ra, dan para sahabat pun dernihan, mereka berdiri di atas

ijtihadn5ra. " (Mul<adimah lbnu l{haldun, 2L71.

Ibnuu Khaldun berkata, "Kefika 5nng terjadi pada Yazid adalah kefasikan,

para sahabat justru berbeda pendapat saat itu dalam masalah yang mendera

Yazid. Di antara mereka ada Snng menyetujui tentang kepergian Husein,

namun mengurangi dalam bai'at, sebagaimana dilakukan oleh Husein dan

Abdullah bin Zubair, serta orang-orang !,ang mengiluti keduanyra. Walaupun

demikian, ada golongan !,ang menolak kepergian Husein tersebut karena

munculnya hembusan angin fitmh dan banSnkn5ra pembunuhan 5ang tidak lagi

memiliki daya untuk menolakn5ra, sebab duri 5nng dipasang oleh Yazid
merupakan masalah tersendiri bagi Umay4ph dan mayoritas ahlul hal wral aqd
dari bani Quraisy. Hal ini dikuatkan oleh keputusan bani Mudhar untuk
bergabung, dan inilah onak terbesar 5nng tidak mudah ,r,t k diringkirkan.
Namun, atas semua ifu, bahwa inilah ijtihad mereka, lnng satu golongan tidak
mengingkari golongan lainnya, karena yang menjadi fujuan dari semua hal ini
adalah kebaikan dan kebebasan pengetahuan, maka semoga Allah memberi

taufik kepada kita untuk bisa mengikuti mereka dalam berijtihad (ll/2121.

tt+
- 

Shahih Tarikh Ath-Thabari



Ishak bin Isa, dari Abu lvla'qBr. Dernikian pula fiang ditatakan oleh Al
Waqidi dan Flisyam bin Al Kalbi; kami telah asal-mula

pemnasalalnn Husain saat mengadalon perplanan menuiu Imk, lnifu
tahun 60 H, dan sekarang kami akan merryebutkan peristiwaperistiua

pada tahun 61 H. [5:400]

Isa rneriwa5ratkan dari Abu Ma'qnr. Dernikftrn fnia Al Waqidi

dan Flisfrn bin Al Kihbi, merele b€rlota, Tfta telah menye,butkan

pernrulaan ldsah Husain tentang perialanannya ke sekitar lrak pada

tahun 60 H, dan s*amng kita alon menyehrd<an tentang kisahryp

pada tahr.rr 61 H dan 62 H, serta bagafonanaloh peristiwa

pernhrnulrannlB. "ls [5,4001.

ffi HADTTS TENTANG IGKUASAAN
SALM BIN ZYAD DI I(HI.JBASAN DAI{

IGZAXHSTAN

Dia b€rkata: Sakn tdah be,pergiiin dan nrcngihts€rtalon Ummu

Muhammad btoit Abdulhh bin Utsrnan bkr Abu At Ash Ats-Tsaqafi, dan

dia adahh paempuan Amb 3nng p€rtama kali mernberikan kuban.

Dh berftata: IGshrnah bin Maharib dan Abu Flafsh Al Azdi

menyebutkan dari Utsman bin Hafsh Al Kirrnani, bahwa para pekerja

I(humsan tdah berpemng, kerrudian iika tdah masuk musim dingin

maka mereka berpindah dari tempat p€p€raryIan mereka ke wilayah

Astrs!,ahiian. Kernudian apabila kaum muslim telah pergi, rrulka pam

48 Karni berkata: Khatifah juga telah menuniukkan peristiwa

pembunuhannya, kemudian berkata, "Pembunuhan Husein bin Ali teriadi pada

tanggal 10 Muharram, 61 H. Vankh Khalifah, 2211.

fl5Sh*ihTarflftAth-Th$ad 
-



Raja Khurasan berkumpul di salah safu kota Khurasan, yaifu kota

setelah Khawarizm, selanjutrya mereka berikrar dan berjanji untuk tidak

memerangi safu sama lain, seseorang tidak boleh mengganggu orang

lain. Mereka selalu bermusyawarah dalam masalah-masalah mereka,

padahal kaum muslim telah memohon kepada para pemimpin mereka

unfuk memerangi kota tersebut, akan tetapi mereka tidak dipedulikan,

kemudian ketika Salm datang ke Khurasan, dia telah memerangi kota

Fusytat dalam sebagian peperangarulya

Dia (Utsman) berkata: Al Muhallab lalu mendesak Salm dan

memohon agar mengufusnya unfuk mernerargi kota tersebut, maka dia

lalu mengutusnSn bersama 6000 pasukan. Dilotakan juga 4000
pasukan, dia menghancurkan mereka (para pekerja Khurasan) dan

meminta agar mereka menaatinya. Mereka lalu memohon agar dia

menyejahterakan mereka dengan cara mengutus mereka sendiri, dan dia

mengabulkannya. Dia menyejahtemkan mereka dengan harta sekitar

120.000.000 dinar.

Utsman berkata: Dalam kesejahteraan mereka dia berhak

mengambil beberapa bagian mereka, maka dia mengambilsetiap kepala

dengan setengah harganya, hetvan dengan setengah harganya, dan

barang dengan setengah harganya, sehingga nilai total yang dia ambil

dari mereka adalah 50.000.000 dinar. Al Muhallab lalu

menyerahkannya kepada Salm, dan Salm sangat terkejut akan hal

tersebut, kemudian dia mengirimkannya kepada Yazid beserta

keuntungan dari pendapatannya dan menguhrs seoftmg ufusan dalam

hal tersebut.

Maslamah dan Ishaq bin A1ryub berkata: Salm telah memerangi

Samarkand bersama istrinya (Ummu Muhammad binti Abdullah),
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kernudian ishinya melahirkan seorang anak laki-laki urfukn5p, lrmg
dinamakan Syughda.ae 15147 31.

Pada tahun ini juga, Yazid memecat Amru bin Sa'id dari kota Madinah,

kemrudian Walid bin Utbah menggantikanrq,ra

Ahmad bin Tsabit telah mengatakan hal tersebut kepadaku, dari

siapakah dia mengatakannya? Dari Ishaq bin Isa, dari Abu Ma'q,rar, dia

berkata: Yazid bin Mtn'awiyah telah mernecat Amru bin Sa'id ketika

terdapat bulan sabit pada bulan Dzulhijjah, dan menjadikan Walid bin

Utbah sebagai pemimpin Madinah. Da telah melaksarnkan dua kali

ibadah haji bersama kaum muslim, yaitu tahun 61 H dan 62H.5o

a9 Perkataan Ath-Thabari: Dia berkata (maksudnya adalah Ali bin Al
Madaini dan ttlaslarnah): Ibnu Hibban telah menyeiutkannla dahm Ab-TsQat,
dialah Sang telah dari aphnya, dari Muawi5Bh. Bimanya dia
menyebutkan riwa5nfriwayat, kernudian , k@Jali dalam
beberapa riwaSrat yang sedikit, seperti halnya di sini. Dia tidak

, akan tetapi meriwaSratkannya dari Ubrnan bin Hafsh Al
Kurmany. Seardain!,a Utsman di sini adalah At-Turnani, maka lbnu Hibban
telah menyebtrtkannya dalam Ats-Tsiqat dan berkata, 'Dia glarib.' (8'455).

Walaupnrn 1nng dia riwayatkan dart Muawiyah telah disehrtlon oleh hnu
Hibban dalam Ab-Tsipt (,42-hruqt/, 5/155) dan dla msnitki biografi dalam
AFTankh Al lkbir (3/2/2771, akan tetapi kebanyalon mengatakan
bahwa dialah Snng telah diriwa!,atkan oleh Maslamah bin lvtaharib dalam
riuraFt ini.

Sedangkan tentang perrnohonan kesejahteraan penduduk Khuwarazm dan

setenrsnlp kepada Salm, maka Al Baladzari juga telah mergtratkannya dan
berhata: Yazd bin Muaw[Bh mengangkat Salm bin 7jryd., maka para
penduduk Khawarizm mensejahtemkannp dan m€rnkikan 400.000,-
ke@anya, kernudi,an istrinya (Ummu Muhammad binU Abdullah bin Utsman
bin Abu AI Ash Ats-Tsaqafi) ikut menyeberangi sungai b€rsarnaryra. Dia adalah
per€rnpuan Arab Snng pertama kali menyeberangi sungai, kernudian Salm

memberikan seribu dijatkepda keluarga istrinya. Dia juga dikarunia seormg
anak dari istrinyra, dan diberi nama Shughda, kemudian dia pergi ke
Samarkand. (Futuh At Butdan,247l.

50 Kami berkata: Demikian pula Khalifah bin Khiyath, telah berkata dari
hnu Numair Cankh Khalifah,226).

Shahih Tarikh Ath-Thabari 
- -11?V



Pekerja dan pernbantu Yazid bin Muawiyah di Bashmh dan

Kufah pada tahun ini adalah Ubaidillah bin Ziyad. D Madinah pada

akhimya adalah Walid bin Utbah, Salm bin Ziyad di Khumsan dan

Kazakhstan, Hisyam bin Hubairah sebagai hakim di Bashmh, dan

Syuraih sebagai hakim di Kufah.

Pada tahun ini juga, hnu Zubair menunjukkan pertentangarurlra

dengan Yazid, dan dia memecatr3a, pada tahun ini juga dia dijml

kepadanya.1524741.

AI.ASAN YAZID MEMECAT AMRU BIN SA'ID DARI
MADINAH DAN MENGGANTII.IYA DENGAN AL

WALID BIN UTBAH

Pada tahun ini Yazid telah mernecat Amru dari Hijaz Madinah)
dan menggantinya dengan AI Walid bin Utbah. Maksudku adalah tahun

61 H.

Abu Ja'far berkata: Aku meriwayatkan dari Muhammad bin

Umar, dia berkata: Yazid telah memecat Amru bin Sa'id bin Ash kefika

bulan sabit bulan Dzulhijjah tahun 61 H dan mengangkat Al Walid bin

Utbah, kemudian dia melaksanakan ibadah haji pada tahun 61 H, dan

Ibnu Rabi'ah Al Amiry mengtrlangi unfuk mengqadhanya.

Ahmad bin Tsabit telah meriwayatkan kepadaku, dia berkata:

Aku meriwayatkan dari Ishaq bin Isa, dari Abu Ma'syar, dia berkata: Al
Walid bin Utbah telah melaksanakan ibadah haji bersama kaum muslim

pada tahun 61 H, tidak ada pertentangan antara para atrli sejamh dalam

pendapat ini.
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Pernimpin Kufah dan Eh;shrah pada tahun ini adahh Ubaidillah

bin AEd, grang meniadi hakim di Kufah adalah Spraih, yang menlrdi
hahm di Bashmh adalah HiqTam bin Hubaimh, dan ynng menjadi hakim

di Khurasan adahh Salm bin Ziya6.sr 1524771

ABDULI.AH BIN ZUBAIR TIDAK BERSEDI,A

MENAATI YAZTD

Nuh bin Habib Al Qaumisy berkata kepada kami: Hiqnm bin

Yusuf berkah kepada lomi. Abdullah bin Abdul Karim b€rkata kepada

krarni: AMullah bin Ja'far berkata kepada kami: Flisyam bin Yusuf

b€rkata kepada lorni, lafazhry;a adalah hadits AMulhh, dia berkata:

Abdul Adz bin Marunn kepadaku, dia b€rkata: Ketika

Yazid bin Mmwiyah bin ldhah AI Asy'ari, Mas'adah, serta para sahabat

lainnSn diutus kepada AMullah bin Zubair di Makkah secara bersamaan

nnfuk sumpah Yazid, dikirimlah kepada mereka kumpulan

pemk dan perhiasan kayr, kerrudian dia mengutus aph dan kakak*,u

bsarna mereka, dia berkata, 'Apabih para utusan Yazid telah

mendapadran sumt, rnaka tentanglah dia, kernudian h€ndaklah salah

safu dari kalian berdtn berpura-pura.n

K€fika pam utusan itu telah mendapatkannya, kami

menentangryB, kernudian kakakku berkata kepadaku, 'Tufupilah
suratrlra.'Da lalu mendengarku dan berkata, 'Wahai lbnu Marwan, aku

5r Karni berkata: Khalifah berkata: Di Bashrah Abdurrahman bin Udzainah

Al Abadi, sampai terjadinyra fitnah, Syuraih di Kufah, dan Abdullah bin Utsman
Al Bati di Madinah. (Tarikh Khalifah, bab: Hakim dalam Kepemimpinan Yazid,

hal.257).
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telah mendengar percakapan kalian berdua, dan aku telah mengetahui

apa yang akan kalian bicarakan, maka kabarkanlah kepada a5rah kalian."

Sungguh, aku tidak tahu manakah yang lebih mengejutkan!

Abdullah telah menambahkan dalam haditsn5n, dari Abu Ali, dia

berkata: Hadits ini telah disebutkan oleh Mush'ab bin AMullah bin

Mush'ab bin Tsabit bin Abdullah bin Zubair, kemudlan dia berkata: Aku

telah mendengarnya dari Abu Ali tentang apa lnng kamu sebutkan

kepadanya, akan tetapi aku tidak hapal sanadnya.s213r+761.

52 Berdasarkan riwallat Ath-Thabari, hadits inilah 5rang menguatkann!,a,

akan tetapi dengan konteks fng berteda dan maknanSn sama (enggannp

Abdullah bin Zubair untuk taat kepada Yazid). HR. Abu Nu'aim (Hiltph Al
Auliya, L/33L1. Sanadnya hasan dari jalur Syraib bin Ishaq, dari Hisgram bin
Urwah, dari a5nhnya.

Al Hakim (Al Mustadmk, 3/549) meriwa5ratkan dari jalur Sa'id bin Abu
Ishaq As-Sabi'i, dari Hisyam bin Urwah, dari aphnya, bahwa Yazid bin
Muawiyah telah menuliskan kepada Abdullah bin Zubair, "Sesungguhnyra aku

telah mengirimkan kepadamu kalung perak, gelang ernas, dan kumpulan dari
perak. Aku juga telah bersumpah agar kamu datang kepadaku pada waktu itu."

HR. Al Fakihani dari Abu Bakr Muharnmad bin Shaleh, dia berkata: Ali bin
Abdullah berkata kepada kami: HisSnm bin Yusuf berkata kepada kami dari

Abdullah bin Mush'ab, dari Musa bin Uqbah, dari lbnu Syihab, dia berkata:

Abdul Aziz bin Marwan mengabarkan kepadaku, dia berkata, "Yazid bin
Muawiyah bin Idhah Al Asy'ari, Abdullah bin Mus'adah Al Fazzari, dan 5rang

lain telah ditus dengan tusukan kayu dan kumpulan perak untuk diberikan

kepada lbnu Zubair supalra memperbaiki sumpahn5ra. " (Akhbar Makkah, hal.
1653).

Diriwaptkan dad Urwah bin Zubair, dia berkata: Ketika Mua'wiSrah telah

wafat, Abdullah bin Zubair enggan menaati Yazid bin Muawiph dan

menampakkan pertentangann5ra. Yazid lalu mengetahuinya, maka dia

bersumpah unfuk tidak memberinya kecuali rantaFrantai, dan jika tidak maka

dia mengufus kepadanya kemudian dikatakan kepada Ibnu Zubair, "Maukah
kamu jika kami buatkan untukmu rantai-rantai dari perak ynng bisa dipakai di

bajumu dan kamu memperbaiki sumpahnya, karena kemaslahatan ifu lebih
baik bagimu." Dia menjawab, 'Aku tidak menyembah Allah SWT dangan

sumpahnya." Dia berkata, "Demi'Allah, sesungguhnya pukulan dengan pedang
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dalam kernulftnn lebih aku irntai daripada pul$hn cambuk dahrn kehinaan.'
Dia lalu melihat dirinya sendiri dan mqrampaklon pertentanganngp terhadap
Yazid bin Muawiyah.

Bagian hadits Frlg diriwa5atlAn AthThabrani, Al Haibami berkata: Di
dalamnln terdapat Abdul Muluk bin Abdurrahrnan Adz-Darnarv l€mi
trerkata: Sebagian ulama hadits memisahkan antara Abdul Muhk bin
AMurrahrnan Aslrs!,ami Adz-Darrnary. AsfSyami hadibqp munlar,
sedanglon Az&Damary telah dikatakan oleh Abu Hatim bahwa dia qpikh,
dan AI Bukhari tirlak mengomerrtarinya. hnu Hibban menyebutkannya dalam
Ab-Tsi7at. Al Haftzh berkata, "Dia shaduq.'

Khalihh bin Khiyath berkata: Abu Al Hasan b€rkata kepada kami dari
Baqi$/ah bin Abdurrahman, diri aSrahnya, dia berkata: Ketika Yazid bin
MuawiSnh mengetahui bahwa penduduk Makkah menghendaki Ibnu Zubair
unhrk baftf, s€dangkan dia menolaknya, Yazld mengufus Abu Nu'man bin
Bast r Al Anshari dan Hamam bin Qabishah An-lfurnairy k€eada lbnu Zubair
untuk mengaplmp baiat dan tunduk kepada Yadfi, dengan frminan Yazid
akan menpdikan wilaph HUaz (Madinah) atau png dia fibnu Zubair)

ketrcndah dan Spng dia sukai sebagai wil4rah untuk kefuarganya, maka
datanglah kedraqn kepada hnu Zubair dan merryampaikan apa 1Bng

Yazid kepada mereka. hnu Zubair lalu berkah, 'Apakah kalian
menyuruhku f'eat dan merrbaiat ses€orang lrang meminum khamr,
meninggalkan shaht, dan mengikuti pelaut?' Harnam bin Qabbhah menjaurab,

'Kamu yang l€bih mengetahui darin5a tentang p€rkataanmu, maka seorang
lelak Q{.rmby menrularl waiahnya, kernudian keduanya kernbali kepada Yazid,

dan dia rnarah scrta bers;umpah untuk tilak menerirna bahforya kecuali di
tangann!,a t€rdapat kumpulan perak.n $arikh Klnlihh, 3l7l-

Kami Mata: Kami tidak menernukan biografi Baqityah bin Abdurrahman.

SelanJukrya riwayat lain yang dirir,raSratkan oleh hnu Asakir dari jalur
q1l'aib bin Ishaq: Htsyam bin Urwah berkata kepada karni dari alahnya,
bahwa Yazid tdah menulis kepada hnu ftsakir "Sesungguhnla alar telah

m€ngirim rantai-rantai dari perak, kafung emas, serta kumpuhn perak

ke@amu, dan alnr telah berianji agar kamu datang karerra hal
ter:s€but." lTankh Dimaslq, 4511.

Diriwag,ntkan pula oleh Adz-DzahabilTarikh Al Isknt, M3l.
Kami berkata, 'sanadnya shahih."

,i Khalifah meriwaptkan dan berkata: Abu Al Hasan (seorang laki-laki dari
Makkah) berkata dari Shalih bin Kaisan, dari Abdul Aziz bin Marwan, dia
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TAHI.JN 62rl
KEDATANGAN UTUSAN PENDUDUK MADINAH

KEPADA YAZID BN{ MUAUITYAI{s3

berkata: Yazid bin ldhah AI Aslr'ari telah diutus kepada hnu Zubair untuk
membaiatnyra. Dia juga membawa kumpulan perak dan perhiasan kayr.r,

kemudian dia datang kepada hnu Zubair png sedang duduk di teras, dan di
sampingn5ra terdapat Ayyrrb bin Abdullah bin Zuhair bin Abu Umagnh Al
Makhzumy. Pemimpin Makkah unktu itu adalah Al Harits bin Khalid bin Ash,

bin Hispm bin Mughirah. hnu ldhah lalu berbicara, sedangkan hnu Zub,air

duduk terdiam di atas tanah, maka A5iyub berkata kepadan5ra ([bnu Zubair),

"Wahai Abu Bakar! Maukah kamu aku tunjukkan tujuan bagi kaummu?" hnu
Zubair lalu mengangkat kepalanya dan berkata, "Kalian mengatakan bahwa dia
(Yazid) telah bersumpah untuk tidak menerima baiatku sampai aku diberikan
kumpulan perak, sesungguhnyra aku tidak menyembah Allah SWT dengan

sumpahnya.' Selanjutnya dia berkata, "Demi Allah, aku tidak akan mengilmti
baiat Yazid dan tidak akan menaatinya." lTarikh Khalifah,25ll).

53 Kami berkata: Ath-Thabari telah menyebutkan kedatangan ini dalam
kejadian-kejadian pada tahun 62 H, kernudian menyebutkan penjelasannya

dari riwapt At-Talif Al HalikAbu Mukhnif, maka kami menyebutkannya dalam
riwayat yarry shahih. Abu Mukhnif sendiri sangat bagus dalam membuat,
menipu, dan mendistorsi hadits atau khabar.

SeJarah telah menyebutkan bahwa utusan Madinah tersebut dibawah
pimpinan Abdullah bin Hanzhalah, lnng dituduh oleh Yazid suka minum
khamer, mengakhirkan shalat, dan perkara-perkara lainnya 5nng meniadikan
fasik. Oleh karena itu, penduduk Makloh dan Madinah enggan menaati Yazid
ketika Abdullah dan pengikutnya m€rryerukan seperti itu, kecuali beberapa
orang sahabat yrang pandai mencari solusi dan janji, pitu sahabat dari
penduduk Haramain Makkah dan Madinah) seperti lbnu Umar RA. hnu Umar
sendiri mempunyai perrnan yrang penting bagi pribadi-pribadi umat, karena
pendapatnya selalu diambil oleh bani Umay4,rah dan dukungan mereka juga

sarna.
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Al Wafd btoi Utbah mdalsarnkan ibadah haf pada tahun ini
hsarna kaum muslim, dan par-a di Irck dan Khurasan pada

tatnrn ini adalah para pepbat Srang tdah alu s€butkan pada tahun 6l H.

Pada tahr.ur ini irya dilahirkan Muharnmad bin Abdullah bin

Abbas, s€bagatonana tdah diriwaSaatkan (5'481).

Akan tetapi, di shi kfta al€n merqphrtlon riuqlat s€Fnh yarg menentang

hduhan lni dari Yadd bh lvtr.raw'ignh, dan Fng men€rfrang tuduhan hi adahh
sahh satu tokoh atrh baft Ranhlhh *.

Muhamrnd bfoi Al nanXittyan Merrerrtang Tduhan lrang
Ditr$ukan lcpada Yadd

Al l,tadaini tdah meriuraptkan (kisah yang dari riwayat Shalfiar
bin Juwairiyfh dari [{afi, db bertata: Abdullah btoi ltrfrdtf dan para sahabatn5ra

mendatargi Muhammad bh Al nanattipn karena irgin merrecat Yazid,

namun dia merrohknln, dan Ibnu ltluthi b€rlraft4 'Sesrngguhnla Yazid itu
merrinum khamer, meninggalkan shalat, dan merrrpernrainkan hukum Al
Qur'an.n hnu HarnftySnh berkata, 'Aku tdak mdilrat hal-hal yang kalian

sebutkan. Aku telah menginap di rurnahqn, dan alm melihatrp selalu

melaksanakan shalat, menyegerakan kebaikan, serh selahr be(anya tentang

ilrnu fikih.o hnu Muthi lalu b€rkata'Itu hanya dia br.rat-buat hn nia.'HR. Adz-

Dzahabi (Tarikh Al Islan, 6/2741. Lih. Al BidaJph ua An-Nil4ah 6n461.
Kami berkata: Telah diketahui bahwa hnu Hartafiyph adalah pemimpin

5rang diaati dan disegani kaumnSra. Dia salah seorang uhma dan tokoh dari ahli

bait, khususn5ra s€telah unfafoiSra Hasan dan Htrsein RA.
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TAHUN 63 H

Kejadian-kejadian pada tahun ini di antaranya adalah pengusiran

penduduk Madinah, yaitu pembanfu Yazid bin Mtnwiyah yang bemama

Utsman bin Muhammad bin Abu Sufi7an dari Madinah, dernonbasi

mereka unfuk memecat Yazid bin Muawi5nh, dan penerrtangan mereka

terhadap sexnua bani Urna5ryah yang berada di sana.e 15:4821

5a Kami berkata: Seperrgetahuan para ulama ahli seiarah, penduduk

Madinah telah mernecat Yazid setelah pulangnya utusan Yazid dan adanla
keraguan kisah-kisah di antara mereka terhadap tuduhan gnng dilemparkan
kepada Yazid, akan tetapi beberapa sahabat yang ahli mencari solusi dan janji

tidak melihat adanya kebenaran dalam haltersebut.
Nanti kita akan mendiskusikan masalah ini.
Al Bukhari meriwayatkan (Shahih Al Bukhai, (pembahasan: Fitnah) dari

Nafi, dia berkata: Ketika penduduk Madinah memecat Yazid bin Muawiyah,
Ibnu Umar RA mengumpulkan sahabat dan anaknya, kemudian berkata,

"Sesungguhnya aku mendengar Nabi Muhammad * bersabda, Akan
diberikan bendera bagi setiap pernbohong pada Hari Kiamaf, dan kita telah
membaiat lelaki ini (Yizid) berdasarkan baiat Allah SWT dan Rasul-Nya,

sesungguhnya aku tidak mengetahui kebohongan 5ang lebih besar dari
membaiat seseorrng berdasarkan baiat Allah SWT dan Rasul-Nyra, kemudian
orang itu dihukum mati, dan sesungguhnSn aku tidak mengetahui seorang pun
dari kalian ynng memecatnya dan mernbaiat dalam perkara ini, kecuali karena
jarak antara aku denga dia." HR. Al Bukhari (pembahasan: Fitnah, no. 7111).

Seperti kebiasaan hnu Hajar, sesungguhnya dia dalam menjelaskan hadits-

hadits selalu menyebutkan riwayat-riwapt selain riwayrat AI Bukhari untuk
menjelaskan apa yang sarnar menumt AI Bukhari, atau unfuk menambahkan
penjelasan dan penguatan. Dia juga telah melakukannSa dalam menjelaskan

hadits ini, kemudian berkata: Dalam riwayat Abu Abbas terdapat panjelasan

dalam sejarahnyra dari Ahmad bin Mani' dan Ziyad bin A!,yub, dari Affan, dari
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PERANG AL HURRAH

Abu Ja'far Ath-Thabari berkata: Ahmad bin Tsabit berkata

kepadaku dari omng yang berkata kepadanya, dari Ishaq bin Isa, dari

Abu Ma'q,rar, dari Al Harits, dia berkata kepadaku: Ibnu Sa'ad berkata

kepada kami dari Muhammad bin Umar, keduan5n berkata, "Perang Al
Hurrah teriadi pada hari Rabu, yaitu dua malam teralrtrir dari bulan

Darlhiijah tahun 63 H.'Sebagian mereka b€rkata, "Selarna tiga malam

terakhir dari bulan tersebut."

Pada tahun ini Abdullah bin Zubair melalrsarnkan ibadah haji

bersarrn kaum muslim.

Al Harits berkata kepadaku: hnu Sa'ad b€rtota kepada kami:

Muharnrnad bin Umar mengabarkan kami, dia berkata: AMullah bin

Ja'far bc*ata kepadaky dari hnu Auf, dia berkata, "lbnu Zubair

melalsanakan ibadah haii b*saina kaum muslim pada tahun 63 H.

K€filla itu dia diiululd Al Aidz, dan mereka melihat setiap perkara

dimuq,rauraratrkan.'

hnu Auf Hata, nKernudian pada rnalam bulan sabit

Muharram, k€fika kami sedang bemda di rumah kami, datanglah kepada

I<ami Sa'id (budak Al Misu,ar bin Mulitmrnah), kernudian _dia
mengabarkan tentang perbuatan kaum mr.rslim terhadap penduduk

Madinah dan apa SBng dia dapatkan dari mereka, rnaka mereka diliputi

Sakhar bin Juwairigph, dari NaIi, dia berkata, "K€fika penduduk Madinah
telah berselnrtu dengan Abdullah bin Zubair dan memecat Yazid bin Muawiynh,
maka AMullah bin Umar RA mengumpulkan anaknya...." (Fath Al hri,
6/57s0.
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masalah yang besar. Kaum muslimin tersebut begadang, bersungguh-

sungguh, dan bersiapsiap. Akhimyn mereka telah mengetahui bahwa

masalah itu telah datang kepada mereka."Ss 154941

55 Lih. Tarikh Khalifah. Perang Al Hurrah disebutkan dalam kejadian pada

tahun 63 H. (Taril<h l<halifah,hal.228).
Kejadian yang menyakitkan ini bukan yang pertama yang menimpa para

sahabat Rasulullah S, karena beberapa sahabat Rasulullah S juga telah

dibunuh pada zaman beliau, gnifu pada waktu Bi'nt Muawwanah, mereka

menyerukan pembunuhan dalam memerangi kemurtadan. Akan tetapi, yang

mengejutkan di sini adalah, merekalah ynng dibunuh terlebih dahulu oleh

pasukan Syam. Tujuan pertama pasukan tersebut adalah mernerangi

kesenjangan kepemimpinan (khilafah) dimata Romawi,' sebagai ganti

penumpahan darah kaum muslim. Kejadian ini memperlmat perkataan

sebagian ahli sejarah, bahwa Yazid tidak tegas dalam menegakkan hularm dan

tidak mengikuti pelaksanaan perkara-perkara dengan sendirinya. Yazid

berbeda atau kebalikan dari ayahnya. Oleh karena ihr, dia menyerahkan

daerah-daerah kepada para pemimpinnya dan memerintahkan para pernimpin

daerah unfuk pergi, sebagaimana mereka mempungrai fujuan unfuk tidak

kembali lagi kepadanya (Yazrd). Kita akan membahas hal tersebut pada

pembahasan tentang wafatn5n Yazid serta pendapat pam ahli sejarah tentang

sejarahnya..

Hal terpenting bagi kita di sini adalah menetapkan kebenaran-kebenaran -
sebagaimana dikisahkan dalam riwayat-riwayat shahil> menghalangi sejarah

Islam dari pendistorsian, pendustaan, kebohongan dan penyerupaan

kebenaran-kebenaran sejarah.

Sebelum kita menyebutkan perincian peperangan, terlebih dahulu kita

sebutkan pendapat dan perkataan seorang ahli sejarah, yaihr Khalifah bin

Khiyath, dia menggambarkan kepada kita sisi politik kota Madinah sebelum

terjadinyra pergerakan di Burhanah dalam uraktu grang pendek.

Khalifah bin Khiyath berkata: Abu Al Yaqzhan betkata, "Mereka mengajak
bermusyawarah dan bermufakat, kemudian mereka menenfukan dari golongan

Quraisy adalah Abdullah bin Muthi Al Adawi, dari golongan Anshar adalah

Abdullah bin Hanzhalah, dan dari golongan Al Muhajirin adalah Ma'qal bin
Sannan Al Asyia'i. Mereka mengusir bani Umayy'ah dari Madinah."

Ulama lain berkata, 'Merekamemecat Yazid, maka Yazid mengirim tentam

kepada mereka dibawah pimpinan Muslim bin Uqbah.' ffankh Khalifah,237).
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Kami berkata: Sebagian buku sefrrmh tehh mencatat nomor dan jurnlah

orang lang tertunuh dalam peperangan ini. Karni telah sepakat untuk menolak
klnhr-klnfur yang berhubungqn dengan terpdin5ra fitnah jika sanadnya tidak
tersambung dan fdak shahih. Fihrah itu sendiri berasal dari para pendusta,

pembohong, pengarErng, dan pengtrasud tertradap dunia sejarah islam, karena

kita mengetahui fihah itu memudahkan kita unfuk menerima wasiat-wasiat

tanpa mernperhatikan sanad. Kita arlmp merryebutkan wasiat-wasiat tersebut

dalam sumber seiamh yang terdahulu dan teperca5ra, atau beberapa sumber

lainnya, karena kita yakin bahwa wafatnya s€oftmg sahabat nabi atau tabi'i
meninggalkan banfnk pengaruh dahm iiu,a-jiwa yrang modern, maka 5nng
terbenak dalam ingatan mereka hanp tahun wafatrya. Sebenamya dalam
peperangan yang sangat terkenal ini, seorang ahli sejarah terdahulu yang

tepercaya (Khalifah bin Khiyath) telah menyebutkan nama-nama yang terbunuh

dalam kejadian ini, dan jumlahnSra fidak lebih dari 400 oftrng, kenapa
semuan!,a ini dikatakan berlebih-lebihan? Kenapa ini merupakan pemalingan?

Kenapa ini merupakan penyerupaan terhadap kebenaran-kebenarcul sejarah?

Sesungguhnp dalam matan (isi) dad riwagnt-riwaynt yang berkenaan
dengan sejarah (png menyebutkan jumlah omng yang terbunuh) terdapat
pengingkaran lrang sangat besar, karena kota Madinah sama seperti kota-kota
Hijaz lainnya, sangat panes, dan setiap hari tidak ada perbedaan bagi para
penduduknp png selalu bertambah korban atau tidak adanya alat pendingin

unfuk menjaga kondisi badan, bagaimana beribu badan tidak merasa kering?
Bagaimarn udara kota lvladinah fidak dipenuhi dengan kekeringan?
Bagaimana penynkit-penyakit lambung hmag) tidak betebaran? Bagaimana

manusia bisa hidup dengan mudah di kota Madinah setelah kejadian itu,
sedangkan sisa-sisa ribuan korban bernrternr dekat dan terlihat?

Sesungguhnya para pengaftmg dan pendusta meninggalkan celah-celah

kesalahan dalam riwaSnt mereka, maka aib-aib mereka terbuka ketika
dihubungkan kepada lemahnya sarud. Menurut para ulama ahli hadits dan ahli
dalil, riwa!,at tersebut harus me.liputi perrlraringan smd dan matan sebelum

riwapt tersebut diterima. Kernudian dari sisi natan itu para ulama
menenfukan kedudukan para perawin5a

Kita berikan beberapa contoh dalam hal tersebut, maka kita katakan:
Seorang penSampai khabar yang shaduq (tepercaya) dari Madirnh sama

seperti yang lainnla, ban5rak sekali perawi kontemporer yang mengumpulkan
riwaSat-riwayat tanpa menlBringnlra, dia meriwayatkan tentang kejadian ini
dari seorang qBikh Madinah, bahun dia bertanya kepada Az-Zvhn berapa
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orarg yang tednrnrh pada Pemr.rg Al Fh-um[r? Kerrndbn Az-fuM menJawab,

"[€bih dari 10.fi)0 orarg!'Jad; lorni berkata, qEikh prg bertaryB keeada
Az-Athn itu nmfiul (tidak dikdhui).' Bag6inrana nnrqgldn ldta mempercayai

contoh riu,ayat s€e€rti hi dalam rnenentukan Fnhh yarrg besar?

S*arang kita kenrbali k€pada riurayat Urrrrah bh Zxbatu png sebelumnp
telah disebudon, unfuk kita sernpurnalon: Unraah berkata: Yazid bin
Mtrawt5nh Muslton btoi l&bah Al IYtffi k€pada pasukan tentara
dari penduduk qpm, dan mernerintatrlcannya untr.rk mernbunuh penduduk

Madinah. Apabila dia telah menyelesailonnSB, maka dia peryi ke Makkah.
Urwah bedrata: Muslim bin Uqbah lalu mernasuki lrtadinah, dan kaika ifu

para sahabat lari darinla. Di sarn dia siarcia, dan akhimp berlebihlebihan
dalam mernbunuh. Dia kernudian k€hrar dari Madinah, dan k€fika sampai di
tengah perjalanan dia meiringgal dunh.

Kita telah komerrtar Al Hailsarnt tethadap sad rtwaSrat ini
(Iukinn Az-hwifl, dan di sana terrdapat korncnh kiA tentang perkataan Al
Haitsami.

Kita rnemiliki batasan dalam iLz ini tentang nnbn rn^qrat tersebut:
S€danglon perkataanrrya, 'M mktu iht elfut Ranl 5pg tasin hri
darinja," rnaka di dalamnya terrdapat , kar'ena di anhra narniF
narna lartg teftunuh tersehrt terrdapat b€berapa omng sahabat dari golongan
Muhaiirin dan Ansttar.

Ittalsu&rya adahh, pepqangan tersehrt dirakan oletr sernuaryra, baik
para satEbat maupun para bbi'in, l€r€na Al Hakfon rtwayat ini
dengan lafazh sepern itu, lraihl secara tersirat W *nffiah 5/il9],, dan dia
tidak mengornentarirya.

S€rn€nbra ifu, hnu HqFr m€qrehdran dur4pt tuii dan mengernbalikanrya
kepada Ath-Thabrani dengan l-ahzh, 'Ilfisbn bh Ufuh lafu manmwki
Mdhlah, &n d tadapat fuap afut 5prg tasia, kqnudbn
dh M&ltrlditnn hhn n@rhnuh seniubq e Fgi ke lWaklah hn
mafi@al dnb d tatgah Ffizlamn-?W Filr5761.

AI Faqihi fuga meriurayatkan riurayat t ruah 1ang baru saia disebutkan,

5aitu terrtans kbahhsah lGkkah, dan di dahrrrrrlp tdak ada ungl@pan ?ara
salnbat RNi yrug tasb lari &rirrya'. Sqnoga sap unglepan ini menrpakan
pembatasan'dari sebagian p€ralvi, akan t€tapi rnaksudrsra adalah beberapa
orang dari sahabat.Nabi keluar dari dua Sobngan 3nng Mentargan, seperti
Abu Sa'id Al Khudri. Kemudian ketika Masraf bin Uqbah memasuki Madinah,
mereka meninggalkan Madinah agar tftlak merdapatkan pertentangan dari
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Masraf. Jika tidak, maka para sahabat yang beriuarg keras dahm peperangan
tetap berperang di sana dan tidak meninggalkan arena peperangirn, karena
keberanian para satrabat memaryl sudah sangat terkenal.

Sdangkan s@rang perawl, "Kqnudbn db bql&ilrl&ilnn
datan metnbunuh,"adalah perkataan yang benar.

AI<an tetapi, kami behrril 'menemukan riwalaat s€janh slnhih yang
menguatkan bahwa Yazid bin Muawi5rah telah mernerintahkan untuk
mengambil alih Madinah selama 3 hari, atau bahwa pasukan tentara Syam

mengambil alih Madinah selama 3 hari, bisa saja pasukan tersebut mengambil

alih Madinah selama 3 hari karena keinginan pribadi dan pernimpin pasukan,

dan kita tidak bisa menetapkan pengarnbilalihan ini.

Pendapat 5nng benar pifu: Kedr.ra golongan tersehrt samireana kejam
dalam peperangan, maka kekejaman t€rsebut menfrdi sebab terbunuhnya
beberapa orang.

Kita fidak mengatakan sesuafu berdasarkan perkiraan, kebohongan, dan

khianat, akan tetapi riwayat seiarah 5rang benar telah menguatkan bahr,ua

beberapa penduduk Madinah telah membaiat AMullah bin Ghasil sebagai

malaikat maut, yaifu ketika dia menjadi pernimpin golongan Anshar, dan

Abdullah bin Muthi' sebagai pernimpin bagi golongan lainryra. Ljh. Al Fath
(6/220).

Al Bukhari telah merft,vayatkan (Shahih Al Bukhan) dari Ubadah bin
Tamim, dia berkata, "Pada urakfu Perang Al Hurrah, beberapa penduduk

membaiat Abdullah bin Hanzhalah, maka Ibnu Zaid berkata, 'Atas dasar apa

penduduk membaiat hnu Hanzhalah?" Dikatakan kepadanya, nAtas maut
(kernatian).' Ibnu Zaid berkata, 'Aku tidak mernbaiat siapa pun atas dasar

tersebut setelah Rasulullah #, dia (lbnu Yazid) furut menyraksikan perjanjian

Hudaibi54,rah." (Shahih Al Bukhari, Pernbahasan: Peperangan, hal. 4167).
Itu karena ynng terakhir dari ban5nkq;a kortan png terbunuh adalah

pengkhianatan bani Haritsah terhadap penduduk Madinah, dan mereka
memasukkan tentara Syam semeniak awal, rnaka tmbullah banlrak korban,
sebagaimana dikatakan oleh hnu Hajar RA: Ya'kub bin Sutpn meriwayatkan

ffarikh) dengan snad shahih dari hrm Abbas RA, dia berkata, Penjelasan

terhadap agrat ini munculpada tahun 6Gan. Maksudn5ra, pernasukan penduduk

Syram oleh bani Haritsah ke dalam penduduk Madinah pada Perang Al Hurrah.
(Fath N Ban,576l.
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TA}II.JN 64}I
PEMBAFIASAN I{ADTTS TENTANG WAFATI.IYA

. YAZID BIN MUAWIYAH

Pada tahun tersebtrt Yadd bin Mrnwiph wafat, wafakrya di

sebrnh desa dari desa{esa hamash yrang dinarnalon Hr.nrywarin, dan

terrnasuk dalam tanah q;am, yaihl pada tanggal 14 Rabiul Aurunl @H,
dan umr.rngn 3ti tahun men pendapat sebagian ularna.

Urnar bin qrubbah Uerkata kepadaku, dia berkata: Muharnmad

bin Yahya berkata kepada lorni dari Flistarn bin Al Walil Al Makhzumi,

bahun Az-hhn menuliskan umur pam l&alifah untuk kakekngn, dan di

antara yang dia tuliskan 5nihr: Yadd bin Mrnwi5ah unfat kefilo
umumla 39 tahm, kepernimpinanrya s&ma tiga tahun €nam bulan

menr.rnrt p€rdapat sebaglm uhrna, dikatakan juga delapan bulan.

Ahmad bin Tsabit ber|<ata dari orcrng yang

mengatakan , dari Ishaq bin Isa, dari Abu Ma's5nr, dia

berkata: Yadd bin Muawi5aah unfat pada hari selasa tanggal 14 Rabiul

Aurunl. Kepernimpinanrya berlangsurg selarna 3 tahun 8 bulan kurang

8 mahm. Orang yang ilart menshahti Yazid adalah anaknS;a Muawiyah
bin Yadd).s5 15:4991

I9..Khaffiah b€rkata tentang ynng u,afat pada tahun 64 Hz dibacakan
diha&pan hnu Bakir dan aku mendengar dari Al-laits, dia berkata: wafatn5n

Amirul Pfu'minin Yadd pada tahun 64 H malam bulan pumama di bulan

Rabtul Auru,al. Tarih:h N Klnlifah(247\.
Khalihh i,uga b€rkata: Ha tahun tersebut Yazid bin Muawiyah wafat di

Hur,vrruarin urilatah Hamash, dia dishalat oleh anaknya Muawiyah bin Yazid

bin Muawiph) pada malam bulan pr-rmama di bulan Rabiul Awwal. hun5a

I
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PEII{E4IISAI.I TENTANG

JUMI.AH AI{AK YAZTD

Dantamnp adalah:

1. Yazid bin Muawiph bin Yadd, dipanggil dengan sebutan Abu

taili.

2. Khalid bin Yazid, dipanggil dengan Abu Hasyim.

3. Abu Sufuan. hu keduanp (l$ratd dan Abu Sufuan) adalah

Ummu Hasyim binu Abu Hastirn bin Atabah bin Rabi'ah bin

AMusqTam, lnng menikahiqn setdah Yazid adalah Marwan.

3. AMullah bin Yazid. Da adalah orang Arab yang paling mulia

pada zamannya. hunya adalah Ummu Kultsum binti Abdullah

bin Amir, yaifu Al Usr,uar.

4. Abdullah Al Ashghar.

5. Umar.

6. Abu Bakar.

7. Utbah.

8. Harb.

9. AMurrahrnan.

10. Rabi.

adalah Maisun binfi Bahdal Al lGlabi!,ah. Yadd wafat ketika umumyra 38
tahun. Para ulama berkata; nUmuml,a htrarg l€bih 40 tahun., Dia memimpin
selama 3 tahun 9 bulan 22haiVarikh Klntrah,250l.
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11. Muharnrnad. Muharnrnad adalah anak dari ibu yang

berbeda-57

57 Penjelasan terrtang Sosok Yadd bin Muawiyah 'dan
Hulnmnp dari Tahun 60 H{4 H

Para uhma b€rbeda p€rdapat dalam hulnrm mereka tentang tindakan

Yazid,, dan seputar tanggtmg irwabn5ra terhadap berbagai musibah png
menimpa umat pada rEsa kduasaannya, karern kelmasaan dan

kepenrimpinannya mempalon sebab prg paling utama dari dosa terhadap

kefidian-kejadian ini.

Sebagian golongan ada png Yazid dan sebagian pemimpinnya

(seperti Ubaidillah bin Yadd s€bagai orang yang menempkan sifat-sifat buruk
dan keji kepada merdra, padatral tndakaftfindakan ifu telah diingatkan dan

dilarang oleh Rasululhh *.
Abu Hurairah BA meriwagadon, dia Wata: Rasulullah S bersabda,

"Manusb dihanatilan odt lhglrurgan ini dari Aunb/. Mereka berl<ab,

Aplah Wg aglau pnahlan k@a lanni? Mhu betabda, 'Seandainga
saja mantsb manftuhi mAe (Qum*y)'-"(Fm. Al Bukhari, Al Marnqib,l:nl.
3604).

Dalam salah safu riu,alnt Ahrnad dan ArrNasa'i, "Ka uakan umatku."
Makzudnp adalah auraby meqghano,rrlmn mamrsia disebabkan karena

manusia kdsman atau kepernimpinan dan berperang unfuk
mendapatkarurya, rnaka keadaan-keadaan manusia menjadi rusak dan
fimbullah banyak kehanomn karerra fthrah 1ang tems berkesinambungan,
perlmra ini telah t€rjadi s€bagatunana SBng dbarnpailen oleh Rasulullah *,
lih. Fath Al hrt (141500).

Di sini kita ingin menunluldan terfiang rnasalah kepernimpinan anak-anakt
Menunrt sebagian uhrna, hal tersebut dimulai sefr* kepernimpinan Yazid

tahun 60 H.
Al Haftzh Ibnu Fla,ar berkah, dan dh rnenjelaskan hadits Nabi

Muhamrnd f;, "Kaualant uruilil # di fugan Aghihrruh, omng bdoh
dari @tmiy'

Pertarna adahh Yazld (perloban Ibnu Flapr), sebagaimana dibuktikan
dengan perkataan Abu Hrraimh RA datam doanya, Ya Allah, jangan Engkau

biarkan aku mensalami tahun enam puluhan atau kepemimpinan anak-anak,

karena sesungguhryra Yazid ifu k€baryralon memecat orang yang lebih tua dari
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m€rnimpin $afu rnihyah dan nrcnggarfinya demgan anak kecil dari
'lFatl Al Bad l4/50ll.

S€tdah kita rnern@Fri p€rilalil Yadd &n tindakannya terhadap berbagai

masahh, serta keterkaitanqp dengan sdirap keiadhn, juga hubungannla
dengan ssnua pernimpin dan terrtaranfn, rnaka kita dapat menytmpulkann5ra

beril$t ini: Yazil telah menrberikan kelduasan kepada para pembantu, dan
pernimpnn benrpa kebcbamn dalarn bekeria dan berhubungan

dengan sdiap k+darL tanpa tranrs mergihdi merelo dahm hal kedekatan

dan bertarya k@da parduduk t€nftang p€nflabn mereka terhadap kinerja
para perninpiru4p, aftau kebalikah fui apaprg dihkulen oleh ayrahnya, lraitu
Muaw[Bh BA b€nar batu,a Yadd toigh hukum dan menegakkan
p€rafuran, akan t€tapi dikarenakan inl dengan para
p€rnimpinrlp rmka rusahhh wibaura4B dihadapan mereka, karern dia telah

melakukan dua hal yang mengeiutkan:
Pqtum, di lGrbala, dibau,ah pimptnan 1nng fasik Ubaidillah, png Adz-

Dzahabi kkom€ntar tentangn!,a, 'Dia baik waphn5a, tetapi buruk

Kdtn, di lrtdinah Al Munawwarah (Pemng Al Hurrah) dibau/ah pimpinan
Mtrslim bin Uqbah, yang dinarnakan oletr sebagian ahli seprah dengan Musraf
bin Uqbah.

Kefika Husah bilr Ah RA h€ndak pergi ke $pm unhrk meletakkan
tangannya di brgan Yazil, Ubaidilhh bin Zi!,ad.fidak menunspn!,a dan tidak
Iangsmg kernbali ke Yazid, tetapi justur: mernerintahkan untuk melakukan
kephatan 1arrg m€nimbulkan luka prg sargat besar dalam tubuh umat
manusia-

B€nar bahura Yazid tdak merherintahkan unfuk merrbunuh Husein bin Ali
RA di lkbah, iqga lbrnr Ghasil serta para sahabat dan tabi'in lainnp ynng ada

di Madinah, akan t€hpi dia merniliki p€ranan dosa (sebagaimana dikatakan
oleh Ustadz Al Us1r, 'K€pah (p€rntnph) lkmg m€n€rapkan peraturan dan
prg merrrperbnggungiawabkannya.'

Ustadz Al U$, Fga berkata, 'kmgguhnlna dia (Yazid) tidak mengatasi
berbagai mr.rsibah serta kesulitan dengan zungguh-sungguh, dan dia
menyemlrkan b€rbagai perkam keeada para pernimpin (daerah)nya, akan
tehpi ih.r perlorapcrlrara png singkat dan tdak dipelajari secara

mendetail, s€rta tdak ada rencana lnng menyafu di dahmnya, sebagaimgna

kita k€tahui bahra perkara-perlara ifu Mak akan lurus dan berlalan, kecuali
paantara-perantara pek€rraann!,a juga rencarnnya jelas, walaupun seandainya
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dia menyeratrlon p€nlrusunan rencanr politikqp k€eada pimpinan tentara. Itu

bemrfi dh telah m€nlusun r€ncanarryE berdamrlen 6ats perang yang sesuai,

dan rencananla menldi sanra nnka rencana tersehrt menguatkannla lebih

jauh dad apa lnng dia pikhkan. Yadd i$B m€nrbebcl€n bauatrannya unfuk

menetapkan tuiLran-fuiuan, !,rang kerrxdian m€ndergl€n hasil-hasil 1ang frCak

dia mak$dkan.' (,4dhulah Al Umylplt 179,.
Kami berkata: Dergan dihubunghn k€pada hal fnng sebelumn5ra, maka

sesu{.#uhnlra Yadd benait€nar belbeda d€rFr E[Iattn],a lnrg mulh, atrli

politik dan tanggUng Inrab kepada kcpernlmplnarqn. Yazid sangat cepat

rnrah, sebagairnana dikatalon oleh Usbdz Al Uqr, "Db kernbali kepada

pedang sdiap kali mernperebutlan s€suafu- Dia senang berpelans dan

berpolitik." tfl I'ta*hdar A*eb$ LSOI -

Ustadz Al Ury telah mengatakan p€ndaFt lprg s€bagiannya telah kita

sepakati, narnun sebaglan lainrryra tdak kfta sepakatr, Yazid melehkkan
sebagian tan(gung irurab dahm bagedFtrdged ini atas siapa saja 1ang Udak

sepakat dengannln, dernikian ptrla karena rn€rda dikatakan Al
Usy, "Merdca menyenrpai Yazid derUan sqnargat mereka dan sedikihp
keluhan merdra misahrgn sara penduduk ltdah sernansat mereka fimbul
terhadap lfus€to\ kerrndian dia diparlggil r.utuk datang k€pada mereka,
padahal baiat ihr diianjilon untuk Yazil dahrn leher mereka dan fidak
menyenrbunyilan serrtargat mereka k@rah lrcfilra Hr.rsein beriuang sunsguh-

sungguh, maka hmpaklah bagi rn€rdra bahra merd<a bemda di hadapan

bahaya balasan prg menalortkan." (l8P]..

Al Uqr hh b€rkafta" "Hus€toi RA s€dtoi adahh orarg yang bersenrangat

besar, dan s€rnargatrya ihrhh yaqg m€rdorqgrlla pergi ke Kufah dmgian
perfimbangan dari sdtry ancrnan Frg dia pertradon....'

Padahal, sahabat hin menmihd Husdn rrfuk p€rgi ke Yarrnn atau tetap

tinggal di l{a[{oh- S€$nsguhrBra dahn hal tersch.t t€rdapat hilnnah.

Kami b€rkata: Husein bin Ah RA adahh ordg lang bersernangat besar,

maka senroga b€nar dh derniklrU tdak da kchnrkan dalarn hal ih.l, akan

tetapl Jika dorongan itu arl. setdah dia kefrEr dan bersernangat, rnaka tidak

demikian, Husdn bin AIi RA s€ndtoi talah @had, dan jihadnp tersebut
sangat bermanhat, Fng b€rakibat k€eada nnnfaat @a sisi agarna dan
meqralahkan kdentrra*.ketentran arriilwtrgn, kerndian dihubungkan dengan

hal tersebut. Se$ngguhnF Hlrs€h BA hendak Makkah dari
pepercmgan setelah dia pkin dengan dekatr[E menghadapi pasukan tentara

pemimpin Kulah sebelum Yazd, s€bagirnana diriuaptkan oleh Ath-Thabrani
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KEPEMIMPII{AT.I YAZTD BIN MUAWIYAH

Pada tahun ini Mtnwiyah bin Yazid bin Mmwiyah bin Abu
Sut/an dibaht meniadi lfialifah di qpm dan Abdullah bin Zubair di
Hiiaz.s815:5011

K€fil<a Yadd bin Mtnwlnh wafat, Al Hushain bin Numair dan

penduduk qram m€rn€rargi lbnu Zubair dan para pengikutryn di

Makloh, sebagairnara disebutkan Hist/ant dari Arrnryarnh selama 40
hari. Ibnu Numair dan perduduk Stam meqlgangsJu mereka s@ara

keras dan mengucilkan mereka, kernudian lobar nrafatrln Yazid telah

(28591dari Ibnu Abbas RA dia berkata, Husein menasihatiku untuk pergi,
maka aku b€rkata, "Jika dia tdak p€rgi bersamaku dan bersamamu, niscaya

karni al<an meletakkan tanganku di kepalamu.' Diia berkata, 'Berpemng di
tempat ini dan itu lebih aku cintai daripada aku menrsak kesuciannya

tanah hanrn Maklot . FIal ituhh 5rang merdorongku untuk pergi

darinya.'
Al Haitsarni berkata, "Para perawinya biqah."
l-jh. Al Bidagh ova An-Nila5ah (5/665) dan Tarikh Al Islatn karya Adz-

Dzahabi (6/106l.
58 Karni berkata: Khalihh berkata: Yazd telah mengangkat anaknp

(Muawtfiah bin Yazid bin Mua'ufr/ah) menjadi khalifah, rrnka dia (Mua'wiyah)

menehpkan para pernbanfu ayahnya dan tklak mergargkat seorcmg pun, dia
masih dalam keadaan sakit sampai dia u/afat, dan umuml,ra ketka ifu 21 tahun
(Tadkh Khalikh,25ol.

Khalifah juga berkata: Pada tahun 64 H. Muawiph memanggil Ibnu Zubair,
dan ifu setelah wafatnl,a Yadd bin Muawiyah, kemudian dia dibaiat pada

tanggal 7 Rajab tahun 64 H. Sebefumnya dh tidak pemah memanggil hnu
Zubair sampai trafatrya Yail (Tadkh Al Klnlibh, 252).
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terdengar oleh lb,nu Zubair dan para p€ngilubrya, sedangkan Al

Hushain dan para perrgikutrya belum mendengamSrasg. 15:5011.

s9 Karni berkata: AttFThabari lalu menyebutkan riu,ayat yang menguatkan

perkataann5n, bahua kabar wafatn5a Yazid telah sampai k€pada Ibnu Zubair,

dia menyampaikan secaftI langsung. Dalam nab,tr\F terrdapat p€ngiq*amn'
bahkan banyak sekali pengirgloran, segah prp dan prii bagi Allah SWT

kareifd kita tdak menernukan pengingkaran dalam nmbn rtr4,atnlp, keo.tali

dalam t€$dapat perawi yarry lukjhul, Mabulr, I{ddab atau perawi

Srang sangat Dlrail-
HR. Ath-Thabmni (5/501) dari Z\rad bin Jail (atau HabD, dan Abu Hatm

berkomentar terrtargrya, 'Dta qaikh majhul.'lAl Jart tm At-TaW,3/238L1-
Di antara n:r,tantya yaitu, Ibnu Arbah b€data kepada Al

Husein bin Numah, "Se$mgguhnya penufup k€pah kafan tdah wafat,n dan

Yazid dalam hnu Zrbair bukanlah perntqp kepala, mdainkan
pendapakr5ra lebih baq,ak mengatakan bahwa dia adalah Irnam fasik. Salah

satu adab sahabat adahh tidak mengucapkan pertmUan ini (panutup k€eala)

dengan mudah bagi siapa mia gnng berpetilalm dan bemdab.

Pengingkaran prg kedua, Zi1rd bin Jail telah nrengabarl€n bahwa kabar

wafatnp Yazil telah sampai kepada para pernberontak di lrtakkah dan befum

sampai kepada tentara Qnm yang mernerangi lbrnr Zrbair, maka bagairnana

bisa kabar tersebtrt tehh sampai kepada para pernber,ontalq s€danglon mereka

berada di dalarn k€rqFan? Tidak sampai kepada orar{J png mernerangi

mereka, sedanglcn dh (Flusein) berada diluar? Fadahal, Hus€tui orar{l lrar41
paling utarna dalarn kabar, dan peng€bluanr{E dahm halt€rs€hrt
berasal dari surat 1nng sarnpai kepadanla, karena dh pernimpin dan penasihat

Khalifah. Jadi, @ainnna bisa dia tidak mengirfon srat, sedangkan musuh

lrang men€ntangrqra safrr bisa mengirim surat?

Karni berlrah: Serroga khabar gnng palirg slnhih dahm p€rnbatmsan

tersefufrrt adahh Fng diriurayatkan oleh Al Baladzari terrtang nasab-nasab //
Asyffdtua berl*ata: Ahrnad bin Ibrahim Ad-Dauraqi b€rl€ta kepadalu: Wahab

bin Jarir bin Haziln ffita k"pada kami dad Juurafritph bh Asrna', dia
berkata: Burd (hdak kduarga Zubair) berkata kepadalu, bahu,a Husdn dlutus

kepada hnu Zubair dan berltata, nsesunggguhnla aku ktgirt merrernuimu.'lbrnt
Zubatr menjaurab, '\ Iakfumu adalah setelah Al Ahnah di atas lvtakkah.'

Ibnu Zubair lah p€rgi ke tempat yang dia janiilon setelah shalat bersama
para jamaah, dan dia tidak membawa senjata. Ibnu Nrmair lalu menerimanya
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Awwanah berlrlata: Yazid bin Muawiyah mengangkat anaknya
(Muawiyah bin Yazid) menjadi khalifah, kennudian tidak berlangsung

lama kectnli hanyra 40 hari sampai dia (Yazid) wafat.

Umar berkata kepadaku dari Ali bin Muhammad, dia berkata:

Ketika Mmwiph bin Yaz,id diangkat menjadi khalifah, dia

mengumpulkan pembanfu-pembantu aphnla, kernudian dia dibaiat di

Damaskus dan wafat di sana setelah 40 hari dari kepemimpinannya.

-saat ifu lbnu Numair mernbawa tombak serta pedang, dan memakai baju

perang--. K€fika hnu Numair h€ndak duduk, terlihatlah ujung pedangnlra,

maka hnu Zubair berkata kepadanya, "Apakah kamu ingin berperang, wahai
Ibnu l.fumair?" hnu Nurnair menjawab, 'Tdak, akan tetapi aku takut kepada
para sahabahnu.' Ibnu Zubair lalu berkata kepadanyra, "Besok aku dan pam

sahabatlru berianji kepadamu di anfara rukun Yamani dan maqam hrahim agar

kamu pindah ke Syam dan tinggal di sarn. Kami akan memerangi manusia

darimu selama roh kami masih ada.n Ibnu Numair menjawab, "Sesungguhnya
alar merniliki pemimpin, dan aku tidak mernufuskan safu perkara tanpa

mereka, rnaka aku akan bermuq,rawarah dengan mereka, kemudian

memberikan friwabanku kepadamu. "

Dia lalu puhng dan mengabarkan hnu Safimn dan sahabatnln, dan
mereka berkata, 'Apakah kamu akan keluar dari wilaSah yang Allah SWT telah
menolongmu? Memisahkan kesucian Alhh dan keamanan-Np serta meminta
tolong kepada kaum grang melernpari Baitullah dan tdak mernpunyrai akhlak?"

hnu Zubair hlu mengutus seseomryl kepada Husein, "Sesungguhn!,a para

sahabath menolak unfuk pemgi ke Syam.' -Dia menjawab, "Apakah kamu
akan menfrrmin keamarnnku dan para salnbatku sampai kami thawaf di
Baitullah dan pergr darimu?"

Dia pun menjaga keamaran mereka, dan mereka melakukan thawaf lalu
pergt tv*nsab Al Aqtnf, 4 / 35O /90n.

IGmi berkata: Pam perawi sar?d N Baldzari dt antara tsiqah dan shaduq.

Burd (budak kefuarga Zubair) telah disebutkan oleh Abu Hatim dan tidak
mengomentarinln, Ibnu Hibban menyebutkannya dahm Ats-Tsiqat dan tidak
ada pensingloran dalam mabtrtya, atau hanya kekeliruan. Wallahu A'lam.
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Dia dipanggil dengan Abu Abdunahman, yaitu Abu Laila. Ibunya

adalah Ummu Hasyim binti Abu Hasyim bin Utbah bin Rabi'ah. Dia

wafat pada umur 13 tahqn 19 huri.*

Pada tahun ini juga peniuduk Bashmh membaiat Ubaidillah bin

Zyad unfuk melalsanakan p€rintah mereka, sampai penduduk menaati

Imam atau pernimpin lrang mereka ridhai, kemudian Ubaidillah

mengufus seorang utusan ke Kufah unfuk mengajak mereka seperti

5nng telah dilakulon penduduk Bashrah, kernudian mereka menolaknya

dan mengusir pengr:asa Snng mernimpin mereka, kemudian penduduk

Bashrah juga menerrtangnya (Ubaidillah), maka tersebarlah fihah di

Bashmh, dan Ubaidillah bin Ztad rrafat di Syam.61

@ Khalifah berkata t€ntang urafat4p MuawigBh bin Yazid, 'Db masih
dalarn keadaan sakit sanpal da urafid, dan umumla k€trka ifu 21 tahun.'

Dkatakan, 'Usga saat itu 20 tahun. WalH bin Utbah bin Abu Sutpn
menshalati jenazahnp. llasa kdrumaanrya hanp sekitar safu setengah bulan.

Dlratahan: Mrnwi3Bh u,afat s€tdah 40 hari aphnya wafat (Yazld), dan
umumla ketrlo ih.r 18 tahnlrl. OariklrAlKlnffih2SOl.

AI Hafizh hnu Katsir wafatnya Muawiynh bin Yazid pada

tahun 64 H, dan berkata, "Dia dabrn keadaan sakit pada masa kelnrasaannp,
dan Udak kehmr merrernui masyamkat. AdhDhahhak bin Qui" menshalatinya
bersama lain, dan mdapangkan berbagai perkaranSra.'

hnu Katsir berkata, 'Khalid (saudaranfia) iuga menshalatinla."
Dkatalon !ug4 'Utsrnan bh Anbasah (menshalatinya).'

Dikatakan iuga, '\ Ialid bin Utbat{menshalatn},a)." Pendapat ini png benar,

karern dialah yang mannsiatkan shaht tersebut (Al Bidalah wn An-Nihagh,
6/471).

61 Kami berkata: hqa Altah kita akan menjelaskan peperangan Ubaidillah
bin Ziyad setelah l5/5lll.
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PEMBAH,ASAN HADTTS TENTANG PERINTAH
UBAIDILIAH BIN ZTYAD DAN PERINTAH

PENDUDUK BASHRAH KEPADAT.TYA SETEI.AH
WAFATI.IYA YA7:D

Urnar bin qrubbah b€rlota kepadaku, dh berkata: Musa bin

Isrnail berkata kepadaku, dia b€rkata: Flamad bin Salamah berkata

kepada kami dari Ali hn 7jl'lad., dari Al F{asan, dia berkata: Adh-

Dhahhak bin Gis telah menuliskan ke,pada @is bin Al Haitsam ketika

Yazid bin Muawiyah urafat, 'Sernoga keselarnatan menyertaimu. Anma
b'du, s€sungguhntp Yadd bin Muawiph telah u,afat, dan kalian adalah

sebelum kami merrilih untuk diri karni sendiri.62 [5:5041

62 Karni berkata: Dahm sandnya terdapat AIi bh 7afr, p*awiyang dhafl:
HR. Ahmad (Mtsmd Afunad, 3/4531 dari riuapt Ali tersebut, dengan

matanyarg lebih panjang. Di dalamn5ra juga terdapat nabn mar{u'.

Al Haitsarni berkata: atunaa dan Ath-Thabrani meriwayatkan dari riwayat-
riwayrat 1nng di aaUmrrya terdapat Ali bin ?aid, p*awi yang kurang dalam

hapalannya dan telah ditslqahlon. Para perawi hinnya shahih (Majma' Az-
hwa'11,7/3081.

Kami berkata: RiwaSnt yarg slahih 5raifu, Nr'man bin Basyir telah menulis
kepada Qais bin Al Hailsam. "Sesungguhnyn kalem adalah saudara dan

kerabat kami sesunggutmlra kami telah b€rsaksi bagi kalian dan kalian tidak
menpksikannp. Aku telah mendengar dan kalhn befum mendengar, bahwa
Rasulullah # bersaMa, "fuingguh4a di anbm bngdnku ini terdapt Hari
Kiamat sebgai @ban seal<an-akan ru dalah h{nn malam jnng gelap,

s*@rziltg di dakmn5a manjadi mulmin dan dre dinamakan kafir, di
bangk l<aun gtg manjnl ahlak mqela dagan barang duniawi." (Al
Musnad,4/2771.
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Umar b€rkata kepadaku: Zuhair bin Haib berkata kepadaku,

Wahab bin Harnrrnd Uerkata kepada lorni, Muharnmad bin Abu

Uyainah berkata kepada kami, Sphruk b€rkata kepadaku: Aku telah

menyaksikan Ubaidillah bin Ziyad menladi khafib ketika Yazid bin

Muawiph wafat, rnaka dia mengucapkan bhmid dan merruji Allah

SWT, kemudian ber*ata, "Ivl/ahai penduduk Bashmh, ambillah nasabku.

Demi Allah, kalian tdak akan mendapatkan penentang orang fuaku dan

tempat kelahiranku ada pada kalian, juga rumahku. Aku telah

memimpin kalian, dan daerah peperaryfan lolian tidak mencapai kecuali

70.000 daerah, dan sekarang daerah p€p€mngan kalian telah mencapai

80.000, pam peiabat l{alian tidak mencapai kecuah hanlp 90.000, dan

sekarang telah mencapai 140.000. Aku tdak meninggalkan bagi lotan
banyak prasangka yang aku takutkan kectrali dalam penjara kalian ini.

Sesunggguhn!,a funirul Mukminin Yadd bin Muawiyah telah uafat, pon
penduduk q/am ir4a tdah Kalian s€kamng adalah yang

paling bantak junlahnp, 1nng paling lsrat pertentangannya, lnng
paling kayra, dan FnS paling h:as wilalnhryB, rnaka pilihh oleh kalian

seseoftmg 5rang kalian ridhai karena agarna dan iarnaah kalian, maka

aku adalah oftrng perArna Snng ridha dan pengikut dari 5nng kalian

ridhai. Jika p€rduduk qram berl<rnnpul dan bermuq,aunrah atas

seseorang yang kalftrn rllhai, rnaka lotan tdah rnasuk ke dalam apa

yang telah dirnasuki umat muslim. Jika lolian merrbenci hal tersebut,

rnaka kalian sedang kp€mng sampai lolian mernberikan kebufuhan-

kebutuhan kalian, rnaka lofian frdak rnernprryni kebutuhan ke,pada

siapa pun dari penduduk wilatah ini, dan fidak ada manusia png lebih

kagn dari kalian.'

,,', Para khafib penduduk Bashrah b€rdiri dan b€rlota, 'Xami telah

mendengar unglopanrnu, wahai p€mimpin, kami derni

Allah fidak nreng€fiahui s@rmg pun !Br{l lebih lnrat darimu, maka

kernarilah dan kami akan'mernbaiafunu.'

Ahmad meriwaSBtkan dengan sand lraan-.
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Da lalu b€rkata, 'Tidak ada keperluanlm dalam hal tersebut.

Pilihlah untuk diri kalian sendiri.o

Mereka lalu menolaknya, rnaka dia p,rr, menolak mereka.

Mereka m€nguhngi hal te!'s€ht s€banlpk tiga kali, kemudian

k€fika mereka menolak, dia mengulurlon tangann!,a dan mereka

membaiahrya, kernudian mereka pergi setdah baiat dan berkata, "lbnu

Murjanah tidak mengim bahun kami menrperrminkannSn dalam jamaah

dan kelompok. Derni Alhh, dkr berbohong!"

Mereka lalu mencacingra.os tSrS04SOSl

a lGrni berlota: kami tdah menrbaha t€ntang para perawi anad ni
sebelumrya. Lihat kernbali ltt4gddtonah atau para pemrrli Tartkh Ath-Thabari.

Al Baladzari dari arhair bh FIaft dari Wahab bin Jarir, dari
aphnya, dari Sha'ab bin Zaid, dia trerkata: K€fika Yadd bin Muawiyah wafat,

hnu Ziyad men5aksikannya dan berkata, oPilitilah untuk diri kalian sendiri."
Mereka berkata, 'Kami tdah ridha kepdannr.' Mereka lalu pergi dan

mengeluskan tangan mereka ke ternbok runah bangunan, dan berkata, "lni
adalah baiat lbnu Murlanah.'fvlaslrarakat merndatirya, sampai-sampai mereka
mengambil heuran peliharaan dari ternpat ikatanrq,a.' lAnsab Al Asynf,
4/419/LO74l.

Kami berkab: Iv1ash'ab btut 7afl telah dikatakan oleh Abu Hatim, 'Dia
Majhul.' (Al Jarh wa At-Ta'dil, 4/4501. Akan tetapi dasar dua riwapt tentang
baiat penduduk Bashrah adalah untr-rk Yazid (sebagairnana dalam riwayat Ath-
Thabari dan Al Baladzari), dalam riurayat lain merrunrt Al Baladzari disebutkan,

dia berkata: Ahmad bin hrahim Ad-Dauraqi b€rkata kepada kami, Wahab bin
Jarir berkata kepada kami, Ghassan bin Mudhar b€rl€ta kepada kami, dari
Said bin Yazid, dia b€rkata: mereka telah merrbabt Ubaidillah bin Ziyad

kemudian berkata: keluarkanlah saudara-saudara kami, pada u/akfu ifu penjara-

penjara dipenuhi oleh golongan Al Khau,arir, rnaka dia berkatar jerrgan kalian
lakukan karern mereka akan merusak kalian, mqd<a menjawab: pengeluaran

mereka harus dilalokan, kemudian mereka mengeharkan para saudaranya dan

membaiatnya, pada akhimya mereka hanya me4phhkann5ra (Ubaidillah bin
Zitdl Annb At Aqrcf $/ 419 / lO7 3).

Kami berkata: Para perawi sanad ini tsklah, dan di antara mereka ada

perawi rpng slnhih.' Wallahu A'latn.
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RMAYAT PALING SI]AHIH DI AI{TARA RIWAYAT-
RIWAYAT DHA'IF

Abu Ubaidah berkata: Aku telah mendengar Ghailan bin

Muhammad berkata dari Utsman Al Batfi, dia berkata: Abdurmhman bin

Jaushan berkata kepadalm: Aku mengikuti ja:nah, kernudian kefil€
sampai di pasar unta, tiba-tiba ada seorang ldaki yang berada di atas

kuda mengacungkan pedang, dan di tangannya terdapat bendera, dia

berkata, "Wahai manusb, mendekatlah kepadalm, aku menyerukan

kepada kalian lrang belum p€ffrah ada seomng pun yang

menyemrkannya. Aku merryrcrukan kalian kepada orar4l yang mengotori

tanah haram (maksudqn adahh Abdullah bin Zubair)."

Kernudian Uerlrurnpunan rnanusia keeadaryra, dan metel<a

berpegangan kepada kedua targannln.

Kami tertinggal sampai kami telah menshalati jer:razah, k€filo
kami kernbali dia telah mengal* lebih ban!,ak dari omng-omng lnng

PenSlebaran Beftagai Bil'ah Dis€trap Perrium Wilatah setehh
Wafatryn Yadd bin Mrnwiph pada Tahun @H

Orang gang p€rnah mernftnca sqarah tenbrg 1m]tu setelah rrnfatnya
Yazd' akan memgehhui uhran gangguan-gang;tlan, kesulitan manusia, dan
gangsuan rnasahh merdra, serta per4pbamn keadaarrkeadaan mereka.

Ath-Thabari telah mer4phrtkan bebempa riwE[Iat png menerangkan
keadaan manusia pada u,altu ihr, dan kebanlplon riwayatnya ada dalam
bagian prry dlnff.

D)i sini kami akan b€rpkrdah ke bagbn riu,atpt yarg shahih, kami alon
menyebutkan riwayat yrarg sarndryra slnhih dan sebagian dari rlwayat dln'if
1nng paling ringan dhaifrrp.
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pertama, kemudian dia mengambil di antam rumah Qais bin Al Haitsam

bin Asma' bin Ash-Shult As-Salmi dan rurnah keluarga Al Harits

dibelakang Bani Tamim di ialan 1nng dia telah mengajak mereka,

kemudian dia berkata: siapakah yang menginginkanku? Aku adalah

Salmah bin Dzuaib, dia adalhh Salmah bin Daraib bin Abdullah bin

Muhkam bin Zaid bin Rilrah bin Yarbu' bin Hanzhalah, dia berkata:

kemudian Abdun:ahman bin Bakar menertuiku di mihrab dan aku

mengabarinya tentang ldabar Salmah setdah kepndanganku, kemudian

AMurrahrnan mendatangi Ubaidilhh dan menjelaskan kepanya tentang

hadits dariku, kernudian dia menguttrs kepadaku dan aku

mendatanginya, kernudian dia berftata: v,ratrai Abu Bahr, khabar apakah

yang telah errgkau sampaikan kepadaqn ini? Ia menjawab: kemudian

aku meringkas cerita sampai kepada akhimSa, kemudian dia

memerintahkan di ditempat tersebut dilanfunkan: shalat jamaah,

kernudian manusia berlarmpul dan Ubaidillah meringkas masalahnya

dan masalah mereka, dia mernanggil mereka kepada orang yang

mereka ridhai, kenrudian dia mernbaiabrya bersama mereka,

sesungguhnya kalian telah mengabaikan oftmg selainku, sesungguhnya

telah sampai kepadaku bahwa kalian telah menghapuskan pendapat

kalian di tembok-tembok dan pinfu rurnah, mengatakan apa yang ingin

kalian katakan, sesungguhnya aku memerintahkan safu perintah maka

tidak boleh ditolak atau pendapatlar ditentang, golongangolongan

berpindah dibar,rnh pertolongan dan permintaanku, kemudian ini adalah

Salmah bin Dzu'aib yang menyerulon pertentangan di antara kalian,

karena dia ingh merrisatrkan kelompok kalian, sebagian kalian

memukul sebagian yang lain dengan pedang, rnaka AI Ahnaf Shakhr bin

Qais bin Muawiph bin Hushain bin Ubadah bin Nazzal bin Murrah bin

Ubaid bin Al Harits bin Amru bin Ka'ab bin Sa'ad bin Zaid Munah bin

Tamim dan semua manu.sia berkata: kami akan mendatangkan Salmah

kepadamu, kemudian mereka mernbawa Salrnah dan temyata
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kumpulann5p telah hilang, kerrudian k€fika mereka melihat hal tersebut

maka mereka menurunkan Ubaidillah bin Ziyad dan belum

mendatangkan Salmah.fl 15:507-5081

PEIARIAN UBAIDILI.AH BIN ZTYAD DARI
BASHRAH KE SYAM SETEIAH ANAT{YA MASAIAH

DI IRAK TAHUN 64H, SETEIAH WAFATT.TYA
YAZIil)

Abu Ja'far berkata: Umar berkata kepadaku, Zuhair bin Harb

berkata kepadaku, Wahab bin Jarir berkata kepada karni, aynhku

berkata kepada kami dari Az-Zubair bin Al Hirrit, dari Abu txbaid Al
Jahdhami, dari Al Harits bin Qais, dia Mata: Dia men3nmpaikan

sendiri (rnaksudn5ra adahh Ubaldilbh bin Zifd) kepada Ali,'kernudian
berkata, D€rni Allah, aku tdak mengetahui kebun*an pendapat dalam

kaummu.n

0+ Perkataan AthThabarit (Atu Ubaidatr b€rl<ata) hkan berarfi terpuhrsnya
end, akan tetapi dia berkata dernikian dahm menlampaikan riwa5rahr5ra dari
Abu Ubaidah, karena dh tdah bakata pada (5/506): Abu Ubaidah berkata
kepadaku, 'Hal tersebut menrpakan k€biasaan Ath-Thabari.' dari Abu
Ubaidah, dari gurunya Yunus bin Habib Al Jarhi, pada (5/506) kenrudian dari
AbulJbaidah dari Gtrailan pda (5/504, dan s€behrnnta dari Abu Ubaklah
dari.Umair bin Ma'an Al Katb (5/5071. t\,Ialsudnta pitu: bahwa guru Ath-
Thabari (Abu Ubaidah) ffita kepadanla dari tiga orang gurunlra (Ma'mar,

Ghailan, Yuntrs) dan serruanya dengan riunyatrSTa.

Ath-Thabari meriwaptkan dalarn sarndnln yang ketiga l5/50n antara
tslqah dan slnduq, kecuali Ghailan yang telah disebutkan oleh Al Bukhari
dalam Ath-Tharikh Ash-Slrqhir (l/3761, dan meriwayatkan kepadanln dari
Ma'mar, sebagaimana riwayat Ath-Thabari.
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Aku lalu mampir kepadanya dan mengikutinya di atas kudaku,
pada wakfu ifu malam hari, kemudian aku mengajak bani Sulaim, dan

dia berkata, "siapakah mereka?i' Aku menjawab, "Bani Sulaim." Dia,

berkata, "InsJn Allahl<ia telah selamat."

Kami lalu meleu,rati bani Najiyah, dan mereka sedang "*rduk
serta merniliki senjata. Pada waktu itu masyarakat sedang berjagajf,sa di

ternpat-ternpat mereka, mereka berkata, 'Siapakah orang ini?' Aku

meniawab, "Al Harits bin Qais.' Mereka berkata, 'Tinggallah se@ra

horrnat." '

Ketika kami telah tinggal, seoftrng lelaki di antara mereka

berkata, nDerni Allah, di belakang orang ini ada hnu Murjanah."

Dia lalu melernparinyra dengan panah dan meletakkannya di
pdana kudanya, dia be*ata, 'Wahai Abu Muharnmad, siapakah

mereka?n Dia meniawab, "Mereka yang kamu fuduh berasal dari Quraisy
adalah bani Najiyah.u Dia berkata, "In"W Alahkrta telah selamat." Da
berkata, 'Wahai Harits, sesungguhnya kamu telah berbuat baik dan

sangat bagr.rs, apakah kamu juga yang membuat apa yang difuniulkan
kepadamu? Kamu tdah mengetahui kedudukan Mas'ud bin Amru di

hadapan kaumnya, kemuliaannya, perbuatanryra, dan ketaatan kaum

kepadanya, apaloh kamu bisa mernbawaku kepadanya dan aku bisa

berada airumatnya, yaitu di tengah wilayah Al Azd? Jika kamu tidak

melakukanhya rnaka rnasalah kaummu akan menimpamu." Aku

menjawab, "lya."

Aku lalu pergi dengannSra, dan Mas'ud tidak memsakan apa pun

sampai kami datang , dan pada waktu itu dia duduk dengan

tongkat di atas bata merah, sedang mernbefulkan kedua sandalnya, dan

salah satun1n telah dia lepaskan tinggal yang satunya. Ketika dia melihat

urajah kami, dia mengenali karni, maka dia berkata, "Sesungguhnlra dia

dipenuhi jalan-jalan keburukan.u Aku lalu berkata kepadan5ra, "Bisbkah

kamu merrgeluarkannya setelah dia memasuki mmahmu!" r"::
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Mas'ud kernudian menyrruhn5ra mernasuki rumah Abdul Ghaffar

bin Mas'ud, pada waktu itu ishi Abdul Ghaffar adalah Khairah bint
I(hufaf bin Amru.

Mas'ud lalu pada malam hari perg bersama Al Harits dan

jamaah kaurnn5n, mereka berkeliling di wilayrah Al Uzd dan ternpat-

terrpat merel<a. Mereka berkata, 'Sesunggutrrya lbnu ftpd telah hilang

dan kami tidak percap mereka telatr memrbunuhnp. Ke rnana dia

pergi?' Mere&a menjawab, 'Dla pasti hanyn ada di wilayah Al Uzd.65o

[5/51G5111.

Wahab berkata: Az-Zubnir bin Al Hinit berkata kepada kami dari

Abu Lubaid, bahwa penduduk Bashratr telah berlnrmpul, kemudian

perintah mereka diikuti oleh An-Nu'man bin Shuhban fu-Rasibi dan

s€seoftrng dari Mudhar untuk mernilih seseomng yang akan menjadi

pernimpin mereka, mereka berkata, "Barangsiapa kalian berdua ridhai,

rnaka kami meridhainga."

Selain Abu Lubaid berkata: Seomng lelaki 3png bemarna Al
Mudharri Qais bin Al Haitsam As-Sulami, Abu Lubaid berkata: pendapat

Al Mudhani ada pada Bani Umayynh dan pendapat An-Nu'man ada

pada Bani Haryrim, An-I"fu'man berkata: Aku tidak mdihat omng lnng
lebih berhak dalam hal ini kecuali dia flelaki dari Bani Umal4Bh), dia

berkata? Itukah pendapatnu? Ia meniawabi iga, dia berkata: Aku

mengikuti perintahmu, aku meridhai siapa ynng kamu ridhai, kernudian

65 Kami berkata: Para perawi sanad Ath-Thabari ini antara tslqah dan
shaduq. Tentang Abu t$aid Al Juhdhumi Shuduq Nashibi, kami telah
menerirrrtr riwayatnya karena tidak termasuk menolong madzhab /qn-

Nasibiyaph.

HR. Al Baladzari s@ara ringkas dari Ahmad bin hrahim Ai-Dauracry, dari
Wahab (Anab Al Aqmf, 4/4201.

Ath-Thabari menyebutkan tentang gambaran kejadian-kejadian yang sangat
cepat di Bashrah setelah adanSa gangguan masalah, dia meriwa5ratkan dengan
sanadnya sendiri dari Abu lrbaid, dan dia merupakan saksi keJadian-kejadian

tersebut.
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keduanya pergi ke penduduk.'klimudian Al Mudharri berkata: Aku telah

meridhoi siapa yang diridhoi An-Nu'man, barangsiapa yang telah dia

namakan bagi kalian maka aku meridhoinya, mereka berkata kepada

An-Nu'man: apa yang kamu katakan! Ia menjawab: aku tidak melihat.

seorangpun selain Abdullah bin Al Harits, ialah yang pantaqcsAl

Mudharri berlata: inikah yang telah kamu namakan unfukku%rJa

menjawab: benar, mentuut pendapatku selamanya hanya dia, maka

masyarakat meridhoi AMullah dan membaiatrya.66 l5/5L2|

Abu Ubaidah berkata: Zuhair bin Hunaid berkata kepadaku dari

Abu Nu'amah, dari Nasyib bin Al Hashas dan Humaid bin Hilal,

keduanya berkata: Kami datang ke rumah AI Ahnaf yang berada di

depan masjid, keduanya bed<ata: Kami mengikuti pendapatnya,

kemudian datanglah seorang perempuan berkerudung dan berkata: Apa

umsanmu dengan kepernimpirnn! Berkenrdunglah! Ingat, sesung$uhnya

kamu adalah perempuan, maka dia berkata: bukankah perernpuan itu

yang lebih berhak berkerudung, kernudian mereka mendatanginya dan

berkata: sesungguhnya UlaSa2ah binti Najiyah fu-Riyahi adalah saudara

perempuan dari Mathar, !,Etng lainnya berkata: Izzah binti Al Hum.r Ar-
Riyahiyyah, nrmahnya merupakan tempat penyr:cian Bani Tamim diatas

tempat berwudhu, mereka berkata: mereka telah membunuh pengemis

yang ada di jalananmu dan mernbunuh orang yang duduk di depan

66 Karni telah menrbahas tentang sanad ini sebelumnya, kami berkata,

"Para perawinSn antara tskphdan shaduq.

Sesungguhnp Ath-Thabari telah meriwayatkan beberapa riwayat yang

berbeda-beda, yang berasal dari riwapt gurunga, pifu Ma'mar bin
Al Mutsanna, dengan sanadsarad 5rang berbeda wakfu, yang menerangkan

tentang perhrkaran dan permasalah masyarakat serta gangguan€angguan

mereka, kebanpkannSra berhubungan dengan Ubaidillah bin Ziyad .dan
pergaulannSn terhadap masyarakat serta kebalikannln, yaifu setelah wafdr,rf
Yazid bin Muawiyah dan lembaran-lembarannya telah hilang (5/504-5221.

Diantaranya adalah riwaSrat (5/518-519), oleh Ath-Thabari, dengan snad
hasan.
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masiid, mereka juga berkata; .sesungguhqa Mahk bin Masma' telah

memasuki kediarnan Bani Al Adawiygrah sebelum Al Jabban, kernudian

dia mernbakar satu lantai, Al Ahnaf berkata: tunjukkan bukti atas hal ini,

tanpa ada bukti ini rnaka pernbunuhan mereka tidak halal, kenrudian

mereka bercalsi di hadapann5ra atas hal tersebut, Al Ahnaf berkata:

apakah Abbad telah datang? Yaitu Abbad bin Hushain bin Yadd bin

Amru bin Uwais bin Saef bin Aan bin Hiltazah bin Bayran bin Sa'ad bin

Al Harits Al Habithah bin Amru bin Tamim, mereka menjawab: belum,

kernudian dia berdiam diri sejenah dan berkata: Abbad? merelra

menjawab: bukan, dia b€rkata: apakah disini ada Abs bin Thalq bin

Rabi'ah bin Amir bin Bastham bin AI Hakam bin Zhalim bin Shorim bin

Al Harits bin Amru bin Ka'ab bin Sa'ad? Mereka menjawab: iya,

kernudian dia mernanggilnya dan mengikatkan tali di kepalanp,
kerrudian dia duduk diatas kedtn lufutqn dan berkata: berjalanlah!

Keduanya berkata: kernudian kefika dia pergi dia berkata: Ya Allah
janganlah engkau hinakan dia sekarang, karena sesungguhnyra dahulu

engkau tidak menghinakannya. Kernudian masyarakat berteriah adalah

budak Al Ahnaf, akan t6pi jauhilah dia darimu, kdtranSn berkata:

keHlo Abs pergi maka datanglah Abbad dengan 60 elcor kuda dan

bertangla: apa lang diperbrnt rrmqlaral€t? Mereka meniqwab: mereka
(masyarakat) telah pergi, dia kernbali bertanSn: siapakah pernimpin

mereka? Mereka menjawab: Abs bin Thalq Ash-Shorimi, kernudian

Abbad berkata: Alar akan pergi dibaunh berdera Abs! kernudkm dia

kembali bersarna drm kudangra kepada keltnrganyra6z. lS/St*Stgl.

67 Sanadnrra t asan.

Semoga penrbaca bisa melewatl riwapt lnl dan tldak mernbuang wakfu
untuk perbincangan lrang terradi antara Al Ahnaf dengan maq/arakat
disekitamya, kecuali oranll 1ang mengetahui keadaan Al Ahnaf don
menerangkan bahagrarryn kedudukan tersebut dari slsi perbincargan ini.

Al Ahnaf adalah orang lrang fusih, beradab, sangat pemalu, dan memiliki
akhlak mulia. Dia tidak mengucapkan ungkapan 1nng diuhngulang oleh
penduduk pasar ketika mereka berlebih-lebitran dalam berbicara, akan tetapi
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PEMBAI-I,ASAN HADITS TENTANG FITNAH
ABDULI.AH BIN KHAZM DAN BAI,AT SALM Bfft

ZIYAD :*T':

Pada tahun tersebut terjadilah fihah terhadap Abdullah bin

Khazim di Khurasan.

Pembahasan hadits tentang hal tersebut: Umar bin Syubbah

berkata kepadaku: Ali bin Muhammad berkata kepada hami: Muslamah

bin Maharib'mengabari kami, dia berkata: Salm bin Zyad telah diutus

bersama AMullah bin Khazim dengan mernbawa bermacam hadiah dari

Samarkand dan Khuwarizm kepada Yazid bin Muawiyah, Salm telah

memimpin Khurasan sampai wafaforya Yazid bin Muawiyah dan

Mua'awiynh bin Yazid, kenrudian Salm wafat. Dia juga telah mendatangi

ternpat dibunuhnya Yazid bin Muawiyah di Kazakstan dan Asru Abu

Ubaidah bin Ziyad, maka disernbunyikanlah kisah Salm.

Muslamah berkata: Kefika telah tampak qlair lbnu Aradah, Salm

menjelaskan wafahrya Yazid bin MuawiSrah dan Muawiyah bin Yazid.

Dia juga mengajak nrasyarakat unfuk membaiat dengan penuh

keridhaan, sehingga maslah mereka terhadap khalifah terselesaikan.

fibrah 1ang paling besar dan sangat lama adahh yang dikaitkan dengan

maqnrakat telah mengakibatkarurp mengucapkan ungkapan ini 5rang tidak

seperti sebelumnya- .:r,

Sedangkan keadaan masyrarakat di Khurasan tidak lebih baik dari keadaan

mereka 5rang di lrak, 5nng juga terdapat fitnah, sebagaimana diriwa!,atkan Ath-

Thabari kepada kami.
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Mereka ptn mernbaiafurgra dan tetap menjalani baiat tersebut selarna 2

bulan, kemudian mereka mortnggalkannva6 . 15/5451.

Ali bin Muharnmad Al Madaini berkata: Al Hasan bin Rasyid Al

Juzajani berkata dari aSnhnp, dia berkata: Ketika Yazid bin Mmwiyah

dan Muawiyah Hn Yadd waf'at, penduduk l(hurasan berselbih dengan

pam pernbanfu mereka, rnaka merelo mengusimgn. Setiap kaum hanya

menang dari satu sisi dan teriadilah fihah. hnu Khazim dapat

menaklukkan l(hurasan, dan terjadilah perang 15:5461.

Abu Ja'far berkrata: Abu Adz-Dzrrryal Zuhair bin Hunaid

mengabari kami dari Abu Nu'amah, dia berkata: Abdullarh bin l$azim
telah diterima, kernudian dia menaklukkan Marwa, kemudian dia pergr

ke Sulaiman bin Murtsil dan menernuinSa di Marwa Ar-Raudz, dia

memeranginya setama beberapa hari. Sulaiman bin Murtsid lalu

membunuh AMullah bin Khazim dan pergi kepada Amru bin Murtsid

yang berada di Thaliqan pada tahun 700-an.

Amru lalu mendengar tentang perterntran Abdullah, dan dia

telah mernbunuh (Sulairran). Dia lalu menernuinya,

kernudian mereka berternu di d€kat sungai sebdum pam p€ngkutr5n

menghadap kepada hnu l(hazim, kemudian AMullah memrerintahkan

orang yang bersamanya dan mereka furun. Dia juga tr.rnrn dan bertanya

tentang Zuhair bin Dzuaib AI Adawi, mereka berkata: dia (Zuhair) belum

datang, kefika Zuhair dutung, dilotakan kepadan3la: Ini Zuhair telah

datairg, kernudian Abdullah berkata kepadaryn: rnaiulah, maka

58 Muslamah bin Maharib adalah Syaikh (S.r1u) A Madaini, yang banlnak

sekali meriwayatkan darinyra tentang kisah-kisah bani Uma5ryah. Dia
meriwayatkan dari a5nhn5n, dari Muawilnh.

hnu Hibban telah menyebutkan dalam Ab-Tskpat.

Dia seorang pernberi kabar gnng tepercalra, sebagaimana dlsebutkan Adz-
Dzahabi (H fufrad). Uh. Al Muqqadirnah. Di sini ia mengirimkan rtwaptnSn
ini.

Ath-Thabari mempunlai riwa5rat lain 15/54+51, sanadngp dhalf tetapi
shahih.
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keduanya bertemu dan berperang sangat lama, kemudian Amru bin
Murtsid terbunuh dan para sahabatryra diperangi, kemudian mereka

bertemu dengan Uwais bin Tsa'labah dan Abdullah bin l(hazim kembali

pulang ke Marwa.6g 15'il71

ffi,

69 Karnt berkata: Abu /Mz-Dzaylral dan gurunya sMuq. Al Hafzh hnu
Katsir tdah meringkas s€bagian hal tentang sifat dart hari-hari 1rang

mcnyedihkan tersebut, dari sqanh umat lnng menguatkan benamya perllaku

Mtrawiyah, bahu,a dia dahrn keadaan b€nar k€fika bequang unfuk fidak

menforggalkan unat tanpa mdindunglnya darl siapa yang menjadi pernimpin
setdahnya.

Kita telah m€rnbahas t€ntang periuangan MuawilBh RA dan apa png dia

ahmi dalarn paruanganqta, dan kesalahannya dalam usahanya png kedua.

Senrua png dia dapatkan dari gangguan, cobaan, dan ggdaan dalam barisan

umat menrpakan sebaiktaik bukti atas kecerdasan akal Muawiyah RA dan
perilahq,a !,ang iulur.

hnu Katsir berkata: hnu fubalr berdiam diri dl wilatah Hijaz dan wilalrah
png dipimpinnya, di sana rnaqpnkat setelah unfatnya Yazid.

Orang yang mamkilinya atas penduduk Madinah adalah saudaran5ra sendiri
(Ubaidillah bin Zubair), dia mernerintahkannya untuk mengeluarkan bani

UmaS6ah dari ttladinah, kernudkin dh mengehrarkan mereka, dan akhimga
pergi ke Spm. Di antara mer*aterrdapat Marutan bln Al Hakam dan anaknp
(Abdul Mululd, kernudhn db mengutus Bashrah kepada hnu Zubalr

s€telah terladlnfia p€perangan antara mereka. Ban!,ak sekali fitunh 5rang
paniang penyelesaiannya, padahal dalam waktu kunng dari 5 bulan mereka

telah mengangkat sekitar 4 pernimpin dari golorgan mereka. Mereka lalu

mengutus orang kepada hnu Zubair yang sodang berada di Makkah agar

menyemhkan diri, kemudian dia menulis surat kepada Anas bin Malik RA
untuk shalat brsama mereka (Al Bidagh wa An'Niha1,ah,6/291.
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PEMBAH.ASAN I-IADTTS TENTANG Pffi
IBNU zuBAIR TER}IADAP KA'BAH

Abu Ja'far berkata: Pada tahun ini hnu Zubair menyerang

Ka'bah. Muhammad bin Umar AI Waqidi menyebutkan bahwa Ibmhim

bin Musa berkata kepadanya dari lkrimah bin Khalid, dia berkata: hnu
Zubair telah menyerang Ka'bah sampai dia menyamakannya dengan

tanah, mengubur kerangkanya, dan memasukkan bafu ke dalamnya.

Penduduk berthawaf (mengelilinginya) dari belakang kerangkanya; dan

mereka shalat ke ternpatrya. Dia mernegang rukun aswad dalam peti

dengan kain suta. Dia juga meletakkan apa lnng menjadi hiasan

Ka'bah, dan gnng ada di dalamnya berupa pakaian atau minyak unngi
dalam nrangan di lernari Ka'bah, sampai dia melrgerrbalikanq;a k€fil<a

dia kernbali merrbangunngla. 
,

Muhamnad bin Urrnr berkata: Ma'qal bin Abdullah b€rkata

kepadaku dari Atha, dia berkata: Aku telah melihat lbnu Zubair

menyerang dan menghancurkan Ka'bah, sampai dia meratal<ann1n

dengan tanahTo t5:5821.

70 &nad Ath-Thabari tidak benar, karema berasal dari riwayat Al Waqldi,
perawi Mahuk. Akan taapi, perkaban png dtungkapkan Al Waqidi dalam
mabnter#ut slnhih.

Diriwa5atkan oleh Muslim (402/73331 dari Atlra, dia berkata: Kefilra
Ka'bah terbakar pada zaman Yazid bin Muawiph, saat penduduk $pm
memeranginya, hnu Zuban sama sekali tidak meninggalkann5a sampai
masyrarakat berdatangan, dan dia ingin memerangi mereka atau

memisahkannya dart penduduk Sgnm, rnaka kefika keluar, dia
berkata, 'Wahai manusia! Bantulah aku dalam hal Ka'bah. Aku ingn
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Pada tahun ini Abdullah bin Zubair melaksanakan ibadah haji

bsarna kaum muslim.

Pernbantunya yang meofmpin di Madinah adalah saudamnya

(Ubaidillah bin Zubair), AMullah bin Yazid Al l(huthmi di Kufah, dan

hakimnya adalah Said bin Nimran. Svuraih telah menolak untuk meiijladi

hahm di Kufah dan berkata, uAku fidak ingin menghakimi dalam fiheh.'
Umar bin Ubaidilhh bin Ma'mar At-Taimi di Bashmh, dan yang menjadi

Hisyam bin Hubaimh, sedangkan Abdullah bin Khazim di

I{hurasan.Tl Ets8Zl

menghanqdanrya, kenudian mernbangunnp kernbali, atau mernbenarkan
s€$atu 3nng b€rasal darinla.n

lbnu Abbas RA berkata, 'Dl dahm haditsryra terdapat redakst 'Maka
,tw* madnru*arng annpi m*ablarutg dazgan btph...o

7r Khalifah luga berkata, 'DI Bashrah Hislram bln Hubairah Al-l.aitsi,
kerrndbn qruraih p€rgl, dan Mush'ab Sad bin Nlmran Al Hamdant
s€bryi haldrn dl Kufah (Thrfkh Khatralr,266,l.

Antara Tenbra St am dengan Adh-Dhahhak bin Qais,
Peurimpin Gohlgpn Abdullah bln Zubair di Danrashs

I(ami berl€ta: Karnl tdatr mernperhatikan p€rbardinsan antara riwaSnt-

fi,alpt Aftr-Thabari dengan 1ang lainnya,'dan lomt juga telatr benrsaha

meqteUttan rtilayatdmiat yarg slnhlh menurut yang lalnnya, seperti
I$rafihtr" bmr Sa'ad, dan Al Baladzart.

Riuralpt yang nanfl ldta alon sebutlon menielaskan bahwa keadaan
nuqpntat di qpm fidak lebih balk dari 1ang dl lrak (setehh wafatrya Yazid
bm Dtnurnnt0.
. Ibru Sa'ad merturaSBtkan: AI lUadatni berlota kepada l<aml dart Khalid bin
Yadd, dari ryahnp, darl Muslarnah bln Maharib, darl Khalld bln Yaztd, dan
fiitak hanya satu perawi, bahura Muawiyah bin Yazid ketrka telah unfat
mernanggil An-Nu'man bin Basyir kepada lbnu Zubair, Tafar bin Al Harits
(pernimpin aansarin) kepada hnu Zubair, Adh-Dhahhak (di Damaslars) kepada

hnu Zubair secara rahasia, karena tempat bani Umagph dan bani Kalb,

kernudian tdah didargar oleh Hasan bin Malik bin Bahdal png berada di
Palestin4 pusaturp berada pada Khalid bin Yazid, kerrudian dia menuliskan
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sebuah buku png di dalamnya mengagungkan hak bani Umaygrah dan

menghina Ibnu Zubair, dia berkata kepada utusannya, 'Apabila dia membaca
bular ini, dan apabila tidak maka bacakanlah olehmu di hadapan mas5nrakat."

Dia juga telah menufiskan kepada bani Urnayph unfuk mengalarkan mereka,

tetapi AdtrDhahhak fidak menrbaca bul$r4p. Dalam hal tqns€fut terdapat
pentedaan pendapat, kernudlan Khalid bin Yazid menampung mereka, dan

Adh-Dhahhak masnlk ke dalam rurnah, maka mereka menginap beberapa hari.

Adh-Dhahhak lahr keluar melakukan shaht berlurnah dan menyebutkan
Yazid, kernudian dia menampamyra, kemudian datanglah seorang lelaki dari
bani Kalb dan memukulnya dengan tongkat, maka masyarakat saling

berperang dengan pedang. Adh-Dhahhak lahr mernasuk rumahnya, dan
maq,arakat terpecah meniadi tiga golongan; golongan Zubairiyph, golongan

Bahdali!,ah (termasuk dalam bani Umay4ph); dan golongan gnng tidak peduli.

Mereka ingin membaiat Al Wald bin Aqabah bin Abu Sufun, namun dia
menolaknyra. Dia lalu dibunuh pada malam tersebut. Adh-Dhahhak lalu

mengutus seseorcng kepada lr{aman, dla mendatangin5n bersama Amru bin
Sa'id Al Asydaq, Juga Khalid dan AMullah bin Yazid, kernudian dia mernohon
maaf kepada mereka dan berkata, "Tullslah kepada Hasan sampai dia
menurunkan AI Jabiyah dan kita berialan Kami akan menJadikan

salah satu kalian sebagai khalifah.'
Mereka lalu menrlfis surat kepada Hasan, dan datanghh Al Jabiyah. Adh-

Dhahhak dan bani Umayyah keluar menginginkan AI Jabilah, dan k€fika
bendem-bend€Na yang ditegakkan sedikit, Ma'an bin Tsaur dan Srang ada
bersaman5ra berkata kepada Adh-Dhahhak, 'Kamu telah memanggil l<ami

untuk mernbaiat seorang lelaki yang paling baik pendapatrya, kelebihannya,
dan kekuatanngra. Kemudian ketka karni telah datang, kamu pergi kepada
orang asing ini unfuk membaiat anak saudaranya?" Dia menjawab, nApa 

lnng
harus aku lakukan?" Mereka berkata, *Berderabendem tdah hilang dan
hrrun.'

Kemudian timbullah baiat terhadap hnu Zubair, dan mas5rarakat melakukan
serta mengilmtinya. hnu Zubair pun menerimanlra.

Adh-Dhahhak lalu menuliskan kepada seorang perempuan di Syram dan
melarang penduduk Makkah dan Madinah Snng berasal dari bani Umayyah.
Adh-Dhahhak lalu menulis surat kepada para penrimpin png telah memanggil
Ibnu Zubair dan mendatangin5n, kemudian Ubaidillah bin Zilnd menemui
mereka di perjalanan sepulang dari lrak, mereka berbicara kepadanya, dan
Ubaidillah berkata kepada Marwan, "Subhanallah, apakah kamu ridha untuk
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dirimu sendiri terhadap hal ini? Apakah kamu membaiat seorang pendusta,

sedangkan kamu adalah pemimpin Quraisy dan guru dari bani AMul Manaf!
Demi Allah, sesungguhnya kamu lebih pantas darinya." Dia berkata,

"Bagaimana menurufonu?" Dia menjawab, "Pendapat itu dikembalikan kegda
dirimu sendiri, aku telah mencukupimu dengan bani Quraisy dan
pemimpinnln." "

Ubaidillah lalu pulang dan datang ke pintu Al Faradis, setiap hari dia datang
kepada Adh-Dhatrhak, kemudian seorcng lelaki menyerangn!,a dan menrukul
punspngn!,a dengan kay.r, juga dari bawah kakinya, rnaka kayu tersebut
hancur.

Ubaidilhh lalu pulang ke rumahnya, dan Adh-Dhahhak datang bersama

lelaki tersebut mernohon maaf ke@anya, lalu Ubaidillah mernaafkann5a.

Kernudtan din kernbali datarg kepda Adh-Dhahhak dan berkata kepadanya

urafu hari, Wahai Abu Unals, sangat mengejutkanmu, dan engkua adalah
q/aikh bani Qurahy. tGrnu mentanggil hnu Zubair, sedangkari kamu adalah

orarg yang paling diridhat daripadanp, karena kamu masih
berpegang teguh terhadap k€taatan, sedangkan hnu Zubair pernboikot dan

bertentangan dengan Jamaah.'
AdhDhahhak hlu menyenrkan dirinya sendiri selarna tiga hari.

Mereka kernudian berkata, 'Kamu telah mengambil lan;i kami dan
merrbaiat kami unfuk ses@Erlg, kerrudian kamu ingin memecatrrya tanpa ada

kesalahan Snng dia lakukan!' Mereka

Dh lah kernbali merranggil hnu Zubair, kenrudian Ubddillah bin Ziyad

berkata, "Barpngsiapa menginginkan apa !,ang kamu inginkan, maka dia tidak
boleh mendatangi berbagai kota dan rumah, akan tetapi harus berdiam diri dan
mengumpulkan kuda, kenrudian keluarlah dari Damaskus dan angkatlah
lokimu dari sini!'

Adh-Dhahhak lalu kehnr dan pergi ke Al Maraj, sedangkan hnu Ziyad

tetap tinggal di Dannskus.
Marwan dan bani Umayph U"oa. di Tadmlr, dan sedangkan anak Yazid

berada di Al Jabiph, di ternpat Flasan.

Ubaidillah lah: menulis surat kepada N[arwan yang isinSra, nSerukan kepada
maryankat unhrk menrbaiatmu dan pergilah ke AdhDhahhak karena dia tehh
menunggumu!'

Bani Umagph pun membaiat Marwan, dan dia menikahi ibu dari Khalid
bin Yazid bin Muawiyah, yraifu Binfu Hasyim bin Utbah bin Rabi'ah. Beberapa

orang telah berkumpul unfuk mqmbaiat Marwan, lalu lbnu Ziyrad pergi dan
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mendatangi daerah ujung Al Maraj. Marwan lalu datang kepadanp bersama

5000 pasukan.

Abbad bin Ziyad dari golongan Hawwarin menemui mereka bersama 2000
pasukarqE. Pernimpin Damado,is waktu itu adahh Yazid bin Abu An-Nams,

dan dia mengusir pernbanhr Adh-Dhahhak dari sarn, juga memerintahkan

Maruan dengan membawa senjata dan beberapa praiurit.

Zafar bin Al Harits AI Kalabi datang dari Qlnbsidn kepada Adh-Dhahhalq

selanjubr5a An-Nu'man bin Baqnr meny€mhkannlra k€pada qrurahbil bin
Dzilkalam dari penduduk Hamash, rnaka pasukan tentara Adh-Dhahhak

menJadi 30.000 pasukan, sedangkan Marwan 13.000 pasukan, yang

keban5rakan mereka merupakan pengiluh!,a. Tentara lGrwan sendirt hanya

terdiri dari 80 pernanah, png saengahnlra millk Abbad bin Zi@.
Mereka lalu menginap di Al lvlara, selama 20 hari, dan selalu berternu

setiap hariny'a. Di sisi kanan Marwan terdapat Ubaidillah bin Zllad, sedangkan

di sisi kiri Maruran terdapat Amru bin Satd Al Aedaq. Ubaidillah berl<at4

"Sesungguhnya kamt tidak mendapatkan dari Adh-Dhahhak melainkan satu
jalan, serukanlah untuk pergt, apabih mereka telah aman rnaka pikirlonlah
mereka.'

Marunn talu mengirimnya, rnaka Adh-Dhahhak dan Qaistyah m€nahan
peperangan, mereka yakln Mttrwan merrbaiat unfuk hnu Zubair. Namun
temyata Marwan menganbalikan pengilnrtr5ra dan menyerang Adh-Dhahhak,
maka kaumnyra terkejut melihat bendera mereka, sehingga masyarakat

menyerukan, oWahai Abu Unais, apakah kamu lernah setelah fual' Adh-
Dhahhak menjawab, nlya, aku adalah Abu Unais 3,lang lernah karena umurkr
sudah fua."

lalu terjadilah perang, Adh-Dhahhak bersabar, kemudian Marwan turun
dan berkata, 'Semoga Allah memburukkan punggung orang lpng memimpin
mereka sekarang sampai masalah ini terselesaikan untuk salah safu dari dua

kelompok."
Adh-Dhahhak lalu dibunuh, dan Qais bersabar di atas benderanya sambil

berpemng. Seorang lelaki lalu mendorongngn dengan pedang, dan ketika
benderanya jatuh penduduknya pun tercerai-berai. Mereka berperang, dan
seorang pengikut Marwan menyerukan, nJanganlah kalian mengikutl pemimpin
itu.' HR. Adz-Dzahabi (Tarikh Al Islam, 134-136); Tahdzib Tarikh Dinasyg
(7/7G121.

Kami berkata: Ini adalah snad gabungan, AI Madaini AI Akhbary sudah

terkenal meriwayatkannya dari dua jalur: pertama, dari l(halid bin Yazid, dari
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ayahnya. Kedua, dari Muslamah bin Maharib, dari Harb bin Khalid. Pada yang
pertama: Khalid bin Yazid dhaIf. Pada yang kedua: Muslamah bin Maharib
telah disebutkan oleh Ibnu Hibban (Ats-TsS4at) dan dia memujinya,
sebagaimana diceritakan oleh Adz-Dzahabi. Harb bin Khalid tsiqah. Kedua
jalur riwayat tersebut saling bertentangan, dan dari sisi matan kita mendapat
penjelasan:

1. Para pemimpin Syam telah membaiat Ubaidillah bin Zubair, kecuali Adh-
Dhahhak, yang menyerukan baiatngra secarct diamdiam. Dia berada di
Damaskus, kemudian menjadi'pemimpin sebelum hnu Zubair mernimpin
Syam. Dia telah menyerukan pepertrngan, kebalikan dari Marwan dan hnu
ZirSad. Pada akhim3,r"a mereka juga Srang menolongnya.

2. Marwan telah pergi hendak mernbaiat hnu Zubair setelah Adh-Dhahhak
mengumumkan telah mernbaiat hnu Zubair. hnu Ziyad dhrsir dari lrak dan
bani Urnayr5rah dir.rsir dari Hijaz, Pernimpin Ubaidillah menrujinln atas hal
tersebut, jika tidak maka umat akan mengarah kepada perkumpulan untuk
menyepakati hnu Zubair, Wallahu A'lam.

3. Riwapt ini telah menyeb,utkan rumlah dua pasukan tentara, tentara Zubair
yang dipimpin Adh-Dhahhak sekitar 30.000, dan tentara Marwan sehtar
13.000. Kedua iumlah ini sangat jauh dari dilebitr-lebihkan, sebagaimana

kita lihat dalam riwagrat 3png tidak shahih (60.000 pasukan).

4. Riwayat ini menjelaskan bahwa Marwan bin Al Hakam dan hnu Ziyad telah
menolong Adh-Dhahhak dengan satu jalan dan tipuan, maka itu
menjelaskan licikn5ra Marwan dan bani Umagph berdasarkan gambaran

umurnnya, juga lernahnya para pemimpin hnu Zubair, seperti Adh-
Dhahhak bin Qais. Penyerangan Adh-Dhahhak sendiri memiliki pengaruh

besar dalam menjatuhkan Hakam bin Zubair.

5. Ungakapan terakhir dari riwayat ini (kenrudian seorang pengikut Marwan
menyerukan, "Janganlah mengikuti pemimpin tersebut.") menjelaskan
bahwa bani Umay4ah tidak merninta peperangan dan darah selama

penentangnln bukan muslim, akan tetapi mereka sangat keiam atas siapa

saja lpng datang unfuk menggullngkan mereka. Mereka sangat

menghormati Ahlul' Bait Sang tidak menrerangi mereka, peirghormatan

Muawiyah terhadap Hasan dan Husein RA dan yang setelahnya. Bani
Uma5aph juga menghorrnati hnu AI Hanafi!4lah, Tainal Abidin,' dan
lainnya. Kita akan kernbali ke rir,rnyat ini ketika kita membahas teiitang
sebab-sebab hilangnyra kepernimpinan hnu Zubair RA.
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TAHUN 65 H

Abu Ja'far berkata: Manpan wafat pada bulan Rarnadhan, di

Darnaskus. Umumya waktu ifu 63 tatrun, m€rrurut Al Waqidi.

Hislrdm bin Muhamrnad Al l{alabi b€rkata, ?ada hari rrnhtrp
dia benrmur 61 tahun.'

Dikatalon, "Dia urafat saat benrmur 70 tahun.'

juga, "Umumya saat ifu 81 tahr.ur.'

Marwan dipanggil dengan sebutan Abdul Muluk.

Dia adalah Marwan bin Al Flal<am btn Abu Al Ash bin Umryyah

bin AMusqnm.

Ibu Maruan adalah Aminah bturu Ilqirnah bin ShafuEn bin

Umaglah Al Kannani.

Dia hidup selama 9 bulan setelah dibaiat meniadi khalifah.

Dikatakan, 'Dia hidup selama 10 bulan kurang 3 hari setelah

dibaiat menjadi khalifah. ,'

Sebelum wafat Marwan telah mengiri* rrtr*" sebanyak dua

kali: utusan pertama ke Madinah, lrang dipimpin oletr Hubaisy bin

Duliah Al Qaini, dan yang kedua ke Irak, yang dipimpin oleh Ubaidillah

bin Ziyad.

'Sementara itu, Ubaidillah bin Ziyad sendiri telah bepergian

sampai ke Jazimh, dan ketika terdengar kabar tentang wafatrya

Marwan, golongan omrg-orang 5nng bertobat dari penduduk Kufah

datang kepadan5n merninta damh Husein RA. Perkara mereka ini telah
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lama kita sebutkan, insgallah kita akan menyebutkan kisah selanjukrya

sampai dia terbunuh.tz I5:6Lll.

PEMBAFI,ASAN FI,ADITS TENTANG

WABAH PE}.TYAKIT GATAL

Abu Ja'far berkata: Pada tahun ini terjadi wabah penyakit di

Bashmh ynng dinamakan perrSnkit gatal. Bantnk sekali penduduk

Bastrah ynng terbunuh karenanya.

Umar bin Syrbbah berkata kepadaku, Zuhair bin Harb berkata

kepadaku, Wahab bin Jarir berkata kepada kami, ayahku berkata

kepadaku dari Al Mr.rsh'ab bin Zaid, bahwa pen5nkit gatal terjadi saat

Ubaidillah bin Ubaidillah bin Ma'mar tengah memimpin Bashrah, dan

ibungra wafat dalam wabah penyakit tersebut.

Mereka tidak menernukan oftmg yang dapat

menyernbuhkannp, sampai-sampai mereka menyevua errrpat tabib

kenrudian mernbawanya unfuk mengobati penyakitq,n. Kefika ifu
Ubaidillah adalah seorang pernimplp.Te

72 Khalifah berkata: Telah dibacakan kepada Yahr bin Bakir, dan dku

mendengarkan dari Al-Laits, dia berkata, nPada tahun 65 H. Marwan

menrasuki Mesir pada hari bulan sabit, Rabiul Akhir, sedangkan di Mesir pada

bulan Jumadil Akhir. Dia wafat pada akhir bulan Ramadhan;' (Tiaril<h l<halifah,

2571.
73 Para perawinga tsiqah, kecuali Mush'ab bin Zaid.

hnu Katsir berkata: Ibnu Jarir berkata, "Pada tahun ini (65 H.) tqriadi

wabah penpkit gatal di Bashrah."

Ibnu Jauzi (Al Muntazham) berkata, "Pada tahun & H. Namun dikatakan
juga tahun 69 H."
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TEMPAT TERBUNUHT{YA NAFI BIN AL AZRAQ

DAN INTENSIFIKASI MASAI.AH AL KFI,AWARIJ

Pada tahun ini telah muncul kekejaman Al Khawarij di Bashmh

dan terbunuhnp Nafi bin Al Azraq.

Telah disebutkan kisah tentang tempat pembunuhannyat

Umar bin Syubbah berkata kepadaku, Zuhair bin Harb berkata

kepadaku, Wahab bin Jarir berkata kepada kami, ayahku berkata

kepada kami dari Muhammad bin Zubair, bahwa Ubaidillah bin

Ubaidillah bin Ma'mar telah mengufus saudaranya Utsman bin

Ubaidillah kepada Nafi bin Al Azraq bersama tentara, kemudian dia

menemui mereka di daaah Dulab, kemudian Utsman terbunuh dan

tentamnya diserang.T4 t5:61 3I

Umar berkata: Zuhair berkata: Wahab berkata: Muhammad bin

Abu Ayyinah berkata kepada kami dari Sibrah bin Nakhf, bahwa Ibnu

Ma'mar Ubaidillah telah mengutus saudaranya kepada Ibnu Al Azraq,

kemudian tentaranya diserang dan dia dibunuh.

Wahab berkata: Ayahku berkata kepada kami, bahwa penduduk

Bashrah telah mengufus pasukan tentara Snng dipimpin oleh Haritsah

bin Badar, kemudian dia menemui mereka.

hnu Katsir berkata, 'lfulah pendapat terkenal grang dikatakan Adz-Dzahabi,
dan yang paling banyak adalah di Bashrah." (Al Bidaph wa An-Niha1ah,

7/55).
74 Pamperawi snadni tsiqah, kecuali Muhammad bin Zrbair,5rang telah

dinilai dha'if oleh beberapa ulama (Tahdzib,5809), tetapi matarnya menjadi
bukti apa yang akan disebutkan oleh Ath-Thabari sebentar lagi.
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Umar berkata kepada kami, Zuhair berkata kepada karni, Wahab

berkata kepada karni, Eyahku dan Muhammad bin Ayyinah berkata

kepada kami, Muawiyah bin Qurmh berkata kepada kami: Kami pergi

bersama Ibnu Ubais, kemrudian kami menemui mereka, maka lbnu Al

ffi,ffJ"ffi1}Tr,lTl,u"on' 
anak dari Ar Mahuz dibunuh-1fru

ffi

75 Sanadnsa slphih.
Muhammad bin Abu Utainah tidak menrbatraydlon karena Jarir telah

mengihti riuaaptrrya, db biqahhnsalah seomng perawi 1yarrg slnhih.
Al Hafizh lbnu Katsir berkata: Pada tahun ini (55 H.) teriadi kekejaman

I$alar[ di Bashrah. Tahun inl iuga tehh terbunuh Nafi bin Al Azraq,
pernimpnn Khauarir. Pernimpin Bahrah k€trka itu adahh Muslim bln Ubais.

Pendudnk Bashrah berl€ta, "Pada perang Khaurarir, aurnh bln lyas Al Mazini,

Fitl ayah dari Mnawtrch png menrpakat sahabat Nabi *." (Al Bidalah wa

An-lVlnphT/531-

Perlataan Sulaiman bin Shard dan Pergerakan Golongan At-
Tarurabin

AtrFThabari tdah khabar ini dari riwayat yang

merr$ingurgkan, kami telah menyebutkannlB dalam bagan dha'i{ yang

disehtkan dalam buku-bulo seJarah, batrura Sulairnan bin Shard mempakan
pqnimpin golongan yarg merrgirimkan baiat mereka kepada Husdn bin Ali
RA" al€n tehpi mereka €nggan unfuk menolongnlra kefika dia sampai di Irak

dan menrbiarkannya dibunuh dengan p€dang Ubaidilhh bin Z5rad.

K€fil<a Husdrn bh Ali RA menftdi s!,ahkl, Suhirnan sangat menyesal dan

merrcia sangat berdosa, dia mengakuinya dalam hak Husein RA, kernudian dia
pertgi d€ngan pernimpin lrak dan mengelilingi peryerakan 5nng dinarnakan

Ahrul Wadal\ Suhirnan bin Shard berperang bersama sebagian pengilmbr5ra,

dan sebaglan mereka selarnat, seperti Al Mutsanna bin Mukhanimah Al Abadi.
Abu Al Azb At-Tamimi Al Akhbari meriwayatkan W Milpn, pembahasan:

Peperargan antara Sulaiman bin Shard dengan Al MusaSryab bin Na;iba[r[: Isa

bin lvliskin dan Said bin Isluq berkata ke@a l€mi dari Muhammad bin
Sahrun, bahwa Sulaiman bin Shard Al Ktraza'i dan Al Musaypb bin Najibah
p€xang melawan Ubaidillah bin Zi5ad, dan png memulairyn adalah Syarik bin
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TAHUN 66 H
PEIIBA}IASAN }IADMS TENTANG SEOBANG
PENIPU PADA TAHUN TERSEBUT TERDAPAT

BERBAGAI MASAIA}I BESAR

DIBAI,ATT{YA MUKHTAR DI BASHRAH

Abu Ja'far berkata: Pada tahun ini Al Mutsanrn bin Mul$arribah

Al Abadi mengajak penduduknya untuk mernbaiat Mulfitar di Bashrah.

Ahmad bin Zuhair berkata dari Ali bin Muhamrrnd,

dari AMullah bin Athiyyah Al-Laitsi dan Amir bin Al Aswad, bahwa Al
Mutsanna bin Mukhanibah Al Abadiy adalah salah seorang png ikut

manyaksikan Ainul Wardah bersama Sulairnan bin Shurad, kernudian

dia pulang kernbali ke Kufah bersama sisa orang dari golongan At-

Tawwabin, sedangkan Mukhtar di penftua.

Al Mutsanrn lalu menginap sampai Mukhtar keltrar dari penjara,

dan dia membaiat Mukhtar secara diam-diam. Mukhtar berkata

kepadanya, "Yang berhak di wilaSnhmu di Bashrah adalah

penduduknya, maka segerakanlah perintahmu. "

Al Mutsanna pun pqi ke Bashmh dan menyenrkan baiat, rnaka

beberapa orang dari kaumnya dan maqpmkat lain meneriman5ra.

Dzilkalam. Sulaiman bin Shard Al Khaza'i dan Al Musagpb bin Najibah
kernudian berperang, dan keduanya pergi bersama jamaah unfuk meminta
darah Husein RA." (Al Mihan,l9ll.

Kami berkata: Terjadinya Ainul WardahSnitu pada tahun 65 H.
Lih. Al Istibb fi Ma'ifah AlAshhabl2/6491.
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Kefika Mukhtar mdngtsir hnu Muthi dari Kufah dan melamng
Urnar bin AMurrahrnan bin AI Harits bin Hisyam mernasuki Kufah, Al
Mutsanna bin Mukhanibah perg dan menernpati sebuah rnasjid, dan

kernudian kaumnln berdatangan kepadanya, dan dia meny€rulmn

Mul&tar, dia rnendatargi Kota fu-Rizak dan b€rgerib,a di sana. Mereka

mengumpulkan rnalranan di Madfoiah dan menyeberangi beberapa

pulau.

Kenrudian datanglah kepadanya Abbad bin Hushain bersarna

. Qais bin Al Haitsam Ha ddarn peniagaan. Mereka lalu

mengambil jalan yang lunrs sampai mereka keluar ke daerah Sabkhah,

mereka menginap dan meurajibkan maqamkat saling berjaga, tidak ada

seorangpun yang keluar, kernudian Abbad melihat apakah ada

seseorang ynng bertanyn kepadanya! Ia tidak menemukan seorangpun

dan berkata: apakah disini orang-orang dari Bani Tamim? Maka

Khalifah Al A'war budak Bani Addi menlawab: pukullah rebarn, ini

adalah rumah Wurrad budak Bani AMusqnm, dia berkata: ketuklah

pintunya! Kemudian dia mengetuknya dan keluarlah Wurrad, maka

Abbad menampamla dan berkata: Kurang ajar! Aku berdiri disini?

Mengapa kamu tidak keluar menernuiku?

Ia menjawab: Aku tidak tahu apa yang mernbuatnu berdiri

disana, Abbad berkata: Angkaflah senjatamu dan bemngkatlah,

kernudian Wurrad melalnrkannyra dan mereka berhenti, kemudian para

sahabat AI Mutsanra menerirna dan menghentikan mereka, Abbad

berkata kepada Wurrad: berhentilah di ternpatrnu bersama Qais,

kemudian Qais bin Al Haitsam dan Wurmd berhenti, maka Abbad

kernbali dan mengambiljalan golongan A&-Dzabbahin, para penduduk

berdiri di wilayah Sabakhoh sampai dia mendatangi padang nrmput,

Kota Ar-Rizak memiliki empat pinfu: pintu pertama setelah Bashrah,

pintu ke Al l$allalin, pintu ke Masjid dan pintu ke ruangan utara,

kemudian dia mele',,rrati pinfu setelah sungai yang dilalui oleh orang-

orang jatuh, itu adalah pintu kecil, kemudian dia berhenti dan

menyerukan di tangga serta meletakkannya bersama tembok kota, maka
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naiklah'tiga puluh orang lelaki dan dia berkata kepada mereka: naiklah

dari atap, apabila kalian mendengar takbir maka bertakbirlah dari atap

tersebut, kernudian Abbad kenrbali kepada Qais bin Al Haitsam dan

berkata kepada Wurrad: habisilah kaummu! Kemudian Wurrad

menghabisi mereka dan dia tedibat pepemngan, maka empat puluh

ormg pengikut Al Mutsanna terbunuh dan beberapa orang dari pengikut

Abbad juga terrbunuh, orang-omng yang berada diatas atap rumah fu-
Rizak telah mendengar bunyi suara dan takbir, kernudian mereka

kakbir dan omng 5nng berada di tengah kota berlarrian, AI Mutsanrn

dan pengikuhr5n mendengar takbir setelah mereka, kemudian mereka

menyerang, Abbad dan Qais bin Al Haitsam telah mernerintahl€n

penduduk unfuk tidak mengikuti mereka dan mengambil alih kota fu-
Rizak serta 5nng ada di dalamnya, Al Mutsanna dan pengikutrSra datang

keeada AMul Qais, sedangkan Abbad dan Qais serta orang Spng
pulang ke Qtrba dan menghadapkan keduanya keeada

Abdul Qais, kernudian Qais bin Al Haitsam mengambil dih dari drsi

iernbatan dan Abbad mendatanginga dari jalan Al Mirbad, maka mereka

berternu dan mengarahlon Ziyad bin Amru Al Ataki ke Qtrba, dia

sedang berada di dalam Ma$id duduk di atas mimbar, kernudian hyad
menrasuki masjid di atas kudanya dan berkata: wahai lelaki, kembalikan

kudamu yang diambil dari saudara kami atau kdmi akan mernbunuhnp!
Kemudian Qtrba mengutus Al Ahnaf bin Qais dan Umar bin

Abdun:ahman unhrk meluruskan masalah ma$rarakat, maka kedr.rargn

merrdatangi AMd Qais, kernudian Al Ahnaf berkata kepada Bal$, Al
Azd dan nras5Tarakat urnum: bukanloh kalian tengah menrbaiat lbnu
Zubair! Mereka meniawab: benar, akan tetapi kami tidak menerima

saudara kami. Ia berkata: keltnrkanlah mereka unfuk pergi ke ternpat

mana saja yang lebih mereka sukai, janganlah mereka merusak mesir ini
dengan penduduknya, mereka dalam keadaan arnan dan hendaklah

mereka pergi sesuai keinginan mereka, kemudian Malik bin Musmi'dan
Ziyad bin Amru serta beberapa pengikutrya pergi ke ternpat Al
Mutsanna, mereka berkata kepadanya dan kepada pengikubrya: derni

Allah, sesungguhnya kami tidak sejalan dengan pendapat kalian, akan
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tetapi kami benci untuk dihubung-hubungkan, ikutilah pengikut kalian,

karena yang menerima pendapat kalian hanya sedikit dan kalian dalam

keadaan aman. Kemudian Al Mutsanna menerima perkataan keduanyn

dan yang mereka arahkan kemudian dia pergi, Al Ahnaf datang kembali

dan berkata: Aku tidak mengadili pendapatku kecuali pada hari ini,

sesungguhnSra aku telah mendatangi kaum dan menentang Bakr

kemudian Al Azd mendukungku, maka Abbad dan Qais kembali ke

Quba, AI Mutsanna mengkhususkan bagi Mukhtar di Kufah dengan

salah satu pengikutrya yang mudah, dalam peperangan tersebut Suwaid

bin Riab As-Syannani telah terluka, Uqbah bin Asyirah Asy-Syanni telah

dibunuh oleh seseorang dari Bani Tamim, At-Tamimi juga telah

dibunuh, kemudian saudara Uqbah bin Asyirah menjilat darah At-

Tamimi dan berkata: dendamku. AI Mutsanna telah mengabari Mukhtar

ketika dia datang kepadanya dengan masalah Malik bin Musmi' dan

Ziyad bin Amru serta kepergian mereka kepadanya, kemudian keduanya

menjauh darinya juga seseorang dari Bashrah, Mukhtar s.ombong

terhadap keduanya dan menuliskan surat: Amma Ba'du, dengarkanlah

dan taatilah, maka aku akan memberi kalian bagian dari dunia sesuai

keinginan kalian berdua, aku menjamin surga bagi kalian berdua.

kemudian Malik berkata kepada Zgadt wahai Abu Mughiroh, Abu Ishaq

telah memberikan banyak sekali bagran dunia dan akhirat kepada kami!

Kemudian Ziyad berkata kepada Malik dengan canda: wahai Abu

Ghassan, aku tidak mememngi setengah-setengah, barangsiapa telah

memberikan kami uang dirham maka kami akan berperang bersamanya,

kemudian Mukhtar menuliskan surat kepada Al Ahnaf bin Qais.

Dari Mukhtar kepdda Al Ahnaf dan yang bersamanya, semoga

kalian selamat, Amma Ba'du, celakalah Ummu Rabiah dengan bahaya,

sesungguhnya Al Ahnaf mengeluarkan kaumnya dari neraka, mereka

tidak bisa ditempatkan dan aku tidak mempunyai atas apa yang telah

dituliskan dalam takdir, aku telah mendengar bahwa kalian

menamakanku sebagai pembohong.
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Para nabi sebelumku telah didustakan dan aku bukanlah yang

pallng baik dari mereka.

Abu As-Saib Salm bin Junadah berkata kepadaku, Al Hasan bin

Hammad berkata kepada kami,. dari Hibban bin AIi, dari AI Mujalid, dari

Asy-Sya'bi, dia berkata: Aku memasuki Bashrah dan aku duduk bersama

kumpulan yang di dalamnya ada Al Ahnaf bin Qais, sebagian kaum

berkata kepadaku: siapakah kamu? Aku menjaunb: lelaki dari penduduk

Kufah, dia berkata: kamu adalah pernimpin kami,'aku menjawab:

bisa? Ia menjawab: kami telah menyelamatkanmu dari

tangan-tangan budakmu yang menjadi pengikut Mukhtar, aku berkata:

apakah kamu tahu apa yang dikatakan Syeikh Hamdan tentang aku dan

kalian? AI Ahnaf bin Qais berkata: apa yang dia katakan? Kemudian Al
Ahnaf rnarah dan berkata: wahai saudaraku, berikantah lernbaran

tersebut, maka dia membawa lenrbaran yang berhrliskan:

Bismillahtumhmanirmhim, dari Mukhbr bin Abu Ubaid kepda
Al Ahmf bin Qais, Atruna fu'du, celal<alah Ummu Rabiah dengan

baha5a, saunguhrya Al ,4hnaf mangeluarlan laumnga dari nenl<a,

karena merel<a tidak bisa diimtpa*an, aku telah mendengar bhwa
kalian mandusbl<anku, aku didustakan maka telah

didusbl<an j,uga tasul-msul aku frdak lebih baik dari mqe,ka.

Ia bql<aa: demikianlah dari l<ami abu dad kalianl616:69-701.

76 Dalam sanadnya terdapat Muplid.
Ada pertedaan pendapat tentangnlB, Al Haftzh berkata, "Dla tidak kuat.'
Al Haitsami berkata, "Ada perbicangan tentangnya, dan telah dirlrleri tsk7ah.'

Tidak hanya satu perawi png telah mengikut riwayat Hibban bln Ali ini
dari Muialid, dari As!rq/a'bi.

Al Fusuqi : Abu Utsman Said bin Yahya Al Umawi berkata
kepada kami: Pamanku (Muhammad bin Said) berkata kepada kami: Al Mujalid
berkata kepada kami dari AsyrSln'bi, dia berkata: Aku duduk bersama Al
Ahnaf, dan memuji terhadap orang yang hadir bersamanya dari penduduk

Bashrah daripada penduduk Kufah, dia berkata: kamu adalah pemimpin kami,
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Abu Ja'far berkata: Abdulhh bin Az-Zubair melalsanakan haii

bersama bebelapa orang pada tahun hi, dan gnng menanggung

Madinah adalah Mush'ab bin Az-Zubair Abdullah), 5rang

menanggung Bashrah adalah AI Haris bin Abdullah bin Abu Rabi'ah,

sedanglon lrarg menan(gurlg kepertnnryn adahh Hisyam Bin

Hubairah; lnng menanggung Kufah dalah orang 37ang dipilih yarg

meng.rasai Kufah, dan yang menar(Kpng l(hurasan adalah Abdullah bin

Al Khazim. [6'801

TAM'N 67 H

KEMATI,AN UBAIDILI.AH BIN YAZID

Abdullah bin Ahmad b€rkata kepadaku, dh b€rkata: Bapakku

bercerita kepadaku, kernudian berkata: Sulainnn bercerita kepadaku,

kenrudian berkata: AMullah bin Al Mubamk bercerita kepadaku,

kemudian berkata: Al Hasan bin Kasir bercerita kepadaku, kemudian

berkata: S!,atik bin Tadir Ath-Taghallibi ada bersama Ali RA,

pandangannya ditujukan kepadanSTa, dan tatkala menyerbu Ali RA dan

memmpas hartanya serta menguasai rurnah suci, ketika mendatanginya

lalu membunuh Husain, berkata: Aku berjanji pada Allah jika aku

mampu seperti ini - sambil meminta darah Husain - tenfu akan aku

bunuh bin Marjanah dan aku bunuh juga omng lain yang bersamanya.

Kefika menyampaikannya lalu orang 5nng terpilih keluar meminta damh

Husain, kemudian aku bergegas mendatanginya. Berkata: telah

kami telah menyelamatkanmu dari budakmu, kemudian aku menyebutkan

kalimat yang dikatakan di dalamnya: "Semoga Hamdan...."
Imam AI Fusuqi (Al Ma'rifah wa Ath-Tharil<h, ta'liqUstadz Al Umari, 2/30).

ShahihTarikhAth-Thabari 
- I l6n



mengendalikannya beserta Ibrahim bin Al Asytar, dan diberikan

sekelompok kuda Rabi'ah. Kemudian berkata kepada para sahabatnya:

sesungguhnya aku berjanji kepada Allah seperti ini, kemudian berbai'at

sebanyak tigaratus orang terhadap orang yang meninggal. Ketika

menemui mereka kemudian menanggung dan mernbukanya berbenfuk

barisan-barisan serta sahabahrya sehingga saling bersambung

dengannya. Kemudian bergejolak dan bergemuruh hingga tidak

terdengar kecuali terlihat besi dan pedang, dampaknya juga meluas

kepada yang lainnya karena keduanya dibunuh bukan salah satu dari

keduanya;yaitu At-Taghallubi'dan Ubaidillah bin Zaid; dia yang berkata:

Aku bercerita dari AIi bin Harab Al Maushili, dia berkata: Ibrahim

bin Sulaiman Al Hanafi (anak saudaraku Abu Al Akhwash) bercerita

kepadaku, dia berkata: Muhammad bin Abban bercerita kepadaku dari

Alqamah bin Marsad, dari Suaid bin Ghaflah, dia berkata: Dantaraku

terdapat tawanan di tanah Nazaf. K€fika seseoftmg mengikutiku

kemudian menikamku dengan alat pemotong rumput dari arah

belakangku, aku memalingkan muka ke arahnya, dan dia berkata, "Apa
yang kamu katakan kepada guru?" Aku berkata, nGuru siapa?n Dia

berkata, "Ali bin Abu Thalib.u Alil b€rkata, "Aku bersaksi bahwa aku

mencintain5ra melalui pendengamn, pandangan, hati, dan ucapanku."

Dia berkata, "Aku bersal$i kepadamu bahwa aku mernbencinya melalui

pendengaran, pandangan, hati, dan ucapanku.n

Kami lalu pergi, hingga kami masuk Kufah dan kami berpisah.

Setelah berpisah selama dua tahun -ada lnng mengatakan bebempa

waktu-.

Perawi berkata: bahwasanla aku berada di nrasjid lnng agung k€fika

seorang laki-laki hitam masuk bersalaman seperti halnya 5nng lain, tidak

berhenti mernperhatikan dan tidak mencaci dengan sebutan bodoh dan

tidak mencaci terhadap dua kematian. Kernudian duduk bersama

mereka.
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Mereka berkata: Dari rrnna kamu menerima? Aku menjawab: dari
Ahli Bait nabi kalian, mereka b€rlota, apakah kami datang dengannya?

Aku berkata: bukan penrbahasan ifu, malo menjanjikannya besok

beberapa janji..Ketika aku telah mengeluarkan buku bersamanya di

bawahnya tercetak dari lapisan fimah, kemudian menyerahkannyra

kepada asisten dan berkata: wahai asisten, bacalonlah - karena fuannya

tidak bisa mernbaca dan menulis- kemudian asisten ifu membaca:

Dengan menyebut narrr Allah yang Maha Pengasih dan Maha

Pen5nyang, tulisan ini untuk.,Mukhtar bin Abu Ubaid tulisan baginSn

benrpa wasiat keluarga Muhammad; kemudian dibacakan sampai akhir

fulisan.

Setelahnya kaum berhenti menangis, kemudian berkata: wahai

asisten, angkat bukumu sehingga melebihi kaum, kenrudian aku berkata:

Wahai para sahabat dua kematan, aku bersaksi kepada Allah, aku telah

menemukan ini di bumi Nazaf, kemudi4n aku menceritakan kepada

mereka beberapa kisahnya. Kemudian mereka berkata: apakah itu ahli

bait, delri Allah itu hanya kepufus asaan keluarga Muhammad dan

memperindah untuk pengambilan dalam perselisihan lembaran-

lerrbaran. Berkata: aku berkata: wahai para sahabat dua kernatian, tidak

aku ceritakan kepda kalian kecuali apa yang aku dengar dengan

telingaku, menangkap dengan hatiku dari Ali bin Abu Thalib RA, aku

mendengarkan perkataan dia: janganlah kalian mernber gelar Usman

sebagai pemecah lernbamn-lemabaran Al Qur'an, derni Allah tidaklah

memperselisihkannya kecuali dari pernimpin dari kita adalah sahabat

Muhammad, kalau pun aku menjadi pemimpinnya aku akan melakukan

hal itu seperti apa yang dia lakukan. Mereka berkata: AUah yang Maha

Agung, apakah kamu benar-benar mendengar hal ini dari Ali? Aku

berkata: demi Allah sunggung aku mendengar hal ini dari Ali, berkata:

kernudian mereka terbagi dalam hal ini, pada waktu ifu mereka
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cenderung kepada Ubaid .dan mereka memohon perlindungan,

kemudian menciptakan apa yang diciptakan.TT [5:113-114]

Abu Ja'far berkata: Pejabat Ibnu Zubair pada tahun ini di Madinah

adalah Jabir bin Al A,swad bin Auf bin Az-Zuhri, di Bashrah dan Kufah

adalah saudamnya Mush'ab, di Bashmh adalah Hisyam bin Hubairah, di

Kufah adalah AMullah bin Utbah bin Mas'ud, di Khurasan adalah

Abdullah hn Hazm Al Sulami, dan di S5nrn adalah Abdul Malik bin

Manruan t6:139]. 
:- '

BERITA ** ffiXXff il,* sA'rD BrN
MARWAN

Di dalamnla terdapat keiadian +esuai pandangan Al Wqidi-
kefilo Abdul Malik bin lGrunn pqi ke daerah Ain Wardah. Amr bin

Sa'id bin Al Ash ke daerah Damaskus dengan para

penfrrgan5n. Kefika Abdul Malik sampai di sana, kernudian kernbali ke

Damaskus dalam keadaan terkepung -lalu berkata: dan dia berkata:

keluar beserhn5n- k€trka berada di daerah Buthnan Habib kelnbali ke

Damaskus dengan peniagaryp, dan AMul Malik kernbali ke Darnaskus.

77 Dalam sarndnya terdapat Muhammad bln Aban, melernahkanryra
kecuali safu.

Adapun penrbelaan Ali Ra terhadap Utsman RA, mernang benar seperti
yang kami katakan dalam pembahasannya dari kejadian fitrah hari Utsman
RA, maka lihatlah sebelumnla. Ath-Tabaari menyamarkan nama keladiannga

dari Ali Al Mausuli.
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Sedangkan Awanah bin ru Hakam b€rkata -tentang apa yar4l

diceritakan Hisyam bin Muhamrnad dariryn-: Sesungguhnp Abdul

Malik bin Manruan ketika kernbali dari Buthnan Habib menuju Damaskus

hingga menetap di Damaskus sesuai kehendak Allah. Kernudian

berangkat menulu Qarqisiya. Bersarnarqn adalah Zufar bin Al Haris Al

Kalabi dan Amr bin Sa'id.

Selain mereka berduir berkata: BahwasanlB kisah ini terjadi pada

tahun tujuh puluh, dan berkata: AMul Malik berangkat dari Darnaskus

kernudian ke Imk menguniungi Mash'ab bin Az-Zubair, kemudian

kepadanya Amr bin Sa'id bin Al 'fuh: sesungguhnya kamu keluar

menuju lrak, temyata orang fua mu berjanji kepadaku urusan ini

sehingga berlanjut setelahnyia, oleh karena ifu aku mengeluarkan

kemampuanku bug-yu dan menetapkan kaeguhan hati pada ku apa

5nng dia sembunyikan terhadap mu, male jadikanlah bagiku urusan ini

setelah kekuasaan ditanganmu. Abdul Malik tidak menjaunb sesuafu apa

pun lalu Amr b€rpalirg darinya kembali ke Damaskus, kernudian Abdul

Malik kernbali dalam perjalannanya hinggu berhenti sampai

Damaskr.rs.78

Ath-Thabari berkata, "Pelalsana haii bagi manusia pada tahun

ini adalah AMullah bin Zubair.'

Pejabat dari dm kota (Kufah dan Bashmh) adalah saudamn5ra

Mash'ab bin Zubair, kordinator distik Kufah adalah Syrraih, dan

z8 Khalifah berkata {ia mengategorikan perkataann5ra atas kejadian ini
pada tahun 70 H-,'Amr bin Sa'id Al Ash menggantikan Abdul Malik bin
Maruran." (Tadkh Khalifah, 263).

Al Hafizh Dzahabi berkata, "Keluamya Al Asydaq (Amr bin Sa'id) dan

pembunuhannya teriadi pada tahun 69 H.'
Ibnu Katsir berkata, 'Sesuai pendapatnya Al Waqidi dengan

menggabungkan dua riwayat tentang terkepungnyra Abdul Malik tahun 69 H,
dan membunuhnln pada tahun 70 H.'
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kordinator disffik Bashrah adalah Hisyam bin Hubairah, sedangkan

Khurasan adalah Abdullah bin Khazam.16: L49l

TAHUN 70 H

KEIADI,AN.KEIADIAN PADA TAHUN INI

Pada tahrln ini wila!,ah Rornawi bergeiolak

Kaum muslim s@rang utusan dan mendata kaum muslim png
celaka atas keiadian ihr. lalu mdaln*an Abdul lt{affk

dengan menunfut Raja Rornawi,agar mernberikan kepadanya sdiap

kelompok seribu dinar ketaktntan terhadap kalangan Mtrslim.Tg

Ath-Thabari berl<ata, nPdalsanaan haii pada tahtrn ini dipimpin oleh

Abdulhh bi Zubair."

Para pelabat pada tahun ini berasal dari bebempa kota, s€erai

tatrun sebelumngaa, dengan dit*lgi sesuai distrik.e 16: 15Ol

79 Khatifah berkata: Bakar menutlskan k€padal$ darl Muhamrrnd bh Ats,
dia berkata, 'nTerlepasnya penduduk qram dart peperargan s€tdah tahun
pa,cegahan, kemudian menganrbil seperlima dari png merrberikan int, t€rrdi
pada tahun 70 H." (Tarikh Khalifah,252l.

80 Kami berkata: Begihr pun perkataan Khalifah, "hnu Zubair pada tahun

ini bertindak sebagai kordinator haii."
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TAHUN 7IH
KEIAI}I,AN.KEIADI,AN PADA TAHUN INI

Abdul Malik bin Marwan pergi menuju lrak r.mfuk memerangi

Mush'ab bin Zubaift [6rt5u

Umar bin Syrubbah bercerita kepadaku: AIi bin Muhammad bercerita

kepadaku, dia berkata: AMul Malik bin Marwan mendatangi Mush'ab -
itu terjadi sebelum tahun ini, yaitu tahun 70 H.- yang saat itu
bersamanya Khalid bin Abdullah bin Khalid bin Asid. I(halid berkata

kepada Abdul Malik, "Kamu menghadap kepadaku menuju Bastrah dan

kamu mengikutiku bersama sekelompok kuda. Aku berharap dapat

mengalahkanmu."

Abdul Malik lalu menghadapnga, mendahuluiqn secara sernbunyi

melalui fuannya dan orang 5rang khusus, kernudian tinggal bersama Amr
bin Asrna Al Bahili.8z

Amr berkata: Abu Hasan berkata: Maslamah bin Maharib berkata:

Amr bin Asma menyeu/a Khalid, kernudian mengutr.rsnya kepada Abbad

bin Al Hushain dan dia berada bersam Syurthah bin Ma'mar - sikap

Mr.rsh'ab jika ada orang dari Bashmh meminta pengganti pada

Ubaidillah bin Ubaidillah bin Ma'mar - Amr bin Asma' berharap agar

Abbad bin Al Hushain mambelinya - karena sesungguhnya aku telah

81 Ath-Thabari menceritakan beberapa riwa5rat berbeda lnng bersambung,

5nng bermasalah, dan Snng terpufus, seperti riwapt ini.
82 Ath-Thabari men5nndarkan kepada Al Madani dengan derajat shahih,

pada beberapa periwa5atannya yang bermasalah, natnun lihatlah riwayat

sebelumngra.

tTtShahih TarikhAttr-Thabari 
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menye'd/a Khalid lalu aku menyukai pelajaran itu agar engkau

menjelaskan bagiku. Kemudian ufusannya memenuhinya tatkala furun

dari kudanya. lalu berkata kepada Abbad: katakanalah padanya: Demi

Allah tidak akan rontok bulu kudaku walaupun kamu membawa

sekelompok kuda. I-alu Amr. berkata pada Khalid: sesungguhnla aku

tidak menipu mu, ini Abbad mendatangi hta beberapa saat,dan tidak

Derni Allah aku tidak mampu mencegahmu, akan tetapi tanggunganmu

Malik bin Masma'.

Abu Zaid berkata: Abu Flasan berkata: Dlotalon bahwa dia fingd
ksarna Ali bin Asrna, rnala sampailah kabar ihl pada Abbad, rnala
aku mengutr.rs pada Abbad atar Saang rnaiu padamu.es [6,1521

Urnar bin qrubbah menceritalen kepadaku, dia b€rkata: Ali bin

Muhammad menceritakan ke,padaku dari lt{aslarnah dan Arrnnah,

bahwa Khalid keluar dari tenrpat lbnu Asrna sambil Mari
menggr.rnkan pakaian iubah untuk pemnbanhr (hdak) hingga kedu
pahanya kelelahan (keram). Sampai akhim5p p€rnilik datang, kernudturn

berlota, "Aku mencelakaimu, rnaka alnr menyanaamu.n Dia berkata,
nlya.n Keluar dia dan anakn5ra lalu mengutr.rs kepda Bal<r bin Wail dan

Al Azidi. Panji (bendera) 1nng patarna kali ada adalah panji Bani

Yasyrkur dan 'Abbad datang dengan sekelompok pasukan berkr-lda.

Kenrudian s€rnua mereka berhenti, tatlola di esok hari
pada waktu pagi-pagi sekali mengikuti jeiaknp Nafi bin Al Haris 5ang
dikaiean sesudahnS;a kepada Khalid. Dan beserta Khalid ada seorang

laki-lak dari Bani Tamim mendatanginya. Diantara mereka adalah

Sha'sha' bin Mtn'wiyah, AMul Aiu bin BaElar, Marwah bin Mitrkan

dan beberapa lagi b€rsarna mereka. Terdapat juga sahabat Khalid

JufariySnh dinisbatkan kepada Al Jufarah dan Sahabat-sahabat bin

Ma'rnar Zubairiyah, ada dari Al Jufriyryah Ubaidillah bin Abu Bakmh dan

83 Kani berkata: Ini riwapt lain, dan Ath-Thabari secaftt
berantai dari Maslamah bin Maharib, lalu pada bagian akhir meriwa5ratkannya

dari Al Madani yang bermasalah.
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Humran dan Mughirah bn Mahlab, dari Az-Zubair!9nh adalah Qais bin

Al Haitsami As-Sulami. Dan dia menyeu/a seseorang gang mereka

bunuh sertanya, lalu mernb upah, kemudian berkata: besok

aku berikanqn

Qais mengalungi teher kudaqn dengan genta, dan juga pada

sekelompok kuda Bani Hanzhalah Amr bin Wabrah al-Qahifi,dan

baginlB budak yang diseun @umlah tiga puluh tiga puluh setiap hari

dan merrberikannSn sepuluh sepuluh.

AI Mr.rsh'ab Zahr bin Qais Al Ja'fari mernberikan banfuan untuk hn
Ma'rnar sejumlah seribu, Abdul Malik Ubaidillah bin Zignd bin Zabyan

banfuan bagi Khalid, lalu melamngnya mernasuki Bashrah dan mengutus

Mathra bin At-Taunim lalu kernbali kepadanln dan mengabarinya dan

berpisah dengan orang-orang lalu menyrsul AMulMalik.e (6/752-1531

Abu Zaid berkata: Abu Hasan berkata: Menceritakan kepadaku

Maslamah, bahwa sesunsphnya Al Mush'ab ketrlo AMul Malik pergi

menuju Damaskus dia tidak merniliki keinginan kecuali ke Bashrah, dan

dengan kepergiannp itu berharap menerrui l$alid. Namun

menemuinya sudah keluar dan hn Ma'mar memlindungi omng-orang.

Kebanyakannya berdiri dan sebagiannSn takut kepada Al Mush'ab maka

muncul. Al Mush'ab marah kepada Ibn Ma'mar dan bersumpah tidak

akan melindunginya dan mengutus kepada Al Jufrlaph lalu mencela dan

mernarahinya.s t6r 1 541

Umar meceritakan kepadaku, dia berkata: Muharnmad bin Salam

menceritakan kepada kfmi dari Abdul Qahar bin As-Sari, dia bed<ata:

Penduduk Imk bingung tentang pengkhianatan Mush'ab, Qais bin Al
Haisam berkata: dia memimpin! Janganlah kalian masuk ke wilayah

Syam, demi Allah jika kalian mensuplai kehidupan kalian tenfu akan

4 Sarndn5ra bersanrbung dengan beragam pengeluarannya. Oleh karena
itu, kami mengatakan termasuk bagian dad shahih.

s SanadnSn muttashildan slahih.
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terpenuhi tempat-tempat figgal kalian, demi Allah aku telah melihat

petinggi wilayah Syam yang berada di jajaran kepernimpinan (khalifah),

dia senang jika rnemohon bantuan padanya, aku melihat pada salah safu

barisan-barisan terdapat seribu unta. Jika terlihat salah seorang laki{aki

tentu memerintahkannya pering bersama kudanya dan seperangkat

lainnya.

Berkata: kefika dua orang polisi menguasai tempat tinggal pendeta

Katolik, Ibrahim bin al-Asytar memimpin kemudian menganjurkan

Muhammad bin Manuan agar menghilangkannya dari penrbahasan.

Kemudian Abdul Malik bin Marwan menernui AMullah bin Yazid bin

Muawiyah, lalu mendekati Muharnmad bin Marwan. Dan kaum berternu

lalu Muslim bin Amr Al Bahili, Yahya bin Mabasyar, salah satu Bani

Sa'labah bin Yarbu', hrahim bin Al Asytar dipemngi dan Attab bin

Warqa diserang - dia berada diatas kuda bersama Mush'ab- kemudian

Mush'ab berkata kepada Laqthan bin AHullah Al Harisi: Wahai bapak

Usman dahulukan kudamu, lalu berkata: Aku tidak melihat ifu, lalu

berkata: karena apa? lalu berkata: aku menrbenci engkau diperangi

Mazhaj tanpa ada perlawanan.apa-apa, kemudian berkata kepada Hajjar

bin Abjar: wahai bapak Asid, dahulukanlah pendapafrnu bagi mu,

berkata: terhadap bantmn ini! Kemudian berkata: janganlah kamu

mengakhirkannya, derni Allah kalian perernpuan dan ibu, kemudian

berkata kepada Muhammad bin Abdurrahman bin Sa'id bin Qais seperti

itu juga, kemudian berkata: tidak ada pendapat seseorang terhadap

perbuatan itu lalu mengerjakannya. Kelnudian Mush'ab berkata: wahai

Ibrahim, tidak ada hrahin bagiku hari ini! [6:157-1581

Abu Zaid bercerita kepadaku, dia berkata: Muhammad bin Aslam

bercerita kpadaku, dia berkata: Ceritakanlah wahai hnu Al Khazim

tentang perjalanan Mush'ab menuju Abdul Malik, kemudian berkata,

'Apakah Umar bin Abdullah bin Ma'mar bersamanln?u Dijawab, 'Tidak,
dia diperintahkan kerja di Persia." Berkata, "Apakah Al Mahallab bin

Abu Shafar bersaman5n?' Dijawab, nTidak, dia diperintahkan kerja di

Bashrah. Sedangkan aku di Khumsan.'

f1761 - 
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Mush'ab berkata kepada anaknp (5nitu Isa bin Mash'ab), 'Ternuilah
pamanmu di Makloh lalu kabarkanlah perbuatan penduduk Irak

kepadanya. Berpisah denganku karena sesunggutrnya aku yang

diperangi." Anaknya berkata; nDemi Allah, aku tidak mengabarkan

auaisy dari mu selanumln, akan tetapi jika enskau merrginginkan hal ifu

malo png benar di Bashrah mereka bersarna perkumpulan. Atau png
benar bersarna penrimpin orang mukmin. Mush'ab berkata, nDerni

Allah, janganlah engkau l€tal<an kepada Qtrraisy bahwa alil
meninggallon terhadap apa yang dibuat oleh Rabi'ah dari keterpurukan

hingga memasuki Al Haram yang terkalahkan, akan tetapi apakah

menjadi pernbunuh, jika aku meniadi pembunuh maka umurku berkaitan

dengan pedang Snng selalu hilir mudik, melarikan diri akan menjadi

kebiasaan ku dan Udak berakhlah. Namun jika kamu ingin kembali maka

kembalilah dan jadilah pernbunuh, lalu kernbali dan membunuh." [6:158J

AIi bin Muharnrnad meriwayatkan dari Yahya bin Sa'id bin Abu Al
Muhaiir, dari bapaknya, bahwa Abdul Malik mengutus kepada Mush'ab

serta saudamnla (Muharnrnad bin Marwan), uAnak parnanmu

mernberikan perlindungan.n Mush'ab berkata, nContohku tidak berbeda

dari contoh ketetapan ini kecuali dengan cara yang mengunggulkan atau

diunggulkan. " [6: 158-1591

Abu Za'far berkata; Dkatalran: bahunsaryn apa !,ang aku katakan

dari pernbunuhan Mush'ab dan peperangan yang berlangsung antara dia

dengan AHul Malik pada tahun 62 H. Khalid bin AMullah bin Khalid

bin Asid memerintahkan agar menuiu Bashrah dari sisi AMul Malik
pada tahurr 7LH. Mtrsh'ab dibunuh pada bulan Jurnadil akhir [6:162].s

86 Kami berkata: Khalifah telah mencatat tentang pernbunuhan Mush'ab
pada tahun 72H. lTarikh Al l{hatifah,lal.264l.

Ibnu Kasir mencatatkan tahun 71 H, dan dinisbatkan pada pendapat

kesepakatan [umhur). (Al Bidaph wa An-Nha5ah,7 /7241.
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MASUKT.TYA ABDUL MALIK BIN MARWAN

KE KUFAH

Pada tahun ini Abdul Malik bin Marwan mernasuki wilayah Kufah

dan menghentikan kerjaan di Imk dan dua kota (Kufah dan Bashrah),

menurut pendapat Al Waqidi. Sedangkan menurut Abu Al Hasan, ini

terjadi pada tahun 72H.

Umar bercerita kepadaku: AIi bin Muhammad bercerita kepadaku,

"Mush'ab dibunuh apda hari Selasa tanggal 13, antara bulan Jumadil

Awal dengan akhir tahun 72H.*87

87 Sebelumqn Ath-Thabari menceritakan sejanh pernbunuhannya, dan

dinisbatkan kepada keseealotan sejarawan dan pakar biografi, bahr,ria

pembunuhan t€riadi pada tahun 7L H.
.jh. Shahih Ath-Thabri(5/1621dan At Bidaph w An-Nihagh(7/1241.

Penyebab Abdul Malik bin Marwan Memperoleh Kemenangan dan
Mush'ab bin Az-Zubair Terkepung serta Terbunuh

Allah SWT menpdikan sejarah manusia sebagai ketetapan, maka para

pengkaji harus mernilih kesimpulan sebagai petaiaran dan menemukan sebab

teriadinya perttiua tersebut.

Apa png kami ceritakan berikut ini berasal dari riwayat Ath-Thabari,

bagian Ash-Slahih.
Telah terpdi kesalahan pada Mush'ab bin Az-Zubar tatkala mengutus

pembantunya yang setia menuju daerahdaerah !,ang jauh dari
pengawasannla. Abdullah bin l{hazim di daerah l(hurasan adalah salah satu

pembanfu Srang setia, narnun mernbangkang dan dimanfaatkan oleh Abdul

Malik bin Marwan.
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Kernudian menghadap Al Jarnil lalu berkata: siapa dia? Mernjaunb:

Aku tidak tahu, aku berkata dari belakangnp: pernilik jari, berkata: lalu

menghadap Al Jamil lalu berkata: kenapa dinamalon pernilik jari? lalu
berkata: aku tidak tahu, lalu aku berkata dari belakangnya: karena ular

menggigit jariqn hir,ggu bunting, lalu menghadap alJamil lalu berkata:

siapa sebenarnla namarqn? Ialu berkata: Aku tidak tahu, lalu dari

belakangnla aku berkata: Hursan bin Al Hads, lalu menghadap Al
Jarnil, lalu berkata: dari kalangan rnana? Berkata: aku tidak tahu, lalu

aku berkata dari belakangn!,a: dari Bani Nair.m.

menghadap Al Jamil, lalu berkata: berapa bantuanmu? Berkata:

tuiuh rafus, Ialu berkata pada ku: termasuk berapa omng kamu? Aku

Al Muhallab bin Abu Shafrah ternanrk p€rnimpin yang berani dan terkenal

dengan kebemnianngn di medan petang, Abbad bin Hashin di Bashrah, Umar
bln AMulhh bin Ma'mar dimanfaatkan oleh Persb, dan terakhir lbrahim bin Al
Ast/br yang diburuh.

Disandarkan dengan sbi lain, bahwa s€bagian pernbanfu merasa jernu

dengan timbulnya fibrah dan pertentangan antara kaum muslim gang tidak
la!,ak te,rjadi. Kqadhn ini lalu dimanfaatkan oleh Abdul lvlalik, sehingga

Mush'ab tersingkirkan dalam keadaan yang jelas dan sulit.

Tidak menjadi persoalan jika kita melihat pendapat sejarawan kontemporer
dan berbicara mengenai peristiwa peperangan antara Abdul Malik dengan

Mush'ab: Dr.Yusuf Al AsV berkata: Mernasuki pertentangan antara Abdul Malik
bin tvlarr,lnn dengan Ab&llah bin Az-Zubair pada situasi terakhir, maka
Mush'ab memerintah di daerah kak dan lbnu Marunn di Syam, akan t€tapi
keduanya kesusahan di daerahnya. Mush'ab memerangi KhawariJ dan
pasukannya, mengumpulkan bermacam-macam golongan yang berprofesi

sebagai pernbunuh beserta pasukan 1ang t€rpilih, maka fimbul rasa dendam

kepadanya dan menciptakan kegaduhan (Ad-Daulah Al Unmwi1ryh,l98l.
Al Ash berkata: Ibnu Marwan sangat mengetahui keadaan Irak dan paham

dengan karakteristik penduduknya, maka dia dengan mudah tahu cam

memabfaatkan keadaan tersebut hingga berbuat seperti itu. Dia mernisahkan

hubungan antara Mush'ab dengan panbanfu setianlra, dengan carcr

memberikan kedudukan, harta, dan bangunan kepada pernbantu Mush'ab (r4d-

Daukh Al UmawUph,200l.
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berkata, termasuk tiga rafus, lalu mengahdap dua penulis, lalu berkata:

hrlislah dari banfuan empat ratus, dan termasuk tambahan ini lalu aku

kembali dan aku termasuk tujuh ratus, dan dia termasuk tiga ratus.s

KEKUASAAN KHALID BIN ABDULI.AH

DI BASHRAH

Pada tahun ini Abdul Malik mengutus Khalid bin AMullah menuju

Bashmh untuk menjadi mernimpin di sana.

Umar menceritakan kepadaku, dia berkata: Ali bin Muhammad

menceritakan kepadaku, dia berkata: Hummn menetap di Bashrah

dengan mudah. Ibnu Abu Bakar keluar hingga menghadap Abdul Malik

di Kuhh setelah pernbunuhan Mush'ab. Abdul Mdik mernberikan

mandat pada AMutlah bin Khalid bin Asd unhrk pergi ke Bashratr dan

bekerja di sana.

8a Karni trerkata: Berita dJam Taha'b At f<a,zlltlarry N
Hafizh Al Mlzzi dalam Biografl Al Qadht Al Kuft Ats-Tsiqah Ma'bad bin Khaltd
Al Jadali, png mengeluarkan enam dan menetapkannya kecuali *fu. (Tbhfr,
66631.

Al Hafizh N Mizzi berkata: AI Qasim bin Ma'an dan yang lain mernuii,
bahwa Ma'bad bin Khalld Al Jadalt berkata, nKami lalu mendahulukan padanya

kelompok yang memusuhi lraifu AMul Malik btn Manrnn setelah menrbunuh

Mush'ab, sampai perkataannya: - dan dia termasuk tiga ratus.

Orang png meriwayatkan sard Ath-Thabari dalam rtm!,at ini antara

tsiqah dan benar. Sedangkan Qasim bin Ma'an menurut Abu Hatim dalam

benar dan bfrah. Dia meriwa5atkan hadits serta qralr, dan perilalo.rnya tdah
sesuai dengan fikih. Dia meninggal tahun 175 H.lTaMzibAl lhnil,ill6l.
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Khalid lalu menghadap Abdul Malik bin Abu Bakar,

menspntikannln di Baihrcih; tatkala Hurrnran menghadap, lalu

berkata: Alonkah datang atau tidak datang! hn Abu Bakar berada di
Bashrah hir,gga digantikan Khalid.se

AtFThabari b€rlota, 'Pada tahtrn ini Abdul Ivlalik bin Marwan

kernbali -menurut pendapat Al Waqidi- ke $pm.n

Pemwi Berkata: Terdapat pertentangan antara hnu Zubair dengan

Jabir bin Al Asu,ad bin Auf di Madinah, dan Thalhah bin Auf
mernanfaatkanrya

Perawi Berkata: Ini mempakan akhir kepernimpinan lbnu Zubair di

Madinah, hingga menggantikan Thariq bin Amr maula Utsman, lalu

menyemr{l Thalhah. Thariq menrimpin Madinah hirrgga ditetapkan oleh

Abdul MaHc

Pernimpin haji pada tahun ini adalah Abdullah bin Az-Zubair,

menurut pendapat Al Waqffi.so [5:16$1661

s Sarndnrra kmasalah.
Aft-Thabari dt sini menceritakan tentang u,alfu luang yang ditinggalkannya

sdelah D,trsh'ab bin Az=fubair terbunuh, tentarg terJadiryra penyerangan

terhadap wih!,ah Bashrah antara Hamran dan lbnu Abi Bakar, hingga Khalid

menggantikannya sebagai pernimpin darl kubu Malik bin Marwan tahun 71 H.
Akan karni ceritakan nilnanilffr penrimpln dan hakim setelah selesai

menccritakan perlalanan Abdul Malik bin lvlarwan, 5nng disandarl€n pada

pakataan Khalifah bin Kha54Bt (bulnr- sejarahnya). Kami telah

menceritakarurya dalam penrbukaan sesuai tata cara kami, maka kami tidak
akan menceritakanrrya kernbali.

s Khaffah berkata: Pada tahun 72 H, Abdul Malik menrandatkan

saudaran5ra (Basar bln tvlaruan) di Kufah dan Thariq bin Amr (pembantu

Utsman bin Affan) di Madinah, dia mengucapkan janji setia kepada Abdul
Malik bh l,lanmn setelah menyinghrkan Thalhah bin AHullah bin Auf, png
menrtrdi pernimpin bagi hnu Zubair Vankh Khatfah,265\

Ath-Thabari menceritakan kenyataan png terladi antara pemimpin Muslim
ylang b€rani, Al Muhallab bin Abu Shafrah, dengan Al Azaraqah dari l(hawarij,

1rang terldi beberapa tahun bulan, sekitar kejadian pada tahun 72H. (6/1681.
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PEMERINTATIAN ABDUIIAH BIN KFI,AZIM A$
SUI.AMI DAN ABDUL TT{ALIK

Pada tahun ini Abdul Malik merninta kepada AMullah bin

Khazim As-Sulami unfuk menerima pengakuan dan menyerahkan

Khurasan yang dipimpinqn selarna 7 tahun.

Ali bin Muhamrnad menceritakan: Al MuhdMhal bin

Muhammad dan Yahr bin Thufail dan Zuhair bin Hunaid

menceritakannya, dia b€rkata -pada sebagian berita m€namhhlmn

sebagian berita lain-: Mush'ab bin Az-Zubair dibunuh pada tahr.ur 72H.
AMullah bin Khazim mernbuka fitnah dibunuhnya Bahir bin Waraq Ash-

Shuraimi Shuraim bin Al Haris, Abdul Malik bin Marunn merninta

kepada Ibn Khazim serta sumh bin Aalim An-Numairi: bahwasanya

Khumsan bagimu harya fujuh tahun setelah ifu kamu mengikuti aku.

Ibn Khazim berkata kepada Strrah: kahu frdak p€p€raqlan

antara Bani Sulaim dan Bani Amir terrfu akan aku bunuh kamu akan

tetapi rnakanlah lerrbamn ini, lalu mernakannya.

Perawi berkata: Abu Bakar bin Muhammd bin Wad lalu

berkata, nAkan teilapi Surah bin Ubaidilhh en-Nunrairi mendahnrhrlon

masa Abduhrllah bin Khazim.ot l6'U6l

Al Flaftzh brnr l(rekirJga mencerihkan kenyataan krl tefiadap p€qguean
keiadlan pada tatrun 72H. W Blhtah w,4n-IWnphT/t3zr.

9r lGrni berlota: Aft-Thabad hterita, "Pernbr.rnrhan tertradap p€iltfonpftl

Khurasan, Abdullah bln Ktrazim, tertsdt sddtar tahun 72 H. Akan t€tapi, Ibrnr

Al Asir menceritakannya sekitar tahun 71 H.'

Masa Pernerintatnn Abdullah bfor ArZubair RA 6/t-73 H
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Dra adahh p€rnimpin lanrn mulcnin dan kcpernimpinannya menurut
imanr.innm terdatnrhr dan nrasa kini.

Al FIaftfi lbnu lGftsir b€rkata, 'Merrrrut hrm Hazm dan beberapa
golongan, dh pernimpin kaum mukmin pada ualtu iht.' (Al Bi&gh w;a A*
Nihaph.

Adz-Dzahabi berlofta, ?endapat gang b€nar pitr, keperrimpinan l,lanrnn
Balrrr,canp mernbcrcrilak lbrru Az-Zrbah tdak b€nar nnsanya sampai

analrya akan tetapt 1ang b€nar kepernimplnan Abdul Malik bh l,{aruruldart
s€tehh terhnftnla Ibru Az-Zubair-' lTarffi, Al bhn 6l-81H, l3iil).

Adzozahabt b€rlmfi4 Dahm biograff Abdilah bh Marrrnn -pada nraa
Uapdqp dabrn kepernknpinar lbru Az-ZSato lnng tersba adalah da€rah

Mesto dan qnnr dan lbru Az-Z.6ah rnertnpn sba wil4lah kduaarqn
hhrgga tahm t uh pfirtr:' Variil, AI Mr\ 6f€f H, l3A

Adz-DzahSi berkata dahrn pernUanmn bkt: Sddah lbru Zubah merrdp,
p€ndrduk Flarmatui, Yanan, Irah dan Khraan mernbai'at4p. I-alu

nreuakilkan keeada (lt/fts'ab bh Z.6ak) untuk nrcrnirnpin wih!,ah
kak dan samarya. Teridibh prg bcrtentangan hhrgga alfihmta
terberilnk dra pernmpm besar dari lbru Z.te (Dnl AI Islam,48,l.

Khafihthabi Al Baghdadi berkata: t&pemtonptorannya (Abdul lrlallk bilt
Maru/ar{ dari mernlrurutr Ibrr Zubah htorgga rn€nktffialnya seldtar 13 tahun 4
trrbn(Taikh Wfr,l/39L1.

Al Flaftzh lbrnr l(abto bd'ftata, Tdrah unf&lp Yadd bh Muawifh dan

Mnaurtnh bh Yadd, ffid kerrginan 12arg sargat lnrat pada Abdullah btui Az-

Zubah rrrfuk mqnerintah dan meqgargleat dfiE s€bagai pernimpin di
n@ra*regara Ishrr" t€tapi tt{atk bfor lrlalan menolak ifu serrnra dan

mgrgansit ldorcan qEm dan Mesto s€bagai pergganti hnu Az-Zubair,

kcrrndian kd$asaannlra ke &rrh dan lral( W Bihlph tm An-
lWrq,nh.

qpikh Flabhani berkafta: Para ularra berpqtdapat batu,a
Ivlaruan trdak se$ai d€rgan ryartf (hhgB merftgahya lbrm Zrbair) learena

kerqptaanya ia tEr'4U menetap di knahrs, dan s€belumrrya taradi
Ibrnr Zrbatu Sprg salcal seqni kes€eakatan ubrna rrruslim

$ntl.
Sep€r0 kebhaan ltrni sdahr meruhkan kesfonprhn dahrn setierp

pernmhhan sqarah 1nrg ffia s€teHt antara rnmyat Aft-
Thabad gerg dnlz/ltdclt dn'tr, s€rta dan mernearl*an dalarn sdirp rtdrasan
rn€n&k ker4rran Frg b€rp€qgaruh pada s€fiap psikologb para mhabat dan

ffi Trift ArtrTh*ri 
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keadilannya. Begifu juga sikap lomi pada perrnasatanan ini sebelum rnasilk

dalam penjelasan secata terperinci. Selain ifu, kami menceritalran secau?t

keseluruhan riwayat Urwah bin Zubair, bahura dia syahH dahm keldian ihr,

sehingga tergambarkan oleh pembaca, walaupun cerita png ringkas dari

kejadian yang ada meninggalkan bekas pengaruhrya dahrn seiarah Islam.

Pelengkap riwayrat Urwah sebagaimana dibauah ini, berkata: Marqnn hlu
meninggal, dan AMul Malik bin Maruran mennperkenalkan dirin5a dan berdiri,

lalu.penduduk Spm menerirnanlra dan melahrkan khutbah di atas mimbar,

lalu berkata, uSiapa di antara kalian yang menfrdi pendul$rg Ibnu Zubair?'

Hajjal berkata, nAku, wahai pernimpin orang beriman.' D.ra lah diam, dart

mengulanginya kenrbali, lalu diam, dan merrgulangiryra kerrrbali, kernudian

berkata, 'Aku, wahai pernimpin orang berirnan, bermimpi
jubahn5a, kemudian mengenakannya, lahr tentara menuiu

Makkah hingga menemui hnu Zubair, lalu mernbunuhnya. hnu Zubair hlu
berkata kepada Ahli Makkah, "Jagalah dua gunung ini, kalian tdak akan

merasakan kebaikan sebagai keagungan apabila tdak bmpak keduarrya-'

Al Hajjaj dan orang 17ang bersamanfa tidak men&p di daeratr Abu Qubais,
mengambil batu dan melempari lbnu Zrbair dan orarg lrang bsarnanya yang

ada di dalam masjtd.

Pada pagi harinla, terjadilatr pembunutran terhdap Ibrnr Zrbair. hrnr
Zubair masuk ke rumah hun5ra Asma binti Abu Bakar, Fng ketika itu benrskr

100 tahun, namun belum rontok Srginla dan bdum berlrurang penditntarqta.
Dia berkata kepada anaknya, Wahai Abdullah, apa yarg engkau perbuat

dalam golonganmu?n hnu'Zubair berkata, begini hh begini.
Berkata: dan hnu Zubair tertawa, lalu berkata: s€sur(guhnln kernatian ihr
istirahat, berkata ibunSa: u/ahai anakl$, serno(F engkau rnemeruhinf urtk
ku? ndak ada png aku cintai Bahrrrasanya kenratian terhadap sesorang di
sisimu, apa !,ang kau miliki maka taapkanlah b€gitu iuga k€pernilil€nht
sedangkan yrang kau pemngi maka finggalonlah, lalu berkata: kerrudian
berpisah denganrrla, berkata lbunya: u,atni rukaku Ampahlonhh kamktermk
agamamu hatratir t€riadi pernbunuhan.

Setelah kehar darinya dan masuk ke masjid ingin mernh.rat dua pintu di
sekitar hajar asurad sebagai pelindung dari lernparan batrr, datanglah lbnu
Zubair secara tiba-tiba, dia duduk di sekitar harar asu,ad, lalu berkata, "Tidaldah
kami membulokan pintu Ka'bah untuk kamu lalu kamu 'Abdullah
memperhatikann5ra, lalu 'berkata, 

"Terrrnsuk penfrgaan kamu adalah,

saudaramu tidak terkecuali termasuk dirinya - 1nifu, kdentranrryn- apakah
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bagi Ka'bah terdapat kehararnan, bulon bagi t€rnpat ini? Derni Allah kalau saja

kalian menemui orang-orang' yang menganfunglen pada penghalang
penghalang Ka'bah tenfu mereka akan mernbunuh l<alhn. lahr mengatakan
padanya: tidaklah kalian mengatalen pada mereka tqftrg p€rdamaian?

Berkata: atau tatkala h? Demi Alhh l€hu m€rdra bcrternu kalian

tenfu mereka akan mernbururh kaliim senr.ra-

Dia lalu menghadap Az-7;.l&ntu menmihatin5p dan berkata:

akan ada pedangrrya mengenai sahh soag dari l€taq s€e€rti halnla
keberadaan pandanganrya- Tidak merusak narnun meh&rgi dari dtinlra
dengan kekuatannya. Sealrarraltan s€pcrfi u,anih. Alar sarna sekali fidak

bertemru dengan tentara keonh dabm pudon p€rtanra dan sarna s€kali fidak
melihat luka kecuali hrka fnng terobatt

Lalu berkata: antara merdra b€gfu iqga, tatkah dirnanlt rn€reka melahri

pintu Bani Jamh, t€rlihat hilarrL hhr bedsata: siapa merd*a? Dkatalon:
mereka golongan Harnash, hb merd&ngi rnerdca dan dia nrernbarrra dtra

pedang, !,ang pertarna orang IEIXJ menerrnri aFAsrrad, hhr mernukulnya

dengan pdangnlra hirrgga m€rrotongkan kaldr{E dan bede +Asu,ad
kepadan5ra: saudara urahai arnk zlrn, h&r lbrur aftafo berloh padanya:

apakah terhirn wahai lbrnr t{anu p€nalrEan Zina? Kerrndtrn megehn*an
mereka dari mesjid dan berpalins- Apabih l6lrn mffiftdari pirftr Bani Saham

rnaka katakanlah padanya shpa mcrdra? Difrnrnb: merdra p€nduduk Yondan,

lafu memhasiakan merdra.
Lalu mengehrarlonrq;a dari ma#4 Xlra l€um lieh.w dari ptutu Bani

Makhzum, maka merahaiakan merdsa-

Lalu berkata: Di sekitar masfld t€rdapat orarg {raqg png melerrpari
melalui omngorang seu,mn atar bukan. Lah nrcqternUunyllnn

mereka dan mernberinln pesanan png ditrgaskannp hforgga m€mecahkan

kepalanya.

Al Haitsami b€rkata, 'Riua5pt AthTh*nni, terdapat Frla Abdul l,Ialik bin
AMurrahman Az-Zunnri,lbrnr Hibbaru dan hinryra m€nguadranqn dan yang

lainnya, Abu Zar'ah dan fang lainrSB-' (lL{afim'A*hom'47n551.
Menurut kami: Al Faihi rneriuatpdon l$klfur nfeh 1652) s€rta

dari lolangan yarg m€n€ntaqg. S€bqian lrnnn hadils memlnhlen
antara Abdul Malik bh Abduiratrrnn eqrqnmi dergan Az-Zanrari. AEr
Stpmi termasuk m€nginglwihadits, seaadm Az-7amni ses.Et dengan lrang
dikomentari Abu Hatm: qlail*t 1rog rn€n€tapkan dad Al Bddrui dan hnu
Hibban menceritakan dahm AbT*t Al Flaftzh b€rl€tab'Berry.'
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Sikap Para Sahabat terhadap Pengangkatan dan Konflik antara
Ibnu Zubair dengan Bani Uma5lyah dari Sisi Lain

Kami bercerita dari mereka (Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Umar,

Muhammad bin Hanafig4ph, Husain bin Ali, dan Abdurrahman bin Abu Bakar).

hnu Abbas berkata, "Penjelas pendapat lang menyimpang terhadap

pengangkatan lbnu Zubair."

hnu Umar telah mengangkat Yazid setelah bapaknS;a fiauawifh)
meninggal. Namun hnu Hanafiyyah menolak pengangkatan salah seorang dari

mereka. Husain juga menohk pengangkatan Yazid, dan wafat dalam keadaan

sgnhid akibat kezhaliman Yazid dan r,vakil-wakilnya. Begitu pula hnu Abu
Bakar, melakukan penolakan dengan jelas, sebagaimana kami ceritakan pada

bagian sebelumnSn, dan akan kami ceritakan secarEr terperinci pendapat-

pendapatngp

1. Sikap AHullah bin Umar dalam cobaan yang menimpa berkalFkali pada

umat:
Abdullah bin Umar sama sekali tidak meragukan perbaikan dan sikap

kehati-hatian Abdullah bin Zubair kecuali berpendapat kefika pengangkatan

Yazid sebagai pemadaman api fitnah dan mengeluarkan umat dari kehancuran.
Kami telah menceritakan dalam riwayat Al Bukhari (shat ih Al Bukhar):

Sewaktu hnu Zubair menolak pengangkatan Yazid, Abdullirh bin Zubair

menyafukan Yazid dengan anaknyn dan menghina Yazid. Dia berkata: Aku
mendengar Rasul berkata, "Sehlap golongan akan menegakkan
pda Hari Kiamat." Aku sudah mengangkat omng ini sesuai pengangkatan

Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnyra aku tidak mengetahui ada pengkhianatan

besar dari pengangkatan seseorang sesuai pengangkatan Allah dan Rasul-Nya.

Kemudian terjadilah pembunuhan. Ah tidak mengetahui salah seorang di
antara kalian seurenang-wenang, dan tidak melakukan pengangkatan dalam

unrsn ini kecuali ada pemisah antara ku dan antaranp (Shahih Al Bukhari,

7111).
Kami kembali pada kesempatan lain terhadap pendapat Ibnu Umar dalam

pelarangan thawaf ketika meleurati masjid Abdullah bin Zubair png ditandai,

lalu berkata dalam perkataanngra 5rang terkenal, "Deml Allah, kamu telah

berbuat apa !,ang tidak aku ketahui kaum png banlnk berpuasa bagi umat

kamu lebih Jelek dari uamt ynng terbaik. Dan berkata serta sikap protesnya

terhadap pandapatnya: apakah aku tidak melarangmu terhadap hal inl."
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Ringkasan pendapat: Sahabat lnng mulia, Abdullah bin Umar, melarang
Abdullah bin Zubair selalu terus-m€nerus dalam menyikapi pendapahrya

terhadap Bani Urnayph setelah wafatnp Yazfr, itu semua menohk terhadap

fitnah dan salaing membunuh antara umat Islam. Wahuptrn hal itu
melenrahkan kelaratannya dan ternyata telah mengahasilkan apa yang menjadi

urusan Allah adalah keinginan dan kehendak Allah sernata.

2. Sikap Abu Sa'id Al Khudhri dan Abu Barzah Al Aslami: Al Bukhari
meriwa5ratkan (Shahih Al Bukhari,7ll2l dari Abu Minhal, dia berkata: Tatkala

hnu Zipd dan Marwan berada di qiam, sedangt€n hnu Zrbair menetap di

Makkah, Al Qara menetap di Bashrah, lalu aku bemngkat beserta bapaldnr

menuju Abu Barzah AI Aslami hingga kami masuk rurnahnya dan db duduk di
bawah loterrg dari kayu lnng menaunginya, dan l<ami duduk b€s€rtanya, lalu

bapakl$ bangun menc{cipi rnakanann}a, kernudian berkata, \Alahai Abu
Barzah, apakah engkau melihat apa yang t€riadi pada manush?' Pertama kali

5ang aku dengar adalah perkataannya, oAku mernperktrakan menurut Allah
aku berbuat salah terhadap ketrtdupan, bahwa kalian, u,ahai penduduk fuab,
dalam keberadaan pernbelaiaran dari pencernoohan, pengkerdilan, dan
penyesatan. Allah tehh menyelamatkan dengan Islam dan petuh Nabi

Muhammad t, hingga kalian mernandang dunla ini pausak antara kalian

seperti terradt di q/am. D€rni Allah, iika terradi pernbtrnuhan, rnka itu hanya

dis€bablon oleh dunh, dan merd<a itu bulff rnTata kalian. Derni Allah, jika

mereka mernbunuh, maka ifu hanyra karenna kepentingan dunh, s€e€rfi teriadi

di lvlakkah. Dernt Allah, jika mereka mernbunuh, maka itu hanp karena

kepentingan dunia.n

3. AMullah bin Abbas dan sikapnya terhadap hnu Zubair

Ibnu Abbas berpendapat, oApakah pantas Abdullah bin Zubair mexn€{lang

kepernimpirnn sebagai pernberlan dan sifat frang dimilikinSra, dan merasakan

manisqB kecuali sesuafu Fng tltak berguna pada pernrulaannyra hnu Zubair

sesuai pendapat hnu Abbas sehingga menjadi netral dan dengan

Muhammad bin Hanafi!,ah frdak ada pengangkat bagi orang-omng !,ang
berada di Spm dan di Hijaz.

Al Bukhari merirrnSatkan hadib l9lnhih Al Bu*hari, pernbahasan: Tafsir/
Abdullah bin Muhammad mencerftakan kepadalu, dia bAkara: Yahya bin
Mu'in bercerita kepadaku, Haifaz bercerita kepada kami, hnu Juraiz berkata:

hnu Abu Mulaikah berkata: Tatkala di antara mereka terdapat sesuafu, lalu

menghadap hnu Abbas, aku berkata, "Apakah kamu ingin membunuh hnu
Zubair lalu menghalalkan apa !,ang dihammlon Allah? Berlindunglah kepada

1eflShahih TarikhAth-Thabari 
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Allah, bahwa Allah menetapkan Ibnu Zubair dan Bani Urnagaph dua ternpat

Bahwasanya aku tidak menghalalkannya selamanya. lalu berkata: manusia

berkata: Pengangkatan bagi Ibnu Zubatr,lalu alar berkata: dirnana umsan ini
darinya, adapun bapaknya mengufus Nabi f, -ingin Zubair- adapun

kakeknya pemilik gua -ingin Abu Bakar- adapan Ibunyra png memiliki wilayah

-ingin Asma- adapun bibinya adalah hu orang mukmin -ingin Aislrah- adapun
pamannya lalu dinikahi Nabi # -'Khadijah- adapun paman Nabi fi menjadi

kakeknya - ingin Shafiyah- lalu 3,ang suci dalam Islam pembaca (ahli) al-

Qur'an, demi Allah jika berhubungan dengan alm, berhubunganlah dengan ku

dari dekat, jika mengurusku maka uruslah alnr rnaka jadikanlah contoh dan
kemuliaan lalu mempengaruhi terhadaplm golongan Tawalat, golongan

Asamat, golongan Humaidiyat -ingin penyernbunyian dari Bani Asad: Bani
Tawiynt, Bani Asamat dan Bani Asad - Bahwasanp Ibnu Abu AI Ash Baraz

berjalan lebih dahulu lnitu Abdul ltlalik btn lrtarr,ran merniliki kebohongan
dosadosanya, yaitu Ibnu Zubair. (Slnhih Al Buklwi, ffi51.

Al Bukhari mengeluarkan hadits: Muhamnnd bin Ubaid bin Maimun
bercerita kepada kami, Isa bin Yunus bercerita kepada lomi dari Umar bin
Sa'id, dia berkata: Abu Mulaikah mengabarkanku: Alar masuk ke ternpat hnu
Abbas, lalu berkata, "Apakah kamu tidak heran terhadap Ibnu Zubair dahm
menjalankan permasalahan ini? Tenfu diriku berprasanglon kepadan5ra seperti
yang aku sangkakan terhadap Abu Bakar dan Udak terhadap Umar, dan bagi
keduanya terdapat keutamaan dalam setiap kebaikan. Anak paman Nabi
Muhammad dan lbnu Zubatr, anak Abu Elakar, anak saudaraku Khadijah, anak
saudara perempuan Aisgnh, apabila dia mengangkatku dan tidak inginkan hal
ifu, lalu aku berkata: aku tidak menyarrgka Bahwasanya aku menarunrkan ini
dari diriku lalu mengajakn5a, aku tdak mengomerrtarinlp sebagai sesuafu
kebaikan, kalaupun hams ada karern mengurus anak parnanku
lebih aku sukai dibandingkan mengurui png lainnSB 146166).

Akan kami ceritakan penjelasan Al Haftzh hnu Haiar unfuk kosakata dua
riwayat tersebut:

Perkataan lbnu Abbas, "Ke rrrana urusern ini?' maksudnya adalah,
kepemimpinan tidak jauh darinS;a karena hanyalah bagi dirinla termasuk yang

mulia dan lebih terdahulu Snng dia katakannya.
Kemudian sifatngra !,ang menuniukkan kepadanya dengan u@pan, "Orang

Srang suci dan atrli Al Qur'an,' dalam riwaSat hnu Qutaibah dari ialur
Muhammad bin Al Hakam, dari Au,anah, dari Flur Yahfra bin Sa'ad, dari Al
A'masy, dia berkata: hnu Abbas berkata, "Sernpat dikatakan bagin3a:
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p€ngangkatan terhadap hrm Zubair - flbnu Zubair rnazhab nrarn?) lFath Al
Bart / 255, ll

(Bahwasanya didilonku) dari kata p€ndidil{an lAt-Tath&ryh. Kata
(kerruliaan) kannn malsudnya adalah dalam perhitunganqla dan 1nng terlihat

ini rnaksud hnu Abbas t€rhadap apa yaryl dilotalon Bani /qsad Rahth hnu
arbair.

Al Hafizh hnu Hajar lalu berkata: Aku lah: meriwalatkan sebagai

penjelasan ifu smra jelas terhadap apa !,ang dikehrarl€n hnu Abu

Khaitsamah dalarn l<arta sejamhnlra, dalam perkataannp, setelah

perkataannya: kernudian orang yang suci dalam Ishm dan attli Al Qur'an, aku

meninggalkan Bani pamanku jika berhubungan denganku rnaka

berhubunganlah denganku dari del6t, rnakzudnp: nrcninsga[@n ketr-rrunan

(Bani) pamanku lalu mernberikan pengaruh terhadap yang lainnlra. Dengan

demikbn tetaplah pernbicaraan (Al Fath, l/2261.
At-Tauatat malsudnya adalah peni$atan terhadap bani TawaSat Ibnu

Asad.

Al asan:r,tadalah p€nlsbatan kepada bani Usarnah bin Asad.

Al lnmidatadalah penisbatan terhadap bani Hamid bh Zuhah bin Al Haris

bin Asad.

Berkumpul sernua golongan ini serta Khuwailid bin Asad, kakek dari

Abdullah bin Zubair.

hnu Hajar lalu mengutip penjelasan Al Azraqi: Al Azraqi berkata, 'hnu
Zubair keska menilajak manusia dalam hal dispelrsasi, mernulainlB dari bani

Asad daripada bani Hasyim dan bani Abd Spms, terlebih yang lainnyra. Ini
pengertian perkataan lbnu Abbas tentang: lalu berpengaruh terhadap .4f-
Tauaita,la berkata: ketika perrimpin Abdul Malik Bin Manl n mendahulukan

Bani Abd $nmsy kemudian Bani Haslrim kernudian Bani AI Muthallib

kernudian Bani Naufal kernudian Bani Atha kernudian Bani Al Haris kernudian

bin Fihr kemudian sebehrm ganiAsad dan b€rlata: tentu ahr mendahulukan

terhadap mereka terJauh golongan dari Qumisy. Tentu sap perbuatan itu

sangat dilakukan berbeda dibandingkan hnu Zrbair. Ibnu Abbas menyratukan

golongan !,ang telah dikatakan sebagai kumpulan lang kecil karena

mengans6lap hina mereka.Uh. Al Fathll/2261.
Ucapannya, "Jlka dia mengangkatlu,n rnaksudnya adalah, dia

mengangkatku untuk menjauhkan diriku, (dan dia tidak menginginkan itu),

yaitu tidak menginginkan keberadaan dari kekhususannp.
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Ucapanq/"a, 'Aku tidak beranggapan bahwa kamu menampilkan hal inl dari

diriku,' maksudnya adalah memulai dengan kerendahan ba$nya dan tidak

ingin dariku tentang trr.liht(Al Fath,l/2261.
Kami menyimpulkan dari hubungan itu setnua, yang hnu Abbas

menyifatinya dengan ketakutan sifat (dalam riwayat Al Bukhari): hnu Abbas

menjauh dan berkumpul dengan yang lain dari ahli bait, Spng salah safunya

adalah Muhammad bin Hanafiyah.
Ibnu Hajar berkata: Al Fakihi meriwaSratkan dari jalur Sa'id bin Muhammad

bin Jabir bin Math'am, dari bapakn5a, dia berkata: hnu Abbas dan hnu
Hanafi bemda di Madinah, kemudian menetap di Makkah. Ibnu Zubair

memohon kepada keduanya unfuk berbai'at, namun keduaryra menolak,

hingga orang-oftmg berkumpul terfuju pada seseorang, maka mempersanpit
keduanya dan mengufus uh:san ke Irak lalu keluar empat ribu tentara menuju

keduanya dan keduanyra dikepung. Sebelumnya pengintimitasi berada di
depan pintu mengintimidasi keduan5ra dengan hal ifu lalu mengeluarkan

keduanya menuju kelompok. hnu Sa'ad menceritakan Bahwasanya kisah ini
terjadi antam Ibnu Zubair dan lbnu Abbas pada tahun enam puluh enam. (Fath

Al Bai,7/224).
Kami berkata: Pen5nndaran (isnaQ Al Faqihi shahih. Kami menyepakati hal

ini, maka iiwapt ni shahih menjelaskan lbnu Zubair memerintahkan pesuruh,

atau mengikutinlra melakukan hal itu, dan pesuruh (pengintimidasi) berada di
depan rumah keduanya (di depan pintu) mengintimidasi keduanya agar

mengangkat Ibnu Zubair.

Sedangkan sisa riwayrat lain 5nng tidak sah penyrandarannya, jumlahn5ra

sangat banyuk.

Rumah keduanSn dikelilingi dengan kay: bakar dan sesuatu !,ang
menunjukkan kebohongan adapun pernahamannp dari riwayat-riwayat benar

sebelumnyra, bahwa Ibnu Abbas melihat hnu Zubair menciptakan
kepemimpinan akan tetapi hnu Abbas tidak menganggapnlra kernudian

menjauh selangkah, hingga menjauh dari perkumpulan hnu Zubair menunggu
perkumpulan terhadap kepemimpinan.

Sejarah Akidah dan lntan dari Intan-Intan Sejarah Islam

Tafsir dibuat unfuk men5ntakan sejarah secarr khusus melalui golongan

pertama sebagai penjelasan bagi kita bahwa sejarah itu adalah sejarah akidah.
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hnu Unrar fidak melakukan pengangkatan terhadap Zaid sernasa hidup
bapaknya Muawtfnh), sehingga tidak terladi berlarmpulnya dua pengangkatan

dalam lehernya, maka hal demikian berbeda dengan perinbh Rasul *, dan
barangsiapa bertentangan dengan Rasul # maka berdosa kepada Allah.
Akan tetapi, pandangan hnu Umar berteda ketika berubahnya waktu dan

meninggalnlp Muawiph, maka orang-orang hari-harinya tanpa pernimipin,

sehingga k€fika ifu hnu Umar melakukan pengangkatan Yazid lantaran

ktnwatir terjadi , dan bukan di lehemyra pengangkabn agar tidak

meninspl dalam keadaan jahiliyah.

hnu Sa'ad meriwaSratkan lThabqa| dari hnu Umar, dia mernbangkitkan

saudaranla tentang Islam lrang ingin menuju Madinah ketika hari
p€ngangkatan Yazid, lahr hnu Umar berkata, \ rahai anak parnan, jangan kau

lakukan, karena alar bersaksi bahwa Rasulullah bersabda, 'Barangsiapa
meninggal tanpa melakukan pengangkatan, rnaka meninggal dalam keadaan

Jahiliyah.' lTlnbqat N Kubm, S/l44.).
hnu Abbas dan hnu Hanafi5nh mencegah did dad mengarykat Yazid atau

hnu Z.rbair dan merrunjukkan diri keduan5ra dari dua sisi bahayanya dan

menpmarkan setiap ifu sernua sehingga berkumpul permasalahan

manusia terhadap pernimpin lalu mereka mengumpulkan kepdanya dan tidak

menjadikan penyebab te6agi barisan umat Islam dan perlumpulannya.

Dhlah Abm Hanzhahh bin Ghasil Al Mulaikah png me'rnbai'at manusia

ketika meninggal dan menrbunuh hingga nafas temkhir menghilangkan

kezhaliman dan keseurenang-wernngan yang tedadi bagi urnat karena

sesungguhn5Ta kenyataan sikap kefasikan Yazid dan kelalimannyn lalu dimana

perkaAan.perkataan musuh-musuh Islam yang di didik atas landasan-landasan

para orientalis yang mencampuri urusan-urusan perekonomian dan

pembebasan hat dan 5nng lainnya terhadap kejadian-kejadian ini.

Hal S;ang irgin kami bicarakan adalah, umat Islam setiap hari mengeluarkan

hal 3nng menduhmg keagamaan dan ketalwaan, maka tdak teriadi desakan

keseurenangan, sehingga berbuat dosa dan bagian menghindari dari

pembunuhan maka melakukan itu dengan pendekatakan keagmaan begifu jug

sebagaimana kami telah jelaskan adapun Marwan dan orang png berpihak

padanla tehh meredam dari penolakann3n sebagai salah satu penyebab

keamanan (meneurut pendapatnya dan prasangkanya) dalam minoritas

keadaannya dan kelemahan imannya, karena sesungguhnya mereka

memepersiapkannyn atau mengikuti fuannya keluar dari wilayah peperangan,
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sebagaimana Manrnn mernerintah setelah terbunuhnSra Adh-Dhahak bin Qais

agar tidak mengikuti tuanngn.

Kami mengatakan pendapat para Imam terdahulu dan temkhir dalam

membatasi masa-masa yang mengangkat hnu Zubair sebagai pemimpin.

laits bin Sa'ad berkata: Adh-Dhahhak secara terang-terangan membai'at

Ibnu Zubair di Damaskus, dan mengajaknla. Bani Umagnh lalu

mempermalukannya dan sahabatnya, hingga bertemu di daerah Yordan,

Marwan dan Bani Bahdal berangkat menuju Adh-Dhahhak Vankh Al Islan,
133).

Abu Zar'ah Ad-Dimasyqi dalam buku sejamhnya dari gurun!,a Abu Mashar
(Abdul A'ala bin Mashar) berkata: Pengangkatan bagi lvlarwan bin Hakam

adalah pengangkatan penduduk Yordan baginSa dan golongann5n dari

Damaskus, serta sisa golongan Zubairiyyr:n (Fath Al Bari,7/5781.
Khalifah bin Khig4,rath berkata' Walid bin Hasim menceritakan dari

bapaknSra, dari kakeknyra dan Abu Yaqzhan, serta selain keduanln, mereka

berkata: Ibnu Zi57ad mendatangi SSram lalu mengangkat hnu Zubair selain

penduduk JabiyaBh kemudian berangkat menuju kebun sebuah sulu (Taril<h

Khalifah,377l.
Ringkasan riwalnt Ath-Thabari telah disebutkan oleh hnu Hajar, berkata

pada terakhimya: Ibnu Ziynd melarikan diri ke Syam hingga sampai Syam, lalu

Marwan menemukan telah memfokuskan menuju hnu Zubair unfuk
membai'atngra dan meminta keamanan Bani Uma5rah lalu memuci
pendapatnya ifu dan mengumpulkan siapa saja yang termasuk Bani Uma5nh
dan berangkat menuju Damaskus, Adh-Dhahhak bin Qaiys telah memabi'at
bagi Ibnu Zubair, begitu juga Nu'man bin Basyir di Hamsh, begitu juga Natalu
bin Qais di Palestina, tidak merrdahului pendapan orang Umul.h kecuali

Hasan bin bahdal dia adalah paman dari Yazid bin Mua'wiyah, dia berada di
Yordan bersama orang lrang taat padanya. Dan png terjadi antam Marwan
dan orang yang bersamanya juga antara Adh-Dhahhak bin Qaiys di kebun
sebuah suku lalu mernbunuh Adh-Dhahhak dan memisahkan kumpulannya.
Mereka membai'at pada wakhr itu juga terhadap Marr,van sebagai pernimpin
pada bulan Dzul Qa'dah-(Fath Al Bari,578).

Khalifah bin Khiyath berkata: Penduduk Slam mengangkat lbnu Tttbair
setelah penduduk Al Jabiyaph, bani Umalryah, dan tuannya, dan Ibnu Ziyrad

(Tarikh Khalifah, 3261.

Terakhir kami menceritakan dua pendapat Imam masa kini (lbnu Katsir dan
Ibnu Hajar): Ibnu Hajar berpendapat, "Tatkala Yazid bin Mua'wiyah meninggal,
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hnu Zubair dirinp sebagai pernimpin, lalu penduduk Haramain,
Mesir, hak, dan sekitamya. Adh-Dhahhak bkr Qa$E Al Fahri mengangkat
baginf di Syam keculai Yordan dan orang-orarg dari Bani Umagph dan

oraryforaryl ylang m€ngihti setrnrgga b€rpindah kepada hnu Zubair
dan mengangkabrya lalu merrohknlp dan mengangkatrya dengan
kepemimpinan-( Fath Al kri, 57 51.

Ibnu Katsir betkata: Ibnu Zubair mengadakan perayaan di daerah Hijaz dan

di beberapa wilayah lairuSp,'dan omg-orang rrurgangkat setelah Yazid
melalnrl€n bai'at di sini. (Mengantiten terhdap penduduk Madinah pifu
saudaranya AMulhh bin Zubair dan mernerintahkannya unfuk mengerrakuasi

Bani Urna54ph dari rnadinah lahr menger,alnrm,irr1n menuju Syam) (Al Bidaph
wa An-Mlmph,6/301.

Unsur-Unsur Utama Ibnu Zubair dalam Kepemimpinan

1- Pengaruh dalarn bdang kemqBnlratan dan sosial

hnu Abbas telah menceritakan dalam hadits yang dikeluarkan
oletr Al Bukhari (466151: Dh adalah sahabat yang agung dan Snng pertama

lahir dalam Islam di l,ladinah. Bapaknla murirl Rasul fi, kakeknya pemilik
gua (Abu Bakar Ash€hkld$, ibuqa sahabat p€r€rnpuan gnng mulia (Asma

binti Abu Bakar), bibinya Ummul lvtukminin (Aislph), dan neneknya bibinya
Nabi (ShafisBh).

Senrua keadaan ters€hrt m.€nyafu bagi hru Zubair dalam pemberian
pengaruh dan kek*nrismatikanrqB di antara rnanusia.

2- Keberanian

tGrakteristik lbnu Abatu adahh dalam pengambilan

kemenangan.

Zubair bin Bakar berkata, 'Khalid bin Wadah menceritakan kepadaku: Abu
Al Khushaib Nafi (pesruh keha$a Zubair) menceritakan kepadaku dari
Hisgram bin Urwah, dia berkata: Aku melihat Al Halr dari menara alat perang
(al naninihlah berkata: hampir sqts Lnhaiah bin Zubair akan mengambil dan
mendengarkann5ra lah b€rleta: Derni Allah tdak menolak bagiku apabila aku
berternu tigarafus orcrng yarg sabar menldt kesabaranku walaupun membuat
gaduh Wrni(Tadkh Dinq,p,4/458; Taril<h Al Islam,3/44i5l-
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3- Beberapa omng medwagntkan bahwa hnu Zubair merupakan simbol

ketakwaan, keshalitnn, dan keuraraan:

Hammad bilr Zaid berkata dari Tsabit Al Banani: Aku meleurati Abdullah

bin Zubair, dan dia s€dang shalat di belakang sebuah tempat, seakan-akan

takut dinisbadmn fxhk ber,gerak (Al Bidalah ua An-Nihagh,7/L44,I.
Hurnaid b€rlrata dari S{En bin Uyainah, dari Hisyam bin Urwah, dari hnu

Munlodir, dia trerlata: Jika aku melihat lbnu Zubair shalat, rnaka dia terlihat

s€perti cabang pohon Frg bager;kgerak karena tertiup angin.
AF[-aits berkata, 'Sohtrohh fdak terhiraukan dan tidak terganggu apa

rln.' (fil B*hph rm An$frlt4ah,7/1451.
S.dran dart lbru Jarih, dari hnu Abl Muhilrah, dia ber|<ata:

Ibnu Zubair memrrut lbmr Abbas trerkata: orang !,ang suci dahm Islarn, ahli Al
Qur'an ahlt prasa dan ahh ibadah td Bfugh tn An-Nihayah,7/Lffi1.

tbmi nrensakhH b{hn kri dengan p€rlntaan Abduhh bin Unrar -
mmdeslaipsikan lbnu Zrbair-: Dla melakukan pedatanan menggunakan unta
meleuraff p€sbuldtan lrladkrah lahr terdengar apa !,ang diuhng:ulang oletl
s&gian omr4; bahua lbrnt Zubair temnasuk orang lrarg paltng relek dalam
urnat ini, maka Ibru Lrmar berkata, 'Sernoga keselarnatan terlimpah
ke@amu, urahai Abu ffubalb, sernoga keselamatan terlimpah kepadamu,
u,ahai Abu Ffubaib, s€rnoga kesdamatan terlimpah kepadamu, urahai Abu
Hubaib- D€rni Allat\ ah telah m€nc€gahmu dari urusan ini. Derni Allah, aku
telah mencegah dari unrsan hi, dqni Allah aku telah mencegahmu dari unrsan
hi. Dernl AIhh, menundsr kamu termasuk ahli puasa, ahll ibadah, serta sdahr
bercilaturrahim- D€rni AIhh terrtu saja umahnu palinS jeleknya bagi urnat yang
baik.' (Shahfl, IrfrBhr\ penrbatrasan : Fadhail Shahabah, 2il5[

Apakah lbnu ZubairSeorang 57ang BakhiP

Adz-Dzahabi tdatr nrengomentari kami dengan perkataan kritik yang
menjebskan rirrra1at s+rah 3nng bohong, akan tetapi terkadang memhasiakan
penampalmn Iniflk ht mernrnrt Adz-Dzahabi sedikit demi sedikit denepn
mendahulukan kern@. Begitu juga Srang dilalokan Ibnu
Kabir, sdah itu Ibnu l(abto mdakukan perbandingan teks dan mernilih riwagat

lBqI dblnl, lebih barlNak daripada Adz-Dzahabi (ini 5ang tdak karni
perfrafil<an saat kami rndalokan blryiq farikl, AtJrTlnbarl.

Kami menganggap para satrabat png mulla AMullah bin abair dizhalimi
scara selrah s€b@t contoh tapi bukan mernbatasi.
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Kami berpandangan Adz-Dzahabi menyifati Ibnu Zubair sebagai orang lang
pelit secara jelas, kernudian dia mengatakan dr.ra riuray'at 5ra.ng menunjukkan
sikap kebakhilannlB, lafu berkata: hnu Zubair s@ara jelas termasuk pemilik
sifat bakhil serta memiliki sikap berani lTarikh Al Islam, M4).

Riwayrat pertarna 5nng dikatakan Adz-Dzalabi adahh: Ats-Tsauri berkata
dari Abdul Malik bin Abu Baq/ar,. dari Abdullah bin Masar, dia.berkata: Aku

mendengar hnu Abbas menegir' hnu Zubair dalam sikap kebakhilannya.

Rasul * bersaMa, oElulanlah tqrnasuk orillg bqiman ketika kerymng

sdangl<an tdanga dan keporal<am1p kelapmn. " lTarikh Al Islami, 3/444).
Kami berkata: Al-laits bin Ashm mengatakan bahwa kesepakatan Imam

Jarh tn At-Ta'dil ldahm ilrnu hadits) melemahkannp dan banyak tercampur
dengan 5rang lain, yang menuniul*an meninggalkan periwayatan darin5n,

seperti perkataan Ibnu Hajar, "Elenar banlnk p€rciunpuftIn dan tidak bisa

mernbdakan kepdianrr5ra, maka tinggalkan. "

Ibnu Hibban berkata: Manbalikkan sad hn mengangkat mural,
mendatangkan 3Bng ls.rat, 1ang bukan dari kepdhnn5ra semua ifu karena

terdapat percampuran, maka Yahfra Al Qaththan, hnu Mahdi, Ibnu Hanbal,

hnu Ma'in.
Kami (pentahqd be*nrap menemukan Imam walaupun hanya safu dari

Imam Ahlus-Sunrnh wal Jama'ah yang menafikan hnu Zubair memiliki sikap

bakhil, dan setelah melalarkan penelitian kami menemukan sebuah

pembicaraan Qadhi l5radh 57ang sama menurut pandangan kami hilanglah dunia

seluruhnya. Imam Qadhi Iyadh berkaa dalam penjelasannya terhadap Shahih

Muslim png dinamakan " Iknnl Al Mu'alliri' dia menjelaskan perkataan Ibnu
Umar 5nng menyebutkan sifat hnu 7-ubatr melakukan silafunahim. Perkataan

ini lebih benar daripada perkataan kebakhilannya maksudnp sifat bakhilnya

dan di nisbatkan itu kepada Sahabat-sahabat grang mencegah harta Allah
terhadap ormg{rang 5,Eng tdak berhak, telah menetapkannya pemilik kitab
Al Ajmd dan dftr 5rang men5rcrupai pertuatannya dan kejahatannya (Ikmal Al
Mu'allim,7/588).

Pembunuhan Adh-Dhahhak bin QaE!, dan Kerugian
Tentaran3n dalam Perkebunan lrang Subur Merupakan Titik
perpindahan bagi perbaikan Mannan dan setelahnya bagr Abdul
Malik

Adz-Dzahabi berkata: Dimulai dengan pendapatnln terhadap permasalahan

ini: Kalutlah pemerintahan Marwan, mernbunuh Adh-Dhahhak dan
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m€ngangkahlp AHi qpm. Lalu melakukan p€dalanan bersarna terfrararya

hhr merrulu Mesir dan m€hlokan inrnsi dengan mernanfiaailkan analrya yaihl

Abdul Aziz hlu kerrntian menjernp.rtn3,a dan setelahrya dipegang ol€h

anaknga lraihr Abdul ltlatkfidak terhmfi hingga Negara menghentikannp dan

m€nurunkannta . lTariin et tAn P/4trlsl
Kami berkata: Tklak terpr.rtus batas Hakam Manryan lebih dari s€hbn dart

kepernimpinannya setdahn5a, pifu anaknS;a (AMul Malild, dan etggal di

$am s€rta Mesir, sebagaftnana dikatakan oletr Al Faqihi, 'S€tehh
menirigpln3a l\rtarwan, Abdul Malik mengangkat diriqa sendiri, dan dbambut
oleh penduduk S1am.' l*Aklfur lrkklah, 2/4/;31.

Khalihh bh Kha!4raft berkata: Tatloh teriadi perbtiu,a Kehm 1nrrg fuhr
pada awal tahun, qpm bantak mergangkat lt[anmn
dan hanSra mernerintah selarna 9 buhn, lalu meninggal dan mernberikan unsbt
kepada analm!,a, Abdul ltlafrk lTarikh Klnlthh, 2591.

S€babsebab Penguangan gangunan Ibnu Zubair S€rta
Pertolongan bagi Ab&t Matk dan Tentara Syarn

Kami mengatakan riwald Uru,ah bin Akarlga, sebagainrana dikefndran
oleh AttrThabrani, dan di dahmnya terpetinci perlawanan A Haffai terhadap
hnu Zrbair dan Uruah salsi te6aik, alasan prg menunluHon terperinci dan
kami menceritakan dtrralpt itu pada tdak mernh.firhkan

IGrni akan mernbahre terfiang sebabs€bab akivr:tas bagi k€nundran
kepernimpinan Abddhh btui arbatu, di antaranla:

Pqbna Peranan sahabat s€bqai pelahana bagi tr$as pauraldlan (alrfr al
hil wa al @ lebih ubrna. Ardal safrr Ibnu arbair menldilonnla sisterr
perrnuqra'unr&n.

Baryak daii merdra 3nqg tilak mdalsarnkan tugas, bahkan mergand@t
dirinfa s€ndiri s€telah kernanglotan lvftJa'wtph bh Yazid, hhr orangorarg
mernbai'atn1a.

hnu Kha14Bfth berld: Ibrr albair s€belumrlp mengarnpa4rden sistern
perrnuslanraratan antara urlat, nanun set€hh tga hrhn dari kernaglofian
Yazid btui Mua'wigah, dh menganglot dtuiryu sendlri, rnaka da darglat
sebagai pimpinan seldtar tanggal 9 bulan Ra!$ tahun & H. (Tarifi, Klnfthh,
3241.
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Berkaitan dengan pendapat hnu Kha547ath adalah pendapat Al Bahdzari

Wsab Al AsWl) Zuhair bin Harab Abu Khaisamah merrceritakan kepada
kita: Watnb bin Jarir menceritakan kepada kita dari Nafi, bahun lbnu Zubair
tidak mengampanyekan m€niadi pernimpin hingga unhtqp Yazid. Nafi

berkata, "Suatu hari aku di bawah mimbamya mengajak bagi dim!,a sendiri,

kemudian mengaf,* .' (ArTsab Al Aswf, 4/357/9081.
Kamu mengatakan: Perrgandaran lisnad Al Baladzari fun hasn shahih.

Kami mengatakan: Jadi, menyingkirkan hnu Hanafifh dan lainnya, dan
mereka mencegah dari malakukan pengangkatan hingga bersafunya pembesar-

pernbesar dari kalangan umat Islam.

Kdua. Adh-Dhahhak bin Qais seperti pernimpin pemng dan penggerak

pertama, dan bercerai-bercerai tentaranya dan pernbunuhannya seperti
permulaan dan terakhir bagi Hakam hnu Zubair, kerrrungkinan karakteristik

AdhDhahhak bin Qais salah satu penyebab kerugian juga p€ngkaitan
penipuan dan perrbohongan lbnu ZiSrad. Maka telah dijebskan oleh riwayat-

riwayat yang disebutkannp BahwasanSa selalu berulans ulang dalam
perintahnya dan terkadang mendukung hnu Zubair secata rahasia kerrnrdian

mengumumkanryra kemudian selalu merrgkampanyekan dirinSn sendiri, di sisi

lain mendulnrng pengangkatan bagi lrlarqran, seperti ifu.

Sernua itu mempakan penyebab terciptanla kegoncangan png nyata bagi

kepimpinan dalam pikiran manusia, sebagairnana m€ngisyaratkan riu,a!,at Al
Madanl. Walaupun demiklan, termasuk keberaniannla dalam peperangan dan
baryaknya frnlah tentaranya k€fika dibandingfon dengan lvlarwan dan
Ubaidillah bin Zilpd, kecuali pernbedaannp sesederhana mungkin. Jadi, tidak

ada penipuan kecuali kgadian penipuan Ubaidillah bin Zir.rd ketika
mengisyaratkan kepada Maruan dengan fipu daSra dan hik tirJak mencerdaskan

Adh-Dhahhak, lalu dibunuh dan merninirnalisasi peperangan setelah terlihat
Marwan dan tentaranla mengadakan gencatan senjata dan perdamaian,

hingga Adh-Dhahhak memberlkan keamanan di sekeliling mereka dan
pemberotakny.a tdak bisa bergerak.

Ketiga: Abdullah bin Zubair telah merrerintahkan Mush'ab)
menuju lrak. Walaupun Mush'ab berwatak pemberani, dia diperingati orang-

orang yang mernerintah sebelumnya, dan tatkala Inasa kepemimpinan
Mush'ab dan setelahnln, terjadi kegoncangan dan ftbrah lrang mernudharatkan

setiap pemimpin lrak.

Terdapat pula dua kerugian dalam bandingan, bahwa sayap !,ang berada di
bawah penguasaan Marwan dari dunia Islam pada waktu itu (Sfiam dan Mesir)
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terlebih ketenangan dan ketetapan khususn5ra setelah pembunuhan Adh-

Dhahhak bin Qais dan mengganfikan Abdul Malik bin Marwan dalam

memerintah daerah Spm dan Mesir dari apa yang menjadi tambahan dalam

penetapan unsur-unsur pemerintahan Marwan dan kettrrunannya.

Keempt: , Keturunan Marwan sebagai pemilik angkutan dan

mempekerjakan pekerja, mendahulukan monopoli tatkala hnu Zubair berada

dalam keadaan lernah dalam menenfukan kebtlakannSra, lalu dia menanti dan

tidak mencaci, sebagaimana ucapan hnu Abbas dalam rtuvayat Al Bukhari:

hnu Abu Ubay jalan kaki. Maksudnya: AMul Malik bin Marwan bin Hakam bin
Abu Ash. Makzudnga: memaparkan keinginan apa !,ang pedu dari
permasalahn-permasalahan dan mendahulukan keingtnan yag kuat dan aplikasi

tatkala berkata kepada Ibnu Zubair: Bahwasanya dia mengalahkan lawannf;a.

Maksudnya adalali, Ibnu Zubair mengakhirkan aplikasi, malsudnya:
Bahwasanya dia berhenti tdak mendahulukan dan tidak mengakhirkan dan

tidak meletakan sesuafu pada ternpatnSra dan tidak menyempumakan apa yang

diinginkannSp
hnu Haiar berkata: Ada persoalan, sebagaimana dikatakan oleh hnu

Abbas, bahwa Abdul Malik sama sekali tidak mendahulukan urusannla kepada
pelaksanaan, sebagaimana Ibnu Zubair sama sekali tidak mengakhirkan hingga
terjadi pembunuhan. (Fath Al furi,9/2271.

Kami berkata: keberanian dan perhifungannln tidak cukup dalam sikap ini,

akan tetapi harus disandarkan kepada politik, pengalaman, dan keberanian.
Kelima; Bani Umayryah dan pernimpinnya telah diturunkan di daerah

Madinah disebabkan kesalahan politik 5nng sulit karena adan5n bantuan dari
perkumpulan yang kompak di Sgam yang diketahui keluarganya bersandar
pada bani Urnagph. Oleh karera itu, tentara melakukan mobilisasi dan
berangkat unfuk melakukan perlawanan kepada hnu Zubair.

Keenam. Qrang-orang telah berubah dari apa lrang terjadi ketika masa

Umar bin Khattab dan para sahabat meninggal dalam jumlah yang ban!,ak.

SeharusnSn Ibnu Zubair tidak memperhitungkan dan mempekerjakan seperti
yang diperbuat untuk diriqn ketika baryEk melalsrkan ibadah dan wara, akan
tetapi memperlakukan mereka dengan lemah{embut, memenuhi kebufuhannya
dan menanggung bahaya yang terjadi, menerima keinginannlra dengan penuh
lapang dada, dan memisahkan pihak yang awarn dan png khusus. Akan tetapi
hnu Zubair tidak melaksanakannya, bahkan peristiwa yang membaha5nkan
terjadi pada hnu Hanafiyyah dan hnu Abbas, hinggu mereka terusir karena
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tidak melakukan pengangkatan kepenrimpinan secara jelas dalam ucapan hnu
Abbas, dan ini dibandingkah der.rgan ucapan Muawigph dan hnu Zubair.

hnu Abbas berkata: Aku tidak melihat seorang pun akhlak bagi penguasa

dari Muawi5nh memindahkan rurnahnlB ke daerah lembah, tidak dengan

lernah lembut akan tetapi dengan p€rnalsaan dan sikap fanatik yaifu hnu
Zubair. Mangeluarkannya Abdurrazak dengan landasan png shahih (Al
Muslnnnaf,20985l.

Penolakan terhadap huiiah Prof Ahmad Syalabi (ahli sejarah)
Seputar Karakteristik Abdullah bin Zubair

Prof. SSalabi menggambarkan kecenderurgan kami mencintai kekuasaan

5rang Jelas dalam karakt€ristk hnu.trrbab, akan taapi tanpa ada halangan dan
rintangan bani Hasyim dan bani Urnal6nh mengakar dan reaktif, serta sangat

luas pengaruhnya, paling banlrak dari sinilah mengalir prilato,r

kernarahan.

Prof. Ahmad Synlabi berkata, 'Apabila berkumpul kemarahan, kecerdasan,

dan kebodohan, maka hasilnya adalah api yang mernbara sangat kuat hingga

mernbakar orang banynk. "

Ifu merupakan pembukaan lnang dilontarkan kepada kami. Pada

hakikatrgra, orang ini berambisi pada kepanimpinan dan menetapkan

hulnrman seu/enang-wenang dan melernahkan dengan membandingkan

hukuman ini dari sisi-sisi tertenfu 5ang berb€da didalamnln, dan kemarahan

unfuk menghilangkan hukuman ini sestni dengan caranya sendiri (Tarikh Al
Islami, 2; Ad-Daulah Al Umalryh, 2781.

Kami berkata: Maha Suci Allah, bagairnana bisa sikap toleran Syalabi bagi

dirinya sendiri menyifati sahabat 5nng mulh ini dangan sifat-sifat yang diambil
dari dayra khayalnSn.

Sehrruh referensi telah menguatkan gang kami ceritakan, bahwa masa-masa
yang mulia dan kemaiuan telah teriadi kdika hnu Zubair menjadi pemimpin
selain Al Jab\nh atau Yondan dengan b€rbagai ahli sejarah, dan
kami menceritakan sernua itu sesuai dengan waltungra. Hingga Al Ya'kubi

lrang manandang dengan pendapatnya tidak dapat menyamarkan kenyataan

ifu, lalu berkata, "Negara dan penduduk telah mendukung Ibnu Zubair setelah

mengumumkan pengangkatannya sebagai pemimpin dan meninggalnya
Muawiyah bin Yazid, png sisi minoritasnya dularngan wahai guru kami yang

agung kemudian apakah lbnu Zubair hanp diam saja ketika melihat
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didalamn!/a terdapat kernarahan, kedengkian dan kebohongan 5aang mengakar.

Sernoga Allah mengampuni mu."

Idu t€ridi penyimpangan dengan sikap yang menelan mentah-mentah

bagl hnu Zubair dan berkata: Bahwasarryra hrnr Zubalr menimbulkan

kernatian, meinggalkan bibinya, menrbataslqn dengan tujuan .penggunaan

pedang dan peperangan pada hari terjadin5ra keindatran.

Kami berkata: Perkataan hnu Katsir tv4l Bidalph wa An-Nihalnh) berbeda

dengan perkataan AsySplabi. hnu Zubair tidak menciptakan pembunuhan

hinggn beruiung pada kernatian, akqn tetapi waltu ih.l ada wabah penpkit, 40
orang menderita penyakit tidak diketemukan kecuali dengan perantara

pembunuhan, kefika terjadi nafas terakhir dan tidak mengetahui kalau png
sakit han5ra safu orang lafu apa 5rang diperbuat?

Aslrq/ahbl lafu berkata: Abdullah bin Zubair tdatr berlindung pada bik
yang lalu, png telah kami lelaskan, !/aitu mendulang Husein agar menyetuiui

sebagai p€rn€{Fng Kuhh, dan dia mengetahui lorakteristik pembohong dan
p€ngktrbnat 3png terdapat pada seseorang lahr mernotong Husein dan

Abdulhh menguatkan keinginan dirinya.
Tdah jelas @a pernbicaraan kami tenbng sikap sahabat terhadap

Husein menuju lrak, bahwa riwayat itu dilotakan tdak #r#fi, pitr.r

dari riu,alnt rekaSrasa dan cacat Abi Muhannif, setrta riwalrat lain dalam
tak bertuan.

Kami menceritakan riwapt An-Nisawi pa:a perawi mengisahkan

hnu Zubair melarang Husein melakukan perplarnn menuju lrak, bagainnna
qNahbl?

Pada hal. 219 Slralabi menceritakan fugas-trgas hnu Zubair png mernetik

buahnga, seperti peristtwa Karbala, lalu pertstiwa Hirmh, membakar Ka'bah
dengan aht pelonbr, sernua ifu menambah keb€ncian secarir umum tertradap

Yazid dan setelahnya Marwan).
Karni tidak mengingkari aldvitas-aktivitas tas€but gnng diceritakan olefr

qrahhl sepert Fng dikatakan, akan tetapi kami tidah sepalot pada perkataan

'k€fih'Yazid meninggal, terbagilah pargikut Urnal6Bh menunrt
sendiri-sendiri, di Makkah pembesar dan dijadikan kesernpatan yang

difunggu-funggu, lalu meneruinya dan mernbangun kernanfaatannln atas

dasamgla'. Secara je.las tidak keluar unfuk mengafur tentara dan tdak merrbabi
buta sarna sekali dalam menjaga keberhasilan dari kepernilikann5ra

sepertihalnya kami mernandang terhadap setelah penetapannya bersama

Husein bin Namir harrya saja meninggal di Makkah.
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IGmi berkata: Kalaupun maksud ucapannlra (tidak pemah keluar untuk
memimpin tentara), bahwa tidak menyafu dalam pengaturan peperangan

dalam gambaran umtrn, maka ini merupakan sebuah kesalahan besar sejarah,

dan keberanian hnu Zubair dalam mengatur pasukan tersermin dalam

sebagian ucapan Al Maghrib dangan secara Jelas kenptaanryra, dan hnu
Katsir telah membicamkannya dalam Al BidaWh w An-Nilqnh sectra
bersanad, saat masuknSra hati tentara Barbar dan mernbela raja serta kemjaan

mereka.
Walaupun Prof $Blabi berpendapat hal itu tidak keluar dari Makkah saat

peng@ungan unfuk mengatur tentara, narnun itulah barisan perangngB, dan

setiap perrgafur safu barisan lrang mempertahankan dan png merryerang tidak

merrggunakan alasan terhadap ketalartann5ra dan pengecualiannp lalu dia
perrrberani yang menghadapi langsung musuhnya dengan dasar keberanimnya
sebelum kebenarannya

Sampailah mengaliri lubang perangkap dan meluaplon tmbangan ketrka

Prof. Syalabi menganggap hnu Zubair bertindak lalim terhadap Nabi dan

meninggalkan pernbacaan shahwat keeada Nabi saat khutbah dengan alasan

dh terrnasuk golongan Snng jel€k [:nl. 2211. hnu Zubair tdak berkata seperti

itu, dan ahli bait tdak akan berbuat dernikian.
Prof $Blabi memang menginginkan riwayat png penuh kebohongan dari

rdermsinya bagi penetapan sahabat yang agung. Merrang wajar, karena
q/ahbi berpegang pada pendapat Al Ya'kubt yang terkenal kebid'ahanrryp. Dia
tidak pernah mernandang terhadap fld yang berhak dikatakan seperti

biasanSra, bahwa dia merraparkan hadits tanpa dlsertakan dengan sanadnyra,

b€Sihr juga Sfralabi, mengarah kepada Al Ad Al Fadd seperfr landasan lain,

dan diketahui Al Aqd Al Fail merupakan kitab sSrair-qpir, dan petunjuknSra

tentang sefruah adalah jarang sebelum adanya kitab sejarah. hnu Abdari!,ah

mengehrarkan berita ini tarrp annd yang tetap dan hnu Katsir telah

ketika penisbatan berita png tdak sah terhadap kepemimpinan

UmagBh.
hnu Katsir berkata: Sesungguhnya perniltk Al Aqad baryBk dipengamhi

oleh paham Syi'ah yang buruk dan sangat fanatik terhadap ahli bait, sehingga

kernungkinan tidak memahami perkataannya Snng berkaitan demgan Syi'ah,

dan telah teperdayra dengann5ra guru kami Adz-Dzahabi, lalu mernujinSra

dengan penjagaan lAl Bidaph,2221.
Prof. Splabi berkata: Tidak terdapat pada seomng ini unsur fthaht dan

tidak terbukti ranolusinya termasuk re'.rolusi dasar, akan tetapi termasuk
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revolusi militer, sehingga banlak pertanggungjawaban atas damh 5ang
menetes sebagai pemyataaan bagi dirinya orang !,ang biiak dan agar

membangun bagi dirinya kemuliaan.

Kami tidak ingin memberikan pengaruh aktivitas pendingin, lalu kami

berkata bahkan terdapat unsur filsafat dan adanya rerroh.si, lni merupakan

istilah-istilah yang aneh dalam sejarah.

Asy-Syalabi menegaskap berkaitan dengan perkataann5a "tidak ada unsur

filsafat dalam pribadi Ibnu Zubair, dan rwolusinyra bukan termasuk revolusi

sebagai landasan{andasan", bahwa maksudnya adalah, hnu Zubair tidak

mengerjakan apa yang didukung oleh dan menghilangkan

kezhaliman dari umat, terlebih png menjadi dasardasar, llang menladi tujuan

pergerakannya unfuk mencapai fujuan yang sempuma. Di sini kami senang

menceritakan sebagian Snng lomi ceritakan sebelumnya, termasuk kritik
terhadap pendqpat Splabi:

1- Tidak terbukti Ibnu Zubair menyetujui perilaku Yazid sebagat pernimpin,

karena dia suka minum khamer dan melalaikan shalat. Ahfu tnll wa al
aqdi juga tidak sepakat dangann5n.

2- Ibnu Zubair berharap kembali kepada umat terhadap tindakannya

dahulu, dan menjadikan kepemimpinan sesuai dengan 1ang dilalukan
oleh Nabi * dahulu dalam membangun Ka'bah dan apa yang di
sekitamp dari apa yrang menjadi pefunjuk.

3- Ketika umat telah mengangkat hnu Zubair secara mayoritas dari semua

kalangan, selain wilayah Mesir atau dua Mesir, kenapa tanggung jawab

dari kejadian berdarah itu tidak dikaitkan dengan kepemimpinan Yazid
saat ifu dan setelahnya (kepemimpinan Marwan), kernudian setelahngn
(kepemimpinan Abdul Malik), padahal merekalah penanggung }lwab
peristiwa berdarah tersebut, karena kepemimpinan mereka tidak sah

menunrt hnu Hazm dan 5ang lainnya dari kalangan ulama terdahulu,
dan Adz-Dzahabi termasuk ulama kalangan terakhir.

Ibnu Katsir berkata: Tatkala Yazid bin Muawiph meninggal, lalu anaknyra

(Muawiyah bin Yazid) meninggal, terjadi mdsa kegentingan, maka AMullah bin
Zubair sangat memerintahkan pengangkatan kepemimpinan bagi dirinya di
seluruh wilayah daerah Islam, dan mengangkat Adh-Dhahhak bin Qaisy di
Damaskus, serta mempekerjakannya, akan tetapi membangkangnya Marwan
bin Hakam telah mengambilwilayah Syam dan Mesir dari kepemimpinan hnu
Zubair, lnng kemudian menyambung ke daerah Suriah menuju lrak lAl
Bidagh wa An-Nihaph, 3/133).
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Imam Adz-Dzahabi berpendapat, oMarwan keluar dari kepemimpinan Ibnu

arbair dan tdak meqpsahkan kepernimpinan Abdul Malik bin Marwan k@lat
setelah wahtnya hnu Zubair.i

Adz-Dzahabi berkata, "Abdul Malik bin Maman adalah pernimpin Mesir,

menggantikan saudaranlra, lvtaruan. Jil<a lsta m€nsahkan

kepernimpfran Marnnn, rnaka kefuar dari hnu Z$ah s€bagai pernberontak

tdat( sah rnasanF sampai k€eada arnlqa. Adapn kepernimpinan Abdult

Itlalik dari s€telah urafatntB hrnr Zubair, baru dlanggap sah. Vartkh Al.bhm,
3/1tr!).

Xeiafian Pembakaran l(a'bah dan Rekonstrutsi l&mbali
sebagaimana Asalnya IXbauEh Kepemimpinan Abdullah bin
Zubair

Irnarn Mushm (Slnhk Mudinr, pernbatrasan: Haii) dari Atra,
der berkata: Kefilra t€ridi pernbakamn Ka'bah pada nrasa Yard bin
Mu'atuigah, serEsa dengan pepemr\Fn p€nduduk qnm, apa lnrrg menidi
p€rirfattrp ifulah !,ang dikerjakan, dan hnu Zubair meninggalkanrya,

sehfurgga orang-orcng mendahuhri peny€rangannya kepada penduduk qpm.
K€fika oranlforang sampai, lalu berkata: wahai rnanush, apakah ingin

menguasai Ka'bah, mertrsakkannlB lalu mernbangunrrla, atau mernperbaikinya

apa yarrg menjadl bagianirlra? hnu Abbas berkata: BahwasanSa aku tdah
mernlsahkan diri dengnn ifu, aku b€rfikir irgin mernperbaikinga apa
yang menjadi baghnryra, merobohkan ka'bah hh-t orangorang
mernperbaikinya, meru:al( batunya lalu memperbaikinya, I{abi t merrgufus

kepadarrya, lahr Ibnu Zrtbatu ber|<ata: kahu ada salah seorang diantara kalhn
yang merobohkan Ka'bah, tdak akan merftlo'i hingga mernperbaikinlp,
Uagatonana mungkin ihr rumah Tuhan lolian? Aku merninta p€tuntuk kepada

Tuhanlar tga kali, lah bermakzud dengan umsanku, ta&ala selesai tga kali aku
mengumpulkan p€ndapatntp terhadap perobotrannp, hlu orantforar{f
menlrgangB terhadap golorgan pertama yang bekeria dan menaikinya dari
atap, hingga seseomrtg menaikinlp dan merunfuhkan batu-bafunp, k€fika
orangorar{l trdak mdihatnlp terkern sesuafu hhr merrelsa mengilnrtinga, dan

merobohlonnya hingga sampai berjahrhan ke tanah, Ibnu Zubair mencipbkan
thng p€qlanSla lalu'nrenutupinla dengan penuhrp, hkrggB temngl<at

bargrnannln. hnu Z.tbnfu berkata: sesungguhnlts alar mendengar ABEh
berlata: Bahunsaqp Itabi * bersabda, 'I{alau manusb Mak tqiili
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melaksnal<an janjingn dengw kekufumn, tidak ada bagl ku baglan nafakah

apa gng dibufuhkan unfuk membangunnia, tentu aku akan menambahl<an

batu sepanjang lima siku, lalu aku meniadikannya pinfu. d7n oftrng'orzrng

masuk dan keluar dart pinfu ifu."
Perawi berkata: Aku pada hari ini memiliki bagian tersebut, dan tidak

khawatir dengan manusianyn,

lalu berkata:. Aku menambahkan batu lima siku hingga menufupi

pandangan onmg-omng terhadapnya, lalu membangun apa lrang perlu

dibangun, meninggikan Ka'bah 18 siku, namun aku masih menganggapnya

pendek, maka aku menambahkannya lagi 10 siku, dan menjadikannya 2 pinfu,

1 pinfu masuk dan 1 pintu keluar.

Ketika hnu Zubair terbunuh, Al Hajjaj menuliskann5m dan mengabarkann5ra

kepada Abdul Malik bin Marwdn tentang hal itu, bahwa hnu Zubair telah

meletakkan pembangunan lpng menunjukkan dia bersikap adil terhadap

penduduk Makkah.

Abdul Malik lalu menuliskan hal itu kepadanya, 'Kita tidak ternodal dengan

sikap hnu Atbair terhadap sesuafupun, adapun penambahan dalam

meninggikannya maka aku sepakat, nalnun menambahkannya dengan batu,

alar menolaknya dan menufup pinfu yang dibukanya, lalu merobohkannlra dan

membangunnyra kembali. "

Muslim juga meriwayatk an (shahih Muslim, pembahasan: Haji, 404/ 73331.

DiriwaSaatkan dari Abu Qaz'ah, bahwa AbdulMalik bin Marwan ketika tawaf

di Baitullah, berkata, 'Allah membunuh Ibnu Zubair lantaran dia telah

berbohong kepada Ibu orang beriman."

Aku mendengar perkataanmu: Rasul bersabda, "Hai Aisyah, kalaulah tidak
terjadi dua kejadian kaummu akan kekufuran tenhr aku akan robohkan Ka'bah

lalu setelahnya aku tambahkan dengan batu, bahwa kaum-mu merendahkan

bangunan.n

Haris bin Abdullah bin Abu Rabi'ah berkata, "Janganlah kau mengatakan

hal ini, hai pernimpin orang beriman, aku mendengar ibu orang mukmin
membicarakan hal ini.'

Perawi berkata, 'Kalaulah aku mendengamyra sebelum aku

merobohkanngra, tentu aku tinggalkannya terhadap apa 5;ang dibangun oleh

Ibnu Zubair.
Kami berkata: Riwa5nt ini mernang menunjukkan bahwa kesepakatan akan

hal ini sangatlah kecil:
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1- hnu Zubar sesuai menunrt Kitab Allah, mengikuti Sunnah Rasul. Dia
juga pencefus landasar,landrean, ffdak seeerti png difuduhkan oleh

Prof. Syalabi. hnu Zubab berkata, 'Aku sdrarang bersrngguh-sungguh

apa lang dinafkahkan dan aku bukanhh nnntrsia SBng paling khawatir."

Maksudnya, manusia tidak menfrdikan kejadianku zarxrn jahili!,ah

seperti halnya sebelum itu dengan ikatarikatan dari nnsa.
2- Tidaklah termasuk Abdul l,talik pelah gambar kejelekan yang

difuliskannSa dengan riwapt-riunyat yrang lernah dan membodohkan

diantaranya adalah merringgalkan mushaf seXrk duduk di pemerintahan.

Alasan !,ang m€runjukkan hal ihr adalah ucapannya dalam riwayat
Muslim, "Jika aku mendengar s€belLrn merobohkannya, tenfu akan aku
tinggalkan apa yar{l dibangun oleh hrm a.rbah."

Kami berpendapat: Dari sisi pelajamn lorni t€rhadap riwaSat-riwayrat

sejarah png benar adalah, Abdul ltlatk tdak tertbat dalam pernbunuhan dan

tidak mencintai perhrmpahan darah. Adapn png mernudharatkan ifu semua
(menurut kqnkinannya) adalah sebagai stabilitas kearnarnn dan menjaga
ikatan penyatuan umat, dan bapaknya dari sisi (Ivlaruan) telah memerintahkan
tentaranya unfuk menladakan perrcarian terhadap orang-orang yang

melakukan penyeremgan dari tentara AdhDhahhak setelah kekalahannya
dalam peperangan

Telah diriwayatkan oleh Jarir btui Flazim dari Nafi, dia berkata: Aku telah
melihat di Madinah ada Syabib png siaga dan tdak menrahami, tidak
melupakan dan tidak mernbaca kitab Allah dad Abdul Malik bin Marwan (hnu
Sa' ad Tarikh fughdad, 5/2Yi A&-Dzahabi, 3/139 dan 140).

Aku telah menceritakan (Atlrfarikh) bahwa Abdul Malik bin Marwan
tatkala membukakan urusan dan mushaf dalam panglarann5ra membaca
lembarann5ra dan berkata; "lni adahh alhir rnasaku denganmu, atau ini
pemisah antara aku dengan dirimu."

Apa png mengikufi riwayat kami menemukan menurut Khatib Al Baghdadi
(At-Tarikh) periwatan pertarna (l0/*g|dari lbrm Aislnh, dia berkata, "Aku
menyerahkan unrsan kepada Abdul Itlalik dan Mushaf-"

khmi berkata: hnu Ais!,ah lBng meninggal (tahun 228 t{) antaranya dan
antara hari kejadian wafatrUB Abdul Malik nnsih memerintah (65 I-0

bagaimana mengetahui dengan ucapannln: Abdul Malik ini mengetahui
Bahwasanya pen5randamn KlBtb k€pada hrnr Ai$rah tiriak terlepas dari
kesarnaran?
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Riwagrat kedua menurut Khafib (10/390) dari Fhn Tsa'lab, dari hnu Al

Arabi, dia berkaa: Kefika Abdul Malik bin lvlaruan ditedrna sebagai pemimpin,

dalam pangkuannla terdapat Mgshaf, hlu dittelapkannya, dan dia berkata, "lni

perbedaan antara aku dengan dirimu-'
Kami berkata: hnu Al Arabi tdak mengetahui keiadhn ini, dan

periwayratrya dari Tsa'lab (tdak Jebs) fdak diternukan dalam perlnrmpulan

biografi, bahtra aku tetap sanil ini dan Uagairnarn pergantian menuniukkan

,atariatan dan karakteristik Abdul Malik berpegangan pada dua sanadini ynng

samar?

[Gmi bukanhh merrdulmng dari kemhtran AMul Malik bin Marwan, karena

setiap orang Uercampr p€rhatanr[B antara Snng baik dengan

perbuatan png jdek, akan t€tapi kami berpardansan pada waldu yang sama

meniadakan p€riurayatan yang belbeda, Snng sampai terhadap bani

Umayph, sd&rgga lffru tdak rnermnaang bag[qu pernimpin png shalih

berhak diceritakan, kecrnh Uualtfn dan Urnar bin AMul Aziz bukan

pernimpin s€p€rti ifu.

Kami b€rleta: Pada $atu kdka ahm diperruhi dengan pernahaman

komunis, dan penyebaranqB martd€t @a awal-awal abad ini. Peneliti

Rusia menggarnbarlan bagi lrarrf garnbaran s€orarg ibu 5nng menrberikan
pengaruh k€pada analarp kernudiirn sarg ibu m€n@adon pengaruh rwolusi,
peneliti Rush dan Arab mendapkan kesarnaan batasan png kernbali kepada
periwaSatan hrduk dan ltar1nrya Komunb Maksirn Kurh.

Penditi Amb tdak mendonkan dilintp melal$akan kerlr kems memrbahas

sejarah Islam agar mengehnrkan intan yarg gernuk dari kedalaman seFrah

Islam Bahwasarryra itu irduk atau h.rlon seperti duk-irduk yang lainnp.
Sesungguhnlp dia mukmin FrB kiuang pitu Asrna binti Abu Bakar
diketahui anaknSp dbemng rn,r ntu[B dikeptrng oleh pedang dan panah

menunggunla hulurnan s€e€rti. Al Haiia{- Tidak ada apa yang

dilakukan kerrra[ kesabaran &ln sungguhsur$uh untuk menghilangkan
kezdknan dan menitnl dunia sarrabrnah hanlp untuk sebagai saksi. hu png
rrrana, yang mer{gnginkan analrya dahm hukumun kernudian melihatnSa di
salib, tidaldah ab dan mengdernbungkan pipi? Kemudian

membasuh FnS dipotong dengan tanganryra lang mulia s€cam benar.

Bahwasanya sqantr aldclah, dinrana para da'i sejamh dan ilrnu
png dibenfuk oletr orierrtalis dan baggirnana menafsirkan bentuk hu dan

anaknSn 1nng batil. TirJak ada kosa ltab yang mulia dalam sejarah Islam, dan

tidak ada 1ang paling mulia perkara 5ang direka-reka dan perbedaan riwalnt
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!,ang Udak jelas keduan5a dan ditnggalkan oleh perburuan peneliti
yang sakit dalam mernberikan riwayat-riwayat png bohong dan tersesat.

Ini riura!,at yang bernr akan ifu setnua:

Imam Muslim mergehrarkan dalam Shahihnla: dari Abu Naufal, aku
melihat Abdullah bin Zubair disekitar Madinah, berkata: aku merruangkan
minuman bagi Quraisy dan orangorang !,ang lain, hingga meler,uati Abdullah
bin Marw-an dan berhenti lalu berkata: semoga keselamatan atas mu wahai
bupak Khubaib, sanoga keselamatan atas mu Bapak Khubaib, keselamatan

atas mu bapak Khubaib, derni Allah aku melamng hal ini, demi Allah aku
melarang mu hal ini, jika kamu tau apa lrang aku keriakan puasa, beribadah
dan silaturahmi bagi umat kamu kejelekannya bagi umat kebaikannp.

Kemudian Abdullah bin Umar melaksanakan, lalu Al Hajjaj sepakat dengan
AMullah dan ucapannln, lalu mengutus kepadanya dan turun dari
kendaraannga, lalu melernpar ke kubumn Yahudi, kernudian mengutus kepada
ibunya yaitu Asma binti Abu Bakar, lalu menghiraukan kedatangannya dan
utusan kembali kepadanyra: akanloh kamu datang kepadaku atau tenfu
mengufus pada mu orang lrang mensucikanmu dengan mendekat kepada mu.
Berkata: lalu mengabaikan dan berkata: demi Allah tidak datang padamu

hingga menguhrs padaku ot?rng yang mensucikanlu dengan mendekatiku,
berkata, lalu berkata: lihatlah padaku pengikutku, lalu mengambil sandalnya,

kernudian berjalan dengan sombong. Hingga masuk kepadangn. Lalu berkata:
bagaimana liahtlah kepadaku aku menciptakan dengan musuh Allah? lalu
berkata: aku melihatrnu rusak akibat duniangra, dan merusak akhiratmu,

padaku Bahwasan5ra kamu berkata baginya: wahai anak yang
menriliki dua daerah. Aku demi Allah, pernilik dua daerah, adapun salah

safunya menyrguhkan rnakanan Rasul #, dan makanan Abu Bakar dari
binatang melata. Sernentara 5rang lainnya daerah yang lain aku tidak
mernbufuhkann5n, adapun BahunsanSra Rasul * kami menceritakan:
Bahwasanya pada omng png cerdik terdapat kebohongan dan penipuan.

Adapun kebohongan kami melihatnla, adapun penipuan tidak bias dipisahkan
keruali ohhnya, berkata: lalu melaksanakannlra dan mengembalikann3ra.
(Slnhih Muslim / Fadhail Ash-ShalnbaUzzg /2il5\
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JURU TUUS PADA IVIASA PERI{I.JIAAN ISIAM

Diriuaptkan Hislnm dtrn ynng lain, bahwa 1nng p€rtarna kali

menulis dengan bahasa Arab dari bangsa Amb yaifu Harab bin

Urnlrtah bin Abdi Ssnmslr. Omng yang perhrna menulis dalam bahasa

Persia adalah Biy.rasab, dia ada pada zarnan ldris. Omng lnng p€rtarna

mengaftmg susunan buku dan antam kedudukannp adalah Harasib bin

Kawagan bin Kimsh.

Dceritakan bahwa Abmwiz berkata dalam fulisannya: Ucapan

errpat bagian: (1) Pertanyaan t<arnu tentang s€sruafu, (2) pertanpan

kamu dari sesuafu, (3) unrsan kamu dengan sesuafu, dan (Olobar kamu

dari sesuafu.

Ini adahh ketetapan kamngan, bila ingin menambahkan menidi
kelirna rnaka tdak diterriukan, jika ingn mengumngi dari gnng eurpat

rnaka tidak sempuma. Jika kamu ingin maka akan terkesan, jika kamu

bertaryn maka akan jelas, jit<a t<amu menjalankan rnaka akan sernpuma,

dan jika kamu merrberitahukan maka akan benar.

Abu Musa Al Asy'ari berkata: Orang 5ang p€rtarna berkata dahh
Daud, dialah Snng mejelaskan ketetapan 5nng Alah ceritakan darirya.

Al Haitsami bin Adi: orang p€rtama yang mengatakannya adahh:

aassa bin Sa'adah Al Iy'adi.

ffi
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NAMA-NAMA JURU TUUS NABI *

Ali bin Abu Thalib dan Usman bin Affan menuliskan wahyu, dan

kalau keduanya tidak ada, maka Ubay bin Ka'ab dan Zaid bin Sabit yang

menuliskannya.

Khlaid bin Sa'id bin Al Ash bin AMulYaghus dan AI Ala bin Uqbah

menuliskan kebutuhan umat Islam, sedangkan AMullah bin Arqam

menulis r.mtuk Raja-Raja, dari Nabi *.

NAMA-NAMA JURU TULIS KFI,ALIFAH-IilLIFAI{
DAN PERWAKII.AN-PERWAKII.AN

Juru hrlis Abu Bakar adalah Usman, Zaid bin Sabit, Abdullah bin

Khalaf Al Khuza'i, dan Hanzalah bin Rabi'.

Juru hrlis Umar bin Khaththab adalah Zaid bin Sabit, Abdullah bin

Arqam, dan Abdullah bin Khalaf AI Auza'i. Abu Thalhah menulis syair-

syair Bashrah, sedangkan Abu Zabir bin Adh-Dhahhak Al Anshari

menulis syair-syair Kufah.

Umar bin Khattab berkata kepada penulis dan pejabahrya,

'Janganlah kau funta pekerjaan hari ini hingga esok hari, karena jika

kalian melakukan hal ifu, maka kalian akan merasakan (lelahnya)

pekeriaan kalian. Dia adalah omng pertama yang melakukan

pembukuan di daerah Amb dan Islam."

ShahihTarilftAth-Thabari 
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Juru fulis Usman adalah Marunn bin Hdom.

Di.a;anMadinah ditulis oleh AMul Malik, sedangkan dimnKufah
ditulis oleh Abu Zabirah Al Anshari,

Abu Ghathfan bin Auf bin Sa'ad bin Drnar dari bani Drhrnan,

dari Qais Ghailan menulis baginya, Ahyab dan Hamran menulis bagrUn.

Juru tulis Ali adalah Said bin Mmran Hamdani.

Kemudian ia mev.rakilkan hakim Kufah kepada hnu Zubair,

AMullah bin Mas'ud menuliskan untukn1n, dirir,vayatkan Abdullah bin

Zubair menulis untuknya, Ubaidillah bin Ubay Rafi merrulis turhrlmln,

berbeda dalam narn Abu Rafi, dikratakan: naman!,a lbrahim, dikatalon

Aslam, dikatakan Sanan, dikatakan AMumhman.

Juru tulis Mu'awiph unfuk bagian surat-menyurat adalah LJbaid

bin Aus Al Ghassani.

Yang menulis diwn Al Kharrai adalah Sarjan bin Manshw Ar-

Rumi, Abdurrahrnan bin Darraj menulis unfukqn dia adalah nmula

Mu'awiah, yrang merruliskan sebgaian dir,rnndiunn adalah Abdullah bin

Nashr bin Al Haiiaj bin Ala As-Sulami.

Rayyan bin Muslim menulis unfuk Mtra'wiah, dan diriuaptkan
bahwa 5rang menulis unfuknSa adalah Abu Za'aiza'ah.

Jr.rm tulis Abdul Malik bin Marwan adahh Qubaistnh bin Zuaib

bin Haljalah Al l(huza'i, ynng diberi kuni$,tnah Abu Islraq.

Yang menulis Dwansurat-surat adalah maubAbu Za'aizah.

Yang menulis Dwn Al KIn mi adalah $rlairrnn bin Sa'ad Al
l(huqpni, terhadap Dimn Al KlnAm adalah Synr'ab Al Umani,

terhadap .Divnn Rasail uduhh Janah, terhadap Al MusrTtghalat adalah

Nufa'l bin Znib.

Junr fulis Sulairnan adalah Sulaiman bin Na'im Al l-Iirnari.

Juru fulis Maslamah adalah maula Sami'.
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Yang menyaln diunn tirsail.adalah [.ais bin Abu Arqam maula

dari Ummu AI Hakam binti Abu Sufuan, yang menpln Diwan Al Khamj
adalah Sulaiman bin Sa'ad Al Khusyani, yang menyalin Diwan N
Khatam adalah Nu'aim bin Salamah maula unfuk penduduk Yaman dari

Palestina.

Dikatakan, "Akan tetapi, Raja bin Hayurah !,ang menyalin dfuan

Al l(hatam."

Juru tulis Umar bin Abdul Aziz adalah I ars bin Abu Ruqa5ryah

maula Ummu Al Hakam binti Abu Sufipn, Raja bin Haywah, yang

menulis unfuknya adalah Ismail bin Abu Haldm maula Zubair, terhdap

Diqnn Al Kharraj adalah Sulaiman bin Sa'ad Al l(husyani dan

mengnyalin tempatnya Shath bin Jubair Al Ghassani -dikatakan: Al
Ghudani -Adi bin Ash-Shabah bin Al Masna, Hiq/am bin Adi berkata

dia adalah termasuk png menjilid buku.

Juru tulis Yazid bin Abdul Malik sebdum menjadi pernimpin

adalah orang yang dikatakan Yazid bin AMullah, kemudian

menginginkan menulis baginya Usmah bin Zaid As-Sulaihi.

Juru tulis Hisyam Sa'id bin Al Walid bin Amr bin Jabalah adalah

AI Kalabi Al Abmsy, panggilannya Abu Makhasyi. Nashr bin Sayyar

Bakir bin As-Samikh menSnlin diqnn tftamj Khurasan bagi Hisyam,

termasuk penulisn5a di Rushafah adalah Syr'ab bin Dnar.

Juru tulis Walid bin Yazid adalah Bakir bin Aqtsyamakh.

Sementam Diqmn Ar-Rasail juru fulis nya adalah Salim maula

Sa'id bin AMul Malik, dan termasuk penulisnya AMullah bin Abu Amr,

DiLatakan: 'AMul Ala bin Abu Amr dan Amr bin Utaibah

menuliskan terhadap Hadhmh. !i

Juru tulis Walid An-Naqish adalah AMullah bin Nu'aim.

Amr bin Haris maula bani Jumah meunkilkan menulis diwan N
l(hatam, dan dikaitkan baginya diwan Ar-Rasail Tsabit bin Sulaiman bin

2tlShahlh Tarilft ArtFThabari 
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Sa'ad Al Khusyani {ikatalon Rabi bin fu'arah Al Khusynni- dan

dikaitkan baginya Al Khami, serta dua diwanyang dipenrnhrkkan bagi

Al Khatam AstFshagir, !,aifu An-Nadhar bin Amr dari ahli Yaman.

Juru tulis Ibmhim bin Walid adalah Ibnu Abu Jum'ah, baginya

dikaitkan dignn Palestina, orang-orang menjual Ibmhim -yaitu Ibnu AI

Walid- selain perduduk Himsh, mereka menjtnl Marwan bin

Muhamrnad Al Ja'di.

Juru tulb Marwan 
"d"l"h 

Abdul Hamid bin Yahyra nnuhAla bin

wahab Al Amiri, Mush'ab bin Rabi Al Khaitsami, dan Ziyad bin Abu Al
Warid.

Dimn Ar-Raeil lunr tulisnp adalatr Usman bh Qais nnula
I&alid Al Qasri, dan terrnasuk penulisnSTa Makhhd bin Muhamrnad Al
Harisi -sering diiuluh Abu l{asyim- terrnasuk penulisnya Mush'ab bin

Ar-Rabi Al Khatsarni, dipanggihryra Abu Musa, Abdul Harnid bin Yalqra

terrnasuk ahli Bahshah (bahasa) di suatu ternpat.

Junr tulis Abu AlAbbas adalah Khalid bin Barrnak

Abu Abbas menyerahkan pukarryra kepada Khatrd bin Barmak,

hingg. istriq,a !,ang m€rryrrr$i putran5a, yaitu Ummu Kha[d bint Yadd

Bihan binfi Khafid bint Khahd, biasa dipanggil Ummu Yuhya.

Ummu Sahrnah merryrusui isbi Abu Abbas, 9nifu Ummu Yuhf,a

binfi Khalid Bilb;n anaknp Raythah, dan Shath bin Haitsam nnula
Raiythah anak Abu Al Abbas menlnlin Dunn Ar-R6ail.

Juru tulis Abu Ja'hr Al Manshur adalah Abdul Malik bin

Humaidi nruia t{afim bin An-Nu'man Al Bahili, penduduk l(hurasan.

Haslrim bin Sa'id Al Ja'fi dan AMul Al Ala bn Abu Thalhah

berasal dari bani Tamim Barlasith.

Diriurayatan bahrrra fulairrnn bin Makhlad menulis bagi Abu
Ja'far.
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Urnamh bin Harnzah ternrasuk orang 1nrrg rnuli4 ia nrenuffskan

untuk fu-Rabi'. :

Ia juga menuliskan st/air bagi tt{ahd Abu Ubaitilhh dan Abban

bin Shadaqah, serta Muhamrnad bin Hwnaid adalah pcrrulb qBir
tentamnla dan syair Ya'kub bin Daud. Ialu mensambilnya dari menteri.

menteri dan penuakilannp.

Muhammad dan Ya'kub menulis r.rrtuk Abdulhh bin Ya'kub,

terrnsuk sasharrmn 3nng €t.rrg-

Musa Ubaidillah bin Yazll bin Abrr tnih-dan Muhammad bin

Hurnaid menulis untuk Al Hadi.

Yahf bin Khalid mengangkat menti anak Rast id bin Yafup bin

Khalid. Ucapannya yang terkenal adahh adahh hnh dari hilsrah, ada

yang jelas ada yang samalr, rnaka di$smhh penidasannya. Tsunrarmh

berkata: Aku berkata pada Ja'far bin Yahlp: apa perriaasannp? di:r

menjarmb: Seharusnya, netrna dengan artirryE,

menjelaskan malsudnya, mengeluartan dari kdornpoknSn, d€rgan
tanpa bantnk berpikir.

Asmu'i berkata, "Aku mendengar Yuhlp bin Khafid b€rkafr4

'Dunia ifu berkuasa dan harta ifu telanfrmg. Kita merrpurryni contoh dari

orang sebelum kita, dan hta sebagai bryi orarg-orang !,ang
akan datang'.n

Kita alon menyelesaikan pernbahasan p€rnrnaan khafffah bani

Abbas saat pernbahasan daulah Abaslgtyah.

sffirTrfrArhrEi 
- l2E I



TAHUN 73 HIJRTTryAH

Pada tahun ini AMul Malik Khalid bin AMillah meningggalkan

Bashrah dan digantikan oleh saudamnSn, Bishri bin Marwan, inaka

wilayahnya meniadi bagian dari wila!,ah Kufah.

Keadaan Bisri saat mernerintah Bashrah-Ifufah di Bashrah

menyebabkan perselisihan dengan Umar bin Harib.

Pada tahun ini juga teriadi perternpuran yang dipimpin oleh

Muhamrnad bin Marunn, !/ang mendapatkan di Roma.gz

Dkatakan, oPada tahtrn.ini Usman bin Walid menlrerang dari sisi

Armania dengan 400.000 tentara, sedangkan tentara Rorna beriumlah

70.000 tentam.

Pada tahun ini Al Haffi bin Yusuf mdalsanakan haji di Makkah

dan berlnrniung ke Yaman, Yarnarnah, Kufah, sd Bashrah.

Menurut Al Waqidi, uBishri bin Marwan.'

Pendapat yang lain rnengatakan bahwa kunjungan ke Kufah

dilakulon oleh Bishri bin Marwan, sedangkan yang ke Bashrah adalah

Khalid bin Abdullah bin Khalid bin Usaid. @dhiKuiah adalah Syurailfi
bin Al Kharits, qdhi Bashmh adalah Hisyam bin Hubairah, dan qadhi

I(hurasan adalah Bukair bin WiqTah.es

e2 Uh. Tartkh Ktptifahtal.2:68.
93 Khalihh menceritakan kejadlan lni pada tahun 73 H. (pernbatrasan

tentang Haklm-hahm -Adat s€tdah meninggaln5ra setiap pernimpln di
Bashrah: H!{ram bln Habirah dan Syuraih mernlsahkan diri, lalu Mush'ab
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TAHI.JN 74 HURIYYAFI

KEIADI,AN-KEIADI,AN PADA TAHUN INI

Abu Ja'hn berkata: Pada tahun ini Abdul Malik Thariq bin Umar

menghilarg dari lvladinah, kernudian dlpntikan oleh AI Hajjai bin Yusuf.

Ibnu Ynsuf harya bertatnn 1 bulan, kernudian pergi unfuk muktamar.

Pada tahr.ur ini pula AI Hajlrj bin Yusuf memutr-rskan untuk

Ka'bah, prg perrnh dibangun oleh Ibnu Az-Zubair, Ibnu

Az-7;ubprir mernasukkan sebuah batu ke dalam Ka'bah, dan mernbuat

dua hrah pinfu pada Ka'bah. Al Hafraj lalu mengernbalikannya ke

bentuk serruh pada tahr.rn ini-

Pada bulan Shafar A Haffi melakukan menuju

Madinah dan finggal di sana sehrna 3 bulan, bersendagumu dengan

penduduk Madinah, hingga merrrbuat kekacauan dan membangun

rna$id dikgl$ngan bani Salarnah, itu adahh dinisbatl@n kepadanp.ea

mcmirda p€hlsanaanntp merruir l(ilah k€pada Sa'ad btui t'Iamran Al fUandrri

{m.
Ktaffih berkah Fada tahm 73 H. Ab&l lvlalk mqpahll sataranlp

Eqjil bar Marunnl urtuk da€rah lfufah.
Ktathh berle, 'Al Haffai Uln Yusil mdalsanakan hag bcrsarna pada

tatrrr 73 lA' lTtui[fi lQntralalaL zffiL
9+ al fsgrr Ibru !(dfr b€r16,'Al HdEi tdak hgin merobofrkan serntn

baqgurnr lhtah alon t€ftrpf'rner€rurci ternbok s€b€hh kbi, amka dia

bafu dai narunah kemrdikrn menutupnlp.k€rnbali, dan masuk

mebfd rqgla Katah, meng4tmdran baubafu dan menyisakan ternbok
k€dga dergan k*eraaaaqp"' W Bidagh m An-NilaglaT/159}
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PEPERANGAN AL MI.JFIALIAB

DI AL AZEBQEH

Pada tahun ini Al Muhallab menjadi wahl dalam peperangan Al

Azariqah sebagai pendulnrng Abdul Malik.

Penrimpin haji pada tahun ini adalah Al Haffi bin Yustf.

Perwakilan hakim di Madinah adahh Abdullah bin Qais bin

Makhmmah sebelum dirinr ke Madinah, ifu sernua diceritakan dari

Muhammad bin Umar.gs

Pe{wakilan Madinah dan Mekah adalah Al Flaijaj bin Yr.rsuf,

perwakilan Kufah dan Bashrah adalah Baq/ar bin Marwan, perwakilan

Khurasan adalah Umagnh bin AMullah bin Khalid bin Asid, Hakim

Kufah adalah Syuraih bin Haris, dan Hakim Bashrah adalah HisFm bin

Hubairah.

Diceritakan bahwa Abdul Malik bin Marwan mdaksanakan

umrah pada tahun ini, namun kami Udak mengetahui kebenaran itu.%

95 Ktralifah bin Khiyath berkata, "Orang png menrlmpin hari bagi urnat

manusia adalah Al Haffi, 5ang terradi sddtar tahm 64 H." lTarild, Al Klnlifah,
2681.

96 Karnt berkata: Int merupakan suatr hal yang tsrang dahm Tarfkh Ailr
Thabri, karena Attr-Thabari tidak mernbenarkan bertta Fng diUmpillonnya
tidak menganggap lernah dalam periwayatan yang paniang serardhnlra keculai

dalam pernbahasan yang sangat sedtkit- salah satmgp pernbatrasan krt.

Khalifah berkata, "Abdul I-GIik bat'ekutu dengan saudararrya (Baslpr bfi
Maruan di kak dan menuju Bashrah pada tahun 74 H, bulan Dad Qa'dah."
lTarikh Khalifah, hal. 268).
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TAHUN 75 HURIYYAH

KEIADI,AN- PADA TAHUN INI ifii

".....,i {iL

Muharnrnad bin Manrcn berperang melawan segolongan kaum

tatkala keluar dari daerah Rornawi dari amh Mar'asy.97

Pada tahun ini Abdul Malik mewakilkan Madinah kepada Yahya

bin Halom bin Abr.r AI Ash.

Pada tahun ini Abdul Malik meurakilkan hak kepada Al Hajjaj

bin Yusuf, fdak termasuk lfturasan dan Sijistan.

TAHUN 76 HURIYYAH

PERDEBATAN PENGGUNAAN },IATA UANG
DIRH.AM DAN DINAR PADA PEMERINTAFIAN

ABDI.,L IT{ALIK BIN IvIARWAN

Pada tahun ini Abdul Malik bin Marrrnn menrerintah dan

mernperdebatkan penggunaan mata uang dirham dan dinar.

,-Tyt Begitu iuga perrdapat Khalifah mengutp pendapat Bakffi bin
Muhammad bin Aiz.
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Al Waqidi berkata: Ibnu Abu Az-Zinad menceritakan kepadaku:

Abdul Malik menggunakan mata uang dirham dan dinar sepanjang

tahun. Dialah orang pertama yang mengslunakannSn.

Perawi berkata: Ibnu l$alid bin Abu Rabi'ah menceritakan

kepadaku dari Abu Hilal, dgri .bapaknln, dra berkata: Keberadaan

ukuran pada masa Jahiliyah yang digunakan AMul Malik bin Marwan

22\<arat, kecuali biii+Ufail ukurannya 10 berbanding 7.

Abdurrahman bin Jarir menceritakan kepadaku, bahwa itu
merupakan ukuran dinar, tetapi jika selain dinar, sebesar dua puluh dua

kamt kecr.rali biji-bijian.
'Sa'ad 

berkata, "Aku telah mengetahuinya. Aku telah mengirim

menuju Damsik menggunakan uang dinav.98

98 Kami berkata: Jarang sekali kaml menceritakan periwa5ratan Wakadi

lang rlwaSatnya shhhlh. Wakidi ditinggalkan menunrt kalangan ulama hadits.

Termasuk pembahasan apa lnng kami ceritakan di sint tentang pembahasan

pengunaan dinar dan Dirham pada masa Abdul Malik, bagi ucapannya ini (Al

Waqid| apa yang dikaitlonnya seperti apa !,ang kami ceritakan.

., Al Madaini berkata: Al Hajjaj menggunakan dirham pada akhlr tahun 75
H, kemudian.gemerintahkan penggunaannya pada setiap tahun 76 H. (Futuh

Al Buldan,l:nl.277).
Al Baladzari berkata: Daud An-Naqidi menceritakan kepadalar, dla

berkata: Abu Zubair memuji An-Naqidi, dia berkatar Abdul Malik mengunakan

dinar unttrk keperluanryTa pada tahun 74H-lFutuh A! Buldan,tal278l.
Ibnu Al Jauzi berkata: Muhammad bin AMul lvlalik memberitakan pada

kami, dia berkata: Muhammad bin Ali bin Tsabit memberitakan pada kami, dia
berkata: Abu Husain bin Basyran mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu
Ali bin Shawwaf mengabarkan kepda kami, dia berkata: Abu Bakar bin Khalaf

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Waki berkata: Hanrn bin Muhammad

menceritakan kepadaku, dia berkata: Zubair berkata dari Abdurrahman Al 
'*

Mughirah Al Jazami, dari Ibnu Abu Az-Zinad, dari bapaknSra, bahwa AMul
Malik merupakan orang pertama lrang menslunalon dinar dan dirham pada

tatrun 75 H.
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Wilagrah Kufah dan Bashmh dipimpin oleh Al Haiiaj bin Yusuf,

wila5rah l(hurasan dipimpin oleh Umay4Bh bin Atr.dul Malik bin Khalid,

pejabat di Kufuh adalah S57umih, dan peiabat di Bashrah adalah Zurah

bin Aufa.ee

77 HIJRIyyAg 1o0

KEIADI,AN.KEIADIAN PADA TAHUN INI

Dkatakan, "Dalam faktor penyebab p€perangan Al Hajjaj di

Kufah apa yang dikatakannya oleh Umar bin Syubbah.

Waki berkata: Muhamnrad bin Al Haibami mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar hnu Bakir berkata: Ahl mendengar Malik bin Anas
berkata: Abdul Malik adalah orang p€rtarna lnng menggunakan dinar dan

dirham, serta menuliskan Al Qur'an lSl MunbzJnm,hal.295, no. 1649).

AMullvlalik dan Al Hajjaj dalarn Penyatuan Bahasa Spir Kepemimpinan
AI Baladzari berkata: Amr bin Syubbah menceribkan kepadaku: Ashirn

Abu Nabil berkata: Sahl bin Abu Shalt mernberitakan kepada kami, dia

berkata: Al Haffi menghormati dengan penghormatan hingga menukamSra

dengan qpir-s5rair lFutuh Al BuHan, hal. 182).

Kami akan menceritakan (Al hljal Al Hadlwi, dalam ringkasan kami pada

masa Abdul Malik setelah kami menyelesaikan bagian dari cerita tentang

wafatrya.
s9 Uhatlah kekuasaan wilayah Al Haffi pada masaterakhir kepemimpinan

Abdul Malik.
100 Biw-lat Ath-Thabari menggambarkan p€p€rangan antara AI Hafaj

dengan pesuruhnga dari safu sisl, sedangkan faktor ekstemal darl

sisi lain.
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Perawi berkata: Abdullah bin Al Mughirah bin Athiyyah berkata:

Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Mazahim bin Zufar bin

Jassas At-Taimi bercerita kepada kami, dia berkata: Ketika membuka

permulaan kepada penulis-penulis Al Haiiaj, dia meminta izin kepada

kami unfuk memasuki majelisnya yang digunakan unfuk menginap, dan

dia di atas ranjang menggunakan penutup (kelambu). Da berkata: Aku

mengajak kalian unfuk melaksanakan keamanan dan perhatian, lalu

mereka menufurkan kepadaku, bqhwa orang ini bermewah-merr'rahan

terhadap kemewahan kalian, memasuki hal yang haram bagi kalian dan

membunuh yang dibunuh kalian, lalu menufurkan kepadaku,

lemparkanlah, dan seseorang mernisahkan dari barisan dengan

menggunakan kursinya, lalu berkata: iil<a pemimpin mukminin

mengizinkan bagiku, tidak menasihati unfuk warganya kernudian duduk

dengan kursinya di barisan.

Perawi berkata: Apabila dia berada di Qutaibah, dia berkata: Al

Hajjaj marah dan melempar penufup ranjang (kelambu). Menunjukkan

telapak kakinya dari ranjang seolah-oleh melihat keduanya, Ialu berkata:

siapa yang bicara? Ia berkata: Qutaibah keluar dengan singasananya dari

barisan lalu kembali berbicara, lalu berkata: apakah ada pendapat?

Kamu keluar kepadanya dan menetapkan hukumnya, ia berkata: lalu

kembali kepadaku melakukan blokade dan membelaku. Ia berkata: Kami

keluar dan kami membenci Anbasah bin Sa'ad, Al Hajjaj berkata di

lingkungan Qutaibah, lalu ma'rjadikannp termasuk teman, ketika kami

menjadikannya dan kami memb€rikan wasiat kepada sernua. Kami

mempersiapkan dengan senjata, lalu Al Hajjaj melakukan shalat Shubuh

dan masuk, lalu memerintahkan utusannya kelmr setelah berjam-jam

lalu berkata: apakah telah datang setelahnya? Dan kami tidak tahu siapa

yang ingin! Aku telah mengisi apa yang dikurangi oleh manusia. [-alu

keluarlah utusan dan berkata: apakah datang setelahnya? Apabila

Qutaibah berjalan di dalam masjid dia menggunakan pakaian model

Harawi betwama kuning, dan serban merah, sebilah pedang pendek

yang diikatkan disekitar badan seolah-olah terlihat di ketiaknya. Aku
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memasuki kolam pencuci pakaiannya dilingkungannya, dan tameng

perangnya dipukulkan ke betisnya lalu dibukakan pintu dan masuk tanpa

penghalang. Lalu menggunakan baju yang panjang lalu keluar, dan aku

keluar dengan membawa bendera gnng disebarkan. [.alu Al Hajjaj shalat

dua rakaat, berdiri dan berkata: Aku mengeluarkan bendera dari Bintu
Al Fiil, dan Al Hajjaj keluar mengikutinya, lalu terlihat di depan pintu

kedelai berwama pimng, benh.rknya bagus dan kakinya benwama putih

lalu menaikinya dan mendemontarikannya dengan dihiasi berbenhrk

kendaraan, lalu mengabaikan yang lain dan orang-orang menaikinya.

Qutaibah menaiki kuda 5nng indah, kakinya berwama putih dan

berkualitas, seakan-akan pelana dan ujung pegangan pedangnya terbuat

dari tulang yang indah. Mernulai perjalanannya dari jalan Daar Saqiyyah

hingga keltrar menuju As-Sabaldnh, diikuti oleh pasukan tentara yang

benrsia muda. Pada waktu itu hari Rabu, lalu mereka berhenti,

kernudian diri pada hari Kamis unfuk peperangan, dan

mernpersiapkan diri pada hari Jum'at, tatkala waktu shalat menaklukkan

Khaura$.lo

Abu Zaid berkata: Khalad bin Yazid menceritakan kepadaku, dia

berkata: Al Hajjaj bin Qutaibah berkata: S5nbib telah datang dan Al
Hajjaj telah mengutr.rs seseomng, lalu mernbunuhnya. Kemudian yang

lainnp juga dibunuhnya oleh salah satu dari orang terkerrruka, dia

berkata: lalu datang hingga mernasuki Kufah serta mernbawa rusa.

Telah bsrnazar akan shalat di masjid Kufah dua rakaat, pada rakaat
pertama merrbaca surat Al Baqarah dan rakaat kedua mernbaca sumt

ali Imram, berkata: lalu .melakukannya. Berkata: Syabib pada

pasukannya mengkhususkan, ialu Al Hajjaj berdiri dan berkata: Aku
tidak melihat lolian saling menasihati dalam pembunuhan kaum mereka
rrrahai penduduk lrak! Aku menulis kepada pemimpin orang beriman

agar mengufusku kepada penduduk Syam, berkata: lalu Qutaibah berdiri

lol p6q6y6fl141oleh ltlazahim bnTatfar bin Al Haris (bukan Al Jassas).
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dan berkata: kamu tidak menasihati karena Allah dan tidak karena

pemimipin kalangan oftmg yang beriman dalam pembunuhannya.lo2

Umar bin Syaibah berkata: Khallad berkata: Muhammad bin

Hafas bin Musa bin Ubaidillah bin Ma'mar bin Usrnan At-Tamimi,

bahwa Al Hajjaj mencekik Qutaibah sangat ktrat dengan m€nggr,makan

sorbannya.loS

Ath-Thabari lalu melengkapi riwayatnya yang sebelumnya dari

sisi Khalad bin Yazid (6/2731, lalu berkata: Kernudian kernbali pada

hadits Al Hajjaj dan Qutaibah, dia berkata: Bagaimana itu? Dia Berkata:

kamu mengutus seorang yang mulia dan mengutusnya bersama rakyat

jelata lalu mereka terkalahkan darinya. Dan merasa malu lalu

membunuhnya. Ia berkata: apa ada pendapat? Berkata: kamu keluar

dengan dirimu sendiri dan keluar bersama mu penglihatanmu dan

kejelekanmu terhadap diri mereka. Berkata: lalu melaknahrln png
berdosa, AI Hajjaj berkata: Demi Allah aku akan memperlihatkannya

besok. Keesokan harinya oftmg-orang hadir, lalu Qutaibah berkata:

ingatkan sebelah kirimu Allah mernperbaiki pemimpin! lalu mdaknatui3n

juga. Al Hajjaj berkata: Keluarlah! kirim pasukan padaku, lalu berangkat

dan bersemangat dia bersama sahabatrya lalu mereka keluar, ia

datanglah terhadap tempat yang didalamnya ada sebagian yang kotor:

pembahasan sampah, berkata: lanparkanlah kepadaku disini, lalu

dikatalnn: bahwasann5n pembahasan yang kotor. Apakah kamu

mengundangku kepadanyra lebih kotor, bumi dibawahnln baik, langit

diatasnya baik, berkata: lalu turun menyipati orttng-omng dan Khalid bin

Attab bin Warqa yang dibenci bukanlah pada kaum, datanglah Syabib

102 65u;u6 bin Yazid berkata bahun di dalamnya ada Abu Hatim: Slnikh,
Ibnu Syaibah berkata: di Gunung-gunung terdapat paga yang tlnsgt (Tahdab,
jld.3, hal. 176).

103 p-u perawi sanad ini antara kuat dan benar, 1Bifu Muhammad bin
Hafas.

Ibnu Hibban juga menceritakannya ls4b-Tstqat, 9/7 l).

'@ 
- 

shhih radkhAthrhabari



dan sahabafuiyra dan mendekatkan kendarannla. Keluar dengan jalan

kaki lalu $nbib berkata kepada mereka: Alihkanlah perhatian dari
panah kalian, robohkanlah perisai kalian, hingga apabila menyelasikan

atasnya, merunfuhkan tangga. Kemudian masuklah dibawahnya untuk

meminimalisir mereka dan mernotong mereka loki-kaki mereka. Dan

dia terkalahkan dengan izin Allah. l-alu dangailah mereka, Khalid bin

Attab telah datang dalam syukurannya, berbuputarlah dibelakang

pasukannSn lalu hilanglonfah kekhususannp dengan mernbakamya.

Tatkala melihat kobaran api dan mendengarkan kepanikannSn kaburlah

dan perhatikan dari rumah-rumah mereka palingkanlah kepadakuda-

kuda mereka dan orang-oftIng mengikuti mereka dan terjadilah

kekalahan, Al Hajiai merido'l Khalid dan meyakinkan atas pernbunuhan

mereka.

Perawi berkata: Kefika Syabib mernbunuh, dia mengawalinya

dengan teguran, ingin rnasuk Kufah Snng kedm kalin5n, lalu menerima

hingga menruliakannya. [-alu Saif bin Hania dan seseorang besertanyra

menghadap Al Hajjaj, mandatangkannyra kabar Syabib, lalu

mendatangkan pasukannya. Dengan menggunakan kecerdasannya lalu

seseorang mernbunuh dan berpalinglah Saif dan sesomng dari Khawarij

mengikutinya. Lalu Saif melompatkan kudanya, lalu seomng keamanan

bertaryn atas , lalu mengamankannya dan

mernberitakannp bahwa Al Hajjaj mengufusn5ra dan sahabatnya

mendatanginya dengan kabar Syabib.

Berkata: ia mengabarkannya, dan aku mendatanginya hari

Senin, Saif mendatangi Al Hajjaj lalu memberitakannya. Kemudian

berkata: ia be6ohong. Ketika hari Senin dan mereka menghadap dan

ingin menuju Kufah. Al Haijaj bin Muawiyah merryerahkan Ats-Tsaqafi

kepada mereka. I-alu Syabib- melemparinya dan mernbunuhnSn dan

mengalahkan sahabatnya lalu mengundang dari Kuhh lalu mengutus Al
Batin dengan sepuluh kuda yang men:rganbalikan tempat diatas pantai

Eufiat di daerah Dar Ar-Razaq. [-alu menerima Al Batin dan menghadap
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Al Hajjaj yaitu Khausyab bin Yazid dalam perkumpalan penduduk

Khufah, lalu mereka mengambil pisau dengan mulut mereka dan Al

Batin membunuhnya belum mernperkuat mereka, lalu mengufus kepada

Syabib dan membawanya dengan kuda, Dan kuda menggigit kayu-kayu

dan mengalahkannya lalu menanglah, AI Batin mele'wati Dar fu-Razak

dan berkemah di pantai Eufrat.,lalu SSrabib menerima dan turun tanpa

jembatan. Tidak ada yang menghadap Al Hajjaj salah seorang pun, lalu

memenuhinya dan beristirahat di sekitar daemh danau antara Kufah dan

Efrat. Menjalankannya tiga kali dan tidak ada yang menghadap Al Hajjaj

salah seorang pun. [-alu menyarankan Al Hajjaj keluar dengan

sendirinya. Qutaibah bin Muslim menghadapnla, mengafur pasukan lalu

kembali. Berkata: aku menemukan fujuan dengan mudah, jalanlah diatas

burung yang diberkahi. lalu memanggil penduduk Kufah dan keluarlah

mereka. Keluar besamanyra dari berbagai arah hingga mereka turun di

perkemahan dan berhenti. Di sisi kanan Syabib Al Bafini, di sisi kirinya

Qa'nab maula Bani Abu Rabi'ah bin Zuhal, dia berada pada jarak sekitar

dua ratus. Al Hajjaj menetapkan sebelah kanannya Matar bin NajiSryah

Ar-Rayahi, dari sisi kirinya Khalid bin Attab bin Warqa Ar-Rayryahi

sekitar jarak kira-kira empat ribu. Dan dikatakan: tidak mengetahui

tugasnya. [-alu mengumpul dan bersembunyi pada tempatnya,

menyenrpain5n Abu Al-Warad yailu maula. lalu melihat kepada Syabib

dan membawa kepadanya, lalu memukuln5a dengan tongkat

timbangannya sekitar lima belas liter lalu membunuhnya, menyerupainya

A'yan pemilik toilet A'ayan di Kufah. Dia maula Bakar bin Wail lalu

membunuhnVa, A Hajjajmenaiki keledai yang indah dan berkaki putih.

Perawi berkata: Agama indah dan menawan, ia berkata kepada

Abu Ka'ab: Perlihatkanlah bendera mu, aku Ibnu Abu Aqil, Syabib

membawa kepada Khalid bin Attab dan sahabatrya. Lalu

menyampaikannya dengan keluasan. Dan membawanya kepada Mathar

bin Najiyyah lalu membukanya, Al Hajjaj waktu itu furun dan

memerintah sahabat Mashqalah bin Mahmal Adh-Dhabi mencambuk

Syabib, lalu berkata: apa yang kamu katakan kepada Shalih bin Masrah?
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Dan dengan apa kamu menlaksikann5a? lalu berkata: apakah yang

teragung keadaan ini, dan ini pada waktu kritis! Al Hajjaj

memperhatikan , dan berkata: bebaslah dari Shalih, lalu berkata

Mashqalah: s€rnoga Allah menrbebaskan dari kamu.

Kaum menjalankan perlindungannya dan Khalid kembali menuju

Al Hajjaj lalu mernberitakannya dengan mengalihkan kaum. l-alu
memerintahkannya mernbawanya kepada Syaib dan membawanya dan

mengikuti delapan oftrng, diantamnya adalah Qa'nab, Al Batini, Ulwan,

Isa, Al Mahdzab, Ibnu Uwaimir wasinan, hingga menyampaikan pada

sebtnh danau, Syabib datang di tempat berhentinya kepada Khut bin

Umair as-Sardi, lalu berkata Syaib: wahai Khuth, tidak ada hukum

kectnli hukum Allah, lalu berkata: tidak ada hukum kecuali hukum

Allah, lalu berkata: tidak ada hukum kecuali hukum Allah, lalu berkata

$,rabib: Siapa ternan l<alian? AlGn tetapi ketakutan dan

dan mendatangi Umar bin Al. Qa'qa', Ialu berkata

padanya: fidak ada huhrm keorali hukurn Allah uahai Urnar, lalu

meniadikan tidak mengerti darinp, lalu berkata: pada jalan Allah jiula

mudaku, lalu Snbib : tidak ada hukum kecuali tidak ada

hukum Allah lalu menyimpulkannya tidak memahaminya lalu

memerintahkannya dengan membunuhnya, lalu dibunuh Mashad

saudamya Syabib, Syrabib menunggu golongan yang mengikuti Khalid

dan tertinggal. lalu Syabib tertidur dan Habib bin Khaudah

membangunkannya, dan sahabat Al Hajjaj tidak memperdulikan jiwa

karismatiknya, dan mela*ati Dar ar-Razaq. Lalu menyatukan bekasnya

oraflg-orang yang membunuh dari sahabatrya, lalu menerima delapan

orang sampai pernbahasan Syabib tidak menemukannya. Maka mereka

mengira bahasannya membunuhn5n, dan Mathar dan Khalid kembali

kepada Al Hajjaj lalu memerintahkan keduanya lalu mengikuti

kelompok delapan otang. lalu mengikuti kelompok Sy,gbib,

melaksanakanlah semuanya hingga memufuskan jembatan lapaqqan.

Mereka masuk tempat biara disana dan Khalid meninggalkan mereka

lalu mengurung mereka di ternpat biara. lalu mengeluarkan mereka dan
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menyiksanya sesuai ukurannya hingga menghilangkan dirinya dari

kebohongan dan kekikirarinya; Khalid melempari dengan kudanya lalu

mele'*.ati dengannya dan benderanya ada di tangannya, lalu Syabib

berkata: Allah membunuh kuda-kuda dan kudanya! Ini merupakan

manusia yang paling sadis. Dan kudanya adalah kuda terkuat di muka

bumi. lalu dikatakan baginya: ini Khalid bin Attab, lalu berkata:

dikeringati dengan keberanian, demi Allah kalau aku mengetahui tenfu

aku akan mendobrak dari belakangnya walaupun harus menernbus

api.1o4 .' .

1@ Pada ucapan terdahulu sudah dhampailon sanadlnl, rnaka lthathh.
Khalifah bin Khiyath telah menceritalon tentang kQadian lni, lalu berkata:

Keiadian ini pada tahun 77 H.r A HajJaJ mengutus Attab btn Waraqa Ar-
Rayahigyu kepada Syabib di Kufah. S5rabib lalu dibunuh Attab, dan menyiksa
sahabatnya.

Khalifah menceritakan bahwa Spbib disil$a oleh beberapa pembesar Al
Hajjaj, kemudian menenggelamkannp setelah terpufusryra Jernbatan Dazil
pada waktu itu.

Ringkasan pada halaman ini, yang disebutkan oleh Ath-Thabari,
disandarkan kepada perkataan Khalifah, bah!,{ra Spbib termasuk pemimpin
png berani, terlibat dalam peperangan Syarsah, menentang tentara khalifah
setelah mengumumkan berbuat maksiat dan melakukan perbuatan jelek di
muka bumi. Memerangi beberapa pegawai lrang mencoba membunuhnya. Dia
meninggal tenggelam, maka terhentilah pergerakannya lang terluar dari hari-
harinya.

Ath-Thabari menceritakan begitu panjang secata terperinci tentang
peperangan yang dialami antara tentara Al Hajjaj dangan kekuatan luar Syabib,

dan setelahnya Shalih bin Masrah memenuhi beberapa halaman. Dan

menjadikan beberapa riwayat-riwayrat dari cara penciptaan kebohongan pifu
Ibnu Mikhnaf, dan terdapat dari penyampai dan png lnkar.

Semoga Allah merahmati Ath-Thabari dengan menampilkan riwayat-
riwagnt ini, dan cukuplah dengan riwayat yang shahih dalam setiap
pembahasan.
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Abu Ja'far berkata: Abani bin Usrnan mernimpin haji pada tahun

ini, dia penrimpin Madinah, sedangkan Kufah dan Bashrah Al Hajjaj bin

Yusuf. Khurasan adalah Umayph bin AMullah bin Khalid bin Usaid.

Ahmad bin Tsabit menceritakan kepadaku, termasuk yang

diceritakann5ra adalah dari Ishaq bin Isa, dari Abu Ma'syar, dia berkata:

Abani bin Usman melalrsarnkan haji -saat dia berada di Madinah-
bersama rombongan dua kali haji, tahun 76H. dan77 H-

Kerunhrhan Syabib terjadi pada tahun 78 H. Begitu juga

dikatakan tentang kehancumn Qatri dan tJbaidah bin Hilal dan

Abdurrabbih Al lGbir.

Crolpngan Al Walid pada tahun ini melakukan paarg.

TAHUN 78 HURI1YAH

KEIADI,AN.KEIADI,AN PADA TAHUN INI

Di antaranya adalah AMul Malik bin Marwan mengusir

Urnala,,ah bin AMullah dari Khumsan dan memberikan Khurasan dan

Sajistan kepada Al Hajjaj bin Yusuf. Ketika penyerahan werarenang ifu

terjadilah perpecahan dari pihak para pejabatnya.

Diceritakan berita dari pejabat-pejabat yang berpihak kepada Al

Hajjaj di Khurasan dan Sijistan, dan sebab-sebab dalam perwakilannya,

siapa png meunkilinya dan sesuatu yang berhubungan dengan hal itu.

Al Haffi k€fika telah selesai dari urusan S!/abib dan perpindahan

oftmg-orang dari Kufah ke Bashrah, dan Kufah dipimpin oleftr AI

Mughimh bin Abdullah bin Abu Uqail.
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Dikatakan, "AMurrahman bin Abdullah bin Amir Al Khadmmi

pemimpinnya, lalu mengusimya, menladikan ternpat Mughirah bin

Abdullah, dan didahulukan Al Muhallab dengannya, telah ltrang dari

un$an rezeki-rezeki."

Hisyam berkata: Abu MuLtnnnaf menceritakan kepadaku dari

Abu Al Miklrraq Ar-Rasabi, bahwa Al Muhallab bin Abu Sftah k€filta

luang dari urusan rqe)d menghadap Al Haffi -ifu sernua terjadi pada

tahun 78 H- lalu duduk bersarnanya, lalu mendald dengan perkataan

setiap penduduk Bala, terrnasuk sahabat Mahlab. At Hailrj mengarnbil

baginya Al Muhallab, seseorang dari sahabatqn dengan Hasan, kecuah

Shadaqah Al Hajjaj, lalu membawanp k"puda Al Haffi dan Hasan

pemberiannya, menambahkan pada pernberiannya, kemrdian berkata:

mereka termasuk pam sahabt Snng mengerjilkan dan bertrak dengan

harta-harta, di antamnln Humarah Ats-Tsubur.

Hisyam berkata dari hnu Muhannif: Yrlnus bin Abu Islraq

berkata: Al Hajjaj memberikan mandat kepada AI Muhallab untuk

memimpin Khurasan dan Sijistan, lalu Al Muhallab berkata, "Apakah
kamu tidak memilih seseorang yang lebih mengetahui Siilstan daripada

diriku, seperti Kabul dan Zabul, lnng telah diberi weurenang dan

melaksanakannya, membunuhnln dan mernperbaikinya?" Ia berkata

baginya: iya, siapa dia? Berkata: dia adalah Abdullah bin Abu Bakar.

Kemudian mengutus Al Muhallab ke Khumsan dan AMullah bin

Abu Bakar ke Sijistan. Pada waktu itu, ada pejabat bernama Abdullah

bin Khalid bin Usaid bin Abu Ash bin Uma16rah, dia pejabat Abdul Malik
bin Marwan, tidak ada sesuatu dari urusannya bagi Al Haijaj k€filo
diutus menuju lrak hingga tahun ini, Abdul Malik mengusimya dan

menyatukan kekuasaannya untuk Al Hajjaj. Al Muhallab menuju

Khurasan, Abdullah bin Abu Bakar menuju Sijistan, sedangkan

Ubaidillah bin Abu Bakar menetap sesuai tahunnlp.

Ini adalah riwayat Abu Mihhnaf, adapun Ali bin Muhammad
mengatakan dari Al Mufadhdhal bin Muharnmad, bahwa l(hurasan dan
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Suistan disatulon di bawah Al Haffi serta lrak, pada atml tahun 78 H,
setelah mernerangi t$rarr.

I-alu menugaskan Abdulhh bin Abu Balor untuk rnernimpin

I(hjurasan, dan Al Muhallab bin Abu Balor menuju S$stan.

Al Muhalhb menrikirftan tentarg p€nqasannF lre Siiistan, $u
berternu Abdurmhnran bin t baid bin Thariq Al AbEami -yil{I mqiadi
tentara Al HaiiaF lalu berkata, nPerfmpin menugaslonh ke Siiistan,

dan mentrgaskan lbnu Abu Bakar ke Klnrrasan, padahal aku lebih

mengetahui l(hurasan daripada dia. Alnr telah mengetahui zarnan Al
Hakarn bin Amr Al Ghifari. Sdain ihr, hnu Abu Bakar lebih kuat di

Sijistan dibandingkan aku. Oleh karena itu, bi<arahtr keeada pernimpin

agar mernindahlonku ke Khurasan dan hnu Abu Balor ke Sijistan.'

Abdurmtunan bin Ubaid berlota, 'lya." lalu bqbicara padanya, dan

berkata: Ip, lalu Abdurrahrnan Urn UbaU bcrbicaa k€pada Al Flaffi:
Bagairnara dengian'Al Muhalhb tentarg Siiistan, apakah lbnu Abu

Balor lebih bcrpengaruh dibardingfonnlra, Tdan Farulfi berkata:

krar, bcrkata: batua alar tdah menulislon perranihnrya, fun
fanukh berkata: fdaldah nrcnfrdilon tLUtr trfra perpindahan diiadilon

ianji! I-alu lbnu Abu Bal€r dipindatrkan ke Siiistan, dan Al Muhallab ke

Khurasan, dan Al Muhalhb nrengambil s€ribu, seribu dari pernbebanan

Paiak, dan yang meniadi unlilmlaa adalah Khalid bin Abdullah, Al
Muhallab berkata keeada anaknya AlMuhiraht bahwa Khalid dan bagiku

pernbebarnn paiak, Al Haffi mengambil dariku seribu, seribu. kengah
untukku dan setengah lag[ untulsnu, Al Muhallab tidak menriliki harta,

apabila dipecat rnalo akan merninjam, berkata: berbicaralah pada Aba

Mawifah rmuh Abdulhh bin Amir- Abu Mawi5ah berada di Baitul Mal

Abdullah bin Amir - yang hlu Al Muhallab tdah merninlm tiga ratus

ribu, Khairah A As!,airit trah iskinya Al Muhalab berkata: ini 6dak

menrenuhi apa !,ang ada bagimu, lalu meniud perhiasan dan barang-

barangnya lalu menyenrpumakan menjadi lirna mfus ribu dan+Al
Mughirah membawa kepada bapakqp sdan5nk lima ratus ribu
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m€rnbawanya menuju Al Hajjaj, Al Muhallab menemui anaknya pada

permulaannyra, datanglah Al Haffi dan. mernisahkannp, Al Hajjaj

mernerintahkan sepuluh ribu dar1 ketedai yang mernbawa sa!,ur mayur.

Berkata: Habib berjalan dengan keledai ifu hingga mencapai Khurasan

dia dan mengalami kedinginan, perialannlp selam dua puluh

har, menernuirya k€filo mereka rnasuk mernbawa kayr ba&ar, lalu

marrgikatkdr kel€ai"'dan.setelah itu mereka terkeiut dadnta dan dari

golongnn5la kddatnn dan perplanan frruh, tdak mernberitahukan

Urnayyrah dan pegauninya, menlalankannln selama sepuluh bulan

hingga Al Muhallab mennsuki tahr.rn tujuh puluh Si€lnbilan.los

Walid bin Abdul Malik menrimpin haii umat Islam pada tahun ini.

Ahmad bin Tsabit menceritakan hal ini kepadahr dari apa prg
diceritakannya, dari Ishaq bin Isa, dari Abu Ma'qnr.

Perrimpin Madinah pada tahun ini adalah Abban bin Usman,

pernimpin KhLdah, Bashrah, Khurasan, Siiistan, dan Karrnan adalah Al
Haiiai bin Yusuf, lalu menggantil-rannya untuk daerah Khurasan oleh Al
Muhallab dan daenah Sijistan oleh Ubaidillah bin Abu Bakar, sedangkan

png meniadi Hakim Khufah adalah Syumih.

lo5 Ada dua riwalBt:
P*tann, rirrayat dari karp Abu Mukhannaf.
Kdua, riwayat dari jahrr Ash-Shaduq Al Madani dari gurunya Al

Mufadhdhal bhr Muhammad, dia kuat dalam perir,ua5ahn seiarah menurut Al
Baghdadi. lrtungldn ini yang p€rtarna kall dia menyebutkan rtuayah Abu
Mul$anil terinmrk bagian slnhih karena kosong dari laiUkan dalam keadlhn
sahabat dan meryepakatrnya. IGrnt mengambil rnanfaat p€rralanan yang
ailrup lrang dftertuna dahm bthngan yang b€sar dari
perlutalptaq s+rah dan m€rnisahkan dari petlwaptan !,ang terdapat
kebohongan dan kesalahan dan menyimpanryaa pada bagian shahih hn
mernperhihn{lkan png tetapnya dengan melalorkannya berkali-kali.
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TAHUN 79 HIJRIYYAH

KEIADI,AN-KEIADI,AN PADA TAHUN INI

Di antara keiadian penting pada tahun ini adalah wabah
penyakit yang menimpa perrduduk Syam, lrang hampir membuat

peduduk tersebut binasa. Pada tahun ini fidak seoftmg pun yang furun

ke medan p€rang -menurut salah safu sumber- karena ganasnln

wabah penyakit yang mdanda dan tingginya angka kernatian pada

tahun tersebut.

Di antara p€ristiura lainn5a -menunrt sahh safu sumber-
adalah pasr*an Romawi mernemngi penduduk Anflolrhia 16:3221

hda tahun turi pula Al Muhalhb diaqgkat sebagai Gubernur

Ktnrrasan nrcngmfikan lrrna],tph btui AMullah. Menurut salah sahr

srrnber, Stpmih dimakailkan firbatannSn pada tahun ini dari hakim

peradihn, dan digantikan oleh Abu Burdah bin Abu Musa Al Asya'ari.

Al Flaiiai dari higas tersebut dergan menobatkan Abu

Burdah sdiagai gantinl7a. 16

Pada tahun ini puh, Abban bin Ushnan menunaikan ibadah haji

hsarna kaum muslim -+ebagaimana diceritakan oleh Ahmad bin

Tsabit kepadaku dari perawi grang dia sebutkan, dari Ishaq bin Isa, dari

Abu Ma'qpr-. B€gifu puh menurut Al Waqididan sejamwan lainnya.

16 Menurut Khalifah, Al Hajjaj melantik Al Muhallab sebagai Gubernur
Klnrnsan pada tahun 78 H.

Uh. TariHT Al Khalifah (hal. 279L
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Pada tahun ini Aban meinjabat sebagai Gubemur Madinah sesuai

mandat dari AMul M.alik bin Marwan, sedangkan yang menjadi

Gubemur Irak dan kawasan Timur secara keseluruhan adalah Al Hajjaj

$i,', Y*rrf.1o7

Senrentam ifu, I(hurasan dip€rintah oleh Al Muhallab sesuai

mandat yang diberikan oleh Al Hajjaj.

Menumt salah safu sumber, sebenamSn Al Muhallab yang

mengelola urusan militemya, sedangkan urusan pajak tanah atau upeti

dikelola oleh putranya yang bemama Al Mughirah. Adapun yang

menjadi qadhi di Kufah saat itu adalah Abu Burdah bin Musa Al Asy'ari,

sementam posisi qadhi di Bashmh dijabat oleh Musa 61n 5*.108
16.3241

TAHUN 80 HIJRIYYAH

KEIADIAN-KEIADI,AN PADA TAHUN IM

Kejadian besar pada tahun ini diantaranya adalah banjir bah -
sebagaimana diceritakan dari lbnu Sa'd kepadaku, dari Muhammad bin

Umar Al Waqidi- di Makkah yang menerjang para hujl.aj darr

menyebabkan tergenangnya rumah-rumah penduduk Makkah, sehingga

tahun tersebut dinamakan tahun Al Juhaf. Dinarnakan Al Juhaf l<arer:ra

107 Lihat Khalifah (hal. zZ7).
108 66u1 Qaua'im Al 'ummal ft NihaSntl 'Ahdi AH Al Matik bin Manvan

(Daftar Gubernur Pasca BerakhimSn Kekhalihhan Abdul Malik bin Marwan)

232
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pada tahun tersebut baniir menyapu bersih segala material yang

dilamtiqn.

Muhamnnd bin Umar mengatakan bahwa Muhammad bin

Rifa'ah bin Tsa'labah meriuraptkan dari aphnya, dari kakeknya, dia

berkata, 'Banjir bah daang sampai menerjang para hujjaj yang berada

di dalam kota Makkah. O[eh s€bab itu, tahun tersebut dinamakantahun

Al Juhaf. Pada saat p€ris;tiun itu terjadi, aku menyaksikan unta-unta

yang merrbawa tandu di atas punggungnya tenggelam, berikut manusia,

tidak mernpunyai keserrpatan unfuk mencari pertolongan. Aku beful-

betul melihat air mencapai rul$m Ka'bah (sudut atau pojok Ka'bah, yaifu

Rul$n Asl rad, Rukun kqi, Rukun Syami, dan Rukun Yamani. Penj.),

bahlon tdah rrudcryati ndom tersebut."l@ 16:3251

Pada tahun kri puta tersebar wabah perglakit di seluruh Bashmh,

menunrt Al Waqid.llo [5t3251

PEPERANGAT.I AL MUFIALI.AB

DI PTNGGIRAN SUNGAI

Pada tahm hi Al Muhalhb menyeberangi sungai Balkh (sungai

di Thukaristan: selorang Afgtranistan), kernudian singgah di Kiss,

sebagairnarn diklmhlon oleh Ali bin Muharnrnad dari Al Mufadhdhal bin

Muhammad dan hinnln, bahura ar,ml mula kedatangan Al Muhallab

l@ Qr*aihah mernfinlran, 'Banjir At htnf yarq menerjang rrrra iuiJaj di
lrlald<ah Al Mukarrarnah t€ridi pada tahun 80 H." (Al Ma'arif, hal. 354:'

11o prugul, mer4Tebutkan bahwa wabah penyakit menimpa penduduk

$Bm @a tahun ini (Tuil<h Al Klnlitah,tal.zSn.
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ketika singgah di Kiss diawali dengan kedatangan Abu Al Adham Ziyad

bin Amru Az-Zimarri bersama 3000 pasukannya, walaupun sebetuln5n

pasukannya itu berjumlah 5000 orang. Akan tetapi Abu AlAdham tidak

membutuhkan yang 2000 ifu, kecuali pada saat terdesak,

pengorganisasian, dan penyampaian motivasi.

Ali bin Muhammad melanjutkan: Ketika Al Muhalhb singgah di

Kiss, sepupu Raja Al Khuttal menernuinya. Dia mengajaknln unfuk

memerangi Al Khuttal. Dia lalu mengufus anaknya yang bemama Yazid.

Yazid pun menetap dalam bamk . Sernentara Sepupu mia -
saat ifu raja yang bertahta bemarna As-Sabl- menetap dalam barak

pasukannya di sisi lain. Tiba-tiba As-Sabl menyergap sepupunlp secara

diamdiam dan merrrasukkannya ke dalam pasukannyn. Hal ifu mernbuat

sepupu As-Sabl menduga oran-okmg Amb telah mengkhianatinya.

Menurutnya mereka takut dia berkhiarnt dengan pasukan

mereka. As-Sabl menawan sepupunln tersebut dan mernbunuhnyn di

istananya.

Perawi melanjutkan ceritanya: Yazid bin Al Muhallab lalu

mengepung istana As-Sabl; dan akhimya As-Sabl menawarkan

perdamaian dengan mengajukan upeti yang dia berikan kepada Yazid.

Dia lalu kembali menernui AI Muhallab.

Ibu sepupu Al Khaththal mengirim sumt kepada ibu As-Sabl,
"Bagaimana kamu mengharapkan As-Sabltetap menjadi mja setelah dia

membunuh sepupunya sendiri, sementara dia mernpunSni fujuh saudam

yang telah dia aniaya! Sdangkan engkau ibu safu-satunya!"

Sumt ifu lalu dijawab, "Sesungguhnya singa itu anakn5;a sedikit,

sementara babi anaknya ban5nk."

Al Muhallab lalu mengutus pukanya 5nng bemama Habib ke

Rabinjan, dan temyata penguasa Bukhara tiba-tiba telah mengrambufuiya

dengan 40.000 pasukan. Dalam p€nyeftrngan ihr, salah seomng dari

kaum musyrik menantang unfuk adu dqel. Tantangon itu pun dillwab

WiAl - 
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oleh seorang pemuda dari kelompok Habib, dan orang musyrik ity pun

tewas.

Adu kekuatan pun dilanjutkan, sehingga menyebabkan tanrasnya

tiga orang oftmg dari pitiak musuh. Setdah kernenangan diraih, pemuda

ifu peryi, beserta pasukannya. Sedanglon pihak musuh memilih unfuk

kembali ke negeri asal mereka. Hanya saja, ada sekelompok pihak

musuh yang memilih singgah di suafu kampung, rnaka Habib menyerbu

mereka dengan mernbawa 4000 pasukan dan kernenangan dapat

diraihnln.

Dalam paryecmgan tersebut, kampung ifu dibakar sehingga

kampung itu dinamakan Al Muhbqah. S€buah sumber menyebutkan

bahwa 5nng mernbakar kampung tersebut adalah barisan pernuda

Habib.

Perawi berkata, "Al Muhallab menetap di Kiss selama 2 tahun.

lalu dilotakan kepadanSn, 'Bagaimana jika engkau ber;alan tenrs

sampai ke Soghdian dan sekitamSn?' Al Muhallab menjawab,

'Keselamatan fukanku dalam pep€rangan ini saja sudah merupakan

kebenrnfunganku, sehingga mereka dapat kerrbali ke Marwa dengan

arnan dan selamat'."

Psawi melanjutkan ceritan5n: Pada suafu hari, seorang laki-laki

dari pihak musuh keluar. Dalam pe{alanan, dia ditanya oleh Al Bazzar.

Adapun Harim bin Adi menantangnya unfuk berduel, sementara Abu

Khalid bin Harim sudah menurcang ancang-ancang dengan mengikat

serban di topi bajaqn. Duel itu merengsek hinggu'sampai ke anak

sungai. Unfuk bebempa saat, orang mtrsyrik ifu unggul, akan tetapi pada

akhimya dia tewas juga di tangan Humim. Humim pun merampas

barang yang dimiliki orang mtrsrTrik tersebut.

Perbuatan Hr.rmim itu pun dikecam oleh Al Muhallab. Al
Muhallab berkata kepadan5ra, "Seandainya yang kamu lakukan itu
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benar, kemudian aku mengirim 10.000 orcmg Persia, tetap saja

menurutku mereka tidak sebanding denganmu."

Pada saat Al Muhallab menetap di Kiss, dia pemah mendatangi

suatu kaum di Midhr dan mengisolasi penduduknla. Sekembalinyra dia

dari suafu tempat dan setelah disepakati proses perdamaian, dia pun

melepaskan mereka.

Pe6uatan Al Muhallab tersebut diketahui oleh Al Hajjaj,

sehingga dia mengirim sumt kepada Al Muhallab, "Jika engkau benar

telah menahan mereka, maka engkau tdah salah karena tdah

membebaskan mereka. Jika engkau benar telah mdepaskan mereka,

b€rarfi engkau telah berbuat zhalim karena telah menahan mqre)<a."

Surat dari Al Haiji{ pun dibalas olehryra, "Atrnr mengkhauafirkan

pergeral{an mereka, rnaka aku menahan mereka, dan ketika sifuasi

menundan sudah orkup arnan, aku nudepaskan mereka."

Di antara omng yang p€rnah ditawan pada peristirrn t€rs€but

adahh Abdul Mdik bin Abu qnil& Al QuEiairi.

Pada tatrun ini puh Al Muhalhb

dengan p€nduduk Kiss dengan qprat adanSn tebusan. Tehsan ihr pun

benar$enar diMakulon k"pada mereka. Hingga sr.ratu saat sampailah

kepadanya surat dari Ibnu Al Aqla'ts p€dtral pelengs€ran Al Hajfi{.

Dalarn srat ifu Al Aq/a'ts merninta Al Muhalhb untuk

melengserkan Al Haijai. Akan tetapi AI Muhalhb iusku mengirim srat
bin Al As!/"a'ts tersebut kepada Al Haiiaj.lu

rrr n*bikr b€nar Al lvfadalnt mendapaflon rnmlpt ini dari gunrgurunla
yang dia kutip rnma-narnanp, m:ika kaml mengatakan bahwa sand ni
muml karena banlralmtp jalur, a;n kita Udak dapd menetapkan kebenaran
rirrcian kisah tersebut demgan menggunakan sand ini. Apalagi rnatannya
merniliki sbtvs munl<ar.
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PENGERAHAN PASUKAN YANG DIKOMANDOI
IBNU AL ASY'ATS DAI.AM MEMERANGI RUTBIL

Pada tahun ini Al Hajjaj mengutus AMurrahman bin

Muhammad bin Al Asy'ati ke S[istan untuk memerangi Rutbil

(penguasa Turki saat ifu). Pam sejarawan memiliki pandangan berbeda

mengenai sebab perang itu t€riadi 16:3261.

Pada tahun ini Abban bin Usrnan menunaikan ibadah haji

bersarna kaum muslim, sebagairnana diceritakan oleh Ahrnad bin Tsabit

dari peiabat yang dia sebutkan, dari Ishaq bin Isa, dari Abu

Ma'qlar.

Pendapat serupa dilatakan oleh Muhamrnad bin Umar Al
Waqidi.

Sebagian pemwi mengatakan bahwa tokoh yang menunaikan

ibadah haji pada tahun ini adalah Sulairnan bin Abdul Malik.

Menurut mereka pula, pada tahun ini Abban bin Usman

diangkat sebagai wali Madinah. Sernentara Al Hajjaj bin Yusuf berkuasa

sebagai Gubemur Irak dan kawasan Timur secara keseluruhan.

Adapun Khurasan, diperintah oleh AI Muhallab bin Abu Shufrah

sesuai weu/enang Snng diberikan oleh Al Hajjaj. Orang yang ditunjuk

sebagai qadhi adalah Abu Burdah bin Abu Musa di Kufah dan Musa bin

Anas di Bashrah.

Kami men@utkan rir,,uayat inl hanya untuk mmjelaskan bahwa AI
Muhallab pemah menyeberangi sungai Kiss sebagai bagian dari peristiwa gnng

terjadi pada tahun ini.
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Pada tahun ini pula Abdul Malik mengikutsertakan putranya (AI

Walid) dalam medan p€rang [6:329-3301.

TAHUN 81 HURIYYAH

KEIADI,AN-KEIADI,AN PADA TAHI.,N IM

Pada tahun inilah Qulaiqala ditakfuL'kan.

Umar bin Syrbbah menceritakan kepadalcr, dia b€rkata: Ali bin

Muhamrnad keeada kami, dia b€rkata, "AMul Matk
mengikutsertakan putrarya lnng berrarna tJbaidullah bin Abdul Malik

dalam pep€rangan pada tahun 81 H, dan Kahkala pun dapat

dilaklul*an.' [6:3311

PEMBANGKANGAN IBT{I,I AL ASY'ATS

TEBI{ADAP AL TIA.U&'

Abu Ja'far trerkata: Pada tahun ini Abdurrahrnan bin

Muhamrnad bin Al Aqr'ats beril$t pasul@rnta yang bqasal dari lrak
memberontak terhadap Al Haiiaj.

Bahkan menunrt pendapat Abu Mikhnaf, AMr.rrahrnan bin

Muhammad bin Al Asy'ats dan pasukannya mendatangi Al Haijaj

dengan tujuan memeranginSa. Riwapt Abu lrtikfinaf tersebut bersumber

dari Abu Al Mukhariq fu-Basibi.
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Al Waqidi menduga peristiun tersebut teridi pada tahr.rn 82H.

Sebuah kabar menyebutkan sebab pernbangkangan

AHurrahman bin Muharnmad bin Al Asy'ats dan tndaltan apa saja yang

dilakukannSn setelah pernbargkaqgan terhadap Al Haihi pada tahun ini:

Kami telah menyebutkan sebelurrrqn pada p€risfiura tahun 80 H hal-

ihunl Abdurmhrnan bin Muhammad bin Al Ary'ats di negerinp Rutbil.

Begitu pula sumtrln kepada Al Hajjaj tentarg tirdakan apa saja yang

telah dia lakulon di sana dan ideide ynng dic€trrskann!,a untuk masa

depan nqleri tersebut. Adapun sekamng akan kita sebutkan tentang hal-

ihwal dirinya pada tahun 81 H menurut riwalat Abu Mikhnaf dari Abu

Al Mukhariq.ltzl6r33/il

Sulairnan bin AMql Malik melakukan pcdalanan haji pada tahun

ini, sebagaimana diceritakan Ahmad bin Tsabit kepadaku dari perawi

png dia sebutkan, dari Ishaq bin Isa, dari Abu Ma'syar. Dernikian pula

menurut Al Waqidi. Dia juga menuturkan bahwa hnu Abu Dzi'b
dilahirkan pada tahun ini.

Gubernur Madinah pada tahun ini adalah Aban bin Usman.

Sedangkan Al Hajjaj bin Yusuf menjadi Gubernur Imk dan kawasan

r12 65u111u1l menceritakan peristiwa pada tahun 81 H, dengan judul "hnu
Al Asy'ats bemiat menurunkan Al Haffi dari keddulannya,' sebagaimana

hnu Al Asy'ats pernah melengserkan seorlng penguasa di S$istan, maka dia
juga bemiat melakukan hal yrang serupa terhadap Al Haiiai.

Abu Al Hasan dan Abu Al Yaqzhan pernah menceritakan kepadaku,

bahwa hnu Al Asy'ats tatkala m€rrg€rahkan menulu Irak dia

menranggil Dzar (yraitu Abu Umar bh Dzar Al Hamdani), hlu memberinlra
pakaian dan uang. Selain ifu, dia memerintahkarurya unfuk mengalak orang-

orang untuk ikut berpartlslpsilTadihh Al Ktnlifah, hal. 289).

Khalifah menuturkan pula, "Muhammad bin Mu'alz menceritakan

kepadaku dari ayahnya, dari lokelmya, dla berlata: Aku pernah mendengar
penyeru lbnu AI Asyats mernanggil, "lrlanakah orangorarg Sang berbaiat

kepada yang kuat." Varih Klmlifah, hal. 280)
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Timur. Orang yang margdda unrsan p€rang dan militen di kawasan

I(hurasan adalah Al Muhallab, sernentara unrsan pai,ak dan upefiqp
dikdoh oleh pukanp lrang knanra Al Mugttirah bin Al Muhalhb,

sesuai nrandat yrang dit€rirnanya dari Al Haiiai. Abu Bfidah bin Abu

Mnsa rnenlrdi qdhi di Kufah dan Abdurrahrnan bin Udzainah menldi

dhi diBashrah. I 13 t5'341i

TA}II.'N 82 HURTYYAH

PERTEMPURAN ANTARA AL HA.IJA.I DET{GAN
IBNU AL AS'ATS III AZ_ZAWIyAHII4 @IUD VI:

HAL 3241

Pata nptnn hirul ,funiin anbn H ruhi dagan lbnu N
A4rbb

Abu Ja'far berlota: Menurut s€ba$an seiarauan, pada tahun ini
teriadi pertenrpuran lpng l€bih dik€nd dengarF Dairul Jarnaiim

antara Al Hafrai dengan lbnu Al Aqr'ab.

Al Waqkli b€rlota, "Pertanprran Dainrl Jamaiim t€riadi pda
bulan qra'ban pada tahun;r.i."115 (82 H. Peni).

1r3 11ra1 Qawa'im Al WUht tm Al @iltnt b'& IWtnjrrt AHil tuhltk
(Daftar G.rbernur dan @hlPasra B€raktrimla Kdrtralifahan Abdul Malld.

lla 666uL juga mencatat p€risffura tersebut t€riadl pada tahun tnt. Dia
menntnrkan, "Pada tatun tersefut terradt paisffirua Az-Zatgah, bulan
Muharram." Varlld, Klullfah, tral. 280).

115 IGql mengatakan dan hnu a*arban meruftllon: Sahl bin
Muhamrnad m€nc€rltakan kepadal$ darl Al Ashrna'i, dh Hata, 'Tdah
teriadi €rnpat pertanpuran antara hrm Al Asy'ats dan Al Harjar, !,aihl
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BERITA WAFATI.TYA AL MUFIALIAB BIN ABU
SHUFRAH

Abu Ja'far menuturkan, "Pada tahun ini Al Muhallab bin Abu

Shufrah 6*riu."tl6l6:354]

perternptrran di AI Ahwaz, AzZ:lvfi;ah, Danl JamaJim, dan Dujail." (//
Iu{a'aril, hal. 357).

lle attr-TtraUari latu menyebuflran kabar wafiatnya Al Muhalhb, wasliat

png dhrcapkannSn, dan sebab kenrathnqa, lnng telah kami s€butlon pada

bagian yang tergolong riwa3at l€rnah.

Ath-Thabari meriwayratkan berita tersebut dari Al Mufadhdhal bin
Muhamrnad Adh-Dhabi. Al Mufadhdhal terrnasuk pemwi ynng leNnah menurut
ularna hadits, dan pandai membuat cerita menurut Al Khatb. Oleh karern itu,

l<ami tidak memasukkannp ke dalam kategori riwapt slnhih, kecuali disertai

oleh perawi hinqa.
Al Baladzari memuat biografi ringkas mengenai pekeriaan-pekerjaan besar

5ang perrnh dilakukan oleh Al Muhallab: Al Haiiaj lalu memberi mandat

kepada AI Muhallab bin Abu Shufrah untuk mengelola Khurasan pada tahun

79 H. Al Muhallab telah menundukJ<an banpk n€geri, menakfukkan Al
Khuththal hingga lulutFlantak, dan mernklukkan Khujandah hingga mernbuat

As-SugM Al Atwah dibawah kendalin5n, serta menaklukkan Kiss. Dia
meninggal di Zaghul, sebuah daerah di Marwa Ar-Rauz di Syauhah (Futuh Al
Buldan,t:r.l. 2491.

Menurut kami, ini baru sebatas penaklukkan png pemah diraih Al
Muhallab saja. Sedangkan pekerjaan besar png dilakukanngra adalah proyek-

proyelarp 5nng jitu dalam m€numpas gerakan KhaurariJ, baik yang berada di
bawah kendali hnu Zubair atau bani Uma547'ah. Banyak png suka dengan
kepribadiannya. Rakyat Snng jauh dan dekat telah mengakui ketangguhannya

dahm menghadapi siasat kaum Khawarij. Pengalaman dan kesabarannya

dalam mensalahkan mereka pahrt diaorngi jempol
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DIBANGUNNYA KOTA WASITH

Pada tahun ini Al Haiiai mernbangun sebuah kota yang dib€ri

nama t67*i9.,. r 17 [6:3831

Inrarn Al Hafizhh hnu Hajar berkafta, "(Al Muhallab) ternrasuk perntnptn

yang tepercaln dan seorang ahlt strategi perang. Mr.rsuhmusrhnp menuduh

dirlnla sebryt pernbolurg."
Konrentar tqakhir tentang dlrln5p lnl berasal dari surnb€r rtuapt prg

mutsL
Abu Ishaq As.Sabi'i menr:turl n, 'Aku fldak p€rnah berternu dengan

seorang pernimpln yang lebih mulla dartpada dirlnya. Menurut pendapat png
slnhih, beliau wafat pada hhun 82H." (Tqlb,hal424l

Al Hafizhh Adz-Dzahabi saat menielaslon biognfi Al Muhalhb bin Shufoah

berlota, "(Al Muhdlab) s@rarg pernimpin yarg gagah, s@riang kornandan
pasukan. Abu SaH Al Muhallab bin Abu Shufrah berhasil menaklukkan India,

seorang urali di Al Jaztah di bawah kelnnsaan hnu Zubalr, mernberantas

Khaurarij, kernudian menjadi Gubemur l(hurasan. Beliau unfat pada tahun 82
H;' (Mukhtashar Sipr A'lam An-Nubla', hal. 532).

117 616-1t6$66 lalu manyebutkan kabar mengenai sebab dibangunqla
kota ini. Hanya saja, Ath-Thabart tidak menyertakan sanadnya. Kami juga

tidak menemukan ban5nk penjelasan mabn 3,lang lebih detail yang menguatkan

kabar tersebut, kecuali penjelasan yang menyebutkan tentang perternuan yang

terjadi antara Al Hajjaj dengan seorang rahib di sebuah ternpat kota Wasith

dibangun. Matan tersebut dikuatkan dengan sumber yang diriwayatkan oleh

Bahsyal (Ashna lbn &hlAr-tuzi Al Wasithl, wafat tahun 292t{1.
Dta (perawi) mengahkan bahwa Abu Khald Yazld bin Mukhallad bin

AMurrahman bin Yazid Ash-Shairafi berkata: AlEhlnr menceritakan dari
Awanah Al Hakam bin Awanah Al Kalbl, dari ayahnyn, dia berkata, "Aku
pemah menemani Al Hajjaj mencari salbh satu tenrpat. Ketika kami berkeliling,

tiba-tiba dia melihat seorang rahib mengendarai seekor keledai.... Dia lalu

W - 
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Pada tahun ini, Abdul Malik -sesuai p€nuhrmn Al Waqidi-
mencopot Abban bin Usman dari jabatannya s€bagai Gubernur Madinah

dan menggantikannya dengan Hist am bin Ismail Al Makharmi.

Pada tahun ini HiE/am bin Isrnail m€nunaikan ibadah haii

bersama kaum mtrslim.

Ahrnad bin Tsabit menceritakan kegadalu mengerni kabar ifu
dari sumber yang dia ceritakan, dari Ishaq bin Isa, dari Abu Al Ma's1nr.

Gubemur !,ang merglbat pada tahun hi adalah gubernur Snng
menjabat pada tahun s€b€lurnnla, kecuali Gubcrnur Madinah- Adaprlr

berkata kepada para pengawalnya, "Tunrnlah kallm serrua." Dia kernudian
meminta mereka unfuk mernberikan salam penghorrnafian kepada rahib
tersebut....' (Tarikh Wasith, fral 32).

Al Baladzari (Al Futul) merrguatkan AtlFThabari mengenai
tahun dibangunnyra kota Wasith.

Al Baladzari meriwa5ratkan, dia berkata: Yahp bin bn Adarn menceritakan
kepadaku dari Hasan Al Hasan bin Shalih, dia berkata, "Ivlasjid pertama yang

dibangun di As-Suwad adalah-masjid Al Madain yang dibangun oleh Saad dan
para sahabatnl,ra."

Pada fase terakhir, Al Haffi mendirikan koh Wasith @a tahun 83 H,
atau 84 H, sekalian membangun masjid di sana, 5ang selanlubryra kota tersebut
dinamakan Wasith Al Qashab (Futuh Al Buldan, hal- 175).

Al Basawi meriwayratkan: Al Hurnaidi berkata: Sutpn bercerita: AMul
Malik bin A'y"an bercerita, "Aku mendengar Abdr.rrahrnan bin U&ainah
bercerita tentang ayahnSra di Wasith Al Qashab, kefika Al Haihj tba di Wasith
dan membangun (istana) Al Khadhra' ." (N Ma'rifah vm At-Tlzrikh, jld. In, hal.

114).

Menurut kami: Mungkin rir,uaSrat terakhir ini bercerih terrtang sejarah
pembangurnn Darul Imarah di kota Wasith s€telah kota tersebut selesai

dibangun, atau barangkali Al Hajjaj mernbangun (istana) AI Khadhra'
bersamaan waktun5ra dengan dibangunnya kota tersebut.
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yang menjabat Gubemur Madinah adalah yang telah kami sebutkan

sebelumnya. 1 18 [6:3841

TAHUN 84 HIJRIYYAH

Pada tahun ini AMullah bin Abdul Malik bin Marunn menggelar

ekspedisi ke Romawi, dan dia berhasil menaklukkan Al Mashishah,

sebagairnana disebutkan oleh Al Waqidi.ug t6:3851

118 661 Qatn'im Al Wtrkt ow Al Qudlnt b'da Nihagh AMil luklik
(Daftar Gubemur dan QadhiPam Beralfitqa Kekhalifahan AMulMalik)

119 6.rri dan Khalifah bin l{hilrath mengatakan bahwa hnu Al Kalabi

menuturkan, "Pada tahun ini Abdul Malik bin Marwan menggelar eksepedisi ke

Roma hingga daratan Turinde. Di sana AMul Malik mendirikan (kota) Al
Mashishah."

Maksudnya, Khalifah menyebutkan bahwa (kota) Al Mashishah dibangun
oleh Abdul Malik bin Marwan. Sementara itu, AI Hafzh bin Katsir

ma'ryebutkan bahwa Abdullah bin Abdul Malik bin Marwanlah !,ang
menaklukkan Al Mashishah, sebagaimana dikutip dari Al Waqidi pada tahun

84 H (Al Bidagah wa An-Nkagh, jld. VII, hal. 201).

Dari dua keterangan tersebut, l<ami tidak dapat menyebutkan pendapat

mana !,ang lebih kuat, karena Al Waqidi -sependapat dengan- Ibnu Al Kalbl.

Selain itu, sampai saat ini kami belum menemukan sejarawan klasik dan

kontemporer yang melakukan penelitian tentang hal tersebut selain mereka

berdua.

@ - 
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YAZID BIN AL MUHALLAB

MENAKLUKKAN BENTENG NaizaK DI BADGHIS

Pada tahun ini (84 I-0 Yazid bin Al Muhallab berhasil

menaklukkan benteng Naizak di Badghis [6:386].

Pada tahun ini pula Hisyam bin Ismail Al Makhzumi menunaikan

ibadah haji bersama kaum muslim, sebagairnana diceritakan oleh

Ahmad bin Tsabit kepadaku dari zumber gnng dia sebutkan, dari Ishaq

bin Isa, dari Abu Ma'syar.

Gubemur di wilayah kekuasaan Islam pada tahun ini adalah para

gubemur yang berkuasa pada tahun sebelumnln (83 g.1tzo t6:388].

TAHUN 85 HIJRIYYAH

EKSPEDISI AL MUFADHDHAL KE BADGHIS DAN
AKHRUN

Pada tahun ini Al Mufadhdhal menyerang Badghis dan berhasil

menaklukkannya

120 66u1 Qawa'im Al Wutat qa At Qudhat ba'da NihaSnh Abdil Matik
(Daftar Gubemur dan QadhiPasca Berakhimgra Kekhalifahan Abdul Malik).

2+5Shdrih Tarikh Attr-Thabari 
-



Kisah selengkapnya yaitu: Ali bin Muhammad menyebutkan dari

Al Mufadhdhal bin Muhammad, dia berkata, "Al Hajjaj mencopot

jabatan Yazid, dan dia menetapkan Al Mufadhdhal sebagai Gubernur

I(hurasan pada tahun 85 H. Dia lantas melaksanakan fugas tersebut

selama9bulan. 
:..

Pada masa kepernimpinannya ihr Al Mufadhdhal mernimpin

ekspedisi ke Badghis. Wilayah tersebut berhasil dia taklukkan, dan dia

pun banyak mendapat harta rampasan, lalu dia bagikar, kepada kaum

muslim. Dari harta rclmpasan tersebut, masingmasing orang

mendapatkan 800 dirham.

El$p€disi selanjutryra adahh Aldrun dan Shurnan. Dua wilayah

tersebut berhasil pula ditaklukkannla, sehingga harta rampasan pun

dapat diraihnya. Seperti biasa, harta rampasan itu dia bagi$agilen
kepada kaum mr.slim.

Perlu diketahui, Al Mufadhdhal tdak merniliki baitul rnal, karena

apabila datang kepadanyra strafu harta, maka pasti dia bagi-bagikan

kepada kaum muslim. Apabila dia mendapatkan harta mmpasan

pqmg, pastilah dibagi-bagikannya pula harta rampasan itu kepada

mereka. Kernumhan hatinya ihr mernbuat Ka'ab Al Aq/qari memujinya:

I{anu lilntsqnw omng lagn dan mish'n

Pagi manuju Al MufadMhal,

sia mnpsan

Di anbn pengunjmg itu ada 5nng manghampkan keunfungan harta

5nng bqhasil dia nih

Dan sebagian pagt' setelah t*cukupi kqerluannga

Jika l<ami tidak peryi ke wila5ahmu

Maka t<ami tidak mungkin dapt menanul<an tentpt5ang fuik

Jika kami menghitung l<aum intelekfial gng dqmaumn

1fr1 - 
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Sdangkan merel<a telah mazgajul<an s@ftng tang shalih,

maka anglaulah onng jpng lebih pntas

Demi kqnuliaan)

Al Mufuhdhal tdah berlnsil mentapu bercih

ksynan Al Manahil dan Al l{alla dengan s*ali tebs

Dan pda suafu maa lbnu Abbas angkau dapt maaih yang semisalnya

Maka dia bgi kami adalah hakim bgi kdua kelompok

efuruh akhlak Al Mulnllab telah mengalir muni dalan damlunu

Bqifu pula sduruh pizl<aian akhtak Sang dikenakann5n

Tolak ada pa nimpin gng sehik a5ahnu

Dia telah mernrislan kanuliaan gng bukan iapn jempol belalka.l2l

[6:397-3981

PEMBAIATAN ABDUL MALIK

TERFIADAP KEDUA ANAKI\IYA (AL WALID DAN
SUIAITYIAT{)

Pada tahun ini (85 H) AMul Malik membaiat kedua putranya,

yaitu Al Walid, kemudian Sulaiman. Abdul Malik menjadikan kedua

putranya tersebut sebagai qnli gub€rnur bagi kaum muslim. Abdul Malik

12r 6uroi katakanr Kabar tersebut diriwaptkan oleh Al Hafizh N Muzi
lengkap dengan bait q;aimp lTaMdb Al Kan al, biografi Al Mufadhdhal bin Al
Muhalhb bin Abu Shufrah).
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menetapkan pembaiatan terhadap keduanya ke seluruh negeri. lantas

orang-orang pun menyatakan baiat kepada keduanya.

Akan tetapi Said bin Al Musa54;ab menolak untuk berbaiat, maka

dia dicambuk oleh Hisyam bin Ismail -yang kefika itu menjabat sebagai

Gubemur Madinah sesuai weu/enang dari Abdul Malik- dan diamk serta

dipenjarakan.

Atas perlakuarrnya ifu, HiqBm mendapatkan tegumn kems dari

Abdul Malik lewat surat 5nng dia kirimlon kepadaqB.

Menurut cerita, Said bin Al Musa5ryab mendapatkan 60
cambukan, dan dia diarak dengan mernakai cetana pqdek.lzz

Al Harits menceritakan kepadaku dari lbnu Sa'ad, bahwa

Muhammad bin Umar mengabarkannln, dia berkata: AMullah bin Ja'hr
dan lainnya menceritakan kepadaku dari sahabat+ahabat karni, bahwa

AbdulAziz bin Marwan wafat di Mesir pada bulan Jurnadil tahun 84 H.

Lalu AMul Malik menggelar baiat terhadap kdtn putran5ra (Al Walid

dan Sulaiman) sebagai penggantinya. AMul Malik mengumumkan baiat

terhadap kedua pubanya tersebut ke seluruh pelosok negeri.

Adapun Gubemur pada masa itu adalah Hiryam bin Ismafl Al
Makhzumi. Dia menyenrkan kaum muslim unfuk menyatakan baiat, dan

mereka pun men!,Ertakan baiat.

Hisyam lalu mengajak Said bin Al Mr.rsayyab unfuk menyatakan

baiatnya terhadap Al Walid dan Sulaiman, tetapi Said menolak dan

berkata, "Tidak, sampai aku pertimbangkan." Said pun dicambuk oleh

Hisyam bin Ismail sebanyak 50 cambukan. Bukan haryn itu, beliau

diarak dengan hanyn mernakai celana pendek. Usai diarak, dia berlata

kepada pengawal His1,ram, "Mau dibawa ke mana aku?" "Engkau akan

dibawa ke penjam?" jawab mereka. Beliau pun berkomentar, "Derni

Allah, jika bulon aku. Aku kira aku akan disalib. Lalu, mengapa aku

122 66u1 kabar selanjuhgn dan komenhr 1nng kami b6lkan.
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masih memakai celana pendek seperti ini?" Beliau pun dimasukkan ke

dalam penjara dan ditarrnn disarn.

Tidak lama setelah ifu, Hisyam menulis surat kepada Abdul

Malik yang berisi kabar Said bin Al MusaSprab untuk berbaiat

dan apa Snng dia perbuat kepada Said.

Abdul Malik lalu mernbalas surat tersebut dan mencela

perbuatan Hisyam tersebut. Dalam suratuiya, Abdul Malik menulis,

"Demi Allah, Said bin Al Musayyab lebih perlu untuk disambung tali

silafurmhimnya olehmu dadpada engkau mencambuknyra."l23 15:415-
4L7l

123 Kami katakan: IGrni tdak bernakzud merryebutkan riwayat Ath-
Thabari (5rang tidak orkup mernadai) dalam bagian shahih Snng sesungguhn5ra

berstatus mahtk, akan tetapi riwayatnla di sini telah diteliti dan matannya
slnhih, khususn5ra 5nng bcrkaitan dengan akar masalah (yaitu ajakan Gubemur
Madinah untuk membaiat dua putra mahkota Abdul Malik Eaitu AlWalid dan
Sulaimanl, penolakan Said bin Al MusayTab terhadap baiat tersebut, serta

siksaan yrang diterimanya karena sikapnp ifu).

Hanya saja, Al Waqidi tidak menyebutkan alasan panolakan Said bin Al
MusagT'ab terhadap baiat ini, sernentara riwagrat lain yang akan kami sebutkan
menerangkan bahwa Said bin Al Musag4,rab menolak berbaiat karena Sunnah

Nabi melarang umat Islam berbaiat kepada dua orang pemimpin dalam waktu
png bersamaan, llurrEr mencegah perpecahan pada persafuan umat Islam,

serta alasan-alasan lainnya.

Sejatinya dapat dikatakan bahwa munanlnlB bid'ah ini (baiat terhadap dua

khalifah) adalah sebab lain dari kegoncangan dan fitnah yang terjadi,
khusrsnyra antara petinggi dengan pemimpin umat Islam, 5nng menambah
faktor lain dari kemunduran bani UmalaBh dan kelemahan mereka dalam
mengurus administrasi pemerintahan pada tahun 732 H, serta peralihan

kekuasaan kepada bani Abbas, sebagaimarn akan kami sebutkan setetah

selesai menrbahas p€ristiura 5ang t€rjadi pada tahun 136 H.
AI Basawi meriwa5ratkan W luk'rifah dan At-Tarikfit dia berkata: Said bin

Usaid berkata: Dhamrah menceritakan dari Raja bin Jamil Al Aili, dia berkata:
Abdurrahman bin AMul Qari berkata kepada Said bin Al Musa54pb ketika

ShahihTariffi AthTtabari 
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dirinya tiba di Madiah untuk menSratakan baiat terhadap Al Walid dan

Sulaiman, sebagai pengganti alnh mereka, "Aku sampaikan kepadamu 3
perkara." "Apa itu," jawab Said bin Al Musag,rab. Abdurrahman bin AMul
Qari berkata, "Pindahlah dari tempat tinggalmu, karena tempat tinggalmu
gampang sekali diketahui His5am bin Ismail!" "Aku tidak akan meninggalkan

tempat tinggalku 5rang telah aku tempati semenjak 40 tahun yang lalu," ujar

beliau. Abdurrahman bin AMul Qari' melanjutkan, "Kalau begifu pergilah

unhrk umrah." "Aku udak akan menafkahi hartaku, bahkan berjihad sekalipun

selama Udak ada niat dalam hatiku, iatrabqn."
"Lalu, apa yang ketiga?" tanlB Said bin Al Musay4,rab. "Elerbaiatlah kepada

mereka berdua," timpalnya. Said bln AI Musag,rab pun berkata, "Apa
pendapatmu jika Allah mernbutakan mata hatimu sebagaimana Dia
membutakan penglihatanmu? Apa 5nng harus aku lakukan?" "Pastilah tetap
saja buta," jawab AMurrahman bin AMulQari.

Raja mengatakan bahwa His5ram mengajaknSa unfuk bertaiat....
Dalam kabar itu disebutkan bahwa AMulMalik merrerintahkan Gubemur

Madinah untuk mencambuk Said bin Al Musa54Bb sebanynk 30 kali karena
beliau mengumumkan kepada khalayak ramai bahwa dia tidak mau berbaiat
kepada dua orang pernimpin (Al Ma'rtfah m At-Taikh, jld I, hal. 4761).

Al Basawi meriwayatkan: Ar-Rabi bin Rauh Al Himshi menceritakan:
Ismail bin lyrasy menceritakan dari Umar bin Muhammad, dia berkata: Telah
datang perintah untuk membai'at AlWalid dan Sulaiman kepada hnu HisSram

bin Ismail 5nng saat itu meniabat sebagai Gubernur Madinah. Dia pun

mengajak Said bin AI MusaySrab gnng saat itu ada bersarna kaumqa dari bani

Makharm untuk menyatakan bai'at kepada keduanyra. Akan tetapi beliau

menolak, sehingga beliau dihukum cambuk... . (Al Ma'rifah wa At-Taril<h, jld.l,
hal.478D.
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TAHUN 86 HIJRTYYAH

KABAR WAFAT}.IYA ABDUL II,IALIK BIN MARWAN

D antara kqadian yang t€dadi pada tahun ini adalah wafatrya

Khalifah Abdul Malik bin Manrnn, tepatrya bulan Syawwal pada tahun

tersebut.

Ahmad bin Tsabit menceritakan kepadaku dari sumber yang dia

sebutkan, dari Islraq btoi Isa, dari Abu Ma'qnr, dia be*ata: Abdul Malik

bin Marrrnn meninggal pada trari IGmb, pertengahan bulan Qpunyal,
tahun 86 H. Masa kekhatfatranrgp adalah 13 tahun 5 bulan.

Al Harits menceritakan kepadaku dari hnu Sa'ad, dari

Muharnrrnd bin Urnar, dia berkata: Syumhbil bin Abu Aun

menceritakan kepadaku dari aphryn, dia berkata: Rakyat mengadakan

i1'ma'Q<orsensr.rs) atas naiknp Abdul Malik bin Marwan sebagai khalifah

pada tahun 73H.

Ibnu Urnar berkata: Abu Ma'syar Najih menceritakan kepadaku,

dia berkata: AMul Mahk bin lvlarrrnn meninggal di Damaskus pada hari

Kamis, pertengahan bulan $;awtml, tahun 86 H. Usia kekhalifahannya

dari saat dia dilantik sebagai lfialifah hingga hari dia wafat adalah 21

tahun, 1,5 bulan. Selama 9 tahun rrnsa pemerintahannya, Abdullah bin

Zubair memimpin perternpuran. Atas jasanya ifu, dia diberikan

we$/€nang sebagai rrnli Darnashrs. Kemudian berkuasa atas lrak setelah

terbunutrnya Mr.rsh'ab. Adapun masa kekhalifahannya setelah

tertunuhqn AMullah bin Zubair dan konsensus umat atas dirinya

adalah 1.3 tahun, 4 bulan kumng 7 hari.

StuhihTarikhArhThabari 
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Ali bin Muhammad Al Mada'ini -diceritakan oleh Abu Zaid

kepada kami dari dirinya- berkata, 'AMul Malik meninggal pada tahun

85 H. di Damaskus. Masa kekuasaann5n adalah 13 tahun, 3 bulan, 15

1'rui.n124

USI,A KFIALIFAH ABDI.'L DIAIJK PADA FIARI
WAFATNYA

Pam seiamuran berbeda pendapat tentang hal tersebut., Abu

Ma'qlanberkata -sebagaimana dic€ritakan oleh AI Harib kepadaku dari

hnu Sa'ad-: Muhammad bin Urnar mengabadon kepada kami, dia

berkata: Abu Ma'q,rar Najih menceritakan kepadal$; dia Hata, nAMul

Malik bin Marwan dalam usia 50 tahun.n

Al Waqidi berkata: Telah itirir,rnSratkan kepada kami bahun
Abdul Malik bin Marwan meninggal dalam usia 58 tahun.

124 p4r, riwayat Ath-Thabad ada rh^,ayat 5nng menguatkannya, yaifu:

Khalifah hn Khiyath sungguh telah berkata: AMul Matk bin lGruran
merikrggal pada tahun 86 H. Al Walid bin HqEm menc€rihkan kepadalo dari
ayahryra, dari kakeknya dan Abdulhh bin Mughirah, dari aphnya, mereka
berdua b€d€ta, 'Abdul Malik meniraggal di Darnashrs pada p€rtergatEn buhn
Syatrual tatun 85 H. Abdul Malik tuhrp usia pada umumya yang ke63
tahun." ffarlkh Kltafifah, tral. 293).

hnu Katsir berkata, "Aminrt Mukminin Abdul Malik bin Manmn wafat
pada tahun 86 H, pertengahan buhn syawwal.' W Bi&lah Wa An-Mlngh,
ild. 7, hal. 218.)
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Dia berkata: Pendapat pertamalah yang lebih kuat (pendapat

yang mengatakan Abdul Malik wafat dalam usia 60 tahun), karena

sesuai dengan tanggal lahimya.

Dia (Al Waqidi) berkata, "AMul Malik dilahirkan pada tahun 26

H. Pada masa pemerintahan Khalifah Usman bin Affan RA dia

menyaksikan Yaum Ad-Dar (Hari Pembelaan) bersama ayahny6r- saat

dia berumur 10 tahun.

Al Mada'ini Ali bin Muhammad berkata -sebagaimana
disebutkan oleh Abu Zaid tentang dirinya-, "Abdul Malik meninggal

dalam usia 63 tahun."

NASAB DAN JULUKAN ABDUL TTJTALIK

Nasabnya lraitu Abdul Malik bin Marwan binAl Hakam bin Abu

Al fuh bin Uma5ryah bin AM Syrams bin Abd Manaf. Sedangkan nama
julukannya adalah Abu Al Walid. hunya bemama Ai.yuh binti Muawiynh

bin Al Mughirah bin Abu Al Ash bin Uma14yah.

hnu Qais fu-Ruqa5ryat berkata tentang biografi Abdul Malik:

fulaulah puba Aistah

Samng puti bngsatnn Sang mulia

Dia tidak bafumpl dqzgan tqtnn ouanib seb5an5a

Dan tebp menjaga kangunanryn gang berharya.lz5

tzs Khalifah berkata, 'AMul Malik dilahirkan di Madinah, di rumah

Marwan, di bani Hudailah, pada tahun 23H.'
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Ada png mengatakan bahwa AMul Malik dilahirkan pada tahun 26 H.
(haI.293).

Al Hafizh bin Katsir berkata: Umumya saat wafat adalah 60 tahun, seperti

yang dikatakan oleh Abu Ma'syar. Pendapat tersebut dinlat shahih oleh Al
Weqidi. .

Ada png berkata, "Abdul Malik wafat dalam usia 63 tahun, sebagaimana

pendapat Al Madaini." (Al Bidagh wa An-Niha5ah, jld. VII, hal. 219).

Guna menegaskan narna-narna gubernur dan hakirn pada Inasl
pemerintahan Abdul Malik bin Marwan, kami akan sebutkan daftar nama-nama

mereka, sebagaimana disebutkan oleh Khalifah, seorurng ahli sejarah klasik

yang kompeten.

Nama Gubemur pada Mam AMul Malik
Madinah:
Thariq bin Amru maula Utsman bin Affan berhasil mengambil alih

kekuasaan atas Madinah selepas terbunuhnya Mush'ab bin Zubair pada tahun

72 H. Tatkala Abdullah bin Zubair terbunuh, AMul Malik mellmpahkan
tampuk kekuasaan atas Makkah, Madinah, dan Thaif kepada Al Hajjal bin
Yusuf, tahun 73 H. Al Haffi memerintah Madinah ketika Abdullah bin Qais
bin Mukharramah menjabat sebagai Gubemur lvlakkah. Kernudian Al Haffi
mengambil alih kelarasaan di halc

Abdul Malik bin Marwan lalu menugaskan Yahfra bin Al Hakam bin
Marwan (sebagai Gubemur Madinah), kernudian dia digantikan oleh Aban bin
Utsman.

Abdul Malik mernpertahankm posisi Aban bin Utsman hingga kemudian
Abban bin Utsman dimakanlkan dari jabatann5ra oleh Abdul Malik pada tahun

83 H, dan digantikan oleh HiqTam bin Ismail AI lvlakhzumi. Sampai wafatrya
Abdul Malik, Hisyam bin Ismail Al lvlakhzumi masih menjabat sebagai
gubemur.

Makkah: Al Haljaj dilantik sebagai Gubernur Makkah pada tahun 75 H.
Kernudian dia digantikan oleh Qais bin Mukharramah. Lalu Qais dimalsullon
dari jabatannya oleh AMul Malik dan digantikan oleh Nafi bin Alqamah bin
Shafr,rnn. Sarnpai masa wafatnya Abdul Malik, Nafi masih menjabat sebagai
Gubemur Makkah.

Yaman: Tokoh yang menjadi Gubernur Yaman adalah Muhammad bin
Yusuf, sampai wafatn5ra Abdul Malik.
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Bashrah: AMul Malik melimpahlon kekuasaan Bashrah kepada Khalid
bin Abdullah bin Khalid bin Usaid, ketika Mush'ab berhasil dibunuh. Abdul
Malik memberikanngra warrenang sebagai Gubemur Bashrah pada akhir tahun
74 H. S€tdah itu Abdul Malik mencopot pbatannyra dan melimpahkan

wevrenang tersebut kepada Bisyr bin Marwan bin Al Hakam.

Bisyr menerima mandat sebagai Gubenrur Bashrah pada bulan Dailhtijah,
akhir tahun 74 H. Dia menjerbat sebagai gubenrur hantp I bulan, karena dia
meninggal. Jabatan gubemur aktiiqB diambll alih oletr Khalid bin Abdullah

bin Khalid bin Usad, sampai dia dinnkarllon oletr Abdul Malik bin lGrunn
dan k€nudian diganUkan obh Al Hairar.

Tad€h Al Hdh, b€rhasil mengambil alih kelruaaan di lrak pada bulan
Rahb tahun 75 H, pcisLrp s€bagat C'trbernur Bashrah dlganfrlen oletr Al
Hakam trtui Aypb Ats-Tsa$ff, pada tatnrn 75 H prh.

Al l{al€nr bin Aryub Ate'TsqOft menlabat s€bagat Gubernr.r Bashrah
sampai bru Al Asy'ats rnengmbil alih kelnnsaannp kefika berhasil merebut
Bashrah pada tahun 82 H. Pada uraktu itu N Hal€rn bln A36nb ikut

dengan N Hdai.
S€telah lbrur Al Asy'ats berhasil merebut Bashrah, dia melimpatrkan tugas

gub€rrur kepada Abdulhh bln Isttaq bln Al Apy'ats, sanrpat dh dhnakarllon
dan dbanulon oletr sorang lakl,lald dart kehrarga Abdulhh btn Mughaffal, dari
da€rah Ghamd, menunt perldraan Ha6m btnMusllm.

Selang beberapa waktu, Ibnu Al Aqia'ts b€rtrasll dllolatrkan dalam suatu

perternpmn. Alfitr'{Xa A H4h, ntdlmpattkan k€rnball warrenang G.rbenrur
Bashnh k€pada Al Halorn bln Aryrb.

Kufah: I&fika Mr.rsh'ab terbtuurlu Abdd Hddm mcrnberllon warrenang
Gubernr.r l{ufah k€pada Quthn btn Abdulhh Al Haribl dalam beberrapa btrhn,
sampat dia dinrakarllon dan digantikan oletr Bg,r bln l,lanrran, sekitar 2
tahrn. K€fika Bashrah ktrasil dfl<uasai, Btsyr ditur$rrk s€bagal gubeNrum]ra.

Senrcrtara postsi Guberrur Kufah alfitrrtts aigandon Amru bln l-larlts Al
lrlakharmi.

Selepc Al Ha[a, dlhnflk s€bagat Cilb€rrur lrak pada tatnm 75 H, Al
Ha$at p,m mqnbert ur€ryenang G$€rrur tfufah keeada Urunh bin Al
Mqhkatr bin qlr'bah. Ada yang nrengatakan ureur€nang tersehrt dilalsanalan
oleh hlauqrab bin Ruwaim Aqrqpibanl sampat dh dirnakarlkaru dan
dpanukan ohh Al Barra bln Qubaistratt Ab-Tsaqaft.
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Selepas Al Barra bin Qubaishah Ats-Tsaqafi dimakzulkan, posisinya

digantikan oleh Abdurrahman bin Abdullah bin Amir Al Hadhrami.

Saat menjerbat sebagai gubemur, Abdullah bin Amir Al Hadhrami diusir

oleh Mathar bin Najiah fu-Ralnhi dan dlajak untuk ikut bergabung ke dalam

kelompok Ibnu Al AsSr'ats. Ibnu AI Asy'ats pun berhasil menguasai Kufah.

Ketika Ibnu Al Aqr'ats keluar menuju perternpuran di Dairul Jamajim,

posisinyra digantikan oleh Abdullah bin Ishaq bin Al Asy'ats. Kemudian Al
Hajjaj mengambil alih posisi tersebut ketika pasukan Ibnu Al Asy'ats berhasil

ditaklukkan di Dairul Jamajim.

Ketika Al Hajjaj ditunjuk sebagai Gubemur Bashmh, posisinya sebagai

Gubernur Kufuh digantikan oleh Umair bkr Hani, seomng penduduk asli

Darnaskus. Ketika Umair bin Hani dimakzulkan, posisinya dlgantikan oleh AI
Mughirah bin Abdullah bin Abu Aqil Ash-Shalah dan Zyad bin Jarir bin
Abdullah, dengan syarat sampai AMul Malik wafat.

Khurasan: Pada tahun terbunuhnya Mush'ab, AMul Malik menulls surat

kepada Abdullah bh Khazim png berisi permintaannya agar Abdullah bin
Khazim memimpin Khurasan. Ufusan !/ang menyampaikan surat tersebut

adalah Surah bin Abjar Ad-Darimi.
SesampainSa Surah bin Abiar Ad-Darlmi di tempat tuiuan, Abdullah bin

Khazim berkata kepadanSB, "Jika aku suka terJadinya persengketaan antara

bani Tamim dan Salim, maka telah kubunuh engkau! Ivlakanlah surat Snng kau
bawa!" Sumh bin Abjar pun betul-betul m€rnakan surat tersebut.

Setelah peristiwa itu, Abdul Malik menulis urrat kepada Bukair bin Wisyah
Ash-Sharirni, "Jika engkau berhasil mernbunuh AMullah bin Khazim, atau

mengusimya dad Khurasan, maka engkaulah yang menjadi pemimpin
I(hurasan."

Bi.rkair pun aktrimSra mernh.rnuh hnu Khazim, dan dia menpbat sebagal

gubemur sampai Urnayyah bin Abdullah bln Khaltd bin Usaid dlangkat sebagal

gubernur baru. Urnay4ph lahr dlmakalkan dart jabatannfia dan digantikan oleh
Al Muhallab bin Ab,u Shufrah, pada tahun 79H.

Ketika Al Muhallab u,afut @a tahun 82 H, posisinya dtgantlran oleh
pubanya yrarrg bemarna Yazfl. Abdul'lt4alik mernpertahankan posisi Yazld
selama 2 tahun, atau lebih dart itu.

K€fika Khrurasan diseratrkan kepada Al HarraJ, Al Haffi menunJuk

Qutaibah bin Muslim sebagat Crubemur Khurasan pda tahun 85 H, sebeh.rm

wafatrya Abdul Malik bh lvlaruan.
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Sijistan: Abdul Malik menunjuk Abdullah bin Ali bin Adi bin Haritsah bin
Rabi'ah bin Abdul Azizbin Abd Spms sebagai Gubemur Sijistan sampai dia
dimakzulkan dan daerah Sijistan digabung dengan Khurasan, yang

we\uenangnla dilimpahkan kepada Umay1,r"ah bin Abdullah bin Khalid bin
Usaid pada tahun 73 H.

SepeninggalnSra, Umagah memberikan kekuasaan wila5nh tereetut
kepada putranya, Abdullah bin Uma54Bh. Abdullah bin Uma5rSnh menjadi
gubemur sekitar 3 tahun sampai dia dimakzulkan oleh Khalifah Abdul Malik

dan digantikan oleh Muhammad bin Musa bin Thalhah bin Ubaidillah. Lalu dia

dibunuh oleh Syubaib Al Haruri di Al Ahwaz sebelum dia sampai ke tempat

tersebut. Peristiwa itu terjadi pada tahun 77 H.
Urnayyah dimakarlkan dari jabatannSra sebagai gubemur dan

wewerungn!,a dilimpahkan kepada Al Hajjaj. lalu posisinya digantikan oleh

Ubaidilhh bin Abu Bakrah pada tahun 78 H. Pada tahun 79 H. Ubaidillah bin
Abu Bakrah wafat dan posisinya sebagai gubemur diambil alih oleh putranya

Srang bernama Abu Bardza'ah. Al Hajjaj lalu menulis surat pertntah kepada Al
Muhallab agar mengirim orang suruhannlp ke Sijistan. Al Muhallab al.himya
mengirim otarg lang bernama Waki bin Balff bin Wail Al Aziddi.

Al Hajjaj melimpahkan kekuasaan di Sfiistan kepada AMurrahrnan bin
Muhamarnad Al Asy'ats pada tahun 80 H. Kenrudian Al Hajjaj pergi ke lrak
dan menladi gubernur di sana pada akhir tahr.nr 8l H. Selanjutnya, Al Hajjaj

menunjuk lrnarah bin Tamim Al Qainl abu Al-Lakhmi, sampai dia dirnakzulkan
dan digantikan oleh AMurrahman bin Salim pada tahun &l H.

AMul Malik bin Marwan lalu menulis surat kepada Al Hajjaj agar
menunjuk Musmi bin Malik sebagai Gubernur Sijlstan, maka Musmi bin Malik

meniabat sebagai Crubernur Sfiistan sampai dia meninggal dan digantikan oleh

keponalonnSra yat1l brnarna Muharnrnad bin Slraiban. Muhammad bin
Slaiban lalu dimakzulkan oleh Al Hafiaj dan digantikan oleh Al Asy'ats bin
Bast/ar Al lGlabi sampai d&a dirnakzulkan dan S[istan dtlimpahkan

weurenar€nlxa k€eada Qutaibah bin Musllm. qrtaibah hlu mengutus

saudaranya 5rang bemarna Amr bin Muslim, Qutaibah lahr digantikan oleh

Abdu Rabbih bin Abdulllah bin Urnar Al-Lribl
Peristiwa ihr senrua t€riadi pada tahun 86 H. dan masuk sebagiannlra pada

tahun 87 H.
AMu Rabbih masih menjabat sebagai wali sampai Qutaibah dirnakailkan

pada tahun 93 H.
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Nama Qadhi pada Masa Abdul Malik
Bashrah: Abdul Malik bin Marwan mengangkat Khalid bin AMullah bin

Usaid sebagai Gubemur Bashrah pada tahun 72 H, *at terbunuhnyn Mush'ab

bin Zubair. Lalu Khalid menunjuk Ubaidillah bin Abu Bakrah sebagai qadhl di

Bashrah.

Ubaidillah bin Abu Bakrah menjabat sebagai qdhi hirWa Al HaijBi bin
Yusuf dilantik sebagai Gubernur Bashrah, dan selang beberapa u,aktu Al Hafai
mempertahankan posisinya hingga jabatan qadhi diperayrrl<m Al Haffi
kepada Hisyam bin Hubaimh Al-laitsi. Setelah itu Al Haffi m€ngganti Hiryam
dengan Abdurrahman bin Udzainah AlAbudi.

Kufah: Ketika kaum muslim menyatakan suara bulat terhadap Khalihh
Abdul Malik bin Marwan saat terbunuhnln Mush'ab bin Arbair, dh
mengangkat kembali Syuraih sebagai qadhi. Saat Al Hajjaj diangkat meniadi
gubemur, dia masih mernpertahankan posisi Sy:raih sebagai qdhi- Namun
kemudian Al Hajjaj melepaskan jabatannya dan menggantinya dergan Abu
fuidah bin Abu Musa Al Asy'ari.

Setelah peristiwa Dairul Jamajim, Abu Burdah dlganfikan oleh Abu Bakr
bin Musa Al Asy'ari. Abu Bakr masih menjadl qadhi hingga dia urafat, hhr
digantikan oleh Amir bin Syarahil AsySSra'bi.

Madinah: Thariq bin Amru (hambahsahaya Utsman) berhasil menguasai

Madinah ketika terbunuhnya Mush'ab bin Zubair. Setelah itu, Abdul Malik
mengangkat Al Hajjaj bin Yusuf sebagai Gubemur Madinah pada tahun 73H.
Saat Al Hajjaj menjabat sebagai Gubemur Madinah, dia menunjuk Abdullah bin

Qab bin Mul'harramah sebagai qadhi.

Abdullah bin Qui" tetap menjabat sebagai qadhi amrrn Al [faiiat
dipihdahtugaskan menjadi Gubernur Imk. Khalihh AMul Malik mengangkat
pamannla, Yahfia bin Al Hakam, sebagai Gubemur Madinah menggantikan Al
Hajjaj bin Yusuf pada tahun 76 H. SelanJubr5n Yahya digantilmn oleh Aban
bin Utsman dengan pengakuan dari AMul Malik. Saat Aban bin Utsman
menjabat sebagai gubemur, dia menunjuk Nauful bin Musahiq Al Amiri sebagat

qadhi. Jabatan qadhi ters&ut diembannya sampai Aban dimalsulkan dari
jabatan gubernur pada tahun 83 H. Sebagai penggantin5ra, Abdul Malik
mengangkat'Hispm bin Ismail bin hrahlm Al Makharmi sebagai Gubernu
Ivladinah. Pada masa pemerintahannya, Hisyam menunjuk Amru bin Kluladah
Az-Zuraqisebagai qadhiampal khdifah AMul Malik wafat.
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Sy'am: Qadhi pada wilafh Syam adalah AMul Malik Abu Idris Al
Khaulani.

Sind: AI Haffi bin Yusuf menunjuk Said bin Aslam Al Kailani sebagai

qadhi pda tahun 78 H. SaH bin Aslam lalu dibunuh oleh Muhammad.dan
Muawiph. Kedua orang tercebut adalah putra Al Harits Al Alafipn dari bani

Samah bin l-l'ay. Sebagai penggantinya, Al Hajjaj mengangkat Muja bin Si'r
dari bani Murrah bin Ubaid pada tahun 79 H.

Setelah Muja' wafat, Al Hajjaj mengangkat Muhammad bin Harun bin
Dzira An-Namiri pada tahun 80 H. Jabatan tersebut diernban oleh Muharnmad

bin FIarun sampai Abdul Ivlalik wafat.

Bahrain: Abdul Malik bin lvlarunn mengutus Urnar bin Ubaidillah ke

Bahrain. Dh lantas b€rhasil mernbunuh Abu Frrdaik. Abdul Malik lalu

mengangkat lbnu Usaid bin Al Aktrnas bin Sytraiq Ats-Tsaqafi sebagai

penggiantinp. Adapr.rn Al FIaijaJ, mengangkat Sinan bin Salamah bin Al
Muhbkl Al Hudzali sebagai qdlri. I&tika Sinan wafat, posisin5ra digantikan

oleh pubanya sendiri, 5raihr Musa bin Sinan bin Salmah. Pada masa

selanfutrla, Al Haih, mengangkat SaH bin Hisan Al Usatdi, kernudian Said

diganfilon oleh Ziad bin Ar-Rabl Al Haritsi, sampai dia dimalaulkan pada

tahun 79 H dan digantlon oleh Muhammad bin Sha'sha'ah Al Kilabi.

Muhamnnd bin Sha'sha'ah lalu menuniuk Abdul ltlalik bin AMullah Al
Iuadd sebagai ualinya. Hingga srratu saat Ar-RaUnn An-Nakiri melakukan

perlaunrnn terhadap Abdul Malik. AbdulMalik lalu kabur menyelamatkan diri,

begitu pula dengan Muhammad Muhammad bin Sha'sha'ah.

B€rita itu terdengar oleh Al Hajjai, maka diutuslah Yazid bin Abu Kabsph,
dan dia berhasil mernbunuh Ar-Raypn. Usai berhasil mengalahkan Ar-Ra16an,

Yazid kernbali puhrg. Aktrimgra Al Haiiaj mengangkat hnu Ziad bin Ar-Rabi Al
Haritsi s€bagai . Adapun Quthn, tems menjabat sebagai gubemur

sampai Al Haffi dan Al Walid traht.
Amrurn: Al Haifi{ mengutus Musa bin Sinan bin Salmah ke'Amman

@a tahun 70-an H. menurut p€rkiraan. Kernudian Sad dan Sulaiman, dua
ptrfua hnu Ubbad, berhasil menguasai wilalnh tersebut. Mendengar berita

dernikian, Al Haiiai mengutus Thufail bin Hus€in Al Bahrani untuk mengusir

mereka berdua. Thufail prn berhasil mehksanakan fugasnya.

fuelah ifu, Al Haffi mengirim surat kepadanp png berlsi perintah unfuk
menunjuk seormg unli dan agar dh kernbali pulang, maka ditunjuklah Hajib
bin qpibah, dan dia unfat di ternpat tersebut.
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Ibnu Ubbad lalu kembali menguasai wilalrah Amman, maka Al Haffi
menugaskan Muja' bin Si'r untuk mengusir hnu Ubbad dari wilayah tercebut,

dan dia berhasil. Kemudian diangkatlah Muhammad bin Sha'sha'ah menjadi

gubemumya, akan tetapi Muhammad bin Sha'sha'ah lalu dibtrnuh oleh hnu
Ubbad.

Mendengar berita itu, Al Hajjaj mengutus Surah bin Al Hurr, hingga

akhim5ra Ibnu Ubbad mati di tangan Sumh. Al Hajjaj lalu menunJuk Said bin

Hisan Al Usaidi sebagai Gubernur Amman.

Mesir: Abdul Azizbin Marwan menjadi Gubemur Mesir sampai dia wafat

pada tahun 84 H. Selepas kematiannSra, Abdul Malik mengangkat anaknyra,

Abdullah bin Abdul Malik, sebagai Gubemur Mesir. Jabatan gubernur tersebut

terus diernbannya sampai Abdul Malik wafat pada tahun 86 H.
SebelumnSra, Abdul Malik mengangkat Hissan bin Nu'man pada tahun 74

H. Pada tahun 78 H. Hissan keluar dari Mesir unfuk bepergian. lnntas
posisinya digantikan oleh Sufun bin Malik Al Fahmi. Tatkala dia kembali, dia

ditolak oleh Abdul Malik. Sebelum disahkannp jabatan Abdul Aziz, Musa bin

Nushair menunjuk Badar bin SufiBn bin Malik @a tahun 79 H.
Afrika: Musa bin Nushair menjabat sebagai wali (gubernur) Afrika pada

tahun 79 H. Musa bin Nushair masih menjabai sebagai gubemur hingga Abdul
Malik wafat. Sebelum Musa bin Nushair, Abdul Malik pemah mengangkat
Hasan bin An-Nu'man Al Ghassani sebagai Gubernur Afrika. Akan tetapi
Abdul Aziz tidak menjadikannya sebagai qadhiyarry saat itu berkuasa di Mesir,
hingga akhimya Musa bin l\rshairlah yang menJadikannSra.

Al Jazirah: Abdul Malik mengangkat lang berrnnra
Muhammad bin Marwan sebagai Gubemur Al Jazimh. Muhammad terus
manjabat sebagai gubemur sampai Abdul Malik dan Al Walid wafat.

Armenia dan Azerbaijan: Walenang kelmasaan atas dua wila!,ah

tersebut dilimpahkan kepada Muhammad bin Marwan pada tahun 83 H.
sampai Abdul Malik wafat. Adapun Muhammad bin Marwan dimakzulkan dari
jabatannSra pada tahun 85 H.

Armenia dan Azerbai;an dipimpin oleh seorang gubernur bemama

Abdullah bin Hatim bin An-Nu'man Al Bahili. Setelah Abdullah wafat,
Muharnmad bin Ivlaruan mengangkat AMul Aziz bin Hatim bin An-Nu'man
sebagai penggantinya.

Yamamah: Yamamah dipimpin oleh Yazid bin Hubairah, kernudian
Ibrahim bin Arabi Al-laitsi, sampai wafatnp AMul Malik.

@1 
- 

shahh rilikh Ath-Thabad



Ash-Shai'ifah: Ash-Shai'.ifuh diperintah oleh tvlalik bin Ubaidillah Al
Hanafi, kemudian digantikan oleh anaknp, lraitu Al Walid bin Abdul Malik,

kemudian Muhammad bin Marwan bin Al Hakam, kernudian Amru bin
Muharraz Al As56a'i.

Pemerintahan Khalifah Abdul Malik bin Maruran (73-86 f0

Kami katakan: Telah kami sebutkan sebelumnSra riwayat Ath-Thabari dari
jalur syaikhnya, s@rang perawi yang akurat, yaihr Umar bin Syubbah, yang

menukil pendapat seorang ahli sejamh yang tepercaya, laifu Al Madaini

mehlui perkataanya, "AMul Malik meninggal pada tahun 86 H. Masa

kekuasaannya adalah 13 tahun, 3 bulan, 15 hari." (Ath-Tlnban=, jld. VI, hal.

4tn.
Al l\rladaini menyimpulkan hal tersebut, karena Al Madaini menghifung

masa kelcrasaan Abdul Malik dad wafatnya Amirul Muknrinln Abdullah bin Az-

Zubair RA
Al Khaub Al BagMadi b€rkata saat mengumikan biografi Abdul Malik bin

Marwan, "Usia kekhalirhtnnryn dihifung mulai dari tabunuhnya hnu Az-

Zubair hirgga dia meninggal dunla a&lah 13 tahun 4 bulan." Vankh
tusMad,ild. x, hal. 391).

AI Flafiztrh hnu Katsir menufurkan, "Dh seorang Amirul Mukminin,
menurut lbnu Flazrn dan sebagian ulama."

Adz-Dzahabi berkata, "Jika kelnrasaan lvlarutan ifu sah, rnaka dia telah

keluar dan mernberontak terhadap pernerlntahan hnu Az-Zubair, sehinngga

penyerahan kekuasaan kepada kedua anaknya dianggap ttdak sah.

Sesungguhnlra kepernimpinan Abdul Malik itu baru sah se@ra konstifusional

terhitung dari hari hnu Az-Zubair tertunuh." Gafikh Ishm, 60 H s/d 81 H,
hal. 133).

Telah karni sebutkan pada baghn sebelumnp mengenai peristiwa-

peristiwa penting, mulai wafatn5ra Muawi5rah bin Yazid sampai wahtnya
seorang sahabat s€nior, Amirul Mukminin AMullah bin Az-Zubair, lnng
m€nguasai sebagai besar dataran kel&alifahan Islam selama 7 tahun.

Dalam uraian png sederharn ini, kami akan terangkan kepada pernbaca

5nng budirnan tentang sebagian usaha frang pernah dilakukan oleh Khalifah

Abdul Mdik bin Marwan pasca wafatrya lbnu Az-Zubair.
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Selain itu, kami telah paparkan riwayat palsu ynng menyebutkan bahwa

dia menutup mushaf Al Qur'an saat dilantik sebagai khalifah. Dia berkata,

"lnilah perbedaan antara aku dengan engkau." Telah kami sebutkan pula

bahwa dia adalah salah seorang ulama Madinah Fng ban!,ak dikenal pada

waktu itu. Dia sampai akhir hayatnyra masih senantiasa duduk di majelis ilmu,

maka tidak ada salahnya pada bagian ini kami ulangi riwayat Muslim Srang telah

kami sebutkan sebelumnSra.

Muslim meriwaptkan dari Abu Qaz'ah, bahwa ketika AMd MaXk bin

Mar'.,rnn ttnwaf di Ka'bah, dia berkata, "Semoga Allah mernbunuh hnu Az-

Zubair, karena dia telah berdusta atas nann Ummul Mukminin. Dia berkata,

'Aku mendengar (Aisyah) berkata bahwa Rasulullah # bersabda, "Wahai
Aiqah. Kalau bukan karena l<aummu baru lepas dari kekufumn, sungguh aku

hancurl<an l{a'bah ini, lalu membangunnga kembali dengan menambahl<an

bafu pda4a, karena kaummu telah mengumngi bngunannln."
Akan tetapi, kemudian Al Harits bin AMullah bin Abu Rab'iah

menguatkan dan mernbenarkan pendeng3mn Abdullah bin Az-Zubair di

hadapan AMul Malik, sehingga Abdul Malik menyesal telah menghancurkan

Ka'bah Snng telah dibangun kernbali oleh Abdullah bin Az-Zubair, "Jangan

berkata seperti ifu, wahai Amirul Mukmintn, karena aku sendiri m€rnang

pemah mendengar Ummul Mukminln (Aistah) bercerita tentang ifu," ucap Al
Harits.

AMul Malik pun berkata, "Jika alar mendengar hadib tersehrt sebehm

aku menghancurkannya, sungguh aku biarkan Ka'bah sebagalmana png
dibangun oleh hnu Az-7stblr." (Slnhlh Muslim, perrbahasan: Haji, hal. 404,
no. 1333).

Di antara jasa-iasa AMul Malik bin N1aruan dalam peradaban adalah

pernberlakuan mata uang flslam). Kami telah sebutlon riwapt AthThabari
dalam bab ini sebelumnya. Dernikian pula riwayrat hnu Al Jauzi dari Malik bin
Anas RA, "Orang !,ang pertama kali menerbitkan dinar anas unfuk

diberlakukan di negara Islam adalah Abdul Matk bin Marwan. AMul Malik

membuat dinar emas Islami png pada salah safu sisinp difuliskan (surah) Al
Qur'an." (Al Muntazltan,t.al.'295, no. 1649).

Ustadz Yusuf Al Isy nhimahullah berkata: Masalahnyra bukan han5ra

membuat mesin pencetak uang, dan bukan pula sebatas memindahkan rnata

uang dari bahasa asing ke bahasa Amb, akan tetapi masuk dalam perkara ini
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adalah masalah timbangan mata uang dan bentuknya. Sedangkan mengenai
timbangannya, maka (erat) kaitannya dengan zakat.

Oleh sebab ifu, timbangan uang harus mudah untuk keperluan
menunaikan zakat, sesuai dengan pokok-pokok syari'ah. Karena alasan inilah,
Abdul Malik menjadikan timbangan dirham sesuai dengan hitungan zakat.

Supaya tidak sulit dalam perhifungannya, dia menjadikan 1 dirham;cornzr

dengan 6 dauanh, sehingga 10 dirham sama dengan 7 mitsqal (Ad-Daulah Al
Umawijtyah,tal.225l.

Al Hafizh lbnu Katsir -ketika menguraikan biografi Abdul Malik- berkata,

Diaa pemah mendengar Utsman bin Affan dan menyraksil<an Yaum Ad-Daar
(hari pembelaan) bersama ayahnya saat berumur 10 tahun. Dia juga

merupakan orang pertama 5rang memimpin pasukan ke Romawi pada tahun
42 H W BilaWh uta An-Nilnjah, jld. VII, t:nl. 212).

Kami mengatakan: Islam memerintahkan kita unfuk menyrampaikan

kebenaran walau terhadap dtui kita sendiri. Khalifah Abdul Malik
mencampuradukkan amal shalih dengan 5rang buruk. Sesungguhnya AMul
Malik menanggung bagian yang besar dari sebuah kezhaliman yang dilakukan
oleh Al Haiiaj (setelah dia memberikan kelarasaan atas Imk dan wilayah Timur
secara keseluruhan kepada Al Hajjaj). Kezhaliman ynng pemah diperbuat Al
Hajiaj adalah penyebab hanormya bani Uma54ph, sehingga runtuhlah kejayaan

mereka.

Banyak orarg mengehhui bahwa k€tika seorang manusia mulai
merasakan kernatian mendekatinya dan rohnyra akan berpisah dari jasadnya,

barulah hatinya tersentuh. Bahkan dunia meniadi sangat kecil di matan5ra. Lalu
dia menyesal atas kesalahan yang pernah dilalrukannya dan berharap dia tldak
menerirrr suahr jabatan. Begihtlah rupan!,a keadaan yang dialami oleh AMul
Malik.

Said bin Abd az-Zubair berkata, "Ketika ajal menjernput Abdul Malik, dia

mernerintahkan unfuk menrbukakan pintu-pintu istananp. Ketika pinfu-pinfu

itu dibuka, dia mendengar mara hrkang pernutih pakahn di suafu lernbah,

maka dia berlota, 'Suara apa ini?' Mereka b€rkata, '(Suara) fukang penrutih

pakaian'. Abdul Malik lalu b€rkat4 'Seandainya aku menjadi hrkang pernutih

pakaiaq pastrlah aku hiclup dart hasil jerih pa5lahlnr sendiri'. Ketika Said bin Al
Musaypb mendengar perkataan Abdul Malik, dia pun berkata, 'Segala pujt

bagi A[ah Srang telah menjadikan mereka ketika matinya pergi menuju k€pada
kami, dan kami tidak pergi menuju kepada mereka.'
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Ketika maut menjemput, Abdul Malik pun menyesali perbuatannnln, dia

meratap dan memukul kepalanSra sendiri dangan tangannya seraya berkata,

'Aku lebih suka mencari makan dengan tanganku sendiri setiap hari dan sibuk

beribadah kepada Allah dan menaati-Np'." (Al Bidaph wa ,4n-Nihalah, jld-

VII, hal. 218).
Temkhir, kami bermaksud menghuburgkan jasa-jasa khulafaurrasyidin dan

pengaruh kebijakan mereka dangan pemerintahan gang berkuasa sepeninggal

mereka.

Telah kita ketahui bersama bahwa Amirul Mukminin Umar bin Khattab RA

adalah orang pertama yang menerapkan sisterr dionn (departemen). Di antara

diwan yang dibentuknya adalah Diwan Al Atha @epartemen Tunjangan Sosial)

dan Diwan Al l{hamj(Depa:rtemen Pendapatan Negara)....

Diwan Al Atha khusus mengurusi pernbagian funjangan kepada selnua

rakyat (pada masa sekarang dinamakan dengan Hak Warga Negam, khususnyn

bagi para tentara. Setiap nama warga dicatat dalam diwan ini berikut hak-hak

mereka).

Benar, Islam telah mengenal sistem ini semenjak beberapa abad 5nng
silam (14 abad sebehrmqd. Hanya saja, tidak ada png dapat kami latakan
kepada para orientalis, melainkan mereka telah menufup mata mereka sendiri,

sehingga tidak dapat melihat suatu kebaikan dari indahnya sejarah Islam ini!

Di antara sumbangsih Fng pemah ditorehkan oleh Abdul Malik untuk
kemajuan peradaban Islam adalah upalra pernbaruannyra dalam urusan Diwan
N Khanj lnng m€ngandalkan sistem angka dan hifungan. Diuan tersebut

memuat daftar nama lahan-lahan pertanian dan ukuran hasilpanennya, berilut
pajak yang telah ditetapkan dari hasil panen tersebut.

Maklumat sernzrcam ini sebelumnya difulis dalam bahasa negeri yang

ditaklukkan [nitu bahasa Persia di lrak, Qibthi di Mesir, Rumi di SSnm).

Alasan itulah yang membuat AMul Malik mengambil inisiatif untuk
menSrafukan bahasa negeri-neged tersebut, sampai akhimya seluruh negeri
yang ditakfukkan menggunakan bahasa AI Qur'an (bahasa Arab).

Dengan kebilakan ihr, jenis tanaman apa saja lnng potensial bagi ekonomi

negara dapat tedihat jelas dan .terbuka lebar di hadapan khalifah, ynng

sebelumnya dia mengahmi kesulitan ketika membaca maklumat tersebut.

Setelah diberhkukannya pen5ratuan bahasa, dia tidak lagi mernb,r.rfuhlon jasa

penerjernah atau tidak lagi memerlukan banfuan orang lain.
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Bahkan setelah bahasa divwn dipersatukan, ekonomi Islam berada di

genggaman khalifah. Ifulah kemajuan administrasi Islam pada masa lampau.

Jika orang bilak memikirkannya lebih dalam, maka tampaklah baginya

kehebatan sejarah Islam.

Selanjuhyn, seluruh khalifah bani Umag4ph (selain Yazid bin Muariyah
dan Yazid bin Al Walid 5nng fasik) mangurusi pelaksanaan haji setiap

tahunnlra, atau mev;akilkannya kepada amir png mereka utus.

Selain itu, rakyat melihat khalifah mereka menunaikan shalat lima wakfu,

memufuskan setiap permasalahan gang mereka adukan, mengafur urusan

mereka, mengurus pelaksanaan ibadah haji, serta ikut serta bersama umat

Islam lainnya dalam mensyiarkan haji dan manasiknyra.

Diriwaptkan oleh lbnu Sa'ad lTha@at lbnu &'ad, dia berkata:

Muhamrnd bin Bakar Al Barsani mengatakan bahwa hnu Juraii mengabarkan

dari hnu Abu Malikah, dari Muhammad bin Shuhaib, bahwa dia pemah

melihat Khalifah Abdul Malik membeli punla unta di Mira (Thabaqat Al Kubm,
jld.v, rd.235).

Kami mmgatakan: Sqarah mencatat bahwa AMul Malik telah melakukan

arabisasi diunftdirrran dan menetapkan afuran penulisan pada setiap diuan
tersebut dalam bahasa Al Qr.u'an (graitu sumber pertarna agama Islam). Selain

ifu, dia mernerintahkan unfuk menerbitkan mata uang sendiri (dinar dan

dirtrarn).

Dengan muncerlnya mata uang dinar dan dirham png berseiarah ini, dia

telah menambah kernajuan peradaban Islam png baru, selain semangat

berekspansi dan merryebarkan dalspah Islam.'sernua 
kernaiuan yang telah dicapai tersebut turut memberikan

srmbangsih terhdap kuatrtla stnrktur negam dan rapatn5a barisan negeri

Saang telah ditaklukkan dari Timur hingga Barat.

Kernajuan png dicapai tersebut membuat seormg orientalis (peneliti

serardh Islam) berrama Andre Michelle logum dan berkata, "Ehni UmaSryah

telah mendirikan zuatu sistern (pernerintatnn) png terlmat dari slstem

(p€rn€rintatnn) 1lang pemah dik€nal s€luruh umat manusia. Berkat mereka

pula, Islam sampai pada tiffk puncak abad pertengahan...." Kesudahan

peristiwa ini sulit unhrk dihitung. Jadi, untuk pertama kali, keilua wilayah ini

dikuasai mulai dari sungai Sind sampai Spanyol, di bawah pernerintahan yang

satu, sektor ekonomi png satu dan kebudalraan yang safu." (Al-Islan wa

Hdlnntuh4 bab: IV, hal.97).
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MASA PEMERINTAHAN

AL WALID BIN ABDUL MALIK

Pada tahun ini Al Walid bin Abdul Malik dilantik menjadi

Lhalifah.

Sebuah kabar menyebutkan bahwa setelah Al Walid selesai

melakukan prosesi pemakaman ayahnln, dia masuk ke dalam masjid

dan naik ke atas mimbar, berkhutbah di hadapan orang-orang,

"sesungguhnya kita adalah milik Allah, dan hanya kepada-Nya kita akan

kembali! Allahlah tempat meminta pertolongan dari musibuh yutg

menimpa kita atas wafatnyra Amirul Mukminin. Segala puji bagi Alah
atas karunia khilafah yang dianugemhkan-Nya kepada kita. Sekarang,

bangkitlah kalian sernua dan bersegeralah r.nfuk berbaiat!" 16:4231

PEI.ANTIKAN QUTAIBAH BIN MUSUM SEBAGAI
GUBERNUR KFIURASAN SESUAI MANDAT AL

H,A.IJAJ

Pada tahun ini Qutaibah bin Muslim diangkat oleh AI Hajjaj

menjadi Gubemur Khurasan.

Ali bin Muhammad menyebutkan bahwa Kulaib Khalaf

mengabarkannya dari Thufail bin Mirdas Al Ammi dan Al Hasan bin

Rusyaid, dari Sulaiman bin Katsir Al Ammi, dia berkata: Pamanku
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mengabarkanku, dia berkata, "Aku melihat Qutaibah bin Muslim ketika

dia dilantik menjadi Gubernur Khurasan pada tahun 86 H. Dia datang

ketika Al Mufadhdhal r.nenginspeksi pasukan yang saat itu dia

persiapkan untuk menaklukkan Akhrun dan Syuman. Qutaibah pun

berpidato dan mengobarkan semangat jihad lewat motivasi yAng

disampaikannya kepada mereka, "sesungguhnya Allah fehfr
menempatkan kalian di tempat ini unfuk memuliakan agama-Nya. Dia

telah membanfu kalian melindungi tempat yang harus dipertahankan.

Dia telah menambahkan bagi kalian harta yang melimpah. Dia telah

menjadikan musuh kalian kalah. Dia telah menjanjikan NabiNya sebuah

kemenangan melalui firman-Nya, 'Dialah yang telah mengwfus Rasul-

N5a (dangan membaum) petunjuk (Al Qur'an) dan agama Snng benar

unfuk dimananglan-N5n atas sqala agana, wnlaupun oftng-orang

muryrikin tidak menyul<ai'. (Qs. At-Taubah [9], 33; Ash-Shaff [6U: 9)

Dia telah menjanjikan kepada omng-orang 1nng berjihad di
jalan-Np sebaik-baik pahala dan seagung-agungnya simpanan.

Firman Allah, '...tpng dmtikian ifu ialah l<arqta merd<a tidak

ditimp kehauan, dan kelapann pada jalan Allah, dan tidak
(pula) maginjak suafu tanpt tnng mqrlbangkitkan ananh orang-

omng kafir, dan tidak manimpl<an satafu bqcana kepada musuh,

melainkan dituliskanlah bgi merel<a dazgan 5ang demikian itu suatu

amal shalih. Saungguhn5a Allah frdak menyia-nyiakan pahala onng-
oftng Sang berbuat baik, dan merela tiada merzafkahkan suatu nalkah

gang k*il dan tidak (pula) WnS bqar dan tidak melintasi suatu lembah,

melainlan dituliskan fugi merel<a (arnal shalih pula) karena Allah akan

mqnbqi blasn kepda mqeka gng lebih baik dari ap 5ang telah

mqd<a kqialan'. (Qs. AtsTaubah l9l: LZGLZLI

Kernudian Dia mengabarkan tentang orang-omng 5rang slrahid di

ialan-Np, bahwa sesurgguhnln dia hidup dan mendapatkan re.zel<i. i.
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Firman Allah, langanlah kamu mengira bahum onng-orzng
yang gugur di jalan Allah itu mati; bahkan mqeka itu hidup di sisi

TuhannSm dengan mandapat rezekii (Qs. Aali 'lmraan [3]: 169)

Dari apa yang disampaikan Al Qur'an tadi, maka penuhilah apa

yang dijanjikan Tuhan kalian. Persiapkan diri kalian sepenuh tenaga

sekarang ini juga. Bersiagalah dan janganlah bersantaleff6iJ"125

Pada tahun ini Maslamah bin Abdul Malik melancarlon ekspedisi

ke dataran Roma.

Pada tahun ini pula Al Haijaj bin Yusuf merrenlarakan Yazid

bin Al Muhallab dan mencopot jabatan Hubaib bin Al Muhallab dari

Kirman dan Abdul Malik bin Al Muhallab, dari satuan kepolisiannp.

His5nm bin Ismail Al Makhzumi -*rnuik* ibadah haii

bersama umat Islam pada tahun ini, sebagairnana diceritakan oleh

Ahmad bin Tsabit kepadaku dari sumber 5nng dia sebutkan, dari Ishaq

bin Isa, dari Abu Ma'qnr. AI Waqidi juga mengatakan dernikian.

Pernimpin untuk seluruh wila5nh lrak dan seluruh wila!,ah Timur

adalah Al Hajjaj bin Yusuf. Wakilnya Di Kufah diserahkan kepada AI

Mughirah bin AMullah bin Abu Uqail, dan untuk unrsan militerrryn Al
Hajjaj mernpercapkanrya kepada ZiSrad bin Jarir bin Abdullah. Ayyrb

126 Sanadnla munkltab, karena kabar tersebut diriwayatkan oletr Al
Mada'ini dari dua ialan, 5nng masing-masing ialan tidak terlepas dari rawi yang

tidak dikenal dan lemah. Akan tetapi, dalam matannSra kami tidak menernukan
sesuatu yang mungkar dan asing. Untuk komentar yang lebih komprehensif
mengenai snad munkkab ini, silakan lihat Al Muqaddimah.

, Khalifah bin tGiSrath berkata, "Dia (AMul Malik) lalu menggabungkan
wilayah Khurasan kepada Al Haffi. Al Hajjaj lalu meunkilkanrya kepada

Qutaibah bin Mr:slim. Qutaibah pun menduduki labatannyra sebagai G.rbemur
Khumsan pada tahun 85 H, sebelum AMul Malik walat lTarikh l{halihh, hal.
297l,.
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bin Al Hakam di Bastrah dan Qutaibah bin Muslim 6i r0,rru"*.127

[6:4261

TAHUN 87 HIJRI\YAH

Pada tahun ini Al Walid bin AMul Malik mernecat jabatan

Hiq;am bin Ismail dari Madinah. Kabar penrecatannla -sebagaimana
disebutkan- terjadi pada malam Minggu, malam ketujuh buhn Rabi'ul

Aunpal tahun 87 H. Masa kelruasaannya di N,Idinah adalah 4 tahun

kurang 1 butan atau lebih.la

KEPEMMPINAN UII{AR BIN ABDUL AZIZDI
Ir{ADINAH

Pada tahun ini Al Walid bin AMul Malik Umar bin

Abdul Aziz sebagai Gubemur Madinah.

r27 661 Daftar Grberrnr Pada Akhir lvtasa Penrerintahan Al Walid.
r28 Abdul lvlallk telah qraht. Senrentara dl Madkrah yang menjabat s€bagai

walinya adalah Hlspm btn Isrnail Al Mahtaml. Selepas kernatian a5nhnya, AI
Walid tetap mempertahankan Hlsyam hingga dua tahun larnanya k€rnudhn
Hisliam dicopot dari jabatannlB dan digantikan oleh Umar bin Abdul Azlz bin
lvtarwan pada tahun 87 H. sampai permulaan tahun atau akhir tahun 85 H.
Lalu dia finggal dl sana sampat tahun 93 H (hal. 315).
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Al Waqidi berkata, "lJmar bin Abdul Aziz dilantik sebagai

Gubemur Madinah pada bulan Rabi'ul Awwal, saat berumur 25 tahun-

Umar bin Abdul Aziz dilahirkan pada tahun 6211."12e 16.4271.

PERDAMAI,AN ANTARA QUTAIBAH DAN NAIZAK

Pada tahun ini Naizak datang menemui Qutaibah. Qutaibah

mengadakan perdamaian dengan penduduk Badghis, dengan syarat

Qutaibah tidak menuju ke ternpat itu.

Sebuah kabar menyebutkan peristiwa tersebut: Ali bin

Muhammad menyebutkan bahwa Abu Al Hasan Al Jusyami

mengabarkannya dari para sesepuh penduduk l(humsan dan Jabalah

bin Fam-rkh, dari Muhammad bin AI Mutsanna, bahwa Naizak Tharkhan

memiliki tawanan orang-omng Islam. Qutaibah menulis sumt kepadanp
ketika dia mengajak Raja Syuman mengaiak berdarnai, agar dia

membebaskan para tahanan kaum muslim yang dia tawan. Isi surat ifu

berisi ancaman kepada Naizak. Naizak pun takut dengan ancaman ifu,

dan akhimya mernbebaskan para tahanan, lalu mengirim mereka

kembali kepada Qutaibah. Qutaibah lalu mengutus Sulaim An-Nashih -
hambasahaya Ubaidillah bin Abu Bakmh- kepadanya untuk

menawarkan perdamaian kepadanya sampai dia memsa arnan.'Surat

tersebut difulisnya dengan menggunakan sumpah atas nama Allah.

Dalam surat itu tertulis, jika dia tidak datang kepadanS;a maka dia akan

memeranginya. Kemudian mencaringa dimanapun dia berada. Dia tidak

129 Jbnu Katsir menceritakan hal serupa ketika mencatat pelantikan Umar
sebagai amir Madinah dalam sejarah y'ang dia tulis.
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akan melepaskannya, sampai dia berhasil mengalahkannya atau mati

sebelum tujuannya tercapai.

Sulaim pun menemui Naizak dengan membawa surat dari

Qutaibah -seraya menasihatinya- maka berkatalah Naizak kepadanya,

"Sepertinya ada niat tidak baik pada fuanmu. Bagaimana dia bisa

menulis surat kepadaku seperti ifu!" Sulaim menjawab, "Wahai Abu Al

Ha5ryaj, dia orang yang sngat tegas dalam kekuasaannya. Akan mudah

urusanmu jika dia dimudahkan, namun akan sulit unsanmu jika dia

dipersulit. Tidak ada alasan bagimu unfuk marah, karena isi suraforya

itu...." Naizak pun ikut bersama Sulaim menemui Qutaibah. Akhimya
penduduk Badzaghis berdamai dengan Qutaibah pada tahun 87 H,

dengan syarat Qutaibah tidak memerangi Badzaghis.lso [6: hal. 428-
4291

EKSPEDISI MILTTER

IVTASIAMAH BIN ABDUL MAUK KE ROIVIA

Pada tahun ini Maslamah bin Abdul Malik melakukan ekspedisi

militer ke Roma bersama Yazid bin Jubair. Dalam ekspedisi tersebut,

kedatangannya disambut dengan perlawanan pasukan Roma berjumlah

besar di Susanah dari sisi AI Mashishah

Al Waqidi berkata, "Dalam ekspedisi tersebut Maslamah bertemu

dengan Maimun Al Jurjani di Thuwanah. Saat ifu Maslamah memimpin

130 666u1l berkata, "Pada tahun tersebut (87 H.) Naizak datang
menemui Qutaibah bin Muslim dengan tujuan berdamai dan membebaskan
tawanan kaum muslim yang telah ditahann5ra.'' lTadkh Khalifah, hal. 303).
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seribu pasukan yang berasal dari penduduk Anthakia dalam jurnlah

besar. Dengan kehendak Allah, Maslamah berhasil merebut benteng

,rr,rr,r1',. " 131

Ada sumber yang mengatakan bahwa yang memimpin ekspedsi

militer ke Roma pada tahtin ini adalah Hisyam bin Abdul Malik. Dengan

izin Allah, dia berhasil menaklukkan benteng Bulaq, benteng Akhram,

benteng Paulus, dan benteng Qumqum. Pasukannya 5nng terdiri dari

warga Amb pendatang berjumlah sekitar 1000 orang. Dalam

penaklukan tersebut anak-anak dan perempuan mereka dijadikan

tawanan 16:4291.

PERTEMPURAN QI.'TAIBAH DI KOTA BIKAND

Pada tahun ini Qutaibah melakulon elspedisi militer ke kota

Bikand. Kabar tentang perternpuran tersebut yaifu: Ali bin Muharnrnad

menyebutkan bahwa Abu Adz-Dzayyal mengabarkannya dari AI

Muhallab bin lyas, dari aSnhnya, dari Husain bin Muiahid Ar-Razi dan

Harun bin Isa, dari Yunus bin Abu Ishaq, dan lainnya, bahwa Qutaibah
keUka mengadakan perdamaian dengan Naizak memufuskan unfuk

mernulai waktu berperang.

Pada tahun tersebut -78 H- dia dan pasukanryn berternpur di
Kota Bikand. Bersarna pasukannp, dia bergerak dari Marw ke Marw

Ar-Rawadz. Tidak lama setelah itu, dia fiba di Amul. Kernudian
perplanan dilanjutkan menuju 7:rrrlrrr.. Sungai pun dia sebemngi, dan

berjalan menuju Bikand -kota di Buktrara yang paling dekat dengan

131 661 Tadkh KIDtihhM. 304).
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sungai yang lebih dikenal dengan kotanSra para pedagang, lrang terletak

di ujung Al Mafazah Bukhara-.

Setibanya di garis awal daerah tersebut, penduduk Bukhara

meminta banfuan negeri tetangga, seperti Suged, maka berduyun-

duyunlah kelompok prajurit banfuan datang. Setelah itu, mereka segem

mernblokir selnua jalan pasukan muslim dan mengepung sernua celah

yang bisa ditutup. Sampai*ampai Qutaibah bin Muslim tak bisa

menyelundupkan datasenren khusus unfuk menyelidiki dan mencari

berita tentang keadaan mtrsuh, sebagaimarn tidak seorang pun dari

mata-matanya yang disebar di antara mereka mampu menernbusnyra.

Setelah 2 bulan tidak terdengar kabar mengenai kondisi

Qutaibah dan pasukannya, Al Hajjaj pun mengerahkan pasukannya.

Kaum mr.rslimin diminta unfuk mendoakan mereka di masjid-masjid. Hal

ifu dia umumkan ke seluruh nql€ri k€fika pasukan muslim tenrs-

menerus dalam kondisi perang hari demri hari.

Dia (perawi) berkata, "Dikisahkan bahwa Qutaibah bin Muslim

merniliki seoftmg rnata-mata 'ajan (non-Arab) yang dikenal cerrdik,

bemama Taidzar. Penduduk Bukhara berhasil membujuk mata-mata ini

dengan iming-iming harta yang bantak agar dia mau membuat Qutaibah
terpengaruh dengan siasatr5ra.

Taidzar masuk menernui Qutaibah bin Muslim Al Bahiliy,

majelisnya pada saat itu penuh dengan para pemrbesamya. Da
mendekat ke telinga Qutaibah dan berkata "Wahai amir, kosongkanlah

majelismu bila engkau kehendaki."

Qutaibah pun memberikan isyarat kepada orang yang berada di

majelisnya agar beranjak, maka semuanya beranjak pergr, kecuali Dhirar

bin AI Hushain, yang diminta Qutaibah untuk tetap tinggal.

Pada saat itulah Taidzar menoleh kepada Qutaibah dan berkata,

"Ufusanmu ini datang kepadamu unfuk memberi kabar. Sesungguhnya

Shahft Tarflfi AttFThabad 
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Al Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsaqaf telah dipecat. Sebaiknya engkau dan

pasukanmu kembali ke Marwa."

Belum selesai Taidzar menyempumakan perkataannga,

Qutaibah bin Muslim memanggil seseorang, "Siyaah." Kefika dia telah

berada di depannya, Qutaibah berkata kepadanya, "Penggal leher

Taidzar ini!"

Siyaah pun melaksanakan perintah Qutaibah, maka Taidzar

akhimya mati. Selepas itu, Qutaibah berkata kepada Dhimr, 'Tidak ada

seorang manusia pun di muka bumi ini yang boleh merrdengar b€rita

tersebut selain aku dan kamu. Sungguh, aku berjanji derni Allah, apabila

perkara ini diketahui oleh seseormg sebelum berakhimSn pemng hta
hi, maka aku akan membuahru menyusul pengkhianat itu.

Sernbunyikanlah perkara ini dan jangan engkau ceritakan kepada sapd
pun. Ketahuilah, tersebamya penrbicaraan ini akan melernatrkan

kekuatan pasukan dan akan menimpakan kekalahan yang menyakitlon

kepada kita sernua."

Qutaibah kenrudian mengizinkan orang-oranslnlra rrnsuk

menernuinyra. Tatkala mereka melihat Taidzar terkapar di tanah, mereka

berdiri kaget, diam dan ketakutan.

Qutaibah pun berkata kepada mereka, "Apa yang mernhrat

kalian takut dengan kematian seorang pengkhianat?" Mereka meniawab,

"Kami (dahulu) mengangJapnya seorang pemberi nasihat bagi kaurn

mustim." Qutaibah berkata, "Dia seorang penipu, sehingga Alhh
mengadzabnya dengan sebab dosanya. Dia telah mernilih jalarurp

sendiri. Sekarang berangkatlah r.rnfuk mernerangi musuh lolian.
Hadapilah dengan penuh kg/akinan untuk menghadapi mereka

sebetumnya."

Pasukan pun berilrgkat dengan sernangat 5nng berkobar. Se{hp
pasukan diterrpatkan sestrai dengan tWasnSn masing-masing.
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Qutaibah berjalan sambil tenrs mengobarkan semangat

pasukannya yang bertugas rngmegang panji-panji perang yang harus

terus dikibarkan selama perang.

Tidak lama kemudian, perternuan dua kubu tidak terelakkan lagi.

Riuh-rendah suam gesekan pedang sudah dimulai. Allah menurunkan

kesabamn hati kepada kaum muslim. Mereka tems memerangi musuh

hingga matahari terbenam. Akhimya Allah memberikan anugerahnya,

sehingga musuh lari funggang-langgang meninggalkan kaum muslim.

Pasukan musuh menemui kekalahannya dan benrpaya menuju

kota, maka kaum muslim terus mengejar barisan musuh ke mana

mereka pergi sehingga membuat mereka keuralahan masuk ke pusat

kota. Keadaan seperti ifu membuat tercerai-berainya pasukan musuh.

Berkat kegigihan kaum muslim, banyak kortan berjatuhan dari pasukan

musuh, dan kaum muslim berhasil mengambil tawanan sesuai kehendak

mereka.

Pasukan musuh yang berhasil masuk ke dalam kota terus

bertahan walaupun jumlah mereka sedikit. Qutaibah lalu menaruh para

pejabat di pusat kota unfuk menghancurkan kota tersebut. Akan tetapi
pasukan musuh mengajaknyn berdamai, dun Qrtaibah menyetujuinSn.

Dengan kemenangan ynng diraihnSn ifu, Qutaibah menunjuk

seorang laki-laki dari Bani Qutaibah sebagai amilnya di kota tersebut.

Setelah menunjuk seorang amil, Qutaibah bergegas kernbali

pulang. Tatkala dia berjalan sekitar 1 atau 2 marhalah yang berjarak 5
farsakh dari kota, penduduk kota tersebut mangkir dan membangkang

dari perjanjian. Amil dan orang-orang yang telah ditunjuk Qutaibah
dibunuh, bahkan hidung dan telinga mereka dipotong.

Berita itu akhimya sampai ke telinga Qutaibah, sehingga dia

kernbali ke kota tersebut. Setibanya di sana, temyata pasukan muzuh

telah siapsiaga mengafur perlawanan, maka Qutaibah dan pasukann5n

memerangi mereka selama 1 bulan.
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Qutaibah lalu menernpatkan para pejababrya di pusat Kota.

Mereka menutup kota tersebut dengan kayu. Qutaibah bermaksud

membumihanguskan kota tersebut. Akan telapi sebuah dinding roboh

ketika para pekerja sedang memasang kayu, sehingga mene\ raskan 40

orang.

Para penduduk itu lalu minta unfuk berdamai unfuk yang kedua

kalinya, akan tetapi pen.nntaan tersebut ditolak oleh Qutaibah.

Dalam perternpumn itu Qutaibah akhim5n mendapatkan

kemenangan dengan susah payah. Para pejuang banyak yang terbunuh

dalam perang tersebut.

Dikisahkan bahwa ada salah seorang penduduk kota yang

ditawan, yaitu seorcng laki-laki yang buta sebelah matanya. Dia

difugaskan oleh negeri Turki unfuk memata-matai kaum muslim. Dia

pernah berkata kepada Qutaibah, "Aku akan tebus diriku." Sulaim -
penasihat- lalu berkata kepadanya, "Dengan apa kau akan tebus

dirimu?" "Dengan 5000 sutra cina Snng berrrilai ribuan," jawab laki-laki

itu.

Qutaibah berkata, "Apa pendapat kalian?" Mereka b6kata,
"Kita berpendapat bahwa tebusan yang akan dia bayarkan dapat

menambah ghanimah kaum muslim, selama tidak terpengaruh dengan

siasat omng ini!" Sulaim pun berkata kepada Qutaibah, "Tidak, d€rni

Allah, jangan pernah engkau terpengaruh dengan pernberiannlra!"

QutaiUatr akhim5n mernerintahkan -untuk menrbunuh laki-laki

tersebut- rnaka teuraslah laki-laki lqss$u1.132

132 5"rru6 nnbn ini ganda, karena t€rdirl darl dua ,ahn. Salah safun5ra

berasal dari Al Madaini, dari Hanrn bin Isa, dari Yunus bin Abu Ishaq. Sanad
yang satu lagi juga bersumber dart Al Madaini, dari Abu Adz-Dzayyal (Al
Hunaid), dari Al Muhallab bin lps, dart alnhnya, dari Husain bin Mujahtd fu-
Razi.
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Ali berkata: Abu Adz-DzarlSal berkata dari Al Muhallab bin lyas,

dari ayahn5n dan Al Hasan bin Ruqnid, dari Thufail bin Mirdas, bahwa

Qutaibah ketika menaklukkan kota Bikand mendapatkan harta ernas

dan perak yang luar biasa banyaknlp.

Pejabat yang diberi wett,rcnang menguns harta ghanimalz darr

pernbagiannya adalah Abdullah bin Wa'lan Al Adawi salah seorang

yang berasal dari bani Mulkan -Qutaiban menamakannya Al Amin bin

Al Amin- dan Iyas bin Baihas Al Bahili.

Mereka berdua melelehkan ernas, pemk, dan pafung; lalu

membawanya kepada Qutaibah. Termasuk bagian yang buruk prn
mereka bawa kepada Qutaibah. Lantas bagian yang itu Qutaibah
berikan kepada mereka.

Kedua pejabat ifu mernberikan sejumlah 40 ribu emas dan

perak. Jumlah itu pun mereka beritahukan kepada Qutaibah. Qutaibah
merneriksanya. Setelah ifu, Qutaibah merninta mereka berdua unfuk

melelehkannya. Dari hasil tersebut, keluarlah 500.000 mitsqal -atau
50.000 nitsqal-.

Qutaibah dan pasukannya mernperoleh harta png melimpah di
Kota Bikand. Dalam penaklukan tersebut, kaum muslim memperoleh

segala halyang tidak pemah diperoleh di l(hurasan sebelumnya.

Setelah kernenangan diperoleh, Qutaibah kernbali ke Marwa.

Dengan kemenangan tersebut, barisan kaum muslim bertambah kuat,

sehingga mampu membeli senjata dan kuda. Banyak her,rran funggangan

yang mereka kumpulkan. Masing-masing saling berlomba memilih

Masing-masing dari dua jalan sanad ini tidak terlepas dari (perawi) fng
majhul atau dha'if. Mungkin dua jalan sanad tersebut saling berlawanan. Jika
kita bempaln mengambil kesimpulannya, maka ada kecenderungan dari para

cendekiawan muslim png tidak menrerapkan seleksi png kaat dalam
periwayatan sejarah, dan kita mengambil cara tersebut selama matannya tidak
mml<ar.
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bentuk yang paling bagus dan langkap. Bahkan mereka berlebihan

dalam urusan senjata, sehingga busur panah mencapai 70 buah.

Kumait pun berkata,

Hari di Bikand tidak terhitung kajaibanryn

Dan apa 5nng didapatkan di Bukham adalah dari

kesalahan hifung.

Di gudang sendiri terdapat senjata dan perlengkapan militer

yang tidak kalah banyak jumlahnya.

Qutaibah lalu menulis surat kepada Al Hajjaj, menrinta izinrryn

untr.rk mernberikan senjata tersebut kepada kepada pasukan. Al Hajjaj

pun mengizinkannyra.

Setelah izin diperoleh, Qutaibah mem€rintahkan oftmg-orangnya

unfuk mengeluarkan berbagai macam perlengkapan peftmg dan alat

perjalanan, lalu membagi-bagikannya kepada para pasukan.

Pada hari ke-4, Qutaibah mengumpulkan pasukan dan

berkhutbah, "Sesungguhnya aku mengirim kalian dalam pepeftmgan

sebelum kalian perlu mernbawa bekal, dan aku memindahkan kalian

sebelum kalian perlu menghangatkan diri."

Selanjutrya, Qutaibah dan pasukannya bergerak maju dengan

persiapan yang matang menggunakan heu,ran funggangan dan senjata

yrang lengkap serta baik.

QutuiUut pun mendatangi Amul. Kernudian menyeberangi

sungai Oxus dari Zam menuju Bukhara. Lalu tiba di sebuah ternpat di
Bukhara- lalu penduduknya mengajukan perdamaian kepadanya.ls

16:43t4321

133 Kami mengatakan: Dua riwayat lni disebutkan oleh Ath-Thabari k€fika
membahas penaklukan tempat-tempat ini.

tn
- 

Sh$ft Taililr Ath-Thabari



Pada tahun ini yang menunaikan haji -sebagaitnana diceritakan

oleh Ahmad bin Tsabit kepadaku dari sumber yang dia sebutkan, dari

Ishaq bin Isa, dari Abu Ma'syar- adalah Umar bin Abdul Aziz, yang

pada saat itu menjabat sebagai amir di Madinah.

Pada tahun ini png menjabat sebagai qadhi di Madinah adalah

Abu Bakr bin Amru bin Hazm, sesuai we\r/enang yang diberikan oleh

Umar bin AMul Aziz.

Sementara ifu, yang menjabat sebagai Gubemur lrak dan

kawasan Timur secara keseluruhan adalah Al Hajjaj bin Yusuf. Adapun

penggantinya di Bashrah pada tahun ini adalah Al Jarrah bin Abdullah

AI Hakami, dDan yang menjadi qadhi adalah Abdullah bin Udzainah.

Pejabat militer yang ditunluknya di Kufah adalah Ziad bin Jarir bin

Abdullah.

Adapun yang menjadi qadhi di Kufah adalah Abu Bakr bin Abu

Musa Al Asy'ari. Sementara QutaiUafr bin Muslim ditugaskan di

Khurasan.

Begitu pula pada catatan sejamh yang ditulis oleh Khalifah bin Khgnth

lTadkh Khalifah 3031.

Al Baladzari berkata, "Qutaibah menat<tukt<an Bikandusy, Nasaf, dan Asy
Syusy. Mernerangi Farghana dan menaklukkan sebagian wilayahnya. Dia iuga
memerangi SagMian dan As5m.rsnah." (Futuh Al Buldan,252l.
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TAHUN 88 HIJRTYYAH

PENAKLUKAN BENTENG TYANA (ATH.
THI.JWANATD DI ROMA

Di antara peristiwa pada tahun ini adalah keberhasilan pasukan

muslim menaklukkan benteng Tyana, salah safu benteng Romawi, pada

bulan Jumadil Akhir. Mereka berhasil menguasainl,ra. Pasukan ketika ifu

dipimpin oleh Maslamah bin AMulMalik dan AlAbbas bin Al Walid bin

Abdul141g.r3+ 6:4341

Ali bin Muharnmad menyebutkan bahwa Al Mufadhdhal bin

Muhammad mengaba*an dari ayahnSn dan Mush'ab bin Hag7an, dari

tnmbsaha5a mereka yang mengetahui berita itu, bahwa Qutaibah

melakukan ekspedisi militer ke Nomqpkats pada tahun 88 H.

Qutaibah menuniuk Basyar bin Muslim sebagai walinya di Marw.

Penduduk Nomsyakats lalu menernui Qutaibah unfuk berdamai, dan

Qutaibah mengabulkannya.

134 6661u1','berkata, "Pada tahun ini Maslamah bin Abdul Malik dan Al
Walid bin Abdul Malik memlrnpin peperangan. Pasukan yrang dibawa mereka

berdua sampai ke perbatasan AnthakiSra, dan mereka berhasil mendudukin5ra.

Lantas pasukan Romawi dengan jumlah yang sangat besar bersafu-padu

menyerang kaum muslim, akan tetapi Allah menrbuat mereka kalah.

Dalam pepereungan thr, pasukan Romawl banyak yang teuas (ada yang

mengatakan jumlahn5n mencapai 50.000 orang). Kenrudian Allah mernberikan

kemenangan dengan jafuhn5ra Jurtsr.rmah dan Thuwanah ke tangan kaum

muslim (Tarilrh Klnlifah, 3051.
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Qutaibah kemudian pergi ke Ramitsnah. lalu penduduknSn

mengajukan perdamaian kep.aflanya.

Selanjuhya, dia pergi dari wilaph mereka. Sementara kekuatan

pasukan Turki tengah berjalan menuju arahnya. Pasukan tersebut

dipenuhi oleh pasukan koalisi yang terdiri rakyat Shaghdian dan

penduduk Farghanah. Mereka menghalau kaum muslim dalam

perjalanan mereka.

Pasukan musuh pun bertemu dengan Abdurrahman bin Muslim

Al Bahili yang saat itu berada di barisan belakang. Jarak antara dirinya

dengan Qutaibah dan pasukan garda depan adalah L mil.

Tatkala musuh mulai mendekat, Abdunahman mengutus

datasemen untuk menyampaikan kondisi yang dihadapinya kepada

Qutaibah. Sementara pasukan Turki berhasil mengepungnya dan

genderang perang sudah ditabuh. Utusan AMurrahman akhimya

sampai ke hadapan Qutaibah. Setelah itu, Qutaibah kembali dengan

membawa pasukannya.

Perjalanan pasukan Qutaibah terhenti ketika sampai di tempat

AMurrahman dan pasukanngn melakukan perlawanan. Hampir saja

pasukan Turki mengobrak-abrik pertahanan mereka. Namun, ketika

pasukan kaum muslim melihat kedatangan Qutaibah dan pasukannSn,

hati mereka menjadi tenang, maka mereka lebih kuat dari sebelumnya.

Pertempuran itu terjadi hingga waktu Zhuhur tiba. Pada hari itu

Naizak berbangga diri yang saat itu berada bersama Qutaibah. Allah lalu

mengalahkan pasukan Turki dan mencerai-bemikan persafuan mereka.

Qutaibah lalu meneruskan perjalanan ke Marw dan

menyeberangi sungai dari arah Turmudz menuju Balakh. Kemudian dia

tiba di Marw.

Penduduk Al Bahili berkata, "Pasukan Turki pada saat itu
dipimpin oleh orang Turki bemama Kurmaghanun, sepupu Raja China.

Dia dan pasukannya yang berjumlah 200.000 menghadairg kaum

28tShahft Tadkft Ath-Thdrad 
-



muslim, namun akhimya Allah menganugerahkan kemenangan kepada

kaum muslim."13s [hal. 4364371

Muhammad bin Umar berkata: Ibnu Abu Sabrah menceritakan

kepadaku, dia berkata: Shalih bin Kisan menceritakan kepadaku, dia

berkata: Al Walid menulis surat kepada Umar yang berisi perintah

memuluskan jalan-jalan dan menggali sumur-sumur di Madinah. Surat

ifu disampaikan pula ke negeri-negeri muslim lainnya.

Dernikian pula isi surat Al Walid kepada Khalid bin AMullah, dia

berkata, "Da menahari oftrng-orang ynng terkena penyakit kusta unfuk

ls Sanadnla ganda:

Pqhna, Dari ,ahrr Al Muhdhdhal bin Muhamrnad, dari apluqn. Al
Mufadhdhal addah perawl 5rang tepercaya dalam sejarah, akan tetapi lernah

dalam hadits.
Kdua: Dari jalur Mush'ab bln Ha14an. Al Hafizh bersikap lunak

terhadapnya. hnu Hibban menyebutkannp dalam Ab-Tsiryt, dan Mr.rsh'ab

meriwayatkanrryra dari seorang hambasahaSa png mmgetahui peristiwa lfu
(dia menyernbunyikan naman5aa).

Baranglali dua jalan tersebut bisa saling mernbantu. Kesimpulan itu diambil

dari bab periwayatan sq,aph png Udak dktasarkan pada s€lel$i !,arg ketat
selama tidak terdapat kenrungkaran dalam matannya.

Khalifah berkata ketika menceritakan tentang pertstiwa tahun 88 H,
bahwa pada tahun itu Qutaibah bin Muslim melakukan ekspedisi militer ke
NomsSBkats. [.alu penduduk Nomqpkats menemui Qutaibah, mernintanya
untuk berdamai. Qutaibah pun mengabulkan permlntaan mereka. Dia lalu

pergi menuju Ramitsnah. Lalu pendudukq;a mengaJukan p€rdamalan

kepadanya.

Selanjufui5ra, dh pergi dari wihlrah mereka. Sernentara pasulon Turfti
tengah berralan menuju arahnyra. Pasukan tersebut dipenuhi oleh pasukan

koalisi 3,ang terrdiri mlgat Soghdian dan penduduk Farghanah... Allah lalu

memberikan kernenangan kepada kaum muslim Varikh Khallfah, ttal. 305).

AI Baladzari berkata, 'Dia (Qutaibah) melakukan elspedisi militernl,a ke
Nomsyakats dan Kirminia pada tatrun 88 H.' lFutuh Al Buldan, hal. 251).
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tdak keluar menernui omng-orang. Meskiptrn demikian, segala

kebufuhan mereka tetap dia cukupi."

Ibnu Sabrah berkata dari Shalih bin Kisan, dia berkata: Al Walid

menulis surat kepada Umar bin Abdul Aaz yang berisi perintah agar dia

memfungsikan sumber air yang berada di rumah Yazid bin AMul Malik

sekamng.

Umar pun mengerjakan perintah tersebut dan mengalirkan

aim5n.

Ketka Al Walid menunaikan haji, dia menyernpatkan diri untuk

mendatangi sumber air tersebut.

Al Walid merasa tak;ub tatkala melihat gedung air dan sumber

air yang telah dibuat Umar. Dia pun memerintahkan agar ada pefugas

khusus yang mengumsnya dan memberikan air minum kepada jamaah

masjid dari sumber air tersebut. Pgrintah Al Walid itu pun

dilal$anakan.136 fld. VI, hal. 437).

Menurut riwaynt Muhammad bin Umar, tokoh 5ang menunaikan

ibadah haji bersama kaum muslim pada tahun ini adalah Umar bin

AMul Adz. Dia menyebutkan bahwa Muhammad bin Abdullah bin

Jubair -pesuruh bani Abbas- menceritakann5n dari Shalih bin Kaysan,

dia berkata: Umar bin Abdul Azz berarrykat pada tahun tersebut -88
H- dengan beberapa orang dari kalangan Quraisy. Mereka memulai

ihram bersama Umar bin AMul Adz dari Dzu Al Hulaifah. Sementam

dia menunggangi unta.

Sesampainya di Tan'im, Umar berpapasan dengan segolongan

orang dari kaum Quraisy, diantaianya hnu Abu Mulaikah.

ls Dengan izin Allah, kami akan mernbahas jasa-jasa AI Walid, setelah

selesal mernbahas rnasa pernerlntahannp.
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Mereka memberitahukannya bahwa di Makkah aimya sedikit.

Mereka mengkhawatirkan jamaah haji mengalami dehidrasi disebabkan

intensitas hujan yang sedikit. Umar pun berkata, "Terangkanlah

permintaan kalian di sini. Kemari, marilah kita berdoa kepada Allah."

Dia (perawi berkata): Aku melihat mereka dan dia (Umar bin

Abdul Azizl berdoa bersama-sama. Mereka bersungguh-sungguh kefika

berdoa. 
:

Shalih berkata, "Demi Allah, sesampainya kami di rumah pada

hari ifu, hujan furun semalaman. langit mendung dan menurunkan

aimya, bahkan banjir mengalir dati bukit, sehingga penduduk Makkah

khawatir banjir. Arafah, Ming, dan Jumu' pun disiram air hujan,

walaupun tidak banyak.

Dia berkata, "Pada tahun itu datamn Makloh ditumbuhi oleh

pepohonan hijau."ls7

Abu Ma's5ar berkata, "Umar bin Al Walid bin AMul Malik

menunaikan ibadah haji bersama kaum muslim pada tahun 88 H."

Ahrnad bin Tsabit menceritakan kepadaku dari perawi yang dia

sebutkan, dari Ishaq bin Isa, dari dirirya.l38 fld. VI, ha. 438).

Para wali pernerintahan lrang difunjuk di wilarch.tpilayah

kekuasaaan Islam pada tahun ini adalah wali-wali Snng menjabat pada

tahun 87 H, sebagairnana kami sebutkan sebdumqn.l39 fld. VI, hal.

438).

137 pernqi2s pula perkataan Khalifah, nUrnar bln AMul Aziz menunaikan
taji -pada tahun ini, peni." (Hal. 306).

138 Kami mengatakan: hnu Katsir (// Bidagh w An-Nitn5at) l&rh
memilih bahwa Umar bin Abdul A/zlah png menunaikan ibadah hajt pada

tahun ini.
r39 g6l daftar wali pasca beralfiimtp pernerintahan Al Walid.

1fr1 - 
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TAHUN 89 HIJRT\ryAH

EKSPEDISI MILTTER MASI-AMAH KE ROMAWI

Pada tahun ini kaum. muslim berhasil mernklukkan benteng

Suriah. Panglima perangnya adalah Maslamah bin AMul Malik.

Al Waqidi mengatakan bahwa Maslamah pada tahun ini

menggelar ekspedisi militer ke Romawi. Dalam melaksanakan fugasnya

tersebut, dia ditemani oleh Al Abbas bin Al Walid. Kedua tokoh tersebut

bersama pasulonnya memasuki nqeri Romawi, namun kemudian

mereka berpisah. Maslamah berhasil menaklukkan benteng Suriah,

sementara Al Abbas berhasil menaklukkan Adzerwaliyyah. Dalam
penyerangan ke nEJeri Romawi tersetut dia memufuskan untuk

menurunkan pasukan yang besar, dan musuh pun berhasil dikalahkan.

Ada juga yang mengatakan bahwa Maslamah bergemk menuiu

Amuriah, dan dia sepakat unfuk menyerang Romawi dengan jurnlah

pasukan yang besar. Pasukan Romawi pun berhasil dikalahkan dengan

izin Allah. Dia juga berhasil menaklukkan Hiraqlah dan Qumudiah.

Al Abbas juga memerangi Ash-Sha'ilah dari arah Al
Budandun.lm

1'10 Karni mengatakan: Perkataan Ath-Thabari di sini -dan perkataan AI
WaqidF merupakan buktt bahwa dia sendiri meragukan kabar !,ang
diriwayatkannya di sini. Oleh karena ihr, dia membandingkannSn dengan
perkataan perawi lain.

Shahft Tan:tdrArh-Thabilt 
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EKSPEDISI MILITER QUTAIBAH KE BUKHARA

Ali berkata: Abu Adz-Dzayglmengabarkan kepada kami dari Al

Muhallab bin Iyas dan Abu Al 'Ala, dari ldris bin Hanzhalah, bahwa

Qutaibah berperang melawan Madan Khudzah, p€nguasa Bukhara,

pada tahun 89 H, narnun dia gagal dalam operasi militer tersebut. Tidak

ada safu pr,rn harta yang didapat dari negeri tersebut. Dia lalu kernbali ke

Marwa dan mengabarkan kepada A Haffai tentang kekalahannya leuat

srrrat.

"Gambarkan kepadaku da6ah tersebut!" balas Al Hajjaj dalam

suratqra. Gambar daerah tersebut hlu disampaikan kepada Al Hajjaj

leuat orang seorang kurir. fuelah melihat gambar daerah tersebut, Al

Haiftf rnerdis, surat lrcpada Qubibah, "l(prrfralilah ke Muraghatik.

Mintatah ampun kepada Alhh. I-alu datanglah ke ternpat ters€but dari

terrpat ini dan 11."141

Pada tahun ini Maslamah bin Abdul Malik berperang melawan

Turki sampai bchasil mdetryati pinfu kota dari arah Lantas

dia berhasil menaklukkan bentengtenteng dan kota-kota Snng ada di

sana.

lal 666"L berl<ab, "Pada tahun itu (89 H.) Qutaibah btn Muslim
berperang melauran Wardan Khudzah, penguasa Buhtara. Haqn sala,

Qubibah tidak sanggup mengiahhkann!/a, sehingga dh kernbali.' (Tarlkh

I{lalifalr, hal.305).

I zg6 I - sh$m rnf,fiAfi-rrebad



Pernimpin haji pada tahun ini adalah Umar bin AMul Aziz,

sebagaimana diceritakan oleh Ahmad bin Tsabit kepadaku dari pemwi

yang dia sebutkan, dari Ishaq bin Isa, dari Abu Ma'syar.

Para wali pemerintahan yang dituniuk di wilayah-wilayah

kekuasaaan Islam pada tahun ini adalah wali-wali yang menjabat pada

tahun sebelumnya (891-0 sebagaimana kami sebutkan sebelumnya.l4z

TAHUN 90 HIJRNryAH

Pada tahun ini Maslamah menggelar ekspedisi militer ke

Romawi -menurut Muhammad bin Umar- dari arah Suriah. lantas
lima benteng yang ada di Suriah berhasil dia taklukkan.

Al Abbas bin Al Walid ikut serta dalam pepemngan itu. Sebagian

mereka berkata, "Hingga Al Arzan." Sebagian mereka berkata, "Hingga
Suriahlah yang paling benar."

Dalam peperangan tersebut Muhammad bin Al Qasim Ats-

Tsaqafi -panglima perang yarrg ditun;uk oleh Al Hajjaj bin Yusuf-
berhasil membunuh Raja Sind, Dahir bin Sishah.l43

142 16u1daftar nama gubernur pasca berakhimp pemerintahan AI Walid
bin Abdul Malik.

1'13 Kami mengatakan: Al Baladzari menuturkan: Ali bin Muhammad Al
Madaini menceritakan kepadaku dari Abu Muhammad Al Hindi, dari Abu Al
Faraj, dia berkata: Ketika Dahir ta,rns, Muhammad bin Al Qasim berhasil
menguasai negeri Sind.' (Futuh Al Buldan, hal. 261).

Al Baladzari juga berkata: Muharnmad (hnu Qasirn) mengatur siasat untuk
melintasi Maharan sampai dia berhasil melanrati luar wila5nh negerinya Rasil -
yaitu seorang raja Qishah dari India- melalui jernbatan ynng dia bangun.

287Shahlh TrikhAahThahili 
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Pada tahun itu Al Walid menunjuk Qurmh bin Syuraik sebagai

walinya di Mesir untuk menggantikan posisi Abdullah bin Abdul Malik.

Pada tahun ifu pula tentara Romawi menahan Khalid bin Kaisan,

penguasa Al Bahr. Mereka membawa Khalid unfuk menghadap raja

mereka. Raja Romawi akhimya menyeratrkann5ra ke Al Walid bin Abdul

Malikl6:M21.

K}IABAR PEMBEBASAN KOTA BUIGIARA

Dt dahmngra juga dibahas cra Qutaibah mernbebaskan Bukhara

dan mengahhkan seluruh mr.rsuhnya.

Ali bin Muhammad menyebutkan bahura Abu Adz-Dzlnl
mengabarlrannya dari Al Muhallab bin lyyas, dan Abu Al Ala dari ldris

bin Harzhalah, bahun surat png ditulis Al Haijaj mernerintahkan

Qutaibah untuk bertobat. Wandan Khuzzah adalah p€nguasa Bukhara

sebelum ditaklul,kann5ra, dia mengetahui ternpat yang hanrs dikunjungi

di negerinya.

Qutaibah berternpur menuiu Bukhara pada tahun 90 H. Wardan

mengirimnya ke As-Sughd dan Turki, bantak yang menyertai dan

Sernentara Datrir merernehlhn, bahkart terkesan hlai, dengan
Muhammad bin Al Qasim dan kaum musllm akhimya bertenru dengan Dahir,
yang saat itu sedang mengendaral gajnh dan dikawal pasukan bergaiah di
sekelilingnya. Mereka pun hrrun dahm pep€Nargan hebat grang behrm pernah

terdengar sebelumnya. Dahir ilart berperang, kernudian tanns pada sore

harinSra. Kaum musyrik kalah dan kaum muslim memperoleh kernernngan
(Futuh Al Buldan, hal. 261).
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menolongnya, ketika mereka rnendatangi kota tersebut, Qutaibah telah

mendahului mereka, maka dia dan sekutunya mengepung mereka.

Al Azd berkata, "Jadikanlah kami sebagai safu kesatuan, dan

biarkan kami dalam pertempuran bersama mereka." Qutaibah berkata,

"Maju!"

Pasukannya pun maju bertempur, sementara dia hanya duduk,

memakai pakaian berwama emas di atas senjatanya, dan kaum muslim

mengelilinginya. Kaum musyrik membenfuk barisan, berhadapan

dengan kaum muslim. Mereka mampu menceraiberaikan pasukan

muslim hingga masuk ke dalam pasukan Qutaibah, mereka sanggup

menerobosnya hingga para perempuan pun ikut berjuang dengan

memukul wajah unta sambil menangis. Kaum muslim terus menekan

musuh-musuhnya (kontra dengan kalimat sebelunya) hingga mereka

kembali ke markas mereka, sehingga Turki tetap berada dalam

kemuliaannya.

Qutaibah berkata, 'Siapakah 5nng dapat menyingkirkan kami

dari ternpat ini?'Tidak ada safu pun yarrg menjawab, dan orang-orang

yang masih hidup pun terdiam.

Qutaibah kemudian pergi ke bani Tamim semya berkata, "Wahai

bani Tamim, sesungguhnya posisi kalian di ambang kehancuran, hari-

hari kalian dipenuhi kesengsaraan, ayahku menjadi tebusan bagi kalian!'

. Dia berkata, "Waki pun mengambil bendera dengan tangannya,

seraya berkata, 'Wahai bani Tamim, apakah kalian akan menerimaku

pada hari ini?' Mereka menjawab, 'Tidak, wahai Abu Mutharrif'. -
Humim bin Abu Thalhah Al Mujasyi'i berada di atas unta bani Tamim,

sernentara Waki adalah panglima mereka-. Pasukan muslim pun

mencegah mereka.

Waki berkata, 'Wahai Humim, majulah dan bawa bersamamu

bendera itu, juga kudamu!"

ShilftTadlftAth-Thabarl 
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Humim pun maju ke depan, Waki berialan tertatih. Ketika

sampai di sebuah sungai, Humim tetap menahannya karsra ada musuh

tidak jauh dari situ.

Waki berkata kepadanya, oMaju terus, wahai Huraiin!"

Perawi berkata: Huraim mernandang ke amh Waki seraSn

berkata, uAku akan paksa kudaku meler,vati sungai ini. Jika aku terlihat

musuh maka matilah aku. Demi Allah, engkau kuda yang terbodoh.

Wahai kuda tengik! Jangan membangkang perintahku."

Huraim pun mernukul kudaryn dan mendorongn!,El, sambil

berkata, 'Uika kau masih membangkangku maka aku akan memukulmu

lebih kems!"

Kudanya lalu menuruti perintah Humim unfuk menyebenangi

sungai tersebut.

Waki telah sampai di sungai, sambil mexnegang tongkat, dia

menyeberangi sungai, seralra berkata k€eada pengikuhrp, "Barangsiapa

di antara kalian siap rnati, rnaka silakan seberangi sungai ini, dan

bamngsiapa tidak, hendaklah tetap di sini."

Sebanyak 800 pengikukrya ikut menyeberangi sungai

bersamanya, mereka mengendapendap hingga mendekati musuh.

Mereka menjauhi kuda-kuda mereka.

Qutaibah berkata kepada Huraim, "Aku hendak menyerang

musuh, maka kecohkanlah mereka dengan kuda-kuda kita."

Dia lalu berkata kepada pasukannya, "Merapatlah!"

Perlahan mereka bergemk mendekati musuh, hinggu

mengepung musuh mereka. Huraim menghampiri mereka dengan

menunggangi kudanya dan menyerang mereka dengan panahnya, dia

tidak henti-hentinya menyerang mereka hingga mereka kocar-kacir dari

tempat pertahanan mereka.

176'l - 
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Qutaibah pun menyemkan, i'Tidakkah kalian lihat musuh-musuh

telah kalah telak?*

Tidak ada safu pun dari pasukanya menyeberangi sungai

tersebut hingg melihat musuh-i.nusuh telah kalah. Orang-orang yang

lain pun mengikutinya ,$ti

Qutaibah lalu berseru, "Bamngsiapa membawa satu k.paia,

maka dia akan mendapatkan 100 dinar."

Perawi berkata: Musa bin Al Mutawakkil telah menuduh Al

Qurai'i. Pada suatu hari, datang 11 orang dari bani Qurai', setiap orang

membawa safu kepala, maka ditanyakan kepadanya, 'Siapa engkau?'

Dia menjawab, 'Qurai'i.' lalu datanglah seseorang dari Al Azd dengan

membaha kepala dan menyerahkannya, maka ditanyakan pula

kepadanya, 'Siapa engkau?' Dia menjawab, 'Qurai'i' Jahm bin Zahr

sedang duduk, dan berkata, 'Engkau bohong, demi Allah sernoga Allah

menegurrnu, karena dia adalah anak pamanku'. Qutaibah berkata

kepadanya, 'Celaka engkau! Apa yang menyebabkanmu jadi seperti ini?'

Dia menjawab, 'Aku melitiat setiap yang datang mengaku bemama

Qumi'i, seakan-akan ada yang menyuruh mereka agar setiap ditanya

menjawab Qumi'i'. Qutaibah pun tertawa."

Perawi berkata: Qutaibah kembali ke Marwa dan menulis sumt

kepada Al Hajjaj, "Sesungguhnya aku mengufus Abdurrahman bin

Muslim." Allah pun mernbukakan hatinya agar menerima utusan

Qutaibah.

Perawi berkata: Marla Al Hajjaj ikut serta dalam

pernerdekaannya, lalu dia menghampirinya, maka tersiarlah kabar,

hirrgga AI Hajjaj menjadi murka terhadap Qutaibah. Qutaibah pun

menjadi sedih. Orang-orang lalu berkata , 
uutuslah seseorang

dari bani Tamim, berikanlah l€bar sesuai yang termakfub dalam surat
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lalu diuhrslah para ufusan, diantaranya Uram bin Syutair Adh-

Dhabbi. Kmereka menghadap Al Hajjaj, dia memarahi mereka dan

mencerca mereka, serta mernanggil algojo yang di tangannya membawa

gunting. Al Hajjaj berkata, uAkan kupotong lidah kalian jika kalian tidak

mau membenarkanku." Mereka berkata, "Qutaibah adalah penguas

kami.'

lalu diufuslah AMunahman kepada merd<a, dalam rangka

membebaskan sang Amir, Uram bin Syrtair membicamkan hal ini pula,

maka Al Haijaj pun meniadi tenang.la+ 16:M2/4Ml

PEMBERONTAKAN NAIZAK

Pada tahun ini Naizak mernberontak, dia mengkhianati

perjanjian yang telah dibuat. Dia juga memperkuat bentengnln. Perang

pun kembali berkecamuk, dan Qutaibah kembali mern/erangn!/a.

Disebutkan khabar tentang sebab pernberontakannya dan

kemenangannya:

1'14 Kami belum menemukan lebih mendetail penjetasan Ath-Thabari
dalam kitab lain, hanlra saja keaslian khabar (pernbebasan kota Buklnra dari
sisi Qtrtaibah pada tahun ini) dan diperkuat juga oleh Khalifah bin Khiyrath dan

Al Baladzari.

Khalifah berkata, "Pada tahun 90 H. Qutaibah bin Muslim memerangi
Wardan Khadzah dengan dua kali peperangan. Wardan Khadzah pemah diutus
ke Ash-Shughd dan Turki, dia disertai orang-orang lnng setia menolongnya.

Qutaibah bertempur dengannya, lalu Allah memberikannya kekalahan dan

menceraiberaikan kelompoknya lfartkh Khalifah, hal. 306).
Al Baladzari berkata, 'Qutaibah bertempur di Bukhara dan

mernerdekakannya." lFutuh Al Buldan, hal. 251).
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Ali berkata: Abu Adz-Dzayyal menyebutkan dari Al Muhallab bin

Iyyas dan Al Mufadhdhal Adh-Dhabbi, dari bapaknga, dari Ali bin

Mujahid dan Kulaib bin Khalaf Al Ammi, semua yang telah disebutkan

telah aku susun. Orang-orang Al Bahili menyebutkan sedikit, maka aku

menyisipkannya pada khabar mereka dan menyusunnya, batrwa

Qutaibah pergi dari Bukhara bersama Naizak, dia disertai pula rasa ffitut
setelah hari penaklukkan, seralra berkata kepada pengikut dan para

ajudannya, "Aku tertuduh dikarenakan ini, sebab bangsa Arab sama

dengan anjing, jika engkau memukulnya maka dia akan menyalak, tetapi
jika engkau berikan makanan maka ekomSn akan bergoyanggoyang

dan mengikutimu. Namtrn jika engkau memerangi mereka dan setelah

itu kau berikan sesuafu, maka dia akan lupa dengan apa yang telah

engkau lakukan pada mereka. Tharkhun telah dipemngi berkali-kali,

tetapi setelah diberikan fidJnh dia pun senang, pengaruhnya sangat

besar, dan ahli maksiat. Jika kau mengizinkanku kernbali maka aku akan

kembali.' Pam pengikuhrya berkata, "lzinkanlah ia,"

Ketika Qutaibah bemda di Amul, dia mengizinkannya kembali ke

Tukharistan, dia pun mengijinkanryn, kefika dia akan meninggalkan
pasukannya yang akan bertolak ke Balkh, dia berkata kepada pam

sahabahya, uMulailah perialanan.n Maka merekapun memulai
perjalanan lrang t€rjal, hingga mereka sampai di An-Nubahar, mereka

pun shalat di sana dan berdoa.

Ia berkata kepada pengih$la, 'Sesungguhnya aku tidak ragu

kalau Qutaibah telah menyesal ketika kta menrisahkan diri dari

pasukannya atas izinnya. Akan tiba saatrp utusannya datang kepada Al
Mughirah bin AMullah untuk menangkapku atas perintahnya. Jika

kalian telah melihat ufusannla melewati kota dan keluar dari gerbang,

maka dia tidak akan sampai Al Bunrqan hingga kita sampai di

Tukharistan, maka dia mengutr.rs seseorrng y'ang tidak kita ketaihui

hingga kita sampai di Syu'b Khulm.o

SluhhT.rf,drAfr,Theberl 
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Perawi berkata: Utusan Qutaibah pada akhimya sampai di

hadapan Al Mughirah, dia memerintahkan untuk menangkap Naizak.

Ketika ufusan ifu sampai kepada Al Mughirah, sementam dia sedang

berada di Al Buruqan -kota Balkh ketika itu adalah Kharrab- Naizak

dan para pengikutrEn mengendami funggangan mereka dan berlalu,

seoftrng ufusan kepada AI Mughirah mengdarai funggangannya sendiri

atas permintaannya, tiba-tiba dia sudah berada di Syu'ab l(hulm,

kemudian Al Mughirah pun beranjak, dan Naizak sampai di Al Khala',

dia mengutus Ashbahadz ke Balkh, dan ke Badzam untuk meniadi mjil

Marwarudz, Sahrab sebagai raja Ath-Thaliqan, Tursul sebagai mia Al

Faryab, AlJauzajani sebagai raja Al Juzajan yang memanggilmereka ke

Khala' Qutaibah, maka merekapun memenuhi panggilan ifu, dan

mernbuat kesepakatan pada Ar-Rabi' agar berkumpul dan memerangi

Qutaibah, dan menunjuk Kabul Syah agar mernbanfungra, dia

mengufusn5ra lengkap dengan perbekalan dan karanganryn, dan

merninta izin padanya jika terdesak unfuk mengamankanqa dalam

negerinya, dia pun memenuhinya.

Perawi berkata: Jafuhawih adalah raia yang lerrah di

Tukharistan. Namanya adalah Asy-Syadz. Dia mernbujuk Naizak dengan

emas karena takut Naizak akan menghasut rfi,ratnya. Jafuhawih Raja

Tukharistan, sementara Naizak merupakan budaknyra, dan ketika dia

telah membuat perjanjian dengannya, terlepaslah statr.rs budailrn5n.

Seorang pelayan Qutaibah keluar dari negeri Jafuhawih, lraitu
Muhammad bin Sulaim An-Nashih. Qutaibah sampai Khal'ah sebelum

musim dingin tiba, sedangkan para tentam telah mernisahkan diri
darinya, yang tersisa hanyalah penduduk Al Marun, Abdurrahman

mengutus saudaranya ke Balkh dengan disertai pasukan sebanyak 12

ribu orang ke Al Baruqan, seraya berkata, 'Tinggallah di sana, jangan

berkata-kata apapun, jika musim dingin akan berakhir hendaklah engkau

berjalan ke Tukharistan, ketahuilah bahwa aku dekat denganmu."

Beranjaklah Abdurrahman dan singgah di Al Burqan, sementara
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Qutaibah berjalan pelan hingga di akhir musim dingin dan mengufus

Abrasyhur dan Biward, Sarkhs dan penduduk Harra unfuk bergerak

sebelum waktunya datang. l6:M5-M71.

Umar bin Abdul Aziz berungkat haji bersama oftrng-orang pada

tahun ini.

Ahmad bin Tsabit menceritakan kepadaku dari yang

menyebutkannya, dari Ishak bin Isa, dari Abu Mi'syar. Demikian pula

yang dikatakan oleh Muhammad bin Umar.

Pada tahun ini pula Umar bin Abdul Aziz menunjuk Al Walid bin

Abdul Malik sebagai pejabat Makkah, Madinah, dan Thaif.

Al Hajjaj bin Yusuf di Irak dan negara-n€ara Timur lainnya.

Hajjaj menunjuk Al Jarrah bin AMullah unfuk mengunrsi Bashrah, dan

menunjuk Abdurmhman bin Adzinah sebagai hakimnya. Menunjuk

Ziyad bin Jarir bin Abdullah untuk mengurus Kufah, dan Abu Bakar bin

Abu Musa sebagai hakimnya. Menunjuk Qutaibah bin Muslim untuk

mengumsi I(humsan, dan menunjuk Qurmh bin Syarik unfuk mengurusi

Mesir l5.M7\

BURONI.IYA YAZTD BIN AL MUFIALIAB DAN
SAUDARA-SAUDARAT.IYA DARI PENJARA AL

FI,A.IJAJ

Dalam tahun ini Yazid bin Al Muhallab beserta saudara-

saudamnSn ynng selalu berrsamanp di dalam penjara telah kabur

bersama bebempa orang lainnga. Mereka kernudian bertemu dagan
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Sulaiman bin Abdul Malik untuk meminta perlindungan dari Al Hajjaj bin

Yusuf dan AI Walid bin Abdulpl6liL.la5 ,ft4481

TAHUN 9I- HIJRIYYAH

KEIADI,AN-KEIADI,AN PADA TAHUN INI

Di antaranya adalah pepeftmgan -termasuk yang disebutkan

Muharnmad bin Umar dan selainnya- Ash-Shaifah Abdul Aziz bin Al

Walid, di bawah pimpinan Maslamah bin AMulMalik.

Juga peperangan Maslamah At-Turk, hingga ke daerah

Azerbeijan, daerah ifu berhasil dibebaskan.

Juga berperangnya Musa bin Nushair Al Andalus,

dimerdekakanlah kota-kota dan benteng-benteng. 1'15 16:4541

Pada tahun ini pula Q,r.rtaibah membunuh Naizak Tharkhan.

1zt5 Ath-Thabari kemudian menyebutkan khabar sebab-sebab kabum5ra

mereka dari penjara AI Hajjaj, dan itu melalui jalur perawi matruk Hisyam dari
gurunya perawi halik, Abu Mikhnaf, kita telah menyebutkan riwayat dalam
bagian hadits dha'if.

146 6u*i katakan: Kejadian-kejadian yang tidak diungkap oleh Ath-
Thabari, seperti tentang pembebasan Andalus yang telah dibebaskan dua
panglima besar ('Ihariq dan Musa) .
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PELENGKAP KFIABAR QUTAIBAH BERSAMA
NAIZAK

Ath-Thabari berkata: Hadits ini dikembalikan kepada hadits AIi

bin Muhammad dan kisah Naizak, serta kemenangan Qutaibah atasnya,

hingga pembunuhnmva. 147

Ath-Thabari berkata: Ketika orang yang diutus Qutaibah
menghampirinya dari penduduk AbrasSnhr, Biurd, Sirkhas, Harah atas

Qutaibah, dia melintas bersama para manusia ke Manrrarudz, kemudian

Hammad bin Muslim menggantikan kedudukannya, dan atas Al Kharraj

AMullah bin Al Ahtam.

Mararban lalu singgah di Marrmrudz setelah penerimaannya di

negerinya, kemudian dia melarikan diri ke Persia. Qutaibah lalu

mendatangi Manvarudz dart mengambil dua omng anak dan membunuh

keduarya serta menyralibn5n. Kemudian berangkat ke Thaliqan dan

bertemu penduduknya, tetapi dia tidak merneranginya, dia mencegah

dirinya unfuk melakukannya. Namun di dalam desa ifu terdapat banyak

pencuri, maka Qutaibah mernbunuh mereka dan menyalibnya.

Qutaibah menunjuk Amru bin Muslim unfuk mengums Thaliqan,

kernudian berlanjut kepada Al Faryab. Raja Al Faryab sangat patuh dan

tunduk kepadanya, maka Qutaibah senemg kepadanya, dia tidak

menrbunuh seorang pun di sana. Dia lalu menunjuk salah seorang dari

147 Litntlah riurayat dan snad sebelumnya (6:M5447), di sini Ath-
Thabari menyempumakan riwayat tersebut, sebagaimarn biasanSa, dalam

memufus silsilah hadits, karena penanggalannya sebatas pengetahuan kami.
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Bahilah, hingga sampailah kabar ke penduduk Al Juzajan, lalu para

penduduk pun tunduk, pafuh, serta menerima, sehingga dia juga tidak

membunuh seorang pun.

Qutaibah juga menunjuk Amir bin Malik Al Hammani, kemudian

mendatangi Balkh dan menemui AI Ashbihadz di tengahtengah

penduduk Balkh, dia memasukinya dan tinggaldi sana selama safu hari.

Qutaibah juga mengikuti Abdurmhman hingga mendatangi Syi'b

Khulm, sebelumnya dia telah meleurati Naizak, tentara di Baghlan, dan

meletr,rati satu peperangan, dia juga memncang sebuah peperangan di

benteng belakang Asy-Syi'b, Qutaibah menginap beberapa hari untuk

memerangi mereka melalui jalan kecil yang berada di Asy-Syi'b, mereka

tidak ada yang rmmpu unfu berbuat sesuafu, bahkan trnfuk

memasukinya, terdapat lernbah di tengah-tengahngn, fidak diketahui

akses yang menghantarkan ke Naizak kecuali melalui AqlSyi'b, atau

padang pasir yang tidak diintai oleh tentam musuh.

Dia berkata, "Rub Khan Raja Rub dan Siminjan

menghampirinya, dia pun dengan s€nang hati menunjukkan pinfu

masuk benteng yang terdapat di balik Asy-Syi'b, Qutaibah pun turut
mengamankan dan memberikannya apa yang dimintanya serta

mengirimkannya pasukan pada malam hari, mereka pun sampai pada

benteng lrang terdapat di balik Syi'b l(hulm, kemudian mereka

menerobos dan membantai pasukan yrang terdapat di sana, sementam

itu yang masih hidup yang belada di AslfSyi'b menyelamatkan diri,

Qutaibah pun dapat memasuki fuySyi'b bersama orang-oftmgnya,

mereka sampai di benteng dan berlanjut ke Siminjan dan Naizak di

Baghlan dengan daerah yang dinamakan Fanj Jah, di antara Siminjan

dan Baghlan terdapat padang pasir yang tidak terlalu ganas.

Perawi berkata: Qutaibah singgah di Siminjan selama beberapa

hari. Naizak juga mengadakan perjalanan, dia menyambangi

saudarangm, AMurrahman. Dia ingin melintasi lembah Farghanah, dia

mengirim perbekalan dan harta bendanlp kepada Kabul Sy.h, dia terus
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melintas dan singgah di Al Karz sementara AMurrahman bin Muslim

menyertainya dari belakang, Abdurrahman juga singgah dengan melalui

gang sempit di Al Karz, Qutaibah juga singgah di Askimisyt, yang

berjarak dua farsakh dengan Abdurrahman.

Nizak berjaga-jaga di Al Karz, dia tidak memiliki akses kecuali

hanya safu jalan, dan akses ini sangat sulit ditempuh dan terjal yang

tidak mungkin untuk dijalani oleh he',r,ran funggangan, Qutaibah

mengepungnya selama dua bulan sehingga Naizak pun kehabisan

perbekalan makanan, di sisi lain Qutaibah takut pada musim dingin,

kemudian dia memanggil Sulaim sang penasehat, seraya berkata,

"Pergilah kau kepada Naizak, jika dia mau pergi bersamamu maka dia

berada dalam bahaya, jika dia menghampiriku sendiri niscaya dia akan

mendapatkan keamanan, ketahuilah jika aku tidak mendapatimu tidak

bersamanya, maka aku akan menyalibmu, maka kerjakanlah unfuk

dirimu.

Ia berkata, "Tulislah untukku agar diufus kepada AMurrahman,

dan agar dia tidak menyelisihiku," Ia menjawab, "Baiklah," dia pun

memberikan sumt pengantar agar dipertemukan kepada Abdurrahman,

dia berkata kepadanya, "Ufuslah beberapa pasukan agar mereka berada

di depan Asy-Syi'b, jika aku keluar bersama Niza, maka hendaklah

mereka mernbututiku secara diamdiam." Maka Abdurrahman mengufus

pasukan berkuda atas perintah Sulaim, Sulaim pun beranjak dengan

membawa perbekalan makanan untuk beberapa hari, hingga

menghampiri Naizak, Naizak pun berkata kepada Sulaim, "Engkau telah

menelantarkanku wahai Sulaim." Ia menjawab, "Bukannya aku

menelantarkanmu, tetapi engkau telah menrbangkan perintahku dan

engkau telah berbuat buruk."

"[alu bagaimana rencana kita? Engkau ada ide?" tanya Naizak.

"Percuma saja ada ide, tetapi engkau tidak menyefujuinya, dan

bukan saatnya kita berdebat."
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Ia berkata, "Aku telah datang tanpa memikirkan keamanan."

Ia berkata, "Aku tidak menyangka, engkau mercrsa k€fidak

amanan, padahal hatimu telah kau isi dengan kemurkaan, tetapi aku

mengira sehingga engkau meletakkan tanganmu di atas tangainngn, au

berhamp jika engkau melakukan derrikian, maka dia akan rnalu dan

memaafkanmu."

Ia berkata, "Apakah menurutnu dernikian?"

Ia menjawab, "Ya.'

Ia berkata, "Tetapi menurutku tidak demikian, karena jika dia

melihatku, maka dia akan merrbunuhku." Maka Sulaim pun berkata

kepadanya, "Aku menjempuhnu tidak mengharapkan demikian, aku

mengharapkan keselamatanmu, dan keadaanmu kembali seperti sedia

kala, jika engkau menolak, maka aku akan pergi."

Ia berkata, 'Jika dernikian, maka karni alon memberikanmu

makanan." Ia menjarurab, "Aku kim kalian sibuk dalam menrpersiapkan

makanan, kami memiliki bantnk makanan."

Perawi berkata, "Sulaim mengundang mereka unhrk rnakan-

makan, mereka tidak pematr m€rasakan nikrnatrya rnakan sernenjak

dikepung, tetapi omng-omng Turh merampasnya, Naizak pun mertiidi

sedih, Sulairn berkata, "Wahai Abu Al Hagnj, at<u adalah penasehat

bagimu, aku melihat ternan-temanmu telah banlpk berluang, jil<a

pengepungan sernakin berlanjut dan engkau masih tetap pada

pendirianmu mereka tidak dapat mernberikan keamanan bagimu, maka

datanglah kepada Qutaibah," Ia menjawab, 'Bukanlah alru dalam

keadaan arrErn, dan aku tidak mendatangrnSn secam tidak aman, tetapi

firasatku mengatakan, bahwa dia akan mernerangikulika melindungiku."

Ia berkata, "Engkau pasti akan dilindungi, apakah kau fidak

mernperca5aiku?" Abu Al Hapj menjauaab, "Bukan begitu." Sulaim

berkata, "k berangkatlah bersamaku! "
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Para pengikutnya berkata, "Percayalah apa yang telah dikatakan

Sulaim! Ia tidak mengatakan sesuatu melainkan yang haq, maka dia

mengambil tunggangannya dan berangkat bersama Sulaim, setelah

sampai di suatu tempat, dia berkata, "Wahai Sulaim, jika orang lain

tidak mengetahui kapan dia mati, maka aku mengetahui kapan aku

akan mati, yaifu aku akan mati ketika aku melihat sendiri Qutaibah
dengan mata kepalaku," dia menjawab, "Bukan demikian! Ia akan

membunuhmu secara perlahan!" Maka dia menunggangi kudanya dan

bersamanya Jabghawaih -ia sudah terlepas dari AI Judari- dan Usman

anak saudaraku Naizak, Tharkhan adalah Khalifah Jabghawaih. Ia

berkata, "Ketika keluar dari Asy-Syi'b kudanya menjadi jinak yang

berada di belakang Sulaim di depan Asy-Syi'b, maka dia berada di

antara Turki dan jalan keluar darinya, Naizak pun berkata kepada

Sulaim, "lni merupakan kejahatan yang pertama, jangan kau kerjakan,

melanggar perintah mereka adalah lebih baik bagimu.

Sulaim, Naizak dan yang menyertai mereka bertolak hingga

mereka berterru dengan AMurrahman bin Mr.rslim, kemudian dia

mengufus utusan kepada Qutaibah agar mernberitahukannya, Qutaibah
pun mengutus Amru bin Abu Mahzam kepada Abdurmhman, ajukanlah

Ali, tetapi yang diutus adalah Abdun:ahman, maka ditahanlah para

pengikut Naizak, Naizak pun diserahkan kepada Ibnu Bassam Al-laitsi
dia juga menulis umt untuk Hajjaj agar diberikanrya izin untuk
membunuh Naizak, Ibnu Bassam kemudian mengajak Naizak ke

kubahnya,. lalu dia menggali parit di sekitar kubahnya, dan

menempatkan para pengawal di dalamnya Qutaibah lalu menghadap

Muawiyah bin Amir bin Alqamah Al Ulaimi, lalu dia merninta otang-

orang keluar dari Al Kurz, Qutaibah menahan mereka agar menunggu

surat dari AI Hajjaj, setelah empat puluh hari barulah surat dari Al Hajjaj

sampai, isin5n adalah agar dia mernbunuh Naizak, dia pun memanggil

Naizak seraya berkata, "Apakah engkau memilii janji atasku atau pada

Abdunahman atau Sulaim?" dia menajwab, "Ya pada Sulaim, dia
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berkata, "Engkau bohong, maka Naizak pun dikernbalikan ke ruang

tahanannya, selama tiga hari dia tidak munculk di tengah omryprang.

Datanglah AI Muhallab bin Iyas Al Adawi mernbicarakan perkara

Naizak, sebagian mereka berkata, "Apa yang mernbuat dia harus

dibunuh?" dan banyak perkataan yang lainnp.

Qutaibah keluar pada hari keernpat dan duduk di tengah

masyarakat, dia bertangra kepada mereka, "Bagaimana pendapat lolian

tentang pembunuhan Naizak?" maka merekapun berbeda pendapat,

seseorang berkata, "Bunuh saia ia!" lrang lainnp berpendapat,

"Berikanlah dia perianjian, iangan kau bunuh!" lnng safu lagr b€rkata,

"Kami tidak menganggap dia arnan ahs kaurn muslim." Masuklah

Dhirar bin Hushain Adh-Dhabbi seraln b€rkata, "Apa pendapatnu

wahai Dhirar?" dia menjaurab, "Aku perrah mendengar engkau berkata,

"Aku telah berjanji kepada Allah, jika mernungkinkan bagimu unfuk

membunuhnya, maka bunutrlah, tetapi jika engkau tidak mdalnrkanrya,
maka sekali-kali Allah tidak alon lagi sdarnanlra, Qutaibah
kernudian b€rpikir sejenak dan berkata, "Derni Allah, iika sisa hidupku

hanyalah pada tiga kata, flEka aku akan b€rkata, 'Bunutrlah Naizak,

Bunuhlah Naizak, Btrnuhhh Naizak!'kenrudian dia menguturs s€seorcng

kepada Naizak unfuk sekaligus para pengihh!/a, maka

Naizak dan pam lrang @umlah tujuh ratuspun

terbunuh."ls $rqWlgl
Ali berkata: Mush'ab bin Ha56nn mengabarkan k"pada kami dari

bapaknya, dia berkata, *Quhibah mengirim kepala Naizak kepada

Mihfan bin Jaz' Al Kilabi, Sawwar bin ZaMam Al Jarmi.n

1'1t! Kami katalon: Ath-Thabari menyebutkan dari Al Madaini, dari Al
Bahili, perkataan lBng asing, bahwa Qutaibah tdak diberikan perlmiian atau
keamanan.

Kami telah menyebutkan perkataan Al Bahili dalam kumplan riwayat
dha'if. N Madaini pr:n belum menjelaskan dari orang-orang Bahili.
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Al Hajjaj berkata, "Qutaibah mexnang benar-benar membawa

kepala Naizak dan anak Muslim."

Perawi berkata, "Mihfan berkata, 'Ya benar, dan juga terdapat di

China." 16:458-4591

Ali berkata: Hamzah bin lbrahim dan Ali bin Mujahid

mengabarkan kepada kami dari Hanbal bin Abu Harirah, dari Marzaban

Qahistan dan selain keduanya, bahwa Qutaibah suafu hari memanggil

Naizak yang sedang dipenjara, seraya bertanya, "Bagaimana

pendapatmu tentang As-Sabal dan Asy-Syadz? Apakah keduanya akan

datang kepadaku jika kupanggil?" Naizak menjawab, "Tidak."

Qutaibah lalu mernanggil keduanya, dan temyata keduanya

memenuhi panggilan tersebut.

Qutaibah kernudian mernanggil Naizak dan Jabghawaih,

keduanya pun mernenuhi . Naizak melihat As-Sabal dan

AsyS5n& di hadapannya duduk di atas kursi. AsySyadz berkata kepada

Qutaibah, "Sesungguhnya Jabghawaih -.,rralaupr-n aku bermusuhan

dengannya- lebih berpengalaman daripadaku, dia ibamt raja dan aku

adalah pelayannya. Izinkan aku untuk mendekat kepadanya."

Dia lalu diizinkan. Dia kemudian mendekat kepadanya, dia

mencium tangann5n dan sujud kepadan5n. Dia juga diizinkan mendekat

ke As-Sabal, maka dia mendekat, mencium tangannya dan sujud

kepadanya. Hal itu juga grang dilakukan Naizak.

Setelah itu kedtnnya kembali ke kampung mereka.

Al Qaini beraliansi kepada Asy-Syadz atas perintah AlHajjaj, dia

mempakan pemuka Khurasan. Tidak lama kemudian Qutaibah
menrbunuh Naizak, maka Az-Zubatr mengambil alih kepernimpinan

Ubais Al Bahili. Naizak menrpakan orang ynng banyak memiliki harta

dan tanah di negerinya, maka Az-Zublir mengambil harta Naizak yang

berupa emas perrnata yang ditinggalkan sebab kelalaiannya. Tiriilakan
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Az-Zubair ini direstui oleh Qutaibah. Kerajaannyra langgeng hingga dia

terbunuh di Kabul, di daerah kekuasaan Abu Daud [6:459].

WII.AYAH KEKUASAAN KHAUD BIN ABDULI-AH
AL QASRI DI IVIAKI(AH

Pada tahun ini Al Walid bin Abdul Malik menunjuk l$alid bin

Abdullah Al Qasri sebagai wali Mat<kah, hingga wafatnyra 61 t61u1i6.t+s

16:4641.

Al Walid bin AMul Malik menunaikan haji bersar,na orang-orang

pada tahun ini.

Ahmad bin Tsabit menceritakan kepadaku dari omng png
menyebutkannya, dari Ishak bin Isa, dari Abu Ma'sgar, dia berkata, nAl

Walid bin AMul Miik pergr haii pada tahun 91 H.'lso t6:4651.

Perawi berkata: Al Walid bin Abdul Malik pun menunaikan haji.

Para pQabat pada tiahun ini adalah pqabat gnng sarna pada

tahun 90 H, selain daerah Makkah, gubemrumgra adalah Khalid bin

AMullah Al Qasri, menurut Al Waqidi.

Ada pula yang berpendapat, "Pada tahun ini wilaph Maldah
dikuasai pula oleh Umar bin Abdul {rir.ntst 16:4671.

149 961 kernball silsilah para wali dan pejabat pada akhir masa
pemnerintahan Al Walid bin Abdul Malik.

l5o 6uroi hratakan: Ath-Thabari akan mengulang p€rnaparan riwa5rat ini.
Khalifrh berkata, "l(andungan haditsn5ra adalah riwayat pada tatrun 9l H. Al
Walil bin Abdul Malik menunaikan ibadah haji." (hal: 303).

151 g6l silsihh para gubemur setelah ini.
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TAHUN 92 HIJRIYYAH

KEIADI,AN-KEIADI,AN PADA TAHUN INI

Diantaranya adalah peperangan Maslamah bin AMul Malik dan

Umar bin Al Walid di Romawi. Maslamah menaklukkan tiga benteng

dan mengusir penduduk Sausanah ke pelosok Romawi.

PENAIOUKAN ANDALUS

Thariq bin Zipd maula Musa bin Nushair mernerangi Andalus

bersama pasukanqn yang berjumlah 12 ribu. Dia berhasil menangkap

Raja Andalr.rs. lsz[6,468].

Juga terjadi peperangan -Sebagaimana diprediksi oleh sebagian

ahli sejarah- Qutaibah di Sijistan, dia menginginkan Rutbail dan Az-

Zabil. Kefika tiba di Sfistan Qutaibah bertemu dengan para utusan

Rutbail, yang mengajak berdamai, dan Qutaibah menerimanya.

152 666u1l bin Khiyath berkata, "Musa bin Nushair mernanggil
Thariq, mereka bertemu di atas laut lalu menyeberang ke Andalus, kemudian

dia menemui rajanSra lalu membunutrnln.u Varikh l{halifah, hal. 307).
Al Baladzari menyebutkan (Futuh Al Buldan, hal. 141), 'Thariq bin,Ziyad

memerangi Andalus pada tahun 92H, dan menaklukkannya."

Lihat Al BidaSah ura An-NihaphllaL T:223[
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Qutaibah lalu pergi. Qutaibah menunjuk AMu Rabbih bin AMullah bin

Umair Al-laitsi sebagai gubernur di 1116.153 16.4681.

Pada tahun ini Umar bin Abdul Aziz pugi haji bersarna omr{l
orang, dan dia singgah di Madinah.

Ahmad bin Tsabit menceritakan kepadaku dari omqg png
menyebutkannya, dari Ishak bin Isa, dari Abu Ma's5nr, derrikian puh
yang dikatakan oleh Al Waqidi dan selainnya,

Para gubernur di daerahdaerah tersebut pada tahun ini adalah

gubemur pada tahun sebelumnya.l# [6,4681.

TAHUN 93 HIJRIYYAH

KEIADI,AN.KEIADI,AN PADA TAHI.JN INI

Salah satunya adalah perang Al Abbas bin AI Walid d tanah

Romawi, Allah menaklukkan untuknSn Samasthiyyah 16:4691.

Pada tahun ini juga terjadi peperangan Marwan bin Al Walid di
neg€ri Rurn. Dia sampai ke Hanjarah

Terjadi pula pepemngan Maslamah bin Abdul Malik di Rornauri,

dia menaklukkan benteng besi Ghazalah dan Barjarnah dari arah

Malathi5ryah. 15s [6:4691.

' 153 f$alifuh berkata, 'Qrtaibah menaklukkan $,ruman, I(ass, dan N6af.
Al Hajjaj menunjuk Rutbail sebagai pengurus Sirr.'

1il Lih. Qawaim Al Ummal pada akhir masa jabatan Al Walid.
155 Referensi yrang sama seperti sebelumnyra.
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PER.IANJIAN DAMAI QI.,TTAIBAH DENGAN RA.IA
KHI.JWARZM SYAH, DAN PENAKLUKKAN KFIAM

JARD

Qutaibah mernbunuh Raia Kham Jard dan membuat perjanjian

damai yang baru bersarna Khuunrizm .ts6 16'4691.

PEI{AKLUKKAN SAMABKAND

Abu Ja'far berkata: Pada tahun ini, Qutaibah bin Muslim setelah

p€rgi dari l{hrunriznr, mernerangi Samarkand dan Hlasil
menakluklrarurSn .r57 16,47 21.

rs Karni katakan: Khatrah irga mencatat p€rtsttu,a ini (p€ritniian damai),

dia ffita, 'Pada tahun 93 H. qfiaibah bin Muslim m€rnerarEi l(huwarazm

dan menakluklrannlp atas 10.000 k€eala. Mereka lafu beranpk ke Sarrnrlord,
lafrr nrernh.rat pep€largan Fng sargat datslrat. Mereka kernudian mengepung

dan menakfukannp atas 1.200.0fi) fum." (Tarikh Khalihh, hal. 309)
157 66. Tarikl, KhaffiahfiEL 309).

Sh$ftTuffirAtttThff 
- lE]



PENAKLUKAN THUI-AITHIIAH

Pada tahun ini Musa bin Nushair memisahkan diri dari Thariq .

bin Ziyad, dari Al Andalus bertolak ke kota Thulaithilah.lss [6'48U

KHABAR PENGASINGAN DIRI UIVIAR BIN ABDUL
AZV DABI HIJAZ

Umar bin AMul Aziz mengasingkan diri dari Madinah [6,48U.

rsa 66u1i1u1, berkata: Pada tahun 93 H. Musa bin Nushair memerangi
Maroko. Bikr bin Athi$Eh menceritakan kepadaku darl Awanah, dia berkata:
Musa bin Nushair berperang pada bulan Muharram tahun 93 H. Dia
mendatangi Thaniah kemudian menyeberanglnp. Setlap kalt mendatangi
sebuah kota, dia pastl mernklukkannp. Dia lalu pergl ke Cordoba Garfkh
Khaltfah, hal.308).

Al Baladzari menisbatkan penakfukan kota Thulaithtlah setelah melalui
peperangan panjang, kepada Thariq bin Zipd.
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KISAH WAFATNYA HISYAM BIN ABDUL MALIK
(325-337)

Antara lain adalah kisah wafahrya Hisyam bin AMul Malik bin

Marwan di Rushafah. Wafabrya menurut keterangan yang dikemukakan

Abu Ma'syar adalah memasuki hari ka6 bulan Rabi'ul Awwal. Demikian

pula Ahmad bin Tsabit, telah menceritakan kepadaku dari perawi yang

telah disinggung Tsbit dari Ishaq bin Isa.

Al Waqidi dan Al Madaini juga berkata dernikian, hanya saja

mereka menambahkan perkataan: wafatrp pada hari Rabu, malam ke
6 bulan Rabi'ul Awal. Pernerintahannp, menurut sernua ulama,

berlangsung selama 19 tahun, 7 bulan, 2L hari, menunrt Al Madaini dan

hnu Al Kalabi.

Tetapi, menurut Abu Ma's5nr, 8,5 bulan; sedangkan menunrt

pendapat Al Waqidi 7 bulan 10 hari.

Ada perselisihan pendapat mengenai trsianya ketka wafat:

His!,am bin Muharnmad Al Kalabi berkata, "Hislnm bin Abdul

Malik wafat saat benrsia 55 tahun."

Sebagian ulama mengatakan bahwa dia wafat saat benrsia 52

tahun.

Muharnmad bin Urnar berkata, "Hislram wafat saat bemsia 54
tahun. Dia wafat di Rushafah, dan di ternpat ini pula dia dikebumikan.
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Nama panggilannya adalah Abu Alt6;u1i6."15e

SEBAGI,AN KISAH

PERJAI.ANAN HIDUP HISYAM

Ahmad bin Zuhair menceritakan kepadaku, dia berkata: Ali bin

Muhammad menceritakan kepadaku dari Wasnan Al A'raji, dia berkata:

Ibnu Abu Nuhailah menceritakan kepadaku dari Aqqal bin Syabbah, dia

berkata: Aku menemui Hisyam, dia mengenakan jubah (pakaian luar)

fanak berwama hijau, kemudian dia mengajakku pergi menuju

1s9 Tidak ada perselisihan pendapat di antara ahli sejarah bahwa Hisyam

bin AMul Malik wafat pada tahun 120 H, dan fldak ada perselisihan pendapat

di antara mereka, sebagairnarn dikemukakan oleh Ath-Thabari, bahwa Hisyam

memerintah selama 19 tahun lebih beberapa bulan.
Perselisihan pendapat hanya terjadi dalam persoalan bulan.

Al Madaini dan Al Kalabi berpendapat bahwa Hiqnm m€rnerintah selama

19 tahun 7 bulan 20 hari.
Abu Ma'q,rar berpendapat, Tujuh bulan 20 hari.'
Al Waqidi berpendapat, nTujuh bulan 10 malam."

Para ahli seiarah juga berselisih pandapat mengenai tahun wafatnya

Hisyam, Khalifah telah meriwa5ratkan tanggal wafatnya melalui berbagai

rilrapt yang saling menguatkan. Khalifah berkata: Al Walid bin Hisfiam
menceritakan kepadaku dari ayahn5a, darl kakeknya (lrakni Qahdzam, lrang
pemah bertenru Hiqpm. Dia sekretarls Gr:bemur lrak).

Abdullah bin Mughimh dari a5nhnya, Abu Al Yaqzhan, dan lainnya,

berkata: Hisyam bin Abdul Malik bin Marwan meninggal di Rashafah, hari
Rabu, tanggal 3, bulan Rabi'ulAkhir, tahun 125 H. Dia berusia 53 tahun. Al
Walid bin AMulMalik turut mershalatin5ra lTariAh Khalifah,ltmrl.232).

Uhat juga Al Bidagh w An-Nilqah [ld. 7, hal. 2fO dan Sejarah Islam
(Jld 7, hal. 214).
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Khurasan, dan dia segera berwasiat kepadaku. Alru mernandangi
jubahnya, dan dia mengerti perbuatanku, maka dia bertanya, "Apa gnng

sedang kamu pikirkan?" Aku menjawab, "Aku pemah melihafunu

sebelum memegang pernerintahan ini mengenakan jubah knak
berwama hijau, lalu aku segera merenungkan jubah ini, benarkah ini
jubah 5nng kau kenakan pada saat ifu?" Hiqam menjawab, "Jubah ini,

derni Allah png tiada tuhan yang wajib disernbah selain Da, ini adalah

jubah ifu (sebelum mernegang pernerintahan). Aku tidak merniliki jubah

(qafu) selain ini. Adapun apa-apa yang kalian perhatikan, takni
pengumpulan harta benda dan penjagaannya olehku, ifu semtn milik
kalian.

hnu Abu Nuhailah' berkata, "Aqqal hidup sezarrrn dengan

His5am bin AMul Malik, sedangkan SSnbbah ayah Aqqal hklup
sezarrlan dengan AMul Malik bin Manrran. Aqqal berkata, 'Aku perrrah

menemui Hisyam, lalu aku bertemu dengan seomng lelaki png dipenuhi

akal'."160

Ahmad bin Zuhafo mencerihkan kepadaku, dia berkata, Ali
menceritakan kepadaku, dia berkata: Marwan bin S5nia hambasahaya

150 xrsal, ini dipublikasikan oteh Al Baladzart (ild. 8 tral. 355). Dalam
rentetan sanadnyea terdapat Raisan Al A'raJl, pengganfl Wasnan. Redalcinya
adalah, nAku menernui Hiqnm, dan dh memgenakan jubah benvarna tritsu...'
Tidak ditemul€n kata farak.

Ath-Thabari dahm hal ini orang yang teperca5ra, dan Al Madaini orang
png sangat jujur, rnmun kami tdak menernukan penjehsan tentang Wasnan.

Adaptrn hnu Abu Nuhailah, Aqgal bin Asakir dan Aqqal bin Sy:bbah telah
menjelaskan tentang diringa, sebagirnana disinggung oleh hnu Hibban (/ar-
Tsrqat bagian akhir kisah). Ada keterangan yang menguatkan hal t€rs€hn.
(Adapun apa-apa yrang kalian perhatikan, yakni pengumpulan tlarh benda dan
penJagaannya olehku, meniadi milik kalian).

Keterangan ini memiliki bukti pendulnmg yang menguatkann5ra,

sebagaimana kaerangan 1nng akan kami singgung dalam Al t<hustnh.
Keterangan sesudahn5ra ketika merrbahas hadits tentang politk ekonomi
His5ram bin Abdul Matk.
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Marwan bin Al Hakam berkata: Aku bersama Muhammad bin Hisyam

bin Abdul Malik, pada suatu hari dia mengirim utusan kepadaku, lalu

aku menemuinya, dan temyata dia terlihat sedang marah bercampur

sedih, maka aku bertanya, "Apa yang terjadi padamu?" Dia menjawab,

"seorang lelaki Nasrani telah memukul pela5nn lelakinya, dan dengan

segera dia mencaci makinya. Lilu aku berkata kepadanya: pelan-pelan!

Dia bertanya: apa yang mesti aku perbuat?

Aku menjawab:.laporkanlah dia kepada Qadhi, dia menjawab:

apakah tidak ada selain ini! Aku menjawab: tidak ada. I(hishi berkata

kepadanya: cukup aku yang mbmbantumu, sqJera dia pergi lalu

menghantamnya, dan beritanSn sampai kepada Hisyam, lalu Al Khishi

dicari, kemudian dia memohon. perlindungan kepada Muhammad, lalu

Muhammad bin Hisyam berkata: Aku tidak pemah mernerintahkanmu.

Al l(hishi berkata: benar, tetapi derni Allah engkau telah

memerintahkanku, lalu Hisyam memukul Al Khishi dan mencaci maki

putrany6.151

Ahmad menceritakan kepadaku, dia berkata, Ali menceritakan

kepada kami, dia berkata: JaTar bin Sulaiman berkata: Abdullah bin AIi

berkata kepadaku: Aku pemah mengumpulkan berbagai pembukuan

bani Marwan, lalu aku tidak melihat pembukuan yang lebih baik dan

berguna bagi masyarakat umum dan pemerintahan daripada pembukuan

Hisyam.162

161 pura perawi jalur periwa5rat hadits tni adalah orairg-orang yang berada

di antara tepercaya dan sangat jujur. Hadits tersebut menjadi dalil 5rang sangat
jelas tentang penghormatan atas hak-hak orang kaftr dztmnt pada masa
pemerintahan Islam, dan keadihn Hiq/am bersama ralsrat yang dtplmpinnya.

162 pu perawt Jalur periwayat hadits ini adalah oftrng-orang yang berada

di antara teperca5ra dan sangat jujur hlngga Abdullah bin Ali. Kisah ini telah
dipublikasikan oleh Al Baladzari (Sebagian besar ketururan tmsab orzrng-orang

terhormat, jld. 8 hal. 391). Klsah ini mernlliki bukfl pendukung 5ang akan

disampaikan sesudahnlp.
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Ahmad menceritalon kepada kami, dia berkata: Ali berkata:

Ghassan bin Abdul Hamid berkata, "Tak ada seorang pun keturunan

Manvan yang lebih kuat pandangannya dalam persoalan para

pembantuku dan dalam berbagai pernbukuannya, dan tidak ada yang

sangat teliti tentang mereka daripada Hisyam."tes

Ahmad menceritakan kepadaku, dia berkata: Ali menceritakan

kepada kami dari Umair bin Yazid (dari Abu Khalid), dia berkata: Al
Walid bin Khalid menceritakan kepadaku, dia berkata, "Hisyam bin

Abdul Malik pemah melihatku sedang menaiki kuda penarik beban

(birdaunl thukhari, lalu dia menyeru, 'Hai Walid bin Khalid, untuk

apakah kuda penarik ini?' Aku menjawab, "Al Junaid mendorongku

unfuk menaikinya'. Dia lalu iri kepadaku, maka dia berkata, 'Demi Allah,

kamu telah berlebihan mernilrlru Ath-Thut+hariah. Sungguh, Abdul Malik

meninggal dunia, dan kami tdak menernukan koleksi heu,ran

tunggangannya birdaun ilTukhari k@tali seekor'. "

Bani Abdul Malik lalu berlomba memperebutkanngra, dan tak ada

seorang pun di antam mereka kecuali menduga dia fidak

mendapatkannlp, maka dia Udak akan pernah mendapatkan u/arisan

apa pun dari Abdul Malik."164

16 Menurut Ath-Thabari, Ahrnad adalah orang tepercayn dan Al Mada'ini
orang 5nng sangat juiur. Sedangkan Gtrasan bin Abdul Hamid, Ibnu Hibban
telah menyinggung4la (Ab-Tshail, dan ktsahnya telah dipublilosikan oleh AI
Baladzari (ild. 8, hal. 8 3579). Hadits ini diperhrat oleh hadits sebelumnSra.

Kisah ini merupakan buhi 1Bng merniliki arti pentlng serta sangat kuat,

llaitu bukfi pembelaan dari lar,rnn-latmrurya (bani Abbas), sebab Adullah bin Ali,
paman khalifah pertama dad dinasti Abasiah, dalam persoalan ini memberikan

kesalsian bahwa Khalilah HiqBm adalah eksekutif tingkat pertama yrang

biial$ana serta teliti dalam mernimpin pernerintatran.
154 Dahm samd AthThabari terdapat kesalahan pengucapan, dan lang

benar adalah seperti yang diceritakan Abu Khaldah (Khalid bin Dinar). Jalur
peritmyat hadits Ath-Thabari statusnla lwn slnhih hingga Al Walid bin
Khalid. Hadits dipublilosikan secarzr s€rnpurna oletr Ibnu Asaktr 163/1291.
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Ahmad bin Zr.thair menceritakan kepadaku, dia berkata: Ali

menceritakan kepada kami, dia berkata: Qahdzam (sekretaris Yusufl

berkata: Yusuf bin Umar mengufusku unh.rk menemui Hisyam dengan

membawa intan Snqut yang kedua ujungnya tampak keluar dari telapak

tanganku, dan sebiji mutiara yang lebih besar dibanding bebijian yang

ada.

Kemudian aku menemuinya, mendekatinya, dan aku tidak melihat

mukanya karena panjangnln singgasana dan banyaknya karpet, lalu dia

mengambil bafu intan dan sebiji mutiara tersebut, kemudian berkata,

"Tulislah berat keduan5n olehmu!" Aku berkata, "Wahai Amirul

Mukminin, nilai keduanya melampaui berat yang ditulis, dari mana

ditemukan padanan yang menyamai keduanp?" Dia berkata, "Kamu

benar, dan intan yaqut ifu unfuk Ra'iqah hambasahaya perempuan

milik Iftalid bin AMullah, belilah dia seharga 73.000 6irlr'."165

Dalam hadits ini disebutkan sebagian sifat baik dan siht-sifat tercela

Hisyram; sebagian sifat tercela Hlsyam sebagai khalifah muslim lraifu, fidak
patut mengambil keputusan hukum dengan mengkuti Jejak masa lalu karena iri
terhadap sebagian ralq,r'atnyn. Adapun sebagian sifat baikqp graifu, ada

ralq,ratngra Snng memiliki kereta atau funggangan grang tangkas (Bwdaun
Thahari, yakni tunggangan antik. yang tangkas), dan dia tidak menrilikinya,
narnun dia tidak merampasnlra dari perniliknp. Inilah mutiara dari berbagai

mutiara yang tercatat dalam sejarah pemerintahan Islam.
16s 5*iL1, Ath-Thabari adalah orang teperca5ra, sedangkan Al Mada ini

adalah orang lrang sangat jujur. Adapum Qahdzam, hnu Hibban telah
maryinggungn5a (Ats-Tsiqat), dia berkata, nKarni tidak pernah mengetahui
kecacatan pada dirinya.'

Orang yrang telah disinggung lbnu Hibban (Ats-Tsiqat), dia berkata: Kami
tidak pemah mengetahui kecacatan pada diriqB, dan dapat kamt terima
riwa5ratnya mengenai catatan seJarah jika dalam trubn hadtbnya ffdak
berhubungan dengan persoalan akidah atau ajaran agarna, dan di dalamqn
tidak mencela sifat keadilan sahabat nabl, serta tdak rula kontradiktif dengan
riwayat seseoftilrg 5lang lebih tepercaya dibandlng diringra, dan ttdak ada

pargingkaran di dalamnya.

Riwayat ini digabungkan dengan rir,rapt-riwayat lain yang mengularhkan
bahwa Khalid menduduki jabatan tinggi di lrak, dan dia menriliki kekaSpan
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Pada tahun ini pula, setelah wafabrya Hisyam bin Abdul Malik, Al
Walid bin Yazid bin Abdul Malik bin Maru.an mengambil alih

pemerintahan Islam. Dia mulai mengambil alih pemerintahan pada hari

Sabtu bulan Rabi'ul Akhir, tahun 725 H (menurut Hisyam bin

Muhammad Al Kalabi).

Muhammad bin Umar berkata: Al Walid bin Yazid bin Abdul Malik

diangkat menjadi Khalifah pada hari Rabu, hari ke-6 bulan Rabi'ul Akhir
tahun 125 H. Dalam permasalahan tersebut Ali bin Muhammad

memiliki pendapat serupa dengan Muhammad bin Umar.166

yang berlimpah, yang dia bagi-bagi kepada orcng-orang, tidak sebatas png
diberikan kepada Khalifah His5ram, hingga terjadi pemecatan atas dirinyra dari
kak.

Kami telah memastikan diri kami untuk membuktikan hakikat peristiwa

5rang sebanamyra terjadi dalam catatan sejarah, bukan unfuk memilih yang

menarik bagi kami dan mengabaikan gnng tidak menarik perhatian kami.
166 Khalifah juga b€rkata, "sesungguhnya dia mulai mernqlang

pemerintahan pada tahun 125 H. Pada bulan Rabi'ul Akhir." Vankh Khalifah,
231).

l.jt:alt Tankh Islam Sab: Bertagai Peristiwa dan Pemenuhan Janji pada

Masa Periode L27 H-140 H, hal. 12).

Khalifuh Histpnr bin Abdul Malik
105 H-125 H

Kebaikan dan Kebunrkan Hislram

Kebaikan-kebaikan Hisyam :

1. Seorang pemimpin 1rang bijaksana serta teliti.
Kami telah maryinggungnS,a dalam bag,an tadits shahih, tak lama sebelum

men5rampaikan riwayat Ath-Thabari png mernili<l nnad maushul (pra
perawi hadits tersebut berada pada posisi antara teperca5ra dan sangat
jujur).

Paman Khalifah dinasti Abasiah (AHulllah bin Ali) telah mernb€rikan

kesaksian mengenai hal tersebut, bahwa dia telah meneliti berbagai buku

administrasi para khalifah dad bani Marwan, lalu dia menemukan buku-

buku administerasi His5ram bin AMul Malk lebih baik dan lebih
mementingkan urusan umun dan pemerintahan secara adil.
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Riwayat kedua dari Ghasan bin Abdul Hamid, tak ada seomng pun dari

bani Marwan yang memiliki pandangan 5rang sangat kuat dalam urusan

para pembanfun5ra, dan buku administrasinya tidak ada png sangat teliti

tentang mereka daripada His5ram.

2. Politik ekonomi His5nm bin AbdulMalik
Hisyam bin Abdul Malik dikenal dengan perhatiannya atas harta benda

milik umum, sehingga dia iJapat mengontrol pendapatan dan pengeluaran

baitul mal.

Kami telah menyinggung rivuayat shahih Hisyam berkata, "Adapun apa-apa

5nng kalian perhatikan ini, yakni pengumpulan harta dan pengontrolan

harta benda olehku, ifu sernua milik kalian."

Kami akan men5rampaikan sesuafu yang memperkuat pernahaman

tersebut. Ibnu Asakir telah meriwayatkan dari Abu Umair bin An-Nahhas
(orang yang tepercayq): Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata,

'Tidak ada harta kekayraan png masuk ke baihrl mal His5ram sampai 40
orang kepala bagian menyaksikanryra. Dia mengambil bagian yang manjadi

haknya, dan memberikan ffi k"pudu tiaptiap orang yang berhak
menerimanya.' (Ringkasan sejarah Damaskus, 27/991 dan Tadkh Islam
(bab: Berbagai Peristiwa dan Pern€nuhan JanJl, 121 H.-140 H, hal. 283).
AI Baladziri telah meriwa5ntkan: Muhammad bin Anas Al Asadi
menceritakan kepadaku dari lGnasah Al Asadi, dia berkata: Telah tiba di
pelataran Hisyram seotang lelaki dari bani Asad, kemudian dari keturunanku
menlnrsul, lalu dia mernbungkuk di hadapan Hiq,ram, lantas menemuinln
saat HisSram sedang duduk di hadapan orang banpk, kemudian dia
berkata, 'Wahai Amirul Mukminin, telah datang menimpa kami 3 tahun
berturut-h.rrut yang menghabislon baq/ak harta benda dan mernbuat
menangis hati kaum lelaki."

Tahun pertama dari ketiga tahun tersebut, telah mencairkan lemak, tahun
kedua telah mangupas daging, dan tahun ketiga telah menceraibeNaikan

tulang-belulang. Padatnl, di tanganmu ada banyak kel€bihan harta
kekayaan. Jika itu sernua milik Allah, maka sebarkanlah kepada hamba-
hamba Allah. Namun jika harta kekaSaan ihr mifik mereka, maka atas dasar

apa kalian menahannya dart mereka, dan kamu menc4ahnya unfuk
diberikan kepada mereka yang menrbutuhkannya? Jika harta kekaSraan lhr

mllik kalian, maka sedekahkanlah, karena "SauguhnSa Allah metnbqi
balasn kepda orang-orang5nng basdel<ah.'(Qs. Yuusuf [12]: 88).
Hisyam berkata: Ini hajat yang berhubungan dengan pribadimu, lalu apa

hajat kamu grang berhubungan dengan orang banlnk?
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Dia menjawab, uAku tidak memiliki hajat yang berhubungan dengan
pribadiku dengan mengesampingkan hajat orang banyak.

Hisyam lalu menulis surat kepada l$alid bin AMullah agar dia memberikan

infak kepada oftrng !n4g memasuki tahun paceklik, sampai Allah

mendatangkan hujan dan kesuburan.

His5ram juga menulis surat lang sama kepada Ibrahim bin HisSnm,

bawahannya, lang menguasai Madinah, lalu mereka berdua memberikan

infak, kemudian Khalid mernberikan subsidi sebesar 22.000 dirham dan

Ibrahim meberikan subsidi sebesar 70.000 dinar. Tahun ini disebut tahun

Khalid (pembahasan: Nasab OrangOrang Terhormat, 8/35U).
Al Baladzari meriwalBtkan: Muhammad bin Al A'rabi menceritakan kepada

karni dari Al Mufadhdhal Adh-Dhabi, dia berkata: Qarawasy bin Hubaib

menemui Hisyam di hadapan ormg banyak, lalu dia berkata,

"Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang menghadapi perjalanan !,ang
melelahkan dan menghadapi tahun kekeringan, disamping ada banyak
harta kekayaan yang berlimpah-mah.'
Apabila harta kekayaan ih.r milik mereka, maka atas dasar apa kalian

menghalangi mereka meneriman5ra? Jika itu milik bersama di antara kalian

dan mereka, maka kalian telah berbuat buruk dengan mementingkan diri
sendiri dan mengabaikan rasa keadilan terhadap orang lain,

Hisgram lantas menjawab, nKami terkunci, dan di sisi Allahlah terdapat

larncFkuncinya, Jika Allah mengizinkan membuka sesuafu, maka kami pasti

mernbuka sesuatu tersebut.n (Jld 8, hal. 8, no. 3584).

AI Basawi meriwalatkan mehlui jalur hrahlm bln Hiqam bin Yahya AI
Ghassani dari a5nhrya, dari kakelmp, dia berkata: Aku pemah duduk di
samping Hisyam bin Abdul Malik, tiba-tiba seorcrng lelakt datang

menemuinya, lalu berkata, "I rahai Amirul Mukminin, sesungguhn5ra Abdul

Malik telah. mernberikan kakekku tanah pinjaman, lalu Al Walid dan
Suhiman mengukuhkann5ra kenrball. Ketika Umar menjadi khalifah, dia

mengambil kembali tanah tersebut....n

Dalam kisah tersebut Hiryam berkata, 'Demi Allah, sesungguhnya dalam
dirimu ada sesuafu lrang m€ngagumkan, saat kamu menufurkan orang !,ang
telah mernberikan sebidang tanah kepada kakekmu dan orang gang

mengukuhkannya kernbali di tangannln, namun kamu tidak mendoakan

kasih sayang kepadanln, dan kamu saat menuturkan orang !,ang meriunpas

kembali tanah tersebut, kamu mendoakan kasih sapng kepadanya, karena

itu kami akan melanjutkan apa yang telah diperbuat Umar, semoga Allah

mengasihi Umar, berdirilah). Al Ma'nfat dan catatan sejarah L/604.
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3. Kerendahan hati Hisyam bin Abdul Malik terhadap para ulama dan

masyarakat umum
Ibnu Al Jauzi meriwayatkan melalui jalur Umair bin Mirdas, dia berkata: Al
Hamidi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku pemah mendengar

Sufyan bin Uyainah berkata: Hisyam bin Abdul Malik pemah memasuki

Ka'bah, tiba-tiba dia bertemu dengan Salim bin Abdullah, lalu dia berkata

kepadanya, "Wahai Salirn, mintalah suatu keperluan kepadaku." Salim

berkata, "Sesungguhnya alu malu kepada Allah iika meminta kepada selain

Allah di Baitullah.' .".
Ketika dia telah keluar di belakangnSra, dia berkata, "Sekarang aku telah

benar-benar keluar, maka mintalah hajat kepadaku.' Salim lalu bertangra

kepadanya, 'Hajat dunia atau hajat akhirat?" Hisyam menJawab, "Hajat

dunia." Salim berkata, 'Aku tidak akan meminta kepada Dzat png
memllikinya, hlu bagaimana aku meminta kepada orang 5rang tidak

menrilikinya?" (Al Muntazham,jld 7, hal. 114).

Al Basawi telah meriwagntkan, dia berkata: Abu Bakar Al Hamidi
menceritakan kepada kami, Sut/an bin Ulrainah menceritakan kepada

kami, aSrahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Hiq,ram bin AMul Malik
pemah menunaikan ibadah haji, kernudian dia thawaf di Baitullah, dan dia

bersama Salim bin AMulhh. Setelatr ihr dia h€ndak menrasuki HaJar

Asurad, lalu Salim mendekatinlaa (hingga sejarar) dernlkian, Sufun menrberl
iq,i.arat dengan kedua pundaknlra, lalu dh thawaf membelalongt Hajar

A$,ad.
Suflpn b€rkata, "Alrahku menlplstkannya." Q4l Ma'rifat uD At-Taikh,

: Catatan Sgarah, ild. 2, lnl. 2261-

AI Baladzari telah meriwayatkan melalui jalur Al lvladaini, dart Maslarnah
bin Maharib, dia berkata: Khalid bin Shafuan berkata: Aku pemah

menemui Hisyam pada hari yang sangat panas. Dia ada di dalam kolam
png aimgra menufupi kedua mata kakin5ra, dan disediakan kursi unfuknya,
lalu dia duduk di atasnya. Saat dia mditiatlcl, dia menarik kursl untukku,
kernudian dia duduk sambil melakukan interal<sl tanya iuab denganlo.
Aku menghadap sambil bercerita kepadanya. Dla kernudlan berkata,

"Watni Khalid, jika Khalld B*p duduk di ternpat dudukmu, rnaka sikap itu
lebih alar sukai daripada liarfit.' Maksud Htsyam adalih Khalid bin
AMullah Al Qasri. Aku lalu bertanya, Wahai Amirul Mukminin, mengapa

angkau bersikap toleran kepadanya dan melimpahkan kebijaksanaanmu

terhadapnya?" Dia menjawab, 'Sesungguhqra Khalld itu beranl, lalu dla
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kelelahan hingga terguncang (jhmnla), maka dia menjadi kuns, kernudian

dia diam." (pernbatnsant Bagtrii l{6ab-I{asab Orarg Tertprrnat, S/%1.
I,Gslamah adahh ahli seiilrah yaqg dapat dipercaSn.

Adapun Shafi,van, Adz-Dzahabi telah mernMikan komqrtar tentang
dirinya. Dh salah satu orarg Amb yang fasih, dan tennasuk ahli sejarah

png terkenal. lTaikh Islam,jld. 3nng sama dengan sebelumnya, 8l).
Inilah contah gambaran kerendahan hat His!,am dan keterlibdtan beliau

dengan tnaqBntat urnum darr khusrs, dan bersama orang-omr{f dahm
segi kesesuaian dan keplifutinan mereka. Tentang itu sernua, slrahk
diceritakan Hislram bin Abftl Malik, sesungguhnya dia perrnh menshalati
bantak orang dari lolangan tokoh tabi'in, k€fika dia merghadiri jenazah

mereka.

Dia juga pqnah m€mlnaikan ibadah haji bersama mereka, dan mereka
mendekatin5ra keska berada di samping hajar asu,ad, dan saat mereka
meninggal, dia menshahti mereka, dan baryrak orang lrang menernuinlB
pada u/aktu dia sedang b€ristirahat dan waktu santai.

Kamu perhatikan ban!,ak perubahan gambaran, jika l€rni tnnya menerirn l
riwayat para palor seiarah png tepercaya dan saradsanad mereka SBng
slnhih, sebagai pengganfi fumpukan riwa!,at Sang jdek, yang dibuat oleh
Abu Mikhrnf, Al lGlabi, dan hinnp.
hnu Asakir telah meriwalBtkan melalul plur Abu Bakar bh Drrad dari
Abu Hatim, dari Abu Ubaid, dia berkata: Aqq3l bin qrubbah p€rnah

menernui His5pm, dan dia herdak mengecup tangann5n, namun dia
mencegahryra, dan berkata, oJangan, tidak ada ylang melakukan perbuatan

ini dari kalangan Arab kecuali orang yang bant/ak berkeluh-kesah, dan fidak
ada png melakukan perbtntan ini dari kalangan non-'Arab kanali omng
yang sangat hirn.' (401481).

4. Kecintaan Hisyam terhadap rnaielis ilmu dan ulama; menanggung biaSp

hidup mereka, bertanSa tentang mereka, dan berrdiskusi dengan mereka
dalam bsbagai hukum.

Para pakar seiamh, dulu dan sekarang, telah menrakfumi bahtpa Al lrnam
Az-Zuhn RA sudah seperti papng bagi Khalifah Hisyam, dia merrunjukkan
kepada Hispm tentang berbagai p€rsoalan k€bajikan, dan mernbanfun3a

mengambil keputusan hukum berdasarlon Kitabullah dan Sunrnh- HiqBm
sangat mencintai dan menghorrnatinp.
Al Basawi tehh meriunSratkan melalui irlur Al Walid bin Muslim dari Sa'id,
bahwa Hiqam bin Abdul t\,Ialik perrah meminta Az-Zrhri untuk
mendiktekan kepada sebagian putranya, lafu dia mengundarg seorang
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penulis, lalu dia mendiktekan kepadanya 400 hadits. Az-Zuhn lalu keluar

dari samping Hisyam, dan bertanya, "Hendak ke mana kalian, wahai para

ahli hadits?" Dia lalu menceritakan kepada mereka ke-400 hadits tersebut.

Hisyam kemudian menetap selama satu bulan.... (N Ma'rifah w,a At-Tadkh,
jld. 1, hal. 640; jld. 1, hal. 630).

Al Basawi telah meriwayatkan; dia berkata: Abdul Aziz bin Abdullah Al
Alusi, Ibrahim bin Sa'id, menceritakan kepada kami dari aphnya.
Sesungguhnya Hiqam bin AMul Malik pemah melunasi utang lbnu Syihab

sebanyak 80.000 dirham (Al Ma'rifah sr,r;a At-Taril<h, ild. 1 ttal. 530).

Hadits iri anadnya shahlh.

Ibnu AI Adim pemah meriwayatkan melalui jalur Al Walid bin Syrja, dia

berkata: Muhammad bin Syr'aib bin Syabur menceritakan kepadalu, dia

berkata: Al Walid bin Sulalman bin Abu As-Sari menceritakan kepada kami

dari Raja bin Hayr,rnh, bahwa sesungguhnlp dia pernah menceritakan

kepadanya, dia berkata: HiqTam bin AMul Malik pemah menulis surat

kepada pejelbat bawahannya untuk menan5nkan sebuah hadits. Raja

berkata: Aku lupa hadibnya, seandainSn hadits 5rang ditulls itu ada padaku,

pasti aku tidak akan luprl' (Bughjah Ath-Thalab,8/36231.
Al Fasawi meriwaptkan melalui Jahr Muharnrnad bin Abu Urnar dart

Su[,ran, dia berkata: Hiqnm bin Abdul lvtalik berkata kepada Abu Hazim,

"Wahai Abu Hazim, bagaimana cara menyelamatkan unsan lni?' Dla

menjawab, "Sangat mudah.' Hisyam bertan5ra, "Apa ifu?' Abu Hazim

menjawab, "Janganlah mengambil sesuahr kecuali melalui cara yang halal,

dan janganlah meletakkan sesuaht kecuali sesuai haknya.' Hispm bertan5ra,

"Siapa lrang mampu melakukan itu, wahal Abu Hazlm?' Dia menjawab,

"Orang png mencari surga dan b€rlari dari neraka.' lAl lu[a'rlfah tn At-
Tarikh,l/679L

5. Hiqnm sangat mencintal orang lrang menegakkan

kebenaran dan mengangkat orang melampautnya, lrang tidak dia cinhl.
Penrbaca yrang mulia mungkin bertanp-tanyra tentang hubungan antara

masalah ini dengan nru?efib (pekeru baild? Hisyam adalah khalifah pada

waktu ifu, maka aku hendak men!,ampaikann!,a.

Seorang peneliti gBng netral, jika merenungkan berbagal riawalnt catatan

sejarah 1yang shahih, pasti menernukan bahwa bintang dari kahngan ulama
muncul pada masa Umar bin Abdul AzE. Mqel<a membanfu Umar
melakukan reformasi, seeerfl mengernbaltkan khilafah seperti pada masa

khulafaurrasgdin dan Muatd4;ah.
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Hisyam pun dernikian, meskipun dh fidak mencapai leuel setkrgkat lbnu
Abdul Aziz, akan tetapl dla telah berhasil menggapal puncak yang tinggi,

bintang yang bercahaya dari kalangan ulama, seperti Az-Zuhri,5rang furut
mernbantu His5ram menggapai keberhasilan tersebut. Bukan huny" tentang
mengingatkan hakim agar miungambil keputusan lnng benar dan baik, dan

menrbalrtunp k€bafilen, akan tetapi juga seprrtar memberi

nasihat kepada kaum muslirn, mendidik dan menrberikan

kepada mereka.

Oleh sebab itu, mereka baq/ak mernenuht rnadrasah-madrasah yang besar

untuk meningkatkan pendtdikan genenasl bangsa sesuai dengan petuniuk
(agarna) dan kebenaran.

Al Basawi berkata: Sa'id bin Abdul Azlz Wata: Sulaiman bin Musa

berkata, "Kettka ilmu datang kepada kami dart Hijiz, yang disarnpailon Az-

Zuhrl, kami meneriman!,a. K€fika itnu datang kepada lorni dari Jazirah

Arab, yang disampaikan Maimun bin Mahran, kaml menerimanla. Kefika
ilmu datang kepada kami dari lrak, png dlsampaikan Al Hasan, kami
menerimanyra. Ketika ilmu datang kepada kami dari S!,am, yang

disampailon Makhul, kamt menerirnarnTa.'

Sa'id berkata, nKeempat omng tersebut adalah ulama kaum muslim pada

masa Khilafuh Hiqnm bin AHul Malik.n lAl Ma'rikh ora At-Taril<h,2/4101.
Hal tersebut mengingatkan kami tentang sesuatu png kami pelalri dari
para guru kami, bahwa penulisan sejarah Islam adalah sejamh umat, bukan
bio$aft sernua dinasti.
Hisyam sangat senang ulama untuk menduduki berbagai
jabatan dalam pernerintatrann5a; Alashbihani lHilph Al Aulilp')
meriwayatkan dari seorang tabi'in terkemuka, hrahim bin Abu Ubullah, dia
berkata: Hisyam pemah mangirim surat kepadaku, lalu dia berkata

kepadaku, 'Wahai lbratrim,. kami sesungguhnya telah mengenal masa

kecilmu, dan kami telah mengujimu ketika dannsa, maka kami ridha

dengan jalan hidup dan tingkah lakumu. Alm hendak menpdikanmu
sebagai orang pilihanku dalam pekeriaanku. Aku menugaskanmu

menangani pajak bumi di Mesir."

Aku (hrahim) berkata, "Sesuafu yrang menjadi perhatianmu, wahai Amirul
Mukminin, semoga Allah mernbalas kebaikanmu dan memberi pahala png
setimpal kepadamu, dan orkuplah Alah yang mernberi balasan dan pahala.

Adapun sesuatu yang herrdak dttugaskan kepadaku, ahr tidak mernitlki ilmu

tentang perpajakan, dan aku tidak memiliki kelmatan unfuk
menanganin5ra.n
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Hisyam pun marah, sainpai rnukanya bergetar, dan di balik matanya (ada

sernurcarn siasaQ. Dia memandangku dengan pandangan menahan

kesulitan, kernudian dia berkata, "Kamu akan memegang Jabatan tersebut,

baik secam sukarela maupun se@ra terpaksa?!

Aku menahan pembicaraanku sampai aku melihat kemarahannya mereda,

lalu aku mengitarinyra sambil terdiam, kernudian aku berkata, "Wahai Amirul

Mukminin, aku hendak berbicara.'

Dia menjawab, uBaik, (silakan berbicara)."

Alar berkata, "sesungguhnya Allah S?Tbertirrrran,'sesungguhrym l<ami

telah mengernulal<an amanat &ary dinaksud amanat di sini adalah tugas'

fugas kepada langit, buni dan gununggtntng, maka

sernuanlp eng{ran untuk memikul amanat,tzr....'(Qs. Al Ahzaab l33l 721.

Derni Allah, urahai Amirul Mukminin, aku tidak akan marah kepadanya

ketika mereka enggan mernikul amartrt, dan aku tidak akan memaksan5ra

kefika mereka mernbencin5ra, dan engkau tidak lebih berhak rnarah

kepadaku ketika aku qnggan menrikul amanat tersebut, dan janganlah

memaksal,u ketlka aku menrbencinya.n

Hisyam pun tertawa hingga terlihat gigi depannp.
Hisyam kernudian berkata, \^rahai lbrahim, sungguh kamu erggan
mernlkulnla hanp karena kamu mernahamkrya. Kami senang

dan kami sangat menghormati hak kamu.' $aMzlb Al Hilph,
2/195/s2tl.
Sebelum kami meninggalkan persoalan ini, kami hendak mengatakan,

bahwa sikap semacam int tidak hanp terhadap golongan ulama, akan
tetapi juga terjadi di kalangan para panglima dan gubernumla, khususnya

-orang-orang '(dari kehnrga dekat) lrang mernbanfun5ra menegakkan
kebenaran, seperti pamannla, saudara lakt-lakinya (Iv[ashmah), dan
saudaranya yang lain Muhammad). Maslarnah adalah pangltma png

, pembemni, baik, serb tegas menghadapi musuh-musuh pemerintahan

Ishm.
Ban!,ak dat kalargan pangllma p€Narg dan ularna, rnau m€ndengar dan
menaati Khalifah Hisyam dan hhalifatr sebelumnlaa (Yazd, Umar bin Abdul

Aziz, dan Sulaiman) dalam hal menaafl perintah Allah. Namun, lstika dia
merryrruh berbuat kernal$latan, mereka enggan mendengam5ra, bahkan
mereka menentang perintahnga dengan menggunakan argumen !,ang kuat,
tianpa mernecah belah jamaah dan menknbulkan luka-luka baru dahm dirl
umat.
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Itulah sikap malpritas pernuka kaum muslim, seperti Muhammad bln Al
Hanafiyah, hnu Abbas, dan Anas bin Malik RA, omng sesudah mereka,
seperti Al Hasan Al Basfui, dan baqpk lagi.

Al Hasan Al Bashrt dan Astfq/a'bl misalnya, ketila Grbemur lrak pada

masa Khalihh Yazid bertanp keeada mereka berdua, apakah perintah-

perintah khalifah al<an dilalsanakan seluruhnya atau hanp akan

mendengar perintahrya dalam.hal k€baikan dan kebenaran, maka mereka

berdua memberikan isyarat akan mendengar perintah khalilah dalam hal

ketaatan kepada Allah saja, karena Yazid tidak merniliki apa pun di sisi

Allah dan tidak pemah merasa o*up dengan hal t€rseht.
Perintah Allah lebih utama untuk diikuti.

Al Baladzart telah meriwa5ratkan melalui jalur Al Madaini dari Al Mufadhal

bin Fadhalah, dia berkata: hnu Hibimh diutus untuk menemui Al Hasan

dan AlySya'bi, lalu keduan5ra berlnrmpul di sampingnp, lalu mernuji Allah

dan memuja-I{5ra, kernudian berkata, "Sestrngguhnya Amirul Mukminin
Yazid bin AMulMalik seorang hamba dari sekian banyak hamba Allah.'
Dia memegang janjinfia kepada mereka, dan mereka pr.rn memberikan

kepadanya janJi-janji mereka untuk mandengarkan perintahrnTa dan

menaatiryra. SesungguhnSra datang kepadaku darin5ra berbagai unrsan yang

tidak aku jumpal plan keluamya.

Al Hasan orang !,ang dlam, lah dia bertan5ra kepadanya, 'Apa
pendapabnu, wahai Abu Sa'kl?" Al Hasan menJawab, 'Sesungguhnya Allah
rrutrnpu menghalangimu unfuk menaati perintah Yazid, dan Yaztd tidak

dapat menghalangimu untuk menaati perintah Allah. Perintah dari langit

hampir saja difurunkan kepadamu, sehingga mengeluarkanrnu dari rnasa

singkabnu menuju sempitnya kuburanmu, maka tidak ada yang dapat

melapangkan kuburanmu kecuali amal perbuatanmu. Wahai hnu Habirah,
sesungguhn!,a aku melamngmu unfuk menentarg Allah, karena Allah
menciptakan kekuasaan hanp unfuk memperjuangkan agama Allah dan

para hamba-N5a. Janganlah kaltan bersikap keras terhadap hamba-hamba

Allah, sehingga kalian merendahkan diri mereka. Sesungghnya tidak ada

karajiban menaati perintah seorcmg rnakhluk dalam melakukan

kemaksiatan kepada Allah Yang Maha Pencipta (Bagian: Tingkatan Naab
OrangOrang Terhormat, 8/ U7 2l'.

RM,ayat lain dari Al Kindi Al Mishri (Abu Umar), dia berkata: Abu Bbyr Ad-
Daulabi menceritakan kepada kami, dia berlota: Muawigah bin Shalih Al
Asy'ari menceritakan kepadalo, dia berkrata: Manshur bin Abu Muzahim

menceritakan kepadalm, dia berkatar Aku pemah mendengar Abu Abdullah
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berkata: Hisyam mengangkat saudaranya (Muhammad) sebagai Gubernur

Mesir. Muhammad lalu berkata kepada Hisyam, "Aku mau menjadi

gubernur Mesir, dengan syamt kamu tidak menyurruhku menentang

kebenaran." Hisyam lald berkata,."ltu menjadi hakmu."

Muhammad menjadi Gubemur Mesir hanya safu bulan, karena pada suafu

hari tiba-tiba datang sepucuk surat kepadanya Snng tidak disukainln, maka

dia menolak melalokannya dan memilih pergi ke Yordania dan tinggal di
sana, di sebuah perkampungan bemama Raisun.

Hisyam lalu mengirim surat, "Apakah kamu meninggalkan Mesir derni

Raisun karena kesedihan yang akan kamu ketahui pada suahr hari? Mana
janjimu lnng mendatangkan ka.rntungan?"

Muhamrnad lalu menJarinb suratnSra, "SesungguhnSra aku tidak ragu bahwa
yrang lebih membawa kanntungan dari kedua janji ifu adalah yang telah aku
perbuat.' (pernbahasan: Para Gubemur dan Para Hakim Agung, 73).

5. Periuangan dan peperangan penaklukan pada masa Khalifah Hisyam bin
AMulMalik (105-125H.)
Jika kita merujuk DorrEr-nirnd panglima dan petinggi png dihrga,skan

Hisyam unfuk memimpin pasukan penaklukan, maka kita akan
penjelasan batrwa Hisyam mengutus putra-putmnya, saudara-

saudaranya, dan putra-putra pamqnnlE.

Demi Allah, kamu harus mengetahui, wahal saudaraku pernbaca seJarah ini,
banfk fakta-fakta sejarah yang sebenamya tehh direduksi dalam potongan
riwalpt-riwayat disisipi kebohongan. Dalam riwa!,at tersebut disebutkan
bahwa Khalifah Hisyam memilih orang-orang terdekahrp untuk berperang
di negeri-negeri yang sangat jauh, menempuh perjalanan panjang, unfuk
menghadapi musuh yang ganas dan penuh tipu muslihat!
HanF saja, akidah tauhid ketika telah tetap dalam jiwa-jiwa manusia, dia
akan menrbawanya unfuk membuka lernbaran{embaran yang mumi
tenlang seprah Islam. Pena-pena orang orlentalis fldak akan rrru
menyebutkan muttara-mutlara ini dan lenrbaran{enrbaran yang mumi serta
putih ini.
Nama-nama panglirna dan petingg militer para pejuang Islam pada masa

Khalifah Hiryam:
1. Muawtyah bin Hisyam bin AMulMalik (puha Khalifah His5ram).

2. Srrlaiman bin Hiryam bln Abdul Malik (prtra Khalifah His1am).

3. Ivtastamah bin Abdul lvtalik (sar-rdara Khallhh Hislrdm).

4. Muharnrnad bin lvlaruran (putra parnan Khalifah Hisyam).
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Gerakan pernklukan dan perjuangan pada mzrsa Khalifah Hisyam,
Muawiph bin Hisyam menyerurng negeri Romawi, lalu dia mengufus Ibnu
Bathal (Al Baththal fnng terkenaD ke Hanjarah, lalu dia menaklukkannya
(farikh Klnlifah, 3251.

Pada tahun (109 FD Maslamah bin Abdul Malik berpemng, dan pasulggnya

dengan cepat dapat menrasuki Azerbaijan (Asia Barat), hingga mtreka
mernpomkporandakann5a . Vadkh Kllalifah, 3251.

Pada tahun (109 F0 Muawigrah bin Hisyam menyerang Romawi dan

mengambil alih sebuah benteng pertahanan 5rang dikenal dengan sebutan

Qathasin VariHz Khalifalr, 3521.
Pada tahun (110 F0 Muaw[p[ menlsitqS Rornawi dan mengambil alih dua

buah benteng p€rtahanan dari b€nten$benteng merdra, pihr Shamlah dan

Ahut (hal. 352; Slmhih AdrTlnbd,jld. 7, hal. 54). r
Pada tahun (12l f0 Sa'd btn Amr mengahhkan Al Harsla, putra pengnsa
(I@r), dan berternpur mdawan mereka dengan sangat datrqpt, hingga

akhimga dia dapat mernukul murdur orarrg-orrng sombong Al Khazar, dan

dia mensirim urat ke@a Hisyam bin Abdul Maldr.(Tarileh l{halifah,357l.
Uhathh ffiagai p€rbtiu,a sepanjang tahun 113 H. karya Ath-Thabad [ld.
5, hal.88).
Pada tahun (121 fD Marutan bin Muhammad menginrrasi Armenia, dia

rnasuk dari pinfu Alhn, dla bers€mbunyi di negert Allan, lalu pergi ke negeri

Alktrazar, dia bersernbung kerrrba[ dl Bahnjar dan Sarnardar, htngga dia

sampai di Badha dirnana di kauasan tersebut terdapat sang penguasa, lalu

pqlguasa ttu melarikan dfiVarild l{lralifah td. 3Al).
Pada tahin (f21 f0 lvlamaan bin Muhammad kehnr dari Armenia, lalu

mendatangi benteng pertattanan Bait As-Sari dan benteng nahua muslim,

kenrudian menrasuki kawasan Tauman serta mengadakan perjanjian damai

dengan p€rguasanlna. Kernudian melaniutkan ke kawasan

7arubnl<anan$arilfi Klalifah,359l.
Pada tahun (114 I{) lvtaruan melanJutkan perjalanan sambil berperang

hingga meleruati sungai Auiull.lTarikl, Klnlihh 3591.

Pada tahun (114 fD Al Bathal (seorang muslim yang terkenal dengan nama

Ibnu Battxal) berperang melatlan Kostantin, laft.t Allah mengalahkan

musuhnla, dan dh dapat menauran Kostantin pada peperangan fi tTarikh
Klulihh, %01. ..r

Pada tahun (f 16 f0 dia menginvasi kaunsan As-S.ls dan negeri Sudan, dia

meraih kernenangan dan mendapatkan €rnas lrang berlimpah Vadkh
Klalifah,36ll.
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Itu menrpakan sebagian ktril berbagai penaklukan pada masa Amirul
Mukminin Hisyam bin Abdul Malik, !,ang gelnar melestarikan api

perjuangan serta semangat 5ang men5nla-npla.
Guna ma,vujudkan kegernarannp tersebut, His5ram mernilih prtra-
putrangra, sau&rarrln, dan putra pamannla unfuk merrladi putgilkna

terdepan dalarn, merrimpin pasukan penakluk.

Pada suatu hari Albasyir datang kepada Amirul Mukminin Hiqpm bin

Abdul Malik dengan membarrua penaklukan dan kemenangan kaum muslim

atas penguasa (l(haqan).

Albasyir mengumandangkan takbir di depan pintu dan HbSam
mengumandangkan takbir karena takbimya Albasyir sampai dia menernui
Hisyam, lalu dia berkata, "Penaklukan telah usai, wahai Amirul Mulnninin."
Albasyir lalu mengabarkan peristiwa tersebut kepadangn.

Hisyam kernudain furun dari singgasananlra, lantas melakukan suiud syrkur.
(Shahih Ath-Thabari,jld. 7, hal. 126).

Semogi Allah mengasihi khalifah Snng adil, y"ang tak menghimukan
kehidupan duniawi dan seolang pejuang Hisyam bin Abdul Malik dan

tercenganglah musuh-musuh Islam dan musuh-musuh sQarah Islam yrang

agung.

7. Komentar sebagian ahli sejarah tentang Hisyam bin AMul Malik
Al Hafizh hnu Katsir berkata: Pada waktu Hiqnm bin Abdul Malik

' meninggal dunia, kekuasaan bani Umag4,rah terpuruk, urusan periuangan di
jalan Allah mengalami kemunduran, dan pemerintahan mereka menjadi
sangat kacau, meskipun masa kekuasaan mereka masih bertahan hirrggu' kira-kira 7 tahun pasca kematiqn Hisyam, akan tetapi kerap terjadi
perselisihan dan gonjangganjing, sampai akhimya bani Abbas menumpas
mereka lalu mengambil alih kema,vahan hidup dan kekuasaan mereka,
mernbunuh orang-orang dari mereka dan merampas pernerintahan mereka
(Al Bidawh wa An-Niha5ah,9/3691.
AI Madaini, Al Haitsami, dan lainnp berkata, 'Politikus dari bani Urnafrph
ada tiga orang, Muawilnh, AMul Malik, dan berakhirlah pintu politik dan

masa keemasan bani Uma5rph di tangan Hisyam." lSS,adanh Adz-Dzahab,
2/L051.
Imaduddin Abf,.r Al Faida lalu berkata, "Higram adalah orang Snng tegas,

tepat pertimbangarurla, dan ban5rak akalrqB.' @ingfusil, KdrKisah
manusia, 1/2051. Ini bila dihubungkan dengan kesalsian lawan-lawan
politiknln, yakni bani Abbas, dan kami telah menyinggungrya dalam bagian

hadits s h ah ih sebelumngra.
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Manaqib Hisyam kami tutup dengan mengutip pemlntaan ahli sejarah
terkemuka dan tepercaya, Ibnu Al Jauzi, karena dia pernah berkata dengan
mengutip pemyataan ulama ahli sejarah: Jika HisSram, telah selesai

menunaikan shalat Subuh, maka omng pertama lrang menemuinyra adalah
pengawal pribadinya, dia menceritakan peristiua yang terjadi pada mahfr
hari kepadanya. I alu masuk"kidua pela5rannya, masing-masing membanra

mushaf, mereka duduk di samping lonan kirinyra, hingga dia selesai

mernbacakan sebagian mushaf tersebut kepada mereka berdua.
Peniaganlra menemui Hiqpm, lalu dia berkata kepada si frrlan, si fulan dan

si fulan menunggu di depan pinfu, His5ram berkata persilakan dia masuk,

sehingga tak henti-hantinSra banlak orang yang menemuinS/a. Ketika
menjelang tengah siang hari, rnakanan dizuguhkan kepadanp, dan timi
penufup disingkapkan, orang-oftrng dan mereka ynng memiliki kepentingan

'masuk menemuinya, sekeretarisnya duduk di belakang dirinya, lalu mereka
png memiliki kepentingan berdiri lalu mereka merninta keperluan mere[<a,

lantas Hiq/am berkata fidak dan 5ra, selcetaris yang di belakangnya

mehporkan apa yang dia ucapkan, hingga k€fika dia telah selesai

mmgnntap makanan dan orang-orang telah beranjak pergi, dia tidur siang.

Ketika dia telah selesai menunaikan shalat Ztnrhur, dia memanggil
selaetarisn5a, lalu berdiskusi dengannya tentang berbagai persoalan 5nng
hadapi omng-orang, hingga menjelang shalat Ashar. Kemudian dia kembali
mengizinkan orang-orcrng menemuingn, k€fiika dia telah selesai menunaikan

shalat lrya' akhir, dia mendatangi tempat kawan-kawan ngobrolnya di
malam hari Az-Zuhri dan lainn5ra (N Muntazham,T2/971.

Sifat*iht buruk Khalifah Hisyam bin Abdul Malik:

1. Penundaanrya mernecat Grbemur Imk Khalid bin Abdullah AI Qasri.
Tanpa bermaksud merendahkan berbagai perkara kaum muslim, kamu

hendak mengatakan bahwa Khalid telah berhasil melaksanakan fugas-tugas

png baik, di antaranya mernperbaiki lahan-lahan pertanian, membuat

saluran pengairan, dan menghormati pemuka ahli bait (keluarga nabi),

seperti Tald dan putra-pr.rtra pamann!,a.
' Pada u/aktu ifu, dirinln b€rhasil manerangi orang-orang kafir zindiq, ahli

bid'ah dan orang-orang lrang menuruti hawa nafsunga. Sebagaimana telah

disarnpaikan oleh hnu Katsir, dia berhasil meredam kesesatan dan bid'ah,

sebagaimana keterangan terrdahulu, yakni mengekselarsi mati Ja'd ,bin

Dirham dan lainnya dari kahngan png menyimpang dari ajaran Islam.
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Pemegang perianjian telah mengaitkan berbagi perlora 1nng tlCak b€nar

kepadaqn, karena pentqlang perFnhn sdatu b€,rpittak pada kehrrul n
lAl Bidaph ild. 7,1:r,1.22L
Adz-Dzahabi berkata, 'Si antara dalah mengeksdsrsl mati

Mughirah bin Sa'id Al lGdzab (!arB banlrak beNdusta).' ISW A'hm An'
Nubla,5/432L
Mungkin itulah faktor yang mendorong orar(forang ahll bd'ah dan 1ang
menuruti hawa nafsunya menulis berbagal rtuayat Fng diperuhi dengan

kebohongan tentang burulq;a perJalanan tridr-rp dan k€biialon KhalH.
Akan taapl, semua ifu tdak dapat menyernbtrnyikan apa liarg tdah
disinggung gleh berbagai riwayat slnhih lrakni, pernborosan dan

panghambur-hamburan kekayaan milik umum png dihhi<anqn, dan

memberikannya kepada orang'orang dengan tanpa babs, lang secara total

berlawanan dengan Khalifah Yazid bin Abdul Malik. Penundaan pemecatan

t$alid merupakan sebagian dari keburukan His!/am RA.
Kritik 5nng ditujukan kepada Hisyam adalah karena dia tidak mernecat

Yusuf bin Umar setelah dia membunuh seorang dari sekian banfnk pernuka

ahli bait, yraitu Zaid bin Ali RA.
2. Meskipun Hisyam bij,aksarn, sabar, dan tawadhu', neunun dia tehh

kehilangan keseimbangannya 5rang telah dik€nal, ketika terrdengar kabar

kepadanya bahwa.Yazid merintlukan kedudukan khalifah.
Dia bertambah marah ketika dia berdialog dengann5ra pada tahun (121 H.),

dan dia mengetahui kefasihan, keindahan bahasanya, dan ucapannla 5ang
logis, yrang sangat memikat.
HisSram pun berbuat se'#enang-wenang kepadanya, kasar keflka berbicara
dengannya, dan tidak menghormatinp dengan penghormatan png patut

diterima oleh ahli bait png terhormat.
Konfrontasi secarcr lisan png buruk dalam menghadapi Zaid ihrlah
penyebab percikan bunga api ynng menggelomkan spirit keangkuhan dan
kernunculannp di hadapan Zaid, sebagaimana disampaikan oleh hnu
Asakir.

Yazid berkuniung kepada Hispm bin AMul Malik, lalu dia melihat
kekasaran pada diri Hisyam, maka muncullah permintaanqB unfuk
menduduki jabatan khalilah. Varikh Dinasjq, L9/45O/23M1.
Sesuatu 1nng dikenal dari Hisyam ialah kebenciannya yang sangat hrar

biasa terhadap perfurnpahan darah, dan keinginannya menundukkan Zaid
dengan berbagai cara agar kembali keHijaz dan meninggalkan Kufah.
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Hisyam meminta Gubemur lrak unhrk memaksa Taid sqera kembali ke

Hijaz, dan dia hampir berhasil melakukan itu seandainyra kaum Syiah Kufah
tidak berganhrng padan5ra, kefika dia berada di luar Kufah.

Keburukan pergaulannyra dengan Taid pada saat mereka bertemu temkhir
kalinya pada tahun Lzl H. berpengaruh terhadap orang sesudah Hisyqgr,

Khalifah mengatakan seperti contoh berilnrt: Penunjukl<an pn pebbat
pda maa Hisgm bn AMul Malik:
1. Makkah, Madinah, dan Tha'if; Hisyam mengangkat Muhammad bin

Hisyam bin Isma'ilAl Makhzumi sebagai gubemur, pada tahun 106 H,
Jumadil Ula'..Dia terus-menerus menjadi Gubemur }aakkah hlngga

His5ram meninggal dunia.

2. Madinah; His5ram mengangkat Muhammad bin Hispm bin Isma'il

sebagai gubemumyra. Namun Hisliam memecatnya pada tahun 114 H,
Jurnadil Ula', dan mengangkat KhalH bin AMul Malik bin AI Haris bin
Al Hakam. Kernudian Hisyam mernecatSra pada tahun 119 H, dia

mengirim surat kepada Abu Bakar bin l{uhammad bin Amr bin Hazm,

dia melakukan shalat bersama kaum muslimn, sampat tiba Muhammad

bin hrahim bin Hisyam @a tahun 119, lalu dia tenrs-menerus menjadi
guberrmr sampai Hisyam meninggal dunia.

3. Yaman; Hisyam mengangkat Yusuf bin Umar Ats-Tsaqafi sebagai

gubemumyra. Dia menjadi gubemur Yaman pada tiga hari yang tersisa

dari bulan Ramadhan, 106 H. Dia terus-menerus menjadi gubemur

hingga His5ram mengirim surat kepadan5a pada tahun 120 H. tentang
pengangkatannla sebagai Gubemur lrak, lalu dia segera pergi dan

menggantikan posisi putraryra, Ash-Shalt bin Yusuf. Kemudian Hisyam

mengangkat saudaranSra, AI Qasim bin Umar, sebagai Gubernur Yaman,

dia terus-menenrs menjadi gubernur hingga Hispm meninggal dunia.

4. Bashrah; His5ram mengangkat Khalid bin AMullah Al Qasri sebagai

gubemum5a. K€fika dia menJabat sebagai Gubernur lrak mengangkat

Abban bin Dhabarah bin Ufair bin Saif bin Dzi Yasin dari penduduk

Hamshin s€bagai Walikota Bashrah.

,As-$anth (bidang kepolisian): Uqbah bin AMul A'la Al lGla'i dari
penduduk Darnaskus, kernudian secaria berturutrfurut pejabat kepolisian

dipegang Malik bin Almundzir bin Al Jarud Al Abadi, dia maju menpdi
pejabat kepolisian pada bulan Da:l Qa'dah pada tahun 106 H.

kemudian Malik bin Almundzir bin Al Jarud dipecat dan mengangkat

Bilal bin Abu Burrdah pada tahun 1ang sama.
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Kernudian Hisyam mengargkat An-Nadhir bin Umar Al f{uqri Al Hamhi
dari Damash.rs menJadl imam shalat, kemudhn dia

mernecafuiya pada penghujung tatrun 110 H, dan dia menyerahkan

kepada Bihl bin Abu Bardah untuk merangkap Jabatan unffnn shalat,

kepolisian, dan lenr@a perdihn, hirgga dia menrecat KhalH darl

Gubenlrr hak pada tahun 120 H. HBEr hlu mengmgkat Yrsrf lbtsb
bin Abdullah As-Sulami, png mernlllkl narna pangglhn Abu Al 'Ai,

ruunun kernudlan HlsSEm mernecatrSp pada tahun 122H. Hiq,am hlu
mengangkat Al Qasim bln Muhammad sebagal Gubemur lrak, sampai

Hiq,am meninggal dunia.
5. Kufah: Hisyam mengangkat Khalid bin Abdullah sebagai gube,nrum5ra.

Dia lalu mengangkat Abdul Malik bln Juzin bin Hadarujan Al Azdari dari
penduduk Palestina sebagai walikota Kufah, lalu dia mernecatnya dan
mengangkat Isma'il bin Ausath Al Barali. Kemudian dia mernecatn5ra,

dan mengangkat Abdullah bin Amr Al Baiili. Kernudian dia memecatnya
dan mengangkat saudaranya, Ashim bin Amr. Kenrudian dia
merrecatuiya dan mengangkat Dhabis bin Abdullah Al Bajill. Kernudian
dia mernecatn5n dan mengangkat Naufan Al Asy'ari. Kemudian dia
mernecatnya dan rnengangkat ZUad bkr Ubadillah AI Haritsi. Kernudlan
Khalid menrecatr5ra pada tahun 120 H. dan mengangkat Yuzuf bin
Umar, kemudian mengangkat Al Hakam bin Ash-Shalt Ats-Tsaqafi.
Kemudian dia memecatnya dan mengangkat Yusuf Muhammad bin Al
Qasirn Ats-Tsaqafl. Kernudian dia memecahrya dan mengangkat
Muhammad bin Ubaidillah Ats-Tsaqafi. Kernudian dia menrecatnya dan
mengangkat Ziyad bin Shakhr Allahhimi. Kemudhn Khalid menrecatrya
dan mengangkat Ubatdillah bin Al Abbas Al Kindl. Kenrudian dia
memecatnSra dan mengangkat Abu Uma1ry.ah bin Al Mughirah bin
Abdulhh btn Abu Uqail Ats-Tsaqafi, lalu dia shalat Jum'at hingga Yusuf
bin Umar melarikan diri.

6. Khurasan; His5ram mengangkat Khalid bln Abdullah sebagai
gubemumya. Dia mengangkat saudaranla, Asad bin Abdullah, sebagai
Walikota Khurasan, kemudian Hisyam memecatnya pada tahun 108 H.
dan mengangkat Asyras bin Abdullah As-Sulami. Kemudian dia
memecakrya pada tahun 113 H. dan mengangkat Al Junend bin
Abdurrahman dari kekuatan (mirnl) Ghathafan. Kemudian dia
memecatqB pada tahun 125 H. dan mengangkat Ashim bin Abdullah
bin Yazld Al Hilali. Kemudian pengangkatan 5nng kdua kalinya
diberikan kepada Khalid bin Abdullah, lalu Asad meninggal dunia pada
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tahun 120 H, tak lama sebelum pemecatan Khalid, dan posisinln
digantikan oleh Ja'far bin Hanzhalah Al Bahrani. Kemudian Hisyam
mengangkat Nashar bin Siyar Al-Laitsi sebagai gubemur hingga Hisyam
meninggal dunia.

7. Sijistan; Hisyam mengangkat Khalid bin AMullah sebagai gubemrqq*a.

Dia mengangkat Yazid bin AI Gharil AI Hamdani sebagai Walikota
Sijistan. Kemudian jabatan Walikota Sijistan berturut-turut dipegang Al
Ashfah Al Kindi Abu lftalid bin Al Ashfah Al Kindi, kemudian Abdullah
bin Abu Burdah bin Abu Musa Al Asy'ari, dia terus-menerus menjadi
Walikota Sfistan hingga Khalid dipecat dan Yusuf bin Umar diangkat
menjadi Gubernur lrak. Kenrudian dia mengangkat Muhammad bin
Hajar bin Qais Al 'Abadi sebagai Walikota Sijistan, kemudian berikuturya

Walikota Suistan dipegang hrahim bin Ashim Al Uqaili, lalu lbrahim
. menirqggal dunia, Yusuf kernudian mengangkat Harb bin Qathn bin

Qabaidhah bin Mukhariq Al Hildi sebagai Walikota Suistan, dia terus-

menerus menjidi walikota hingga Hlsyam meninggal dunia.

8. As-Sanad; Ktalid mengangkat Al Junaidi bin AMurrahman dari
keln"ratan Ghathafan sebagai walikota As-Sanad selama 2 tahun.
Kernudian dia memecakr5ra dan mengangkat Tamim bin Zaid Al Qaini
sebagai walikota, kenrudtan dia menrecatnlra dan mengangkat Al Hal{am
bin Ar,rrunnah sebagai walikotanya, lalu AI Muidz membunuh AI Hakam
dan posisiryra oleh Muhamrnad bin Anrah Al Kalabi, lalu

Yusuf mernecatr5ra pada tahun 122 H. dan mengangkat Amr bin
Muhammad Al Qasim sebagai walikota, dia terus-menerus menjadi

walikota sampai Hisyam meninggal dunia.

9. Bahrain: Para walikota Bahrain gang diangkat Khalid 5raitu Muharnmad
bin Ziyad bin Jarir bin Abdullah Al Baiilli, Hazan bin Sa'id, Yahya bin
Isma'il, dan Yahya bln Zillad bin Al Haritsi.

Para peiabat Bahrain 1eang diangkat Yusuf pitu AMullah bin Sy:raik
An-Numalri, dan Muhammad bin Hisan bin Sa'ad Al Asadi. Al
Musayyab bin Fadhalah menguasai Bahrain kira-kira 3 tahun.

10. AI Yamamah: Hislram mengangkat Al Muhajir bin Abdullah dari bani

Abu Bakar bin Kilab sebagai Guberrur Yamamah, Ialu Al Muhajir
meninggal dunia, lalu dia mengangkat pr.rbanp hingga Al Walld r-nati

terbunuh.

11. Mesir: Hisyam mengangkat Muhammad bin Abdul lt4alik bin Marwan

sebagai Gubemur Mesir, kernudian Hisyam mengangkat Ubaidah bin Al
Hiiab, pemuka bani Salul sebagai Gubemur Mesir.
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12. Afrika, Hisyam m€ngangkat Btsyr bin Shafu,an Al Kalabl sebagai

gubernumya. Dia lahl meninggalkan Afrika pergi menernui Yzid bin

Abdul Malik dan merninta Yahya bin Ma'lshah Al Kalabi s€bagi
penggantin5ra. Htsgram mengemblikan Bislrr bin Shafuran ke Afrika, dan

dia maju menlrdi gubemur pada tahun 106 H. Dia terus men;adi

Gubernur Afrika sampal dla meninggal pada tahun 109 H.
Nu'as bin Qarth Al lGlabi lalu menggantikannSra. Namun Hlsyam

mernecatnya dan mengangkat Ubaidah bin Abdurrahman As-Sulaml sebagal

Gubemur Afrika pada tahun ltO H. Dia lalu meninggalkan Afrika, dan Uqbah

bin Abdullah bin Qudamah At-Tujaibi menggantikan peisinp.
His5ram lalu menggabung Afrika dengan Mesir di bawah pimpinan Ubaidah

bin Al Hijab, dia menjadi Gubemur Afrika pada tahun 110 H. Namun Hisyam

lalu memecatnga pada tahtrn 723 H, dan merrgargkat Kuksum bin Iyadh

sebagai Gubernur Afrika. Kemudian, dilaniutkan dengan mengangkat

Hanzhalah bin Shafimn Al Kilabi sebagai Gubemrur Afrika pada bulan Jumadil

Utr., L24 H hingga tahun 127 H.

Haldm Agung pda nns Pqnqhbhan HWn bin AUul fiulallk

1. Bashrah: Khalid bln AMullah m€ngangkat Tsurnarnah bh Anas bin
Malik sebagai Hakim Agung Bashrah. Kerrudian dia memrecatryxa pada tahun

109 H, dan menggabungkan j,abatan haklm agung kepada Bilal bln Abu
Burdah, sampai Yusuf bin Umar menjadi hakim agung pada tahun 120 H. Dia
lalu mengangkat Abdullah bin Buraidah Al Aslami sebagai hakim agung, tidak

lama kemudian dia meninggal dunia, kemudian dia mernlnta Amir bin Ubaidah
Al Bahili menggantinya menjadi hakim agung, sampai His5ram dan Al Walid
meninggal dunia. Namun lalu terjadilah fitnah, maka dia melepaskan
jabatannya sebagai hakim agung.

2. Kufah: I(halid Al Husain bin Al Hasan Al Kindi sebagai

hakim agung Kufah. Kemudian dia memecatnlB dan mengangkat Sa'id bin
Asywa AI Harndani, kernudian dilanjutkan Muharib bin Datsar pada tahun 113
H. Kemudian AI Hakam bin Utaibah Al Ajali, kemudian lbnu Asywa' kembali

diangkat sebagai hakirn agung sampai meninggal dunia.

Khalid lalu mengangkat Isa bin Al Musayyab Al Baialli, kernudian Yusuf bin

Umar. [-alu dia memecat Isa bin Al Musayyab dan mengangkat Abdullah bin
Syrbramah Ad-Dhabi, kernudian dia memecatqTa dan mengangkatnfia sebagai

pengurus baitul mal dan mengangkat Muhammad bin AMurrahrnan bin Abu
laila sebagai hakim agung sampai Hiq;am dan Al Walid meninggal dunia.
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MASA PEMERINTAI-IAN AL WALID BIN YAZID BIN
ABDUL MALIK BIN MARWAN J:

338 H-352 H

SEBAB PENETAPAN AL WALID SEBAGAI
K}I,ALIFAH

Ath-Thabari berkata, uKisah tentang sebab penetapan ayahnya,

Yazid bin AMul Malik bin Marwan, kedudukan khalifah terhadap dirinya

sesudah saudara lelakinya, Hisyam bin AMul Malik, telah disinggung di

-rLu."167

3. Madinah: HiqBm mengangkat hrahim bin Hisyam bin Isma'ilsebagai
Gubernur Madinah, lalu mengdngkat Muhammad bin Shafrrran Al Jam'i
sebagai haklm agung. Kernudian Hisyam mengangkat As-Shalt bin Zubaid bin
Ash-Shalt sebagai hakim agung. Kernudian dia memecat lbrahim bin HisSam

bin Ismail pada tahun 114 H. dan dia mangangkat Khalid bin AMul Malik bin
Al Hads bin Al Hakam bin Abu AI Ash. Khalid mengangkat Abu Bakar bin
Abdunahman bin Huwaithib dari bani Amir bin Lu'a5y sebagai hakim agung.

Kemudian dia memecatnya dan mengangkat Muhammad bin Shafi,rnn AI Jam'i
sebagai hakim agung. Kemudian Hisyam memecat Khalid pada tahun 119 H.
dan mengirim surat pengangkatan gubemur kepada Abu Bakar bin

Muhammad bin Amr bin Hazm, dann dla tenrs-menerus sebagai hakim agung

sampai meninggal dunb, (Tarikh Khalifah, 232-2351.
167 616-n 6ari telah menufurkan bahwa hubungan antara Hisyam"bin

AMul Malik dengan Al Walid bin Yazid bin Abdul Malik sangat biiruk.
PemiornSra sangat jelas, Al Walid dikenal kefasikann5n, tidak bertanggung
jawab, dan suka pesta khamr.
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Ath-Thabari lalu mengemukakan riwayat yang fidak slralril, sanadnn dan

matannya kacau. Kami telah mernbicarakan rtwa!/at terschrt, dahm baert
kedua ldha'if dar. diabaikan) dengan pernbahasan Fng sargd rncradai.

Di sini kami mencoba mengukuhkan riwa3Bt yang l€bih lcd. laelnll)
sumbemya, dalam bab int.

Al Jauzi telah meriwayatkan melalui iafur Ali bin Al Hasan Al FImn firni:
Ashbagh bin AI Faraj telah menceritakan kepada lerni, dia berftata: Alqr
mendengar hnu Upinah berl<ata: Sesungguhnlra Al Walid btoi Yadd p€rnah

menyuruh membuat kubah dari besi, dikerjal€n dan dinaikan & ab p@k-
pojok tG'bah, serta mengeluarkan sa5rap larbatr agar dapat mernag.urginp
ketika dia menunaikan ibadah haji dan tau,af. Lrlu dibuaflah hbah tersch.t,
narnun belum juga kubah itu dinaikan, para fr-rqatra' dan ahft fuadah

mernprotes kebijakan tersebut. Mereka marzh terhadap k€biFl€n terschrt dan
berkata, "lni tidak boleh terjadi sama sekali.n Di antara mereka yang patng
keras menentang kebijakan tersebut, baik sikap maupun perkaban, adalah

Sa'ad bin lbrahim bin AMurrahman, dia mengirim surat kepada Al Wafrd

tentang hal tersebut (Al Muntazham, jld.7,tlr.l.23n.
Kisah tersebut sanadn5ra shahih. hnu Uyainah adahh omr{I yang hrut

mengalami peristiwa tersebut, dan usianya pada hari Al Walil rrnti terbr.rrrtr

sudah 20 tahun.

Akan tetapi sebagian perawi yang melampaui batas serta pernhrd bftl'ah
telah merubah riwayat ini, dan sebagian pakar sejarah yang b€rpihak padanlp
telah menambahi riwaSrat tersebut, seperti keterangan 1nng telah ltarni
singgung dalam bagian hadits dha if.
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PENGANGKATAN NASFI.AR BIN SAYYAR SEBAGAI
WALIKOTA KHURASAN DAN MENJAI.ANKAN*..

TUGAS}.IYA BERSAMA YI.JSUF BIN UMAR

Pada tahun ini Al Walid mengangkat Nashar bin Sayryar sebagai

walikota seluruh kawasan l(hurasan, dan dia menyerahkan kekuasaan

tunggal atas l(hurasan kepadanya. 168

PENGANGKATAN YI.'SUF ATS.TSAQEN OLEH AL
WALID BIN YAZID SEBAGAI GUBERNUR MAKKAH

DAN IvIADINAgl6e

16 Di sini Ath-Thabari telah mengemukakan bahwa Al Walid adalah orang

lrang mengangkat Nashar sebagai Gubemur Khurasan atau menyemhkan
kepadanya unfuk merangkap iabatan Gubernur Khurasan. Akan tetapi
Khalifah, menuturkan bahwa Nashar menduduki jabatan Gubemur Khurasan
pada masa pemerintahan Khalifah Hisyam dan berlanjut sampai Hisyam
menlnggal dunia, dan demikian pula pada masa pemerintahan AlWalid Varikh
Khalifah, hal. 233 dan237l.

159 Khalifah berkata: Al Walid mengirim surat pengangkatan dirinya kepada
Muhammad bin Hisyam bin Isma'il, dan dia menjadi Walikota Makkah yang

diangkat Hisyam bin AMul Malik, lalu dia datang menemuln5a, dan
Muhammad bin Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm menduflgki
pemerintahan di Madinah. Namun dia lalu memecatnSTa dan
menggabungkannya pada Yusuf bin Muharnmad bin Yusuf dengan Makloh
dan Tha'if sampai Al Walid rnati terbunuh(Tarikh Khalifah,237l.
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Pada tahun ini Al Walid memecat Yusuf bin Muhammad bin Sa'ad

bin Ibrahim dari jabatan Hakim Agung Madinah dan mengangkat Yahf
bin Sa'id Al Anshari sebagai Hakim Agung Makkah dan Madinah.l7o

Muhammad bin Ali wafat pada awal bulan Dzul Qa'dah, saat

benrsia 63 tahun. Jarak antara wafatnya d€ngan wafat aSnhnp adalah 7

1u1t*r.ul

KISAH PEMBUNUHAN YAFTYA BIN ZAID BIN ALI

Pada tahun ini Yahya bin Taid bin Ali mati tertunuh di

l(hurasan.l72 Para pejabat tinggi di berbagai kota pada tahun ini

mempakan para pejabat ynng diangl€t pada tahun sebelumnya, dan

kami telah menyinggungtentang mereka sebelum p€rnbatnsan it',i.173

170 p.-iL1"r', pula Khalifah mengatakan (239).
171 pelrlLirl pula hnu Katsir mencatat (Al BidaWh wa An-Niha5ah. jld. 7,

hal. 2 18), serta A&-Dzahabi Varikh Islam, jld. 7, hal. 225).

U}rart Wafinh AlAlaan (lld. 4, hal. 188).
u2 Ath-Thabari menuturkan riwapt tentang kisah terbunuhnya Yahp bin

Zad bin Ali, melahri jahrr hnu Al Kalabi 5rang diabaikan, dari Abu Mifthnaf,
yang hanarr dan rusak. Kami tidak menJumpal dalil yang mernperkuat rincian

riwa5rat tersebut dari sumber png tepercaya.
173 66.1 Qarctn At Wutat fi Nihagtl Al WalH.
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TAHUN 120 HUBIYAH

KEIADI,AN.KEIADI,AN PADA TAHUN 120 H'#+
(KISAH I.AIN TENTANG YAZID BIN AL WALID BIN

ABDUL IvIALIIO

Antam lain adalah kisah tentang sebab.sebab pernbunuhan

terhadap Al Walid dan kondisi saat dia dibunuh:

Kami telah malg€rnulokan sebagian persoalan Al Walid bin

Yazid, kesevuenang-wenangan dan kecerobohannya. Kisah yang

menyinggung tentang dirinya, seperti mernandang rerneh unrsEtn

agarnanya sebelum dia menduduki iabatan khafifah, dan ketika dia telah

menduduki jabatan khalifah, dan jabatan khalifah dikukuhkan

kepadanya, dia tidak bertambah tenggelam dalam kebiasaannya seperti

hibumn, kesenangan, naik kendaraan untuk berbunr, merninum anggur,

dan berteman dengan orang-orang fasik, kectnli tenrs-menerus

tenggelam dalam kebiasaannya dan melampaui batas.

lfisah-kisah tentang kebiasaan AI Walid tidak disinggung di sini,

karena takut pernbahasan kitab terlalu panjang, sehingga hal ifu menjadi

beban berat bagi ralsyat dan pasukannya, sehingga mereka tidak

perintahnSn.

Di antara tindakannya yang sangat berani, sampaFsampai hal ifu

membawa kehancumn dirinya, adalah pelenSnpan keturunan dua

paman oleh dirinya, bani Hisyam dan puba Al Walid, dua putua Abdul

Malik bin Marwan, penghancuran Al Yarnaniph oleh dirin5n padahal

mereka adalah pasukan terhormat dari penduduk S5n'mi.

sh$ftTilflfiAfi-Thabad 
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PENGFI,ANCURAN KETURI.'NAN KEDUA
PAMANI{VA, HISYAM DAN AL WALID, OLEII

YATID BIN AL WALJD

Ahmad bin Zuhair menceritakan kepadaku, dir berkata: Ali

menceritakan kepada kami dari Al Minhal bin AMul Malik, dia berkata:

Al Walid memiliki kesukaan bermain-main, berbunr, dan bersenang-

senang. Ketika dia memerintah, dia melarang lokasi-lokasi 5nng menjadi

tempat berkumpulnln orang banyak sampai dia mati terbunuh; dia suka

berpindah-pindah lokasi dan terus-menerus berbunr, sampai

tindakannya itu menjadi beban b€rat bagl kaum muslimin dan

tentamnya, dan menjadi beban berat bani Bani Hiqpm.

Sulaiman bin Hisyam menderanSn dengan seratus kali cambukan,

mencukur rambut dan jenggotr5n dan mernburangnya ke Amrnan, lalu

dia dipenjara di sana. Dia terus-menerus dipenjara di sana, sampai Al

Walid mati terbunuh.

Al Minhal bin Abdul Malik berkata: Da mengambil paksa

hambasahaya milik keltnrga Al Walid. Umar bin Al Walid lalu berticam

kepadanya tentang hambasahaya tersebut. Al Walid menjawab, "Aku

tidak akan mengernbalikannya." Aku berkata, "Jika dernikian, akan

banyak suara ringkikan kuda di sekitar pasukanmu."

Al Minhal berkata: Al Afqam menahan Yazid bin Hisyam dan

hendak mernbai'at kedua putran5ra (Al Hakam dan Utsman), lalu dia

bermusyawarah dengan Sa'id bin Baihasy bin Shuhaib, lalu berkata,

"Jangan lakukan ifu, karena mereka berdua masih kanak-kanak 5,Eng

belum baligh; akan tetapi berbai'atlah kepada Atiq bin Abdul Adz bin Al

Walid bin Abdul Malik."

l338-l - 
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Da marah, kemudiart mernenjarakannya sampai dia meninggal

dalam penjara. Dia menginginkan Khalid bin AMullah agar berbai'at

kepada kedua pufuanya, lalu dia menolaknya, maka sekelompok orang

dari para pengikutnya bertanya kepadanya, "Amirul Mukrninin hendak

memintamu berbai'at kepada kedua putranya, tapi kamu menolak?'*Dia

menjawab, "Celaka kalian! Bagaimana mungkin aku berbaiiat kepada

orang yang tidak pemah melakukan shalat di belakangnya, dan aku

tidak menerima kesaksiannyal" Mereka menjawab, "Al Walid dapat

diterima kesaksiannya, meskipun gila dan fasik!" Khalid berkata,

"[Jrusan Al Walid merupakan urustul yang telah hilang dari diriku, dan

aku tidak mengetahuinya dengan yakin. Itu hanyalah cerita yang

disampaikan oleh sekelompok orang." Al Walid marah kepada

Khalid.u4

Ahmad bin Zuhair menceritakan kepadaku, dia berkata: Ali

menceritakan kepada kami dari Yazid bin Mashad AI Kalabi, dari Amr
bin S1nmhil, dia berkata: Hisyam bin Abdul Malik merrberangkatkan

kami ke Dahlak, dan belum lama kami menetap di sana Hisyam

meninggal dunia.

Al Walid diangkat sebagai khalifah menggantikan posisinya, lalu

dia diminta berbicam di hadapan kami, namun dia menolakn5n, dan

berkata, 'Derni Allah, Hisyam tidak pernah mernbuat sebuah kebijakan

yang lebih diharapkan menurutku unfuk menerima pengampunan

174 Ahnad bin Zuhair orang !,ang tepercaya, dan gurunSra adalah Ali Al
Madaini, orang !,ang sangat jujur. Tentang Al Minhal, Ibnu Hibban telah

menyebutkannya (Ats-Tsiqat golongan oftmg-otang tepercaya).

Ibnu Hajar berkata: Haditsnya dapat diterima dari riwayat ketiga lTaqrib,
47061. Sarna seperti hadits ini, kami menerima riwayatrya dalarn bagian hadits

slahih, dan dengan berbagai p€rsyamtan png telah kami sirggung dalam

pendahuluan, dan telah kami tutu*an berulangulang di tengah-tengah

pembahasan. t!,

Riwa5nt ini mengernukakan kegilaan, kefasikan, dan kejauhannya

mernimpin segala urusan kaum muslim, kezhalimannlra pada rakyatr5ra,

khusrsnSIa kerabat dekatnya dan putra-putra paman-pamannya.
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daripada kebijakannya menumpas oftmg-oftmg Qadariyah dan

pergerakannya (unfuk memeranginla)".

Pada saat itu gubemur kami adalah Al Haiiai bin Bisyr bh Fatoiz

Ad-Dailami, dia berkata, "Al Walid fidak akan bertahan kcuali 18 bulan

sampai dia mati terbrunuh, dan terbunuhn5n Al WaM menfredi sebab

hancumya keluarga besamln. r

Amr bin Syurahbit berkata: Sekelompok oftmg dari Qudha'ah dan

AI Yamaniyah -dari penduduk Damaskus khususn5n- telah merrrbuat

kesepakatan untuk membunuh Al Walid. Kernudian datang Huraits,

Syubaib bin Abu Malik Al Ghasani, Manshur bin Jumhur, Ya'qub bin

Abdurrahman, Hibal bin Amr; puha pamannya Manshur, Humaidi bin

Nashar Al-lakhmi, Al Ashbag! bin Dzu'alah, Thufail bin Haritsah, dan

As-Sari bin Ziyad bin Ilaqah menemui lftalid bin Abdullah.

Mereka mengajak Khalid unfuk mendukung kesepakatan mereka,

namun dia tidak memenuhi ajakan mereka, lalu mereka memintanp
agar dia merahasiakan kesepakatan mereka. Dia menjawab, "Aku fidak

akan menyebutkan salah seorang di antara kalian."

Al Walid hendak menunaikan ibadah haji, lalu Khalid khawatir

mereka membunuh Al Walid di tengah perjalanan, rnaka dia datang

menemui Al Walid, kemudian berkata, "Wahai Amirul Mukminin,

tundalah ibadah hajimu pada musim haji tahun depan." Al Walid lalu

bertanya, "Apa alasannya?" Khalid tidak menceritakan apa pun

kepadanya, maka Al Walid menyuruh mernenjarakan Khalid dan

merampas harta benda Imk yang ada padany6.lzs

175 pu6rrl sanadini telah terjadi pembuangan sebuah narna lnng berada di
tengah-tengah antara Al Madaini dengan Yazid bin Mashad, seperti isyarat

yang dikemukakan Al Hafizh hnu Asakir ketika dia meriwalptkan hadits

tersebut melalui jalur Ath-Thabari, dia (hnu Asakir) berkata, Aku merduga dia

telah menggugurkan Umar bin Marwan bin Ali bin Muhamrnad dan Yazid bin
Mashad (fadkh Dimas5q, pembahasan: Sejarah Damaskus, 46n51.

Adapun Jalur periwayat riurayat Ath-Thabari, gurun!,a orang yang

tepercaya, dan Al Madaini orang lrang sangat iuiur, akan tetapi kami tidak
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menemukan penjelasan milik Yazid bin Mashad selain yang telah diutarakan

Ibnu Asakir tanpa menghukumi cacat atau menilai adil. Adapun perawi hadits

(dalil pendukung), Abu Zur'ah dan lainnya menilainya sebagai orang tepercaya
(Catatan Sejarah Damaskus, 46, 5351).

Pada bagian akhir riwayat ini terdapat dalil yang mendulmng rirrelat
tersebut, seperti keterangan Srang akan kami sebutkan. Mungkin telah r4ppuk

ke dalam matan (Dia tidak akan bertahan hidup kecuali selama 18 bulan).

Berdasarkan kebiasaan para perawi bodoh dan lainnya, yakni para pencerita

kisah, mereka meriwayatkan bertagai kisah Snng menenfukan wafatnlra setiap

khalifah, baik hal itu melalui jalur mimpi, pernberitahuan, maupun kabar yang

diceritakan secara bertahap. Sernua keterangan tersebut tidak shahih.

hnu Asakir dan png lain telah meriwayatkan melalui jalur Ibnu Abu
Khaitsamah dari hnu Abu AsySyaikh, dari Abu Sufun Al Hamiri (dan Shalih

bin Sulaiman), metreka berdua berkata: Al Walid hendak menunaikan ibadah

haji, dan dia seorang khalifah.

Sekelompok pemruda dari Yarnan bersiapsiap di tengah perjalanan,

mereka mengajak Khalid AI Qasri unfuk bergabung bersama mereka, narnun

dia menolak, maka mereka berkata, 'Simpanlah (apa) fng tehh kami
sepakati." Dia menJaurab, 'Ya.n

Khalid lalu menerrruinya, kernudian berkata, 'Irl/ahai Aminil Mukminin,
tinggalkanlah ibadah hajimu tahun hl, karena aku mengkhawatirkan

keselamatanmu.' Dia bertanya, "Shpakah orang yang kamu khawatirkan
(mengganggu) keselamatanku? lGtakanlah kepadamu.' Khalid menjawab, "Alm
menasihatimu, dan aku tidak akan pemah menyebutkan mereka kepadamu."

Dta menjawab, nJika demikian, aku .akan mengirimmu kepada musuhmu,

Yusuf bin Umar.n Dia menjaurab, nJika kamu menghendaki."

Al Walid lalu mengirim Khalid kepada Yusuf bin Umar, kemudian dia

menyiksan5ra sampai akhim5,ra dia membunuhnya, dan dia Udak pernah

menyebutkan kepadanya siapa kaum (frang akan membunuhnya) (Mukhtashar

Tankh Dimas5q,26/371; Bughtah At-Thulab karya hnu Al Adim).

hnu Abu Khaitsarnah adalah Imam yang tepercaya, dan gurunya Sulairnan

bin Abu AsySSraikh Al Wasithi menetap di Baghdad. Abu Daud menilainya

s€bagai orang !,ang tepercaya, dan hnu Hibban telah menuturkannya lAts-
Ts*7at, pembahasan: Orang:Orang Tepercaya, 8/274; Tarikh ks@ad,
9/5L1.

Abu Sufipn Al Hamiri orang yang sangat jujur serta adil, dia dilahirl€n
pada tahun ll2 H, seperti kaerangan png telah diluluhkan oleh pangarang

Tankh Wasith (175). Dia mengalami peristiwa ini pada umur 14 tahun, akan

ShahihTarlkhAth-Thebad 
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Ahmad menceritakan kepadaku, dia berkata: Ali menceritakan

kepada kami, dia berkata: hnu Bisyr bin Al Walid bin AMul Malik

berkata: A5nhku (Bisyr bin AI Walid) menemui pamanku (Al Abbas), lalu

dia berbicara kepadanya tenQng pemakzulan Al Walid dan membai'at

Yazid. Al Abbas mdamngqn, namun aSnhku merryangkalq;a. Aku

senang, dan aku berkata dalam hatiku, "Ayahku b€rarli berbima
kepada pamanku dan menjawab perkataannya! Dan aku berpendapat

bahwa yang benar ada pada apa 5nng disampaikan alnhku, dan yang

benar ada pada apa yang disampaikan pamanku." Parnanku berkata,

"Wahai bani Marwan, aku menduga Allah telah mengizinkan

kehancurim kalian, lalu dia mernbuat tambilsambil berkata:

aku mernohon perlindungan kalian kepda Allah dari

berbagai frtuah

Yang bagail<an gwungganung lmng manjulang tingi kemudian melaus

Sesungguhrya sexnua maldluk telah mema bosn al<an siast plitik
l<alian

Mat<a be.ryqang tquhtah dan cqahtah den7ln fiang agana

Janganlah kanu membiarkan suigala manusia menangffi diriny

SesunggahnSn serigala ketika tidak mernanga,

ma l<a al<an m entperyanjirgkann5a

Janganlah membiarkan bngan-tangarunu memqahkan pa uhnu

Karena, di ana tidak adi kqedihan dan penymlan Sang ta3n.176

tetapi dia tinggal di Wasith dan plndah ke Baghdad, dan kami tidak
menemukan orang yang menyebutkan dia pernah tinggal di Syam pada r,rnktu

Al Walid bemiat menunaikan ibadah haji dan tempat dialos antara AI Walid
dengan Khalid, sedangkan kar,rnnnfn yang furut meriwayatkan hadits ini
bukanlah orang lang sakit, seperti ketemngan 5nng telah disampaikan Adz-
Dzahabi dalam Al Mizan. Sernui riwayat ini menguatkan sebagian riwayat lain.

175 Riwavat Ath-Thabari memiliki dalil 1nng menguatkannya. Khalifah bin
Khiyath meriwayatkan, dia berkata: hmhim bin Ismail menceritakan kepadaku,
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Ahrnad bin Zuhair menceritalon kepadaku, dia berkatar AIi

menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin Maru.ran Al Kalabi

menceritakan kepada kami, dia berkata: Razin bin Majid menceritakan

kepada kami, dia berkata: Kami pergr pagi-pagi bersama Abdunahman

bin Mashad, dan kami kim-kira berjumlah 1500 orang.

Ketilm kami sampai di gerbang Al Jabiyah, kami menjumpai

gerbang tersebut terkunci, dan kami menjumpai utusan Al Walid di

depannya, dia bertianya, "Keadaan apa yang terjadi, dan persiapan

apakah ini? Demi Allah, aku pasti mernberitahukan kepada Amirul
Mukminin."

Seorang lelaki dari penduduk Al Mizzah lalu membunuhnya. Kami

pun masuk melalui gerbang Al Jabiyah, kemudian mengambil lorong AI

Kalabiin. Namun karena lorong ifu terlalu sempit unfuk kami ler,rnti,

maka sebagian oftmg dari kami merrilih masuk melalui pasar gandum

(suqulqumhl), kemudian kami berkumpul di depan pintu masjid.

lGmi lalu menernui Yazid, dan orang teral<hir belum selesai

mengucapkan salam kepadanya; hingga As-Sakasik datang bersama

kira-kira 300 omng, lantas mereka masuk dari gerbang Timur (.4sg

S5nrqifi, sampai mereka tiba di masjid, lalu mereka masuk dari pinfu

Ad-Danj.

Kemudian datang men5nrsul Ya'qub bin Umair bin Hani' AI
Abbasi bersama penduduk Dara5r5n, lalu mereka masuk dari pintu

dia berkata: Abdullah bin Waqid AI Jurumi menceritakan kepadaku, dan dia
turut menyaksikan pembunuhan atas Al Walid, dia berkata: Pada waktu
mereka sepakat unfuk membunuh Al Walid, mereka menyerahkan urusem

mereka kepada Yazid bin Al Walid bin AbdulMalik bin Marwan, dan dari pihak

keluarganyn yang ikut serta berbai'at kepadanla, !,aitu AbdulAziz bin Al Hajjaj
bin AMul Malik. Yazid bin Al Walid tahtas nenrar pada malam hariny'a untuk
menemui saudaranSra, Al Abbas, guna bermusSrawarah tentang rencana
pembunuhan kepada Al Walid. Dia mencegahnya unhrk melakukan
pembunuhan tersebut.... (Tarikh Khalifah, 2371.
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Damaskus Kecil.: lalu datang Isa bin Syubaib At-Tablaghi bersama

penduduk Daumah dan F{arasta, lalu mereka masuk dari pinfu Tuma.

lalu datang Humaidi bin Hubaib Al-Lakhimi bersama penduduk

Dair Al Marran, Al Arzah, dan Sathra, lalu mereka masuk dari pinfu Al

Fardis.

[-alu datang An-Nadhr bin Aljamsiy bersama penduduk Jamsy dan

Dair Zakka dari pintu Timur (Asy-Syarqfi.

Lalu datang Rib'i'bin Hasyim Al Haristi bersama sekelompok
jama'ah dari bani Udzmh dan Salaman, lalu mereka masuk dari pintu

Tuma.

lalu datang lobilah Zuhainah dan omng yang mernerintah mereka

bersama Thalhah bin Sa'id.

Sebagian penyair mereka berkata:

hla hntuan mqeJ<a telah tiba di hadapn mqela ketil<a mennsuki
pgi hari

&l<asikuha adalah anggob keluarga besr jang gagah be.mni

fugail<an gorygongan aniing, mqel<a dabng dangan kuda dan

perlangl<apn

Seperti bpi baja dan rompi kemudian menSrusul funfuan 3ang lain

Sunggrrh merela mqnulialan hidup pm panbela Sunnah

Mereka melindungi kehormatannya dari setiap orang Wng
manginglarinya

Dabng kryda maela, suku bargpa 5a ng bar,
Alazda ftmsuk dari) b*bgai jalw

Abbas, Iakhtn, anbm Han dan Da'id
Glnsnn, Al Hayyan, @is, dan Taghlib

Sernua 5ang lemah dan aptis mancqahn5a
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Maka mq&a fidak mqtasuki rui hari kmuali mqel<alah oftnganzng

5arg manguaain5a

Mqel<a manari kepstian dari setap omng t/arrg sombong dan suka

ma nbnglanglTT

Ahmd bin Zuhair menceritakan ke@aku dari Ali bin

Muhammad, dari Amr bin Marrrran Al Kalabi, dia berkata: Qlrsaim bin

Ya'qub, Radn bin Majid, dan lainnSTa menceritakan kepadaku, mereka

berkata: Yazid bin Al Walid mengirim AMurrahman bin Mashad

bersama 200 pasukan berkuda atau lebih ke Qathan, agar mereka

menangkap AMd Malik bin Muhammad bin Al Hajjaj bin Yusuf.

Dia berlindung dalam istananya, lalu dia memberikan suaka

(jaminan keamanan) kepadan5n, lalu dia keluar menemuinya, lantas

kami mernasuki istana, dan kami mendapati 2 tas di dalamnya, masing-

rnasing berisi 30. 000 dinar.

ausaim berkata: Pada waktu kami tdah sampai di AI Mizzah, aku

berkata kepada AMurrahman bin Mashad, bawalah salah safu dari

kedua tas ifu atau kduaduanya ke rumahmu, karena kamu tidak akan

pemah memperoleh sebanyak ifu dari Yazid selamanya.

Dia menjawab, "Jika demikian, sungguh aku terburu-buru

melakukan pengkhianatan. Tidak, demi Allah, aku tidak mau bangsa

arab"mengatakan bahwa aku orang pertama yang berkhianat dalam

persoalan ini."

Dia kernudian terus mernbawanya kepada Yazidbin AlWalid, dan

Yazid bin Al Walid mengirim utr.r.san kepada AMul Ai:zbin Al Hajjajbin
Abdul Malik. Da lalu menyunrhn5ra lalu dia berhenti di depan gerbang

AI Jabiph.

12 Hadits ini sanadn5ra hasn hingga Razin bin Majid. Razin initah 1nng
turut menSraksikan kejadian ini. Mungkin Al A'raj hambasaha5a keluarga Abbas
meriwaSBtkan dari Ali bin Abdullah bin Abbas (Ats-Tsiqat,jld. 6, hal. 308).

3+5Sttahih TarlkhAtf-Thaba]i 
-



Dia lalu berkata, "Barangsiapa mendapatkan pernberian, maka

segeralah mengambil panberiannya, dan barangsiapa tidak

mendapatkan pemberian, maka dia berhak mendapatkan bantuan

sebesar 1000 dirham."

Dia juga berkata kepada bani Al Walid bin AMul Malik, "Ada tiga

belas orang dari bani Al Wdid gfng ikut bersamanya: Kalian terpecah-

belah menurut orang-orang yang memperhatikan kalian dan dengan

kehadiran mereka, dia berkata kepada Al Walid bin Rauh bin Al Walid:

Berhentilah menjadi pertapa! lalu dia melakukannya.lT8

Ahmad menceritakan kepadaku dari Ali, dari Amr bin Marwan Al
Kalabi, dia berkata: Nuh bin Amr bin Hawiyrya As-Sakasiki berkatat

Kami berangkat untuk membunuh AlWalid beberapa malam yang tidak

ada sedikit pun sinar rembulan,. sehingga aku melihat kerikil, maka aku

dapat mengerti kirikil hitam terpisah dari png putih.

Di sisi kiri Al Walid bin Yazid terdapat Al Walid bin Khalid, puka

saudara laki-laki Al Abrasyi AI Kalbi dalam kelompok bani Amir, dan

bani Amir di sebelah kanan Abdul Aziz, orang-orang di sebelah kiri AI

Walid tidak menyerang ormg-orcrng di seMah kanan Abdul Aziz,

mereka sexnua berpihak kepada Abdul Aziz bin Al Hajjaj.

Amr bin Marwan berkata: Nuh bin Amr berkata: Aku melihat

pelayan Al Walid bin Yazid dan pengiringnp mernqang tangan oftmg

banyak pada hari te6unuhnya Al Walid, lalu mereka mernbawanyra

menghadap Abdul Aziz.

178 11u611" ini sanadnya hasan hingga Qusaim dan Razin, keduanSra furut
merrSnksikan peristiwa tersebut. Tentang Amr bin Marwan AI Kalabi, mereka
berdua meriwaSratkan kisah tersebut dari dua orang saksi hidup 5raifu dua omng
yang bemama Razin, penjelasan tentang dirinya telah disampaikan di muka.

Qusaim bin Ya'qub, mungkln Qusaim int adalah Qusaim hamfualnjn
Amarah yang merlwayatkan klsah ini dari Qaza'ah, dan Aban bin Shalih
meriwayatkan kisah ini melaluinya. (Al Jarh va At-Ta'dil, jld. 7, 143/823; At-
Tsiqat tiilid 7/Y71, jika fidak denrikian, kami tidak mengetahui siapakah dia.

Walhhu a'lam.
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Al Walid bin Yazid dibunuh pada trari Kamis, dua hari terakhir
bulan Jurnadil Akhirah, 126 H. Demikian yang disampaikan Abu
Ma'qnr: Ahrnad bin Tsabit menceritakan kepadaku tentang peristiua

tersebut melalui oftrng yang telah disebutkannSn, dari Ishaq bin Isa, dari

Abu Ma'q;ar

His!,am bin Muhammad, Muharnrnad bin Umar At Waqidi, dan Ali
bin Muhammad Al Madaini mengatalon hal scrtrpa.

Para ahli sejamh berselisih pendapat tentang kurun wakfu ia
menjadi khalifah:

Abu Ma's1nr berkata, "Dia mernerintah selama 1 tahun 3 bulan.

Begitulah Ahmad bin Tsabit menceritakan kepadaku dari orang yang

telah disebutkannya, dari Ishaq bin Isa, dari Abu Ma'syar."

Hisyam bin Muharnmad berkata, "Al Walid memerintah selama 1

tahun, ? bulan, 20 hari."

Para ahli sejarah berselisih pendapat tentang usianya saat

dibunuh:

. Hisyam bin Muhammad Al Kalabi berkata, "Dia dibunuh saat

berusia 38 tahun."

r Muhammad bin Urnar berkata, "Dia dibunuh saat Al Walid

berusia 36 tahun."

. Sebagian ahli sejarah berkata, "Dia dibunuh saat berusia 42
tahun."

r Sebagian lain berkata, "Dia dibunuh saat berusia 41 tahun."

r Sebagian ahli sejarah berkata, "Dia dibunuh saat berusia 45
tahun."
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r Sebagian ahli sejarah berkata, "Dia dibunuh saat berusia 46

1ut'm6."u9

KISAH PEMBUNUHAN

KFIALID BIN ABDULI.AH AL QASRI

Pada tahr.n ini Khalid bin Abdullah Al Qasri dibunuh.le

u9 r)^hm penrbatrasan ini Attr-Thabart menuhrkan beberapa pendapat

informan gang terkenal tentang penehrstnan b€rbagat persoalan (Abu Ma'syar,

Al Waqidi, dan Al Madaini).

Khalihh luga menufurkan catatan se}rah penrbunulrannya melalui berbagai
jalur periwapt.

Dia berkata: Al Walid bin Hiqnm menceritakan kepadaku dari ayahryra,

dari kakeknya dan Abdullah bin Mughirah, dari a5ahnya dan Abu Al Yaqzhan,

serta yang lain, mereka berkata: Al Walid dtbunuh dl An-Najra' oleh orang
yang melakukan sabotase, kira-kira pada hari Kamis, dua malam terakhir bulan

Jumadil Akhirah, tahun 125 H, saat dia berusia 35 atau 36 tahun Varikh
Khalikh,236l.

Lih. Catatan Sejarah Damaskus karya hnu Asakir (63/80641dan Anabul
Asynf (8/37881.

le Ath-Thabari telah menuturkan kisah pernbunuhannSra dalam bagian
peristiura !,ang terjadi sepanjang tahun L26 H, akan tetapi Khalifah

menuturkan wafatnya dalam serangkaian perlstiwa yang terjadi sepanjang

tahun 125 H.
Perbedaan tersebut bukan persoalan besar, karena keduanya telah mufakat

bahwa penrbunuhannya terjadl pada awal masa pemerintahan Al Walid bin
Yazid.

Khalifah menceritakan: Pada tahun 125 H Al Walid bin Yazid mengirim

surat kepada Yusuf bin Urnar, lalu dia datang menernulnya. Al Walid kernudian

menyerahkan Khalid bin AMullah Al Qasri. Muhamrnad dan hrahim adalah

putra Hisyam bin Isma'il Al Makharml menceritakan kepadanya, dan
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menpruhnla mernbtrnuh mereka. Isma'il bfoi lbrahim Al Atiki menceritakan
kepadaku, dia berkata: As-Sarl bin Muslim Abu Bisg,r As-Sari berkata:

Aku melihat mereka, pada unltu Y nf bh Urnar Al Khaimh datang
membawa mereka dan Khalid mernakai baju perang dt sisi funggangan, lalu dia
merellksa merd<a dan mernburnrhnya. Variil, Klnllhh, 2361.

Catatan Sqarah Al Watd bin Yadd bin Abdul Mdik 1125.126
H)

Riwapt seiuah yang telah kamt singgung dan sumber*r.nnber seiilrah
dahuhr dan masa kint telah menegaskan bahwa Al Walid bin Yazil 5rang tidak
lebih dari I tahun 2 bulan mernegang tampuk perrerintahan, adalah orang

5nng fasik, banfak berpesta khamr, pernbohong besar, serta zhalirn. Dia telah
menydksa banfk kerabatnya dan para pejabat yang diangkat pendahuluryn,

Hiqnm bin AMul l4allk nhhnhullah.
Aku akan menyampaikan kepadamu, wahai saudaraku, penrbaca png

mulia, berbagai pendapat para tokoh Ahli seJarah tentang Al Walid bin Yazid.
Ath-Thabarl berkata, 'Al Walid seorang p€nyair serta suka pesta khamr.n

(Tartkh Ath-Thabari, ild. 7 /2531.
Ibnu Khaldun berkata, 'Pada waktu Al WaM berlnrasa, dla tidak mencoba

menghentikan kebiasaaruryn dan mengikut hawa nafsrr serta kegilaannya.'

lTadkh lbnu l{haHun, ild. 3/1271.
Adz-Dzahabi berkata, 'Kaum muslim sangat mernbenci Al Walid bkr Yazid

karena kefasikannya. Mereka metiasa berdosa akibat membiarkanqra, dan

mereka keluar mernprotesnya.' lTaril<h Islam, partbalasan: KeladiarKejadian
padaTahun l2l-l4l H, hal.291).

hnu Katsir berkata, 'Akan tetapi, sesuafu png sangat real adalah, dia
orang lrang durhaka, penyrair, gila, s€rta banlrak melakukan kernaksiatan.' (.4/
Bidaph ua An-Nihagah,jld. 7 hal. 439).

Kami tidak akan mernihak dengan dorongan keinginan nafsu dan

mengalihkan kesungguhan kami unfuk mendapatkan hakikat peristiwa 5rang
sebenamya terjadi dalam catatan sejarah.

Kami tidak hendak memalsukan hakikat peristiwa yang sebenamya,

mengubahnya, dan menjelaskan catatan seiarah seperti yang kaml inginkan,
akan tetapi kami hendak menJehskan sep€rt apa adanln tanpa merubah atau

menambahnya.

Dalam pembahasan inl kami hendak mernblcarakan sahr bab 5rang
menjelaskan hakikat yarg sebenamya teriadt menurut catatan seiarah, bahwa
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Al Wdid bin Yazid (125 H-L26 H) adalah orang lang fasik, suka berpesta

khamr, zhalim, dan tidak berhak menduduki jabatan khalifah, sehingga umat

Islam mencabut mandat kepernimpinannya di bawah penrerintahan bani

Umaynh. Akan tetapi dia tidak mencapai ambang batas kafir zindiq atau kafir,

karena dia tetap menunaikan shalat dan menjalankan ibadah haji, namun

kefasikan, penyimpangan, dan kezhalimannsra lebih mendominasi dirinla,
sdbagaimana kebiasaan oftmg-orang yang ditinggalkan, mereka membesar-

besarkan hal Fng sepele dan menambahkannya dalam berbagai kesalahan

seseorirng.

Sebagaimana keterangan 57ang kami jelasl€n dalam bagian !,ang tak pemah

dlsinggung, bahwa salah seorang dari mereka mengalmi bahwa sesungguhnya

para penyair ifu berkata berdasarkan perintahnya membuat syair untuk

mencaci rnaki bangsa Yarnan, dan unfuk membangkitkan sernangat mereka

dalam melawan Al Wdid. Ini berdasarkan fakta, bahwa para pelaku bid'ah dari

kalangan aadartph dan Ghayalaniph p6nah mernbuat sesuatu !,ang
menrbahapkan @a nrasa pendahulunp, Hiqpm bin Abdul Malik.

Mereka dapat mengambll kesernpatan sedikit unttrk rnengobatl kedengklan

mereka dan menuangkan api kenrarahan mereka terhadap Khalifah Al Walid

bin Yazid, yrang sangat merqrapngi Hisfram karena dta telah mernerangi orang-

otarg lrang sesat. Ini iuga berdasarkan fakta bahwa catatan seiarah bani

Umayyah ditulis pada masa pernerintahan bani Al Abbas (Yang menjadi lauran

politik mereka dalam mernperebutkan kekuasaan). Jadi, tidak aneh apabila

kasus tersebut dibesartesarkan, direkayasam dan dipalsukan.

hnu Khaldun berkata, nSungguh, pernyataan tentang Al Walid banpk yang

sangat buruk, dan banpk orang !,ang mernbuang tentang hal tersebut, mereka

beralasan bahwa pem5rataan ifu bersumber dari kekejian musuh-musuhn5ra,

yang sengaja mereka lekatkan kepadanp." (3/7281.

hnu Khaldun juga menuturkan sebuah rivvayat dari Syrbaib bin Syubbah,

Kami duduk di samping Al Mahdi, lalu dia menceritakan tentang Al Walid,

sampai selesai rivrayat tersebut. Dalam riwapt tersebut terdapat teks: Telah

mengabarkan kepadaku dari Al Mahdi, orang 1nng turut menyaksikan Al Walid

bercanda dan minum khamr (redaksi certta milik Al Faqih lbnu Alanah). Dia

melihahya sedang bersuci dan menunalkan shalat; ketika urakfu shalat telah

Hba, segera dia menanggallon pakalan yang dia kenakan ketika musibah yang

menyelimutingra menirnpa dirinya, kenrudian dia berurudhu dengan membawa
pakaian yrang putih bersih, lalu dia mengenakannya, dan dia disibukkan dengan

Rabb-np. Apakah kamu melihat ini merupakan perbr.ratan orang yang tldak

beriman kepada Allah?

lE-l - 
stl*ft TnthAttr-Thabert



Al tt{atrd m€qfild, iS€mogE'lr€bcrftalrrr Albh tertrnph kepaaanu,
urattal lb,ru AhatL Scscrag lhr dmr[ dahm ]nl kderrntnnrqB, didesak
l<ehru dai runnlqp seb* kAuqgrr kefnryarp dan anak lrctunnan
pilrwlparE4p, pddral & lhfr bqsarnsann m€bhkan b€lbagd
kehrulmr snpd in€rdo rrcrsnrkar qa rrfrrls meqr.ddran dtuirlp Di
iltua Uenntrarqn adabh mertacahr qpil dil merryrsrrl l*le 1;nrg
HL'lhrulWr\ril 3H- 12O.

Ritr4d ini mengr;pt dail ggtg menOdearqn yatu rf[k AffrTherl
riuJqd 1s1g tcbh h schdEih dakn tdoirpok gsrg dabailkm ltffin
arrht@.7, lnl. 26\Wn Lri tadapd tdrs: Al Wald nrenFunb
prtraputra fnnryilmmlF Frg rn€nge$hrgftIp" apakah ahr tklak p€rnah

menanbalri p€fitqtut kaEilf Bdoilratr dil fidak p€rnah m€rEhihrght
biatp tffirp lohn?

Apalotr ah tdak hgi mcqBrtmt orarg-carfg fakh di artua lofui?
Apal€h allr tdak p€rnatr md4prf hrrnph di anbra l€tan? Dia
(Yadd bin Arsabah esSalcasll$ menfrnrab, 'Sesmgguhrrya lerni tdak p€rnah

mernbenci s€suatr Fng ada pada dfoi lorni, akan tetapi kami m€rnberxiru
dabrn ]nl pehrggaran atas afra yug tebh dihanrnlon Albh, mirnrn ldramr,
menikahi ilru (harnbqsahad dart mak-anak aptrmu dan mercnrchlorrrnr
tentang perffih Albh.'

Dla berkata, 'Cuhrpbh bqim.r, trrahai Abu As€alcik. Derni uskrls+ ahr
banyak melalo,lkan ifu sernua dan teqggdam, ses.tngguhrryn di dahm s€$atn
1arg dihahlkan bryilor, Fuh l€bih lu6 rndampili apa lnng telah karnt
seh.dralr.'

M€rurut p€ndapath: Ketemrgan 5arg telah dbampailon dahm nnbn
s€e€rti penanrbatran p€rrrb€dan merdra, omrgorar\l saldt dan
orar{fora(l h.rrnprh di ailtara mereka, ketemngan 1ang tehh
dipblikasikan Al Rala.l?ati mdahd Fhrr Al Madafrri, dad Al Haitsarn dan
Nlashmah mereka b€rdn berl*ata: Al Walid bin Yadd beberapa
pqabat, hlu datargbh bai'at kepadanp dari b€rbagai penjuru. Lalu dia
menehpkan bantuan keeada orar{forang h.unefi dan orarg.uarg
buta dari p€nduduk qprr1 serta mernberi mereka paloian- Dh iuSa merrluruh
setiip orang dari mereka hadian dan pelalBn 1ang melalpninlra, dan dia
mengehnrtan bagi kehngaFng rn€rrfrdi tanggungtsurab rmlarnn gang 6rak
s€rta paloian. Dh irga rnenarnbahi pernberhn mereka 10 persen, 1nrg kdak
oleh Yazftl btui Al Walid dilnrrargi, sehingga Yazirt mendapat s€butan lrr-
N@, (orang yar4l magurangt bartuan) (Bab: Garb l.Iasab Orang0rang
Terhormat, 8/37591.
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Menurutku, Al Haitsam orang !,ang ditinggal, akan tetapi yang furut
menyertainp, lplfii Maslamah bin Muharib, informan yang tepercaya. Tanpa

bermaksud merendahkan perkara-perkara kaum muslim, kami berpendapat

bahwa Al Walid orang !,ang fasik (125 H.-126 H.), dan dia sama sekali tidak

lepas dari kebaikan, karena dia juga sangat dermawan dalam hal membantu

orang-orang fakir, miskin, dan yang membutuhkan, sebagaimana keterangan
yrang belum lama kami sebutkan, disamping kebenciannya terhadap orang
png berbuat bid'ah, seperti para pengilat Ghallan, 3nkni orang-orang !,ang
menghadapi dua kepahitan pada masa Khalifah Hiqpm bin AMul Malik.

Hisyam sangat membenci Al Walid dan sama sekali tidak menaruh belas

kasih kepadanya, kecuali saat para pembuat bid'ah disebut-sebut, dia berkata,

"Jika dia mempunyai amal perbuatan lang diharapkan dia mendapat amp.rnan
dangan perantara amal tersebut, dilanjutkan dengan dia mernerangi para

pernbuat bid'ah. Selain kedua karakteristik ifu, semua amal perbuatannya

buruk, dan dia dikenal sebagal tiran (sarenang-wenang).'

Para pakar sejarah s€palot bahwa Al Walid orang yang fasik, urka berpesta
khamr, serta Mim.

Demikian pula orangorang pernbuat bd'ah dan srrka merekayasa, mereka
menambahkan, berl€bih-l€blhan, dan mermbesartesarkan pernbicaraan ke
dalam bertagai kesalahannya. Elahkan, mereka menrbuat kebohongan dengan

syair-syair bemada sindiran dan lainnyra, sesual gaya bahasanSn, sebagalmana

keterangan gang baru sala kami sampaikan.

Kesimpulanryla: Orang-orang gang menentarynya dan berada di bawah
bendera bani Uma5aTah ffdak sernuanlp bemsal dari kalangan yang baik+aik
dan lagak menjadi penguasa. (Pemftaan ini benar, kami men5rampaikannya

menurut pandangan orang yang mengatakan bahwa sekelompok kaum
menulls sejarah dengan metode yang selektil, sebagalmana mereka inginkan).

Bahkan hakikat peristiwa yang sebenamya terjadi dalam sejarah

menegaskan bahwa kumpulan hrlisan Sang konspiratif dan menentangnya,
menghimpun oftrng-oftmg !,ang shalih, ahli ibadah, dan ulama yang membemci

karaktemya yang buruk dan kefasikann5ra.

Itulah masa-masa timbulnya fttnah, yang strdah biasa dan teriadi.
Al Baladzari meriwalptkan, dia berkata: Hlryarn bin Amrnar (orang yang

sangat jujur) menceritakan k€eadal$ dari Shadaqah bin Khalid (orang Srang
tepercaSra, wafat tahun 170 FI), dia berkata: Yazid mengajak penduduk Al
Mizzah unfuk membai'at dirinya, dan maloritas dari mereka adalah para
pengikut aliran Ghayalanilnh dan Qadarifh, penduduk Syam, Dannslnrs, dan
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sernua oratTl yang mengir8kari karakter Al Walid, ilnrt menrbai'atr4,n (Bab:

Kumpulan Nasab Omng-Onng Mulia, 3788).

Pengangkatan Walikota, Haldm Agung (Qadhir, dan Lain-I.-ain
pada Masa Pemerintahan Al Walid Bin Yadd (125 }|-1261{l

Kami telah menuhrrkan narna-nama unlikota setiap tahun, sebagairnana

dicatat oleh Ath-Thabari, dan seperti adat kita pada umumnga, kami h€ndak
memperkuat pemyrataan Ath-Thabari dengan ketemngan png telah diutarakan
oleh Khalifah dan orang 5nng sepakat dengan Ath-Thabari dahm hal nama-

nama walikota dan masa pemerintahann5ra yang terjadi sepanpng rrrs.r, serta

keterangan 1nng tidak sepakat dagan Ath-Thabari, yang kami sirggung dahm
pembahasan khusus. Inilah pengangkatan nama-narra pefr$at, hakim agungr

serta sekretaris pada masa pernerintahan Iftalifah Al Walid bin Yazil,
sebagaimana kaerangan Snng telah disinggung oleh seorang sejarawan

terdahulu yang tepercaya, Khalifah bin Khiyath.

Pengangkatan para Pejabat pada Masa Pemerinbtran Al Wald
bin Yadd

1. Madinah: Al Walid mengirim surat kepada Muhamrnad bin Hisyam bin
Ismail, dia menladi Walikota Makkah 5rang diangkat Hiryam bin Abdul Malik.
Lalu dia datang menemuin5ra, dan Muharnmad bin Abu Bakar bin Muhammad
bin Amr bin Hazrn menggantikan posisinya sebagai Walikota Madinah. Al
Walid lalu memecatnya dan menggabungkan Madinah demgan NtalJeh dan
Thaif pada Yusuf bin Muhammad bin Yusuf, sampai AI Walil terbunuh.

2. Yaman: Adh-Dhahhak bin Jamal menjadi walikota sampai AI Walid
terbunuh.

3. Bashrah: Al Qasim bin Muhammad Al Qasim menjadi Walikota
Bashrah sampai Khalifah Hisyam meninggal dunia, lalu Al Walid
mengukuhkanngra kembali sebagai walikota sampai dia terbunuh.

4. Kufah: walikotan5ra adalah Ubaidillah bin Al Abbas Alhndi. Kerrnrdian

Yusuf memakzulkann5n dan mengangkat Abu Umay4ah bin Al Mughirah bin
Abdullah bin Abu Uqail Ats-Tsaqafi, lalu dia mendirikan shalat Jum'at sendiri

sampai Yusuf mundur setelah Al Walid terbunuh.

5. Khurasan: Al Walid mengukuhkan Nashr bin Sagpr Al-Lrits sebagai

Walikota Khurasan sampai Al Walid terbunuh.
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6. Sijistan: Harb bin Qathan bin Qabishah Al Hilali menjadi Walikota

Slistan sampai Al Walid terbunuh.

7. As-Sanad: Ami bin Muhammad bin Al Qasim At-Tsaqafi menjadi

Walikota As-Sanad sampai Al Walid tertunuh.

8. Bahrain: Muhammad bin Hisan bin Sa'id Al Asadi menjadi Walikota

Bahrain sampai Al Walid terbunuh.

Menurut sebuah riwayat: Bisyr bin Salam Al Abdi telah membunuh Al
Musayyab bin Fadhalah, dan dla tetap bertahan sampai hnu Habimh maju

sebagai walikota.

9. Yamamah; Al Muhajir bin Abdullah Al Kalabi menjadi Walikota

Yamamah sampai Al Wdid terbunuh.

10. Afrika; Hisyam telah maninggal dunia, dan Afrika dt bawah

kekuasaan Hanzhalah bin Shafu,an, dia tenrs-menerus menjadi walikota sampai

AI Walid tertunuh, dan dia keluar atau muncul pada tahun 109 H.

11. Amman; Yusuf bin Umar mengangkat Al Fatdh bin Muhammad bin

Kudum bin Baihis sebagat walikota Amman.

Hahm Agung (Qdhf,

1. Pengadilan Bashrah: Amir bin Ubaidah menjadi qadhi *mpai N
Walid tertunuh. I-alu terjadt fitth, maka dia dlmakzullon dari jabatannSra.

2. Kufah: Ibnu Abu Laila menjadi qadhl*mpl Al Walid terbunuh.

3. Madinah: Yusuf bln Muhammad bln Yusuf mengangkat Sa'ad bin

hrahim sebagai uralikota Amman. Kernudlan dia memberhentikannya dan

mengangkat Yahfa bin Sa'id sampai Al Walid terbunuh.

4. Al Mausim: Yusuf binMuhammad bin Yusuf pada tahun 125H.
5. Al Jazairz Armenia dan Azerbaiian, Marwan bin Muhammad bin

Manrran bin AI Hakam sampai Al Walid tertunuh. Marwan lalu menrinta
posisin5ra atas Armenia dan Azerbaijan diganti oletr Ashim bin Abdullah bin
Yazid Al Hihli, dan dia kenrball ke Spm.

6. Ash-Sha'qatr: Al Ghamr bin Yazil bin Abdul Malik bin Maruran.

Pejabat kepolisian Al Walid: Abdurrahrnan bin Hanbal Al Kalabi. Kernudian

Al Walid mencopotnla dan mengargkat Abdulhh bln Amir Al Kala'i.

Penulis surat-menyr.rat: Sallm naula Sa'id bin Abdul Malik, kenrudlan

diteruskan oleh pr:tranp, Abdullah bin Sallm.

Perpajakan dan militer: Abdul Malik bln Muhamrnad bin AI HajJaj bin

Yusuf, kernudian dilaniutkan oleh Al Haffi bin Urnair.
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PEMEBINTAHAN Y[.'SUF BIN UMAR DI IRAK

Al Walid bin Hisyam menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari

kakeknya dan AMullah bin Mughirah, dari aynhnp dan Abu Al
Yaqzhan, dan sebagainla, mereka berkata: Hisyam bin AMul Malik bin

Marwan menggabungkan Irak pada Yusuf bin Umar Ats-Tsaqafi pada

tahun 720 H. Dia berada dalam pengawasan Al Hairah Al Abbas bin

Sa'ad bin Munah (Murmh Ghathafan), dan dia bedanji menyerahkan

pemerintahan Bashrah dan Kufah kepada para pejabat di bawahnya,

serta menugaskan orang yang mereka kehendaki, dan penulis pajak,

yaitu Qahdzam bin Sulaiman hambasahaya keluarga Bakrah.

Petugas surat-menylrat khalilah adl Rusyd bin Maulah, sedangkan

petugas surat-men1rurat para pejabat di bawahnya adalah Uqbah.

Yusuf dibunuh pada tahun 727 H., saat berusia 60 tahun lebih

sedikit (Tarikh Khalifah, 239-240).

Stempel pemerintah sertq penjaga gedung dan baitul mal: Abdurrahman bin

HanbalAl Kalabi, disamping sebagai pejabat kepolisian.

Stempel k*t(alkhatim asshaghifl: Rabbah bin Abu Amarah.

Pengawalpribadi Al Walid: Isa bin Maqsam.

Penjaga keamanan: Ghailan, menanfu laki-laki Abu Mi'an.
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KISAH PEMBAI'ATAN YPIZID BIN AL WALID AN-
I;IAQISH (YANG MENGURANGI BANTUAT.I)

Pada tahun ini Yazid bin Al Walid bin Abdul Malik, yang dikenal

dengan julukan Yazid An-Naqish, dibai'at menjadi lfialifah.

Dia dijuluki Yazid An-Naqish karena dia mengurangi bantuan

tambahan yang diberikan kepada kaum muslim oleh Al Walid bin Yazid.

Tambahan bantuan itu dikurangi secara bertahap; LOo - 10%. Oleh

karena ifu, kefil€ Al Walid terbunuh, seluruh tambahan banhran buat

mereka, dia kurangi, dan dia mengernbalikan bantuan mereka seperti

pada masa pemerintahan Khalifah Hiqnm bin Abdul Malik.

Menurut sebuah riwayat: Orang pertama Snng menggulirkan

sebutan ini adalah Marwan bin Muhammad.

Ahrnad bin Zuhair menceritakan kepadaku, dia berkata: Ali bin

Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Marwan bin

Muhammad mencela Yazid bin Al Walid, lalu dia berkata, "An-Naqish

bin Al Walid." Kaum muslim lalu memanggilnya An-Naqish karena

celaan tersebut.18l

181 p..gi* pula, Khalifah bin Khi5rath mengatakan (Tarikh Klratifah,
240).

Dernikian pula hnu Katsir mengatakan, karena dia berkata: Yazid bin Al
Walid dibai'at menJadi khalifah setehh Al Walid bh Yaztd te6unuh. Pertstiwa
tersebut terjadi pada hari Jum'at, dua hari terakhir Jumadil Akhirah, tahun 125
H. (Al Bilawh u/a An-Nihaph,7/2231.

pll 
- shatfi TafiiAfrThrbert



KISAH KEKACAUAN URUSAN BANI TVTARWAN

Pada tahun ini persattnn bani Marwan mulai kacau dan fitrah

mulai bergQolak.l8z

Ketika berita mereka sampai kepada Yazid bin Al Walid, dia

mengirim para ufusan kepada mereka, di dalamnya ada nama Ya'qub

bin Hani, dan dia menulis surat kepada mereka, bahwa dia tidak

mengajak mereka unfuk membai'at dirinya, akan tetapi dia mengajak

mereka unhrk bermusyawarah.

Amr bin Qais Asy-Syaukani menjawab, "Kami setuju dengan

pengangkatan putm mahkota kami, yakni hnu Al Walid bin Yazid."

Ya'qub bin Umair lalu menarik jenggotnya dan berkata, "Wahai Al

Asyamah, sesungguhn5n kamu telah bertindak tidak tepat dan telah

kehilangan akalmu. Sesungguhnya seseoftlng yang kamu maksud, jika

dia anak yatim yang berada dalam pangkuanmu, maka tidak boleh

bagimu unfuk menyerahkan hartanya kepadanya, bagaimana dengan

persoalan umat ini, lalu penduduk Himsh melangkah ke hadapan para

utusan Yazid bin Al Walid, lantas mereka mengusimya.

182 Sunber-sumber sejarah sepakat tentang timbulnya gejolak ftnah dan

kacaunyra berbagai urusan pemerintahan pasca wafatnya Hisyam bin Abdul

Malik bin Marwan, khususnya ketika terbunut-fra Al Walid yang fasik itu dan

pengangkatan Yazid sebagai khalifah hingga berakhimya kepemimpinan dua

omng keturunan Umagph tersebut sebagai khalifah pada tahun 732 H,
sebagaimana ditegaskan oleh hnu Katsir, akan tetapi kekuasaannya tidak

berlangsung lama, karena dia wafat pada akhir tahun ini juga.

Segala urusan Snng berada di bawah kekuasaannSn menjadi kacau, fitnah

berkembang di mana-mana, dan nani Marwan tidak bersiihr lag, @l Bidagh
ow An-Niha5ah,7/223).
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Umsan Hamsh diserahkan kepada Muawiyah bin Yazid bin

Hushain. Tidak ada sedikit pun urusan mereka yang diserahkan kepada

Marwan bin Abdullah. Bersama mereka ada As-Samath bin Tsabit, dan

jarak antara dia dengan Muawiyah bin Yazid terpaut jauh. 
i

Bersama mereka ada Abu Muhammad As-SufiBni, lalu dia berkata

kepada mereka, "seandainya aku datang ke Damaskus dan

penduduknya melihatku, maka mereka tidak akan pemah

menentangku."

Yazid bin Al Walid lalu pergi menemui Masnrr bin AlWalid dan Al

Walid bin Rauh dalam kelompok besar, lalu mereka singgah sambil

berdiskusi, dan mayoritas dari mereka adalah bani Amir dari keturunan

Kilab.

Kernudian datanglah Sulaiman bin Hiryam menemui Yazid, lalu

Yazid menghormatinga, dan dia menikahi saudam perernpuannlla Umu

Hisyam binti Hisyam bin AbdulMalik.

Yazid memgernbalikan harta kekapan mereka !,ary telah

dirampas oleh Al Walid kepadanya. Dia juga membawanya pergi

menemui Masmr bin Al Walid dan Al Walid bin Rauh, dan menyrruh

mereka berdua funduk serta taat kepadanya. lalu datanglah penduduk

Hamsh menghadap, dan mereka berhenti dekat Khalid bin Yazid bin

Muawiyah.l83

Ahmad menceritakan kepadaku, dia berkata: Ali menceritakan

kepada kami dari Amr bin Marwan Al Kalabi, dia berkata: Amr bin

Muhammad dan Yahya bin AMunahman Al Bahraniy menceritakan

kepadaku, mereka berdua berkata: Marwan bin AMullah berdiri, lalu

berkata, "Wahai semua orang, sesungguhnya kalian pe,rgi hendak

memerangi musuh kalian dan menunfut balas atas kematian khalifah

kalian. Aku berharap Allah mernbalas kalian dengan pahala yang besar

183 61 Madaini tidak pemah menyandarkan pemSrataannya di sini kepada

salah seorang dari guruguruhVd, dan pemyataanryn itu merniliki pendukung

keterangan yang berkelaniutan dalam bertagai riwayat png akan disampaikan.
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dan balasan yang baik atas tindakan ini sernua. Telah tampak bagl

kalian dari mereka sebuah masa, dan leher terangkat kepada kalian dari

mereka. Aku tidak menduga hendak berangkat ke Darnaskus dan

meninggalkan pasukan ini di belakang kalian."

As-Samath menjawab, "Orang ini, derni Allah, musuh t€rdekat di

wilafh ini, dia hendak memsak jama'ah kalian, dan dia cenderung

berpihak kepada kaum Qadariyah."

Perawi berkata: Orang-orang kemudian melangkah maju

menghadap Marwan bin Abdullah, lalu mereka membunuhnya dan

putrangra, lalu mengangkat kedua kepalanya di hadapan orang-orang.

As-Samath menyampaikan pemyataan tersebut hendak

me,nentang Muawiyah bin Yazid, ketika Marwan bin AMullah dibunuh,
maka mereka menugaskan Abu Muhammad As-Sufuani menjadi
penguasa mereka, dan mereka mengirim utusan kepada Sulaiman bin

Hisyam, "sesungguhnya kami datang kepadamu, maka berdirilah di

ternpatrnu." Dia lalu bangkit berdiri.

Mereka lalu meninggalkan pasukan Sulaiman ke arah kiri, dan

mereka terus melanjutkan perjalanan ke Damaskus.

Kabar keberangkatan mereka sampai kepada Sulaiman, maka dia

keluar dengan tergesagesa, lalu men5rusul mereka di Sulaimaniyah,

ladang milik Sulaiman bin Abdul Malik, 14 mil dari Adzra' Damaskusl&.

r84 Arm bin Muhammad bin Sa'id bin Al Ash keturunan Uma14Bh, paman

Abdul Azh bin Aban, putan5ia Khalid bin Amr, meriwayatkan darinya, dan
mengirim utusan kepada Hisyam bin Abdul Malik (lbnu Asakin 46,
172/53891.

Yahf,a bin Abdurrahman Al Bahrani, aku menduga kata ihr telah terjadi
kesalahan pengucapan, lrang benar Yahya bin Ubaid Al Bahrani Al Kufi, Al
A'nrasy, dan Syr'bah meriwaSratkan darinya. Abu Hatim mengatakan dia omng
yang sangat fuyx (Al Jarh wa At-Ta'dil,9/772/7031.

Malsud ini semua adalah, Umar bin Marwan m€rfuq/atlon peristiura ini
melahi dua jalur 1nng saling menguatkan, dari jalur Amr bin Muhammad dan
Yahfea Al Bahrani.
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Ali berkata: Amr bin Marwan bin Basyar dan Al Walid bin Ali

menceritakan kepadaku, mereka berdua berkata, Ketika persoalan

penduduk Hamash sampai ke Yazid, dia mengundang Abdul Aziz bin Al

Hajjaj, lalu menghadap kepadanya bersama 3000 personil. Dia

menyuruhnya untuk tetap berada di bukit Al lqab, dan dia mengundang

Hisyam bin Mashad, lalu menghadap kepadanya bersama 1500

personil, dan menyrruhnya untuk tetap berada di jalan As-Salamah,

serta mengruruh mereka agar saling banfurs

PERSELISIHAN PENDUDUK YORDANI,A DAN
PALESTINA

(PENDUDUK PALESTINA DAN YORDANIA
MEIAWAN PENGUASA MEREKA KEMUDI,AN

MEMBUNUHT.TYA)

(352 H-363 r0

Keterangan kisah tmtang p€rsoalan mereka dan persoalan Yazid

bin Al Walid bersarna mereka.

Ahmad menceritakan kepadaku dari AIi bin Muharnmad, dari Amr
bin Marwan Al lGlabi, dia berkata: Raja' bin Rauh bin Salamah bin

Rauh bin Tanba' berkata: Sa'id bin Abdul Malik menjadi amil png
ditugaskan Al Wdid menangani Palesfina, dia oftmg lnng baik

karakterrrya, dan Yazid bin SGiman adalah majikan puha ayahnya.

Puka-puba Sulaiman bin Abdul Malik firggd menefrap di Palesfina.

185 Al Madaini meriwayatkan kisah ini melalui dua jalur (Amr bin Maruan
dan Al Walid bin Ali).
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Penduduk Palestina mencintai mereka karena kedekatan mereka.

Ketika datar,g kabar terbunuhngra Al Walid, dan pada saat ifu penduduk

Palestina berada di bau,ah pimpinan Sa'id bin Rauh bin Zanba', dia

mengirim surat kepada Yadd bin Sulairnan, "Sesungguhnya khalifah

telah dibr.muh, rnaka datarglah kepada kami, agar kami dupet

menyerahkan urusan kami kepadamu."

Sa'id lalu mengumpulkan kaumnyn unfuk menyambut

kedatanganryn, dan dh m€rdrim surat kepada Sa'id bin Abdul Mdik -
dia pada saat itu menetap di Saba'- "Tinggalkanlah kami, karena

pan€dntatran telah locau, dan lorni tdah merryTeratrkan persoalan lomi
k€pada orang 5nqg lonri pafuhi p€rintahn!,a.'

Dftl hlu pergi menernul Yadd bin Al Walid, lalu Yazid bin

Sulainran mensaiak p€ndtduk Palesfina unfuk m€nlrerang Yazid bin Al
wdil.

Kabar pensoalan pendduk Palestina sampai ke penduduk

Yordania, rnal6 nsdca mengandot lttuharrrnad bin Abdul Malik unfuk

unsan qrerdra, s€danglon urutan Paletina diserahlon

kepada Sa'id bin Rauh dan Dhab'an bin Rauh.

Kabar mereka sampai kepada Yazid; rnaka Strlairnan

bin Hisyam ksarna Danraslns dan Hamsh yang bemda

bersarna As-Sufuni, p€rgi untuk menglradapi mereka.ls

Ali b€rlota: Amr bin t'{anrnn berkata: Muharnrrnd bin Rasyid Al
Khuza'i menceritakan kepadaku, "Penduduk Danraskus qurnlah 84
ribu, dan Sulairnan bin HqEm pergi menernui meret<a."

ls Aftr-.Ttrabari menfi.rkan pokok batrasan inl, kernrdlan dta datang

mernbam hadfts rrdatd hlr Rats' bh Rard1 t+h
menuturkanngp dahrn mgruunnW, bh dia berkata, "Ra,a' bln Rauh

menulis zurat k@a At-Tsaurl, Adz-Dzahabl tdah menutrrftaruqn dabnr
penfdasan Alpb bkr $nrdldl, dan ltarnl ttdak mengetatnri ada oang yang

menihlnp tepercaSp atau cat. Fladtts lnt mernllih dall Srang menguatkan,
yang berasal dari rtA,alet bedlart{p
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Muhammad bin Rasyid berkata: Sulaiman bin Hispm mengutusku

unfuk menemui Dhib'an dan Sa'id (keduanya adalah puha Rauh), Al

Hakam dan Rasyid (keduanya adalah putra Jarwin dari Balkan), lalu aku

menrinta merelo unfuk berjanji, dan aku sangat mengharapkan mereka

tunduk pada Yzid bh Al Walil. Mereka pun manaruhi ianiinya.lsT '

PIDATO YAZID BIN AL W,ALID BIN ABDUL II,TAUK

Pasca terbunuhnlB Al Walid, Yazid bin Al Walid berpidato, lalu

sesudah menruji Allah serta mernbaca shalawat kepada Nabi

Muhammad, dia berkata, "Wahai kaum muslimin, sesungguhnya aku,

derni Allah, Sak ada pujian 5nng patut dib€ril€n pada diriku, dan

sesungguhr4 al aku orarg Spng sangat menganiaga dirilru sendiri jika

Rabb-ku tidak menlapngiku. Al<an tetapi, alu keluar dengian penuh

kernarahan karena Allah, Rasul-Np, dan agama-Np, mergajak kernbali

kepada Allah, Kitab.Np, dan Sunnah Nabi-Np; pada waktu tanda-

tanda hlan fng lunrs telah hancur, cahaya orang-omng ynng berhl$Ja

telah meredup, dan munctrlah orang€ftmg yang lalim serta keras

kepala, yang mengtralalkan setiap gang dihararnkan, melakukan setiap

bid'ah, tidak membenarkan Al Kitab, dan tidak berirnan pada hari

187 Adapun Muhammad bin Rasyid Al Khuza'i, Ahmad dan hnu Mu'in
menilalnyd'sebagal orang png tepercaya

Abu Hatim berkata, oDia orang yang sangat jujur, dan haditsnya lpsan." lAl
Jarh wa At-Ta'dil,7/253, Al 'Ilal2/421.

Hadits-hadib tersebut saling menguatkan, karena rnenegaskan munculn5ra

kekacauan, pertempuran, dan konflik perebutan kekuasaan, serta terjadi
kemunduran dalam berbagai bidang ke arah yang paling buruk pasca wahfurya
Hisyam bin Abdul Malik mhhmhullah b'ah.
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Penghifungan Arnal. Sesungguhnya dia puka pamanku, menurut

tingkatan , dan penggantiku, menurut jalur kefunrnannya.

Ketika aku melihat hal tersebut, aku melakukan shalat Istikharah untuk

meminta pithan png terbaik kepada Allah tentang persoalannya, dan

aku mernohon kepada-Np agar Dia tidak menyerahkanku keffia
diriku, dan aku mengajak orang yang memenuhi panggilanku{fui
penduduk gBng berada di bawah kekuasaanku unfuk kembali pada itu

sernua. Aku taap berusaha menangani persoalan tersebut hingga Allah

mernbebaskan sernua oiang.dan negara darinya dengan pertolongan

daya dan kdruatan Allah, bulon dengan daya dan upapku.

Wahai kaum muslim, sesungguhnya aku berjanji kepada kalian

tdak akan mdetakkan batu di atas bahr yang lain, tidak meletakkan bata

memh di atas bata merah lainnya, tidak akan me,nya,uakan aliran air
yang besar, fidak akan mernberikan kepadanya seomng iski dan tidak
pula prrba" aku tdak akan mernindahkan harta kekayaan dari safu

kawasan ke kawasan lrang lain, sampai aku menufup benteng

p€rtahanan kaunsan tersebut dan kerniskinan perduduknya dengan,,-

sesuafu yang dapat mernbantu mereka.

Jika rnasih ada kdebihan maka aku akan memindahkannya ke

kawasan png berada di sekitamya; rnalsudnln oftmg yang lebih

mernerlukan bantuan tersebut. Aku tidak akan mernaksa kalian unfuk

tinggal dalam benteng-benteng kalian, sehingga aku tertarik pada kalian

dan aku t€rtarik pada isH-istui lolian.

Alan fidak mengunci pintulsr di hadapan kalian, sehingga omng

kuat kal&rn mernberi rnalon oftmg lernah kalian.

Alar fidak akan mernbebani tmjib pajak kalian dengan kavajiban

!,ang nrernhrat mereka terusir dari n€€ri mereka dan mernuttrs

ketunrnan mereka. i*f

Sesunggutnla lolian berlrak menerima bantuan yang ada p.Hlk
setiap tahrur, dan bagian upah kalian setiap bulan; sehingga
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penghidupan di antara kaum muslim meniadi berlimpah, sehingga Srang

paling jauh dari mereka sama dengan yang terdekat dari merreka.

Jika aku memenuhi janji yang kuucapkan kepada kalian,

hendaklah kalian hmduk, taat, dan mernberikan bantuan yang terbaik

(kepadaku). Namun jika aku tidak dapat rnernenuhi janjiku, malta kaftan

boleh memakzulkanku, kecuali kalian mernintaku unhrk bertobat,

sehingga jika aku telah bertobat maka kalian akan menerimaku kernbali.

Jika kalian mengetahui seseorang dari seldan ortrng dikatal

kebaikanngra, g?rrg mernberikan bantr.ran seperti bantnn yang al<an aku

berilan kepada kalian, hlu kalian menginginkan berbai'at kepadanSn,

maka akulah orang pertama yang berbai'at kepadan5a dan menaatinln.

Wahai kaum muslim, sesungguhnp tidak ada kalajiban funduk

kepada rnakhluk dalam melakukan kenralsiatan kepada Alhh Yang

Maha Pencipta, dan tidak ada keunjiban mernenuhi janji kepada

rnakhluk dengan menrsak janji setia, karena k€taatan ifu hanlalah

kaaatan kepada Allah, rnalo taatlah lantaran menaati Allah,

s€larna dia memaati (Allah).

Oleh karena itu, bila dia mendurhakai Allah dan mengajak berbtrat

maksiat, maka dia berhak unhrk didurhakai dan dibunuh.
' 

Aku akhiri perkataanku ini dan aku mernohon keeada Allah agar

mengampuni dosaku dan dosa kalian."ls

1e8 Ath-Thabari menyampaikan pidato tni tanpa dts€rtai snd,
Khalifah menyampaikannya dengan menufurkan anad

Khalifah berkata, Isma'il bin hrahim menceritakan kepadaku, dia berkata:
hmhim bin Ishaq menceritakan kepadalm: Yazid bin Al Walld berdirt sambil

berpidato, lalu dia memuji Allah, kemudian berkata, 'Amnm b'du,
sesungguhnlra aku, demi Allah, tidak keluar dalam keadaan bercuka ria sampai

melampaui batas, tidak pula sombong, tidak pula tamak pada dunia, dan tidak
pula ingin berkuasa. Tidak ada sesuatu png terpuji pada diriku, dan
perbuatanku tidaklah bersih. Sesungguhnp aku sangat menganhp dirilu
sendiri apabila Rabb-ku tidak menyayangiku. Akan tetapi, aku keluar dengan

kemarahan karena Allah dan agama-Nya, serta mengajak kanbali kepada
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Kitab-N5ra dan Sunah Nabi-Nya pada waktu tanda-tanda jalan yang lurus telah
len!,ap dan cahap orang-orang yang bertakwa telah meredup, serta

munculnSra orang yang lalim dan keras kepala, !,ang menghalalkan setiap yang

diharamkan dan melalnukan perbuatan bid'ah, serta merubah Sunnah. Ketika
aku memperhatikan itu, aku talart kegelapan menaungi kalian yang tidak dapat
tercerabut dari kalian akibat banyaknSa dosadosa kalian dan kekerasan hati-
hati kalian. Aku takut dia mengaiak omng ban5rak unfuk melakukan apa gang

dia lakukan, ."i,ir,ggu ada omng di antam kalian memenuhi ajakannya.

Aku melalnrkan shalat istikharah untuk mernohon kepada Allah pilihan
png te6aik dalam persoalanl$, dan aku mernohon kepada-Nya agar tidak
menyerahkanlu kepada nafsuku. talu aku mengajak orang yang memenuhi
a,akanlo dari kahngan keluaryah dan penduduk yang berada dalam
kelmasaanku unfuk kernbali keeada lhr senrua.

Dh adahh pba parnanlu fnng s€nasab denganlu dan merryarnaiku dahm
kedudulonku. Hingga Allah mernbebaskan hamba-hamba-Nya dan
mernbersihkan nqpri ini darinla, karena kelnrasaan dan pertolongan Allah,
tanpa ada daya dan upala darilu, melalnkan sebab du!,u, kelaratan,
kelnrasaan, dan pertoloqgan Alah.

Wahai kaum musllm, sesungguhnya alru berlani kepada kalian ,ll{a alnr

mernerintah segala unrsan lolian, aku ttdak akan meletakkan bata merah di
atas bata merah png lain, fldak (meletaklon) bahr di atas batu yang lain, dan
tidak akan mernirdahkan keloyaan dart'safu kawasan ke kawasan lalnnya
sampai alnr mernperkokoh benteng pertahanan kawasan ltu, dan aku berjanji
akan menrbagikan senfrrta untuk mernp€rluat diri mereka di antara gudang-
gudang senJata.

Jika nrasth ada kdebihan rnaka al<tr akan mentransfemya ke kawasan lain
yang berada dekat dengan karrnsan tersebut, dan kawasan ihr l€bih
mernerhrkarurya, sampai penghtdupan benar-b€nar tegak merata di antara
kar.rm mtrslim. Kalian juga rn€ndapatkan hak yaqg merata dalam penghidupan.

Alar fldak akan mernaksa.pa$l€n kathn setringga kalian dan kehrarga

kalhn menerrnri cobaan. Setrttgga iika ltalhn hendak bertal'at kepadahr
dengan perranbn yang akan hrb€ril€n kepada kalhn, rnaka alnr alon
mernenuhirant itu kepada lolhn.

Apabih alar mdalnrkan pengmpangan, rnaka kalian ttdak harus berbai'at
kepadal$. Jil<a loltan melihat ada seseorang yang leblh larat untuk dlbal'at
daripada aku, dan kalian ingin mernbal'att1a, rnaka al$lah orang p€rtama
png berbai'at kepadanya dan muhi menaatlnya.
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PEMBAI'ATAN IBRAHM BIN AL WALID

METALUI PER.IANJI,AN

Pada tahun ini Yazid bin Al Walid meminta kaum muslimin

berbai'at terhadap saudaranya (lbrahim bin Al Walid)dan menjadikannya

putra mahkota. Juga terhadap AbdulAziz bin Al Hajjaj bin Abdul Malik,

pasca Ibrahim bin Al Walid.

Faktor pemicu findakan tersebut adalah seperti keterangan yang

telah diceritakan Ahmad bin Zuhair kepadaku dari Ali bin Muhammad:

Sesungguhnya Yazid bin Al Walid jatuh sakit pada bulan Dalhiiiah

tahun 726 H. I alu disampaikanlah kepadanya, "Lakukanlah bai'at

terhadap saudaramu (lbrahim)dan Abdul Azizbin Al Hajj.aj sesudahnya."

Ali bin Muhammad berkata: Para pengikut aliran Qadariyah terus-

menerus mendorongnya agar melakukan pembai'atan, mereka berkata

kepadanya, "Kamu tidak boleh menangguhkan urusan umat, maka

lakukanlah pembai'atan terhadap saudaramu. "

Akhimya dia melakukan pembai'atan terhadap lbmhim, dan

Abdul Aziz sesudahnya. 189

Aku akhiri perkataanku ini, dan alar memohon kepada Allah agar

mengampuni dosaku dan dosa kalian.u Varrkh Khalifah,2371.
Uhat Al tugn ow At-Tabyin karya Al Jahizh (2/7471.
le9 66-11r,u6ari menuturkan ketemngan di sini melalui jalur guruirya ynng

tepercaya, dari Al Madaini (ahli pencerita kisah tersebut, dan orang 5nng
sangat jujur): Sesungguhnyra Yazid telah melakukan pembai'atan terhadap

saudaranSra sebagai khalifah sesudahnSra di bawah pengaruh tekanan banfrak

orang, khususnya pengilart aliran Qadariyah.
Hanya saja, Khalifah menyampaikan keterangan yang berbeda melalui jalur

periwayat yang bersambung (maushuf: Sesungguhn5ra Yazid bin Al Walid tidak

366
- 

Shahih Tarikh Ath-Thabari



pemah berwasiat kepadanya mengenai khilafah. Tetapi merekalah yang

membuat kebohongan kepadaryra di tengah detik-detik menjelang
kematiannl,ra, dan kaum muslim mernbenarkan mereka.

Khalifah bin Khiyath meriwayatkan, dia berkata: Al'ala bin Barad bin Sinan
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia
berliata: Aku turut mendatangi Yazid bin Al Walid pada saat kern#Ln
menjempuhya. Tiba-tiba Qathan datang menernuin5ra, dia berkata, 'fiku
ufusan orang-orang 5nng berada di balik pintumu, mereka memintamu
m€nlr€rahkan hak Allah, ketika engkau menugaskan saudaramu, Ibrahim,

unfuk menangani urusan mereka.' Dia mengerutkan dahinya, dan berkata
dengan tangan mernqFng dahinya, 'Apakah aku hendak mengangkat Ibrahim
sebagai khalifah!!' Dia melanjutkan perkataannya, 'Wahai Abu Al'ala, kepada
siapa kamu melihat aku hendak membuat perjanjian?"

Perawi berkata: Urusan yang mana aku melarangmu unhrk memasuki
p€rtama kalinln, maka aku tidak akan mernberikan amhan kepadamu di

unrcan tersebut. A!/ahlflr berkata: Yazid bin Al Walid jatuh

pingsan, aku menduga dia telah meninggal, dia melakukan itu lebih dari sekali.

A!,ahlu berkata: Qathan lalu duduk, lalu dia membuat perJanjian dengan
mengatasnamakan Yazid bin AI Walid, dan mengundak sernua orcrng, lalu dia
mernbuat kesaksian di hadapan mereka tentang janji tersebut.

A!,ahku berkata: ifu tidak benar, demi Allah, Yazid tidak pe,rnah berjanji
kepadangn tentang sesuafu apa pun, dan tidak pula kepada seseorang di
antara kaum muslim. $adl<h Khalifah,247).

Menurut , perawi kisah ini, yaifu orang 5nng furut menyaksikan
p€r!*iura tersebut, adalah orang !,ang teperaya. Akan tetapi, putrangra AI 'AIa

bin Barad, Sraih-r gurunya Khalifah, Imam Ahmad, menilai dia perawi yang

dla'if. hnu Abu Hatim telah menjelaskannln, dan dia tidak berkomentar
terrtang dirinya. hnu Hibban telah menuturkannya dalam kelompok orang-
omng lnng tepercaya (Al Mizan,6152; Al Jarh wa At-Ta'dil, jld. 6, 1950; dan
Ab-Ts*lat,8/5021.

Terlepas slahih atau tdakryra rirrrayat Khalifah, sesungguhnya pernbai'atan

mudaranla sebagai khalifah telah dilaksanakan sesudah4ra, dan kami tidak

bernaksud m€nghindari riwayat Khalifah, tetapi karena fitnati (huru-hara) pada

saat ihr bemar-benar teriadi, berbagai persolan kaum muslim sangat kacauffian
perebutan kelnrasaan benar-benar terjadi, maka tdak heran apabila peffin
ini terjadi.
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Pada tahun ini Yazid bin Al Walid mernakarlkan Yunrl bin

Muharnmad bin Yusuf dari kursi Gubemtr Madinah, dan menugaskan

Abdul Aziz bin AMullah bin Amr bin Utsman sebagai Gubernur

Madinah.

Mutranunad bin Umar berkata, "Menurut sebuah riwaSnt, Yazid

tidak langsung menugaskannya sebagai gubernur, melainkan menrbuat

surat pengangkatannp sebagai pensnnsa Madinah. Yazil lalu

memakzulkannya dari kursi Gubernur Madinah dan menugaskan Abdul

Aziz bin Umar sebagai Gubemur Madinah, dia pun menjadi Gubernur

Madinah pada2 hari temkhir bulan Dzulqa'd6[.190

WAFATNTYA YAZTD BIN AL WAI-JD

Pada tahun ini Yazid bin Al Walid menlnggal dunia, dia wafat

tepat pada pertengahan bulan Dzulhijiah tahun 126H.

Abu Ma'syar tglah menyampaikan keterangan tentang hal

tersebut: Diceritakan oleh Ahmad bin Tsabit kepadaku melalui oftmg
yang telah disebutkannya, melalui Islraq bin Isa, dari orang tersebut, dia

berkata, "Yazid bin Al Walid wafat pada bulan Darlhiijah, setelah Hari
Raya ldul Adha, tahun L26 H.. Menurut sebuah rirrn5nt, dia berkuasa

hanya5bulan2malam."

Hisyam bin Muhammad menceritakan, "Dia berkuasa selama 6
bulan beberapa hari."

Ali bin Mfiamrnad menceritakan, "Kekuasaannya berlarg$rng

selarna 5 bulan 12 hari."

190 Lihat p€rnbahasan: Pengangkatan Para Pepbat Walikota di Alfiir Masa
pemerintatran Yazid.
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Ali bin Muharnmad menceritakan, 'Yazid bin Al Walid meninggal

dunia pada 10 hari terakhir bulan Daihijjah tahun 126 H., dan dia

berumur 46 tahun."

Kelruasaannya seperti yang diduga, yaifu 6 bulan 2 malam, dan

dia wafat di Damaskus. ,&r

T€rjadi perselisihan pendapat mengenai usianya pada saat iilia

wafat:

Hisyam mengatakan bahwa dia wafat saat berusia 39 1u1r*l191.

Dia mendapat sebutan Yazid An-Naqish karena dia telah

mengurangi bantuan 10% yrang menjadi hak kaum muslim, yang telah

ditambahkan oleh Al Walid, menurut pendapat Al Waqidi.

Ali hn Muharnmad berkata: Maruuan bin Muhammad mencelanya,

dia berkata, ",4n-Naqish bin AI Wdid." Kaum muslim pun

menranggilnl,a r4*Naqish. I %

Merurnrt Al Waqidi, pada tahun ini Abdul Adz bih Umar bin AMul
Aziz bin Marwan menunaikan ibadah haji bersama kaum muslim.

Sebagbn uhrna Hata, "Umar bin Abdullah bin Abdul Malik
pada tahun ini menr,rnikan ibadah haji bersama kaum muslimin. Yazid

191 Li61 rrahtnya Yazid dalam Tarikh Islam karya Ad-Dzahabi (anji-janji

dan berbagai paisfru,a di sepanFng tahun 121-140 H, hal. 313). Dia telah

mentrturkan bahwa Yazld wafat pada hari ke fujuh bulan Darlhijjah tahun 126
H, dia menduduld khalifah selama enam bulan lnrmng.

Ulat Al Bidaph ow An-Nihagh karya hnu Katsir fild. 7 hol.226), karena

dia telah menufurkan wafatnya di tengah.tengah pemenuhan janJl pada tahun

126 H. pedsfirrd ihr teriadi pada bulan Dalhijiah. hnu Katsir menceritakan:

Menurut pendapat fiang lebih nrasl,hur, kelruasaannlB berlangsung TIA*"
enam bulan

r92 66r-16u6ri mangaitkan ketemngan ini sebelum menufurkan beberapa

halaman, kepada Al Madaini dan Alwaqidi, rnaka lihatlah, dan kami tidak
p€rnah meniumpai penyebab sebuatan ini dengan ialur periwayat png
bersambung setta shahih. Wallahu a'lam.
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bin Al Walid telah mengutr.rsnya, dan dia petgi bersama Abdul Adz. Aa
menjadi penguas Madinah, Makkah, dan Tha'if.'

Gubemur Imk pada tahun ini adalah AMullah bin Umar bin Abdul

Aziz, pengadilan Kufah dijabat hnu Abu Laila, urtsan pemuda atau

pernbaruan Bashmh dijabat oleh AI Misunr bin Umar bin Abbad,

pengadilan Bashmh dijabat oleh Amir bin Ubaidah, dan Gubernur

Khurasan dijabat oleh Nashr bin Sayyar 6111r',*i.1e3

KHII-AFAH ABU ISFI,AQ IBRAHIM BIN AL WAI-ID

Kedudukan khalifah dipegang lbrahim bin Al Walid bin Abdul

Malik, tnnSn saja persoahrinya tdak p€rnah selesai.

Ahmad bin Zuhair menceritakan kepadaku dari Ali bin

Muhammad, dia berkata, "Persoalan tentang Ibrahim Udak pernah

selesai, sekelompok orang mernberin5ra kedudukan l&alifah,

sekelbmpok orang mernberikan kekuasaan penuh, dan sekelompok

orang tidak menyerahkan kepadanya kedudukan khalifah dan tidak pula

kekuasaan."

Persoalan hrahim bin Al Walid terus-menerus derrihan, sampai

Marwan bin Muharnrnad maju lalu memakzulkannln, dan dia

mernbunuh Abdul Aziz bin AI Hajjajbin AMul Malik.

Hisyam bin Muhammad berkata, "Yazid bin Al Walid menjadikan

Abu Ishaq hrahim bin Al Walid sebagai penggantinya. [-alu dia

menduduki jabatan khalifah selama 4 bulan, kemudian dia dimakzulkan

pada bulan Rabi'ul Akhir tahun 126 H. Dia hidup'sampai dia terkena

193 16u1 pengangkatan berbagai pejabat (penguasa) dalam keterangan

sesudahnyn.
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musibah pada tahun 132 H. Ibunya ialah ummuwalad (hambasahaya

png melahirkan anak)."

Ahamd bin Zuhair menceritakan kepadaku, dia berkata: AMul
Wahab bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu

Has!,im Mukhalladz bin Muhammad menceritakan kepada kami,tlia
b€rkata, "Kekuasaan hrahim bin Al Walid hanF berlangsung selarna'70

malam."l%

Panganglabn pm pejakt pda masa Yazid bin Al Walid:

1. Irak Yazid bin Walid menugaskan Manshur bin Jumhur Al Kalabi

:€bagai 
Guberrur lrak

Menunrt s€buah n.uaapt, dia mernalsulon janji pengangkatanryra

berdasarkan pernSntaan Yadd. Dia menlrbat gubqmur kurang lebih

40 hari, dan dia m€nyerahkan iabatan kepada Al Haffi bin Arthath,

s@riang ahli fthh, dengan catatan sesuai persyantan lnng
diaiulonnya.

2. IUakkah, l,ladinah, dan Tha'if; Yazid bin AI WaM menugaskan

Abdul Adz bh Abdulhh bin Amr bin Utsrnan bin Affan sebagai

. lalu dia rn€lnakzullonn!,a dan menyerahkannya

k€pada Abdul Adz bin Unrar bin Abdul Adz.

3. Bashrah; Al Wdid tdah dibnnuh, dan Bashrah di baurah kekuasaan

Muhamrnad bin Al Qasim bin Muharnmad. Namun dia lalu

mengundurlen diri, rnalo penduduk Bashrah bersepakat

Abdullah bin Abdullah bin Uma5nh, yang karap
'dipanggil Al Afimh, hlu dia menpdi imam shalat Jum'at di

Bashmh.

r% Lihat Al Bldagh w An-Mtmgh$ld. 7, hlm 3, dan Al MunbzJann,Jld
7,181.2571. .:

Kami telah merryampaikan secara bertatrap penJelasan tentang para pg&at
dan hakim agung lqadhl, sebagairnana dituturlon oleh Khalifah (Nihagh Al
AMi Kulll Klakfatut1 dan rnayorihs keterangan itu menguatkan penuturan

Ath-Thabad lNilragn N Mli Sarnh).
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Jarir bin Yazid bin Abdullah Al Baiili lafu maju meniadi p€nguasa

Bashrah, dan dia lalu menugaskan Abdullah bin Urnar bkt AMd
Aziz sebagai Gubemur Irak. Dia lalu mengirim sumt pengangkatan

kepada Abdullah bin Abu Utsman, dan dia kemudian mengimami

shalat bsarna.kaum muslimin, sampai hnu Suhai maju meniadi

penguasa.

Menurut sebuah riwayit, :'Abdullah bin Umar mengangkat Sa'id bin

Amr bin Ja'dah bin Hubairah Al Makhzumi sebagai Walikota

Bashrah sesudah Abdullah bin Abu Utsman. Kemudian penduduk

Bashrah mengusimya, maka Amr bin Suhail bin Abdul Adz bin

Marwan berkuasa, dan dia mengangkat Adh-Dhahhak bin Qais Al

Khariii pada wakfu 'lmarah me,raih kernenangan."

4. Kufah; Manshur bin Jumhur. mengangkat Ubaidillah bin Al Abbas

sebagai walikota Kufah, lalu hnu Umar mernakzulkannya dan

mengangkat saudaranya (Ashim bin Umar).

5. Sijistan; Al Walid telah dibunuh, dan Sijistan di bawah kekuasaan

Harb bin Qathan. Manshur bin Jumhur lalu mengangkat

Muhammad,bin Azar sebagai walikotanya, namun kernudian hnu
Umar memakzulkannya dan menyerahkan Sijistan kepada Harb bin

Qathan. Ketika baru memerintah selama 1 bulan, dia meninggalkan

Sijistan, dan posisin5n digantikan Sawar bin Al As!,'ar Al Mazini,

nEunun Balor bin Wa'iltidak pernah setuju.

Mereka lalu memerangi Tamim, dan lbnu Umar mengangkat Sa'id

bin 'Amr 
-dari keluarga besar Sa'id bin Al' fuh-namun Tamim

dan Bakar tidak pemah setuju.

6. Khurasan; Nashr bin Sayyar sampai kekuasaan bani UmaSyah

habis.

7. As-Sanad; saat Manshur bin Jumhur dimakzulkan dari lrak, dia
rnendatangi As€anad, lalu dia dapat menguasainyn, dan pasukan

tinggaldi sana. Dia memberinla nama Al Manshurigh
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8. Afrika: Abdurrahrnan bin Hubaib berkuasa atas AfrilG.les

r95 3"5er.* Hal&n Agrrg: 
+a,

1. Pengadilan Bashmh: Arnir bin Ubaidah mengurdurkan diri karena

2. Pengadilan Kufah: 16a1fifoq I aila.

3. Pengadilan lvladinah; Abdul Aziz bin Abdulhh bin Amr bin Utsman

mengangkat Sa'ad bin lbmhton s€bagai kepala pengadilan Madinah, kemudian
Abdul Azh bln Abdullah memmtuya dan mengangkat Abdul AzL bin Umar
bin Abdul AzU. Sa'ad bin Ibmhim lahr dipecat, dan posisinya hakim pengadilan

Madinah diganti Utsnran bin Unrar At-Taimi. Vafiklt Klnlihh tal. 2421.

Ringlosan feterarlgan Mengenai Amirul Mukminin Yazid bin
AI Watid bin Abdul Matk (126 F0

Al Hafl* Ibnu l(d$r rnerrcerltakan nrengenai stht Yazid bin Al WdH
(tokoh teikernnka dari bdrt Llrnalntr), dia sdah ditruhrrslon dengan kebaikan,

taat beragama dan um', bh lann'muslim nrenbal'atnya bemdasarkan

perenbangan hal terseh.t W ru?h ta ,4n-lfihatph, N. 7, hal. 220[
hrnr l(atsir ffia rnenceriAlm yang rn€rgdaslonnlra: (Dla orang

png adil, taat baagilna nrenCntai kebalkan, mernbenci keburukan, serta

beleria kems mernbda kebcnrar{. W Bietah w;a A*Mlajah, jld. 7, hal.

226l..

Kami telah rnerufidon Heo,rUp dalam kelompok keterangan yang

slnhih, dan tampak rd6 di dalnnqp b€rbagai pandangan gpng berist pesan

kebaikan, hanya sep @ itu baru ada setelah habis

nxsanla, dan kernargpn dalsraah bani Abasilnh. Kepernimpinan khilafah

bani Urnaygah mengalami kderrnhan pasca wafatrSn Hisyam bin AbdulMalik.
Al Allamah lbnu Khalftin berkata, Terkadang ketrka kdmasaan itu hendak

berakhir, munorl kdoratan 1ang menimbulkan persepsi bahwa kelemahan ifu

telah hilang dari kekeuasaan tersehrt, dan sumbu kekuasaan tfu mengeluarkan

cahaya yang menrberikan ketenangan, seperd pada sumbu lilin, graifu kctika
mendekati padam, lilin ftu mengetrarkan cahaga terang yang menimbirlkan

dugaan bahwa sumbu ilu akan kenrbati menSnh, padahal sumbu lilin lhr Justru
padam. Janganlah melupakan rahasia Allah dan hikmah-Nya dalam

mar.rujudkannp s@ara terafur sesuai ketenfuan takdir-Nya, dan setiap hal

merniliki kepastian babsan u,altu (At Muqaddimah,275l.
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TAHUN L27 HURTYYAH

KEPERGI,AN MARWAN KE SYAM

DAN PEIyIAICUI.AN IBRAHIM BIN AL WAI-ID

Di antara peristiwa yang terjadi di sepanjang tahun L27 H. ialah

kepergian Marwan bin Muhammad ke Syam dan peperangan png
berlangsung antara dia dengan Sulaiman bin Hisyam di Ainit Jad.

Keterangan tentang peristiwa tetsebut, dan faktor penyebbnga:

Abu Ja'far berkata, "Faktor penyebabn3p ialah sebagian persoalan

yang telah aku sebutkan, yakni keberangkatan Marwan ke Al Jazair dari

Armenia pasca peristiwa pernbunuhan Al Walid bin Yazid,

kemanangannya atas Al Jazair, sambil memperlihatkan bahura dia

seomng pernberontak terhadap pernerintahan Al Walid, serta

mengingkari pembunuhannya.

Dia mendukung pembai'atan terhadap Yazid bin Al Walid pasca

dia mengembalikan jabatan a5nhnya Muhammad bin Marunn)

kepadanya, dan dia memperlihatkan apa png dia pe,rlihatkan tersebut.

Ketika dia berada di Hurran, dia mernberikan kedudukan kepada

Yusuf Al ky mhimahullah berkata: Yazid bin Al Walid (Yazid IID telah
melalmkan perubahan dengan melakukan perbaikan, sebagairnana dia telah
berjanji, Ialu dia segem memilih hidup ynng sederhana, mengurangi banhran
yang diberikan kepada tentaranln, !,ang telah dinaikkan oleh para

pendahulungra, lalu mangerhbalikan sebagaimana adanS/a, sehingga kaum

muslim menjulukinSa Y azid An-Naqish (Ad-Da ulah Al Umawgiyah, 304.l.
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Muhammad bin AMullah bin Ulabah dan sekelompok orang dari somua

lapisan penduduk Al Jazaf.

Ahmad menceritakan kepadaku, dia berkata: Atrdul Wahhab bin

Ibrahim menceritakan kepada khmi, dia berkata: Abu Hasyim Mukhallad

bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ketika l,i*hr
kernatian Yazid sampai kepada Marwan, dia mengirim surat kepada

Ulatsah dan sahabat-sahabatrln, lalu dia meminta mereka pulang dari

Manbil, dan pergi menemui hrahim bin Al Walid. Marwan bergerak

bersama tentara Al Jazair, dan dia meninggalkan puhanya (Abdul Malik)

bersama 4.000 penjaga perbatasan di fu-Riqqah.

Pada waltu dia telah sampai di Qinnasarin -di kawasan inilah

tinggal saudam laki-laki Yazid bin Al Walid 5rang kerap dipanggil Bisyr,

dan Yazid bin Al Walil mengangkatnya sebagai Walikota Qinnasirin-
Marwan perrgi menernuinya, lalu dia b€rbaris seiajar dengannya, dan

menyeru kaum muslimin unhrk berbai'at

Yazid bin Urnar bin Hubairah lalu furut bergabung derrgannln di

Al Qisiyfiah, n trnun mereka hmduk kepada Bisyr dan saudam lelakiqn

57ang kerap diparggil ltlasrur bin Al Walid. Dia menrpakan sar.tdara Bisyr

seibtr dan seaph. Iv{arwan lalu menangkap Bi+,r dan saudaranya

(Ma-snr bin Al WaM), kernudian memeniariakan nsdta berdua.

Marwan melanjutkan perialanan bsama para pengikufurya dari

penduduk Al Jazair dan Qnnasirin, menuju penduduk Hamsh; dan

penduduk Harnsh kefika Yadd bin AI Walid meninggal dunia, menolak

untuk berbai'at kepada Ibratrim dan AMul Aziz bin Al Haffi.

Ibrahim lalu mengatur AMul Adz bin Al Hajjaj dan tentara

Damaskus untuk menghadapinga, lalu dia mengepung mereka di tengah

kota mereka, lalu Marwan mernpercepat perJalanannya. Kefil<a dia telah

mendekati kota Hamsh, AMd Aaz pqst meninggalkan mereka, dan

mereka pergi pun menernui Marrmn, lalu mereka berbai'at kepadg[i5n,

dan mereka sernuar ikut bergerak bersama Marwan.

Shahft TdililrAth-Thabad 
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hrahim bin Al Walid mengatur bala tentara yang ilart ksarna
Sulaiman bin Hisyam, lalu dia bergerak bersama mereka hingga dia

singgah di Ainul Jani. Marwan pun tiba di tempat tersdut. Sulaiman

bersama 120.000 pasukan berkuda, sedangkan Manvan bersama kira-

kira 80.00O persomil, lalu mereka berdua bertemu.

Marwan meny€ru mereka agar m€nahan p€nyerangan

terhadapnya dan membebaskan kedua puba Al Walid (Al Halom dan

Utsman) gnng berada di penjara di Danraskus, serta merninta jaminan

dari mereka berdua agar mereka berdua tidak menunfut mereka akibat

tindakan mereka membunuh ayah mereka berdua, dan mereka berdua

tidak akan menunfut seseorang dari orcng yang menugaskan

membunuh ayah mereka berdua.

Mereka temyata menolak ajakan Marwan, dan mereka sungguh-

sungguh ingin menyerangnya; lalu mereka bertempur kira-kim sejak hari

beranjak siang sampai waktu Ashar. Perternpuran semakin mernanas

antara mereka, dan korban pun ban5nk berjafuhan di kedua belah

pihak.

Marwan adalah omng yang telah teruji dan ahli strategi. Dia

menunjuk tiga orang panglimanya, yang salah seorang dari mereka ialah

saudara lelaki Ishaq bin Muslim, yang lebih dikenal dengan nama Isa.

Marwan manyrruh mereka bergerak di belakang barisannya bersama

kudanya, yang berjumlah 3000 personil.

Marwan mengafur berbagai findakan bersama mereka dengan

membawa kapak perang. Kedua pasukan perang telah fumpah-ruah,

baik dari para pengikut Marwan maupun para pengikut Sulaiman bin

Hisyam, memenuhi kawasan antara dua bukit yang mengitari Al Mirai.

Kedua pasukan itu dipisahkan oleh aliran sungai Jarmr.

Dia menyuruh mereka ketika mereka telah sampai di sebuah bukit

agar menebang pohon guna membuat jembatan, melannti pasukan

Sulaiman. Mereka lalu menyerang secara tiba-tiba di bukit tersebut.

@ - 
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Abu Ja'hrr berkatar Pasukan berkuda Sulaiman tidak mengetahui

karern mereka sibuk bertempur kecuali dengan memacu kuda, pedang,

dan takbir lnng menggema di kalangan pasukan mereka.

K€fika merreka melihat seftmgan mendadak tersebut, mereka

menrtrdi locau dan mernilih mundur, sedangkan penduduk Haenph

meletakkan senjata di hadapan mereka. ,{l

Pasukan Marwan membunuh kurang lebih 17.000 ribu pasukan

Sulairnan. Penduduk Al Ja?imh dan Qannasirin menahan diri unfuk

mernhrnuh mereka, mereka tidak membunuh seorang pun dari

lolargan parduduk Hamsh, dan mereka mernbawa tahanan perang

mereka s€eadan dengan rurnlah omr{l yang terbunuh dan lebih, kepada

Iv{anmn.

Fasrkan mereka tnlal untuk dibunuh.

Maruran lalu merninta mereka unfuk melakukan bai'at terhadap

dr.ra orarg anak ldah (Al Halom dan Utsrnan).

Marunn rnelepaskan mereka setelah dia menekan mereka dengan

mernbaynr tebusan rnasing-mastng safu dinar.

Tilak ada yang dibunuh dari kalangan mereka kecuali dua orang

ldah, Fng sahh sahmgra k"rap dipang$l dengan narna Yazid bin Al
Aqqar, dan yang satr.rrla lagi dipanggil dengan narrn Al Walid bin

Mashad. KeduanSTa b€rasal dari ketrrrunan Al Kalabi. Mereka berdua

adalah orang Snng berada dibalik pernbunuhan Al Walid.

Yadd bin Khalid bin Abdullah AI Qasriy ada bersama mereka, lalu

dia bajahn sampai akhimla dia melarikan diri bersama kelompok orang

yang mdarilon diri bersarna Sulaiman bin Hiq/am ke Darnaskus.

Salah s@mryl dari mereka, lplmi dua orang keturunan Al Kalabi,

bemda dalam p€qlau,asan Yadd, sedangkan yang lainqn berada di

bau,ah pagaunsan kepolisian. iE
Yadd lalu mernukul mereka bendua dengan beberapa cambukan di

ternpat berhentinSn, di Damaskus tersebut, kemudian menyuruh
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membawa mereka berdua, . dan rnereka berdua dipenjara, hingga

akhimya mereka berdua meninggal dunia di dalam penjam.

Abu Ja'far berkata: Sulaiman bersama para pengikutryra melintasi

Al Fill, sampai di Darnaskus masuk waktu pagi, lalu bergaburg dengan

Sulaiman, Ibmhfon, dan Abdul Azrzbn Al Haffi, para pernirnpin 6arlg:
orang yang ilnrt bersarna mereka.

Mereka adalah Yazid bin Khalid Al Qasriy, Abu Alaqah As-

Sakasakiy, dan Al Astrbagh bin Dzu'alah Al Kalabi, serta orang-orang

yang selo.rel dengan mereka. Sebagian dari mereka berkata kepada

sebagian lain, "Jika kedua anak lelaki puha Al Walid itu masih hidup

sampai Marwan tiba dan mengeluarkan mereka dari penjara, dan sernua

urusan menjadi dilimpahkan kepada mereka berdua, maka mereka

berdua tidak akan pemah membiarkan hidup seomng pun dari kalangan

pembunuh ayah mereka berdua. Jadi, menumtku kita harus mernbunuh

mereka berdua."

Mereka kemudian menyerahkan persoalan tersebut kepada Yazid

bin Khalid. Mereka berdua di dalam penjara bersama Abu Muhammad

As-Sufyani dan Yusuf bin Umar. Yazid lalu mengutus hambasahaya

Khalid, Snng lebih dikenal dengan narna Abu Al Asad, bersama seiumlah

sahabatn5n. Dia masuk ke penjara, dan tiba-tiba dia mengesampingkan

dua anak lelaki ifu dan mengeluarkan Yusuf bin Umar, supaya mereka

dapat mernbunuh keduanya.

Mereka hendak membunuh Abu Muhammad As-Sufuni, maka

dia masuk ke sebuah kamar dari beberapa kamar penjara, lantas

menguncinya dan mernbuang tikar serta bantal di belakangnya, serta

menahan pinfunya, sehingga mereka tidak dapat membukanya.

Mereka lalu minta mengambil api, agar mereka dapat

mernbakamya, narnrnl mereka tidak dapat mendatangkannga, sampai

mendengar kabar bahrrn pasukan berkuda Marwan tda*r menrasrki

kota, dan lbrahim bin AlWalid telah melarikan diri. Sulaiman diam-diam

pun menyelinap dan merampok kekayaan gnng tersimpan di baitul Mal,
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lalu membagi-bagikannya di kalangan tentara Snng turut bersamanyn,

kemudian pergi dari fto6.195

TAMPILT.IYA ABDULI.AH BIN MUAWTYAH BIN
ABDULI.AH BIN JA'FAR

Abu Ja'far berkata: Pada tahun ini AMullah bin Muawiyah bin

AMullah bin Ja'far mengundang (kaum muslimin) untuk mendukung

dirinya di Kufah, dan Abdullah bin Umar bin Abdul Aziz bin Marwan

menyerang Kufah, lalu Abdullah bin Umar dapat memukul mundur

Abdullah bin Muawiyah, lalu men5rusul ke berbagai bukit, dan Abdullah

bin Umar dapat menguasai Kufah.

FAKTOR TAMPILT.TYA ABDULI.AH DAN
UNDANGANI.TYA KEPADA KAUM MUSLM UNTUK

MENDUKUNG DIRIT.TYA

Demonstrasi Abdullah bin Mtnwiyah menentang Abdullah bin

Umar, serta mengumumkan perang terhadapnya, gebagaimana

keterangan yang telah Hisyam sampaikan melalui jalur periwayatan Abu
Mikhnaf, terjadi pada bulan Muharram tahun L27 H.

1% Kisah ini mernillki kelanuhn yang akan disampaikan Ath-Thabari
dalam pernbahasan sesudah lni dan dengan jalur periwaSntan gnng sama. Lihat
catatan pinggir lomi (ild. 7, hal. 311-3fa.
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Faktor tampilnya Abdullah bin Muawirh menentang AMullah bin

Umar adalah sebagaimana keterangan 1nng telah Ahrnad ceritakan

kepadaku melalui jalur Ali bin Muharnmad, dari Ashim bin Hafsh At-

Tamimi dan lainnya, dari kalangan ulama.

Sesungguhnya AMullah bin MuawilBh bin AMullah bin Ja'far

datang ke Kufah hendak menguniungi Abdullah bin Umar bin Abdul

Aziz, guna menSrambtrng silafurrahim dengannln, bulon hatdak

menentangnya.

Dia lalu menikahi puti Hatim bin AqfSyarqiy bin Abdul Mu'min
bin S5nbats bin Rib'iy.

Kefika fanatisme muncul, Kufah berkata kepadanl,ra,

"Undanglah trntuk mendukung dirimu, karena bani Ha+,im lebih layak

mernimpin daripada bani Marwan.'

Diamdiarn dia pun mengundang kaum muslimin di Kufah r.rntr.rk

mendukungnp, dan hnu Umar di Hairah.

Ibnu Dhamrah Al I(huza'i berbai'at kepadanya, lalu Ibnu Unrar

merencanalon rekayasa denganga, dan dia menyetujuiryn. Dia lalu

mengirim ufusan kepadanyra,'dan k€fika kami berjumpa dengan 
"n-o"g-

omng, rnaka lorni al<an mernukul mundur meneka, dankabar ifu sampai

k"pada hnu Muawiph.

lalu k€fika dia beriurnpa dengan okrng-omng Kufah, Ibnu

Muawiyah berkata: Sesungguhnln Ibnu Dhammh telah berkhiarnt, dan

hnu Umar telah ber;an;i hendak menyeftmg oftmg-oreng Kufah, malra

janganlah penaHukanrya kalian, karena dia Mndak
melalui pengh*rianatan.

Kefika mereka beriumpa, Ibnu Dhamrah dan orang-

omngpun ikut menyerah, dan fidak ada seormg yang t€rsisa

bersarnanSn, lalu dia berkata:

Kiiangkilan7 baparcamn larqa tq*ogk-kapk

Tatak dikebhui pelu!<aan aF lEtr{l mernburunSa
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Ibnu MtmwiSah kerrbali ke Kufah, mereka berjumpa di kawasan

antara Hairah dengan Kufah, kemudian dia pergi ke berbagai kota, lalu

penduduk kota tersebut mernbai'atrya, dan datanglah kepadanya

sekelompok kaum dari penduduk Kufah, lalu dia keluar kemudian dia

menguasai Hahran 6r, 41 ;u6u;197

197 Aflt'lhabari telah rnemuturkan kisah tentang tampiln5ra Abdullah bin

Mtnwiyah bin Ja'fur tersebut melalui ialur gunrnp png tepercaya (Ahmad),

!,ang menceritakan melalui gurun!,a png sangat jujur (Al Madaini), dari
beberapa informan Ashim bin Hafsh, yraitu An-Nasabah Abu Yaqazhan.
Penjelasan tentang dirinSra telah disampaikan, dan kisah ini diperkuat oleh

keterangan yang telah Khalifah riwa5ratkan melalui gurunla (lsma'il bin
Ibrahim), Khalifah berkata: Kisah pernbai'atan Abdullah bin Muawi5rah di
Kufah, dan di Kufah pembai'atan itu terjadi pada tahun 127 H. Penduduk

Kufah berbai'at kepada Abdullah bin Muawilrah bln Ja'far yrang memiliki dua

slrap. Dia bersama kdua saudaranSra (5,akni Al Hasan dan Yazid bin
Muawifh).

Isma'il bin hrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: AHullah bin
Muawi5nh bin AMullah bin Ja'far dan kedua (Al Hasan dan Yazid)

datang menemui Abdullah bin Umar bin Abdul Aziz di Kufah, lnng menjadi
wilayah kekuasaan Yazid bin Al Walid. Yazid bin Al Walid memuliakan mereka,
menanggaung beban hidup mereka, dan mernberi banfuan kepada mereka
sebesar 300 dirham setiap hari.

Ketika Yazid meninggal dunia dan hrahlm bin Al Walid mernbai'at
Marwan, sekelompok pengikut allran Syi'ah memberontak, mereka mengajak

untuk berbai'at kepada Ibnu Muaw[nh.
Orang png melakukan langkah demihan adalah Hllal bin Al Warad

hambasahaya bani Ajal. Mereka datang -membaunnln dan memasukkannya

ke dalam istana, lalu penduduk Kufah dan Isma'il bin Abdullah serta penduduk

S5ram yang berada di Kufah berbai'at kepadanya.

Dia masuk lalu menetap selama beberapa hari. Kaum muslim bertai'at
kepadanya, dan penrbai'atan terhadapnln datang pula dari berbagal kota dan

dari segala lapisan. Pada hari Rabu dia keluar hendak men€rnui hnu Umar,

karena di antara mereka tidak pernah t€riadi konflik bersenjata.

Kemudian tiba-tiba banyak orang yang ingin berperang, lalu Makbar bin Al
Hawari dibunuh di tengah orang banlpk dari penduduk Yaman yang sedang

bersama hnu Muawi5rah, lalu dh melarikan diri, dan masuk ke dalam istana.
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Ubaidah menuturkan: Abdullah bin Muawiyah dan saudara-

saudaranya masuk ke dalam istana, dan ketika masuk wakfu sore,

mereka berkata kepada Umar bin Al Ghadhban dan para pengikutrya,

'Wahai Rabibh, kalian telah melihat apa yang orang-orang perbuat

kepada kami; kami menggantungkan jiwa-jiwa karni di pundak kalian.

Jika kalian ikut berperang bersama kami, maka kami akan berperang

bersama kalia. Jika kalian melihat oftmg-ormg ifu merendahkan kami

dan kalian, segeralah mengambil jalan aman bagi kami dan kalian. Janji

Snng telah kalian putr-rskan bagi diri kalian, kami setujui bagi diri kamu.n

Umar bin Al Ghadhban menjawab, 'Kami bukan omng-orang

yang hendak meninggalkan kalian karena salah satu kebutuhan.

AdakalanSn kami ikut berperang berasama kalian, dan ada kalanSra kami

mengambil jalan aman bagi kalian, sebagaimana 5nng hendak kami

ambil buat diri kami. Oleh karena itu, tenangkanlah hati kalian dan

tetaplah tingggl dalam di istana. Para pengikut Az-Zaxlnph berada di

depan mulut-mulut jalan, sehingga penduduk Spm pergi pagi dan

pulang sore menghadapi mereka serta mernerangi mereka sdama

beberapa hari."

Pengilert Slri'ah Adilnah tetap bertahan, rnaka merd<a berternpur dengan
pertempuran yang s€ngit. Mereka menuhrp muhrt-muhrt jalan dan sqpra

hnu Muawtph bes€rta kedua di kawasan manapun
mereka mengh€ndakl dan tanpa tnrus mengepmya.

hnu Urnar lalu mengirim utusan kepada Urnar bin Al Ghadhban bin Al
Qaba'bari, menyuruhnya tirggal sernentara di dalam istana dan mengusir lbnu
Mmwiyah.

Umar bin Al Ghadhba lalu mengirim utusan kepadanya, lalu dta segera

meninggalkanryn bersama pengikut seffarqB dan pemgilartrrln dari p€nduduk

b€xtagai kota, penduduk di sekitar kota, dan pendudtrk l(fah, lafu para utusan
Umar mernbawa pergi mereka hingga mereka mengehnrkannp darl benteng
perbatasan, dan Umar Unggal sementara di dalam istana.

hnu Umar lahr mengangkat lsrna'il bin Abdulhh sebagat puka matrkofa

Vadkh Klmfikh,29+2951.
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Rabi'ah lalu mengambil jalur arnan buat dirinp, Az-Zaid!ryah, dan

Abdulah bin Mmwiyah, dgil pendtduk S17am tidak mengeiamln, dan

mernbiarkan mereka pergi kernanapun mereka hendald.

Abdullah bin Urnar mengirim utusan kepada Urrnr bin Al
Ghadhban, menyuruhnla tinggal sernentara di dalam istana, dan

mengusir Abdullah bin Muawiph.

Ibnu Al Ghadhban lalu balik mengirim ufusan kepadanya, serta

mengevakuasi AMullah bin Muawiyah dan orang-orang yang

menyertainya dari kalangan pengikut setianya dan para pengikutnya dari

kalangan penduduk kota, penduduk sekitar kota, dan penduduk Kufah.

Berangkatlah para ufusan Umar, hingga mereka menge'.rakuasinya

melalui jembatan, ialu Umar tinggal d1 is16pu.198

198 Keterangan kisah ini telah Ath-Thabari sebutkan dan dihubungkan
kepada seoftmg informan gnng ahli bahasa serta tepercaya Abu Ubaidah
(Ma'mar bin Mutsana), lnng dikutip dari statemenn5ra.

Keterangan yang telah Khalifah sampaikan memperkuat keterangan
tersebut, sebagaimana kami utarakan dalam takhnJ (interpretasi) riwayat
terdahulu. Kedua Riwapt tersebut milik Ath-Thabarl, dan rivrrayrat Khalilah
memperkuat sebagian riwa5at tersebut. Meskipun ada sedikit perbedaan dalam
berbagai matannya, nzunun tujuannya sama, seperti yang Anda lihat.
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KEMBALIT.TYA AL FI,ABITS BIN SURAU KE I',[ARWA

(364 H-378 r0

Pada tahun ini Al Haris bin Suraii mendatangi Marwa, pulang ke

Manrra dari negara Turki, dengan iaminan keamanan png telah Yazid

bin Al Walil tetapkan kepadaryp.

D&r hlu bergabtns dengan Nashar bin Sagar. Kernudian dia

m€n€ntangnla dan menrperlihatkan sikap perlauanan terhadapnp.

S€hrah kdompok besar kernudian berbai'at kepadanya untuk berlsnsa

d lb{anua tersebut.l9

KHII.AFAH IYIARWAN BIN MUTIAMIT{AD

Pada tahun,ini lvlarwan bin Muhamrnad dibai'at meniadi khalifah

di [lamaslns.

t99 AttrThabari, sebagaimana keblasaannya, menufurkan b€rbagat tnacarn

keterargan sebefum merryampaikan rirraayat png merniliki sandaran mengenai
hal tersehrt. Peryebutan keterangan 1ang b€Nagam ini mendapat dukungan
kcterangan 1ang telah Khalifah utarakaq sebagaimana ketemrgan 1ang
herdak kami sefutlon k€trka mernbahas hadib tersebut tentang penrbunuhan

Al Flarb bh Srrraij.

Adapun rirrci tentang lJatm diriqa, sebagaimana Ath-Thabari
kernukakan, dirtwayatkan melalui Al Madaini dari para gurunlE, namun kami

tlhk menenrukan keterangan yang mernperkuatnya.
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Ketaangan manganai sebbseb b pantbi bbnn5n :

Ahmad menceritakan kepadaku, dia berkata: AMul Wahab bin

Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Hasyim Mukhallad

bin Muhammad hambasahaya Utsman bin Affan menceritakan kepada

kami, dia berkata: Ketika dikabarkan bahwa rombongan berkuda

Marwan memasuki Damaskus, hrahim bin Al Walid melarikan diri dan

pergi secara diamdiam. Sulaiman lalu merampok apa saja yang

tersimpan di baitul mal, keniudlan membagi-bagikannya kepada tentara

yang menyertainya, setelah itu pergr dari kota.

Orang-orang ynng tinggal di dalam kota, lnkni pam pengikut setia

Al Walid bin Yazid, bergerak mendatangi kediaman AMul PEiz N Hajjaj,

lalu membunuhnya. Mereka mernbongkar kuburan Yazid bin Al Walid,

dan menyalib tubuhnya di gerbang pntu Al Jabiph.

Ketika Marwan merrasuki Damaskus dan tinggal di Al$nh, kedua

orang anak lelaki telah dibunuh, b€itu juga Yusuf bin Umar, maka dia

menyuruh unfuk mernbawa jenazah mereka, kemudian dikuburkan.

Didatangkanlah Abu Muhammad As-Sufiyani Snng diangkut dalam

kondisi terikat, lalu dia menyerahkan pemerintahan kepadanya, dan

pada hari itu juga Manrnn menyerahkan kekuasaan kepadanya.

Dia menjawab kepadanya: jangan lmahl, lalu dia berkata:

Sesungguhnya mereka berdua telah menyerahkan lfiilafah terhadapmu

setelah mereka berdua, hlu dia membacakan sebuah s5a'ir kepadangn,

yang pernah Al Hakam ucapkan kefika dalam penjara.

Dia berkata: mereka berdua telah der;,rasa, ketika salah seorang

dari mereka dilahirkan, yaitu Al Hakam, dia telah manginjak usia baligh

sebelum ifu dengan jamk dua tahun, dia berkata: Al Hakam berkata:

Ingatlah siap Sang al<an ma rynntpikan l<abr kepda Matwan tentang

dinht

Dia buta terhadap omng d*rnavnn gng telah lama menahan rinfihan

sebb hal ru
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Aku, samgguhnga telah dianiag, dan l<aumku...

Tetah manggugat l<ami afis panbunuhan Al Walid

Apalah anjing panjaga merel<a telah membtm danh dan lnrbku

Tidak da nmnipului dan fidak ada mcun, unfuk mancapi btget
tujthnku

Maruan bqada di nqai bani Niar

Bagpikan singa gang matghilang sqb has di pdabnn gn7 fins

Apl<ah pnbwulnn t*lndap panuda Qunisy fidak mqnbmt kanu

hn t@gkat kaun muslimin t&h maytahlcan mqdra

hgathh, uaplonlah satan k& qary AunW

hn @is di AlJaab, emwnja

An-Wbh FA*utM&ph manimpin lami

hn dia maryabkan pmrg di anbn kdr.rumn agh laml

fundairun prrLn bafu& bri Sutq, manpksitant

hrr l{abb, n aka afu Mak alan dirilil sfupi ian irnn
hntmqda

furlenW sftW€tuW bni Tan tun man5aksilon

Mah lrani tidak alan manfiml puraka kaunrnn aSah l<ani

Apalah baibtlu lni nengar larqn ibuku

Strtguh, lafran t&h m&lutran bibt#umku sata mqqt&h

tMth, ffiWruWn fubnanjhtg,

hn dia # saatk&hiran kdrurut tqakhirbmi

Maka, jifa afu birasa, nqifufiga Wta rr-tkoAhr,

Maka Matwan afuhh Anirut Mutilnhzin
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Dia lalu melanjutkan perkataann5ra,nBukalah tanganmu, aku

hendak berbai'at kepadamu.' Penduduk Syam yang ada bersama

Marwan mendengar perkataannSn. Omng pertama png bangkit untuk

berbai'at adalah Muawiyah bin Yazid bin Al Hr.rshain bin Namir dan para

pernuka penduduk Hamsh, lalu mereka mdakulon bai'at kepadanya.

Dia lalu menytrruh mereka unfuk merrrihh pemimpin militer

mereka, lalu penduduk Darnaskus mernilih Taml bin Amr Al Jabrani,

penduduk Hamsh mernilih AMullah bin $nlarah Al Kindi, penduduk

Yordania menrihh Al Watd bin Muawiyah bin Marwan, dan penduduk

Palestina mernilih Tsabit bin Nu'aim Al Judzami, orang png pernah

merninta Marwan mengeluarkanryn dari penjam Hiq,ram, dan dia

meninggalkann5ra di Arrnenia.

Marwan lalu mengambil ianji dan sumpah 3nng berat atas mereka

untuk tetap janji setia kepadarya. Setelah itu dia kernbali ke

kediarnannSn, yakni Harran.2@

2m Keterangan ini menrpakan kelanjutan riwa5rat-riwayat sebelumnp, dan
kaerangan yang AthThabari melalui jalur Muk*nllad bin
Muhammad.

Penjelasan tentang dirin5ra telah dikemukakan dahm bebelapa lernbar
sebelumnya dalam , dan kami tidak rrriunpu memastikan

kebenaran setiap keterangan yang rlnci serta mendahm ini tentang jejak hidup
Martuan mulai dari tenrpat tlnggaln!,a, sampai berlanjut pada pernbai'atannlB

menpdi khalifah di Damaskus.

HanSn saja, poin-poin pokok dari matan keterangan tersebut termasuk
png diduga shahih (bila dikaitkan dengan kaerangan sejarah). Keterangan

Snng telah Khalifah riwa!,atlon menguatkan poin-poin pokok tersebut dengan
jalur periwa5atan yartg mutwl, dan 5nng lain sanadn3p maushul, yang
diriwayatkan melalui;alur Sgahid bin Aypn.

Khalifah telah meriwaSratkan kandungan kodiftkasi4n mengenai berbagai
peristiwa sepaniang tahun 127 H. Contoh: Ketemrgan tentang pembai'atan

Marwan bin Muhammad dan penrakailan Ibrahim bin AI Walid sebagai

khalifah. Pada tahun ini telah timbul fihEh, sebagaimana diriwaptkan dari
Isma'il bin hrahim, dia menceritakan, "Al Walid bin Yazid dibunuh pada saat

Marr,uan bin Muhammad menladi Walikota Armenia.'
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Keuka kabar tentang pernbunuhan terhadap Al Walid sampai kepada4n,
dia mengajak kaum muslim untuk bertai'at kepada orang yang kaum muslim

ingf&an. Mereka pun berba'at kepadanya.

Ketka kabar tentang wafatn5ra Yazid bin Al Walid sampai kepadan5ra, dia

mergajak Qais dan Rabi'ah, lalu dia memastikan pemberian banfuan bagi

26-000 orang dari Qais dan 7000 orang dari Rabi'ah, kerrudian dia

merrberikan bantuan tersebut kepada mereka. Dia iuga menugaskan Ishaq bin

Muslim Al Uqaili s€bagai p€nguasa Qais, sedangkan Al Musarrnr bin Uqbah

sebagai penguasa Rabi'ah.

Dia lalu pergi ke S1nm, dan menrinta saudaranp 6bdul Azlz bin
Muhamrnad bin lvhrwan) untuk menggantikan posbiryra di Al Jazair. Dh
kernudian bertemu para pernuka Qais, !,aitu Al WatsQ bln Al Hudzail bnTafr,
Yazid bin Umar bin Hubairah Al Fazari, dan Abu AI Warad bin Al Hudzail bin
T:rfrbin Ashim bin Abdullah bin Yazid Al Hilali, bersama 4000 orang dari Qais
(5000 orang!, lalu mereka berangkat bersarna lvlarrran hingga dia uba di Halb,

dan di sana dia berternu Bisln dan lt'lasrur (keduarq/a adalah frutra Al Walid bin
Abdul t\,talild.

Ibrahim btn AI Walid mengufus mereka ber'dua, dan k€trka kabar tentang

lvlarwan sampai kepadanya, sekdompok kaum berbarls, lah k€frrar

Abu Al Warad bin Al Hudzail bin Afr bersama 300 orarg; mereka

takbil dan menyernbunyikan Maruan sampal merdra
menddrat Flalb, kernudian mereka mengubah arah merd<a dan mernbalildon
perisai merelta, serta menyusul lrtaru,an.

lGrwan dan pqilom1a disaarg, lahr l,Iasrur dan Biqrr merryerah tanpa
berpemng. Dia menanskap mereka berdua hlu mcrnenprakannp hforgga dia
sarnpai di Hamsh. Dia lalu mengeiak penduduk Hamsh pergi bersarnanlra dan
berbai'at keeada pr,rtra mahkota Al Hakam dan Ubman kedua putra Al Walid
bin Yazd, mereka berdua orang lrang dipenlua di samping hrahim bh Al
Walid di Damaslars.

I-ahr mereka berbai'at kepadanp, dan kehrar bersamanlla sampai dia
berlumpa dengan pasul€n Sulairnan bin His1pm btn Abdul Malik setdah t€rjadi
perternpuran png sengit. Marwan melrgumpulkan , dan kabar
png menimpa Sulairnan sampai kepada Abdul Aziz bin Al Haiiai bh Abdul
Malik, dia bemda di kamp militer di kawasan laln, hlu dia mendatangi
Damaskus.

Ibrahim bin Al Walid kefuar dari Damaskus, dan dia singsah di perbatasan

Al Jabiyah seda merrpersiapkan diri unfuk berperang. Dia mernbawa
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k*alpan lrang drangkut dt atas sapi, dan dh mengaFk bantak orang, Mcreka
hh meninsgalonnla.

Diar merdabngi AMd /qdz bln Al Haiiaj dan Suhknan bin Hiq,am, hlu mereka

b€rdr.E mernasuki kota Damaslos hen&k mernbunuh Al Hakam dan Utsrnan

fl@drra puka AlWdid), memdo b€rdua berada dahn perfira.
Yadd Un KhaH Hn Abdullah Al Qsri datarg, lah,t dia nrauk ke dalam penfrua

dan memhrnuh Yuuf bin Amr serta Al HalGm bin Utsrnan (kedrn putn Al Walid

bin Yadd, dan mereka m€ndul$ngnya Vanhh Klnlifalt.
Khalifah meriwayatkan: hma'il berkata: Abdullah bin Waqid Al Jurumi

menceritakan kepadaku: Se$ngguhn!,a Yazid bin Khalid telah membunuh mereka

bendua.

Menurut seh.nh riwalrat: Pelaksana tqgas perrbnmuhan mereka berdua adalah

hambasahaya Khalil bin Abdulhh, yanst kerap dipanggil Abu Al Asad, dia secara

sengaja memulol mereka dengan keras.

Utusan hrahim menernui mereka, lalu Abdul Adz p€rgi menuju kedlarnannya

unfuk membawa pergi kehErganya, maka patduduk Darnash$ rnarah

dan menrbunuhnp dergan m€rner€gal kepalanp, lalu mernbaunqn kepada Ab,u

Muhammad bin Abdulhh bin Yazid bin Mr.rawifh. Da orang yang di penjaua

bersama Yusuf bin Urnar dan kawar.kaunnrqn, lalu merelo membaunqla kehnr
dan meletakkannp di atas mimbar dahm kondisi terikat tali kendali, dan kepah

AMul Aziz berada di hadapannp.

Dan mereka melepaskan tali kendalinfia, sedar{l dia benda di atas mimbar, hlu
dia berpidato di hadapan merelo, berbai'at kepada Marwan, dan mencela Yazid

dan hrahim kedua ptrtra Al Walid serta para pengiln.rt setiia mereka. Dia menyuruh

membawa potongan tubuh Abdul Adz, lalu menplibnya di gerbang pintu Al
Jabignh dahm kondisi terbalik, dia mengirimkan kepalanya kepada Marwan bin

Muhammad.

Kabar itu sampai kepada Ibmhim, lalu dia kehnr melarikan diri, dan Abu

Muhammad meminta hminan keamanan bagi penduduk Darrnsktrs, lalu l\rlanran

menftrmin kearnanan mereka dan menerirna mereka. Kemudian datang Khalid bin

Yadd bin Mrnwiyah, Abu Muharnmad bin Abdulhh bin Yadd bin Muawiph,
Muhamrnad bin Abdul Malik bin Marwan, dan Abu Bakar bin Abdullah hn Yadd.

l-ahr l,tartrran mereka rnasdr, 6ar41 pcrtarna png berbicara krlah

Ahr lv&fiamad trin Abdulbh btot Yadd bln l,frnuttftu lahr dia

ke&drl*an l&dfrh kepadan5n, dan meqptakan beh surgkaun atas Al Wald dan

kedrn putraqn Al Hakam dan Utsrnan, hlu dta berkata kedr.ra anak l€lah itu
tertimpa musibah, innahlfuhl, meskipun mereka belr,dua mernikul tar{gung
jawab, 5nrg dbcrahi dan diberilon kepercapan.
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Abu Ja'far berkata: Ketika posisi Marwan bin Muharnrnad di Sprn
telah stabil, dan dia telah kembali ke kediamannya di Harran, Ibrahim

bin Al Walid dan Sulaiman bin Hisyam meminta jaminan keamanan dari

Marwan, lalu dia memberikan perlindungan kepada mereka, lalu

Sulaiman datang menernuinya, dan pada uraktu itu Sulaiman bin Hislram

disabotase oleh orang yang ikut bersamanln pkni saudam-saudarangn,

keluarga besamya dan para sahabatrya Ad-Dakunnlph (kaurunan

Dalsilan). Kemudian mereka berbai'at kepada Manrnn bin

Muhammad.20l

Kemudian, mereka berbai'at kepadan5a, kemudian dia menrdatangi Darnash-s,

lalu menyuruh membhwa Yazid bin Al Walid, lalu dibongkar dan disalib, dan dh
menerima bai'at penduduk Syam. (Tarit<h Ktnlthh,393l-

Uhat catatan pingsir kami tentang rir,r4nt Ueritntm. Adapnm m€rg€nai
pembongkaran kuburan Yazid bin Al Watd, masih nnmgkin diperdebatlon-

201 Khalifah mernperlmat Abtr Ja'far mergenai ini, karena diil
berkata, 'Pada tahun fi (127 FI) Ibnhim bin Al Walid merrenrui Manpan bin

Muhammad di Al Jazalr, hlu dia mernakaikan dirinla sendiri dan berbai'at

kepadaqla. lGrunn menerimanya dan merrberiqn perlindunsan. Sernantara ifu,
Ibnhim peryi mengembara, hlu dia singgah di pinggiran sungai E'ufrat

Kernudian kepadan5n surat dari Suhirnan bin Hislam, dia merninta
jaminan keamanan kepadanya, dan dia pun memberikan iaminan keamarnn
kepadanp. Dia kemudian menemui l\4arwan dan bertai'at kepadarrya. Kekrnsaan

Marwan bin Muhammad pun menjadi tegak, dan kehnsaan lbrahim hn Al Walid

Snng dimakarlkan menladi sangat masyhur.

Ibnu Asakir telah meriwayatkan melalui jahn periu/a;,at Al Wald bin Muslim,

dia ber&ata, "Kaum mtrslim berbai'at kepad. tv[artrnn bin Muharnmad pada tnri
Senin, pertengahan bulan Shafar, tahun 127 H." (Tarikh hrmskrc,57/326).

hnu Asakir tdah meriwayatkan melalui plur periuayrat Mutnmmad bin Yadd,
dia berkata, "l*{aruran bin Muhammad bin lGrunn bin AI Flal@n jululonnF
adalah Ab,u Abdul Malik. Dia dibai'at pada tanggal 14 Stnfar, 127 H- Vadlh
Dannskus, ST/32T.

hnu Asakir telah meriwaptkan melalui jalur periunyat Isma'll Alkhadrl, diia

menceritakan: Marwan bin Muhammad hn.Maruan bln Al Hakarn merduduki

ftrbahn khalifah, dia menerima pembai'atan d Darnashrs pada hart Senin,

pertengahan bulan Shafrr, tahun 127 H- Vadkh mmda.s,hal. 57 dan 328. Uh.
At Bidaph m An-Nitnjahkarya hnu Kabr, rH. 8, hal- 7-10)
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PENARIKAN DUKUNGAN PENDUDUK I-I,AMSH

KEPADA IVTARWAN

Pada tahun ini, penduduk Hamsh dan semua penduduk Syam

menarik dukungannya kepada Marwan. Kemudian, dia memerangi

mereka.201 Pada tahun ini, Adh-Dhahhak bin Qais Asy-Syaibani masuk

Kufah.

201 p",u111u1', sepakat dengan Ath-Thabari dalam persoalan ini, bukan dalam
berbagai keterangan yang rinci tersebut.

Ketika Ath-Thabari mengetengahkan riwayat yang panjang, dia menuturkan
berbagai keterangan rinci yang banyak dan berlebihan, dan kami tidak
menjumpai berbagai keterangan rinci ifu memiliki keterangan yang

mendukungnlra, lrang berasal dari sumber tepercaya..

Kami telah terbiasa menufurkan berbagai persoalan, yang Khalifah serta

Ath-Thabari telah menyepakatinya dalam kelompok keterangan yarg shahih,

khususnya ketika merel<a berdua menyampaikan keterangan dengan disertai
jalur periwayatnya, meskipun dalam jalur periwa5rat salah seorang dari mereka
tidak diketahui, dengan sprat kami tidak mengetahui kecacatan sanadtersebut

dan kami tidak menjumpai pengingkaran dalam matannya.

Hubungannln dengan penarikan dulmngan penduduk Hamsh atas Marwan

adalah, Khalifah telah menguatkan keterangan tersebut, lalu dia berkata: Pada

tahun ini $27 f{) penduduk Hamsh dan Damaskus mencabut dukungannya
atas Marwan, lalu Marwan pergi sampai tiba di Hamsh, lalu dia muncul di
hadapan mereka, kemudian dia membunuh sebagian tokoh mereka, menytrruh

menghancurkan kawasan kota mereka, dan menyeru orcmg-oftrng agar

membuat perjanjian damai.

Al Walid bin Muawiyah bin Marwan lalu menghadap kepada Tsabit bin
Nu'aim, dia berada Thabariyah, lalu penduduknya mengepungnln, dan Tsabit
menyerahkan diri tanpa perlawanan. Dia membunuh kawan-kawan Tsabit

191shahih TarikhAth-Thabar{ _



TAMPILNIYA ADH-DHAHHAK SEBAGAI HAKIM
DAN MEMASUKI KUFAH

Mengenai persoalan Adh-Dhahhak tersebut masih terjadi

perselisihan pendapat. Adapun Ahmad telah menceritakan kepadaku

melalui jalur periwayatan Abdul Wahhab bin hrahim, dia berkata: Abu

Hasyim Mukhallad bin Muhamrnad telah menceritakan kepadaku, dia

berkata: Sebab tampilnya Adh-Dhahhak ialah Al Walid ketika dibunuh,

Harauri yang kerap dipanggil Sa'id bin Bahdal Asy-S5nibani keluar

meninggalkan Al Jazair bersama dua ratr-rs orang dari penduduk Al

Jazair; Adh-Dhahhak ternrasuk di dalamnya.

Lalu dia mengambil kesernpatan peristiwa terbunuhnya Al Walid

dan kesibukan Marwan di Syam, kemudian dia keluar melintasi nqleri

Kafarhrtsa. Bistham Al Bahisi keluar, dia orang yang berteda pendapat

dengannya, bersama sejumlah pasukan 5rang sebading dengan jumlah

mereka dari Rabi'ah.

Kernudian masing-masing dari mereka berdua bergerak menernui

kawannya, kefika dua pasukan militer telah berhadaphadapan, munctrl

Sa'id bin Bahdd Al Khaibari, dan dia (Adh-Dhahhak) salah seomng dari

panglima perangn!/a, dan dialah orang png mernbunuh Marwan,

dengan sangat kejam, sernentara Tsabit melarril<an diri ke Palestina secara

dhmdhm.
Maman hlu menyuruh funr bin At .dt h dan Abu Al Warad

mengefrrrrya, lalu dia diketahui berada dl kediamanryaa, kenrudian dh
ditangkap, lalu dikirimkan kepada Maruan di Damaskus, lalu dia mernotorg
kedua tangan dan kedua kakinga. ffadkh Khahfah,394, lih. Al BHajah w,
An-Nihaehjld. 8 hal. 1G11).
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bersama kim-kira f50.000 pasukan berkuda karena dia hendak

menyemngnp pada wakfu malam.

Kemudian, dia sampai kepada pasukannya, dan mereka sedang

melakukan serangan, dan tia,ptiap orang dari mereka disuruh membawa

kain putih yang dipergunalon unhrk menufupi kepalanyra, agar sebagian

mereka mengenali sebagian lainn5a, lalu mereka berangkat pagi-pagi

bersarna pasulon mereka, lalu bertenru dalam sebuah

perternpuran dengan mereka. Alkhubairi berkata:

Jika db Bistlnm, aku adalah N Khaibad

Aku memukul derzgan pdang dan aku melindungi

lalu mereka merrbunuh Bistham dan sernua pengikutqn kecuali

ernpat belas omng, karena mereka menyusul Marwan dan mereka turut

bergabung denganqTa, lalu dia menerrpatkan meneka dalam

pernondokan milikryn. Maruran menugaskan salah seomng dari mereka

yang kerap dipang$l Muqatil sebagai pemimpin mereka, dan dia diiuluki

Abu An-Na'tsal.

Kernudian Sa'id bin Bahdal melanjutkan perialanann5a ke arah

Irak karena tersiar kabar yang smpai kepadanya yakni kekacauan

segala unrsan di lrak, perselisihan penduduk S5nm, dan sebagian dari

mereka m€nyekmg sebagian lainnya png bergabung bersama AMullah

bin Umar dan An-Nadhar bin Sa'id Al Harasyi. Abnmaniyah dari

penduduk Syam bergabung bersama Abdullah bin Umar di Al Himh dan

Al Mudhariyah bergabung bersama hnu Al Harasyi di Kufah, mereka

bertempur di kawasan di sekitar mereka pagi dan sore hari.

Uut<fraUd bin Muhammad menceritakan: Sa'id bin Bahdal

kemudian meninggal dunia dalam mencapai tujuannya tersebut, akibat

penyakit tha'un yang menimpanya, dan Adh-Dhahhak bin Qais

menggantikan posisinya sesudah dia meninggal, dan dia mempunyai

seorang istri yang bemama Hauma', Al Khaibari berkata tentang hal

tersebut:
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Smqe Allah menyimmi kuburan lbnu hhdal, duhai Hauma'

Ketika dia hendak berangkat ke As'Saran, dia belum berpindah-

pindah

Mukhallad bin Muhammad menceritakan: Sekitar seribu orang

bergabung bersama Adh-Dhahhak. Kemudian, dia berangkat menuju

Kufah, dan dia melintasi kawasan Moshul. Lalu ikut bergabung

bersaman5a, sekitar tiga ribu orang dari Moshul dan penduduk Al Jazair.

Pada unktu itu, An-Nadhar dan pengikuturya AI Mudhariynh

berada.di Kufah, dan Abdullah bin Umar serta pengikutnya Al

Yamirniyah berada di Himh. Mereka adalah orang-omng yang fanatik,

mereka berperaing di kawasan antara Kufah dan Haimh.

Kefil<a Adh-Dhahhak bersama pengikutrya dari Kufah telah

mendekati kaq,asan tersebut, Ibnu Umar dan Al Harasyi bendarnai,

sehirgga ltepentingan mereka menjadi satu dan menjadi sebtrah

kektntan untuk menyeftmg Adh-Dhahhak, dan mereka berdua mernbuat

parit di Kufah, pada waktu itu sekitar tiga puluh ribu orang dari

penduduk qram bergabung bersama mereka berdua, mereka merniliki

kekuatan dan jumlah pasukan yang besar, bergabung bersama mereka

seomng panglima perang dari penduduk Qinnasrin, yang dikenal

dengan narur Abbad bin Al Qftuzail bersama seribu pasukan berkuda.

Maruaan mernbanfu hnu Al Haras!,i dengannla, lalu mereka

kduar untuk menghadapi Adh-Dhahhak dan pasukannya, kernudian

mereka m€nyerangn!/a, pada pep€rangannya, ini, Ashim bin Umar bin

AMul Adz dan Ja'far bin Abbas Al Kindi terbunuh, dan mereka dapat

mengalatrkannlp dengan kekalahan yang terburuk.

Abdullah bin Umar menyrsul jarna'ahnya di Wasith, dan Ibnu Al
Haraslri, 1nifu An-Nadhar, jama'ah Al Mudhariyah, dan Isma'il bin

AMullah Al @sri pergi menghadap Marwan, lalu Adh-Dhahhak dan Al
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Jazair menguasai Kufah dan tarnhnya, dan mereka berkumpul di fu-
Sawad.

Kemudian Adh-Dhahhak meminta seorang lelaki dari para

pengikutnyra, yang dikenal dengan natna Milhan, menggantikan

posisinyn di Kufah, bersama dua ratr.rs prajurit pmunggang kuda. Dia

melanjutkan perjalanannyla bersama kekuatan para pengikutngra menuiu

Abdullah bin Umar di Wasith, lalu dia mengepungnya di liowasan ini.

Dia juga sedang bersarna seoftrng panglima dari panglima-

panglima perang penduduk Qinnasrin, yang dikenal dengan nama

Athiyah At-Tsa'labi, dan dia tergolong orang lnng sangat kejam, ketika

dia takut akan pengepungan Adh-Dhahhak, dia pergi bersama fujuh

puluh atau delapan puluh orang dari kaumnya menghadap kepada

Marwan, lalu dia pergi ke Qadisisnh.

Kabar keberangkatan Athiyah (ke Qadisiyah), terdengar oleh

Milhan, lalu dia segera berangkat bersarna pam pengikukr5a, hendak

menghadapinya, lalu dia berjumpa dengannla di jernbatan lengkung As-

Sailahin, dan Milhan bergerak cepat bersama sekitar tiga puluh praiurit

penunggang kuda, lalu dia menyerangnln, dan Athiyah dapat

membunuhnya dan sekelompok orang dari para pengikutnya, sisanya

melarikan diri hingga mereka masuk Kufah, dan Athiyah meneruskan

perjalanan hingga dia berternu dengan orang yang bergabung dengan

Yu*r"r.202

Adapun Abu Ubaidah Ma'mar bin Al Mutsanna berkata: Abu Sa'id

menceritakan kepadaku, dia berkata: Ketika Sa'id bin Bahdal Al Marri

meninggal dunia, dan AqlSyarat berbai'at kepada Adh-Dhahhah maka

dia bermukim di Syahrazur, dan orang-orang berkulit kunipg; (.4s-

202 6urrl1 telah mernbahas tentang para perawi jalur periwayat ini dalam
pendahuluan, dan Ath-Thabari hendak menyampaikan riwayat.riwayat lain

sebagai perbandingan, akan tetapi sernua riwapt ifu bertujuan sama, yraifu.

menceritakan tampiln5ra Adh-Dhahhak Al Khariji, penguasaannya atas Kufah

dan invasinyra, sebagaimana keterangan !,ang akan dia sampaikan.

ShahihTarikhAthThsed 
- lEs-l



ShufrSphl dari segala penjuru teguh mendukungnya, hingga mencap.ai

errpat ribu orang, jumlah sebanynk itu belum pemah sama sekali

bergabung dengan oftmg kefunrnan Khariji ini sebelumnya.

Abu Ubaidah menceritakan: Yazid bin Al Walid telah hancur,

gubernur lrak Snng diangkatrya pada waktu itu ialah Abdullah bin Umar,

dan Marwan meninggalkan Armenia sampai dia tinggal menetap di Al

Jazair, dan tugas guberrur lrak dipegang An-Nadhar bin Sa'id, dan dia

sebagian dari panglirna perang lbnu Umar.

Lalu dia pergi seorang diri ke Kufah, dan hnu Urnar tinggal di

Hirah, lalu Almudhariynh bergabung dengan fui-Nadhar dan Yarnanlyah

bergabung dengan lbnu Unrar. Lalu dia men5rcmngnp selarna ernpat

bulan, dan Marrrnn mernbanhr An-Nadhar dengian mengirim hnu Al

Ghuzail.

Datanghh Adh-Dhahhak dari arah Kufah, itu t€riadi pada tahun

127 H, hnu Urnar lalu mengirim utusan k€pada fui-Nadhar: Orang ini

t'rdak bernaksud (menfiemrg) kecuali aku dan kamu, rnarilah kita

bersafu unhrk mdatmnnyla, (al*rimyaa mereka berdua merrbuat

kesepakatan untuk mdauranryn).

hnu Umar datang, lalu dia finggal di Talfath, dan Adh-Dtratrhak

datang hendak men@rang $mgai Eufrat, Ibnu Urnar lantas mengutus

Hamzah bin fuhbagh bin Dar'ahh Al tGlabi trntuk nrenghadapinya,

agar mencegahnya mdalnrkan penycbrangan.

Ubaidilhh bin Al Abbas Al Kindi hlu berkata: Biarlonhh dia

k€pada lorni, itu l€bih mudatr bagi lorni dari pada

mencafnf, hlu lbnu Unrar m€ngirtn utusan kepada Flamzah agar

m€nahan dirinSaa unhrk mdalnrlon tindalon tersebrd.

[-alu hnu Unrar finggal rnen€hp di Kufah, dia menplankan shalat

di masjid Al Anirbqsrrnlo, pam pengflkuhln, s€rnentara fuFNadhar bin

Sa'id menialankan shalat bsarna para p€r{Ikuhya di lrar,ramn Kuhh,

dan dia tidak bergabung bersarna lbnu Urnar, dan tidak menfrilankan
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shalat bersamanya; hanya saja mereka berdua memiliki kesamaan fujuan

dan bersepakat untuk melawan Adh-Dhahhak.

Adh-Dhahhak mendekat, ketika Hamzah menarik diri, akhimya

dia dapat menyebrang sungai Eufrat, dan tinggal sementara di An-

Nukhailah pada hari Rabu bulan Rajab tahun 127 H,lalu secara diam-

diam penduduk Syam yang menjadi pengikut lbnu Umar dan An-Nadhar

mendatangi mereka, sebelum mereka tinggal sementara, lalu

menangkap empat puluh orang pasukan berkuda dan tiga belas wanita.

Kemudian Adh-Dhahhak tumn, menggerakkan pasukannya dan

menyiap siagakan para pengikutnya, dan dia beristirahat. Kemudian

keesokan harinya pada hari Kamis mereka berangkat pagi-pagi, lalu

terjadilah pertempuran yang sangat sengit, lalu mereka dapat

mendeteksi lbnu Umar dan para pengikutnya, dan mereka dapat

membunuh saudaranya gakni Ashim, Albirdzaun bin Marzuq Asy-

Syaibani telah membunuhnya, hlu Bani Alasy'ats bin Qais

menguburkannya di tempat tinggal mereka.

Mereka juga dapat mernbunuh Ja'far bin Al Abbas Al Kindi

saudara lelaki dari Ubaidillah. Ja'far berada di bawah polisi militer

Abdullah bin Umar, dan orang yang membunuh Ja'far ialah Abdul Malik

bin Alqamah bin Abdul Qais, dan Ja'far ketika Abdul Malik

mendekatinya, dia memanggil puba pamgnnya yang kerap dipanggil

Syasyalah, lalu dia menyerang Abdul Malik, dan seorang lelaki dari fu-
Shufriyah menghantarnnya, lalu dia memecahkan mukanya.

Abu Sa'id menceritakan: lalu aku memperhatikannya seolah-olah

dia memiliki dua muka, dan Abdul Malik menelungkupkan Ja'far, lalu

dia menyembelit*yu dengan sangat berlebihan. Kernudian ibu Al

Birdzaun Ash-Shufriyah bemSnnyi:

Kami telah menbunuh,Ashim dan Ja'far 
:l

Kami telah mqdatangi prit yang dalam
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Para pengikut Ibnu Umar terkalahkan, dan datanglah kaum

Khawarij, lalu mereka tinggal di parit kami hingga malam hari, kemudian

mereka bertolak kernbali, lalu kami pergi pagi-pagi pada hari Jum'at;

demi Allah, belum kami sampai fujuan, mereka menyerang kami, lalu

kami masuk ke parit kami, keesokan harinya tepabrya hari Sabfu kami

pergi;

Ternyata banyak oftrng yang menyelinap dan melarikan diri ke

Wasith, di antara orang yang ikut menyrsul ke Wasith ialah An-Nadhar

bin Sa'id, Isma'il bin Abdullah, Manshur bin Jumhur, Al Ashbagh bin

Dzu'alah dan kedua putranya yakni Hamzah dan Dzu'alah, Al Walid

bin Hisan Al Ghassani dan semua orang, sementara lbnu Umar tetap

bersama para pengikutnya yang masih ada tetap bermukim, tidak

meninggalkan (ternpat dimana dia beradal.zos

203 1r'r1u1', riwapt kedua yang telah Ath-Thabari riwa5ratkan dari sekian

banpk riwayat dari seorang informan lnng tepercaya, lnkni Ma'mar bin Al
Mutsanna. Juga keterangan lrang dia riwaSntkan dengan mengaksesnya dari

SSnhid Ay4,ran (Abu Sa'id), dan menjelaskan kedua riwayat tersebut merupakan

keterangan yang telah Khalifah riwayatkan di tengah-tengah haditsnya tentang
berbagai peristiwa sepanjang tahun 127 H.

Khalilah menceritakan: Pada tahun inl (127 H.l Sa'id bin Bahdal Al Khariji
meninggal dunia. Ibrahim bin Isma'il telah menceritalon kepadaku, bahwa
sesungguhnya ketika kematian h€ndak menjemputrya di Syahruzur,
berkumpullah para panglirnanp di hadapann5ra, lalu dia men!rcru mereka agar
seorcmg lelaki di antara mereka menggantikan posisinya atas mereka....

Dalam keterangan tersebut terungkap bahwa para penglima kaum Khawarij

memilih Adh-Dhahhak sebagai pemimpin tertinggi mereka setelah menjalani
proses musyawarah.

Khalifah lalu meriwayatkan, dia berkata: Isma'il bin Ibrahim berkata: Al
Walid bin Sa'id AsySyaibani menceritakan kepadaku: Sa'id bin Bahdal telah

bermusyawarah dengan 6 omng, diantamnla Adh-Dhahhak, AI Khibari,

Slniban, dan Ubaidah bin Siwar At-Taghallibi, sementara dia sendiri tidak hadir
di Azerbaijan.

Mereka lalu berbai'at kepada Adh-Dhahhak. Kemudian datanglah Ubaidah,
dia menolak tunduk dengan (kepemlmpinan) Adh-Dhahhak. Mereka lalu
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berkata kepadanya, "Bergabunglah ke dalam bagian yang telah kami sepakati,

atau kami tenhrkan keberunfunganmu dengan tombak-tombak kami." Dia pun

berbai'at kepadanya.

Adh-Dhahhak lalu mengarahkan Habna bin Ashmah As-Syaibani bersama

rombongan berkuda menuju Tikrit, lalu dia menguasainya, lantas dia mengirim

kekayaan Tikrit kepada Adh-Dhahhak. Dia juga mengarahkan Abu Ar-Ruisy
(yakni Khalid bin Ar-Raisy)menuju Haulaya dan kawasan di sekitamya. ""

Dia lalu berjumpa dengan Jami bin Maqran Al Kalabi dan Huraits bin Abu
AI Jahm, lantas dia membunuh Jami' dan Huraits melarikan diri, lalu dia

mendatangi Al Mada'in, dan Abdullah bin Umar mengarahkan AlAshbagh bin

Da.r'alah, lalu dia tinggal sementara di Al Madaini.

Kemudian datanglah Abu Ar-Raisy, Abtsal, dan Habna bin Ashmah, lalu

mereka semua berkumpul di Al Madaini. Al Ashbagh bin Dzu'alah kemudian

menyeberang melalui jernbatan, lalu kembali ke Kufah.

Adh-Dhahhak bin Qais datang hendak ke Kufah, lalu dia tinggal, sementara

Dair Ats-Tsa'alib bersama 3000 personil (orang yang bedebihan mengatakan

4000 personil).

AMullah bin Umar lalu mengutus Abdullah bin Abbas Al Kindi bersama

10.000 orcrng, lalu mereka berhenti ketika berada di antara sungai Eufrat.

Maskin berkata, "Wahai Ubaidillah, pilihlah sekarang, jika kamu

menyeberang mendekati kami, maka kamu mendapat jaminan, sehingga kami

tidak akan memenggalmu sampai kamu menyeberangkan sernua pengikutmu.

Atau, kamu memberikan kami kesempatan semacam itu, lalu kami

menyebemng kepadamu sekalian."

Ubaidillah menolak tawaran tersebut dan memilih kembali ke Kufah.

Maskin menyeberang sungai Eufrat, Adh-Dhahhak datang, lalu dia tinggal

sementara di pinggir sungai Eufrat, dan menggerakkan banfnk orang unfuk
menyeberang, lalu mereka menyeberang.

Maskin melanjutkan perjalanan, lalu berjumpa dengan hnu Umar,
penduduk Slram, dan penduduk Kufah berada di mulut jalan, mereka sedang

menggali parit, ifu terjadi pada hari Rabu beberapa malam memasuki bulan

S5n'ban tahun 127 H.
Para pengikut Maskin menyerbu banyak parit, ada tujuh belas orang'hlaki

dan perempuan di antara mereka yang ditangkap, dan kabar peristiu,{r ifu
sampai kepada Adh-Dhahhak, s€(Jera dia mengutus Hanba' bin Ashamah

bersama sekelompok omng dan menqaskan kepada mereka agar tidak

berperang pada malam itu jugi, dan Adh-Dhahhak datang bergabung dengan

pengikutnp lalu memotivasi mereka.
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Sampai suafu ketika para pemanah memojokkannya, maka dia

menurunkan sekelompok orang dari setiap rombongan, yang tangkas unfuk

berperang. Belum lama penduduk Kufah tinggal, mereka harus mundur dan

menyeberangi parit, lalu mereka memasuki Kufah, kernudian mereka kernbali

seketika itu juga.

Peristiwa tersebut terjadi pada hari Kamis, lalu mereka kernbali ke tempat

tinggal semula, Sebagian dari mereka termotivasi unfuk menyeftmg para

pengikut Maskin, lalu Ashim bin Umar bin Abdul AzE dan Ja'far bin Al Abbas

gugur, dan penduduk Syam melarikan diri. Hari Jum'at pagi Ibnu Umar

berangkat, dan mernotivasi banydk orang dan mengarahkan Al Ashbagh bin

Dzu'alah bersama sepuluh ribu personil.

Kemudian Ibnu Umar memilih sebuah rute seolah-olah dia hendak menuju

Syam, sementara Adh-Dhahhak dan pengikutnya siap menunggu, dia hendak

menentang mereka dengan bergabung bersama pasukan Maskin, dan kabar

tersebut telah sampai pada mereka, lalu mereka meninggalkan S5niban

bersama pasukan tersebut.

Al Ashbagh dan pengikutnya segem bertolak, hingga mereka tepat berada

di hadapan Adh-Dhahhak yang sedang Ibnu Umar dan mereka, tidak ada

seorangpun dari mereka !,ang menolong sahabatnya. Ketika malam
menyelimuti mereka, penduduk Syam keluar meninggalkan Kufah, bergerak

menuju arah masing-masing, tidak ada seorangpun di antara mereka lnng
tersisa di Kufah. Memasuki wakfu pagi Ibnu Umar pergi menuju Wasith.

Kemudian, Adh-Dhahhak menyeru, janganlah kalian mengejar seorang

sahabat dan jangan melukai seorangpun. Sesungguhnya kami telah

memberikan tenggang waktu kepada kalian wahai penduduk Syam, sebanSak

tiga kali, siapa png bergabung ke dalam bagian di mana kami berada di
dalamnyra, maka dia berhak mendapatkan sesuatu yang ada pada kami.

Dan barangsiapa berkeinginan keluar menuju belahan bumi Srang dia
kehendaki, maka keluarlah dengan arnan. lalu siapa 5rang datang pada

mereka, maka mereka akan membawanya bergabung bersamanya, dan
barangsiapa gnng pergi sendiri, maka mereka tidak akan mengganggunp. I-alu
Adh-Dhahhak mengutus Habna' bin Ashamah ke istana Kufah.

Lalu dia meniual harta fai ', dan mendapatkan simpanan yang banyak,

senjata dan harta. Ketika memasuki hari pertama bulan Ramadhan, Adh-
Dhahhak melanjutkan perjalanan menuju Wasith. lalu dia meminta Milhan
menggantikan posisinyra di Kufah, dan Adh-Dhahhak berangkat sampai dia
turun menghadapi Ibnu Umar di Wasith, kemudian dia menyerangnp dan
pahlawan penduduk Syam.
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Pada tahun ini, Abdul Aziz bin Umar bin Abdul Aziz menunaikan

ibadah haji bersama kaum muslim, dia menjadi gubemur pada

pemerintahan Marwan di Madinah dan Tha'if. Ahmad bin Tsabit Ar-

Razi telah menceritakan kepadaku melalui jalur perawi yang telah dia

sebutkan melalui jalur Ishak bin Isa dari Abu Ma'syar, demikian pula Al

Waqidi dan lainnya mengatakan.2o4 +ri

Gubemur Irak dijabat oleh An-Nadhar bin Al Harasyi,

persoalannya dan persoalan Abdullah bin Umar dan Adh-Dhahhak Al

Haruri antara lain keterangan yang telah aku singgung dimuka.

Gubemur Khurasan Nadhar bin Sayryar dan di sana orang seperti

Al Kirmani dan Al Haris bin Suraij berselisih dengan Nadhar.2os

Orang yrang berada di balik perang tersebut ialah Manshur bin Jumhur, lalu

Jahsyanah membunuh putra saudara lelaki Manshur di dalam perang tersebut

dan Manshur dibawa kepada lkrimah lalu dia membunuhnya. (Tankh Khalifah,

3971

Semua riwayat tersebut (milik Ath-Thabari dan Khalifah), meskipun berbeda

dalam berbagai penjelasannya, akan tetapi tunggal dalam hal pokok

keterangan kisah tersebut, yaitu tampilnya Adh-Dhahhak Al Khariji dan

bermunculann5Ta bertagai persoalan di awal-awal peperangan yang menimpa

orang baiknya, kedatangannya ke Kufah, dan pengepungannya terhadap

Wasith. Keterangan tersebut memiliki kelanjutan, sebagaimana yang akan

disampaikan.

Lih. Al BidaSah wa An'Nihajah(8/131.
hnu Katsir telah men5nmpailon keterangan berupa ringkasan.
zo4 6lu111u1l berkata, "Abdul Aziz bin Umar bin Abdul Azu mergalankan

ibadah haji pada tahun 127 H." lTarikh Khalifah397l.
205 66u1 Qavn'im Al Wukt (pargangkatan para penguasa) pada akhir

masa pemerintahan Marwan.
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TAHUN 128 HIJRIYYAH

KISAH PEMBUNUH,AN TEBHADAP AL HARIS BIN
SURAIJ DI KHURASAN

Di antara berbagai peristiwa yang terjadi di sepanjang tahun 128

H. ialah pembunuhan terhadap Al Haris bin Sumij di Khurasan206.

206 66u1i1u1", juga berkata pada tahun ini (128 H.) Al Haris bin Suraij

mengadu kepada Al Kirmani dan kepada AlAzdi, "Marilah kita perangi orang

yang menyimpang, yakni Nashar bin Sag;ar." Mereka pun memerangi Nashar,

dan mereka berhasil memukul mundur Nashar.

Ketika malam tiba, Nashar pergi menuju Abrasyahr, Al Haris berharap suku

Tamim dan SSnm bergabung bersamanyra, merekapun menjawab, kami akan

senantiasa bersamamu, lalu dia bergabung dengan mereka.

Kemudian sulru Mudhar bergabung dengan Al Haris dan berbai'at

kepadanya, sementara Yaman dan Rabi'ah bergabung dengan Al Kirmani, lalu

mereka bertempur, lalu Al Haris terbunuh, tidak diketahui siapa pembunuhn5ra,

dan Tamim melarikan diri, dan Al Kirmani dapat menguasai Marwa, dan dia

menulis surat perjanjian, tentang hal tersebut Nashar bin Sa14pr mengomentari

terbunuhn5n Al Haris bin SuraiJ, dia berkata:

Wahai onng tpng menanamkan kehinaan pda l<aumnga, enghlah
Menjauhlah karnu darl hal jang mernbinaakan

TidaHah Al Adi dan kelomplqa
Menginginkan bergabung dengan Anr,

tidak puk Malik
(Taril<h Khalifah, 4051.

Keterangan 5nng telah Ath-Thabari sampaikan, Snknl bertagai penjelasan

yang sangat banyak, kami tidak menernukan ketemngan lnng mendukungnya,

dan Ath-Thabari tidak pemah meriwayatkannya dengan menuturkan jalur

periwaSnt Snng bersambung serta shahih.
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Ali berkata: Zuhair bin Alhunaid berkata: Al Kirmani pergi

menemui Bisyr bin Jurmuz, dia berkemah di luar kota; yakni kota

Maru'ra, dan Bisyr bersama empat ribu orang, lalu Al Haris berkemah

dengan AlKirmani.

Al Kirmani bermukim beberapa hari, jarak antara dia dengan

pasukan Bisyr kira-kira dua farsakh, kemudian dia maju hingga

mendekati pasukan Bisyr, dan dia hendak menyerangnya.

Lalu dia berkata kepada Al Harits: majulah kamu ke depan. Dan

Al Haris menyesalturut bergabung dengan Al Kirmani. Lalu dia berkata:

Janganlah tergesagesa menyerang mereka, karena aku hendak

mengembalikan mereka kepadamu, lalu dia keluar meninggalkan

pasukan bersama sepuluh penunggang kuda.

Akhimya dia mendatangi pasukan Bislrr di kota Aderzijan, lalu

menetap bersama mereka. Dia berkata: tidak pafut aku menyercmg

kamu sekalian bersama Al Yamaniyah, segera orang-orang Mudhar

keluar dari pasukan Al Kirmani unfuk bergabung bersama Al Haris,

sampai tidak ada seorangpun dari Mudhar yang bergabung dengan Al

Kirmani kecuali, Salamah bin Abu Abdillah, pernimpin bani Sulem,

karena dia pemah berkata:

Demi Allah, aku tidak akan ikut bergabung dengan Al Haris

selamanya, karena aku tidak melihahya kecuali, seorang pengkhianat,

dan Muhallab bin lyas, dia berkata: Aku tidak akan ikut bergabung

dengannln sama sekali, karena aku tidak memperhatikannya kecuali, dia

berada dalam rombongan berkuda yang terafur.

Kemudian, Al Kirmani menyerang mereka berulang-ulang, mereka

bertempur, kemudian kernbali'ke parit-parit mereka. Mereka juga saling

mengalahkan (kadang menang, dan terkadang kalah). Pada suatu'hari

Kami telah menyebutkannya dalam kelompok maskut anlzr (keterangan

yang diabaikan), silakan telaah kenrbali keterangan tersebut (ld 7, hal. 330-
340).
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dari beberapa hari mereka berjumpa kembali, Martsad bin Abdullah Al

Mujasyi'i minum-minuman keras, lalu dia keluar mengendarai kuda

dalam keadaan mabuk untuk menghadapi Al Haris, kemudian dia

ditombak, lalu jatuh tersungkur.

Dan pasukan berkuda bani Tamim melindunginya, akhimya dia

selamat, dan kudanln menjadi cacat, ketika dia kembali, Al Haris

memakinya, hampir saja kamu membunuh dirimu sendiri. Kemudian dia

berkata kepada Al Haris: Sesungguhnya kamu berkata semacam ifu

karena meminta ganti kudamu, istriku |r.lrtalal</ cerai, apabila aku tidak

datang kepadamu dengan membawa kuda yang lebih tangkas

dibandingkan kudamu dari pasukan mereka.

Kemudian Martsad bertanya: Manakah kuda yang lebih tangkas

yang ada dalam pasukanmu? Mereka menjawab: Kuda Abdullah ibnu

Dusaim Allanazi, mereka menunjukkan tempat tinggalnya, akhimya dia

menemuinya, ketika dia mendatanginya, Ibnu Dusaim menjauhkan diri

dari kudanya, dan Martsad mengikatkan tali pengikat kudanya pada

tombaknya, dan menuntutnya sampai tiba membawanya kepada Al

Haris.

Dia lalu berkata: inilah pengganti kudamu. Mukhalladz bin Hasan

berjumpa dengan Martsad, lalu dia berkata kepadanya sambil bercanda

denganya: Apa yang dapat dilakukan kuda Ibnu Dusaim di bawah

kekuasaanmu, lalu dia menjauhinya, dan berkata: Ambilah kuda ifu, dia

berkata: Apakah kamu hendak'mengekspose rahasiaku!

Kamu telah merampasnya dari kami dalam p@erangan,'dan aku

merampasnya dengan cara damai, lalu mereka menetapnya beberapa

hari di tempat tersebut. Kemudian pada suatu malam Al Haris

berangkan, akhirnya dia sampai di perkebunan Marwa, lalu dia mencari

pintu, dan masuk perkebunan persebut, Al Kirmani menyusulnya

masuk, dan berangkat.
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[-alu orang-orang bani Mudhar berkata kepada Al Haris: Kami

meninggalkan banyak parit, padahal hari itu giliran kami, mereka telah

berulang kali melarikan diri, lalu dia berjalan kaki. Kemudian Al Haris

berkata: Aku menemui kalian dengan berkuda menjadi lebih baik

daripada aku menemuimu berjalan kaki.

Mereka berkata: Kami tidak sefuju kecuali kamu berjalan kaki, lalu

dia datang berjalan kaki, di berada di tengh-tengah antam perkebunan

Marwa dan kota, lalu Al Haris, saudara laki-lakinya, Bisyr bin Jurmuz

dan sejumlah pasukan berkuda bani Tamim dibunuh, dan sisanya

melarikan diri. Al Haris disalib, dan Marwa dibersihkan unfuk orang

Yaman, lalu mereka menghancurkan pemukiman orang-orang Mudhar,

lalu Nashar bin Sayyar berkata kepada Al Haris pada saat dia dibunuh,

Wahai orang tnng menanamkan kehinaan pada kaumnya

Menjauh dan enWhtah lanu dari hal Sang mernbinasakan

Kesialanmu telah menghancurkan Mudhar seluruhnya

Dan mengamngi kaummu dengan

TidaHah Alazdi dan pengikut setian5a

Berkeinginan untuk bergabung dengan funr dan tidak pula Malik

Dan tidak pula Bani Sabd, ketil<a merela mengandalikan

Setiap pakaian lang usang, yang ummanp hitam pekat

Menurut sebuah riwayat: Bahkan, Nashar menyampaikan

kesemua bait-bait sya'ir itu dituiukan kepada Utsman bin Shadaqah Al

Yurini.2oT

207 Keterarrgan lang telah Ath-Thabari sampaikan ini merupakan Sebagian

riwayat Al Madaini dari Zuhair bin Hunaid (Abu Ad-Dagnl), omng yang sangat
juiur dan haditsnya hasan. Dalam nnbn riwapt ini terdapat keterangan yang

menguatkan riwayat Khalifah terdahulu serta menyerupai riwayat Ath-Thabari,
yakni dari sisi kekalahan Al Haris, terbunuhnya, dan kernenangan Al Kirmani
bersama Al YamaniSah yang tidak sepaham dengannya.

Shahih Tadtft Ath-Thabari _ t4os 1



PEMBUNUHAN ADH-DHAHHAK AL KHARIJI

Pada tahun ini, menurut pemyataan yang telah disampikan Abu

Mikhnaf, Adh-Dhahhak bin Qais Al Khariji dibunuh. Peristiwa tersebut

telah disampaikan Hisyam bin Muhammad dari Abu Mikhnaf.

Penjelasan kisah pembunuhan Adh-Dhahhak dan faktor yang

memicu terjadinya peristiwa tersebut:

Diceritakan, ketika Adh-Dhahhak mengepung Abdullah bin Umar

bin Abdul Aziz di Wasith, Manshur bin Jumhur berbai'at kepadanya, dan

Abdullah bin Umar melihat bahwa dia tidak memiliki kekuatan

(melawannya), maka dia mengirim ufusan kepadanya:

Sesungguhnya posisi kamu sekalian menurutku tidak ada apa-

apanya, ini Marwan, pergilah menemuinya, jika kamu memeranginya,

maka aku bergabung denganmu, lalu dia melakukan perjanjian damai

dengannya, seperti keterangan yang telah aku sampaikan, yakni

perselisihan di antara orang-orang yang berselisih mengenai hal

tersebut.

Hisyam telah menuturkan riwayat melalui Abu Mikhnaf,

sesungguhnya Adh-Dhahhak berangkat meninggalkan Ibnu Umar,

akhimyd dia berjumpa dengan Marwan di Kafartautsa masuk kawasan

Al Jazair, lalu dia membunuh Adh-Dhahhak ketika mereka berjumpa

dalam sebuah pertempuran.

Adapun, Abu Hisyam MaLhlad bin Muhammad bin Shalih

menceritakan: seperti keterangan yang telah Ahmad bin Zvhair

ceritakan kepadaku, dia berkata: Abdul Wahab bin Ibmhim telah

menceritakan kepada kami melalui dirinya, sesungguhnya Adh-Dhahhak
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sahabatnya yakni Athiyah Ats-Tsa'labi dibunuh, bertindak sebagai

penguasa Kufah ialah Milhan di jembatan lengkung As-Sailahin, dan

kabar terbunuhnya Milhan telah sampai kepadanya, dia adalah orang

ikut mengepung Abdullah bin Umar di Wasith.

Maka Adh-Dhahhak meminta salah seomng dari pengikukrya

yang bemama Mutha'in menggantikan posisinya. AMullah bin Urrar

dan Adh-Dhahhak mengadakan perjanjian damai, agar dia segera

bergabung menaatinya, lalu dia bergabung dan menunaikan shalat di

belakangnya, dan dia kernbali ke Kufah, dan hnu Umar bermukim

bersama pengikutnya di Washit.

Adh-Dhahhak memasuki Kufah, penduduk Moshul mengirim surat

kepadanya, dan mernpersilahkannya unhrk datang kepada mereka, lalu

mereka mengukuhkan Moshul kepadanya; sesudah dtn puluh bulan,

barulah dia berangkat bersama sekelompok pasukan tentaranya,

akhimya dia sampai ke Moshul.

Pada waktu itu, Moshul di bawah kekuasaan gubernur

pemerintahan Marwan, gnifu seorang lelaki dari bani Syaiban, dari

penduduk Al Jazair 5nng berrarna Alqathiran bin Aqrnah. Penduduk

Moshul memerdekakan kota unfuk Adh-Dhahhak, dan Mereka diserang

oleh Alqathimn bersama sedikit orang dari kaumnya dan keluarga

besamya, akhimya mereka dapat dibunuh, dan Adh-Dhahhak dapat

menguasai Moshul dan menundukkann!/a.

Kabar tentang hal tersebut sampai kepada Marwan, dia sedang

mengepung Hamsh, dan sibuk mernerangi penduduknya, lalu dia

mengirim surat kepada puhanla yakni AMullah, dia pengganti posisinya

di Al Jazair, dia menyuruhnya agar bergerak bersama pengikufurya dari

pondokannya menuju kota Nashibin, karena Adh-Dhahhak akan

melintasi tengah-tengah Al Jazair

Kernudian, AMullah berangkat menuju Nashibin beriama

sekelompok orang yang berada dalam pernondokannya, dia kim-kim
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bersama tujuh atau delapan ribu omng, dan dia meninggalkan seonrng

panglima bersama sekitar seribu atau lebih dari itu di Harmn, lalu Adh-

Dhahhak bergerak dari Moshul menuju Abdullah di Nashibin, lalu dia

menyerangnya.

Dia tidak memiliki kekuatan apa-apa, karena banynknSp orang

yang bergabung dengan Adh-Dhahhak, jumlah mereka, seperti

keterangan yang kami terima, mencapai 120 ribu ofttng, dia memberi

gaji seorang prajurit berkuda 120 dirmah, infantri dan baghal masing-

masing 100 dan 80 setiap bulan; Adh-Dhahhak tinggal di Nashibin

sambil memblokimyra.

Dia mengerahkan dua pangliina perangnya dari -sekian banyak

panglimanya, yang bemama Abdul Malik bin Bisyr At-Taghalhbi dan

Badr Ad-Dzakwani hamba sahaya Sulaiman bin Hisyam, bersama empat

atau lima ribu orang, akhimya mereka berdua sampai di fu-Riqqah, lalu

orang yang tinggal di sana, yakni rombongan pasukan berkuda Marwan,

menyerang rnereka;

Mereka sekitar lima ratus penunggang kuda. Ketika kabar

kedatangan mereka di fu-Riqqah sampai kepada Marwan, dia segera

mengarahkan rombongan berkudanya untuk meninggalkan

pemondokannya. Ketika mereka telah mendekati fu-Riqqah, para

pengtkut Adh-Dhahhak lenyap pergr menuju Adh-Dhahhak, lalu

Rombongan berkuda Marwan meng€jamya, lalu mereka menghabisi

lebih dari tiga puluh orang lelaki di antara pengikut Adh-Dhahhak yang

berada di garis belakang, lalu Marwan menghadang mereka, pada waktu

dia telah tiba di Ar-Riqqah.

Dia juga melanjutkan perjalanan untuk menghadapi Adh-Dhahhak

dan masa pengikutnya, lalu mereka berdua berjurnpa di sebuah krkasi

yang bemama Alghazz dari kawasan Kafartautsa, kernudiarr dla

menyerang Adh-Dhahhak pada hari itu juga. Ketika tiba waktu sore,

Adh-Dhahhak berjalan kaki, dan ikut pula bergabung dengarueya dari
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para pengikutnya berjalan kaki sekitar 6000 orang, dan mayorritas

anggota pasukannya tidak mengetahhui apa yang menimpa Adh-

Dhahhak.

Dan rombongan berkuda Marwan telah rnengelilingi mereka, lalu

mereka mendesaknya hingga akhimya mereka dapat membunuhnya.

Dan orang yang masih hidup dari para pengikut Adh-Dhahhak pergi

melarikan diri bergabung dengan pasukan mereka yang lain.

Marwan dan para pengikut Adh-Dhahhak tidak mengetahui, kalau

Adh-Dhahhak sesungguhnya telah dibunuh bersama orang yang

dibunuh, sehingga mereka kehilangan Adh-Dhahhak di tengah malam.

Datanglah kepada mereka sebagian orang yang menyaksikannya ketika

Adh-Dhahhak berjalan kaki, lalu dia menceritakan kepada mereka berita

tentang Adh-Dhahhak dan kematiannya, Ialu mereka menangisinya dan

berduka cita atas kematiannya.

Berangkatlah Abdul Malik bin Bisyr At-Taghallibi, panglima yang

Manrlan telah mengarahkannya bersama pasukan mereka menuju Ar-

Riqqah, hingga dia bergabung dengan pasukan Marwan, dan

menemuinya, lalu dia memberitahukan kepada Marwan bahwa Adh-

Dhahhak telah dibunuh.

Kemudian, Marwan mengirim beberapa orang utusan dari para

pengawalnya ikut bersamanya, mereka membawa obor dan lilin, menuju

lokasi pertempuran, lalu mereka berdua meneliti orang-orang yang

terbunuh, akhimya mereka dapat mengeluarkannya, lalu membawanya,

akhimya mereka menyerahkannya kepada Marwan, dan di bagian

mukanya ada lebih dari dua puluh pukulan, lalu anggota pasukan

Manuan mengumandangkan takbir.

Kemudian baru anggota pasukan Adh-Dhahhak mengetahui

peristiwa tersebut, pada malam harinya Marwan mengirim kepala Adh-

Dhahhak ke kota-kota Al Jazair lalu dibawa berkeliling kota tersebut.
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Catatan muhaqiq:

Ath-Thabari telah menyampaikan kedua keterangan kisah ini,

1. Melalui jalur At-Talil Abu Mikhnaf, berupa ringkasan,

2. melalui jalur Mukhallad bin Muhammad 0ihat pendahuluan).

Kami telah menyampaikan bebempa riumyat Abu Mikhnaf Snng

sangat ringkas, seperti riwayat ini, dalam kelompok riwayrat yang shahih,

dengan syarat riwayat tersebut dikuatkan oleh riwayat-riwayat lain dari

sumber-sumber teplrcaya.

Sebagaimana kondisi yang ada di sini, riwayat Ath-Thabari yang

kedua (melalui jalur Mukhallad bin Muhammad) mernperkuat peristiwa

ini (peristiwa terbunuhnya Adh-Dhahhak pada tahun L28 H di lrak di

hadapan pasukan AMullah bin Umar bin AMulAziz).

Demikian pula dengan Khalifah bin Khiyath, dia telah

meriwayatkan sejurnlah riwayat yang mernperkuat peristiwa ini,

kekalahan dan terbunuhnya Adh-Dhahhak, yang disertai dengan sedikit

perbedaan dalam sebagian penjelasan yang tidak mempengaruhi

keterangan pokok dari kisah tersebut.

Khalifah menceritakan: Isma'il bin Ishaq berkata: Al Walid bin

Sa'id menceritakan kepadaku, dia berkata: Pada suafu hari Manshur

pergi, lalu dia termotivasi unfuk melawan Abdul Malik bin Alqamah,

maka dia menusuknya, lalu menembus dari arah

punggungnya. Dia pun berhasil membunuhnya. Barisan pasukan Adh-

Dhahhak pun kocar-kacir dan pergi menghindar karena kesedihan

hatinya atas terbunuhnya Abdul Malik bin Alqamah.

Menurut sebuah riwayat, pemng berlangsung selama 6 bulan.

Menurut riwayat lain, perang berlangsung selama 1 tahun. Akhimya

Ibnu Umar mengadakan perjanjian damai dengan Adh-Dhahhak, lalu

Ibnu Umar mengirim delegasi untuk menemui Adh-Dhahhak agar
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menyerahkan diri.secara sukarela dan mengakui kebijakannya (Tarikh

Khalifah,397).

Khalifah meriwayatkan: Isma'il berkata: Aun bin Isma'il Al Bahili

menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku berada di Wasith, dan ketika

aku melihat Abdullah bin Umar menemui Adh-Dhahhak, dia

memintanya agar menyerahkan diri secara sukarela. i.\'

Berhubungan dengan peristiwa tersebut, Syabil bin Azrah Ad-

Dhaba'i berkata,

Apal<ah l<amu tidak mangebhui, Allah telah menunjukkan

kenenangan agama-Nya

Dan onng Qtmisy menunail*an shalat di belalang Elakar bin

Wa' il lTarikh Khalifah, 3971.

Ketika Khalifah dan Ath-Thabari mengikuti sistematika buku

tahunan dalam mengkodifikasikan sejarah, mereka berdua menilai cukup

menufurkan kisah tersebut dan memastikannya, yang terjadi di

sepanjang tahun, berdasarkan ifu semua, riwayat-riwayat milik t(halifah

(tentang berbagai pertempuran Adh-Dhahhak), juga berbagai peristiwa

sepanjang tahun 727 H.

Dia lalu mulai menufurkan kelanjutan hadits tentang tampilnya

Adh-Dhahhak dan terbunuhnya, di tengah-tengah peristiwa tahun 128

H, sebagaimana usaha yang telah Ath-Thabari lakukan sesudahnya.

Khalifah mengatakan tentang berbagai peristiwa sepanjang

tahun l28H:

Kisah peperangan antara Adh-Dhahhak dengan Marwan: Pada

tahun ini (128 H)Adh-Dhahhak bergerak di tengah-tengah Qais, sampai

tiba di Moshul, Ialu penguasanya keluar menemuinya, kemudian Adh-

Dhahhak mernbunuhnS7a dan menguasai kota tersebut.

4ttSlnhih Taritft Atft-Thahari 
-



Kabar tersebut terdengar sampai kepada Marwan, maka dia

mengirim surat kepada putranya (Abdullah bin Marwan) yang saat itu

berada di Al Jazair, gtna menyuruhnya tinggalsementara di Nashibin.

Adh-Dhahhak lalu menemuinya, mengepungnya sekitar 2 bulan,

namun dia tidak memperoleh apa pun dari Abdullah bin Marwan, dan

dia menyebarkan rombongan berkudanya unfuk melancarkan serangan

mendadak ke seluruh kawasan Al Jazair. Akhimya rombongan

berkudanya sampai ke Ar-Riqqah, bergabung dengan Adh-Dhahhak

para penguasa penduduk Syam, yakni orang-orang yang melarikan diri

dari Marwa dari suku Qumisy dan lainnya, dan Marwan pergi ke

Nashibin.

Marwan lalu berjalan melintasi sumber air Al Wardah, lalu

singgah di Al Akdar, kemudian dari Al Akdar pada hari Senin dia

berjalan merayap di Ta'batsah. Rombongan pejalan kakinya bergerak

dan rombongan berkudanya mulai mengalir, dan dia berada di Al Qalb.

Adh-Dhahhak lalu menemuinya tak jauh dan 2 farsakh dari pasukan

Adh-Dhahhak menjelang shalat Zhuhur.

Isma'il berkata: As-Sari bin Muslim dan Al Walid bin Sa'id

menceritakan kepadaku, bahwa ketika kedua pasukan militer tersebut

berhadap-hadapan, tokoh-tokoh terkemuka dari penduduk Syam yang

bergabung dengannya menghadap Adh-Dhahhak, lalu berkata

kepadanya, "Demi Allah, dia tidak pemah sepakat unfuk menaati orang

yang mengajak unfuk mengikuti pendapat ini, sejak kedatangan Islam,

sebagaimana tidak sepakat denganmu, lalu mundur dan maju,

rombongan berkuda, prajurit pejalan kaki, dan pasukan penunggang

kuda, orang yang melemparkan orang yang lalim ini." Dia menjawab,

"Demi Allah, aku tidak memiliki kepentingan apa pun terhadap dunia

kalian ini, akan tetapi yang aku kehendaki ialah orang yang lalim ini,

dan aku telah berjanji kepada diriku untuk menaati Allah, jika aku

melihatrya aku akan melawannya sendiri, sampai Allah mernberikan

keputusan antara diriku dengan dirinya. Aku berutang tujuh dirham yang
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menjadi ka,trajibanku, dari fujuh dirham itu, tiga dirham ada di lengan

bajuku."

Kemudian, datanglah Marwan, maka mereka akhimya mereka

bertempur hingga matahari terbenam. Adh-Dhahhak terbunuh dalam

perternpuran, tapi tidak ada yang mengetahui kondisinya, karena hari

telah malam. Kedua pasukan militer ifu kernbali ke kamp militer mereka,

dan sekitar 6000 orang terbunuh. Mayoritas orang yang terbunuh ialah

para pengikut Adh-Dhahhak. Sedangkan dari golongan pemberuntak

sekitar 108 orang wanita terbr.rnuh.

Ketika tiba wakfu pagi, Marwan menyuruh mengangkat bendera

perdamaian dan mengajak untuk bergabung di bawah panji tersebut. Al

Khaibari menyeru kepada golongan penrbenrntak, "Siapa yang

menginginkan surga dan kernatian, segerahh bergabung denganku."

lalu bergabunglah dengannya 350 prajurit p€nunggang kuda, lalu

mereka menyeftmg Manrnn di Al Qalb.

I alu mr.nculah Marwan, dan merrbebaskan Alqalb. Seomng

lelaki dari kaum Khawarij menyerang Marwan, lalu Marwan

menghantamnya dengan pdang di pundaknya, lalu dia menghentikan

para pmjurit png mernbawa ser{ata, dan pelupuk mabtrya jafuh, dan

Marwan menghantarnnla, lalu mengenai tangannya dan dia mundur

sambil melarikan din (Tadkh l{halifah, hal. 400).

Menurutku, ini jalur periunft 5rang kompleks. As-Sari adalah

saksi mata yang melihat kejadian langsmg, sebagaimana ketemngan

yang disampaikan. Khalifah telah meriwagntkan sesudah keterangan ini:

Isma'il berkata: As-Sari menceritakan kepadaku, dan dia menSnksikan

peristiun lnng t€riadi pada hari itu, dia menceritakan:

Pada hari itu, kabut hitam bergelombang, seseorang tidakthpat
lagi melihat pengenat kudanSn dan tdak pula cambuknya, romb8hgan

Marwan meneruskan perjalanannya ke segala arah. Sernentara puternya
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yakni AMullah bin Marwan tetap berada di sisi kanan dan Ishak bin

Muslim di sisi kiri sesuai dengan kondisi mereka berdua.

Mereka berdua tidak mengetahui kondisi Marwan, datanglah Al

Khaibari, lalu bergabung dengan pasukan militer Marwan, lalu dia

memotong tali-tali tenda-tendanya, dan dia duduk di atas singgasanya,

para pengikutnya tercemi-berai, di sekitar kawasan di mana terjadi

perampasan dan pembunuhan, tanda pengenal mereka ialah wahai Al

Khaibari.

Seluruh pengikut Al Khaibari tidak mengetahui perkara yang

sebenamya, karena bunyok debu dan kabut yang hitam. Mereka tidak

melihat Al Khaibari kecuali, setelah dia dalam kondisi tertunuh. Ketika

orang 5nng berada dalam pasukan militer Marwan melihat sedikifuiSn

jumlah mereka, rnaka bergeraklah hamba saha5n Muhammad bin

Marwan.

Dan yang menjaganya seoftmg lelaki yang bernama Sulaiman

bin Masruh dari Al Barabarah, lalu dia menyeru dalam sekumpulan para

budak, siapa yang ikut bergabung denganku, dia merdeka, lalu

bergabunglah dengannya dari golongan budak dan lainnya sekitar tiga

ribu atau empat ribu orang, lalu Al Khaibari terbunuh, kabut hitampun

menghilang dari kedua perisai Maruan, yakni AMullah bin Manuan dan

Ishaq bin Mr-slim, mereka melihat tanda-tanda golongan pernberuntak di

lokasi Marwan, lalu mereka berkata: Al Khaibari telah dibunuh, dan para

pengikutrya tdah mernbawanya lalu menguburkannp, narnun mereka

tidak mampu mernbawa kepala dan tidak pula potongan tubuhn3n.

Keluarlah hamba sahaya Marwan png bemama Ghaalan,
sambil menaiki kudaq,ra sampai fiba di hadapan Marwan,. lalu dia

menceritakan sebuah lebar kepadanya, hlu Marwan kernbali bergabung

dengan pasulon mihterrya, hlu para penrbenrntak mencari lokasi

mereka tinggal, lalu Spiban pulang kembali akhimya dia menrilih tinggal

4t4
- 

Shdrh'Txfldr Ath-ThSari



sementam di Az-7-abin yang masuk kawasan Moshul, lalu dia menggali

parit buat dirinp.

Datanglah Manr,nn menernui dirinya, lalu dia menyerang mereka

selama sepuluh bulan setiap hari, panji Marwan dapat dihancurkan.

Kemudian, dia mundur ke Mahin, kemudian ke Ash-Shaimurah,

kemudian dia tiba di kepulauan Barkawan, kemudian dia mendatangi

Oman, lalu mereka menyeraqp!,a, lantas dia dibunuh di sana. (Tarikh

Khalifah,4Oll.

Ibnu Katsir telah menlnmpaikan kisah tampilnya Adh-Dhahhak

dan peristiwa terbunuhnya di tengahtengah peristiwa sepanjang tahun

L28H.lAl Bidalnh wa,4n-Niha5ah,jld. 8 hal. t6).

Menurut sebuah riwalnt: Al Khaibari dan Adh-Dhahhak

sesungguhngra mereka dibunuh pada tahun 129 H.

PEMBUNUFIAN AL KFIAIBARI DAN KEKUASAAN
SYATBATV (378 H-394 H)

Pada tahun ini juga, menurut keterangan Abu Mikhnaf, terladi

peristiwa pembunuhan Al Khaibari Al Khariii. Demikian juga Hisyam

telah menuturkan melalui jalur Abu Milfinaf.

Penjelasan kisah tentang pernbunuhan Al Khaibari:
' 

Ahmad bin Zuhair menceritakan kapadaku, dia berkata: AMul
Wahab bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu

Hasyim Mulfiallad bin Muhamrnad bin Shaleh menceritakan kepadaku,

dia berkata:
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Ketika Adh-Dhahhak terbunuh, maka anggota pasukan militemya

berbai'at kepada Al Khaibari. Pada hari itu mereka bangkit kembali, dan

keesokan harinya mereka membawa pergi Al l{haibari pagr-pagi sekali.

Mereka berbaris di hadapannya, dan dia berbaris di hadapan mereka.

Semantara Sulaiman bin Hisyam pada waktu itu menjadi bagian

dari sekutunya, dan keluarga besamya bergabung dengan Al Khaibari.

Dia pemah mendatangi Adh:Dhahhak, dia sedang berada di Nashibin,

mereka berjumlah lebih dari tiga ribu orang gabungan dari keluarga

besamya dan sekufu-sekutunyra.

Lalu dia menikahi saudara perernpuan Slpiban Al Harauri di

tengah-tengah mereka, yakni orangorang png berbai'at kepadanya,

pasca peritiwa pemrbunuhan terhadap Al Khaibari.

Al Khaibari lalu menyerang Marwan, hlu Marunn pergi melarikan

diri dari kamp militernla, dan Al Khaibad berbaur dergan pasukan

pendukungnya, lalu mereka segera mengundang dengan tanda pengenal

mereka: Wahai Khaibari, u/ahai Khaibari, mereka mernbunuh siapa saja

yang mereka temui, hirrgga mereka sampai ke nrangan Marwan, lalu

mereka mernotong tali-tali nrangan tersebut.

Al I(haibari duduk di atas pernbaringan Marwan. Sisi kanan

Marwan yang menjaga ruangan Marwan 3Blmi putranya Abdullah tetap

berada di pada posisinSra, dan sisi kiri Marunn tetap berada pada

posisinya yakni Ishaq bin Muslim Al Uqaili.

Ketika anggota pasukan militer Marwan mdihat sedikikrya omng

yang bergabung dengan Al Khaibari, para budak dari anggota pasukan

Marwan segera bergerak menghadapinya dengan mengambil tiang

trrnda, lalu mereka menrbunuh Al Khaibari dan para pengikuh!,a

semuanya di ruangan Manr,ran dan sekitamya.

' Berita tentang hal tersebut sampai kepada Marwan, pasukan tdah
melarikan diri melampaui lirna atau enam mil, lalu dia kernbali ke

pasukannSn dan menarik kernbali rombongan dari lokasi
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dan tempat tinggalnya, dan sernalam dia menginap bersama

pasukannya.

[-alu, anggota pasukan militer Al Khaibari kembali, lalu mereka

memberi kuasa kepada Syaiban atas mereka, dan mereka berbai'at

kepadanya, sesudah ifu Marwan menyerang mereka di Karadis.

Dan hancurlah barisan perang sejak hari itu, dan Marwan, pada

hari kematian Al Khaibari, mengufus Muhammad bin Sa'id, dia orang

kepercayaan Marwan dan pengirim suratnya kepada Al Khaibari. Lalu

sampai kepadanya berita bahwa dia membanfu mereka, dan berpihak

kepada mereka hari itu, lantas dia didatangkan kepada Marwan sebagai

tahanan perang, lalu dia memotong tangan, kaki dan lidahnya.2o8

Pada tahun ini, Marwan mengarahkan Yazid bin Umar bin

Habirah ke Irak untuk memerangi sekelompok orang disana yakni kaum

Khawari;2o9.

Pada tahun ini, Abdul Aziz bin Umar bin Abdul Aziz menunaikan

ibadah haji bersama kaum muslim. Demikian Abu Ma'syar mengatakan

dalam keterangan yang Ahmad bin Tsabit telah menceritakan dari orang

yang telah dia sebutkan, melalui jalur Ishaq bin Isa dari Abu Ma'syar.

Demikian pula Al Waqidi dan lainnya mengatakan.2lo

Gubemur Madinah, Makkah dan Tha'if, sebagaimana keterangan

yang telah disebutkan, pada tahun ini ialah Abdul Aziz bin Umar bin

208 14"6uu riwayat Ath-Thabari tersebut menceritakan kisah terbunuhnSTa

Al Khaibari Al Hariji. Kisah tersebut telah dikuatkan oleh riwayat dari Khalifah
yang telah kami singgung tadi, silakan lihat kernbali.

209 l{halilah jqga berkata: Pada tahun ini l7%3 H.) Marwan mengangkat
Yazid bin Umar bin Habirah sebagai gubernur lrak. Peristiwa tersebut sebelum

terbunuhnya Adh-Dhahhak. Berita tentang hal itu sampai kepada Al Mutsanna
bin Imran Al' A'idzi dari Quraisy, pejabat Adh-Dhahhak di Kufah. Manshur
lalu merghadap kepadan5ra.... Varikh Khalifah, 403).

z1o 66u1i1u1l sepakat dengan mereka, karena dia berkata: AMul Aziz bin
Umar bin AMul Aziz menunaikan ibadah haji (Tankh l{halifah, 403).
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Abdul Aziz, dan di Irak para penguasa di bawah Adh-Dhahhak dan

Abdullah bin Umar.

Dan penguasa atas pengadilan Bashmh Tsumamah bin AMullah

dan di Khurasan Nashar bin Sd5n7ar, dan di Khurasan terjadi huru-hara.

KISAH ABU FI,AMZAH AL IGI,ARUI BERSATT,IA

ABDULIAH BIN YAHYA

Pada tahun ini, Abu Harnzah Al Khariii menernui AMullah bin

Yahya mencari kebenaran, lalu dia mengalakq;a unfuk men$kuti

mazhabnya.

Penjelasan kisah tentang peristiwa tersebut:

Al Abbas bin Isa Al'uqaili menceritakan kepadaku, dia berkata:

Harun bin Musa Alfarawi menceritakan kepadaku, dia berkata: Musa bin

Katsir hamba sahaya As-Sa'idln7in menceritakan kepadaku, dia berkata'

Awal pertama kali persoalan Abu Hamzah, lraitu Al Mukhtar bin

Auf Alazdi As-Salimi dari Bashmh. Musa berkata: awal mula persoalan

Abu Hamzah, dia sesungguhngra setiap tahun mendatangi Mal&ah,

mengajak umat islam menentang Marwan bin Muhammad dan keluarga

Manrran.

Musa berkata: terus-menerus dia berselisih setiap tahun, sampai

Abdullah bin Yahya datang pada akhir tahun L28 H,lalu dia berkata:

wahai laki{aki, aku mendengar pemyataan yang bagus, dan aku

perhatikan kamu menyeru pada kebenaran, pqilah bersamaku, karena

aku orang 5rang ditaati kaumku, lalu dia pergi hingga sampai di

Hadhramaut, lalu Abu Harnzah berbai'at kepadaryn sebagdi khalifah,
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dan dia mengajak unfuk menentang Marwan dan keluarga besar

14u*.r211.

TAHUN 129 HURTYYAH

KEMATI,AN SYAIBAN BIN ABDUL AZIZ

AL FI,ARAURI

Di antara peristiwa yang teriadi ialah kerratian Syaiban bin Abdul

Aza Nyasykuri Abu Ad-Dalfa'.

Penjelasan kisah sebab kematiannya:

Sebab peristiwa tersebut ialah kaum Al Khawarij yang berada

tepat di hadapan Marwan memeranginya, ketika Adh-Dhahhak bin Qais

2rt Hadits melalui jalur periwayat ini telah disampaikan dalam
pendahuluan. Adapun Khalifah telah menuturkan kisah tentang Abdullah bin
Yahya (pencari kebenaran) dan Abu Hamzah, di tengah-tengah peristiwa

sepanjang tahun 129 H. dan itu tidak menjadi soal, karena perbedaannya tidak
terlalu mencolok.

Ath-Thabari telah menuturkan kisah ini pada bagian akhir peristiwa png
terjadi sepanjang tahun 128 H. dengan kondisi apa pun.

Khalifah telah meriwayatkan kisah munctrlnya pencari kebenaran tersebut di

Hadhramaut, dia berkata: Pada tahun ini (129 H.l AMullah bin Yahya Al
A'war Al Kindi -!,ang mendapat gelar "pencari kebenaran"- .muncul di
Hadhramaut, dan di Hadhramaut ada hrahim bin Jabalah....

Dalam kisah tersebut terungkap: Dia lalu berargkat ke Makkah untuk
menernui seorang lelaki Bashrah dari sulsr AlAzdi, yang dikenal dengan nama
Balaj bin Al Mutsanna. Dia lalu menghadap kepada Abu Hamzah Al Mukhtar
bin Auf Al Azdi bersama 10000 orrng, dan menyuruhnya bermukim di
Makkah. lTarilch l{halifal}l.

Uhat riwayat-riwayat Perang Qudaid (129 H.l
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Asy-Syaibani pemimpin kaum Khawarij terbunuh dan disusul Al Khaibari

sesudahnya. Mereka memberi kuasa kepada Syaiban unfuk mernimpin

mereka, lalu mereka berbai'at kepadanya,

lalu Marwan menyerang mereka, HiqTam bin Muhammad dan Al

Haitsam bin Adiyyin menuturkan, sesungguhnya Al Khaibari ketika dia

dibunuh, Sulaiman bin Hisyam bin AMul Malik berkata kepada kaum

Khawarij, dia bergabung bersama mereka dalam pasukan militer

mereka, sesungguhnyra apa yang kamu k€riakan bukan berdasarkan

pertimbangan yang tepat, sehingga jika kamu sekalian

pendapatku, jika tidak maka aku akan meninggalkan kamu sekalian.

Mereka bertanSn: apa pandanganmu ifu? Sulairnan menjawab:

sesungguhnya salah seorang di antam kamu sekalian meraih

kernenangan, kemudian dia mempertanrhkan diri menentang rnaut, lalu

dia terbunuh, aku melihat agar kita pergi dengan mernbawa pasukan

kita sampai kita tinggalsernentam di Moshul, lalu hta menggali parit.

Lalu pandangan tersebut dikerjakan, dan Marwan mengeiam5ra,

sedang kaum Khawarij berada di sebelah timur sungai Dajlah, dan

Marwan tepat di hadapan mereka, lalu mereka bertempur selama

sembilan bulan. Yazid bin Umar bin Habirah di Qarqaisiya bersama bala

tentara Katsif dari penduduk Syam dan Al Jazzir, lalu Marrmn

menyuruhnya berangkat menuju Kufah.

Dan Kufah pada waktu itu berada di bawah kelnrasaan

Almutsanna bin Imran yakni seorang perrgerrbara dari Quraisy, dari

kalangan kaum Khawaril.2lz

Ahmad bin Zuhair menceritakan kepadaku, dia berkata: AMul
Wahab bin lbrahim manceritakan kepada lerni, dia berkata: Abu

Hasyim Mukhallad bin Muhammad menceritakan kepadaku, dia berkata:

Manrran bin Muhammad memerangi kaum Khaurarij di Shaff, k€fika Al

212 661 catatan pinggir kami tentang babagai perfnwa sepanJarg tahun
129 H.
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Khaibari terbunuh, dan Slraiban dibai'at, sesudah itu Marwan

rnerrerangi mereka dengan b"npk kelompok berlnrda (kamadi).

Sqak saat ifu, dia menghancurkan Shaff, pasukan lainnya sqjera

mernbuat kelompok-kdompok dengan kelompok kuda yang besar

Marwan, keJompok kuda yang besar png dapat mengimbangi jumlah

mereka dan menyerang mereka, bantak dari pam pengikut yang rakus

tercerai-berai meninggalkan maeka, dan dapat menundukkan mereka

dan mereka berhasil merrgumpulkan kira-kira 40.000 orang.

Lalu Sulaiman bin Hisyam merrberi isyarat kepada mereka agar

pulang kembali ke kota Moshul, lalu mereka menjadikan Moshul sebagai

tempat rnenlmsun kelruatan, mengungsi dan mernpersiapkan perbekalan

bagi mereka.

Kernudian mereka menerima pandangan Sulaiman bin Hisyam,

rnalamnya mere)<a berangkat, besok paginya Marwan menyrsul mereka.

Mereka tidak melintasi suatu ternpat kecuali (mereka) singgah di tempat

tersebut unfuk sementam, akhimya mereka sampai di kota Moshul.

[-alu mereka mernpersiapkan kamp pasukan di pinggir sungai

Dajlah, dan mernbuat parit buat melindungi diri mereka, dan membuat

jembatan di atas sungai Dajlah trntuk dilalui pasukan mereka menuju

kota, karena persiapan p€Nang dan perbekalan mereka diambil dari kota

tersebut, dan Marwan merrbuat parit persis di hadapan mereka, lalu dia

banght menyqang mereka siang rnalarn selama eniun bulan.

Abu Hispm menceritakan: dan Marwan menerima kedatangan

putra saudara Sulaiman bin Hisyam, yang dikenal dengan nama

Umayph bin Mmwiyah bin Hiq/am, dia bersarna pamannya Sulaiman

bin HiqBm bergabtrng dengan pasukan mliter Slraiban di Moshul.

Dia berduel deqgan seomng lelald dari prajurit berkuda Marwan,

lalu lelaki ifu memahanqn, lalu dia dibawa sebagai tawanan. Lalu dia

berkab kepadarnTa: semoga Allah mernberikan puiian kepadamu, dan

mengr.arnbung kerabat wahai panranku! lalu dia menjawab: hari ini,
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tidak ada hubungan kerabat antara diriku dengan dirimu, lalu dia

menyuruh membawanya, dun pamannya Sulaiman bin Hisyam sata

saudara-saudaranya melihat, lalu kedua tangannya dipotong dan

lehernya dipukul.

Abu Hasyim berkatai Manpan mengirim surat kepada Yazid bin

Umar bin Habirah, dia menyuruhnya agar bergerak meninggalkan

Qarqisiya beserta seluruh pengikutrya menuju Ubaidah bin Sawwar,

pengganti kedudukan Adh-Dhahhak di lrak.

Dia lalu berjumpa dengan pasukan berkudangn Ubaidah di

'Ainittamr, kernudian menyerang mereka, lalu dapat memukul mundur

mereka, pada saat ifu mereka di bawah pimpinan Almutsanna bin Imran

yakni pengembara Qrraisy dan Hasan bin Yazid. Kemrudian, mereka

menghimpun kekuatan untuk menghadapinya di Kufah di An-Nukhailah,

lalu dia dapat mernukul mundur mereka.

Kemudian mereka berkumpul di As-Shurat, dan Ubaidah ada

bersama mereka, lalu Yazid bin Urnar menyerang mereka, lalu Ubaidah

terbunuh dan memukul mundur pam pengikutr5ra, dan hnu Habirah

menghalalkan darah pasukan militer merekq, sehingga dia fidak

menyisakan pasukan mereka di Irak. Dan lbnu Habimh dapat

menguasai lrak.

Marwan bin Muhammad dari berbagai parit, mengirim sumt

kepadanya, dia menuruhngla agar mernbanfunlB i Amir bin

Dhabarah Almuni, lalu dia pergi menghadapinya bersama sekitar enam

atau delapan ribu onrng, kabar kedatangan mereka terdengar sampai

kepada Syaiban dan pam pengikukrp dari Alharum54ph, lalu mereka

menunjuk dua panglima bersama ernpat ribu orang unfuk

menghadapinSn, yang bernama Ibnu Ghauts dan Aliaun.

lalu mereka berjumpa dengan hnu Dhubamh di As-Sin arah

menuju Moshul, lalu mereka menyerangnla dengan pertenrpumn Spng

sengit, lalu hnu Dhubarah dapat mernukul mundur mereka, kefika
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rombongan mereka datang, Sulaiman memberi isyarat kepada mereka

unfuk pergi meninggalkan Moshul.

Dia juga memberitahukan kepada mereka bahwa mereka tidak

memiliki tempat lagi ketilo hnu Dhubamh datang dari arah belakang

mereka, dan Marwan menggabungkan orang-orang yang ada di antara

mereka, lalu mereka berangkat, lalu mendatangi Hulwan trnfuk

menghadapi Alahwaz dan Persia / lran.

Dan Marwan menunjuk tiga orang dari panglimanya untuk

bergabung dengan Ibnu Dhubarah bersama tiga puluh ribu pasukan

penjaga perbatasan; salah safunya ialah Mush'ab bin As-Shahshah

Alasadi, Syaqiq Uthaif (As-Sulaimani), dan Syaqiq adalah seseorang di

mana kaum Khawarij berkomentar tentang dirinya dengan berkata:

&udan perempuarunu telah mengetahui, duhai Syaqiq

Saungguhnjn l<amu tidak al<an pemah sembuh dari mabukmu

Marwan mengirim surat kepadanya, men!ruruhnya agar mengejar

mereka, dan tidak melepaskan mereka, hingga dia menghancurkan dan

menghabisi mereka. lalu, dia tems-menems mengejar mereka sampai

mereka mendatangi Persia dan keluar meninggalkannya, sedang dia

dalam kondisi demikian, terus mernbunuh siapa saja yang dia temui dari

pasukan mereka yang lain, lalu mereka tercerai-berai.

Segera Syaiban merrbawa rombongannya ke kawasan Bahrain,

lalu dia dibunuh di sana, dan Sulaiman menghimpun para pengikutnya

dari sekufu-sekutun5n dan keluarga besamya di padang rumput menuju

As-Sanad, dan Marwan kernbali ke kediamannya dari Harran, lalu

bermukim di sana, sampai dia pergr seoftrng diri menuju 6r-7u1o.273

Adapun Abu Mikhnaf menceritakan, sebagaimana keterangan

yang telah Hisyam bin Muhammad sampaikan melalui jalur

periwayatannya. Dia berkata: Marwan menyuruh Yazid bin Umar bin

213 61r.1 catatan pinggir karni di akhir riwayrat-riwayat ini.

Shahih Tarikh Ath-Thabari 
- @



Habirah, dia sedang berada dengan pasukan militer yang besar dari

Syam dan penduduk Al Jazair di Qarqisiya, agar dia berangkat ke

Kufah.

Kufah pada waktu itu di bawah kekuasaan seoftIng lelaki dari

kaum Khawarij, yang dikenaldengan nama Al Mutsanna bin Imran sang

pengembara (Al'aidzl, yakni pengernbara dari Quraisy. berangkaflah

Ibnu Habirah untuk menghadapinSn melintasi sungai Eufrat, akhimya

dia sampai ke Ainuttamr, kemudian melanjutkan perjalanan lalu dia

berjumpa dengan Almutsanna di Ar-Rauha'.

Kemudian, dia mendatangi Kufah pada bulan Ramadhan, tahun

t29 H, lalu dia mernukul mundur kaum Khawarii, dan hnu Habirah

masuk Kufah, kemudian melanjutkan p€rjalanan ke As-Sharmt. Dan

Syaiban mengufus Ubaidah bin Sawwar bersama seiLrnlah pasukan

berkuda lnng sangat banyak, lalu mereka mernbuat kamp militer di

sebelah timur Ash-Sharrat, sernentam lbnu Flabirah di sebelah baratnla,

lalu mereka bertempur, kemudian Ubaidah dan sejumlah pasukannya

terbunuh.

Manshur bin Jumhur bersama mereka di kawasan As-Sharrat, lalu

dia meneruskan perjalanannSn sampai dia menguasai Almahain dan

seluruh perbukitan. Ibnu Habimh melanjutkan perjalanan menuiu

Wasith, lalu dia menangkap hnu Umm, kernudian merneniarakannlra.

Dia juga menunjuk Nubatah bin Hanzhalah untuk menghadapi

Sulaiman bin Hubaib, dia menguasai wilaf.h Al Ahwaz, dan Sulaiman

mengufus Daud bin Hatim untuk menghadapinSp, lalu mereka

r bertempur di Mirayan, di pinggir anak sungai Dajlah, lalu orangorang

melarikan diri, dan Daud bin Hatim tertr.uruh, tentang hal tersebut

Khalaf bin Khalifah berkomentar:

Dhiku, adalah tebuan dan ta npt Mirilmg fui Dawd

Ketil<a milita manyaahlan Abu Hatim

Omng gng lfut mmbuhrya sqh Oqcatrya mul<aryn
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Dk omng gng fi&k menyal deni perbuatan baik

Aku babn5a kepda onryttang mazgebhui kebanaran yang ada

padaku, rmka dia mengebhuirya

Banar, omng bdoh frdaklah sama derzgan onng tnng pandai

Mqel<a bul<ab, kani bqhnji al<an selalu berada di atas

merEft, PengawEs

Seperti shga Sang bengis, dia menyerang

Kemudian, betpling ambil terlempar masuk ke dalam darah

Yang mengalA di atas tubuh gnng halus

Datanglah Alqibth (keplan tangan) di atas kepalaryn

Mereka j,uga betangl<ar dalam sal pdang dan stempel

Kemudian, Sulaiman melanjutkan perjalanan hingga bertemu

dengan Ibnu MuawiSnh Al Ja'fari di Persia (lran). Ibnu Habirah

bermukim selama safu bulan. Kemudian Ibnu Dhubarah bergerak

menuju Moshul bersarrn penduduk Syam, dia lantas melanjutkan

perjalanan sampai di As-Sinn, lalu Al Jaun bin Kilab Al Khariji berjumpa

dengannya, lalu Amir bin Dhubamh melarikan diri, akhimya dia

memasuki As-Sinn, lalu dia berlindung di sana.

Segera Marwan menrbantu hnu Dhubamh dengan bala

tentamnya yang mengambil ialur Albin, akhimya mereka sampai di tepi

sungai Dajlah, lalu mereka menganrngi Dajlah unfuk bergabung dengan

Ibnu Dhubarah, hingga jumlah mereka semakin banyak.

Serrentam, Manshur bin Jumhur mernbanfu Syaiban dengan

memasok seiumlah harta benda dari kawasan Aljabal. Ketika jurnlah

pasukan yang bergabung dengan lbnu Dhubamh sernakin banyak, dia

sqJera bangkit melawan Aliaun brn Kilab, lalu Aljaun terbtrnuh, dan Ibnu

Dhubamh lanjutkan periahnan menuju Moshul.
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Ketika berita tentang Aljaun dan terbunuhnya sampai kepada

Syaiban, serta bergeraknya Amir bin Dhubarah menuju dirinya, maka

dia tidak menyukai tinggal di antara pasukan militer, lalu dia berangkat

bersama pengikukrya dan rombongan pasukan berkuda dari Syam dari

kalangan Alyamaniyah.

Amir bin Dhubarah dan para pengilmtnya mendatangi Marwan di

Moshul. [-alu bergabunglah banyak tentara dengan lbnu Dhubarah, dari

tentara Marwan, dan menyuruhnya agar bergerak menyerang Syaiban.

Jika dia bermukim, maka dia bermukim, jika dia bergerak, maka dia

bergerak, dan dia tidak mendahuluinya mengawali peperangan, jika

Syniban memulai merneranginln, maka dia boleh menyerangnya, jika

dia menahan diri, rnaka dia mmahan diri unfuk

. Jika dia berpaling, rnaka dia mernh.urhrtinya, dia tenrs berfindak

demikian, hingga dia mdintasi Al Jabal, dan dia kduar tepat di Baidha'

Usthulfiri, terryata di sana ada Abdullah bin Mtnwiyah, krsarna

sejumlah pasukan yang sangat baq,ak. Persoalan perternmn antam

Ibnu Dhubamh dengan hnu Muawiyah frCak pernah dipersiapkan.

Kemudian, dia bergerak sampai singgah di Jaimfat masuk

kawasan Karman, lalu datanglah hnu Dhubarah sampai dia singgah

beberapa hari larnanya tepat di hadapan hnu Muawiyah, kernudian dia

bangkit menyeraqpln, lalu lbnu Muw[nh melarikan diri.

Kemudian dia menyrsul Hamh, dan hnu Dhubarah bersama

pengikutnya melanjutkan perjalananryTa, sampai akhimya dia ber;umpa

dengan Syaiban di Jaimfat masuk kawasan Karman, lalu mereka

bertempur dengan sangat sengit dan kaum Khaunrij melarikan diri, serta

menghalalkan menrbunuh pasukan militer mereka. Slniban menenrskan

perjalanann5ra ke Siiistan, lalu dia meninggal dunia di sana; peristiwa

tersebut terjadi pada tahr.rn 13gg.zl4

214 66l catatan pinggtr kami sesldah lni.
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Adapun Abu Ubaidah menceritakan: Pada uraktu Al Khaibari

terbunuh, Slraiban bin Abdul Adz Alyaslrlori mengambil alih unrsan

kaum Khawarij. Kemudian, dia mernemngi Marunn, dan pertempuran

di antam mereka berdua berlangsng sangat larna. Ibnu Habirah bemda

di Wasith, dia mernbunuh Ubaidah bin Sar,rruar dan mengusir kaum

Khawarij.

Dia bersama tokotr-tokoh panglima p€rang dari penduduk Spm
dan AI Jazat,lalu dia menunjuk Amir bin Dhubamh bersama empat ribu

bala banfuan tentara Marwan. lalu dia memilih jalan di gerbang

Almada'in. kabar keberangkatannln sampai pada Syaiban, lalu dia

khawatir Marwan datang menyerang mereka.

Kemudian, dia menunjuk Aljaun bin Kilab Aq,rSyaibani untuk

menghadapinya agar menyibukkannya, lalu mereka berdua berjumpa di

As-Sinn, lalu Aljatue menahan pergerakan Amir selama beberapd hari.

Abu Ubaidah mengatakan, Abu Sa'id menceritakan: Demi Allah,

kami telah menyulitkan posisi mereka, dan mernaksa mereka unfuk

menyerang kami, mereka benar-benar takut kepada kami, dan mereka

hendak melarikan diri dari kami. [alu, kami tidak memberikan ruang

bagi mereka untuk lari.

Kemudian, Amir berkata kepada mereka: Kamu sekalian pasti

akan mati, rnaka matilah dengan terhormat. I alu mereka menyerang

kami dengan sercmgan 5rang belum perrnh teriadi. Mereka juga dapat

mernbunuh pemimpin kami pkni Aliaun bin Kilab.

Pertahanan kami menjadi terbuka, sampai akhimya kami

menyr.rsul Syaiban, sedang hnu Dhubamh berada di belakang kami,

sampai posisi dia dekat dengan kami, dan kami berternpur dari dua

arah. Ibnu Dhubamh mengambil posisi di belakang kami yakni di

kawasan berdampingan dengan lrak, sedang Marwan mengambil posisi

di depan kami yakni di kawasan ynng berdampingan dengan Syam.
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I--alu dia menghentikan bahan makanan dan banfuan unfuk {iami,

sehingga harga barang-barang menjadi naik; sampai-sampai sepotong

roti harganya mencapai safu dirham; roti kemudian menghilang di

pasaran, sehingga tidak ada bahan makanan apapun yang dapat dibeli,

dengan harga mahal maupun murah.

L-alu Hubabi bin Khadzrah berkata kepada Syaiban: Wahai

Amirulmukminin, sesungguhnya kamu sedang dulg- kondisi kehidupan

yang sulit, kenapa kamu tidak bermigrasi ke kaurasan lain!

[-alu dia menindaklanjuti masukan tersebut, dan menenrskan

perjalanannya ke Syahmzur masuk kawasan Moshul, akibat peristiwa

tersebut, para pengikutnya mernojokkannyra, sebab mereka merniliki

pandangan yang berbeda-beda. 215

Sebagian ahli seiarah menceritakan: Pada unktu $piban
menrerintah urusn kaum Khaqarii, (dia kenrbali hsarna pam

pengikukrya) ke Moshul, Marwan lalu mengeiatn!,a, dia berhenti di

mana dia berhenti, flalu dia menyerangnSra selarna sebulan, kernudian)

Syaiban melarikan diri, sampai tiba di lotrrasal Persia.

Kemudian, Marwan menunjuk Amir bin Dhubarah untuk

mengejamya (lalu dia merrutuskan kernbali) ke jazimh lbnu Kawan,

sedang Syaiban bersama para pengikutrya melanjutkan perjalanannyra

sampai tiba mendatangi Oman, lalu Jalanda bin Masud bin Jufair bin

Jalanda Al Azdi mernbunuturya.2l5

215 g6ul catatan pinggir kami berikutrya.
216 1n61l berbagai riwayat yang telah dikenrukakan Ath-Thabari dengan

ringkasan yang bersumber dari pandangannya, !,ang tidak dia hubungkan
dengan seoftmg pun dari kalangan p€rnilik lnformasl.

Dia lalu meriwaSatkan melalui jalur gunrrla png tepercaln Grakni Ahmad
bin Zuhair), dari Mukhallad bin Muharnrnad, sebuah riu,a!,at tentang peta

perternpuran antara Slraiban dengan pasukan pernerintah.

Dia lalu meriwayatkan riwayat lain melalui jahl Hiqpm dari Abu Mikhnaf.
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Kemudian riwapt ketiga berasal dari berbagai riwayat seorang informan
An-Najon yang tepercaya, Abu Ubaidah (Ma'mar bin Al Mutsanna) dari Syahid

bin A96Bn, tentang pertempurdn (Abu Sa'id).

Kernudian riwayat keempat, dia menghubunskannya kepada dua orang

!,ang samar, namun se@ra keselunfian riwapt tersebut cocok dengan kedua

sisi png terjadi (istibsl tentang perang dan pergerakan pasukan pendukung

pemerintah pada putaran pertama di bawah kepernimpinan gubemur kak,
pkni Ibnu Habimh, !,ang mernulnrl mundur kaum Khawarij dan membuat
kocar-kacir mereka di Kufah.

Ifu semua berdasarkan perintah dari Khalifah Marr,uan bin Muhammad,
yang memimpin pasukan pernerintah dekat Moshul, di bagian lain.

Semua riwayat itu juga menernui kecocokan, bahua Al Mutsanna bin Imran
Al A'idzi berada di Kufah dari arah SSaiban, lalu dia dapat memukul mundur
pasukann5ra, dan dia terbunuh. Berbagai perintah juga datang kepadan5ra

untuk menyerang Syaiban yang kefka itu berada di Moshul, dan membuat

karnp militer di pinggir suryFi Dajlah.
Berbagai riwayrat tersebut juga menernui kecocokan, bahwa S5aiban Al

Khariji, dan sesudah terjadi serangkaian pertempuran di Thahanah, dia telah
berada di tengah-tengah Faki Karnasyah. Sedang hnu Habirah, unfuk
menghadapinya Syaiban mengutus pasukan di bawah pimpinan Amir bin
Dhubamh, yang maju dari arah selatan menuju Moshul, di mana pada waktu
itu Marwan dan pasukannya berada di hadapannya dekat dengan Moshul, lalu

dia memaksa Syaiban untuk mundur.

Demikianlah berbagai riwayat tersebut menernui kecocokan, kesemua

riwayat tersebut sepakat dengan mundum5ra $Biban dan melarikan diri
kernudian dia terbunuh. Hanya saia kesemua riwayat ifu memiliki perbedaan

mengenai peta pelarian S5raiban dan negara tempat dia dibunuh.
MuLhallad bin Muhammad berkata: Dia melarikan diri ke Persia, lalu

bersama rombongannya pergi menuju Bahrain, ternpat dia terbunuh.

Di satu u/aktu Abu Mikhnaf mmuturkan: Persoalan tersebut berhenti di
tangan Syaiban, dia mendatangi Jairafat ([hrman) dan berakhir di Sijistan,

tempat dia meninggal dunia (tahun 130 I-0, sesudah pemburuan yang sangat

lama oleh hnu Dhubar?h (Amir).

Namun di lain waltu, Abu Ubaidah menuturkan: Syaiban melarikan diri ke
SSrahrazur, dan terjadi perselisihan perrdapat di kalangan pengikutnya. Dengan
adanya keterangan ini, dapat disimpulkan bahwa ketika Ath-Thabari
menghubungkan dengan sebagian informan, maka sesungguhnya Syaiban

melarikan diri ke kawasan tanah Persia, sampai dia mendatangi jazirah hnu
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Kawan, dan perburuannla berakhir di Oman, tempat Jalanda bin Masud bin
Jufair Al Azdi membunuhnya.

Semua riwayat tersebut membicarakan tentang berbagai pertempuran di
Wasith, Ainuttamr, Ash-Shart, dan An-Nukhailah. Semua riwayat tersebut

hampir mendekati kata sepakat atas bagian-bagian png pokok, dan teriadi
perbedaan dalam soal rincian penjelasan png relatil sedikit, yang tidak
membahayakan.

Semua riwapt tersebut memrilih baryak sumber referensi 1png saling

menguatkan dalam banlrak p€rddasan lang rinci, dan pada matara,ntaitarrtya

tidak ditemukan hal5rang dfinglcri (sepeng€tahuan kami selama in$. D€rnikian
pula, sumber sqamh lain mernperlorat riwayat-riwayat tersebut, Snng disrsun
oleh orang terkernuka 5Bng tepercaya dan netral (fdak mernihak kepada satu

sisi), yaitu Khalifah bin IGilrath.
Dia pemah berkata: Pada tahun ini (f29 F0 lbnu Habirah merrunjuk Amir

bin Dhubarah melalui iahr Ghathafan untuk menghadapi Syaiban bin AMul
Aziz N Yasylarri, sesudah q/aiban dari Marwan, lahr Slraiban

menunjuk Al Jaun Aslrqraibani, lalu mereka beriumpa di As-Sinn, lalu AI Jaun
dan para pengikutn5ra terbunuh.

Spiban lalu melarikan diri'ke $phraanr, hhr lvlarunn mengirim surat
kepada lbnu Dhubarah, 'Jangan menreranginya! dan setiap kali dia bcaniak
meninggalkan tempat tirggaln!,a sem€ntara, berhentilah di ternpat tersebut.o

Segera db membagi-bagi pasukann5ra unfuk menghadapinya, sampai dia
mendatangi Mahin.

(Peristiwa teftunuhngp S!,aiban, munculn5ra Abu Muslim Al l(hurasani, dan
kisah penyerangan Nashar Al Kirmani): Isrna'il bin Ishaq menceritakan: Dia lalu
mendatangi Shaimurah, kemudian dia mendatangi Abarkawan, kernudian
menyeberalrg ke Oman, lalu dia terbunuh di sarn.

Ibnu Habirah mq$rim zurat kepada Amir bin Dhubarah agar mendatangi

Abdullah bin Muawiyah Al Hasyimi, lah dia berterru dengann5ra di Ushthuktui,
saat sedang bersama kedua ftIasan dan Yazid) ffariM, Klmlifah,

2/398).
hnu Katsir telah menutr.ukan Magai perternpnran ini secara rirgkast lnng

disandarkan pada AttrThabari W Biepn tn,A*Mlagah,8/171.
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DEMONSTRASI PROPAGANDA BANI ABBAS DI
KHURASAN

Pada tahun ini, Ibrahim bin Muhammad bin Ali bin AMullah bin

Abbas menyuruh Abu Muslim, dia pergi seomng diri dari Khurasan

hendak menemuinya, akhimya dia sampai di Qaumis, dengan bergerak

menuju kaum Syiah di l(hurasan, dan dia menyuruh mereka

memperlihatkan propaganda dan mernbangun ksk .1an.217

217 Demikianlah, Ath-Thabari telah menulis seiarah awal munanlnSra

gerakan terbuka propaganda bani Abbas di Khurasan di bawah panglima

perang Abu Muslim, dan atas dasar perintah pemimpin propaganda, lnkni
hrahim bin Muhammad bin Ali bin AMullah bin Abbas RA.

Demikian juga Khalifah bin Kh[ath, manulis sejarah kemunqrlan
propaganda ini yang bersamaan dengan kedatangan AMullah Al Hasyimi ke

I(hurasan, melarikan dirl dan diburu oletr Amir bin Dhubarah, panglima perang

Umawiy'ah, omng lrang diuhrs oleh Gubemur Imk (hnu Habimh) atas perintah

Khalifah }vlaruan.
Kemunculan propaganda ini bersamaan pula dengan peristiwa

perternpuran Gubernur l(hurasan Nashr bin Say5nr dengan musuhnya, Al
Kirmani. Perternpuran ifu waktun5ra tepat dengan kemunc,ulan propaganda

bani Abbas ynng Buh dari prsat pemerintahan.

Khalifah berkata: Muhamrnad bin Muaw[nh menceritikan kepadaku, dia

berkata: Baihas bin Hubaib Ar-Rom menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu
Muslim muncul pada bulan Bamadhan tahun 129 H, lalu dia duduk di hadapan

AMullah bin Muawiph dan kedua saudara lelakinya Vankh Khalifah,4t3l.
Khalifah meriwayatkan (peristiwa terbunuhrya Syraiban, mtueanlnya Abu

Muslim Al Khurasani, dan kisah penyerangan Nashar Al Kirmani): Isma'il bin

Ishaq berkata: Dia mendatangi Shaimurah, kemudian mendatangi Abarkawan,

kemudian menyeberang ke Oman, lalu terbunuh di sana.
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Pada tahun ini, Khazim bin Khuzaimah menguasai Matwarud, dan

dia membunuh gubemur Nashar bin Sayryar yang menguasai Maru,rarud;

dan dia mengirim surat tentang kemenangan tersebut kepada Abu

Muslim serta Khuzaimah bin Khazim.

Keterangan yang mengisahkan tentang peristiwa tersebut:

Ali bin Muhammad menuturkan bahun Abu Hasan Al Juqnmi,

Zuhair bin Hunaid, dan Hasan bin Rasyid menceritakan: sesungguhnya

Khazim bin Khuzaimah ketika dia hendak keluar menuju Manuarudz,

sekelompok orang dari bani Tamim menahannSa, lalu dia berkata:

Sesungguhnya aku adalah seorang lelaki dari golongan kamu sekalian,

aku hendak ke Marwa, mungkin aku dapat menguasainya, jika aku

meraih kemenangan, maka Manrrarudz buat kalian, dan jika aku

terbunuh, cukuplah aku Snng menangslung urusanku dari kamu sekalian,

lalu mereka mencegahnyra, kemudian dia kelmr lalu membuat kamp

militer di sebuah perkampungan yang dikenal dengan nama

Kanjarustah.

hnu Habirah mengirim sumt kepada Amir bin Dhubarah agar mendatangi
Abdullah bin Muawiyah AlHasyimi, lalu dia bertemu dengannS,ra di Ushthukhri,
dia sedang bersama kedua saudarangra (AI Hasan dan Yazid), keduanya putra

Muawiyah, lalu Ibnu Dhubarah mernaksaq,a mundur, akhim5ra dia sampai di
Khurasan, dan Abu Muslim benar-benar munorl pada bulan Ramadhan tahun
729 H. Dia lalu menahan Al Hasyimi dan saudara-saudaranSra (Tankh
Khalifah,398l.

Ath-Thabari juga telah menulis sejarah tentang munanln5ra propaganda bani
Abbas lAl BidaWh wa An-Niha5ah,8ttgl.

Ath-Thabari telah menyampaikan kisah tersebut secara rinci melalui jalur Al
Madaini dari para Surunga, (dia menyernbunyikan nama-narna mereka, kami
tidak menernukan baik menurut Khalifah atau lainnyai dari kalangan ahli
sejarah terdahulu yang tepercaya), keterangan png memperkuat riwa5rat-

riwa5rat Ath-Thabari tersebut, sehingga sebagian riunlrat tersebut kamu
letakkan dalarn bagian keterangan fnng diabaikan, dan sisanya masuk dalam
kelompok riwapt yang dha'if, karera dahm berbagai redaksinya terdapat
keterangan 5rang menimbulkan pengingkaran 5Bng sangat nlata.

432
- 

Shahft fafil0tAttr.Ttrabarl



Kemudian, dia tiba di hadapan mereka dari arah Abu Muslim An-

Nadhr bin Shubaih dan Basam bin lbrahim. Ketika tiba waktu sore

Khazim bermalam bersama penduduk Marwanr&, lalu dia membunuh

Bisyr bin Ja'far As-Sa'di, dia pejabat Nashar bin Sayyar yang ditugaskan

di Marwaru&, pada awal bulan Danlqa'dah, dan dia mengirim kabar

tentang kemenangan kepada Abu Muslim serta Khuzaimah bin Khazim,

AMullah bin Sa'id dan Syubaib bin Wa;.zta

KISAH PEMBUNUFI,AN AL KIRIVIANI

Abu Ja'far mengisahkan: Pada tahun ini, Judai' bin Ali Al Kirmani

dibunuh 6* 6*1i6.21e

218 Ketemngan ini telah Ath-Thabari riwayatkan melalui jalur Al Madaini
yang sangat jujur, yang meriwayatkan kaerangan tersebut dari ketiga orang
gurunVa, salah safunya pifu orang Srang sangat iujur Abu Ad-Dag;al (Zuhair

bin Hunaid). l.jh. Al Bidagh w,4n-Nihagah(8/2U.
219 Demildarl Ath-Thabad (hnu Jarir) menulis sejamh tentang pembunuhan

Al Kirmani, orang lrang kerap kali berusaha (mernbunuh) musrhnln, Nashar
bin Sa54,rar, dan menyerangryra.

Khalifah juga telah mencatat sejarah pernbunuhannya SBng terjadi pada

tahun ini (L2911) Vadkh Khalifah,4O9l.
hnu Jarir, sebagaimana kebiasaannya, menjelaskan se@ra rinci sesudah

menufurkan judul tersebut, lalu menyampaikan keterangan yang sangat

panjang, !,ang mengungkapkan nama pam panglima perang dari kedua belah
pihak (Nashar dan AI Kirmani). Kerrudian dia menuturkan jumlah pasukan
yang terbunuh dad kedua belah pihak, dan sifat pernbunuhan Al Kirmani.

Semua keterangan ters€but tanpa disertai sanad atau dikaitkan kepada

seseokrng dari kalangan informan atau para perawi. Maksrdngra, keterangan
tersebut disampaikan tanpa phr periwayat, dan di dalam redaksinSa
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KEMENANGAN ABDULI.AH BIN MUAWTYAH

DI PERSI,A

Pada tahun ini, Abdullah bin Muawiyah bin Ja'far bin Abu Thalib

menguasai Persia.22o

terkandung keterangan yang diingkari, !,ang sangat nyata, sehingga kami

meletakkan keterangan tdrsebut dahm kelompok keterangan dha'if.
Demikian halnya dengan keterangan png dihubungkan kepada Khalifah,

dia benar-benar telah men5nmpaikan riwayat tarrya sanad dalam berbagai

penjelasan yang rinci tentang pertempuran, akan tetapi dia men5ra.mpaikannya

dalam bentuk keterangan ynng sangat ringkas dibanding riwa5rat Ath-Thabari,
disertai perbedaan yang sangat mencolok antara kedua keterangan tersebut.

Itu karena Ath-Thabari menufurkan: Pertempuran tersebut hanya berkisar

antara Nashar dengan Al Kirmani, dan pertempuran ifu menunjukkan

keistimeu.raaan Al Kirmani.
Di lain waktu, Khalifah menufurkan: Perternpuran tersebut benar-benar

terjadi, kemudian kedua belah pihak berdamai, dan masuklah pihak kaiga (Al

Haris bin Suraij), dan Al Kirmani melarikan diri, kemudian dia dibunuh di
tangan mereka, berdasarkan kondisi apa pun, kami tidak pemah menemukan

kedua keterangan yang bersanad, dan sebagian keterangan tersebut tidak

menguatkan sebagian lainnya, kecuali keterangan tentang pembunuhan Al
Kirmani.

22o Khalifah tidak sendirian dalam memilih judul khusus mengenai

kemenangan ini, akan tetapi dia telah menufurkan sebagian berbagai kisah

Abdullah bin Muawiyah, sesudah dia keluar dari Irak sambil melarikan diri, dan
sebagian lagi tentang berbagai pertempuran yang pemah dialaminya di

Usthukhri dan lainnya, serta kepergianngn ke Khurasan, tempat Abu Muslim
Al Khurasani membunuhnya.

Sedangkan Ath-Thabari, menufurkan keterangan tentang faktor
kemenangan ini dan strategi meraihnya, dengan riwalnt yang sangat panjang,

yang tidak ada keterangan lain lrang menguatkannya seperti Khalifah, dan di

4t4
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KEDATANGAN ABU FI,AMZAH AL K}I,ARIJI

DI AL MUSAM .:.

Pada tahun ini, Abu Hamzah Al Khariji mendatangi Al Musam

dari sisi Abdullah bin Yahnya, mencari kebenaran, menunfut kepastian

hukum serta memperlihatkan sikap penentangan atas Marwan bin

Muhammad.

Keterangan kisah tentang peristiwa tersebut, yakni persoalan yang

menimpanya:

Al Abbas bin Isa Al Uqaili menceritakan kepadaku, dia berkata:

Hamn bin Musa Alfarawi menceritakan kepada kami, dia berkata: Musa

bin Katsir pemimpin As-Saidiyyin menceritakan kepada kami, dia

berkata:

Ketika tahun L29 H berakhir, kaum muslim tidak diketahui berada

di Arafah kecuali, muncul atribut-atribut yang banyak dikenakan para

bangsawan di ujung-ujung tombak, mereka berjurnlah sekitar 700 orang,

kaum muslim terkejut saat memperhatikan mereka, mereka bertanya:

apa yang tedadi padamu! Bagaimana keadaan kamu sekalian!

Kemudian, mereka menceritakan kepadanya mengenai sikapnya

yang menentang Marwan dan keluarga besamya, serta melepaskan diri

dari kekuasaannya. [alu, Abdul Wahid bin Sulaiman (saat itu dia

dalam berbagai redalsinya terdapat ketemngan yang diingkari, karena

disandarkan pada kelematnn sanad. Kami telah menuturkan keterangan

tersebut dalam kelompok keterangan yar$ dhaff Kami juga akan menuturkan

berbagai kisah tentang AMullah, dalam pembahasan berilmtrya, jika Allah
menghendaki.
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gubemur Madinah dan Makkah) saling berkrim surat dengan mereka.

lalu dia mengirim sumt kepada mereka unfuk membicamkan soal

gencatan senjata.

Lalu, mereka berkata: Kami tdak akan meninggalkan ibadah haji

kami, dan kami sangat menginginkan menunaikan ibadah haji, dia

mengadakan perjanjian damai dengan mereka, bahr,rn mereka selnua

dalam kondisi aman; sebagaian mereka (aman) dari sebagian yang lain,

hingga kamu muslimin meneruskan unfuk melakukan nafar akhir, dan

keesokan harinya mereka muncul.

Lalu mereka melakukan wukuf secara terpisah di Amfah, dan

Abdul Wahid bin Sulaiman bin Abdul Malik bin Marwan menahan kaum

muslim. Ketika mereka berada di Mina, mereka menyesalkan sikap

Abdul Waldd, mereka berkata: kamu telah mernbuat kesalahan terkait

mereka, jika seandainya kamu mau menanggung orang yang sedang

menunaikan ibadah haji derni mereka, maka mereka tidak ada kecuali

orang-orang yang menghabiskan bagan ujung.

Abu Hamzah lalu menetap sementara di Qurain Ats-Tsa'alib, dan

Abdul Wahid memposisikan dirinya seperti sultan, lalu Abdul Wahid

mengutus kepada Abu Hamzah, Abdullah bin Hasan bin Hasan bin Ali,

Muhammad bin Abdullah bin Amr bin Utsman, Abdurrahman bin Al

Qasim bin Muhammad bin Abu Bakar, Ubaidillah bin Umar bin Hafsh

bin Ashim bin Umar bin Al Khathab, dan Rabi'ah bin Abu Abdurrahman

bersama sekelompok orang yang sepadan dengan mereka.

[.alu mereka menemui Abu Hamzah, dia mengenakan kain kafun

yang tebal, lalu Abdullah bin Hasan dan Muhammad bin Abdullah maju

mendekatinya mendahului mereka, kemudian dia menufurkan nasab

keturunan mereka badua, temyata mereka berdua memiliki hubungan

nasab dengannya, lalu dia merengut di hadapan mereka berdua dan

memperlihatkan ketidak sukaan terhadap mereka berdua.
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Kemudian, dia bertanya kepada AMurrahman bin Al Qasim dan

Ubaidilah bin Umar, temyata mereka berdua memiliki hubungan nasab

dengannya, lalu dia menyambut mereka berdua dengan ramah dan

tersengrum di hadapan mereka berdua, dan dia berkata: Demi Allah,

kami tdak melangkah kecuali karena kami hendak mengikuti jejak

kedua orang tua kamu sekalian. 
;rirtr

[-alu, Abdullah bin Hasan berkata kepadanya: Demri Allah, kami

datang kemari bukan agar kamu bersikap ramah di antara omng tua

kami, akan tetapi gubemur mengufus kami unfuk menemuimu dengan

mernbawa sepucuk surat, ini Rabi'ah yang akan menyampikannya

kepadamu, ketika Rabi'ah menufurkan tentang pencabutan perjanjian

damai; berkatalah Balaj dan Abrahah, mereka adElah kedua panglima

perangnya: saat ini juga, saat ini juga!

lalu Abu Hamzah menghadapi mereka, lantas berkata: Aku

berlindung kepada Allah, kami hendak merusak perjanjian atau hendak

menahan, derni Allah aku tidak akan melakukan meskipun leherku ini

dipenggal. Akan taapi, gencatan senjata antara kami dengan kamu

akan habis.

Ketika dia menolak ajakan mereka, mereka pun keluar, lalu

menyampaikan kabar penolakan tersebut kepada Abdul Wahid. Ketika

tiba waktu nafar, maka Abdul Wahid melakukan nafar awal, dan

melepaskan Makkah kepada Abu Hamzah, lalu dia masuk Makkah

tanpa perternpuran. 221

Kemudian, AbdulWahid menemskan perjalanan hingga dia masuk

Madinah, lalu dia mengambil buku catatan, lantas dia menggerakkan

orang-orang untuk menjadi pasukan, dan menaikkan dana banfuan

mereka masing-masing sepuluh 
.:

221 Pembicaraan tentang snad itu telah disampaikan dalam pendahuluan

dan tidak harya di satu ternpat.

Lihat catatan loki l<ami pada keterangan berikutrya.
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Al Abbas berkata: Harun berkata: Abu Dhamirah Anas bin Iyadh

menyampaikan kabar tentang ifu kepadaku, dia berkata: aku termasuk

orang yang dicatat, kemudian aku menghapus namaku.zzz

AlAbbas menceritakan: Harun berkata: lebih dari seorang sahabat

kami telah menceritakan kepadaku, sesungguhnya Abdul Wahid

mengangkat Abdul AiE bin AMulhh bin Arnr bin Utsrnan untuk

memimpin kaum muslim, lalu mereka bergemk pergi, setelah mereka

berada di Harrah, mereka menjumpai unta-unta yang disembelih, lalu

mereka meneruskan perjalanan.2z3

Abu Al Wahid bin Sulaiman bin Abdul Malik bin Manvan

menunaikan ibadah haji bersama kaum muslim. Ahmad bin Tsabit

menceritakan kepadaku tentang kisah tersebut melalui orang yang telah

dia sebutkan, dari Ishaq bin Isa dari Abu Ma'syar, demikian pula,

Muhammad bin Umar dan lainnya mengatakan.2z4

222 11u n adalah Al Farawi, seorang guru lrang sangat jujur dari sekian
guru An-Nasa'i, seperti keterangan yang telah lar.rat. Sedangkan Anas bin
Iyadh (Abu Dhamirah) orang yang tepercaya, lahir tahun 104 H. dan wafat
tahun 200 H. Ada enam peristiwa yang diriwayatkan olehn5ra (Tahdzib Al
Kamal,558l.

223 yiyrul catatan kaki kami pada keterangan berikutn5ra.
224 6i1u1', gambaran secara garis besar dari berbagai riwayat yang telah

diriwayatkan Ath-Thabari dengan menufurkan awal kemunculan Abu Hamzah
Al Khariji dan sahabat-sahabatnya di Makkah.

Khalifah memperkuat Ath-Thabari mengenai peristiwa ifu dengan riwayat
yang bersanad, sebab dia telah meriwagratkan (Tarikhnya) dengan berkata:

Muhammad bin Ali menceritakan kepadaku dari Ishaq bin Ibrahim Al Azhari,
dia berkata: Ketika orang-orang kembali dari Makkah, peristiwa tersebut terjadi
pada tahun 129 H, Abdul Wahid bin Sulaiman meneruskan perjalanann5n ke
Madinah, dan mengirim sumt kepada Marwan, menceritakan kepadanp kabar
tentang pengkhianatan penduduk Makkah, lalu Marwan memecatnya, dan

mengirim surat kepada Abdul Aziz bin Umar, Walikota Marwan yang

menguasai Madinah, agar mengirimkan pasukan militer. Kami melihat sedikit
perbedaan seputar posisi orang-orang tersebut dari pemerintahan Abdul

Wahid.
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Gubernur Makkah dan Madinah pada saat itu dipegang Abdul

Wahid bin Sulaiman, gubemur Irak dipegang Yazid bin Umar bin

Habirah, dan pengadilan tinggi Kufah dipegang Al Hajjaj bin Ashim

Almuharibi, sebagaimana keteranngan yang telah difuturkan, pengadilan

tinggi Bashrah Abbad bin Manshw, dan guberrnr Nashar bin Sayyar,

dan terjadilah huru-hara di ru,'ru.225 --v,o.

TAHUN 130 HURNryAH

MASUKT{YA ABU MUSUM KE II{ARWA DAN
PEMBAI'ATAN DI SANA

Di antara peristiwa yang teriadi di sepanjang tahun 130 H. ialah

masukngra Abu Muslim ke perkebunan Marwa, mernbuat pusat

pemerintahannp di sana, persarnaan misi Ali bin Judai' Al Kirmani

dengarrnyn unfuk menyeftrng Nashar bin Sagryal.zze

Ali bin Muharnmad menuturkan bahwa Ash-Shabah Maula Jibril,

menceritakan kepadanya melalui jalur Maslamah bin Yahya, bahwa Abu

Muslim mengangkat Khdid bin Utsrnan sebagai penga',mlnya, Malik bin

Al Hutsaim sebagai kepala militernya, Al Qasim bin Mujasyi' sebagai

pemqlang kekuasaan yr.rdikatifnyra, dan Kamil bin Muzhafar sebagai juru

tulis.

I-alu dia menggaji masing-masing ernpat ribu, dan dia menetap

bersama pasukan militernya di Makhuunn selama tiga bulan, kemudian

25 Uhat keterangan berbagai peiabrit pada akhir masa

pemerintahan Marwan.
226 66lifu1, bin lGiyath sepakat dmgan Ath-Thabari dalam catatan sejarah

ini, sebagaimana keterangan yang akan kami sampaikan
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bergerak pada malam harinya bersama rombongan besar dari

Makhuwan, hendak menuju pasukan militer hnu AI Kirmani.

. Di sebelah kanannya l-ahaz bin Quraizh, sementara sebelah

kirinya Al Qasim bin Masyaji', sementara di depannya Abu Nashar Malik

bin Al Haitsam, dan dia menunjuk Abu AMurrahman Al Makhuwani

untuk menggantikan posisinya di parikrya flubang pengintaiannya).

Tiba wakfu pagi dia telah bersama pasukan Syraiban, Nashar

khawatir, Abu Muslim dan Ibnu Al Kirmani bergabung unfuk

menyerangnya. [.alu dia mengirim surat kepada Abu Muslim,

menawarkan kepadanya unfuk mernasuki kota Marwa dan mernbuat

kesepakat damai dengannya, lalu dia memenuhi penawarannya, lalu

Nashar mernbuat kesepatan damai dengan Abu Muslim.

Pada hari ifu juga, Nashar bin Ahwaz saling mengirim surat,

sementara Abu Muslim sedang bersama pasukan militer Syaiban, tiba

masuk wakfu pagi Nashar dan Ibnu Al Kirmani, lalu mereka berangkat

untuk berperang. Dan datanglah Abu Muslim hendak memasuki kota

Marwa, pasukan berkuda Nashar dan pasukan berkuda lbnu Al Kirmani

menghalanginya, lalu dia mernasuki kota, masuk tanggal 7 atau 9 bulan

Rabiul Akhir tahun 130 H.

Dia juga membaca ayat:

,, (6 etgi_ e9, V rJ Wt U -ii b {b "4tr, ig;
'*

"Dan Musa masuk ke kota (Memphts) ketika penduduknya

sdang lengah, Maka didapatinya di dalam kota itu dua omng lakilaki
yang ber- kelahi; Wng seomng dai golongann5n (hni Israil)..." (Qs. AI

Qashash l28l:\$).zzt

227 1i1^l catatan kaki kami pada keterangan berikutn5n.
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Ali berkata: Abu Adz-Dzayyal dan Al Mufadhdhal Adh-Dhabbi

mengabarkan kepada kami, mereka berdua berkata: ketika Abu Muslim

memasuki kota Marwa, Nashar berkata kepada para pengikutrya: aku

melihat kekuasaan lelaki ini benar-benar kuat, orang-orang banyak yang

bergabung dengannya, dan aku telah membuat kesepakatan damai

dengannya, dan apa yang diinginkannya akan menjadi selnpuma, maka

bermigrasilah bersama kami dari negeri ini, dan bebaskanlah dia.

lalu mereka berselisih pendapat, sebagaian dari mereka berkata:

gd, sebagaian lagi berkata: tidak. Lalu dia berkata: ingatlah

sesungguhnya kamu sekalian akan mengingat ucapanku. Dia juga

berkata pendukung khususnya dari Mudhar: pergilah kamu sekalian

kepada Abu Muslim, lalu temuilah dia, dan ambilah bagian kamu

sekalian darinya.

Abu Muslim mengutus l,-atnz bin Qraizh kepada Nashar, sambil

mengajaknya, lalu lahaz berkata:

iJg).i\'o#k'ga 6t
"Saungguhn5a nqeri sdang bantnding tentang kamu

tntuk mmtbunuhmu... "(Qs. Al Qashash l28l:201.

Dia juga telah membaca beberapa ayat sebelumnya, lalu Nashar

mengerti, Iantas berkata kepada pelayannya, sediakan unfukku air

unrdhu', lalu dia berdiri, seakan-akan dia hendak berwudhu', lalu

memasuki perkebunan, dan kelmr kembali dari perkebunan tersebut,

lalu dia menaiki funggangan dan melarikan 6iri.228

2a Jalur periwalntan keterangan ini sumbemSra sangat banSBk, kedua-

duanya (Abu DzaSryal dan Adh-Dhabi) selmrun dengan phase tersebut, narnun

mereka tidak menyalsikan secara langsrng berbagai kejadian tersebut,'akan
tetapi keduanya bertemu dengan orangorang yang menSraksikan langsung,

seperti lps.
Sernua riwaSnt tersebut diduga slmhlh dengan menggabungkan sernuanya,

dan kami tidak menemukan unsur 1rang diingkari di dalamnya.
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Ali berkata: Abu Adz-D?aryal mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Iyas bin Thalhah menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku

bersama ayahku, sernentam parnanku pergi menernui Abu Muslim,

hendak bertai'at kepadarya; aku berialan lambat, sampai akhimp aku

menunaikan shaht Ashar, sernentam siang sudah sangat sempit, kami

menunggunlE:

Kami telah mernpersiapkan makarnn unfukngn; sesungguhn5ra

aku sedang duduk bersama ayahku, tiba-tiba Nashar melintas di atas

unta tunggangan (bAdaunl; aku tidak mengetahui di rumahnya ada

birdaun yang dapat berplan cepat dari padanp, dia diikufi pengawal

pribadinp dan Al Halorn bin Numailah fui-Naimuri.

Ayahl$ berkata: Sesungguhn!,a dia melarikan diri, dan tak ada

seorangpun 5nng ikut bersamanya, dan tidak ada peperangan png akan

dihadapinya dan tidak ada bendera perang, lalu dia bertenru dengan

kami, lantas mengucapkan salani dengan ucapan salam yang lirih, ketika

dia telah melintasi kami, dia menggeral,kan birdautnya kembali, dan

Al Hakam bin Numailah menyeru para pelaSnnnya, lalu mereka menaiki

tunggangan dan mengikutiny6.229

Ali berkata: Abu Adz-Dzaylal berkata: Iyas menceritakan: jarak

antara tempat tinggal kami dengan Marwa kira-kira empat farsakh,

Nashar bertemu kami sesudah masuk wakfu l.ya, lalu penduduk

kampung menjadi gaduh, lalu mereka melarikan diri, lalu keluargaku dan

saudara-saudaraku berkata: kelr.rarlah, maka kamu tidak akan dibunuh;

dan mereka menangis.

Kemudian, aku, pamanku AI Mahlab bin Iyas keluar, lalu aku

bertemu Nashar setelah sunyinya malam. Dia bersama empat puluh

229 6l lvtaddnt orang Sang sangat iujur, dan AthThabari telah menelaah
berbagai buku catatannlB, dia meriwayatkan kabar melalui gurunya yang

sangat jujur (Zuhair bin Hunaid (Abu Adz-Dza16nl) melalui jalur l5ras yang furut
meqBlsikan lang$mg p€ristiura tersebut (maknrdnya, dia naik tngkat menJadi

saksi mata).
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orang, berdiri di atas tunggangannya, lalu dia turun dari birdzaunnya,

lalu Bisyr bin Bistham bin Imram bin Alfadhl Alburjumi membawanya di

atas birdzaunnya.

[-alu dia berkata: Sesungguhnya aku tidak aman dari pencarian,

siapa yang akan menuntun kami? AMullah bin fuarah Adh-Dhabbi

menjawab: Aku akan menunfun kamu sekalian, dia berkata:-thmu

berhak atas birdzaLrn tersebut. Malam ifu juga dia membawa libmi,

hingga tiba wakfu pagi di sebuah sumur di tengah padang pasir setelah

berjalan kurang lebih dua puluh farsakh.

Kami berjumlah enam ratus orang, pada hari itu juga kami

berjalan, kami baru berhenti ketika Ashar tiba. Dan kami

memperhatikan rumah-rumah Sarakhsa dan gedung-gedungnya, kami

berjumlah seribu lima rafus orang. Aku dan pamanku segera bertolak

menemui kawan kami dari Bani Hanifah yang bemama Maskin, lalu

kami bermalam di tempat tinggalnya, kami belum makan sesuatu apa

pun, tiba waktu pagi dia membawakan kami bubur tsaid, lalu kami

memakannya, dan kami orang-orang yang kelaparan, sehari semalam

kami belum makan.

Orang-orang bergabung, sehingga jurnlah kami menjadi 3000

orang, kami bermukim di Sarakhsa selama dua hari. Ketika tidak ada

seorang pun yang datang mencari kami, maka Nashar bergerak ke

Thus, lalu datanglah kabar Abu Muslim kepada mereka,. dan dia

bermukim selama dua puluh lima hari.

Kemudian dia bergerak pergi, kamipun bergerak pergi ke

Naisabur, lalu bermukim di Naisabur, dan Abu Muslim pergi ketika

Nashar meninggalkan pusat pernerintahan, dan datanglah Al Kirmani,

lalu dia memasuki Marwa bersama Abu Muslim, kemudian padd'rsaat

Nashar melarikan diri Abu Muslim berkata: Nashar menduga aku eidalah

seorang fukang sihir; dia, demi Allah, adalah seorang fukang.i1',1t.230

230 gSul catatan kaki kami pada keterangan kisah berikutnp.
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Selain omng yang telah aku sebutkan menyampaikan

pemyataannya terkait persoalan Nashar dan lbnu Al Kirmani serta

Syaiban Al Haruri: Pada tahun 130 H, telah sampai dari kamp

militern5n di kota Sulairnan bin Katsir ke kota yang kerap disebut Al

Makhuwan, lalu dia tinggal sementam di kawasan tersebut.

Dia sepakat untr.ilr merrinta brythnn Ali bin Judai' dan para

pengikutnya dari Yaman, dan sepakat mengajak ltlashar bin Say4pr dan

para pengikufurp unfuk merrbantunya. lalu dia mengirim uhrsan unfuk

menemui kedua kelompok tersebut sernuanya, dan menawarkan kepada

masing-masing kelompok, jaminan keselamatan, bersafu dalam safu

kata, dan mulai unfuk tunduk.

Ali bin Judi' lalu menerima tawamn tersebut, dan

menindaklanjutinya dengan tunduk di bawah panjinya, lalu dia

memintanya membuat kesepakatan atas tawaran tersebut. Ketikq Abu

Muslim percaya dengan janji kesetiaan Ali bin Judai' kepadanln, dia

mengirim surat kepada Nashar bin Sayyar agar dia mengirim delegasi

kepadanya, yang menghadiri pemyataannya dan pernyataan para

pengikutnya tortang janjinya unfuk bergabung bersamanya, dan dia

berkirm sumt kepada Ali sama seperti dia mengirim surat kepada

Nashar.

Kemudian dia menerangkan kisah pemilihan para panglima

perangnya dari kelompok Syi'ah Al Yamaniryah dibanding Mudharilah,

seperti kisah yang telah diterangkan oleh omng-orang gnng mana kami

telah menuturkan sebuah riwayat darinya sebelumnya dalam kitab kami

ini.

Dia menuturkan bahwa Abu Muslim tiba-tiba menunjuk Syibli bin

Thahman bersama oftmg png hendak pergr dengannya menuju kota

Marwa, dan menernpatkannya di istana Bakharakhadah, dia

menunjuknya hanya semata-mata untuk membantu Ali bin Al Kirmani.
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Dia menceritakan: Abu Muslim bersama sernua pengikutnya

bergerak dari persembunyiannya di Makhuwan menuju Ali bin Judai',

Ali sedang bersama Utsman dan saudaranya, para pemuka Yaman dan

para tokoh mereka dari Rabi'ah bersama mereka.

Ketika Abu Muslim tepat bemda di jalur menuju kota Marwa,

Utsman bin Judai' bersama rombongan berkuda dengan jumlah-.tlesar

menyambutnya, dia bersama para pemuka negeri Yaman dan dfErng-

orang Rabi'ah yang bersamanya; sampai dia memasuki pasukan Ali bin

Al Kirmani dan Syaiban Salamah Al Harauri dan orang yang

bersamanya dari An-Nuqaba'.

Dia juga berhenti di ruangan Ali bin Judai', lalu dia masuk

menemuinya, dan memberikan persefujuan kepadanya, lalu menjamin

keamanan diri dan pam pengikukrya. Mereka juga pergi menuju

mangan Syaiban, dan dia pada hari ifu menyerahkan pemerintahan

kepadanya, lalu dia menyuruh Ali duduk di samping Syaiban, dan dia

memberitahukannya bahwa dia tidak boleh menyerahkan kedudukan

khalifah kepadanya

Abu Muslim hendak menyerahkan pemerintahan kepada Ali bin

Judai', lalu Syaiban menduga bahwa dia hendak menyerahkan

pemerintahan kepadanya. [.alu AIi melakukan itu semua, dan Abu

Muslim menemuinya, lalu dia menyerahkan pernerintahan kepadanya.

Dia juga mencoba bersikap lemah lembut terhadap Syaiban dan

menghormatinya.

Kemudian dia meninggalkannya, lantas dia singgah di istana

Muhammad bin Hasan, lalu dia bermukim di istana tersebut selama dua

malam, kemudian kernbali pulang ke tempat persembunyiannln di

Makhruwan. Abu Muslim mengangkat lahaz bin Quraizh sebagai

pengawal di samping kanann5n, dan Alqasim bin Masyaji' di samping

kirinya, dan di depannya ada Malik bin Al Haitsam dan dia memilih jalan

di malam hari, lalu dia tiba pagi hari di gerbang kota Marwa
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Dia juga mengutus delegasi untuk menernui A[ bin Judai' agar dia

mengirimkan pasukan berkudanya sampai berhenti di pintu istana

pemerintahan, lalu dia menjumpar kedua kdompok lnng sedang

bertempur dengan sengit di perkeburnn Marwa, lalu dia mengirim

utusan kepada kedm kelompok tersebut agar menghentikan

pertempr.ran, dan hendaklah nrrelrgrrnasing kdornpok katrnr

memisahkan diri bergiabung dengan pasulon rn€meka masing-masing,

lalu mereka melakukann5la.

Abu Mr.rslim mengutus l-ahnz bin Quraizh, Qurai$l bin Spqiq,

Abdullah bin Al Bakhtari, dan Daud bin Karraz untuk menemui Nashar,

mengajaknp kernbali kepada kitab Allah dan tunduk karena setuju

terhadap kdmrga besar Muhamrnad *.
Kefika Nashar mdihat apa lrarg datang kepadanyra dari

Alyamaniyah, Ar-Raba'iyah dan Al'ajam, dan dia tdak merniliki

kekuatan unfuk menghadapi mereka, dan did hanrs, iika dia

memperlihatkan sikap menerirna apa !/ang dikirimkan kepadanSn,

mendatanginya lalu berbai'at kepadanya, dan segera dia mendorong

mereka untuk melakukan apa !,ang dia inginkan, lnlmi melakukan

pengkhianatan dan melarikan diri, sampai tiba wakfu sore.

Lalu pada malam harinya dia menyrruh para pengikutrya kelmr

unfuk mencari ternpat lnng arnan bagi mereka; tidaklah mudah bagi

para pengikut Nashar keluar pada malam itu juga. Salam bin Ahwaz

berkata kepadanya: tidaklah mudah bttat kami keluar pada malam itu

juga, tetapi l<ami akan keluar pada malam berikubrya.

Kefika pagi pada malam tersebtrt telah tiba, Abu Muslim

mengemasi berbagai fulisannSa, lalu dia tenr-s-mennrs menelitinya hingga

selesai Zhuhur, dan dia rnenguttrs Lahaz bin Q.raizh, Qumisy bin

Syaqiq, AMullah bin Albakhtari, dan Daud bin llanaz serta seiurnhh

orang dari kalalang Syi'ah non arab untuk menernui Nashar, lalu mereka

menemui Nashar.
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lantas Nashar berkata terhadap mereka: Sungguh buruk sekali

tunfutan kamu sekalian, Lahaz berkata kepadanya: itu harus dilakukan

terhadapmu; lalu Nashar berkata: jika memang ifu harus dilakukan,

maka aku hendak berwudhu' dan keluar menemuinya, dan dia

mengirim ufusan kepada Abu Muslim; sehingga apabila ini benar

pendapat dan perintahnya, maka aku akan mendatanginya, dan bduat
baik kepada dirinya, dan aku hendak bersiapsiap sampai utr.rsanku

datang.

Dan Nashar berdiri, ketika dia berdiri maka L-ahaz membacakan

ayat berikut:

@ (*;rt a 6{ ofqa $5)-6+i,;}u'.J6\ 6t
"Sesungguhn5a pembaar nqeri sdang berunding tentang kamu

unfuk membunuhm4 unfuk membunuhmu, sebab itu keluarlah (dai
kota. ini) Sesungguhnya Aku termasuk oreng-orang yang memberi

naselzat kepadamu... "(Qs. Al Qashash I28l:20)

I--alu Nashar masuk rumahnya, dan memberitahu mereka bahwa

dia akan menunggu kembalinya ufusannya dari Abu Muslim. Ketika

gelapnya malam menutupinya, dia keluar melalui belakang mangannya,

dia bersama putranya yakni Tamim, Al Hakam bin Numailah An-

Numairi, pengawal pribadinya dan istrinya. [-alu mereka pergi melarikan

diri, ketika Lahaz dan kawan-kawannya sudah tak tahan menunggu,

mereka msuk ke mmahnya, mereka lantas menernukan dia telah benar-

benar melarikan diri.

Ketika kabar tersebut sampai kepada Abu Muslim, segera dia

bergerak menyerang pasukan militer Nashar, dan dia menangkap

kawan-khwan kepercayaannya, sekelompok tentara mereka, lalu

mengikat kedua tangan mereka ke pundak mereka;

Dalam kelompok mereka ada Salm bin Ahwaz kepala kepolisian

militer Nashar, dan Albakhfuri sekretarisnya; kedua putranya, Yunus bin
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Abdirabbih, Muhammad bin Qaththan, Mujahid bin Yahya bin Hudhain,

(An-Nadhar bin ldris, Manshur bin Umar bin Abu Al Haraqa', Uqail bin

Ma'qil Allaitsi, Sayryar bin Umar As-Sulami, serta sekelompok orang dari

kalangan tokoh Mudhar).

[-alu dia memborgol mereka dengan besi (dan menyemhkan

kepada Isa bin A'yan trnfuk menjaga mereka), lalu mereka berada di

penjara Abu Muslim sampai dia menyuruh menghukum mati mereka

semua.

Nashar berhenti di Sarakhsa bersama pam pengikutrya dari

Almudhariah, jumlah mereka ada tiga ribu orang, Abu Muslim dan Ali

bin Judai' terus mencarinya, lalu pada malam itu juga mereka berdua

mencarinya hingga tiba wakfu pagi di sebuah kota yang disebut

Nashraniyah; mereka lantas menernukan Nashar telah meninggalkan

istrinya Almarzubanah di kota tersebut, dan dia mernilih menyelamatkan

diri sendiri.

Abu Muslim dan Ali bin Judai' pulang kembali ke Marwa, lalu Abu

Muslim bertanya kepada orang yang ditunjuk menemui Nashar: apa

sesuafu yang membuat dia meragukan? Mereka menjawab: kami tidak

mengerti, dia bertanya: apakah ada seseorang diantara kamu sekalian

yang berbicara, mereka menjawab: lahaz telah membaca ayat ini:

@ <,*;t A 6f 4$ 1M.6+{'#U'J6 6t
"Saungguhn5a pembaar nqai sdang ba unding tentang kamu

unfuk membunuhm4 unfuk mernbunuhmu, sefub ifu keluartah (dari

kota ini) Sesunggahn5a Aku tqnasuk onng-oftng 5ang mentberi

nasehat kepadamu."(Qs. Al Qashash 1281:2Ol
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Abu Muslim berkata: Inilah yang telah mendorongnya melarikan

diri, kemudian dia berkata: Wahai lahaz, apakah kamu mencedrai

agama Islam! [-alu dia memukul lehemya.23l

231 Riwayat yang panjang, Ath-Thabari mengaitkannya kepada sebagian

mereka, dalam bagian-bagian pokoknya memperkuat keterangan png telah Al
Madaini riwalntkan melalui kedua gurunya, !,akni Al Mufadhdhal Adh-Dhabi
dan Zuhair bin Hunaid. Dalam riwayat tersebut kami tidak menjumpai

keterangan Srang diingkari atau kontradiktif dengan keterangan yang lebih
shahih daripada rivuayat tersebut (sepengetahuan kami).

Semua keterangan tersebut adalah riwayat-riwayat Ath-Thabari tentang
masuknya Abu Muslim ke Marwa.

Adapun Khalifah, dia menuturkan ketemngan yang lebih ringkas dibanding
keterangan milik Ath-Thabari, narnun narasinya bersifat umum, yang

merrperlmat keterangan yang telah At-Tahabari sampaikan, dengan sedikit
pertedaan dan sangat ringkas.

Khalifah di tengah-tengah haditsnya menceritakan tentang berbagai
peristiwa sepanjang tahun 130 H: Pada tahun ini Nashar bin Say;ar dan hnu
Al Kirmani membuat kesepakatan damai untuk memerangi Abu Muslim, ketika
mereka telah selesai, mereka melihat un$an mereka masing-masing.

Abu Muslim lalu manperdalpi AIi bin AI Kirmani, bahwa aku bergabung
denganmu, lalu dia mengadakan perjanjian damai dengan hnu Al Kirmani, dan
berbai'at kepadangra, lalu mereka sernua bergerak menlrerang Nashar, dan Abu
Muslim mengirim surat kepada hnu Al Kirmani, bahwa aku hendak menusuk
di tengah pertempuran antara kamu berdua, lalu mereka berperang siang dan
malam. Keesokan harin5ra Abu Muslim datang pagi-pagi menyerang mereka
dari arah belakang mereka.

Ketika Nashar melihat ihr, dia segera mengirim uhrsan kepada Abu Muslim,
bahwa aku bergabung denganmu, dan aku lebih berhak bergabung denganmu

daripada lbnu Al Kirmani, dan aku berbai'at kepadamu. Abu Muslim lalu

bergerak bersama lebih dari sepuluh ribu orang sampai dia tiba di tempat
pertempuran, dan mengirim , lalu mereka membunuh para
pemuka Al Azdi dan bani Tamim, lalu mereka bubar, orang-orang mernbuat
kesepakatan damai, dan Abu Muslim mengirim utusan kepada Nashar, agar
dia merespon ajakanngra, lalu dia berkata: alm hendak benrmdhu.

Lalu dia keluar melalui pinfun5n lain, kemudian menaiki birdzaun, dan
meninggalkan para utusan Abu Muslim yang sedang duduk menunglunya,
peristiwa itu terjadi sesudah shalat Ashar. Lrlu mereka mengirim utusan
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PEMBUNUHAN SYAIBAN BIN SAI.AMAH AL
KFIARUI

Pada tahun ini, Syaiban bin Salarnah Al Haruri terbunuh.

Keterangan kisah terbunuhryn $niban bin Salamah dan

sebabnya:

Sebab terbunuhnya Syaiban bin Salamah sebagaimana keterangan

yang telah disinggung, sesungguhnln Ali bin Judai' dan Slniban bin

Salamah sepakat menyerang Nashar bin SaySnr, karena Syaiban bin

Salamah rnenentang Nashar, karena dia termasuk pam pejabat 5rang

diangkat Marwan bin Muhammad.

kepada Abu Muslim, bahwa dia telah melarikan diri, dan melarikan dirl pula

kawan-kawann5n ke arah kanan dan kiri.

Malam itu juga, Abu Muslim bergerak pergi sampai tiba di suatu tempat
penting Nashar di ujung Marv,ra, lalu dia menangkap isti dan putra-putranya
png masih kecil, sementara putranhp png sudah deunsa melarikan diri,
akhimya Nashar sampai ke Sarakhsa lTadl<h l<halifah, hal. 412).

Kemudian Khalifah bin Khiyath meriuagatkan, dia berkata: Amr bin
Ubaidah menceritakan kepadalar, dia berkata: Qaz'ah harnba sahay"a Nashar
bin Sa54,nr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Muslim mengirlm ufusan

kepada Nashar, agar dia merespon ajakann5ra, lalu dla keluar melalui plntunlra

lain, dia pergi meninggalkan kota, dan Abu Muslim menargkap Salm bin
Ahwaz kepala kepolisian militer Nashar, lalu dia dihukum man (Taril<lt

Khalifah, hal- 413).
Ifulah riwayat-rivuayat Khalifah dan orang sesudahnSa, namun dalam

persolan catatan seJarah' ini Ath-Thabari lebih shahlh, sebagian riwayatnya
menyempumakan sebagian riwayat 5nng lain, sehingga jelaslah benhrk nyata
ledakan propaganda bani Abbas.
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S5aiban bin Salarnah melilut kar.rn Khaunrij dan

sikap penentangan Ali bin Judai' terhadap l'lashar, karena dia orang

Yaman dan Nashar orang Mudhari. Dan se$ngguhntp Nashar telah

mernbunuh a5nhrya dan menplibnya. Dan ada fanatlsme di tengah-

tengah kedua kelompok tersebut, yang t€rjadi antara bangsa Yarnaniyrah

dengan Mudhariph;

Kefika AIi bin Al Kirmani m€ngadakan p€danlian darnai dengan

Abu Muslim, dan berpisah dengan Syaiban, rnaka qraiban bin Salamah

menyingkir dari Marwa, ketlo dh tdah merrgetahui bahwa dia tidak

mampu menyeftmg Abu Muslim dan AIi bin Judai' s*ahgtts (di samping

itu mereka berdua sepakat) unfuk menentaqgnla. I{ashar melarikan diri

dari Manpa (dan bergemk menuju Sarat<tsa).

(Ali bin Muhammad menuturkan bahura Abu l-trafst0 menceritakan

kepadanya, Hasan bin Rasyid dan Abu Adz-Day4grdl, sesungguhnya

masa perjanjian damai yang teriadi antara Abu Muslim dengan Syaiban

bin Salamah ketika habis masan37a, Abu Muslim mengirim ufusan

kepada Spiban bin Salamah, mengajaknya untuk berbai'at.

[-alu Syaiban bin Salamah berkatat Aku mengajakmu untuk

berbai'at kepadaku, Abu Muslim mengirim surat kepadan5ra: jika kamu

tidak mau bergabung ke dalam perrerintahanku, malo pergilah dari

rumahmu di mana kamu tinggal. Lalu S5raiban bin Salamah mengirim

ufusan kepada Ibnu Al Kirmani merninta , lantas dia

menolak.

lalu Syniban bin Salamah b€rg€rak pergi menuiu Samkhsa, dan

bergabunglah dengannya seiumlah b€sar dari Bakar bin

Wa'il. Kemudian, Abu Muslim mengirim serrbilan orang ufusan dari

Alazdi kepadanya, di dalam kelompok mereka ada AI Muntaji' bin Az-

Zubair; mengajak dan mernintanya untuk menahan diri, lalu Syaiban bin

Salamah mengirim utusan, kernudian dia menangkap para ufusan Abu

Muslim, lalu dia menrenjamkannya.
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Kemudian, Abu Muslim mengirim surat kepada Bisam bin Ibrahim

pemimpin Bani Laits di Baiwarda, dia menyuruhnya unfuk bergerak

menuju Syaiban bin Salamah lalu dia merryerangnya, kemudian dia

melakukannya. lalu Bisam dapat memukul mundur dia, dan

mengejarnya sampai dia memasuki kota, lalu Syaiban bin Salamah dan

sejumlah orang dari Bakar bin Wa'il dibunuh.

Lalu diceritakan terhadap Abu Muslim: bahwa Bisam bergerak

menangkap kedua orang fuanya, dan dia membunuh Al Bari' dan As-

Saqim, lalu Abu Muslim mengirim surat kepadanya agar datang

menernuinya, lalu dia datang, dan Abu Muslim mengangkat seorang

lelaki untuk memimpin pasukannSn sebagai penggantinya.z32

KEDATANGAN QUMHABAH BIN SYUBAIB DI
HADAPAN ABU MUSLM

Pada tahun ini, Quhthabah bin Syubaib mendatangi Abu Muslim

di Khurasan, membelot dari sisi hrahim bin Muhammad bin AIi, dia

membawa panji-panjinya, yang mana Ibrahim mengikat dirin5n, lalu Abu

Muslim menunjuknya unh-rk berada di bagran depan, ketika dia

mendatanginya, dan banfak pasukan berkumpul menghadapnya, dan

dia menetapkan unfuk mengisolasi dan mempekerjakannya, dan dia

mengirim rurai kepada segenap tentaran5n unfuk menerima dan

menaati (perintahnya).

232 5*ud keterangan ini sumberny"a lebih dari safu, di antara perawinya
Zuhair bin Hunaid (Abu Adz-DzayyaI), orcmg !,ang sangat jujur, dan kami tidak
menemukan di dalam matamrsa kaerangan Sang diingkad

Uh. Al Bida5ah ura An-Nihaph(8/251.
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Pada tahun ini, Quhthabah pergi ke Naisabur untuk menemui

Nashar; Ali bin Muhamrnad menufurkan sesungguhnya Abu Adz-

Dzagpl, Hasan bin Rasyid, dan Abu Hasan AI Jusyami menceritakan

kepadanya bahwa Slraiban bin Salamah Al Harauri ketika dibunuh, para

pengikutnya bergabung dengan Nashar, dan dia berada di Naisabur, An-

Nabi bin Suwaid Al Aja[ mengirim sumt kepadanya meminta

pertolongan, lalu Nashar menunjuk pukanp Tamim bin Nashar

bersama dua ribu oftmg untuk menghadapinya.

Nashar bersiapsiap unfuk bergerak menuju Thus, Abu Muslim

menunjuk Quhthabah bin Syrbaib ikut bersama para panglima

perangnya, anatar lain Al Qasim bin Masyaji' dan Jahwar bin Marrar.

Alqasim mengambil jalur dari amh Sarakhsa, dan Jumhur mengambil
jalur dari arah Abuwarda. lalu Tamim menunjuk Ashim bin Umair As-

Saghdi unfuk menghadapi Jahwar, dan dia berada di antara pasukan

yang paling dekat dengannya, lalu Ashim bin Umair dapat memukul

mundur dia, lalu dia berlindung di Kabadaqan.

Qahthabah dan Al Qasim dapat menguasai An-Nabi, lalu Tamim
mengirim ufusan kepada Ashim agar pergi meninggalkan Jahwar, dan

datang (kepadanya), lalu dia meninggalkannya, dan datang, lalu

Qahthabah menyeftmg mer.drc..z33

2$ Pembicaraan kami tentang jalur periwayat png kompleks ini telah
disinggung di depan. Khalifah bin Khi!,ath sepakat dengan apa lang telah Ath-
Thabari sampaikan, 5nkni peta pasukan bani Abbas, sebagaimana
keterangan 5rang akan kami sampailen, akan tetapi Khalifah maganggap
cukup kaerangan tersebut dan merglndari penyebutan keterangan secara
rinci. Pernbicaraan terrtang peta perFlarnn di bar,uah pimpinan Qahthabah
tersebut akan disampaikan tidak larna lagi.
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PEMBUNUFIAN NABATAH BIN HANZHAI.AH

Pada tahun ini Nabatah bin Hanzhalah, gubernur Yazid bin Umar

bin Hubairah di Jurjan.

Keterangan kisah tentang pembunuhann5n:

Ali bin Muharnmad telah menuturkan, bahwa Zuhair bin Hunaid,

Abu Hasan Al Jusyami, Jubuliah bin Famrkh, dan Abu Abdurrahman

Alashbahani tdah menceritakan kepadanya, sesungguhnya Yazid bin

Umar bin Hubairah mengufus Nabatah bin Hanzhalah Al Kalabi untuk

menemui Nashar-

[-alu dia mpndatangn Persia dan fuhbahan, kemudian pergi ke

Flulty, terus menuju Jurjan, belum sampai dia bertemu dengan Nashar

bin Sa5ryar, Alqasilrah berkata kepada Nashar, Janganlah kamu

membawa kami ke Qlrmais, Ialu mereka berpindah ternpat ke Jurjan.

Nabatah membuat parit, sehingga ketika dia tiba di parit di kawasan

sekelompok kaum, mereka menyuapnya, lalu dia menghentikannya,

paritrya kira-km safu fuisakh.2g

2il Kaerargan lm anndmsa sangat kompleks serta sangat panjang, kami

telah mernbicarakannp.
Al Madaini orarg yang sangat jujur, gurunya (Zuhair bin Hunaid) juga orang

yang sangat jujur.

Setelah bagian ini, Ath-Thabari menufurkan: Sesungguhnfn Qahthabah
mendatan$ Jurjan pada bulan Danlqa'dah tahun 130 H. bersama para

penglima perangnlra. Perternpuran pun terjadi, dan berakhir dengan melarikan

dirinfia Nabatah dan prbarga, setrta kernenangan pasukan Qahttnbah.
Inilah kadar 5nng terjadi kesepakatan antara Khalilah dengan

Ath-Thabari. Adaprn Hagai kaerangan rinci SBng lain, Snng telah Ath-
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Thabari sebutkan, diantaranp pArlato Qahthabah di hadapan penduduk

Khurasan, surat Alirnam k€pada Abu N[ushn dan Qahthabah, bahwa mereka
akan meraih kenrenangan pada had.hrm'at bulan Darlhifah. Idak ada riunyat
hin 1nng disarnpailon dari s.nnber s*rdtt t6dahuh, lang tepercalra,

menguatkan Magai keterangan rind tersehrt, lnng digabungkan dengan

tercehrt.

Dalam n abn rnilik AthThabari t€rdapd penjdman 1nng dihgkari,
diantararryra ungkapan t€fltarg (dh menguaakan kepada mereka umat yrang

sangat hina di muka bumi menunrt merdca), jika urnat yang dimaksud ihr

adahh bangsa Arab, rnalo penald* Khurasan, mereka adalah para kabilah
kemp bertengkar, tdak l€bih baik tngl€h lahrnya daripada bangsa Arab
sebehm Ishm.

t{dapn perryataan Qahtrabah, Al lrnarn tehh menianjikan mereka

, keffka merelo be4umpa riuslh mereka, dan mereka akan
meraih pada hart Jum'at buhn Dadhifrah. &mua keterangan

tersehrt tdak benar, itu mungkin bers.unber dari c€dta yang dibuat-buat oleh
sebagian orang bodoh 1ang m€nc€markan rnrna baik para khalilah bani
Urnayph dan tokoh-tokoh Ahli Bait, dalarn keadaan sarna.

Itu karena AI Imam lbrahkn bin lvtuhamnnd bin A[ bin Abdullah bin Abbas
bulonhh s€orang p€ranral dan bukan pula ahli nuium, dan dia fidak
mer4getatui p€rkan gaib, akan tctapi cargprang fng banyak m€ngarangl

cerita serta bodoh menaoba b€rbkara ab narna Al Imam, dan Ath-Thabari
mengambil beftagai perrqBtaan tersehrt dari muhrt para perawi tanpa
veriftkasi, s€rnoga Alhh mengoihtqra. Dan menytmpannya pada caHann!,a
png besar ini.

B€gitu pula, sumber terdatulu 1nng t@6ca!xa tdak pernah menSnmpaikan
bahwa penduduk qram pada pertenrpran tersebut terbunuh sebangrak 10.000
otanst, oletr karena ifu serrun apa !,ar4; tehh karni sebutlon ternrasuk dalam
kdompok l,oiber dla'il,

Adap.rn Khalifah, rlrilayat-duayafurya m€ncoba mernperlarat apa yang tehh
AthThabari sebutkan, mtsakrtp k€dabrgan aahttnban ke Jurjan, melefusnSra

perternprran antara dia dengan Nabahh, dan melarlkan diri dan terrtunuhnln

Qahthabah, kesernua perismpa tersch-t tatsdi pada tahun (130 H).

Karena, Khalifah tdah meriwaptlor, dla berl<ata: Itfuharnmad bin
Muawifh (orang 1nng t€perc4la) telatr menaeritakan kepadaku, dia berkata:
Baihas bh Hubaib Ar-Rarn (salssi rnata) menceritakan kepadaku, dia berkata:
Abu lvft.rslim muncul pada hhn Ramadtnn tatrun 129 H, Nashar bin SaSalar

mdarikan diri, ldu Abu ltlusltm mcngrrhrs Qahthabah bin qrubaib, dia |antas

Shdrft TrilftAtFThaberl 
- lEl



berjumpa Qahthabah bin Nabatah salah seorang keturunari Abu Bakar bin

Kilab di Jurjan pada bulan Dzulhijjah tahun 130 H, lalu Nabatah dan putmnya

Habbah bin Nabatah terbunuh (Tarikh Khalifah hal. 413).

Telah disebutkan bahwa keterangan Khalifah manyimpan pembicaraan

tentang berbagai peristiwa 5nng terjadi pada tahun (130 FI): pada tahun ini

Nashar bin Sayyar dan hnu Al Kirmani mengadakan perjanjian damai untuk

menyerang Abu Muslim, dalam keterangan tersebut disebutkan: mereka

mengirim utusan kepada Abu Muslim, bahwa Nashar dan pam pengikutnya

telah melarikan diri ke arah kanan dan kiri, dan Abu Muslim pada malam

harinya langsung bergerak sampai tiba di sebuah kawasan p€nting Nashar di
ujung kota Marwa, lalu dia menangkap istri, dan puban5n yang nrasih kecil-

kecil.

Sedangkan putranyra yang sudah pada dalasa melarikan diri, Nashar

berhenti di Sarkhasa, lalu bennukim di ternpat tersebut, dan Abu Muslim

mengirim hrahim bin Bisam pernimpin Bani Laits ke Sakhrasa, lalu Sfiban Al
Haruri dan orang yang tinggal disana dari Rabi'ah menyerangnlra, lalu dia

dapat memukul mundur mereka dan dia dapat merrrbunuh Syaiban dan

sejumlah orang banyrak dari Rabi'ah.

Kemudian, penduduk Thus mengirim ufusan kepada Nashar, aku

bergabung denganmu, lalu mereka menyatakan janji setia (bai'at) kepada

Nashar. lalu Nashar mengufus putranya Tamim unfuk membanhr mereka
bersama sekitar tiga ribu orEu:rg, dan Abu Muslim mengufus Qahthabah, nama
aslinSra Zi3nd bin Syubaib, dan Qahthabah adalah laqab (wnggilan), lalu

Qahthabah mendatangi mereka dari dataran tinggi Thus. Dan datanglah

kepada mereka bala tentara dari arah Abuward, dan datanglah kepada mereka
Al Qasim bin Masyaji' bersama rombongan besar dari arah Sakhrasa.

lalu Ashim bin Umair bersama rombongan besar bergerak menyerang

Qahthabah, lalu dia dapat mengalahkannya, lalu Ashim bin Umair bergemk
sampai dia bertemu Nashar, lalu Nashar bergerak perg dan berhenti di

Qaumis (Tarikh Khalifah, 4721.

Amr bin Ubaidah menceritakan kepadalnr, dia berkata: Qaz'ah hamba
sahaya Nashar bin Sa54,rar, dia berkata: Abu Muslim mengirim ufusan kepada

Nashar, penulihah perintahku, lalu Nashar keluar dari pinfunya Snng lain

sampai dia meninggalkan kota, dan Abu Muslim Muslim bin
Ahwaz, dia mengepalai kepolisian militer Nashar lalu dia dibunuh (412).

Muawiyah bin Muharnrnad meceritakan kepadaku, dla berkata: Buhab bin
Hubaib Ar-Ram menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Muslim muneil
pada bulan Rarnadhan tahun 129 H, Nashar bln Sa14pr mdarikan dirl, lalu
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PERANG ABU }IAMZA}I AL KTIARTII DI QUDAID

Abu Ja'far berkata: Pada taturn ini teridi perang di Qudaid antara

Abu Hamzah dengan penduduk Madirnh.

Penjelasan kisah tentang p€ristiua tersebut:

Al Abbas bin.lsa Al (Jqei[ menceritakan kepadaku, dia trerkata:

Harun bin Musa Alfarwi menceritakan k€pada kami, dia berkata: lebih

dari seormg sahabat€ahabat lmrni tdah menceritakan kepadaku,

sesungguhnya Abdul Wahid bin Sulainran mentrgaskan AHul Aziz bin

AMullah bin Amr bin LJtsrnan untuk mernimpin orang-orang, lalu

mereka berangkat.

Kebka mereka tba di Harah, mereka berterru unta-unta yang

disembelih, lalu mereka meneruskan perialanan, k€fika mereka telah

berada di Al'aqiq, panji mereka dipegang Samumh, lalu tombaknya

retak-retak, kemudian orangyomrtg merasa pesimis dengan melakukan

eksodus.

Kenrudian rnereka b€Nialan sampai berhenti di Qudaid, lalu

mereka menetap di ternpat tersebut @a rnalam hari, kota Qudaid

masuk ke kawasan Afushr yang dibangu hari hi. Dan baqBk danau

berada di sana, lalu selrelompok orang yang t€rp€daya yang bul<an

pelaku perang berhenti (di sarn).

Abu Muslim mengutus Qahthabah btur qrubaib, lahr dia berfumpa dengan

Nabatah salah seorang keturunan Abu Balor btoi Kihb di Jurlm pada bulan

Dzulhijjah pada tahun 130 H, lalu Nabatah dan putrarya Habbah bin Nabatah
terbunuh (Khalifah, hal 4f0-
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Sehingga tidak ada yang memperhatikan . mereka kecuali

sekelompok orang yang menyerang mereka dari Alqashr.2?5

MASUKT{YA ABU HAMZAH KE MADINAH

Pada tahun ini, Abu Hamzah AI Khariji dan Salm memasuki

Madinah Rasulullah #, AMul Wahid bin Sulaiman bin AMul Malik

melarikan diri ke Syarp.zae

Al Abbas menceritakan: Harun berkata: Yahya bin Zakaraiya'

menceritakan kepadaku bahwa Abu Hamzah berpidato dengan pidato

seperti di bawah ini, Yahya berkata: Dia naik ke mimbar, lalu mernuji

kepada Allah dan menyampaikan pujian kepada-Nya.

Kemudian dia berkata: Wahai penduduk Madinah, ketahuilah

bahwa kita tidak akan pemah meninggalkan rumah-rumah dan

kekayaan kita karena gembira, tidak karena sombong, tidak karena

bermain-main, dan tidak karena kekuasaan kemjaan yang kami inginkan

masuk di dalamnya, dan tidak pula karena dendam terdahulu yang

pemah kami peroleh.

Namun, ketika kami telah memperhatikan lentera-lentera

kebenaran telah dibiarkan padam, dan orang yang mengatakan

kebenaran berbicara sangat keras, dan orcmg yang menegakkakn

keadilan dibunuh, dunia dengan segala keluasannya bagi kami terasa

sempit. Kami mendengar, seorang penyeru mengajak kembali menaati

2s5 66u111u1", bin Khi5rath sepakat tentang catatan urakfu ini. Maksud saln
terjadinya peristiwa Qudaid pada tahun 130 H, sebagaimarn keterangan png
akan kami sampaikan saehh ini.

235 Lil-l catatan kaki kami pada ketemngan berikutnyra.
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perintah Dzat Yang Maha Pengasih dan ketentuan Al-Quran, hlu kami

memenuhi penyeru Allah tersebut:

4Jiluj *;'u A ,fri *;Jt o J*L,;ii ;'t|t)1 4J 6'
@#,*a

"Dan onng WnS ddak mqtqtrm (sqnn) omryl tnng martaru
kepada Allah Maka dia tidak akan mdepslan dti dari aab Allah di
muka bumi dan tidak ada bsintn dtudug selaftl Allah. mqela itu
dalan kaaatan gng nt/ab." (Qs. Al AtxqAaf 146l:321

Maka kami datang dari b€rbagai kabilah yrang berbeda-beda,

sekelompok orang dari karni bergerak di atas seekor unta, bekal dan diri

mereka ada di atasnSra, mereka saling menrinlmi safu selimut, iumlah
mereka sdikit serta omng-omng Snng lqmah di muka bumi.

Kami merrgungsi dan merninta bantuan dengannya, fiba \rnktu
pagi, derni Allah, kami sernua menjadi saudara dengan karurnqn.
Kernudian kami berjumpa dengan oftmtforang kamu sekalian di Qudaid.

Lalu kami mengajak mereka unfuk menaati p€rintah Dzat Yarg Maha

Pengasih dan kaentmn hukum Al Qtrr'an, n unun mereka mengajak

kami unhrk menaati perintah qpitan dan ketentuan hukum keluarga

Maruan, demi umuru menjadi sumpatrlm, iauh sekali perbedaan antam

pefunjuk kebenaran dengan kesesatan.

Kerrudian mereka datarg dengan hisffis serta berg€mbira, syetan

bergerak dalam diri mereka dengan leher bagian depannyra, belerggurya

mengikat pernbuluh darah mereka, pasangkanln mernbenarkan

mereka. kernudian datanglah pam penolong Allah Azzauajalla, yakni

berbagai golongan dan banpk sekelompok pasukan berlnrda dengan

mernbawa tftrftiap keahlian yang merniffki kdndahan.

Pemimpin kami berperang dan pernimpin mereka menunfut

berperang yang membtrat mgu para p€ndusta. Wahai penduduk
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Madinah, jika kamu membantu Manvan dan keluarga Marwan, maka hal

ifu menuntut Allah menurunkan adzab dari sisi-Nya atau melalui tangan-

tangan kami, dan hati kaum mukminin manjadi puas.

Wahai penduduk Madinah, pendahulu kamu sekalian merupakan

para pendahulu yang terbaik, orang terakhir kamu sekalian merupakan

orang terakhir yang paling buruk. Wahai penduduk Madinah, orang-

orang ifu bagian dari kami, dan kami bagian dari mereka kecuali, orang

musyrik yang menyernbah berhala, atau musyrik Ahli kitab (Yahudi

Nashrani); atau pemimpin yang menyimpang

Wahai penduduk Madinah, siapa yang menduga Allah Azzawajalla

memaksa diri seseorang melebihi kemampuannya atau meminta

pertanggungiawannya atas sesuatu yrang tidak pemah Dia baikan

, maka dh adahh musr.rtrAlhh Azzawajalla dan l<ami berhak

menrerangi (mereka).

Wahai penduduk Madinah, kabarlonlah kepadaku tentang

delapan bagian gnng Ailah Azzawaiala telatr tentrrnkan dalam Kitab,Nya

bagi orang png kuat dan lernah. lalu datang orang ke sernbilan yang

tidak termasuk ke delapan bagian tersebut, dan tidak ada satu bagian

pun, lalu dia mengambil kesemua bagian ifu unfuk dirinya sendiri,

karena sombong atau menentang perintah Tuhan-N5ra.

Wahai penduduk Madinah, telah sampai kepadaku kabar bahwa

kamu sekalian mencela para pengilnrtku, kamu sekalian berkata: orang-

orang muda yang masih rernaja, orang-orang amb png kasar, aduh

kenrsakan bagi kamu sekalian, wahai penduduk Madinah!

Bulonkah para sahatat Rasulullah f, itu orangomng muda yang

masih remaja! Para pernuda, derni Allah, yang sebaya dengan mereka,

pandangan mata mereka tertufup dari segala keburukan, kaki mereka

terasa berat untuk melakukan kebatilan. Mereka telah menjual diri

mereka kepada Allah 5aang akan mati dengan diri 1nng tidak akan mati,

keletihan mereka berbaur dengan ketetihannp, menghidupkan malam
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mereka dengan berpuasa di siang harinSra, lengkr.urgan (gerakan) otot-
otot mereka ada di jr;r-fi;z Al Qur'an, kefika mereka menemui sebuah

ayat lkhauf, mereka menangis tersedu*du karena takut neraka, dan

kefika mereka bertelnu aptl stauq (kerindmn), mereka menangis

tersedu-sedu karena merindukan suTla.

Ketika mereka melihat pedang diangkat dengan tegak, tombak-

tombak dibidikkan, dan anak panah diamhkan ke atas, dan sekelompok

pasukan berkuda mengeluarkan suara gemetar dengan kilat-kilat

kematian, mereka menganggap ringan ancarnan safu batalian tempur

tersebut karena (takut) ancarrnn Allah Azzaunjalla, dan mereka tidak

menganggap ringan ancarnan Allah karena (takufl ancaman sekelompok

pasukan berkuda tempur.

Berbahagialah mereka, (densan) tempat kembali yang baik!

Berapa banyak mata yang berada dalam paruh burung, lama sekali air

mata mengalir di tengah gelapnln karena takut kepada Allah

Azzawajalla!

Berapa banyak taqgan yang terlepas dari pegelangannya, telah

lama pemiliknya mehekuknya dalam bersujud kepada Allah. Berapa

banpk pipi yang antik, dan kaning yang lernbut dipecah dengan tiang

besi. Semoga rahmat Allah menaungi tubuh-tubuh (mereka), dan

memasukkan ruh-ruhnya ke surga. Inilah akhir perkataanku, aku

mernohon ampunan kepada Allah dari kelalaian kami, dan tidak ada

pertolongan kectnli dengan perantara pertolongan Allah, hanya kepada-

Nyn aku berserah diri, dan ke ternpat 1nng dikehendaki-Nya aku

k€mbali.237

Al Abbas menceritakan kepadaku, dia berkata: Harun berkata:

Kakekku Abu Alaqah menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku pernah

237 11^r1i memilih pidato ini, karena kami melehkkannya dalam kelompok
ketemngan yang shahih, karena ada dalil yang menrperkuatrgra milik Khalifah,
sebagaimana keterangan yang akan disampaikan.
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mendengar Abu Hamzah di atas mimbar Rasulullah $ berkata: siapa

yang berzina, maka dia orang kafir, siapa yang ragu-ragu, maka dia

orang kafir, siapa yang mencuri maka dia orang kafir, dan bamng siapa

yang ragu-ragu bahwa dia orang kafir, maka dia orang kafir.238

Al Abbas menceritakan: Harun berkata: Aku pemah mendengar

kakekku berkata: Dia telah memperbaiki prilaku penduduk Madinah,

sampai orang-orang suka pada saat mendengar pem5ntaannya: ketika

dia berkata: "Siapa yang berzina, rnaka dia orang 56r."239

Al Abbas menceritakan: Hamn berkata: Sebagian sahabatku

menceritakan kepadaku: ketika dia naik di mimbar, dia berkata: diam-

diam berangkat pergi, apa yang mernbaurarnu pergi! Siapa yang berzina

maka dia orang kafir, siapa yang mencuri maka dia orang kafir. Al
Abbas menceritakan: Hanrn berkata: sebagian mereka

mengumandangkan qpir terkait penduduk Qdaid.

Tak ah nna dan kdaSaan

Sep*ti Qudaid png manglmbisl<an omtgomn{lrya

Sungguh, aku alan mawqis dalam futin

Dan aku al<an menangis dangan tmng-taangan

Dan sunggah aku al<an manangis

Ketika aku saah dangan anjing5ang mergpngpng

Abu Hamzah dan pam pengikufuiya merna$ki Madinah pada

tanggal 13 Shafar.

Para ahli sejamh berselisih pendapat mengenai kadar masa

menetap mereka (di Madinah).

2s Abu Alaqah (Abdullah bin Muhammad Al Ghamwi) orang tepercatrra.

Lihat catatan kaki l<ami 1Bng terakhir.
239 66ul catatan kaki kami b€rilut\a.
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Al Waqidi berkata: Mereka menetap di Madinah selama tiga bulan.

Sedang selainnya berkata: Mereka manetap di Madinah selama bulan

Shafar, dua bulan Fkabi', dan sebagian dari bulan Jumadil Ula.z{

240 6"rri sengaia mernnrda catatan loki l€rni pada riwapt-riwayat ini,

hingga kami men5nmpaikannp.
Semua riwaSnt tersebut secam utuh menyimpulkan bahwa Al Khariji (Abu

Hamzah) bertolak dari Yaman selatan pada musim haji, dan orang-orang

terkejut dagan kehadiran pasukanng,ra.

Dia mernasuki Makkah tanpa berpemng setelah Amir Makkah Abdul Wahid

bin Sulaiman melarikan diri, dan dari tempat ifulah berkobar Perang Qudaid
antara pasukan Al Khawarij dengan penduduk Madinah. Di antara mereka

banyak omng yang terbtrnuh dalam iumlah gnng besar. Al Waqidi telah

memperkirakanryra sekihr 700 orang, di lain waktu Khalifah telah

memperkirakannya dalam sebuah riwaSat SBng diceritakan melalui guru-

gurunga, sekitar 300 orang, dan Abu Harnzah menyampaikan pidatonya

dengan pidato lrang merrgungkapkan pernikimn kaum Khawarij dan
penyimpangan mereka.

Di bawah ini, kami akan menyampailon bebertapa riwalat Khalifah bin
Khipth yang memperkuat keterangan yang telah Ath-Thabari sampaikan.

Keseluruhan riwayat tersebut saling mendukung, dan kami telah

menyebutkannyra dalam kelompok keterangan yang shahih.

Kisah tentang perang tersebut (Qudaid) teriadi pada tahun 130 H, seperti

keterangan png telah Ath-Thabari sebutkan.

Khalifah meriwa5ratkan: Pada tahun ini (130 H.) terjadi Perang Qudaid: Ali
bin Muhammad menceritakan kepadaku melalui jalur Ishaq bin Ibrahim Al
Azhuri, dia berkata: Ketika orang-omng eksodus dari Makkah (129 H.) Abdul
Wahid bin Sulaiman pergr ke Madinah, dan dia mengirim kabar kepada

Marwan tentang pengkhianatan penduduk Makkah.

Marwan lalu mernakzulkannya dan mengirim surat kepada Abdul Aziz 6in
Umar, Walikota Madinah pada pemerintatnn Marwan, agar mengerahkan

sejumlah pasukan militer.
Abu Hamzah bergerak pada awal tahun 130 H, menuju Madinah, dan dia

menunjuk Abrahah bin Ash-Shabah AI Hamiri menggantikan posisinya di

Makkah. Dia rnenunjuk Balj bin Uqbah As-Sa'di untuk mengambil posisi di
garda paling depan, dan penduduk Madinah keluar, lalu mereka berjumpa di

Qudaid pada hari Kamis, 9 Shafar, 130 H.
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Balj bersama 30 ribu pasukan be.rkuda, dia berkata kepada mereka,

"Kosongkanlah jalan kami, kami hendak mendatangi mereka png telah

memberuntak kepada kami dan s€'urerulngwenang dalam urusan hukum.

Janganlah kamu menetapkan hulnrman kami menimpa kalian, karena kami

tidak hendak menyerang kalian."

Mereka lantas menolak dan mereka tehp menyerangnya., lalu penduduk

Madinah melarikan diri, kemudian Abu Hamzah mendatangi merelea, lalu AIi

bin Hushain bin Al Harr berkata kepdanp, 'KdFrlah kaum tersebut, aku

akan merawat mereka yang terlulra karena setiap masa merniliki ketenfuan

hukum tersendiri, dan melemahkan mereka l€bih ideal." Db meniawab, 'Aku
tidak memiliki pandangan senracern ihl, dan aku fidak berpandangan h€rdak
menentang jejak orang terdahufu sebehrmlar."

Abu Hamzah meneruskan p€rlalananrya menuju Madinah, lalu dia

mernasukinya pada hari Senin tanggal 13 Shafar tahun 130 H.
Abu Al Hasan menceritakan melahri s€orar{l gurunp dari kaum Anshar, AI

Mush'ab, dan lainn5ra, dia berlota: IVlaruran mengangkat Abdul Aziz bin Umar
bin Abdul Azizbh AMullah bin Amr bin Ubrnan bin Affan sebagai guberrrur.

Sedangkan panji kaum aumisy b€rda (di brEar0 hnhim bin Abdullah bin
Muthi'. Abu Hamzah datang persis di hadapan mereka, lah mereka

berternpur, dan kedua keJompok tersehrt tetap bertahan, 300 orarg dari
kalangan Quraisy terbunuh, dan pada u,aldu ihr kehnrga besar Az-Zubair habis
(I{halikh,474l.

Khalifah kernudian merir,yaptkan, dia be,rkata: hrna'il bin lbrahim
menceritakan kepadaku, dia berkata: Juwairt*r bin Asma menc€ritakan

kepaddm, dia berkata: AMul AzubnAbdullah keluar hmdak menuiu Qudaid,
lalu panjinya terjatuh, kernudian orangorarrg meridia pesimis Varikl,I{halifah,
hal.415).

Juwairiah orang llang teperca5B dari k€fr&h ormg lnng telah Qpikhani
riwayatkan, dia wafat tahun 170 H, dan dia sdarrun dengan berbagai peristiu,a

tersebut.

Khalifah berkrata: Isma'il berkab: Gtnsan bin Abdul Hamil menc€ritakan

kepdaku (lbnu Hibban telah merruturkannla dahm kelompo\ ormg-orang
teperca5ra, dan sepengetahuan kami Udak diternukan cacat dahm dlrin!,a), dia
berkata: Umayah bin AMullah bin Amr bin tJbnran kehrar pada hari Perang

Qudaia dengan bertopeng, tanpa. menoleh keeada s€seomng dan fidak
berbicara kepada siapa pun, datarg Ueritatrya dengan pmuh susah paph,
hingga akhimSra dia terbunuh (faArn Klalibh, hal 4f5).
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Abu Al Hasan (Al Madaini) menceritakan: Orang-orang tidak pemah
mendengar tangisan Sarg lebih men4rayat hafi daripada tangisan Qudaid, tak
ada Ahli Bait di Madinah kenrali pada mereka terdengar tangisan. Wanita 5nng
menangisi mereka berkata:

Tblc ada nms dan kelagmn
epqfr Q.fuid lpry merylrabitkan orzngomrlgqa

Sunguh, afu alan menangb dahm batin

Dan alru alan manangis derzgan temng-tenngan
Dan sungguh aku akan merungis

$arikh Khalifah, hal. 415).
Jumlah korban Fng t€rfunutr pada walrtu Perang Qudaid dari penduduk

Madinah, Al Waqidi mqnperkirakann!,a sekitar 700 otang, hanya dia

berpendapat dernikian, dan ini tidak dapat dibuat pegangan unfuk menjelaskan

bertagai persoalan semacam ih.l, k€fi!€ dia hanla berpendapat seorang diri.

Khalifah telah menrperkirakannya seldtar 300 orang.

Pemy'ataan Al Maidaini 5nng tidak menghadiri perang tersebut (bahkan dia
dilahirkan pada tahun tersebut atau sesudahn5ra): Tak ada Ahli Bait di Madinah

ke.cuali pada mereka terdengar tangisan, jelas-jelas sangat berlebihan.

Keterangan tentang pidato Abu Hamzah Al Khariji yang telah kami
sebutkan dalam kelompok keterangan yarry shahih, mempunSrai dalil 5nng
memperlaratnya, lraitu milik Khalifah dari Isma'il bin Ishaq, sesungguhnya Balj

datang pada musim haji, sementara oftmg-omng tidak mengetahui, mereka
sedang di Arafah, sampai tiba-tiba munculrombongan berkuda dari balik bukit
melintasi jalan Thaif, lahr orang-orang bergabung dengan Abdul Wahid bin
Sulaiman bin Abdul Malik bin Manrnn (Gubemur Makkah dan Madinah).

AMul Wahid membenci perang dengan mereka, lalu Abdullah bin Hasan

bin Hasan bin AIi bin Abu Thalib berjalan di tengah-tengah mereka, hingga

merninta mereka berianli, dan mereka tidak berbicara apa pun sampai usai

urusan musim haji, lalu mereka mengerjakan, kernudian Abdul Wahid wukuf
bersama orang-orang, dan Ba[ melalmkan wuluf bersama para pengikutnya di
berbagai kawasan Amfah, dan bersama sekelompok orang. Mereka juga

manetap beberapa hari di Mina.

Ketrka hari nafar tiba, Abdul Wahid melakukan nafar, sampai tiba di
Makkah, kemudian Abu Harnzah tiba di Makkah, lalu dia berpidato di hadapan

mereka di atas mimbar, kernudian berkata: Wahai penduduk Makkah, kalian

mencela para pengikutku, kalian menuduh mereka adalah para remaja.

Bukankah para sahabat Rasulullah tidak ada kecuali orang-orang muda?

Sedangkan aku telah mengetahui kelanjutan kalian yang tenggelam dalam

shahih Tari*tr Ath-Thabari _ 14651



Jumlah orang yang terbunuh dari kalangan penduduk Madinah di

Qudaid, sebagaimana 1Bng telah Al Waqidi kemukakan,

sekitar 700 orang.

urusan Snng membahalnkan ternpat kenrbali lelian. SeandainSra aku tidak

disibukkan dengan urusan sdah kafiart rnaka aku tdak akan meninggalkan

hukuman di atas dfoi lotan, bernr para pemuda png sebal,a

dengan para pemuda merdo, (rarrur| pardargan mata mereka berat serta

buta dari keburukan, kaki merdra kmah untuk melakukan kebatilan.

Di tengah malam, tertlnt pur{11rng mereka membungkuk dengan

mengulang-ulang Al Qur:an, k€filra sabtr seorang dari mereka menjumpai apt
Snng di dalamnSra menerargkan $rg4 dia menargis karena rindu ingin

berternu dengannla, dan kdka menlumpai ayat !,ang di dalamnya

menerangkan neraka, rn€rd{a m€rnngts tersedu-sedu, seolah-olah srara
nemka Jahanam mengid k€dratdflqgut3la, kes;trsahan mereka berternu dengan

kesusahannya, kestrsatnn rrahn rnerdra berternu dengan kesusahan di siang

mereka, debu tanah mernenuhi dahi mereka, taqgan dan tunggangannSra,

kun,ng warna fubuh merdra, lsrrus tubuh mereka karena lama menghidupkan
malam dan banyak Uerpasa itr sernua mereka lalukan haqn derni

mendekatkan diri keeada Allah, mernmr.rhi ianji dengan Allah, serta

melestarikan janji Allah.
Tatkala mereka melihat anak panah musuh diangkat ke atas, tombak-

tombak mereka dianhlen dan p€dang mereka ditegakkan, sekelompok
pasukan berlada m@gancarrL dan peldk kernatian bergemuruh, mereka
menganggap ringan an@narn sdcelompok pazukan berkuda tersebut karena

melihat janji Allah. Seorang pernuda di antam mereka terus maju sampai
kedua kakinya bergeser dari pundak kudanya.

Kecakapan tertufupi darah, sementara dahin5ra terbenam ke

dalam tanah, segera birntarg hns di tanah mendekatinlra, berapa ban!,ak

mata yrang berada di paruh burung, pernitilqn tdah lama menangis karena
takut kepada Allah, berapa ban1al< ppi Spng lernbtrt dan dahi yang antik pecah

oleh tongkat besi, sernoga rahmat Allah menaungi fubuh-fubuh tersebut, dan
memasukkan arwaturya ke srrga

Kemudian Abu Hamzah bedrah orar{forang ihl bagian dari kami, dan
kami bagian dari mereka kedrali, perryernUan berhala, atau orang-orang kafir
Ahli kitab, atau pernimpin prg merryknpang atau yang mengehntikan
bantuanngra lTadl:h lflDlilah hal. 408).
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Abu Ja'far berkata: Abu Hamzah, sebagaimana kete,langan yrang

telah dikernukakan, telah mendatanglon sekelompok omng dari

kalangan pengikuhrya unfuk menlrerang mereka, 5nkni Abu Bakar bin

Muhammad bin Abdullah bin Umar Al Qurasiy, kerrudian salah seomng

ketunrnan Bani Adil4,in bin Ka'ab, Balj bin t&ainah bin Al Hasham Al
Asadiy dari kalangan pmduduk Bashmh.

Kernudian, Marwan bin Muhamrnad dari Syam mengutus Abdul

Malik bin Muhammad bin Athi!,!/ah salah seorang keturunan Bani Sa'ad

bersama rombongan pasukan berkuda dari qpm. Al Abbas bin Isa telah

menceritakan kepadaku, dia berkata: Harun bin Musa menceritakan

kepadaku dari Musa bin Katsir, dia berkata

Abu Hamzah keltnr Madinah, dan meninggalkan sebagian

pengikutrya, lalu dia berg€rak sampai fiba di fltu,ad1.241

Al Abbas menceritakan: Flartrn berkata: sebagian sahabat kami

menceritakan kepadaku, dari gurunlp Abu Yahya Az-Zvhn yang telah

menceritakan kepadaku, sesungguhnya Marwan telah memilih empat

ribu prajuritrya, dan menunjuk hnu Athi56ph unfuk memimpin mereka,

dan men5ruruhnya agar bersungguh-sungguh kefika bergerak, dan dia

memberikan banfuan serafus dinar tiaptiap oftmg dari mereka, satu

ekor kuda arab, dan bagal trnhrk memuatrga, dan dia menyrruhnya

unhrk tenrs bergerak sampai dia menyerang mereka.

Apabila dia meraih kernenangan, maka dia terus melanjutkan

perjalanannya ke Yaman, dan mernerangi AMullah bin Yahya serta

para pengikutrya; kemudian dia pergr sampai tiba di Al AIa, dan ada

seorang lelaki dari kalangan penduduk Madinah yang kerap dipanggil Al
Ala' bin Aflah hamba sahaya Abu Alghaits, berkata: Seorang lelaki dari

para pengikut Ibnu Athigrah berjumpa denganku, saat itu aku

merupakan seorang anak lelaki png belum baligh, lalu dia bertanya

kepadaku, siapa namarnu wahai anak lelaki? Dia berkata: Aku

2a1 l6ul catatan kaki kami pada keterangan sesudah ini
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menjawab: Al'ala', lalu dia bertanSn, puha siapa? Aku menjawab: Aflah,

dia bertanya kernbali: hamba sahaSn siapa? Aku meniawab: hamba

sahaya Abu Alghaits.

Dia bertanya: di mana kami? Aku menjawab: Al'ula. Da bertanya:

di mana kami besok pag, berada? Alnr menjawab: di Ghalib. Al'ala

berkata: lalu dia tidak lagi berticara kepadaku, lalu dia mengilnrtkan aku

di belakangnya, dan terus menrbawalnr hingga dia mernasukkan aku ke

hadapan Ibnu Athiyraah, lalu dia berkata: tan!,alah anak lelak ini, siapa

namanya?

Kemudian dia bertangra kepadaku, lalu aku meryulang }uaban
kepadanya seperti 57ang pernah aku katakan. Al'ala berkata: lalu dia

senang dengan jawaban tersebut, dan dia mernberiku bebempa dirham.

Al Abbas menceritakan: Flann berkata: Abu Hamzah k€fika

hendak pergi, berpesan kepada penduduk Madinah, keluar mernerangi

Marwan, dia berkata: lrarni hendak menyerang Man ran, apabila kami

meraih kemenangan, maka kami akan bersikap adil dalam mernutuskan

berbagai hukum di antara kamu sekalian, dan lorni hendak

membawamu kernbali ke sunnah Nabi kamu sekalian Muharnmad *,
dan kami hendak mernbagikan harta fai' di antara kamu sekalian,

meskipun kamu sekalian tidak pemah mengharapkann5n.

Besok orang-orang yang zhalim akan mengetahui di manakah

tempat mereka akan kembali. Al Abbas menceritakan: Harun berkata:

sebagian sahabatku menceritakan kepadalar: sesungguhnlra

menyerang pengi[<utnya, kefika datang kabar kepada mereka tentang

terbunuhnya Abu Hamzah, lalu mereka mernbunuhnya.

Muhammad bin Umar berkata: Abu Hamzah dan pengilarkryra

bergerak menyerang Marwan. lalu rombongan pasukan berlarda

Marwan berjumpa dengan mereka di Wadilqura'. Rombongan drpimpin

Ibnu AthiyxTah dari Qais. [a]u mereka menumpas pasukan Abu
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Hamzah, merekapun kernbali ke Madinah, lalu penduduk Madinah

berjumpa dengan mereka, kemudian membunuh mereka.

Muhammad bin Umar berkata: Orang yang mempimpin pasukan

Marwan adalah Abdul Malik bin Muhammad bin Ath[a7ah As-Sa'di

pemimpin Hawazin. Dia tiba di Madinah bersama empat ribu prykan
berkuda amb, di samping masing-masing dari mereka membawgr6atu

bagal, di antara mereka ada yang mengenakan dua baju pemng atau

safu baju, safu senjata dari besi (annufi dan satu alat perang sebangsa

zirah (tajafil; jumlah mereka tidak ada padanannya pada masa itu, lalu

mereka terus bergerak menuju Maldoh.242

Sebagain ahli sejarah berkata: Ibnu Athiyah menetap di Madinah

selama safu bulan ketika dia mernasuki Madinah; kemudian melanjutkan

perjalanannya ke Makkah. Dan menunjuk AI Walid bin Urwah bin

Muhammad bin Athi!,!/ah sebagai penggantinya di Madinah, tems dia

melanjutkan perjalanan ke Mak*ah lalu ke Yaman, lalu dia menunjuk

Ibnu Ma'iz seorang lelaki dari kalangan penduduk Syam sebagai

penggantingn di Makkah.

Kefika Ibnu Athiyah telah berjalan, AMullah bin Yahya

mendengar kabar perjalanannSn hendak menyerangnya, dia sedang

berada di Shan'a', lalu dia menghadapinya bersama pengikutnya, Ialu

dia dan Ibnu Athiyah bertermpur, kemudian hnu Athiyah dapat

membunuh AMullah bin Yahya, dan mengirim puhanya Basyrr kepada

Marwan.

Ibnu Athiyah meneruskan perjalanannya, lalu memasuki Shan'a',
dan mengirim kepala Abdullah bin YahSn kepada Marwan. Kemudian,

Marwan mengirim surat kepada Ibnu Athiyah, menluruhnya*,agar

bergerak pag-pagi, dan menunaikan ibadah haji bersama kaum -*y,lim,
lalu dia pergi bersama rombongan pengikuforya, sebagaffi'ana

keterangan yang telah Al Abbas bin Isa menceritakan kepadaku melalui

242 gyrul catatan kaki kami pada keterangan selanjutn5ra.
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Harun, hirrgga dia singgah di Al Jurf, demikianlah Al Abbas

mengatalen.

Sebagian penduduk telah mengetahui kedatanganngn, lalu mereka

berkata: (mereka pasti) dapat dipukul mundur, d€rni Allah. I-alu mereka

menghadangrrya, ldu dia berkata: cdaka ltanu sernua, hai petqgas haii,

demi Altah, Amirul Mukminin telah mengirim surat padal<u.z8

Abu Ja'far berkata: Adapun lbnu Urnar telah menufurkan bahwa

Abu Az-Zubair bin AMurmtunan telah menceritalon kepadanp, dia

menceritakan: aku pergi bsarna hnu Athiph As-Sa'di, lrami b€dumlah

dua belas otang lelaki, melalui perintah Marwan unfuk b€rhaji, dia

membawa ernpat ribu dinar Spng tersimpan di tasnln, sampai dia tiba di

Aljurf.

Dia telah meninggalkan pasulon militerr5ra dan

berkudan3p jauh di belakangnya di Shan'a'. derni Allah, kami omng-

omng yarng merasa aman dan tentram; tiba-tiba aku mendengar sebtnh

kalimat dari seorang perempuan: Sernoga Allah melaknat kdua putra

Jumanah, apa lrang mencela mereka berdua!

I-alu aku berdiri, seolah-ohh aku hendak mengalirkan air, dan aku

lebih mendekat ke ternpat 1nng lebih tinggi dari perrnukaan tanah. nba-
tiba masa yang banyak dari kaum lelaki, senjata, berkuda

dan manianiq, tba-Uba kedm puba Jurnanah yang dikehendaki telah

berdiri menghadap k"pada kami.

Mereka mernandangi kami dengan tajam ke segala arah, lalu kami

bertanln: apa !,ang kamu selGlian inginkan? Mereka meniawab: kamu

sekalian para pencuri. [-alu hnu Ath[4ph mengeltnrkan sepucuk surat,

dan dia berkata: ini septrcuk surat dari Amirulnurkminin, perintahnla

untuk menunailen ibadah haii, dan akuadalah hnu Athiph.

243 g6ul cacatan kaki lomi tentang selaniuhya.
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Mereka menjawab: ini tdak benar, akan tetapi kamu semua

adalah para pencuri, aku melihat sesuatu yang buruk. [-alu Ash-Shafr

bin Hubaib menaiki kudanya, lalu ma'ryerang, dia sangat baik, akhimya

dia terbunuh, lalu Ibnu Athiryah menaiki funggangannya, lantas

rnenyerang, 
'akhimya 

dia terbunuh, kemudian semua orang 
;ymS

bersama kami dibunuh, tinggal aku yang tersisa. i
Kemudian mereka bertanya: siapa kamu? I"alu aku menilwab,

seorang lelaki dari Hamdan, mereka kembali bertanya: dari Hamdan

mana kamu? lalu aku menisbatkan kepada salah seorang keturunan

dari mereka, dan aku mengetahui berbagai keturunan Hamdan,

akhimya mqeka membiarkan aku, dan mereka berkata: kamu alrlan;

Dan semua apa (1nng ada) yang ada dalam rombongan ini

menjadi milikmu, ambillah itu sernua. Lalu jika seandainln aku

menitipkan seluruh ifu, pasti mereka akan mengernbalikannya

kepadaku, kemudian mereka mernbawa aku bersama rombongan

berkuda, akhimya mereka mernbawaku sampai ke Sha'dah, aku aman

dan aku menemskan perlalanan hingga aku tiba di Mal&ah.244

24 Inilah sejumlah riwapt png telah Ath-Thabari riwayatkan, serta dengan

melalui berbagai jalur periwayat png terkenal, kami telah membicamkanrqTa

dalam pendahuluan dan dalam lebih dari satu tempat, lang sebagiannya

diriwayatkan melalui jalur Al Waqidi png sengaja ditinggal, karena bukan

kebiasaan kami menuturkan berbagai keterangan riwayat Al Waqidi (jika dia

han5ra meriwaSratkan seorang diri) dalam kategori keterangan yarry shahih.

Akan tetapi, di sini kami menyebutkanryn karena apa yang telah Al Waqidi

kernukakan telah disampaikan pula melalui jalur periwalat lain milik Ath-
Thabari, baik yrang bersarnd rnaupLrn 1nng tidak bersanad. Khalifah juga telah

meriwaSratkan sebagian keterangan rinci tersebut, baik bersanad maup-rn tidak
bersanad, sebagaimana keterangan 5rang akan kami sampaikan +:ffi

Khalifah meriwayatkan: Isma'il menceritakan kepada kami: Pasukan tgi[ter,
di antam mereka telah terbunuh dalam jumlah 5rang sangat besar. Berita ihr lalu

sampai kepada Abdullah bin Yahya Al A'war, maka dia bergemk,bersama,

sekitar 30 ribu orang. hnu Athl4Bh lalu berhenti di Tabalah, sedangkan Al
A'war berhenti di Sha'dah. Mereka lalu berternpur, dan Al A'war melarikan
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diri, lalu dia bergerak ke Jarsy, dan hnu Atht!4iah bergemk pula, mereka pun

berjumpa lalu bertempur hlngga malam menghalangt (perternfnrran) di antara

mereka.

Keesokan hariryla, hnu Athlmh tetap pada poslsinya, lahr Al A'war
berhentt bersama sekitar sertbu orang dart penar,aul Hadhramaut, lah dla

bertempt-r sampai dia dan pengilfltstlra terhtnuh.
Dia mengirimkan kepala AI A'war kepada l"Ianmn, dan hrnr Athi!,tah

bergerak menuju Shan'a', lalu seorang lelaki dari Humer menyerangnlra.

Pada bagian akhir keterangan tersebut dlktsahkan: Kemudian datanglah

sepucuk sumt dari Marwan kepadanya, dia menyuruhnla melakukan shalat

pada musim haji. Dia lalu mengajak penduduk Hadhramaut untuk berdamat,

Ialu mereka membuat perjanjian damai dengannya.

Setehh ihr lbnu Athi!4/ah bertolak bersama 15 orang dari tokoh-tokoh
terkernuka dari sektan pengikuh!,a, dan menlrggalkan putra saudararrya

(AMurrahrnan bin Yazil).
Ibnu AthigBh datang dengan cepat, lalu dia berhenti di sebuah lernbah dari

berbagai lernbah Murad di sebuah perkampungan png dikenal dengan narna

Syram, lalu mereka menghadang hnu Athigryatr, kernudian mereka membunuh

dia dan para pengikutrya, dan mereka memenggal kepalanya Vaffi, Klnlifah,
hal. 417).

Menunrtku, sampai slnilah Khalifah dan Ath-Thabarl menernui

kesepakatan, dan seperti yang Anda lihat tentang berbagai

persoalan besar dalam pertstiu,a lni, yaknl kehramp Abu Hamzah dan

terbunuhnya, hlngga terbtrnuhryra sekutu dia, yakni Al A'war (Abdulhh bln
Yahd.

hnu Ishaq berkata: Marwan bin Muhamnrad bln lvtamran mengutus

Muhammad bln Athi!4/ah As-Sa'dl (Sa'ad bin Bakar) bersama 4000 orang

tentaranya. Mapritas' mereka adalah orang yarg aril blralsana. Merelo
mengajukan p€rqlaratan kepada lvtaman ,ika karnt dapat mernbunuh Al
A'war, rnaka lernl pularg kemball, kamu tilak tagl merntllh kelsrasaan atas

dirt kami.

Dla lalu mengabulkan pers!/aratan tersebut kepada mereka, hhr hnu
Athi!,yah sqlera berangkat, kenrudlan dla berlrmpa dengan Bal, dl Wadil Qrra,
dan dia bergemk hemdak rnenuju Syam, lahr merelo berternp.u, lterru.ldhn Ball

dan sebagian besar pengikubrlra terbunuh. Dla teru-s-menerus menrbunrh
mereka hingga tiba dl lt/tadlnah, dan sekttar serlbu oranl; dart mereka

men5usul, mereka dlpimpin seotang lelakl yans hnarna /6ts-Shabah dari
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Hamdan. Dia berlindung di balik bukit dari bertagai perbukitan, lalu dia

menyerang mereka di kawasan tersebut selama 3 hari.

Dia lalu bergerak pada malam hari bersama sekitar 300 orang, lalu dia naik

ke atas berbagai perbukitan, dan akhimp dia sampai di Makkah. Ibnu

Athi!4/ah mernasrki Madinah.

Dia kemudian bergerak menuju Makkah, lalu beriumpa dengg&, Abu
Hamzah di Al Abthah. Abu Hamzah membawa 15.000 prajurit, lalu hnu
Athi$/ah membagi-bagi rombongan pasukan berkudanya untuk

menyemngnln.
S€bagbn rombongan pasukan berkuda mendatanginya dari arah dataran

rendah Makkah, dan sebagian rombongan pasukan berkuda lainnlp dari Mina.

Dia datang seorang diri dari arah puncak jalan di bukit. Mereka lalu bertempur
hingga menjelang tengah hari, dan keluarlah rombongan pasukan berkuda

menyerang mereka di pedahrna Al Abthah. Mereka mernaksanyn mengungsi

ke pasukan mereka. Abrahah bin As-Shabah terbunuh di sekitar sumur

Maimunah, dan istinya juga iht terbunuh bersamanfia. Abu Hamzah juga

terbunuh, dan dia halal darahnp.
Ibnu Ishaq berkata: Muhamrnad bin Muawtyah menceritakan kepadaku

melalui Baihas Hubaib bin Hubaib, dia berl€ta: Qahttrabah pergi (untuk

menghadapinp), lalu dia berjumpa dengan Arnir bin Ad-Dhubarah dan Dawd,

kemudian mereka bertempur di Jabaliq Rastaq masuk kawasan Ashbahan pada

bulan Rajab, hari Sabtu pada tujuh hari fnng tersisa dari bulan Rajab tahun

131 H.
Amir lalu tertunuh, sedangkan Daud dapat melarikan diri hingga menyusul

ayrahn5ra, dan Qahthabah bersama pengikutrya menyusul, sampai penduduk

Nahawanad mengepung dia bersama puhanya, AMullah bin Qahthabah
(fadkh Khalifah,4lSl.

Khalifah juga pernah berkata: Pada tahun ini (131 H) Amir terbunuh, dan

Nashar bin Sa54pr mengirim surat kepada Marwan dan hnu Habirah, sambil

meminta bantuan mereka berdua, nalnun banfuan tak kunjung tiba kepadanSra,

sampai Qahthabah bergerak, maka Nashar mdarikan diri dan berhenti di Ar-
Rayy. Dia jatuh sakit, lalu meninggal dunia di Hamdan (fadkh l{halifah, hal.

4191. i;i
Khalifah meriwaSratkan: Amr bin Ubaidah menceritakan kepadaku, dia

berkata, Qaza'ah hambasahaya Nashar bin Sag,rar menceritakan kepadaku, dia

berkata: Nashar meninggal dunia di Sawah masuk kawasan Ar-Ra!ry, lalu kami

menguburkannya dan kami mengeluarkan air di kuburannfa.

473ShahihTarild Ath-Thabari 
-



Sebab berhentinya Nashar di Qaumis, sebagai keterangan 5rang

telah AIi bin Muhammad sampaikan, sesungguhnya Abu Adz-Dzayrl

telah menceritakan kepadanyra, Hasan bin Ra+,id dan Abu Hasan

Aljusyami; sesungguhnya Abu Muslim bersama Al Minhal bin Fattan

mengirim surat kepada Ziyad bin Zumrah Al Arst airi dengan

menjanjikan Naisabr.r diserahkan kepadarq;a setelah Tamirn bin Nashar

dan An-Nabi Suwaid Al Ajali dapat dibunuh.

Dia juga mengirim surat kepada Qahthabah menyrruhnya agar

mengejar Nashar, lalu Qahthabah mengambil posisi terdepan, dan

Qahthabah bergerak sampai berhenti di Naisabur, dia bermukim di sana

selama dua bulan, yakni bulan Ramadhan dan Syawal tahun 130 H.

Nashar menetap di sebuah perkampungan dari ber@ai
perkampungan Qaumls yang bemama Badazsy, sedangkan pam

pengikukrya dari Qais menetap di sebuah perkampr-rngan yang bemarna

Almamad; Nashar mangirim surat kepada lbnu Bahirah, merninta

bantuannya, dia sedang berada di Wasith bersama sekelompok okmg

dari kalangan tokoh-tokoh penduduk Khumsan, dia sedang menghadapi

persoalan yang besar.

Qaza'ah menceritakan: Ketila wafat hendak menlernprbSp, diia

mengundang putra-putranya, lalu berkata, "Tetaplah lolian b€rda di ffiagai
kota dan bergabunglah kalian di Syarn. Apabila bani Marwan masih tetap
berlmasa, bergabunglah kalian dengan mereka, dan jika tidak dernihan rnaka

sesuafu ynng menimpa mereka akan menimpa kalan."
Dia lalu menyanyikan q;air unhrkku, yang dipersernbahkan k€pada Nashar

saat bala bantuan sernakin melernah.

Aku melihat cekh di tengah Rabu kelabu dan sekaanfing ban api
Ciptaan, Wng meniliH kohnn api

I{arena apl tertutup oleh lengan baunh
Dan saungguhn5a petbuatan ifu didahului oleh pa nbbatan

Aht berkata l<arena l<agam, aduh Alranja s@r*u
Apalrah Uma5ah bangkit kernbali ataul<ah t*ttulur seknnnja?
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Kernudian, Ibnu Habirah menahan para ufusannya, dan Nashar

mengirim sumt kepada Maruuan, aku telah menunjuk sekelompok orang

dari kalangan tokoh Khurasan unfuk menyerang lbnu Habirah, agar

mereka memberitahukan kepadanya tentang persoalan kaum muslim

dari sisi kami, dan aku pernah meminta bantuannya, namun dia

menahan para utusanku, dan tidak pemah mengirimkan banfuan bq1-ang

seorangpun kepadaku;

Sedang aku menernpati posisi orang !,ang mengeluarkan dari

sebuah sudut rumahnya menuju ruangan pribadinya, kemudian dia

mengeluarkan dari ruangan pribadinya menuju kediamannyra, kemudian

dia mengeluarkan dari kediamannya menuju halaman rumahnya, jika

seseorang yang membanfunya telah menjumpainya, mungkin dia akan

kembali ke kediamannya dan kediaman itu akan tetap menjadi miliknya;

apabila dia mengeluarkan dari kediamannya ke jalan, maka dia tidak

akan memiliki rumah tidak pula halaman rumah26.

Kernudian Marwan mengirim surat kepada Ibnu Habirah

menyuruhnya agar membanfu Nashar, dan dia mengirim surat kepada

Nashar, memberitahukan kepadanya tentang permohonan banfuan

tersebut. [-alu Nashar mengirim surat kepada hnu Habirah bersama

Khalid penguas Bani laits, memintan5n unfuk segem mengirimkan

pasukan militer kepadan5n, karena penduduk Khurasan telah berbohong

kepada mereka, sampai-sampai tak ada seorangpun di antara mereka

yang membenarkan ucapanku, lalu dia membanfuku dengan sepuluh

ribu prajurit sebelum dia membanfuku dengan serafus ribu prajurit,

kemudian banfuan ifu fidak mencukupi sesuafu.26

245 l-jhat catatan kaki kami pada pembahasan ketemngan tentang.

penyerangan Quhthabah terhadap penduduk Nahawanad setelah keterangan
ini.

246 Demikianlah Ath-Thabari sampaikan.

Di lain waktu Khalifah berkata: Muhamrnad bin Abdul Malik bin
Muhammad bin Athi$/ah As-Sa'di menjalankan ibadah haji.
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Pada tahun ini, Muhammad bin Abdul Malik bin Marwan

menunaikan ibadah haji bersama kaum muslim; demikianlah apa lrang

telah Ahmad bin Tsabit ceritakan kepadaku, melalui jalur perawi yang

telah dia sebutkan; melalui Ishaq bin Isa dari Abu Ma'syar, dan Makkah,

Madinah dan Thaif diserahkan kepadanya.

Dan masih pada tahun ini; Irak diserahkan kepa&a Yazid Un

Umar bin Habirah. Lembaga peradilan Kufah dipimpin Al Hajjaj bin

Ashim Al Muharibi, lembaga peradilan Bashrah dipimpin Abbad bin

Manshur, dan l(hurasan dipimpin Nashar bin Sa547ar, sedang persolan

yang terjadi di Khurasan seperti yang telah aku sampaikan.z4z

TAHUN I.31 HURIYYAH

MENINGGALT.TYA NASHAR BIN SA\ryAR

Di antara peristiwa yang terjadi di sepanjang tahun ini ialah

penunjukkan Qahthabah terhadap putranya lpkni Hasan unfuk

menyerang Nashar, sementara dia sedang berada di Qaumis.

Ali bin Muhammad menjelaskan bahwa Zuhair bin Hunaid, Hasan

bin Rasyid, dan Jubulah bin Farrukh At-Taji menceritakan: Ketilo

Uh. I<halifah bin l{hijath (hal. 417 dan 431).
hnu Katsir sepakat dengan hnu Jarir Ath-Thabari, karena dia pemah

berkata: Abu Ma'syar berkata: Pada tahun ini Muhammad bin AMul Malik bin
Marwan menunaikan ibadah haji bersarna kaum muslim, dan kegubemuran
Makkah, Madinah, serta Thaif diserahkan kepadanp (Al BidaWh um An-
Niha5ah,8/291.

247 6fial tentang pengangkatan para pejabat r,ualikota pada akhir masa
pemerintahan Maruan (133 fD.
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Nabatah tersebunuh, Nashar bin Salyar bergegas pergi meninggalkan

Badzasy, dan mernasuki Khuwar, amimya ialah Abu Bakar Al Uqaili.

Qahthabah, menunjuk pubanya Hasan ke Qaumis pada bulan

Muharram tahun 131 H, kernudian Qahthabah menunjuk Abu Kamil,

Abu Al Qasim Mahmz bin hmhim dan Abu Al Abbas Al Marwadzi

unfuk bergabung dengan Hasan bersama 700 orang. Ketika posisi

mereka telah dekat dari Hasan, Abu Kamil melarikan diri dan

meninggalkan pasukannga, dan dia mendatangi Nashar bin SaSryar lalu

dia bergabung dengannya.

Dan memb€ritahukan kepadanya posisi di mana orang yang

menunggu yang telah dia tinggalkan, lalu Nashar bin Sayyar mengirim

sejumlah pasukan unfuk menyerang mereka, lalu mendatangi mereka,

sementara mereka berada di sebuah perkebunan, lalu mereka

mengepurgnya.

Lalu Jamil bin Mahmn menernbus perkebunan tersebut, dia dan

para pengikutnya melarikan diri, dan mereka meninggalkan sebagian

harta benda mereka, lalu para pengikut Nashar bin Sayryar

mengambilnya, kemudian Nashar bin Sag,rar mengirimkan sebagian

harta benda itu kepada lbnu Habimh.

[-alu Uthaif menghadangnp di Ar-Rayy, kemudian mengambil

surat dan harta benda dari ufusan Nashar bin SaSryar dan dia

membawanya kepada Ibnu Hubairah. Nashar bin Sagnyar marah, dan

berkata: ayahku, Ibnu Hubaimh bermain-main! Apakah dia

menghasutku dengan menggunakan orang-omng lemah dari Qais!

Ingatlah demi Allah, sungguh aku akan mernbiarkannya, lalu dia akan

mengetahui bahwa dia tidak ada apa-apangn, tidak pula putuanya yang

menantikan menerirnit be$agai perkam. 
,{

Dia segem bergerak, sampai berhenti di Ar-Rayy, sementara Ar-
RayT dikuasai Hubaib bin Budail An-Nahsyali, lalu Uthaif keluar dari Ar-

Ru]ry, ketika Nashar bin Saypr tba di Ar-Ra5rya, menuju Hamadzan,
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dan di Hamadzan ada Malik bin Adham bin Mahraz Albahili di As-

Shahshahgnh. lalu ketika dia melihat Malik di Hamadzan, maka

berpindah dari Hamadzan ke Ishbihan, menemui Amir bin Ad-

Dhubarah, dan Uthaif bersama 3000 prajurit, dan hnu Hubaimh

menunjuknln untuk menyerang Nashar bin Salyar.

Kemudian dia berhenti di fu-Ra!,y, dan tidak pemah menemui

Nashar bin Sagyar. Nashar bin Sayyar bermukim di Ar-Rary selama dua

hari, kemudia dia jafuh sakit, sehingga dia menanggung beban berat,

sampai suatu ketika dia berada di Sawah kawasan terdekat dari

Hamadzan, dia meninggal dunia; kefika dia meninggal dunia, pam

pengikutnya memasuki Hamadzan. Wafafuiya Nashar bin Sayyar, seperti

yang diceritakan, lannt dua belas malam dari bulan Rabiul Awal, dia

benrsia 85 tahun.2€

Menurut sebuah riwayat, sesungguhnya Nashar bin Saypr k€fika

pergi sendiri dari Khuwar menuju arah fu-Rayy, dia tidak pemah

memasuki Ar-Ra5ry, namun dia mengambil rute padang sahara yang

berada di tengah-tengah antara fu-Rafy dengan Hama&an, lalu dia

meninggal di kawasan tersebut249.

Pembicaraan kembali ke hadits AIi yang diriwayatkan melalui

gurugurunya. Mereka menceritakan: ketika Nashar bin SaSiyar

meninggal dunia, Hasan mengutus Khazim bin Khuzaimah ke sebuah

perkampungan yang bemama Simnan, dan Qahthabah datang dari amh

Jurjan, Ziyad bin 7-ararah Alqusyairi berada paling depan di depannya.

Dan Ziyad adalah orang yang menyesal ikut bergabung dengan Abu

28 Lihat catatan loki kami pada keterangan
penyerangan Qahthabah tgrhadap penduduh Hawanad
ini.

249 Lihat catatan kaki kami pada keterangan
penyerangan Qahthabah terhadap penduduk Hawanad
ini.

yarg mengisahkan

sesudah keterangan

yang mengisahkan

sesudah keterangan
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Muslim, lalu dia tidak mengindahkan Qahthabah, dan memilih rute

menuju Ishbihan, hendak menemui Amir bin Ad-Dhubarah.

[^alu Qahthabah menunjuk AI MusaSTryab bin Zuhair Ad-Dhabi, lalu

keesokan harinya sesudah Ashar dia berjumpa dengannya, lalu dia

bertempur dengannya, dan Ziyad melarikan diri, dan sebagi'an besar

pengikutnya terbunuh. Al Musayyab bin Zuhair pun kembali ke

Qahthabah, kemudian Qahthabah bergerak menuju Qaumis, tibalah

Khazim dari arah di mana Hasan menunjuknya, lalu Qahthabah
menunjuk putranya Hasan untuk datang lebih dahulu ke Ar-Rayy. Kabar

keberangkatan Hasan sampai ke Hubaib bin Budail An-Nahsyali dan

para pengikutnya dari kalangan penduduk Syam, lalu mereka

meninggalkan Ar-Rayya, dan Hasan memasuki Ar-Ra!ry, lalu bermukim

di sana sampai ayahnya datang.

Dan Qahthabah mengirim surat kepada Abu Muslim ketika dia

telah sampai di Ar-Ra!ry, mernberikatahukan kepadanya tentang

keberadaannya menetap di fu-Ra*.zso

250 Ljhat catatan kaki kami pada keterangan yang mengisahkan
penyerangan Qahthabah terhadap penduduk Hawanad sesudah keterangan
ini.
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PERIvIASAIAFIAN ABU MUSLIM DENGAN

QAHTFI,ABAH KETIKA MENETAP DI AR-RAYY

Abu Ja'far berkata: Pada tahun ini Abu Muslim bermigrasi dari

Marwa ke Naisabur, lalu menetap di sana.

Ketika Qahthabah mengirim sumt kepada Abu Muslim tentang

keberadaannlra di Ar-Rayy. Segera Abu Mr.rslim meninggalkan Marwa,

sebagaimana keterangan gnng telah dijelaskan, lalu dia berhenti di

Naisabur. Qahthabah menunjuk putranya Hasan setelah tiga hari

menetap di Ar-Rayy untuk pergi ke Hamadzan.

Ali telah menjelaskan riwayat melalui jalur gurugurunya dan lain

sebagainya bahwa Hasan bin Qahthabah kefika , dia pergi menuju

Hamadzan, keluarlah Malik bin Adham meninggalkan kawasan tersebut

beserta orang-orang yangtinggal di sana dari kalangan penduduk Syam

dan penduduk Khurasan menuju Nahawand, lalu Malik menyeru mereka

untuk mengambil bayaran mereka.

Dia berkata: siapa yang merniliki buku catatan, ambilah

bayarannya, lalu sekelompok orang banyak meninggalkan buku catatan

mereka, dan meneruskan perjalanan. Kemudian Malik dan pengikutnya

yang masih tersisa dari kalangan penduduk Syam dan kalangan

Khuarasan yakni para pengikut Nashar berrnukim (di Nahawanda).

[-antas, Hasan bergerak dari Hamadzan menuju Nahawand, lalu

berhenti di sebuah tempat yang berjarak empat farsakh dari kota

tersebut., Qahthabah membanfunya dengan mengutus Abu Al Juhm
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penguasa Bahalah bersama 700 prajurit, akhimya dia mengitari kota

tersebut dan mengepungnya.2sl

TERBUNUHT.TYA AMIR BIN DHUBARAH

DAN MASUKT{YA QAHTHABAH KE ISHBII-I,AN

Abu Ja'far berkata: Pada tahun ini, Amir bin Dhubarah terbunuh.

Penjelasan tentang kondisi terbunuhnya dan sebab peristiwa

tersebut.

Sebab teftunuhnya ialah AMullah bin Muawiyah bin AMullah bin

Ja'far ketika Ibnu Dhubarah dapat mengalahkannya, dia tems melarikan

diri ke arah Khurasan, dan dia memilih rute Kirman untuk menuju ke

kawasan tersebut. Tems Amir bin Dhubarah mengikuti jdaknya unfuk

mencarinln. Kabar terbunuhnya Nabatah bin Hanzhalah di Jurjan telah

sampai ke Yazid bin Umar.

Ali bin Muharnmad menjelaskan bahwa Abu As-Sari, Abu Hasan

Aljusyrami, Hasan bin Rasyid, Jabalah bin Fam.rkh dan Hafsh bin

Syubaib telah menceritakan kepadanya, mereka berkata: Ketika

Nabatah terbunuh, Ibnu Hubairah mengirim surat kepada Amir bin

Dhubamh dan kepada puban5n Dawud bin Yazid bin Umar, agar

mereka berdua bergerak menyeftmg Qahthabah.

Mereka berdua sedang bemda di Kirman. lalu mereka berdua

berangkat bersama lima puluh ribu pmjurit, akhimya mereka sampai

25L Lihat catatan kaki kami pada keterangan yang mengisahkan
penyerangan Qahthabah terhadap penduduk Hawdnad sesudah ketemngan

ini.
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Ishbihan berhenti di kota Jayy. Dan pasukan hnu Dhubarah disebut

dengan gabungan dari berbagai pasulon (askarul aakil-

Kemudian, unfuk melawan mereka, Qahthabah mengutr:s Muqatil,

Abu Hafsh Almahlabi, Abu Hamad AI Maru/azi penguasa Bani Sulaim,

Musa bin Uqail, Aslam bin Hisan, Dzrr'aib bin Al Asy'ats, Kultsum bin

Syubaib, Malik bin Tharif, AI Mal'hariq bin Ghafar, dan Al Haitsam bin

Ziyad, mereka semua di baunh pimpinan Al Akiy/i, lalu dia berangkat

sampai tiba di Qum.

Kabar keberadaan Hasan dengan penduduk Nahawand terdengar

sampai kepada lbnu Dhubamh, lalu dia b€xrniat hendak mendatangi

mereka sambil mernbantunya, kabar ifu sampai kepada Al Akiyyi, lalu

dia mengirim utusan unhrk menerrui Qahthabah, sambil

mernberitahukan (kabar tersebut) kepadanp. Zuhatu lalu pergr ke

Qasan, sedang Al Aki!/yi keluar dari Qum dan meninggalkan Tharif bin

Ghailan di sana, lalu Qahthabah mengirim surat kepadanya,

menyuruhnya agar tetap pada posisinya sampai dia menemuinya, dan

menyuruhnya kembali ke Qum.

Qahthabah segera datang dari amh Ar-Ralry, dan mata-mata

pasukan telah sampai kepadan5ra. [-antas, kefika Qahthabah men5nrsul

Al Aqigryri bersama Muqatil bin Hakim, dia menggabungkan pasukan AI

Aki!,yi dengan pasukannya. Amir bin Dhubamh bergerak menyeftng

mereka, jarak antara dia dengan Qahthabah safu farsakh, Ialu dia tetap

pada posisinya selama beberapa hari, kemudian Qahthabah bergemk

hendak menyerang mereka.

[-alu mereka bertempur, di samping kanan Qahthabah Al'aki],yi,

dia bersama lftalid bin Barmak, sedaqg di sebelah kirinya ada Abdul

Hamid bin Rabi', dia bersama Malik bin Tharif. Qahthabah bersama dua

puluh ribu pmjurit, sedang hnu Dhubarah bersama seratus ribu praiurit,

menumt riwayat lain serafus lima puluh ribu prajurit.
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Kernudian, Qahthabah menyrruh mengambil mushhaf (Al-

Qur'an), lalu diangkat tinggi-tinggi di atas tombak, kemudian dia

mmyeru: wahai penduduk Syam, sesungguhnSn kami menrgajak kamu

sekalian kernbali pada apa yang terrnuat di dalam mushhaf ini.

lalu mereka mencelanya dan menganggap buruk ucapannya, lalu

Qahthabah mengirim ufusan kepada mereka: seranglah *ereka, lalu

Al'aki!,yi menyerang mereka, dan orcmg-omng mulai bergerak, di

tengah-tengah mereka belum. banlnk berperang, akhiranya penduduk

Syam menyerah, dan mereka dibunuh dengan pemrbunutran yang sangat

cepat.

Mereka juga mengumpulkan pasukannya, lalu mereka

merrperoleh sesuafu yang tak diketahui jumlahnya mulai dari senjata,

harta benda dan budak. Dia juga mengirim ufusan yang mengabarkan

kemrenangan tersebut kepada pubanya Hasan karna Sy.raih bin

Abdullah.2s2

Ali berkata: Abu Adz-Dzaryal menceritakan kepada kami, dia

berkata: Qahthabah beriumpa dengan Amir bin Dhubarah; hnu
Dhubarah di dampingi sekelompok omng dari kalangan penduduk

Khumsan; di antararqn ialah Shalih bin Al Hajjaj An-Namiri, Bisyr bin

Bistham bin Imran bin Al Fadhal Al Barjami, AMul Aziz bin Syamas

Almazini.

hnu Dhubamh bersama rombongan pasukan berkuda, yang tidak

ada safu pun prajurit yang berjalan kaki ikut bersamanya, sedangkan

Qahthabah bersama rombongan pasukan berkuda dan prajurit yang

berjalan kaki, lalu mereka menghujani rombongan pasukan berkuda

tersebut dengan anak panah, lalu Ibnu Dhubarah melarikan diri, sampai

menyelinap masuk ke rombongan pasukannya, lalu Qahthabah

mengejamya, lalu hnu Dhubamh meninggalkan pasukannya, dan

252 [-ihat catatan kami berlkut ini.
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menyeru: kemarilah hadapi aku, lalu oftn[forang menyerah dan Ibnu

Dhubarah dibunuh.s3

253 Inilah garis besar bertagai riwayat png telah Ath-Thabari sebutkan

mengenai wafatnga Nashar bin Saylnr, dan masuknp seiumlah pasukan yang

meralap di bawah panglima perang Qahthabah dan putran5ra (AI Hasan) ke

Ishbihan.

Di antara kebiasaan Al Madaini di sini ialah meriway-atkan keterangan

dengan jalur periwayat lsnad png bersiht kolektif, karena dia coba meramu

matan-matan para gurunla dan menufurkan ru[ur-n:unan!8, kernudian dia

menjelaskan matarmatawtya tanpa ada p€rnisah antara srrfl't matan dengan

matan lainn3/a.

Selanjutn3p kami menuturkan b€rbagai riu,ayat derrgan sarmdyarg bersilat

kolektif ini dalam kelompok keterangan 1yarg slmhih, dengan qprat mereka

membebaskan sernua riwayat tersebut dari hal5ang nyata-npta diingkari, dan

dengan syarat ada keterangan lain fnng mendukungnya dari riwayat Khalifah.

Kami menutrrrkan semua riwayat ini dalam kelompok riwayat shahih, bukan

bermaksud bahwa kami mengokohkan keshahihan berbagai penjelasan png
rinci tersebut, akan tetapi kami hanSn menyebutkann5ra, karena ke semua

riwa5nt tersebut, rincian penjelasanny"a maupun bagian-bagian pokokryra

didukung bertagai rtuvaft Khalifah, sebagaimana keterangan yang akan kami
jelaskan berikut ini.

Khalifah berkata: Pada tahun 131 H Qahthabah bin Syubaib pergi

meninggalkan Jurjan, setelah Nabatah teltunuh. talu kabar ihr sampai keeada

hnu Hubairah, lalu Amir bin Dhubarah sqpra menuju Ishthuktri, dan dia
menunjuk putranya Daud bin Yazid bin Umar bin Hubaimh.

Kemudian, Daud dan Amir berangkat dari Ishthaktri menuju Ishbihan. hnu
Hubairah mengrtus Malik bin Adham Al Bahili bersama rombongan besar

pasukan berkuda, Al Mush'ab bin Shahih Alasadi dan Ghathif As-Sulami,
mereka berdua bergabung (belakangan), Sebagian mereka singgah di Mahin,
dan sebagian lagi di Hamadzan, lalu Qahthabah menunjuk putranya Al Hasan

unfuk menyerang pasukan gabungan tersebut, lalu keberangkatan AI Hasan

tersiar mmpai kepada merelo, lalu mereka berkumpul menuju Nahavand, dan

Al Hasan tinggal dengan mereka, lalu dia mengepung mereka Vartkh
Khalifah, hal.418).

Kemudian Khalifah meriwa5ntkan:, dan ringkasan berbagai riwayat Snng
disepakati Khalifah dan Ath-fhabari dan riwayat png telah kami utarakan
dalam kelompok riwayat yarg shahih, ialah bahr,ua Qahthabah menyusul

484
- 

Shahih Tarikh Ath-Thabari



PET.TYERANGAN QAHTHABAH TERHADAP
PENDUDUK NAHAWAND DAN MEMASUKI

KAWASAN ITU
,+,,

Pada tahun ini, terjadi perang Qahthabah di Nahawand dengan

sejumlah prajurit Marwan bin Mutnmmad lnng mengxlgsi ke kawasan

tersebut. Menurut sebuah riwayat: perang terjadi di Jabalqa masuk

kawasan Ashbahan, pada hari Sabtu tuiuh hari yang tersisa dari bulan

Rajab.

Penjelasan kisah tentang pemng tersebut:

Ali bin Muhamrnad menjelaskan bahwa Hasan bin Rasyid dan

Zuhair bin Alhunaid menceritakan kepadanln, bahwa kefika Ibnu

Dhubarah terbunuh, Qahthabah mengirim surat tentang peristiwa

Nashar 1nng p€rgi menuju Qaumis, dari Qaumis ke Ar-Ra5ry, dari Ar-Rayy
menuju Hamadzan, kawasan delat Flarnadzan di mana dia wafut.

Di tengah-tengah peristiwa ini, Ibnu Hubaimh menuniuk putran5a Daud

bersama Amir bin Dhubarah unfuk mernbendung Qahthabah dan putranp Al
Hasan bersama pasukan mereka berdua yang ban!,ak mera!,ap, lalu terjadilah
perang Syamsah dekat Ishbihan, ternpat di mana Al Hasan pergi ke arah

sana, dan perang berakhir dengan kekalahan Daud dan hnu Dhubamh serta

terbunuhnln Ibnu Dhubarah.

Kernudian, rombongan pasukan png mmyerah dilnrmpulkan di Nahavand,

tempat di mana p€ngepungan yang larna hingga beberapa bulan dimulai,

sebagaimana kaerangan 1nng akan lorni jelaslon. Kernatian Nashar bin
Sa947ar menimbulkan pengaruh Snng nyata terhadap kedatangan pasukan

gabungan !,ang mqayap dari l(hurasan, sebagaimana keterangan yang ielah

Ibnu Katsir sampaikan [ketika Nashar bin Sayyar meninggal dunia, Abu Muslim

Al Khurasani dan para pengikutnya mendiami negeri Khurasan, dan pengaruh

mereka semakin l<uatl N Bidalnh ua An-Niha1,ah (8/291.
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tersebut kepada putmnya Hasan, kefika sumt ifu datang kepadanya, dia

mengumandangkan takbir, dan prajurikryapun mengumandangkan

takbir, dan mereka menyeru tentang terbunuhnya Ibnu Dhubarah.

Lalu Ashim bin Umair As-Sughadi berkata: mereka tidak berterik

dengan keras tentang terbunuhnya hnu Dhubarah kecuali, peristiwa itu

benar terjadi, seranglah Hasan bin Qahthabah dan pam pengikutnya,

karena kamu sekalian tidak dapat menandingi mereka, laltr pergilah

kamu sekalian ke mana kamu kehendaki sebelum ayah dan bala

bantuannya datang kepadanya.

Kemudian para prajurit yang berjalan kaki berkata: kamu sekalian

hendak keluar, sementam kamu sekalian para prajurit penunggang kuda

yang menaiki kuda, lalu kamu sekalian pergi dan kamu sekalian akan

meninggalkan kami!

[-alu Malik bin Ahdam Al Bahili berkata kepada mereka: Ibnu

Hubairah telah mengirim surat kepadaku, dan aku tidak akan pergi

sampai dia datang menemuiku di Nahawand, lalu dia mengepung

mereka selama beberapa bulan. Kemudian dia **guluk mereka

berdamai, lalu mereka menolak, lalu dia mengangkat senjata manjaniq

yang diarahkan kepada mereka, ketika melihat ifu, Malik meminta

jaminan keamanan bagi dirinya dan penduduk Syam.

Sementara penduduk Khurasan tidak mengetahui, lalu jaminan

keamanan diberikan kepadanya, kemudian Qahthabah memenuhi janji

terhadapnya,'dan dia tidak membunuh seorang pun dari mereka, dan

dia membunuh orang yang tinggal di Nahavrnnd dari penduduk

Khurasan kecuali, Al Hakam bin Tsabit bin Syuraih, Ibnu Nashar bin

SaSryar, Ashim bin Umair, Ali bin Uqail, dan Baihas bin Budail dari Bani

Sulaim;dari kalangan penduduk Al Jazair, dan seorang lelaki dari .

Quraisy yang kerap dipanggil Al Bukhturi dari putra-putra keturunan
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Umar bin. Alkhathab. Mereka juga menduga bahwa keluarga besar

Alkhathab tidak mengetahuinSn, dan Qathan bin I-Ia6 Al llilat.2s4

Ali berkata: Yahya bin Al Hakam Al Flarndani menceritakan

kepada kami, dia berkata: pernimpin kami menceritakan kepadaku, dia

berkata: Kefika Malik bin Adham membuat ke;epakatan darnai dengan

Qahthabah, Buhais bin Budailberkata: Sesurgguhnya Ibnu Adham telah

membuat kesepakatan damai demi kami, d€rni Allah, aku akan

merusaknya; lalu dia menjumpai penduduk Khurasan, h€ndak dibukakan

punfu-pintu buat mereka, dan mercl<a pun rnasuk, dan Qahthabah
memasukkan omng png ikut bersarnanlp dari kalamsan penduduk

I(humsan ke perkebunan.2ss

Selain Ali berkata: Qahthabah merrgirim utusan k€pada penduduk

Khurasan yang bemda di kota Nahawand, dia mengaFk mereka tmfuk

bergabung dengannya, dan dia memberi rnereka jarninan keamanan,

namun mereka menolak tawamn tersebut. Kernudian dia mengirim

ufusan kepada penduduk Syarn dengan hal serupa derrgan ifu, lalu

mereka menerima.

Mereka juga mulai mendapat jamirnn kearnanan, setelah tiga

bulan mereka dikepung, Sya'ban, Ramadhan dan q;a,r,al. Penduduk

Syam mengirim ufusan kepada Qahthabah, mereka mernintanya unfuk

mengalihkan perhatian penduduk kota, sampai mereka dapat mernbuka

pinfu gerbang kota, sementam mereka fidak mengetahui, lalu

Qahtlnbah menjalankan siasat tersebut.

Penduduk kota tersebut dibut sibuk dengan p€EWL lalu

penduduk Syam dapat membuka gerbang di rnarn mereka berada.

Ketika penduduk Khurasan png berada di kota tersebut melihat

eksodusnya penduduk Syam, mereka bertanya alasan

keluamya mereka (penduduk SSnm).

2il Lihat catatan kaki kami pada akhir riwalBt (4OS).
25s 661 catatan t<at<i t<anri pada akhir riurayat Fng kedua.
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Lalu mereka menjawabt hami mernilih perjanjian darnai bagi kami

dan kamu sekalian, lalu para tokoh penduduk I(hurasan keluar, lalu

Qahthabah menyerahkan setiap orang dari mereka kepada seseorang

dari para panglima perang perrduduk Khumsan. Kemudian dia

men!ruruh juru bicaranya, lalu dia merryem: Siapa yang di tangannya

terdapat tahanan perang yakni dari ormg-oftrlg yang pemah

menyerang kami, dari kalangan penduduk kota ini, maka hendaklah dia

mernenggal lehernya, dan bawalah kepalaryp kepada kami, lalu mereka

melakukan perintah tersebut.

Tidak ada yang tersisa s@rang pun dari orang-otang lrang

melarikan diri dari Abu Muslim, dan mereka setnua kembali ke benteng,

kectnli dia dibunuh, selain penduduk qhm, karena dia mernbebaskan

jalan mereka, dan dia merrtinta mereka ber;an;i unfuk tidak lagi

membantu musuhnya.S5

256 5"6"1unr kami menulis .atatan kaki, kami ingin m€njelaskan riwayats

riwayat Khalilah mengenai kejdhn ini. Khalihh telah meriwaSatkan melalui
jalur Buhais bin Hubaib Ar-Ram (orang !,ang selsurun dengan be,rbagai

peristtuva tersebut, dan dia rnasuk dahm barisan pasulon lbnu Hubairah dalam

menghadapi Qahthabah) (131 f0.
Hubais bin Hubaib berkata: Ibrm Hubairah mengirim zurat kepada Marwan,

mengabarkan kepadanya tentang terhrruhnp hnu Dhubarah. AI Hautsarah

bin Suhail Al Bahili dari bani Firas lah men!rcrangn!,a bersama sepuluh ribu

orang hanya dari Qais, lalu pasrkan militer berlarmpul di Nahavand, dan hnu
Hubairah mengirim sumt perrgangkatan Malik bin Adham untuk merrimpin
pasukan tersebut.

Buhais berkata: Qahthabah lalu mengbolasi penduduk Nahavand kira-kira

empat bulan(Kltalifah, hal. 419)-
Amr bin Ubaidah mengatakan dari Qaza'ah, dia berkata: Kami berkumpul

di Nahavand sampai-sampai kami mernakan henrran-her,van ternak kami.

Kelaparan dan kepayahan png sangat bemt menimpa l<arri (Khalifah, hal.
420).

Buhais berkata: Malik bin Adham mernbuat kesepakatan darnai dengan

Qahthabah, dan kota dapat dilarasai pada bulan $rural tahun 131 H.

Qahthabah lalu mernbunuh pendrduk l(hurasan png ikut melarikan diri
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Pembicaman kernbali ke hadits Ali 1nng diriwayatkan melalui pam
gunrnln Snng tdah saya sebutkan: Ketika Qahthabah telah mernasuklon
orang-oreng ]/ang berada di Nahawand dari kalangan penduduk

l(hurasan dan Syam ke sebuah perkebunan, fuhirn bin Umay berkata

kepada mereka: celakan kamu sekalian! Apakah kamu sekalian tidak

mernasuki perkebunan, Ashirn keluar lalu memakai baju pemngnya, dan

memakai pakaian duka yang ada padanya.

Kemudian, Syakiriy berjumpa dengannlra, yang memiliki

kedudukan di l(hurasan, lalu dia mencoba mengenalinya, lantas

bertanya: Abu .Al fuurad? Da menjawab: benar. Lalu dia

mernasukannya ke dalam bunker, dan dia berpesan kepada pelaynnnya,

bersama Nashar bin Sa16,rar. Dia berkata, 'Aku tidak pemah membuat
kesepakatan damai dengan penduduk Khumsan, narnun kami hanlia membuat
kesepakatan darnai dengan penduduk Syam." Sedangkan Malik mengaku telah
membuat kesepakatan damai untuk penduduk Sgam dan Khurasan (Tarikh
Khalifah, hal.420).

Abu Adz-Dza54pl menceritakan: Penduduk Syam membuat perjanjian
damai kecuali dua orang lelaki dari keturunan Quraisy 620). Qaza'ah
menceritakan: Qahttnbah memanggil kaum lelaki di depan pintu-pintu gerbang

kota, dia tidak meninggalkan seorangpun dari penduduk l(hurasan Srang

memiliki kecerdikan kecuali, dia mernbunuhnya, dan dia menangkap putra-
putra Nasahar bin SaS4,rar lantas mernbunuh mereka sernua lTarikh Khalifah
tal.420l.

Bertagai riunayat Ath-Thabari dan Khalifah seputar pengepungan

Qahthabah terhadap Nahavand selama beberap bulan menernui kecocokan,
sesudah itu Malik bin Adham mengajukan kesepakatan damai bersama

Qahthabah, dengan sgrarat dia memberi jamaninan keamanan terhadap
penduduk S5ram, lalu jaminan keamanan tersebut diberikan terhadap mereka,
dan pintu-pintu kota dibuka. Kecuali pmjurit Khurasan yrang sebelumny.a telah
melarikan diri, dan memasuki kawasan Nahavand, dia tidak selamat dari
hukuman mati, Ialu dibunuhlah pasukan pernberani mereka atau lebih sedikit
para pernimpin mereka.
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janganlah dia dan ianghh kamu mernberitahukan terrpat

persembunyiannya kepada seoftmgpun.

Qahthabah menyuruh: siapa yang da tahanan Perang di

sampingnya, segeralah dia mernbawanya kepada kami. Kernudian

pelayan yang diserahi tugas meniaga Ashim berkata: Sesungguhryn di

sampingku ada seomng pelarian perang, alar takut dia menangkapnlB,

lalu seorang lelaki dari Yannn mendengamya, lalu dia

berkata: Beritahukanlah dia kepadaku, lalu dia mernberitahukan Ashim

kepadanya, kernudian dia mengenalnya, lantas dia menernui Qahthabah,

lalu dia mernberitahukan kabar kepadanya, dan dia berkata: sahr kepala

dari sekian kepala trang 1ang arryhh

Kemudian Qahthabah m€ngtim utusan untuk menernuinla, lalu

dia mernbunuhnya, dan dia mernenuhi janjinf terhadap penduduk

S3nm, karena dia fidak menrbr.rnuh seorangpun dari mereka.57

KEBERANGKATAN QAHTH,ABAH UNTUK
MET{YERANG IBNU HUBAIRAH DI IRAK

Pada tahun ini, Qahthabah berg€rak ke arah Ibnu Hubaimh; Ali

bin Muhammad menjelaskan bahwa Abu Hasan menceritakan

kepadanya, Zritair bin Hunaid, Isma'il bin Abu Isma'il dan Jubullah bin

Farraukh, mereka menceritakan: Ketika fiba di hadapan hnu Hubaimh,

putmnya sambil melarikan diri dari Hulwan.

Yazid bin Umar bin Hubairah keluar, lalu dia menyerang

Qahthabah besama sejumlah pasulon besar png tak terhitung dibantu

257 Uhat catatan kaki sebehrmrrya.
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oleh Hautsarah bin Suhail Al Bahili. Marwan mernbantu Ibnu Hubaimh
dengan mengirimnya. Dia juga mengangkat Ziyad bin Sahl Al
Ghathafani unfuk memerintah,k-1aqah.

L-alu Yazid bin Umar bin Hubairah bergerak sampai tiba di Jalula'

Al Waqi'ah dan parit, lalu dia menggali parit, yang rnan r orang non arab

pemah menggalinya pada masa p€rang Jalula'. Qahthabah datang,

akhimya dia berhenti di Qarmasin, kernudian bergemk menuju Hulwan,

kemudian dia meneruskan perjalanan dari Hulwan lalu berhenti di

Khaniqan, lalu Qahthabah meninggalkan Khaniqan, dan Ibnu Hubaimh

pulang kembali ke Ad-Daskarul',.258

2s8 Surgguh kami telah meletakkan berbagai riurayat yang telah Al tt4adaini

seoftmg informan png sangat jujur meriwayatkannlp melalui phrr para

gurunlra, lebih-lebih ketika pada diri mereka ada seorang lelaki yang teperaya
atau sangat jujur, sebagaimana keterangan ynng ada di sini (Zuhair bin Hunaid)

dengan syrarat matantya terbebas dari hal 1nng diingkari dan mendapat

dukungan dari sisi Khalifah dalam tarikhnln, yraitu seperti keadaan png ada di
sini. Sungguh Khalifah telah meriwagntkan keterangan ini (keberangkatan

Qahthabah menyerang hnu Hubairah di lrak) png masuk dalam berbagai
peristiwa di sepanjang tahun (131 FI), karena dia berkab dengan mengutip

dari Buhais bin Hubaib Ar-Ram (seorang salsi mata).

Berkata Buhais bin Hubaib: Ketika Qahthabah telah usai dari Naha',rard,

dia segera datang hendak menyemng hnu Hubairah. Dan hnu Hubairah

mengangkat Ubaidilah bin Al Abbas Allaitsi di depannSra, akhimga dia berhenti

di Raz Ar-Rauz kawasan yang berada di antara Huluran dengan Almada'in.
Buhais menceritakan: lalu Hautsarah datang menernui kami di sebuah

bengawan png bernama Tamir, dan bergabunglah dengan kami, orang-omng

dari para pengilut Amir bin Dhubarah dan orang yang kehrar meninggalkan

Nahavand, lalu mereka berdua bergabung bersama 53.000 orang pmiurit yang

menerima bayaran.

Al Hasan bin Qahthabah bergerak di depan ayrahnl,a, lalu dia berhenti di di
Huhuan, kernudian aphn5ra menemuin5ra, setnua orang lafu berkumpul

menjadi satu, dan hnu Hubairah berangkat lalu singgah di Jalula' Ah,uaqi'ah,

dan Qahthabah berhenti di Khaniqan, jamk antam kedua pasukan militet itu
ernpat farsakh, peristiwa tersebut terjadi pada bulan Darlqa'dah tahun 131 H.
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Pada tahun ini, Al Walid bin Urwah bin Muhammad bin AthiSTyah

As-Sa'di; Sa'ad Hawazin, menunaikan ibadah haji bersama kaum

muslim. Da puha saudara lelaki Abdul Malik bin Muhamrnad bin

Athiyyah, orarg lnng mernbunuh Abu Hamzah Al Khariji.

Dia meniadi Walikota Madinah dari lalur pamannya. Ahmad bin

Tsabit telah menceritakan keterangan tersebut kepadaku melalui orang

yang telah dia sebufl<an, dari Ishaq bin Isa, dari Abu Ma'syar, demikian

pula Al Waqidi dan lainnSn mengatakan.2se

Sedangkan Gubernur Makkah, Madinah dan Tha'if pada tahun ini

ialah Al Walid bin Uru/ah fu-Sa'di dari sisi pamann!,a AMul Malik bin

Muhammad, dan gubernur Imk ialah Yazid bin Umar bin Hubairah.

I-ernbaga p€radilan Kufah dipegang AI Hajjaj bin Ashim

Almuharibi dan lenrbaga peradilan Bashrah dipqang Abbad bin

Manshur An-Na;i.?so

lalu pasukan kami dan pasukan merel<a beternpur selama bebempa hari, kami
tidak berhmti dan mereka prn tidak mzu berhenti Vadkh Khalifah,hal- 42L1.

259 Khalifah berkata: Al Walid bin Urrlah bin Muhammad bin Athi!,!,ah
menjalankan ibadah lugi Vartkh Klnlifah l:r.l. 42Ll

250 661 berbagai walikota pada akhir masa pemerintahan
Maruan.
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TAHUN 132 HURIYYAH

KETVIATI,AN QAHTHABAH BIN SYI.,BAIB

Di antara sekian bur,y.k peristiwa di sepanjang tahun ini ialah

kematian Qahthabah bin Syubaib.

Penjelasan kisah tentang dan sebab peristiwa

tersebut.

Sebab peristiwa itu terjadi ialah bahua Qahthabah bin Syubaib

ketika dia singgah di Khaniqan untuk mengahadi Ibnu Hubairah. Dan

Ibnu Hubairah sedang berada di Jalula', Ibnu Hubairah pergi

meninggalkan Jalula' menuju Ad-Daskarah, lalu Qahthabah bin

Syrbaib, sebagaimana keterangan yang telah dijelaskan, mengutus

pufuanya Hasan sebagai mata-mata unfuk mengetahui kabar keberadaan

Ibnu Hubaimh.

Dan lbnu Hubaimh kernbali pulang ke parikrya di Jalula'. Lalu

Hasan menjumpai lbnu Hubairah di paritrlp, kernudian dia pulang

kembali menemui ayahqa lalu menceritakan kepadanya posisi hnu
Hubaimh; Ali bin Muhamrnad telah menjelaskan melalui Zuhair bin

Hunaid, Jubullah bin Farrukh, Isrna'il bin Isma'il dan Hasan bin Rasyid.

Sesungguhnya. Qahthabah bin Syubaib berkata terhadap para

pengikutrya ketika putranln Hasan pulang kembali menemuinya

dengan membawa kabar 5Bng telah dia ceritakan kepadanya yakni

persoalan hnu Hubairah: Apakah kamu sekalian mengetahui rute yang

membawa kami menuju Kufah, kami fidak akan bersinggungan dengan

Ibnu Hubairah?
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Kemudian Khalaf bin Al Muwarra' Al Hamadzani, salah seorang

kefurunan bani Tamim menjawab: baik, aku akan menunjukkanmu, lalu

dia membawanya melintasi Tamir masuk kawasan Rausfuqbadz, terus

menetap di Aljadah, akhimya dia berhenti di Bujurja Sabur, dan dia

mendatangi Abkara'a, lalu dia menyebrang Dijlah ke Awana.251

Ali berkata: Ibrahim bin Yazid Al Khurasani menceritakan

kepadaku, dia b€rkata: Qahthabah bin Syubaib berhenti di Khaniqan,

sedang Ibnu Hubairah di Jalalu', jarak antam mereka'berdtn lima

farsakh. Dia juga mengirim banlrak mata-matanya kepada hnu Hubaimh

agar dia mengetahui pengehhuan tentang dirinya, lalu mereka pulang

kembali kepadanp, kernudian mereka memberitahukan kepadan5n

bahwa dia sedang berrnuhm.

Kernudian Qhtrabah bin qrubaib mengutus Khazim bin

t$uzaimah dan agar menyeberangi Diiluh, lalu dia

menyeberang dan bergerak di tengah-tengah antara Dulah dengan

Dujailah; al..him1n dia berhenti di Kautsaba; kemudian Qahthabah bin

Syubaib mengirim surat kepadanln dan menyuruhnSn agar bergerak ke

Al Anbar, dan menunmkan apa yang ada di Al Anbar 5nkni sampan dan

apa saja 5ang dapat digunalon dia menyeberanginln.

Dia juga kepadaqn frrminan apa pun 5nng ada di

sana, lalu Khadrn menialankan perintah tersebut, dan Qahthabah bin
qrubaib mernenuhi janji kepadaqn dengan memb€rikan jaminan apa

pr-rn. Kemudian Qahthabah bin qrubaib menyeberangi Eufrat pada bulan

Muharmm tahr.rn L32H.

Dia merrbanra ffiagai rrncarn muatan png ada di daratan,

semenbra pasukan berkuda yang b€rsarnan!,a tetap berada di pinggir

Eufmt, dan lbnu Hubaimh merrbtrat kamp militer di mulut sungai Eufrat

251 5"6un6r. redaksi ini tehh dlsampaikan berulang-ulang, lihat catatan
loh lomi di alfiir Magai ritraSat ini.
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masuk kawasan Al Falujah Al UbE, fimkn3;a di atas dr.ra puluh tiga

farsakhdari Kufah.

Rombongan hnu Dhubamh bergabung , dan Marwan'

mengirim bantuan kepadaqn dengan menguhrs Haubamh bin Suhail Al
Bahili bersama dr.ra puluh ribu pmjurit dari pendrduk Swrn.?'62

Adapun His5nm bin Muhammad meniiaskan melalui ialur Abu

Mikhnaf, bahwa Qahthabah bin Syurbaib sampai ke sebuah ternpat pkni
MaLhadhah biasanya tempat ifu disebut-sebut- Itu t€riadi k€fika matahari

terbenam pada malam Rabu, tanggal8 Mulraram tahun 132H.

Ketika Qahthabah bin Syubaib sampai ke Al lUakhadhah, dia

menyerbu bersama pasukann!,a, akhimya dia dapat mengalahkan Ibnu

Hubairah, dan para pengikuhgn mundur mdarikan diri, kerrudian

mereka berhenti di mulut sungai Nil, dan Flautsarah menenrskan

perjalanannya hingga berhenti di istana hnu Hubaimh, dan keesokan

harinya penduduk Syam merasa kehilangan amir mereka, lalu mereka

menjafuhkan diri mereka, dan kepemimpinan atas orang{rang tersebut

diambilalih Hasan bin Qahthabah.

Ali berkata: Khalid bin Al Ashfah dan Abu Adz-Dzay;al

menceritakan kepada kami, mereka menceritakant Qahthabah bin

Syubaib ditemukan (meningSal) lalu Abu Al Jahm menguhrkannya,

kernudian seormg lelaki dari samping orang banlrak berkata: Siiapa png
mempunlni ianii fnng di Qahthabah bin qrubaib, mal<a sampaikanhh

itu kepada kami.

Kernudian, Muqatil bin Malik Al Aldl$ menfrrwab: Aku pernah

mendengar Qahthabah bin Synbaib berkata: Apabila suatu keiadian

menimpa diriku, maka Hasan meniadi Amir kaum muslim tersebut. I-alu

orErng-orang berbai'at kepada Humaid untuk Hasan.

262 1;I^lcatatan kah karni beriluhrya.
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Mereka juga meqgirim ufusan kepada Hasan, kemudian utusan ifu

berjumpa dengannya di arah menuju perkampungan Syahi, lalu Hasan

pulang kernbali, lantas Abu Aliahm mernberikan cincin Qahthabah bin

Syubaib kepadanlp, dan mereka berbai'at kepadanya.

Kemudian Hasan berkata: jika mernang Qahthabah bin Syrbaib

telah tiada, maka aku adalah putra Qahthabah bin Syrbaib. Dan pada

malam ifu terbunuh pula hnu Nabhan As-Sadusi, Harb bin Salm bin

Ahwaz, Isa bin Iyas Al'adawi, dan seorcmg lelaki dari Alusamh yang

dikenal dengan ftrrur Mush'ab. Mi'an bin Zaidah dan Yahya bin Hudhen

mengaku telah mernbunuh Qahthabahz53.

Ali berkata: Abu Adz-DzaWal menceritakan: mereka menernukan

Qahthabah dahm keadaan terbunuh di Jadul, sernentam di sampingn5Ta

Harb bin Salm bin Ahwaz terbunuh, sehingga mereka

bahwa masingflasirg dari mereka menrrbunuh sahabatnya.z0c

263 Uhat catatan loh lorni berilart ini.
264 Inilah garb besar b€rbagai riwayat Sang tetah Ath-Thabari ielaslon

seputar keberanglotan Qhthabah ke Irak dan periumpaanqp dengan
pasukan guberrrur lrak hrm Hubairah, meletus perang Sang terkenal pada

tanggal 8 Muharam L32 H. delmt sungat Eufrat, terbunuhnya Qahthabah bin
Syubaib, kekalahan dan tercemi$emryra pa$kan hnu Hubairah. IGrni telah
mernbicarakan t€rfrang bqbagai smd dalerm perrdahuluan masa pernerintahan

Marr,uan bin Muhammad, sihkan lihat kernbali.

Adapun terrbng Hagai riwa!,at Khalifah 3nng mendukung keterargan
png telah Ath-Thabari sampaikan tentang point-point 5nng pokok, dan kami

telah menjelaskan s€behnrmya s€buah riwayat Khalifah tentang peta perjalanan

Qahthabah ke arah Fliknn, kernudian Irak menuju Khaniqan kaunsan dekat

Jalula' ternpat di rnarn pasulcn mihter hnu Hubaimh berada.

Kemudian Khalihh menjelaskan kelanjutan pertstiwa yang masuk ke dalam

serangkaian peristiu,a di sepanfrmg tahun 132 H, karena dia berkata: Tahun
132H. Kisah pengargl€tan Ibnu Hubaimh sebagai Qadhi di Wasith.

Pada tahun ini, Qahthabah bin Sgarbaib berlumpa dengan Yaztd bin Umar
bin Hubairah, lahr Muhamnnd bin MuawiSah menceritakan kepadalm dari
Buhais bin Hubaib, dia ber&ata: tdah sampai kepada hnu Hubairah kabar
bahwa Qahthabah perrgi menulu arah Moshul, lalu hnu Hubairah berkata
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kepada para pengikutn5ra: bagainrarn kondisi kaum tersebut }nng hendak
menyerang kami?

Mereka menjawab, "Mereka hendak menuiu Kufuh, lalu Ibnu Hubairah
menyeru agar segera berangkat. Belum juga problem yrang rumit terurai, tiba-
tiba Baraz bin Ar-Rauz datang dari parit kami png berjamk enam Farsakh,

kami meninggalkan pakan ternak kami, bekal makanan kami, dan Qahthabah
telah datang lalu dia berherfi di parit kami, sedang kami berhenti dan singgah

di Al'ara'.
[^alu dia bermukim selama kurang lebih dua puluh hari, sampai aku gemuk

dan besar, kemudian dia bergerak menyimpang ke arah utara, sampai dia
mernotong Dajlah dari BahamaqB, itu teriadi pada musim panas dan korma
png belum matatg menjadi merah. Debit air men3lurut, lalu dia masuk, lalu

datang dan kami pun pergi herrdak menuju Kufah, sampai kami sernua tiba di
Eufrat, lalu dia berhenti di padang pasir, dan kami berhqrti di bendungan

Eufrat masuk kaurasan Fah{ah Al UhE.

Peristiwa tersebut t€rjadi pada hari Selasa 8 Muharram 132 H. Kemudian

Qahthabah menyeberang Eufrat, dan furut menyeberang bersamanya sekitar

700 orang, dan kira-kira sebaryrak ihr 1lang bergabung menyerang kami.
Datanglah Ibnu Hubairah, dia tidak mengetahui kedatangnnp, dan mereka
berhenti di bendungan. Sedangkan kami bemda di bawah mereka, Ialu mereka
mengusir kami dari posisi kami berada, kira-kira 2OO dzin', kemudian kami
kernbali menyeftmg mereka, lalu kami dapat mengalahkan mereka, kemudian

mereka mendatangi bendungan, dan Qahthabah terkena fusukan pedang di
mukanya, lalu terjatuh ke s,ungai Eufrat dan meninggal dunia, kami tidak

mengatahui dan mereka pun tidak mengetahui kernatiannp.
Buhais menceritakan: IGmi tenrs-menerus menahan s€rangan mereka, dan

mereka menahan serangan kami, sampai bulan tergelincir. Peristiwa tersebut

terjadi tanggal 8 Muharam. Kernudian kami melanjutkan perjalanan, tak tahu

karni akan pergi hendak kemana, sampai akhim5ra kami bertemu sekelompok

omng di As-Sr:uam', lalu kami menemp.rh rute melafui Makhadhah As-

Suwara', ban!,ak orang tenggelam, dan ban!,ak muatan barang gang hilang,

sanua orang berlnrmpul setelah kami menernpuh perjalanan, lalu seorang
penyeru mernanggil, siapa png hendak pergi ke Syam, maka kemarilah, lalu

sejumlah rombongan orang pergi bersamanla.

Kami tidak mengenalinya, lalu 5rang lain mernanggil siapa yang hendak ke

Al Jazair, peny€nr lainnyra lagi m€rnanggil siapa png hendak pergi ke Kufah.

Masing-masing penyeru mernbawa rombongan orang-ormg pergi. [.alu aku

berkata: siapa Sang hendak pergi ke Wasith, maka kernarilah. Lalu keesokan
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harinSn kami pergi membawa baryxak harta benda. Dan datanglah hnu
Hubairah, kami semua lalu berhenti di mulut mngai Nil. Dan Hautsarah bin

Suhail datang, dan dia tidak pi:mah mernsuki lfufah sampai kanti tiba di

mulut sungai Nil.

Kemudian kami berangkat sampai kami memasuki Wasith pada hari Jum'at

hari Asyura', dan.keesokan harinlB dia berada di Srdan, dan mereka

kehilangan Amir mereka. lalu mereka mencarin5la lantas mengehnrkannyra dan

tem5rata di keningqn terdapat luka tusukan, lalu mereka merrguburkannp
pada hari Rabu.

Dan mereka menyerahkan kepernimpinan mereka kepada Al Flasan bin

Qahthabah, dan berangkat mernrlu lfufah. Zfipd en selnetaris hnu Hubairah

1nng dikenal dengan rnma Ashim bin Abu Ashim dt antara hxdak Abu Sutpn
bin Harb, melarikan diri, dan Abu Salarnah mengarahkan Al Flasan bin

Qahthabah dia dis€rtai Khadm bhr Ktuzairnatr untr.rk pergi Wasith.
Buhais menceritakan: Al FIrean bin Qahthabah datang menernui liamt pada

aLhir Muharam tahun 132 H, lahr dla b€rh€nfi di Ahmatuz, kerrndhn dia

datang menernui karni pada bulan Shahr, frdak h€ndak berpqarrg, akan tetapi
dia hendak kernbali ke sebuah ternpat, dan dla datang dengan mernbawa para
pek€ria hendak mernbuat paff. I.ah omng berl<ata kepda hnu
Hubatrah, bebaskanlah lornt, karni hendak menlrcrarg kaum tersch& hlu dia
menolak (permohonannya), lahr merelca tenrs-menens m€rnohon, sampal
akhimya dia berkata: urahai s@mrg muslim, bul€hh pintu-pintu tersebut, dan
dia menunjuk putnanlp Darrnrd, Muharnrnad bin Nabatah dan Mi'an bin Zaidah

di tengah-tengah dari arah yarag bemdampingan dengan Al Hasan bin

Qahthabah, dan Hautsarah bh $hai[ dari arah Khaam bin l{hnzatonah, itu
terjadi pada hari Rabu, lalu kami berternpur, lalu kami meraih kernenangan,
dari kalangan kami 1;ang t€rhmuh iahh Hahm bin Al Musayyab dari kabihh

Uadilah Qais, dan Yazid bin Qahthabah teftunuh, kedka masilrk waldu sore
mereka pulang kembali, dan keesokan harinp kami menguburkan omrg
orang kami png terbunuh di parit Vartlfi Klplihh/4224241.

Ini riwayat Sang pan}ilrg yang telatl Khalihh (orang yang sangat iuiw)
riwayatkan melalui jahr gururyra Muhammad bin Muawiph (omng fng
tepercaya), dari saksi rnata Sang ilafi terlibat p€raryl (Buhab). Dan Khalifah
meriwayatkan riwayat lain dari gururyra 1ang hin png sangat iuiur (Abu Adz-
Dza54pl), sama. seperti rirlayat telsebut, dia berlota: Qahthabah t€rburuh, dan
pasukan hnu Hubairah melarikan diri sampai ke mulut sungai Nil Vafikh
KhalifaU4nl.
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MI.JNCUL}.IYA MUHAMMAD BIN KFI,ALID

DI KUFAH DENGAN PEI{YAMARAN

Abu Ja'fu,r berlota: Pada tahun ini, Muhammad bin l{halid muncul

di Kufah, dan dia melakukan p6r],arnaran sebelum Hasan bin

Qahthabah mengizinkann!/a masuk Kufah, dan guberrrur hnu Hubairah

meninggalkan Kufah, kernudian Hasan mernasuki Kuhh.

Penjelasan kisah tentang'persolan omrrg Fng tetah aku sebutkan

sebagai berikut-

Histam menjelaskan dari Abu Milfinaf, dla berkata: Muhamad bin

Khalid muncul di Kufah pada malam Ast/um', dan Kufah dipegang

ftnd bin Shalih Al Flatisi, kepala kepolisiannya dipegang AMurmhman

bin Bas$r Al Ajali, dan Muhamrnad melakukan penyarnamn dan

bergerak menuiu istana, hlu ftad bin Shalih, Abdurrahman bin Basyir

Al Aiali, dan orangorang p€nduduk qNarn yang bersama mereka

berangkat, mcreka rneninsga[Gn istana.

Kerrrrdkm Muhammad bin Khalid mernasukinya. Ketika tiba hari

Jum'at pagi, dan tfu hari kedua seiak kernatiiur Qahthabah, sampai

kabar tentang kebemdaan Harrtsamh dan pengikutnya di

kota Ibnu Hubairah, dan dia sedang merrrpersiapkan diri unfuk

m€nyerang Muhammad.

Mayoritas perrgilnrtrya menrisahkan diri dari Muhammad, ketika

sampai kepada mereka kabar keberadaan Flautsarah di kota hnu
Hubairah, kabar keberanglntannya menuiu Muhammad hendak

menyeftmsln!,a; kecuali pasukan b€rhda dari pasukan berkuda
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penduduk Yaman, pkni orang yang melarikan diri Manvan dan pam

penguasa di bawahnya

Abu Salamah AI Khalal mengirim utusan kepadanya, dia tidak

tampak terlihat sesudirhrnya, menluruhnya agar keluar dari istana dan

bergabung di dataran rendah Eufrat; karena dia mengkhawatirkan

keselamatan dirinSn, karena minimnln orang png ada bersamangla, dan

banyaknya orang-orang yang brsama Hautsarah. Sementam lobar

kematian Qahthabah tidak penrah sampai kepada seoftmg pun dari

kedua kelompok tersebut.

Muhammad bin Khalid lantas menolak untuk mdakulen
(perintahnya) sampai hari beranjak siang. lalu Hautsarah bersiapsiap

bergerak menuju Muharnrnad bin Khalid; di mana dia mendengar kabar

mengenai minimnya pengikut Muhammad dan penghhianatan oleh

mayoritas pengikutrya terhadapnp

Suafu waktu Muhamrnad sedang di istananya, tba-tiba dia

dikejutkan dengan kedatangan sebaghn teliksandinlp, lalu dia berl<ata

kepadanya: rombongan pasukan berkuda telah datang dari kalangan

penduduk SFm. Sejumlah oftmg dari para pengikuqra berangkat

menghadapi mereka.

Kernudian mereka mengarnbil posisi di pinfu kediaman Urnar bin

Sa'ad, tiba-tiba panji-panji perang dari penduduk S5am mendadak

muncul, lalu mereka belsiap*iap untuk menyeftmg mereka, lalu para

penduduk Syam menyeru: kami omng-omng Baiali!,ah, dan pada

golongan kami ada Mdih bin Khalid Al Bajili, kami datang karena kami

hendak mqrtatai perintah penguas (Anit.

[.alu mereka masuk. Kemudian datanglah pasukan

berkuda lebih besar dari rombongan tersebut bereama seoftmg lelald dari

keluarga besar Bajdal. Kefika Hautsamh melihat hal tersebut pl<ni
tindakan pam pengikutrya, dia bergerak ke arah Wasith bersama

pengikuhrya, dan pada rnalam harinya Muhammad bin Iftalid mengirim
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sumt kepada Qahthabah, dan dia fidak terrtang

kernatiannln.

Dia hendak merrberitahulon kepadangB bahrrn dia telah meraih

kernenangan di Kufah. Dan segem dia mernbawa suat tersebut bersama

seorang prajurit berlcrda, htu dia datang di hadapan Hasan bin

Qahthabah. K€fil<a surat Muhamrnad bin Khalid itu dia serahkan

kepadanya, maka dia mernbacarq;a di hadapan banlrak orang.

Kernudian pergi ke arah Kufah, Muhamrnad b€nnukim di Kufah

hari Jum'at, Sabfu dan Ahad, dan pagi-pagi pada hari S€nin Hasan

menemuinya, lalu mereka menemui Abu Sahmah, dan dia sedang

bersama bani Salamah, lalu merelta kusaha nrengusim5n, lalu dia

mernbuat kamp militer di ArrNukhaihh selarna drn hari, kernudian dia

bergerak merruju pernandtm A'5an, dan Flasan bin Qahthabah pergi

menuju amh Wasith hendak men!rcrang hnu Htibairah.265

Sdangkan Ali bin Muharnrnad menjelaskan bahwa hamba sahaya

Jibm'ila bin Yahya menceritakan kepadarrya, dia berkata: Penduduk

I(hurasan berbai'at kepada Flasan Qhthabah, lalu dia

datang ke Kufah, pada waktu itu Kufah dipesans Abdurrahrnan bin

BastXr Al liilli, lalu datarglah menernuinga seomng lelaki dari bani

Dhabbah, lalu dia trerkata: s€sunggrfinF Flasan al€n tba hari ini atau

besok; dia menlnrrab: seolatrolah kamu datarg h€rdak menakut-

nakutiku al<tr! Dia s€bant ak t$a ratus cambukan.

Kernudian dh melarilcan dtoi, lalu Muhammad bin Khafid bin

Abdullah Al Gsri mdalnrkan p€ryarnaran, hlu dh kdnar hsarna
sebelas orang ldaki, dan mengaFk bantpk rang untuk berbai'at dan

mengafur Kufah. Lalu Hasan keesolon haringa dafiarg. Di tengah }ilan
mereka berarqrai di rnanaloh kediarnan Abu Salarnh menteri kehnrga

Muhammad?

265l-ihat catatan loh karnt pada kderaqgan UeritarrlB-
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lalu mereka menunjukkan kediaman Abu Salamah kepadanya,

lalu mereka mendatangi kediamannya, sampai akhimya mereka berdiri

di depan pinfunya, lalu dia keluar menernuinya, lalu mereka

menyediakan funggangan dari sekian butyruk funggangan Qahthabah,

lalu dia menaikinya, dia datang sampai dia behenti di Jabbanah As-

Sabi', dan penduduk l(hurasan berbai'at, lalu Abu Salamah tinggal

bersama Hafash bin Sulaiman penguasa As-Sabi' png kerap dipanggil

"Menteri keluarga Muhammad," dan Muhamrnad bin Khalid bin

AMullah Al Qashri diangkat meniadi peFbat Kufah, dan mendapat gelar

"Amir" sampai murrcul Abu Al Abbas.266

Ali berk€ta: Juballah bin Famrkfi, Abu Shalih Alrnarwazi, Umamh

hamba sahaya Jibm'ila, Abu As-Sari dan lainnya, !,akni oranlfomr{f
grang menjumpai permulaan propaganda bani Al Abbas, menceritakan

kepada kami, mereka berkata: kernudian l-Iasan bin Qah*Ebah pergi

hendak menyerang hnu Hubaimh.

Da juga mengumpulkan banyak panglima perang unhrk

menyerangnla, di antaranya ialah Khazim bin Khuzairnah, Muqatil bin

Hakim Al'ikilgli, Khafaf bin Manshnr, Sa'd bin Amr, Zrnd bin Mislrkan,

Alfadhl bin Sulaiman, AMul Karim bin Muslim, Ulsman bin Nahik,

Zulra\r bin Muhammad, AI Haitsam bin 7jn,led., Abu Khalid Al Manryazi

dan lain-lain.

Sebanyak enarn belas panglirna p@41, di baunh

pimpinan'Hasan bin Qahthabah. Dan Hurnaidi bin Qahthabah pergi

menuju Al Madaini bersama banfk panglirna peransl; di antaraqla ialah

AMurrahman bin Nu'aim, Mas'ud bin 'llaj, masing-masing panglima

Al Musa5ryab bin Zuhair dan Khalid bin Barrnak dikirim ke

Dairqunna, Almahlabi dan Sgramhbil dikirim bersama empat ribu prajurit

266 6-l catatan kald kami pada keterangan berilarkrp.
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ke Ainutbmr. Bassam bh Ibrahim bin Bassam ke Al Ahwaz. Dan di

kawasan inilah finggal Abdul Wahid bin Unrar bin Hubainh.

Ketrka Bassam datang ke Al Ahwaz, AMul Wahitl kehnr m€nuiu

Bashrah, dan dia mengirim surat beserta Flafsh bin As-Sabi' k€pada

Suftan bin Mrnwiph dengan mengargkatryB s€bagi Watlrcta

Bashrah, lalu Harire Abu Gtrassan Al Flarisi berltata , dan da
menrrpredilsi, dan dia salah sorang keturunan barf Ad-Dqryan: suat
pengangkatan ini tdak akan terlaksarn.

I alu sr.rmt pengangkatan ifu datang kepada Srdpn, hlu Sakn bin

Qutaibah menyerangnya, dan hancurlah pengargl€tan Srftpn. Abu
Salamah pergi lalu mernbr.rat kam militer di sd<itar A'Wr.
Jamknya dari Kufah hra-hra tga farsalfi. Lah Muharrrnad bLt Khahd

bin AMullah menetap d Kufah.267

267 Inilah riwayrat !,ang menJelaskan Uga hal, tenhng kernr"urculan

Muhammad bin Khaltd bin Ab&rlhh Ah3srt dt Kdah dengnn mehlukan
penlprnaran, serrta merranhatkan kordbi ters€ht, rnas*ntp Fi€n
pendukung bani Abbas ke kota, dan atrral kernunculan htratfah kctrnrrnn bani
Abbas dari ternpat perselrrh.uryhnrlp, karena ban4pk 6arg 3nng herrdak
mernbai'atnya se@ra t€rbuka.

InI fase awal prg telah kanri sehrtkan rneng€nahrlra, !Er{l
nrana Attr-Thabari telah meriwa3ptl<annp seorang diri hrpa Khaffiah bin
I$ilrath. Kami sengap frdak menyehrtlon ketemrgan ini d[ fii, agar lonri
me!,akinl kebenaran setiap png rtrd terschrt. Akan taapi lErr1n
mencoba unfuk menJelaslcn bahura kesennra riuralat tersehrt (derBan

berbagai sanrad1yarg dln'ifi, menemui l<ata s€pakat ab satrr s€bagi
beriht.

Kerrunorlan lvfuhammad bLr Khatd bilr Abdu Al Qshri dl t(fah dengan
melalnrkan penlrarnaran. Lalu ohh s€bab ifu dh merntoidahkan hahngm 1,aqg
Uesar. Adapun geral{an yarg bau, dm oldt s€bab iht s#nhh pnon yaqg
meralap menftruh, hlah perternprran Harah Frlg t6rad d tfufah dan

Adaprn keterangan lang bertuhmgan dengan Sr4En brr lvhrawlBh dan
pcrternprranngB melawan tt/frrshn bh q$aibah u,alikoh Brhratr dari sbi hru
Hubairah, ialah keterangan gang tdah Khalifah sehltkan, s€sungguhrrya
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Abu Ja'far berkata: Pada tahun ini, Abu Al Abbas AMullah bin

Muhammad bin Ali bin AMullah bin Al Abbas bin AMul Muthalib bin

Hasyim dibai'at, pada malam Jum'at, tanggal 13 Rabi'ul Akhir;

demikianlah Ahmad bin Tsabit menceritakan kepadaku dari orang yang

telah dia sebutkan dari Ishaq bin Isa dari Abu Ma'syar. Dernikian pula

Hisyam bin Muhammad menceritakan.

Adapun Al Waqidi, berlnta: Abu Al Abbas dibaiat menjadi

Khalifah di Madinah pada bulan Jumadil LJh tahun 132 H. AI Waqidi

berkata: Abu Ma'qrar b€*ata kepadaku: Pada bulan Rabi'ul Awwal

tahun 132 H; dan ituhh ketemrgan yang dapat diperca16.268

Su8/an bln MuawilBh bin Yazid bin Al Muhalhb kain hitam
(mengangkat kain hftam, se6an atau bendera s€bagai art dad simbol Banl Al
Abbas).

Dia mengafi* unfuk melakukan bai'at terhadap Bani l{asyim, laht Salim bin
qrtaibah mengirim uhrsan dan dia adahh p@bat walikota hnu
Hubaimh di Bashrah, dh mernhrta agar dh sampai dia mellhat

apa lang hendak lbnu Hubairah peftrrat VariH, lilntrah/4zfl.
Kernudhn Khaffah mertwaptkan dari Abu Ubailah, Abu AlfqOzhan dan

lainnya, bahwa beberapa orang b€per,gian dl antara mereka berdua, lalu dia

berpamitan, dan mereka mengaiukan kesepakatan daru$, dan mereka

mernbuat kesepalotan t€rtulis di antara mereka, dengan mernposisikan Salim

di Dar Alimanh dan Sut/an di Al Azdi, sampai mereka melihat kebifril<an apa
gang herdak hrm Hubairalr p€rbuat.

Kabar tentang hal tersebut mmpat kepada Abtr Sahrrah Alkhalal, hlu dia

mengirim surat kepada Bali bh Ahnahna bin Makhararnah Al'abadi, apabila

Sufun menlr€rang Salim, iil<a tdak rnaka lornu adalah 'Atnlf lahr Sufun
telah bulat unfuk berperang, hlu dia berg€rak menuju Salim, dan majulah
putrangn Muawiyatr, lalu MuauSnh t€(bunuh, dan $tan melarikan diri

lTarilrh KbhkAaz\.
268 Ath-Thabari telah menjdaskan bahu,a pernbai'&n Ab,u Al Abbas

(khalifah dinasti Abasi!,ah pertarna), t€rradi pada buhn Rabhrl Akhir tahun 132
H. dia menuturkan pendapat ini melalui plur Abu I'ta'qar dan Hisyam bin
Muhammad Al lGlabi, di lain u,aldu dkr menuturkan dari Al Waqidi, dia
berbeda pendapat dengan merdra tentang rnasahh buhn, karena dia berkata:
Rabi'ul Aunl pengganti dari Akhir.
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Adapun l(hdifah, dia telah mengatakan tentang pernbai'atan ini, bahwa
pembai'atan terjadi pada malam Jum'at bulan Rabi'ul Awal tahun 132 H. di
Kufah bersama Bani Audi di kediaman Al Walid bin Sa'ad sekutu Bani Hasyim,
lalu dia menaiki funggangan ketika pagi telah tba, lalu dia menunaikan shalat

bersama banyak orang pada hari Jum'at, dan pada hari itu juga dia dibai'at
dangan pembai'atan secara umum (Tadkh Klnlikilaz$. r:rI,

Al Khathib telah merirara5ratkan dengan a nadlyarg bersambung sampr* ke

Umar bin Hafsh As-Sadusi, Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami,

dia berkata: Abu Al Abbas AMullah bin Muhammad bin Ali bin Abdullah bin Al
Abbas bin AMd Muthalib bin Hasyim diangkat sebagai khalifah pada tahun
L32H. bulan Rabi'ul Nml(Tarilh BagMd/LO/4n.

Dia juga telatr meriwaSratkan melalui ldur Muhamrnad bin Ahmad Al Barra,

dia berkata: Abu Al Abbas Al Murtadha (yang diridtai) dan png berdiri tegak,

dilahtrkan di /qs-Syarah, dan dibai'at pada hari Jum'at tanggd 14 malam bulan
Rabi'ul Awal tahun 132 H. lTadkl, fuffi, iH. 10, hal. 407).

Sedang hnu Katsir berkata: pada tahtrn id 032 H) pada malam Jum'at
tanggal 13 malam masuk bulan Rabi'ul Akhir dari tahun tersebut pernbai'atan

dilakulon lAl Bidawh wra,4n-Nilnph, ild. 8, hal. 32).

Terakhir, ttdak ada pabedaan pendapat di antara para ahli sejarah tentang
Khalifah Abasiyatr pertama (Abu AI Abbas) dlbal'at menjadi khalifah pada hari
Jum'at tahun (132 H.) di lfufah. Akan tetapl berbeda pendapat dalam
persoalan bulan, pitu perbedaan sedikit, sebagbn dari para ahli seJarah

berkata: nnstrk buhn Rabt'ul Au,al, dan sebagian hinnya berkata: Rabi' At-
Tsant. Wallahu a'lam.

I&mi telah menjelaskan dalarn keterangan yang telah leuat bahua kami
telah mencoba mencari buld dalil dengan apa lrang telah Khalifah sebutkan
gaknl tentang nanr.Hunur para walikota dan para peiabat, mendukung
terhadap keterangan 1ang telah AthThabari sebutkan, mereka berdua
merupakan sumber yang tepercalB unfuk berbagai b4ian keperrimpinan ini
dan pengangkatan berbagat walikota.

Khalifah trerk'ata: Pqanglotan para peiabat }[arwan bin Muharnrnad.

Bashrah; t€riadl fituiah, hingga kedatangan hnu Hubairah pada tahun 129
H, hh dla mengtrim zurat lepada Almr.rsaunrar bh Abbad bln Hushen,

menyrruhn5ra agar mernimpin shaht kaum muslimin, lalu dh menetap di
Darulirnamh, lalu Bani Sa'ad menolaknp, dan mencoba berrdamai dengan

kaum muslimin dengan Abbad bin Marshur, dan dia seorang

Qadhi, lalu dia mengimami shalat bersama kaum muslimin, (Yang dikenal
dengan Permohonan hnu Hubairah kepada Abdullah bin lalu dia
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m€ngimami shalat bersama kaum muslimin) sampai datang Salm bin Qutaibah
bin Amr Albahili r,valikota Bashrah dari sisi hnu Hubairah.

Sufun bin Muawiyah memakai pakaian serba hitam, dan dia menyerang

Salm, Ialu Salm muncul di hadapann5ra, kernudian Salm keluar meninggalkan

Bashrah, ketika dia menyerahkan k"pada hnu Hubairah dan posisinya di

Bashmh digiantikan oleh lUuhamnnd bin Ja'far Al Hasytmi dari Bani Naufat ,

kenrudian Ab,u Al Abbas mengutus Asad bh Abdullah bin N'tdik Al l(huza'i,

lalu dia menrlmpin shaht Jum'at kaum murslimln kernudhn dia mengangkat

Abu Salamah Sutan bin Muawi5ph.

Kufah: Adh-Dhahhak bin Qais mengarEkat Milhan eqr$aiUani sebagai

walikota Kufah, lalu dia terbunuh. I-ah dia mengangkat Sa'ad Alkhishi. Dia

disebut Alkhishi karena dia Udak menriliki jenrggot, dia seorang lelaki dari Al
Azdi, kemudian dia mencopotrya dan dh mengangkat Al Mutsanrn bin Imran

AI Aidzi dari suku Quraisy, sampai lbnu Umar membuat kesepakatan damai

dengan Adh-Dhahhak, hlu Adh-Dhatrttak pergimenernui Marwan.

[.alu Ibnu Umar mengangkat Umar bin Abdul Hamid sebagai walikota

Kufah, kemudian dia mencopotnya, dan mengangkat Isma'il bin AMullah,
kemudian dia mencopohr5ra dan mengangkat Abdusshamad bin Aban bin An-
Nu'man bin Basyir Alanshari. Kemudian datanglah hnu Hubairah, lalu dia
mengangkat Zi5rad bin Shalih bin Al Harisi sebagai walikota Kufah, lalu dia

tenrs-menerus mernimpin Kufah smpai datang Qahthabah, lalu Muharnmad

bin Khalid bin AMullah Alqasri mernakai pakaian serba hitam.
Dia juga mengusir Ziyad bin Shalih dan mengajak kembali pada

kepemimpinan Bani Hasyim. [-alu lbnu Hubairah mengutus Hautsarah bin
Suhail Albahili, dia belum masuk ke Kufah sudah kembali ke hnu Hubairah,

dan Al Hasan bin Qahthabah masuk Kufah, lalu dia men5rerahkan (Kufat0

kepada Abu Sahmah Alkhalal, lalu Abu Salarnah menyerahkan posisinya

kepada Muhammad bin Khalid bin AHullah, kernudian munculah Abu Al
Abbas AMullah bin Muhammad bin Ali.

Khurasan; Nashar bin Sa5ryar terus-menerus memimpin Khurasan sampai

Abu Muslim mernbuangnSra dari Khurasan.
Sijastan; Bajir bin As-Salhab menguasai S$astan sampat datang hnu

Hubairah, lalu dia mengangkat Amir bin Dhubamh Al Mari. Kemudian Abu
Muslim menunjuk Malik bin AI Haitsam dari penduduk Khurasan. Kernudian
dia mengangkat Urnar bin Al Abbas bin Umair bin Atharid bin Hajib bin
7-ararah, kesrudian dia meqgargkat Isma'il bin Imran.

As-Sarnd; Manshur bin Jumhur menguasainya, Marwan terbunuh dan dia
sedang ada di kawasan tersebut.
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Bahmin; Al Walid terbunuh, dan Bahrain dipimpin Bisyr bin Salam Al'abdi,
dia terus-menerus (memimpin Bahmin) sampai lbnu Hubairah datang, lalu dia
mengukuhkan posisinSra atas Bahrain sampai Marwan terbunuh.

Alyamamah; Al Bahiy seorang lelaki kefurunan Bani Hanafiyah menguasai

Yamamah, lalu dia meninggal dunia, lalu AMullah bin An-Nu'man Al Hanafi

diangkat sebagai walikota. Dia terus-menerus memimpin Yamamah sQrnpai
. .i-i

Abu Al Abbas dibai'at.

Madirnh; Manuan telah mengularhkan unlikota Madinah kepada Abdul

Azizbin Umar bin AMul Azlzbin Marwan, kernudian dia mencopobrya tahun
129 H. dan mengangkat Abdul Wahid bin Sulaiman bin Abdul Malik bin

Marwan. Kernudian dia melarikan diri dari Abu Hamzah, dan Abu Hamzah

memasuki Madinah, lalu Marwan menunjuk Abdul Malik bin Muhammad bin
Athi5yah bin Sa'ad bin Bakar, lalu dia dapat membunuh Abu Hamzah, dan dia
menggaburglon Makkah kepadarya. Kemudian AMul Malik keluar menuju
Yaman, dan Al Walid bin Uru,ah bin Muhammad bin Athiryah merrggantikan
posisinya. Kemudian Marrrran Madinah kepada Maruran bin

Yusuf bin Uru,ah bin Muhammad, lalu dia terus-menerus menjadi walikota
sampai datang pernbai'atan Abu Al Abbas.

Makhah; It4anran mengargkat Abdll Aziz bin Umar sebagai walikota
Makkah di samping wilayah ft4adinah. Kernudian dia mergangkat Abdul Wahid
bin Sulaiman bin AMul Malik, lalu dia melarikan.diri dari Abu Hamzah Al
Khariji, dan Abu Harnzah Al Khariji menguasai Makkah. Kemudian dia keluar
hendak menuju Madinah, rnaka dh mengangkat Abmhah bin As-Shabah

posisinya.

Kernudian Abu Hamzah priang kernbali lalu AMul Malik bin Muharnmad
bin AthLI/ah menrbunuhnya. Kernudhn dia pergi ke Tha'if, dan mengangkat
Raumi bin Ma'iz Al Kalabi, kernudian dia mencopotnya, dan mengangkat

Muharnmad bin AMul Malik, kernudian Abdul Malik bin Muharnmad dibunuh

di sebagian negeri Yarnan, lalu lvlaruran mengangkat Yusuf bin Uru/ah bin

Muhamrnad, lalu dia terus-menerus menjadi r,ualikota sampai datang
pernbal'atan Abu Al Abbas.

Afrilo; AMurrahrnan bin Hubaib Alqqhri menguasai Afrika, sampai dia

terbunuh pada tahun 138 H.
Yaman; k€fika terjadi fitnah, Abdulllah bin Yah5ra maju (menjadi gubernur

Yaman), lalu Adh-Dhahhak bin Zaml mengusimya dari Yaman, lalu Manpan

menunjuk Abdul Malik bin Muhammad, lalu dia membunuh Abdullah bin
Yahya.
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Catatan muhaqiq:

Sebab-Sebab Kemunduran Pemerintahan Bani
UmagTah dalam Pemerintahan Islam Bagran Timur

Pemlitran Kehrnsaan Pemerintahan ldam l@eada Bani
Al Abbas

Sebelum kami mengaunli berbagai penjdasan yang rinci, kami

hendak mencoba mernberikan interpretirsi mengenai sisi lain dari seiarah

periode awal yang istimeun, derrgan penafsiran berdasarkan konsep

ajaran Islam. Setelah kami menrilah keterangan yarry shahih dari 5nng
lernah di antara sekian barynk riwapt yang mengandung muatan

sejarah (lslam), kami hendak menjelaskan formula sejarah Islam menurut

Kemudian dia pergi hendak menuju l\rlakkah, lalu dia dibunuh di sebagian

kawasan Ghailah, lalu Marwan mengangkat Yustrf bin Urwah sebagai gubemur
Yaman digabung dengan wilal,ah Makkah dan Madinah. talu dia mengutus
saudaranya Al Walid bin Urwah ke Yaman, dia terus menerus menjadi
gubemur sampal datang pernbai'atan Abu AI Abbas.

Armenia; lvlarunn berangkat dari Armenia ketika Al Walid terbunuh, dan
mengangkat Ashim bin Abdullah bin Yazid Alhilalt sebagai penggantinya, lalu

Adh-Dhahhak merrguhrs Musafir bin AQashab, lalu dia membunuh Ashim bin
Abdulhh. IGbar pernUurnrtranrrya ifu sampal kepda Maruran, lalu dia
mengangkat Abdullah bin Muslim, lalu dia meninggal dunia. L-alu dia
mengangkat Ishaq bin Mr.rsllm hlu Ishaq dan penduduk Bardzi'ah mernilih
Musafir bin Yahya sampai Abu Al Abbas berkuasa. lTarilih Klntlkh; hal. 429-
4321.

Sqiarah pernerintahan periode dinasti Bani Urnaph, berkata
Allah, telah selesal, serta masuk bagtan yang slnhih, dan selanjutnya ialah
bagian tentang penilaian mengenai berbagai sumbangan pada periode terbut
(47-132 F0, kebaikan din6u Bant UrnalBh dan keburukan mereka
dihubungkan dengan scbab+ebab kernun&rran dinasfi Bani UmaSnh dan
peralihan kekuasaan khilafah kepada Bant Al Abbas. Allah Dzat Yang Maha
Penolong, sanoga shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada Muhammad,
keluarga dan para sahabatryra.
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pendapat kami, sedikit derni sdikit, kefika kami mencoba

mengaitkannya dengan berbagai sunah dan kuliah umum tentang tafsir

ajaran Islam terhadap sejamh, agar dapat mengetahui bahwa penafsiran

ini tidak melupakan bertagai unsur teks dan sisi kernanusian.

Bahkan, hal tersebut nurmpu menduduki area yang sangat'luas,

sesuai dengan kebenaran firman Nlah fublnnahu wa Ta'ala, l;+

'#uYw e,,h6'*3-{ ;ifi 5L
"Saungguhngn Allah tidak merobh kadaan squafu kaum

sehingga mqel<a mqobh kadaan 5ang ada pida diri mereka sendii."
(Qs. Ar Ra'd [13]: 11).

Sebgaimana kami menolak unhrk m€rnbahas sifat adil para

sahabat, dan kami berusaha sernampu kami unfuk menjelaskan arti yang

sebenamya tentang sejarah Islam sebagairn rna apa adanya, dan kami

berusaha mernbuang hal 1nng absurd ynng ditujukan kepada para

khalifah Bani Umayyah dan para tofoh Ahli Bait dengan porsi yang

satna.

Maka kami melihat ada hubungan yang erat dengan penejelasan

l<ami tentang berbagai kezhaliman yang muncul pada masa

kepernimpinan sebagian dari mereka, dan ifu menjadi faktor kehancumn

di tubuh pernerintahan lslam (khalif'ahl.

Di antara peristiwa sejamh yang rnna Al-Qur'an telah

mernbicarakannya ialah firman,

.tti zJo. rrsx:s-tir., w 6 &Kit J;3i 3*:)
"Dan (pqduduk) nqeri Telah l<ami bimsakan ketika merel<a

bqbuat zalfun, dan Telah kani tetapkan rcktu tertentu bagi kebinaaan

mqd<a." (Qs. Al Kahfi t18l: 59).
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Sebab tertenfu tidak mereduksi keumulrlan sebtnh kata, dan

seperti pendapat yang hubung-hubungkan dengan lbnu Taimiyah:

Kekuasaan Islam tidak akan abadi dengan disertai kezhalirnan, dan

kekmsaan lofr akan tetap abadi disertai dengan rasa keadilan.

Di antara faktor-faktor yang merryTelabkan kenrunduran

pernerintahan Bani Urnayyah dan hihngrya kdatasaan mcreka LEfruk

tetap mernimpin Islam, iahh munorkr5a b€rbagai

kezhalirnan: (Perang di Flarrah, pqang l(arbala, dan mengitrolasi

Ka'bah). Kesenura peristiu,a terkenal itu mendatangkan seiumlah orar{l

rnati s!,ahid, baik dari kalangan sahabat maupun dari tabi'in. di

antaranya ialah tokoh panutan penruda surga Al Husain bin Ali RA,

Ifrrnu llatnri Rasulullah * Amirut Mukminin Abdullah bin Az-Zubair,

Ibnu Ghasilil malaitat(puha dari orang 5nng dimandikan malaikat) dan

lainnya yang telah kami sebuatkan narra-namanla ketika mernbahas

perioderya.

Dan saya tambahkan terhadap faktor tersebut pifu
pengangkatan Al Hajjaj bin Yusuf sebagai Gubemur lrak dan sekitamya

5nkni kawasan timur selama dua delode. Timni dan penindasannlra

diketahui sernrl:r omng yang jauh dan 5rang delot. Dan penindasann!,a

terakhir dengan merrbunuh tokoh tabi'in dan panutan mereka ynkni

Sa'id bin Jubair ra.

Menunrt pendapat karni, beragam kezhaliman yang telah kami

sebutkan itu meninggalkan luka Srang mendalam pada diri umat,

melernahkan dan mengkhawatirkan ulama umat Islam, lrakni orang-

orcrng istimeura sebelum ormsforang awarn. Sebagaimana telah

diketahui bahwa di antara nilai-nilai tuhur png telah dibicarakan AI-

Qur'an Alkarim ialah firrnan Allah:

{i +'* vfi {3_ i'++il 4J at t {', F#yt 6
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(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-inganmu Wng
kosongdan tidak (pula) menurut angan-angan ahli Kitab. barangsiapa

gng mengerjakan kejalnbn, nisca5a akan diben pembalasan dengan

kejahabnitu "(Qs. An-Nisa' l4): L231.

Bintang mereka telah sima di kawasan negeri tersebut sebagai

buah sesuatu yang rnErna tangan-tangan mereka pertuat. Di samping

itu, materi pelajaran sejarah Ath-Thabari (bagian yang shahihl menganai

sesuafu yang berhubungan dengan masa penrerintahan ketika dipegang

Bani Urnay5ph memkikan penjdasan bahrra ruang tentang beragam

kezhalinran ifu menghilang k€trl<a diloitlon dengan beragam prestasi

lang baik, keadilan, jihad, kenrakrnuran, dan per{rernbangan Islam yang

lebih diharapkan mernbarra kernakmuran, dan kebijakan Snng dilakukan

oleh pam khalifah dan panglirna besamlra, sernentara di belakang

mereka ada umat Muhamrnad *, dan lmrni telah menetapkan bahwa

,erak hklup dari para hhalifah bani Urna5r5nh tedrenti di tengah

murnrlnya penyimpangan dan peralitan seramh.

Seorang cendihawan muslim, atrli seiamh lb,nu Khaldtrn rh.

dalam fugddlnnlmp, dia tdah mennbicarakan tentang

pengangkatan khalifah bani Urnayfh (kenrudian secara b€rtahap

penrerintahan berada pada putra AMul Mdik, dan mereka mernr.rcatkan

di suafu ternpat di nrana mereka berkuasa. Sernentara yang

berlaku adil di antam mereka ialah Urnar bin Abdul AAz, db benrsaha

dengan sr.rngguh*ungguh unfuk kernbali ke ajaran pam khalifah yang

ernpat dan para sahabat, tetapi dia trdak mernpunyai bant/ak

kesernpatan.

Kenrudian datanglah pengganti mereka, mereka bekeria

watak seorang raia, dalam nrencapai fujuan-tuiuan duniawi

mereka dan cita-citanya, dan mereka melupakan apa lrang tplah

dilakukan pam pendahrl*!., seperti niat 5nng sungguh-sungguh,,d*

berpugarrg teguh pada kebenaran dalam berbagai jalan unfuk mencapai

fujuan-fujuan tersebut. Sehingga, hal itu termasuk dari pemicu yang
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mendorong kaum muslimin unfuk b,ekerja keras (menentang) berbagai

kebijakan mereka, dan mereka memberikan ruang propaganda dinasti

Abasiah di kalangan mereka, dan menyerahkan kepemimpinan mereka

kepada tokohtokohn5n, karean mereka termasuk golongan yang adil di

suafu sisi, dan mereka mengarahkan kerafrmn ke berbagai amh yang

benar dan cara-cara Fng b€nar semampu meneka, sampai datang

putra-puba fu-Rasyid setelahnln, karena di antara mereka ada y'ang

saleh dan ada 5nng buruk W Mqildirmh, tral. 99).

Inilah pernyataan cendikiaunn mr.rslim Ibnu Ktaldun !,ang

menjelaskan bahura kaum muslimin tdah menolong

kepemimpinan Bani Al Abbas dan mernbanfu penyerahan lembaran

kebijakan hukum Islam, karena mereka telah merasakan bahwa

sebagian khalifah Bani Umag4Bh sedikit derri sedikit segera menjauhi

jejak hidup in dan khalifah png mulia MuawiSnh bin Abu

Sufi7an.

Meskipun sebagian di antam mereka ada yang melakukan amal

shalih melampaui batas jejak khulafaurrasyidin seperti Sulairnan dan

khatfah setelahnp ynkni Urnar bin AMul Aiuyar$ sangat tinggr dalam

menegakl.an keadilan. Dan ketunuran itu khalifah seperti Abdul Malik,

Hispm dan Yazid 17ang dijuluki An-Nqish.

2. Sesungguhnya gemkan perlawanan bersenjata itu menurut

saya dengan beragam perlawanan bersenjata, dapat melernahkan

kekuatan pemerintahan, menguras berbagai energi pemerintahan,

mengahbisakn kekapan pemerintah milik umum, dan merugikan umat

baik para pejabat rnaupun rakyat biasa. Kesernua ifu ialah faktor lain

yang ditambahkan pada faktor-faktor dan sebab-sebab lainnya.

3. Sebagian hhalifah telah terbiasa melakukan hal-hal yang

bertentangan dengan ajaran agama seperti Al Walid bin Yazid 5nng

terkenal dengan kefasikannya, karena ifu umat bahu-membahu dalam

hal 5n rS terjadi anhra urnat dengan kepemimpinan Bani Umayyah,

sl2
- 

Shahih Tarlkh Ath-Thabari



sehingga mereka merobohkannya dan mengangkat Yazid sebagai

khalifah, karena dia tampak kezuhudan dan keshalihannya.

Akan tetapi, persoalan bertambah buruk pasca meninggalnya

Yazid ini, kezhaliman hampir mernnuhi seluruh lingkungannya, sehingga

Allah mencabut kerajaan dari bani Umayyah dan memberikdhnya

kepada Bani Al Abbs, sesuai dengan kebenaran firman-Nya, "''

iCS ch<W'tjut 
"rfr 

,; -4 i5i Oi
"hgl<au bqikan kemjaan kepada orz,ng lnng Engl<au kehendaki

dan Engkau cabut kemjaan dari omng gng hgkau kehendaki. " (Qs.

Aali Imraan [3], 26).

4. Khalifah bani Umay5rah (di sepanjang masa) telah

mengabaikan konsep musyawarah dalam mernufuskan perkara yang

berhubungan dengan pernilihan Lhalifah. Inilah yang paling berpengaruh

dalam perialanan pemerintahan. Pengabaian konsep 'ini muncul,

sebagairrnrn lrang guru besar kami png mulia Imaduddin

Khalil katakan, karena penolakan berbagai kebijakan, yang

selanjuhrya mernictr gerakan perlaunnan berseniata dan penaklukan,

serta sesuafu lnng mengorhnkan jasad umat Islam yang sangat barynk

Snkni penyiksaan dan pernbunuhan, bahkan sebagian umat berubah ke

arah panatk aliran yang mencapai batas kebiasaannya bersama musuh-

mnsuhnya. Vahlil Taril<h Islami, hal. 37).

5. Terakhir, ketuaan menrpakan sebab alami yang telah Allah

tetapkan sebagai awal berakhim5a berbagai individu maupun golongan

dengan porsi yang sann. Tatkala kelnrasaan telah ditimpa kefuaan,

maka perbuatan baik para pejabat lang muncul belakangan tidak ada

gunanya, sebagaimana tampar pada diri Yazid An-Naqish tahun 726H,
dan sesuatu yang hendak kami bahas telah ini.

Cendikiawan muslim hnu Khaldun telah mernbuat bagian

tersendiri dalam Muqaddimabnya, yaifu baglan ke empat puluh enam.
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Dalam bagian ini, dia menjelaskan, sesungguhnya ketuaan ketika telah

menimpa kekuasaan maka dia tidak dapat dicabut dari kekuasaan

tersebut, dan tatkala ketuaan ifu menjadi watak alami sebuah kekuasaan,

maka kernunculann5n disertai dengan munculnln berbagai persoalan

1nng b€rsifat alami pula, karena ketuaan ifu termasuk katagori berbagai

pen5nkit ynng honis, dan berbagai yang bersifat alami akan

(mengubahn!,a) . lAl Mrqaddbrnh, l:m.l. 27 51.

Menunrt lorni, maksud hnu Khaldun mengatakan berbagai

persoalan alarni ifu lrakni berbagai keiadian alam di nnsa lampau [Bng
telah menjadi seiarah) tidak dapat dirobah. Sesuai fiman Allah,

i,;;;,i -;L1t31J3"

"Dan kanu selali-l<ali tiada akan mandapti panbhan pda
sunnah Allah." (Qs. AI Ahzaab t33]: 62).

Di akhir bagan ini, hnu Khaldun berkata: (terkadang kefika

kekuasaan ifu hendak berakhir, muncul kekuatan lnng menimbulkan

dugaan bahwa kefuaan telah lenpp dari kekuasaan tersebut, dan ujung-

uiungnya berkilat dengan kilatan !,ang membawa ketenangan,

sebagaimarn kilatan ca3nha 5nng menimpa ujungujung lilin Snng

menglala, kefika mendekati padam, maka mernunqdkan hlatan caha5ra

yang mernberilGn prasangka bahwa sumbu-sumbu itu akan kernbali

bersinar, dan dia akhimya meniadi padam, mal€ ambilah itu sebagai

pelaiaran. Janganlah melupakan rahasia dan hikmah Allnh Subhanahu

wa Talala dalam kebiapaannla meruujudkan sestrafu sesuai dengan Dia

takdirkan dan setiap m.rsa ifu merniliki catatan tersendiri). (Al

Muqaddimah,llr.l. 2571.

Semoga Allah meqnyrangi Alrnaraghi seorang mufassir, dia

menafsiri sebtrah ayrat yang agung dari Al-Qur'an Alkarim, Snng di

dalamn5a mernbicamkan sunnah (uatak) dari berbagai sunah seiarah,

yang menggambarkan sebuah loidah pokok dari berbagai kaidah
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penafsiran Islam terkait sejarah, yaitu firman Allah Subhanahu wa Tabla

dalam surat Ali Imaran:

e(li'&Q)Ii ie_'ilufe;
"Dan masa (kejayaan dan kdtancuran) itu kami pergilft*an

diantam manusia (agar merel<a mendapat pelajamn)..." (Qs. Aali Imraan

[3]: 140).

Al Maraghi berkata: "Masa dan kehancuran) ifu kami
pergilirkan diantam manusia" agar dengan adanya pergiliran tersebut

keadilan dapat ditegakkan, sistem tetap berjalan, para pemerhati

mengetahui berbagai sunah watak/prilaku mayoritas, dan para pengkaji

hukum Tuhan tidak ada perdebatan dalam pergiliran tersebut. (Tafsir Al
Maraghi, jld. 4, hal. 80).

Adapun beberapa sebab lain yang akan dijelaskan berikutnya

tentang kesuksesan propaganda perubahan yang baru, yaifu

berhubungan dengan Bani Al Abbas.

6. Bani Abbas mengangkat isu berupa simbol-simbol

(persefujuan terhadap keluarga besar Muhammad). Akibat itu semua,

para propagandais Bani Al Abbas mengumpulkan sejumlah omng

banyak dari kalangan tokoh terkemuka, panglima perang dan ulama di

sekeliling mereka. tidak ada halyang menarik untuk membahas berbagai

faktor yang tidak dilelaskan pada masanya seperti keturunan bangsa

Persia dan panatisme golongan, (dan tidak ada yang menarik unfuk

membahas) hal-hal yang mendukung ifu semua yakni pemyataan-

pemyataan kelompok orientalis (yang ahli masalah-masalah ketimuran).

Kami telah menjelaskan dalam bagian ketemngan yang shahih,

bahwa pasukan yang merayap dari Khurasan di bawah pimpinan

Qahthabah bin Syubaib itu merupakan gabungan dari beberapa puluh

ribu prajurit penakluk dari berbagai kabilah Arab yang bergabung
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dengan pasukan penaklukan Islam dikaitkan dengan

penduduk Khurasan yang terdiri dari Persia dan Arab.

Mungkin sebagian ahli sejarah menggambarkan bahwa

penduduk Khurasan ifu maksudnya bangsa Persia. Kesamaran makna

ini telah diiarrnb oleh cendikiawan mr.rslim Syakir (sernoga Allah

mengasihinya) dalam ensiklopdiqn tentang sejarah, dan hal ihr

mendukung pernyataan yang telah Ath-Thabari jelaslon lnkni
ditemukannya beberapa ribu prajurit yang berasal dari tentam Slnm,

Imk dan HUaz, yang berkonsenbasi di be6agai kawasan l(hurasan dan

kawasan yang berdampingan dengan Khumsan.

Dan mereka terlibat dalam b€rbagai Berang di Syarsah melawan

Turki dan As-Saghad, dan Allah menaklukan berbagai kawasan 3nng

banyak dengan tangan-tangan mereka. kernudian mereka furut terlibat

melakukan penrbahan yang baru. Dan dengan kondisi apa pun, tidak

ada hal yang mendorong untuk catatan sejarah lebih dari

apa yang mungkin terjadi, karena umat pada masanln tidak lagi

mengenal panatik terhadap Persia, Amb maupun Turki, bahkan sombol-

simbol mereka ialah "Sesungguhn5a omng rcng paling mulA diantan

kamu disisi Allah ialah omng yang paling bqwa dianAn kamu..." (Qs.

Al Hujumat [49]: 13)

Akan tetapi orang 5nng tidak dapat memahami tafsir Islam

tentang seiarah berusaha memalingkan berbagai tahapan berbagai

riwayat agar catatan sejarah ifu dapat mernberikan penafsiran dengan

tafsir yang bersifat materialis, sehingga tampak gamabaran yang terang

(tetapr) diubah sangat jauh dari hal yang sebenamln.

7. Kemudian pam propagandais Bani Al Abbas dan para

panglimanya memrperlihatkan kesederhanaan dan kerendahan hati 5nng

bersumber dari bagian akhlak Islam. hnu Khaldun berkata: Abu Muslim

tidak mernpunyai pengawal, tidak mernpunyai penjaga, dan bukan
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seorang mia yang keras, dan kaum muslimin senang dengan prilaku

denrikian (3/147L

8. Sesungguhnya para pemimpin ahlussunnah sejak dahulu

menyimpan kecintaan khr,r.sus dan kadar tertenfu kepada keluarga besar

Rasulullah *, berbeda dengan kecintaan mereka terhadap sehin

mereka dari berbagai pernimpin umat. Berbagai riwayat hadits dergan

beragam nnbn yang shahih banfk mengupas tentang keistimeurahan

keluarga besar dan berbagai wasiat Rasulullah S kepada umatnya agar

menghormati keluarga besamya.

Ifulah salah sahr faktor penting dan rahasia dari berbagai rahasia

kesulsesan gerakan pernbaharuan yang mengajak kembali

ke Alkitab dan As€unnah, dan mengernbalikan pernerintahan kepada

arahan riuaapt-rir,rapt tersebut dan k€ridtnan terhadap keluarga besar

Muharnmad.

9- Sesunsguhnln keluarga besar Ali (Al Husain, Zaid bin Ali,
putranya YahF, dan lain-lafui semoga Allah meridhainya dan

, dengan cepat b€rgerak, dan tidak mengawali dengan

mengeluarkan kebiiakan yang tertata dan berbagai kebiasaan disertai

angan-angan 5nng lama. Akan tetapi berpegang teguh pada rasa simpati

yang mernbakar serna4gat di hadapan Ahli Bait, bukan menata berbagai

simpati, kelilatan dan kesabaran menghadapi hal tersebut, dan

persiapannSp unfuk mengahadapi masa pernbebasan, sebaliknya dengan

apa !,ang telah dilakukan Bani Al Abbas, karena jarak persiapan tersebut

menghabiskan masa yang larna (mendekati seperernpat abad).

10. pernbaca png mulia fidak akan mendapat gambamn 5nng

komprehenship kecuali setelah mernpelaiari kernbali berbagai faktor

kenrunduran Bani Umaygnh dan terelianasi dari wilayah (kekuasaan).

Sesungguhnya para khalifah Bani Umag4tah telah kehilangan kekuasaan

mereka di be6agai kawasan, ditambah goncangan kekuasaan mereka di

kawasan Syam menjadi pusat pemerintahan, dan pengangkatan
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penguasa yang fasik (Al Walid bin Yazid) ikut mernbantu hancump

kekuatan pemerintah dan menurunkan wibawa khalifah di mata kaum

muslimin.

Ibnu Khiyath meriwayatkan kepada kami sebuah riwayat yang

menjelaskan lerrahryn kdcrasaan pusat pernerintahan dan menurunnla

wibawa khahhh hingga batas yang mernbuat oran(forang yang aktif di

sekelilingnya unfuk mernbuat fulisan dengan mengatasnarnakan khalilah

yang saleh Yazid bin Al Walid Fng dijuluki An-Naqish.

I$alifah telah meriwayatkan: (dia berkata: A'ala bin Bard bin

Sinan telah menceritakan kepadaku, dia berkah: alnhku menceritakan

kepadaku, dia berkata: Aku hadir ketika Khatid bin Al Walid hendak

wafat wafat, lalu (Qathan) menenuinSa, hntas berkata: sesungphnlra

pam utusan di balik puntumu hendak merninta hak Allah kepadamu,

ketika engkau menunjuk saudaramu hrahim menangani urusan mereka,

lalu dia berdiri di tengah-tengah, dan dia berkata dengan tangan

memqlang keningnya: aku mengangkat Ibrahim?! Kemudian dia berkata

kepadaku, wahai Abu Al'ala, kepada siapa, menuruknu aku hendak

mengangkat putra mahkota? Persoalan yang mana aku dilarang ikut

mencampurimu di awalnya, maka aku tidak akan mernberikan arahan

kepadamu di akhimya.

Dia berkata: lalu dia jafuh pingsan sampai-sampai aku menduga

dia telah meninggal dunia, dia menyampaikan itu lebih dari sekali. Dia

berkata: Qathan lalu duduk, lalu dia melakukan janji atas perintah Yazid

bin Al Walid, dan mengajak sekelompok oftrng, lalu dia meminta

mereka menjadi saksi atas perbuatannya tersebut. Ayahku berkata:

tidak, derni Allah, Yazid tidak pernah menjanjikan sestrafu apa pun

kepadanp, dan tidak kepada seorangpun dari kalangan kaum muslimin)

Qarikh Klnlifah, hal. 387). Menunrt kami para perawi sanad ni orcng-

omng tepercagpa.
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11. Terakhir, waktu Snng tepat bagi pergerakan Abu Muslim dan

para pendukungnya:

Allah SWT telah memastikan pertolongan bagi panglima

pergerakan perubahan serta pernbaharuan dalam memilih moment yang

tepat unfuk bergerak. Segenap pemerintahan yang berada di antara

pusat-pusat kekuatan di Khurasan berada pada posisi yang sangat

kokoh, dan perpecahan terjadi di tengah-tangah para pejabat Bani

Uma5yah berada dengan sangat kuat, dan mereka bersaing unfuk

mendapatkan posisi di pemerintahan, sebagaimana telah dicatat oleh

Khalihh mengenai kekuatan tersebut di tengah pembahasan berbagai

peristiwa di sepanjang tahun 727 H. lalu dia membuat sebuah bab

dengan berkata: (Kisah pernbai'atan Marwan bin Muhammad dan

pencopotan lbrahim bin Al Walid, pada tahun ini teriadi fihah) (Tankh

Klnli{ah, tnl.391).

Menrurut kami, apa !,ang muncul di tengah-tengah Bani

Urnayyah yakni perang dan perpecahan yang sengit berakhir dengan

mundumya hrahim bin Al Walid dan mencopot dirinya sendiri, serta

pembai'atannya terhadap Maruran bin Muhammad sampai akhir

hidupnya, pada tahun ini (127 H.) penduduk Hamsh, Damaskus

mencabut dukungan terhadap Marwan bin Muhammad, lalu dia

berg€rak mengahadapi mereka, menyerangnya dan mernbunuh tokoh-

tokohnya.

Dari sisi kedua, Kufah (tempat munculnya suara keras)

mernberuntak, penduduknya berbai'at kepada Abdullah bin Abdullah bin

Ja'far. Dari sisi ketiga, kaum l(hawarij memberuntak, dan di antara

kedtn kelompok ifu terjadi perternpumn yang sangat lama, dan telah

diketahui melalui kaum Khawarij, keburukan mereka dalam berperang,

dan peperangan itu berakhir dengan terbunuhnya panglima mereka.

Ath-Thabari telah menjelaskan s@ara rinci kisah peperangan

tersebut. Denrikian pula Khalifah dalam Tariktrnya (halaman 390-400).
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Kemudian pada tahun t29 H. munculah pencari kebenamn di

Hadhramaut Vadkh Khalifah, hal. 405), dan bergabunglah

disekelilingnya berbagai golongan di antaranya ialah Alibadhiyah, dan

setelah dia dapat menguasai Shan'a' dan kawasan sekitamya, dia

menunjuk para panglima perangnya seperti Abu Hamzah unfuk

menyerang Makkah, bersama sepuluh ribu pmjurit dan dia

menlpmpaikan pidatonlB png terkenal itu di hadapan kaum muslimin

Vankh l(halifah, hal. 407).

Pada tahun ini, yakni tahun L29H, Alibadhi!,ah bergerak Varikh
KhakfaU4ll), dan pada akhir tahttr L29 H. dan awal tahun 130 H,

Abu Hamzah mempersiapakan diri dan berangkat menuju Madinah

Almunawwarah (sampai selesai kisah ini) seperti yang telah Khalifah

jelaskan dalam taril,hnyn.

Menurut kami, ifulah ternpat-ternpat di rnna bertolaknya

perrgerakan pernbaharuan serta penrbahan 5nng mengangkat simbol-

simbol kerelaan terhadap keJnarga Muhamrnad. Allah telah

mentakdirkan berbagai gabungan prajrrit lnng meralap tersebut unfuk

maju dan mernasuki bertagai kota safu persafu, selanjtrtr5n kota lainnyra

dimulai dari Khurasan dan berakhir di Kufah, ternpat di mana kaum

muslimin berbai'at kepada Amirul Mukminin Abu Al Abbas Abdullah

pada tahun L32H.

Khalifah telah menulis sejarah tentang awal mula munculnSa

propaganda di hadapan sekelompok oftmg pada bulan Ramadhan tahun

L29 H, sebab lftalifah menyampaikan sebuah riwayat melalui gurun!,a

Snng sangat jujur Muharnmad bin Muawiyah, dia berkata: Buhais bin

Hubaib Ar-Ram menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Muslim

muncul pada bulan Ramadhan tahun L29 H. (Tarikh Khalifah, hal. 431).

Sebelum kami mengakhiri bagian ini, kami hendak mengulang

kembali, menurut kami, segenap umat apa pun golongannlB, furut

terlibat dalam gaakan perubahan serta pernbaharuan ini (ulama, para
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panglima pamg, pejabat pernerintah, dan masyarakat umum). Dan

sebagaimana keterangan yang telah kami jelaskan dalam bagian

keterangan yang shahih. karena sesungguhnya putra keturunan bani

Uma5yah Alqasri, yaitu Muhammad bin Khalid bin AMullah Alqasri,

telah mengangkat bendera hitam, dan mengajak unfuk membai'at

keluarga besar Muhammad di kotanya yakni Kufah, sehingga hal. itu

mempermudah masuknya Al Hasan bin Qahthabah untuk memimpin

pasukan yang merayap, dan tanpa perfumpahan darah, dan dia

mempersiapkan diri di lernbah Snng luas tersebut untuk memunculkan

kahlifah dinasti Abasiah pertama dari tempat persembunyiannya di

Kufah, agar kaum muslimin berbai'at kepadanya secara terbuka. Dan

dengan difundul'kannya Kufah, gerakan pembaharuan ifu telah melewati

perjalanan yang panjang untuk mencapai fujuan akhir, dan keluar dari

cengkamman perpecahan, sebagaimana klaim mereka.

Sedang riwalnt lain rnilik Ath-Thabari, sebagaimana tetah

dikumpulkan dalam bagian keterangan yang shahih, menjelaskan bahwa

Sufun bin Muawiynh bin Yazid bin Almahlab, keturunan panglima Bani

Umaglah yang pemberani ifu memakai pakaian serba hitam di Bashrah

sebelum masukryn pasukan gabungan yang meralnp tersebut.

Dan Bashrah merupakan kota kedua terbesar Andak di wilayah

Imk, kesemua itu yakni bahwa bangsa Qais, Yamani, Khurasan, Irak,

Syam, dan Quraisy, dan dengan ungkapan lain, umat beserta seluruh

komponennya furut terlibat dalam perubahan ini, lalu kemana perginya

para penerrtang seiamh Islam dari catatan sejarah yang sebenamya ini?

Berbagai ungkapan riwayat yang shahih telah menjelaskan

secara konkrit, di antamnya ialah dengan menyampaikan berupa contoh

bukan ringkasan: (Pada tahun L32 H. Sufuan bin Muawiyah bin Yazid

bin Almahlab memakai pakaian selta hitam di Bashrah dan mengajak

melakukan bai'at, (bacalah ketemngan ini sampai selesai, Tarikh

I{halifah,lnl. 4261.
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Perpecahan Bangsa Qais dengan Yamani antara

Peristiwa Sebenarnya dan yang Dibuat-buat

Sesungguhnya simanya kekuasaan kepemimpinan khalifah yang

meyakinkan (seperti Hiq;am bin AMul Malik) dan simanya pam

panglima p€rang pembuka yang besar seperti Almahlab bin Abu

Shafrah, Qutaibah, Aljarah, dan Musa bin Nashir, di samping

menumruTra keseimbangan ketaatan beragama yang ada pada sebagian

khalifahnya dan kefasikan sebagian mereka seperti Al Walid kedua yang

fasik, serta terhentinSn berbagai operasi pembebasan gang besar, ifu

sernua mendatangkan berbagai perpecahan tersebut yang

hal ifu dapat dirnanfaatkan oleh orangomng keturunan Al Abbas.

Namun, bertagai perpecahan tersebut awalnya tidak mengakar,

dan kemunculann5ra fidak tampak kecuali pada masa Asad bin AMullah

Al Qasri gubernw l(hurasan png mernilih panatisme ini, karena itu

Iftalifah Hisyam mencopotrya. Perpecahan ini betum nampak dengan

bemhrk png sangat konkrit dan mernbawa penganrh tertenfu kecuali

setelah wafatnya Amirul Mukminin Hiq/am bin Abdul Malik.

Oleh karena ifu, berbagai perpecahan itu tertutup hanya dengan

bergabungnya umat di bawah kepemimpinan propaganda pembaharuan

yang mengajak unfuk mendukr.mg keluarga besar Muhammad, dan

mengembalikan pemerintahan kepada amhan petunjuknya. Jika

seandainya perpecahan tersebut mengakar sdcara nyata, maka tidak

dapat disembunyikan dengan sangat mudah sernacam ini.

Inilah yang membantah berbagai tuduhan sebagian kaum

orientalis yang hendak memposisikan perpecahan kabilah ifu sebagai

faktor yang mendasari dari sekian faktor gemkan (perubahan) sejarah

dalam Islam. DR. Imaduddin Khalil berkata: sejak wafatnya Hisyam bin

Abdul Malik tahun (125 H.) dan sampai runtuhnya dinasti Bani

Umayyah tahun (132 H.), mulailah bemgam perbuatan dan penolakan
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berbagai perbuatan dengan semangat kesukuan tersebut, muncul dan

semakin bertambah besar. Dan berbagai perbuatan itu muncul di

tengah-tengah berbagai kota yang tak terhifung, yang menjadi awal

munculnya propaganda dinasti Abasiah turtuk menyatakan tujuan-

tujuannya lTa'shili Al Islami li At-Tarikhi,79l.

Sifat-sifat umum sistern kepernimpinan pada masa dinasti Bani

Uma5nh, dan berbagai pendapat para ahli sejarah masa kini dalam

menilai hal tersebut, dan kritik kami terhadap sebagian pendapat

mereka: mayoritas para guru sejarah Islam pada masa kini berusaha

memperlihatkan sisi gnng manjelaskan sejarah Islam. Hanya saja mereka

tidak mampu secan menyeluruh melepaskan dari pengaruh berbagai

riwayat yang dibuat-buat dan berbagai keterangan yang diriwayatkan

oleh para perawi yang diabaikan, atau diriwayatkan dengan tanpa sanad
(dan khususnya tentang ketemngan yang berkaitan dengan periode

awal).

Dan kami tidak dapat mernbebaskan diri kami dari kesalahan,

dan kami tidak mengklaim bahwa diri kami dapat terbebas dengan

sempurna dari pengaruh berbagai riwayat yang diabaikan tersebut dan

berbagai riwayat yang lemah. Namun, kami mencoba berusaha dengan

segenap kemampuan kami unfuk menghindari berbagai riwayat tersebut

sebagai landasan argument, dan berbagai metode yang komplit

sekalipun tidak pemah selamat dari pengaruh berbagai riwayat yang

sangat dha'iftersebut, atau kebohongan di berbagai belahan dunia yang

berbeda.

Di bawah ini kami hendak menyampaikan berbagai contoh

kesungguhan yang telah dikerjakan oleh kedua guru besar sejarah Islam

(di Universitas Bagdad- fakultas Adab), mereka berdua telah men5rusun

satu jilid tebal 500 halaman, dengan ju&,-l (Ashrun Nubuwwah wa

Alkhilafah Ar-Rasyidah (Masa Kenabian dan pernerintahan yang

mendapat petunjuk), buku itu ditulis pada tahun 1986 M, (buku panduan

bagi kuliah Syariah dan Adab). Di dalamnya menjelaskan perbandingan
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nilai antara sistem kepernimpinan dengan keuangan pada masa-masa

yang berbeda, di antaranya 
. 
ialah (Alkhulafaurrasyidin, masa dinasti

Umayryah, kemudian dinasti Abasiyah).

Keterangan yang menurut kami penting ialah apa yang telah

kedua guru besar ifu jelaskan pada judul pembahasan tentang karakter

sistem kepernimpinan dinasti Urnayryah (halarnan 370). Dan kami akan

menyampaikan pernSntaan mereka berdua. Karena mereka berdua telah

memilah-milah di dalam pernyataannya tersebut, maka kami

menjelaskan berbagai ruang knitik: kedua penulis ifu berkata: di antara

hal-hal yang menjadi perhatian kami tentang sistem kepernimpinan

dinasti Urnagryah yang dapat kami simpulkan ialah masalah-masalah

berikut ini.

(Dinasfi bani Umayyah mernbahas dengan sungguh-sungguh

dalam memilih gubemur yang mereka angkat di setiap kawasan).

Menurut kami, ni shahih, meskipun di dalam persoalan ini
ban!/ak hal-hal yang menyimpang, sehingga hal itu fidak depat

diperbandingkan, dan kami akan menjelaskan berbagai contoh yang

mendukung pendapat kedua penulis tersebut.

Contoh Pertama; Abu Nu'aim telah meriwayatkan dalam ,4/

Hiltnh melalui Al Wadhif bin Atha', dia berkata: Al Walid bin AMul
Malik berkehginan mengangkat Yazid bin Murtsid lTadzlzib Hi$atu Al
Aulitn,373/2/177). Menurut kami, png diken:al dari Yazid bin Murstid

ialah bahwa dia seomng tokoh tabi'in yang zuhud dan tekun beribadah.

Contoh Kedua: Abu Nu'aim telah meriwayatkan dalam Hilgthul
Al Aul&n ' melalui jalur Harun bin Abu Muharnmad Albarbari bahwa

Umar bin Abdul Azizmanwguk Maimr.rn bin Mahran di Al Jazair sebagai

kepala pengadilan dan perpajalon Al Ja?air (Tadzhib Hilptul Aulig',
3/55/251). Sebagaimana diketahui bahwa Maimun bin Mahran ialah

seorang tokoh tabi'in yang agung.
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Contoh Ketiga: Abu Nu'aim telah meriwayatkan dalam Hilyatu

Al Auliya' melalui jalur Abu Hani' dari lbrahim bin Abu Ubullah:

Hisyam bin Abdul Malik mengirim uhrsan kepadaku, lalu dia berkata

kepadaku: wahai hrahim, aku mengenalmu sejak masa kecil, dan aku

telah mengujimu ketika darrasa, karena ifu kami rela dengan jejak hidup

dan sikapmu, dan aku telah mernpertimbangkan untuk melibatkan kamu

dengan diriku, menjadi orang pilihanku, dan aku hendak melibatkanmu

dalam pekerlaanku, aku mengangkafunu sebagai petugas penarik pajak

di Mesir, (Tadzhib Hibt Al AulSn',2-195/321). Menurut kami, Abu

Nu'aim telah berkomentar tentang hrahim ini lnifu seoftmg tabi'in, dia

orang yang sangat dipercaya dan ahli qim'ah, dan dia orang yang bagus

dan enak dalam keilmtnn dan qira'ahnya.

Contoh Keempat: Abu Nu'aim telah be,rkata dalam Al Hilph
dalam menjelaskan seorang tabi'in yang agung Raia' bin Haiwah (wafat

tahtrn LzL H.), dia adalah seorang ahli fiqih, lnng memberikan

penjelasan makanan serta yang mernberikah arahan terhadap para

khalifah dan para pejabat pemerintah (Tadzhib HilWtu Al Aulit/a,

2/178/3151.

Menurut kami, Raja' adalah oftrng yang suka berdiskusi, orang

yang ikhlas, dan mengaMikan diri kepada Sulaiman, Umar bin AMul
Aziz dan lain sebagainya dari kalangan khalifah bani Umayah. Dia

jugalah orang yang mernbanfu Sulaiman menyerahkan putra mahkota

kepada Umar bin Abdul Aziz setelahnya, dan urusan Allah itu menjadi

kepastian SEng telah ditakdirkan.

Contoh Kelima: fu-Ruyani telah meriwaSntkan dalam Musnad-

nya (1/326/haliilnan 495). Ahmad bin Abdurrahman telah

menceritakan kepada kami, pamanku Abdullah bin Iyasy telah

menceritakan kepada kami melalui ayahnya, bahwa Yazid bin Al Mahlab

kefika memerintah Khurasan, dia berkata: funjukkanlah kepadaku

seorang lelaki grang sempurna prilaku kebaikannya, lalu dia ditunjukkan

kepada Abu Bardah Al Asy'ari. Kefika dia mendatanginya, maka dia
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melihatnya sebagai lelaki yang unggul, ketika dia berbicara kepadanya,

dia berkata: sesungguhnya aku mengangkatmu unfuk menempati

jabatan ini dan itu yakni pekerjaanku, lalu dia meminta maaf

kepadanya.

Namun, dia menolak mernaafkannya, lalu dia berkata: wahai

Amirul Mukminin, ingatlah aku hendak memberitahukanmu sesuafu

yang telah ayahku ceritakan kepadaku, sesungguhnya dia pemah

mendengar sesuatu ifu dari Rasulullah S, dia berkata: baiklah, dia

berkata: sesungguhnya dia pemah mendengar Rasulullah # bersaMa:

Barangsiapa yang menerima pekerjaan, padahal dia mengetahui bahwa

dia bukan ahlinya unfuk melakukan pekerjaan tersebut, maka hendaklah

dia mengambil tenrpat duduknSn dari neraka.

Dan aku bersal$i wahai Al Amir, sesungguhnya aku bukanlah

orang yang ahli melakukan sestrafu !,ang rrnna errgkau telah

menyuruhku untuk melakukannp, lalu dia berkata: kamu fidak dapat

melampauiku mendorong kami unfuk mernaksamu, dan menyukai

dirimu, berangkatlah untuk melaksanakan amanat (yang diberikan)

kepadamu karena aku tidak mernaafkanmu. I alu dia pergi, kemudian

menetap bersama mereka, dalam ternpo png telah dikehendaki Allah

unfuk dia menetap. lalu dia merninta izin unhrk mendatanginya, lalu dia

mengizinkannya, pada akhir kisah tersebut disebutkan, Abu Bardah

berkata: dan Aku mernohon kepadamu dengan berharap ridha Allah,

kecuali apa yang telah engkau memberi maaf kepadaku r,vahai Alamir

dari jabatan yang telah engkau berikan, lalu dia merraafkannln.

Kedua: Penguasa suafu kawasan membiarkan penduduk setiap

dishik atau kota unfuk mernilih omng yang mereka kehendaki agar dia

menjadi peiabat yang mengurus mereka l32Ll.

Ketiga: khalifah dinasti Umayph menjauhi orang{rang lnng
suka menSruap dan mengkhianati kepemimpinannya (371).
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Keempat: di antara bid'ah yang paling baru dalam

kepemimpinan dinasti UmagBh ialah pemberian jabatan dengan

permohonan, seperti yang pernah dilakukan Muawiph bin Abu Sufun
ketika menenfukan Amr bin Al'ash sebagai Gubemur Mesir tahun 37 H

dan Mesir diberikan kepadaqB karena permohonan setelah

mernberikan sejumlah tentaranlB dan biaya brui kebailon mereka.

Inilah bid'ah !,ang tdak dapat dibenarkan dalam sistern

perrerintahan Islam, karena fidak boleh melepaskan hak-hak baitul rnal

kaum musliminzhalarrnn 37L/. Menurut karni, apa yang telah

disampaikan oleh kedua penulis di atas tentang bi'ah lrang
bersinggungan langsung dengan Amirul Mukminin Muawiyah, fidaklah

benar, wallahua'lam. Dan keterangan yang menjelaskan seputar

persoalan ini tidak shahihbaik anad maupun redaksinya, sebagaimana

kami telah menjelaskan di tengah-tengah penelitian ini.

Kelima; kedua penulis ifu berkata: di antara berbagai persoalan

baru yang muncul pada masa dinasti bani Umayyah ialah semakin

bertambahnya kebesaran dan keagungan yang tampak dalam iring-

iringan Almir atau gubemur, dan temlrata Sufuan orang yang memulai

hal tersebut. Oleh karena itu, Umar bin Alkhathab berkata, apakah

kamu hendak bersikap seperti raja Kisra wahai Muawiyah?

Menurut kami, pemyataan ini masih mengundang perdebatan,

jika seandainya kedua guru besar tersebut menyempumakan riwayat

tersebut, tanpa ada yang dipotong, maka akan mendapat gambaran

yang lebih konkrit.

Penjelasan yang diungkapkan oleh Muawiyah atas pertanyaan

Amirul Mukminin Umar bin Al I{haththab RA. Merupakan bukti terbaik

yang akan kami pergunakan sebagai bukti, di samping itu kami akan

menyampaikan catatan hnu Khaldun FlA, dia adalah seorang tokoh

terkemuka dari kalangan atrli sejarah Islam.
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Cendekiawan muslim pakar sejarah hnu Khaldun rh. berkata:

(tatkala Muawignh berjumpa dengan Umar ra, ketika dia baru tiba ke

Spm dengan memakai afuibut kebesaran ala mja dan sejumlah

perhiasan, dia merrgingkarinya, dan berkata: apakah kamu hendak

bersikap seperti raja Kisra (ululon raja Persia) wahai Muawiyah? [.alu

dia menjawab, 'Wahai Arnirul Mukminin, aku berada di sebmh benteng

menghadapi musuh, oleh sebab ifu kami perlu memperlihatkan

kebesaran di hadapan mereka dengan perhiasan perang dan jihad.

lalu Umar ra. Terdiam dan tidak meqnlahkaryrln k€fika dia

menyampaikan alasan dengan hrjun dari berbagai tujuan kebenaran

dan agarna, hingga perrqntaan lbnu Khaldun: adapun maksud yang

dikehendaki Urnar dengan isfilah kismwi5ah ialah apa lnng menimpa

penduduk Persia di tergah keraiaan mereka, yakni melakukan kebafilan,

kezhaliman, penyimpangan dan menernpuh ialan kebatilan serta lalai

mengingat Allah, lalu Mmwiph menjawab pertan5nan Umar bahrrra ifu

s€rnua bertr.rjuan bukan mencontoh kebiasaan yang dilakukan omng

Persia dan kebatilan mereka, tetapi hrjuannya mengharapkan ridha

Allah,lalu dia t€rdiam (Mqddirrnh lbnu l{haldurdl97l.

Menurut lorni, di dalam ungkapan Muawiph (dengan perhiasan

p€rang dan jihad) menyimpan muatan lnng menolak dugaan yang

mudah dipatnrni gnkni bahwa kebesaran gnng telah disebutkan yalmi

kebesaran ala Kisra, Kaisar, dan kebesamn para mja seperti berjalan di

atas permadani dan keagungan dan hal-hal lain yang dimaknai

demikian, yang mudah dipahami, akan tetapi ifu sernua mempakan

persiapan perang dan jihad fujuannya unfuk menanamkan rasa takut

terhadap musuh-musuh Allah yang menyeftmg batas-batas

pernerintahan. Wallahu a'lam.

Keenam; kedua penulis ifu berkata: sQumlah peiabat dinasti bani

Uma5ryah dan para penguasa mereka dapat dipilah dengan sifat

kecerdikan, keberanian, kemampuan mernimpin pernerintahan,

kefasihan, kdndahan tutur katanla dalam berpidato dan menulis,
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dengan sifat dermawan dan banyah memberi ..., sampai pemyataan

kedua penulis: l,halifah telah membiarkan penduduk Mesir bebas

memilih seseorang yang akan membanfunya dan mengarahkannya

dalam persoalan syari'at dan pengadilan, karena mereka telah memilih

Allaits bin Sa'ad, sebagaimana isllamt yang disampaikan Al Kindi

mengenai hal tersebut (halarnan 3721, dan hal ifu benar seperti apa lnng
kedtn penulis ifu sampaikan.

Ketujuh; kedua penulis ifu berkata: khalifah dinasti Umayy'ah
-dalam memilih pensJuasa dan peiabat pernerintahann5n selalu

mempertimbangkan antam koalisi kabilah Yarnaniyah, Mudhariyah, Ar-

Rabi'ilrah dengan pertimbangan lrang sungguh-sungguh di mana sernua

komponen yang berbeda itu setuju. Sebagian khalifah Bani Umay4nh

telah meraih kesuksesan, seperti Muawiyah bin Abu Sufuan, AMul Malik

bin Marwan, Umar bin AMul Aaz, Hisyam bin Abdul Malik,

memperlebar jarak dalam mernelihara keseimbangan di antara koalisi,

khusunya di berbagai kawasan jajahan (halaman 372).

Menurut kami, keseimbangan ini belum tampak baik pada masa

sayyidina Muawiyah, karena perpecahan antara kabilah Qais dan

Yamani belum terlihat muncul kecuali pada masa dinasti Umayyah (Al

Umawi), dan mungkin perpecahan ifu baru mulai ketika berakhimya

rrrasa pemerintahan Umar bin Abdul Aziz. Meskipun kami meyakini

bahwa perpecahan ini tidak muncul ke permukaan seperti faktor dari

sekian banyak faktor yang turut menimbulakn perubahan kecuali setelah

wafatrya l$alifah Hislpm rh.

Kedelapan; khalifah dinasti Uma5yah kerap meminta bantuan

para ahli fiqih di berbagai kawasan atau ulama yang tersebar di berbagai

kota, dan mengambil pendapat mereka dan mendorong mereka agar

berani menulis surat kep-adanya kefika mereka mendengar atau

menyaksikan kezhaliman dan kesau,renang-wenangan dari seoru.tg

pejabat atau penguasa (halaman 372).

529Shahih Tarikft Ath-Thabarl _



Penjelasan hakikat sejarah. Menurutku, di antara prilaku baik

yang muncul pada masa pemerintahan Muawiyah, sebagaimana Al

Madaini telah meriwayatkan (Ansab Al Asyraf, jld. 4, hal. 134), dan Ath-

Thabari melalui jalur Muhammad bin Ibrahim dari ayahnya, dia berkata:

(pejabat MuawiSnh di sebuah kota dari berbagai kota, ketika hendak

mengirim surat kepada Muawiyah, jum bicaranya menyeru: siapa yang

hendak mengirim surat kepada Amirul Mukminin. I alu Zur bin Hubaisy

mengirim surat dengan fulisan yang halus, dan dia membawanya dalam

berbagai catatan ...).

Abu Nu'aim telah meriwayatkan dalam Hiltntu Al Auliya $ld. 4,

hal. 184) dari Asy-Sya'bi, dia berkata: Zur bin Hubaisy mengirim surat

kepada Abdul Malik bin Marwan sebuah surat yang menasehatinya).

Maksudnya tahun ini masih satu tahapan setelah Muawiyah RA.

Singkatnya pembicaraan ini bahwa sayryidina Muawiyah RA. Berpesan

kepada para penguasa di bawahnp agar mendorong kaum muslimin

unfuk menyampaikan penganduan mereka kepada Amirul Mukminin,

sebagaimana penguasa Buraidah mengirim surat ke pusat

pemerintahan. Inilah safu dari berbagai substansi sejarah Islam.

Kesernbilan; kdua guru besar ifu berkata: diduga bahwa

Muawiyah bin Abu SulBn telah mernbuat kebijakan yang tidak benar

dalam sistem kepemimpinan, lnifu (tidak tunfutan qishas terhadap para

pejabat), di mana ada sekelompok orang dari penduduk Bashrah berada

di sampingnya mengadukan pejabatrya Abdullah bin Amr, karena dia

telah memotong tangan sahabat-sahabat mereka dengan serr/enang-

wenang, lalu Muawiyah menyampaikan jawaban kepada mereka:

adapun menuntut balas lqaud terhadap para pejabatku tidak sah, dan

tidak ada jalan untuk melakukan tindakan tersebut, akan tetapi jika

kalian mengehendaki, akau akan membayar diat (denda) kepada sahabat

kalian.

Semula riwayat tersebut milik Ath-Thabari yang dikemukakan

dalam Tarikhnya fild. 5, hal. 299-300), dan Ath-Thabari
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mempublikasikannya melalui jalur Al Walid bin Hisyam, dan Al Madaini

orang yang mengucapkan riwayat tersebut, keduanya tidak pemah

mengenyam tahun tersebut, bahkan Al Madaini dilahirkan setelah lebih

dari delapan tahun dari tahun di mana Ath-Thabari menyebutkan

peristiwa 5nng terjadi pada tahun tersebut (55 H.) yang baru saja

disampaikan. Bagaimana mungkin Al Madaini menyatakan shahih

keterangan tersebut (ini apabila diloitl<an dengan annd1.

Adapun rdaksi keterangan tersebut, di dalamnp mengandung

unsur png diingkari 5nng sangat kuat, bagaimana mungkin sayryidina

Muawiph, dan dia seorang dari golongan ulama dari kalangan sahabat,

menentang nash Snng sharih milik Rasulullah * (Demi Allah, iika
seandainln Fathimah binti Muharnrnad mencuri pasti akau akan

memotong tangannp), dan Rasulullah * telah men5nmpaikan

pemlntaan ini di hadapan sekelompok oftmg sahabat, dan kernasyhumn

kalimat tersebut telah cukup untuk mendefinisikan kalimat tersebut, dan

yang benar hendaknya mengatakan bahwa riwayat Ath-Thabari tidak

memiliki anad dan redalrsinya diingkari, dan itu termasuk riwayat png
dibuat-buat dari sisi para perawi yang diabaikan dan para pernbuat

hadits maudhu', dan Al Madaini mencoba membuat-buat riwayat

tersebut sanoga Allah mengasihinya.

Kemudian Ath-Thabari mencatatrSn dalam tarikhnSn berbagai

riurayat yang sangat banfk yang telah dia sampaikan dalam

pendahuluan tarikhnp (9ang buruk), berbagai riwayat itu tdak memiliki

sumber dari keterangan gnng shahih, sampal sinilah fujuan kami

menlampaikan bagian 3nng komplit ini dan catatan kami atas apa lrang
telah disampaikan oleh kedtra guru besar tersebut.

Kesepuluh; tambahan yang lain, yaifu keterangan yang telah

disampaikan oleh Ustadz Malik bin Nabi beserta sebagian modifikasi;

karena Ustadz Malik berpandangan bahwa di antara berbagai kebaikan

dinasti Umay4ph ialah bahwa mereka mengambil kebijakan berdasarkan

penetapan dan peneguhan dengan bertagai banfuan hukum Islam.
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Sedang menurut kami, Malik benar, hukum Islam belum mengalami

perubahan pada tahun 132 H. dari kedaulatan mja ke tangan mayoritas

(demokrasi), atau dari libemlis ke sosialis, dan tidak berubah demikian.

Akan tetapi hukum Islam tetap pada kondisi pemerintahan (lslam) yang

telah dikenal, bahkan sebaliknya dari apa yang disampaikan oleh kaum

orientalis, karena berbagai kebaikat tersebut diulang kembali agar lebih

mendekati model pernerintahan pada periode pertama, sebelum kurun

waktu tersebut.

Sedangkan perubahan yang hendak kami simpulkan berdasarkan

ungkapan Malik yaitu bahwa umat Islam seluruhnya dan di bawah

kepemimpinan Ahlulhal nnl'aqdi (pada wakttr itu) terlibat dalam

menegutrkan p€rnahaman hukum Islam gnng ditetapkan buat puteri

pertamanya yang diberkahi oleh Rasulullah * Kemudian, tampakhh

tanda-tanda pernerintahan Ishm pada rnasa ktrulafaurrasyidin yang lirna,

kenrudian omng-orang yang adil dari Bani Umayyah ..., yang dimaksud

kami dengan isfilah Ahlulhal ml'adi di sini ialah para peiabat Bani

Urnaygah dan ulamp urnat Islam pada masa ifu, baik sahabat maupun

tabi'in.

Orang yang mernpelajari kernbali bertagai peristiwa yang terjadi

pada periode lnng mulia tersebut, rnaka dia akan mendapatkan

penjelasan dan dengan seluruh keterangan yang nyata bahwa umat

islam seluruhnSn t€rlibat dalam penulisan sejamh tersebut ..., dan ynng

mendekaU dari makna tersebut, Ustadz Syakir Mushthafa berkata:

(dengan singkat bahwa umat ifu membawa narna kefunrnan Al Abbas

kecuali umat tersebut berada dalam phase yang berbagai akamya,

kedalarnan dan perkernbangannlra berternu langsung dengan phase

dinasti UmaSryah terdahulu, dan hal itu trdak membelokkan sejarah

tersebut, hal itu sekedar melanjutkan dan meneruskan). (dikutip dari

kitab Daulah Abbas, L/L01.

Kami sepakat dengan Ustadz Syakir pada bagian pertaman dari

pernyataanngn pemerintahan itu akar-akamya bersambung, akan tetapi
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kami mempunyai tanggapan atas bagian akhir pemyataannya, benar

bahwa kepemimpinan pemerintah dinasfi Abasiah tidak membelokkan

sejarah Islam tersebut, akan tetapi kepemimpinan pemerintahan ifu

benar-benar baru kemudian melanjutkan sejarah tersebut.

Kesebelas: Terakhir, sesunguhn!/a png benar ialah apa yang

para musuh salsikan, seperti apa lnng mereka katakan, di antam

musuh-musuh sejarah Islam ialah mayoritas dari kaum orientalis 5nkni

omng-omng yang merrbunr di sumber air png keruh grang terbuat dari

berbagai riwapt omng-omng grang diabaikan dan para pernbuat hadits

maudhu'.

Dari mereka ifulah aku menjadi tahu apa ,yang diserahkan

kepada orang yang mana berbagai fulisannya penuh dengan pemalsuan

sejamh Islam. Meskipun dernikian, dia fidak dapat mengonbol dirinya

sendiri bamng sekilas saia, dan mengakui kebesamn seiarah Islam. Dia

juga mernuji kepernimpinan dinasti Umayah. Dia berkata: (dinasti bani

Umayryah telah membuat berbagai tatanan 5nkni tatanan yang sangat

kokoh yang diperkenalkan oleh manusia seluruhnya, dan dengan

keistimewahan mereka, Islam memasuki masa kejayaan pada abad

pertengahan).

lkeasi sexnacarn ini merniliki berbagai akibat yang sulit

menghifungnya, pada tahap awal kedua wilayah, lrang masuk As-Sanad

masuk ke Isbinia, di bawah safu kekuasaan, dan melebur dalam

lingkaran safu sistern ekonomi, dan safu kebudayaan mengafumya),

dikutip dari kitab Islam dan perkembangarmya bab ernpat, hal. 97. dan

kami fidak ingin mengulang apa yang telah kami tulis di tengah

pembicaraan kami tentang jdak perjalanan para l.,halifah bani Umayah,

karena takut mernbosankan.

Dqnikianlah kami telah mengakhiri sejamh pemerintahan Islam

pada masa dinasti bani Uma54Bh (dalam kelompok keterangan yang

shahihl sqala puji bagi Allah. Selanjublp bagran yang tersisa dari tarikh
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Ath-Thabari, dimulai dan 0/42L) dan berakhir di 0d. 10, hal. 102).

Yakni pembahasan yang mendekati dua setengah iilid, yaifu

berhubungan dengan sejamh pemerintahan Islam pada masa dinasti

Abasiah, sebagaimana keterangan lang telah Ath-Thabari tulis, yang

dimulai dari tahun L32 H. dan sampai tahun 302 H. Dimana Ath-

Thabari menghentikan penulisan sejarah Islam ini.
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Muqaddirnah

S€gala puji bagi Alhh, shalaurat dan salam sernoga tercurahkan

keeada Rasululhh 0.
Selanjutrya, ini adalah pendahuluan atas penelitian riwaSnt-

riwayat sejamh png berhubungan dengan periode baru, yaifu sejamh

khilafah di masa Abbasiyah (mulai tahun t32H sampai seterusnyra).

Ada keterkaitan yang erat antara literafur-literafur Thabari

tentang sejamh khilafah pada akhir masa daulah UmawiSnh dan sejamh

khilafah pada awalrnasa daulah Abbasiyah, disamping beberapa literatur

lain yang ditambahkan Thabari ke dalam literatur-literatur yang lalu.

Al Ustadz Imaduddin Khalil telah menulis sebuah pasal dengan

tema, "Catatan atas literatur-literatur Thabari pada literafur daulah

Abbasiah." Dalam hal ini Ustadz Imaduddin membagi literatur Thabari

menjadi dua macam:

Pertama: Literafur Perorangan

Al Ustadz Imaduddin berkata: pada periode ini Thabari

berganfung pada perorangan, para pemwi, sejamwan, para tokoh dan

saksi mata, hal ini tarf,pak jelas pada silsilah yang sangat

banyak dan bermacam-rncam, dimana dari jalan inilah ia memperoleh

bahan yang luas. Adapun para syaikh yang paling banyak diambil

riwayatrya oleh Thabari, mereka ifu adalah:

Ali bin Muhammad Al Madani (Wafat 2251{), darinya Thabari

mengambil lebih dari lirna puluh riwayat, ada yang panjang dan ada

!,ang singkat. Umar bin Syrbbah (wafat 262t{1, darinya Thabari
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mengambil lebih dari seratus riwayat. Muhammad bin Umar Al Waqidi

(wafat 2O7H), darinya Thabari mengambil tema-tema khusus seperti

musim haji, kematian, para pekerja daerah pada setiap tahun dan

tanggal-tanggal teriadinya bencana alam seperti gempa bumi, ditambah

sejumlah riwayat tentang tema-tema yang lain. Al Haitsam bin Uday

(wafat 206 l{), darinya Thabari mengambil sejumlah riwayat yang

sebagian besamya berkisar tentang pembangunan kota Baghdad dan

sejamh Abu Ja'far Al Manshur/ halaman 197.

Kedua, Pada masa ini Thabari terlihat jelas berpedoman pada

dokumendokumen, sumt-surat, catatan-catatan, piagam perjanjian dan

l..hutbah-l,hutbah, lapomn resmi dan dokumen lainnya yang bersiht

resmi atau semi resmi,titambah berbagai rncaln kasidah dan bait-bait

sSrair 5nng berhubungan dengan keiadian-keiadian ulnum. Dan tedihat

bahun seiumlah dokumen 1Bng dijadikan pedoman oleh Thabari dirilis

tanpa sanad, sebagai irdikasi bahwa Thabari mernperotehnln s@aftt

langsung tanpa perantara,/halarnan 203 sampai akhir.

fuelah meneliti sekian barrfk literafur sejarah tadi, aku berkata

bahwa mayoritas penulis dimasa lalu telah terpengaruh oleh alimn-aliran

pernikiran yang saling bertentangan antara yang safu dengan yang

lainnya seperti Al Ya'qubi dan AI Masudi, dan diantara mereka ada yang

rnasuk Islam. Ath-Thabari sangat dikenal dengan objektifitasnya,

demikian juga Al Basawi dan Khalifaih bin Khigath. Ketiga omng ini

telah menulis sejarah dengan metode tahunan. Mereka hidup pada masa

yang berdekatan dan sejaman meskipun tidak parrah saling ketemu,

ditambah lagi ketiganya fthabari - Basawi - Iftalilah) adalah tsiqat

(orang-orang yang dipercaya) menurut ahli hadits. Maka sangat tepat

sekali jika kita manbandingkan antara riwayat ketiganya unfuk mencari

kebenaran atas kejadian sejarah, dan aku mernufuskan benar atas

kejadian yang disepakati terjadinya oleh ketiganya -tiga omng ahli

sejarah atau tiga literafur- (dan aku telah sampaikan kepada Al Ustadz

Akram Al Umari tentang sisi metode ini dan ia menyetujuinya).
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Di mmping literafur-literatur ini, aku juga merujuk kepada

literafur sejarah 5rang lain lorta seorrng Imam yarg tsiqah menurut ahli

hadits yaifu Al Baladzari lrang mengarang kitab Ansab Al Aqtnf, dan

seringkali mengikuti metode riwayat dengan sanad.

Terakhir, kami juga menrjuk kepada literafur-literafur lain yang

tingkatannya sedikit lebih rendah, di antaranya, -Al Muunffaqat kurya

Zubair bin Balor - Nasab aumistr lrarp Az-Zubairi - Ugn Al Al<hbr
karln Ad-Dainwi- Thahqatk"r!. Ibnu Saad- Tarikh Damaskus kuryu

hnu Asakir - Tadkh BqhdadlaryaKhathib Al Muntazharn-- kar5ra Ibnu

Al Jauzi -Tarikh Islam karya Adz-Dzahabi- Bidagnh wa An-Nihagah

karyu Ibnu Katsir.

Suafu kelonggaran dalam periwayatan sejarah dimana riwayat-

riwayat sejarah dikategorikan dalam kelompok shahih padahal ia
diriwayatkan oleh para perawi yang tidak dianggap tsiqah (akurat)

kecuali oleh Ibnu Hibban saja (yang dikenal mudah menyatakan tsiqahl

dengan syarat tidak ada cela dari sisi lain dan tidak ada pengingkaran

dalam matan (substansi riwayat). Kami menambahkan kelonggaran yang

lain dalam bagian ini (sejarah khilafah pada masa daulah Abbasiyah),

dimana kami menganggap pemyataan Thabari: Umar bin Syubbah

berkata atau Umar bin Syubbah menyebutkan, diterima tanpa terputus

(tidak seperti apa yang kami lakukan dalam tahqiq kami atas sejarah

l.hilafah rasyidah dan daulah Umawiyah) dengan menganggap bahwa

Thabari adalah termasuk salah satu murid Ibnu Syubbah dan sangat

banyak meriwayatkan dari syaikhnya ini ([bnu Syrbbah) dan banyak

mqrujuk kepada surat-surat dan buku-buku hnu Syubbah. Jika kami

menganggap hal itu terpufus maka tidak ada yang tersisa sedikitpun dari

sejarah daulah Abbasiah, karena Ath-Thabari dengan jelas jarang

bersandar kepada isnad secara benrnfun, dernikian juga yang dilakukan

oleh l(halifah dan Basawi, maka kami pun mengenyampingkan syarat

kami yang lalu (Ath-Thabari berkata: hnu S5nrbbah menceritakan

kepadaku) termasuk kelonggaran dalam periwa5ntan sejarah, akan tetapi
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dengan syarat matanaya bebas dari hal-hal yang menyalahi riwayat

yang lebih benar secara isnad. Dan saya tidak ingin memperpanjang

komentar dalam catatan singkat ini. Insya Allah kami akan memberikan

catatan-catatan yang lain setiap kali hal itu diperlukan (pada cerita

tentang keluamya Muhammad Dzin-Nafs Az-Zalsah misalnya, dan

cerita-cerita yang lain).

Aku mernohon kepada Allah agar mehganugerahkan kepada

kami keikhlasan, kebenamn dan hr-rsnul khatirnah, dan inilah upaya

kami, barangsiapa menernukan kelnrrangan pada metode riset ini dan

menyampaikannya kepada lorni maka kami altan menerimanyn dengan

penuh rasa terimakasih, dan sernoga Allah mengasihi orang png
menyampaikan kado cela kami kepada kami, dan akhir doa kami adalah

segala puii bagi Allah Tuhan seru sekalian alam.

Sernoga Allah menrb€rikan balasan gnng setimpal kepada pam

guru kami dalam ilmu seiarah dan ilmu hadie. Dan inrya Allah lomi
akan mencanfumkan rornrr-rarrd mereka pada bagian akhir buku ini.

Awal Sya'ban tahr.rn 1423H.
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SEIARAH KHII.AFAH PADA MASA

DAUI.AH ABBASI,AH
.:.'

Pengangkatan Abu Al Abbas Abdullah bin Muhammad bin Ali
bin Abdullah bin Abbas sebagai klulifah.26e

269 Thabari menyebutkan khuthbah Abu Al Abbas (khalifah pertama Bani
Al Abbas) dan lfurtbah pamann!,a Daud bin Ali, dan kami telah menyebutkan
khutbah-khulbdh tersebut pada kategori lemah, ia entah tanpa israd atau

dengan iiladWrq bersambung perruh dengan berbagai kerancuan, dan dalam
matanryla terdapat , telah kami sebutkan pada telnpatnya, dan
setelah meneliti dengan cermat kami menemukan dua riwayrat yang paling

tepat mengenai khutbah Abu Al Abbas dan pamannya, wallahu a'lam.
Riura5Tat perhma: Abu Qilabah berkata Ar-Ruqasyi berkata (slnduq

ternasrk lrEclib,ff afuir /42101.
Dari Jarud bin Abu Al Jarud As-Sulami diakui tsiqah oleh Abu Hatim.
Ia berkata: Muhamrnd bin Abu Razin Al Khuza'i menceritakan kepadaku

VsiqaATaMzib/SZL2l.la berkata: aku mendemgar Daud bin Ali ketika anak
saudaranlB As-Saffah dibaiat, lalu Daud men5nndarkan punggungnya ke

Ka'bah serr!,a berkata: terirnakasih terimakasih, sesungguhnya kami demi
Alhh fidak keluar unfuk menggali sungal atau mernbangun istana, aku pikir si

musuh Allah fidal( dapat kami kalahkan, aku abaikan ia dalam keserrrenang-

wenangannya dan aku biarkan ia di masanya hingga akhimya didapati dalam
ketnncurannya, dan kini busur tetah kembali ke sarungnya dan kerajaan telah

kernbali ke posisinya dalam keluarga Nabi kalian lrang penuh dengan

kelernbutan dan lesih sayang, derni Allah kami akan begadang menjaga kalian

dan tdap di atas kuda kami, yang hitam dan putih akan merasa aman dalam

iaminan Allah, Rasulrqa dan Al Abbas, derni Tuhan Pemilik bangunan ini,

inilah kami, karni tidak takut kepada siapapun. Kemudian ia hrrun / Tarikh

Islanl<arya Adz-Dzahabi, kejadian tahun 121-140 H/halaman 4L2.
Riwayat kedua: Khalifah bin KhiSrath menyebutkan: Abdullah bin

Mughirah menceritakan kepadalar dari bapaknSn, ia berkata: aku melihat Abu
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AlAbbas ketika hendak keluar shalat Jumat di antara pamannla Daud bin Ali
dan saudaran5ra Abu Ja'far, adalah seorang pemuda yang tampan tampak

wajahnya pucat, lalu datang ke masjid dan naik mimbar lalu berbicara, lalu

Daud bin Ali naik mimbar, dan berdiri diatas dua tangga mimbar lalu memuji-

muji Allah dan mengagungkan-Nya kernudian berkata: wahai nanusia selolian,

demi Allah sesungguhnya tidak seorangpun khalthh yang berhak naik mimbar

kalian ini sesudah AIi bin Abu Thalib kecuali anak saudaraku ini, lalu ia
menjanjikan orang-orang - bapakku berkata: kernudian aku melihat'r3a pada

jumat kedua seakan-akan wajah dan lehernSp seperti kendi perak, dan wama

pucatnlra telah hilang, demi Allah ia haqn berselang satu minggu sb Varil<h
Al Khalifah/268) dan AMullah bin Al Mughirah dicantumkan biogmfinln oleh

Al Bukhari dan disebutkan oleh hnu Hibban dalam kelompok tsiqat, dan Adz-

Dzahabi berkata dalam biografi bapakn5n Al Mughirah, silahkan cek (Al
Kasyif/55831 dan isrnd ini karni terima dalam kelompok shahih (dari sejamh)

jika dalam matannSra tidak terdapat pengingkaran, vallahu a'lam.

Untuk r4engetahui penyimpangan rilrayat png lemah silahkan meruiuk ke

kelompok riwaSrat dha'if/7 / 424 dan seterusn5ra.

Sedangkan tentang sejarah pengangkatan khalifah Abu Al Abbas menjadi
amirul mukminin &, telah kami sebutkan sebelumnyra apa yang din5ntakan

oleh pam sejarawan dalam sejarah tersebut pada akhir sejarah khilafah pada

masa daulah Umawi5nh -bagian shahih- dan tidak mengapa kami sebutkan di

sini apa 5ang belum kami sebutkan di sana. Dimana Al Khatib Al Baghdadi

meriwayatkan dengan sanadnya yang bersambung dari Muhammad bin Yazid

ia berkata: Abu Al Abbas mengangkat AMullah bin Muhamad bin Ali bin
Abdullah bin Al Abbas bin Abdul Muthallib bin Hasyim sebagai khalifah (tahun

L32 t{) tangsal 1 2 Rabiul Awwal/ Taril<h &ghdad/jind rc / 47).

Khalifah Abbasiah 5nng pertama dan gelar As-Saffah, tingkat kealarratan
gelar ini baginyra dan malmanya:

Pertama: Makna kata As-Saffah - merujuk kepada sumber bahasa kami
ternukan bahwa kata ini memiliki dua makna: (1) orang Snng sangat pemurah,

5ang mernbelanjakan hartanyra dengan penuh kemumhan. (2) penumpah

darah.

Dan jika yang dimaksud dengan As-Saffah adalah khalifah Abbasiah 5nng
pertama, maka hal ifu benar disebabkan karena ia memang sangat pemurah

dan suka mernbelanlakan hartanya dengan penuh kemumhan. Siapa saja yang

membaca selrah 5Bng terldi antara tahun 129-136 H akan menemukan
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bahwa orang yang dikenal sebagai pernbunuh adalah Abu Muslim Al Khurasani

dan paman khalifah AMullah bin Alt.

Sedangkan khalifah Abu Al Abbas ia dikenal sebagai oftmg yang pemurah,

dan jika berjanji akan memberikan sesuafu kepada seseorang maka ia tidak

akan berdiri dari tempat duduknya sebelum menepafi Fnjinya tersebut.

Kedua: qebagian sejarawan bersandar kepada hadits yang diriwayatkan
oleh Muslim dalam shahihnya, dan redaksinya berbung (kelak di akhir masa

umatku ada seorang khalifah yarig mernbelanjakan hartanya dengan mumh
tanpa perhihrrgarl shahih Muslim ldtab Al Flbn/halanan 2973, dan pada

riwapt kedua (di antara khalifah kalian ada seorang khalifah lang suka

mernbelanjakan harta dengan slkap murah tanpa perhiturganl Slahih Muslim,

dalam tentang FiUnhZtnl. 2914.
Akan tetapi dalam hadits ini ada riwayat lain yang l€rnah sanadnln ada

tambahan (namarUra As-Saffah) dan tambahan ini diriuayatkan oleh beberapa

orang diantara AI Khatib dan hrnr Al Jaui, dan redalsinya (kelak di akhir
zrnan ketika teriadi berbagal rncatn ftbrah akan keluar seorang laki-laki dari
kami namaryra As-saffah ia mernbelanjakan hartanya dengan sangat murah).r4l
MuntazlnnT/DS/Tbnu Al Jawi, dan redakst hnu Abu Syaibah (al<an keluar

seorang laki-lald dari keluargah dl akhir zarnan) mushannaf hnu Abu
q,aibah/15l196.

Dan diantara ularna ada 1Bng mengatakan bahrrra 1rang dirnalsud dengan
as-saffah 5rang mernbelanalen harta dengan sangat murah adalah khalifah

Abbasiah yang pertama pihr Abu Al Abbas -S€perti dikatakan oleh As-

Sanadi: Tampalmya ia adalah darl Bani Al Abbas -dan ini berarti bahwa As-

Saffah adalah gelar kehormatan bagi khalifah Abul Abbas, apalagi png
dikatakan oleh sebagian mereka tanpa penelitian - ini kalau kita menerima

bahwa Abu Al Abbas adalah yang dimaksud oleh hadits ini - karena diantara

imam sejarawan dari kelompok Ahlus sunnah waljamaah ada yang meragukan

bahua ynng dimaksud dalam hadits tersebut adalah Abul Abbas, diantara
mereka adalah Al Hafizh lbnu Katsir &, dimana ia mangatakan dalam lrutdb Al
Bidagh wa An-Nihalah ketil€ mengomentari riwaplriwayat hadits ini bahwa
png dimaksud dalam hadits tersebut adalah khalifah Abbastah hal itu perlu

penelitian (atau perkataan gang sernakna dengan inl).

Aku tidak ingin mernbahas lebih dalam hgi tentang penyebutan gdar ini
untuk khalifah Abbasiah yang pertama, karena hd ini telah diuraikan secara

luas oleh DR lbrahirn As-Sphruzawi dalam kitabnya (Manahij Al Muhadditsk fr
Naqd Ar-Riwagat At-Tankhijah -desertasi doktoraD silahkan memjuk ke sana.
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BERITA TENTANG KEI(AIAFIAN MARWAN BIN
MUFI,AMMAD DALAM PERANG AZ-ZAAB

Pada tahun ini Marwan bin Muhammad kalah dalam perang Az-

7aab.

Berita tentang peperangan ini, sebab'sebabnya dan bagaimana

kejadiann5n disebutkan dalam penufumn sebagai berikut:

Ali bin Muhammad menyebutkan bahwa Abu Sari dan jubultah

bin Famrkh, Al Hasan bin Rasyid, Abu Shalih Al Marwazi dan lain-

lainnya memberitahukan kepadanya bahwa Abu Aun AMul Malik bin

Yazid Al Azdi diutus oleh Qahthabah ke Syahrzur di Nahawandi lalu

membunuh Utsman bin Sufun, dan singgah di tepi Moushul; dan

Marwan mendengar bahwa Utsman mati terbunuh, maka ia bemngkat

dari Harran lalu singgah di suafu temrpat dalam perjalanannya, lalu

berkata: apa nama tempat ini? mereka menjawab: hlun (bencana), ia

berkata: jusku narrranlra adalah Alua (mulia) dan Bus5tm (kabar

gembira), kemudian mendatangi Ra'sul Ain, kemudian mendatangi

Moushul, lalu singgah di Dajlah dan menggali parit lalu datanglah

kepadanya Abu Aun, lalu singgah di Az:Z;'b, maka Abu Salamah

mengirimkan Upinah bin Musa.

Al Manhal bin Fattan dan Ishaq bin Thalhah kepada Abu Aun:

masing-masing membawa tiga ribu pasukan, ketika Abu Al Abbas

muncul, ia mengirimkan Salamah bin Muhammad bersama dua ribu

pasukan, AMullah Ath-Tha'i bersama seribu lima mfus pasukan, dan

Abdul Hamid bin Rib'i Ath-Tha'i bersama dua ribu pasukan, dan Widas

bin Nadhlah bersama lima ratus pasukan kepada Abu Aun, kemudian
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berkata: Siapa dari keluargaku yang siap berangkat menghadapi

Marwan? Maka Abdullah bin Ali berkata: Aku. [.alu ia berkata:

berangkatlah dengan keberkahan dari Allah. lalu berangkatlah Abdullah

bin Ali, dan sampailah kepada Abu Aun, lalu Abu Aun pergi karenanya

meninggalkan kemahnya dan membiarkan sernua yang ada di dalamnya,

lalu Abdullah bin AIi mengangkat Hayyasy bin Habib Ath-Tha'i sebagai

panglima pasukan, dan mengangkat Nasir bin AI Muhtafizh sebagai

komandan pengawalnya, lalu Abu AI Abbas mengufus Musa bin Ka'b

bersama tiga puluh orang sebagai pembawa berita kepada Abdullah bin

Ali, dan ketika berlalu dua malam dari bulan Jumadil Akhtah tahun 132

H, AMullah bin Ali bertanya tentang anrngan air, lalu ditun;ukkan

atasnya di Az-7a'b, maka ia pun mernerangi mereka sampai sore hari,

dan mereka dikepung dengan api hingga tertawan, dan kembalilah

Ulrainah lalu menyeberangi arungan sungai menuju pasukan Abdullah

bin Ali.

Pada pag harinya kelmrlah Marwan dan menduduki jembatan,

dan mengutus anaknya AMullah unh.rk menggali parit di dekat ka-p
pasukan AMullah bin Ali, lalu AMulhh bin Ali mengutus Al Makhariq

bin Ghifar mernbawa enrpat ribu pasukan, lalu ia berangkat hingga

sampai di ternpat yang berlrrak lima mil dari camp pasukan AMullah
bin Ali, lalu AMullah bin Marrrnn mengutus Al Walid bin Muawiyah

dan berhadapan dengan Al Makhariq, lalu pasukannya kalah,

dan mereka pun ditauran dan bangaak yang rnati terbunuh waktu ifu, lalu

ia mengufus mereka kepada AMullah, dan Abdullah pr,rn mengirimkan

mereka kepada Marwan ksarna k€eala-kepah, malra Manrran berkata,

Baualah k€rnari salah seorang tawarnn, lalu mereka mernbawanya

bsarna Al Makhariq -dia adalah omng yang l$rnrs- lalu ia bertanya:

Apakah engkau Al nlakharh? Ia menjawab: Btrkan, aku hanyalah

seorang budak atau pelaSan dari para tentara. Ia bertanya: lalu apakah

engkau kenal dengan Al Makhariq? Ia meniawab: Ip. Ia berkata: Coba

lihat kepala-kepala ini apaloh engkau meJihatnya? Lalu ia melihat
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kepada salah satu kepala lalu berkata: Inilah dia, lalu iapun dilepaskan,

kemudian berkatalah salah seorang dari pengikut Manruan ketika melihat

Al Makhariq dan ia tidak mengenalinya: sanoga Allah melaknat Abu

Muslim yang telah membawa mereka kepada kami unfuk memerangi

166i.270

Kekalahan Marwan di Az-7aab-seperti diceritakan- terjadi pada

hari Sabtu pagi tanggal sebelas JumadilAldrimh.2Tl

270 66,-11",u6ari menyebutkan riwapt ini dalam berita tentang kekalahan

Marwan bin Muhammad dalam pep€rangan Az-bab dekat Moushul, dan para

syaikh Al Madaini di sini fidak dikenal, hanya sap kami tidak menemukan

pengingkaran dalam matannyra, dan kami menernukan pada asal berita ini
riwayat yang menguatkannya pada Khalifah bin I&ipth, dimana Khalifah

berkata dengan judul: Pengiriman pasukan oleh Abdullah bin Ali untuk

memerangi Marwan:
Pada tahun ini -!,aitu tahtrn 132 H- Abu Al Abbas mengutus pamannya

AHullah bin Ali bin AHullah bin Abbas untuk memerangi Manpan bin

Muhammad, dan Marwan pun menyerbu dengan bala tentaranp dari Syam

dan AlJazirah, dan bergabunglah bersamanya seluruh bani Umayyah dan para

pengiktrt mereka, lalu Bisyr bin Yasar menceritakan kepadaku dari seorang

syaikh dad Al Jazirah berkata: Marwan keluar bersama serafus ribu
penunggang kuda dari Syam dan AI Jazirah.

Abu Dzag,ral berkata: adalah Marwan keluar bersama serafus lima puluh

ribu bala tentara, ia bergerak dan singgah di Az-Zaabain dekat Moushul, dan
, Abdullah bin AIi pun bergerak lalu mereka bertemu pada harl sabtu pagi

tanggal sebelas Jumadal Akhimh tahun seratus tiga puluh dua, lalu ia

mengalahkan Marwan, mernutus jembatan dan mendatangi Al Jazirah lalu

mengambil perbendaharaan negam dan harta simpanan, kemudian datang ke

Oimaskus dan berangkatlah Abdullah bin Ali hingga mernasuki Al Jazirah...
dan seterusngra (Tadkh Al l{halifah/2631.

' 271 pu*;6rl Khalifah mencatat sejarah seperti yang telah kami sebutkan,

Khalifah merir.,uay"atkan dari Abu Dzagapl bahwa kedua belah pihak bertemu
pada hari sabtu pagi tanggal sebelas Jumadil Akhimh (Tankh Al Khalifah/263).
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BERITA TENTANG KEMATI,AN

IVIARWAN BIN MUH,AMMAD

Pada tahun ini Marwan bin Muhamrnad bin Marr,van bin Al

Hakam mati terbr.muh.

B€rita tentang kenratiannp dan gejolak penduduk Synm Snng

memerangin5a dalam perialanannya kefika ia melarikan diri dalam

pencarian:

Ahmad bin Zuhair menceritakan kepadaku, katan5n: Abdul

Wahhab bin hmhim menceritakan kepada kami, katan5ra: Abu Hasyim

Mul,hallad bin Muhammad menceritakan kepadaku, katanya: kefika

Marwan kalah dalam pep€rangan Az-Zaab aku sedang berada dalam

pasukanryTa, ia Hata: pada p€rary Az-7aab tersebut l"larwan mernilih

pasulon semtus dua puhrh ribu; sebanyak enam puluh ribu meniadi

pasukanqn dan enam duh ribu lainn5ra meniadi pasukan anaknya

Abdullah, dan Az-Zaab berada diantara mereka, lalu ia pun diserang

oleh AMullah bin Ali bsarna bala tentamnSra dan juga Abu Aun

bes€rta seiumlah tentaranya, diantata mereka adalah Humaid bin

Qahthabah; ketila mereka kalah ia lari ke Harran, dan disana ada

Abban bin Yazid bin Muharnrnad bin Marwan anak saudaranlra yang

menldi amir atasrrln, lalu ia tinggd disana selama dua puluh tahun

l€bih, dan kefika Abdullah bin Ali telah d€lot kepadan5n ia menrbawa

istrinSn, arnknSra dan keluargaqn, dan ia pun pergi setelah kalah, dan

ia mengangkat Abban bin Yazid sebagai khalifah di kota Harran, dan

permaisurinya adalah put€ri Marwan bemama Ummu Utsman,, dan

datanglah AMullah bin Ali, dan ia pun disambut oleh Abban dengan
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funduk dan membaitrya, Ialu ia membaiafuiya dan tunduk kepadanya,

dan ia pun menjamin keamanannya dan seluruh penduduk Harran dan

Al Jazirah. Berangkaflah Marwan hingga meleru.rati Qannasirin, dimana

AMullah bin Ali mengikutinya, kemudian terus melanjutkan perjalanan

dari Qannasirin sampai Hirnsh, lalu ia disambut oleh pendudukngra di

pasar dengan penuh ketundukan dan kepafutnn, dan ia tingsal disana

selama dtra atau tiga hari, kernudian pergi meninggalkann5a. Dan k€filo

mereka melihat pengikutrya sedikit mereka hendak menyerangnlp, dan

berkata: Gentar dan kalah. Lalu mereka mengikutin5n sesudah ia pergi

meninggalkan mereka, lalu mereka mengeiamya sampai beberapa mil,

dan ketika ia melihat debudebu kuda mereka beterbangan ia

memerintahkan dua komandan dari pengikutrya unfuk bersernbunyi di

dua lernbah, yang safu namanya Yazid dan yang safu lagi namanya

Mul'trallad; dan ketika mereka telah mendekat kepadanya dan qneleunti

dua ternpat persernbunyian mereka, serta berlalulah anak-anak dan

kaum perernpuan, pam pengikutnln mengajak damai merel<a,, namun

mereka enggan memenuhi dan mememnginya hingga terjadilah

pgperangan diantara mereka; dan bergeiolaklah dua tempat

persembunyian dari belakang mereka; lalu ia pun mengalahkan mereka

dan pasukan berkudanSa menghancurkan mereka hinggu sampai di

dekat Madinah.

Ia berkata: Marwan terus berjalan sampai Damaskus, dan wakfu

itu penguasa Damaskus adalah Al Walid bin Muawiph bin Maru,nn, dan

ia adalah menantu Marwan, menikah dengan putrinln yang bemama

Ummul Walid. Lalu ia pun terus berjalan dan menetapkannya sebagai

Lhalifah disana hir,gga datang AMullah bin Ali kepadanya, hlu
mehgepungnya beberapa hari, kernudian kota ditaklukkan, dan ia

mernasukingn secana paksa dan menahan para penduduknya, dan Al
Walid bin Muawiyah pun rnati terbunuh di antara orang-oftmg yang mati

terbunuh, dan AMullah bin Ali menghancurkan dinding kota. Marwan

sampai di Yordania, lalu Tsa'labah bin Salamah Al Amili penguasa
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Yordania pergi be,rsamangra dan meninggalkannya tanpa seorang

penguasa atasnyra, hinggu datanglah Abdullah bin Ali lalu ia pun

menguasainya, kemudian datang ke Palestina dan penguasanya adalah

Ar-Ramahis bin Abdul Aziz, lalu ia pergi bersamanya; dan terus berjalan

sampai Mesir, kemudian keluar dari Mesir sampai tba di sebuah teurpat

narrmya &rshir; lalu ia disergap oleh Amir bin Isrnail dan Sy.r'bah dan

bersama keduanya pasukan berkuda penduduk Moushul lalu mereka

pun merrrbunuhnya di tempat tersebut, dan larilah AMullah dan

Ubaidillah kedua anak Marwan pada malam penyergapan tersebut ke

Habastnh (Ethiopia), dan di Habaryah mereka mendapatkan bencana

yaitu diperangi oleh omngorang Habaq,rah, hir,gga akhimya Ubaidillah

pun mati dan Abdullah melarilon diri bersarna beberapa orang

pengikutrSra. Dan diantara mereka adalah Bakar bin Muawiyah Al

Bahili, ia selamat sampai pada rnasa l&ilafah Al Mahdi, lalu ia diambil

oleh Nasr bin Mutrammad bin Al Asy'ats p€nguasa Palestirn dan

dikirimkan kepada Al Mahdi.z/2

Adapun Ali bin Muharnmad, diceritakan bahwa Bisyr bin Isa dan

Nu'man Abu Sari, Muhriz bin hrahim, Abu Shalih Al marwazi dan

Irnamh pelayan Jibril menrberitahukan kepadanSa bahun Marwan

berhadapan dengan Abdulhh bin Ali mernbawa seratus dtra puluh ribu

tentara, sedanglon Abdullah dm puluh d$u 1€nEua.273

2721;1^lkomentar lramt pada rMapt berlkubSa.
273 Srrr d inl ffdal( dapat dtJadlkan pedoman secara tunggal dalam

penetapan sebuah seftrah, dirnana rnayoritas st/ail&n!,a Al Madaini disini tidak
dik€nal, hanya sala ada riuapt-ritla1nt lain yarg l€mah isrndnya

, akan t€tapt tngkat ld€rnatrannla lebih rendah dari rtwa5rat

inl, dlmara riu,agat png lalu Q/437/4ldbebutlon dari saltsi mata 5arg ikut
serta dalam kejadhn Muktnlhd bln Muhammad), ditambah lagi dengan

riwayat lftalifah png telah kami sebutkan salah satu sisinga sebehrmnya, dan

berita dari Khalifah selengkapnya adalah sebagat berikut: kenrudian tr4sunn
bin Muhammad sampai di Darnaslos, dan berangkaflah Abdulhh bh Ali
hlngga nnsuk ke Al Jazirah, kanudian keluar dan mengangkat Musa bin IGab
At-Tamimi sebagai khalifah, dan berangkathh Abdullah bin Alt ke S5Bm, dan
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Pada wakfu Marwan terbunuh ia bemrsia enarn puluh dua tahun

menumt sebagian pendapat, dan menurut pendapat 5nng lain ia benrsia

enam puluh sembilan tahun, dan menurut pendapat yang ketiga ia

berusia lima puluh ddapan tahun.

Ia mat terhxuh pada hari Ahad targol uga Dzulhiijah, dan

masa iabatannya seiak dilniat sr.npai mati terbunuh adalah lirna tahun

sepuluh bulan dan enam belas hari, dan ia digelari dengan Abu AMul
Malik. Hisyam bin Muhamrnad mengklaim bahwa iburyn Marwan

adalah Ummu Watad dari suku Kudi.274

Abdullah bin Ali mengirimkan ufusan ke S1pm, lalu Abu Al Abbas mengutus

Shalih bin Ali hingga keduanp berternu, kernudian ia berangkat ke Damaskus

dan mengeprng merela selarna berhari-hari, kernudian b€rttasil

menaklukkannya dan mernbunuh Al Wald bln Mr.rawtyah, dan ketika masuk ke

Damaskus Abdullah bin Alt menangkap Yaztd bin MmwiSBh bin Marwan dart

Abdullah bin AMul Jabbar bin Yazid bin Abdul Malik btn Marwan, lalu

mengirtmkan keduanya kepada Abu Al Abbas dan Abu At Abbas pun mensalib

keduan5ra. Dan tercatat bahwa masukngra Abdullah bin Ali ke Damaskus adalah
pada bulan Bamadhan tahun semfus tiga puluh dua. l"larwan kaika itu berada

di Palestina, lalu ia melarrikan dirl sampai ke Mesir. Abdullah bin Ah telah
membunuh bani Urnalryah l€bih dari delapan puluh orang. Abu DzaSryal

berkata: Marwan berada di Meslr dan ketika mendengar bahwa AMullah bin
Ali masuk ke Damaskus ia menyeberang strngal Nll dan mernutuskan jembatan

kemudian lari ke Habas5rah, Abdullah bin Ali lahr mengirimkan saudaranga

Shalih bin Ali unfuk mencarl Marv,ran, lalu Shalih datang narnun lvtaruran telah
menyeberang, lah Shdih mengangkat Amir bin Ismail salah seorang Bani Al
Harits bin Kaab dan mengufusnp unfuk mencarl Marwan, dan ia pun

mendapatinya berada di sebuah desa dt Elushir, maka ia p.m langsung

membunuh Maruran tepat pada bulan Dadhlflah tahun se,ratus flga puluh dua

Varrl<h Al Khalilall26a\
274 65"1151, meriwaptkan dengan tsmd garda (dapat diladikan sebasai

dalil dahm sdarah) ia berkata: Al Walid bin HiEam menceritakan kepada lomi
dari bapaknfi dari kakeknya, dan Abdullah bln Mughirah menceritakan kepada

kaml dari baialarSra dan Abul Yaqdzan serta png lainn5n, mereka berkata:

adalah Marwan dilahlrkan dl Al Jazirah pada tahun fujuh puluh dua, ibunSla
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adahh seorang hdak milik Mush'ab bin Zubair, ia mati terbunuh di Bushir
pada akhir Daihijjah tahun seratus tiga puluh drn(I{halihld264l.

Ini berart bahura Khalifah dan Thabari sepakat bahwa matinya Marwan

adalah tahun 132H pada akhir bulan Dzulhijjah, sedangkan menurut para

sejarawan masa kini, Ibnu Katsir berkata bahwa matinya Marwan adalah hari

ahad tanggal tiga Darlhiiiah, dan ada yang mengatakan hari kamis drggul
enam Darlhijph tahun seratus uga puluh dua, dimana masa khilafah"Vu,liaun
lima tahun s€etrluh bulan dan sepuluh hari menurut pendapat png paling

masy,hur W BieWn m AnAliln5nh 8/421.

PERDEBATAI{ SEPUTAR SOSOK MARWAN BIN
MUFIAMMAD, K}IALIFAH TERAKHIR DABI DAUIAH

I.'MAWTYAH

I/rami benrsaha untuk menulis rnakalah singkat pada akhir setiap khalilah

unfuk menceritakan tentarg biografinp dan perbedaan-perbedaan pendapat

seeutar smok dan p€rilahmt a" Kami berkata, dan semoga Allah memberikan
tauftryI\p: -Adahh s€hnh k€"nahman jika kita menjadikan Marwan bin
Muhammad sebagai penyebab utama runfuhnya dauhh Umawiyah di belahan
timur Ishm pada rlaldu ihr, dan juga sebuah aniay'a jika kita manbebaskann5ra

sarna sekali dari kesalahan- SBng menjadi penyebab runfuhnya

dafih Urnatrtph-- apa pendapat mereka tentang gelamya.

Adapun terrtang gelamp, s{rmhh buku seluah menyebutkan bahwa ia
digelari htuar (kd€dai), dikasnlon gelar ini mereka menyebutkan sejumlah
p€nafsiran dan penjelasan 1nng tidak akurat, dimana mereka berkata: karena

ia merupakan khalifah ke semtus dari khilafah Islam, dan bangsa arab

menyebut omng ke semtus adalah hirrar. Dan mereka berkata: karena ia
adalah orang lnng targgung dahrn pepqangn dan pen5;abar, dan bangsa

Arab merryebut orarg lrarg bersifat dernikftm serupa dengan himar karena

kaangguhanryra, dan lain s€bagaiqra, dan mereka berkata dan

berkata.

Jika b€nar dernikiaq bh bagaimana tralrrya dengan khalifah lain SBng
datang kerrndian (pada s€fiap awal ratusan tahun hijriah, 200 kemudian 300
kernudian 1100 dan setenrsolp), dan seperti diketahui bahwa tidak ada

s@rar\gpm dari mereka Fng dib€rikan g&r hhwfl!! Dan di antara mereka
ada png lebih pernberani dan l€bih penSnbar dari Marwan, kenapa mereka

fidak digdad derrgan hhmfl
Yang benar, bahuia gelar ini adalah diberikan sebagai celaan bukan pujian.

55tShahft Tarikh AttrThabarl 
-



Seperti diketahui oleh para sejarawan bahwa sejarah para khalihh
UmawiSnh telah ditulis dan dibukukan pada masa daulah Abbasiah, tentu tidak

heran jika 5nng baik bercampur dgngan 5nng buruk, dan tidak heran pula jika

ada sebagian ormg gnng berhawa nafsu menambahkan yang buruk kepada

realita sejarah 5ang bena.
Sernua riwa5nt Snng disebutkan oleh para sejarawan dahm p€nyefutart

gelar ini adalah bersanad sangat lernah atau batrkan tarrp annd, dan satd
yang paling s€dikit tingkat kelematrannSra munghn adalah Snng diriwalratkan

oleh Al Khaub Al Baghdadt(Tarikh kgMad 10/55) dan Az-Zubair bin Bakar
(Al Mu w;affaqa U 17 3 / LL3l.

Dari Rabi' bin Yuntrs, ia berlata: Aku mendengar Abu Ja'far Al lvlanshur

berkata: khalifah ifu ada empat: Abu Bakar, Umar, Utsman dan AIl, dan raja

itu ada empat: Muawiph, AMul Malik, Hiq/am dan alm/ dan ini adalah

redaksi Al Khatib png meriwayatkan berita ini dari AMullah bin Muslim, dan

dalam redaksi Az-Zubatr bin Bakkar ada tambahan: dan ahli permg paling baik

adalah himar al hzinh, 5raitu omng !,ang fidak pantas mengrandang gelar

khilafah. Jika riu/a!,at ini benar -dan menurut kaml tidak benar seperti 5nng
akan kami jelaskan- maka ini berarti bahwa gelar ini tidak diberikan kecuali

pada masa daulah Abbasiah, lalu para penpmpai berita menerimanla tanpa
meneliti kebenarann5n, dan dari merekalah para sejarawan mengambilny'a

tanpa meneliti kebenaranngra -dan riwayat ini adalah dari jafur Rabi'e bin

Yunus, seorang pelapn bagtan penerimaan tamu khalifah Abbasiah, dan kami
tidak menemukan seomngpun dari ahli hadits yang menptakann5ra tsiqah,

sampai hnu Hibban sekalipun ynng dikenal longgar dalam men5ratakan tsiqah

tidak menyebutn5n dalam kitabnSn Ats-Tsiqat, ini bemrti bahwa ia tidak dikenal
secarzr kelakuan menumt para alrli hadib, meskipun ia dikenal se@ra

keberadaan, dan bahwa ia adalah termasuk orang ];ang mulia seperti

disebutkan oleh Adz-Dzahabt (Sigr A'lam Nubla' /7 /335/ 7201.

Selain dari sisi anad, dalam matannSra pun terdapat keanehan -dimana AI
Manshur menganspp dirinya (seperti halny,a bani Al Abbas 11ang laln) sebagai

khalifah umat Islam, dan bukan mja, dan khilafah adalah lebih agung daripada

kerajaan menurut umat Islam, dan perbedaan antara sangat Jelas

bagi kaum terpelajar, lalu bagaimana mungkin seorang Al Manshur

menganggap difiq,a s€,bagai raja dan bukan l$alifah?l
Selain ifu matannya juga menyalahi riwayat sejarah yang lain yang al€n

kami sebutkan pada akhii kesimpulan nanti, dimana dalam riwaft tersebut Al
Manshur menyebtrt Maruan bin Muhammad sebagai seorarg politilnrs,

terhormat dan tersa5nng, lalu bagalrnana mungkin ia menyebutqn sebagai
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lrhnil disini dan mengatakan bahwa ia tidak pantas menynndang gelar

ktrilafuh? Penelitian atac 51p51 dan rnatan telah merrgundang keraguan dalam

riu,ayat'mi,, wallahu a'larn
Apa pendapat mereka tentang ibun5a?

Sqarah mencatat bahwa ia adalah seoftmg peranpuan Kurdi,,,?,9perti

dilratakan oleh Al Baladzi secerzr W@r*ab N Asyraf/$B8e\
Dernikian Ibrm Asakir dan Fdlz-Dzatabi menyebutkan (Spar, A'lu-

Nftab'/6n4/LT dan hnu lGtsir (8/421 dan Thabari (7/M2l dengan
redaksi tidak pasti. Bagi s€bagian otang mungkin hal ini momen yang tepat

untuk menodai lrlaruaan hhr mengatakan bahwa karern sebab ibunya adalah

seorar4l hrdak atau paernpran hrdi maka jatuhlah kekuasaannyra dan

runtrhhh .larrlah Urrnu,tl5Bh. Dalam hal ini mereka menyebutkan berbagai

rErcam riu,alpt Fnli mengindil€silon bahwa runfuhryra daulah Umawiph
adalah ditargan sryar4; khalifah 1lang iburya adalah seorang budak..dan
scterr.srqp- Ini adahh patrarn lnrg hin, dan merralstrkan sejumlah perawi

pahu kepada hahkat sefrrrah Fng bcnar s€perti png akan kami sebutkan,

dinrara Al Flaftzh lbrnr Asakto'.3 meriwayatkan dari Al Hajiaj bin Qutaibah
bahrla h berkah dan cargprang pun bercerai berai dari kami, hingga Spng
tqsfua lnr{Ia ahr' Ahu lrtanmn dan sorang sahabafui5ra, dan bersama kami
Urmrnr l[aruaaru lah kami b€elan sampai lold lGmi pecah-pecah, dan Ummu
lrtannn hsanra l€mi, tapi sarna sdrali h tdak pemah mengeluh... sampai

aldrh riuayat Vari[fi Dtrwn z/Llz/LZLl.
Ailri Saad Abu Jaib dahn kih lrlaman bin Muharnrnad mengomentari

riuralBt lbnu Asaktu ini serala berkata: rnari kita lihat sang ibu ini, dimana ia
nrcntplsikan anatqa rrEfi.teftunuh (sebagai khalifah umat Islam) dan

dicincarg, dan ia pm kehrar mdarikan diri bersama menembus

tufran Afrika dergan b€dahn lold tanpa p€rnah sekalipun mengeluh, padahal

s€tafu kami tabht lor"un perernpnn dalah suka mengeluh jika mengalami

lresrhan sd(edl apatrrL As.Saadi iuga berkata Alor telah mempelajari

bbgraft saqg ftu mt trdak menernukan keorali sahr rir,rnyrat !,ang
rnensformallan batura ia dalah s@mrrg pcr€mpuan yang tangguh dan
teguh Olaruan bm lerhznmadls6l.

Ihni irgin rnenambahlon atas p€rkataan aadht As-Saadi: bahwa di antara
prtEp d6ar aFran Islam dahh batrua Allah Ta'ah menFdikan perbedaan

ra dan bah6a sebagai sahh saftr buldi kekuasaan Allah, Dia mernerintahkan

agar m€reka satng k€nal di antara mereka, dan seperti dijelaskan

oleh para ahli sosiologi dan sEarah bahrla Allah Ta'ala melebihkan setiap
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kaum dengan sifat yrang menonjol dari yrang lain, dimana bangsa Arab pada

masa jahiliy4,rah telah mengenal sifat pemumh, msa hormat terha{ap tamu,

suka berterus terang, fasih dalam berbicara dan gemar meninggalkan

keburukan, sejak dahulu mereka telah dikernl dengan keteguhan dan

kekuatanryra. Sernentara bangsa Persia dikenal dengan kesabaran dan

mekanismen5a. Bangsa lfurdi dikenal dengan kebemnian dan kekuatannya,

dan kebemnhn Marwan adalah salah safu bukt rqpta atas hal ini, dirnarn ia
dididik oleh seorang ibu kurdi muslimah, maka tumbuhlah sebagai laktslaki

png teguh, pernberani dan sabar dalam menjalani berbagai cobaan seperti

dikatakan oleh Adz-Dzahabi &: Marwan sangat dik€nal dengan

kepahlawanannla, keberaniannp dan pengembaraannla

(TariAh IshmL6/534).
Ibnu Katsir berkata: Ia adalah seoEmg pernberani, pahlawan dan teguh

dalam pendirian, kalau saja bala tentaranya tidak mengkhianatinp dengan
kehendak Allah & karena suatu hikmah dalam pengambil alihan l,.hilafah (.4/

Btdaph wa, An-Nihajah 8/ 421.

Bait qasidah di sini adalah sebagai berikut: Allah & telah menganugerahkan

kepada setiap kaum sebuah kelebihan yang terpuji atau mungkin lebih Snng
dengannya mereka menjadi dikenal, maka berkumpulnSra para kaum tersebut
dalam naungan kebudayaan Islam telah memberikan keunfungan besar bagi

kemanusian dan peninggalan sejarah SBng penting, karena sifat-sifat terpuji
semuanya larut dalam bait Islam dan khilafah Islamiah. Dan tidak mengapa

disini kami sebutkan satu ungkapan yang diriwayatkan oleh Thabari dari

seorang pembantu khalifah Abbasiah ketika ia ditanya tentang kaum-kaum ini,

ia menjawab: penduduk Hijaz adalah pemula Islam, dan bangsa amb lainnya
dan penduduk Imk adalah tiang Islam dan senjata aglarn, dan penduduk Syam

adalah benteng umat dan pernimpin para imam, dan penduduk Khurasan

adalah pasukan berkuda gnng pemberani dan omng-orang png kuat, dan
penduduk Turki adalah tempat tumbuhnya bebafuan dan putera-putera
pepercngan lTarikh Thabart 7 /7 1).

Yang paling objektif adalah mengatakan: bahwa Marwan bin Muharnmad
menerima sabuk khilafah pada kondisi sedang genting, seperti dikatakan oleh
hnu Qutaibah Ad-Dainuri (213 H), dan tenrs saja MarUan mengalami
kekacauan dalam pemerintahannya di setnua sisi, namun derrikian ia masih
mengajak oftrng-orang unfuk pergi menunaikan ibadah hajl sampai tahun
serahrs tiga puluh, dan ini adalah haji terakhir !,.ang dilalskan oleh bani

Uma5a,rah bersama orang.otang (Al Maadf/369).
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Yang benar, bahwa Marwan tidak punSra kesempatan 5,ang cukup unfuk
menarik nafasnya dan mengumpulkan ketercemi-beraiannya sejak pertama kali
ia diangkat sebagai khalifah sampai mati terbunuh pada tahun 132 H, seperti

dikatakan oleh Al Hafizh As-Suyuthi (kemudian ia tidak dapat mengendalikan

khilafah karena bangaknya para penentang dari segala penjuru sampai tahun

seratus tiga puluh dua, hingga akhimSn ia diserang oleh bani Abbas) (Tarikh

Khukfa' 255). Dalam bio$afin!,a terdapat hal-hal positif gnng kami nilai

curmg jika kami tidak menyebutkannya, sesuai dengan firman Allah Ta'ala,
"Dan j,anganlah kanu merugilan manusia terhadap hak-hak mereka." (Qs.

Huud [11]: 85). Dalam hal ini Al Hafizh hnu Katsir menyebutkan dalam

biografirya dan mengatakan: ia diangkat oletr Hispm sebagai wakil khalifah di
Azerbaijan, Armenia dan Al Jazirah pada tahun serafus ernpat belas, dan

sehma beberapa tahun saja ifu ia telah berhasil menaklukkan sejumlah negeri

dan bentang, ia fidak pernah lari meninggalkan peperangan di plan Allah, ia
perangi sekelompok orang lang menentang dan befiasil mangalahkannya, ia
adalah seormg pernberani dan pahhunn 5nng sangat Srgth (Al Bidagh wa An-
NilqphS/421.

Dan diantara hal-hal peitif dahm biografin5ra: kesederhanaannp dalam

hidup dan kecendenrnganrrya unfuk htdup keras, meshpun ia serumg

mendengar (pujian atau pengaduan) dan lain sebagainya, akan tetapi ia sangat

disibukkan oleh pepqlar{yan dan ban},ak melakul€n bepergian seperti

diceritakan oleh para sejarawan. Adapun tentang kesederhanaannlra, Al
Baladzari menyebutkan dari Al Madaini dari Abu Salamah Al Ghifari ia

berkata: suafu k€fika alu mendatangin5ra untuk menunfut balas suatu

perrbunuhan, lalu ia berkah kepadalm: sesungguhnya seorang penguasa

adalah wakil bagi orang Fng tdak ada, jika kamu mau aku akan menjadi

lawanmu, dan jika kamu frdak mau maka aku akan mengirimkan sebuah surat

kepada gubemur Madinah unfuk memeriksa kebenaran pengakuanmu

dihadapan para fuqaha... dan berita seterusnya.....dan di antaranya: [-alu ia

menrerintahkan kepada orar{forang agar mereka berangkat, dan mereka pun

berangkat, narnun ia sendiri tak kunjung keluar, hingga akhimya dikatakan

ke,padangra, bahwa sesr.rngguhryla orrr(forang sudah berangkat menunggang

kendaraan mereka, akan tetapi kenapa engkau sendiri talambat, ia menjawab:

celakalah engkau, derni Allah, baJu rnantelku sobek frfiihnnya dan aku tidak

merniliki mantel yang lain hanya nilJunal min Ansab Al,4synf 8n864).
Manshur bin Abu Muzahim (biqafil meriwaptkan, ia berkata: Aku pernah

mendengar menteri Abu AMillah berkata: Al Manshur bertanya kepadaku, apa
png dikatakan oleh para s5raikh-mu? dan seterusngra, di akhir berita tersebut
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BERITA TENTANG KEIYIATI,AN IBRAHIM BIN
MUFIAMTvIAD BIN ALI AL IIYTAM

Pada tahun ini Ibmhim bin Muhamrnad bin Ali bin Abdullah bin

Abbas tertunuh.

Berita tentang sebab adalah sebagai berikut:

Pam sejarawan berselisih pendapat tentang Ibrahim bin

Muhammad, sebagian mereka berkata: ia tidak mati terbunuh, akan

disebutkan: lalu Al Manshur berl6ta: alangkah baiknya Marwan, ia adalah

orang !,ang paling tegas, politikus yang paling handal, dan orang Snng tidak

serakah dengan harta mmpasan peNang. Mendengar hal ifu anaknyra Al
Manshur !,aitu AI Mahdi bertanya, lalu kenapa kalian memeranginya? Ia

menjawab: karena suafu per{<ara Sang Alah Ta'ala telah mengetahuinya dalam

Ilmu-Nya (Taril<h Iskml<arya Adz-Dzahabi,/kejadian-kejadian 121-140 H hal.

536).
Namun demikian dalam biografi Marwan bin Muharnrnad Al Umawi juga

baqnk sisi-sisi negatif 5ang fidak pantas ditiru dan dilakukan oleh seorang

pemimpin dan penguasa. Dimana ia telah terlibat dalam pertikaian sengit

unfuk memperehrtkan kelansaan, yang pada akhimSra ia berhasil

menguasain5ra. Dalam kejndian ini ban5ak sekali orang png mati terbunuh,

meskipun ia juga mau mernaafkan seiumlah orang yang telah menjadi musuh

dan lawan politiknyra, narnun hal itu fidaklah pantas dilakukan, dan semestinya

ia mengobati omng-orang yang terluka dan mengumpulkan para ulamh

disekitamp unfuk mengajak mereka bermusyawarah, seperti haln5n 5nng
dilakukan oleh para ktnlifah pendahulunyra. Akan tetapi bagaimanapun

kebenaran harus dinglatakan sebagai kebernmn, dan tidak ada daya dan upaya

kecuali hanya milik Allah, dan benarlah firman Allah Ta'ala, oDan hai-hafi itu
I<ani glirl<an dlantam se.blian nnnusia.n
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tetapi ia mati dalam sel penjara Manrran bin Muhammad karena suafu

penyakit.275

BERITA TENTANG KEBERANGKATAN ABU
JA'FAR KE KHURASAN

Pada tahun ini Abu Ja'far pergi ke Abu Muslim di Khurasan

unhrk merninta pendapakrSn tentang sebab kematian Abu Salarnah

Hafsh bin Sulairnan.275

275 16,r, Saad dalam thabaqetrya mengatakan seperti dinukil oleh Adz-
Dzahabi darinla hdahh lbrahim meninggal dunia di dalam sel penjara pada

tahun serahrs tiga puluh satu, dalam usia empat puluh delapan tahun). (Tahdzib

Stjar A'hm Nubh'791.
Adapun tentang sebab kenratiannya tidak ada safupun riwayat lnng benar

atau yang baik atau Srang dinilai agak baik png menjelaskan tentang hal itu,

akan tetapi yans pasE bahwa ia meninggal dunia dalam sel penjara, dan

sexnoga Allah Ta'ala merahrnatin!,a dan menernpatkannl,ra dalam surga-Nya

amin.
2761l.6ri menyebutkan sebuah riwayat tentang kebemngkatan Abu Ja'far

ke Khurasan dan sebabnya, dan ia menyebutkan sejumlah hal secara terperinci
dengan sanadyarg orang-orangnla tidak dikenal -dan kami tidak menemukan

dalam buku Khalilah atau Al Baghawi atau sejarawan lainnln yang /srQah suatu

riwayat yang menguatkan hal ini, han5ra sebuah penufuran yang

mengindikasikan asal muasal berita pengiriman Abu Ja'far oleh Abu Al Abbas

kepada Abu Muslim dengan mernbawa surat untuk mernberikan pilihan kepada

Abu Muslim atas Fbatan gubemur menggantikan Abu Salamah, lalu Abu
Muslim memilih mengirimkan Marar ke Kufah akan taapi ia mati terbunuh.

Dan mereka mengatakan bahwa ia dibunuh oleh orang-orang Khawarij. Al
Baladzari menyebutkan katanya: Abu Masud menceritakan kepadaku dari Al
Fadhl Adz-Dzhabyi ia berkata: Abu Abbas menulis zurat dengan tangannSra

sendiri atau dengan cara mendikte difujukan kepada Abu Muslim yang dibawa

557Shahih TarikhAth-Thabari 
-



BERITA TENTANG PEPERANGAN YAZID BIN
UMAR BIN HUBAIRAH DI WASITH

Pada tahun ini Abu Al Abbas mengutus saudaranSaa Abu Ja'far

ke Wasith untuk mernerangi Yazid, bin Umar bin Hubaimh; dan telah

kami sebutkan tentang masalah bala tentara ynng diternuinya dari

penduduk Khurasan bersama Qahthabah, kemudian bersama puteranya

Al Hasan bin Qahthabah dan kekalahannya dan permintaan tolongnp
kepada tentara Syam di Wasith untuk berlindung padanya. Ali bin

Muhammad menyebutkan dari Abu AMillah As-Sulami dari AMullah bin

Badar dan Zuhair bin Hunaid dan Basyar bin Isa dan Abu Sari bahwa

Ibnu Hubaimh ketika kalah maka orang-otang saling berpencar darin5n,

dan ia menetapkan beberapa oftmg unfuk menjaga perbekalan, lalu

mereka membawa harta perbekalan tersebut, maka berkatalah

Hautsarah kepadanya: kemana engkau hendak pergi dan kepala mereka

oleh Abu Hafsh ketika ia diutus ke Khurasan, lrang isinSn bahwa Amirul
Mukminin dan keluarganya masih tetap berbuat baik kepada orang yang

kesusahan dan memaafkan oftmg yang melakukan kesalahan, selama

kesalahan tersebut tidak berkenaan dengan agama, dan bahwasanyra Amirul
Mukminin telah menyerahkan darah Hafsh bin Sulaiman kepadamu dan tidak
mengrakitiryra karena kebaikanmu jika engkau mau. Ketika Abu Muslim
membaca surat tersebut ia mengufus Marar bin Anas berangkat ke Kufah

unfuk mernbunuh Hafsh sesuai dengan pemahamannyra., dan menulis surat

bahwa tidak ada toleransi bagi siapapun agar tidak ada celaan dan cacian. Aku
telah menerima tawaran dari Amirul Mukminin tetapi aku lebih cenderung
memilih dendam lalu Marar menrbunuh Abu Salamah, dan ada
yang mengatakan bahwa ia dibunuh oleh kaum khawarij, dan Abu AI Abbas
memerintahkan saudaranla yaifu YahSra bin Muhammad untuk
menshalatkannya. (Anab N Astlraf 3/155) tahqiq Ad-Duri.
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telah mati terbunuh! Pergilah ke Kufah dan bersamamu bala tentara

yang banyak, maka perangilah mereka sampai engkau mati atau

menang. Ia berkata: Tidak, kami akan pergi ke Wasith dan melihat

kondisi. Ia berkata: engkau tidak lebih hanyalah mempersilakan ia untuk

menangkapmu dan membr.rnuhmu. Maka Yahya bin Hudhain berkata

kepadanya: Udaklah engkau datang k€eada Marwan mernbawa sesuafu

grang lebih dicintain5n melebihi bda tentara ini, maka pergilah ke Al

Furat sampai ia datang kepadanSn, dan jangan ke Wasith karena engkau

akan dikepung, dan setelah dikepung akan dibunuh. lalu ia enggan

mengikuti, dan ia merasa takut kepada Marwan karena ia pernah

menulis surat dan menyalahinya, maka ia merasa takut jika datang

kepadanya ia akan membunuhnya, maka ia pun peragl ke Wasith dan

masuk ke dalamnya dan berlindung disana.

Abu Salamah mengutus Al Hasan bin Qahthabah, lalu Al Hasan

dan teman-temannya membuat parit, lalu mereka singgah di antara Az-

Taab dan Dajlah. Al Hasan mendirikan tendanya didepan pintu

midhmar, dan peperangan yang pertama terjadi adalah hari rabu. Maka

berkatalah penduduk Syam kepada lbnu Hubairah: Izinkan kami untuk

memerangi mereka. I alu ia mengizinkan mereka. Maka keluarlah

mereka dan Ibnu Hubairah juga ikut keluar, dan disebelah kanannya

adalah puteranya Daud bersama Muhammad bin Nabatah dan bala

tentaranya dari penduduk Khurasan, diantara mereka ada Abu Al Ud Al

Khurasani, maka bertemulah mereka dan di sebelah kanan Al Hasan

adalah Khazim bin l(huzaimah, sedangkan Ibnu Hubairah di depan pintu

Midhmar, lalu Khazim menyerang Ibnu Hubairah dan penduduk Syam

pun kalah hingga melarikan diri ke parit-parit, dan orang-orang pun

berlarian menuju gerbang kota sampai memenuhi pinfu Midhmar, dan

orang-orang yang membawa manjaniq pun melempar manjaniq dan AI

Hasan berdiri, dan ia berjalan diantara pasukan berkuda antam sungai

dan parit, dan kembalilah penduduk Syam, lalu Al Hasan menyerang

mereka, dan menghalau mereka dengan kota sehingga mereka pun
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berlarian ke sungai Dajlah dan banyak di antara mereka yang

menceburkan diri ke sungai dan diangkut dengan perahu lalu membawa

mereka. Saat itu Ibnu Nabatah melemparkan senjatanya dan mencebur

ke sungai lalu mereka pun mengejamya dengan perahu lalu ia naik dan

mereka saling merintangi, lalu mereka berdiam selama fuiuh hari,

kemudian mereka keluar kepada mereka pada hari selasa dan saling

berperang, lalu ada seseorang dari penduduk Syam menyerang Abu

Hafsh Hazzar Marad dan mernukulnya dan mengatakan: aku adalah

anak As-Sulami, lalu Abu Hafsh mernukulnp dan mengatakan: Aku

adalah anak Al Ataki, lalu ia kalah dan mati, dan penduduk $pm pun

kalah dengan terhina, lalu mereka masuk ke kota, dan berdiam

beberapa larna tanpa ada peperangan kecr.rali hanln saling melernpar

dari balik gelbang.

Dan saat dalam p€ngepungan, hnu Hubairah mendengar bahwa

Abu Urnagph At-Taghallabi telah magenakan kain hitam, lalu ia
mengutr.rs Abu Utsman ke rurnahnya, lalu ia masuk kepada Abu

Urna5yah di kubahnya, dan berkata: sesungguhnya sang amir telah

mengutr.rsku kepadamu unfuk merneriksa kubahmu, jika didalamrya ada

kain hitam yang engkau kalungkan di lehermu dan tali maka engkau

akan aku batm kepadanya, dan iika fidak maka ini uang lima puluh ribu

sebagai pengikat untukmu, namun ia enggan mernbiarkannSn

merneriksa kubahnya, maka ia pun membawan5n kepada hnu Hubaimh

dan akhimya dipenjara, lalu Main bin Zaidah dan sekelompok orang dari

Rabiah membicarakan hal tersebut, akhimya mereka menangkap tiga

orang dari bani Fazarah dan menahan dan mencaci hnu Hubairah.

Maka datanglah Yahya bin Hudhain kepada mereka, lalu mengajak

mereka bicara, dan mereka menjawab: kami tidak akan melepaskan

mereka sebelum ia mele.paskan ternan kami; namun Ibnu Hubairah

enggan melepaskannya, maka ia berkata kepadanya: engkau hanya

menghancurkan dirimu sendiri padahal engkau sedang dikepung;

lepaskan orang ini, ia berkata; tidak, demi sebuah kehormatan. I alu
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Ibnu Hudhain kenrbali kepada mereka dan mernberihhukan hal tersebut

kepada mereka, maka Main dan AMurrahman bin Basyir Al Azali

menyendiri, lalu Ibnu Hudhain berkata kepada lbnu Hubairah: Mereka

adalah pasukan penunggang kudamu telah engkau hancurkan sendiri,

dan jika engkau bersikeras dalam hal ini maka mereka akan berbuat

Iebih kejam kepadamu daripada mereka ]Eng mengepungmu; akhimp
ia memanggil Abu UmaSnTah dan memberinya pakaian dan

melepaskannya, lalu merekb saling berdamai dan kernbali ke tempat

sernula.

Abu Nasr Malik bin Al Haitsam datang dari Sijistan, lalu Al

Hasan bin Qahthabah mengutus delegasi kepada Abu Al Abbas

memberitahukan akan kedatangan Abu Nasr kepadanya. Dan dalam

delegasi tersebut ia mengangkat Ghailan bin Abdullah Al Khuza'i sebagai

kepalanya - Ghailan memsa sedikit janggal terhadap Al Hasan karena ia

telah mengufusnya kepada Rauh bin Hatim untuk membantunya- dan

ketika sampai kepada Abu Al Abbas ia berkata: Aku bersaksi bahwa

engkau adalah Amirul Mukminin, dan engkau adalah tali pengikat Allah

yang kuat, engkau adalah pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa;

lalu ia berkata; apa keperluanmu wahai Ghailan? Ia berkata: aku

memohon ampunan untukmu, ia menjawab: semoga Allah

mengampunimu, lalu Daud bin Ali berkata: semoga Allah memberimu

taufiq wahai Abu Fadhalah, lalu Ghailan berkata kepadanya: wahai

Amirul Mukminin, berikan kepada kami seseorang dari keluargamu. Ia

menjawab: bukankah atas kalian seseorang dari keluargaku, yaifu Al

Hasan bin Qahthabah, ia berkata: wahai Amirul Mukminin, berikan

kepada kami seseorang dari keluargamu, lalu Abu Al Abbas menjawab

sama seperti jawabannya yang pertama, lalu ia berkata: wahai Amirul

mukminin,'berikan kepada kami seseorang dari keluargamu yang dapat

menyejukkan pandangan mata kami, ia menjawab: baiklah wahai

Ghailan. [-alu ia mengutus Abu Jafar, dan mengangkat Ghailan sebagai

kepala polisinya dan sampailah ke Wasith, maka Abu Nashr berkata
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kepada Ghailan? Apa sebenamgn yang engkau inginkan dari

perbuatanmu ini? ia menjawab: Agar selamat.

Ghailan pun menjadi kepala polisi beberapa lama, kemudian

berkata kepada Abu Jafar: aku tidak mampu bertahan sebagai kepala

polisi, akan tetapi aku funjuklon kepada orang yang lebih mampu

dariku. Ia bertanya: siapa dia? Ia menjawab: Jumhur bin Marmr. Ia

berkata: aku tidak dapat mencopotrtu, karena Amirul Mukminin lah

yang m€ngangkatmu. Ia berkata: tulislah surat kepad Amirul Mukminin

dan sampaikan keinginanmu kepadangn. lalu Abu AI Abbas mengirim

surat kepadanya: terimalah usulan Ghailan. Maka ia pun mengangkat

Jumhur sebagai kepala polisi. Dan berkatalah Abu Ja'far kepada Al

Hasan: Carilah oftrng unfuk aku jadikan sebagai kepala safuan

pengawal. Ia berkata: orang 5nng aku senangi adalah Utsman bin

Nahmak. [.alu ia pun diangkat sebagai kepala satuan rrr'gavml.z77

Ada pendapat lnng mengatakan, bahwa Abu AI Abbas

mengutus Abu Ja'far kefika datang dari l(hurasan dari bertesru dengan

Abu Muslim kepada lbnu Hubaimh untuk mern€ranginln. I-alu Abu

Ja'far berangkat hingga sampai kepada Al Hasan bin Qahthabah 5nng

sedang mengepung hnu Hubaimh di Wasith. I-alu Al Hasan berpindah

dari rumahnla dan mempersilakan Abu Ja'far rrrfuk menerrpatinln.

Kefika proses pengepungan lbnu Hubairah berlangsung larna, pam

hendak berbuat rnalor atangn, rnaka berlotalah Al
Yamaniah: kami fidak mau menolong Manrnn, dan dampaknp atas

277 lrri adalah ismdyang b€rtngkat. Dirnana Al lvladaini berisnad dart Abu
Abdullah As-Salami dari Abdullah bin Badar, dan b€risnad kedua dari a.rhair

bin Hunaid dan Bisln bin Isa dan Abu Sari, s€dangkan Abfullah bin Badar

narnan!/a tidak tersebut dalarn l<ita Tarikh Tlnhdl<errlo.ll dua kali, dan ia fidak

menjelaskan gelar dan nasabnya, dan kenrungkinan ia adalah Abdullah bin
Umair yang berkatqort biqah dari Ungkatan keertpat, dan trgkatan ini
mayoritas riwayatnp dari para penrbesar tabiin, narnun kami fitCak dapat

memastikan bahwa ia adalah ia. Sedangkan iiladyangkedua di dahmqn ada

Zuhair bin Al Hunaid ia adalah jujur, dan lihat komentar karni berikut ini.
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kami. An-Nazariyah berkata: kami tdak mau perErng kalau Al Yamaniah

tidak mau perang bersama kami. Yang ikut perang bersamanyra adalah

orang-orang miskin dan anak-anak muda; dan Ibnu Hubairah hendak

mernanggil Muhammad bin AMullah bin Hasan bin Hasan; lalu ia

menulis surat kepadanln namun ia terlambat menjawabnya; Abu Al

Abbas mengirimkan surat kepada Al Yarnaniah dari pam sahabat hnu
Hubaimh dan menarik simpati mere)<a,lalu keluarlah Ziynd bin Shalih Al
Harits dan Ziyad bin Ubaidillah Al Harits kepadan5ra, dan kedtnnp
menjanjikan kepada hnu Hubairah unfuk mendamaikannya dengan

pihak Abu AI Abbas narnun keduanya tidak komitmen; dan terjadilah

saling kirim mengirim delegasi antbra Abu Ja'far dan lbnu Hubairah

hingga Abu Ja'far menjanjikan keamanan baginya, dan ia pun menulis

surat kepadanya, lalu Ibnu Hubairah mengajak para ulama unfuk

mernbahas surat tersebut selama empat puluh hari hingga akhim5n ia

puas, kemudian mengirimkannya kepada Abu Jafar, lalu Abu Ja'hr
mengirimkannya kepada Abu Al Abbas, lalu ia memerintahkan unhrk

menandatanganinya; Abu Ja'far berpendapat unfuk menepatinya, Abu

Al Abbas tidak memuhrskan suafu perkara tanpa meminta pandapat

kepada Abu Muslim, Abu Al Jahm mata-mata Abu Muslirn atas Abu Al
.Abbas, maka ia pun menulis surat kepadanya memberitahukan segala

hal kepadanya, maka Abu Muslim menulis surat kepada Abu AI Abbas

dan mengatakan: sesungguhnya jalan yang halus jika engkau lempari

batu maka ia akan nsak, tidak demi Allah, fidak akan baik suatu jalan

yang lbnu Hubairah ada padanya.

Setelah perjanjian selesai keluarlah Ibnu Hubairah kepada Abu

Ja'far dengan mernbawa seribu tiga rafus bala tentara dari AI Bukhariah.

Ia hendak masuk ke Al Hajarah dengan mengendarai untanya, maka

berdirilah seorang pembanfu bemama Sallam bin Sulaim kepadan5n dan

mengatakan: selamat datang Abu Khalid! Silahkan turun dengan baik;

dan AI Hajarah telah dikelilingi oleh sepuluh ribu bala tentam dari

Khurasan, lalu ia furun dan dipersiapkanlah bantal sebagai
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ternpat duduknya, kernudian ia mengajak pasulran pengamanngra hlu

mereka sernua masuk, kernudian Sallam berkata: Silahkan rnasuk unhai

Abu Khalid; ia bertanya kepadanyar Aku dan orang-omng lpng
bersamaku? Ia menjawab: aku hanya memintakan izin unhrkmu seoftmg

diri, lalu ia pun masuk sendirian, dan telah dipersiapkan bantal unfuk

lalu ia duduk diatasnya, lalu ia mengajaknln bicara beberapa larna

kernudian bangkit dan rnata Abu Ja'far tenrs mernpefiatikanrya sampai

ia pergi. Kenrudian pada suafu saat ia tinggal di ternpatnya, dan datang

kepadanya mernbawa lima mtus pasulon berlfl.da dan tiga ratus pasuk

pejalan kaki; maka Yazid bin Hatim berkata kepada Abu Jafar: u,ahai

pengeran, sesungguhnya lbnu Hubairah datang dan bala terrtararryn

sangat funduk kepadanya, dan tdak berkurang sedikitpun

kelansaannya, maka jika ia berialan mernbarna sanua pasulon berlsda

dan pasukan pqalan kaki ini, lalu apa kata Abdul iabbar dan Junrtur?

Abu Ja'far berkata kepada Sallam: katalon k€pada hnu Hubairah agar

ia meninggalkan kelompokryn dan datang kepada lrami dengan

beberapa omng saia (sekitar tiga puluh orang).

[-alu Sallam menyampaikan hal tersebut kepadanya: rnaka

bembahlah raut wajahnya. Dan datang mernbaura tiga puluh omng, lalu

Sallam berl<ata kepadaryra: sepertiryn engkau datang dengan cara

sombong! Lalu ia menjawab: jika kalian mernerintatrkan kepada lorni
untuk @lan kaki maka lorni al<an b€dalan loki. Lalu ia trerkata: kami

tidak berrnaksud merernehkan kalian, dan fidaklah parrgemn

memerintahkan dernikian kecuali karena melihatnu; rnaka sesudah itu ia

datang bersama tiga omng saja.

e.atahn muhaqiq:

RiwaS,rat ini tidak kami nrasuklon dalam baghn shahih untuk

mernastikan kebenamn perinciarurya, akan tehpi wrhrk mend<ankan

sumber berita dari terjadinya negosiasi dan pengiriman para ddegasi
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antara lbnu Hubairah dan Abu Ja'far sehingga terjadi perianjian darnai,

kernudian pihak kedua mengingkari janjinya dan membunuh hnu
Hubairah dan para pengikutrya. Iftalifah bin Khiyath telah

menyebutkan dengan Snng bersambung sampai kepada saksi

rnata kejadian ini (yaitu berlindungn!,a Ibnu Hubairah di Wasith dan

peranspya terhadap tentara Al Hasan bin Qahthabah dan Abu Jafar,

kernudian terjadilah perdarnaian dan akhimSra hnu Hubairah dan

pengikukrya dibunuh. I$alilah telah meriwayatkan sernua itu dari jalur

syaikhnya Muhammad bin Muawifh dari Baihis bin Hubaib).

Dan lorni alon menSpbutkan riwalnt tGalilah kemudian

mernberikan komentar (Baihis berkata: AI Hasan bin Qahthabah datang

kepada kami pada akhir Muharmm tahun 732 H, Ialu ia singgah di

Mahuz kemudian datang kepada kami pada bulan Shafar, bukan untuk

tujuan perang tapi unfuk mengambil kembali sebuah mmah, dan ia
datang membawa orang-orang yang tidak dikenal untuk menggali parit,

maka orang-orang berkata kepada Ibnu Hubairah: izinkan kami

memerangi kaum ini. namun ia enggan memenuhi permintaan mereka,

dan mereka tems meminta izin hingga akhimya ia berkata: wahai

Muslim bukalah pintu. Ia lalu mengangkat putemnya Daud dan

Muhammad bin Nabatah dan Main bin Zaidah ditengah sesudah Al
Hasan bin Qahthabah, Mufri;, Hautsarah bin Suhail sesudah Khazim bin

khuzaimah, dan ini terjadi pada hari Rabu lalu kami saling berperang

hingga kami kalah, dan terbunuhlah dari kami Hakim bin Al Musayyib

dari Judailah Qais, dan juga Yazid bin Qahthabah, lalu ketika sore hari

mereka kembali, dan pada pagi harinya kami mencari para korban kami

yang masuk ke parit.

Kernudian Abu Al Abbas Abdullah bin Muhammad bin Ali bin

Abdullah bin Abbas dibaiat menjadi l,tralilah. I alu ia mengutus

saudaranya Abu Ja'far saudaranya kepada Hasan bin QatthaUah dan

orang yang bersamanya, dan ibunya Abu Al Abbas adalah Raithah binti

Ubaidillah bin Abdulah bin AUul Madan Al Haritsi, ia dibaiat pada
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malam jumat tanggal tiga belas Rabiul Awwal tahun L32H di Kufah di

tengah-tengah bani Aud di rumah Al Walid bin Saad pernbantu bani

Hasyim, lalu ia berangkat \etika pagi hari lalu menjadi irnam shalat

jumat dan pada hari itu ia dibaiat secara umum.

Baihas berkata: Ketika Abu Ja'far datang kepada kami mereka

bangkit bersama rombongan mereka kepada karni, rnaka kami perangi

mereka sampai datang kepada kami berita kekalahan Marwan, dan kami

dalam peperangan selama bulan Sya'ban, Rarnadhan dan $;awunl. I-alu

Al Hasan bin Qahthabah datang kepada kami pada akhir $Bwwal dan

berkata: kepada siapa kalian tunduk, tidak ada seoftmgpun kectnli ia

telah tunduk kepada Amirul Mukminin, l<ami berjanii bahkan kalian

arrnn atas segala sesuatu dihadapan kami. Kernudhn pada pagi harin!,a

datanglah Khazim bin Khuzairnah kepada kami lalu b€rkata seperti itu,

kerrudian datanglah kepada kami Al Harits bin Nauf-al Al Haslrimi,

kernudian datanglah kepada kami Ishaq bin Muslim Al Uqaili, lalu

berkata: omng-orang diri mereka kepada kalian, rnaka

tulislah perjanjian damai antara kami dengan kalian, dan ini teriadi pada

awal Dzulqa'dah tahun 132 terserah kami, namun lb,nu Hubairah

sebagai pernimpin bersama lirna mtus orang dari sahabatrya singgah

selama 50 hari di kota SSnrqignh tidak mau mernbaiat, setelah selesai

terserah ia mau kembali ke tempakrln lnng aman atau ikut masuk

bersama otang-orang, dan apa Snng ada di tangan kami adalah milik

kami, lalu kami membuka pintu pada hari sabtu beberapa hari dari bulan

Dzulqa'dah, lalu mereka masuk ke kota dan ba'keliling di dalamnyn dan

keltrar, dan mereka melakukan hal 1nng sama pada hari ahad, dan

ketika hari Senin masuklah seorang ltafir dad mereka menungang lnda,

lalu ia memperhatikan setiap binatang lalu menernukan binatang ternak

yang terlantar milik Allah, Ialu ia mengambilnla dan mengatakan: ia

adalah milik gubemur.

Baihis berkata: Lalu aku menlnmpaikan kepada Abu Ulsman,

dan ia memberitahukan keepada hnu Hubairah dan Hata: Derni

5U - Sldtft TuiHr Ath-Thabari



Tuhan Pernilik Kabah orang-orang tdah Lhiarnt, dan berkata kepada

Abu Utsman: Pergilah kepada Abu Jafar, sampaikan salam kepadanla

dan katakan: Jiltra engkau berkenan idnlonlah kami datang kepadamu.

[-alu ia berangkat pada hari Senin dan kami pun berangkat bersamanya

bersama, dua ratr.rs orang hingga kami Uba di teras, lalu hnu Hubairah,

Abu Utsrnan, Said dan alu singgah lalu kami datang dengan berjalan

kaki bersamanSn hingga ketka sampai di karnar maka pintu di buka dan

terlihat Abu Ja'far sedang duduk. hnu Hubairah berkata kepadanya:

Sernoga keselamatan dan keberkahan Allah tercurahkan

kepadamu wahai amir, pinfu pun difufup, dan aku mendengar Abu

Ja'far berkata: Wahai Yazid, Sesungguhnya kami bani Hisyam akan

mernaafkan gBng bersalah, dan mengambil 5nng utama, dan aku

menurut kami tidak sama denganmu, sesungguhnya engkau adalah

orang yang menepati janji, dan amirul mukminin sangat senang da'rgan

perilakumu, maka bergernbiralah engkau dengan apa yang membuahru
gernbira.

Abu Al Hasan berkata: Ibnu Hubairah berkata kepadanya:

sesr.ngguhnya Lhilafah kalian adalah baru, maka limpahkan rasa

manisnya kepada orang-orang, jauhkan mereka dari rasa pahitnya, dan

aku masih menunggu ajakan ini kernudian ia bangkit. Maka Abu Ja'far

berkata: Aku heran kepada oftmg lrang menyuruhku unfuk membunuh

orang ini.

Baihis berkata: Ketilo hari Senin tanggal 13 Dzulqaldah tahun

132, Abu Ja'far mengutus Khazim bin Khuzaimah lalu membunuh hnu
Hubairah, dan yang melaksanakan pembunuhannya adalah Abdullah bin

Al Bakhfiri Al Khuzai. Kemudian membunuh RaSryah bin Abu Umamh

pernbantu bani Umayynh dan Ubaidillah bin Al Habhab sang sekretaris,

dan membunuh Daud bin Yazid bin Umar bin Hubairah. t(hazim bin

I$uzaimah mengeluarkan Utsman juru tulis hnu Hubraimh lalu

membunuhnya. Dan menangkap Biqrr bin Abdul Malik bin Bisyr bin

Maruran, Abban bin AMul Malik, Al Hautsamh bin Suhail, Muhammad
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bin Nabatah, Al Hasan bin Qahthabah duduk di rnasiid Hassan An-

Nibthi didekat sungai Dajlah sesudah Al Madain lalu mereka dibawa

kepadanya dan ia pun lalu mernbunuh mereka. Dan didatangkan

kepadanya Harits bin Quthn Al Hilali lalu dimasukkan ke dalam peniara.

Dan ia mencari Khalid bin Salamah Al Makhzumi narnun tidak berhasil

menemulonn!,Er, lalu disenrkan bahwa Khalid bin Salarnah atrtan, lalu ia

keluar setelah sanua otang rnati dibunuh, maka ia pun lalu dibunutr).

(Tarikh Al Khalifah 260-2621.

Ini adalah riwapt Khalifah bin Khiyath, ia menyebutkan amd-
n1n ke pe{awi (Baihis) dan ia b€rada di bar'rsan tentara hnu Hubairah.

Terlihat bahwa riv.rayat khalifah cendenrng waiar dan tidak berlebihan

dalam menyebutkan iumlah dan bilangan serta jauh dari kata-kata yang

cela. Dan terlihat lebih simpel daripada riwayat Thabari, dimana ul6an
yang dianggap tidak perlu dan tidak penting fidak dicantumkan

didalamnya. S€ara unurn ia mengrratkan riwa5rat Ath-Thabari, bahura

hnu Hubaimh Mindung di Wasift, dan Al Flasan bin Qahthabah tenrs

m€ngepungn!,a, hingga kenrudian datanghh Abu Ja'far bersama bala

tentaranSra ikut mernbanfu m€ngepungnln sampai pada akhim5ra

mereka saling mengirimkan delegasi dan teriadilah p€rianiian darnai lalu

hnu Hubairah dan anaknlp s€rta para dihmuh
sernuanla. Wallahu a'latn.

Pada tahun ini Abu Al Abbas mengutus saudararrya Abu Ja'hr
Al Manshur sebagai gubernur Al iazirah, Azerbaiian dan Armenia. Ia

mengutus saudarangn Yahf,a bin Muharnrnad bin Ali unhrk meniadi

gubernur di Mor.rshul.

Pada tahun ini ia mencopot pamannlra Daud bin Ali dari jabatan

gubemur Kufah dan sekitamya, dan mengangkahln sebagai gubemur

Madinah, Melah, Yaman dan Yarnarnah. Dan mengangkat Isa bin Musa

sebagai gubernr Kufah menggantilonnla.
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Pada tahun ini pula Marwan -dan ia ada di Jazimh dari
Madinah- memecat Al Walid bin Urwah dan menggantinya dengan

saudaranya Yusuf bin Urwah. Lalu Al Waqidi menyebutkan bahwa ia

datang ke Madinah pada tanggal empat Rabiul Awwal.

Dan pada tahun ini png menjadi gubemur Bashrah adalah

Sut/an bin Muawiyah Al Mahlabl

Yang menjadi qadhinya adalah Al Hajjaj hn Artha'ah. !,ang
menjadi gubernur Persia adalah Muhammad bin AI Asy'ats. Dan yang

menjadi gubemur As-Snd adalah Manshur bin Jamhur, Dan gnng

menjadi gubernur Al Jazirah, Armenia dan Azerbaijan adalah AMullah
bin Muhammad. Dan yang menjadi gubemur Moushul adalah Yahya bin

Muhamad. Dan yang menjadi gubemur Kur Syam adalah Abdullah bin

Ali. Dan yang menjadi gubemur Mesir adalah Abu Aun Abdul Malik bin

Yazid. Dan yang menjadi gubemur Khurasan dan Al Jibal adalah Abu

Muslim. Dan yang menjadi petugas upeti adalah Khalid bin Barmuk.

Pada tahun ini yang menjadi amirul hajj dalam pelaksanaan

ibadah haji bersama orirng-orang adalah Daud bin Ali bin Abdullah bin

Al Abbas.278

278 Seperti kebiasaan Thabari, ia manyebutkan niuna-nuuna para gubernur

dan qadhi pada setiap akhir tahun.
Dan tentang riwayat gnng ia sebutkan disint ia mempunyai dulmngan dari

Tarikh Al Khalifah.

Adapun tentang Al Jazirah, Khalifah berkata: ketika Marwan kalah dari Az-
Zaab, Abdullah bin Ali pergi dan memasukin5ra kemudian mengangkat Musa

bin Kaab sebagai gubemur Al Mamy, kemudian Abu AI Abbas mengangkat
saudaran5ra Abu Ja'far sebagai gubernur AI Jazirah, Armenia dan Azerbailan.
Kemudian mernerintahkan agar bemngkat ke mekah untuk menjadi
amirul hajj dalam pelalsanaan ibadah haji, lalu ia bera4gkat ke Mekah dan

mengangkat Muqatil bin Hakim Al 'Ubki sebagai penggantin5ra sementara

sampai Abu Al Abbas meninggal dunia FJnlifah 27U.
Sedangkan tentang Kufah, Khalihh berkata: Abu Al Abbas mengangkat

pamannya Daud bin Ali bin Abdullah bin Abbas sebgai gubemumya, kernudian
ia mencopotn5n dan mengufusnya unfuk menjadi imam shalat pada musim
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MEIVIASUKI TAHUN 133 H:

BEBITA TENTANG KEIADI,AN-KEIADI,AN YANG
TER.IADI PADA TAHUN INI

Di antara kejadian pada tahun ini Abu Al Abbas mengutus

pamannya Sulaiman bin AIi sebagai gubernur Bashrah dan sekitamga,

Kur Dajlah, Ehhrain, Oman dan Mituijaraqdzaq, dan juga mengufus

parnannlra Isrnail bin Ali sebagai gubernur Kur Al Ahwaz.

Pada tahun ini Daud bin Ali menrbunuh setiap orang ydrg

tertangkap dari bani Urnat lrah di Mekah dan Madinah.

Pada tahun ini pula Daud bin Ali meninggal dunh di rnadinah

pada bulan Rabiul Awural, dan rnasa jirbatannya -seperti disebutkan oleh

Muharnamd bin Urnar- adalah tiga bulan.

Kafika Daud bin Ali sedang sekarat ia mengangkat puteranya

Musa untuk menggantikan kedudukannya. Dan kefika b€rita

kenratianrgna tdah sampai k"pada Abu Al Abbas ia lalu mengutus

parnann!,a Z$ad bin tJbaidillah bin Abdullah bin Abdul Madan Al Flaritsi

hajl, dan mengangkat Isa bin Musa bln Muhammad bln Ali bin Abdulhh bin
Abbas sebagai gubemur l&fah sampat Abu Al Abbas menlnggal dunia
(Klnltfah270l.

Dan tentang Bashmh, Khdifah Meata: Abu AI Abbas mencopot Sui,an
bin Muawi5rah yang menjadt dan mengangkat Umar bin Hafrh
sebagai peng[Fntln!4, kernudhn la mencopoforya @a tatrun seratus flga

puhrh tiga Vartkh Al Klnllfah 270). Sedanglon tentang Al Wdd bh Uru,ah,

Khalifah menyebutkan bahwa Maruan mengangkatrla sebagal gubernur

Bashrah dan sebelumnya dalah Yusuf bln Urwah sampal u,altu pengangkatan

Abu Al Abbas sebagai khaltfah (Tadlfi il ffiaffah226\
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unfuk menjadi gubemur Madinah, Mekah, Thaif dan Yamamah, dan

mengutus Muhammad bin Yazid bin Abdullah bin Abdul Madan untuk

menjadi gubernur Yaman, lalu sampailah ia di Yaman pada bulan

Jumadil Ula. L-alu Ziyad tinggal di Madinah dan berangkaflah

Muhammad ke Yaman. Kemudian Ziyad bin Ubaidillah dari Madinah

mengufus hrahim bin Hassan As-Sulami, yaifu Abu Hammad Al Abrash

kepada Al Mutsanna bin Yazid bin Umar bin Hubairah di Yamamah,

lalu ia berhasil membunuhnya dan membunuh pam sahabahrya.2T9

Pada tahun ini Ziyad bin Ubaidillah Al Haritsi menjadi amirul hajj

unfuk menunaikan hajiu bersama orang-orang. Demikian seperti

diceritakan oleh Ahmad bin Tsabit kepadaku dari orang yang bercerita

279 1(u i akan menyebutkan apa !,ang dikatakan oleh Khalifah dalam hal

ini unfuk membandingkan antara dua literatur;

Nama-nama gubernur di masa khalifah Abu Al Abbas'
Al Bashrah: ia mencopot Sufun bin MuawiSnh dan menggantinSn

dengan Umar bin Hafsh kemudian mencopotry"a tahun serafus tiga puluh tiga
dan menggantinp dengan Sulaiman bin Ali bin Abdullah bin Abbas, dan ia
tetap menjabat sebagai gubemumya sampai Abu AI Abbas meninggal dunia.

Al Kufah: Abu Al Abbas mengangkat pamannya yaitu Daud bin Ali bin
Abdullah bin Abbas sebagai gubemunln kemudian mencopotnya, dan

mengufusnya sebagai imam pada musim haji, dan mengangkat Isa bin Musa
bin Muhammad bin Ali bin Abdullah bin Abbas sebagai penggantin5ra sampai
Abu Al Abbas meninggal dunia.

Mekah, ia mengangkat Daud bin Ali sebagai gubemur Mekah dan

Madinah, lalu Daawud meninggal dunia dan digantikan puteranya Musa bin
Daud lalu Abu Al Abbas mencopotny'a dan menggantinyra dengan pamannya

Ziyad bin Ubaidillah Al Haritsi sekaligus sebagai gubemur Madinah dan thaif
juga. [^alu Ziyrad bin Ubaidillah mengangkat putera saudaranya Ali bin Rabi

sebagai penggantin5n sampai Abu AlAbbas meninggal dunia.

Al Yaman: kemudian Abu Al Abbas mengangkat putera pamannya

Muhammad bin Yazid btn Ubaidillah sebagai gubemumSra lalu ia meninggal
dunia, akhimp Abu Al Abbas meltmpahkan wilalah tersebut kepada
pamannla Zipd bin Ubaidillah (Tarikh Al Khalifah2TOl.
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kepadanya dari Ishaq bin Isa dari Abu Ma'syar, dan dernikian juga

pendapat Al Waqidi dan yang lainnya.zao

Yang menjadi gubemur Kufah adalah Isa bin Musa. Dan yang

menjadi qadhinya adalah Ibnu Abu I--aila. Yang menjadi gubernur

Bashrah, Kur Dajlah, Bahrain, Oman, Al Ardh dan Mitrijamqdzaq

adalah Sulaiman bin AIi. Yang menjadi qadhinln adalah lbad bin

Manshur. Yang menjadi gubemur Ahwaz adalah Ismail bin Ali. Yang

menjadi gubemur Persia adalah Muhammad bin Al Asy'ats. Yang

menjadi gubemur As-Sind adalah Manshur bin Jumhur. Yang menjadi

gubemur Khurasan dan Jibal adalah Abu Muslim. dan Snng menjadi

guberrur Qanasirin, Himsh, Kur Damaskus dan Yordania adalah

AMullah bin Ali. Yang menjadi gubenr Palestina adalah Shalih bin Ali.

Yang menjadi gubemur Mesir adalah Abdul Malik bin Yazid Abu Aun.

Dan png menjadi gubernur Al Jazirah adalah Abdullah bin Muhammad

Al Manshur. Yurrg menjadi gubemur Moshul adalah Ismail bin Ali, dan

yang menjadi gubemur Armenia adalah Shalih bin Shabih, dan lnng
menjadi gubernur Azerbaijan adalah Mujasyt' bin Yazid. Dan yang

menjadi pegauni upeti adalah l{halid 5tu garmak2st.

280 p;""*1o6 oleh Khalihh $arikh Al KtnlifahzTll.
28r 661daftar ruirrn-ruuna gubemur dan qadht dt baghn bebkang.
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MEMASUKI TAHUN 134 H,

BERITA TENTANG KEIADI,AN-KEIADI,AN YANG
TER.IADI PADA TAHUN INI

BERITA TENTANG PEPERANGAN MANSHUR BIN
JUMHUR

Pada tahun ini Abu AI Abbas mengutus.Musa bin Kaab ke India

unfuk memerangi Manshur bin Jumhur, dan malajibkan kepada tiga

ribu orang dari amb dan maumlidi Bashrah dan seribu orang khusus

dari bani Tamim unfuk ikut perang. lalu ia berangkat dan mengangkat

Al Musayyib bin Zuhair sebagai penggantinya sementara sampai ia tiba

di As-Sind. Dan bertemulah dengan Manshur bin Jumhur dengan bala

tentaranya yang berjumlah dua belas ribu oftrng, lalu ia berhasil

mengalahkannya dan pergi lalu mati karena kehausan di padang pasir.

Ada yang mengatakan: ia sakit perut. Dan sampailah berita

kekalahan Manshur kepada pengganti Manshur dan ia sedang berada di

Al Manshurah. Maka ia pergi membawa keluarga Manshur bersama

sejunrlah orang keperca5nannya, lalu ia masuk membawa mereka ke

negeri Al Khazr.282

282 ylul ini disepakati oleh Khalifah, akan tetapi ia menyebutkan As-Sind

dan bukan India, dan berkata: Abu Al Abbas mengutus seorang laki-laki dari
bani tamim namanla Mughlis, lalu ia ditangkap oleh Manshur bin Jumhur
sebagai tawanan dan mernbunuh sernua sahabatrla. Maka Abu Al Abbas
mengutus Musa bin Kaab AI Maraya dan bertemu dengan Manshur di Qandabil
lalu membunuh Manshur dan masuklah Musa bin IGab ke Al Manshurah, dan

ia tetap tinggal disana sampai Abu AI Abbas meninggal dunia lTarikh Al
Khalifah2Tll.
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Pada tahun ini Muhammad bin Yazid bin Abdullah meninggal

dunia ketika ia sedang menjabat sebagai guberrur Yaman. Maka Abu Al

Abbas menulis sumt kepada Ali bin Rabi' bin Ubaidillah Al Haritsi, dan

ia adalah pengganti Ziyad bin Ubaidillah di Mekkah untuk menjadi

gubemur di Yaman, maka ia pun berangkat ke sana.2B

Pada tahun ini Abu Al Abbas pindah dari Hirah ke Anbar {an
seperti dikatakan oleh Al Waqidi dan yang lainnya- pada bulan

Dzulhilla6.za+

Pada tahun ini Shalih bin Shabih dicopot dari iabatan gubemur

Armenia, dan digantikan oleh Yazid bin Usaid. Dan pada tahun ini

Mujaryi' bin Yazid dicopot dari jabatan .gubernur Aze6aijan dan

digantikan oleh Muhammad bin Shaoul.

Pada tahun ini pula dihitung jarak dari Kufah ke Mekkah. Dan

pada tahun ini Isa bin Musa diangkat sebagai amirul haji untuk

menunaikan ibadah haji bersarna onms1orang, dan ia adalah guberrur

Kufah.

Yang meniadi qadhi l{ufah adalah hnu Abu laila. Dan yang

menjadi gubernur Madinah, Meloh, Thaif dan Yamamah adalah Ziyad

bin Ubaidillah. Yang menjadi gubernur Yaman adalah Ali bin Rabi' Al
Haritsi. Yang menjadi guberrir Bashmh, Kur Dajlah, Bahrain, Oman,

Al fudh dan Mahrajanaqdzaq adalah Sulairnan bin Ali, dan png menjadi

qadhinya adalah had bin Manshur, dan ynng menjadi gubernur As-Sind

adalah Musa bin Kaab, dan yang menjadi gubemur l(hurasan dan Jibal

adalah Abu Muslim, dan lnng menjadi gubenr Palestina adalah Shalih

bin Ali, dan yrang menjadi gubernur Mesir adalah Abu Aun, dan yang

menjadi gubemur Moshul adalah Ismail bin Ali, dan png menjadi

gubemur Armenia adalah Yazid bin Usaid dan ynng menjadi gubernur

283 561,1rl merujuk daftar nama-nama gubemur yang telah disebutkan
sebelumnya oleh Thabari sebanSrak dua kali.

e Dernikian juga pendapat Khallfah Varfkh At Ktatifah269l.
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Azerbaijan adalah Muhamad bin Shoul. Dan yang menjadi pegawai

upeti adalah Khalid bin Barmak, dan yang menjadi gubernur Al Jazirah

adalah Abdullah bin Muhamad Abu Ja'far dan yang menjadi gubemur

Qanasirin, Himsh, Kur Damaskus dan Yordania adalah Abdullah bin

AIi285.

rc Adapun tentang amirul hajj pada tahun ini, demikian juga halnyn
pendapat Khalifah dalam tarikhn5n (269). SeAanglan tentang narrrEr-naam

gubemur dan qadhi akan kami sebutkan seperti Snng disebutkan oleh Khalifah

untuk menguatkan riwayat Ath-Thabari setelah penyebutan tentang wafatn5ra

Abu Al Abbas insya Allah Ta'ala.
Mulai dari tahun ini (135 FI) kami menambahkan satu literatur sejarah Srang

lain ynitu kitab .4/ Marifah vn At-Tarikh karp Imam Ya'qub bin Yusuf Al
Basawi wafat tahun (277 Y{), ia adalah imam yang tsiqah, dan ini berarti kita

akan membandingka antara beberapa literafur sejarah karya para sejarawan

tsiqat dari sekarang dan seterusnya, dan mereka adalah Khalifah bin Khiyath,
Thabari dan Basawi. Jika ketika orang tersebut sepakat atas suatu riwayat atau

kejadian meskipun tanpa sanad dan denganya mereka tidak menyalahi riwayat
yang lebih shahih sanadnya, artinya bahwa ketiga literatr-rr yang telah lalu yang

dinilai tsiqah sepakat atas terjadingra suatu kejadian maka kami

memasukkannya dalam bagian shahih. Dan kalau saja sekiranya Khalifah,

thabari dan Basawi tidak mengabaikan isnad sedikit demi sedikit setiap kali

bertambah tahun, bahkan hamper-hampir isnad hilang sama sekali dalam

beberapa tahun terakhir.

Aku berkata: kalau saja sekiranSra perubahan ini tidak terjadi dalam metode
para sejarawan tersebut maka kami tidak membutuhkan kaidah-kaidah ini, dan

Allah adalah sebaik-baik ternpat memohon pertolongan.

Sebagian orang mungkin ada Snng bertanp di sini, lalu kenapa Anda tidak
menjadikan Al Mas'udi dan Al Ya'qubi sebagai rujukan dalam

memperbandingkan riv.raSnt sejamh versi thabari. Aku menjawab dan semoga

Allah memb€rikan taufiq-Nya: karena Al Ya'qubi dan Al masudi belum sampai
pada level Thabari dan orang yang sebelumn5ra 5aifu Khalifah dan Basawi

dalam sisi tsiqah, objektifitas, dan tidak terpengaruh oleh aliran-aliran
pernikiran pada waktu itu, dan wallahu a'lam. Dan kami telah menyebutkan
penilaian pam ahli hadits dan sejamh Islam atas mereka sernua di muqaddimah

tahqh karni, maka silahkan menrjuk kesana dan tidak perlu kami

ShahihTarildrAth-Thahari 
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MEMASUKI TAHUN 135 H286

BERITA TENTANG KEIADI,AN.KEIADI,AN YANG
TER.IADI PADA TAHUN INI

mengulanginya disini, dan segala puji hanya milik Allah Ta'ala di awal dan

temkhir.
a6 Mulai dari iahun ini (135 F0 lorni menarnbahkan satu titeratur sqanh

5ang lain pitu kitab Al Marifuh wa tarikh karyn lrnam Ya'grb bin Yusuf Al
Basawi wafat tahun 1277t{), ia adalah b@h tu:rrrt, dan ini bsart kita akart

menrbandingka antara beberapa literafur selarah lorya pan seiarawan tslqat

dari sekarang dan setemsnya, dan mereka adalah Khalifrh bin Khlyath,

Thabari dan Basawi. Jika ketrka orang tersebut sepalot atas sr.rafu riwayat atau
kejadian meskipun tanpa sarnd dan dengan5a mereka tidak mengBlahi riwa5lat
png lebih shahih sanadn!,a, artinya bahtua k€tiga litemtur yang telah lalu fang
dinilat tstqah sepakat atas teriadinya ruafu keiadian maka lorni
mernasukkanngra dalam bagian shahih. Kalau sap sekiranSa Khalifah, thabari
dan Basawi fidak mengaball<an sanad sedikit denri sedikft setiap loli bertambah
tahun, bahkan hampir-hampir iszadhilarg sama sekali dalam beberapa tahun
terakhir.

Alm berkafa: kalau saJa sekiraqTa pernrbahan lni tdak teriadl dalam metode
para sejarawan tersebut maka kami tidak mernbufuhkan kaidah-kaidah ini, dan
Allah adalah sebaik-baik tempat memohon pertolongan.

Dan sebagian orang mungkin ada 5rang ffin!,a disini, lalu kenapa anda

tidak menjadikan Al Mas'udi dan Al Ya'grbi sebagai ruiukan dalam
mernperbandingkan riwayat sejarah versi thabari. Aku meniaurab dan sernoga

Allah memb€rikan tauflq-It[a: karena Al Ya'qubi dan Al lvlas'udi belum sampai
pada level Thabari dan orang yang s&-funnya lraitu Khalilah dan Basawi
dalam sisi tsiqah, objektifitas, dan Udak terpengaruh oleh aliran-aliran
pernikiran pada unlrtu ihr, dan uallahu a'lam Dan l€nri telah menyehrtkan
penihian para ahli hadits dan sqanh Islam abs mereka sernua di mtrqddirnah
tahqiq kami, maka silahkan meruruk kesana dan tdak perlu lerni
mengulanginya disini, dan segala puji hanya milik Allah Ta'ala diau,al dan

akhir.
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BERITA TENTANG KELUARI.IYA ZTYAD BIN
sIi{LIH287

Pada tahun ini Sulairnan bin Ali diangkat menjadi Amirul hajj

unfuk menunaikan haji bersama oftmg-orang, dan ia adalah gubemur

Bashrah dan sekitamya, dan yang menjadi qadhinya adalah Ibad bin

Manshur.2s

287 Thabari menyebutkan sebuah berita yrang panlang tentang keluamya
Z[ad bin Shalth dan perutusan Abu Muslim terhadap bala tentaranSra untuk
memadamkan gerakannya, dan hal ifu membutuhkan dua halaman (466467)
dan ia menutup berita dengan perkataann5ra(sampai ia mati dan Abu Muslim
kembali ke }vlaru) dan kami tidak menemukan dalam Tarikh Al Khalifah dan
juga dalam Al Marifah wa Tarikh Al Basawi riwayat Srang menguatkan hal ini,

Cuma Al Basawi menguatkan terJadi keluar ini secara singkat, dan berkata: dan
pada tahun ini Abu Muslim berangkat dari Samarakandi dan tiba di Marwa
pada bulan Jumadal Akhirah. Pada tahun ini ia mengirimkan utusan kepada

Abu Al Abbas. Dan ketika buhn Syawwal ia berkemah di gerbang lksymihan
dan memberikan makanan kepada para tentam dengan s5arat memerangi

*ilaph Tharaz dan sekitamya. Maka Ziyad bin Shalih Al Khuza'i

membangkang dan menulis sumt kepada Siba'bin Nu'man dan Muhamad bin
7ar'ah menyeru keduanp untuk ingkar, narnun keduanp enggan memenuhi

ajakannya dan keduanya mencari Abu Muslim atas hal itu, maka Abu Muslim

bergerak bersama bala tentaranya menuju Ziyad lalu membunuh Ziyad pada

tahun ini (Al Ma'rifah 1/3) dan ditemukan bahwa Al Basawi menyalahi Thabari

dalarn bebempa perincianngra, dimana ia meyebutkan bahwa Siba' bin Nu'man
tidak sepakat dengan ajakan Ziyad, sedangkan Thabari menyebutkan bahwa

Siba'-lah yang memprovokasi Zi5rad untuk berlaku ingkar, vnllahu a'latn.
8 Oemihan juga dikatakan oleh Khalifah (269) dan Basawi dalam (At

Iuk'rifah Wa Tadlch L /31.
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Yang menjadi gubemur Mekah adalah Abdullah bin Ma'bad bin

Abbas. Yang menjadi gubemur Madinah adalah Ziyad bin Ubaidillah Al

Haritsi. Sementara yang menjadi gubemur Kufah dan sekitamya adalah

Isa bin Musa, dan yang menjadi qadhinya adalah lbnu Abu Laila,

gubemur Al Jazirah dijabat oleh Abu Ja'far Al Manshur, dan yang

menjadi gubemur Mesir adalah Abu Aun, dan gnng menjadi gubemur

Qanasirin, Himsh, Baalbak, Al Ghuthah, Flauran, Al Ghaulan dan

Yordania adalah AMullah bin AIi. Dan yang menjadi gubemur Al Balqa'

dan Palestina adalah Shalih bin AIi. Yang menjadi gubemur Moushul

adalah Ismail bin Ali. Dan yang menjadi gubemur Armenia adalah Yazid

bin Usaid.

Yang menjadi gubemur Azefuaijan adalah Muhammad bin

Shaoul dan yang menjadi pqawai upeti adalah Khalid 6;rr gu*rrk.289

MEMASUKI TAHUN SERATUS TIGA PULUH ENAM

BER TA TENTANG KEIADI,AN-KEIADI,AN YANG
TERJADI PADA TAHUN INI

BERTTA TENTANG KEDATANGAN ABU MUSLIM AL
KHURASANI KEPADA ABU AL ABBAS

Pada tahtrn ini Abu Muslim datang ke Irak dari Khurasan unfuk

menemui Abu Al Abbas funirul Mukminin.

Berita tentang kedatangann5ra kepadanya dan apa

kepentingann3la adalah sebagai berikut:

289 6631 daftar norliFnarE gubernr dan q3dhi di bagian belalong.
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Ali bin Muhammad menceritakan bahwa Al Haitsam bin Adi

memberitahukan kepadanya dan Al Walid bin Hisyam dari bapaknya,

keduanya berkata: adalah Abu Muslim tinggal di Khumsan, sampai ia

menulis surat kepada Abu Al Abbas meminta izin kepadanya untuk

datang menghadapnya, lalu ia mernenuhinya. Dan datanglah ia kepada

Abu Al Abbas bersama rombongan yang besar dari penduduk Khtrasan

dan para pengikukrya dari Al Anbar. lalu Abu Al Abbas memerintahkan

kepada orang-orang unfuk menyambutnya, dan ia pun lalu disambut

oleh orang-orang. Masuklah ia menemui Abu Al Abbas dengan penuh

hormat dan kehrndulran; Kemudian ia merninta izin kepada Abu Al
Abbas unfuk menunaikan ibadah haji, lalu berkata: Kalau seandainya

Abu Ja'far tidak menunaikan ibadah haii niscaya aku akan

mengangkahmu sebagai amirul hajj musim ini, dan menernpatkannya di

tempat yang dekat dengannya, maka ia pun selalu datang kepadanya

mengucapkan salam atasnlra, sedangkan antara Abu Ja'far dan Abu

Muslim saling berjauhan; karena Abu Al Abbas pernah mengutus Abu

Ja'far kepada Abu Muslim ketika ia di Nisabur setelah ditetapkan

pengangkatannya sebagai gubemur Khurasan dan membaiat Abu Al
Abbas dan Abu Ja'far sesudahnya; lalu Abu Muslim dan penduduk

Khurasan membaiahrya, dan Abu Ja'far singgah beberapa hari sampai

selesai proses pembaiatan. Kenrudian ia pergi, Abu Muslim sedikit

menganggap remeh kedatamgan Abu Jafar, rnaka ketika ia sampai

kepada Abu AI Abbas ia menceritakan hal tersebut kepadanya bahwa ia

menganggap remeh dirinya.

AIi berkata: Al Walid berkata dari bapaknya: ketika Abu Muslim

datang kepada Abu AI Abbas, Abu Ja'far berkata kepada Abu AI Abbas:

Wahai Amirul Mukminin, furutilah aku dan aku akan mernbunuh Abu

Muslim; demi Allah aku melihat pembangkangan pada kepalanya. lalu
ia berkata: Wahai saudamku, engkau tahu bagaimana kdudukannya

dan jasanya. Lalu Abu Ja'far berkata: Wahai Amirul Mukminin, akan

tetapi ia berada dalam kelnrasaan kita, dan derni Allah sekimnya engkau

5T)Shahih Tarikft Ath-Thabari 
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mengufus kucing niscaya akan mengganti kedudukannya dan mencapai

apa yang telah dicapai di negara ini. maka Abu Al Abbas berkata

kepadanya: lalu bagaimana caranya kita membunuhnya? Ia berkata: jika

ia masuk kepadamu dan berbincang-bincang denganmu dan menghadap

kepadamu maka aku akan masuk lalu memukulnya dari belakang

dengan sekali pululan. lalu Abu Al Abbas berkata: terus bagaimana

dengan para sahabatnya yang lebih mencintainya dari agama dan dunia

mereka? Ia menjawab: ifu semua kembali kepada engkau, dan terserah

engkau, dan sekiran5n mereka tahu bahwa ia telah mati terbunuh

niscaya mereka akan berpencar dan merasa hina. Ia berkata: aku sefuju

denganmu tapi yang ini jangan engkau lakukan. Ia berkata: demi Allah

aku khawatir jika tidak engkau habisi ia hari ini ia akan menghabisimu

besok hari. Ia berkata: baiklah kalau begitu, engkau lebih tahu.

Ia berkata: lalu Abu Ja'far keluar dari sisi Abu Al Abbas dengan

tekad bulat akan membunuhnya, lalu Abu Al Abbas menyesal dan

segera mengufus orang kepada Abu Ja'far agar: jangan engkau lakukan

halitu.

Ada yang mengatakan bahwa ketika Abu Al Abbas mengizinkan

Abu Ja'far untuk membunuh Abu Muslim, masuklah Abu Muslim kepada

Abu Jafar, lalu Abu Al Abbas mengutus pembantunya kepadany dan

mengatakan: pergi dan lihat apa yang sedang dilakukan oleh Abu Jafar;

sesampainya di sana ia mendapatinya sedang duduk memeluk

pedangnya, lalu ia berkata kepada sang pembantu: apakah Amirul

Mukminin sudah duduk ditahtanya? Ia menjawab: sedang bersiap untuk

duduk. Kemudian sang pembantu kernbali kepada Abu Al Abbas

memberitahukan kepadanya apa yang dilihatnya, maka ia

memerintahkan kepadanya agar kembali kepada Abu Ja'far dan berkata

padanya: katakan pada Abu Jafar, urungkan niatmu dan jangan engkau

laksanakan. Maka Abu Ja'far pun mengurungkan niatrya.29o

290 1ni adalah satu dari tiga riwapt png menceritakan kedatangan Abu

Muslim kopada Abu Jafar. Yang pertama disebutkan oleh Thabari dengan

l58o I - 
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ABU Ja,faT DAN ABU MUSUM BERANGKAT
MENUNAIKAN IBADAH FI,AJI

Pada tahun ini Abu Ja'far Al Manshur dan Abu Mr.rslim pergi

menuniakan ibadah haji.

B€rita tentang perjalarnn mereka dan kepada

kepada Abu AI Abbas adalah sebagai berikut:

Adapun Abu Muslim -seperti disebutkan- kefika hendak datang

kepada Abu Al Abbas ia mengirimkan sumt merrinta izin kepadanya

unfuk pergi menr.rnaikan ibadah haji, lalu ia mengizinkannya, dan

mengirimkan surat kepadan5ra, bahwa aku akan mengirimkan lima ratus

bala tentara, lalu Abu Muslim mengirimkan surat kepadanya'

sesungguhnya aku menrbufuhkan bunyuk oftmg dan aku merasa tidak

arnan atas diriku, lalu Abu Al Abbas mengirimkan surat kepadanya;

datanglah dengan seribu bala tentara, sesungguhnya engkau berada

dalam kekuasaan keluarga dan negammu, dan jalan Mekah tidak cukup

sanad bertingkat dari Al Madaini dan dalam sanadnya terdapat Al Walid bin
Hisyram dari bapaknya dan isnad tn maqbul dalam bab sejarah dengan syarat-

sprat 5nng karni sebutkan tadi, dan dari bab kelonggaran dalam periwagratan

sejarah kami menerima perkataan Thabari; Al Madani menyebutkan. Dan
pada bagian-bagian terakhir dari sejarah Thabari karena ia telah

banyak mengurangi penggurnan isnad.

Dan dernikian juga meriwa5ratkan bertta kdua dari lalur Al Madaini dari Al
Walid dari bapaknya. Sedangkan lang ketiga ia menyebutkan tanpa sanad (dan

ada png mengatkan) bahwa isinya sama dengan riwayat 5nng kedua*linng
berisnad) bahwa khdifah Abu Al Abbas tidak puas dengan membunuh Abu
Muslim, sebalikn5ra Abu Ja'hr Al Marshur. Dan kami akan kembali

mernbicamkan hal ini kefita m€rnbahas tentang kenratian Abu Muslim.
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banyak tentara; lalu ia pergi bersama delapan ribu orang yang ia sebar

antara Nisabur dan fu-Ray, ia datang dengan membawa harta benda

dan harta simpanan yang ditinggalnya di Ar-Ray, dan ia juga

mengumpulkan harta benda Al Jabal, dan darinya ia pergi bersama

seribu bala tentara, dan ketika hendak masuk ia disambut oleh para

tentara dan semua orang, kemudian ia meminta izin kepada Abu Al

Abbas unhrk pergi menunaikan ibadah haji, lalu ia mengizinkannya, dan

berkata: kalau seandainln Abu Ja'far tidak berangkat haii niscaya aku

akan mengangkatmu sebagai amirul hajj.

Sedangkan Abu Ja'far adalah gubemur Al Jazimh, dan Al Waqidi

mengatakan: Di samping Al Jazirah kekuasaannln mencalmp Armenia

dan Azerbaijan. Lalu ia mengangkat.Muqatil bin Hakim Al Akki sebagai

penggantinya sementara, dan ia datang kepada Abu Al Abbas dan

meminta ian untuk pergl menunaikan ibadah haii; lalu Ali bin

Muhammad menyebutkan dari Al Walid bin Hisyam dari bapaknya

bahwa Abu Ja'far berjalan ke Mekah untuk menunaikan ibadah haji, dan

ikut serta bersamanya Abu Muslim pada tahr.m serafus tiga puluh eNrarn,

dan ketika musim haji telah selesai Abu Ja'far dan Abu Muslim kembali,

dan ketika berada diantam Al Bustan dan Dzafu 'lrqin datanglah surat

kepada Abu Ja'far memberitahukan bahwa Abu Al Abbas telah

meninggal dunia; Abu Ja'far telah mendahului Abu Muslim beberapa

jauh, maka ia menulis surat kepada Abu Muslim isinya: telah terjadi

perkara yang besar maka percepaflah dan percepatlah, lalu sang ufusan

datang memberitahukan hal tersebut kepadanya, maka ia segera pergi

menemui Abu Jafar, dan keduanya berangkat ke Kufah.

Pada tahun ini Abu AI Abbas memerintahkan kepada AMullah
bin Muhammad bin Ali unfuk mernbaiat saudamnSra Abu Ja'far sebagai

khalifah sesudahnya, dan mengangkatUn sebagai putera mahkota kaum

muslimin, dan sesudah Abu Ja'far adalah Isa bin Mr.r,sa bin Muhammad

bin Ali, dan ia menulis baiat tersebut sederrikian dan meletakkannla
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dalam pakaian, .dan menyetempel ahsnya dengan stempelnya dan

stempelkeluarganln, dan memberikanqn kepada Isa bin 14rru.291

BERITA TENTANG KETIATI,AN

ABU AL ABBAS A$,SAFFAH

Pada tahun ini Abu Al Abbas Amirul Mukminin meninggal dunia

di AI Anbar pada hari Ahad tanggal tiga belas Dzulhiijah, dan seperti

disebutkan bahwa kernatiannSn adalah disebabkan karena cacar.

Hisyam bin Muhamrnad berkata: ia meninggal pada tanggal dua

belas dzulhijjah, dan terjadi perselisihan pendapat tentang usianya ketika

meninggal dunia. sebagian mereka mengatakan, kefika meninggal

usianya tiga puluh tiga tahun. Hispm bin Muhamrrnd berkata: ketika

291 Khalifah dan Thabari sepakat bahwa Al Manshur dan Abu Muslim
keduanya menunaikan h4i pada tahun ini Varikh Al lfrTalifah 2721 dan
ketiganya flhabari, Khalifah dan Basawi) sepakat bahwa gBng menjadi amirul
haj pada tahun ini (136f0 adalah Abu Ja'far Al Ivlanshur (Tankh Al l{halifah
2721(Al Ma'nfah dan Tarikh 1/41 dan lihat (Iarikh Al Khalifah 7/272).

Adapun kernbalin5ra mereka setelah menunaikan ibadah haji, Thabari
menyebutkan dari kitab Al Madaini png diriwayntkan olehnya secara bersanad

dari Hisyram Al Qahdzami dan ia disebut tslqah. Sedangkan perkataan Thabari
pada tahun in Abu AI Abbas memerinbhkan baiat...unfuk saudaranya Abu
Jafar... dan seterusnya, Khalifah dan Basawi tidak menyebutkannya, akan
tetapi keduanya menyebutkan bahwa baiat diberikan kepada Abu Ja'far
sesudah kematian saudaranyn Abu Al Abbas. Basawi sedikit menguraikan lalu

berkata: dan Abdullah bin Muhammad bin Ali bin Abbas diperintahkan untuk
membaiat Abu Ja'far di Mekah pada bulan Muharram tanggal sepuluh tahun
semtus tiga puluh en un, dan baiat untuk Isa bin Musa bin Muhammad bin Ali
bin AI Abbas sesudahqa AlMarihhdantail*tl/4, dan lihat khalifah 270).
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meninggal usianya tiga puluh enam tahun. Dan spbagian mereka

berkata: usianya dua puluh delapan tahun.

Dan mastl khilafahnya sejak terbunuhnya Malwan bin

Muhamrnad sampai ia meninggal dunia adalah empat tahun, dan sejak

ia diangkat sebagai khalifah sampai ia meninggal dunia adalah empat

tahun delapan bulan. Dan menurut sebagian mereka: dan sembilan

bulan. Al Waqidi mengatakan: empat tahun delapan bulan, di antaranya

delapan bulan empat hari memerangi Marwap.292

292 p"-gim juga Basawi dalam Ma'rihh dan Tarikh (L/41 ia berkata:

Salamah menceritakan kepada kami katanp: Ahmad menceritakan kepada

kami dari ishaq bin Isa dari Abu Ma'syar: Abu Al Abbas meninggal dunia pada

tanggal tiga belas Dzulhijjah, dimana masa khilafahnyra berlangsung empat

tahun sepuluh bulan, dan digantikan oleh Abu Ja'far AMullah bin Muhammad.

Dan setemsnya.

Kemudian Basawi meriwayatkan satu riwalnt lain dan berkata: Ibrahim bin

Al Mundzir menceritakan kepada kami katanya: Zaid bin Abdurrahman bin

Zaid bin Aslam menceritakan kepada kami bahwa kakeknp zaid bin Aslam

mennggal dunia pada tahun diangkatnyra Abu Ja'far menjadi khalifah Snihr
pada tanggal sepuluh pertama Dzulhijjah tahun 136, dan masa khalifah Abu Al
Abbas berlangsung lima tahun (1,/4).

Sedangkan Khalifah ia meriwayatkan dengan sanadnya yang bersambung

dan bertingkat: Al Walid bin His5ram menceritakan kepadaku dari bapaknya

dari kakekn5n, dan Abdullah bin Al Mughirah dari bapaknya dan Abul
Yaqdhan dan selain mereka berkata: adalah Abu Al Abbas dilahirkan di

Humaimah Syam pada tahun serafus delapan dan meninggal dunia di Anbar
pada hari ahad tanggal tiga belas Darlhiljah dalam usia dua puluh delapan

tahun, Srang menshalatkan atasnSra adalah Isa bin Ali, dan masa khilafahnln
berlangsung ernpat tahun sembilan bulan (Khalifah270l. Dan ini berarti bahwa

tiga orang sejarawan tersebut menyebutkan pandapat 5rang berbeda-beda

tentang kematiann57a akan tetapi mereka sepakat bahwa ia meninggal pada

tanggal tiga belas dzulhijjah tahun seratus tigapuluh enarn, unllahu a'lam. Al
Khathib Al Baghdadi meriwaptkan dari Abu Hassan Az-ZiWdi ia berkata:
tahun serafus tiga puluh enam: Abu AI Abbas meninggal dunia di Anbar pada

hari ahad tanggal tiga belas atau sebelas dzulhfijah , masa khilafahnya adalah

empat tahun sernbilan bulan lfarikh @hdadrc/afl.
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PENGANGKATAN ABU Ja,faT AL IVTANSHUR
SEBAGAI KHALIFAH

ABDULIAH BIN MUHAMIvIAD

Pada tahun ini Abu Ja'far Al Manshur diangkat sebagai khalifah,

yaifu pada hari meninggalngra saudaranya Abu Al Abbas, dan ketika itu

Abu Ja'far sedang berada di Mekah; dan 5nng membaiat untuk Abu

Ja'far di Irak sesudah kernatian Abu Al Abbas adalah Isa bin Musa, ia

mengirimkan sumt kepadanya memberitahukan bahwa saudaranya yaifu

Abu Al Abbas telah meninggaldunia dan ia telah membaiatnya.293

Thabari menyebutkan pada halaman ni (7/477) bebempa hal berkenaan
dengan ciri-ciri fisik Abu Al Abbas, jumlah celananya dan bajunya, dan

bahwasanya ia dikuburkan di istananya. Ia menyebutkan hal-hal ini dan yang

lainnya tanpa menyebutkan sanad, dan menyebutkannp dengan redaksi lain
png benar 5nng ia sebutkan sebelumnyra, bahwa ia menjadi khalifah sesudah

Manvan bin Muhamamd selama empat tahun, dan dikubur di Anbar, dan

ibunya adalah bemama Raithah binti Abdullah bin Abdullah bin Abdul Madan

bin Ad-Daypn Al Haritsi, wallahu a'lam. Dan kami tidak dapat membenarkan

atau menafikan hal-hal tersebut, karenanya kami menyebutkannyra dalam
bagian 5nng didiamkan, wallahu a'latn.

293 6"1inu literatur diatas sepakat bahwa ia dibaiat sebagai khalifah pada

tahun seratus tiga puluh enam sesudah kematian Abu Al Abbas. Basawi

meri'.uayatkan dan berkata: hrahim bin Al Mundzir menceritakan kepada kami
katanyta: Zaid bin Abdurrahman bin zaid bin Aslam meneritakan kepada kami
bahwa kakeknya Zaid bin Aslam meninggal dunia ketika Abu Ja'far AlManshur
diangkat sebagai khalifah pada tanggal sepuluh pertama bulan dzulhijjah tbhun

Al Basawi mengatakan: Abu Ja'hr AMullah bin Muharnmad bin Ali bin
Abbas dibaiat di Mekah pada bulan Muharram tanggal sepuluh tahun seratus

tiga puluh enarn, dan sesudahryra adalah Isa bin Musa bin Muhammad bin Ali
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Berita ini kembali kepada berita dari Ali bin Muhammad; Ali

berkata: Al Walid menceritakan kepadaku dari bapaknya ia berkata:

ketika berita kematian Abu Al Abbas sampai kepada Abu Ja'far ia

langsung mengirim sumt kepada Abu Muslim 1nng ketika itu sedang

singgah di tempat air, dan didahului oleh Abu Jafar, maka datanglah

Abu Muslim hingga sampai kepadanln.

Beritanya kembali kepada berita Ali bin Muhammad: dan keHka

Abu Muslim sedang duduk datanglah surat kepadanya, lalu ia
membacanya dan menangis lalu beristirja' (mengucapkan inna lillahi wa

inna ilaihi raji'un). Ia berkata: dan Abu Mr.rslim melihat kepada Abu

Jafar, dimana ia tampak sangat bersedih lalu Abu Muslim berkata:

kenapa engkau bersedih sdang engkau diangkat menjadi khalifah? Ia

menjawab: aku takut dengan kejahatan AMullah bin Ali dan syiah Ali. Ia

berkata: tidak usah engkau takut kepadanSn; aku akan melindungimu

darinya insya Allah, sesungguhnya mayoritas tentaranya dan para

pengikutrya adalah penduduk Khurasan, dan mereka tidak akan

membangkang kepadaku, maka Abu Ja'far pun bergernbim mendengar

hal ifu, lalu Abu Muslim membaiahrln dan orang-orang pun ikut

membaiatnya, lalu kedmnya kernbali hinggu sampai di Kufah. Abu

Ja'far lalu mernerintahkan Ziyad bin Ubaidillah unhrk kembali ke Mekah

menjadi gubemumya, dimana sebelumnya ia menjadi gubemur di

Madinah pada masa khalifah Abu Al Abbas.z%

Dan ada yang mengatakan bahwa Abu Al Abbas telah memecat

Zifd bin Ubaidillah Al Haritsi dari jabatan gubemur Mel{ah sebelum ia

bin AlAbbas, dan png melaksanakan baid dan surat baiat unfuk
Abu Ja'far kepada seluruh warga adalah Isa bin Musa bin Muhamrrnd bin Ali
bin AMullah bin Al Abbas W Ma'rifah 1,24), dernikian juga Khalifah
menyebutkan- dalam tarikhqB bahwa ia dibaiat tahun 136 H. lTartkh Al
Khatfah270l.

294 Ismdrtvmpt ini telah lornt bahas s€behrnnta-
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meninggal dunia, dan mengangkat Al Abbas bin Abdullah bin Ma'bad

sebagai penggantin !a.29s

Dan pada tahun ini Abdullah bin Ali datang kepada Abu Al
Abbas di Al Anbar, lalu Abu Al Abbas memeranginya pada musim

panas, bersama penduduk Khurasan, Syam, Aljazirah dan Moushul, lalu

ia bedalan hingga sampai di Daluk, dan tidak sampai melakukan

peperangan hingga datang kepadanya berita kematian Abu Al Abbas.296

Pada tahun ini Isa bin Musa dan Abu Al Jahm Yazid bin Ziyad

mengutus Abu Ghassan kepada Abdullah bin Ali untuk membaiat Abu

Ja'far Al Manshur, lalu Abdullah bin Ali pergi bersama para pengikutnya

dan ia telah membaiat unhrk dirinya sendiri hingga sampai di Harran.297

295 16u1 daftar nama-nama pam gubemur dan qadhi dibagian belakang.'
296 6l Basawi berkata, termasuk kejadian pada tahun ini (136H): Abdullah

bin Ali memerangi As-Shaighah (1/4), dimana riwayat Khalifah menguatkan
sebagian perincian Thabari, dan Khalifah berkata: dan pada tahunini (136H)

Abu Muslim pergi menunaikan ibadah haji, Abu Al Abbas menulis surat

kepada Abdullah bin Ali mernerintahkan agar manerangi Romawi dan obyek
wisata padanya, lalu Abdullah tiba di Dabiq dan singgah di sana, lalu datanglah
para tentara dan datanghh berita kematian Abu AI Abbas (TariAh Al Khalifah
2721.

297 666uh berkata: Pada tahun ini AMullah bin AIi bin Abdullah bin
Abbas mernbangkang dan menyuruh menrbaiat dirirya sendiri (Tarikh Al
Khalifah 272). N Basawi berkata: Isa menulis surat kepada Abdullah bin Ali
menyuruhnya agar mernbaiat Abu Jafar, dan sampailah surat tersebut
kepadaryra ketilo ia sedang berada Ra's Ad-Durub menuiu Romawi bersama
penduduk Khurasan, Al Jaztmh dan qpm, lalu ta mengajak ormg-oftmg
kernbali hirrgga sampai di Harran, lalu ta mernanggil bala tentara dari Khurasan
dan mernilih delapan puluh orang dari mereka lalu menladikan mereka sebagai

pasukan khusus, dan ia mernbaiat dirinfia sendiri... dan seterusnSra lAl Ma'rifah
ova At-Tarikh L/61 dm ini berarfl bahwa kaiganya (Khalifah, Basawi dan

Thabari) sepakat bahwa pembangkargan Abdullah btn Ali terhadap Abu Ja'far

atau ajakannya unfuk mernbaiat dirinya sendiri teriadi pada tahun seratus tiga
puluh enam (136h).
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Pada tahun ini pula Abu Ja'far Al Manshur mengajak orang-

orang berhaji dan ia menjadi amirul hajj. Kami telah menyebutkan apa

png dikerjakan pada tahun ini dan siapa yang diangkat sebagai

penggantinya sementara ketika ia berangkat menunaikan ibadah haji.

Yang menjadi gubemur Kufah pada tahun ini adalah Isa bin

Musa, yang menjadi qadhinya adalah lbnu Abu laila. Dan yang menjadi

gubemur Bashrah adalah Sulaiman bin Ali, dan Snng menjadi qadhinya

adalah Abbad bin Al Manshur. Dan yang menjadi gubemur Madinah

adalah Ziyad bin Ubaidillah Al Haritsi. Yang menjadi gubemur Mekah

adalah AI Abbas bin Abdullah bin Ma'bad.Yang menjadi gubemur Mesir

adalah Shalih 61,', 65.2e8

MEMASUKI TAHUN 137, BERITA TENTANG
KEIADI,AN-KEIADI,AN YANG TER.IADI PADA

TAHUN INI

(BERITA TENTANG KELUARI.TYA ABDULI.AH BIN
ALI DAN KEKAI.AHANI.TYA)

Di antara kejadian yang terjadi pada tahun ini adalah datangnyn

Abu Ja'far Al Manshur dari Makkah dan singgah di Hirah, di sana ia

tidak mendapati Isa bin Musa karena telah berangkat ke Anbar. Dan

mengangkat Thalhah bin Ishaq bin Muhammad bin Al Asy'ats sebagai

gubemur wilayah Kufah. I alu Abu Ja'far memasuki Kufah dan

melakukan shalat jumat bersama para penduduk, lalu ia men5ampaikan

298 Uhat daftar narna-narna gubernur dibagian belakang, sedangkan

hajin5ra Abu Ja'far pada tahun ini telah kami sebutkan sebefumn5ra w;allahu

a'lam.
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khutbah kepada mereka dan memberitahukan kepada mereka bahwa ia

akan berangkat meninggalkan Kufah dan difunggu oleh Abu Muslim di

Hirah, kemudian Abu Ja'far berangkat ke Anbar dan singgah disana dan

mengumpulkan orang-oftu1g dekatnya.

Ali bin Muhammad menyebutkan dari Al Walid dari bapaknya

bahwa Isa bin Musa telah mengumpulkan seluruh harta benda:rnilik

negara, hingga datanglah Abu Ja'far kepadanya di Anbar, lalu orang-

orang membaiatnya menjadi khalifah, kemudian untuk Isa bin Musa

sesudahnya, lalu Isa bin Musa menyerahkan segala un$an kepada Abu

Jafar. Isa bin Musa telah mengufus Abu Ghassan -dan namanya adalah

Yazid bin Ziyad, seorang pembantu terdekat Abu Al Abbas- kepada

Abdullah bin Ali untuk membaiat Abu Jafar, dan hal itu adalah atas

perintah Abu Al Abbas sebelum ia meninggal dunia ketika

memerintahkan kepada orang.e1611g agar membaiat Abu Ja'far

sesudahnya. Lalu datanglah Abu Ghassan kepada Abdullah bin AIi di

pinfu gerbang hendak berangkat menuju Romawi, dan ketika Abu

Ghassan datang kepadanyra memberitakan kematian Abu Al Abbas dan

ia singgah di suafu tempat namanya Duluk, ia memerintahkan kepada

seorang penyem agar orang-orang berkumpul, maka seluruh bala

tentara pun berkumpul kepadanya, lalu ia membacakan surat berisi

berita kematian Abu Al Abbas, dan ia menyerukan orang-orang agar

membaiatnya, dan memberitahukan kepada mereka bahwa Abu Al
Abbas ketika hendak mengirimkan bala tentara kepada Marwan bin

Muhammad ia memanggil anak-anak bapaknya; ia menginginkan agar

mereka berangkat menuju Marwan bin Muhammd, dan berkata:

barangsiapa diantara kalian berangkat kepadanya maka ia adalah

khalifah sesudahku, dan fidak ada seorangpun yang berangkat

kepadanya kecuali aku, oleh karena ifulah aku keluar dari sisinya,

memerangi orang png aku perangi. Maka berdirilah Abu Ghanim At-

Thai dan I(hufaf Al Marunrudi bersama sejurnlah panglima tentara dari

Khurasan membenarkan hal tersebut bagrnF, lalu Abu ghanim, Khufaf,
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Abu Al Ashbagh dan seluruh bala tentamnya termasuk di dalamnya ada

Humaid bin Qahthabah, Khufaf Al Jurjani, Hayyasy bin Hubaib,

Makhariq bin Ghifar dan Turarkhuda dan Snng lainnya dari penduduk

Khurasan, $nm dan Al Jazirah merrrbaiatrya. Dan ia telah singgah di

bukit Muharnmad, maka setelah selesai pros€s baiat ia pun melanjutkan

perjalanan dan singgah di Harmn, dan disana ada Muqatil Al 'Ukay -
yaitu pengganti Abu Ja'far lnng diangkat olehnya ketika ia pergi

menemui Abu Al Abbas- lalu Abdullah bin Ali merrinta kepada Muqatil

agar membaiatnya, narnun Muqatil menolak dan enggan mernenuhi

permintaann5n, dan ia lalu berlindung darinp di benteng, natnun

Abdullah bin Ali terus mengepungnln hingga akhimya berhasil

menyerangnya dan mernbunuhnya

Maka Abu Ja'far mengutus Abu Muslim untuk memerangi

Abdullah bin Ali ini, dan kefika AMullah mendengar kedatangan Abu

Muslim kepadanya ia tinggal di Harmn, dan berkatalah Abu Ja'far

kepada Abu Muslim: sesungguhnya ia adalah aku atau kamu; lalu

berangkaflah Abu Muslim menuju Abdullah bin Ali di Harmn, dan bala

tentaranya lengkap dengan persenjataannya telah berkumpul

kepadanya, dan juga makanan dan perbekalannya, lalu berangkatlah

Abu Muslim dari Anbar, dan tidak ada seorangpun dari bala tentaranyia

yang tertinggal, dan mengutus Malik bin Al Haitsam AI l(huza'i untuk

menjadi pemimpin palins depan; dan ikut bersamanp Al Hasan dan

Humaid kedua putera Qahthabah, Humaid telah meninggalkan

Abdulluh bin Ali, dan Abdullah bin Ali hendak mernbunuhnya, dan

keluarlah Abu Ishaq dan saudaranyia, Abu Humaid dan

saudaranya dan sejumlah omng dari Khurasan, Abu Muslim

mengangkat Khalid bin Ibrahim Abu Daud sebagai penggantinya untuk

sementara di l(hurasan. P

299 Isnad ini telah kanri bahas sebefumnya, dan karni akan menrbahas

tentang buld-buld berfta ini setelah selesal dari menyebutkan riwayat-riwayat

Thabari dalam bab ini.
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Ali berkata: Hisyam bin Amru At-Taghallabi berkata: aku berada

dalam pasukan Abu Muslim, lalu suatu ketika orang-orang bertanya:

siapakah orang yang paling kuat? Ia menjawab: ayo katakan sampai aku

mendengar. [-alu seorang laki-laki berkata: penduduk Khumsan. Dan

yang lain berkata: penduduk Syam. Maka Abu Muslim berkata: setiap

kaum di negerinya adalah orang yang paling kuat. Ia berkata: kemudian

kami saling berhadapan, lalu para pengikut Abdullah bin Ali menyerang

kami hingga membuat kami mundur dari tempat-tempat kami,

kemudian mereka pergi, Abdushshamad menyerang kami dengan

pasukan berkuda, maka terbunuhlah delapan belas orang dari kami,

kemudian ia kembali kepada para sahabatrya, kemudian mereka

berkumpul kembali dan menyerang hingga membubarkan barisan kami,

maka aku berkata kepada Abu Muslim: bagaimana jika aku

menggerakkan untaku unfuk mengawasi dari atas bukit ini lalu

meneriakkan kepada oftrng-orang; sungguh mereka telah kalah!! Ia

menjawab: silakan. [a berkata: aku berkata: dan engkau juga lakukan hal

yang sama. Ia berkata: sesungguhnya penduduk Hija tidak biasa

memperlakukan unta mereka sedemikian, serulah: wahai penduduk

Khurasan kembalilah; sesungguhnya akibat yang baik itu bagi orang-

orang yang bertaqwa.

Ia berkatar maka akupun menuruti, dan orang-orang pun lalu

mundur kembali, maka saat ifu Abu Muslim melanfunkan syair:

hrangsiapa yang ingin pulang ke keluarganya maka jangan pulang, lari

dari kematian padahal kernatian itu pasti alan dabng.

Ia berkata: Telah dibuatkan sebuah bangsal untuk Abu Muslim,

ia duduk diatasnya jika berternu dengan omng-orang, lalu ia

menyaksikan peperangan, jika ia melihat kekosongan di bagian kanan

atau di bagian kiri ia mengufus kepada komandannya: disampingmu

banyak lawan, awas jangan sampai kita diserang dari sisimu; lakukan

begini, majukan kudamu kesini atau mundur sedikit kesini, dan para
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ufusannya datang silih berganti kepada mereka unfuk menyampaikan

komandonya sampai sebagian mereka pergi dari sebagian yang lain.

Ia berkata: dan ketika masuk hari selasa atau hari rabu tanggal

tujuh jumadal akhirah tahun serafus tiga puluh enam atau serafus tiga

puluh tujuh mereka saling bertemu dan terjadilah peperangan yang

sengit.

Dan ketika Abu Muslim melihat dernikian maka ia menSrusun

makar atas mereka, ia memerintahkan kepada Al Hasan bin Qahthabah

-dan ia berada di sisi kanannya- agar; kosongkan sebelah kanan, dan

gabungkan mayoritasnya ke sebelah kiri, dan tetap posisikan di sisi

kanan orang-oftmg yang kuat diantara mereka, dan ketika penduduk

Syam melihat hal ifu mereka mengosongkan sisi kiri mereka dan

bergabung ke sisi kanan mereka sehingga berhadapan dengan sisi kiri

Abu Muslim, kemudian Abu Muslim memerintahkan kepada Al Hasan

agar: perintahkan orang-oftrng yang di sisi tengah agar menyerang

bersama orang-oftmg yrang tersisa di sisi kanan kepada sisi kiri

penduduk Syam (musuh), maka mereka pun menyeftrngnya hingga

hancur berantakan, dan berkelilinglah pasukan tengah dan kanan.

Ia berkata: Penduduk Khurasan pun menguasai mereka hingga

akhimya kalah. Maka AMullah bin AIi berkata kepada Ibnu Suraqah Al

Azdi, dan ia bersamanp: Walni lbnu Suraqah, apa pendapaknu? Ia

menjawab: Derni Allah, menurutku engkau han:s bersabar dan

berperang sampai mati, karena melarikan diri dari pepeftmgan adalah

buruk bagi orang sepertimu, dan engkau dulu pemah mencelanya atas

Marwan. [-alu aku berkata: semoga Allah mernbuat buruk Marwan! Ia

takut dari kernatian lalu melarikan diri! Ia berkata: sesungguhn5n aku

akan pergi ke lrak. Ia berkata: dan aku akan ikut bersamamu, lalu

mereka pun kalah dan meninggalkan bala tentamnya, dan ia pun

ditangkap oleh Abu Muslim, lalu Abu Muslim mengirimkan surat kepada

Abu Ja'far menrrberitakan hal tersebut, maka Abu Ja'far menguhrs Abu

Al Khashib perrbanfun5ra unfuk mengumpulkan keuntungan yang
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didapat dari bala tentara Abdullah bin Ali, sontak hal ini pun membuat

Abu Muslim marah. Abdullah bin Ali dan AMr.ussamad bin Ali pun

berlalu. Adapun Abdussamad ia pergi ke Kufah, lalu Isa bin Musa

memintakan perlindungan unfuknya kepada Abu Ja'far dan Abu Ja'far

pun mernberikan perlindungan, sedangkan AMullah bin Ali ia pergi ke

Sulaiman bin Ali di Bashrah dan tinggal disana, dan Abu Muslim

memberikan jaminan kepada oftmg-orang dan tidak membtmuh

seorangpun dari mereka.3oo

BERTTA TENTANG KEMATI,AN

ABU MUSLIM AL KHURASANI

Pada tahun ini Abu Muslim mati terbunuh.

Berita tentang kematiannya dan sebabnya:

Ahmad bin Zuhair menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin

Muhammad menceritakan kepada kami katan5n: Salamah bin Muharib,

Muslim bin Al Mughirah, Said bin Aus, Abu Hafsh Al Azdi, Nu'man Abu

Sari, Muhriz bin hrahim dan yang lainnya menceritakan kepada kami,

bahwa Abu Muslim menulis surat kepada Abu Al Abbas meminta izin

kepadanya unfuk menunaikan haji {an ini terjadi pada tahun seratus

tiga puluh enam- dan sebenamgn ia han5n ingin menjadi imam shalat

atas orang-orang. Dan Abu Al Abbas pun mengizinkannya.

lalu Abu Al Abbas menulis sumt kepada Abu Ja'far, dan ia

adalah gubemur di Al Jazirah, Armenia dan Azerbaijan: bahwa Abu

Muslim telah mengirim surat kepadaku merrinta izin kepadaku unfuk

300 Uhat komentar kami b€rikut ini.
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menunaikan ibadah haji dan aku telah mengizinkannya; dan aku pikir

jika ia datang akan meminta kepadaku supaya aku mengangkatnya

sebagai amirul haj atas oftIng-orang, maka tulislah olehmu surat

kepadaku meminta izin kepadaku unfuk menunaikan ibadah haji, karena

jika engkau berada di Mekah maka ia tidak akan berani mendahuluimu.

Maka Abu Ja'far pun menulis stuat kepada Abu Al Abbas meminta izin

kepadanya unhrk pergi mehunaikan ibadah haji, lalu ia mengizinkannya.

Sampailah ia di Ambar. Maka Abu Muslim berkata: Tidakkah Abu Ja'far

mencari tahun yang lain untuk berangkat haji selain tahun ini! dan ia

pun merasa kesal dengannya.3ol

301 pffkataan Ath-Thabari: (Ahrnad bin Zuhair menceritakan kepadaku

katanya: Ali bin Muhamamd mencerihlon kepada kami, katanyra: Maslamah

bin Muharib menceritakan kepada kami) adalah bagian dat', isnad yarg
bertingkat, dan para perawi isnad ni (sebagian) adalah antam tsiqah dan jujur,

dan ia bersambung sampai kepada perawi Snng hidup dimasa kejadian sedang

terjadi, dan lihat komentar kami sebentar lagi.

Kemudian pembicaraan kembali ke awal, mereka berkata: ketika orang-

orang berangkat haji, berangkatlah Abu Muslim mendahului Abu Jafar, lalu

datanglah surat Abu Al Abbas kepadanla dan mengangkat Abu Ja'far

sesudahnya. Maka Abu Muslim menulis surat kepada Abu Ja'far mengucapkan

belasungkawa atas Amirul Mukminin dan Udak mengucapkan selamat

kepadanya atas jabatan khilafah, dan tftlak berdiri sampai berternu dengannya

dan ia tidak kembali, maka Abu Ja'far pun marah dan berkata kepada Abu
Ayyub: Tulislah sebuah surat png l€sar. Ketika surat Abu Ja'far tersebut

sampai kepadanyra ia menulis surat kepadanla mengucapkan selamat atas
jabatan khilafah. Maka Yazid bin Usaid As-Salami berkata kepada Abu Jafar:

sesungguhnya aku tdak senang engkau mengiringinSra di jalan dan mereka

semua adalah bala tentaranya, dan mereka lebih funduk dan patuh kepadanya,

dan tidak ada seorangpun bersamamu. lrlu ia mengikuti pendapatnya dan ia
pun mundur ke belakang, dan majulah Abu Musllm ke depan, dan Abu Jalar
memerintahkan kepada para sahabatry.a agar datang lalu mereka berkumpul

dan mengumpulkan senjata mereka. Dan dalam gabungan bala tentaran5n

hanya ada enam kuda atau unta. lalu Abu Muslim terus berjalan ke Anbar dan

memanggil Isa bin Musa agar membaiatrrya, lalu datanglah Isa, dan datanglah

Abu Ja'far dan singgah di Ifufah dan h mendengar berita bahwa AMullah bin
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Kemudian pembicaman kembali kepada pembicaraan orang-
orang tentang kisah Abu Muslim di berita 5nng pertama, mereka

berkata: dan ketika AMullah bin Ali kalah, Abu Ja'far mengutus Abu Al
Khashib kepada Abu Muslim untuk menghitung harta benda yang

didapatrya, maka Abu Muslim pun mernbohongi Abu AI Khashib dan

Ali telah berlaku ingkar, lalu ia kernbali ke Anbar, dan memanggil Abu Muslim
lalu berkata kepadanya: berangkatlah kepada Abdullah bin Ali. Maka Abu
Muslim berkata kepadanSra: sesungguhnya AMul Jabbar bin Abdunahman dan
Shalih bin Al Haitsam telah mencelaku maka tangkaplah keduanya. Maka Abu
Ja'far berkata: Abdul Jabbar adalah kepala polisi -dan ia adalah mantan kepala
polisi Abul Abbas, sedangkan Shalih bin Al haitsam adalah saudara Amirul
Mukminin sesusuan, maka alm tidak mau menangkap keduanya karena
tuduhanmu kepada mereka berdua. Ia berkata: Alar melihat engkau

mendahulukan keduanya daripada aku! Maka murkalah Abu Jafar. Maka Abu
Muslim berkata: Aku tidak menolak semua ini.

Kami telah membicarakan tentang sanad bertingkat ini sebelumnS,ra, dan
riwayat ini menjelaskan bahwa Abu Muslim tidak mau mernanggil Al Manshur
dengan panggilan Amirul Mukminin, malah menyampaikan ucapan
belasungkawa kepadanya dan baru mau mexnanggilnya dengan panggilan
Amirul Mukminin setelah AI Manshur bersikap keras terhadapnya -dan boleh
jadi Abu Muslim memang tidak mengetahui bahwa Abu Al Abbas telah
mengangkat Abu Ja'far sebagai khalifah pengganti sesudahnlB, sehingga hal
itu tidak ia sengaja, seperti 5ang diriwayatkan oleh Al Baladzri ia berkata: dan
hnu Al A'mbi menceritakan kepadaku dari Al Mifdhal ia berkata: telah sampai
kepada Abu Muslim berita tentang kematian Abul Abbas, dan ia tidak
mengetahui bahwa ia telah mengangkat Abu Ja'far Al Manshur sebagai
penggantin5n, maka ia menulis surat kepada AI Manshur yang isinyn; semoga
Allah mernberikan kesehatan kepadamu, aku mendengar bahwa Amirul
Mukminin db telah meninggal dunia dan aku merasa sangat bersedih, maka

semoga Allah menambahkan pahala-NSn unfukmu dan pahal atas musibahmu,
dan semoga Allah merahmati &nirul Mukminin dan mengampuninya dan
mernberin5ra balasan yang setimpal. Dan ketika AI Manshur membaca surat
tersebut ia langsung rnanh (Anab H *l tt N Bnlardzart/ Tahqiq Ad-
Duri/7851.

Al Baladzari meriwagratkan riwapt yang lain unfuk menguatkan riwaptnya
ini (literatur yang sama).
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hendak membunuhnya, dan datanglah para panglima tentara kepada

Abu Muslim dan berkata: kita diperintahkan untuk melawan laki-laki ini,

dan berhasil merampas harta dan tentaranya, lalu kenapa ia merninta

apa yang kita peroleh; bukankah bagtan Amiml Mukminin hanya

seperlima dari harta rampasan ini?!

Ketika Abu Al l(hashib datang kepada Abu Ja'far ia

memberitahukan kepadanya bahwa Abu Muslim hendak membunuhnya,

maka ia merasa khawatir kalau-kalau Abu Muslim bergerak menuju

Khurasan, maka ia pun menulis srmt kepadanya yang dibawa oleh

Yaqthin; bahwa aku mengangkatnu sebagai gubemur Slnm dan Mesir;

dan ia adalah lebih baik dari Khurasan, maka kuasakanlah di Mesir siapa

saja yang engkau sukai, dan singgahlah engkau di Syam sehingga

menjadi dekat dengan khalifah, jika ia ingin berjumpa denganmu engkau

bisa menernuinya dari dekat. Maka ketika sumt tersebut sampai

kepadanya ia marah dan berkata: ia mengangkatku sebagai gubemur

Mesir dan Syam, sdangkan Khurasan adalah milikku! Dan ia pun

bertekad akan terus bergerak menuju Khurasan, maka Yaqthin pun

menulis surat kepada Abu Ja'far mengadukan hal tersebut kepadanya.

Adapun Ali ia menyebutlon dari para qnikhnya yang telah kami

sebutkan diatas bahvrn mereka berkata: adalah Abu Muslim menulis

surat kepada Abu Jafar, Amfin b'du, sesungguhnya aku telah memilih

seorang laki-laki sebagai imam dan penrimpin atas apa Snng telah

diwajibkan Allah atas hanrba-np, ia adalah sosok yang alim dan masih

kerabat Rasulullah #; lalu mernbodohiku dengan Al Ouran dan

memanipulasi ayat-ayatrya karena mkus dengan sesuafu yang sedikit

yang dianugerahkan Allah kepada para hamba-Nyn; maka ia seperti

orang yang difunjuki dengan , dan ia memerintahkan

kepadaku unhrk pedang, merrrbuang rasa kasih salnng,

tidak boleh menerima perrnintaan rnaaf dan tdak boleh menolong orang

yang tergelincir, lalu aku pun menurut unfuk menguatkan kekuasaan

kalian sampai Allah mernperkenalkan kalian atas siapa 5rang tidak
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mengenal kalian, kemudian Allah menyelarnatkanku dengan taubat,

maka jika Dia mau mernaafkanku sesungguhn5n Dia Maha taubat, dan

jika Dia menghukumku atas apa yang telah aku kerjakan maka

sesungguhnya Allah tidak menganiaya para hamba-Nya.

Keluarlah Abu Muslim menuju Khurasan dengan tekad yang

kuat, dan kefika telah memasuki wilayah kak, berangkatlah Abu Ja'far

Al Manshur dari Anbar hingga sampai di Madain. Abu Muslim

mengambil jalur Hulwan, lalu ia berkata: berapa banyak perkara Allah

yang manis. Dan Abu Ja'far berkata kepada Isa bin Ali dan Isa bin Musa

dan orang-orang yang hadir dari bani Hasl,im: kirimkan surat kepada

Abu Muslim. Maka merekapun menulis surat kepadanya mengagungkan

perkamnya, menyarnpaikan terimakasih atas apa yang telah

dilakukannyam meminta kepadan5n agar tetap funduk dan patuh

kepada khalifah dan mengingatkan kepadanya akibat dari

pengkhianatan, mernerintahkan kepadanln agar kernbali kepada Amirul

Mukminin dan meminta ridha dan kerelaannyp.

Surat tersebut dikirimkan oleh Abu Ja'far lewat Abu Humaid Al

Marwadzi, dan ia berpesan kepadan5n: bicaralah kepada Abu Muslim

dengan kata-kata yang lernah lembut, sampaikan kepadanya bahwa aku

akan mengangkat kedudukannyn dan memberinyaa sesuatu yang belum

pemah aku berikan kepada siapapun, jika ia mau berdamai dan

mengikuti keinginanku, akan tetapi jika ia englan maka katakan

kepadanya: Amirul Mukminin berkata kepadamu: aku bukan untuk Al

Abbas, dan aku bebas dari Muhammad, jika engkau teruskan

perjalananmu dan tidak mau datang kepadaku, serta menyerahkan

urusanmu kepada orang lain, maka aku sendiri gnng akan mencarimu

dan membunuhmu; dan sekalipun engkau seberangi lautan aku akan

menyeberanginga, dan sekalipun engkau teriang geiolak api aku akan

menerjangnya, sampai aku berhasil mernbunuhmu atau aku yang mati
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sebelum 11u.302 Janganlah engkau katakan pe*ataan ini kepadan5n

kecuali jika tidak ada lagi hampan ia mau kenrbali.

Maka berangkatlah Abu Humaid bersama seiurnlah sahabatnya

yang terpercaya, hingga mereka sampai di tempat Abu Muslim di

Hulwan, lalu Abu Humaid dan Abu Malik serta yang lainrya masuk

kepadanya, Ialu ia mernberikan surat tersebut kepadaqa, dan berkata

kepadanya: Sesungguhnya omng-omng telah mengadukan kepadamu

tentang Amirul Mukminin apa yang tidak dikatakannyra, dan berbeda

dengan pendapatnya karena dengki dan iri hati; mereka hendak

menghilangkan nikmat dan menggantinS;a, maka ianganhh engkau

memsak perbuatanmu; dan katakan , dan ia bcrkata: wahai

Abu Muslim, sesungguhnSn engkau akan rrnsih menjadi okrng

kepercayaan ahlul bait, dan serntra orang mengebhui hal ihl, dan pahala

yang dipersiapkan Allah untukmu atas hal itu iauh lebih besar dari apa

yang engkau peroleh di dunia, rnaka janganlah errgkau lenppkan
pahalamu dan janganlah errgkau dicdakakan sSretan. Maka Abu Muslim

302 Ungkapan ini telah dimanipulasi, dan merrurut kami ia bukan ungkapan
Maslamah bin Muharib, karena ia adalah seorang sefrmwan yang jujur, tapi ia
adalah ungkapan dari orang lain 1nng tdak dikenal dari qnikhryn Al Madaini,
dan inilah sisi negatil dafi isrd bertinglot menurut para sepau,an; dimana
mereka menqrpur matan dan meningkat sehingga antara
yang sambung dan 5rang terputus, dan lang b€nar batru,a Al lvlanshur berkata:
aku bebas atau aku menaftkan dari Al Abbas dan tdak ada penyebutan
Rasulullah # di dalamnp. Karena Al lvlanshur adabh khalifah muslim

pemegang akidah Snng bernr, meskipun ia bersahh dalam serumlah krisis dan
fihuh, ntunun tidak dan tdak akan sampai kepada b€bas dad
Muhammad jika tidak membunuhmu). Al Baladzri tdatr meriwalptkan dari
fuhair bin MusaSyib dan yang lainnya bahura Al lt{arshur merrulis srat kepada
Abu Muslim dengan bahasa gnng lqnah lenrbtrt yang dibawa oleh Abu Humaid
Al Marwaruclzi; aku menaftkan dari AI Abbas;ika englou b€rlalu dan frdak
berhadapan denganku, dan aku tidak merrymahkan urusanmu kepada orang
lain selain diriku, walaupun aku trarus menyeberangl hut hilru unfuk
mengejarmu sampai aku mati atau berhasil mernbunuhmu-... dan setenrsn5;a

(Ansab Al Asyraf 3/1941.
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berkata: sejak kapan engkau bicara kepadaku seperti ini! ia berkata:

sesungguhnya engkau mengajak kita kepada hal ini dan kepada menaati

ahlul bait bani Al Abbas, dan errgkau memerintahkan kepada kami

unfuk memerangi orang yang ingkar, engkau mengajak kami dari

berbagai ternpat dan sebab, lalu Allah mengumpulkan kita untuk

menaati mereka, dan menlnfukan antara hati kita dengan kecintaan

mereka, dan Allah telah mernuliakan kita dengan kemenangan kita

unfuk mereka, dan tidaklah kita berternu dengan seorangpun dari

mereka kecuali Allah telah menancapkan dalam hati kita rasa cinta

kepadanya, sampai kita mendatangi mereka di negeri mereka dengan

hati yang lapang dan ketaatan lpng mumi; adakah engkau hendak

merusak perkam kita dan merrecah belah persafuan kita setelah

tercapai cita-cita kita. Dan engkau pemah berkata kepada kita:

bamngsiapa yang mernbangkang terhadap kalian rnaka bunuhlah ia, dan

jika alru SEng mexnbangkang atas kalian rnaka bunutrlah aku! Maka ia

menghadap kepada Abu Nasr, dan berkata: wahai Malik, tidakkah

engkau.mendengar apa !,ang dikatakan oftmg ini kepadaku? Ini bukan

perkataannya sendiri u/ahai Malik! Ia berkata: janganlah engkau

mendengar perkataannya, dan janganlah engkau terkecoh dengannya,

demi Allah engkau benar bahwa ini bukan omongannya sendiri; dan

sesungguhn5p omongan png setelah ini rcti lebih dahsyat, maka

tenrskan niatnu dan jangan kau unngkan, derni Allah sekiranya engkau

datang kepadanya pasti fti akan mernbnnuhmu; dan ia telah berkesan

buruk padamu dalam dirinSn dan fidak akan membiarkanmu. Maka ia

berkata: bangkitlah kalian, rnalo mereka pun bangkit. lalu Abu Muslim

mengirimkan sumt kepada Naizak, dan berkata: wahai Naizak, derni

Allah sesungguhnya aku tidak menerrukan seoftmgpun yang lebih

pandai darimu, apa pendapatnu terhadap surat-sumt ini, dan orang-

orzulg telah mengatakan apa yang mereka katakan? Ia menjawab:

menurutku janganlah engkau datang padanya, dan sebaiknya engkau

datang ke Rayy dan tinggallah di sara, sehingga antara Khurasan dan

Rayy menjadi milikmu, dan merelo adalah bala tentaramu tidak
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seorangpun yang berani ingkar kepadamu, jika ia baik padamu baiklah

engkau padanya, dan jilo enggan maka tetaplah bersama bala

tentaramu, Khurasan ada dibelakangmu, dan silakan bagaimana

pendapatmu. Lalu ia merrnnggil Abu Humaid dan berkata: pulanglah

engkau kepada khalifahmu, aku tidak mau datang kepadanya. Ia

berkata: engkau telah bulat pendirianmu trnfuk mengingkarinya? Ia

menjawab: iya. Ia berkata, iangan kau lakukan. Ia berkata: aku tidak

mau bertemu dengannSn. Dan ketrka ia putus asa unhrk menrbujuknya

agar kembali, ia kepadan5n apa yang diperintahkan Abu

Ja'far kepadanya, beberapa lama ia terdiam, kemudian berkata:

bangkitlah, lalu ia perkataan tersebut dan

membuatnya merasa tal$t.

Abu Ja'far telah menulis surat kepada Abu Daud -dan ia adalah

pengganti Abu Muslim di l(humsan- k€fika menuduh Abu Muslim:

sesungguhnya engkau bertr,ak memimpin l(humsan selama aku masih

hidup, maka Abu Daud mengirimlon sumt kepada Abu Muslim:

sesungguhnya kami tidak nnu keluar untuk melawan para khalifah Allah

dan ahlul bait, maka janganlah engkau mdawan imammu dan janganlah

kembali kecuali dengan izinnya, dan sampailah kitab tersebut

kepadanya; maka ia pun b€rtambah taktrt dan gelisah. Akhimya ia
mengufus oftrng unfuk menranggil Abu Humaid dan Abu Malik, lalu ia

berkata kepada keduangra: alnr telah bert€kad untuk kernbali

ke Khurasan, narnun alru pikir sebaiknyn mengutus Abu Ishaq dahulu ke

Amirul Mukminin, apa pendapat ia tentangntn, karena ia adalah orcmg

yang aku percayai, rnalo ia pun berangkat. Dan ketika sampai ia pun

disambut oleh Bani Haslrim dengan sambtrtan lnng baik dan

menyenangkannya, dan Abr.t Ja'far berkata kepadanya: jauhkan ia dari

wajahnya; dan untukmu wila],ah Khurasan; dan ia pun diberikan hadiah.

Maka kembalilah Abu Ishaq kepada Abu Muslim lalu berkata kepadanya:

aku tidak menemukan suafu kQanggalan pun, aku iushu melihat mereka

sangat mengagungkanmu, mereka melihat hakmu sama dengan hak
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m€relo. Dan ia pun menasehatkan agar kernbali kepada

Arnirul Mukminin, dan merrinta nraaf kepadaqa atas kesalahannya.

lalu ia sepakat atas hal itu. lalu Nizak ffiata kepadanla: benarkah

engkau bulat akan kernbali? Ia menjawab: iga, dan ia melanfunkan syair:

Tidak ada ala.sn bgi lablaki keputuan, keputuan pergl

dangan tipu da5a omnsl

Ia berkata: sungguh jika engkau bertekad atas hal ini semoga

Allah menjadikan baik bagirnu atas perkam ini; dan ingat safu dari ku;

jika engkau masuk kepadanlTa rnaka bunuhlah ia kemudian baiaflah

siapa gnng engkau sukai, karena omng otzulg fidak akan mernbangkang

denganmu. Dan Abu Muslim pun menulis surat kepada Abu Ja'far

memberitahukan kepadanS;a bahwa ia akan datang kepadanya.3o3

Mereka berkata: Abu Ayyub berkata: [-alu suatu ketika aku

masuk kepada Abu Ja'far dan ia sedang berada dalam kemahnya di

Rumiah sedang duduk diatas ternpat shalatryra sesudah shalat Ashar,

dan di depannya ada surat dad Abu Muslim, tiba-tiba ia

melernparkann5;a kepadaku lalu aku mernbacangn, kemudian ia berkata:

derni Allah, jika ia dabng dihadapan rrntaku nisca5ra aku akan

membunuhnya. I-alu aku berkata dalam diriku: inna lillahi wa inna ilaihi

mji'un (sesungguhrya kita milik Allah dan kepada-Nya kita akan

kembali)! Aku bda}il 6gsrrlis hingga setdah sampai pada puncaknya

aku menjadi sekretaris khalifah, ini t€rjadi diantara manusia! Derni Allah,

menurutku jika ia dibunuh rnalo para sahabafuiSra akan menunfut balas,

dan tidak akan mernbiarkan omng ini hklup, dan siapapun yang

merrbanfungra, dan aku pr.rr Udak bisa tidur, kernudian aku berkata:

sepatutrya ia didatangkan dalam keadaan arn€rn, dan jika didatangkan

dalam keadaan arnan mudah-mudatran iar mendapatkan apa yang

303 lrri adahh sanad 1ang bertingl@t dan darinSa ada satu sanad saja para

perawinya antara bi@h dan juiur (Ahmad bin afiair dari AI Madaini dari
Mashmah bin Muhadb) dan Mashmah bin Muharib adalah tsiqah hdup
serrrzrsa keiadian terscbut t€riadi, dan fhat riwa5at berilnrt ini.

Slnhilr TadlhAdrThabari 
- lcorl



diinginkan, dan jika ia datang dengan waspada ia tidak akan dapat

melakukan sesuafu atasnya kecuali kebunrkan, bagaimana jika aku

mencari cara! [-alu aku memanggilsalamah bin Said bin Jabir, maka aku

berkata kepadanya: apakah engkau mau berterima kasih? Ia menjawab:

iya. Lalu aku berkata: maukah engkau aku angkat sebagai pejabat dan

engkau mendapatkan seperti apa yang didapat oleh pemilik lrak;

engkau masuk bersama Hatim bin Abu Sulaiman saudaraku? Ia berkata:

iya, lalu aku berkata -dan aku ingin ia tahu dan tidak mengingkari: dan

engkau berikan kepadanya setengah bagian? Ia berkata: iya. Aku

berkata: Sesungguhnya Kaskar menimbang pada tahun pertama sekian

dan sekian, dan tahun kernudian menjadi berlipat dari tahun pertama,

jika aku memberikannya padamu dengan perjanjiannya pada tahun

pertama atau dengan amanat engkau akan mendapatkan apa yang

mencukupimu dari segala kesulitan. Ia berkata: lalu bagaimana caranya

aku mendapatkan harta ini? aku menjawab: besok engkau pergi ke Abu

Muslim, temui dia dan ajak bicam, din minta kepadanya agar apa yang

menjadi keperluannya engkau urusi oleh sebab apa yang terjadi pada

tahun pertama; karena Amirul mukminin ingin memberikan kepadanya

apa yang ada dibelakang pintunlra jika ia datang, r"tir,ggu ia senang dan

tenang. Ia berkata: bagairnana caraqra aku diizinkan masuk menemui

Amirul Mukminin? Ahr berkata: aku glang akan mernintakan izin

untukmu. [-alu aku masuk kepada Abu Jafar, dan menceritakan

kepadanya segala sesuafu. Ia trerkata: panggrl Salamah, Ialu aku

memanggilnya, lalu ia berkata: sesungguhnlra Abu A5ryub memintakan

izin unfukmu, apaleh engkau rnau berternu dengan Abu Muslim? Ia

meniawab: iya. Ia tlerkata: alar telah mengizinkanmu, dan sampaikan

salamku kepadanlra, dan beribhultan kepadaryra bahwa aku

merindukannya. lalu keluarlah Salarnah dan menernuin5n, Ialu berkata:

Amirul Mukminin adalah orrng yang paling baik penilaianryn

terhadapmu, maka ia pun meftrsa senang, dan sebelumnya ia tampak

sedih.
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Maka ketika Salamah sampai kepadanSn ia merasa gembira

dengan apa yang disampaikannya kepadan5n dan percaya kepadanya.

Sampai ia datang kepada khalifahpun ia masih memsa senang.

Abu Alyub berkata: dan ketika Abu Muslim telah dekat kepada

Al Madain, Amirul Mukminin mernerintahkan orang-orang agar

men5ambutnln; dan ketika tiba sore hari aku masuk menemui Amirul

Mukminih dan ia sedang berada di dalam kemah diatas tempat shalat.

lalu aku berkata: orangn]ra masuk sore hari ini, lalu apa yang hendak

engkau lakukan? Ia berkata: Aku ingin membunuhnya ketika melihatnya.

Aku berkata: aku bersumpah demi Allah, ia masuk didampingi oftmg-

orang. Dan mereka tahu apa yang ia perbuat, jika ia masuk kepadamu

dan tidak keluar aku tidak menjami terjadi bencana; akan tetapi jika ia
masuk kepadamu maka izinkan ia pe,rgi; dan pada keesokan harinya

silakan engkau ambil findakan. Dan cara ini tdak aku tempuh kecuali

unfuk memancing ia, dan juga karena aku khawatir atasnya dan atas kita

semua dari para sahabat Abu Muslim. [-alu masuklah ia kepadanya pada

sore harinya lalu mengucapkan salam, da, berdiri dihadapannya, lalu

berkata: Pergilah wahai Abdurrahman dan beristirahatlah, serta

masuklah ke kamar mandi karena perjalanannSra cukup melelahkan,

kemudian besok pagi saja kernari. Maka pergilah Abu Muslim dan

orang-orcng pun bubar dan pergi. Ia berkata: lalu Amirul Mukminin

murka kepadaku setelah Abu Muslim keluar, dan berkata: kapan lagi

aku bisa melihatr5ra berdiri seperti tadi, dan aku tidak tahu apa yang

akan terjadi pada malam hariku! Maka akupun pergi dan keesokan

harinp aku pergr kepadanlp; dan ketika melihatku ia berkata: wahai si

busuk, tidak ada kata selamat datang bagimu, karena engkau telah

rirenghalangiku darinya kemrarin; derni Allah semalaman aku tidak dapat

memeiamkan mataku. Kernudian ia mencaciku sampai aku takut jangan-

jangan ia menyrruh agar merrbunutrlm. Kernudian ia berkata:

panggilkan Utsman bin Nahik k€rnari, lalu aku mernanggilnya, lalu ia

berkata: wahai Utsman, hukuman Amirul Mukminin
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menurutmu? Ia menjawab: wahai Amirul Mukminin, sesungguhryn aku

hanyalah hambamu, derni Allah sekimnln engkau menyrruhku trnfuk

bersandar pada pedangku sampai ia keluar dari punggunglnr niscap

akan aku laksanakan. Ia berkata: bagaimana jika aku perintahkan

kepadamu untuk membunuh Abu Muslim? [alu ia terdiam beberapa

saat tidak bicara. lalu aku berkata: kenapa engkau frdak bicam! [-alu ia

mengatakan perkataan dengan nada lernah: aku bunuh ia. Ia berkata:

pergilah, bawa kernari empat orang dari pasukan p€ngaman yarg kuat,

lalu ia pergi. Ketika sampar di serambi ia mernanggiln5;a: wahai Utsrnan

wahai Utsman, kembalilah kernbalilah. Ia berkata: duduklah. Kirimkan

kepadaku seorang pasukan pengarnan png engkau percalai, baua

empat orang dari mereka kernari. lalu ia meny.rruh kepada pdayanngra:

pergilah, panggil Sy-rbaib bin Wa;, dan panggil kqnari Abu Flanifah dan

dua orang lainnya. Lalu mereka datarrg dan rnasuk. Maka Amirul

Mukminin berkata kepada mereka seperti apa !,ang dikatakannya

kepada Utsman, lalu mereka berkata: kami bunuh ia. Lalu ia berkata:

funggulah kalian di belakang teras, jika aku menepukkan tangan rnaka

keluarlah kalian dan bunuhlah ia.

Ia mengirimkan sejumlah utusan kepada Abu Muslim yang saling

bergantian, lalu mereka berkata: ia telah pergi. Dan datanglah seseorang

kepadanya lalu berkata: Isa bin Musa telah datang. lalu ia berkata:

wahai Amirul Mukminin, bolehkah aku kdnr dan berkeliling diantara

bala tentara, unfuk mendengar apa yang dikatakan orang orang?

Apakah ada orang yang menduga sesuafu atau berbicara tentang

sesuatu? Ia berkata: rya. lalu aku keluar, dan b4apasan dengan Abu

Muslim hendak masuk ke dalam, lalu ia tersenyum dan aku

mengucapkan salam kepadanya dan ia pun masuk, lalu aku kerntrali;

dan temyata ia telah terkapar fidak menurglu kernbaliku. Dan

datanglah Abu Al Jahm, dan ketika melihat ia telah mati ia berkata: inna

lillahi wa inna ilaihi raji'un (sesungguhnya kita milik Allah dan kepada-

Nya kita akan kembali)! MalG aku menghadap kepada Abu Al Jahm dan
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berkata kepadanya: engkau yang m€nyLuuhnya agar ia membunuhnya

ketika membangkang, dan sekamng setelah ia mati engkau ucapkan

kalimat istirja'ini? lalu aku mengingatkannya orang lengah, lalu ia

mengatakan perkataan yang paling baik darinya, kemudian ia berkata:

wahai Amirul Mukminin, tdakkah saatnya aku suruh orang-orang pergi?

Ia menjawab: rya. Ia berkata: perintahkanlah unfuk mernindahkan harta

benda ke salah safu ruang ini. lalu ia mernerintahkan untuk

mengeluarkan kasur tempat tidur, seakan-akan hendak menyiapkan

untuknya satu kamar khusus. Dan keluarlah Abu Al Jahm. lalu ia

berkata: pergilah kalian, karena sang pangeran hendak ditempatkan

disisi Amirul Mukminin, dan mereka melihat harta perbendaharan

sedang dipindah, maka mereka mengira ia benar. Maka merekapun

bubar kemudian pergl. [-alu Abu Ja'far memerintahkan agar mereka

diberikan hadiah, dan ia memberi kepada Abu Ishaq sebanyak seratus

ribu dinar.

Abu AyTub berkata: Amirul Mukminin berkata kepadaku: Abu

Muslim masuk kepadaku lalu aku mencercanya kemudian mencelanya,

lalu Utsman memukulngra namun ia tidak melakukan sesuatu. Dan

keluarlah Syubaib bin Waj dan teman-temannya lalu mereka

memukulnya hingga ia jafuh, lalu ia berkata dan mereka terus

memukulinya: maaf. Maka aku berkata: wahai anak busuk, kamu minta

maaf dan pedang ini telah melukaimu! Dan aku berkata: sembelihlah ia,

maka merekapun menyembelihnyra.3oa

304 Isnad ini telah dibahas, dan para s5aikhnya Al Madaini
meriwagratkann5ra dad sal$i mata (Abu Ayyub) ia adalah salah seorang menteri
Abu Ja'far Al Manshur. Dan kita tidak dapat bersandar hangra kepadanya unfuk
menlntakan kebenaran keladian ini, akan tetapi kami akan menyebutkan
riwa5rat-riwaSrat lain png menguatkan sumber berita ini:

1. hnu Asakir meriwa5ratkan dari ialur Ahmad bin marwan dari Ahmad bin
had dari Muhamrnad bin Salam AlJamhi ia berkata: Abu Muslim masuk
kepada Abu Al Abbas, lalu mengucaplon salam kepadanya dan ada Abu
Ja'far di sisinln, hlu ia berkata kepadanla: r,mhai Abu Muslim, ini
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adalah Abu Jafar. lalu ia berkata: Wahai Amirul Mukminin, ini adalah

tempat Snng tidak boleh dihksanakan kecuali hakmu, dan seterusnln

Garikh Dimaq;q, 35/4171.
2. hnu Asakir meriwaptkan dari Jalur Muhamrnad bin Yahya As-Shuly

dari Al Mughirah bin Muhartrnad, Muhamad bin Abdul Wahab

menceritakan kepadaku, Ali bin Al Muafi menceritakan kepadaku

katanya: adalah Abu Muslim mengirim surat kepada Al Manshur ketika

mendapatinya berperilaku buruk, amlrn ba'du: sesuryguhnlra aku telah

menjadikan seorang irnam dan petunjuk }ilan karena kekerabatannSa

denga Rasulullah & d* wasiat yang di klaimnya untuk dirinla, lalu ia

mernberikan kepadaku kesesatan dan fihah, dan mernerintahkan

kepadaku unfuk menghukum atas praduga, mernbunuh atas tuduhan

dan tidak boleh menerima maaf, sehingga dengan perintahn5ra aku

menodai kehormatan-kehormatan yang dipelihara Allah, menumpahkan

darah yang diharaml<an Allah, dan membuat reka5rasa atas orang-orang
yang udak bersalah, rnaka Jika Allah mau menraafkanku ituhh
kemumhan-I\p, dan jika akan menghukumku atas segala pertuatanku

maka sesungguhnya Allah tidak menganiala para hamba-Nya (Taril4t

Dimaqp 35/418). Dalam riwayat yang lain pada hnu Asakir (35/42o}
ia pandai mernbuat ffurah dan membodohiku dengan Al Quran,
mernanipulasi aptnya karena serakah dengan kenikmatan dunia grang

sedikit, dan memperlihatkan kesasatan padaku dalam bentuk petunjuk,

dan memerintahkan kepadaku unfuk men5rarungkan pedang dan
membunuh afas praduga...dan seterusnln. Aku berkata: dan ini adalah

tuduhan-fuduhan Abu Muslim kepada sang Imam, sebagai bentuk
pembelaan diri dan pembenaran atas segala perilal{unla, padahal sang

imam waktu itu telah meninggal dunia, lalu bagaimana kita akan

mempercayai pengakuan Abu Muslim. Dltambah lagi, bahwa Abu Ja'far

AI Manshur yang hidup sejaman dengannSra dan menjadi saksi mata

dalam masalah-masalah ini telah menrbantah fuduhan-fuduhannya dan
mengatakan: Dan tidaklah ia menghapuskan perkammu kecuali mgkau
tinggalkan png paling baik dan engkau ambil yang paling buruk (Tarikh

, P.on*W 35 / 4201 dan seten rsnya.

3. hnu Asakir meriunyatkan dari jalur Al Qadhi Abu Thaib at-Thabari dan
Muhammad bin AI Husen keduanya berkata: Al Muafi bin Zakaria
menceritakan kepada kami, hrahim bin Muhammad bin Arafah AlAzdi
meriwayatkan kepada kami, Abu Al Abbas Al Manshuri menceritakan
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kepada kami katanya: ketilra Al Manshur membunuh Abu Muslim ia
berkata: s€rnoga Allah memhrrntimu uahai Abu Muslim, sesungguhny'a

engkau telah mernbaiat l€rni dan kami telah membaiatmu, engkau telah

berianji kepada kami dan kami pun berjanji kepadamu, engkau telah

mernenuhi ianji kepada lomi dan kamipun memenuhi janji kepadamu,

dan se$ingguhn!,a engkau telah membaiat kami bahwa barangsiapa

1Bng keluar (mernbangkang) atas kami kita akan membunuhnya, dan

sesunsphnlra engkau telah keluar atas kami maka kamipun

membunuhmu, dan kami menghukummu dengan hukumanmu sendiri

atas dirimu. Ia berkata: dan ketika Al Manshur hendak membunuhnya ia

menyembunyikan seiumlah panglirna tentara di antaranya adalah

Syrbaib bin Waj, lalu ia merrdatangi mereka dan mengatakan: jika kalian

merrdengar tepukanku rnaka keluarlah kalian kepadanya lalu bunuhlah

ia. Dan ketka ia datang dan mengaiakn5ra berdialog beberapa lama... Al
Manshur berkata: Alargl<ah anehnln, adakah engkau membunuh

mereka karern membangkang kepadamu dan engkau sendiri
mernbangkang kepadaku lalu aku tdak akan membunuhmu, kemudian
ia bertepuk dan keluarhh para panglima tentara lnng sembunyi tersebut
di awali oleh Syrbaib lalu h memukuln5n dan tidak lebih hanya

mematahkan pedangnSn, maka berkatalah Al Manshur kepadanya:

bunuhlah ia sernoga Allah mernotong tanganmu. Maka Abu Muslim
berkata: u,ahai Amirul Mukminin, beri kesempatan aku unfuk
mernbunuh musuhmu. Ia berkata: musuhku yang mana yang lebih besar

darimu, bunuhlah ia, hlu merekapun membunuhnya dengan pedang

mereka hingga memotongn5ra sepotong demi sepoton1(Tarikh Dimasgq

35/424).
4. Ibnu Asahr meriwayatkan dad jafur Ash-Shuli dari Al Ghallaby dari

Ya'qr:b bin Ja'hr dari bapakrya ia berkata: adalah Al Manshur berpidato

dihadapan orar{forang setelah kematian Abu Muslim, lalu ia berkata:

wahai rnanusia sekalian, ,anganlah kalian berpecah belah atasngra,

sesungguhnya Abu Ivfuslim telah mernbaiat kami bahwa barangsiapa
yang melanggar baibrgra kepada kami dan memperlihatkan keburukan
kepada l€rni rnaka kami telah menghalalkan darahnya, dan ia telah

, ingkar dan kafir, rnaka lomi hukum ia sebagaimana ia

onng laln lTarikh Dtunasyg, 35/ 4351.

5. Ibnu Asahr dari plur
6. Adapun Ya'grb bin Sutpn Al Basawi 12771{l ia meriwaSntkan (dan

sekelompok kaum telah b€rl<ata) dernikhn... berita dan isin5n, AI basawi
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menyebutkan keiramfia Abdullah bin Ali kerrudian peperangan

melawan Abu Muslim dan kernenangan Abu Muslim atasn5ra dan

kekalahan Abdulhh dan kedatangannya ke Bashmh... dan seterusnya,

dan diakhir b€rita h berlota: dan Abu Ja'far mengutus Yaqthin bin

Musa kepada Abu Mudim memerintahkan kepadanya unfuk

mengumpr:lkan harta rampasan pada Abdulhh bin Ali, maka Abu

Muslim pun nraratr ab hal ifu dan b€rtel€d r.rnhrk menrbangkang dan

irgl<ar k€pada khalifah, dan berarglothh Abu Ja'far ke lttladain, dan

berangkatlah Abu lvftrstm menuJu l(hurasan ingin m€nguasainlra dan

melauran kebiiakan Abu Ja'hr W lWa'r{ah ta At'Tarll<h l/61.
Kernudian al basarrli berkah Abu Muslim mati dibunuh pada hart Rabu

targgal tuiuh q/a'ban tatnrn selatus flga efuh tuiuh (f37f0 1/61.

Namun al basawi tdah merryehrdon dncian kerratiannfaa ters€but.

7. Adapun Khalihh Al I(hBEft e$Ofil h berkata: dan pada tahun (137F0

Abu Muslim bertradapan dengan Abdulbh bin Ali hlu dan teriadilah

pep€Nangan Fng sargit arfrara mereka, kenrudian AMullah bin Ali
kalah, hlu ia datarg ke Bchrah, dan Abu Ja'hr menguhrs Salamah bin

Said bin Jabir dan h adahh besan Abr.l Musltm dlmana bibiknya menJadi

isbi Abu Muslim. t-ah ia menennri Abu Muslim sebelum ia mastlk Ar-
Ray, dan merrinta kepadarya agar kernball kepada Khalifah, Ialu

datanglah ia bersanrarrya dan Abu Ja'far b€rada di Madain. lalu Abu
Ja'fur menrbunuhrya di Rurnhh tepatrya pada hari mbu tanggal empat

Sya'ban tahun semtu tga pduh tuph, lalu alar mendengar Yah5a bin Al
Musa36rib berk'ata: h mernh.uruhrrya k€fika dahm tenda, kemudian ia

mernansgl Isa bin Musa dan merrberitahukan hal tersebut kepadan5ra,

dan mcrnberikan keeadarrya kepala dan harta benda, lalu ia

mernbaunnSra dan menebarkan harta b€nda lalu orang-orang pun saling

berehrhn (Tutkh Al Klntrah 2721.

Komentar kami atas sdrmh riwapt ini (rtuayat Ath-Thabari, hnu
Asakir, Khalifah dan Al Basarryi): l€rni fidak riwapt-
riuralnt ini unfuk mernastikan rincian kernamannla. Karena Abu A5ryub

sang menteri s€rdiri (yang para syaiktrn!,a Al Madainl merir,ualratkan

darinyra rincian kernatianr4,ra Abu Muslim) tidak menlnksikan secara

langs.ug, tapi hanp menceritakan keiadian dengan dua redaksi -alon
tetapi 5rang dapat kamt simpnrlkan, bahwa Abu Muslim adalah pintar,

sehingga Abu Ja'fur Al lvfanshur perlu kesabaran dan mencari cara 5nng
jifu unfuk menguhrmn yafu mubmula mengutus para ufusan,

m€rgirimkan berbagai $rrd dan m€nguhrs para delegasi, kernudian
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BERITA TENTANG KELUAR}TYA SUNBADZ UNTUK
MENUNTUT BATAS KEMATI,AN ABU MUSLIM AL

KHURASANI KEMUDI,AN I,A MATI TERBUNUH

PADA TAHUN INI SUNBADZ KELUAR UNTUK
MENUNTUT BAI-AS KEMATI,AN ABU MUSLIM AL

KHURASANI305

Keluamya Mulabbad bin Harmalah Asy-Syaibani.3o5

begifu datang ia menyambutn5ra dengan sambutan yang hangat dan

memuliakannya sampai pada akhimya ia menghabisinya, jadi ia lebih
pintar dari Abu Muslim, wallahu a'lam.

305 64i* sumber sejarah Snng telah lalu sepakat tentang keluamya
Sunbadz pada tahun 737 H, hanp saja ia tidak sepakat tentang perincian
ynng disebutkan oleh Thabari. Khalifah mengatakan: dan pada tahun 137H
Sunba& memprovokasi paduduk fu-Ray sehingga mereka melakukan
dernonstrasi. Abu Ubaidah berkata: lalu Abu Ja'far mengutus Muhammad bin
AI Asy'ats kepada mereka dan membunuh mereka dari menyandera kaum
perempuan mereka. Dan ada ynng mengatakan: Jumhur bin Marrar Al Ajali
(Tarikh Al l{halifah 27 31.

Ath-Thabari menyebut Sunbaldz ini seorang majusi, sementara Al Basawi

menyebutnyra khawarij, dan menyebutkan bahwa ia keluar di Naisabur dan

bedalan ke Ar-Rary kemudian menjadi amir, maka Abu Ja'far mengutus
Jumhur bin Marmr Al Aiali kepadanya lalu ia berhasil membunuhnya (.4./

Ma'rifah wa At-Tlzril<h | / 5) -

306 Ketga sejarawan yaifu Khalifah, Thabari dan Al Basawi sepakat atas

keluamya Mulabbad kepada Abu jafar, natnun mereka tidak sepakat tentang
perincian kejadian ynng disebutkan oleh Thabari. Menurut Ath-Thabari dan Al
Basawi bahwa ia keluar pada tahun 137 H, sedangkan menunrt Khalifah ia
keluar pada tahun 138 H, dan ini adalah pendapat png diikuti oleh Al Waqidi
seperti disebutkan oleh Thabari (9/496). Al Basawi berkata: Pada tahun 137

SlnhihTarikhAth-Thabad 
- I 609 I



Pada tahun ini yang menjadi amirul hajj adalah Ismail bin Ali bin

AMullah bin Abbas, dernikian juga pendapat Al Waqidi dan yang

lainnya, dan ia wakfu ifu berada di Moshul.

Yang menjadi gubemur Madinah adalah Ziyad bin Ubaidillah.

Yang menjadi gubemur Mekah adalah Al Abbas bin AMullah bin

Ma'bad. Al Abbas meninggal dunia setelah menunaikan ibadah haji, lalu

Ismail n pekerjaannya kepada ftnd bin Ubaidillah, dan Abu

Ja'far pun menyetujuinya.

Yang menjadi gubemur Kufah pada tahun ini adalah Isa bin

Musa. Yang menjadi gubemur Bashrah dan sekitamya adalah Sulaiman

bin Ali. Yang menjadi qadhirya adalah Umar.bin Amir As-Salami. Yang

menjadi gubemur Khurasan adalah Abu Daud Khalid bin hrahim. Yang

menjadi gubemur AI Jazirah adalah Humaid bin Qahthabah dan grang

meniadi gubernur Mesir adalah Shalih bin Ali bin Abdullah bin Abbas.3o7

H Harmalah As-Slnibani keluar di salah satu slst AI Jazimh (Al Ma'rifah 7/61.
Ktnlihh berkata: Kejadian ini termasuk ddam rentetan seJarah tahun (138 H).
Pada tahun ini Mulabbad bin Harmalah salah seorang bani Abu Rabiah keluar
di Moushul, maka Abu Ja'far mengutus Khazim bin Khuzaimah kepadanya lalu
ia berhasil mernbunuhnya, dan ada 5rang mengatakan bahwa Mulabbad keluar
pada tahun seratus tiga puluh ntfuh (Khalifah,273l.

307 Demikian juga pendapat Khalifah (Tarit<h Khalifah, 2731. N Basawi
berkata: Salamah menceritakan kepada kami katanSn: Ahmad bin Hanbal dari
Ishaq dari Abu Abu Ma's5rar: lalu Ismatl bln Ali menunaikan ibadah haji pada

tahun seratus tiga puluh tuinth(Al Ma'rffahL/51.
Sedangkan tentang ffurla-rurE @a gubemur dan qadhi pada tahun ini

silahkan lihat nama-nama gubemur dan qadhi berikutnya.
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MEMASUKI TAHUN 138 H

BERITA TENTANG KEIADI,AN-KEIADI,AN YANG
TER.'ADI PADA TAHI.JN INI

Di antam kejadian tahun ini adalah masuknyn Kostantinopel

penjahat Romawi ke Maltha s@ara paksa atas penduduknya dan

menghancurkan pagamya, dan memaafkan para tentam yang ada di

dalamnya.

Diantam keiadian tahun ini jWa adalah p€rang musim panas

grang dilakukan oleh Al Abbas bin Muharnrnad bin AIi bin Abdullah bin

Al Abbas -menurut pendapat Al Waqkti- bersama Shalih bin Ali bin

Abdullah, lalu Shalih mengnmpaikan kepadangra emrpat puluh ribu dinar,

dan ikut serta bersama mereka Isa bin Ali bin Abdullah lalu ia juga

menyampaikan kepadanSn ernpat puluh ribu dinar, lalu Shalih bin Ali

membangun apa-apa yang telah dihancurkan oleh penguasa Romawi di

Maltha tersebut.

Ada yang berpendapat bahwa keluamya Shalih dan Al Abbas ke

Maltha untuk pqang adahh teriadi @a tahun 139 g.soa

308 Dernikian iuga p€,ndapat Al Basawi: Pada bhun ini (138 H) penjahat

Rornawi men!rcrang Maltha lalu menghancurkannya dan memaafkan para

tentara dan kaum 5rang lernah (anak-anak dan kaum pererrpuan) png ada di
dalamnya Q4l Ma'rifah, L/71.

Khalihh trerl'ata: dan pada tahwr ini 038F0 Shalih bin Ali berperang lalu ia

singgah di Dabh dan datanghh tfusfianfrtopd bh Allrun penFhat Romawi

bersama serafus ribu bala tentararryn" lafu Shalih menghadapinya lalu ia
membunuh, menlande,ra dan keluar dengan selartat 12731.
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Pada tahun ini Abdullah bin Ali membaiat Abu Jafar, dimana ia

tinggal bersama saudaranya Sulaiman bin AIi di Bashrah.

BERITA TENTAT.IG PENCOPOTAN JUMHUR BIN
MARRAR BIN }VIANSHUR DABI JABATANI\TYASOg

BERITA TENTANG KETYTATI,AN },IALBAD
AL KFIABUI

Pada tahun ini Mdbad Al Khariii *u61atunuh.310

Pada tahun ini Al Fadhl bin Shalih bin Ali bin AMullah bin

Abbas pergi menr.rnaikan ibadah haji bersama orang-orang. Dernikian

juga pendapat Al Waqidi dan 5nng lainqn. Disebutkan bahwa ia keluar

dari sisi bapaknSp di q/am untuk menunaikan ibadah haji, lalu ia
diangkat sebagai amirul hajj ketika dalam perialanan, lalu le,wat Madinah

dan berihram darinya.

309 AI Basawi berkata: Ha tahun ini Jumhur bin Marrar AI Ajali dicopot
dari jabatannyra, maka berangkatlah Muhamad bin Al Asy'ats kepadanSn lalu
membunuhnSn (Al Ma'rihh wa At-Taril<h7/497).

310, 1"1u1, kami sebutkan berita tentang keluamp Malbad pada tahun
(137FI) dan kamt sebutkan disihr, bahwa Thabari dan Al Basawi sepakat pada

tahun (L37 f0 sebagai tahun keluam5ra Malbad, adapun Khalifah ia
berpendapat bahwa Malbad keluar dan dibunuh pada tahun 138 H, dan

menyebut tahun 137H dengan redaksi tidak past. Khalifah berkata: dan pada

tahun 138H, Malbad bin Harmalah salah seomng bani Rabiah di Mousel
keluar, lalu Abu Ja'far mengufus Khazim bin Khuzaimah kepadan!,a lalu

mernbunuhnya. Dan ada yang mengatakan: adalah Mahad keluar pada tahun
seratus uga ruhh tufuh lTarikh Al Klplifah 2731.
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Yang menjadi gubemur Madinah, Mekah dan Thaif adalah Ziyad

bin Ubaidillah. Yang menjadi gubemur Kufah dan sekitamya adalah Isa

bin Musa. Yang menjadi gubemur Bashrah dan sekitamya adalah

Sulaiman bin Ali. Qadhinya adalah Sawwar bi Abdullah. Dan yang

menjadi gubemur l(humsan adalah Abu Daud Khalid bin Ibrahim. Dan

png menjadi gubemur Mesir adalah Shalih bin Ali.311

MEMASUKI TAHUN 139 H

BERMA TENTANG KEIADI,AN-KEIADI,AN YANG
TER.IADI PADA TAHUN INI

Pada tahun ini Ja'far bin Hanzhalah Al Bahmni berperang dari

pintu Maltha. Dan pada tahun ini Sulaiman bin Ali dicopot dari jabatan

gubemur Rasly2[3r2 dan seluruh tanggung jawabnya. Dan ada yang

mengatakan: Bahwa ia dicopot dari jabatannya pada tahun seratus

empat puluh.

311 5"6*nLrl haji, mereka Ghabari, Khalifah dan Al Basawi) bersepakat

bahwa 5nng menjadi amirul hajj pada tahun ini adalah Al fadhl bin Shalih bin

Ali Al Ma'rifah L/6, (Tartkh Al Khalifah 273), sedangkan nama-nama gubernur

dan qadhi silahkan lihat daftar neuna-namanln yang akan kami sebut dibagian

berikutngra.
alz 66u111u1l berkata: adalah Ja'far bin Handhalah Al Bahrani keluar dan

fiba di Maltha, dan ia dalam keadaan rusak parah, lalu ia menernpatkan bala

tentaran5,a di sana, dan keluarlah Abdul Wahid menuju Maltha dan sampai

disana lalu menanEun, panen dan memasak-masak, kemudian ia pergi

mminggalkan Mahha dan datanglah pasukan Romawi dan mernbakar sawah

(Tarikl, Al l{halikh, 27 4l
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Pada tahun ini Al Manshur mengangkat Sufiyan bin. Muawiyah

sebagai pengganti Sulaiman bin AIi atas jabatan gubemur Bashrah, dan

ini seperti disebutkan terjadi pada hari Rabu pertengahan bulan

Ramadhan

Pada tahun ini AI Abbas313 6in Muhammad bin Ali bin Abdullah

bin Abbas pergi menunaikan ibadah haji bersama oftmg-orang.

Yang menjadi gubemur Madinah, Mekah dan Thaif adalah Ziyad

bin Ubaidillah. Dan yang menjadi gubemur Kufah dan sekitamya adalah

Isa bin Mr.rsa. Dan 5rang menjadi gubemur Bashrah dan sekitamy'a

adalah Sufi7an bin Muawiyah. Dan png menjadi qadhinya adalah

Sawwar bin Abdullah. Dan png menjadi gubemur Khurasan adalah Abu

Daud Khalid 6;r', 16.1r;rr.sla

313 1p,u1daftar nama-nama gubemur di halaman berikutnya.
314 Ad.p,r., tentang haji, Khalifah berkata: Yang menjadi Amirul Hajj

adalah Al Abbas bin Muhammd bin Ali bin Abdullah bin Abbas (Tadkh Al
Khalifah 274), sedangkan Al Basawi ia berkata: dan pada tahun seratus tiga
puluh Sernbilan Al Abbas bin. Muhammad pergi menunaikan haji bersama

orang-orang (Al Ma'nfah 7/7).
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MEMASUKI TAHUN 140 H

BERITA TENTANG KEIADI,AN-KEIADI,AN YANG
TER.IADI PADA TAHUN INI

(BERITA TENTANG KEMATI,AN ABU DAUD
GUBERNUR KFIURASAN DAN PENGANGKATAN
ABDUL JABBAR SEBAGAI PENGGIUIITINYA)3I5

Pada tahun ini Abu Ja'far berangkat menunaikan ibadah haji dan

mengambil ihram dari Herah kernudian kernbali ke Madinah sesudah

menunaikan ibadah ha;i, dan dari Madinah ia melanjutkan perjalanan ke

Baitul Maqdi5.sro

Para gubemuu di seluruh wilayrah negeri adalah para gubemur

yang sama di tahun sebelumnya kecuali Khurasan, yang menjadi

gubemumya adalah AMul .;u66*.3r7

315 Disepakati oleh AI Basawi dalam hal itu dan berkata: Adalah Abu

Muslim mengangkatnSra sebagai penggantinya kefika ia pergi ke lrak, lalu ia
dibunuh di Marwa pada malam Jumat bulan Rabiul Awwal tahun 140 (,4/

Ma'nfah wa At-Tarikh 7/91.
st6 666u1l berkata: AmirulMukminin Abu Ja'far menunaikan ibadah haji

pada tahun ni(Tarikh halifah2T4).
Al Basawi berkata: Abu Ja'far keluar unfuk menunaikan ibadah haji, ia

berihram dari Al Herah dan menunaikan haji bersama orang-orang, dan waktu

itu sebagai gubemur Mekah dan Madinah adalah Ziad bin Ubaidillah Al Haritsi,

dan selesai dari menunaikan haji ia menuiu Madinah kernudian bergerak

menuju Baitul Maqdis, dan mengutus Al taits bin Saad kepadaqTa (Al Ma rifah
r/el.

317 6621 daftar rnrna-narna gubernr.r di halanran Ucrttortnp.
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MEMASUKI TAHUN I.41 H
BERTTA TENTANG KEIADLAN-KEIADI,AN YANG

TER.IADI PADA TAHUN IM
(BERITA TENTANG PEMECATAN ABDUL JABBAR
DI KHURASAN DAN KEBERANGKATAN AL MAHDI

KEPADANYAI Sta

Pada tahun ini selesailah pembangunan kota Madlshah oleh Jibril

bin Yahya Al l(hurmsrr1.3l9

Pada tahun ini Muhammad bin Ibmhim Al Imam menyiagakan

bala tentara di Malta.

Mereka berselisih pendapat tentang berita AMul Jabbar. Al

Waqidi berkata: itu terjadi pada tahun 14 dua. Yang lain mengatakan:

itu terjadi pada tahun 14 ru1.32o

Diriwayatkan dari Ali bin Muhammad bahwa ia berkata:

kehadiran Abdul Jabbar di Khurasan pada tanggal sepuluh Rabiul Awwal

tahun 14 satu. Ada yang mengatakan tanggal empat belas Rabiul

318 16u1 komentar nomor t hataman 68.
sts 66u111u1l bin Khaypth berkata; pada tahun ini Amirul Mukminin Abu

Ja'far menulis surat kepada Shalih bin Ali mernerintahkan kepadaryra untuk
membangun kota Mashishah, lalu ia mengutus Jibril bin Yuhya, dan ia pun
berangkat dan singgah disana lalu membangunnln, dan selesai

pembangunannya pada tahun 14 satu (Tarikh Al l<halifah274).
320 I-6ul komentar nomor t halaman 67.

616
- 

Shahih Tarikh Ath-Thabari



Awwal. Kekalahannya terjadi pada hari sabfu tanggal enam Rabiul

Awwal tahun 142-321

Disebutkan dari Ahmad bin Al Harits bahwa Khalifah bin

Khayyath menceritakan kepadanya katanya: ketika Al Manshur Al

Mahdi mengutusnya ke fu-Rayy -dan itu sebelum pembangunan kota

Baghdad- dan fujuan ia mengufusnya ke sana adalah unfuk mernerangi

AMul Jabbar bin Abdurrahman. Hanya dengan pasukan yang

dikirimnya Al Mahdi berhasil mengalahkan Abdul Jabbar. Abu Ja'far

tidak ingin perbekalan pepemngan png dikirimnya kepada AI Mahdi

sia-sia, karenanya ia lalu menulis surat kepada Al Mahdi agar

melanjutkan peperangan ke Thabarstan, dan singgah di Ar-Ray, dan

mengutr.rs Abul Khasib, I(hazim bin Khuzaimah dan bala tentam ke Al

Asbahbadz. Dan pada waktu itu Al Asbahbadz memerangi Al

Masmughan mja Dunbawand dengan bala tentaranya, lalu sampailah

berita kepadanya bahwa pasukan Islam telah mernasuki wilayah

negerinSn dibavrnh pimpinan Abu Al Khashib. Maka Al Masmughan pun

ikut bersedih mendengar hal tersebut, lalu ia berkata kepada Al
Asbahbadz: jika mereka memerangimu berarti mereka memerangiku;

lalu keduanya bersepakat untuk memerangi kaum muslimin, lalu

kernbalilah Al Asbahbadz ke negerinya dan memerangi kaum muslimin,

dan peperangan tersebut pun berlangsung sangat lama, hingga Abu

Ja'far mengutus Umar bin Al Ala' yang melantunkan syair padanya:

Maka katakana kepada khalifah jil<a engl<au datang kepadanya

memberikan nasehat dan tidak ada kebaikan pada orang 5nng tefiuduh

Jika peperangan melawan musuh telah membangkitkanmu,

maka sampaikan ia kepada Umar kemudian tidurlah

Seorang pemuda gng tidak tidur atas dendam kaumat, dan

tidak minum air kauali dengan danh.

617
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Pengiriman Umar ini adalah berdasarkan usulan dari Abruwiz

saudara Al Masmughan, dimana ia berkata kepadanya: wahai Amirul

Mukminin, sesuregguhnya Umar adalah orang yang paling tahu tentang

negeri Thabarstan, maka kirimlah ia. Dan adalah Abruwiz mengenal

Umar pada masa Sinbadz dan Ruwandiah, lalu Abu Ja'far mengutus

Khazim bin Khuzaimah bersamanya, lalu ia masuk kq Ar-Ruyan dan

berhasil menaklukkannya, dan menguasai benteng At-Taq dan seluruh

isinya, dan peperangan pun telah berlangusng lama, namun Khazim

masih bersikeras unfuk melanjutkan peperangan hingga berhasil

menaklukkan Thabarstan dan banyak sekali yang mati terbunuh dari

mereka.

Al Asbahbadz pun berlindung ke bentengnya dan mengajak

berdamai dengan janji akan menyerahkan benteng dan seluruh isrnya.

Maka Al Mahdi mengirimkan surat kepada Abu ja'far menyampaikan

tentang hal tersebut, lalu Abu Jafar mengufus Shalih gubemur Al

Mashalla dan sejumlah bala tentaranya, lalu mereka menghitung apa

yang ada dalam benteng dan pergi, dan nampak oleh Al Asbahbadz, lalu

ia masuk negeri Jilan dari Dailam dan meninggal disana. Dan diambillah

puterinya -yaitu Ummu Ibrahim bin Al Abbas bin Muhammad- dan

pasukan Islam pun bergerak menuju Al Masmughan lalu berhasil

menangkapnya dan menangkap Al Bahtiriah ibunya Al Manshur bin AI

Mahdi, dan juga Bushaimir ummu waladrxTa Ali bin Raithah puteri Al

Masmughan, dan inilah penaklukan pertama atas Thabarstan.

Ia berkata: dan ketika Al Masmughan meninggal dunia

penduduk gunung tersebut melarikan diri meninggalkan tempat mereka

sehingga mereka menjadi terkucil dan menjadi liar seperti halnya keledai

yanglia€2z.

322 1ni tiga jalur yang disebutkan oleh Thabari (52-54) menekankan berita

keluarnya Abdul Jabbar bin Abdurrahman dan yang sebelumnya (50),

kemudian ia menyebutkan sebuah riwayrat yang panjang, dan dalam riwayat

tersebut banyak perincian yang kami sebutkan dalam kategori didiamkan afu
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Pada tahun ini yang menjadi gubemur Thaif dan Mekah adalah

Al Haitsam bin Muawiyah Al Ataki dari Khurasan.323

Pada tahun ini Musa bin Kaab meninggal dunia, gubemur

angkatan Al Manshur atas Mesir dan India, dan sebagai penggantinya di

India adalah putranp sendiri yraitu Uyainah bin Musa bin Kaab.

Pada tahun ini Musa bin Kaab dicopot dari jabatannya sebagai

gubemur Mesir dan digantikan oleh Muhammad bin Al Asy'ats

kemudian ia pun dicopot darinya dan digantikan oleh Naufal bin Al

Furat.

Pada tahun ini Shalih bin Ali bin AMullah bin Abbas gubemur

Qinnasrin, Humus dan Damaskus pergl menunaikan ibadah haji

bersama omng-omng. Yang menjadi gubernur Madinah adalah

Muhammad bin Khalid bin AMullah Al Qusari. Yang menjadi gubemur

Mekkah dan Thaif adalah Al Haitsam bin Muawiyah. Dan yang menjadi

gubemur Kufah adalah Isa bin Musa. Dan yang menjadi gubemur

Bashrah adalah Sufuan bin Muawiyah, Sedang qadhinya adalah Sawwar

bin Abdullah. Dan yang menjadi gubemur Khurasan adalah Al Mahdi,

dan penggantinya adalah As-Sari bin Abdullah, dan yang menjadi

gubemur Mesir adalah Naufal bin Al puru1.324

diabaikan. Karena sanadnya tidak benar dan perincian-perincian tersebut tidak

dikuatkan dari sumber lain - dan barangkali riwayat (54) adalah yang paling

keciltingkat kelemahannya diantara riwayat-riwayat Thabari, Wallahu a'lam.
323 66u1daftar nama-nama gubemur dihalaman berikurtnya.
324 L6u1 daftar nama-nama qadhi di halaman berikuhrya. Adapun yang

berkaitan dengan keberangkatan haji Shalih bin Ali bin Abdullah (gubemur

Qanissidn, Humus dan Damaskus), dernikian fuga pendapat Khalifah (Tarikh

Al KhalikhzTol danAl Basawi (Al Ma'rifah w At-Tarikh L/91.
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MEMASUKI TAHUN 142 H

BERTTA TENTANG KEIADI,AN-KEIADI,AN YANG
TERJADI PADA TAHUN INI

(BERITA TENTANG PENGINGKARAN AL
ISBAHBADZ TI-I.ABARISTAN TERHADAP JANJI

YANG TEI.AH DISEPAKATI)

Pada tahun ini Al Isbahbadz Thabaristan mengingkari perjanjian

yang telah disepakatinSn dengan kaum muslimin, dan membunuh

sejumlah kaum muslimin yang ada dinegaranya.

Berikut riwayat tentang ia dan kaum muslimin:

Disebutkan bahwa ketika Abu Ja'far mendengar berita tentang

pengingkaran AI Isbahbadz atas janjinya dan perlakuannya yang buruk

terhadap kaum muslimin, ia lantas mengufus Khazim bin l(huzaimah

dan Rauh bin Hatim bersama Marzuq Abul l{hasib maula Abu Ja'far,

mereka lalu mengepung bentengnya dan semua orang yang ada di

dalamnya, dan mereka tems memeranginya beberapa lama namun

mereka terus bertahan, akhimya Abul Khasib menemukan ide (tipu

muslihat) untuk menghadapi mereka, lalu berkata kepada para

sahabatrya: pukulilah aku dan gundulilah kepalaku dan jenggotku, lalu

mereka pun menumtinya, dan ia pun lantas menemui Al Isbahbadz

penguasa benteng dan berkata kepadanya: sungguh telah terjadi

masalah yang besar atas diriku, aku dipukuli dan digunduli rambut dan

jenggotku, dan ia mengatakan kepadanya: mereka mernperlakukan aku

sedemikian karena aku dituduh telah bersekongkol denganmu, dan ia
pun mengatakan kepadanya bahwa ia memang bersekongkol
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dengannya, dan menjadi mata-mata mereka atas tentara musuh, lalu Al

Isbahbadz mempercayai hal ifu dan bahkan menjadikannya sebagai

orang dekatnya dan berlemah lembut dengannya.

Pintu gerbang kota mereka terbuat dari batu yang dilepas dan

dipasang oleh sejumlah laki-laki khusus, dan Al Isbahbadz telah

mempercayakannya atas sejumlah lald-laki terpercaya, dan menjadtkan

hal ihr silih berganti diantara mereka, lalu Abu Al Khathib berkata

kepadanya: aku lihat sepertinya engkau tidak percaya denganku dan

tidak mau menerima nasehatku! Ia berkata: apa alasanmu berpraduga

seperti itu? Ia berkata: karena engkau tidak merninta tolong kepadaku

unfuk mernbanfumu, dan mernpercayakan kepadaku apa yang tidak

engkau percayai kecuali dengan keperca5nanmu; rnaka ia pun meminta

banfuan kepadanya, dan setelah mendapatinya baik dan menyenangkan

akhimya ia mempercayainya, yaifu menjadikannya sebagai salah safu

penjaga pinfu gerbang png bertugas membuka dan menufupnya. Ia

pun lalu bertugas sebagai penjaga pintu gerbang kota sampai

mengenalinya dengan baik.

Setelah hal ini berjalan normal tanpa ada kecurigaan, akhimya

Abul Khasib menulis sumt kepada Rauh bin Hatim dan Khazim bin

Khuzaiman, dan mengikatkan surat tersebut pada ujung panah lalu

melesatkannya kepada mereka dan memberitahukan kepada mereka

bahwa tipu muslihatn5n berhasil, dan menjanjikan kepada mereka suatu

malam yang disebutkannya untuk membuka pintu gerbang, dan ketika

telah tiba malam yang dijanjikan, mereka pun masuk dan membunuh

semua orang yang ada di dalam benteng dalam sebuah peperangan, dan

berhasil menyandera sejumlah kaum wanita termasuk menyandera Al

Bahtiriah, yaitu ibunya Manshur bin Al Mahdi, dan ibunya yaitu Bakind

puteri Al Asbahbadz Al Asham, bukan Al Asbahbadz sang raja; Al

Asbahbadz sang mja adalah saudaranya Bakind, dan juga menyandera

Syaklah ibunya Ibrahim bin Al Mahdi, ia adalah puteri Khaunadan

Qahraman Al Masmughan, lalu Al Asbahbadz menghisap cincinnya
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yang beracun dan bunuh diri. Dan ada yang mengatakan: bahwa

masuknya Rauh bin Hatim dan Khazim bin Khuzaimah ke Thabarstan

adalah tahun 13 H.325

Pada tahun ini Al Manshur menrbangun kiblat untuk menjadi

tempat shalat hari raya umat Islam di Hamman, dan pembangunannya

diserahkan kepada Salamah bin Said bin Jabir, 5nng waktu itu menjabat

sebagai gubemur Euphrat dan Abullah serrnsa Abu Ja'far. Abu Ja'far

berpuaba ramadhan dan shalat idul fifoi disana.326

Pada tahun ini, Sulaiman bin Ali bin AMullah meninggal dunia

di Bashrah pada malam sabtu tanggal Sernbilan JumadilAkhirah, dalam

325 61 Basawi berkata: pada tahun ini penduduk Thabarstan mengingkari
janjinya dan membunuh sejumlah umat Islam png ada disana, maka

berangkatlah Khazim bin Khuzaimah dan Rauh bin Hatim juga ikut bersama

mereka Abu Al Khasib lalu mengepung penduduk Thabaristan hingga
beberapa lama. Lalu Abul Khasib berkata: peartlah punggungku dan

gundulilah mmbut dan jenggotku, lalu mereka pun melakukannln, setelah ifu
berangkatlah ia menemui Asbahbadz, ia pun lalu memberikan jaminan

keamanan kepadanya, memuliakannSn dan mengangkatrya sebagai penjaga

pintu gerbang kota, lalu ia membukakan pinfu gertang untuk kaum muslimin
pada suafu malam dan mereka pun masuk ke kota dan mernbunuh orang-
orang lrang ada didalamnya dan mengandera kaum perempuan. Adapun
Asbahbadz ia menghisap cincinn5ra 5/ang beracun dan mati bunuh din @l
Ma'ifah L/11).

326 61 Basawi berkata; pada tahun ini (742 FI) Abu Ja'far berpuasa

Ramadhan di Bashrah dan shalat ied bersama oftmg-orrng lAl Ma'rtfah 1/1U.
Khalifah berkata: pada tahun ini Amirul Mukminin Abu Ja'far Al Manshur tiba
di Bashrah , lalu bala tentaranyra singgah di jembatan akbar. Pada tahun ini
ismail bin Ali bin Abdullah bin Abbas berangkat menunaikan ibadah haji
(Tarikh Al l{halifah 27 5l,.

Artinya bahwa ketiga sejarawan tersebut sepakat atas berita ini (bahwa Abu
Ja'far menunaikan shalat ied di Bashmh tahun 142 H.
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usia lima puluh Sembilan tahun, dan yang menshalatkannya adalah

Abdushshamad 611 61i.327

Pada tahun ini Naufal bin Al Furat dipecat dari jabatan gubemur

Mesir, dan digantikan oleh Muhammad bin Al Asy'ats, kemudian ia pun

dipecat dan digantikan oleh Naufal bin Al Furat kemudian Naufal dipecat

Pada tahun ini Ismail bin Ali bin AMullah bin Al 666*32e
menunaikan ibadah haji bersama orang-oftu1g, dan wakfu itu yang

menjabat sebagai gubemur Madinah adalah Muhammad bin Khalid bin

Abdullah, dan yang meniabat sebagai gunemur M€kah dan Thaif adalah

Al Haitsam bin Muawiyah, dan gubernur Kufah adalah Isa bin Musa, dan

gubernur Bashrah adalah Sufuan bin Muawiyah, dan yang menjadi

qadhinya adalah Sawwar bin Abdullah dan gubernur Mesir adalah

Humaid bin Qahthabah.33o

Pada tahun ini -menurut pendapat Al Waqidi- Abu Ja'far

mengangkat saudamnya Al Abbas bin Muhammad sebagai gubemur Al

Jazirah dan At-Tsughur, dan memperbantukan kepadanya sejumlah

tentam, dan ia masih menjabatrya unhrk beberapa lama.

327 psmikian juga kata Al Basawi: pada tahun ini Sulaiman bin AIi
meninggal dunia di Bashmh pada malam sabtu tanggal tujuh jumadal akhimh.
Dan usian5ra hamper mendekati enam puluh tahun. Dan yang menshalatkan
atasnya adalah AMushshannd bin Ali lAl Ma rifah ua At-Taril<tt l/7L1.

328 Lilnt daftar ndna{urrrur gubemur di halaman berikutnya.
329 p.,r,;6url juga p€ndapat khalihh dalam tarikhnp (2751 dan Al Basawi

dalam lAl Ma?ifah tm At-Tarikhl/101.
m Uhat daftar nirna-nonrn gubernur di halaman berilarbr5ra.
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MEIvIASUKI TAHUN 143 H

BERMA TENTAT.IG KEIADI,AN-KEIADI,AN YANG
TER.IADI PADA TAHUN INI

(PERANG AD-DAILAM)

Pada tahun ini Al Manshur mendorong orang-orang unfuk

memerangi Ad-Dailam

Berita tentang hal tersebut adalah sebagai berikut:

Disebutkan bahwa Abu Ja'far memperoleh berita dari Ad-Dailam

tentang keberhasilan mereka mengalahkan kaum muslimin dan

membunuh sejumlah pasukan Islam dalam peperangan yang sangat

sengit. Maka ia mengutus Habib bin Abdullah bin Raghban ke Bashrah

dan yang menjadi gubemumya waktu itu adalah Ismail bin Ali, dan

memerintahkan kepadanya agar mendata setiap orang di Bashrah yang

mempunyai uang sepuluh ribu dirham atau lebih unhrk

menggunakannya sendiri sebagai bekal perang di Ad-Dailam. Dan fbu
Ja'far juga mengufus oftmg lain ke Kufah unfuk fujtnn yang sama.331

331 Denrikian juga p€ndapat Al Basa,vt bahwa pada tattun Ini Abu Ja'far
mengutusnya ke Bastuah , lalu menetapkan kepada siapastapa yang menriliki

uang sepuluh ribu dirham atau lebih, agar mengutus orang unfuk berperang di
Addailam hal itu disebabkan karena mereka telah menrerangi kaum muslimin

disana lAl ma'rifah l/ l2l.
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(BERITA TENTANG PEMECATAN AL HAITSAM BIN
MUAWTYAH DARI JABATAN GUBERNUR MEKAH

DAN THAID

Pada tahun ini Al Haitsam bin Muawiyah dipecat dari jabatan

gubemur Mekah dan Thaif, dan digantikan oleh As-Sari bin Abdullah bin

Al Harits bin AI Abbas bin Abdul Mutthalib. Dan ketika As-Sari diangkat

sebagai gubernur ia sedang menjabat sebagai gubernur di Yamamah.

lalu ia pun berangkat ke Mdkah. Abu Ja'far pun mengirim Qutsam bin

AI Abbas bin AMullah bin Abbas ke Yamamah untuk

menggantikannya.332

332 66l1l"h berkata: Termasuk rentetan kejadian png terjadi pada tahun

ini (143 FI) bahr,va khalifah Abu Ja'far memecat Al Haitsam bin Muawiyah dari
jabatan gubemur Mekah dan menggantinya dengan As-Sari bin Abdullah
(radkh Al Khalikh2T6).

Al Basawi berkata: Pada tahun ini Al Haitsam bin Muawiyah dipecat dari
jabatannya sebagai gubemur Meloh dan Thaif, dan digantikan oleh As-Sari bin

AMullah bin Al Harits bin Al Abbas bin Abdul Muththallib (Al Ma'nfah L/131.
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BERITA TENTANG PEMECATAN HUT,IAID BIN
QAHTHABAH DARI JABATAN GUBERNUR MESIR

Pada tahun ini Humaid bin Qahthabah dipecat dari jabatan

gubemur Mesir, dan digantikan oleh Naufal bin Al Furat, kemudian ia

juga dipecat dan digantikan oleh Yazid bin Hatim.

Pada tahun ini Isa bin Musa bin Muhammad bin Ali bin

Ubaidillah bin Abbas menunaikan ibadah haji bersama orang-orang, dan

pada waktu itu ia menjabat sebagai gubemur Kufah dan sekitamya.333

Dan yang menjadi gubemur Mekah pada tahun ini adalah As-

sari bin Abdullah bin Al Harits, dan gubernur Al Bashrah adalah Sufyan

bin Muawiyah, dan qadhinya adalah Sawwar bin Abdullah, dan gubemur

Mesir adalah Yazid !1",11u6*.$a

33s Demikian juga pendapat Al Basawi lAl Ma'rihh 7/\21 dan khalifah
(TariA:h Al Khalifah 27 51.

334 Uhat daftar nama-nama gubemur dalam halaman berilartrya.
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MEMASUKI TAHUN 144 H BERITA TENTANG
KEIADI,AN-KEIADI,AN YANG TERJADI PADA

TAHUN IN

Pada tahun ini Abu Ja'far Al Manshur menunaikan haji bersama

orang-orang, dan mengangkat Khazim bin Khuzaimah sebagai

penggantinya sernentara atas tentaranya dan fll [t{irut1.335

BERITA TENTANG PENGANGKATAN RAYYAH BIN
UTSMAN SEBAGAI GUBERNUR MADINAH DAN

DUA ANAK ABDULLAH BIN HASAN SEBAGAI AMIR

Pada tahun ini Abu Ja'far mengangkat Rayyah bin Utsman Al

Mari sebagai gubemur Madinah, dan mernecat Muhammad bin l(halid

bin AMullah Al Qusari dari jabatannya.s36

335 Dernikian juga pendapat khalifah (Tarikh Al l{halifah 276) dan Al
Basawi (Al Ma'rtfah 1/731.

336 p"*iLi* juga pendapat Al Basawi, ia berkata: pada tahun ini (1zM FI)

Muhammad bin Abdullah Al Qusari dipecat dari jabatannya sebagai gubemur

Madinah dan digantikanoleh RaSryah bln Utsman Al Mari (Al Ma'nfah l/L31.
Khalifah berkata: pada tahun ini (ltt4 f0 Ret4ph bin Utsman Al Mari

diangkat sebagai gubemur Madinah lTarikh Al Khalifah276l.
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MEIvIASUKI TAHUN 145 H

BERTTA TENTANG KEIADI,AN-KEIADI,AN YANG
TERJADI PADA TAHUN IM

Diantara kejadian pada tahun ini adalah keluamya

Muhammad bin Abdullah bin Hasan di Madinah, dan keluamya

saudaranya lbrahim bin Abdullah sesudahnya di Bashrah , dan kematian

keduanya.337

337 66u1u1, Thabari dalam kitab Tarikh-nln menguraikan secara panjang

lebar berita tentang keluamyra Muhammad bin Abdu[ah bin Al Hasan gnng

bergelar An-Nafs Az-Zakigh dan saudaranln hrahim di Madinah dan Bashrah

secara berurutan (hampir kurang lebih 118 halaman) dalam jilis ketujuh. Al
Ustadz Imaduddin Khalil (dan ia adalah satu-satunya revolusi Spng dijabarkan
oleh Thabari dalam sekian banyak halaman, dimana ia menyebutkan sejumlah

riwayat dan bersandar pada sejumlah perawi gnng utamanya adalah Umar bin
Syubbah dan Ashab dalam masalah-masalah yang kecil seperti pembicaraan

tentang pedangn5ra Muhammad Dzin-Nafs Az-7.aldyah dan sifat-sifatrga

misalnya, dan pemaparan sejumlah riurayat yang terkadang sejalan dan
terkadang bertentangan.... Dan seterusn5ra) (halaman 2 I 2).

Aku (Al Barzanji) berkata: mayoritas riwaptrrp Thabari tentang kejadian ini
diambil dari buku-buku sejarawan yang masyhur seperti Umar bin Syrbbah
yang dikenal tsiqah.

Dimana ia telah meriwayatkan darinya hamper serafus lima puluh (150)

riwayat dari jalum5n, akan tetapi sangat disa5nngkan bahwa Umar bin
Syubbah sendiri meriwayatkann5ra dengan sanad-sanad yang bersambung

dengan orang-orang lemah dan tidak dikenal atau orang-omng ydlg
ditinggalkan, sekalipun ia meriwayratkan dari sSraikhnya yar$ tsiqah Muhammad
bin Yahyra (Abu Ghassan) karena syaikhnya Muhammad bin Yah!,a tidak
dikenalmisalnya, dan dalam sebagian matannya banyak terdapat pengingkaran

dan bencana.
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Meskipun kami menerima perkataan Ath-Thabari pada masa ini, masa

khilafah Abbasiyah yang pertama (Umar bin Syubbah berkata atau Umar bin

Syubbah menyebutkan) dan kami tidak menganggapnlra terputus sebagai suatu

kelonggaran dalam periwayatan sejarah, dengan asumsi bahwa Ath-Thabari
telah mempelajari buku-buku synikhnya Umar bin Sy:bbah. (yakni kebalikan
dari apa yang kami lakukan dalam sejarah abad pertama hgri, dimana secara

umum kami tidak menerima kecuali perkataannln: Umar bin Syrbbah
menceritakan kepadaku).

Alar berkata dengan kelonggaran disini, kami tidak menemukan satu

riwayat pun dengan snad bersambung shahih atau hasan atau diduga hasan

untuk kami sebutkan dalam bagian shahih disini, apalagi sanad-sanad yang

bersambung derrgan orang-orang 5ang tidak dikenal, para pemalsu dan orang-

omng yang diabaikan, dan kami bersikap diam atas rirwayat png sedikit
kelemahannya lalu kami menyebutkannya pada bagian yang didiamkan.

Berikut ini adalah Dilr€r-hdrnEr para perawi secarcr singkat dan sekilas yang

tersebut dalam sanad-sanad riwayat-riungnt ini:
1. Isa bin Abdullah bin Muhammad bin Umar dari bapakrya 17/5291bnu

Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsiqat. Dan berkata: ia

meriwayatkan dari bapakn5ra dari kakeknSra, dalam haditsnya ada

bebempa kemungkaran (Ats-TshatAlg2) dan sejauh yang kami ketahui
tidak ada seorangpun !,ang menganggapnya b@ah.

2. Nasr bin Qadid (Abu Shafi,van) ia didustakan oleh Ibnu Muin dan

dibiarkan oleh SBng lainnga, dan oleh bukhari ia disebutkan dalam
deretan perawi lemah (Al-Lisan/8855).

3. Muhammad bin Al Hasan bin Zubalah: ia tidak tsiqah, pemah mencuri
hadits, Snng mengatakan demikian adalah hnu Muin (Al JarhT/227).

4. Abdul Aziz bin Imran: menurut An-Nasai ia matruk haditsnya, dan
menunrt Al Bukhari ia mungkar haditsnya, karenanya tidak ditulis
haditsnya (Tahdzib 40531.

5. Jahm bin Utsman l7/5551menunrt Abu Hatim ia majhul tidak dikenal
(Al Jarh Wat-Ta'dil, 5 / 522/2L691.

6. Ismail bin Ya'qub (7/558) ia lemah haditsnya, dan mempunyai hikayat

tentang Malik 5rang mungkar (Al Jarh Wat-Ta'dil2/204/6901 (Lisanul

Mizan 1395).

7. Muharnmad bin Mas'ar bin Al Ala': hnu Asakir menuduhnSra pemalsu,

tapi Al Hafizh hnu Hajar membelaryra dalam Al-Linn karena pokok
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bencananya ada pada yang meriwayatkan darinSn W-Lisan,
8081,8082).

8. As-Sanadi bin Syahik maula Abu Ja'far (7/523) keadaannla tidak

dikenal.

9. Abdullah bin Muhammad bin Umar bin Ni (5/5291ia dianggap tstsah

oleh Daruquthni dan Ibnu Khalafun lSualat Al Barqani 85). Ibnu Al
Madini berkata ia tsiqah lTahdzib Al l<amal 3534) dan (ikmal

maghlataya 2/322), hanya saja pemwinya darinyn adalah arnknyra, dan

dalam haditsnya terdapat kemungkaran, seperti yang dikatakan oleh

Ibnu Hibban tapi tidak seorangpun yang menyebutnya tsiqah.

10. Ali bin Abu Thalib Ar-Rawi (7/557), ada tiga buku biqgrafi yang

menyebutkan tiga perawi dengan nama ini, salah safunyra adalah

Haisham bin Syadahh kufi, hnu Muin berkata: tidak dianggap apa-apa

(ia hidup sesudah tahun dua rafusan), png kedua adalah Al Bazzar Al
Basri, disebutkan oleh hnu Hibban dalam Ats-Tsiqat (8/46L1 ia

meriwayatkan dari Waqqash dari Makhul dari Hudzaifah, yang

meriwayatkan darinya adalah Abu Hatim. Dan yang ketiga adalah

seorang syaikh dimana hnu Asakir mengambil snad darinya, dan

kakeknya disebut Shabih bin Al Al Hasan, dan lihat flisan al mizan,

5895)dan Thabari tidak menjelaskan;ulukan dan gelamyra.

11. Ali bin Al Ja'd(7/559) tsisah dilahirkan pada awal masa khilafah bani

Abbas, ia adalah tslqah tapi dituduh sebagai pengikut sgah (Tahdzib,

46231.

12. Abdullah bin Nafi' bin Tsabit, sangat diperca5ra wafat tahun 276H dalam

usia 70 tahun (tahdzib, 3595).

13. Utsman bin Al Mundzir bin Mush'ab bin Urwah bin Zubeir, kami tidak

menemukan seoftrng perawi menggunakan narna ini selain yang

disebutkan oleh hnu Hibban dalam ats-tsiqat, dimana ia berkata:

Utsman bin Al Mundzir dari Al Hakam bin Muhammad Ats-tsaqafi,

tergolong sebagai penduduk Sgram, yang meriwayratkan darinya adalah

Al Walid bin Muslim (Ats-Tsiqat 8/475) dan menurut kami bukan ia
png disebutkan oleh Thabari disini (7/593) Wallahu a'lam.

14. Abdul Malik bin Qadb Al Asmu'l (7/596) ia dianggap tsiqah oleh hnu
Muin. Dan disebutkan oleh hnu Hibban dalam Ats-Ts*4at lbnu Hajar
berkata: ia jujur dan sunni dari tingkatan ke Sembilan, wafat tahun 216
H, Muslim meriwayatkan darinya (tahrir, 4205').
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15. Al Manshur bin Abdul Malik berstatus nrybul dari tingkatan keenam
gahrir Taerib6Tll.

16. Sulairnan bin Muplirt Q/6151b€rstatus naqbul dari tingkatan ketujuh

iika h adahh AI Hazzami, h adalah p€ngil$t tatbin (Ats-tsiqat7 /4991.
l7. Bisyr bin Maimun Astrq/arwi (7/6161 tidak kami temukan seorang

perawi dengan nama ini dan nasabnlp, hangra saja Ibnu Abu Hatim
merryebutkan biograft Bisyr bin Maimun, dan dinuqil dari perkataan Ibnu

Muin: ia tidaklah m€ngapa. Dan Abu Hatim berkata: hadits-haditsnya
mungkar (Dsan N Mizan;1655).

18. had bin Katsir (7/6Ml statusnya mahttk dari tingkatan ketujuh (Tahrir
3139).

19. Said bin Nuh bin Mujalid Adh-Dhaba'i: dari para syaikh Abu Hatim, dan

berkata tentang sosoknlB: ia jujur di antara hamba-hamba pilihan Allah
(Al Jarh, 4/2901.

20. Ishaq bin hmhim Al Morsili: Adz-Dzahabi berkata dalam biografi

bapaknya (lbrahim) ia adalah s€okrng penyanyi, suka berfoya-foya,

sernoga Allah manaafkanryra, ia mempunyai sejumlah berita tentang
npnyi-nSnnyian, ia adalah bapaknya Ishaq bin Ibrahim seorang

sasbrawan, dan Ibrahim Al Maushili sang penyanyi lahir pada tahun
125H dan waht tahun l88H (Tarikh Baghdad, 6/770) dan (Si5nr A'lam
An-Nubla,9/221.

Malrcritas sisa perawi Thabari terrtang masalah keluamya Dzun-Nafs Az-
7akirlh, entah ia fidak dikenal oran(Flra atau tidak dikenal sosoknSra atau ia
adalah nahtk (ditinggalkan), selain perawi yang akan kami sebutkan ketika
kita mengumikan sernua riungrat seperti. Al lvladaini yang berstatus jujur (ia
adalah seiarawan terrnnr,a), Al Waqidi yang berstatus matruk dan Abu Ashim
An-Nabil png berstatus tsrqah tersohor dan 1lang lainnya sebagaimana yang

akan karni sebutkan irslia Alah.
Senroga Allah menraafkan AthThabari lnng telah menulis sejarahnya

dengan riwayatriwayat yang drrch lang menceritakan tentang gambaran

penylksaan yrang dilalnrkan oleh Abu Ja'far terhadap Abdullah bin Hasan dan

para kerabatnp, dan sernuanlp adalah riwayat png tidak benar, tidak juga

lnsan bahkan l€rnah 1nng s€dikit pun tidak.

Akan tetapi paling frtak sana*sarndryra dinilai terputus atau bersambung

dengan para perawi 3Bng tdak dikenal dan lain sebagaingn, dan yang benar

bahun Abu Ja'br rn€rel{a dan diantara mereka ada yang mati
dalam penjara, sernoga Allah meddhai mereka serRua. Dan kebenaran
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Abu Zaid berkata' Ubaidillah bin Muhammad bin Hafsh

menceritakan kepadaku katanya: bapakku menceritakan kepadaku

katanya: Muhammad dan Ibrahim bin Abu Ja'far berangkat dan tiba di

And, kemudian keduanyra melanjutkan perjalanan ke sanadkemudian ke

Kufah kemudian L. 14u6;r',u1",.338

Ia berkata: Al Fadhl bin Dakin Abu Na'im menceritakan

kepadaku katanya: Ada tiga belas omng dari Bani Hasan Snng ditahan,

dan bersama mereka ada pula Al Utsmani dan dua anaknya di istana

Ibnu Hubairah, dan ia terletak di bagian timur Kufah sesudah Baghdad,

dan orang pertama png meninggal dunia diantara mereka adalah

Ibrahim bin Hasan kemudian AMullah bin Hasan, lalu ia dikubur dekat

lokasi meninggalnya, dan kalau fidak berarfi ia di kuburan yang dekat

dengannya seperti yang diduga oleh orang-orang bahwa ia adalah

kubumnnya.

Yang menjadi gubemur M€kah pada tahun ini adalah As-Sari bin

Abdullah, dan gubemur Madirnh adalah Ra!4/ah bin Utsman Al Mari,

dan gubemur Kufah adalah Isa bin Musa, dan gubernur Bashrah adalah

Sufuan bin Muawiyah, dan lnng menjadi qadhinya adalah Sawwar bin

Abdullah dan gubemur Mesir adalah Yazid bin Hatim.339

Abdul Malik bin Qarib Al Ashmu'l menceritakan kepadaku,

katan5n: aku melihat Amirul Muknrinin Hanrn Ar-Raqrd di Thr.rs

mengenakan pedang, lalu ia be*ata kepadaku: wahai Asmu'I, maukah

aku perlihatkan kepadamu pedang Dzulfiqar? Aku berkata: iya, Allah

memang harus dikatakan berurr, batrwa Abu Ja'far AI Manshur telah
memperlakukan mereka dengan b,uruk seperti SBng dikatakan oleh lbnu Katsir,
dan hal itu disebutkan dalam ringkasan di baghn akhir.

338 Adapun hnu $pbbatr (ubadillah) ia adatah tsiqah seperti

1ang kami sebutkan dalam fooboteyngtelah lalu, sedangkan bapaknya hnu
Hibban telah mencanhrmkanrrya dalam lAb-Tsiqat9/Z}dan Abu Hatim fldak
berkomentar atasnya (7 /l?94ll.

3i'9 lihat daftar nama-nann gubenrur dan qodhi di halarnan berikutrya.
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menjadikanku sebagai tebr,rsanmu. Ia berkata: pakailah pedangku. lalu
aku pun mernakaingra, dan aku lihat ada delapan belas lubang

padanSn.m

Pada tahun ini Isa bin Mr:sa mengangkat Katsir bin Hushain atas

Madinah ketika ia pergi darinya sesudah kernatian Muhammad bin

Abdullah bin Hasan, lalu ia pun menjadi gubemur atasnya selama safu

bulan, kemudian AMullah bin Rabi' Al Haritsi datang menjadi gubemur

atasnya dengan mandat dari Abu Ja'far 61 yro\*.3al

PADA TAHUN INI ASSUDAN (ORANG-ORANG
KULIT HTTAM} MEI.AKUKAN REVOLUSI ATAS
ABDULI.AH BIN RABI' DI MADINAH, LALU [A

MELARIKAN DIRI.342

Ia berkata: Utsamah bin Amru As-Sahmi menceritakan

kepadaku katanya: Al Manshur bin Abdul Malik menceritakan kepadaku

katanya: Ketika Abdullah bin Rabi' menahan Abu Bakar bin Abu Sabrah

, dan ia telah datang mernbawa hasil pajak dari Thayy dan Asad lalu

memberikannya kepada Muharnmad; oftIng-orang quraisy merasa iba

dengan hnu Abu Sabrah , maka k€fika ,4s-Sudan keluar kepada Rabi',

Ibnu Abu Sabmh keluar dari penjara, lalu ia menyampaikan pidato

340 61 Asmu'i tsiqah dari lbnu Muin seoerti yang telah kami sebutkan

diatas, dan ringkas berita dan 5rang sebelumnla (dalam dhaifl bahwa dzulfiqar
(pedang 5rang sangat terkenal) prg telah diwat'rsi oleh Muhammad dzin-nafs

az-zalnah dan pada akhimya Fhrtrnya ke tangan pam khalifah bani Abbas

sampai yang terakhir 5nihr Harun Ar-rasyid. Wallahu a'km.
Sar 661daftar nama-nama gubemur dan qedhi di halaman berikukrya.
342 Uhat komentar kami berihrt ini.
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dihadapan orang-orang dan mengajak mereka unhrk funduk dan pafuh

kepada khalifah, dan menjadi imam shalat bagi omng-orang hinggq

Abdullah bin Rabi' kembali.3€

343 Dua riluapt ini saling menguatkan antara Srang safu dargan Snng

lainnya, dan yang menguatkanln adalah png disebutkan oleh Mush'ab Az-

Zubairi penulis buku nasab qumisy, adapun Al lUanshur bin Abdul Malik ia
statusnya maqbul dari tingkatan kehriuh, sedangkan Utsamah dan Al Flarits bin
Ishaq tidak kami temukan biograft kdranya. Yang menguatkan asal dua

riwayat ini yaih.r seruan hnu Abu Sabrah untuk tunduk dan patuh kepada

khalifah Abu Ja'far sesudah terbunuhnp Danrrnafs Az7akbh, dan rrasulqn
hnu Abu Sabrah dalam tauranan, Aku berlota: Ini menguatkan pendapat

Mush'ab Az-Zubairi yang mengatakan: adalah Muharnrnad bin Abdrrllah bin
Hasan bin Ali bin Abu Thalib di Madhah ken ar menuju AI Manshur, dirnana

Abu Bakar bin Abdullah bin Muhamrnd bin Abu Sabmh yang m€rgurnplkan
hasil pajak dari Asad dan Thai datarg k€pada Muhamrnd bin Ab&rlhh
dengan membawa dua puluh ernpat ribu dinar, lalu h merrberikanryra
kepadanya, maka jadilah ia sebagai kdsatan bagi Muhammad bin Abdulhh.

Maka ketika Muhammad bin Abdullah mati terbunuh di Madinah, dimana ia
dibunuh oleh Isa bin Musa, maka dikatakan keeada Abu Bakar: larilah engkau.

Ia berkata: orang sepertiku tdak boleh melarikan diri. Lalu ia disandem dan

dimasukkan ke dalam penjara Madinah, dan sedikitpun Isa bin Musa tidak

berbicara tentangnSn hanya mernasukkanrrya dalam penjam. tafu Al Manshur

mengangkat Ja'far bin Sulaiman sebagai gubemur Madinah, dan merrgatakan

kepadanya bahwa antara kami dan Abu Bakar masih ada hubungan kerabat,
dan ia telah berbuat buruk dan telah beftuat baik, maka jika enskau telah
sampai kepadanya maka lepaskanlah ia dan jalinlah hubungan gang baik
dengannya, dan kebaikan png disebutkan oleh Al Manshur dari Abu Bakar

bahwa AMullah bin Rabi' Al Haritsi datarg bersama tentaran5ra ke lvladinah

sesudah kepergian Isa bin Musa, ldu mereka mernbuat kerusakan di l\tladinah,

hingga akhimgra As-Sudan, anak-anah para penggernbala dan kaum wanita

melakukan revolusi atas mereka, lalu mernbunuh mereka dan mengusir mereka
serta merampas semua perkkdan Abdulhh bin Rabf dan bala tentaranya, dan

keluarlah Abdulah melarikan diri hingga sampai disebuah sumur di ialan kak
kira-kira lima mil dari Madinah, dan assudan pun meh-ras lalu mereka
menghancurkan penjara dan mengeluarkan Abu Bakar dan mernbauaanya

sampai ke mimbar, dan mereka hendak m€rghandrkan besirryaa, maka ia

berkata kepada mereka: ini fidak menjdi maiahh, biarkan aku befticar4 lalu
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Ia berkata: Muhamnad bin Yahya menceritakan kepadaku

katanya: Al Harits bin Ishaq menceritakan kepadaku katanya: Ibnu Abu

Sabmh keluar dari penlam dan besi masih di tubuhnya hingga sampailah

ia di masjid, lalu ia mengufus or?lng unfuk memanggil Muhammad bin

Imran dan Muharnmad bin AMul AzV dan selain keduanya hingga

mereka datang dan berkumpul disisinya, lalu ia berkata: aku sumpah

kalian dengan narna Allah, dan bencana yang menimpa ini, demi Allah

ia pasti usai atas kita di sisi Amirul Mukminin sesudaf perlakuan yang

mereka berkata kepadanya: kalau begitu naiklah ke atas mimbar dan bicaralah.

Namun ia enggan naik mimbar, dan berbicara dari bawah mimbar, lalu ia
memuji-muji Allah dan mengagungkan-Nyn dan bershalawat kepada Nabi $
kemudian mernperingatkan mereka dari fitnah, dan memerintahkan kepada
mereka unfuk taat dan pafuh. Maka orang-orang pun berpencar atas

ucapannlra tersebut, lalu orang-orang Quraisy berkumpul dan keiuar mencari
Abdullah bin Rabi' lalu mereka menjamin untuknya apa yang telah hilang
darinyra dan tentarangra, dan mernbuat makar atas As-Sudan salah seorang

mereka adalah orang negro namanla Watsiq, maka pergilah Muhammad bin
Amdan bin lbrahim bin Muhammad bin Thalhah kepadanya, dan ia terus

menerus menipunyn hingga dapat mendekat kepadanya, lalu ia menangkapnya
dan memerintahkan-orang png bersamanyn unfuk mengikatnya, maka mereka
pun mengikaturya dengan besi, dan kernbalilah Abdullah bin Rabi' dan mereka
menjamin apa !/ang hilang dari harta bendanya, lalu mereka pun

mengembalikan kepadaryn apa lrang mereka ternukan dan memba5rarkan

untuk tentamnya, lalu ia menulis surat kepada Al Manshur atas hal itu dan ia
pun menerirnan!,a dari mereka, dan kembalilah Abu Bakar ke penjara sampai
datang atasnya Ja'far bin Suhiman, lalu ia melepaskannya dan
memuliakannya, dan sesudah ifu AI Manshur pergi dan memintanya menjadi
qadhi dan meninggal di Baghdad (Nasab Quraisy 2/4294301.

Aku berkata: Mush'ab Az: bairi pada waktu itu masih berusia delapan

tahun, ia mendengar kqadian ini dari para sgraikhnSra Malik dan yang lainnyra,

seperti yang ia h:atakan: aku fidak melihat seorang ulama pun dari kami yang

memuliakan seseorang seperti halnya mereka mernuliakan Abdullah bin Hasan
bin Hasan, dan berita Mr.sh'ab ini menguatkan dua berita yang lemah di atas,

dan kalaulah bukan karena kelonggaran dalam periwayatan sejarah niscaya

sanad-sanad ini tidak salirg menguatkan antara 5rang satu dengan yang lainnSra,

Wallahu a'lam.
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pertama, sesungguhnlra ia unfuk merobohkan negeri dan pendudukryn,

dan para budak di pasar sehrruhnya, rnaka alar s;umpah kahan dengan

nama Allah pergilah kalian kepada mereka dan sampaikan kepad.

mereka! Maka mereka pun menyampaikan kepada mereka dan mereka

berkata: selamat datang kepada kalian wahai fuan-fuan kami, derni Allah

tidaklah kami bangkit kecuali menurut kepada kalian, tangan l<ami

bersama tangan kalian, dan karni s€ITma uuusan kami

kepada kallan, lalu mere&a pun diaiak b€mnglat ke rnasjid.s

ru Senroga Allah mengarnpuni Inr nr AthTh*ari, h tdah nrcqfhdmn
sejumlah uraian yang frdak bqmihi t€r$ang kduarrlp Darn-Nafr Az-Zahah &
sampai beberapa lernbar hahrnan, dan duhai sekkanya uaiirn tersebut
bersumber dari berbagai Fhr 1ang pahrg palkrg tidak lnnlitasqn di dr4a
hasan, akan tetapi pada kenftaannfia kr bemrunber dari Fhr prg sangat

lernah sekali. Sementara pernbangunan kota BagMad yarg merupalon kob
ulama, hukama dan istarn khilafah -dan ia adalah sebriah ltarfa hrdafa fxlak
diuraikan s@ara panjang lebar, tapi haqra meqguraikanrya dahm b€b€rapa
lernbar halaman saJa. Dan batrl€n lerr$ararrhmbann ini p.rn dp€ruhi dengan
berita-berita mungkar sepubr p€r4[IJnaan pforfu Suhinran dan pertarqBan

kepada para peramal, dan berita$erita pahu hinryn yang dihimprn oleh
Thabari dalam bukunya. Dan Fng bahm Khalihh dan Al
Basawi juga tidak lebih baik dari Thabari t€nhrg pemkitaan
kota Baghdad ini. Jika Khaffih mengabaikan rnasalah p€mbangunan BagMad
ini, Al Basawi menyebutkannya seoara singkat fidak lebih dari satu baris. Al
Khatib Al Baghdadi berlata dari l,fuharnmad bin Musa Al Khawarizmi Al
Hasib: bahwa Abu Ja'hr b€rptordah dari Al Haqttmifh ke BagMad dan
memerintahkan pembanguuranrrya kerrnrrdirur h kernbali ke Kufah, dan ini
terjadi setelah 14 ernpat tatnrn ernpat hrlan dan lirna hari dari hiiratnq,a Nabi

& (TariA:h BagMad L/6T b lihat komentar l€rnl (89) dan ringl@rt
sesudahnya.
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BERITA TENTANG PEMBANGUNAN KOTA
BAGHDAD

Pada tahun ini kota Baghdad di bangun, ia adalah kota yang

disebut dengan kota Al Manshur.

Berita tentang sebab Abu Ja'far rnembangun kota ini adalah

sebagai berikut:

Disebutkan dari As-Sari dari Sulaiman bin Mujalid bahwa Al
Manshur mengufus orcrng unfuk mengumpulkan para arsitek dan ahli

bangunan dari Syam, Moushul, Jabal, Kufah dan Bashrah. L^alu mereka

pun didatangkan. Dan ia memerintahkan untuk memilih sejumlah orang

yang baik, adil, faqih, jujur dan mengerti tentang arsitektur. Dan yang

terpilih diantara mereka adalah: Al Hajjaj bin Artha'ah dan Abu Hanifah

An-Nu'man bin Tsabii. Dan ia mernerintahkan untuk merancang

pembangunan kota, menggali pondasi dan mernbuat bafu bata, dan

pembangunan kota pun mulai dikerjakan. Pembangunan kota ini

pertarna kali dilakukan pada tahun L45.3#

345 Lihat komentar kami pada foobzote nomor 3 pada halaman

berilnrkrya.
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BERITA TENTANG MUNCULT.IYA IBRAHIM BIN
MUFI,AMMAD DAN KEMATI,ANI.IYA

Pada tahun ini muncul Ibrahim bin Abdullah bin Hasan, saudam

Muhammad bin Abdullah bin Hasan di Bashrah, talu ia memerangi Abu

Jafar Al Manshur dan pada tahun tersebut ia rnati terbunuh.

Berita tentang sebab keluamln dan k€rnatiann!,a dan bagaimana

hal itu terjadi, disebutkan dari AMullah bin Muharnmad bin Hafsh ia

berkata: bapakku menceritakan kepadaku katanya: ketrka Abu jafar

menangkap Abdullah bin Hasan, Muhammad dan lbrahim meram iba

dan kasihan atas hal tersebut. L-alu keduan5ra bcangkat ke Adn tapi

disana keduanya merasa takut lalu menyeberangi lautan hingga sampai

di Sanad, di sanadkeAuanya mendatangi Urnar bin Hafsh, lalu dari situ

keduanya berangkat ke Kufah dimana Abu Ja'far tirrggal.ffi

Umar bin Syrbbah menyebutkan bahwa Said bin Nuh Adh-

Dhab'i anak puteri Abu As-Saaj Adh-Dhab'i menceritakan kepadanya

katanya: Minnah binfi Abu Al Minhal menceritakan kepadaku katanya,

Ibrahim singgah di suatu kampung bani Dhabi'ah di rumah Al Harits bkr

Isa, dan ia tidak melihat diwaktu siang, dan bersarnangn ada seorang

wanita urnmu walad miliknya, Ialu aku bercakapcakap dengannya dan

kami tidak mengenal siapa mereka hingga ia muncul, lalu aku

mendatanginya dan be*ata: bukankah engkau adalah ternanku? Ia

menjawab: ia benar akulah dia, tidak derni Allah, sejak lima puluh tahun

ffi Berita ini tenrlang. Ur}rrt(t/522n31
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kami tidak pemah menetap di bumi ini, sesekali di Persia, sesekali di

Kurman, sesekali di Hijaz dan sese&ali di Yaman-il7

Ia berkata: Abu Al Hasan Al rladza' menceritakan kepadaku

katanya: Abu Ja'far mernerintahkan kepada orang-orang unfuk

memakai pakaian hitam, rnaka aku melihat mereka mencelupkan

pakaian mereka ke dalam finb.348

AIi bin Al Ja'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku melihat

penduduk Kufah pada waktu itu menrakai pakaian hitam hingga

pedagang, dimana salah seomng mereka mencelupkan pakaian dengan

anfas (finta) kernudian mernakainyra- sa9

I(halid bin l(hadasy bin Ailan nmula Umar bin Hafsh

menceritakan kepadaku katanln: Sekdompok ormg dari syaikh kami

menceritakan kepadaku bahwa mereka pernah merynksikan Dafif bin

Rasyid maula bani Yazid bin Abu Hatim datang kepada Sufi7an bin

Muawiyah sahr malam sebelurn Ibrahim keluar, lalu ia berkata: berikan

kepadaku prajurit berkuda aku akan bawa kepadamu Ibrahim dan

kepalanya. Ia berkata: tidakkah engkau mernpunyai pekerjaan!! Pergilah

kepada pekerjaanmu. Ia berkata: rnaka keluarlah Dafif pada malam itu

menemui Yazid bin Hatim di Mesir.m

Khalid bin Khidasy menceritakan kepadaku katanya: aku

mendengar sejumlah oftrng dari Azd menceritakan tentang Jabir bin

347 Adapun Said ia bqstatus iuiur dari para q,raikhnya Abu hatim, dan

berita ini dilmatkan oleh berita sebehrmnSp.
s48 Khalid bin tGaddasy bin Ajlan bershtus jujur bersalah dari tingkatan

kesepuluh (Tahirno hadits 1623) dan lihat komemhr kami berikutnp.
349 65u1i6 meskipun berstatus iuiur tapi h fidak menyaksikan kejadiannya,

ia hanya meriwagratkan dari orang 1Bng merllal$ikannya secarcr langsung dan

ia tidak menyebutkan nama mereka, akan tetapi hal ini dikuatkan oleh apa

Snng diriwayatkan oleh Ibnu Syubbah dari perawi bqah seperti tercantum

dalam berita berikut ini.
sso 1614.
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Imad, dan ia adalah kepala polisi Sutnn, bahwa ia berkata kepada

Sufyan sehari sebelum Ibrahim keluar: aku leurat di

pekuburan bani Yasykur, lalu mereka meneriakiku dan melempariku

dengan bati. Maka ia berkata kepadaqp; frdakkah engkau mernpunlni

jalan yang 1u6.3s1

Abu Umar Al Haudhi Hafsh bin Urnar menc€ritalon kepadaku

katanya, adalah Aqib sahabat polisi S{Bn leunt di pekubumn bani

Yasykur pada hari ahad pifu sehari sebefum hrahim muncul, lalu

dikatakan kepadanyra: ini adalah lb,rahim ia hardak kehnr. Maka ia

berkata: kalian bohong dan ia tidak mernberikan ketemngan atas hal

6r.352

Terjadi persdisihan pendapat tentang kedatangpn lbrahim di

Bashrah. Sebagian mereka nrengatalen: h titn di Bashrah pada awal

bulan ramadhan tahun 145.ffi

Sulaiman bin Abu Slrailfi trerkata: Abu Sha'di menceritakan

kepadaku katanlp: adalah Harun bh Saad Al AFli s€orang penduduk

Kufah datang kepada kami, dan ia adalah rft$an Ibmhim dari Bashrah ,

dan ikut bersamanya seseomng png mirip dengan At-Thahawi yang

meminta pertolongan dari penduduk Wasift Abdurrahim Al Kalbi, ia

adalah seorang Snng penrberani. Dan yang datanS kepadanya adalah

351 Abu Umar Al Haudhi b,qah dari perawi Eh*hari, waf'at tahun 225H
(tahdzibul kamal, 13971. Dan kami fdak merilb berfta ini dan dua berita
sebelumnya (88-89) unhrk mernastikan kebenaran inforrnasi pada berita ini,

akan tetapi untuk menekankan asal berita pihr bahwa Sufun bin Muawiph
gubemur Bashrah dari nrandat khalifah abbasiifi menuh.rp sebelah mata dari
Ibrahim dan aktifitasnSa dan aldfitas para pengih$E, ini berita ynng tidak

bersambung sanadnya akan tetapi ia menldi lorat dengan riwapt 1nng lainnya
sehingga menguatkan beritayang asal, tnbhu a'alarn.

352 puu berita ini sating m€ngrndmn, dan gnng kedua diriwalptkanoleh
Umar bin Syubbah dari Ali bin AI Ja'd (salsi mata) dan ia berstatus tstsah

seperti png telah lomi sebudran sebdumnya.
353 L;hat komerfur kami dahrn footurde ilxnor 2ddhahrnan Fng lalu.
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AMaweh Karwam Al l(hurasani, dan dari antara prajurit berkuda

mereka adalah Shadaqah bin Bak*ar, dan adalah Manshur bin Jumhur

berkata: jika bersamaku ada Shadaqah bin Bakkar maka aku tidak

peduli berhadapan dengan siapapun. Lalu Abu Ja'far mengufus Amir
bin Ismail Al Masli kepada penduduk Wasith untuk memerangi Harun

bin Saad dengan mernbawa bala tentara yang berjumlah lima ribu orang

menurut sebagian pendapat, dan menurut pendapat yang lain berjumlah

dua puluh ribu orang, dan banyak korban yang berjafuhan di antara

mereka.3il

s54 Khalifah meriwayatkan sebuah riwaSnt yang menguatkan berita asalnln
seperti 5nng akan kami sebutkan insya Allah.

Adapun Al Basawi ia menyebutkan berita keduanya secara terpotong, ia
menyebutkan termasuk dalam kepdian tahun (1zl4H), bahwa Abu Ja'far
menurnikan ibadah haji bersama oftmgorang dan menangkap Abdullah bin Al
Hasan dan para sahabatrya dalam perjalanannya karena menuduh mereka
dalam masalah hrahim dan Muhammad puha Abdullah, ia menangkap
mereka dari Rabdzah lAl Ma'rifah 7/L3). Dan ia berkata termasuk dalam
kejadian tahun (145 H), dan pada tahun itu Muhammad dan hrahim putra
Abdullah bin Hasan mati terbunuh (Al Ma'rifah wa At-Tarikh 7/73).

Sedangkan Khalilah ia menguraikan sedikit lebih luas, dan ketika
menceritakan kejadian ylang terpdi pada tahun (145FI) ini ia berkata:

Keluamla Muhammad An-Nafs Az-Zakiah dan saudaranya
Ibrahim:

Pada tahun ini Muhammad bin Abdullah bin Hasan bin Hasan bin Ali bin
Abu Thalib keluar di Madinah pada bulan mjab, lalu Rayyah bin Utsman Al
Mari lari, dan keluarlah hmhim bin Abdullah di Bashrah pada awal malam
ramadhan, lalu Abu Ja'far mengufus Isa bin Musa dan Humaid bin Qahthabah
sebagai kepalanya lalu mereka berternu. Dan yang menjadi gubemur Madinah
adalah Katsir bin Al Hushain salah seorang bani Abdul Daar, lalu mengangkat
Abdul Aziz bin Al Mutthalib sebagai qadhinya, kemudian Abu Ja'far
memecatnya dan menggantinya dengan Abdullah bin Rabi' Al Haritsi dan

mengangkat Muhamrnad bin Abdul Aziz Az-Zuhn sebagai qadhinyn.

Maslamah bin Tsabit berkata: adalah hrahim bin Abdullah keluar pada awal

malam bulan ramadhan, dan kami keluar bersamanln, lalu ia mendatangi

641Shahih Tarikh Ath-Thabari 
-



pekuburan bani Yaqlorr, dan sekelompok orang pun berdatangan kepadanla

dan aku diantara mereka, kemudian ia berjalan ketika pagi hari dan tiba di

Darul Imarah ternpat tinggalnya SuftBn bin Muawiph bin Snzid bin Al Mahlab

sang gubemur, lalu ia menyemhkan Darul Imarah tersebut tanpa pepemngan.

lalu aku mendengar Yasar bin Abdullah berkata: pada waktu itu aku hadir,

dan datanglah Ja'far dan Muhammad kedua putra Sulaiman bin Ali bersama

para pengikutnSra dan orang-or?lng lrang bergabung dengan keduanya

sebanlak tiga ribu otzrng, lalu ia mengufus lbrahim Ath-Thahawi dan bertemu

dengan di iahn AI Marid di depan masjid Al Haruriah, dan frdak

selang beberapa lama Ja'far dan Muhamrnad tampak.

Al.ru mendengar Abu ltilartsan berkata: Pada wakfu itu aku datang di antara

mereka, lalu para pengilut Ja'far dan Muhamrnad saling melernpar anak
panah.

Ia berkata: lalu alar melihat kepada At-Thahawi meletakkan dahlnp diatas

qarbus dan menghunus pedangrlra lalu lari ke arah orang-orang, lalu

memotong tar€an bendera mereka seJringga bendera pun pfuh dari

tangannya dan mereka kalah.

hrahim mengimami shalat ldul FrLi bersama orangJ-orang. Datanglah

kepadanya berita tentang kernatfrrn saudaranya ketika ia sedang khutbah di
atas mimbar, kemudian hmhim keluar dad Bashmh dan menganglat anakqn
Al Hasan bin lbrahim sebagai par{Xpntiryra hingga ia tiba di Bajmira wila!,ah
Kufah. lalu ia bertemu dengan Isa bin Musa, dan mati tertunuh pada bulan
Dzulqa'dah tahun serafu ernpat puluh lima. Dan termasuk yang terbunuh
bersamanlra adalah Bast ir Ar-Rahhal dan sejumlah pengikutrya. Dan adalah

hrahim mengufus Al Mughirah bin Al faza' At-Tarnimi salah seorang bani
Kaab bin Saad bin tamim ke AI Ahwaz. lalu ia berhasil menguasainlia setelah

teriadi pep€Nangan glang datryat. Ia mengufus ke Wasith lalu menguasainya,

dan Salamah bin Abdul Hamid maula bani Rasib dan Sulaiman bin Muphid
maula bani Dhabi'ah saling b€rs€nketa, dan menanglah sulaiman bin Mujahid,
dan ia menjadi imam shaht jumat atas orang-orang, tapi tidak seorang

besarpun png menghadit'Tp ffafikh Al Khali{ah 2271.

Akhimya, inilah riun5rat terakhir khalifah dalam bab ini: khalifah berkata:
Bapakku menceritakan bahwa bapaknyra memberitahukan
kepadanSra bahwa ia menSnlaikan shaht jumat dimana yang hadir di masjid

tidak sampai sempuma satu shaf. Kernudian Ja'far bin Sulaiman bin AIi datang
lalu menunaikan shalat tdul Adha bersama ormg-orang, dan adalah As-Sari bin
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Abdullah bin Al Harits bin Abdullah bin Abbas bin Abdul Muththalib pergi

menunaikan haji bersama orang-omng (277).

Adapun Khalifah, ia cukup dikenal biografinya, sedangkan bapaknya ia

adalah seofttng perawi hadits, dimana Ibnu Abu Hatim menyebutkan

biografinlE dan tidak komentar uiasny,a (At Jarh wta At-Ta'dil,3/1853) dan

disebutkan oleh hnu Hibban dalam Ats-TsiqatlS/231), sedangkan kakeknSn ia

dianggap ts iqah oleh Ibnu u a^ n (Al Jarh I / 2 / 37 81.

Ringkasan pendapat seputar keluamya Muhammad An-Nafs Az-
Zakiah dan saudaranya Ibrahim (145-146 f0.

Fitnah ini merupakan titik tolak Srang sangat penting dalam sejarah, namun
ln.ung diperhatikan oleh para sejarawan. Ada ungkapan lrang menarik dari
Suyuti dalam masalah ini, dimana ia berkata menpngkut kejadian-kejadian
yang terjadi pada tahun 145 H: Al lvlanshur mmrpakan orang pertama lrang
menyebabkan timbulnSra fitnah antara Abbasiyin dan Alawiyin ini, dan sebelum

itu mereka ada satu kesatuan (Tarikh Al Khulafa' 261), meskipun kami sedikit
keberatan dengan pemyrataan ini, karena Al Manshur sebenamya bukan safu-

safunya orang yang bertanggung jawab atas retaknya hubungan ini. Anak-
anaknya AMullah bin Hasan bin Al Hasan juga ikut bertanggung jawab atas

retaknya hubungan ini, akan tetapi memang tidak seomngpun sejarawan lrang
menyangsikan bahwa upaya Al Manshur untuk menekan keduanyn dan
mempersempit ruang gerak mereka ifulah awal mula retaknya hubungan ini,
dan kita akan kembali membahasan hal ini setelah ini.

Ringkasan pendapat para sejarawan yang tsiqat terdahulu seperti Al
Basawi, Khalifah, Zubair, Saad dan yang lainnya adalah sebagai berikut:

Muhammad dan Ibrahim kedua putra Abdullah bin Hasan bin Al Hasan bin
Ali rigm ajmain keluar menuju Abu Ja'far Al Manshur - dan adalah Al
Manshur telah menangkap bapak dan kerabat mereka dan memasukkan

mereka dalam penjara sampai ada beberapa orang dari mereka yang

meninggal dunia. Tidak benar berita 5nng men5ratakan bahwa Al Manshur

menyiksa mereka.
Semula hubungan antara keluarga Al Abbas dan keluarga Ali adalah baik,

dimarn Abul Abbas (khalilah pertama daulah Abbasiyah) sangat memuliakan

bapak mereka Abdullah bin AI Hasan dan memberikan sejumlah hadiah

kepadanya - hingga masa khilafah Al Manshur, di masa inilah musibah dan

bencana antara kedua belah pihak terjadi. Mula-mula Muhammad bin Abdullah

641Shahih TarikhAth-Th3tuyi 
-



Pada tahun ini As-Sari bin AMullah bin Al Harits bin AI Abbas

bin AMul Muththalib pergi menunaikan ibadah haji bersama orang-

orang, dan ia adalah gubemur Mekah dimasa khalifah Abu Ja'far,

sedangkan gubemur Madinah pada tahun ini adalah Abdullah bin Rabi'

Al Haritsi, dan gubemur Kufah adalah Isa bin Musa, sedangkan

gubemur Bashrah adalah Salam bin Qutaihh Al Bahili, dan yang

menjadi qadhin5n adalah lbad bin Manshur dan ynng meniadi gubemur

Mesir adalah Yazid bin Hatim.355

keluar di Hijaz kernudian teriadilah p€peNangan antara kedua belak pihak,

hingga akhimya Muhammad & rnati terlrunuh. Sesudah ia mati atau beberapa

saat sebelum itu saudaranla lbmhim keluar dl B6hmh dan ia iuga rnati

terbunuh, dan bapak merele serta para kerabat4p prn rnati dalam P€n}ila.
Ketrka Al lttlanshur mengetahui bertta tentang kenratian hrahim h menangb

tersedu-sedu, dan yang seb€naqla: bahwa AI lvlanshur telah melakukan

kesalahan ketika mernperlakukan Abdullah bin Hasan tdak baik setringga

membuatngn metzrsEr kesulitan, maka ia memerintahkan kepada kedua

putranyra Muhammad dan lbrahim unfuk keluar, dan terhadap kefuarga Hasan

ia berlaku sombong dan keras, akan tetapi ia adalah raja png ingin

mempertahankan kerajaannya., dan sikap lernah lernbut akan mengancam

kerajaannya, maka ia harus bersikap keras agar dapat bertahan sebagai raja,

dan alangkah buruknya dunia dan p€rhiasannla dan tipr.r dapnSa 6/1221.
Aku berkata: Ath-ttnbari telah merryebutkan dengan a nad 1ang tidak

benar bahwa Imam Malik & mernberikan fatun yang membenarkan

Muhamrnad Dzun-Nafs Az-7:.l,jrrh keluar, dan riwa5rat ini tdak benar dari sisi

sanad dan matan,.akan tetapi ynng bernr bahwa lrnam Malik menganggap

masalah ini sebagai fitnah, dan ia pun mengasingkan diri dan dudr.rk di rumah

sampai Muhammad Da.rn-Nafs Az-7a14ah rnati terbunuh. Dan juga tidak benar

pendapat sebagai orang !,ang mengatakan bahwa Abu Hanifah mernberikan

fatwa kepada orang-orang agar keluar bersama Muharnrnad bin Abdullah bin
Hasan unfuk memerangi Amirul Mulminin Al Manshur, Wallahu a'km.

Akan kami sebutkan kernudian pendapat lrnarn Malik dalam baghn riwayat
gnng lemah (7/ffi|inslia Alah.

3s Adapun tentang amirul ttaj pada tahun ini, denrikftrn iwa dikatakan

oleh Khalilah (2771danAl Basawi (1/13), s€danglon tentang pernecatan dan
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MEMASUKI TAHUN 146 H

BERITA TENTANG KEIADI,AN-KEIADI,AN YANG
TER.'ADI PADA TAHUN INI

(BERITA TENTANG SELESAIT.IYA PEMBANGUNAN
KOTA BAGHDAD DAN PINDAH}.TYA ABU JA,FAR

KE SANA)

Di antara kejadian png terjadi pada tahun ini adalah selesainya

pembangunan kota Baghdad. Muhammad bin Umar menyebutkan

bahwa Abu Ja'far berpindah dari kota hnu Hubairah ke Baghdad pada

bulan Shafar tahun L4f., iasinggah disana dan mernbangun koiairya.3s6

Adapun berita tentang modef pernbangunannya adalah sebagai

berikut:

Sebelum ini telah kami sebutkan sebab yang mendorong Abu

Ja'far untuk membangun kota Baghdad, dan sebab yang karenanya ia

memilih wilayah ini sebagai tempat pernbangunan kotanya. Berikut ini

kami sebutkan model perrbangunan kota tersebr1.357

pengangkatan para gubemur maka lihat daftar nama-nama gubemur dan qadhi
pada akhir masa khilahh Abu Ja'far.

356 Demikan juga dikatakan oleh sejarawan Al Basawi: termasuk kejadian
yang terjadi pada tahun 746lH, dan pada tahun tersebut Abu Ja'far selesai

membangun kota As-Salam dan persinggahann5n di sana, dan memindahkan
harta simpanan, baitul mal dan perkantoran kesana (Al Ma'rifah wn AtTarikh
7/74).

357 16u6uri menyebutkan sejunrlah sebab 5nng mendorong Abu Ja'far
untuk membangun kota Baghdad, dan kernungkinan ia demikian (7 /6L4\ dan
ia menyebutkan dalam berita yang lain (7/676) bahwa ia bertanya kepada
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BERITA TENTANG PEMECATAN SAI.AM BIN
QUTAIBAH DARI JABATAN GUBERNUR BASHRAH

Pada tahun ini, Ja'far bin Hanzhalah Al Bahrani melakukan

peperangan di musim panas.358

Pada tahun ini Al Manshrr mernecat gubernur Bashmh dari

jabatannya yaifu Salam bh Qutaibah dan menggantinya dengan

Muhammad bin Sulairnan bin Ali.3se

orang-orang tentang panasrya, dinginrryn, turpnnga, hrmp-rm5ra dan hamanya,

dan ia adalah pilihan FnS palirg tepat dlrntara ternpat-ternpat lang lain, dan

semua itu adalah kemungkinarkerrurgkinan png ada. Ditambah lagi bahwa
para khalifah mulai dari Amirul Mukminin Umar bin Khattab $ mulai

melakukan pembangunan kota-kota baru bertolak dari fuiuan pokok Islam

yr.aitu manakmurkan bumi, kernudian para h:lralifah sesudahnga mengikuti
langkah Umar bin Khaththab 45 ini dahm pernbangunan koh.

Dan adalah Al Khatib Al BaSMadi merrberikan perhatian khusus tentang

berita pembangunan kota Baghdad dan merrulis pasal khusus yang berjudul:

bab penyebutan berita penrbangunan kota As€alam. Daan ia meriwayhatkan
dari Muhammad bin Musa Al Khawarizrni Al Hasib bahwa Abu Ja;'far
berpindah dari Al Hasyimiah ke BagMad, dan memerintahkan
pembangunannya kernudian ia kernbali ke l(ufah, dan ini teriadi setelah 14
empat tahun ernpat bulan lirna had dari hiirahnya Nabi $. Ia berkata: dan

selesailah Abu Ja'far dari pernbangunann!,a dan singgah disana bersama bala

tentaran5ra dan menamainSra kota As-Salam seteJah 145 tahun ernpat bulan
delapan hari dari hijrahng,a Nabi $ Vadkh fuhddl/67).

358 prrriki* juga dikatakan oleh Al Basawi dalam lN Ma'nhh wa At-
Tadkhl/75I

359 961 daftar narna-narna guberrrur dibagian akhir, dan lihat Khalifah

127 81 dan Al Basawi (l /151.
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Pada tahun ini gubemur Madinah yaitu Abdullah bin Rabi'

dipecat dari jabatannya dan digantikan oleh Ja'far bin Sulaiman, lalu

berangkaflah ia ke Madinah pada bulan Rabiul Awwal.

Pada tahun ini juga gubernur M€lGh yaitu As-Sari bin Abdullah

dipecat dari jabatannya dan digantikan oleh AMushshamad bin Ali.

Pada tahun ini Abdul Wahhab bin hmhim bin Muhammad bin

Ali bin AMullah bin Abbas pergi menunaikan ibadah haji bersama

orang-orang. Dernikian dikatakan oleh Muhammad bin Umar dan yang

lainnya.360

AL IIANSHUR - AL }vIAHDI - AL FIAAD,I _

AR.RASYID

Segala puji bagi Allah Ta'ala dan shalawat dan salah sexnoga

senatiasa tercurahkan kepada Rasulullah SAW.

Selanjuturya, Allah Ta'ala berfirnnn,

Yj33 rLL6 fr; bLYFt:-'"_$i q"14

"Hai onng-omng Sang beriman jika datang kepada kalian

seomng Jnng fasiq membaun suafu beita maka telifrlah

(kebenarannp). "(Al Hujuraat [49]: 05).

Pada ayat ini terdapat kaidah penting yang dijadikan dasar oleh

para ahli hadits -bahwa jika seseorang yang dikenal pada masa itu.... Ia

360 116u1 daftar nama-nama gubemur di bagian akhir, sedangkan tentang

haji demikian juga pendapat Al Basawi (7/l5l dan Khalifah (tarikh khalifah,

2771.
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tidak diarnbil beritanya karena fasiq, lalu bagaimana Anda akan

bersandar kepada orang Fng tidak dik€nal namaqp !,ang menceritakan

kepada kita sebuah riwayat yang mengldaim bahwa para irnam Ahlul

Bait atau khalilah kaum muslimin merninum minuman kqas dan lain

sebagainya?

Jika masalahqn berhenti sampai di sini tidak mengapa, akan

tetapi orang yang tidak dike.nal namanya ini meriu4latkan dari orang

Srang tidak dikenal sosolmgn misalnlp b€nuts buku Al Kharmi atau buku

apa misalnla namaqra adahh fulan dari negeri fuhn).

Dengan anadyargb€rsarnhmg dengan trar{foraql yang fidak

dikenal narrn dan sosokr4p, diternulcan squnrlah riwayat gnng menuduh

pam khalifah dengan tr.cduharFtrduhan yang fidak bernr, fidak

mernpunyai jalur 1nng b€nar watauprn hanga bstatus l€rnah. Nptalah
bagr sala ketika mendiiti serwrrlah rirraSrat seramh yang berkaitan

dengan periode pentirg ini bahwa khatrah Al lvlahdi, Al Hadi dan

Harun Ar-Rasyid dan yang hinngra mereka b€bas dari segala fuduhan

yang tidak berdasar seperti foya-foya, minum minuman kenas dan lain

sebagainSra, khususnya Al Mahdi dan Ar-Rasyid keduanya telah

menghabiskan masa k'lrilafahnyta untuk dan menunaikan haji

dan memperkokoh khilafah hlambh. Dan fidak saya ternukan kritik atas

keduanya selarna menjadi khalifah kcrrali sikap mereka png berlebihan

dalam mernberikan reterds (hadiah dan apresiasi) kepada para penpir
dan sastrawan, sekalipuur alan fidak menernukan dari riwaSnt-riwapt

tersebut yang shahih Hanya saja bersikap longgar dalam

menerima riwayat sejarah dan banlnkryn riuralnt lnng lernah

menunjukkan kepada pokok masalah bahwa ia tidak sesuai dengan

dasardasar politik sSnriat dan nastr-.nashqn. Dan hal ini akan kami

jelaskan lebih detail kefika mernbahas biografi Al Mahdi dan Ar-Rasyid

insya Allah Ta'ala. Dtambah dengan kernatian Ja'far Al Barrnaki dan

kezhaliman-kezhalirnan 57ang hinnln.
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Kami diperintahkan unfuk tidak mengumngi hak manusia, oleh

kami akan sebutkan kebaikan-kebaikannSn disamping

menyebutlnn kekurangan-kekurangannlp, dan cukuplah seseorang

dianggap mulia dengan hitungan kekurangannya.

Bamngkali orang pertama .yang menyadari adanya

penyimpangan sejamh atas perjalanan hidup pam khalifah bani

Abbasiah adalah sejarawan Ibnu Khaldun nhtumhultah.

fuelah ia berticam tentang llu:rbk smd dan mabn sejamh dan

mernaparlonnla menurut standar tertenhr untuk mengetahui mana lnng
b€nar dan rrnrn yang salah, ia lalu mernaparkan sejumlah contoh

tentarg p€rralsuan dan manipulasi seiamh, di antamnga adalah riuraSrat-

riuqnt dusta yang menyebut bahwa khalifah Harun Ar-Rasyid

mengonsumsi minurrr.minurran keras. Ibnu Khaldun berkata: Adapun

cerita !/ang menyebutkan bahua Harun Ar-Rasyid mengkonsumsi

minurrr'minurnan keras bahkan kecanduan adalah fidak benar, Maha

Suci Allah, kami tidak menerrukan suafu kebunrkan atangp. Dan

rnanakah hal ini dari kondisi Hanrn Ar-Raslrid, seomng khalifah 57ang

jawab terhadap agama dan keadilan, punlra

dekat dengan para ularna dan wali, sering berdialog dengan Fudhail bin

Ilndh, Ibnu Sammak dan Al Urnari, mengirim surat kepada Sutan Ats-

Tsauri, menangis kefil<a mendengar rnsehat dan petuah mereka, tidak

berhenti berdoa di Mekah kefika sedang Thawaf, tdiln b€ribadah, tdak
pemah shalat berjarnaah dan shalat Shubuh beriamaah pada

Selanjukrya, hnu Khaldun berkata: Sesungguhnp kondisi fu-
Rasyid dalam menjauhi minum-minunnan keras sangat dikenal

dikalangan orang-orang ynng makan bersarnanya. Diriuayatkan darinya

bahwa ia pernah berjanji akan memeniarakan Abu Nawwas kefika

mendengar bahwa ia mabuk-mabukan dengan minuman keras sampai ia

bertaubat dan meninggalkan perbuatan blruk tersebut.
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Dia juga dikenal sebagai orang yang berilmu karena masanya

yang dekat dengan pendahulunya yaitu khalifah Abu Ja'far, dimana saat

Abu Ja'far meninggal dunia Harun telah berusia danuasa. Abu Ja'far

dikenal sebagai orang Snng alim dan tekun beragama sebelum dan

sesudah menjadi khalifah. Dialah yang berkata kepada Imam Malik

kefika memerintahkan kepadanya unfuk menulis lotab At Muuaththa':

wahai Abu Abdillah, sesungguhnSn tidak ada seoftrngpun di muka bumi

ini yang lebih pintar dariku dan darimu, dan sesungguhnya aku telah

disibukkan dengan jabatan khilafah, rnaka tulislah sebuah kitab 5nng
memberikan kemanfaatan bagi oftrrg-orang, hindarilah padanp

rukhsah-ruhhsah hnu Abbas dan sikap keras hnu Umar, fulislah 3nng

sesuai bagi manusia."

Imam Malik berkata, "D€rni Allah, ia telah mengajariku cam

menulis bular pada unltu int" (Muqaddinnh Ibnu Khaldun 4545).

Aku berkata: Jawaban Ibnu Khaldun atas riwayat-riwayat ini

menrpakan l<rrfrk matan dan penjelasan tentang kerrunglramn png ada

padanp, sedangkan lsifrk sarnd (atau kritik dari luar) telah karni

jelaskan pada ternpatnSn dari seiarah Thabari, dan telah karni jdaskan

bahwa riwaSna-riwalnt ini fidak benar s@ara sanad, apalagi matannSTa

sebagaimana dfdaslon oleh hnu Khaldun, dan akan kami jelaskan pada

tempatnya insya A[ah, dan sernoga Allah mernb€rilon taufiq-Ngra.

Agar kami obyektif, maka dari penelitian mfusan riwa5nt sejarah

yang ditulis oleh Thabari dalam buku sejarahnya, kami menemukan

sebagai berikut:

Banyak di antara khalifah Bani Umayyah dan Bani Abbasiynh

(dan mereka adalah ahlu bait Rasulullah SAW saling berlomba untuk

memerangi ahli bid'ah yang menyenrkan kepada perbuatan-perbmtan

bid'ah, zindik dan athelsme. Sebaliknya, pam ahli bid'ah pun saling

berlomba membuat berbagai rnacatn riwayat palsu tentang perilaku

mereka dan biografi mereka lalu membebasar-besarkan sesuafu yang
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kecil. Dan kami akan memberikan contoh terkait para khalifah

Abbasiyah. Adalah l,halifah Al Mahdi dikenal sangat benci dengan para

ahli bid'ah dan hawa nafsu, dan dikenal sangat pemurah dan sering

membagi-bagikan hadiah, bahkan -jika boleh dikatakan- ia adalah

khalifah Abbasiah periama yang paling ro5nl dalam berinfaq. Padahal

bapakngn dikenal sangat hemat membelanjakan harta umum, demikian

juga dahulunln Al Mahdi. Namun ia kemudian mulai sering memberikan

harta kepada para ulama dan fuqaha, dan kemudian memberikan

hadiah kepada para penyair dan ahli puji-pujian- maka para pemalsu

pun mernanfaatkan kesempatan tersebut dengan menggambarkan

kemurahan AI Mahdi secaftr berlebih-lebihan sampai menyebutkan

angka yang tidak masuk akal. Namun cela riwayat-riwayat ini pun

tampak nyata begitu dilakukan penelitian secara intens pada sanad-

sanadnlra. Al Khafib Al Baghdadi meriwayatkan, dan juga Ibnu Asakir

dari jalumS;a sebtnh riwa5nt dari Abdul Aziz bin Al Majisyun bahwa ia
pemah rnasuk menernui Al Mahdi dan merrdapati sejumlah penyair

disisiny'a, mereka menlnmpaikan syair-sSnimya lalu Al Mahdi

memberikan hadiah kepada mereka, masing-masing ribuan dinar

bahkan lebih. Ketika kami .menelifr snad riwayat 'lu:ri (Tadkh Baghdad

5/3951 dan (Tarikh Damashts 53/4321kami temukan sejunrlah cacat

padanl,ra, ia dari jalur Ahmad bin Muharnrnad bin Masruq Ath-Thusi

yang menurut Daraquthni ia tidak kuat, banyak hadits mu'dhalnya
(Mizan, 587). Dalam sanadnya juga terdapal Abdul Malik bin Abdul Aziz

yang dianggap lemah oleh para pakar jarh wa ta dil (Tahrir Taqrib,

21951. lalu bagaimana kita percaya bahwa ia memberikan uang dinar

sekian besar jurnlahnya dari jalur perawi ynng cacat? Dan Alhamdulillah

atas nikrnat sanad- dan kami akan membahas masalah sanad ini sekali

lagi ketika membicarakan tentang biografi Al Mahdi insya Allah Ta'ala.

Dan tidak mengapa disini kami sebutkan beberapa point penting

tentang metode yang kami gunakan dalam menyeleksi riwayat-riwayat

sejamh Thabari sejak tahun (147 Hl sampai (193 H). Dan jika di
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dalamnya terdapat pengulangan, hal itu dimaksudkan unfuk sekedar

pengingatan!.

1. Jika seomns khalifah pergi menunaikan ibadah haji pada

suafu tahun atau keluar unfuk berperang maka sekelompok

omng banyak pasti menyaksikannya, dan jika mengangkat

seoftmg gubernur unfuk Irak atau Syam misalnya, atau qadhi

untuk Madinah- maka keSadiannya pasti diketahui oleh

banyak omng. Jadi orang-omng di Mesir, di Irak atau di

Hijaz sernuanln menlraksikan gubemur mereka atau qadhi

setiap hari, dan perkara seperti ini kami canfumkan pada

bagian seiarah png shahih jika dua omng seiamwan dimasa

lalu yang tsiqat dan tersohor bersepakat tidak berpihak

kepada kelompok tertenfu (artinya riwaptsriwayat mereka

tidak terkontaminasi oleh ahli bidah dan pengikut hawa

nafsu). Maka iika Thabari berkata bahwa khalifah Abbasiah

pergi menunaikan ibadah haji pada suafu tahun dan hal ifu

disepakat oleh Al Basawi atau Khalifah atau keduaduanSn

rnaka berita tersebut kami canfumkan dalam bagian yang

shaheh, demikian rnasalah pep€rangan di musim panas,

perrgangkatan gubemur dan pernecatan.... Dan seterusngn.

2. Adapun jika ada seomng lah-laki yang masuk menemui

khalilah lalu terladi dialog antam keduanp dan tidak ada

yang m€nernani keduanp kecuali seoftmg menteri atau

seomng maula ktralitah saia dan keernpatrSn adalah Allah,

maka kami bufuh k€eada jahx anad bersambung yang

shaheh atau trasan atau diduga haan atau dari sejumlah

jalur yang lernah akan tetapi ia saling menguatkan antara

yang safu dengan yang lainnyn, barulah kami pastikan berita

tersebut dalarn bagian shahih -akan tetapi jilo fidak, rnaka

bagaimana kami dapat menerima tuduhan-tuduhan negatif
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dari jalur terpufus yang bersambung dengan oftmg-orang

yang tidak dikenal?.

3. Pada dua kondisi yang jamng, kami tidak menemukan berita

yang menguatkan berita-berita Thabari, tidak ada pada Al

Basawi dan tidak juga pada Khalifah (dan keduanya adahh

sejarawan yang tsiqah dirnasa lalu yang menulis sefrrmh

sesuai unrtan tahun seperti juga Thabari), maka Allah

menolong kami dengan taufiq dan kernurahan-Nya pada dua

kondisi dengan dua sumber seperti berikut:

A. Adalah Abu Hanifah Ad-Dainud (282 f0 seorang

sejarawan yang dinilai jujur telah menguatkan riwaSrat

Thabari tentang keluam5n Harun Ar-Rasyid ke Ray pada

tahun (189 H) dan perjalanannya ke Khurasan pada

tahun (191 H) atau (192 fD maka kami cantumkan dua

riwayat Ath-Thabari dalam bagran shahih.

B. Tidak kami temukan riwayat ynng menguatkan riwa3nt

Thabari k€fika berbicara tentang pengingloran Romawi

atas perjanjian yang disepakatinya dengan kaum

muslimin pada tahun (167 FI) kecuali riwayat haji, rnaka

terpakq kami merujuk kepada kitab /4/ Munbzhan
karya hnu Al Jauzi, seorang sejarawan yarg tsiqah, al+art

tetapi ia bukan sejamwan masa lampau, akan tetapi ia

mengikuti urutan tahun dalam slsptrlis sejarah dan

menggunakan metode isnad dalam burr1nk hal, dan ini

adalah sekali-kalinya kami menjadikan bukungra sebagai

rujukan kami untuk menghindari kekosongan dalam

penulisan sejarah, wallahu aIam.

Untuk mengetahui lebih jauh tentang penelitian ini

silahkan merujuk kepada mukaddimah kami pada jilid

yang lalu bagian shahih wallahu a'lam.
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MEMASUKI TAHUN 147 H

BERITA TENTANG KEIADI,AN.KEIADI,AN YANG
TER.IADI PADA TAHUN INI

Di antara kejadian Snng terjadi pada tahun ini adalah ser.tngan

yang dilancarkan oleh Istirkhan Al Khawarizmi bersama sejumlah orang

Turki terhadap kaum muslimin di pinggir Armenia, dimana mereka

berhasil menyandera sejumlah kaum muslimin dan ahli dzimmah, lalu

masuk ke Tafles dan merrbunuh Harb bin AMullah Ar-Ruwandi yang

kepadanya dinisbatkan bani Harbiah di Baghdad. Harb ini seperti

disebutkan tinggal di Moushul bersama dua ribu bala tentara, menjadi

tempat para khawarij yang Al Jazirah. Dan ketika Abu Ja'far mendengar

serangan oftmg-orang Turki ini disana ia lalu mengirimkan Jibrail bin

Yahya unfuk memerangi mereka, dan menulis surat kepada Harb Snng

berisi perintah agar ia ikut perang bersamanya. Maka Harb pun ikut

perang bersamanSp dan mati terbunuh, dan Jibrail pun kalah bahkan

sejumlah kaum muslimin mati terbunuh.

654
- 

Shahih Tarildr Ath-Thabari



BERITA TENTANG KEMATI,AN ABDULIAH BIN ALI
BIN ABBAS

(BERITA TENTANG PEMBAI,ATAN AL }vIAHDI DAN
PENCOPOTAN ISA BIN MUSA)

Pada tahun ini Al Manshur merrecat Isa bin Mr.rca dan mernbaiat

puhanya Al Mahdi dan mengangkatrya sebagai puba rnatrkota calon

penggantinln. Sebagian otang berkata: kemudian sesudahnln Isa bin

Musa.

Adapun wilalrah kelmasaan Isa bin Musa adalah Kufah dan

sekitamSTa selama tiga belas tahun, sampai akhimgra dicopot oleh Al
Manshur dari labatannya, dan mengangkat Muharnmad bin Sulaiman

bin Ali kefil{a ia menolak mendahulukan AI Mahdi atas dirinya.

Ada yang mengatakan: Sesungguhnln Al Manshur mengangkat

Muharnrnad bin Sulaiman sebagai gubemur Kufah dengan fujuan agar ia

mau mengejek Isa, narnun pada kenyataannya Muhammad bin Sulaiman

enggan melalnrkan hal tersebut, dan masih saja mengagungkan dan

mernuliakannya.

Pada tahun ini Abu Jafar rnengangkat Muhammad bin Abu Al
Abbas -anak saudaranya- sebagai gubemur Bashrah, lalu ia minta

diganti dan ia pun lalu menggantinya, lalu ia pergi meninggalkan

Bashmh menuju kota As-Salam. Dan disini ia meninggal dunia, lalu

isterinSn lnitu Al Baghum binti Ali bin Rabi' berteriak histeris: wahai

(suamiku) yang m3ti terbunuh! lalu ia dipukul oleh seomng laki-laki dari

tentara penjaga, maka pra maula Muhammad bin Abu Al Abbas pun

membalasnya dan membunuhnya. Adalah Muhammad bin Abu Al
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Abbas ketika berangkat dari Bashrah ia mengangkat Uqbah bin Salam

sebagai penggantinya, lalu Abu Ja'far menetapkannya sebagai gubemur

atasnya sampai tahun serafus lima puluh safu.

Pada tahun ini Al Manshur pergi menunaikan haji bersama

orang-orang.351

Yang menjadi di Mekkah dan Thaif adalah

pamannya Abdt-rshshamad bin Ali, dan gubemur Madinah adalah Ja'far

bin Sulaiman. Sedangkan yang menjadi gubernur Kufah adalah

Muhammad bin Sulaiman, dan guberrur Bashmh adalah Uqbah bin

Salam, dan qadhinSra adalah Sawwar bin AMullah dan gubemur Mesir

adalah Yazid 611 11u6-.352

MEIvIASUKI TAHUN 148 H

BERITA TENTAT.IG KEIADIAN-KEIADI,AN YANG
TER.IADI PADA TAHUN INI

Diantara kejadian pada tahun ini, bahwa Al Manshur mengufus

Humaid bin Qahthabah ke Armenia unfuk memerangi orang-omng

Turki 5nng merraangi Harb bin Abdullah, dan merusak Taflis, maka

berangkaflah Humaid ke Armenia dan mendapati mereka telah pergi,

maka ia pun kennbali dan tidak menerrukan seomngpun.363

361 Demildan juga pendapat Al Basawi lAl Ma'rifah qm At-Tarikh/16) dan

Khalifah bin KhayTath dalam tv4t-TariA:h 27 8l.
352 65u1daftar nama-nama gubernur pada bagian akhir.
363 666uL berkata: Pada tahun ini (148 FI) Abu Ja'far mengutus Al

Hasan bin Qahthabah lalu ia tiba di Kamakh wilalnh bagian AlJazirah, namun
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Pada tahun ini Shalih bin Ali -seperti diceritakan- menyiqakan
bala tentam di Dabiq dan tidak sernpat berperang.

Pada tahun ini Ja'far bin bin Abu Ja'ar Al Manshur pergi

menunaikan ibadah haji.361

Para gubernur pada tahun ini adalah gubernur 57ang sama pada

tahtrn sebelumnya.36

MEIvIASUKI TAHUN 149 H
BERITA TENTANG KEIADI,AN-KEIADI,AN YANG

TER.IADI PADA TAHUN INI

Di antara kQadian 5nng terjadi pada tahun ini adalah

peperangan musim panas 5nng dilakulon oleh Al Abbas bin Muhamrnad

di Romawi, dan ia dibantu oleh Al Hasan bin Qahthabah dan

Muhammad bin Al Asy'ats, lalu Muhamrnad bin Al Asy'ats meninggal

dunia dalam perjalanan.3tr

Pada tahun ini Al Manshur menyernpumakan pembangunan

kota Baghdad, dan selesai membuat paritrya dan segala halny6.367

mereka tidak mau maka ia pun kembali dan melalnrkan sesuatu (Tarikh Al
I<halifah278).

3e Demiklan juga pendapat AI Basawi (l/16l dan Khalifah.
365 661daftar nama-nama gubernur di bagran akhir.
365 6l Basawi menekankan sumber berita, dan berkata: pada tahun ini (149

FI) Al Abbas bin Muhammad memerangi Romawi (Al Ma'nkh wa At-Tarikh,
1,/77l,.

367 Demikian juga pendapat Al Basawi : pada tahun ini (149FI)

sempumalah pembangunan pagar parit kota As-Salam dan segala halnya
(L/77).
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Pada tahun ini ia berangkat ke Moushul kemudian bergerak

menuju kota As-Salam.s8

Pada tahun ini Muharnrnad bin lbrahim bin Muhammad bin Ali

bin Abdullah bin Abbas pergi menunaikan ibadah haji bersama orang-

orang.369

Pada tahun ini AMushshamad bin Ali dipecat dari jabatan

gubemur Mekah dan digantikan oleh Muhammad bin 16tu1ri-.370

Pam guberrur pada tahun ini adalah para gubemur yang samer

pada tahun L47 dan tahun 148, selain wilayah Mekkah dan Thaif,

dimana gubemumya pada tahun ini adalah Muhammad bin Ibrahim bin

Muhammad bin Ali bin Abdullah bitlAbbas.37r

MEMASUKI TAHUN 150 H

BERITA TENTANG KEIADI,AN-KEIADI,AN YANG
TER.IADI PADA TAHUN INI

(BERITA TENTANG KELUARI{YA ASTADZASIS)

D antam kejadian tahun ini adalah keluamya Astadzsis pada

penduduk Harat dan Badzaghis, S$istan dan penduduk l(humsan pada

urnumrmya, mereka keluar dan bertemu dengan penduduk Marwamrdz.

Maka keluarlah Al Ajtsam Al Marwamrdzi pada penduduk Marwamldz,

lalu mereka memerangin5ra dalam peperangan yang sangat dahsyat

368 prrglr, juga pendapat Al Basawi ll/lSl
36e p"*i16p juga pendapat Al Basawi (l/L7').
370 pelrrllrim juga pendapat Al Basawi (l/781.
37r 61-1daftar nama-nama gubemur di bagan akhir
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hingg. Al Aitsam mati terbunuh, dan banyak yang rnati terbunuh dari

penduduk Marwamrdz, dan sejumlah panglima tentara mati terbunuh

diantamnya Muadz bin Muslim bin Mua&, Jibrail bin Yah1n, Hammad

bin Amru, Abu Najm As-Sijistani dan Daud bin Karraz. Maka Al
Marshur pun yang kefika itu berada di Bardan mengutus Khazim bin

Khazimah kepada Al Mahdi, dan Al Mahdi pun mengangkaturya sebagai

pimpinan unfuk merrerangi Astadzasis dengan dibanfu sejurnlah

panglirna yang lain.372

Setelah mexnenangkan pepemngan dan mengalahkan musuh

Khazim langsung mengirimkan surat kepada Al Mahdi, dan AI Mahdi

pun lalu mengirimkan sumt kepada Amirul Mukminin Al Manshur.373

372 6651uL bin Kha56,ath men5rebutkan b€rita ini secara ringkas dan
terbagi dalam dua tahun, lalu ia berkata menglanglnrt kefrrdim-kefrrdian yang
teriadi pada tahun l49H: pada tahun ini Asynasylsy keluar, malo Amirul
Mukrninin mergirimkan Jibril bin Yahfia dan Muadz bin Muslim kepadanlp
rurnun h berhasil mengalahkan keduanSra. Kenrudian ia berkata menpngkut
kgadian-kqadian yang tedadi pada tahun 150H: pada tahun ini AsTnasyisy

nati terbunuh Vafikh Al Khalifah 279). Sedangkan Al Basawi ia sedikit
mensluraikan dan berkata: pada tahun ini penduduk Hirah, penduduk Badzghis

dan yang lainn5ra dari l(hurasan keluar, dan jumlah mereka sekitar tiga mfus
ribu bala tentara, hlu mereka menguasai mayoritas Khurasan dan Marun Ar-
Rudz dan membunuh banyak ormg secara sadis, dan mereka diperangi oleh
sejumlah panglima di antaranya; Jibrilbin Yahya, Muadz bin Muslim, Hammad
bin Yahya, Abu Najm As-Siiistani, n unun mereka sernua kalah, lalu Abu Ja'far
mengutus Khazim bin Khuzaimah kepada mereka dan mernerangi mereka dan
membunuh mereka sebanyak fujuh puluh ribu orang, sisanya melarikan diri ke
gunung Fiman.

373 t ihut komentar kami yang lalu 18/13/1), kami telah menyebutkan
perkataan Khalifah dan Al Basawi tentang kehramya Astadzasis. Sedangkan

5rang dinukil oleh Thabari sampai perkataan Al Waqidi ia iuga menguatkan
keluam5n mereka berdua, dengan sedikit perbedaan dalam penyebutan tahun

kekalahan mereka, apakah ia tahun 150H atau 151H, Wallahu a'lam.
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Sedangkan Muhammad bin Umar ia menyebutkan bahwa

keluamya Astadzasis dan Humisy adalah pada tahun serafus lima puluh

(150H), dimana Astadzasis kalah pada tahun 151 H.

Pada tahun ini Al Manshur mernecat Ja'far bin Sulaiman dari

jabatan gubemur Madinah dan menggantinya dengan Al Hasan bin

Yazid bin Hasan bin Hasan bin Ali bin Abu Thalib RA.374

Pada tahun ini Ja'far bin Abu Ja'far Al Manshur Al Akbar

meninggal dunia di kota As-Salam. Dan yang menshalatkannya adalah

bapaknya Al Manshur, dan ia dikuburkan pada malam hari di pekuburan

Quraisy.375 Pada tahun ini fidak ada peperangna di musim panas. Ada

yang mengatakan bahwa pada tahun ini Abu Ja'far memerintahkan

kepada Usaid unfuk melakukan peperangan di musim panas, tapi ia

tidak dapat masuk ke wilayah musuh dan singgih di Maraj Dabiq.

Pada tahun ini AMushsharnad bin Ali bin AMullah bin

666."375 menunaikan ibadah haji berrsama omng-oftmg. Yang menjadi

gubernur Mekah dan Thaif pada tahun ini adalah AMusamad bin Ali bin

AMullah bin Abbas. -Dan ada 57ang mengagtakan bahwa gunernur

mekah dan thaif pada tahun ini adalah Muhammad bin hrahim bin

Muhammad-, dan yang menjadi gubemu Madinah adalah Al hasan

bin Zaid AI Alawi. Gubemur Kufah adalah Muharnmad bin Sulaiman

bin Ali. Gubemur Bashmh adalah Uqbah bin Salam. Dan qadhin5ra

adalah Sawwar. Gubemur Mesir pada waktu itu adalah Yazid bin

1-1u6-.377

374 16u1 daftar nama-nama gubernur pada akhir masa khilafah Al
Manshur.

375 Demikian juga pendapat AI Basawi dalam Al Ma'rifah wa At-Taril<h
(7/7e1.

376 Demikian juga pendapat Khalihh dalam tarikh-nyn (279) danAl Basawi

dalam Al Ma'nhh wa At-Taril<h(l/181.
377 66u1 daftar nama-nama qadhi dan gubemur pada akhir masa khalifah

Al Manshur, sedangkan perkataannp; dan ada 5rang mengatakan: pada tahun

6@
- 

shahih Tarild Atft-Thabari



MEIVIASUKI TAHUN 151 H
BERITA TENTANG KEIADI,AN.KEIADI,AN YANG

TER.IADI PADA TAHI.JN INI

Di antam kefrdian yang terjadi pada tahtrn ini adalah serangan

Al Kurk di laut atas Jeddah; yang menyebutkan hal ini adalah

Muhammad bin Urnar.

Pada tahurn ini Umar bin Hafsh bin Utsrnan bin Abu Shufrah

diangkat meniadi gubemur di Afrika, dan dicopot dari jabatan gubemur

As-Sind dan digantikan oleh Hisyam bin Amru At-Taghall6[1.378

Riwaft men5relutkan sebab Al Manshur mencopot Urnar bin

Hafsh dari jabatan gubemur As-Sind dan mengangkat HiE/am bin Amru

sebagai penggantinyr6. 379

ini 1ang menfidi gubernur Mekah dan Thaif adalah l,fuhamrnad bin hrahim, Al
Basawi telah merryebutkann5ra dengan lota past W lufa'rifah tn At-Tarikh
7/791. Al Basawiluga m€qrebuilGn bahura Al Hasan bh zail bin Al Hasan bin
Al Hasan AI Ahwi adalah guberrur Madinah @a tahun ini (150 YII @l
Ma Hfah vn At-Taril*h I / l9l.

378 pu6r, b€rita hi ada perrgurangan, sedangkan kota As-Sind Khalifah

menyebutkan bahura AI lttlanshur mengangkat Umar bin Hafsh Hazzar Marad

sebagai gubernur atasnSp kernudian setelah ltu ia dicopot (Tarikh Al Klnlikh
285). Dan ia menyebutkan naflra{raflta gubemur Afrika... kernudian 5,rang

manjabat sebagai guberrumya adalah Abu Hafsh Umar bin Hazar Marad, ia
menjadi gubemur padan5ra beberapa lama kernudian ia mati dibunuh (ibid85l.

379 66,-a6u6ari menjelaskan apa Snng disebutkannya secara ringkas tadi;

bahwa AI lr4anshur mencopot Umar bin Hafsh dari jabatan gubemur As-Sind

dan mengangkatrla menjadi gubemur di Afrika, dan Snng menggantikannya di
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Pada tahun ini Al Mahdi putra Al Manshur datang kepada

bapaknya Al Manshur dari Khurasan, dan ini terjadi pada bulan

Syaur,val.38

Pada tahun ini Al Manshur membaiat kerrbali dirinya dan

anaknya Muhammad Al Mahdi sebagai pengganti sesudahnya dan Isa

bin Musa sebagai pengganti sesudah Al Mahdi atas keluarganya di

majelisnya hari jumat. Sernuanln telah mernberikan persefujuan

kepadanya. Maka setiap yang membaiatn5a, mencium tangannya dan

tangan Al Mahdi, kerrudian mengus€rp tangan Isa bin Musa dan tidak

menciumn5n.38l

Pada tahun ini AMul Wahhab bin hrahim bin Muhammad

melakukan perang di musim panas.382

As-Sind adalah Hisyam bi Amru, dan lihat daftar nama-nama guibernur pada

akhir masa l.rhalihh Al lvlanshur.
s8o Thabari menyebutkan dalam rentetan kqiadian tahun 151H, bahwa Al

Mahdi putra Amirul Mukminin datang dari Ar-Ray kepada bapaknyn di lrak.

Hal ini disepakati oleh Al basawi serala be*ata: pada tahun ini (151 H) Al
Mahdi datang dari Ar-Ray, yaitu bulan Syar,u,val (Al Ma'rifah wa At-Tarikh
l/201. Adapun yang disebutkan oleh Thabari bahwa Al Manshur memberikan
hadiah kepada keluarganya pada hari itu, Al Basawi dan Khalifah serta

sejarawan tsiqat lainnya tdak mendukungnya, dan Thabari pun fidak
menyebutkannln dengan sanad, dan kami menyebutkannln dalam bagian 5ang
lain, maka silahkan dilihat.

sl Adapun mencium tangan khalifah dan ptrtm mahkota tidak ada seorang

sejarawan kontemporer yarg tsiqah atau sejarawan sebelum Thabari yang

menguatkannya. Dan sumber berita dalam pembaitan kembali telah disebutkan
oleh Al basawi dimana ia berkata: pada tahun ini (151 FI) Abu Ja'far Al
Marshur membaiat kembali dirinya dan putran5n Al Mahdi dan Isa bin Musa

sesudah Al Mahdi atas keluarganya dengan disaksikan olehnya dalam

majelisnla, dan ihr terjadi pada hari jumat ia memberikan izin kepada mereka

sernua (Al Ma'rifah 7/201.
382 psmikian juga pendapat Al Basawi dalam Al Ma'ifah wa At-Tarikh

(t/201.
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Al Waqidi mengklaim bahwa pada tahum ini Abu Ja'far

mengangkat Ma'an bin Zaidah sebagai gubemur Sifistan.383

Pada tahun ini Muharnrnad bin lbrahim bin Muhammad bin Ali
bin Abdullah bin Abbas menunaikan ibadah haii belsama oftmg-

orang.g

Yang menjabat sebagai gubernur Mekah dan Thaif pada tahun

ini adalah Muhamrnad bin hrahim bin Muhammad, dan lang menjadi

guberrur Madinah adalah Al Hasan bin Aid Al Alawi. Guberrur Kufah

adalah Muharnrnad bin Sulainran bin AIi. Gubernur Bashmh adalah

Jabir bin Taubah Al Kilabi. Qadhiryn adalah Saunrnr bin Abdullah. Dan

gubelrrur Mesir "dalah Yadd bin Hatim.s

B Dernthan luga p€ndapat khalif'ah, d€n t€tapi dengan kata pasfi bukan
dengan kata ragu seperti yarg disebutkan oleh thabari tadi, khalifah berkata

dalam menycbutkan rdnzr-DilrEr gubemur Silistan:.... dan Main bin Zaidah
rnati dibunuh pada tahun 151 H $arikh Al KlnlifahZtS5l.

s Dernikian juga p€ndapat Khalifah dalarn (279) dar;,Al Basawi

dalam Al Ma'rifah dan tarikh ll/20).
385 fihat daftar nama-rnrna gubernur di halaman kemudian.
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MEIVIASUKI TAHUN L52 H

BERTTA TENTANG KEIADI,AN-KEIADI,AN YANG
TER.IADI PADA TAHUN INI

Di antam kejadian lrang terjadi pada tahun ini adalah

pembunuhan terhadap orang{rang L*raunrij di 'Bust Sijistan 1nng

dilakukan oleh Ma'an bin Zaidah.386

Pada tahun ini Humaid.bin Qahthabah melakukan peperangan

di Kabul, dan AI Manshur mengangkatnya sebagai gubemur Khurasan

pada tahun 152H.

Seperti disebutkan bahwa pada tahun ini AMul Wahhab bin

hmhim melakukan pepeftmgan di musim panas dan tidak memasuki

wilafh musuh.

Ada png bahwa Snng melakukan peperangan

musim panas tahun ini adalah Muhammad 61,, J5-llirr,.387

Pada tahun ini Al Manshur memecat Taubah dari jabatan

gubemur Bashrch dan merrggantinya dengan Yazid bin Manshur.ss

Pada tahun ini Abu Ja'far membunuh Hasyim bin Al
Asytakhanji, dimana ia mernbangkang di Afrilo, lalu ia dibawa bersama

s5 Demikian juga pendapat Al Basawi (Al Ma'rillah wa At-Tarikh 7/271,
akan tetapi Khalifah menpbutkan bahwa ia mdti dibunuh setahun sebelum itu

Varikh Al KhalikhzSSl.
s7 Demikian juga pmdapat Khalifah Varikh Al Khalifah 280) dan Al

Basawi dalam (Al Ma'rihh wa At-Tadkh 7/211 al<an tetapi ia menyebutkan

Muhammad bin lbmhim bukan Abdul Wahhab, wallahu a'alam.
3s Demiian juga pendapat Khalifah Varikh Al Khalifah2S0).
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hnu Khalid Al Marwaru&i menghadap kepadanya, lalu Hasyim dibunuh

di Qadisiah ketilo sdang menuju Mekah.

Pada tahun ini Al Manshur menunaikan haji bersarra oftmg-

orcmg. Ia menyebutkan bahura Al Manshur berangkat dari kota As-

Salam pada bulan Ramadhan. Gubemur Kufah pada waktu itu,

Muhammad bin Sulaiman dan juga Isa bin Musa serta penduduk Kufah

pada umumnSa tidak mengetahui keberangkatannSn hirrgga ia dekat

kepadanya.s9

Pada tahr.rn ini Yadd bin Hatim dicopot dari jabatannp sebagai

guberrur Mesir dan digantikan oleh Muharnrnad bin Saad.39o

Para gubernur n€geri pada tahun ini adalah pam guberrur !,rang

sarna pada tahun sebelumnp keqnli Bashrah dan Mesir, dimana

guberrur Bashrah pada tahun ini adalah Yadd bin Manshur dan

gubernur Mesir adalah Mirhammad bin Said.391

s9 Dernikian juga p€rdapat Al Basawi (At Ma'rifah 1/211, sedangkan
Khalifah ia sepakat dengan keduan5ra tentang keberangkatan hajinya saja, dan
berkata: adalah Abu Ja'far Al Manshur Amirul Mukrninin menurnikan haji

Vaikh Al Klnlifahz80).
39o Uhat daftar nama-nama gubemur di halaman kernudian-
391 661daftar nama-rnrna gubemur di halaman kemudian.
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METYIASUKI TAHUN 153 H

BERITA TENTANG KEIADI,AN-KEIADI,AN YANG
TER.IADI PADA TAHUN IM

Di antara kqadan pada tahun ini adalah Al Manshur

merrpersiapkan tentara di laut unfuk mernerangi Al Kurk setiban5a ia di

Bashrah dari M€l{ah s€telah melaksanakan ibadah haii. Dan adalah Al

Kurk menyemng Jedah, maka k€filra Al Manshur uba di Bashrah pada

tahun ini ia mempersiapkan tentam darinya ,rntuk mernerangi mereka,

lalu ia singgah di jembatan besar setibaq;a disarn -seperti disebutkan-

dan kedatangannla ke Bashmh kali ini mempakan kedatangannya yang

1"'.1i1.,i1.392

Ada pendapat 5nng mengatakan bahwa ia mendata4ginya unfuk

terakhir kalinsn pada hhun 155 H, dan adalah kedatangann5ra png
pertama ke Bashrah pada tahun 145, dan ia singgah disana ernpat

392 61 Basawi berkata: adalah Abu Ja'far datang dari hart ke Bashrah lalu

mernbangun istana dlsana, dan singgah di jernbatan palirg besar dan

mernpersiapkan bala tentara di laut unfuk mem€rargi As-Sind W Ma'rifah

U271, sedangkan khalifah ia menyebnrtkan tentang pep€ran6lan Snng teriadi

antara tentara khalifah dengan png lainn5a, akan tdapi ia meffilnai mereka

dengan nama yang tidak tersebut disini, dan berkata: pada tahun ini (153 H) Al
nlaidz masuk sungai al amir di Dfilah Bashrah hhr mereka membunuh dan

menyandera. Ndhhh menceritakan kepadaku bahwa iia menyalsikan mereka
pada hari sungai al arnir dan ia memerangi mereka dan sekelompok orang
bersamanSra sampai mereka rnasr.lk ke benteng mereka dan menggunakan
segala rrErceun senjata gang ada di tangan mereka lTarihh Al Khalikh 2801,

dan hi berarti bahwa Khalifah meriwayatkan keiadian ini dad orang !,ang
menplsikarurya.
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puluh hari, dsana h rnerrbuat istana kcrnxfian pqgi dart4la rn€rn$u

kota As€ahm.$3

Pada tahun ini Ubaid bin binfi Abu Laila q3dtri l(ilah meninggal

dunia, hlu ia mengangkat qadhi penggantinya Stadk bin Abdullah An-

Nakha'i.391

Pada tahun ini Ma'ruf bin Yahya Al Hajuri melalnrkan perang di

musim pdffi, lalu ia sanrpai di salah satrr benteng Rdnauri pada rnalarn

hari, dan perrdudukn5a sedang lelap tidur, rnaka ia p.rr rnenlnrdem
pasulon p€rang kernudian ia melanjutkan perrataun ke I rl.iqirah al

Muhtari@h dan menaklukkannSn dan mengeluarkan darinlp enam ribu

tawanan selain laki-laki lrang baligh.3es

Pada tahun ini Al Manshur mengangkat Bakkar bin Muslim Al
Uqaili sebagai gubernw fim1snia.395

Pada tahun ini Muhamrnad bin Abu Ja'far AI Mahdi pergi

menr.rnikan ibadah haji bersarna orang-orang.397

Yang menjadi gubemur Mekah dan Thaif pada tahun ini adahh

Muharnrnad bin Ibrahim bin Muharnrnad, dan yang menlrdi gubernur

Madinah adalah Al Hasan bin aid bin Al Hasan Al Alawi. Gubernur

393 n-6ri menyebutkan pendapat ini dengan unskapan tdak past
(katanya) sedangkan pernbangunan istana di Bashrah dikuatlran

oleh AI Basawi seperti 1lang lomi sebutkan tadiW lu{a'rfrh1/211.
3% Lihat daftar nama-nama gubemur dan qadhi pada akhir masa khalifah

Al lt{arrshur.
395 n6"1 kami ternukan riu,ayat kecuali sumber b€rita (Ma'yd melalnrkan

perang di musim panas), sedanglen perindanryn frdak disebutkan oleh

Basawi, Khalifah dan ynng lainnya dari para.sefruawan bilqt konternporer
maupun sebelum Thabad. Dan Al Basawi berkata: @a tahun ini 153H
Ma'yuf bin Yahya Al JaMari melalokan p€rarg di mtrsim panas W luta'ffah
l/Zll dqrtlianjuga ktnlihh (280).

396 661 daftar narna-narno gubernur di halarnan kernudian.
97 D.mikian juga pendapat Khalifah dalam tariktrrlB e80) dan Al basawi

dalam Al Ma'rifah (l/211.
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Kufah adalah Muhammad bin Sulaiman bin Ali, Gubernur Bashrah

adalah Yazid bin Manshur, dan qadhinp adalah Sawwar. Gubemur

Mesir adalah Muhammad 6ir, 5ui6.s9s

Al Waqidi menyebutkan bahura Yazid bin Manshu pada tahun

ini menjadi gubemur Yaman dengan mandat dari Abu Ja'far Al

Manshur.

MEMASUKI TAHUN 154 H

BERITA TENTANG KEIADI,AN-KEIADI,AN YANG
TER.IADI PADA TAHI.JN INI

Dantam keiadian tahun ini adalah Al Manshur berangkat ke

$nm dan Baitul Maqdis, dan:nrerrgr.rtus Yazid bin Hatim ke Afrika

mernbaun lima puluh ribu orang -s€e€rti disebutkan- unfuk mernemngi

kauun khaunrl png ada di sarn yang tdah menrbunuh gubemumya

Urnar bin Hafsh, dan disebutl@n bahwa ia mernbiayai bala tentara

t€rs€but sebanSak enarn puluh ribu ribu dirham.39

Pada tahun ini Abdul lt{atk bin Zha\pn An-namiri diangkat

sebagai guberrur Bashrah.4oo

ir Pada tahun iruZutar bin Ashim Al l{ilali melakukan peperangan

di musim panas sampai tiba di Al Furat.ol

398 l-ihat daftar narna-narrr gub€rn r pada akhir masa khalifuh Al Manshur
39 D"rnikian juga pendapat Al BcawiE @a tahun ini Abu Ja'far keluar ke

Baitul Maqdis (Al Ma'rifah 1/231, dan il tidak menyebutkan sedikitpun tentang
perrgiriman bala tentam ke Afrika untrk mernerangi kaum.khawarij, dernikian
juga Khalifah ia tidak menyebutkannya.

4oo hhat daftar nama-nama gubemur di halaman kemudian.

ii-l:
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Pada tahun ini Muhammad bin hmhim gubemur Mekah dan

Thaif pergi menunaikan ibadah haji bersama orang-orang.o2

Yang menjadi gubemur Madinah adalah Al Hasan bin Zaid Al

Alawi. Gubemur Kufah adalah Muhamrnad bin Sulaiman bin AIi.

Gubemur Bashmh adalah Abdul Malik bin A5a,mb bin Dhabyan.

Qadhinya adalah Sawwar bin AMullah. Guberrur As-Sind adalah

Hisyram bin Amru, dan guberrur Afrilo adalah Yazid bin Hatim dan

gubemrur Mesir adalah Muharnamd bin Said.4o3

METVIASUKI TAHUN 155 H

BERITA TENTANG KEIADI,AN-KEIADI,AN YANG
TER.IADI PADA TAHUN INI

Di antam kejadian yang t€riadi pada tahun ini adalah

pernbukaan Afrika oleh Yazid bin Hatim, pernbunuhan yang dilakukan

olehnSn atas Abu Aad dan Abu Hatim dan para pengikukrSn, dan

401 1',u6ri dan Khalifah tentang pengangkatan Zufar bin
fuhim sebagai panglima perary musim panas tahun ini, hanya saja ia
berselisih pendapat tentang perFlanannln, dimana ia berkata: adalah Abu

Ja'far mengangkat Zufar bin Ashim bin Abdullah bin Yazid Al Hilali, lalu ia
masuk Al Mashishah sampai tiba di Al Qazzah dan menyebarkan bala tentara,

lalu ia berhasil merampas dan keluar dari pinfu gerbang Mar'asy (Tarikh Al
Khalifah2Sll.

@2 Demikian juga pendapat Al Basauri (Al MaWahl/zz).
@3 Lihat daftar nama-nama guberrur dan qadhi pada akhir masa khalifah

Al Manshur.
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Maroko bexjalan norrnal, dan masuklah Yazid bin Hatim ke Al

Qairuwan.@

Pada tahun ini AI t"Ianshur mengutus puhanya Al Mahdi untuk

koh Raffqah, rnalo pe!,gihh h kesana, lalu ia

mernbangunngra seperti bentuk kota Baghdad; pintu

gerbangnya, ruangannla, bentanganngra, fiilan-ialann5n, pagamln dan

parihga, kenrudian ia kerrbali ke kotan1n.ffi

Pada tahun ini Yazid bin Usaid As-Sulami melakukan

pepemagan di musim panas.ffi

Pada tahun ini Al Manshur mengangkat Musa bin Kaab47

sebagai pandirna untuk m€rn€rangi Al Jadrah dan upetinSn. Pada tahun

ini Al Marrshtr meryrecat Muharnrnad bin Srlairnan bin Ali dari jabatan

gubemrur Kufah, merrunt s€bqian oftrrg, dan mengangkat

Arnru bin Zfiair, saudararrya Al Mtrsayyib bin 'Zuhair sebagai

penggantir[n.

Adapun tJmar bh qrubbah h mengkhim bahura Al Manshur

m€mecat Muhammad bin Srlairnan dari iabafran guberrnr Kufah pada

tahr.rn 143 H, dan nrcnggantinya dengan Amru btui fuhair Adh-Dhabbi

saudararrya Al Musa3ryib bfoi Zuhato pada tahun ini. Ia trerkata: dan h
m€nggah parft di Kufah.4o8

aoa 61 Basau, bertata: Fda tahun turi Yadd btor Flattun kehar ke Afrika dan

berhafl menaldukkanrrya W lefa'rilah l/23}
tlos fuftpsr uraian tentarg pernbangr.man rxlak dbebudon oleh Al Basawi

dan KhaliFah, hangn safii Al basawi merqreh.don sumber bertta dan berlata'
pada tahun ini Abu Jahr rnengutus prtraryn Al t\4ahdi untuk membangun Ar-
Raftqah (Al lula'rtfah I /231.

tto5 61 Basawi trerkata: Pada tahun tuii Yadd bh Asad As-sulami melalarkan
pep€ran(Fn di musim prw lAl Ma'rilahl/?s}dan bukan Usaid.

407 Utat daftar nama-narna gubemr.n dt hahrnan kernudian.

'lo8 l-ihat daftar namanana gubernur di hahrnan kernudian.
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Pada tahun ini juga Al Manshur merrcat Al Hasan bin Zaid dari

jabatan gubemur Madinah dan mengangkat Abdushshamad bin Ali

sebagai penggantinya dan mengangkat Fulaih bin sulaiman sebagai

pengawasnya.@9

Yang menjadi gubemur M€lGh dan Thaif adalah Muhammad bin

hmhim bin Muhammad. Gubern:r Kufah adalah Amru bin Zuhair. Dan

gubemur Bashmh adalah Al Haitsam bin Muawiyah. Gubemur Afrika

adalah Yazid bin Hatim dan gubemur Mesir adalah Muhammad bin

Suid.410

MEMASUKI TAHUN 156 H

BERITA TENTANG KEIADI,AN-KEIADI,AN YANG
TER.IADI PADA TAHUN INI

Pada tahun ini Al Manshur mernecat Al Haitsam bin Muawiyah

dari jabatan gubemur Bashrah dan sekitamya, dan mengangkat Sa'u,rrar

bin AMullah sang qadhi sebagai imam shalat, jadi ia menjabat sebagai

qadhi dan imam shalat, dan mengangkat Said bin Da'laj sebagai

penanggung jawab keamanan dan kepolisian di Bashrah dan

sekitamya.4ll

409 prrili* juga pendapat Al Basawi tanpa menyebutkan Falih bin

Sulaiman (Al Ma rikh 7/231
410 65u1 daftar nama-narna gubernur pada akhir masa khalifah Al

Manshur.
+tt 66u1i1u1l berkata: Pada tahun ini (1561-I) Al Haitsam bin MuawiSah

dicopot dari jabatannya sebagai gubernur dan digantikan oleh Sawwar

merangkap jabatan qadhi lTarikh Al Khalifah 28U.
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Pada tahun ini afar bin Ashim Al Hilali melakukan p€p€rangan

di musim parns.412

Pada tahun ini png mdakukan ibadah haji bersarna orarg-omng

adalah Al Abbas bin Muharnrnad 611 61.ara

Yang menjadi gubemur Mekah dan Thaif adalah Muhammad bin

Ibmhim bin Muhammad, ia tinggal di kota As-Salam, dan putranp pitu
Ibrahim bin Muhammad menjadi p€rggantinln di Mekkah. Dan

guberfiur Kufah adalah Amru bin Zuhair. Dan yang menjadi penanggung

jawab atas segala kgadian, petugas keliling, kepolisian dan pengumpul

zakat dan sdekah di Bashrah adalah Said bin Da'laj, sedangkan imam

shalat dan qadhiq;a adalah Sawunr bin Abdullah. Dan yang meniadi

gubemur Kur Djlah, Al Ahwaz dan Persia adalah Umarah bin Hamzah.

Dan yang menjadi gubemrur Kirrnan dan As-Sind adalah Hisfm bin

Amru. Dan yang merrladi gubernur Afiilo dalah Yazid bin Hatim. Dan

gubemur Mesir adalah Mutrarnamd 6ir Suid.+ra

a1z 661i1u1l berkata: Zxfar bin Ashim Al l-Iihli metakukan peperangan ke
Romawi, lalu menyerang Qanabah dan Qainlfh (khalifah 281).

413 pemiklan juga p€rdapat At Basawi L/231-
414 66u1 dafhr ndrDEr-ndrnd guberrrur, qadhi dan yrang lainnSra pada akhir

masa khilafah Al Manshur.

@ - 
shahft Tarfldr Ath-Thabari



MEIvIASUKI TAHUN 157 H

BERITA TENTANG KEIADI,AN-KEIADI,AN YANG
TER.IADI PADA TAHI.'N INI

Di antam kejadian !,ang terjadi pada tahun ini adalah

pembangunan istana di tepi sungai Djlah oleh hhalifah Al Manshur yang

disebut dengan Al l(huld, dan mernbagi pernbangunannya atas

pernbanfunln 5raitu Ar-rabi'dan Abban bin Shadaqu1",.415

Pada tahun ini Yat$E Abu Zakaria Al Muhtasib mati terbunuh,

dan sebelum ini telah kami sebutkan sebab

415 Al Basawi berkata: pada tahun ini (157 FI) Abu Ja'far Al Manshur

mernbangun istarnnlra ynng dik€nal dengan nama Al Khuld (Al Ma'rifah t/251.
Aku berkata: dari perkataan Thabad dan Basawi terlihat bahwa Al Manshur

tidak menyebut isanan!,a dengan narna Al Khuld akan tetapi yang

menyebubr5ra demikian adalah onrng-onmg (dan kemungkinan hal ihr

disebabkan .karena kekaguman mereka terhadap bentuk bangunannya yang

menarik) dan riwa5rat se,arah Fng bersanad menyebutkan bahwa Al Manshur
pemah menghularm orang lang menyebut istarnnlp atau salah satu sisi kota

Baghdad dengan sebutan Al Khuld. Dinrara Al Baladzari seorcng sejarawan

masa lalu Var$ tsiqah meriwayatkan katanya: Abdullah bin AI Mubarak dan

yang lainnya menceritakan kepadalnr kata mereka: adalah Al Manshur

menyelesaikan panbangunan kota Baghdad pada tahun seratus lima puluh

fujuh, dan yang bertanggung iawab @a satu sisinya adalah Ar-Rabi dan pada

sisi png lain adalah Abban bin Shadaqoh, Abdullah bin Malik berkata: dan

pada wakhr itu aku bersama Abban, dan adalah Al Manshur menghula.rm

orang yang menyebutrlB dengan sebutan Al Khuld, dan mengatakan: dunia

adalah ternpat Snng lenyap dan.al !'huld (1nng kekal) hanyalah surga (Ansab Al
Asymf 3/296).
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Pada tahun ini AI lUarshur mernindahkan pasar dari kota fu-
Salam ke pintu At Kaft dan terrpat-ternpat png lainnya, dan hal ini

juga telah kami sebutkan sebabsebabnya.al6

Pada tahun ini Al l{artt* mengangkat Ja'far bin Sulaimain

sebagai gubemur Bahrain, rulmunFbatan gubernumya tidak selesai, dan

mengutr:s Said bin Da'lai untuk menpdi penggantinl,n disana, lalu Said

mengufus ptraryn Tamim atasny6.417

Pada tahun ini Saurwar bin Abdullah dunia dan yang

menshalafl<ann1n adalah Ibnu Da'laj, lalu Al Manshur mengangkat

Ubaidillah bin Al Hasan bih Al Hushain Al Anbari sebagai

penggantiqla.als

Pada tahun ini Al lvlanshur merrrbr.at jerrbatan di g€rbang Slrair,

dan yarg melaksanakan trrgas t€rs€but adalah Hurnaid Al Qasim fu-
Shairafi atas perintah Ar-Rabi' *rg nnulakhalifah.arg

Pada tahun ini Muhamrnad bin Said AI Kafib dicopot dari

jabatan gubernur Mesir, dan digantlon oleh Mathar maula Abu

Ja'lar.4%

Pada tahun ini Ma'bad bin Al Khalil diangkat sebagai grfremur

As-Sind, Fliqrarn bh Amru ynng dicopot oleh khalifah,

a16 61 Basawi berlota: Pada tatn n ini Abu Ja'far mernindahkan pasar dari
kota SSBrqiah ke pintu gqbang Al Ifufth dan pintu As-Sya'ir dan muhawwal,
dan ia adalah pasar yang dik€nal di ltd{h dan h mernerintahkan agar ia
dibangun dari hartanya dibau,ah pimpinan ArRabi' pernbantunla (Al Ma'rifah
vn At-Tarikh l/251.

417 6621daftar ndrntndrrr gub€rrur di hahman kemudian.
418 tbil.
419 Al Basawi mengatakan: @a bhun ini dibuathh jembatan di pintu

gerbang As-Sya'ir (Al lW'rfrh 1/251.
420 65.1 daftar namzr-narna guberrur di halaman kemudian.
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dan pada wakfu itu Ma'bad sedang berada di l(hurasan, lalu datanglah

surat pengangkatan dari khalifah kepadan5ra.azl

Pada tahun ini Yazid bin Usaid As-Sulami melakukan

pepeftmgan di musim panas, dan mengutr.rs Sinan maula Al Bathal

unfuk memasuki salah safu benteng, dan ia pun berhasil memasukinya

lalu menyandera dan mengambil harta rampasan.4z2

Muhammad bin Unrar berkata: 5nng melakukan peperangan

musim panas tahun ini adalah Zuhr bin Ashim.

Pada tahun ini lbratrim bin Yahp bin Muhamamd bin Ali bin

AMullah bin Abbas meniadi amirul haii dalam pelaksanaan ibadah haji

bersama omng-omng.48

Muhamrnad bin Umar berkata: ia -!,aifu Ibrahim bin Yahyra ini-

adalah gubernur Madinah.

Pendapat yang lain mengatakan: !,ang menjadi gubemur

Madinah pada tahun ini adalah AMushshamad bin Ali, Dan Srang

menjadi gubemur Mekah dan Thaif adalah Muhammad bin Ibmhim bin

Muhammad. Yang menjadi gubelnur Ahwaz dan Persia adalah Umamh

bin Hamzah. Dan guberrur Karman dan As-Sind adalah Ma'bad bin

Khalil, dan gubernur Mesir adalah Mathar maulaklmlifah.424

421 Sementara Khalifah berkata bahwa Al Marshur mecopot Hislram bin
Amru At-Taghallabi dari jabatan gubemur dan mengangkat Said bin Al Khalil

seorang dari bani Tamim sebagai penggantinya (Taril<h Al l{halifah285).
422 65u1i1u1l berkata: Pada tahun ini Yazid bin Usaid As+ulami melakukan

peperangan musim panas dan berhasil memperoleh Empasan dan selamat

(Khalifah 281).
423 Demikian pendapat Khalifah dalam tarikh-np (281) dan Al Basawi

dalam N Marifah(l/241
a2416u1daftar nama-nama gubernur di halaman kemudian.
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MEMASUKI TAHUN 158 H
BERITA TENTANG KE.IADI,AN-KEIADI,AN YANG

TER.IADI PADA TAHI.JN INI

Pada tahun ini Al Manshur sirggah di istananf 5nng dikenal

dengan Al lhdd.425 Pada tahun ini Ma'grf bin Yahya melalnrkan

pep€rangan di musim panas dari Darb Al Hadats, lalu berternu dengan

musuh dan saling berperang kernudian saling f,6n6ll6r',.425

BERITA TENTANG KEMATIAN ABU JA'FAR

AL IvIANSHUR

Pada tahun ini Abu Ja'far bemngkat dari kota As-Salam menuju

Mekah, tepatrya pada bulan qpumral, lalu -seperti disebutkar' ia

singgah di istana AMawiah, lalu ada bintang ptuh diterrpatrya sana

425 Al Basawi berkata: pda tahun ini (158 fD Abu Ja'far singgah di

istarnnSa 1nng tidak kekal (al khul@ W Ma'rihh l/26'l,. Di sini Ath-Thabart

tidak merryebutkan bahwa Al ttanshur menamainla dergan nama al khuld,

dan tadi telah kami sebutkan l8/25/ll bahwa Al Baladzari merryebutkan dalam

kitabnlra asbaul aqrcf bahwa ia menghulum orang !,ang menyebutnya dmgan

nama tersebut, dan mengatakan bahwa 1nng al khuld (kekal) hanyalah surga.
426 Khalifah berkata: pada. tahun ini Ma'yr-rf bin Yahya melakukan

peperangan lahr mernbunuh dan menlBndera(Tarikh AI KhalifahzSz).
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pada tanggal tiga Syawwal sesudah tertit falr, dan bekasnya masih

tampak jelas sampai terbit matahari, kernudian ia melanjutkan

perjalanan ke Kufah lalu singgah di Rushafah, kemudian berihram haji

dan umrah darinya, dan merrbawa birntang sernMihan (al hadyllpada

beberapa hari dari bulan Dzulqa'dah. Dan k€fil<a meleurati beberapa

rumah di Kufah ia jatuh sakit SBng menyebabkanrya meninggal

6*',6.427

Para sejarawan berselisih pendapat tentarg r.rsianya saat, ia

meninggal dunia. Sebagian mereka , bahwa ia meninggal

dunia pada usia enarn puluh ernpat tahr.rn.

Sebagian 1nng lain berpendapat, bahura ia meninggal dunia

pada usia enarn puluh lirna tahun.

Sebagian 5nng lain berpendapat, bahura iil meninggal dunia

pada r.rsia enarn puluh tiga tahun.

Hiqpm bin Al Kalbi berpendapat, bahuaa Al l'Iarshur meninggal

dunia dalam usia enam puluh delapan tahtrr.

Hisyarn berkata: adalah Al lvlanshrr diangkat menjadi khalifah

pada usia dua belas tahun kurang ernpat bdas hari.

Dperselisihkan dari Abu Ma'qnr dahm hal ini, Ahmad bin

Tsabit Ar-Razi menceritakan kepadaku dari orang lrcmg menceritakan

kepadanya dari ishaq bin Isa darirya bahura ia berkata: adalah Abu

Ja'far meninggal dunia sehari sebelum hari tarwiah pada hari sabfu, dan

masa khilafahnya berlangsung dua puluh drra tahun lrurang tiga hari.42a

427 11rv1 komentar l<anri (8/ 62/ ll.
428 yr",n paling benar dalam bab ini adalah riwapt Khalifah dimana ia

berkata' AI Walid bin HiqTam menceritakan keeadalu dari bapaknya dari
kakeknya dan Abdullah bin Mughirah dari bapakrya dan Abu Yaqdhan dan
yang lainnya mereka berkata: adalah Abu Jafun dihhirtran di Hamimah Syam

dan meninggal dunia di bir lttlaimun pada hari... tangsl fujuh DzulhUjah tahun

serafus lima puluh delapan, dalam usia enam ptrfuh empat tahun, yrang
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Diriwayatkan dari Ibnu Bal*ar darinlB bahwa ia berlota: kurang

tujuh hari.

Al Waqidi berkata: rnasa khilafah Abu Jafar adalah dua puluh

dua tahun kurang erram hari.

Umar bin q1ftbah berkata: Masa khilafahnln adalah dm puluh

dua tahun kurang dua hari.

Pada tahr.rn ini Ibmhim bin Yahya bin Muhammad bin Ali

diangkat sebagai arnirul haff dahm paatsanaan ibadah haji bersarna

kaum muslimin.4D

menshalatkan atasnya dahh Isa btui Mvsa lTaril<h Al Klnlifah 282). Khalihh
meriwayatkan berita ini dengan Anadbcrtirglat, lnng p€rtama (Al Walid bin
Hisyam dari bapaknp dari l€kdqla) dan l€rni men€rima bnad ini dalam

bagian sejarah Varg slnhilt, kar€na para pemwirya (paling tidak) disebutkan

dalam buku T"siiqaf Ibnu Flibban, dan kami fidak mengetahui adanp cela dan
pengingkaran pada merdra dahm rnatarurlp. Ditambah hgi bahwa salah satu

mereka dingratakan biqah oleh selain Ibnu Hibban juga, dan kami telah

membicarakan isnaduidalam seramh berkali-kali, sedangkan Snng ia sebutkan

secara resembunyi dari Abu Ma'qnr ta dikuatkan oleh riwapt Khalifah bahwa

ia meninggal dunia sebelrn hari Ta$rl/ah pada brian Dzulhijjah tahun 158H
(fankh Al Khalifah l/2821, dan hal ini dlrepakati oleh AI Basawi dalrrm t$l
Ma'nhh 1/26) dan riu,ayat AttFThabari 18/62/21Al Basawi meriwayatkannlra

dengan isnad la$<ap dan ffita: Sahmah menceritakan kepada kami

katanln: Ahmad dari Ishaq bin Isa aari aUu lVia'slpr ia berkata: adalah Abu
Ja'far rnenunaikan ibadah haii... dan seterusn5;a W Ma'rifah l/25).lbnu Asakir
meriwayatkan dengan yang b€r:sambung sampai kepada Abu Hafsh

Al Fallas ia berkata: meninggal s€hari sebelum hari taruiah pada tanggpl tuiuh
dzulhijjah tahun 158H di M€kkah Vartkh Dfirnqp,3523/Yn Wailahu a'latn.

Al Hafizh lbnu Katsir berkata: Al ltttrarshur ma$k ke Mekah dan meninggal
disana pada malam Sabtu tanggal enam danlhiiiah, dan dishalatkan dan

dikuburkan di Kida Tsaniah Al lvta'h di dataran tinggi Mekah (Al BidaSnh on
An-NihaSah 8n2l dan lihat luga Al Munbzlnn karp hnu Al Jauzi (8/2041.

429 Tentang masalah haii Al Basawi sepakat dengan pendapat Thabari

18/62), bahwa pada tahun seratus lirna piuh delapan (158 FI) ini, Ibrahim bin

@91 - 
shahilr TaildrAttr-Thabari



Yahya bin Muhamrnd menjadi amirul hafr dalarn pelaksanaan ibadah haji

bersama kaum muslimin lAl Ma'rilah tm At-Tarilh | / 251.

Unfuk menguatkan apa !,ang telah dbehrdon oleh Thabari tentang nilrur-
nama gubemur, qadhi dan pegawai yang datarg silih berganti pada setiap

tahunnya, disini kami sebutkan kerrbali daftar rnrrn-rnma gubernur, qadhi dan
pegawai seperti Snng disebutkan Thabari pada alfih masa setiap khalifah, dan

pada beberapa halarnan berikut kita alran rnelihat bahwa metode Thabari
adalah mengikut metode Khalifah- Dirrarn Khalifah bin Khay,rath
menyebutkan dalam kitab tariktrnya s€bagi berihrt:

Nama-nama gubemur pada masa khalilah Abu Ja'far Al
Manshur:

Madinah, Abu Ja'far menetapkan Zilpd bh LJbaidilhh Al Haritsi sebagai
gubemumya, kernudian mencopofu4p tahun 141 H dan mengangkat
Muhammad bin Khalid bin Abdullah Al Qusari sebagai penggantin!,a kemudian
mencopotrya pada tahun 14 tiga dan menganglot Ra!r!,ah bin Utsman Al
Mari, lalu keluarlah Muhamrnad bin AMrlah bh H6an bin Hasan bin AIi bin
Abu Thalib pada bulan rapb tahun 145 dan rner{rerarg Ratyah bin Utsman,

maka Abu Ja'frr mengirtun Isa bin lrtsa btoi !,fuhamrnd bin Ali lafu

mernbunuh Muhammad bin Abdullah dan meqgarEl@t lGtsir bin Al Hushain
salah seorang bani AM A&Dar sebagai gub€rru lvladinah, dan setelah safu

bulan meniabat sebagai gubemur h dbpot dan digantlon oleh Abdullah bin
Rabi' Al Hadtsi, kemudian ia dicopot tahm f46 dan digantkan oleh Ja'far bin
Sulaiman bin Ali bin Abdullah bin Abb6, lrerrndlm iar dicopot tahun 149 H
dan digantikan oleh Abdushsharnad bh Ah btoi Abdulbh bin Abbas bin Abdul
Mutthalib.

Mekkah, Abu Ja'hr men&pkan ZiEd bh Ubaidilhh Al Haritsi sebagai

gubernur Meloh sekaligus Madinah, kernrdim men@potr[E pada tahun 14

satu dan mengangkat Al Abbas bin Abdrlbh bh llatad bin Abbas, kernudian

mencopotrya dan mengangkat Isrnail bin A16rm Al lvtaktu:umi, kemudian

mencopotr5ra dan mengangkat Al Haftsam bh lfr.rawilEh Al Ataki pada'tahun

14 safu, kernudian mencopotr5a dan rnergarglot As^Sari bin Abdullah bin Al
Harits pada tahun L4 tiga kernudian mcnooptUn dan

AMushshamad bin Ali sebagai perggarilirp kernudian mencopotnya dan

mengangkat Muhamamd bin hrdtrtun bin lfrrtramrnad bin Ali sebagai

penggantinla kemudian mencdopotryn dan mcrgonglot Muhammad bin
AMullah Al Katsiri sebagai penggantirrya sampai h meninsgal dunia.
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Yaman: Abu Jafur menetapkan Abdullah bin Rabi' Al Haritsi sebagai

guberrumya, kernudian merrcopotrya dan mengangkat Main bin Zaidah As-

S!,aibani sebagai perrggantingra pada tahun 14 dtra, kernudian mencopotryra

dan mengangkat Al Haffi bin Manshur s€bagai p€nggntinlra, kernudian

mencopotnga dan mengargkat Al Furat bin Salim s€bagai penggantiryra

kemudian mengangkat Yazil bin Manshur s€bagai p€nggantinya sampai Abu
Ja'far meninggal dunia.

Bashrah, Abu Ja'far mmetapkan Sulainran bin Ali bin Abdulhh bin Abbas

sebagai gubemumya, kerntrdian mencopotngB dan meng5pntinya dengan

sufun bin Muawiph btoi Yazid bin Al Mahlab, hlu ia datarg pada bulan

Ramadtran tahun seratus tgg pduh fuiuh, kernudian ia mencopotrqp dan

mengangkat Umar bin Ja'far Hazarrnarad s€bagai penggantinSra pada tahun

138 H, kenrudian mencopotngB pada tahun L42 H, mensargkat Abdul Aziz

bin AMurrahman AI Azdi s€bagai penggantinya, kernudian mencopotnp dan

mengangkat Sawwar bin AMullah sebagai penggantirya seloligus s€bagai

qadhinya, kernudian mencopotn5ra dan dan mengangkat Umar bin Ja'fur

Hazarrnarad unfuk kedua kalin5n s€bagai p€rqgantinlra @a tahun 142,
kernudian mencopotrla dan mergangkatnya s€bagai gubemur As-Sind, dan
mengangkat Abu Jarnal Isa bh Amru As-Salrsaki s€bagai gubernur Bashrah
pada tahun 143 H, kerrndian mencopotrya dan mengangkat Isrnail bin Ali bkr
Abdullah bin Abbas pada tahun ini iuga graitu tahun 143 H, lalu keh.rarlah

Ismail dan menangkat Muhammad bin Suhiman bin Ali sebagai penggantinlra

sementara, kemudian mencopotnya dan mengangkat Sufun bin Muawifh bin
Yazid bin Al Mahhb, lah ia keluar menernui Abu Ja'far dan mengangkat
putranya Al Mughirah bh Srrtpn sebagai p€rggantinya, kernudian Sut/an
datans kemrbali dan keluarlah hrahim bin AMullah pada bulan Ramadhan, hlu
Sut/an merryerahkan tsbatan gubemrur s€cara damai tanpa
peperangan, kemudian Ibrahim keluar dari Bashrah pada bulan qpurural dan
mengurgkat putraryra Al Hamn bh hrahirn s€bagai pemgganfrn5ra, dan
Ibrahim mafi terbunuh pada buhn Dadqa'dah dan Sulaiman bin l\,fujahil
kepala bani Dhabiah m€nguasai Bashrah , kernudian datanglah Ja'far bin
Sulaiman lahr menjadi imam shaht @a hari rap idul adha, "kernudian Abu
Ja'far mengangkat Salam bin Qutaibah s€bagai gubemumya, kernudian
mencopotrya setelah dua bulan dan menggantinlp dengan Muhamad bih Abu
Al Abbas", hh ia diiuluk oleh penduduk Bashmh dengan Abu Dabas, dan ini
teriadi pada tahun 146, kernud&m Muhammad bh Abu Al Abbas kehnr pada

tahun 149 H, dan mengangkat Uqbatr bin Salam Al Hanai sebagai
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penggantinlp, lalu Abu Ja'fur menetapkanryn s€bagi gubernur, "kernudian

Uqbah bin Salam keluar tahun serahrs lirna pluh dan nrengangkat putran5ra

Nafi' bin Uqbah sebagai penggantin5a lalu merrcopohqp,' dan mengangkat

Jabir bin taubah Al Kilabi sebagai pensgantinla kernudlan merrcopotnya dan
menggantinya dengan Yazid bin I\{arshur pada tahun 152 H, dan

mencopotnSn setelah safu bulan, dan mengangkat Isa btoi Amru Abu Jamal

sebagai gubemumya unfuk kedua kalinSra, kerrnrdlm mencopotnya dan
mengangkat Abdul Malik bin A1alun An-Namili s€bagai perrggatinya pada

tahun serahrs lima puluh..., kerrudian men@pe[E dan mengangkat Al
Haitsam bin Muawiph sebagai penggantiqn pada tatrun scrafus lima puluh

lima, kemudian mencopotnla dan mengangkat Sauruaar brr Abdullah sebagai

imam shalat, dan hnu Da'laj sebagai pggawai bdang keannnan pada tahun
serafus lima puluh lima, lalu Sarrnrnr meninggal drmh pada akhh tahun serafus

lima puluh enam akhir bulan Dzulhijjah, dan digantlan oletr Ubaidillah bin Al
Hasan sebagai irnam shalat, lalu Abu Jafar menetadonrryn s€bagai irnam
shalat.

Kufah, Abu Ja'f-ar menetapkan Isa bin lyft$a s€bagai gubemumya,

kemudian mancopotrSaa bhr.rn semtus tga puhh senrbibn dan mengangkat

Muhammad bin Suhirnan s€bagai penggarilir$a sdam delapan tahun,
kemudian mencopotn3ts dan mergangkat Arnru bh Zuhafo sadara Al Musayib
bin Zuhair sampai Abu Jaf-ar dunia.

Khurasanr setelah Abu Muslkn jabatan gubqru Ktnraan dipanglu oleh
Abu Daud dari bani Dzahl, kenrudian Abdr.rl Jabbar bin Frbdurrahrnan Al Azdi,

kemudian Khazim bin lGuzairnah satu sbi dan.}hril bh Yat[B sisi grang lain,

kemudian Asad bin Abdulhh, kernudiim Abdulhh btoi l,Ialik Al Khuzai,
kemudian Abu Aun Al Humshi, kernudhn Flunait bh Qahthabah ia

dunia dan d[antikan oleh ptrban5n Abdulbh bh Humaid.

Sijistan: Ibmhim bin Hurnaid bin Muhamrnad Al t'{arr,razi dan Main bin
Zaidah mati tertunuh pada tahun 151H, dan digantl<an oleh Yazid bin Mazid,
lalu ia dicopot oleh Al Mahdi @a rnasa khil#h Abu JaIar dan digantkan
oleh Tamim bin Umar dari bani Tamfn Alat bh Tsa'labah, kemudian ia

dicopot dan digantikan oleh Ubaidilhh bh Al Ah' sampai Abu Ja'far
meninggal dunh.

As-Sind: Musa bin tGab kernudiim ia psgi dan rnengangkat putranya

Upinah bin Musa sebagai pmggantiryn s€rn€nbra, dan ia masih menjabat
sebagai gubemumgra sarnao datang Urnar bfr Fhfsh Flamzarrnarad pada tahun

143 H, ruunun U!,ainah €nSFn menyenatrlon Fbatan telsehrt kepadanya dan
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jtrsteru merneranginyra maka Umar pun mengepungnlra di Manshurah selama

sebelas bulan, kemudian Utninah mengajak damai denganngra dengan synrat ia

akan pergi meninggalkan As-Sind, maka Umar pun merryefujuin5n dan jabatan

gubemur akhimya dipangku oleh Umar bin Hafsh. Kemudian Abu Ja'far

mengirimkan surat kepadany'a memerintahkan kepadany.a agar pergi, lalu ia
pergi dan mengangkat saudaranyra seibu Jami bin Shakhar, kernudian ia

dicopot dan digantikan oleh Hisyam bin Amru At-Taghlabi, kernudian ia pergi

kepada Abu Ja'far dan mengangkat saudaranya Bustham bin Amru sebagai

penggantinya kemudian ia pun dicopot oleh Abu Ja'far digantikan oleh Said

bin Al Khalil seorang dari bani Tamim, lalu ia meninggal dunia di Manshurah

dan menganglot putranya Muhamad bin Said sampai Abu Ja'fur meninggal

dunia.

Bahrain: Abdu Rabbih bin Syrmittr bin Abdu Rabbuh, dan Uqbah bin
Sahm dan Yazid bin AMulhh Al Hilali.

Yamarnah: Qatsam bin Al Abbas bin Ubaidillah bin Al Abbas.

Al Jazirah: sexnula ynng menjadi gubemur pada masa khilafah Abu Al
Abbas adahh Muqatil bin Hakim, kenrudian setelah Abu Al Abbas meninggal

dunia Abdullah bin Ali m€nlprangnla, lalu mengeprng Muqatil bin Hakim di
kota Harran sampai ia sepakat damai dengann3B, lalu Abu Ja'far merrgufus

Abu Muslim kepada Abdulhh bin Ali, lalu mereka berternu di ltlasibain pada

bulan iumadal tsaniah tahun seratus tiga puluh tujuh, dan Abdulhh bin Ali
kahh, maka Abu Jer'far mengargkat Makhariq bin Al Aqqar sebagai gubernur

Al Jazirah, kemudian diganti oleh Humaid bin Qahthabah kemudian AI Abbas
bin Muhammad bin Ali bin Abdullah bin Abbas kernudian Musa bin Suhim
seorrrg dari Khurasan kenu.rdian Musa bin Musab pemimpin Yarrnn.

Afrika: AMurmhman mati terbunuh pada tahun 138 H, lalu orzrrg-oftmg
mernbaiat Al Abbas bin Hubaib, lalu Upinah bin AMurrahrnan bin Hubaib
mernerangin5ra sampai akhiqTa Al Abbas mati dan ia masuk ke Qaimwan
pada bulan Jumadal Akhimh pada tahun seratus tiga puluh delapan, lalu

Ashim.bin Jamil mernberontak, lalu keluarlah Hubaib bin AMurrahman dari

Qairawan lalu penduduk Afrika mengangkat Humaid bin Harits Al l\,Iaaftri

qadhi mereka sebagai gubemur, kemudian Ashim bin Jamil memasukin5ra pada

bulan Muharram tahun 14 kemudian Ashim bin Jamil mati dibunuh kemudian

AMurrahman bin Khalid bin Immn bin A1ryub As-Sahm mernasukinya pada

tahun 141 H, lalu ia dibunuh oleh Makraz bh Jamil bin Abdul Malik bin Abu
Al Ja'd, dan terjadilah pernberontakan oleh Abu Al Khattab Al Ibadhi lalu ia
berhasil membunuh Makraz dan masuk ke Qairawan lalu memaksa orcmg-
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omng untuk membaiatnla, lalu Abu Jatar mengangkat Muharnrnad bin Al
Asy'ats lalu ia mernbunuh Abu AI Khattab pada hhun 143 H, kernudian pam

tentam mernberontak kepadanlp dan mergusimla hlu mereka mengangkat
Isa bin Musa sebagai panglirna Abu Ja'hr, hhr h di@pot oleh Abu Ja'far dan

digantikan oleh Al Aghlab bin Salim dari bani Tamim, lalu Al Hasan bin Harb
Al Kindi memberontak kepadanya dan mernburnrh Al Aghlab kemudian

membunuh Al Makhariq bin Aqqar AdlTh4,!, dan berhasil menguasainya.

Maka Amirul Mukminin mengirimkan fl.rrat per{Fngkatann}a sebagaui
gubemur. Kernudian Abu Ja'far magaqgkat Unnr bin ilafsh Hazarmamd
sebagai gubemumya dan bebempa ldna h m€nFbatrya hingga ia mati
dibunuh lalu orang-orarg sdbu Jamil bin Shakhar
sebagai penggantinya ke,mudian ia diperangi ol€h Abu Hatim dari Barbar
selama beberapa lama kernudian Abu FIafrn merr$erilon irninan keamanan
kepadan5ra, dan Afrika dikuasai oleh Abu Fliatim, hh Abu Ja'hr mengutus
Yazid bin Hatim dan mengalahkan Abr.r FIafrn bhr nrengasingkann!,a dari
Afrika sampai Abu Ja'far m€nir41lal drrnia-

Nama-nama qadhi @a masa khalifah Abu Ja'far Al Manshur:
Bashrah : Abu Ja'hr m€ngangkat Satrmu btor Ab&[a[r Al Anbari selama

safu tahun dan meninggal dr.tnia pada al<hk tatr.ur s€rats fima fnduh enarn,

lalu mengangkat Ubadilhh bln Al FI6an Al Arfiili s€b"gai penggantin!,a.

Kufah' yang menjadi qOdhi turya adahh lbrrr Abu I aila, lalu ia
meninggal dunia pada tahun lzlS H, hh Abu Jah Abdurrahman
bin AMullah bin Abdurmhrnan bh Abu Laih s€bqai p€qggantinya, kemudian
Syumik An-Nakh'i sampai Abu Ja'far rnenngal dmh-

Madinah, Yang menjadi qedhi turya adahh lbrnr Abu Sabrah ,

kemudian gubemur Madinah diiabat oldr l,fuhannrnd btor Khalid bin Abdullah
AI Qusari pada tahun 141 H, maka ia mergarni Fdhturya dengan AbdulAziz
bin AI Mutthalib. Kerrudian Muharnnrad btot I(haH d@pot dari llbatannyra
pada tatiun 143H dan digantikan ohh Ra6Bh bin Ljturnan Al Mari dan ia taap
menetapkan Abdul Aziz sebagai Fdhiqla, lremdkrn ftr dbopot dan digantikan
oleh Katsir bin Hushain seomng dari bani Abdu har dan ia tehp menetapkan
Abdul Aziz sebagai qadhin5ra, kernudian IGtstu bfoi Fhrshain dicopot dari
jabatannya dan digantikan oleh Abdulhh bh Rabf Al Haritsi dan ia tetap
menetapkan Abdul Aziz bh Abdrrl lrtrflhab c€bmai @hinp, kemudian
AMullah bin Rabi' dicopot dari Frbatanrya pada tahm I46,H dan digantikan
oleh Ja'far bin Sulairnan bin Ali dan ia tetap nrerrdapkan Abdul AzL sebagai
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qadhinga, kernudian Ja'far bh Srlainnn dicopot dari fi$atanrrya dan digantikan

oleh Al Flasan bin Zaid bin Al Hasan bin Ali pda b,uhn Rarnadtnn tahun 149

H, lalu ia mengangkat Abdulhh bin AMurmhrnan bh Al Qasim bin

Muhamrrnd bin Abu Balor sebagai qdhinSa, lalu AMullah bin Abdun-ahman

meningpl dunia, rnaka h mengargkat Al Hasan bin Imran At-Tairni sebagai

qodhinlE kernudian mqrcopotnya dan men6xFntir4ra dengan Rabi' Al
lGkhzrrmi beberapa hari sap kernudkrn mencopotnla dan mengangkat Al
Katsiri sebagai penggantiryn, kernudian Abu Ja'frr mencopot Al Hasan bin

Zaid dari iabatan gubernr dah mengangkat Abdu*rsharrnd bin AIi bin

Abdullah pada tahm 155 H, s€bagai penggntinya, lah ia
Ab&llah bin Abu Sahrmh bin Ubaidilhh bin Abdulhh bin Urnar bin Al
Khaththab.

Nanranama Adut hafr pada rnsa khaEhh Abu Jaffar Al
Manshur:

Terrtang nilrrEr-DdrE arnfuttl hafi sepaniang rna lrtrilafah Abu Ja'hr Al
Ivlarnhur telah kami sebudan pada sc{inp tahunnln.

Nam&nama potrsi pada rrrasa khaHah Abu Ja'far Al Manshur:
Abu Ja'far m€r{Frgkat Abdul Jabbar bin Abdr.watnmn AI Azdi s€bagai

k€pah pohsi, kerrudlm Al tvfrEa!,!,ib bin Zuhah MtFDhatyr. Dan adalah

Hamzah bertugas mengatrEl hhalihh dengan b€rjahn di depannya sambil

mernbaua scnlata, dan Al ttt sa!ryib bh Harb Al Adawi kernudirn mernberikan

senjata k€eada Al Musq6rib sampai Abu Ja'far meninggal dunia.

Pegawai kantor pos: pftn Abu Ayyrb Al lvtr.uisBni.

Pegaumi bitang upeti: Yadd bh Al Failh.
Pegawai pos surat dalam p€peraqgan: Abdul tt afik bh Flarnid.

Pegauni lembaga baiful maat (kas negara): Abban bin Shadqah
sampal Abu Ja'far menfogal dunia.

Pegawai harta simpanan: $rhnnan bin ll,Iutstd, h meninggal dunia

dan digantilon oletr anak sadararya lbratttn bh Strath bin Muffi sampai

Abu Ja'frr dunh.
Pegaumi kantor nriliter l(hurasanr Abdul Mahk bh Hurnaid, kerrnrdian

ia dicopot. Dan mengargkat harah bin Hamzah s€b@i pegawai kantor
mihter di Bashmh . Dan mengangkat Amru bh Shali' sebagai pegauni bdang
upeti di Kuhh, kerrudian mernecatnya dan menggantinlp dengan tsabit bin
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Ahmad bin Khalid , katanya: Isrnail bin Ibrahim Al

Fatui menceritalon kepadaku, katan5n: Al lvlarshur menyampaikan

pidato dihadapan orcng-omng di Baghdad pada trad Arafah- dan ada

yang m€ngatalran: ia berhtrutbah pada hari-hari Mna- lalu berkata dalam

khutbahngra: vuahai manusia sekalian, sesungguhnSa aku hanyalah sultan

Allah di bumi-N1n, aku mernimpin kalian dengan taufiq dan inaph-l'{1n,

dan aku adalah pengLunpul harta mmpasan-I\p; aku mengafumya

sesuai dengan kehendak-I\p, dan menrbagilerurp sesuai dengan

keinginan-I.{ya, dan mernberikanngra sesuai dengan izin-Nyra; Allah telah

meniadikanku sebagai genrbok ata-snya, jika Dia berkehendak

mernbukaku untuk m€rnkikann!,a dan menrbagikannla kepada kalian

niscap Da akan mernbukaku, dan jika Dia berketrendak menufupku

niscaSTa Dia akan menutupku, rnaka mfoitalah k€pada Allah unhai

nranusia sekalian, dan rnintalah kepada$a pada trari yang mulia ini,

dirrnna Dia menganrgeratrlon t<arunia-t$n keeada katan sebagaimana

png aku kehh:i pada Kitab$a bahwa Dia berftrrnan: "pda hari ini
Aku sa npumalan wfuk lalbn qprrn hliiilr, &n Aku sanpunal<an

ab.s lalian nil<nnt-Ku, dan Afu ridln Islam sdqai qann LX*'*M.

Musa, dan mengangkat hnu Raghban s€bagal pegaurai bdang upeti dan

mihter di qpm.
Pegaurai pengerdali tentara: Isluq bkr ShaBh bin Muffi.
Kepala satuan dan stempel: lJtsrnan bin f.fuhaik, lalu ia

mentnggal dan d$antl€n oleh Isa bln Nuhaih, hlu ia m€ninggal dan diganti

Abu Al Abbas At-Thr.rst.

Pegawai kantor stempe[ Abu ],tanshurAl l&ub dari Ktrurasan.

Pelayan khusrrs khalifah: Isa bin f.Iaiih kenndirur Abul Khasib,

kernudian Ar-Rabi', kernudhn Al tr,taMi dibdat Vafikh Al lcnbkhz*z8n.
'li!o Berita ini diriuayatkan oldr hnu Asahr dari drra ialur 1ang saling

menguatkan antara gang safu dengan 1nng lahnyab sama seperti riwayat

Thabari dari Ismail Al Fahri ia berkata: aku mendengar Al l"lanshur pada hari

arafah bendiri diatas mimbar dan berpidato: wahai manusia sekalian,

sesungguhnya aku hanlnlah sultan Allah di burni-N,n, alm memimpin kalian

dengan taufiq dan inayah-$B, dan aku adalah pengumpul harta mmpasan-
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I.{fia; aku m€ngafumya sesuai dengan kehendak-I,{ya, dan membagikannya

sesuai dengan keinginan-llya,' dan memberikann5ra sesuai dengan izin-Nya;

Allah telah menladlkanku s€bagai gernbok atasn5ra, jika Dia berkehendak

membukaku unfuk mernberikann3a dan merrbagikannfra kepada kalian niscaya

Dia akan mernbukaku, dan jika Dia berkehendak menufupku niscaya Dia akan

menufupku, maka mintahh kepada Allah wahai manusia sekalian, dan

mintalah kepada-Nya pada hari 5ang mulia ini, dimara Dia menganugerahkan

karunia-Nya kepada lolian sebagaimana yang aku ketahui pada Kitab-Nya

bahr,rra Dia berfirnran: 'Ha lrail inl Aku sa npumakan unfuk l<alian agz{rn
lalian, dan Aku snpnntan'abs lalkn nihrat-Ku, dan Aku ridha Islarn

s&gai agarrn lelbn.@ Sernoga Allah merrbimbingku kepada kebenaran

dan menunjukilnu k€pada petunuh dan merrgilhamkan kepadaku kasih sayrang

atas kalian dan kebaikan kepada kalian, dan mernbukaku unfuk memberikan

kepada kalian dan mernbagikan raqi dengan adil kepada kalian,

sesungguhnla Dia l\,[aha Mendcngar lagi Maha mengabulkan lTarikh Dtutasyq,
jit.32/3523/3Ltl.

hnu Asakir merirragntkan dari jafu Mubarak Ath-Thabari dari Abu
Ubaidilhh ia berkata: alnr mendengar Abu Ja'far Al Manshur di Arafah
berpidato, hlu pada akhir pidatonya ia mengatakan: urahai manusia sekalian,

sesungphnya aku hanlplah sultan Allah di bumi-f.lF, alar memimpin kalian
dengan taufiq dan inalrah-tt/a, dan aku adalah pengumpul harta rampasan-
Nya; aku mengafum5ra sesuai dengan kehendak-Nyra, dan membagikannp
sesuai dengan ketngfrarhf.{ya, dan menrberikannyra sesuai dengan izin-Nya;

Allah telah m€r{dikanlnr s€bagai gernbok atasn5p, jika Dia berkehendak
menrbulehr unfuk mernberikannya dan mernbagikannya kepada kalian niscaya

Dia akan menrbukalm, dan iika Dra b€rkeh€rdak menufuplar niscaya Dh akan
menufupku, maka mhtahh k€pada Allah urahai manusia sekalian, dan
mintalah kepada-Np pada ttari png mulia ini, dimana Dia menganugerahlon
karunia-N5ra kepada lelian sebagainnna yang alar k€tahui pada Kitab-\n
bahwa Dia berfirman, 'h& hari hti Alru wWnnlan untuk l<alian agama
kalbn, dan Aku sqrryrffihn abs kal*n nllarnt-Ku, dan Aku illE Ishm
sebgai aganp l@lbn.@ Sen'oga Allah mernbimbingku kepada kebenaran
dan menunjukilar ke@a petunffi, dan mengilhamkan kepadaku kasih sayang

atas kalian dan kebaikan k€pada kalian, dan mernbukaku unfuk mernberikan
kepada kalian dan reeqi dengan adil kepada kalian,
sesungguhnlp Dia lv[aha Mendengar hgi N{aha merrgabulkan Varil<h Dimas5q,

iit.32/3523/3lrl.
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Semoga Allah mernbimbingku k"puda kebenamn dan menunjukiku

kepada pefunjuk, dan mengilhamkan k€eadah kasih saprg atas kalian

dan kebaikan kepada kalian, dan mernbukaku unhrk mernberikan

kepada kalian, dan menrbagi ree.$ Iolian dengan keadlah atas kalian

sesungguhnSn Dia Maha Mendengar lugi Maha Delot.

Disebutkan dari Daud bin Raqrid dari bapaknp bahwa Al
Manshur berpidato lalu berkata: Alhamdulillah, alar mernuii kepada-Nya

dan merrohon pertolongan, aku berirnan keeadeNf dan bertawakkal,

dan aku bersal$i bahwa tidak ada Tuhan sdain Alah Yang Maha Ba
tiada sekufu bagi-Nya.. lalu ada orang menghentikan dari sisi

kananqn senalp berkata: urahai rnanusia, aku forga*an engkau kepada

Siapa Yang mengingatkanku... rnaka ia mengherrtikan pidaton5n

kernudian berkata: baildah baildah; aku ilofi 6ag lang memelihara

Allah dan mengingatkan dengan-It{yam dan ahr bedindtnrg kepada Allah

dari berlaku sombong dan kems kepah, dan merasa angl$h dengan

perbtntan dosa, sungguh aku salah dan fidak terrnasuk orrng-oftmg
ynng berp€tunjuk, dan engkau u,ahai !,ang rn€neguft.l, dqrf Allah

engkau fidak mumi berbtnt dernikinn karerra Allah, bpi engkau hunlru

ingin dikatalon: berdiri dan b€dota hlu dhul$m dan bersabar, dan

alangkah mudahnya hal itu! dan cdakalah engkau jika aku mau

menghukummu! Maka engkau kmena ahr mernaafkanmu,

dan janganlah errgkau dan lolian sqnua b€rhnt derrrikian, karena

sesungguhnSp hikrnah ifu dihrrunkan atas kami dan kamilah yang

rnengurailon; rnaka kernbaHranhh unsan itr lrcpada ahlinyn, ambillah

dari sumbernln dan kernbalikanlah keeada sunrb€rqra... kemudian ia

kembali berpidato, dan tampak sealon-akan iil mernbacanSn pada

Ini adalah dua lafur riwaSat Fng saling rnergrratlran antara png satu

dengan ynng lainn!,a, irs5a Allah Ta'ala.
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telapak tangannya, lalu berkata: dan aku bersaksi bahwa Muhammad

adalah hamba dan ufusan-Nya.4sl

'131 Ada riwayat lain yang menguatkan rivralrat ini, dimana hnu Asakir

meriwalatkan dari dr.n jalur, ynng pertama dari jalur hnu Qutaibah dari Al
Maali bin Ayyub bahwa Al Manshur berpidato di Mekah, lalu ia manuji Allah
dan mengagungkan-ft/a, dan terus berpidato, dan ketika sampai pada: alu
bersal$i bahwa fidak ada Tuhan selain Allah, tiba-tba ada seorang laki di
bagian belalong berkata: Ingatlah Siapa Yang mengingatkan, lalu Al Manshur

t€rdiam sejenak kernudian berkata: kami mendengar siapa png mendengar

dari Allah, dan mengingatkan kepada-l\p, dan alm berlindung kepada AIIah

dari menjadi orang lnng sombong dan angkuh dengan perbuatan dosa, jika

dernikian aku sesat dan tidak termasrk orang yang berpefunjuk, tapi engkau

derni Alhh u,ahal orang lnng menegurku, tidaldah ikhlas karern Alah engkau

melakukan dernikian, tetapi engkau ingin agar dikratakan: berdiri lalu berkata

lalu dihukum lalu bersabar, dan mudah sekali bagi p€ngucapnya. Celakalah

ergkau, jika aku lupa lafu siapa yang mengetahui: Maka janganlah dernikian

u,ahai manusia sekalan, karena s€$ngguhnp rnsetrat ifu diturunkan atas

kanti dan kamihh 1ang menJelaskan, rnaka kernbalikanlah suatu perkara

kepada atrlinya, kernbalikanlah ia sebagaimana ia diambll. Kemudian ia kembali
kepada khutbahnya seakan ia mernbacan5ra dari telapaknya, dan berkata: dan
aku bersalci bahwa Muhamad adalah hanrba dan utusan-Wa(Tarikh Dimas5p,
jit.32/3L1-3121.

Kerrudian lbnu Asakir meriwa5ratkannln dari jalur Abu Al Aina'
Muhammad bin Al Qasim) dari Ashmu'i ia berkata: adalah Abu Ja'far Al
Ivlarshur naik mimbar lalu berkata: segala puji bagi Allah, kepada-I{ya aku

mernuji, mernohon pertolongan, beriman dan bertawakal. Aku bersaksi bahwa
tidak ada Tuhan selain Allah Yang Maha Esa dan tidak ada sekutu bagFf.Ua.

Tiba-fiba ada seorarg laki-lakt berdiri dan b€rkata kepadanya: u,ahai Amirul
Mukminin, aku ingatkan kepada SIpa Yang engkau mengirgat-I\p, lalu Al
Manshur terdiam kemudian berkata: selarnat datang selamat datang, sungguh

engkau telah mengingat Dzat Yang Maha Perkasa, dan menalnrti kepada Dzat

Yang lGha Agung, dan aku bedindung kepada Allah dari golongan orang
gang jika dikatalon kepadan5ra bertakwalah kepada Allah ia mercEa angkuh
dengan perbuatan dosa, dan adalah nasehat itu munculn5ra dari kami, dan dari
sisi kami ia keluar, tapi engkau wahai orang lrang mengatakannya, aku sumpah
engkau demi Allah, engkau mengatakannSa tidak ikhlas karena Allah, akan

tetapi agar engkau dikatakan: berdiri lalu berkata lalu dihukum lalu bersabar,
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BERITA TENTANG BIOGRAFI ABU JAFAR

AL MANSHUR4s2

dan mudah sekali hal ifu bagi p€ngucapn!,a. Celalolah engkau, aku
mernaafkannya, tapi janganlah kalian berlaku demiktrn u,ahai manusia
sekalian, dan aku bersalsi bahwa Muhamad adalah famba dan utusan-lr{ya,
lalu h kernbali berkhutbah s€akan-akan ia mernbacan5a dari kertas Vaikh
Dtunasj4, iil. 32 / 3lL-3121.

Riu,a!,at ini disebutkan oleh Al Khathib dahm Varfkh fuMad10/55), dan
Abu Al Aina' fidak \nlid dalam hadits, akan tetapi ia Flaftzh (hapal) riwagat-
riwaSat, dan ini adalah squmlah riwapt Sang saling m€nguatlon, Wallahu

s2 Dalam rentetan pernbicaraan tentang biograft Al Manrshur, Thabari
serumlah riwapt dahrn seJumlah lernbar tEiaman (71-107), akan

tetapi sangat disalranglon bahwa Thabari menyehdlon riwapt-riwayai ini
dengan sand dengan oran(forang yang tHak dikenal, dan ia
adalah riwayat-riwagrat yang zhahimlra berist pujl-puiian tertradap khalifah Al
Ivlanshur, akan tetapi pada s€bagian isin5ra berisi bencarn dan celaan- dan
s€suai dengan komibnen lomi dahm metode seperti yang tdah kami jelaskan

di mutraddirnah, bahwa kami tdak bersandar pada riwapt-riwa5rat ini unfuk
menrbuldikan kebenarann5p, baik ifu riwalBt 1nng berisi tr ian maupun
cdaan.

Sernoga Allah mernbalas iasa Thabari, dtonana h berinter-dl<si dengan
riun!,at-riu,a!,at tentang biognfi para hhallfah dengan cara lang berbeda dari
riu,alnt-riuralat tentang rnasahh haji, peperangan, pengangkatan jabatan dan
pencopotan jirbatan; rnasalah-nrasalah ini disalsikan oleh banSnk orang dan
dilihat oleh seluruh penduduk seUap negeri, mereka tahu siapa 5rang meniadi
gubemur mereka atau qadhi mereka, akan tetapi tentang cerita khusus seorang

khalifah dan salah seorang anggota keluarganya ia p€rfu merniliki .rsnaduntuk
dipelaluinla sebelum mempelajari matannya (substansinya) untuk mengetahui
benar fidaknla riwayrat tersebut. Dan kamt telah menyebutkan dua riwayat
Thabari, yaitu (8/89) dan (8/90) dimana merniliki bukti 1Bng
menguatkannya seperti png telah kami sebutkan tadi. Dan selain keduangra
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maka ltarni meletakkan pada bagian 5nng didiamkan dan lenrah. Dan karena

biografi Al Manshur png dernikian jelas dan sosokn3n yang dikenal, maka

kami mengambil datl dari riwayat-riwapt Al Khatib, hnu Asakir, Al Basawi,

Az-Zuber bin Bakkar dan imam-imam tshahVatq lainnla, dan semoga Allah

mernberikan tauft q-I\,ra.

Biografi khalifah Abu Ja'far Al Manshur; lrang terpuii dan yang
tercela

Pertama: Al Manshur mernuliakan ilmu dan ulama, dan senang

mengangkat para ulama unfuk menjadl ggbemur, qadhi maupun yang lainnSn

dalam

Al Basawi meriwaSratkan, katan5a: Syuaib bin Al-laits menceritakan

katanya: bapaklar (Al Faqih Al-taits bin Saad) berkata: Aku melepas

Abu Jafar Amirul Mukrninin di Baihrl Maqdis, lalu ia berkata: aku kagum

dengan akal pikiranmu, dan aku sangat bergernbira ketika Allah masih

menghidupkan diantara ml<yatlar orang sepertimu -Syuaib berkata- lalu

bapakku b€rkata kepadalm: Jarganlah emgkau ceritakan cerita tentang diriku
ini selama aku nrasih hklup -ia Mata- dan Abu Ja'far berkata: bisakah

engkau m€ncarikan s€seorarg untuk alnr iadikan sebagai gubemur

Mesir...berita), dan pada akhimya: lah Al Marshur berkata: lah: apa png
m€nghahngimu? Aku (Al l-aits) menjawab: allu tidak marnpr dan aku adalah

omng !,ang l€rnah. Ia berkata kepadaku: engkau adalah orang !,ang hnt, akan

tetapi niatnu 5rang lernah dalarn bek€ria (Al Ma'rifah m At-Tadkh z/44ll,
Varikl, BryMd 13/51, (SW A'lam An-itubab' 8/145/121, alu berkata:

Isnad ini shahih.

Kedua: Al lvlarshur m€nerima nas€hat para ulama, ahli ibadah dan orang
orang zuhud dari ral<yatrya dan dari para penasehaurSra Snng Shalih.

hnu Asakir mertwayatkan dari ialur Ali bin Al Hasan dart bapaknp dari

Bakar bin AI Abtd ia berhata:. Srtan Ats-Tsauri berlGta kepada Abu Ja'hr Al
Manshtir: sungguh alm meng&hul s€s@rang yang Jika h baik maka seluruh

umat akan menftdi baik. Ia trerkata: shpakah dh? Ia menjawab: engkau

VartAh Ad-DtnnsW, 3211.

Telah dis€butkan dalam bagian yarg slahih (8/9Ol b€riata tentang Ar-
Rasyid yang menerima nasehat mlsntr1;a dihadapan orang banyak
ketika ia sedang berada di atas mimbarrumat.

Al Qadhi Waki' meriwayatkan kataryra: Abu Ya'h menceritakan kepadalnr

katanya: Al Ashmu' menceritakan kepadaku kabnya: adalah Abu Ja'far
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Amuiryl Mukrninin mernrlb srat kepada Sarrruar tentang $afu hal padanp
png merrSnlahi kebenaran, narnun Saunpar tidak melalsanakan
dan meneilapkan Ftusan atasnlB, rnaka murlohh Amirul Mukminin
kepadaryp dan Manji akan m€nghukunrnla, lalu dikatalan kepadanp: wahai
Amirul Muknrinin sesmggutrqn keadilan Sawwar adalah untuk kebaikan
dirimu dan perhiarmn bagi khilafahmu, maka bersabarhh lAklrbar Al Q)dlnt
27L\.

Riungrat-riwayat hi dan 1nng lainnya 1ang akan lomi sehrtkan irsya Alah
tentarg biognfi Al Ittahdi dan Ar-Raslrid mernbuktikan pernSntaan kami bahwa
seorang khalifuh pada unktu itu adahh k€eala dalam majelis
perrnuqlaunrabn, dirnarn keadilan tilak diabaikan unfuk mengihrti
khalif-ah seperti FnS dilqa ol€h s€baghn orang.

Ketiga: K€adihn para @trt dan irdee€ndersi lern@a qOdtra (p€ngadilan)

dari campur tangan khaffah dan penguasa.

Intam Al AFli seorang tokoh se.iaraunn dalam kibbnp Tarikh Ats-Ts[3t
merryebutkan s€buah riwapt dengan &nad tnggi, lahr berkata: trapakku

@bdullah bin Shath t@h dari tngkatan sernbilan seperti dinyatakan oletr
Ibnu Hajar dahm ldum- Agdqtb (3410), hhir pada tahrxr 141H dan urafat

tahun 211 H, artinla battura ia hkfup pada nrasa ktrilafah Abbasiah yang
pertarna) mmceritakan kegadalu katanp: adalah Abu Jafar Al Marrshur
mengirim sumt kepada Samar bin AMullah q3dhi Bashrah r lnng isinSra:

lihatlah bumi terrpat p€rsarglrctaan antara si fuhn pqabat dengan si fuhn
ped4lang, lahr berilenhtr k€eada si fulan pqabat, hlu Sawunr merlrlis surat
kepadarq,ra: S€suqgguhrya tehtr da buld di tanganlo batura h milik si fr.rlan

pedagarg, rnaka alcr tilak nra.r mcngehradennya dart tanganqxa kecuali ada

buldi, rnaka Ahr Ja'far merulb s.rrat kepadarrya: derni Alhh Yang trdak ada
Tuhan kecrlah Dt\ €qgkil tranrs mernberikannf kepada si fulan peFbat. I-afu

Satryunr menluab dahm strrat: dan derni Alhh Yang Udak ada Tuhan ke@ali
Dia, ahr tdak al€n m€rgehrarlranr[E dad tangan si fulan keqrall
dengan cara lrrr{l benar, dil lrcfika surat terschn sampai k€pada Abu Ja'hr la
berlrata d€rni Alhh se$qggutnrtE €ngkau telah mernenuhi hrnri dengan
keadihn, pam @trilm tdah mernrnlukiku ke frrlan 1nng b€nar lTarikh Ab-
&at2/2t0l.

B€rita ini telah olch hnu Asakir dari jalur Al Aiali turi (Tarfkl,
htarg32/351- Dan berita ini menlrdi buld keadilan qadhi dan irdeperdensi
pemdihm umurn- Dan luga mengindikasikan bahwa lingl$rgan png ada di
sekitar p€nguasa atau khalifah dikernbalikan kepada kebenaran sethp kali
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menjauh darinya. Dan bahwasarryra seorang khalifah melihat dan mendengar

ajakan, dorongan dan banfuan dari orang disekitamya untuk mene4akkan

keadilan. Jadi penegakan keadilan diantara manusia merupakan kesepakatan

bersama dimana para tokoh masyarakat walfu itu saling tolong menolong

.untuk menegakkannl/a, dan bukan seperti 1nng dikatakan oleh sebagaian

ortng awam di masa sekarang bahwa k€adibn pada awal-awal masa Islam

diabaikan karena merrgikut kelnginan para l..halifah dan penguasa. Dan

perkataan Al Marshur b€rikut int menguatkan hal tersebut, dimana ia
mengatakan: (adalah para qadhilm mengerrbaltkanlm kepada kebanaran...) dan

Al hamdulillah ahs nilmrat isnad. Dan dalam l,itab Alhfur Qtdhat karya AI

Waki' dan ldtab-kitab lrang lainnlB diternukan puluhan contoh lnng
menuniukkan keadilan para qOdhi dan indep€ndensi peradilan pada waltu ifu.

Dan berililt int adalah contoh 5nng lakr, png diriwaptkan oleh Ibnu Asakir

dari jalur Muharnrnad bin Abu Bakar Al Mo,rshuli dart Namir Al Madani ia

berkata: adalah Abu Jafar Al lv{arshur mendatangi kami di Madinah, dan

u,aktu itu png menfrdi qadhi I'Idkrah adalah Muhammad bin Immn Ath-

Thalhi dan alu selndarisqB, lahr da seiumlah otang bentilik unta

mengdukan la\mirul Mukminin atas stratu perkara png merd<a sebutkan,

maka Muhammad btn Imran mernerintahkan kepadaku agar menulis surat
panggilan kepada Amlrul Mukminin untuk datang ke majelis bersama mereka
guna menyelesaikan p€rnrasalahan 1ang ada. Lalu aku berkata: tolong Jargan
alu Wng menulis surat karena la mengenal fulisanlnr. lalu ia berkata: fulislah.

Maka aku pun menulisnlB kerntrdian iil menandatanganinya, lalu berkata: derni

AIhh iangan sampat orang hin png merrgantarkannya selain engkau, maka

aku pun pergt ke ArRabi', dan menrinta rnaaf kepadanya, lalu ia berkata: Udak

ap&apa, hlu ia merrbaun surat tersebut kepadanSa, kerrudian Ar-Babi' keluar

dan berkata k€eada omngorang, dlrnana para pernuka Madinah tehh hadir

dalam maJelis: sesunsphnya Amfuul Mukminin menyampaikan salam kepada

kalian dan berkata: sesunsguturlra alar d pansil ke maJlls'pengadilan, dan alor

lihat fidak ada seorangpun 1nng datang kepadaln:, k€dka alm kehrar atau

mendekat k€eadah mengucapkan sahm. Kernudlan la kehrar dan dampingi
oleh Al Musaryib dan Ar-Rabi' sedargkan alq.r berada di belakangnya, dan ia
mengenakan kain dan selendang, lahr mengucapkan salam kepada orang-

orcmg, dan frdak ada seomngptrn png mendekat kepadaryra, kenrudian ia

terus berftrlan sampai dl rnalom kennrdlan mengucapkan salam kepada

Rasulullah $, kernudian menoletr kepada Ar-Rabf dan berkata: watni Rabi',

celakalah €ngkau, dm khawatir jika hnu Imran melihatku ia merasa takut
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kepadalar, hlu pindah dart rnAidftq,a, dan derni AIbh iika ia b€rlaku demikian
aku tdak akan mengangletuip seb4ai q3dtri sdamanla. Dan ketrka

melihatrrla dan ia sedang bersandar h melepaskan selendangnya dari
pundakn5a kernudkrn menrrtup dirin5ra dengannlra, dan ia lalu mernanggil para
p€rniliki unta, kernudian mernanggil Amirul Mukrninin, kernudian setelah

mereka menyampaikan tuduhan kepadanya ia mernufuskan mereka yang

benar abn1B. Dan k€fika ma$k ke rurnah h bakata kepada Ar-Rabi':
pa,gilah dan jil€ ia tdah banglot dan kehrar dari mereka rnaka panggilah ia,

hlu h berkata: u/ahai funlrul Mukminin, ia tdak akan datang kepadamu
keoali s€telah sdesai dari sernua otang, dan k€fika mdlk kepadanya ia
mengucapkan sahm, hhr h berkata: s€rnoga AIhh mernberikan balasan

atas agarnamu, Nabimu, nasabmu dan hhalihhmu dengan balasan

5ang l€bih baih aku telah mernerintahkan unfuk mernberimu rnng sepuluh ribu
dinar maka terinralah ia, dan hampir s€rnua harta b€nda lrfuhamrrnd bin Imran
adalah dari hubtrngan tersehrt $arikh Dinary, fr1. 32/i2G3271.

Riu,ayat ini iuga bisa dihhat di ldhb Al,lab,a.sh-Slnlth Al l{afi(z/?A\
Uftat Fga di AhbrAl Qfiat, dirnana Al @hi Waki' meriwaSatkan dari

ifur lain dari Nank h berftah Abu Dhaht M-Oanqtllt Ahrnad bin Bisyr bin
Abdul Wahhab mernkihhrkan kepada l€rni l6rIE Abu Ubaidilhh
menceritakan keeadah katanlp Ahu Ya'qrb menc€ritakan keeadalu katanya:
Namir As-qEibani menceritakan kepadalo l€tar{E aku adalah sekretaris
Muharnamd bin Imran, q3dtri !,ladhnh. Lah Abu Ja'fur Al Marshur
merurnikan ibadah haii....dan sdenrsn3p- Dan ada sedkil padanya

dari riuralnt hnu Asakir, dan ,rla s€dikit tambahan padarlla diantaranlra (lalu

k€pah dhi berftata: dengan ucapan apa aku $nernanggih\ts? Abul lfialifah
atau dengan narnarrga? Ia berkata: dengan namarya. Maka ia pun
mernanggikrya dengam narnnla, dan h pun hlu mendd<at kepadanya, lalu

sang q3dhi mernberikan ) (alfibar al qrdhat, 127, tahqiq Said Al-
Ulran0.

I(eempat: Penghorrnatanrryra terhadap ihnu dan ularna dan
pertolongannSa k€eada mereka unhrk mernentrhi

Adz-Dzahabi trerkata: Urnar bin AIi Al tvlaqdhni meriuaptkan dari HiqBm
bin Ururah bahwa ia masuk menernui Amirul l,trlsninin Al Manshur hlu
berkata: Wahai Amirul Mulmrinin, tolong batarlon hubnglttr. Ia bertan3p:

Berapa hutangrrnf Ia menftnrrab: Semtus ribu. Ia tledsata: engkau orang lrarg
faqih dan mulh mernpunpi hutang seratus ribu dan tidak nurmpu

mernbayamya? Ia menjarwab: wahai Amirul lvfukrninin, anak-anak-ku telah
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tumbuh danrasa, maka aku ingin mernbuatkan tempat tinggal khusus buat

mereka karena khawatir masalah-masalah mereka yang tidak aku sukai dapat

menggangguku, karenangB aku buatkan mereka ntmah, dengan penuh

kepada Allah kernudian kepada Amirul Mulcninin. Ia berkata: lalu i:l

mengulang-ulang atasryra menyebut, "Seratus ribu!!" menganggapnya iumlah
yang fantastis, kenrudian berkata: kami baprlon kepadamu serahts ribu. lalu
ia berkata: wahai Amintl Mukminin, berilonlah apa yang engkau berikan

kepadalar dengan lapang dada, karena alar pemah mendengar bapaklm

menceritakan kepadaku dad Rasululhh S bersabda, "funngsiap
memberilan suatu pantba*n dergan lapng dada, mala si panb*i dan si
penuima al<an dibql<ati oleh Allah." Ia berkata: aku mernberikanryla dengan

lapang dada. Dan ini adahh hadits murml lTartkh Islam32Zl.
Aku berkata: clan perkataan Adz-Dzahabt bahwa inl hadits mursal adalah

potongan pernbicaraan 3Bng sampai kepada Nabi $ 1;aifu ftarangsiapa yarg

memberikan....) sedanglran dialog yang terirdi antara khalffatt dan Hisyam

adalah riwaSrat Umar bin Ali Al Mtrqaddimi, !,altu perawt 1yang tsiqah dhsri para

perawi slphitnindarl HHEm bh Urrrnh Varg b@hdan lmam.

Ibnu Asalrtr meriwapflon dari Jalur Al Fadhl bin Hubab (Tsiqah Akt
Musnidu Al Ashr. Lban Al lutlan4 1340) la berkata alnr mendengar

Muhamrnad bin Salam Al Jamhi lfuW, Iuftan Al fMal,76LU la b€rkata: Al
t"tanshur ditaryaa: adakah kenllmafran dmla yarg bbfum endou peroleh? Ia
berkata: adu satu hal, yattr aku dudrrk dt singgasarn hh.r para ahli hadits duduk

dbekitarlnr, hh ,uru tulb berlata: shpakatr png engkau sebutkan sernoga

Altah merahrnatinur? Ia berlota: lalu datanghh para mentert kepadanfa

membawa tinta dan kertas, hlu h berkata: kalian tdak selwel mereka, mere*a

adalah orang yang sobek palralanrryra, kakinlE, pan}utg

rarnbr-rkga, lu"r di segala penfuru, para pencari hadits Varikl, Dfunasja, fl
sebelumn1n,329l.

Riwayat ini iuga disehrtkan oleh Adz-Dzahabi dari Jalur Abu Khalifah dari

Muhamrnad bin Sahm dan pada b€lan akhir db€builGn: !,arg p@ahpecah

kakinSra, paniang rambuhrla, kurir di segala penJuru dan para pencart hadits

Varikh Islam, jil sebelumryra, 47 Ol.

DiriwaSratkan juga oleh lbnu Kabir dengan redaksi: paEI penernpuh jarak

perjalarnn 5nng sangat paniang, terkadang di lrak, terkadang di Hijilz dan

terkadang dt q,am @l Bfulnh m ArNlnphl0/lilL
Waki' meriwayatkan katanya: Bapaklm mernberitahukan kepada kami,

katan5ra: Bisyr bin Al Mifdhal berkata: Sav,runr menceritakan kepada kami
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katanya: frdak ada sesuatupun yang mengganpl dahm dtoiku kecuali aku
sampailon langsung kepada Abu Ja'far. Ia berkata: alu b€rkata kepadaqa:
urahai Amirul Mukrrinin, sesungguhnp Al Hasan p€rnah berkab:
sesungguhnya bukti kebenaran suafu perkataan adalah arnal perbuatan, maka

bamnssiapa Snng arnal p€rlruatannta sesuai dengan perlotaannya ia sdarnat,

dan barangsiapa prg tdak s€suai perbuatan dagan mdo ia
celaka, atau seperti 1ang dikatakan oletr Al Hasan, hlu Abu Jafar berkata:

benar apa 5ang dikatalen oletr Al Hasan tAkhbr QillntZl62). Aku trerkata:

dan Bisyr bin Al Mifdhal adalah tsiqah dan ahli ibadah (7Wb,7O31.
IGlirna: Kehidupan Al Manshur 5ang s€derhana dan tsuh dari segah

b€nfuk dan kemegahan.

Ibnu Asakir merir,rn5ratkan dari plur Muharnamd bh Al Haan bin Duraid,

Ar-Ra!,lrasyi mencertakan kepada kami dad Muhammad bh Sahm ia berkata:

adalah budak p€rempuan Al l\danshur mdihat patoanrya sobdq lalu h
bcrftata: sang lfialihh paloiannlra sobek!! Itlaka ia (Al lrlarshur) bertah:
cdakalah engkau, Udakkah engkau p€rnah mendengar pertotaan hrm
Hararnah: dan seorang pernuda mendapati kehorrnatan s€dang sMangnta
Ltsary dan saku pat<aiannya scfrr*,, Varifi? Dbnasg,328). Allr berkata: dan

Itttuhammad bfoi Al Hasan bfoi DuraH diambil riurayafoiya dalam seFlrah, dtonana

Al Khafih Al BagMadi b€rkata dalam blografinla: ia adahh keeah para uhrna
dalam menghapal batnsa, rnsab dan syair. DanquEni tlerkata: h adahh
orang yang sangat luas hapalannp (tarikh BagMad, 2/1951, dan Ar-Ra!,lnsyi
(AI Abbas bh Al Faraj) adahh biqah hn palcr syah dat'r batrasa lTaMfr Al
l{antml,3l33), dan Al Jamhi adahh jujur seperfr yang telah kami sehrtkan
sebehrmrya.

Oletr karenanfia Abu Bakar Al Ja'abl berkata: kebesaran para raftr 5ang
bercampur pal€ian para ahll ibadah mernbuat hat senang menerimanlp dan

nnta seluk memandangnlia (Tafikh Ishm456l.
Di atas telah kami sebutkan ketika mernbahas terrtang kepernimpirnnnya,

dimana ia berada di barimn terdepan kedka melawan kelompok Ar-Ruurardhh

Fng mernusuhi khilafah dan menyedu istanar{E ia mernmlukkan

keberaniann5ra dan menerrbus barisan musuh dari orang:omng ahli bidah dan

b€rhasil mengalahkan mereka bersama beberapa orang caF dldo'taqn lang
ada pada wakfu itu, karena para tenhra ktnlifah sdang betada di sefrrnhh
wilalph negeri.

Keenam: Kondisi ekonomi di masa khalifah Abu Ja{ar Al lvlanshr-r.
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Adz-Dzahabi berkata: @a masa ihr harga barang-barang dan perdagangan

mengalami kernakmurannlB di kak, dimana harga seekor domba hanya safu

dirham, unta empat dirham, l$rrna enam puluh ri'tl (1 ritl:8 ons) hanya safu

dirham, minlak gor€ng enam puluh ritl sahr dirham, keju delapan ritl satu

dirham. Abu Naim berkata: alar p€mah lihat orang menyerukan dagangann5n

dagrng kambing enam puluh Rithl safu dirham, rnadu sepuluh dirham Vankh
Islam, jihd sebelumnp, hahnran 34).

Setelah menyebutkan harga bararg bamng png demikian murah, AI

Khatib Al Baghdadi berkata: oleh karena rzrsa alrnn dan harga yang dentihian

mumh pendudulmp pun htambah s€hingga pasar menjadl sangat padat

sampai-sampai seorang pejahn kaki k€sulitan menembus ke dalam pasar

(Tarikh BagMil10/9D1.
Aku berkata: Pada rnasa yarrg sedernihian makmum5n, khalifah Al

Manshur masih meng€nakan pal@ian yang sobek dan bertambal dan tldak
peduli dengan kedudukann5n karena sargat berhattshat terhadap harta milik
umum. Dan supaya tergarnbar dahrn b€nak perrrbaca bagaimana sosok

khalifah Al lvlarshur, lorni ingin mernh.rat perbardingan anhra masanlra

dengan masa selorarg, dinrana pada nrasa sel€rang di negara seperti

Venezuela mfsahp para dernorsban kennr ke Jahn-jalan menghuJat presiden

lahr poli"l menghahngl mere}a dengan kendaraan bala, gas atr rnata dan

terkadang dengan pefuru, scrnentara sarg presden drjaga k€tat oleh pasulon
pengaural dan para pendulnmgnlra dl lstana, akan tetapi beranikah presiden

Venezuela (yang dijuhh bapak pernbda orangorang miskin dan lernah) turun
ke jarlan bersarna para polbi dan pengewalnya ilnrt menghadang pan
demonstran dan mernerangi mereka, tUak mungkin sama sekali. Sementara
khalihh AI Ivtanshur a bemda di barban paling depan bahwa di depan para

dan pernbanfunSra k€fika Urnnya dlserang kelompok Ruwardiah
dan png lainnln, dan ia m€mrnggang seekor kdedat atau kuda mernerangi

mereka dengan sargat b6ani tanpa merasa talut sedikitpun!!

Ketuiuh: Gerakan ilmiah pada nra khallhh Al lvlanshur.

Adz-Dzahabi berkata: di istana tri para ularna berkumpul unfuk menulis
hadits, ftqih dan tafsir. Ibnu Juraij menulis di Mekkah, Said bin Abu Urubah,
Hammad bin Salarnah dan selain keduanya menulis di Bashrah Auza'i
menulis di Syam, Irnarn Malik menulb kitab Al Muurattha' di Madinah. hnu
Ishaq menulis berita tenAng pepenar(Fn. Muammar menulis di Yaman. Imam
Abu Hanifah dan yang lainqa menuts fiqih di Kufah. Sufi,an Tsauri menulis
buku Al Jami'. Husyaim menulis bukutr-rhm5ra. Al-taits menulis di Mesir, hnu
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lxhai'ah, Ibnul Mubarak, Abu Yusuf dan hnu Wahab. Buku-buku menjadi
bunyk. Dan ditulishh buku bahasa arab, seiarah dan kejadan-kejadian
manusia. Dan sebefum nnsa ini kebaqBkan para ularna mernbicarakan
terrtang hapalan mereka atau meriwaptkan ilmu dari lenrbaran{embaran png
slnlrih narnun befun tertib, sehingga altnmdulillah meruntut ilmu menladi
mudah dan sistern trapahn purn mulai berkurang lTarikh Islam, jilid

s€behmrrya, tnhrnan 13).

Yang terpuii dan 57aag tercela dari khatfah Abu Ja'far Al
Manstrur

Tdah l€rni sebutkan berloli-kali bahwa seprah abaGabad p€rtama SEng
mulh adahtr serantr p€n€mpan akidah tauhkl dan syariat Islam 1ang
b€rlarE$rB l<ir&ldra sampai tahun 220H, s€perti ditapkan oleh sebagian

ularna Ishm, karena pada tahun itu genemsi kdga yang mulia pifu tabiit
tabh (pereih.t tabtui) bemkhh, lihat Faffirl Baad syarh Shahih Eh*hari, 3651,
bab fadhail shahabah (dan s€hmh yang agurg ini mesldpn diurarnai berbagai

rrErcarn berrcary\ fihrah dan darah unhrk mengokohlon
pernerintatran, akan teiapi sera global h adalah sqamh Spng p€nuh dengan

teladan keadilan, kelufiran, krdepend€nsi qadha, uhrn,
pen@ran keadilan antara rnaJrusia, pep€rargan dan penakh-rkan atas

serurnhh negcri dan perbailan mast/amkat. Mmun sEirrnlah orang ahli bid'ah
dan mengih.di haura naftun3p berusaha unfuk merpdai s€Jamh ini dan

menaor€qg biograft para khalihh sampal-sampai sebagian merelo men5ratakan

bahwa ajaran Islarn tdak diterapkan kecuali bebenapa kurun u,altu saia, dan ini
t€ntr ldafon 1Bng tltak benar sarna sekali.

Dan kami telah menjdaskan s€cara panjang lebar sisi+bi pencorengan atas

biografi para khalihh 1nng tdah lalu, dan disini kdka kami mernbahas tentang

biografi Al lvlarshur kami ltatalran bahwa AI lvlanshur telah di zhalimi oleh

sefrrah dan l€rni tnnrs meimrslonrya. Dan jika ada sesratu 3Bng tercela atas

diri Al lrlanshur, pitu k4eprnanryra terhadap orurgorang SBng menentang

khilafah 1nng m€nyebabkan teridinp p€rhmpatran darah, sebagian ada png
benar dinrara para atrli bilah menyerang istana khalifah dan bemsaha untuk
m€nggulinskanrya, dan sebaghn Fng lain tfrlak benar, dan 1nng saya makzud

dengannya yaifu dengan anak-anak parnannya laihl
Muhammad dan Ibrahim pba Abdullah bin Al Hasan radhiallahu anhum,

merela adalah satu kehrarga lraifu bani Abbas dan banl Ali. Dan meskipun AI
Marshur berusaha kems nfuk mencari keduaqn unfuk merninta kerelaannya
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sebelum terjadi peperangan, natnun bukan Al Manshur saja yang pantas dicela

akan tetapi anak-arnk pamannlp juga pantas dicela. Namun bagaimarnpun,

Allah Yang lebih tahu tentang perhrmpahan darah tersebut kenapa ia teriadi,

dan Al Manshur sadar bahwa ia telah melakukan dosa 5rang besar.

hnu Asakir meriwayatkan dari berbagai iafur bahwa ia memohon ampun

kepada Allah dari perbuatan dosa 5nng besar, dan bertaubat sebelum

meninggal dunia (lihat biografinSra dalam Tarikh Dimas5rS, diantamnya adalah

riwalnt dari jalur AI Hakam bin Utsman ia berkata: Abu Ja'far Al Manshur

Amirul Mukminin berkata k€fika hendak meninggal dunia: Ya Allah
sesungguhn5ra Engkau Mengetahui bahwa alm telah melakukan perbtratan dosa

yang besar karena keberanianku atas-Mu, dan sesungguhn5la Engkau

mengetahui bahwa aku taat kepada-Mu dalam perkara Srang palins Engkau

cintai, 5raitu kalirnat q,nhadat (aku b€rsal$i bahwa tidak ada Tuhan selain Allah)

secata mumi dad diri kami unfuk-Mu dan bukan karena pamrih atas-Mu." Ia
berkata: kemudian ia meninggal funb,(Tarikh Dtunasjq, iilid sebehrmnya343).

Adz-Dzahabi men5rebutkan dalam biografrnya secara ringl€s dan berkata:

dan telah dis€butlon beritanya dalam kdradian-keiadian yang menuniukkan
bahwa ia adalah khalifah bani Abbas 1aang paling keram, w{bawa, pernberani,

teguh, idealis, keras, gerur mengumpulkan harta, enggan hura-hura, €n6x1an

main-rnain, matang pikiranrryra, senang dengan ihnu dan sastera, pakar
psikologi, banlak membunuh rnanr-rsia hingga keraiaanry;a kokoh berdiri, dan
seczrzl keseluruhan h kernbalt kepada keadilan dan agama, dan ia dikenal
tekun mehkukan shalat dan kagama, dan ia adabtr orang 5Bng hsih dan
biiak, pantas menftdi khalifah (tarilfi Islarn, jiM sebehmryra, ffi\.

Alnr berkata: dan lami tehh menyebutkan seiumlah berita seperti yang

diriunyatkan oletr para selarawan (ltabari, Baladzari, Al Basawi, Khalifah, Al
Khaub AI BagMadi, Ibnu Asakir, hnu Katsir, Adz-Dzahabi dan 1Bng hin-
lainnya) png mengindikasikan bahwa ia adalah l*Elifah lang sangat teguh
pendirianrya, bemibaun, sederhana dahm berpalaian (sep€rt hahlra khallfah

Hiryam bin Abdul lvlalil0, iauh dari htrrahura, sangat hormat terhadap para

ulama, qadhi dan otang:orang arhud, kondisi ekonomi mapan dan gerakan

ilmiah maju dengan pesat pada zamannya. Itdaka semoga Allah mengampuni
tranrba-Nya dan sehrruh hamba-f.I!/a 1Bng berinran. Kenapa kita tdak
menyebutkan sehrruh kebailonnSn dlsamping kesalahan dan kelmranganrya,

dan kani diperintatrkan agar tldak m€ngunngi hak manusia sedikitpr:n.

lalu bagairnana iika salah seomng rnanusia tersebut adalah khalifah AI
I\{anshur yang menguasai separoh dunia di masa lalu selama dua abad leblh
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PENGANGKATAN AL MAHDI

SEBAGAI K}I,ALtrAH

Pada tahun ini Al Mahdi, pitu Muharnrnad bin Abdullah bin

Muhamrnad bin Ali bin Abdullah bin Al Abbas, dibaiat dan diangkat

sebagai khalifah. Pernbaiatan ini dilahd{an di Mekah pada pagi hari

meninggalqn Abu Ja'far Al Manshur, !,aitu hari sabfu tanggal enarn

dailhijjah tahun seratus lirna puluh ddapan. Dernikian menurut

Flisyarn bin Muharnrnad dan Muharnrnad bin Urnar dan selain

keduanya.ffi

hrnnya, h muhi m€rnbangun k*kota mengiluti f@k para penaanmtp
pinr h*ralihh Umar bin l$rattab dan khalifatrkhalifah se$dahnlra dari bani

Um4,!Iah. Pada rnasanya geralcan ilrniah rnalu pesat, dan lahtolah uhrnauhrna
tersohor di masanya. Kordisi ekonomi pun sangat rnaknur dan kerpibawaan

qadha dan p€radilan diiuniung tinggi... dan sctenrsnya. Dan lorni tdak
m@gingkari k@ bahkan kami menyebutkannlp dan ia
s€rdfoi mengalnrirya. S€rnoga Allah merahrnatiqB dan Dia adahh sebaik$aik
Pernberi kepufusan.

ffi lr,Ia5roritas sefrrawan sepalat bahwa Al MaMi dibaiat pada bhun 158H
s€telah kernatian bapaknya Al Ivlanshur di Mdah, dan AI ltlahdi berada di
Baghdad. Dan tampalnap para pernuka, menteri &n maula delat Al l,tanshur
tdah mernbaiat Al l\,Iahdi saat keperghnnya ketka Al Manshur rneninggal

dunia, kernudian mereka mengirimkan surat pernbaiatan dan lain

kepadanyra. Dan sampailah urat kepadanya setelah beberapa hari di BagMad
(ternpat tinggaln!,a) -istana htihfatr- seperti dis€butkan oleh AI Khatb Al
BagMadi: dan ia diangkat sebagai khalifah ketika Al Manshur meninggal dunfti

di Mekah, dan 5nng merrerintahkan adahh Rabi' bh Yunus,

dan 1ang menlampaikan berita adalah Manarah Al Bartari perrrbanfunya,

pada hari selasa brEgal enam belas dailhiijah, dan AI Mahdi kefika itu bemda

di Baghdad, dua hari setelah sampai kepadanya berita png dibawa oleh
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Al Waqidi mengatakan: la dibaiat sebagai khalifah di Baghdad

pada hari kamis tanggal sebelas Dadhijjah pada tahun ini.434

Ibunyra Al Mahdi adalah Ummu Musa binti Manshur bin AMullah

bin Yazid bin $,rammar Al Himyari.+ss

PENGANGKATAI.I AL T,TAHDI SEBAGAI KFIALIFAH

MUFI.AMIVTAD BIN ABDULIAH BIN MUFI,AMIVIAD
BIN ALI BIN ABDULI.AH BIN AL ABRAS+SE

Manarah ia diam dan tdak merrberihkan hal tersebut, kernudian pada hari

kamis ia menlampaikan pidato kepada omngotang dan men5rampaikan kata

belasungkawa kepada khalifah Al Manshur, dan ia pun dibaiat secarcr umum,
pih: pada tahun semtus linn puluh dehpan $arikh fuhdad 5/391), dan

dernikianlah tampak jelas hubr.rngan antara riwayat Al Waqidi dan riwayat

His5ram yang p€rtarna seperti disebutkan oleh Thabari dengan riwayat Al
Waqidl.

+sc Makzudnya bahwa rnanusia menrbatahya ketika ia tidak ada diternpat

!,aitu Mekah, kernudian ia dibaht hgl setelah pertengahan darlhijFh pada

tahun 5ang sama di Baghdad (Tarrkh hgW 391) dan lil:e,t lv4l Bidawh vm

An-Nihaeh 8n61.
'135 Al Khatb Al Baehdadi meriwayatkan dari Abu Hassan Az-Zfirdd, ia

berkata: Pada tahun 158 H, Al MaMi dibalat, ibuqB adalah Ummu Musa binti
Marshur bin Abdullah bin qiahr, hirgga jadilah ia anak keturunan banl Himlrar

Vankh BryMd5/392) dan lilrcrtlTartlfi Al KhalikhZSZl danlAl Ma'rifah wa

At-TarikhL/251.
s6 Seluruh literatur sejarah sepakat, di antaranp Vadkh Ath-Thabrl, At

Iuta'rtfalr, Tarikh Basawi dan TariH, N Ktnllfafit bahwa Al Mahdi telah dibaiat

sebagai khallfah kaum muslimln pada tahun 158 H, dan ini terjadl setelah

kernatian bapakn5ra yaitu Al l"lanshur. Al Basawi meriurayatkan katan5ra:

Salamah menceritakan kepada kami, Ahrnad berkata dari Ishaq bin Isa dari
Abu Ma'qnr ia berkata: adahh Abu Ja'hr menunaikan ibadah haji pada tahun

serafus lima puluh delapan, dan meninggal sehari sebelum hari taruuigah, dan
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Pada tahun ini Ibmhim bin YahSn bin Muhamrnad bin Ali

diangkat menjadi amirul hajj pada pelaksanaan ibadah haii bersama

kaum muslimin, dan -seperti disebutkan- bahwa Al. Manshur telah

mer,rrasiatkan hal tersebut kepadanya.€7

Pada tahun ini png menjadi gubernur Mekah dan fhaif adalah

hrahim bin Yahr bin Muhammad bin Ali bin Abdullah bin Abbas, dan

Snng menjadi gubemur Madinah adalah AMushshamad bin Ali. Yang

menjadi gubemur Kufah adalah Arnru bin hrhah Adh-Dhabyi saudam

Musayyib bin Zuhair- dan ada yang mengatakan: Bahura gubemum5ra

adalah Ismail bin Abu Ismail Ats-Tsaqafi. Ada 1nng mengatakan bahwa

ia adalah maula bani Nasr duri Quir. Yang merridi @hinya adalah

Syuraik bin AMullah An-Nakh'i. Dan gnng merrladi penanggung jawab

bidang upeti adalah Tsabit bin Musa. Dan png merriadi gubernur

Khurasan adalah Humaid bin Qahthabah. Dan png meniadi qadhi

Baghdad merangkap qadhi Kufah adalah St/umik b,h Abdullah.

Ada Srang mengatakan bahwa qadhi Bdtdad pda u,aktu Al
Manshur meninggal dunia adalah Abdullah bin Muharnmad bin Shafr^ran

Al Jumahi, dan 5nng meniadi qadhi Kufah s@ara khusus adalah Syuraik

bin Abdullah. Dan ada png mengatakan, bahwa Syumik meniadi qadhi

Ifufah dan irnam shalatuiya.

rnasa khihfahnya berlangsung selama dua pnrluh lima tahn lorang figa hari,

dan orang-orang menrbaiat Muharnamd bin AMullah btur !,fuhammad bin Ali
bin AMullah bin Abbas (Al Ma'rrfah L/251, dernikian ltrga Khalifah

menyebutkan pembaiatan Al lvtahdi sebagal Amtul lfulsninin terrnasuk dalam
keldian tahun 158 H dan lil:mrt(TarrkhAl KlnhfahAS4.

€7 Dernikian juga pendapat Al Basawi dalam W lukrilah vn At-Tarit<h

L/251dan khalifah dalam lTarikh Al Khalikh2S2l.tlarrg saf,r keduanyn tidak
men5rebutkan, bahwa hal ifu terjadi dengan wasiat langsrtrtg dari Al Manshur

sebelum ia meninggal dunia.
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Yang menjadi kepada polisi Baghdad pada waktu meninggalnya

Al Manshur -seperti disebutkan- adalah Umar bin Abdurmhman saudam

AMul Jabbar bin Abdurrahrnan, dan ada ynng mengatakan Musa bin

Kaab.

Yang menjadi penargpr{I jawab bidang upeti di Bashrah

adalah Imamh bin Hamzah. YanS menjadi qadhi dan imam shalahln

adalah Abdullah bin Al Hasan Al Anbari, dan png menjadi p€nanggung

jawab atas keamanannya adalah Said bin Da'l4.'Be

Seperti disebutkan oleh Muharnrnad bin Umar, bahua pada

tahun ini orang-omng teftena wabah penlnkit yang sangat dahslnt.

MEMASI'K TAHI.JN 159 H

BERITA TENTANG I(EIADI,AN.KEIADIAN YANG
TER.IADI PADA TAHI.JN INI

Di antam kejadian pada tahun ini, adalah peperangan di musim

panas rcng dilakukan oleh Al Abbas bin Muhammad hingga sampai di

Ankara, dan di barisan patng depan ada Al Hasan maula dekat. Al
n{anai mengikutsertakan kepadan5ra sekelompok orang dari para

panglima l(hurasan dan Snng hiruryn. Dan adalah Al Mahdi keluar lalu

berpusat di Bamdan dan sirggah disana sampai Al Abbas bin

Muhammad menyelesaikan tugasnya, dan fidaklah Al Abbas

memberikan jabatan k pada Al Hasan lalu mencopohya. Dan dalam

peperangan ini Al Hasan berhasil menaklukkan salah safu kota Romawi,

438 l-ihat daftar nama-narna gubernur dan qadhi pada akhir masa khitafah

Al Mahdi.
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dan pergi dengan selamat tidak seorang pun dari kaum muslimin yang

terluka.€9

Pada tahun ini Humaid bin Qahthabah meninggal dunia, dan ia

adalah gubemur Al Mahdi di l(hurasan. lalu Al Mahdi mengangkat Abu

Aun AMul Malik bin Yazid sebagai penggantinya.

Pada tahun ini Hamzah bin Malik diangkat sebagai gubernur

Siiistan, dan Jibril bin Yahp diangkat sebagai gubernur Samarkandi.m

Pada tahun ini Al t'{ahdi mernbangun nrasjid Ar-Rashafah.441

Pada tahr.rn ini ia mernbangun dfudirgnta dan menggali

paritrya.

Pada tahun ini Al Mahdi m€ncopot Abdushshamad bin Ali dari

iabatan guberrur Madinah dan menganglot Muhamrrad bin Abdullah Al

Kabiri sebagai penggantinla kernudim mencopotrga. Dan mengangkat

LJbaidillah bin Muharnmad bin Abdurrahrnan bin Shafiran Al Jurnahi

sebagai penggantiny6.aaz

4s9 Khalifah sunrber barfra dan secara ringkas:

dan adahh AI Abbas rnasuk dan meqrcbarkan bala tentaranya, lalu kernbali

demgan selamat dan mernbawa rarnpasan Vatlth Al Klnlihhz83l.
4tt0 Uhat daftar narna-narna gubernr.n dan q3dhi pada al*dr masa Al ltlahdi.
4r D"mikian iuga diletakan oleh Al Basaw W Ma rifah ua At-Tarikh

7/261
442 N Basawi menyebutkan bagran kedua tentang pengangkatan dan

perrecatan pdabat khalifah, dan berkata ternasuk kgadian yang terjadi pada

tahun ini: pada tahun ini Muharnamd bin Abdullah Al katsiri dicopot dari
jabatan gubernur Madinah dan digantikan oleh Ubaidillah bin Muhammad bin
Shafr^,an Al Jumahi @l luk'rikh l/271.

Ath-Thabari menceritakan sebelum halarnan ini tentang masalah

pencopotan Isa bin Musa dari jabatan prtra mahkoh dan digantikan oleh oleh

Musa AI Hadi putranlB Al MaMi, dan ia sejumlah perincian

yang tidak kami temukan riwalat lain 1nng memguatkannya dari literafure png
lain, hanya saja Al Basawi sejarawan bnah menyrebutkan sumber berita dan

berkata: pada tahun ini 159H Al rnahdi bersike,ras unfuk mernbaiat putranlra
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Pada hhun ini Yadd bin lvlanshur -parnan Al Mahdi- diangkat

menjadi arnfoul hafr dalam pdal$anaan ibadah haji bersama oftmg-orang

ketika datans dari, Yarnan; lalu Ahrnad bin Tsabit menceritakan

kepadaku dari orang yang menyebud<ann5ra dari Ishaq bin Isa dari Abu

Ma'qnr. Denrikian juga perdapat Muharnamd bin Umar Al Waqidi dan

yang lainnya Dan kepuhngan Yail bin Manshr.n dari Yaman adalah

atas perintah Al MaMi r.rntuk dbndat sebagai arnirul hajj, disamping

karena ia merasa rindu kepadanp dan supaya dekat denganny'a.ffi

' Pada tahun ini yang rrurpdi guberl.r Madinah adalah

Ubaidilhh bin Shafrmn Al firrnahi. Dan gBng rnerfadi imam shalat di

Kufah adalah Ish4 bh Shabah Al lftdi. Dan 1png meniadi pqumggutg
jaunb bi&ng upd adalah Tsabit bin Musa. Dan 1nng menjadi gdhinSn

adahh qrcik bin Abduthh. Dan 1nng rrrcrgldi imam shalat di Bashmh

adahh Ab&d fdafik bin A1rytrb bin Zrahpn ArFl{amiri dan perranggung

iawab.atas adahh Urnarah bin hamzah. Dan penggatinya

atas hal itu adalah Al l{asur btr Abdulhh bin Muslim Al Bahili. Yang

menjadi gdfriri5p adalah Ubaidilhh bh Al Hasan. Dan yang menjadi

guberrnr Ifur Dilah, I(ur Ahaunz, Krn persia adalah Urnarah bin

hamzah-d .!n yary; merriadi gub.rr,* As-Sird adalah Bisttnrn bin Arnru.

Dan png merrlrdi gubernr.r Yarnan aadahh raia' bin Rauh. Yang

menfrdi gub€rmr Yarnarmh adalah Biry bin Al Munddr. Yang meniadi

gub€rru Ktnrmsan adalah Abu Arm Abdld tt{afik bih !/azid. Dan 5nng

menladi gubernur Al idrah adahh Al Fadtrl bh Shahh . Yang menjadi

gubernr.r Afrika adalah Yadd btoi Haen. yarg meniadi gubemur Mesir

adalah Muharmmd bin Srlairnan Abu Dhamrah.4

Musa AI Hadi sebagai prtra rnahkd dan menoopdrla dari Isa bin Musa {,4/
Ma?ifahlml.

ffi DerniHan ,uga p€ndapat Al Baauri W lvb'rtrah 1/261 dan Khalifah
dalam tarildrry P83).

4't4 [:tr* daftar r:rnEFniurE gub€rnr dan qdh pada akhir masa khilafah
Al MaMi.
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MEMASUKI TAHUN 168 H

BERITA TENTANG KEIADI,AN.KEIADI,AN YANG
TER.IADI PADA TAHUN INI

(BERITA TENTANG KELUAR}.TYA YI'SUF AL BARM)

- Di antam kqadiran yang terldi pada tahun ini adalah keluamSn

Yusuf bin lbrahim, atau 1Bng disebut dengan Yusuf Al Barm di

Khurasan bersama para pengihtrya Fng irgkar dan menentang Al
Mahdi -seperti yang dihlairn- atas sosok dan biogmfinya. Dan

bergabunglah kepadan5la squmlah omng lBng sangat banyak. Maka

berangkaflah Yadd bin Mazid kepadarUn dan berternu dengannya lalu

keduanya saling berpemng hingga alrtrimgn ia disandera oleh Yazid dan

dibawa kepada Al MaMi, ia dikirim ksarna sejumlah sahabatrya,

hir,gga kefilo sampai di l,Iahrarmndi b difunggangkan diatas keledai dan

wajahnya dihadapkan kepada ekor keledai sedanglon para sahabatrya

diatas seekor kdedai, lalu mereka dirnasuklen ke teras dalam kondisi

demikian, dan dihadapkan keeada Al MaMi, lalu Al Mahdi

mernedntahkan kepada Hartsarnah bin A'yun unfuk memotong kedua

tangan dan kaki Yusuf, dan merrukul tenglculrgp dan tengkuknya pam

sahabatrya, lalu menyalib mereka di jernbatan sungai Dulah yang paling

tinggi, dihadapan bala tentam Al Mahdi. Dan alasan Al Mahdi kenapa ia

menyuruh Hartsarnah unfuk mernbunuhn5n, karena ia telah membunuh

saudaranya Hartsamah di l{hurasan.ffi

4L5 Khalifah menguafl<an sumber b€rita ini dan berkata: pada tahtm ini
(160 H) Yusuf Al Barm nnrncul di Khurasan, lalu bertemulah ia dengan Said
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BERITA TENTANG PENCOPOTAN ISA BIN MUSA
DARI JABATAN PI.JTRA }'IAHKOTA DAN

PENGANGKATAN MUSA AL HADI SEBAGAI
PENM

bin Sahm bin Qr.rhibah bin Muslim bin Amru dan b€rhasil dikalahkan oleh

Sail, lalu bala tentamnp dimusnahkan lTarikh Al Klplifah2S3).
445 61 Basawi merqpbutkan terma$k kdian pada tahun ini (159 F0

seperti 1nng lorni sehrd'ran, batu,a Al LfaMi bersikems unfuk mencopot Isa

bkr Musa dari iabatan prba rnatrkota. Tebh db€butlon oleh seiumhh riwayat

5rang m€nguatlcn $rnb6 utama b€rita ini dan pilato Isa bin Musa dengian

ringkas dari apa 1nng di;efudmn oleh thabari tanpa men@utkan laniutan
p€rincian yang l€rni rnankkan dabrn kdompok 1png didiarnkan fiihat 8/125),
dknana Az:?:tbq bin Bal*ar rnernil4pfl€n dari q/abib bin S!,aibah seorang

seJarawan asal Bashrah lEng lpng sargat tersohon, urafat pada tahun 162H,
bahwa Isa bin Musa lernah (tidak cakap berbuat), rnaka ia ingin mendengar
perkataannSra. talu pada sil.Etr rnalam Al tt{ahdi mengutus Bakler kepadaku

ke nrasjid untuk mencopot Isa bin tt{usa. It{al€ @a keesokan harinya aku

bemnglat dan menddrat ke mimbar. t-afu daAnghh Al Mahdi dan naik targga
mimbar sampai dan datangbh Isa bh Musa lahr ia naik mimbar
sambil menyela rnatanya sampai b€rada di bamhnlp, hhr aku berkata: telah

datang apa !,ang menjadi bahan pernbkaraan, lalu AI Mahdi mengedipkan
matanya kepadanp dengan menegakkan dangnya, maka h pun berdiri dan
berkata: ya Allah segah prJi bagiMu, dan s€ala kesyukuran untuk-Mu, dan
Engkeilah ternpat mernohon pertohrgan, !n Alhh sesungguhng,a Engkau

menfftahui bahwa aku tdal( mdepaskannp keqrali untuk mencegah
perturnpahan darah kaum muslimin, dan alru telah melepaskan baiat dad diriku
dan membaiat Musa bin Al MaMi. Kernudian ia mernalingkan waFhnfia
kepada Al Mahdi lalu mengr.rsap targanntp atas targannya (Al Akhfur Al
Muwa{tAajat166l.

Alm berkata: Berita ini menguatkan apa lnng disebutkan oleh Thabari pada

18/1251 bahwa Isa bin Musa berpklato dihadapan oftrrg-orang dan

mernberitahukan kepda mereka bahura ia melepaskan dirinlp dari jabatan

I
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Pada tahun ini Ubaidillah bin Shafunn Al Jumahi meninggal

dunia, ia adalah gubemur Madinah, dan diganti oleh Muhammad bin

Abdullah Al Katsiri, dan tidak beberapa lama ia pun dicopot dari

jabatannya oleh khalilah Al Mahdi dan digantikan oleh Zufar bin Ashim

Al Hilali. Dan Al Mahdi mengangkat AMullah bin Muhammad bin Imran

At-Thalhi sebagai qadhi Madinah.4T

Pada tahun ini AMussalam Al Khariji keluar lalu ia dibunuh.

Pada tahun ini Bustham bin Amru dicopot dari jabatannya

sebagai guberrur As-Sind dan digantikan oleh Rauh bin Hatim.48 Pada

tahun ini Al Mahdi menr.rnaikan ibadah haji bersama orang-orang, dan

mengangkat putran5n Musa sebagai penggantinya sernentara dan

dibantu oleh Yazid bin Manshur paman khalifah AI Mahdi sebagai

menteri dan penasehatnya.'l49

Yang meniadi Imam shalat di Kufah pada tahun ini adalah Ishaq

bin Shabah Al Kirdi, dan png meniadi qadhin5p adalah Syumik. Yung

menjadi gubemur Bashrah dan sekitamya, Kur Djlah, Elahrain, Oman,

Kur Ahwaz dan Persia adalah Muhamamd bin Sulaiman. Dan png
menjadi qadhi Bashrah adalah Ubaidillah bin Al Hasan. Dan yang

menjadi gubernur l(hurasan adalah Mm& bin Muslim. Dan yang

menjadi guberrur Al Jadmh adahh Al Fadtrl bin Shalih . Dan png
menjadi gubernur As-Sind adalah ltauh bin Hatim. Dan yang menjadi

putra mahkota dan mengundurkan diri unfuk menjaga persafuan dan kesatuan

kaum muslimin serta mengedapankan kernaslatratan mereka dari kernaslahatan

diriqB, Walbhu a'latn.
47 l:hat daftar nama-nama gubernur dan qodhi pada akhir masa khilafuh

Al Mahdi.
448 Lihat daftar nama-nama guberrur dan qadhi pada akhir masa khilafah

Al Mahdi.
49 Khalifah berkata: lalu Amirul Mukminin Al Mahdi menetapkan

pelaksanaan ibadah tlrrji lTankh Al Klnlikh 283) dan dernikian iuga kata Al
Basawi (Al Ma'rifah l/271.
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gubemrur Afrilo adalah Yazid bin Hatim dan png menjadi gubemur

Mesir adahh Muhamnnd bin Sulairnan Abu Dhammh.aso

MEMASUKI TAHUN 161 H,

BERITA TENTANG KEIADI,AN-KEIADI,AN YANG
TER.IADI PADA TAHUN INI

Di antam kqadan Snng t€rlxdi pada tahun ini, adalah keluamya

Hakim Al Mu6rrra' di Khurasan dari salah safu desa yaifu Maru, -dan
seperti disebtrtkan- ia merryatakan adanya reinkamasi, dan itu kembali

kepada dfoir5a sendiri, hal ini telah menyesatkan banyak orang,

sehirgsa iil menidi scok SBng lnrat dan menriliki pengikut lnng ban!,ak

sampai ke s€b€mng silr{gai. Mal<a Al Mahdi mengirimkan para

panglirnarrya unfuk merneranginya, diantarany'a adalah Muadz bin

Muslim yang u,akfu ifu meniabat sebagai gubemur Khurasan, dan ikut

serta bersarnanya Uqbah bin Muslim, Jibril bin Yahgn dan laits maula

Al MaMi, kernudian Al Mahdi secara khr.rsus mengutus Said Al Harasyi

unfuk merneraqlin!,a dan mernperbanfukan kepadanya sejumlah

panglirna- Mula-mula AI Mtrqanna' mengumpulkan makanan sebagai

persiapan dalam p€ng@ungan di benteng Bakasya.ast

..* Pada tahun ini Tsurnarnah bin Al Walid melakukan peperangan

di musim pan rs, ia singgah di DabQ, dan Romawi pun berkobar dan ia

sombong, lalu datanglah mata-matanln mernberitahukan hal tersebut,

@ I-ihat dafhr ndrd-narno guberrur dan qadhi di bagian akhir.
45r Al Basawi merapbutkan pokok berita dan mengatakan dalam rentetan

kepdian tahun (161 FI) : pada tahun ini Al Mu6nna' keluar di l(hurasan (.,4/

Ma'rifahL/zn.

rc8
- 

Shahft Tarilft Ath-Thabari



namun ia tidak mempdulikan berita yang mereka bawa, dan keluarlah

ia ke Romawi, dan p€nguasanln yaifu Mikail dengan cepat

menggerakkan rakyatnya, rnaka jafuhlah sejumlah korban dari kaum

muslimin. Adalah Isa bin Ali bernarkas di benteng Mar'asy pada waktu

ifu, dan pada tahun ifu fidak ada peperangan musim panas karena

untuk itu.452

Pada tahun ini Al Mahdi memaintahkan unhrk membangun

sejumlah istana di jalan menuju Mekah 5nng lebih ltras dari istana-istana

png dibangun oleh Abu Al Abbas dari Al Qadisiah sampai Zubalah, dan

merrerintahkan unfuk mernugar dan merenovasi bangunan istana Abu

Al Abbas, dan mernbiarkan rurnah-rurnah 1nng dibangun oleh Abu Jafar

seperti sedia kala, mernerintatrkan unfuk merrbangun pabrik-pabrik di

setiap persinggahan, memperbaiki tanda jamk perjalanan dan tempat

mendenrm binatang dan menggali s:runur-sllrnur bersama pabrik. Al
Mahdi lalu menugaskan Yaqthin bin Musa untuk menjadi penanggung

jawab terlaksananya prolrek ini. dan Yaqthin mengernban fugas ini

sampai dengan tahun 171 H, dan penggantinya dalam hal ini adalah

Abu Musa.

'152 Serrerrtara Khalifah menyehrdran b€rih ini secara terpencar anhra
tahun 160 H, dan 151 H. I-alu h mengatakan termasuk dalam rentetan
kejadian tahun 150 H: @a tahun int Tstrnarnah bin Al Walid bin Al Qa'qa'
bin lftulaid Al Abasi melalnrkan peperangan di mtrsim panas, ia berhasil
mernperoleh rampasan dan selarnat Vadlfi Al Khalifah 283), kemudian ia
mengatakan ketrka menlrebuitkan keradian SnnS terfdi pada tahun 161 Hr
Pada tahun ini Mikail konrandan pcul<an Rornawi kei.rar dari sisi pinfu
gerbang Al Hadats, Ialu datanghh Uqbah dan berhasil menangkap para
penduduknya, lalu pergi ke desa G,tEndaran dan mernbunuh, menyandera dan
menrbakamya dengan api, kernudian h datang ke Mar'asy dan di sana ada

kekuasaan Isa bin Ali, maka keluarlah Salim Al Baransi kepadanya lalu

memeranginya narnLrn tidak berhasilsedikitpun, kernudian pergi ke Jaihan, lahr

Tsumamah bin AI Walid 1nng sedang memerangi Romawi mengutus Mulalah
bin Hakamah unfuk mencari Mikail, lah h menernukann5ra di gerbang, niunun
Mulalah dan para sahabatnyra kahh (sumb€r yang lalu 288).
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Pada tahun ini Al Mahdi memerintahkan agar merenovasi masjid

jami di Bashrah , dan teriadihh penambahan pada sisi bagian depan

kiblat dan sisi sebelah lonan menghadap ke tanah lapang bani Sulaim.

Dan lnng bertanggung jawab atas renovasi masjid ini adalah

Muhammad bin Sulaiman, yang waktu ifu menjabat sebagai gubemur

Bashrah.6s

Pada tahun ini Al MaMi mernerintahkan untuk membuang bilik-

bilik yang ada pada masjid bar, dan memnerintahkan agar mimbar-

mimtnr yang tinggi dipendekkan dan menjadikannya seperti mimbar

Rasulullah SAW, lalu ia mengirimkan surat ke seluruh pelosok n€eri
mernerintahkan hal tersebut dan diikuti.ffi

Pada tahun ini png menjadi gubemur As-Sind adalah Nasr bin

Muharnmad bin Al A$r'ats menggantikan Rauh bin Hatim. Dan

bemngkatlah Nasr bin Muhamrnad ke sarn hirqsa sampai disana

kernudian ia dicopot dari iabatanqTa.'lss Pada tahun ini Al Mahdi

me,ngangkat Afiah bin Yazil Al Azdi dan Ibnu Alatsah sebagai qadhi

atas militer Al Mahd di Rashafah. Dan yang menjadi qadhi di kota Aslr
Syarqiph adalah Urnar bi Habib Al Adawi.456

a$ 61 Basawi berkata: dan pada tatrun 161 H Al lvlahdi mernerintahkan
agar dihlcrkan renovasi pada rnasjidil haram dan masjtd nabawi dan masjirt

jami di Bashrah , rnaka h pn direnorasl W tuk'rifah wa At-Taril<hl/281.
4al 1y Basawi dan Khalifah tidak menyebutkan berita ini dengan caranl,a

ini, akan tetapi AI Basawi mengatakan: pada tahun ini Al MaMi selesai

mernhmgun benteng kota l,ladinah Bamlulhh * l$l Ma'rifah 7/281.
as.Sr.Ktnlifah menyebutkan bahura Al Mahdi mengangkat Rauh bin Hatim

sebagai gubemur As-Sind pada tahun 159 H, lalu ia mencopotnln dan

mengangkat kerrbali Nasr bin Muhamnnd Al Khuza'l sebagai gubemumlra.

Kemudian datanglah $uat pengargkatann!,a kepadanya dan ketika itu ia
bemda di Bahd, kernudian h berangkat darinya kernudian dicopot dart
jarbatanngra Varikh Al Klnlthh Dll.

ffi Khalihh b€rkata setelah selesai menguraikan kejadian-kejadian pada

tahun 169H dan men@utkan narn-rarxr gubemur dan qadhi: (Al Mahdi

mengangkat Afiah bin Yazkl Al Azdi dan Inu Ahtsah Al U$ili sebagai qadhi)-
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Pada tahun ini Al Fadhl bin Shalih dicopot dari jabatannya

sebagai gubemur Al Jazirah dan digantikan oleh Abdushshamad bin

Ali.457

Pada tahun ini Muharnrrad bin Sulaiman Abu Dhamrah dicopot

dari jabatannya sebagai guberu:r Mesir pada bulan Dzulhijjah dan

digantikan oleh Salamah bin Raja.458

Pada tahun ini Musa bin Muharnmad bin Abdullah Al Hadi yaitu

puta mahkota bapaknSn diangkat sebagai amirul hajj untuk memimpin

pelaksanaan haji bersama orangomng.69

Pada tahun ini 5nng meniadi gubemur Mekah, Thaif dan

Yamarnah adalah Jafar bi Sulaiman. Dan png menjadi imam shalat di

Kufah adalah Ishak bin Shabah Al Kindi, dan 5nng menjadi gubemumln

adalah Yazid bin Manshur.46o

{fankl, Al K}nlifah 291), dan silahkan lihat daftar rzuna{rarna gubemur dan
qadhi di bagian akhir rranti.

67 Silahkan lihat daftar ndnananra gubemur dan gdhi di bagian akhir
nanti.

45a Thabari menyebutkan sefumlah narna gubemur yang dipecat oleh AI
Mahdi pada tahun 161 H, dan mengganti mereka dengan Sang lain. Dan kami

akan menyebutkan riwayat Snng menguatkan hal tersebut dari kitab khalifah

bin Khagpth nanti pada akhir masa lftihfah Al Mahdi ins5ra Allah Ta'ala.
6e Demikian juga Al Basawi dahm (Al Ma'rifah l/291 dan Khalifah dalam

t$t-Tafikh288).
60 Silahkan litnt daftar narrra-narni gubemur dan qadhi di bagian akhir

nanti.
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MEMASUKI TAHI.JN T62}{
BERITA TENTANG KEIADIAN-KEtrADI,AN YANG

TER.IADI PADA TAHI.JN INI

Pada tahun ini Tsunrarnah bin Al Walid Al Abasi melakukan

pepercrngan di musim pmos, rxrnun hal ifu fidak terjadi. Pada tahun ini

Romawi keluar ke Al Fladats dan nrenghancu*an pagamya.6l

Pada taturn ini Al Flasan bin Qah$abah melakukan peperangan

di musim panas hsarna figa puluh ribu bala tentam selain para

sukarelawan. FIinSga sampai di Hamrnah Adzruliah, lalu melakukan

perusakan dan pernbaleran di negeri Rornawi tapi tidak berhasil

menaklukkan safu benteng pr.ur, dan berhadapan dengan mr.rsuh dimarn

Romawi menarnain!,a At-Tanin.'152

Pada tahun ini Ah bin Siairnan dicopot dari;abatannya sebagai

guberrur Yaman, dan diganfilan oleh Abdullah bin Sulaiman.6s

'l5r Al Basawi trerkata: Pada tahun ini Tsurnarnah bin AI Walid Al Abasi
melalaftan pep€rangan di mr.rsim por, kernudian ia dicopot dan digantl€n
oleh Al Hasan bin Qah$abah, hhr iia b€langlat ke negeri Romarpi dan disana

ia mernbakar, mentsah dan berhreil menaktrkkan s€buah benteng (Al Ma'rffah

r/N:
qse faan karni b€rilGn kornenhr s€b€funrrya, dimana kami menyebutkan

satu sisi dari berita hi, dan Khaffiah bedrata: pada tahun ini (162 F0 Al Hasan

bin Qahthabah berperang hh fta di Baftrnah dan mernencar bala tentaranla,
lalu berhasil merusalq mernbakar dan meraerdera, dan ia menguhls putranp
Muhamrad bin Al Flasan ke Anuuhtu kernudkrn Al Hasan mendatangin5ra

dan terpdilah pem€ngk€ban kernudlm ia p€rgi lTarikh Al Klnlifah288l.
63 Silahkan lihat dafur rurrn&rErna gub€rrrur dan qadhi di bagian akhir

masa khilafah Al lvlahdi.
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Pada tahun ini Salamah bin Raia' dicopot dari jabatannya

sebagai gubemur Mesir dan digantikan oleh Isa bin Luqman pada bulan

Muhanam, kemudian ia dicopot dari jabatannya sebagai gubemur pada

bulan Jumadal Akhirah dan digantikan oleh Wadhih maula Al Mahdi

kemudian ia dicopot pada bulan Da.rlqa'dah dan digantikan oleh Yahya

Al Harasyi.464

Pada tahun ini muncul Al Muhammamh di Jur;an, dipimpin oleh

seorang laki-laki bemama Abdul Qahhar, ia berhasil menguasai Jurjan

dan membunuh barynk orzrng, lalu diperangi oleh Urnar bin Al Ala' dari

Thabarstan, hingga akhimya Abdul Qahhar pun ta,r,ras bersama teman-

ternanngra.'165

Pada tahun ini Ibmhirn bin Jafar bin Al Manshu/tr ditunjuk

sebagai amirul hajj dalam pelaksanaan ibadah haji bersama kaum

muslimin. Dan setelah arnirul haji ditentukan, datanglah Al Abbas bin

Muhamarnd merninta izin kepada Al Mahdi unfuk menunaikan ibadah

haji, lalu Al Mahdi men€{Jumya kenapa ia tdak merninta izin kepadanSp

sebelum amirul hajj ditentukan agar ia-lah png menjabahya, namun ia

menjawab: wahai Amirul Mukminin, memang aku sengaja terlambat

meminta izin, karena aku sungguh frclak menginginlon jabatan ifu.

Pada tahun ini png meniadi gubemnrr diseluruh wilaph negeri

adalah gubemur yang sarna di tahun sebehrmqn. Kecuali Al Jazirah

pada tahun ini !,ang menlrbat sebagai gubernumya adalah

Abdushshamad bin Ali, dan Thabaristan dan Ruyan yang menjabat

@ Silahkan lihat daftar ndrrrd-ndma gubemur dan qadhi di bagian akhir
masa khilahh Al Mahdi.

46s Xhalifah berkata: pada tahun ini (152 F0 Al Muhammarah muncul di
Juriim Varikh Al Klnlifah 288,1.

65 Demikian juga pendapat Khalifrh dahm tarikhnp (288) dan Al Basawi
(t/29).
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sebagai adalah Said bin Da'laj, dan Jurjan png menjabat

sebagai adalah Muhalhal bin Shafipan.67

MEMASUKI TAHI.JN 163 H
BERITA TENTANG KEIADI,AN.KEIADI,AN YANG

TER.IADI PADA TAHI.JN IM

D antara kqadhn !,ang teriardi pada tahun ini adalah

meninggalnya Al Muqanna', dan perryebabn5n bahwa Said Al Harasyi

mengepuryF!/a hir,ggu merrbmtrSra terj@it, sampai kefika merasa akan

mati ia lalu merninum mcun dan merninumkanqn kepada ishi dan

keluarganga sehingga merelra rnati sernuangra -seperti disebutkan- dan

masuHah kaum mrlslimin ke dalarn , dan mernotong

kepalanya lalu mernbarrnngra kepada Al Mahdi k€fika ia berada di

Hilab.ffi

67 Sihhkan lihat daftar ndnihnanra gubernur dan qadhi di bagian akhir
nanti.

ffi Khalif'ah menyebutkan satu riwalat lnng m€nguatlen sumber berita ini,
dimana ia berkata: pada tahun kri (153 f0 Sald Al Harasyi membunuh Al
Muqanna' di Khurasan VariA:h N Kfdifah?f8,1.

714
- 

Shahih Tarilfi Attr-Thabari



BERITA TENTANG PEPERANGAN ROMAWI46,9

Pada tahun ini Al Mahdi berangkat ke Baitul Maqdis, disana ia

melakukan shalat bersama Al Abbas bin Muharnmad, Al Fadhl bin

Shalih, Ali bin Sulaiman dan parnannya Yazid 6in yr',r1'r*.470

Pada tahun ini Al Mahdi mencopot hmhim bin Shalih dari
jabatan gubemur Palestina, lalu Yazid bin Manshur meminta kepadanya

agar ia menjabatrSn dan h pun menyetujuinya.4Tl

Pada tahun ini Al Mahdi mengangkat pukan5ra Hanrn sebagai

gubernur Maroko seluruhnSn, Az€rbaiian dan Armenia, dan mengangkat

selrretarisnp unhrk unrs€rn upeti Tsabit bin Musa, dan urusan sumt

menSrumt Yahn bin Khalid bin BarrnakaT2

Pada tahun ini Zufar bin Astrim dicopot dari jabatannya sebagai

guberrur Al Jazirah, dan digantikan oleh AMullah bin Shalih bin AIi,

dan adalah Al Mahdi singgah padanln dalam ffialanannya menuju

69 Khalihh menyebtrtkan sah.r riwapt png menguatkan sumber berita ini,

dimana ia berkata: pada tahun ini (1ffif0 Amirul Mukmirnnin Harun
melalrukan p@emagan di musim panas di masa khilafah bapaknya (Tankh Al
Khalihh288l.

470 61 Basawi berkata: dan adahh Al lvtahdi datarE ke Baitul Maqdis dan
shalat disana (Al Makfah l/301..

a7l 5i61rLr', lihat daftar rErn&ndrrr gubernur dan qadhi di akhir masa

khilafah Al MaMi.
472 Sihl'rlon lihat daftar narur-rurna gubernur dan qadhl di akhir masa

khilafah Al Mahdi.
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Baiful Maqdis, lalu ia merisa logurn k€fil<a melihat rumahnya di

Salamaih.473

Pada tahun ini Mua& bin Muslim dicopot dari jabatannln

sebagai gubernur Khumsan, dan dbnntlon oleh Al Musayyib bin

7rr1ruir.a74

Pada tahun ini Yahya Al Haraslri dicopot dari iabatanngn sebagai

gubemur Asfahan, dan digantiton oleh Al Hatom bin Said.475

Pada tahun ini Said bin Da'hi dicopot dari jabatannya sebagai

gubemur Thabaristan dan Rtr5nn, dan digenfikan oleh Umar bin Al

AIa..476

Pada tahr.rn ini Muhalhal bh Shafrmn dimpot dari jabatannya

sebagai gub<rmuriurian dan digantikan oleh I-IiEarn bin Said.477

Pada tahr.rn ini Ali bin Al llfahdi menladi amirul haii dalam

pelaksanaan ibadah haji bersarna orang-omng.478

Pada tahr.nr ini 57ang menjtdi gub€rrrur l*{adinah, Mekah, Thaif

dan Yamarnah adalah Jafar bin Sulairnan. Yang menjadi imam shalat di

Kufah adalah Ishaq bin Shabah. Yang menladi qadhinya adalah Sylruik.

Dan yrang meniadi guberrw Bashmh dan sekitam3n, Kur Dijlah,

a7s 5;511rm tihat daftar ndrrErndrna gubernur dan 6dhi di akhir masa

khilafah Al MaMi.
474 Khalifah berlata: pada tahun hi At lltahd m€ncopot Muadz bh n/fuslim

dari $ifuatan gubemur Khurasan dan mengargkat Al Musagryib bin Zuhair

seb@ri perrggantinya Vatikh Al Klnffih?-ffi\.
95 Silahkan lihat daftar DilnlndrrE gubernn dan qadhi di bagian akhir

nanti.
476 5i611-, lihat daftar nilDirnanra gub€rrrur dan qadhi di baglan akhir

nanti.
477 Sihhlon lihat daftar Ddn&Dornd gubernur dan 6dhi di bagian akhir

nanti. \

478 pqnikian luga p€ndapat Al Basawi IAI Ma'rtkh l/291 dan Khalifah

dalam tarikhnya 92881.
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Bahmin, Ornan, Furadh, Kur Ahwaz dan Ifur Persia adalah Muhammad

bin Sulaiman. Yang menjadi gubernur Khurasan adalah Musayyib bin

Zuhair. Yang menjadi gubernur As-Sind adalah Nasr bin Muhammad bin

fil fuY'66.479

MEII{ASI.,KI TAHUN L64 H

BERITA TENTANG KEIADI,AN-KEIADI,AN YANG
TER.IADI PADA TAHUN INI

Di antam kejadian'pada tahun ini adalah peperangan Abdul

Kabir bin AMul Hamid bin AMurmhrnan bin Zaid bin Al Khaththab dari

pintu gerbang Al Hadats, lalu datanglah Mkail Romawi -
seperti disebutkan- mernbawa sernbilan puluh ribu bala tentam, diantara

mereka adalah panglirna -Iltazadz, narnun dalam pep€rangan ini AMul
Kabir gagal, dan melarang kaum kaum mr:slimin melanjutkan

pepeftmgan dan pemgi, rnaka Al Mahdi pun murka kepadanya dan

hendak mernbunuhnSn, narnun ia dinasehatkan atasnln dan akhimya

hunyu merrenjarakannya il muthabbq.e

Pada tahun ini Al Mahdi mencopot Muhammad bin Sulaiman

dari iabatannp sebagai gubemur, dan mengangkat Shalih bin Daud

sebagai penggantinya, senta mengangkat Ashim bin Musa AI Khurasani

sebagai penanggung jawab bidang upeti bersamanya, dan

479 661daftar nama-nama gubemur dan @hi di bagian akhir nanti.
€0 Khalifah berkata: Pada tahun ini (164 f0 Abdul Kabir bin Abdul Hamid

bin Abdurrahman bin Zaid bin Al Khatbb melakukan peperangan di musim
panas, Ialu ia kalah dan murkalah Al Mahdi kepadanya dan memenjarakannya
di mathbaq dan hendak membunuhnya (TariA:h At Khanhh 2881.
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memerintahkan agar menangkap Hammad bin Musa

sekretaris Muhammad bin Sulaiman dan Ubaidillah bin Umar

penggantinya sementam dan merneriksa mereka.€l

Pada tahun ini Al MaMi mengutus Shalih bin Abu Jafar Al

Manshur untuk bemngkat ke Mekah dari Aqabah guna menjadi amirul

haj dalam pelaksanaan ibadah haji bersama kaum muslimin.€2

Pada tahun ini 5nng menjadi gubernur Madinah, Mekah, Thaif

dan Yamamah adalah Jafar bin Sulairnan, dan yang menjadi gubemur

Yarnan adalah Manshur bin Yadd bin Manshur, dan yang menjadi imam

shalat di Kufah adalah Haslrim bin Said bin Manshur, dan lnng menjadi

qadhi atasnya adalah qlrraikh bin AMullah, dan menjadi irnam shalat di

Bashmh dan sekitamp, Kurdijlah, Al Bahrain, Oman, Furadh, Kur

Ahwaz, dan persia adahh Shalih bin DAUD bin Ali, dan 57ang menjadi

guberrur As-Sind adahh $nhaih bin Umar, dan 5nng menjadi gubanur

I(hurasan adalah Al Musayyib bin Zuhair, dan png menjadi gubernur

Moushul adalah Muhammad bin Al Fadhl, dan yang meniadi qadhi

Bqshrah adalah Ubaidilhh bin Al Hasan, dan 1nng menjadi guberrur

Mesir adatah Ibmhirn bin Shahh , dan Snng meniadi gubemur Afrika

adalah Yazid bin Hatim, dan.yang menjadi gubemur Thabarstan, Rulnn

dan Jurjan adalah Yahla Al Haraslri, dan png menjadi gubemur

Danbawand dan Qumis dalah Farastah nnula Amirul Mukminin, dan

yang meniadi guberrur Ar-Ray adalah Khalaf bin Abdullah dan Snng

meniadi gubemrur Siiistan dahh Said bin Da'l4.+ss

: 'i_!

'181 Uhat daftar rnrnanarna gubernur dan q3dht @a bagian aktrir masa

hhilahh Al ttlaMi.
82 N Basauri berl€ta: Pada tahun hi Shalih Al F4ir bln AMullah bin

Muhamrnad Al Manshur menidi amtrul hafl dahm pelaksanaan ibada haji

bersama orang-otaryl W lelatilah l/sDl- Denrthian juga pendapat Khalifah

dalam taril{rn1a (2891-

'183 l-ihat daftar namannarna gubemur dan qadhi di bagian akhir.
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MEI,IASLTKI TAHLJN 165 H
BERITA TENTANG KEIADI,AN.KEIADI,AN YANG

.TER.IADI PADA TATIT.JN INI

PEPERANGAN HARUN BIN AL MAHDI ASH-
SHAIFAH DI ROMAWI

Di antam kqadian-kgadian yang te*di pada tahun ini adalah

p€rang Harun bin Al MaMi Ash-Shaifah, dan ia diutus oleh bapaknyra -
seperti diceritakan- pada hari sabtu tanggal s€bdas Jurrndal Akhirah ke

n€geri Romawi, dan bapaknlp mernpeftafirkan kepadanSa Ar-Rabi'

maulanya. [-alu Harun m€n!,erang Rornarli dan menaklukannya, dan ia

berhadapan dengan pasulon berlsrda lYadtrq yaih,r amimya para amir,

lalu Yazid bin Mazid menantangngra adu ketanglnsan dan Yazid turun

dari kendaraanny'a kernudian Naqitha te&tuh dan dibunuh oleh Yazid

sampai mati, dan Rornawi pm lohh dan Yadd m€nang atas tentam

mereka.484

Pada tahun ini Khalaf bin Abdullah dipat dari fi$atannya di fu-
Ra5ry dan digantikan oleh Isa nmulaJa'hr./t85

ce4 Khalifah berkata: Pada tatn n 165 H Arnilut lrirknrinin berperang pada

masa hhilafah bapaknya Ashstratrah hirgga storggah di teh* dan berangkat
tahtrn 156 H (Tartkh Khila{ah / 2891dan Al Beu, berkata: pada tahun ini
Harun mengutus arnknlB unfuk merneNangi Rdnatili hftgga sampai di teluk
yang dikuasai oleh Konstantinopel, dan pengtm Bornawi uraktu itu adalah

isteri Alion, lalu Harun mengairlmya bcrdarnai sctdah kaum muslimin merasa

kelelahan dan merasa talnrt.

'185 l-ihat daftar nama para gubemur nanti.
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Pada tahun ini, Shalih bin Abu Ja'far Al Manshur pergr

menunaikan ibadah haji bersama orang-orang.ffi

Pada tahr.rn ini pam p€nguasa selunrh wila3nh adalah penguasir

tahun sebelumnya, harrya sa! penguasa di Bashrah dan imam shalat

adalah Rauh bin Hatinu dan penguasa Kur Drjlah, Bahrain, Oman,

I(askur, Kur Al Ahuaz, Persia dan lfumran adahh Al Ma'la maula

Arnirul Mukminin Al n{ahdi, dan pengrnsa As-Sanad adalah Al-taits

nnula N Mahdi.48''l

MEMASUI( TAFII.JN 1.66 H

BERITA TENTANG KEIADI,AN.KEIADI,AN YANG
TER.IADI PADA TA}II.JN IM

D antararrya adalah Hanrn bin Al Mahdi dan

bala tentamnSra dari tefuk kcrstantinopd pada tanggal tiga belas

Muharrarn, dan Rornawi datarg bersarm mereka mernbawa Ji4lah

(updi), jumhhnrc s€e€rti dis€bul*an <oorn puluh €rnpat ribu dinar

tpifu s€banyak iumlah p€nduduk Ronawi, dan dm ribu lima ratus dinar

arab dan tiga puluh ribu pound g6;'66'188.

6*perniktm 
luga rn€rund Al Bffiirri W ltbltrah 1,/31) dan Khalifatr dan

bulu _T-prikhnsp (288).
4gl Uhat dafhr para p€ngurca nanti dan apa,-apa png berkaitan dengan

Bashrah dan pengangkatan Rafi bin Flatim, dtonana h disebutkan oleh

Khalifah ternrasuk dahrn k+dian tatnm 165 H(Taikh Al KlnlifaUz$gl.' 't88 Dernikian iuga Khalihh keemngkatan Harun sesudah

melalukan jihad atas Rornawi, ternrasuk keiadian Srang disebutkan dalam tahun

166 H Vankh Al Klnfrhl/?t39\, tanpa menyebutkan kejadian ini secara

terperinci.
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Pada tahun ini Al Mahdi mengambil sumpah atas tentaranya

untuk Harun setelah Musa bin Al Mahdi dan dinarnainyn fu-Rasyn6.ase

Pada tahun ini Ubaidillah bin Al Hasan dipecat dari jabatannya

sebagai qadhi Bashrah dan digantikan oleh Khalid bin Thaliq bin Imran

bin Hushain Al l(huza'I, namun ia kumng disukai maka penduduk

Bashmh pun minta agar ia diberhentikan dari jabatanqn.aeo

Pada tahun ini pula Ja'far bin Sulaiman dipecat dari;abatann5ra

sebagai penguasa Mekah dan Madinah, dan dari sernua fugas dan

pekerlaannya.a9l

Pada tahun ini Musa Al Hadi pergi berangkat ke Jurian dan

menetapkan Abu Yusuf sebagai qadhi atasnln pada tahun 166 H,

Ya'qub birl hrahim.492

Pada tahun ini Al Mahdi pindah ternpat ke Isabadz 5pitu istana

As-Salamah, dan omng-otang pun ikut pindah kesana, disana dia

mernbuat uang dinar dan dirhatn.493

Pada tahun ini Khurasan bergeiolak atas Al Musaglab bin

Zuhair, lalu dikuasai oleh Al Fadhl bin Sulaiman Ath-Thusi Abul Abbas

dan memasukkan Sijistan dalam wilayah kekuasaannya, lalu ia
mengangkat Tamim bin Said bin Da'laj untuk menjadi penguasa di

Sijistan atas perintah 61 yulr6i.aea

'189 AI Basawi berkata: pada tahun ini Al Mahdi melakukan baiat untuk
Harun sebagai puba mahkota sesudah Musa lAl Ma'rifah dan At-Tarikh 1/321.

490 Lihat daftar para p€nguasa pada akhir masa pemerintahan AI Mahdi.
49r 65u1daftar para p€nguasa pada akhir masa pernerintahan Al Mahdi.
492 66ul daftar para penguasa pada akhir masa pemerintahan AI Mahdi.
493 ppru1Lr", oleh Al Basawi sera!,a berkata: Dan pada tahunini (166 I-l)

Al Mahdi berpindah tempat ke Isabadz (Al Ma'rifahl/321.
a9a 6l Basawi berkata: Pada tahun ini Al Fadhl bin Sulaiman berkuasa atas

Khurasan, dan memulai tugasnya pada tanggal 5 Rabi'ul Awwal, dan Al
Musayyab bin Zuhair dipecat dari jabatannya, dan kekuasaan Al Fadhl sampai
dangan tahun seratus tujuh puluh lAl Ma'nkh 7/321.
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Pada tahun ini Ibrahim bin YahSn bin Muhammad diangkat

menjadi p€nguasa kota Madinah, lraitu Madinahnp Rasulullah *, d*
Ubaidillah bin Qutsam sebagai p€nguasa atas Thaif dan Mekah.

Pada tahun ini Manshur bin Yadd bin Manshur dipecat dari

jabatannSra sebagai po,ffi Yaman, dan digantikan oleh AMullah bin

Sulaiman 6r'-P.6'i.495

Pada tahun ini Al Mahdi mernbebaskan AMr:shshamad bin Ali

dari peniam ternpat ia ditatran.as

Pada tahun ini lbrahim bin Yahfra bin Muhammad p€rgi

menunaikan ibadah haii bersama orangomng.497

Pada tahun ini 5nng menjadi imam shalat dan penanggurg

jaunb s€ala kejadian png ada di Kufuh adalah Hasyim bin Said,

sedangkan 5png meniadi imarn shalat dan penanggung jawab segala

keiadian di Bashmh adalah Rauh bin Hatim, dan 1;ang meniadi qOdhi

atasnya adalah Khalid bin Thaliq, sedangkan pexguasa di Kur Dijhh,
Kaskar, wilafh bag,an Bashmh, Bahmin, Kur Al Ahwaz, Persia dan

Kurman adalah Al Ma'alli nmula Amirul Mukminin, dan penguasa di

Khurasan dan Sijistan adalah AI Fadhl bin Sulaiman Ath-Thusi, dan

penguasa di Mesir adalah hrahim bin Shalih , dan penguasa di Afrika

adalah Yadd bin Hatim, dan penguasa di Thabaristan, Ruynn dan Jurian

adalah Yahf Al Hamsyi, dan penguaCa di Danbaunnd dan Qumis

adalah Fara4nh maula Al Mahdi, di penguasa Ar-Ray adahh Saad

maula Amirul Mukminin.498

495 1L1 dafhr nama para gubemur nanti.
496 Al Basawi berkata: Pada tahun ini Al Mahdi mernbebaskan

AMushsharnad bin Ali W luh'rtrah 1/321.
4e7 Uh. Tarikh At Khalibh(289) dan Al Ma'rifah w At-Taritrh(l/321.
498 661 daftar narna para gubemur dan pdhi pM akhir masa

pemerintahan Al Mahdi.
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Pada tahr.rn ini tdak ada peperangan di musim poffi, karena

telah terpdi gencatan senfrrta.

MEMASUKI TAHUN 167 H
BERITA TENTANG KEIADIAN-KEIADI,AN YANG

TER.IADI PADA TAHUN IM

D antara kgadian png terjadi pada tahun ini adalah Al Mahdi

mengutus putranya Musa bersama bala terrAra dalarn jumlah 9ang
sangat besar, dan pengirinran bala tentam -s€e€rti diceritakan- png
belum perrrah dilalnrkan oleh seorangpun ke Jurlm unfuk memerangi

Wanadhurmuz dan $larwin, dua penguasa Thabaristan, dirnana kefika

mempersiapkan putranya Mrlsa ke Jurjan ini Al MaMi mengangkat

Abban bin Shadaqah sebagai pernbawa surat-suratnSa, dan mengangkat

Muhamrrnd bin Jurnail s€bagai komandan tentamnSa, dan Nufiai' maula

Al Manshur sebagai p€niaga pintu gerbang, dan Ali bin Isa bin Mahan

sebagai kepala pengawalryra, dan AMullah bin Khazim sebagai kepala

polisinya; lalu Musa pun mengufus pam tentam ke Wanadhurmuz dan

Syannin, dan mengangkat Yazid bin Maa;ad s€bagai panglirrn mereka,

lalu ia mengepung keduanya.a99

Pada tahr.rn ini, Isa bin Musa m€ningpl dunia di Kufah, dan

yang meniadi panguasa Kufah pada rrnlrtu ifu adahh Rauh bin Hatim,

499 Al Basawi menyebutkan bahwa Al l\,Iahdi b€ranglat serdiri ke
Thabarstan dan orkup (Al luta?i{ah 1,/33) sementara yrarg disebutkan oleh
Thabari bahwa Al Mahdi mengilimkan putrarryB Musa ke sana unttrk
mernerangi orcng-ortrng kafir, unllahu a'larn.
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lalu Rauh bin Hatim merrrpersaksikan kernatiannya atas qadhi dan

sejumlah tokoh, kernudian dilarburkan.ffi

Pada tahun ini Al MaMi bek€ria keras untuk mencari para zindiq

di seluruh penjuru daerah dan mernbunuh mereka, dan p€nangKlurg

jawab atas hal ini adalah Urnar Al Kalundzi, hlu ia Yadd

bin Al Faidh juru tulb Al Manshur, dan b pr.rr mengaku -seperti
diceritakan- maka h dip€r*ra, lalu lari dari penflra, dan fidak berhasil

6i6,,',r1,.501

Pada tahun ini Al Mahdi mernerintatrkan rrrhrk merrperluas

Masjidil Hamm; rnaka rnasuklah seiumlah rurnah ke dalam wila!,ah

masjid. Dan sebagai p€nanggurg iaunb atas perlusan rrnsjidil haram

tersebut adalah Yaqhin bin Musa, dirnana ia tenrs mdalnrkan perltrasan

dan pembangunan rna$d sampai Al ltlahdi duna.soz

500 6l Basawi berlrafra dan pada tahun ini (167 H) Isa bh Musa meninggal
dunia di Kufah, lalu Rauh bh Flattun mernpersaksikan kernatlannya kepada

orang-orcng dan h adahh pqpasar[p, dan ia p.m merrshabtkannp, dan

ketika meninggal dunh ia b€rusia enam prfuh lirna tahun W luk'rifah l/331.
501 Adapun upaya kera khalifah Al N{ahdr urftrk mernelihara alddah blam

dari perbuatan bd'ah dan harra naftu, dergan cara menargkap para dndiq
dan membasmi merdra s€tdah dipastl<an pshntanrr1n' benar adanya bahwa
Al Mahdi & adalah inrarn smnah dan pernrmpas bil'ah. Karenanya kita

melihat para ahli bid'ah tdah meqr€badian berita--berita bohor,g tentang
pribadi Al Mahdi, alen tdpi sddah ditehE secara sdrsaina diternukan bahwa
hal itu merupakan kebohorgan, irrErn A&-Dzahabi & m€ngahlon: hnu Abu

Dunia menyebutkan batrwa AI IUaMi rnargtoirnlen surat ke sehmrh peniuru

negeri 3lang berlsi lanrgan terhadap para alrli bid'ah untuk berticara
sedikitpun tentangn5n lsitnr A'hm Atfubla'n /4O2 4n.

502 p"*1t16p luga p€ndapat Al Basawi, ia menambahkan: Pada tahun ini
bagian Masjidil Haram yang di depan lernbah dihancuden, dan Al Mahdi
memerintahkan agar mernMi s€runrlah rurnah gnng b€mda di belakang

lembah lalu dijadikan jarlan untuk orarg-orarrg dan dimasukkanlah jalan dan
lembah yang dijadilon s€bagi rahnan ke dalam rnasjidil haram, dan sebagai

penanggung jawab abs hal ini adalah Yaqthh bin lttfusa dan Ibrahim bin Shalih
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Pada tahun ini Ibrahim bin Yahp bin Muhamrnad berangkat

menunaikan ibadah haji bersama orang-orang, waldu ifu ia menjabat

sebagai gubemur Madinah, kemudian ia meninggal dunia setelah selesai

menunaikan ibadah haji dan setibanya di kota Madinah beberapa hari,

rnalo ia pun digantikan oleh Ishaq bin Isa 611 611.50s

Pada tahun ini Uqbah bin Salam Al Huna'i mati ditikam di

Isabadz, k€fika ia sedang berada di rurnah Umar bin Buzaigh, ia dibunuh

oleh seorang lald-laki dengan menggunakan pisau besar, maka ia pun

rrnti seketika di rurnah tersebut.ffi

Sebagai gubernur Mekah dan Thaif waktu itu adalah Ubaidillah

bin Qutsam, dan gubemur Yaman adalah Sulairnan bin Yazid Al Haritsi,

dan gubernur Yarnamah adalah Abdullah bin Mush'ab Az-Zubairi,

adapun imam shalat dan penanggung jawab di Kufah adalah Rauh bin

Hafim, sedangkan imam shalat dan penanggung jawab Bashmh adalah

Muhammad bin Sulairnan, dan qadhinSn adalah Umar bin Utsman At-

Taimi, dan di Kur Dajlah, Kaskar, wila!,ah bagran Bashah, Bahrain,

Ornan, Kur Al Ahwaz, Persia dan Kurman adalah Al Ma'ali maula N
Mahdi.

Sedanglon yang menlrdi gubernur atas Khurasan dan Sgistan

adalah Al Fadhl bin Sulairnan Ath-Thusi.

Adapun png meniadi gubernur atas Mesir adalah Musa bin

Mush'ab, dan gubemur Afiika adalah Yadd bin Hatim.

Sedangkan png menjadi gubemur atas Thabaristan dan Ruyan

adalah Umar bin Al 'Ala, dan gubernur Jurjan, Danbawand dan Qumis

atas perintah Al Mahdi, lalu terdengarlah suara para pemilik rurnah tersebut
berkata: kaml dib€ri ganti rugi setiap hasta di ternpat png lain dan pada setiap

hasta kami dibagnr seratus dlmr l$l Ma'rlfah 7/Y).
s3 Demikian juga pendapat Al Basawi ll/321dan (1/33).
56 Demikian juga catatan sejamh oleh Khalifah tentang kematiannyra

(Tarikh Al l<halifah 289).
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adahh Fararyah nmula Al Mahdi, sedangkan gubernur fu-RaW adalah

hd nmulaAmirul Mulsninin.sos

MEMASUKI TAHUN 168 H

BERITA TENTANG KEIADI,AN-KEIADTAN YANG
TER.IADI PADA TAHUN INI

Di antara kejadian yang terjadi pada tahun ini, yaitu Romawi

melanggar perjanjian darnai 1nng telah disepakafi antara mereka dengan

Harun bin Al Mahdi seperti 1Bng telah kami sebud<an sebelumnln, hal

ini t€riadi pada bulan Rarnadhan tahun ini. Masa perjanjian damai

sampai dengan pengkhianatan Romawi atas perjanjian damai ini

berlangsung selama tiga puluh dua bulan. Atas hal ini Ali bin Sulaiman

png pada wakfu itu menjadi penguasa atas Al Jazirah dan Qanisirin

mengirimkan Yazid bin Badar bin AI Bathal bersama pasukan perang

menuiu Rornawi, dan mereka pun mernenangkan peperangan dan

mernperoleh harta mmpasan 1lang banSnk.ffi

Pada tahun ini Ali bin Muhamrnad Al Mahdi 5nng disebut hnu
Raithah menunaikan ibadah haii.soz

sos Sihhkan p€ril$a dafhr narn-nama p€nguasa dan qadhi pada akhir
rrnsa Al tt{ahdi.

506 Lihat Al Muntaztwn(8/303).
s7 Dernikian juga p€ndapat AI Basawi dalam AI Ma'rifah wa At-Tarikh

lL/341.
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MEMASUKI TAHUN I.69 H
BERITA TENTANG KEIADI,AN-KEIADI,AN YANG

TER.IADI PADA TAHUN INI

(BERITA TENTANG KEBERANGKATAN AL IvIAHDI
KE IvIASABDZAII)

D antam kejadian yang terjadi pada tahun ini adalah keltramya

Al MaMi ke Masabdzan pada bulan Muharram.ss

BERITA TENTANG KEMATI,AN AI MAI{DJsO9

Menunrt Abu Ma'syar dan Al Waqidi, khalifah Al Mahdi

meninggal dunia pada tahun seratus enarn puluh sernbilan, malam kamis

tanggal ddapan Muharranr. Adapun rnasa hhilafahnya adalah sepuluh

tahun lebih safu bulan setengah.

Sebagian sejamr,van mengatakan bahwa masa khilafahnya adalah

sepuluh tahun lebih ernpat puluh sernbilan hari, dan meninggal dunia

dalam usia 43 tahun.

5o8 Al Basawi sepakat dengan Thabari tentang AI MaMi ke
Masabdzan, narnun ia mencatatrya sebagai sejarah yang terjadi safu tahun
sebelumn5ra yaitu 168H (l*at Al Ma'rikh 7/35)

509 hhat komentar kami berikut ini.
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Hiqram bin Muhammad mengatakan: adalah Abu AMullah Al

Mahdi Muhamrnad bin Abdullah dianglot meniadi khalifah pada tahun

seratus lirna puluh ddapan, pada targgal ernrn bulan Dzulhiijah. Ia

menjadi l&alifah selarra s€euluh tahun lebih satu buhn dna puluh dtra

hari, kernudian menirgFl dt nia pada tahun 169 H dalam r.rsia 43

tahun.

Catatan muhaqiq:

Al Basawi berkata: Sahrmh menceritakan kepada karni, Ahrnad

berkata dari Ishaq bin Isa dari Abu Ma's1rar, ia trerkata: Al Mahdi

Muhamrnad bin Abdulhh bin Muhamrnad bin Ali bin Abdullah bin

Abbas meninggal dunia di Masabdzan rnalam kamis tanggal delapan

Muharmm, masa khilafahnlp sepuluh tahun lebih ernpat puluh lima hari,

bersaman5;a seorang arnknya knarna Harun ialah lrang

menshalatkannyra lalu nrengambil srnpah dari orang-orang 5nng hadir

unfuk saudaranya Mr-rsa dan r.nrtuk dirinya sesudahan5a, dan pergi tahun

seratus enarn puluh Sqnbilan kernudian Musa bin Muhammad

menggantikans sebagai khaHah tahun 169 H lAl Ma'rihh l/351.

Khalifah berkata: Pada tahr.rr ini Amirul Mukminin Al Mahdi

meninggal dunia di ltlasabdzan pada tanggal ddapan Muharram, dan

dishalatkan oleh putuanp Flarun bh Al Mahdi dahm r.rsia ernpat puluh

delapan tahun. Ia dilahirlon di Hamirnah Syram tahr.rn l2l H, ada png
mengatakan ia meninggal dahrn usia ernpat puluh tiga tahun. AMul
Aiu be*cl|ai: dalam usia ernpat puluh safu tahr.rn, rnas.l kfiilafahnya

sepuluh tahun dan satu buhn seilengah $arikh Al l{halifah 290!.

Pendapat yang diambil oleh Al Hafizh hnu Katsir, bahwa ia meninggal

dalam usia ernpat puluh "ga tahun, 1aifu seperti 5rang dikatakan oleh

Khalifah dalam Taril<Irrr19re', dan dircbudon obh Thabari dari Al Kalbi

maka lbnu Katsir berkah: ia meninggal pada bulan muharram tahun ini

yaitu tahun serafus errarn pufuh S€mbilan, usianln empat puluh tiga
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tahun menunrt pendapat png nraq;hur, dan masa l$ilafahntp adalah

sepuhrh tahun lebih satu bulan setengah (Al Bihgh.vn An-Nihayh

8/e41.

Al Mahdi & adahh seomng khalifah y'ang selalu sibuk dengan

pep€raqFn fi mbilillah, mengunrsi rnasalah khilafah dan memperkuat

posisinya. Ia merrpersiapkan bala tentara dan menjadikan para pubanya

sebagai panglima -€ornd halnlra seperti yang dilakukan oleh khalifah

Urnawi5Bh Flistarn bin AMul Malik dan banyak khalifah lainnya ynng

m€ngikuti Ras;ululhh S d* Khulafaunasyidin sesudahnla- dan unhrk

mengehhui l€bih iauh tentang sejamh meninggaln3n dan siapa yang

menshalatkannSTa serta dimana ia dikuburkan silahkan memjuk kepada

Eadkh BagMad karya Al Hafizh Al Khathib jrnlha/391-397/29771,

ffarikh plmaqn lorta lbnu Asakir/jilid lirna puluh tigq,/halaman 447-

4531, rnasing rnasing buku menyebutkan dengan anad yang

bersambung mmpai k"pudu pam tokoh perawi dan matan yang

b€rnisbat ternpat yang pasti dimana meninggalrya dan kapan

dan lain sebagainlp. Diantamq;a adalah yrang diriwaSntkan oleh Al

Khaftib dari Abu AI Hasan bin Al Barra' ia berkata: Al Mahdi

m€ningyal duntl di Radzrnan MasaMzan tanggal delapan Muharram

tahun seratus enatn puluh Sernbilan, pada cincinn5Ta terfuliskan lalazh Al
Iah lillah (kerruliaan hanya rnilik Allah), usianSra empat puluh tiga

tahun, rnasa khilafahqn sepuluh tahun lebih satu bulan lima hari (Tarikh

BryMd S/40lOl, hnu Asaldr meriunptkan dengan sanadnya yang

bqsamhmg sampai kepada Al Falas (Abu Hafsh) bahwa Al Mahdi *,
menladi khalifah selama sepuluh tahun lebih satu bulan setengah, dan

rn€ninggal pada tanggal delapan Muharram tahun semfus enam puluh

senrbilan Varikh DimasW $/45\.
Khafifah bin l$aygrath & berkata sesudah menyebutkan waktu

meninggalnlp khalifah Al Mahdi dan akhir masa khilafahnlra tahun 169

H:
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Para gubernur di masa Al Mahdi:

Madinah' Abu Ja'f-ar meninggal dunia, dan 1nng menladi di

gubemur Madinah adalah Abdushshamad bin Ali, lalu ia dicopot dari

jabatannSn oleh Al Mahdi, dan mengangkat Muharnrrnd bin AMulhh
bin Katsir bin Ash-Shalt sebaai penggantinp, hlu h pun dicopot dari

jabatannya dan digantikan oleh Ubaidillah bh Shafipan Al Jurnatri,

kemudian ia pun dicopot dad iabatannya dan diganfikan oleh Ja;far bin

Sulaiman bin Ali tahun enarn puluh, kernudian tr pun dicopot dari

jabatannya tahun enarn puhh enarn dan dlganfilon oleh lbmhim bin

Yahya bin Muhammad, hlu h meninggal dan digantl€n oleh Ishaq bin

Yahya sampai Al Mahdi m€ninggal dunia.

Mekah, Abu Ja'far meninggal dunia dan Spng menrtdi guberru.r

atasnya adalah Muharnmad bin AMullah bin Katsto bin Ash€halt, lalu ia

dicopot oleh Al Mahdi dan difi$at sekaligus dergan kota Madinah oleh

Ja'far bin Sulaiman, kernurdian digantikan oleh Ubaidilhh bin Qatsam

bin Al Abbas bin Ubaidilhh bin Al Abbas, kernr.rdftm oleh Ahmad bin

Ismail sampai Al Mahdi rneniqggal dwfa.

Yaman: ia meneilapkan atasrrya Yadd bin Manshur, kernudian

ia dicopot dan digantikan oleh Raia' btui Rauh anaknya Rauh bin TJrnbr',

kemudian Ali bin Sulairnan bin Ali bin Abdullah bin Abbas, kernudian

Sulaiman bin Yazid Al Haritsi, kenrudian Abdulhh bin Sulairnan Al
Hasyimi.

Bashrah, Abu Ja'fan dunia dan Snrg menldi imam

shalat di Bashrah adalah [rbaidilhh bin Al Flasan, dan penanggwg

jawab atas sernua kejadian adahh Said bin Da'lai lalu keduan5ra dicopot

oleh Al mahdi dan digantikan oleh AMul Malik bin Ayyub An-Mmiri,
kemudian ia dicopot tahun serafus enarn puluh dan digantikan oleh

Muhammad bin Sulairnan biir AIi bin Abdullah bin Abbas, kernudian ia

dicopot dan digantikan oleh Shalih bin Daud tahun seratus enarn puluh

lima, lalu keluarlah Shalih dan digantikan ddr naularya Abu Muqatil
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kernudian digantikan oleh Rauh bin Hatim sampai Al Mahdi meninggal

dunia.

Kdahr Abu Ja'far meninggal dunia dan yarg menfredi gubemur

atasnyn adalah Amru bin Zuhair saudaranln Musayyib bin Ahair Adh-

Dhabyi, kerrudian ia dicopot oleh Al Mahdi dan disantilon oleh Isa bin

Luqrnan bin Muhamnnd bin Hatim Al Jurnahi, kernudian ia dicopot dan

digantikan oleh Sylaik bin Abdullah fui-Nakh'l Al Qadtri, lalu Syuraik

mengangkat Ishaq bin Shabah bin Immn bin Isrnail bin Muhammad bin

Al Ary'ats unfuk menjadi penanggung jawab segah keiadian, kernudian
qruraikh dicopot oleh Al Mahdi dan digantikan oleh Islraq bin Shabah,

kernudian ia dicopot dan digantikan oleh Hasyim bh Said bin Manshur

anak panranrryp, kernudian ia dicopot dan digantilon oleh Musa bin Isa

sampai Al Mahdi dunh.

Khurasan: Abu Ja'f-ar meninggal dunia dan 5rang menjadi

gubemur atasnya adahh Abdullah bin Hwnaid bin Qahthabah
menggantikan bapaknya, lalu Al Mahdi mencopotrla dan mengangkat

Abu Aun Al Humshi sebagai gantinla keryrudian iia pun dicopot dan

digantikan oleh Muadz bin Muslim tahun enarn puluh- Kernudian ia

dicopot dan digantikan oleh Musayyib bin Zuhair tahrrr ernrn puluh tiga,

kenrudian ia pun dicopot dan digantikan oleh Abul Abbas Ath-Thusi

tahun eruun puluh lima sampai Al Mahdi meninggal dunia.

Sijistan: Al Mahdi mengangkat Hamzah bin Ma[k bin Zuhair

bin Muharnnnd Al Aidzi sebagai gubemumya kernrdian digantikan oleh

Said bin Da'laj lalu ia meninggal dan digantikan deh Tamim bin Saad,

lalu Al Mahdi mengangkat Muhammad bin Ja'far Al Asy'ats sebagai

penggantinSp.

Sanad, Abu Ja'far meninggal dunia dan png menjadi gubemur

atasnya adalah Muhammad bin Ma'bad bin Khalil, seomng laki-laki dari

bani tamim, lalu ia dicopot oleh Al Mahdi dan digantikan oleh Rauh bin

Hatim tahtur serafus lima puluh Sembilan, kernudftm ia copot olehnya
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dan kernbali mengangkat Nasr bin Muhammad Al Khuzai, kernudian

datanglah masanln dan ia sedang berada di n€geri kemudian

berangkatlah ia darinya, kenrudian ia dicopot dan digantikan oleh Safih

bin Amru saudararryra Hiryam bin Amru At-tagahllubi, kernudian ia pun

dicopot dan digantikan oleh Laits nnularya sampai Al Mahdi meninggal

dunia.

Al Jazirah: Abu Ja'far meninggal dunia dan png menjadi

adalah Musa bin Mush'ab, lalu ia dicopot oleh Al MaMi
dan digantikan dengan Mumypb bin Zuher, kerrudian ia pun di copot

dan digantikan oleh Abdushshamad bin Ali, kernudian AI Fadhl bin

Shalih , kerrudian Ali bin Sulaiman bin Ali, kernudian Imran bin Al

Manhd, kernudian Ali bin Sulaiman Ats-Tsanilph, dan kernudian

dipangku oleh AMul Malik bin Shalih selama dua kali dan Abdullah bin

Saleh.

Afrilra: Ja'hr dunia, dan yang meniadi gubernw

Afrika adalah Yazid bin Hafrm, oleh Al Mahdi ia tetap dipertahankan

sebagai gubernrr sampai dunia.

Al Qadha' (pensadilan)

Bastrraht Abu Ja'far meninggal dunia dan gnng meniadi qadhi

ahsngn adalah Ubaidillah bin Al Hasan Al Anbari, lalu ia tetap diiadikan

sebagai qadhi oleh Al Mahdi, kernudian dicopot pada tahun seratus

enarrr puluh Sernbilan dan digantikan oleh Khalid bin Thaliq puka Imran

bin Hushain beberapa bulan saja, kernudian ia dicopot dan digantikan

oleh Umar bin Utsrnan dari Taim auraisy.

Ktrfah: Abu Ja'hr meninggal dunia dan png menjadi qadhi

atasnla adalah Syuraik bin AMullah An-Nakh'l dan Al Mahdi

menetapkannyra sebagai qadhi, dan menjadi qadhi untuk Al Mahdi

Afi!/ah bin Yazid Al Audi dan hnu Alatsah AI Uqaili.

@ - 
shahih rarikhAth-Thabari



lrladinah: AI Mahdi mengangkat Muhamrnad bin Abdullah bin

Katsir bin Ash-Shalt sebagai gubenrur Madinah, dan mengangkat Abdul

Aziz bin Al Mutthalib sebagai qadhi sampai Muhamrnad bin AMullah

dicopot dari frrbatanryn, hlu 5aang menjadi gubernur Madinah adalah

Ubaidilhh bin Shafunn, dan AMd Azrz pn ditetapkan kernbali sebagai

qadhi Madinah, kemudian pengadilan Madinah langsung kepada

khalifah, rnalo Al Mahdi mengangkat Muhamrrnd bin Immn At-taimi

kemudian Said bin Sulaiman bin Masahiq.

Musim-musim haji: Kami telah mencatat (sesmi dengan

perkataan I{halifah} siapa-siapa yrang b€rargkat haii bersarna ormg-

orang sepanpng tahun dalam seiamh.

Slnrat: Nasr bin Malik kernudian ia meninggal dunia, maka Al

Mahdi mengargkat Harnzah bin Malik, kernudian m€ngangkat AMullah

bin lvlalik.

Perurlis surat Abu Abdillah Mrnwi5eah bin Ubaidillah

kernr-rdian kr dicopot dan digantikan oleh Urnar bin Brzaigh.

P€fiAas kantor Khurasan: Bakar bin Muawi5ph Al Bahili

kernudian ia dicopot.

Sedanglran petugas kantor anggaran belania, kas Negara, harta

simparnn, peftudal<an dan kantor $;am: Abu Samir nmuk Uini nnr
dari qram narnanlra adalah Ayyub, dan Flatim bin Muslim berkata:

Ayyrrb bin Abu Samir.

Hatim trerl<ata: Juru tulis kantor adalah lbmhim bin Shalih, lalu

ia meninggal dunia dan digantikan oleh Abu Al Wadr Urnm bin Mithraf.

Petugas kantor tentam Khurasan: Abdul Jabbar bin S!^nib.

Pehrgas kantor kas Negara: Faraj bin Fadtnlah.

Petugas pengaduan findak ania5p: Salam rlarrulatya.
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Pettrgas sternpel: Khalid bin Yazid bin AMullah bin Al Mauhab

AI Hamdani, lalu ia meninggal dunia dan digantikan oleh Ali bin

Yaqthin.

Bagian penerimaan tamu graitu pela5nnnln Rabi' kernudian Al

Hasan bin Rabi'e lTaikh Al Khalikh290-291-292\

BIOGRAFI AL MAHDI

Catatan muhaqiq:

Thabari menyebutkan sejumlah riungat tentang kebaikan Al

Mahdi dan biografinya dan sisi-sisi kehidupannya, sernuanya kami

masukkan dalam kategori didiamkan dan lernah. Hal itu disebabkan

karena kami tdak menerima kepalsuan dalam isnad y.ang bersambung

oleh orang-orang lrang tidak dikenal, dengan demikian kami tidak

menerima riwayrat berisi puji-pujian tentang Al Mahdi dengan isnad

seperti tersebut, agar kami dapat komiknen dengan obyektifitas dan

menghukumi isnad sebdum matan, unllahu a'lam.

Agar kami mempunyai gambamn tentang kebenaran biografi Al

Mahdi walaupun hanya mendekati kebenaran, kami disini akan

menyebutkan sejumlah riwalnt bersambung yang diriwaptkan oleh Ibnu

Asakir atau Al Khathib atau selain keduan5n dimana pam perawinya

tsiqat atau ia lemah akan tetapi tingkat kelernahannn5ra rendah, dan

paling tidak ia jauh lebih baik dari isnad Thabari 5ang meriwayatkan

tentang biografi Al Mahdi -vnllahu alam, kami berkata dan semoga

Allah mernbedkan taufiq:
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Amirul Mutrminin Al Mahdi (pujian dan celaan
atasrrya)

Pertama: Al ItIaMi mernuliakan para ularna dan

mengarggr.ngkan ihnu.

Ibnu Asakir dari plur Abu Zar'ah AMurrahman

bin funru, Abu Khulaid mernberitahukan kepada kami, katanp: rnalik

bin ArEs berkata: Amirul Mulminin Al Mahdi mengatalon kepada sa37a:

urahai Abu Abdullah, apakah engkau mempunyaia rurnah? Aku

meniawab: derni Allah aku fidak mempunyni rurnah u/ahai Amirul

Mukminin, srtrrgguh alan alon mencerritakan kepadamu sebuah hadits

5nng dic€rihkan oleh Rabiah bin Abu AMurrahrnan kepadaku bahura

nasab seseomng ifu adalah rurnahnya. Maka ia pun mernerintahkan

agar mernberikan kepadahr uang tiga ribu dirham Varikh Dfunasry

s3l381).

Al MaMi: Ia meriwayatkan hadits dan menganjurkan orang-

omng agar mernpelaiari p€rrahnan hidup para khulafaurraryidin dalam

merfahnkan sbsat sFriat. Adapun tentang periuraptan hadits hnu
Asakir dan Al Khathib telah meriuralntkan dari jalump hadits tentang

mengemskan stnm dalam mernbaca basrnalah. Adapun tentang 3Bng

kedua, Al Qadhi Waki'e tdah menyebutkan bahwa Ibmhim bin Ali Al

Adawi telah menceritakan kepadaku, AMul Ghaffar bin Abdullah bin

Zu&v telah menceritakan kepada kami, Ali bin Mashar telah

menceritakan kepada lorni, Al Mahdi berkata kepadaku kefika

mengangkatku sebagai guberrrur; apa pendapatmu tentang kesaksian

palsu? Aku menjawab: ada.sejumlah pendapat tentangnya, pendapat

Syuraih, dan pendapat Umar bin Al Khaththab akhimya Al Mahdi

berkata: ambillah pendapat Umar bin l(haththab: tidakkah engkau tahu

bahr,rn Allah telah melehklan kebenaran pada lisan (ucapan) Umar

(Akhbr Al Qudhat, cetakan Alamul Kutub,/639). Ibmhim dan Ali bin

Mashar keduaryn biqah, sedangkan Abdul Ghaffar telah disebutkan
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oleh hnu Hibban dalam Ab-Tsiqat(8/421) dan kami tidak menemukan

satu cela pun di dalamnya.

Kedua: Lhalifah Muhammad Al Mahdi mau mendengarkan

nasehat ralqnt dan bahkan menangis ketika dinasehati: Al Khathib Al

Baghdadi meriwayatkan, dan juga Ibnu Asakir dari jalur yang sama dari

jalur Abu Hammam, Ibrahim bin A'yrun menceritakan kepadaku

katanya: Stnlih Al Mari berkata: aku masuk menemui Al Mahdi di

empeftm sini, lalu setelah duduk di hadapanngn aku berkata: Wahai

Amirul Mukminin, pujilah Allah atas apa yang akan aku katakan

kepadamu hari ini, sesungguhnya orang yang paling utama disisi Allah

adalah orang yang mampu mendengarkan nasehat png pahit, dan

sepatufurya orang yang m€Nrlpunyai kekerabatan dengan Rasulullah $
mau meurarisi akhlak Rasulullah # dan mengikuti pefunjuknya. Allah

telah mer,rnriskan ilmu dan kelmatan argumentasi kepadamu yang tidak

mungkin engkau pungkiri, rnaka selnrat apapun argumentasimu atau

sedelik apapun ryubhat 5ang engkau lalilkan tapi tidak sesuai dengan

argumentasi Allah maka engkau akan mendapatkan murka dari Allah *
sebangnk ilmu yrang engkau abaikan dan kebatilan yang engkau lalnrkan,

dan ketahuilah bahwa Rasululhh $ adalah musuh bagi orang yang

menjadi pernimpin urnatryra lalu ia merampas hak-hak mereka, dan

barangsiapa gnng Rasululah $ mennrsuhiryB maka Allah & juga akan

mernusuhinga, rnaka persiapkanlah sebuah argumentasi unhrk melauan

Allah & dan Rasululhh 0 yang sekiranSn dapat menjamin

keselamatanmu atau bersiaplah engkau unfuk celalo, dan ketahuilah

bahwa orang yang paling lambat phrhngp adalah !,ang paling cepat

bangkihya menghadap &. Sampai akhir cerita lalu Al Mahdi

menangis Varikh BryMad 9 /3Ol dan (Tarikh Dtunasg 53/ 423).

Aku berlota: Adapun Abu Hamrnam (Al Walid bin Syuja') ia

adalah biqah dari fingkatan sepuluh (Taqrib/L428), sedargkan hrahim

bin A'gm ia bukan qpibani Snng dinilai lernah akan tetapi ia adalah Al

Bashri Al Ajdi menunrt pendapat mayoritas, disebutkan oleh hnu
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Hibban dalam Tsiqat dan dipuji oleh yang lainnya. Adapun Shalih Al
Mani ia dikenal sebagai ahli pernberi nasetnt dan pefuah dan menangis

karena takut kepada Allah, dan tidak hemn jika ia menasehati sang

l,halifah dengan nasehat ini meskipun ada sisi kelemahan dalam riwayat

hadits, tetapi nampaknya Al Mahdi menempatkannya di Baghdad agar

ia dekat dan mudah mernberikan nasehat kepadanya. Dimana Ibnu

Hibban mengatakan ketika menyebutkan biografinya dari penduduk

Bashrah, ia didatangkan Al Mahdi ke Baghdad, lalu penduduk Baghdad

mendengarkan nasehat darinya. hnu Al Arabi berkata: ia banyak

berdzikir dan mengaji dengan keadaan sedih. Affan berkata: ia adalah

oftmg yang sangat takut kepada Allah, seakan-akan ia sedang berbela

sungkawa ketika sedang bercerita (SiWr A'lam Nubla' 8/421 dan

lTahdzib Al l{amal 27 961.

Ketigat Gernar memberikan hadiah dan penghargaan (tdak

seperti para pendahulunla diantamnyn Al Manshur bapaknya) dan

sangat dermawan terhadap para penyair dan sastrawan.

Adalah Al Manshur & dikenal sangat tarnak dengan harta milik

umurn, sampai-sampai sebagian perawi yang fidak mengerti

menyebuhrya kikir, dan ini fidak benar, dan ketamakannya terlihat ketika

seorang alim yang tersohor yaifu Hisyam bin Urwah masuk

menemuinya dan meminta kepadanya agar dibanfu membayarkan

hutangnya 57ang beriumlah seratus ribu dinar, nuunun ia hanya mau

membayarkan sepuluh ribu dinar saja yaifu sepuluh persennya, dan ia

tidak dermawan terhadap para perqpir dan orang-orang yang gemar

merrberikan puji-pujian.

Adapun Al Mahdi ia berperilaku sangat berbeda dengan

bapaknya dan mayoritas khalifah bani Uma5ryah pada umumngra bahkan

para khulafaurrasyidin -dan perilalu Snng kumng berkenan ini terbawa

dalam neraca siasat syariah.
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Ibnu Asakir meriwa5ntkan dari jalur Husein bin Ali Al Azdi,

Muharnrnad bin Umar Al Jurjani menceitakan kepada kami dari Al

Mufadhdhal Adh-Dhabby katanya: Suatu ketika aku duduk di pintu

rumahku, aku mernbufutrkan uang dirham, dan aku mempunyai hutang

sepuluh ribu dirham, tiba-tiba datang seorang utusan dari Al Mahdi

kepadaku dan berkata: engkau dipangfl oleh Amirul Mukminin. lalu
aku berkata dalam diriku: ada keperluan apa Amirul Mukminin

memanggilku sampai mengufus seorang ufusan kepadaku, kemudian

aku masuk ke dalam rumahku dan melnakai pakaian lalu pemgt

kepadanya, dan keuka aku telah sampai dihadapannya dan

mengucapkan salam , lalu ia berkata: wa'alaikassalam (dan

sernoga keselarnatan juga terctrmhkan kepadamu), Ialu ia

mengis5ramtkan kepadaku agar duduk, lalu aku pun duduk, dan ketika

aku telah tenang ia bed<ata kepadaku: u,ahai Mufaddhal, apakah bait

ryair 5ang paling dibanggakan oleh orang arab? Kerrudian ia terdiam

menungguiku beberapa saat, kernudian aku ber*ata: bait s!,air Al

Khansa' u,ahai Amirul Mukminin. I-alu ia duduk dengan tegak setelah

sebelumnyra duduk dengan brsandar, kernudian berkata: bait syair 5ang
mana? Aku berkata: pitu bait qniqn:

Saungahnja pm panbw;a petwjuk al<an mangikuti bfu
5ang bar, sakan ia s&mh bqdm 3ang diatas tadapt
aPi

[.alu ia berkata: aku sudah mengatakan kepadanya, dan ia
berpaling dariku dan mernberilon iEarat kepada Ishaq bin Buzaigh, aku

berkata: ynng b€nar adalah Amirul Mukmini. Kernudian ia benkata:

wahai Al Mr.daddhal, nasehatilah aku. lalu aku pun menasehatin5n

sampai tengah hari, dan ia berkata: wahai Mufaddhal, bagaimana

keadaanmu? Aku menjawab: wahai Amirul Mukminin, bagaimana

keadaann5a omng lnng mempunyai hutang sepuluh ribu dirham sedang

ia tidak mernilih uang satu dirham pun? Maka ia berkata: wahai Ishaq

berilah ia uang sepuluh ribu dirham unfuk membayar hutangnya, dan
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sepuluh ribu dinar lagi untuk mernenuhi kebufuhan hidupnya, dan

sepuluh ribu dinar lagi untuk mernperbaiki keadaannya Cankh
DimasW/Pembahasan : 53/hal. 44,ll.

Masih banyak lagl riunlat yang letrtah sanadngn namun saling

menguatkan antara y'ang safu dengan gang lainnya, unfuk mernbuktikan

pokok riwapt yang kami sebutlon pada bagian ketiga ini, meskipun

dalam rnatannya terlalu berlebihan.

Keempat: Khalifah Al MaMi yang lapang dada dan pemaaf.

Al Khathib Al Baghdadi dari jalur Abu l(halifah,

Rafi' bin Salamah menceritakan k€eda kami dari Abu Ubaidah ia

berkata: adalah Al Mahdi shalat bersama kami di masjid jami'

Bashrah, lalu pada suatu ketika didirilCInlah shalat, dan tiba-tiba ada

seorang baduwi berlota: urahai Amirul Mukminin, aku tidak suci namun

aku ingin berrnaknrum dahm shalat menghadap Allah, maka

perintahkanlah orang-oftmg agar , lalu ia berkata:

funggulah ia sernoga Allah merahrnati kalian, dan ia pun masuk ke

dalam mihmb dan berdiri sampai dil€talran kepadanln bahwa si baduwi

tersebut telah datang, lalu ia bertakbir dan orang-omng pun kagum

dengan kelapangan dadanp gatikh kgMad 5/4OOl. Al t$athib Al

Baghdadi juga meriwayatkan deari Fhr Abu Syuaib Al Harani, Abu Zaid

menceritakan kepada kami ia berkata: aku mendengar Ad-Dhahak

berkata: adalah AI Mahdi datang k€eada l<ami di Bashmh, lalu keluar

untuk menunaikan.shalat asar, tiba.tiba ada seorang baduwi mendekat

kepadanya lalu berkata: wahai Amirul Mukminin, tolong muadzin jangan

iqamat dulu tunggu aku selesai wudhu Vadkh hghdad 5/3991, dart

pam perawi isnad rni adalah btqat, dhntara mereka adalah Ad-Dhahak

syaikhnya Imam Bukhari dalam kitab Shahihnya.

Kelima, independensi qadha (pengadilan) pada masa Al Mahdi

sebagai kelanjutan dari kondisi sebelumnya dan penetapan atas hal

tersebut sesudahnya.
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Contoh dalam hal ini banyak sekali, dan kami telah

menyebutkan pada masa sejumlah khalifah beberapa contoh yang

menjelaskan independensi pemdilan pada rndsa-Irlaso keemasan

pertarna, dan dasar utama independensi peradilan dalam Islam adalah

saMa Nabi $: demi Yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya,

seandainyra Fatimah puteri Muharnmad mencuri niscaln akan alan

potong tanganryn -atau seperti 5nng disaHakan oleh Rasulullah $,
dimana posisi beliau sebagai imam tidak menghalangi beliau untuk

menegakkan hukum kepada orang fdng paling dekat kepadanya,

sekimnya kembat beliau ada yang melanggar qpriat Allah.

Kernudian para khulafauraqridin pun tetap menialankan

indeperrdensi pemdihn ini. funbillah contoh Amirul Mukminin Ali RA

melaporkan daktmaruUn kepada qadhi berkenaan dengan seorang

phudi Spng menganrbil baiu perangg[n, lalu sang qadhi Syuraih

merninta bukti kepadanp padahal ia adahh Amirul Mukminin, dari

kisah ini sangat dikenal. Dan contohcontoh Fng lain masih ban!,ak

sepaniang seiamh l,hilahh di masa daulah Urnawi5nh dan Abbasiah.

Dan kami telah menrberikan contoh k€filra menceritakan seiemh Al

Manshur Al Abbasi. Dirnarn Al Qadhi Wald'tdah menyebutkan dalam

kitabn5n Akhbarul Qudhat puluhan contoh yang

independensi al qadha' pada masa-nnsa keernasan, dan diantam salah

satu contoh adalah seperti 5nng disebutkan oleh Waki' dari lalur
st/ailfintn S;ang tsiqah yaitu Ahmad bin Abu Khaitsamah dari Mush'ab

Az-Zubairi ftsqa$ bahwa qadhi (Al Auqadh) mernutuskan atas Al Mahdi

perihal rumah Ibnu Jad'an unfuk kernenangan lawann5n @khbar Al
oua*tv2661.

"'"' Keenam: Abu Ubaidillah menteri Al Mahdi.

Mnwiyah bin LJbaidillah Al Asy'ari Snng dikenal derrgan Abu

Ubaidillah sang menteri rnasih tetap menjadi menteri Al Mahdi selarna

beberapa tahun. Adz-Dzahabi mengatakan dalam tulisan biogmftn5ra: ia
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termasuk salah seorang !,ang mumpuni, kuat pendirian, cerdas, ahli

ibadah dan baik (SiWr A'lam ,4*Nubh' 7/398/LM). N Khathib

mengatakan dalam tulisan biograffn!,a: ia adalah juru tulis Al Mahdi dan

menterin5n, menulis hadits dan menunfut ilmu... dan ia termasuk orang

png baik, mulia dan ahli ibadah... dan adalah Al Mahdi memuliakannya

dan tidak menSnlahi pendapaturp Vadkh kgMad 73/L96/7174).

Yang mengherankan bahwa buku-buku sejamh seperti Tarikh Umam wa

Al Muluk karya Thabari fidak bantpk menyebutkan tentang beritanya,

padahal ia adalah seorang menteri yang Shalih, lEng baik dan ahli

ibadah, sernentara kalau ia bunfi dan cela niscaSra anda akan melihat

pena pam penipu dan ahli bidah leluasa mernbuat penipuan riwayat

tentang pribadinla dan biograftnl,a, kenrudian hal ifu dikumpulkan oleh

para pengumpul dan merrbiarkann5ra terfulis dalarn htab-kitab mereka,

dan berapa bantak konsultan Spng jujur, alim dan menteri yang jujur

Teraniap dalam catatan sejanh.

Dan kami tidak menernukan dalarn buhr-buku induk sejarah

b€rita-berita tentang hubungan antara qadhi yang Shalih dan konsultan

png terpercagn !,aitu RaF' btoi Haiunh dan dua orang khalifah

Sulairnan bin Abdul Malik dan Urnar bin Abdul Azrz dan antam Al
Mahdi dan Abu Ubaldillah sang menteri yang menghilangkan

kedengkian, dan hanln Allah sebaik-baik tempat memohon

pertolongan.
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PENGANGKATAN AL FIADI

SEBAGAI K}IALIFAH

Pada tahun ini Musa bin Muhamrnad bin AMullah bin

Muhammad bin Ali bin Abdullah bin Al Abbas dibaiat menjadi khalifah,

di hari meninggalnya Al Mahdi, dirnana ia tinggal di Jurjan memerangi

penduduk Thabaristan. Meninggalnlra Al Mahdi adalah di MasaMzan, ia

bersama pubanya Harun, dan rnauhnSa Ar-Rabi' menggantikannya di

Baghda4.sto Dan pada tahun ini fu-Rabi' nnula Abu Ja'far Al Manshr.r

meninggal 6*r;..511

5ro l{r.hfah berkata: Kerrurrdian Musa bin Al t\rlahdi bh AMultah bin
Muhammad bh Ali bkr Abdullah bin Al Abb6 dibaiat meniadi khalifah pada

bulan Muharmm bhun 169 H, dan iburya adalah Khaizuran (Tarikh N
I{lnlihld2gll. Al Basawi berlata: Kenndnrn Mr.rsa bin Muhammad diangkat
menidi htalifah pada tahun seratus enam prhrh Sernbilan (Al Ma'rif'ah l/351.

Adapr:n SBng dis€bud{an oleh Thabart tentang berita kernbalinya Ar-Rasyid
ke BagMad setdah menguburkan bapal<rl;a Al Mahdi di MasaMzan dan
merrinta pendapat para mmteri dahm hal ifu, serta pembangkangan para
terrtara terhadap Ar-Rabi' di BagMd dan latoi sebagain5ra, tidak disebutkan
oleh Thabari dengan sarnd Sang meskipnrn hanya serni benar, dan tidak karni
temukan riwayat lBng menguatkan cerita ini dari litemfur terpercaSra yang telah
kami sebutkan sebefumnya. Oleh kami mengabaikan berita-berita
dan mernasul*annya pada kategori berih 5ang di dhmkan dan lemah, wnllahu
a'latn.

51r 6r-3.6i' adalah pengurts htana Al Marshur dan menterinSra, Al
Khathib Al Baghdadi tetah menyebtrtkan blograftq,a dahm Tartkh hghdad
(8/474/4521) demikian juga hnu Asahr ll8/851dan lihat juga tarikh Islam

karla Adz-D?ahabi (kejadian-keiadian dan kernatian-kematian 161-

170ltralaman L86l Al Bidagah w An-NlnSah karya Ibnu Katsir (8,/94) dan
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tidak seomngpun dari ahft hadits menyratalonrrya tsiqah, h tdak diketahui
kondisinya menurut mereka, dan Al Khathib telah meriwayatkan sebuah hadits
dari jalur sanadnyn dan redaksinya: Rasulullah C jika datang musim dingin

masuk ke rumah malam jumat, dan Jika datang musim panas beliau keluar
rumah malam jumat, dan jika mengenakan pakaian Snng baru beliau memuji
Allah dan shalat dua rakaat dan memakai png using Vankh hghdadS/4741.

Al Hafizh hnu Katsir mengomentari berita ini dan mengatakan: dalam
biografinya Al Khathib menyebutkan sebuah hadits dari jalumya akan tetapi
stahrsn5ra mungkar dan perlu ditelit, wallahu a'latnQ4l BidaSnh w An-Nihagh
8/9M1. Aku berkata: ini berarti bahwa ia cacat menumt ahli hadits jika jelas

bahwa cacahp ada padanla bukan pada perawinya seperti yang dibela oleh
Ibnu Katsir darinya, dan tidak benar apa yang di promosikan oleh sebagian

orang bahwa Ar-Rabi' adalah seorang png penipu dan pendengki, justeru

maSroritas riwa5at yang lernah apalagi yrang shaheh men5ratakan bahwa ia

mampu meminimalisir murka sang khalifah, dan ia dihormati sebagai orang
gang lembut dan santun. Adz-Dzahabi dalam biograftn!,a memgatakan: Ia

Termasuk orang lrang kuat pendirian, cerdas dan bijak Vafikh Islam/kernatiarr
kematian dan kejadian-kejadian tahun 161-170H/ tal.187/121. Aku berkata:

Karena silat-sifat tersebutlah AI Manshur memilihnya unfuk memegang jabatan

tersebut, vnllahu a'lam.
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PET.TYEBUTAN BERITA YANG IAIN
BERITA TENTANG KEIAD[AN-KEIADI,AN YANG

TERJADI PADA TAHUN 169 H
(KELUAR}.TYA AL HUSEIN BIN ALI BIN AL FI,ASAN

Dr FUKr0

D antara kejadian Spng terldi pada hhun ini adalah keluamp
Al Husein bin Ali bin Al Hasan bin Al Hasan bin Al Hasan bin Ali bin

Abu Thalib yang rnati tedilmuh di Fuldr.slz

s12 Tehh menidi k€bieil Thabari e k€fil<a m€nyehikan serumlah

kej,adian, ia Mak mergph.dwn4p secara d€{ail dari Ffur sarnd lnng
bersanrbung dan benar, t€tapfl d€ngan furd-furd 1nng terputus dari iahrr
orangorarg 3Bng tidak dk€oat atan parzr perawi pahu dan pencuri hadib
seperti Ahrnad bin lvtnwtlah btui BakarAI Bahih (8/203) dan 1nng lainnlp.

Al Basawi dan Khalihh merguailftan sumber b€rfta ini dan menjadikannya

sebagai seiamh, dimana Al Basari menceritakan katanya: qrihab bin lbad Al
Qaisi menceritakan katar5p Srrtpn m€nc€ritakan kepada kamid ari
Mujalid dari Sya'bi ia berlmta: Alfl berlota: siapakah lnng m€nyerTlap mereka

adalah p€rdurduk ltdah bh h berlrata: lErg m€n!/eqlap adalah

Al Alihgrab dengan panatrnya. qrhab berkata: lrang mencerttakan kepada kami
ini adalah Sut/an @a saat AI Fftrs€n nnti terbunuh di Fufth selak lima puluh

satu hhun. Dan Syihab $ni adahh AI Basaw| menceritakan hal ini
kepadaku hhun dua ratus dua pluh satu (Al Ma'rifahl/371.

Khalihh berkata: Pada tatx.ur ini Al Husein bin Ah keftEr menuju ke Mekah
pada btrhn DarQa'dah tahrm 169 H, hlu ia bertenru dengan Al Abbas bin
Muharnrrnd dan Musa bh Isa dan tt{trhamrrnd bin suhirnan bin Ali dan

mereka h€ndak m€nunaikan hafi, bh ia dibunuh s&lum t:rrii Vankh Al
Klnlikh29a\
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Pada tahun ini yang melakukan pepeftmgan di musim panas

adalah Ma'yuf bin Yahya dari Darb Rahib, dan adalah Romawi telah

datang membawa pendeta ke medan peperangan lalu gubernur, para

tentam dan orang-orang di pasar melarikan diri.

[-alu musuhpun masuk ke dalamnya, dan masuklah Ma'yuf bin

Yahn ke negeri musuh hirrgga sampai di kota Asyinnah, lalu

merekapun berhasil mernperoleh tawanan dan harta rampasan yang

banYak.sla

Dan pada tahun ini Sulaiman bin Abu Ja'far Al ManshuFla

menunaikan ibadah haji bersarrn omng-omng. Dan gubemur Madinah

waktu itu adalah Umar bin Abdul Aziz N Umari, dan gubemur Mekah

dan Thaif adalah Ubaidillah bin Qatsam, dan guberrur Yaman adalah

Ibmhim bin Salam bin Qutaibah, dan gubemur Yarnarnah dan Bahrain

adalah Suwaid bin Abu Suwaid panglima l(hurasan, dan guberrur Oman

adalah Al Hasan bin Tasnim AI Hiwari. Yang menjadi imam shalat di

Kufah dan penanggung jawab atas segala kejadian 5nng terjadi padanya

adalah Musa bin Isa, dan Snng menjadi imam shalat di Bashmh dan

p€nanggung jaurab atas segala keiadiannya adalah Muharnmad bin

Sulaiman, dan yang menjadi qadhinya adalah Urnar bin Utsrnan, dan

gubernur Jurjan adalah Al Hujaj maulaAl Mahdi, dan guberrur Qaumas

adalah Zyad bin Hassan dan gubernur di Thabaristan dan Rauyan

513 Khalifah berkata: Musa memgufus lt4a'yuf bin Yahyaa untuk berperang

di. musim panas, dan ia pun berhasil mernbawa para tawanan dan harta

rampasan (Tarikh Al Khalifah2941.
Sementara Al Basawi mmgatakan (menceritakan bagian pertama dari

cerita Thabari) dan pada tahun ini penguasa Romawi menyemng lalu

menghancurkan kota baru (Al luta'rtfah on At-Taril<h l/371.
514 Demikian juga dikatakan oleh Al Basawi (Al Ma'rikh 1/35) dan

(Khalifah dalam Tarikh l{halifah 294).
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adalah Shalih bin Syailfi bin Urnaimh AI Asadi dan gub€rnur Asfahan

adalah blihx nnula6l Hudi.sls

MEIYIASLTKI TAHLTN 17O H
(BERITA TEI.ITANG MENINGCIAL}.IYA AL HAD1516

BERITATENTANGWAKTU M,
USI,AI.TYA, IUASA W DAN SI,APA YANG

MENSW

Abu Ma'slar b€rkatil Musa Al Fladi meniqggal dunia pada

malam Jumat pertengahan hdan Rabiul Au,unl. Yarg menceritakan hal

ini adahh Ahmad bin Tsabit dari orarg yarg menceritakanrya dari

Ishak.

Al Waqidi trer{<ata: Musa rn€ninggal dunia di Isabadz

pertengahan bulan Rabi'ul Au,wal.

5r5 11r.1 daftar DilD&Ddrrrn para per{Ir6a dan dri dibagian belal{ang.
516 61 Basawi menceritakan katanla: Sahrnah menceritakan kepada kami,

Ahrnad b€rkata dad Ishaq bh Isa dari Abu IUa'qEr, dan adahh Musa bin
Muharnrrnd meninggal dunia tahun 170 dan digantl€n oleh Harun (24l

Ma'rifahl/371.
Khalif-ah berkata: Pada tatun ini (tahun 170 f0 Amtuul Mulmrinin Musa bin

Al Mahdi bin AI l,lanshur Abdulhh bhr lvtuhamrnad bh Ah meninggal dunia.

Kemudian Khalifah m€nceritalon dan b€rl€ta Al Wafid bin His!/am dan

Abdullah bin Al Mughimh dan s€lain keduanp menceritakan kepadaku,

mereka berkata: adahh Mr:sa di hhirlon di R4, tatnrn seratus empat puluh

enarn, dan meninggal arnii a kota As€alam bulan Rabi'ul

Aurq,al tahun semtus tujuh p.rhh, dalam usia dr.ra prhrh ernpat br}l.n(TariAit Al
Khalifah294l.
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Hisyarn bin Muhammad berkata: Musa Al Hadi meninggal dunia

pada tanggal 14 Rabiul Awwal malam jumat tahun seratus tujuh puluh.

Sebagian mereka mengatakan: Ia maninggal dunia pada malam

jurnat tanggal enarn belas, di mana masa khilafahnya berlangsung safu

tahun tiga bulan.

Hiq/am berkata: Ia menjadi khalifah selama empat belas bulan,

dan meninggal dtlria dalam usia dua puluh enam tahun.

Al Waqidi berkata: Masa khilafahnya adalah setahun lebih satu

bulan dua puluh safu hari.

Yang lain mengatakan: Ia meninggal dunia pada hari sabtu

tanggal sepuluh Rabiul Awwal atau malam jumat, dan usianya adalah

dua puluh tiga tahun. Dan masa ktrilafahryn adalah setahun safu bulan

dan dua puluh tiga hari. Yang menshalatkannya adalah saudamnya

Harun bin Muhammad Ar-Basyid. GelamSn adalah Abu Muhammad.

Ib,r,5la adalah Khaizuran Ummu walad. Dimakamkan di Isabadz Al

Ifubm di kebtrnny".srz

5t7 Di sini Ath-Thabari menyebutkan seJumlah pendapat terrtang
penentuan hari atau rnalam meninggalnya dari bulan Rabiul Awwal tahun 170
H. sernua riwapt sepakat bahwa ia meninggal tahun 170 H pada bulan Rabiul

Awwal, han5ra sajii ia berselisih pendapat tentang hari meninggalnp meskipun

tersebut berdekatan (14, 15, 16)

Terjadi perselisihan pendapat juga tentang masa khilafahnya - Adapun
Khalifah ia menyebutkan dari Al Walid btn Hl{/am dan AMullah bin Al

bahwa ia meninggal pada pertengahan bulan Rabiul Aurual tahun

seratus tujuh puluh, dalam usia dua puluh ernpat tahun (Tarikh Al Khalifah

2941. Diriwayatkan dari AMul Azlz bln Tsabit bahwa Harun putranya

menshalatkannyra. Masa khilafahnSn adalah safu tahun dua bulan dan dua

puluh hari (Taril<h Al l<halifah 2941. N Basawi mengatakan: ahli sejarah

mengatakan bahwa masa khilafahnya adalah safu tahun satu bulan dan

beberapa hari tvAl Ma'rifah 1/37).
Seperti biasanSra setiap kali kami selesai menceritakan masa setiap khalilah

maka kami menyebutkan daftar narna-narna penguasa dan para qadhi seperti
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disebutkan oleh Khalifah pada akhir Intriia hhihfuh Al Muin, untuk

menekankan apa yarg telah disebutkan oleh Thabari sazra terpisatrpisah
pada akhir kejadian-kepdian setiap tahun hiirftfi. Khalifuh bin Khayrpth dahm
buku sejarahn5ra berkata: nimE-rnrnd para pqFu,ai Mr:sa Al Hadi:

Mekah' Ubaidillah bin Qatam bin Al Abbas bin Ubaidilah bin Al Abbas

sampai Musa meninggal dunia.

Al Yaman: hrahim bin Salam bin Qutaibah sampai b meninggal dunh.
Bashrah: Al I\,IaMi dunia, dan yang menFdi gubemur atasnlp

adalah Rauh bin Hatim, lalu ia dicopot oleh Musa dan digantikan oleh

Muhamrrnd bin Sulairnan bin Ali sampai ia menfrggal dunia.
Kufahr Al l\rlahdi dunia,'dan lrang menldi gubernur atasnya

adalah Musa bin Isa, lahr Musa tetap menrpertahankan4Sa s€bagai gubemrur

sampai ia meninggal dunia.

Ktturasan, Al Mahdi meninspl duni4 dan 1ang menldi guberrur atasnya

adalah Abul Abbas AttrThusi, lalu Musa tdp mernpcrtahankann5a s€bagai

gubernur sampai h meninggal dunia.

Siiistan' AI l\,taMi duni4 dan 5nng menldi gubemur atasnya

adahh Tamim bin Saad, lahr ia dicopot ol€h lt{usa dan digantlon oleh lGtsir
bin Salam sampai ia meninggal dunia.

Sanad, Al Mahdi m€ninSFl dunia, dan yang menpdi gubernur atasnya

adalalr AI l-aits nmubnya,lalu Musa mengtuirnlan srat kepadanlp agar ia
meletalikan Bbatannlp, hlu h melc{aklon irbaftannfia dan digantikanol€h

analmp Muhamrnad bin AFI-aits, lalu l\frEa menhrsal dunla sebelum ia

sampai kepadanp.
Al Jadrah: Grbernumgn adalah seoraql laldlak dari l{hurasan png

bergelar Abu Hurahah, dan kernudiirn Sang menldi gubernumSn adalah

hrahim bin Shalih.
Afrika: Ia tehp mengularhkan Yadd bh Flatton s€bagai gubernumy.a

sampai Mtrsa menirggal &rnialTarikh N Klntrah MDs\
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PENGANGKATAN HARUN AR-RASYID

SEBAGAI KH,ALtrAH

Hanrn bin Muharnrnad bin AMullah bin Muhammad bin Ali bin

Abdullah bin Al Abbas fu-Rasyid dibaiat menjadi khalifah pada malam

Jum'at, 1nifu rnalam meninggalnya Musa Al Hadi saudarangn, saat ifu

usianya dua puluh'dua tahun. Dan ada pendapat yang meqlatakan

bahwa k€fika dibaiat usianya masih dua puluh satu tahun. Ibur,F adalah

urnmu walad berasal dari Yaman Jarsyi narnanya Khaizumn. Ia
dilahirkan di Ray tanggal tiga Dzulhijjah tahun 145 H, pada masa

ktrilafah 61YroL*.518

Pada tahun ini Harun Ar-Rasyid mernecat guberrur Madinah

pitu Umar bin Abdul Atu N Umari, dan menggantinSn derrgan Ishaq

bin Sulairnan 61, 61.519

518 Lihat komentar kaml pada riwayat-riwaSnt yang ada dalam (8/273)
dan lih. Al Ma?ifah w At-Tarikh kaqn Al Basawi (1/381 hn Tarikh Al
I<halifah (295) dimana ia berkata: kernudian dibaitlah Amirul Mulsninin fu-
Rasyid Harun bin Muhammad bin Abdullah bin Muhammad bin Ali bin
Abdullah bin Abbas dan ibuqa Al Khaizuran pada pertensahan bulan rabiul

Awu,al tahun seratus tujuh puluh ftarikh AlKhalifah 295). Dan pendapat yang

dipilih oleh Al Hafizh hnu Katsir, bahwa Harun An-Rasyid dibaiat menjadi

khalifah pada malam meninggalnya saudaranlB Al Hadi yaifu malam jumat

pertengahan bulan rabiulAwwal tahun seratus fujuh puluh (Al Bidaph wa An'
NihawhS/961.

519 Al Basawi berkata' dan adalah Harun fu-Rasyid diangkat sebagai

khalifah pada tahun seratus tujuh puluh hijriah, dan mengangkat Ishaq bin
Sulaiman sebagai gubernur dan mencopot Al Umari lAl Ma',ifah l/38).
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Dan pada tahun ini bhirlah Muhammad bin Harun Ar-Rasyid -
dan kelahiranrya- seperti disebuftan oleh Abu Hafsh Al Karmani dari

Muharnmad bin Yahya bh Khalid- pada hari jumat tanggal tiga belas

Syawwal tahun ini. Dan kdahiran l"lakmun adalah sebelumnln pifu
malam jurnat hfin Rabiul Au4r6.szo

Pada tahurn ini, koh Tlnrasrs dibangun oleh Abu Sulaim Faraj

pelayan Turld dan mulai diternpati oleh orang-orang.Szr

' Pada tahun ini Flanur Ar-Raqrd pergi menunaikan ibadah haii

dari kota As-Sahm, dan rnerrberikan hadiah yang sangat banlrak

kepada p€nduduk dua kota suci (Meloh dan Madhah) dan menrbagi-

bagilmn keeada mere&a harta benda yang banyak.szz

Ada pardapat 3png nrengatalon, Bahwa ia menurnikan haii

pada tahun ini dan ruga berp€rang di tahun ini. Dahm hal ini Daud bin

Radn bdrkata dahm ryaiqe
Dazgan lhrln @lrap npfintmr d sdfruh Hyiru n4ld, ia ta npth

izlan gry frl dalan sfinh b@nft

Dili Albh b pnimpmn pktgdh)l$ dan pbu Nhatun talndap

Fparypt&n iffih lnji

Mata nmntsk manfiili wttpit ol& *rar tmjahrya, jika sawfu tqfui
wftln5a bawisi.

52o' 6l Basawi berltah Pada tahm ini yaihr 170 H, Al lvtalsnun dilahirlon
pada rnalam,urnat p€rt€ngatEn hbn Rabful Aurural, Fihr mahm kernatian

Musa, dan pada tahm ini iuga Mrhrnrnad btui Harun dihhirkan pada trari

iumat tanggal enam bebs qEu,ural W lrb?ffahL/38ll-
521 14-6.1, jrya s€pendapat bahura Thartus ditsdil€n sebagai kota

penduduk @a rnasa Flarun Ar-R4[d, hantp saia ia mencatatnya dalam
sejamh satu tahun (171 f0 Varihh Al Klnltkhz%|.

522 pero;15ur, luga pcndapat AI Basaurl dalam Al Ma rifah (t/3T dan
Khalifah dalam Tarilrtqn (Dq.
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Samgguhng Harun adalah keperca5aan Allah 5ang dannattmn,

memberi setiap 5ang manintanSn dangan pemberian gang tkda hqti.

Pada tahun ini Sulaiman bin AMullah Al Bakai melakukan

peperangan di musim panas.523

Yang menjadi gubemur Madinah pada tahun ini adalah Ishaq bin

Sulaiman Al Hasyimi, sedangkan gubemur Mek'kah dan Thaif adalah

Ubaidillah bin Qutsam, dan gubemur Kufah adalah Musa bin Isa dan

penggantinya adalah putranya Al Abbas bin Musa, dan gubemur

Bashmh, Bahrain, Furadh, Oman, Yamamah, Kur Al Ahwaz dan Persia

adalah Muhammad bin Sulaiman [1p 61.524

MEMASUKI TAHUN 1.7I. H

BERITA TENTANG KEIADI,AN-KEIADI.AN YANG
TERJADI PADA TAHUN INI

Pada tahun ini Harun Ar-Rasyid memerintahkan agar omng-

orang Thalibiyin yang ada di kota As-Salam dikeluarkan dan

dipindahkan ke kota Madinah, kecuali Al Abbas bin Al Hasan bin

AMullah bin Ali bin Abu Thalib, dan bapaknya yaitu Al Hasan bin

AMullah sendiri termasuk orEmg png dikeluarkan.S%

523 Adapun Khalifah ia mengatakan bahwa peperangan ini terBdi pada

tahun 171 H, lih. TariA:lz Al Khalifah(2961.
524 66u1 daftarpara penguasa kemudian.
525 1"r**uk kejadian png terjadi pada tahun (171f0 Al Basawi

mengatakan: Pada tahun ini seluruh anak kefurunan Abu Thalib diusir dari
kota As-Salam dan dipindah ke kota Madinah untuk domisili di sana (.4/

Ma'rikhl/381.
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Keluarlah Al Fadhl bin Sail Al Haruri hlu ia dibunuh oleh Abu

Khalid Al Maruamrdzi.

Pada tahun ini Rauh bin Hatim tiba di Afiila.sz5 Pada tahun ini
juga Al Khaizumn bemngkat ke Mekah pada bulan Ramadhan, dan

menetap di sana sampai musim haji lalu menunaikan ibadah laii.Szz

Pada tahun ini AMushshamad bin Ali bin Abdullah bin Al Abbas

menunaikan ibadah haii.sza

MEIVIASUKI TAHUN 172 H

BERITA TENTANG KEIADI.AN-KEIADI,AN YANG
TER.IADI PADA TAHI.JN IM

Pada tahun ini Flanrn Ar-Ras![d mencopot Yazid bin Mazid dari

jabatan gubernur di Armenia dan digantikan oleh Ubaidillah bin Al

Mahdi.52e

525 Adr* Rauh iuga dikatakan ol€h Khalifah bin Kha!,yah
karena la dhngltat sebagai gubernur di Afrik4 akan t€hpi ia menyebutkan hal
ini teriadi pada tahun seratus'tuluh ptrluh satu atau tuluh prluh dua (Tarilk N
Khalitah 307), sedangkan keberangl@tan AI Khaiaran menurnikan ibadah haji

iuga dicaht oleh Al Basawi W tuta'rilahl/Wl
527 Adatrrn kedatangan Bauh juga dikatakan oteh Khalifah bin Kha!,yah

karena ia diangkat sebagai gubemur di Afrika, akan tetapi ia menyebutkan hal
ini terjadi pada tahun semtus tuiuh plluh satu atau tuiuh fnrluh dua lTaril<h Al
Klnlikh 30fl, sedangkan Al Khaizuran menunaikan ibadah haf

iuga dicatat oleh Al Basawi W leh'r{ahl/38,l.
sa Demikian juga pendapat Al Basawi lAl Ma'rihh 1/38) dan Khalifah

dabm Tarikhrya (296).
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Pada tahun ini Ishaq bin Ali melakukan peperangan di musim

panas.53o

Pada tahun ini Ya'qub bin Abu Ja'far Al Manshur

ibadah haji bersama orang-orang.s3l

MEIvIASUKI TAHUN 173 H

BERITA TENTANG KEIADI,AN-KEIADI,AN YANG
TER.IADI PADA TAHUN INI

(BERITA TENTANG KEMATI,AN MUFI.AMMAD BIN
SUI.AIIvIAI.I)

(BERITA TENTANG KEMATI,AN AL KFIAZURAN
IBUT.IYA AL HADI DAN FI,ARUN AR-RASYID}

Pada tahun ini Al Khaizuran ibunda khalifah Hanm Ar-Rasyid

dan Musa Al Mahdi meninggal dunia.

Pada tahun ini Harun Ar-Rasyid memanggil guberrur Khumsan

Ja'far bin Muharnmad bin Al Asy'ats dan menggantinga dengan

puhanya yaitu Al Abbas bin Ja'far bin Muhammad Al Asy'ats.

5D Lihat daftar para gubernur dan qadhi pada akhir masa Khilafiah Harun
Ar-Rasyid.

530 5"6urlnLun Khalifah ia juga menyebutkan adanya peperangan di musim
panas tahun ini, hanya saja ia mengatakan bahwa Snng melakukannya adabh
Zufar bin Ashirn AlHilali (Tarikh Al Khalihh296l, wallahu a'lam.

531 Demikian juga dikatakan oleh Khalifah dalam Tariktrnw (296).

Adapun Al Basawi ia mengatakan: adalah Sulaiman bin Abu Ja'far png
menunaikan ibadah haji bersama orang-orang. Dan ada Srang mergatakan:
justru ia adalah Ya'qub bin Abu Ja'far (Al Ma'nfah 7/38).
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Pada tahun ini Harun fu-Raslrid menunaikan ibadah haji dengan

omngoriurg, dan diceritakan bahwa ia mulai mengenakan pakaian

ihrarn dari kota As-Sahm.

MEMASI.'KI TAHI.JN 174 H

BERTTA TENTANG KEIADI,AN-KEIADI,AN YANG
TER.IADI PADA TAHI.JN INI

Pada tahun ini Harun fu-Raqrd mengangkat Ishaq bin Sulairnan

Al Haslrimi sebagai gubernur As-Sanad dan Mal$an. Dan pada tahun ini

Harun Ar-Rasyid mengargkat Yusuf bin Abu Yusrf dan bapakry;a Hay

sebagai qadhi. Dan pada tahun ini Abdul lt{alik mdakulen pepaangan

di musim panas.

Pada tahun ini Harun Ar-Rasyid menunaikan ibadah ha;i, ia
mulai dari Madinah, lalu ia mernbagitagilen harta benda Snng sangat

banlrak kepada penduduk Madinah. Dan pada tahun ini terjadi wabah

penyakit di Mekah sehingga ia ptrn menunda-nunda keberangkatannya

ke Mekah, kernudian pada hari tarwilnh, lalu ia

melakukan thawaf dan sai dan tidak singsh di Mel<ah.
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MEMASUKI TAHUN 175 H

BERITA TENTANG KEIADI,AN-KEIADI,AN YANG
TER.IADI PADA TAHUN INI

Pada tahun ini Harun fu-Rasyid mernecat Al Abbas bin Ja'far
dari jabatan guberrrur Khumsan dan menggantinya dengan pamannla
yaitu Al Ghathmf bin Atha'.

Pada tahun ini AMurrahman bin Abdul Malik bin Shalih

melakukan p@€langan di musim panas sampai ke iqritiah.

Pada tahun ini Harun Ar-Rasyid menunaikan ibadah haji

bersama omn(prmg.

MEMASUKI TAHUN 176 H
BERITA TENTANG KE.IADI,AN.KEIADI,AN YANG

TER.IADI PADA TAHUN INI

Pada tahun ini Harun fu-Rasyid mengangkat Al Fadhl bin Yahya

sebagai gubemlrr Kuriibal, Thabaristan, Dubnawand, Qaumus, Armenia

dan Azerbaijan.

Pada tahun ini muncul Yahya bin AMullah bin Hasan bin Hasan

bin Ali bin Abu Thalib di Dailam.
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Pada tahun ini Sulaiman bin Abu Ja'far Al Manshur pergi

menunaikan ibadah.haji bersama orcmg-oftmg, dan seperti disebutkan

oleh Al Waqidi bahwa ikut serta dalam menunaikan ibadah haji tahun ini

isteri Harun Ar-Rasyid pitu Zubaidah dan saudaranyra laki-laki sebagai

muhrimnya.

MEIvIASUKI TAHUN 177 H

BERITA TENTANG KEIADI,AN.KEIADI,AN YANG
TERJADI PADA TAHI.JN INI

Di antara kgadhn-kqadian Srang terjadi pada tahun ini seperti

disebutkan bahwa Hanm Ar-Ras5/id merpcat Ja'far bin Yahlp dari

jabahn guberrnr Mesir dan menggantinln dengan Istraq bin Sulairnan.

Dan juga memecat Hamzah bin Malik dari jabatan gubemur Khurasan

dan merrggantin5n dengan Al fadhl bin Yahp mencakup Ar-ray dan

Sijist6p.ssz

Pada tahun ini Abdurrazzaq bin AMul Hamid AtsTaghlabi

melakukan peperangan di musim panas.533

532 61 Basawi menyebutkan bahwa pada tahun hi Al Ghathrif dicopot dari
jabatan gubernur Khurasan dan peEilah hhalifah Daud bin Yazid dan

datanglah Hamzah bin Malik pada hari sabtu tanggal enam Muharram tahun
seratus tujuh puluh tujuh sebagai pengganfl YahSn bin Barmuk
jabatan guberrur Ktrurasan dan Sijistan (Al Ma'rifah l/Ml dan lihat daftar
narrrir-narna gubemur pada akhir masa Harun Ar-Raq&.

sss Adapun Khalifah ia mernbenarkan adanp p€rang di musim panas @a
tahun ini, hanya saja ia berpendapat bahwa SBng melalukannp adalah

Abdullah bin Shalih bin Ali, q/allahu a'lam lTarikh Al Khalifahzg7l.
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Pada tahun ini Harun fu-Rasyid menunaikan ibadah haji

bersama orang-orang.s34

MEMASI.'KI TAHUN 178 H
BERITA TENTANG KEIADI.AN-KEIADIAN YANG

TER.IADI PADA TAHUN INI

Di antam kejadian-kejadian png teriadi pada tahun ini adalah

keluamya Al Walid bin Tharif As-Syari ke Al Jazirah dan menguasainya,

lalu menyerang Ibmhim bin Khazim bin lftuzaimah dengan dua bagian

kerrudian terus bemgerak ke Armenia.s

Pada tahun ini Muhamrnad bin hmhim bin Muhammad bin Ali
menunaikan ibadah haji bersama orang-omng dan ia adalah gubemur

Mekah.536

5il Demikian juga pendapat Khalifah dalam buku Tarikhnl,a (297) dan Al
Basawi dalam Al Ma nfahll/431.

sss Khalifah menyebutkan sebuah riwapt singkat dan mengatakan bahwa

dalam tahun ini (178 F0 Al Walid bin Tharif keluar menuiu negeri Al Jazirah
(Tarikh Al Khalifah 298) al<an tetapi ia menguraikan berita ini ketika

menjelaskan tentang kejadian-kejadian yang terjadi pada tahun 180H seperti

5nng akan datang.
536 Demikian juga pendapat Al Basawi (At Ma'nfah 1/M) dan Khalifah

dalam Tarikhn5a (297)
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MEMASUKI TAHUN 179 H

BERITA TENTANG KE'ADI,AN-KEIADI,AN YANG
TER.IADI PADA TAHUN INI

Di antara kejadian lrang teriadi pada tahun ini adalah lengsemya

Al Fadhl bin Yahgra dari iabatan gubernur l(hurasan dan digantikan oleh

Amru bin Syarhabil.ssz

Pada tahun ini khalifah Hanrn fu-Rasyid mengangkat Manshur

bin Yazid bin Manshur Al Humairis3s menjadi gubernur Khurasan. Pada

tahun ini khalifah Harun Ar-Rasyid mencopot Muhammad bin Khalid

bin Barrnuk dari jabatan gubernur di Hajabah dan digantikan oleh Al

Fadhl 6ir, 3u6i'.53e

Pada tahun ini Al Walid bin Tharif As-Syari kembali ke Al

Jazirah dan semakin kuat posisinln dan banyak sekali pengikutnya, lalu

Harun Ar-Rasyid mengutus Yazid bin Mazid As-Syaibani kepadanya,

dan Yazid pun memperdayanya kernudian menernuinya, dan ia dalam

keadaan sombong diatas singgasananga, maka Yazid pun langsung

mernbunuhnya beserta sekelompok pengikutrya, lalu sebagian mereka

yang tersisa bercerai bemi, maka seorang penyair pun mengatakan:

Celaka, sehsian mqeka membunuh sebagian png lain, dan

tidak ada 5ang dapat mengalahkan besi kquali bai.

537 gS2l daftar D?tnEFnEurE gubemur pada akhir masa khalifah Harun Ar-

Rasyid.
s38 1614
s3e 16i6
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Al Fari'ah saudari AlWalid berkata:

Wahai pohon khabur kenap l<au berdendang, sakan tidak

bercdih atas nasib lbnu Tharif

Seorang pernuda 5ang tidak suka berbelat kquati taqwa, dan

tidak juga harb kquali tombk dan pdang.w

Pada tahun ini di bulan Ramadhan Harun Ar-Rasyid menunaikan

ibadah umrah, sebagai msa syukumln atas kekalahan Al Walid bin

Tharif. Setelah selesai menunaikan ibadah ummh ia kembali ke

Madinah, dan singgah disana sampai tiba musim haji, kemudian

berangkat menunaikan ibadah haji bersama oftmg-orang, lalu ia berjalan

dari Mekah ke Mina, kerrudian ke Arafah, dan ia menempuh perjalanan

dari safu tempat ke terrpat ],ang lain dengan berialan kaki, kemrudian

kembali menuju Bashrah.

Sedangkan Al Waqidi berlota: Kefilra selesai menunaikan ibadah

umrah ia singgah di M€l*ah sampai tiba mr.rsim haji dan menunaikan

haji bersarna orang-orang.ill

Dan pada tahun ini, Harun Ar-Raqrid bertolak dari Mekah untuk

kembali ke Bashmh, dan tiba di Bashrah pada bulan Muharmm, lalu ia

singgah di Muhadditsah beberapa hari kernudian terus melanjutkan

perialanan ke istana Isa bin Ja'far di Khuraibah kernudian menyeberangi

sungai Saihan yang digali oleh 3Bhf bin Khalid hingga ia
memperhatikannya dan menufup sungai Abalah dan sungai Ma'qal

54o Adapun Khalifah ia menyebutkan rincian kqiadian ini terladi pada

tahun 180H, dan menguraikan l€bih hras hgi dari uraian Thabari. Riwayat
Khalifah sejalan dengan riwa5at Thabad bahwa Yazid bin Mazid telah
membunuhnya, dan ia juga menyebutkan dua bait syair diatas dan
menisbatkannya kepada saudarl perernpuan Al Walid ketika ia

berbelasungkawa atasn5ra ffarilfi Al Khalifah 299].
541 Sedangkan tftalifah menyebutkan bahwa Harun pergi menunaikan

ibadah haji bersama orang-orang Vartkh N Khalifah 2981 dan tidak

menambahkan sesuatu atasnya, demikian juga AI Basawi (Al MaHkh l/Ml.
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sampai ia berhasil menguasai Saihan, kenrudian berangkat ke Hairah

dan singgah disana dan membangun sejumlah nrmah, orang-orang lrang

bersamanln pun mernberi batasan-batasan tanah, ia singgah di sana

selama ernpat puluh hari, kefika mendengar hal itu, penduduk Kufah

pun berdatangan menyertu kesana, sampai ia merasa terganggu dengan

kebemdaan mereka, lalu ia pergi meninggalkan Hairah menuju kota As-

Salam, kernudian dari kota As-Salam ia bemngkat menuju Raqqah, dan

sebelum ifu ia mengangkat Muharnrnad Al Amin sebagai gubemur kota

As-Salam dan pam penduduk Irak.542

Pada tahun ini Musa bin Isa bin Musa bin Muhammad bin Ali

pergi menunaikan ibadah haji bersarna orang-omng.ffi

MEMASUKI TAHUN 18O H

BERITA TET.ITANG KEIADI,AN.KEIADI,AN YANG
TER.IADI PADA TAHUN INI

Pada tahun ini, Harun fu-Rasyid tiba di Bashrah dari Mekah

tepatrSn pada bulan Muharmm, lalu ia singgah di Muhadditsah

beberapa hari kemudian terus melanjutkan perjalanan ke istana Isa bin

ilz Bettairlri (8/2&267) tentang keberangkatan Amirul Mukminin Hanrn
fu-Rasyid ke Bashrah png bertolak dari Mekah disebutkan oleh Khalifah

secara singkat, dan ia menyatakan bahwa hal itu termasuk dalam kejadian-

kejadian tahun (180 F0; dan di dahmnp ia menyebutkan bahwa Amirul
Mukminin Harun datang ke Mekah untuk kedua lralin5a hhr kembali dan tiba di

Bashmh pada hari sarin tanggal sepuluh Muharram [Tariktr Al Khalifah 298].
ffi Dnmikian juga dikatakan oleh Khalifah dalam tarikhnya (298) dan Al

Basawi dalam Al Ma'rifah ll / 451.
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Ja'far di I(huraibah kemudian menyeberangi sungai Saihan yang digali

oleh yahya bin Khalid hingga ia memperhatikannya dan menutup sungai

Abalah dan sungai Ma'qal sampai ia berhasil menguasai Saihan,

kemudian berangkat ke Haimh dan singgah disana dan membangun

sejumlah mmah, orang-orang yang bersamanya pun memberi batasan-

batasan tanah, ia singgah di sana selama ernpat puluh hari, ketika

mendengar hal ifu penduduk Kufah pun berdatangan menyerbu kesana,

sampai ia merasa terganggu dengan keberadaan mereka, lalu ia pergi

meninggalkan Hairah menuju kota As-Salam, kemudian dari kota As-

Salam ia berangkat menuju Raqqah, dan sebelum ifu ia mengangkat

Muharnmad Al Amin sebagai gubemur kota As-Salam dan para

penduduk Iraq.w

Dan pada tahun ini Musa bin Isa bin Musa bin Muhammad bin

Ali pergi menunaikan ibadah haji bersarna omng-orang.ffi

% Berita'lr:ri (8/26G257) liaitu tentang keberangkatan Amirul Mukminin
Harun Ar-Rasyid ke Bashmh 5rang bertolak dari Mekah disebutkan oleh

Khalifah secara singkat, dan ia menyatakan bahwa hal itu termasuk dalam
kejadian-kejadian tahun (180 fD; dan di dalamnSra ia menyebutkan bahwa
Amirul Mukrninin Harun datang ke Mekah untuk kedua kalin5ra lalu kembali

dan tiba di Bashrah pada hari Senin tanggal sepuluh Muharram (Tankh Al
I{halifahtal. 2981.

ss Demikian juga dikatakan oleh Khalifah dalam tarikhnya (298) dan Al
Basawi dalam Al MakfahlL/45).
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MEMASUKI TAHUN 181 H

BERITA TENTANG KEIADIAN-KEIADI,AN YANG
TER.IADI PADA TAHUN INI

Pada tahun ini Al Hasan bin Qahthabah dan Hamzah bin Malik

meninggal dunia.ffi

Pada tahun ini Harun fu-Rasgid menunaikan ibadah haii

bersama omng-otang dan mengajak mereka unfuk menunaikan haji,

kemudian ia berangkat dengan tergesagesa dan mengangkat Yahya bin

Khalid sebagai penggantinya sementara, kernudian ia menemuinya di

Ghammh dan merninta kepadanyra, unfuk mundur dari jabatan lalu ia

pun menerima pengr.rnduran dirinya, lalu ia mengembalikan cincin

kepadangra dan menrinta izin kepadan5ra unfuk tingsal di Mekkah dan ia

mengizinkannya lalu ia pun berangkat ke Mekah.sT

ffi Demikian juga pendapat Al Khathib Al Baghdadi atas wafahrp AI
Hasan bin Qahthabah At-Thayy Al Qaia Vafikh hshdadT/404L

5'[7 Uh. Tarit<h Al Klntifah(3otl, Al Ma'nfah wa At-Taril<hkar],a Al Basawi
(r/461.
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MEMASUKI TAHUN 182 H

BERITA TENTANG KE'ADI,AN-KEIADIAN YANG
TER.IADI PADA TAHUN INI

Pada tahun ini Harun Ar-Rasyid bertolak dari Mekah menuju

Riqquh, dan disana ia membaiat putranya Abdullah Al Makmun sesudah

putranya Muhammad Al Amin, dan membaiat para tentara untuk

tunduk kepadanya di Riqqah, dan mernperbanfukan kepadanya Ja'far

bin Yahya. Kemudian ia berangkat ke kota As-Salam, dan ikut

bersamanya dari keluarganya adalah Ja'far bin Abu Ja'far A[ Manshur

dan AMul Malik bin Shalih , dan dari pihak tentara Ali bin Isa, lalu ia

dibaiat di kota As-Salam sesampainln ia disana, dan bapaknya

mengangkahrya sebagai gubemur di l(hurasan dan Harrndan dan

menamaingn dengan Al Makmun.ffi

Pada tahun ini Musa bin Isa bin Mr.rsa bin Muharnmad bin Ali
berangkat menunaikan ibadah haii bersarna orang-omng.gg

san 65. l\fiab At Muntaztnm lor!,a Al Ja:r:i (9/67, dan apa yang

disebutkan oleh Al Basawi tentang perratarnn khalifah dari Rhqeh ke kota As-
Salam adalah termasuk kejadian Srang terjadi pada tahun berikutrfia (183),

dimana secarcr eksplisit menunjukkan kernbalinfia ia dari Mel&ah ke Riqqah
kemudian ke Baghdad, dan hal ini sediktt banyak menguatkan pendapat

Thabari tentang perjalanan Harun Ar-Rasyid, wllahu a'lam.
ile Demikian juga pendapat Al Basawi dalam Al Ma'ifah (1/461 dan

Khalifah dalam Tarikhnya (302).
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MEIvIASUKI TAHUN 183 H

BERITA TENTANG KEIADI,AN-KEIADI,AN YANG
TER.IADI PADA TAHUN INI

Pada tahr:n ini Mtrsa bin Ja'hr bin Muhamrnad meninggal dunia

di Bagffiad, dan juga Mutiammad bin Sammak Al Qadhi.sso

Pada tahun ini Al Abbas bin Musa Al Hadi bin Muhammad bin

AMullah bin Muhamrnad bin Ali berangkat menunaikan ibadah haji

ksarna orang-orang.sl

550 l-ihat biografinlra dahm Taril<h WMadl3/27, dan ia p€xnah ditahan

oleh AI MaMi kernudlm dilepaslon t ttbuli setelah mernberikan fimji bahwa ia

fidak dip€rbolehkan keluar menemui anak-anak pamantrya dari bani Abbas,

hlu h siap merrbedkan ranji, maka ia pun dimuliakan dan dikernbalikan ke

Hijaz dengan selamat dan berunfung, dan ia tetap tinggal disana sampai Al
MaMi meninggal dunia. Kernudian ketika Harun Ar-Rasyid pergi manunaikan

ibadah haii dan berternu dengannya di makam Rasulullah $, imam Musa Al
IGzhim RA ini mernperlihatkan dirinya lebih mulia dan l€bih tinggi

kedtrdukanngra dari pada khaltfah, melihat sikaprqn demikian Harun Ar-Rasyid

merzrsa tahrt lafknya para raJa !,ang meresa takut akan kerajaannSn, rnaka ia
pun mernerintahkan agar ia ditahan, dan meninggal dunia pada tahun 183 H
tanggal lirna Raiab, dan lihat wafa3ntul a Wn 15/308) dan Al Bidagh v.an-

Nilqnh981110).
551 Dernikian iuga perdapat Al BasaM dalam Al Ma nhh (7/471 darr

Khalihh dahm tariklrqp (302).
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MEIvIASUKI TAHUN 184 H
BEBITA TENTANG KEIADI,AN-KEIADI,AN YANG

TER.IADI PADA TAHUN INI

Pada tahun ini Harun fu-Rasyid tiba di kota As-Salam pada

bulan Jumadal Akhirah dari Riqqah dengan menggunakan kapal yang

berlayar di sungai Eufrat. Setibanya disana omng-orang mengambil

fuqata.552

Pada tahun ini lbrahim bin Muhammad bin AMullah bin

Muhammad bin Ali berangkat menunaikan ibadah haji bersama orang-

orang.553

s52 Al Basawi mengatakan: Pada tahun ini Harun datang di kota As-Salam,

dan perjalanannp dari Riqqah menggunakan kapal yo"g berlayar di sungai

Eufrat. Dan pada tahun ini ia mengeluarkan baqala (zakat dan sedekah) atas

para pegawainya setelah beberapa tahun masa khilafahnya, ia menetapkan

kepada sebagian mereka sepersepuluh, sebagian png lain seperlima, dan

membiarkan sebagian yang lain (Al Ma'rifah l/481. Dalam catatan Al Basawi

tidak menyebutkan adanya penahanan atau pemukulan dan lain sebagainS,ra.
553 16u1 Tarikh Al Khalifah (302) dan Al Ma'rifah wa At-Tarikh karya Al

Basawi (7/50).
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MEMASUKI TAHUN 185 H

BERITA TENTANG KEIADI,AN-KEIADI.AN YAT.IG

TERJADI PADA TAHUN INI

Pada tahun ini Abdushsharnad bin Ali dunia di

Baghdad pda hian.rumadil Akhirah, dan ia frdak merriliki glgi depan

sarna sekali, rnaka ial pr.rr dirnasul*an kubumn dengan

giglgrgr anak kedl, sehforgga grgrnln tidak berl$rang.ffi
'Pada 

tahun ini taiadi petir di rnasiidil Haram yang rn€nyebabkan

dua orang rn€nforggnl dunia.555

Pada tahr.nr ini Manshur bin Muhammad bin Abdullah bin

Muhammad bin Ah pergi menunaikan ibadah haji bersarna omng-

oraqg.ffi

554 61 Basawi berlota: Pada tahun ini (f85FI) Abdushshamad bin AIi
meningFl dunia, dalam uskl 79 tatu:n, dirnarn Amirul Mukminin Hamn fu-
Rasyid sendiri ynng menlBhtkannya (Al lW'rifah 1/50) dan lihat Khalifah
(302).

555 Al Basawi mengatakan: dan pada tahun ini (185H) telah terJadi petir di

masjidil haram pada buhn Ramadhan, yang menyebabkan sebuah tenda

tertakar dan dm omng lakl-laki meninggal dunia.
s56 pelr;lr;un iuga pendapat Al Basawi dalam Al Ma'rikh (1/50) dan

Khalifah dalam Tarihhnf (302).
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MEMASUKI TAHUN 186 H

BERITA TENTANG KETADI,AN-KEIADI,AN YANG
TERJADI PADA TAHUN INI

Di antara kejadian-kqadian png terjadi pada tahun ini adalah

keluamya Ali bin Isa bin Mahan dari Marwa untuk mernerangi Abu Al
I(hashib sampai ke Nisa, dan disitu ia berhasil mernbunuhnya, menawan

kaum perempuan dan anak-anaknya, dan Khurasan pun menjadi

tenham.sT

Ia berkata: Pada tahun 186 H, ini Harun, Muharnnnd dan

AMullah pergi menunaikan ibadah haji bersarna para panglirnanln, para

menterinya dan pam qadhinSn. Ia mengangkat'hmhim bin Utsman bin

Nuhaik Al Akiy sebagai penggantinyra sernentara di Riqqah yang

bertugas mengawasi wilayah kerajaan, harta simpanan, harta

perbendaharaan dan tentam. Ia mengutus Al Qasim putranya ke

Manbaj, lalu ia ternpatkan ia disana bersarm sejumlah panglima dan

tentam. Setelah selesai menunaikan rnanasik haji ia mengirimkan dua

sumt kepada AMullah Al Makmun putranya, mernbuat pam fuqaha dan

qadhi pusing memikirkan dua sumt tersebut. Sumt ynng pertama

ditujukan kepada Muhammad png berisi perintah kepadanSn agar

menyerahkan kekuasaannya kepada Abdullah, dan mernberikan

kepadanya sexnua harta benda dan perhiasan. Sedang sumt yang kedua

557 666u1, berkata: pada tahun ini Abu Al Khashib -seorang hkFhki dari
penduduk Nisa- keluar unhrk perang, lalu berhasil mengalahkan Thus, Sarkhas

dan membunuh Amm, ia dibunuh oleh AIi bin Isa bin Mahan Vadkh Al
Khalifah3O2l.
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adalah berisi baiat atas orang:omng khusus dan mlq/at umum, dan

sejumlah persyaratan unfuk AMullah atas Muhamnnd dan mereka

s€rnua. Dan kedua sumt tersebut lalu ia simpan di dalam Ka'bah setelah

mengambil sumpah atas Muharnmad, dan persal$ianntn di hadapan

Allah, para malaikatqn dan sernua omng SBng ada di Ka'bah dari anak-

anakn!,a, , paT rnaulanln, pata , para

menterin5n, para juru fulisn5ra darn 5nng lain-lainnya.ffi

MEMASUKI TAHI.JN 187 H
BERITA TENTAI.IG KEtrADI,AN-KEIADI,AN YANG

TERTADI PADA TAHI.JN IM
(BERITA TENTANG PEMBI,JNI.JTIAN YAI{G
DII.AKI.'KAN AR.RASYID DI BARAMIKATO

Di antara kqadian lrang terlidi pada tahun ini adalah

penrbunulran ynng dilahrkan oleh Flanm Ar-Rast id terhadap Ja'hr bin

Yahya bin Khatd dan menggulingkannya di Baramiloh-se

558/y Basawi menyebutl€n sumber b€rita kri dan b€rlata: dan pada tahun
serafu deJapan puluh enam Flarun menunaikan ibdah haf bersarna orang-

orang, dan pada tahun tersebut ia mernrlis dra surat W fvh'r{ah L/501.
Sedangkan Khalifah ia mengatakan: adalah Amtuul lvfukminin Hanrn Ar-

Raqrd menunaikan ibadah haji dan mernperbaharui pernbaiatan untuk dua

orang putranSra graitu Muhamrnad 3Bng dicopot dan Abdulhh Al lrlalmrun dan
menulis surat antara kduanyra lang berisi sqUmlah perqBratan, dan
menernpelkan surat baiat ters€but di Ka'bah gankh AI Klntrah 3021-

5s9 Khalilah berkata: pada tahun ini (187 f0 Amkul lvtul,iminin membunuh
Ja'fur bin Yahf bin KhaM bin Bamuk di Anbar pada malam perhrna buhn
Shafar (Tadfih Al Khalihh 303) dan lihat komentar karni b€rikut ini.
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Ia berkata: Ja'far bin Yahya mati terbunuh pada malam sabfu

tanggal satu bulan Shafar tahun 187 H, dan usianp waktu itu adalah 37
tahun. Ia mernangku jabatan selama fujuh belas tahun.s5o

560 Demildan juga pendapat Khalifah tanpa merryebutkan berapa tahun
usianSn ketka ia mati terbunuh, lil:rrt Tarikh Al Khalifah (303). AI Khathib Al
Baghdadi meriwayaatkan dengan sanadnya png bersambung dari Abu Hassan

Az-Ziyadi ia berkata: Pada tahun 187 H, Ja'far bin Yuhf bin Khalid mati
terbunuh pada tanggal satu bulan Shafar di Ghamr Ambar (Tarikh hghdad
7 /160/%06).

Ath-Thabari menyebutkan sejumlah riwa5at tentang sebab-sebab terjadinya
tragedi Baramikah dan kematian Ja'far baik secara langsung maupun tidak
langsung. Hanya saia ia dinilai sebagai riwayat png penuh dengan perawi tak
dikenal ditambah ia terpufus, dan seperti dikehhui dart riwa5nt-rfuuayat sejarah

bahwa jika ia isnad sqerfr ini maka dalam matannya pasti
teriadi keianggalan dan sikap lrang Mebih{ebihan. Dan lorni telah
menyebutkannya dalam kelompok dtnif fl€rnat$ dan dtabaikan. Hanya saja

riwayat-riwaSrat sejarah pada umumnya !,ang menceritakan masalah ini
menginformasikan bahwa Ja'hr dianggap telah menyaingi khalifah dan
mernndinginya karena ka,vibawaan dan pengaruhnla Srang sangat kuat dalam

, bahkan ia telah melampauinSra dalam berinfaq dan mengatur
administrasi hingga hampir-hampir mengalahkan khalifah. Apa 5nng ditulis
oleh hnu Khaldun tentang sebab-sebab ini secara global sangat bagus sekali.

Dan sebelum kita menyebutkan perkataan Ihnu Khaldun, kita akan
menyebutkan terlebih dahuhr seiumlah rirlalBt png dirilis oleh Al Khathib Al
Baghdadi dimana sarndnya lebih mendekat kepada kebenaran dibanding
sanadn5ra Thabari. Al Khathib berkata dalam biosmfi Ja'far bin Yahyra: adalah
Ja'far seorang yang memiliki kedudukan tinggi, disegani dan dihormati oleh
Harun Ar-Rasyid melebihi ynng lainnln, dirrxana ia memiliki akhlak yang baik,
wajah yang berseri-seri dan sosok 5rang menonjol; sedangkan kedermawanan
dan kemumhannya dikenal. Dlsamping ia memiliki kemampuan
berbicara Snng fasih dan retorika 1ang tinggi. Kernudian ia mengatakan:
Bapaknya, yaitu Yahya bin Khalid menyerahkannSp kepada Abu Yusuf Al
Qadhi agar mengajarkan kepadanya ilrnu pengetahun agarn dan fiqih. Dan
pada akhimya Harun Ar-Rasyid murka kepadaqa lalu ia membunuhnya.. dan
seterusnya (Tarikh Baghdad 7/752/3606). Dan berikut ini adalah sebuah
pengakuan positif bagi Ja'far dari seorang tokoh besar sejarawan dan
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muhaddits yaitu Al Khathib Al Baghdadi, 5rang mengumpulkan seluruh kejadian

SBng terjadi di Baghdad dan penduduksrp meskipun hanya bebempa masa

saja. Ia berkata: adapun kedermawanan dan kernurahannya adalah sangat

dikenal. Kemudian ia berkata: dan ia memiliki kernampuan berticara png
sangat fasih dan lugas. Ditambah lagi ia belajar kepada qadhi alqudhat (hakim

agung) yaitu Abu Yusuf -dengan demikian Ja'far menjadi sosok pemimpin

5rang ideal sehingga mernbuat omng disekitamya meftrsEr kefakutan, ditambah

lagi ban!,aknln para pendengki dan pengadu domba, disamping obsesin5ra

untuk meraih kedudukan yang lebih tinggi, dan Allah Maha Mengatahui segala

1nng tersernbunyi, dan semua ini adalah praduga dan kemungkinan-

kernungkinan 5ang didasarkan pada riwaSalriwayat ynng lemah.

AI Khathib menyebutkan riwayrat dari lalur Ali bin Umar Al Hafizh, hrahirn
bin Hammad menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abu Saad menceritakan

kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Mubarak AI AMi menceritakan

kepadalm, Abdullah bin Ali -Abu Muhammad- menceritakan kepadalu,

katanya: Kefika sang khalifah murka atas Baramikah ditenrukan di berangkas

Ja'hr bin Yahf dalam guci uang seribu dinar, pada setiap dinar ada serafus

dinar pada salah satu sisi setiap dinar:

Emas yang dibuat oleh kemjaan, membuat Ja'far wajahnyra berhlauan
Ldih dari seratus yang jika diberikan kepada orang miskin satu saja ia

menjadi l<aya (ibid 7 /155).
Ia meriwayatkan dari jalur hnu Muhammad Al Madzhaji, Abu Abdurrahman

guru Muharnmad bin Immn bin YahSra bin l&alid menceritakan kepadaku

hatanya: adalah Ja'far bin Yahfa mernerintahkan unfuk membuat uang dinar,

pada setiap dinar berahryra tiga ratus, dan seterusnya seperti dalam rfuvayat

sebelumnya (dtn bait sVan) (ibid7/1591.
Riwayat yang pertama dengan dua synir disebutkan oleh Al Juhaisyari,

dimana ia berkata: AI Harits bin Abu Usamah menyebutkan dalam Kitab

Akhbar Al l$ulafa'... kemudian ia menyebutkan riwapt beserta dua bait sgnir

tersebut (Al Mam' wa N Kuttab24ll.
Dan karena Ja'far Al Barmaki sangat terpengaruh dengan ilmu Abu Yusuf

dan frqihnSn, maka ia pun sangat mernuliakan para ularna dan menghormati

mereka. Seperti disebutkan oleh Al Khathib dari jalur AI Harits bin Abu
Usamah ia berkata: Ismail bin Muhammad -tsiqalr- menceritakan kepadaku
kabnyra: keHka Suft7an bin U!,ainah mendengar Ja'far bin'Yahf,a mati terbunuh

dan apa 5nng teriadi di Baramikah ia langsung menghadapkan wajahnya ke

Ka'bah dan berkata: gn Allah, sesungguhnp ia telah menankupiku segala
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kebutuhan dunia maka cukupilah ia segala kebutuhan akhirat Vadkh fughdad
7/7601.

Namun sangat disagangkan, bahwa Ath-Thabari tidak menyebutkan sebuah

riwayat pun yang bersanad dan bersambung meskipun hanSn dianggap
berstafus tnsan (baik) lnng menyebutkan tentang sebabsebab s@ara langsung

dan tidak langsung yang menyebabkan tefiidinya tragedi Baramikah dan
gubemum5ra yaitu Ja'far bin Yahya. Akan tetapi riwaSrat-riwayat !,ang
mendekati kebenaran 5nng ada pada omng lain dengan riwaSnt-riwayat ynng

lemah bersama dengan apa yang disebutkan oleh para sejarawan lama yang

meluruskan tentang sebab*ebab terjadinya hagedi menguatkan apa yang

disebutkan oleh hnu Khaldun dalam penafsirannl,a terhadap tragedi ini. Dan
larni akan menyebutkan sedikit dari ungkapan hnu Khaldun png global tanpa

menyebutkan ungkapannSra secarcr terperinci yang fidak pasti.

Dalam Muqaddimahngra hnu Khaldun berkab: @en5rebab terjadinya
bencana Baramikah adalah karena kediktatoran mereka atas Negara dan
perolehan mereka dari harta pajak).

Ia juga berkata: Pengaruh mereka serrakin meluas dan nama mereka
semakin mehmbung tinggi (mereka meninggikan martabat Negara dan
mempersiapkan pam pernimpin dari anak keturunan mereka dan

membatasinya dari orang selain mereka. Kernudian hnu Khaldun sedikit
kernbali ke belakang dan berkata sera!,a menjelaskan bahwa sebab tinggin5ra

kedudukan mereka adalah karena kedudukan bapak mereka Fitu Yahya yang

menjadi pengasuh Harun Ar-Rasyid sanasEr kecil kefika masih menjadi putra
mahkota sampai ia menjadi khalifah, dimana Harun Ar-Rasyid tumbuh
berkembang menjadi deurasa dalam pangkuan Yahlra, sampai-sampai Harun
memanggilnga: v.ratrai ayahanda. Maka tak heran mereka pun menjadi orang-
orang lrang didahulukan, disanjung, dihormati, ditaati dan selalu memperoleh

kirirnan hadiah dan cendera mata dari kerajaan. HasilnSa, menurut Ibnu
Khaldun, ini menjadi pernicu kedengkian para pendengki dan pengadu domba.
hnu Khaldun berkata: maka muncullah rivalitas dan kedengkian dari sejumlah

orang, dan masuklah kalajengking yang siap menyengat kedalam kerajaan

mereka (Al Muqaddimah, hnu l(haldun, halarrran M461.
Adapun dari pakar kontemporer, DR. Yusuf Al 'lsy & menulis sebuah

pasal yang membahas tentang sisFsisi tragedi Baramikah, dan dalam
mukaddimahnya ia mengatakan: Para sejarawan telah berselisih pendapat

tentang sebab-sebab tragedi Baramikah -dan kami akan menyebutkan
pendapat-pendapat mereka tentang hal itu- akan tetapi sebelum segala
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s€s.rafun!,a kami melihat bahwa penafsiran tragedi berkaitan erat dengan

politik Bammikah itu s€rdiri, dan jika kita kaji lebih dalam lagi hakikat pohtik

ini niscaya kita akan mernahami kenapa Harun Ar-Rasyid membuat bencana di
Baramikah dan mernperlalnrkan orang-orcng grang ada didalamnya sedernikian

(kerrudian DR. Al 'lqr mengkaji tema-terna berikut - politik Bammileh
terhadap keluarga Ali - politik Bammikah terhadap ras Arab - politik

Baramikah dalam nrasalah harta benda dan marngernent - politik Baramiloh
secarr nasiornl. Akan tetapi sernua gnng kami sebutkan ini fidak berarti bahwa

lorrli menyetr.rjui pendapat DR. AI 'lsy serafus persen. Misalnya, ia
bahwa tenbra asing milik daulah Abbasiyah mencapai lirna mfus

ribu orang seperti 1Bng disebutkan oleh Thabari (6/46,31, dan ini tdak b€nar

sama sekali dilihat dari sisi sarad dan rnatan, dan kami anggap terlalu berlebih-

lebihan. DR. Al 'lg7 menyehrl*an sebab langung dan trdak langsung, dan

dibaghn akhir dari bukun5ra ia menyebutkan: dan boleh jadt senrua lBng
mereka sebutkan mernprnlpi pengaruh dalam tragedi, atau bisa jadi antara

sahr sebab dengan sebab png lain saling menguatkan lalu merryebabkan

terldiqp tragedi. Akan teilapi ldta tdak mengetahui siecara pasti bagairnana

Hanrn Ar-Rasyid b"rpikir untuk mernbunuh Ja'f-ar? Dan bagalmana hal ifu bisa

terjrdi sedernikian? Sesungguhrya ada safu k€sulitan unfuk mengungkap hal

tersebut. Dimana Harun dahm sisa-sisa hkfupn5ra tidak pernah menyesali

kejadian tersebut sama sekali. Ia tidak mau melepaskan para tawanan mereka

keorali setelah b€rhasil merrbunuh Ja'far dalam kurun walrtr: yang larna

Vadkh Asfu N Khilafah At Abbasiah,lor!,a DR. Yuzuf AI '1q,, halaman 64
70).

Alar berkata: tnhura DR. Al 'lsy & sangat teliti dalam riseilrrya ini, keffka ia

mengatakan: [Akan tetapi hta tdak mengehhui secar.r pasti bagairnana Harun
Ar-Rasyid berpikir trnfuk mernbunuh Ja'far? Dan bagaimana hal ifu bisa teriadi

sedernikian? Sesungguhnp ada safu kesulitan unfuk mengungkap hal

tersebnt... dan seterusnynl. Apa yang dikatakan oletr Al 'lsy ini dikuatkan oleh

s€br,rah riwa!,at 5nng disebu$ran oleh Muhammad bin Abdus Al Jahsyafiari dari

omrtg !,ang melaksarnkan perintah Harun unttrk membunuh Ja'far, Sraitu

Masrur Al Kabir stntg nnula, dimarn ia tidak mengetahui sebab unfuk
mernbunuhnya kecuali karena kedengkian para pendengki dan penghasut, dan

ini hanyalah salah safu sebab saja dan bukan sebab safu-satun5ra, akan tetapi

sebab png sebenamSra hanla ada dalam diri Harun Ar-Rasyid 1nng tidak

seorrngpun mengetahuinSra kecuali Allah. Al Jahq,ayari mengatakan:

Ubailillah bin Yahya bin Khaqan berkrata: Aku bertanya kepada Masrur AI
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Pada tahun ini Harun fu-Rasyid memerintahkan anaknSa Al
Qasim unhfi melakukan peperangan di musim panas, lalu ia
memberikan kepadanya sejumlah wilatah karena Allah dan

menjadikannya sebagai orang dekatrya dan perantaraqn.trl

lGbir pada masa pernerintahan Al Mutawakkil -kr hkfup sampai rnasa tersebut
dan meninggal pada nrasa ters€but- tenbng s€bab FIarun mernbunuh Ja'hr
dan menggulingkannya dl Baramikah, ia meniawab: sepertinya kamu ingin
seperti apa yang dikatakan orang banlrak bahwa sebabnya adahh karena
p€r€rnpuan dan pedupaan (ternpat butrhur) di Ka'bah? I-ahr aku berkata: aku
ingin jawaban yang lain. Maka I'lasrur berkata: Derni Alhh bukan itu sebabn5ra,

akan tetapi sebabn5ra adalah karena ked€ngkian para pendengkil tKttab Al
Wuzara' ural Kitab 254].

561 65u1i1u1l berkata: dan pada tahun ini O87 f0 Amirul Mukminin Harun
Ar-Rasyid mengrimkan putran5ra Al Qasim unfuk mernemngi Romawi di
musim panas, dan ikut bersarnanSra Abdul Malik bin Shalih dan para pasukan,

lalu ia masuk ke gerbang Shafshaf sampai ia fiba di Qarrah, lalu ia mengutus
Naqfur kepadanya mernintanga agar pergi dan memberinSn tiga rafus dua
puluh tawanan dari orang-orang Islam, Ialu ia melakukan dan pergi (Taril<h

Khalifah303l.
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BERITA TENTANG KEMARAFIAN AR-RASYID
TERHADAP ABDUL I,TIALIK BIN SHAyy1562

(BERITA TENTANG MASUKI{YA AL QASM BIN AR-
RASYID KE ROIVIAWI)

Pada tahun ini Al Qasim bin Ar-Rasyid masuk ke Romawi pada

bulan S!,a'ban, lalu ia menyerang Qarmh dan mengepungn!/a. Ia

mengirimkan Al Abbas bin Ja'far bin Muharnmad bin Al Asy'ats, lalu ia

menyerang istana Sinan sampai mereka berhasil, lalu Romawi

merrgirimkan kepadanp tiga mhrs dua puluh orang dari tawanan orang-

omng Islam dengan qBmt ia mau meninggalkan mereka, lalu ia
mernenuhi perqnmtan mereka dan pergi meninggalkan Qarrah dan

benterrg Sinan s@ara damai.

Dalam peperangan di Romawi ini Ali bin Isa bin Musa meninggal

dunia, dirnana ia ikut bersama Al Qasim.sos

s6z Xhalifah dan Al Basawi tidak menyebutkan masalah kemarahan Harun

Ar-Rasvid terhadap AMul Malik, akan tetapi Khalifah menyebutkan bahwa

Hanrn Ar-Rasyid mernecat Abdul Malik bin Shalih tahun (188H) tanpa

sebab ia dicopot dari jabatannln ffarikh Al Khalifah 3031.
ffi l-.ihat komentar kami (8/310).
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BERITA TENTANG PENGINGKARAN JANJI

BANGSA ROIVIAWI

Pada tahun ini raja Romawi mengingkari janji lrang telah

disepakati oleh mja sebelumnya dengan kaum muslimin, dan menolak

memberikan apa yang telah disepakati oleh raja sebeJumnln unfuk kaum

muslimin.

BERITA TENTANG SEBAB RA.IA ROIyIAWI
MENGINGKARI PER.IANJI,ANT.IYA

Penyebab pengingkaran janji ini adalah karena perrdamaian yang

telah disepakati terjadi antara kaum muslimin dengan mfu Romawi yaifu

Rini, dan telah kami sebutkan sebelumnya sebab terffrdiq;a perdamaian

antara kaum muslimin dengan sang rafu- maka mkltat Romawi pun

menunfut dan menggulingkan Rini dari tahta kerajaan, lalu mengangkat

Niqfur sebagai mja penggantinya. Bangsa Romawi ingat bahwa Niqfur

ini adalah dari anak keturunan Jafnah dari Ghassan, dan sebelum

m'enjadi mja ia menjabat sebagai menteri kantor upeti, kernudian tidak

lama setelah lima bulan digulingkan dari tahta kerajaan Rini meninggal

dunia. Lalu diceritakan bahwa ketika Niqfur diangkat menjadi mja dan

rakyat Romawi funduk kepadanya, ia pun lalu merrgirimkan surat

kepada Harun Ar-Rasyid, isinya:
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Dari Niqfr-u raia Romawi kepada Harun mja Arab; selanjutrSa,

sesungguhnya mfu yang sebelumku telah menernpatkan dirimu sebagai

raksasa (yang mulia) dan menempatkan dirinlp sendiri sebagai makhluk

kerdil (yang hina), lalu ia mernbawa seluruh harta bendanln kepadamu,

dan aku fidak yakin engkau akan mernbawa harta benda !,ang serupa

kepadan5ra; akan tetapi ifulah kelernahan kaum unnita dan

kebodohannp; maka jika engkau telah merrbaca suratku ini kenrbalikan

selunrh harta bendanla SBng telah sampai kepadamu, dan tebuslah

dirimu dengan apa lpng telah engkau riarnpas, karena jika tdak rnaka

b€rarfi kita perang.

Ia berkata: setelah mernbaca sumt tersebut Hanrn Ar-raslrid

langsung mamh besar, sampai tidak ada seorangpun fng berani

menatap waiahn5n karena pasti dirnarahinln; rnaka oftmsforang

dekatrp pun berhambumn karena takut salah bicara atau salah berbtnt

dihadapann5ra. Idu orcr{fomng sepakat mengtrfts sang menteri unhrk

bermuqpu/arah atau mernbiarkannlp mengambil tndalon
otoritemya. I alu ia minta diarnbilkan tinta dan pena, kernudian menulis

sumt png isingn:

BismillahhmhnTanhmhim, dari Harun funirul Mukminin kepada

Nhfrrr anjing Rornawi; aku telah memrbaca sumfunu wahai anak lofir,
dan iawabannya adalah apa lpng kau lihat dan bukan apa Spng kau

dengar, ulasfrlarn.

Kernudian pada hari ifu juga ia bqangkat, dan berialan sampai

fi-ba di gerbang Hiraklir.rs, lalu ia menaklukkan mereka dan mergambil

harta rampasan, menyisir, merusak dan mernbakar. Alrtrimya Nhfrrr

lolah dan mengajak damai serta siap menrba5nrkan upeti kepada umat

Islam pada setiap tahunnya. I-alu Harun mennenuhi p€rrnintaannla.

Namurr setelah ia kerrbali dari peperangan ters€but, dan tba di Riqqah,

Niqfur mengingkari janjinf dan mengkhianatin5ra. Wahu itu udara

sangat dingin, sehingga Niqfur menganggap ia tidak akan kembali lagi
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kepadanya. Dan terdengarlah berita bahwa ia menarik kernbali janji

yang telah disepakatinln

Namun tidak ada seorangpun yang berani men!,ampaikan hal ifu

kepada Khalifah karena takut dan meftNa kasihan kepadanS;a dan

kepada diri mereka sendiri untuk mengulang kerrbali p€p€rangan dalam

kondisi cuaca yang sedemikian, akhimya ditemukanlah cara unfuk

menyampaikan hal tersebut kepadanya yaifu dengan menranggil seorcng

penyair dari penduduk Khurmh namanya Abu Muhammad Abdullah bin

Yusuf, dan ada yang mengatakan namanya Al Haffi bin Yusuf At-

Taimi, lalu ia pun melantr.rnkan qnimya:

Niqfur gng mengajak damai dengannu telah mmginglcari lanjirya,
mal<a celalalah ia ditimp bqtana

Beryenbimlah wahai Amirul Mukminin l<arqta sauryuhn5a ia,

kemenangan baar 5nng dianugemhkan Tuhan kefuanu.

Telah dabng kepda nkSat pentfuvn labr ganbim, ketil<a ia

mengingl<ari ianjinp

Mqel<a menungga sumphmu unfuk memuangin5a, gum magobati
sqala jivn

Ia beril<an upetinSa kepdanu dan menundukl<an pipintn, l<arqa takut

akan benana dan bnasa

Sungguh engkau bodoh wahai niqfur, tdah berkhiamt kryda ang
imam kala meninggall<arunu

Adakah engl<au kim dengan pengkhianatan, ibunu al<an

mem biarkanmu dalam kaombongan

Kebinasaan al<an datang mmjemputttu, dan kefuilan ang iman
menjadi tetpufus atasmu

Sesungguhnya sang imam mampu membinasakanrnu, errri, saja dekat

atau jauh rumahmu

Shahih Tarikh Atlr-Thabari 
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TidaHah ang tutnm lqgh lala h'ta dalam kelengahan, dari munimpin

dengan kaquhan

Samng nj,a 5ang tulus berjihad sandiri, mqnbuat musuh lalah bdak

berani

Wahai gang ridha Allah dengan uahan5n, Nlah tkda

tasem bunyi dhantir abs-N5a

Tidak beryuna nasehat onng gng menipu imanntn, dan mus5awarah

adalah nasehat dari antam nasehahz5n

Nasehat imarn abs manusia adalah wajib, dan bgintn menjadi penebus

dm dan panytci

At-Taimi berkata:

Kebinasan taus magejar Niqfur, l<ala melihabrya bemain-main

dangw singa di kardangnja

Dan bmngsbp mandatangi l<andangn5a ia psti bkut, maki tidak

behrtng dan beflruku

Ia ingl<ar janji dan bnnqaiary inglar janji, ia mengingl<ari dirinW

sadii dan bukan musuhrym

&ng imatn Sang dilnmpl<an kebil<annjn, telah melimphl<an kasih

agnng kepdanga

Namun ia blas kdanbutanng dangan benci, setdah pm isterinja

meftBa ib dan manangisin5n

Setelah selesai melanfunkan s1aim9a, khalifah Harun Ar-Rasyid

berkata' benarkan Niqfur telah melakukan hal itu? Dan ia tahu bahwa

pam menterinSnJah yrang mernbuat sandiwam tersebut, maka ia pun

mengajak mereka kernbali berperang dalam sebuah bencana yang

sangat dahsyat, sampai akhimya ia masuk ke dalam istananya dan tidak

mau pergi meninggalkanngra sebelum tercapai apa yang diinginkannya.

. Maka berkatalah Abu AlAtahiah:
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Sunggwh HiraHius telah menyeru pada kehancuran, dari samng nja
yang dianugemhi kebenamn

Harun pergi membawa anaman kematian, dan memomndum pdang

Snng berkilauan

Dan bendera-bendera yang membawa kemenangan, jnng berjalan

seakan-akan gumpalan awan

Selamatlah Amirul Mukminin dan gernbiralah, ia telah kembali dengan

membawa hafta nmpsan perang.S&

564 g"rilugnng panjang (8/307-310) dengan bait-bait syrair png disebutkan

oleh Thabari dan dinisbatkan kepada penSraimya, menceritakan tentang

pelanggaran janji damai selama dua kali, png pertama !,aifu setelah Romawi

menggulingkan ratu mereka Rini dan mengangkat Niqfur sebagai raja

penggantinya lalu ia membatalkan semua perjanjian yang telah disepakati oleh

Rini dengan kaum muslimin. Dan yrang kedua, yaitu ketika Niqfur mengingkari
janji yang telah disepakatinya sendiri dengan Amirul Mukminin Harun Ar-

Rasyid, dan hasilngra kaum muslimin berhasil menaklukkan Hiraklius dan

memperoleh kemenangan yang besar. Al Basawi dan Khalifah tidak

menyebutkan rincian berita ini, tapi yang menyebutkann5n adalah Al
Jahsyayari (Muhammad bin Abdus) seorang penulis sejarah yang telah tersebut

sebelumnya dalam bukunp (Al Wuzara' wal KuffaA akan tetapi dengan cara

ringkas dan menyebutkan sejumlah bait qniar. Sedangkan Khalifah ia

menyebutkan berita ini secara ringkas dalam kejadian yang terpdi pada tahun
(190F0 seperti yang akan kami sebutkan insya Allah, dan lihat komentar kami
(8/322/71.
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BERITA TENTANG KEMATI,AN IBRAHM BIN
UTSIvIAN BIN NI.JFIAIK

Pada tahun ini -menurut pendapat Al Waqidi- Utsman bin

Nuhaik mati tertunuh. Sedangkan menunrt pendapat yang lain ia mati

terbunuh pada tahun seratus delapan puluh delap6p.555

Pada tahun ini Ubaidillah bin Al Abbas bin Muhammad bin Ali

pergi menurnikan ibadah haji bersama orang-omng.s6

MEIVIASUKI TAHUN 188 H

BERITA TENTANG KEIADI,AN-KEIADIAN YANG
TERJADI PADA TAHUN INI

(BERITA TENTANG PEPERANGAN IBRAHM BIN
JIBRIL DI MUSM PANAS)

Di antam kQadian-kejadian 1Bng teriadi pada tahun ini adalah

p€perarylan Ibrahim bin Jibril pada musim panas, dan masuknya ia ke

neg€ri Romawi dari pintu Serbang Shafshaf, hlu keluarlah Niqfur

56s Khalifah berkata: dan @a tahun ini (187FI) hrahim bin Utsman bin
Nuhaik rnat terburnrtr (Tarikl, Al Khalltah3l3l.

s6 Dernikian luga pendapat Al Basawi dalam Al Ma'rifah (1/51) dan

Khalifah dalam Tarik:h-nya (303).
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hendak menghadangny'a, narnun karena ada suafu rnasalah dari

belakangnya akhimya Niqfur urung menghadapinya, lalu ia pergi, dan

meleurati sekelompok orang Islam, maka ia pun terluka sebanpk Uga

luka dan kalah, dan -seperti disebutkan- jumlah gnng mati dari pasukan

Rornawi s€baryrak fuiuh mtus empat puluh ribu, dan harta mmpasan

benrpa binatang termak sebanSnk empat ribu ekor.tr7

Pada tahun ini Al Qasim bin Ar-Raslrid menernpatkan bah
terrtara dipsbatasan mr.rsnrh !,aifu di Dabq.ssa

Pada tahnn ini Ar-Ras!,id pergi menunaikan ibadah haii, dan ia

mengarnbrl plan ke h{adinah, hlu sesampainya di sarn ia mernbagi-

bagilon uang s€paroh p€rnkianq/a kepada penduduk Madinah. Dan

ini menrpakan haii yang teral$ir bagi Harun Ar-Rasyid menurut

pendapat Al Waddi dan Fng hinny6.56e

sz Khaffah trerlota; dan prtranya !,aifu Al qaskn bin Harun s€bagai
penggantinlp, hh Al Qasilr bhr FIarun hrahlm bh Jibril, lalu ia rnasuk mdalui
pintu gsbarB Al Fladats dan berternu dengan di Maraj Adzm', lalu

Alah menghanclulon para nnrmh (Tarilil, Al Klnlifah 303), artirqa bahwa
medan peperangn adalah pintu gerbang Al Hadats dan bukan Ashshafshaf,
sedungkan ttasilntp antara Thabari dan Khalihh s€pakat bahwa
diraih oleh umat Ishm.

56s Uhat lrqnerrtar kami s&lumnya.
tr9 Khalihh merrlpbutkan, bahwa Amirul Mulcrinin Harun merrurnikan

ibadah l:atji lTaikh Al Ktnlifah 303). Demikian iuSB dinlptakan oleh Al Basawi

ll/521. S€darElen pendapat Thabad 5rang menyebutkan bahwa haii temkhir
ytang dikerFlan oleh Hanrn Ar-Rasyid seperti ynng dihlaim oleh Al Waqkli dan

Stang hinnya flhabari ragu dahm penetapan Thabad ini) dan dari Fng lainnlTa:

sejarawan Abtr Ja'fur Muhammad bin Habib mengatakan tentang haji fnng
ditunaikan oleh Harun pada tahun ini bahwa ia adalah hajinp 1nng teNakhir (/./
MulabbarSSl.
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MEMASI.'KI TAHUN 189 H

BERITA TENTANG KEIADI,AN-KEIADI,AN YANG
TER.IADI PADA TAHI,IN INI

BERITA TENTANG KEBERANGKATAN AR-RASYID
I{E AII_RAYY57o

Dalam perjalanannp Harun mengangkat Muhammad bin Al

Junaid unfuk mengafur jalan antam Harnadzan dan EV, dan

mengangkat Isa bin Ja'hr sebagai gubemur Oman, lalu menyeberangi

laut dari arah Jazimh Ibnu Kawan, dan menaklukkan s€buah benteng

png ada disana dan mengepung benteng lnng lain, hlu hnu MuLhallad

Al Azdi menyerangn!,a dan ia mendengki, lalu menaunnnya dan

membawangra ke Oman pada bulan Dzulhiiiah. Dan berangkatlah fu-
Rasyid sesudah kepergian Ali bin Isa ke l(hurasan dari Ray bebempa

hari, dan mendapati idul adha k€fika sedang berada di istan lusus, maka

570 66,, Hanilah A&.Dainud (u,afat 282n berkah: Pada tahun 189 H, ia
berangkat ke Rayy lahr singgah dtsana selama satu buhn kernudian pergi

menuju kota As-Salam, disana ia menyembelih kuban di istana lusush

kemudian masuk ke BagMad tanpa singgah padanp dan tenrs @lan hingga

tiba di Sathin lpihr salah satu wilalph bagian kota As-Sahm Fmlqn kira-km
tiga farsakh, lalu ia singgah disana kenrudlan beransltat menuiu Riqgah hingga

singgah padanya dan ketika meleurati Baghdad ia mernerintahkan agar

kuburan Ja'fur bin YahsB dibakar, dan singgah di Raqqah sisa hari tersebut (//
Akhbar At-Thwalhal. 390).

Ad-Dainuri dalah orarg yaryI jujur, seperti dikatal€n oleh Adz-Dzahabi

dalam biografinya, h hidup sernsia dengan Thabari dan merringgal tga tahun

sebelumnlra (Sgar A'lam An-Nubla' 13/4221.
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disifu ia menyembelih kurban dan masuk ke kota As-Salam pada hari

senin tepatuiln dua hari terakhir bulan dzulhijjah, dan ketika ia melewati
jernbatan ia mernerintahlon agar jasad Ja'far bin Yahya dibakar, lalu

sampai di Baghdad dan ia hanln melintasinya tanpa singgah padanya,

dan tenrs berialan menuju ke Riqah lalu singgah di Saihin.sTr

Pada tahun ini Al Abbas bin Musa bin Isa bin Musa pergi

menunaikan ibadah haji bersarna omng-orang.s72

s71 66u Flanifah Ad-Dainuri (q,afat 282W berkata: dan pada tahun seratus

delapan puluh Sernbilan h beranglot ke Rayy lalu slnggah disana selama safu

bulan kemudkrn pergi menuju kota As€ahm, disana ia merryernbelih lmrban di
istarn lusush kenrudlan masuk ke Baghdad tanpa singgah padanya dan terus
berjalan hingga tba di Salihin yaltu sahh satu wilayah bagian kota As-Salam

iant<nt/a kir&ldra frga farsakh, hh ia shrggah disana kernudian berangkat

menuiu Raqqah hingga singgah @anya dan k€fika meleurati BagMad ia
memerintahkan agar kuburan Ja'far bin Yahfn dibakar, dan singgah di Raqqah
sisa hari tersebut W Akhbar At-Thuvnl 3901.

Ad-Dainuri adalah orang yang jujur, seperti dikatakan oleh Adz-Dzahabi
dalam biogmfinya, ia hidup sernasa dengan Thabari dan meninggal tiga tahun
sebelumnla [Siyar A'lam An-Nubala' 73/4221.

572 porr116r, juga dikatakan oleh Khalifah dalam Tarikhn5ra (303) dan Al
Basawi dalam Al Ma'rifah (7/521.
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MEIT{ASUKI TAHUN 190 H

BERITA TENTANG KEIADI,AN-KEIADIAN YANG
TER.IADI PADA TAHUN INI

BERITA TET.ITANG MI.'NCULI{YA
PEMBANGKANGAN RAFI' BIN I.AITS

D antara kejadian-kqadian Sang teriadi pada tahun ini adalah

munculnSn n Rafi' bin Laits bin Nasr bin Sayryar di

Samamkandi terhadap Harun fu-Rasyid, dan keluamya ia dari

kepatuhan terhadap Amirul fvl[fun1r6.57s

Pada tahun ini Ar-Rasyid melalrukan peperaryFn di musim

panas, dan mengangkat anaknSn yaitu AMullah Al Makmun unfuk

m€nggantikannla di Rhqah dan m€nyerahkan kepadanp sqala
macarn unrsian, dan menitahkan ke seluruh penjuru n€geri agar tunduk

dan pafuh kepadaryTa dan mernberikan kepadan5n cincin Al Manshur

sebagai lambarg kebert<ahan pifu cincin khusus yang bertuliskan lafadz

'Allah tsiqati anmnfu bihi." lAllah kepercagraanku, aku berirnan kepada-

N/d.s74

573 666u1, trerkata: dan pada tahun ini (190 fil ia mencopot Flaff' bin
L.aib bin Nasr bin Saypr di Sarnaral<and, dan Ali bin Isa bin Mahan gubemur

Khuramn pubaqB Isa bin Ali hfu Isa lohh Varikh Al Klnlihh
304), kernudian Khalifah menyebutkan bahwa ia mernbunuh Isa bin Ali bin Isa

di Nasaf (iterature sebelumnya 304), artinya bahwa kekuasaan Rafi' semakin
meluas melipr.rti daerahdaemh sekitamya, dan ini akan diceritakan oleh
Thabari dahm kqadian tahun (191FI) dalam (8/3231.

s7a 61r1;1u1, berkata: Pada tahun ini Amirul Mukminin mernerangi Romawi
dan menyebarkan bala tentam di negeri mereka, dan Amirul Mukminin di

iu1 - 
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FIARUN AR-RASYID

MENAKLUKKAN HERAKLIUS

Diantam kejadian pada tahun ini adalah kernenangan fu-Rasyid

atas Hiraklius, ia menyebarkan bala tentara dan pasukan p€rang

dis€luruh p.louok n€{pri Romawi. Dan -seperti disebutkan- bahura ia

rrnsuk ke Romawi mernbawa 135 ribu bala tentara, selain para pengikut

setia dan pam sukarelawan. AMullah bin Malik menundukkan Dzil Kila',

sedangkan Daud bin Isa bin Musa memgirimlon bala tentara ke negeri

Rorrnwi sebanlrak hrjuh puluh ribu orang. Adapun q/anhil bin Muin bin

Taidah menaklukkan benteng Shqaliah dan Dabsatr. Sedangkan Yazid

bin Mukhalhd menaklukkan Shafshaf dan Malqub[nh -dan adalah

Ar-Ras!,id atas Himklir.s ini terjadi pada bulan St/aurural-

dimana ia merusaknrc dan menawan para penduduknya setelah tingsal

disana selarna tiga puluh haii. Dan ia mengangkat Humaid bin Ma'yuf

untuk menpdi gubernur atas wilayah panhi laut S5ram sampai Mesir,

dan Hurnaid pun sampai ke Cyrprus, ia lalu menrsak, merrbakar dan

menarrran pam penduduknya sebanyak enarn belas ribu otang, mereka

dipimpin oleh Rafiqah, dan yang membaiat mereka adalah Abu Al

Bakhtari Al Qadhi, lalu sampailah kepada uskup Cyrprus dua ribu

dir'rr'.575

Thuwanah, hlu ia diminta oleh raja Romawi untuk pergi dengan janji akan

memberikan harta benda kepadanyra narnun ia menolak kecuali jika ia mau

memberikan kepadanp tebusan dan mengirimkan upeti kepadan5ra atas nama

dirinya dan putra mahkotanya, lalu ia pun mengirimkan kepadanya tiga puluh

ribu dinar upetilTarikh Al l{halikh304l.
57s 16p.
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Kebemngkatan Harun Ar-Rasyid ke negeri Romawi tepakrya

pada tanggal sepuluh Rajab. Ia membuat sebuah peci yang bertuliskan

padanya kalimat 'Ghazin Haaj" (panglima perang dan haji) lalu ia
memakainya. Maka Abu Al Ma'ali Al Kilabi melanfunkan sgnimya:

Siap Wng ingin befternu denganmu, angl<au ada di dua kota suci atau

di wilayah pepeftngan

Di nqei m-* ""':;;::::';;:!ili::',::"" di nqui sendiri

Tiiak ada s@rc,npun dapt mengasai witqnh musuh, selainmu dari

. pam penguasa wng datang sesudahmu.576

Kemudian Harun Ar-Rasyid berjalan menuju Tuwanah, disana ia

singgah beberapa larna, kemudian pergl meninggalkannya dan

mengangkat Uqbah bin Ja'far sebagai gubernur atasnya, dan

mernerintahkan kepadan5n agar membangun rumah disana. Adapun

Niqfu ia mengirimkan upeti dan ii,z3ah kepada Harun fu-Rasyid untuk

diringa, putra mahkotan3n, pffi komandan p*ukunrr3n dan seluruh

pendudukry;a sebanyak lima puluh ribu dinar. Diantaranya ernpat dinar

untuk dirinya dan dua dinar untuk puta mahkotanrTa. Ia juga

sebuah sumt Snng dibawa oleh dua orang komandannya

1nng paling tinggi b€risi p€rrnintaan kepada Harun Ar-rasyid unfuk

m€ngernbalikan s@rang gadis perernpuan, sumtrya berbunyi:

'Untuk hamba Allah Harun Amirul Mukminin dari Niqfrr raja

Romawi. Sernoga keselamatan atasmu. Selanjufuiya, wahai mja,

sesungguhnln aku mernpunSni safu permintaan kepadamu yang tidak

men:r1$kanmu dalam agama dan duniamu, ringan dan mudah; kiranya

errgkau berkenan memberikan kepadaku seorang gadis perempuan dari

576 I ihrt komentar Urlfln (S/322,/1) sdangkan bait-bait s5rair diatas telah

disebutkan juga oleh AI tftathib dan dinisbatkannp kepada Abu Syrfla, dan

lihat Tarilfi Baghdad (L4/61.
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anak ketr.runan Hiral<lius Snng telah aku pirnng unhrk putraku, jika

engkau berkenan tolong penuhi permintaanku- Sernoga keselamatan

Allah, mtunat dan keberkahan-Nya terlimpahkan atasmu-"

Ia juga meminta hadiah darinya minyak wangi dan sebuah tenda

dari tendatendanya. lalu Harun Ar-Rasyid memerintahkan agar

mencari gadis perempuan lnng dimaksud, lalu ia pun didatangkan

sesudah di dandani dan didudukkan diatas kasur dalam tendanya yang

disinggahinya, lalu diserahkanlah gadis perernpuan tersebut dan tenda

berserta bebempa bejana dan perhiasan kepada ufusan Niqfur, dan

mengirimkan minyak wangl yang dimintanya, juga mengirimkan

kepadanya sejumlah kurma, kismis dan sejumlah rnakanan. lalu
diseratrkanlah sanua ifu kepadanya oleh ufusan Harun Ar-Rasyid, lalu

Niqfur membalasn5ra dengan memberikan kepadan5ra dirham Islam yang

dibawa oleh kuda tarik sejumlah lima puluh ribu dirham, selatus pakaian

sutem, dm ratus pakaian buzyun, dua belas ekor bunrng elang, ernpat

ekor anjing pernburu, dan tiga ekor kuda tarik. Dan adalah Niqfur

mensyaratkan agar menrsak Dzal Kila', Shamlah dan benteng Sinan.

Sernentara Harun Ar-Rastid mensyamtkan atasnSa agar tdak
menghidupkan kernbali keHimklius-an dan hendaknya Niqfur

mengirimkan tiga ratus ribu tnng dip1.577

577 Sebelum kita mengutip informasi dad Khalifah, kita sebutkan terlebih
dahulu apa yang dikatakan oleh seorang sejarawan ya4g hidup sernzser dengan
Thabari, dimana ia seperti disebutkan oleh hnu Nadim seorang penulis sejarah

Snng teliti (Al Fihrits 141). Al Jahsyayari (Mutnmmad bin AMus) berkata: dan

adalah Harun fu-Rasyid suka berperang, dan diantara siasatrya adalah

menunaikan ibadah haji pada suafu tahr:n dan berperang pada suafu tahun, ia
mengenakan baju besi yang bagian belakangnya bertuliskan Haji, dan bagian

depann5ra bertulislGn Ghazi. lalu Niqfur mengajak damai dengan janji akan

membalnrkan upeti sebanyak satu dinar atas setiap rakgrat Romawi, kecuali ia
dan putra mahkotanSn, lalu Harun Ar-Rasyid enggan mernenuhinya, kemudian
keduanya sepakat berdamai, dan yang mengusulkan kepadanya untuk
menerima janji tersebut adalah Yahya bin Khalid, maka ia pun setuju untuk
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berdamai dengannya dan menetapkan gencatan senjata, lalu ia pergi

meninggalkannya. Dan ketika sampai di Raqqah Niqfur mengingkari janjinya,

namun Yahfa bin Khalid enggan memberitahukan hal itu kepada Harun Ar-
Rasyid karena takut dicaci dan dimurkai olehn5ra sebab ia-lah yang

mengusulkan k"pudu"1ra agar menerima ajakan Nqfur untuk berdamai. Maka

ia menrerintahkan Abdullah bin Muhammad seomng penyrair 5rang dikenal

dengan jululcn Al Maki untuk melantunkan $nir tentang hal ini dihadapannSra,

dan Harun Ar-Raslrid merninta agar melanfunkan syrair, maka ia

berkata:

NhfurWg azglau tqima ajal<annya telah magingleri janjl danai, maka

ce,lakalah b ditimp bancana

Csnbimlah ulatni Amirul Muhninin l<arena la adatah

ka nawgan jang barSang dianugemhk.an Tuhan krydamu.
Maka berkatalah Harun Ar-Rasyid kepada Yahya: aku tahu bahwa engkau

lang melakukan cara ini unfuk mernperdengarkan berita ini kepadaku laruat

lanfunan syalr AI llrlaki, dan h langsung bangkit menuju Romawi. lvlaka ia pun

berhasil menakhrkkan Fliral{ius (kitab .4/ Wbam' 2071.
Alru ffita: dan riwapt yang m€ngunakan redaksi ini dergan seJumlah

q,nir disehrtkan oletr Thabari sebelumnSa (S/307-3f0), adap.m AI JatE rayeri
fidak mencatat perdarnaian dan peperangan 1nng t€rjadi antara kedua belah
pihak sebagai catatan seiarah, dan nampakn5ra NQfur berkali-kali melalnrkan
pengingloran terhadap janii damai 1ang di:iepakatinya, seperti Srang kamt
sebutkan dalam (8/3f0). Sedarglon Ad-Dainuri telah menyebutkan kepdian-
kqadian ini dahm rentetan kqadian 1nng t€rFdi pada tahun seratus Sernbllan
puhh (190 fD. d€nrildan luga Khalifah dengan redalsi sediht berbeda. Dan
l<ami s€tuiu dengan Thabari bahwa h lebih deztail uraiannya dari para

sefrrawan SBng hidtrp sartasarr1a, ualhhu a'latn.

1. Khalihh berkata: Pada tahun ini Amin l Mukminin memerangi Romawt

dan meq;ebarkan bala tentara di negai mereka, dan Amirul Mulmrinin
-di Thur,rnnah, lalu ia diminta oleh raja Romawi unfuk pergi dengan JanJt
'akan mernb€rikan harta benda kepadanya narnun ia menolak kecualt

t't'lika ia mau memb*ika" kepadanya tebusan dan mengirimkan upeti
atas nama dirlnla dan putra mahkotanga, lalu ia pun

mengirimkan kepadanp flga puluh ribu dinar upen (Tlarfl<h Al l{halifah
304).

Abu Hanifah Ad-Dainuri (u,afat 280 FI) seorang sejarawan terpercagra

berkata: begifu memasuki tahun serafus Sembilan puluh Harun fu-Rasyid
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Pada tahun ini Isa bin Musa Al Hadi menunaikan ibadah haji

bersama orang-orang. 578

MEMASUKI TAHUN 191 H

BERITA TENTANG KEIADI,AN.KEIADI,AN YANG
TER.IADI PADA TAHI.JN INI

Di antara kejadian-kejadian yang t€riadi pada tahun ini, adalah

keluamya Tsarwan bin Saif di tepi Haula5n'. Ia berpindah-pindah

dengan para tentaran!,a. Maka dikirimkanlah kepadarya Thauq bin

Malik, lalu Tauq berhasil mengalahkannya dan melukainSn, dan matilah

mayoritas pengikutrya, dan Tauq mengim bahwa Tsarwan telah mati

terbunuh, maka ia mengirimkan surat perrberitahuan kernenangan,

namun Tsarwan hurrln terluka dan berhasil melarikan 61ri.579

Pada tahun ini Rafi' bin laits di Sarnamkandi menunjukkan

pembangkangannya.

Pada tahun ini penduduk Nasaf mengirimkan surat kepada Rafi'

menyatakan kepafuhan mereka kepadanSn, dan meminta kepadanya

langsung berargkat memaangi Romawi hingga dapat mengusainya dan
sampai kepada Hiraklius lalu menaklukkannya t$l Akhfu Ath-thaual 391).

578 Da-ikian iuga Khalifah berkata dahm Tariktrnya (304) dan Al Basawi

dalam Al Ma'rifah (L/571.
579 Khalifah tidak menyebutkan keluamla Harun dalam keiadian tahun

(191 fD akan tetapi alur pembicaraannya tentang pembunuhan 1ang dilakukan
Tsanpan As-Syari atas Salam bin Salam bin Qutaibah di Bashrah tahun (192H)

mengindikasikan secara tidak langsung bahwa Tsarwan ini telah bergerak
beberapa waktu sebelumnSra.
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agar mengirimkan kepada mereka orang yang dapat membanfu mereka

mememngi Isa bin Ali. Maka ia pun mengirimkan seoftmg panglimanya,

lalu mereka mendatangi Isa bin Ali dan mengepungnya lalu

mernbunuhnya, dan ini terjadi pada bulan Darlqa'dah, namun mereka

tidak menghalangi para pengikutrya dan membiarkannya.sso

Pada tahun ini Yazid bin Mukhallad Al Hubairi memerangi

Romawi dengan membawa bala tentara !,ang beriumlah sepuluh ribu

orang;' [-alu mereka merneranginya dua kali dari Tharasus atas lima

puluh oftmg dan sisanya selamat.Ssl

Pada tahun ini Harun fu-Rasyid mencopot Ali bin Isa bin Mahan

dari jabatan gubemur Khumsan dan menggantinya dengan

Hartsarnah.sz

Dan pada tahun ini Al Fadhl bin Al Abbas bin Muharnrnad bin

Ali merrunaikan ibadah haii bersarna orang-oftmg, dan ia adalah

guberrur Meloh583.

sso Khalifah merryebutkan berita ini secara ringkas sekali, dan berkata: dan

@a tahun ini Rafi' bin l-aits mernbunuh Isa bin Ali bin Isa di Nasaf (fankh Al
Klnlifah3Ml.

58r Khalifah juga menyebutkan berita ini secaftr ringkas, dan berkata: dan
pada tahun ini Yazid bin Mukhallad bin Yazid bin Umar bin Hubairah

mernerangi Romawi dan berhasil mernperoleh kernenangan dan membawa
harta rampasan (Tarikh Al lfiahfah3Ml.

s2 'Demikian juga Khalifah menyebutkan dalam Tariktmya (304) alon
tetapi ia tidak menambahkan dengan menyebutkan asal b€rita, narnun Thabari
menlpbutkan dalam penyebutan berita-b€rita ini tentarg sebab pemakanlan,

kan&tdah menyebutkannlB dalam bagian khusus karena ia dirilis tanpa sanad

dan kami flCak menemukan pendapat seorang seiarawan yang tsiqah dan
netral yang menguatkannln, selain Abu hanifuh Ad-Dainuri (282H) snng
menyebutkan bahwa Harun Ar-Rasyid mendengar buruknya sosok Ali bin isa

dimana ia memperlihatkan sikap gnng aniaya dan perilalnr grang tidak adil png
menyebabkan keluamya Rafi' kepadan5n, maka ia pun mcncopotnp umllahu

a'lam (N Alrhbar At-Thuwal 3911.
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MEMASUKI TAHUN 192 H

BERTIA TENTANG KEIADI,AN-KEIADI,AN YANG
TERJADI PADA TAHUN INI

BERITA TENTANG KEBERANGKATAN FI,ARUN AR-
RASYD KE KHURASAN

Pada tahun ini Harun fu-Rasyid berangkat dari Riqqah menuju

kota As-Salam menggunakan kapal, ia hendak berangkat ke Khumsan

untuk memerangi Rafi'. Dan tempat kembalinya di Baghdad pada hari

jumat tanggal lima Rabiul Awwal. Ia mengangkat putranya Al Qasim

sebagai penggantinya di Raqqah, dan mernperbantukan kepadanya

Iftuzaimah bin Khazim. Kemudian ia berangkat dari kota As-Salam

pada hari senin sore tanggal lima Sya'ban sesudah shalat ashar, dari

Khaizuraniah, lalu ia bermalam di kebun Abu Ja'far, kemudian pada

keesokan harinya ia berangkat ke Nahrawandi, dan mendirikan tenda di

sana, dan mengembalikan Hammad Al Barbari ke wilayahnya, dan

mengangkat putranya Muhammad sebagai penggantinya di kota As-

Salam.5e

ffi Demikian juga pendapat Khalifah dalam Tarikhnya (304)dan Al Basawi

dalam (Al Ma'rifah 1/531.
se4 Khalifah dan Al Basawi tidak menyebutkan tentang perialanan ini, akan

tetapi Abu hanifah Ad-Dainuri seorang sejarawan yang tsiqah dan hidup
sejaman dengan Thabari menyebutkan tentang perjalanan Harun Ar-rasyid ini
ke Khurasan, dan sengaja berangkat ke Khurasan unfuk memerangi sendiri
Rafi', han5ra saja ia menyebutkan perjalanan ini terjadi pada tahun \9L H, (Al
Akhbar Ath-Thuud 391), dan kernungkinan ia mernulai perjalanan pada akhir
tahun 191 dan awal tahun 192. Wallahu a'lam.
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Pada tahun ini Al Kharmiyah bergerak di pinggir Azerbaijan,

maka Harun Ar-Rasyid mengirimkan Abdullah bin Malik kepadanya

dengan membawa sepuluh ribu pasukan berkuda, dan ia mememngi

mereka, merampas dan berhasil menawan sejumlah tawanan. Dan ia

menernuingra di Qarrnasin, lalu ia merrerintahkan agar membunuh para

tawanan dan menjual tawanan perernpuan.ffi

Pada tahun ini; Isa bin Ja'far meninggal dunia di Thabaristan,

dan ada lang mengatakan di Daskarah, wakfu ifu ia hendak menyusul

Harun Ar-Rasyid.sao

Pada tahun ini Tsarwan Al Haruri bergerak dan membunuh

maulasulan di pinggir 6u.1n 1r.587

Pada tahun ini Al Abbas bin Ubaidillah bin Ja'far bin Abu Ja'far

AI Manshur menunaikan ibadah haji bersama omngorang.ss

'585 14-;1L1l berkata: Pada tahun ini Al Kharmiph keluar ke gunung, maka

Amirul Mul$ninin Harun mengutus Khuzaimah bin Khazim untuk mememngi

mereka, maka ia pun mernbunuh dan menawan Vadkh Al Klnlibh 3041.

Dernihian juga Ad-Dainuri menyebutkan bahwa panglma komando lapangan

!,ang m€ngalatrkan mereka adalah AMullah bin Malik AI Khuza'i lAt Al<hbr
Ath-Thuwlhal. 392).

s86 Uhat Tarikh esMadlll/4/;gldan TIa@t Khalifahl/4O21
547 Khallfah berkata: Pada tahun ini Ttrarwan Asys1nri Salam bin Salam

Al Bahili mati terbunuh di pinggiran Bashrah Vadkh Al l{halifah3O4l.
5s Demikian juga dikatakan oleh Khalifah dalam kitabnya lTankh 304) dan

Al Basawi dalam Al Ma'rifah(l/531.
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MEMASUKI TA}IT.JN 193 H

BERITA TENTANG KEIADIAN-I(E'ADI,AN YANG
TER.'ADI PADA TA}II.JN IM

(BERITA TENTANG KEMATI,AN AL FADHL BIN
YAHYA)

D antara k<*diar.lrciadian yang ter}di pada tatrr.rr ini adahh

Al Fadlrl bin Yahp bin Ktratd btoi Barrnuk dahm penpra

Riqq3h pada hdan Muharram.s

BERITA TENTAI{G PERSINGGA}IAN TIARUN AR.
RASYID DI TI{t Slseo

(BERITA TENTANG KEMATTAN HARI.'N AR-RASYID)

Fada tatrun ini Flarun Ar-Rasyid -€€e6ti diceritakar'meninggal

dr-rria d s€hrah terrrpat prg disebut mr@b di rurnah Hurnaid bin

sas Utd Tarfkh l€rya lb,ru l,tuir (475) fui $tnr A'hn An-lftibala'
Pnt/wl.m a+Oaturt berkata: Ar-R6yid @h!l sampai uba di kd thr:s hlu
storgah di rurnah HurnaH AthThusi dan dbana ia iatuh sakit yang sangat

pallah dan meniqEgal dunia pada tahun seratus S€mblhn puhrh figa pada hari
sabtu tangsal tma ,umadal akhlrah, dlrnana rnasa khllafahnla berhrgsung
sebma dua pluh tiga tahtrn satu bulan setengah W Akhbr Atlt-Thuv/a13921.
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Abu Ghanim Ath-Thtrsi, tepafuiSB pada pertengahan malam sabfu

tanggal tiga Jumadal Akhirah tahun 193 H. Ia dishalatkan oleh putranya

yaitu Shalih . Yang hadir pada waktu meninggalnya adalah Al Fadhl bin

Rabi' dan Isrnail bin Shabih, sedangkan S;ang hadir dari para maulanya

adalah Masnr, Husein dan Rasyid.

Masa hhilafatrrgaa adahh 23 tahun 2 hian 800 hari. Awal masa

hhilafahnya adalah rrralam jurnat tanggal ernpat bdas Rabiul Awural

tahun 170 H, dan akhir rrnm L*rilafahn5a adahh rnalam sabtu tanggal

tiga Jurndal Akhirah tahun 193 H.

Histanr bin Muhamrnad berkata: adalah Abu Ja'far Ar-Rast/id

Hanur bin Muhammad diargl<at menjadi hhalifah pada rnalam jumat

tanggal enrpat bd6 Rabturl Au,unl tahtrn sqatus trjuh puhh, k€fika itu

usftrrya baru dua puhrh dua tahun, dan meninggal dunia pada malam

Ahd awal Jumdal AL*rirah {alam r.rsia enrpat fuhh lirna tahun- tahun

seratus S€rnbihn puhrh tga, berarti ia menfrdi khalilah selama dua

puluh tiga tahun sahr hrlan enam had.591

591 S€rnua riwayat s€palot bahwa.Hanrn /qr-Raslrd & menidi khalifah
pada bulan dz'ulhiitsh tatrun selatus tuiuh puluh G70 F0 dan meninggal dunia
pada bulan rumadal akhirah tahun serahrs S€rnbilan puluh ea (193 f0.

Khalifah berkata: ia meninggal dunia tahun scratus S€rnbihn puluh tiga di
Ttnrs Khurasan pada rnalam sabhr awal rumadal alhirah , usianya ernpat puluh

hriuh tahun ffaaAh Al Klntrah3o1\
Perdapat 1nng diambil oleh lbnu Katsir bahwa Harurn Ar-ras!/id menirggal

durda pada hari sabtu tanggal'fga iumadal akhhah tahun 193 H, WBi&ph
vran lrlilq,ah3/733).
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BERITA TENTANG NAIIflT.NAIT{A PARA GUBERNUR
DI MASA KHIIAFAH HARI.'N AII-RASYIDEg2

592 66,-11lu6uri tetah menyebutkan p€ngargkatan para gubernur dan
pemecatan mereka secara terperinci ketika ia mernbicarakan kejildian-kejadian
setiap tahun secara berurutan, lalu disini ia men5rcbutkan seluruh nama
gubemur secara dngkas, s€p€rti 5rang dilakukan oleh Khalifah bin Khayyath
sebelumnya, dan lihathh berikut ini: clan ini adalah Dorrxr-Dorn? gubemw dan
qadhi seperti disebutkan oleh Khalifah yang m€nguatkan pendapat Thabari
dengan sedikit pertedaan. Khalifah bin KhaSryath trerkata:

Nama-nama para gubemur di nrasia khalifah Hanm Ar-Rast d
Melrahr ia mengangkat Ubaidillah bin Qutsam kerrnrdian mernecatui5ra dan

menggantinya dengan Al Abbas bin Muhamrnad bh Ibratrton bin Muhammad
bin Alui bin Abdullah bLr Abbas, kernudian ia mernecatrya dan menggantin5ra

dengan Srlairnan bin Jafar bin Sulaiman bln Ali kernudiim hrahim bin Musa

bin Isa bin Musa bin Muhammad bin All. S€rnuh jabatan gubernur dipangku
oleh ayahnya Musa bin Isa kemudian h menggantilorurSa, kernudian AMullah
bin Qutsam bin Muharnrnad bin hrahim bin lvtuhamrnad bin Thalhah bin
Ubaidillah bin Utsman Ash-Shalihi kernudian LJbaidilhh bin Qubam bin Abbas

bin Ubaidiilah bin Abbas sampai ia meninggal dunia. Kenrudian Abdullah bin
Muhamrnad bin hrahim bln Muhammad bin Ali kernudiim Al Abbas bin Musa

bin Isa bin Musa, lahr dlgantikan oleh thalhah bin Bilal kernudian menggantinya
dengan AIi bin Musa bin Isa bin Musa bin Muhammad lah: menggantinya
dengan Muharnrnad bln AMurmhman bin Muhamrnad bin Abu Salamah al
Mal*rzumi al Qadhi, kemudian Harnnrad Al Baftari nauk Amrul Mukminin
kenrudian Muhammad bin Abdullah bin SaH btoi Al Mushinh bin Amru bin
Utsman bin Affan, kernudian Sulainran bin Jafar bin Sulaiman ia meninggal
disana, kemudian Ahmad bin Ismailbin Alu kernudian AI Fadhl bin Abbas bin
Muhamrnad bin Alu kemudian mengangkat Al Qadhi Muhamrrnd bin
AMurrahman bin Muharnmad bin Abu Salarnah sampai khalifah Harun Ar-
Rasyid meninggal dunia.
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Yamanr ia mengangkat parnannp Al Ghathrif sebagai gubemur, lalu AI

Ghathrif anak bibilm!,a Al Walid, lalu digantikan oleh Muhammad

bin hrahim lalu Muhammad btoi hmhim mengangkat anaknya hrahim bin

Muhamrnad kerrudian mencopotuiln dan mengangkat anaknya Al Abbas birt

Muhammad dan menggantinSp dengan Ahmad bin isrnail dan Ayryrrb bin Ja'far

bin Sulaiman, dan Al Abb6 bh SaH pelapnnp dan AMullah bin Mush'ab

Az-Zubairi dan lbrahim bin Ubairlillah Al Haiii dan Muhamnad bin Khalid bin

Barmuk dan Hamrnad Al Baftari sampai Harun meninggal dunia.

Bashrahr ia mengargkat Muhamad bin Sulaiman bin Ali sebagai guberrur

atasnya, lalu Muhammad merringgal dunia pada bulan Rafi$ 173H kernudian

Amirul Mukminin m€nslantinya dengan Sulaiman bin Abu Ja'hr kernudian

mencopotnSa pada alhir tahun 174H dan memgangkat Isa bin Ja'hr bin Abu

Ja'far, dan merrgangkat Al lt{ahhb btui Al Mghimh sebagai penggantinya, hlu
datanglah Khuzaimah bin Khazim di Bashrah dan menpdi imam shalat Jumat

dan mengaku telah mendapatkan rnandat dari khalifah kernudian mernecat isa

dan menggantinya dengan Ja'hr bin Sulaiman bin Ali lalu merrggantinlTa

dengian arnkngra Srlairnan bh ts'far kenrudian mernecatnla dan mengangkat
p'far bin Abu Ja'far , kernr.rdan mernecatnya tahun seratus fuFh piuh
delapan dan menggantinlB dengan Abdushshamad bin A[ bin Abdulhh bin
Abbas, ia diangkat pada buhn qpuru,al tahun serahrs tuuh puluh delapan dan

menggantinya dengan lt{atk bh Af Al Khuzai kernudian mengangkat Ishaq bin
Sulaiman bin AIi pada akhh darlhijiah tahun seratus tujuh prluh delapan

kemudian mernecatn3n dan menganglot Isa bin lil'far bin Abu Ja'far hh ia

bepergian dan mmgangkat Al lt/htrlab bin Al Mughirah sebagai pen(gantinlrl,
kemudian ia mernecat Al Matrlab dan menggantiny.a dengan Muhamrnad bin
Zuhair Al Ghamidi kernudkrn memecat Isa dan menggantingra dengan Al Husen

bin Jamil nnula Amirul Mukminin kernudian mernecakryra dan mengantinya
dengan Ishaq bin Isa bh Ali bh Abdullah bin Abbas, dan ia tehp menjadi
gubemur Bashrah sampai Khatrah Harun dunia, dan Jil<a bepergian

ia mengangkat Abdul ltlafk Al Anshari sebagai penggantiqn untuk menjdi
imam di masjid.

Kufah, Musa meninggal dunia dan gubemur Kufah uraktu itu adahh Musa

bin Isa bin Ali, lahr Harun ArBaslrd mernerintahkan kepadanSa unfuk meniadi
gubemur di Mesir dan menggantinya dengan pukanya Al Abbas bin Musa,

kemudian ia memecatryla dan menggantin5ra dengan Ya'qub bin Abu Ja'hr
natnun ia tidak datang kesana, dan menggantinya dengan Al Haiwani Yahfia
bin Basyar bin Haiwan Al harfrsi kemudian memecahya dan menggantiryn
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dengan Musa bin Isa kemudian memecatn5ra dan mengangkat Al Abbas bin
Musa bin Isa selama dua bulan kemudian memecatnya dan mengangkat ishaq

bin Shabah AI Kindi selama tiga bulan kemudian memecatnya dan mengangkat
ja'far bin ja'far bin Abu ja'far namun ia tidak datang kesana maka ia

menggangkat Manshur bin Atha' Al l(hurasani maula bani Laits kemudian
memecatnya dan menggantinla dengan Musa bin Isa sampai khalifah Harun
meninggal dunia.

Khurasanr ia mengangkat AbulAbbas Ath-Thusi, kemudian memecatnyra

dan mengangkat Ja'far bin Muhammad bin Al Asy'ats kernudian Al Abbas bin
Ja'far kemudian Al Hasan bin Qahthabah selama beberapa hari kemudian Al
Ghatrif paman Amirul Mukminin kemudian Hamzah bin Malik kemudian AL
Fadhl bin Yahfra bin Khalid bin barmuk lalu menggantinya dengan Al Fadhl

Umar bin Haml Al Yarbu'l kemudian mernecat Al fadhl bin Yahya dan

mengangkat Manshur bin Yazid kemudian Ja'far bin Yahya bin Khalid narnun
ia fidak mau pergi kesarn dan menggantinla dengan Ali bin Isa bin Mahan
kernudian memecatnlra tahun serafus S€rnbilan puluh safu dan mengangkat
Hartsamah bin A'yun sampai khalifah Harun fu-Rasyid meninggal dunia.

Sijistan: Musa meninggal dunia dan 5ang menjadi gubernumya urat{fu itu
adalah Katsir bin Salam, lalu para tentara berderno, dan datanglah Ashram bin
Abdul Hamid At-Thagry kepada mereka dari Khumsan, kemudian mengang\at
Abdullah bin Hamid bin Qahtabah kernudian Utsaman bln Imarah bin harim
kerndualan Daud bin Yadiz dari sisi Ghatif kernudian Yazid bin Jarir dari sisi

Al Fadhl bin phS,a bin Khalid kernudian hrahim bin Jarir dari sisi Al Fadhlbin
Yahfra juga kemudain Al Husen bin AIi dari sisi Ali bin Isa bin mahan kemduian
Yazid btn Jarir dari sisi Alt bln Isa bin Mahan juga kernudian AIi bin Al Hasan
bin Qahthabah kernudian Ashram bin Abdul Hamtd At-Thayar lalu ia meninggal
dunia disana.dan mengangkat seorang laki-laki dari keluarganyra namangra hnu
Salarnah kemudian AIi bin Isa bin Mahan lafu ia mengangkat maulanya
kernudian Ahmad bin Al Hr.rshain Al Qaumsi kemudian Al Hakam bin Sinan Al
Bahili dari sisi Hartsarnah sampal Harun meninggal dunia.

Sanad, lpng menjadi guberrumya adalah Al-l.atts pelayan Amirul
Mukminin kernudian mernecatrya dan menggantinfa dengan Al Bamisi Salim
pelapn Amirul Mukminin lalu ia meninggal dunia disana dan mengangkat
putranSra hrahim bin Salim sebagai penggantinya lalu setelah safu tahun
menjadid gubemur ia dipecat dan digantikan dengan Ishaq bin Sulaiman bin Ali
kernudian ia dipecat dan dan digantikan oleh Muhammad bin Thaifur Al Hairi
dan disebutngra sebagai pelapn Amirul Mukminin, kemudian memecatnya dan
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menggantinlra dengan Said bin Salam bin Qutaibah hh ia merrgutus

saudaranla Katsir bin Sahm,'kernudian ia mernecatnya. dan menggantinya

dengan Muhammad bin uday anak saudari Hislpm bin Amru, Iutrrlun

penduduk Maulatan menolaknln akhimya ia diganti dengan Abdurrahman bin

Ja'far bin Sulaiman bin Ali, lalu A1;yub menguturs Srlaiman bin Said bin Zaid,

kemudian Ayygb menirgFl dunia s€behm ia berhasil merrEsukinya, lalu ia

mengangkat Daud bin Yazid bin Hatim dan ia masih tetap meniadi

gubemumya sampai Harun meninggal dunia.

Al Jadrah: IVfuhammad bkr Khalil bin Barnniq Muhammd bin hrahim,
Khuzairnah bin Khazim,Yail bin lt{azid kernudlm Srhirnan bin Abu Ja'far

kernudftm Muhammad bin Jamil kernudian l$uzairnah bin Khazim r:nfuk masa

iabatan kedua sampai Flanrn meningl dunia.

Mesir: Ja'fur bin YatEE bh KhaH narrun in beranglet kesana dan

menggantinyn dengan lbrnrl l,fusagab bin afiair kernudian rnenggantinla

derrgan lbrahirn bin Shath kerrn-r'dkm h mernecatnlp dan menggantinya

dengan lvlashrnah bh Ydr1a sardara Jibril bh phya kerrnrdinn musa bin Isa

kernudian Islraq bin $rhinran kernudian Harbarnah bin A'y.rn kernudian

Ubaidilhh bin Al t\{aMi lrcrrnrdinn Haun bin &nain Al Maun kernudian Al-
Laits bin Al Fadhl nnula mereka kerrudian Husdn bin Jamil nnuh funirul
Mukminin kernudian Ibnu l\[aiz Al Kahi.

Afrikar Ia menetapkan Yadd bin Hatim sebagai gub€rnur ahsnya sampai

5nzid meninggal dunh, kernr.ldian merrgangkat putranya Daud bin Yazfol

sebagai gantiqa kernudim ia mencopotnyn tahun semfu fuiuh puluh safu atau

dua dan merrggantinla dengan rauh bin hatrm lalu ia meninggal dunia tahun

serafus fuiuh puluh ernpat atau lirna, dan menggantinla dergan putranya

Qubaishah bin Rauh hhr mencopofuqa dan mengg:rntin5a dergan Nasr bin
Habib selama satu tahun setergah kernudian Al fadhl bin Rauh

lalu para tentara melalnrkan ranolusi atasnlra png dimotori oleh seorang laki-

Iaki dari penduduk Harrah narnan!,a Abdawih hlu ia mernbunuh Al Fadhl dan

berhasil menguasai Negara, kernudian datang Flarbarnah bin A'yrn
mernberikan jaminan keanranan k€eada Abdawetr dan mernbawanSn ke

BagMad, kernudian menggantinp dengan Muhamnnd bin Muqafil Al 'Aki lahr

ada seotang laktslald dari naman!/a Tarnam mengusir

Muhammad dan menguasai Negam kemudian Muhammad kerrrbali berlarasa

dan mengusir Tamam hingga Negara berda dalam kekuasaanrya, lalu anak-

anaknya melalmkan rwohrsi dan mengusim5a dari Negara dan mengangkat

hrahim bin Al Aghlab bin Salirn, lalu datanglah surat keputusan dari Amirul
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Mukminin menetapkannya sebagai gubernur dan ia terus menjadi gubemur

sampai Hanrn meninggal dunia.

Musim-musim haji: telah kami sebutkan siapa*iapa yang menjadi amirul
hajj dalam pelaksanaan ibadah hali setiap tahunn5ra pada buku Tarikh Sinin
(sejarah sepaniang tahun).

Al Qadha (peradilan) dan nama-narna para qadhi
Qadhi Bashrah, AMurrahman bin Muharnmad Al Makhzumi kemudian

ia mencopotrya dan menggantin5ra dengan Umar bin Habib Al Adawi tahun
seratus fujuh puuh dua, kemudian memecatrSra tahun semfus delapan puluh

safu dan menggantinln dengan Muadz bin Mua&, kemudian mencopohrln
tahun serafus sernbian puluh safu dan menggantin5ra dengan Muhammad bin
Abdullah Al Anshari, kernudian mencopotnln tahun serafus Sembilan puluh

dua dan menggantinya dengan AMullah bin Sawwar bin AHullah Al Anbari
sampaiAmirul Mukminin meninggal dunia h masih menjabat sebagai gdhi.

Qadhi Kufahr Al Qasim bin Muin kerrudian memecatnya dan
menggantiryra dengan Nuh bin Daral nnula Nakh'l kerrudian memecatnya dan
menggantinya dengan Spraik kernudian m€rncatqla dan menggantinya
dengan hafsh bin Ghiyats kernudian Al Hasan bin Ziyad AI-[l'lui.

Qadhi Mdinatr' ia tidak menyebutkan rxtma seorang qadhi pun
padanya.

Sernasa Harun y.ang menpdi qadhinp adalah Abnr Yusuf lalu ia meninggal
dunia dan mengangkat Wahab bin Wahab Abul Bakhfiri sebagai qadhi
penggantin!,a dan Said bin Abdurrahnran Al Jumahi hlu ia meninggal dunia
dan mengangkat Al Husen bin AI Hasan Al Ar.fi sebagaiqadhinya.

Nama-nama polisir tftuzaimah bin Khazim kernudian Al Musag,rab bin
Zuhair, dan adalah Muhammad bin Al Musay5rab pltran5a berialan didepannya
mernbawa tombak, kernudian Abdullah bin Malik.

Abul Hasan berkata: Musa meninggal dunia, dan yrang menjadi polisi adalah

Abdullah bin Malik lalu Harun masih tetap mengangkatuiya kernudian
mancopotnya dan menggantingra dengan Wahab bin lbrahim dan menyebutn3;a

Wahab bin Utsman dan mernbuang nama hrahim, sampai Harun meninggal
dunia ia masih tetap meniadi polisinya.

Nama-nama juru fulis: Ismail bin Shabih dari penduduk Hiran dan
adalah Yahfia bin Sulaim menuliskan unfuknya.

Kantor, upeti dan tentara: Abu Shalih lalu hal itu dilimpahkan kepada
Ismail bin Shabih.
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Nama-nama guberrur Madinah: Ishaq bin Isa bin Ali, Abdul

Malik bin Saleh bin Ali, Muhammad bin Abdullah, Musa bin Isa bin

Musa, Ibrahim bin Muharnmad bin Ibrahim, Ali bin Isa bin Musa,

Muhammad bin lbmhim, AMullah bin Mus'ab Az-Zubairi, Bakkar bin

Abdullah bin Mush'ab dan Abu Al Bakhtiri Wahab bin Wahab.

Nama-nama gubemur Mekah: Al Abbas bin Muhammad bin

hmhim, Sulaiman bin Jafar bin Sulaiman, Musa bin Isa bin Musa,

AMullah bin Muhamrnad bin lbmhim, Abdullah bin Qutsam bin Al

Abbas, Muhamrrnd bin lbmhim, Ubaidillah bin Qutsam, AMullah bin

Muharnmad bin Immn, Abdulah bin Muharnrnad bin lbmhim, Al Abbas

bin Mu.sa bin Isa, Ali bnin Musa bin Isa, Muhammad bin Abduhh Al

Utsmani, Hammad Al barbari, Sulaiman bin Jafar bin Sulaiman, Ahrrnd

bin Ismail bin Ali dan Al Fadhl bin Al Abbas bin Muhammad.

Nama-narna gubemrur Kuf'ah: Musa bin Isa bin Musa, Ya'qub bin

Abu Ja'far, Musa bin Isa bin Musa, Al Abbas bin Isa bin Musa, Ishaq bin

As-Shabah Al Kindi, ;nfar bin Jafar bin Abu Jafar, Musa bin Isa bin

Musa, Al Abbas bin Isa bin Mr.rsa dan Musa bin Isa bin Musa.

Nama-nama gubemur Bashrah: Muhammad bin Sulainnn bin

Ali, Sulaiman bin Abu Ja'far, Isa bin Ja'far bin Abu Ja'far, I$uzaimah

bin Khazim, Isa bin Ja'far, Jarir bin Yazid, Ja'far bin Sulaiman, Ja'far

bin Abu Jalfar, AMushshamad bin Ali; Malik bin Ali Al Khuza'I, Ishaq

bin Sulaiman bin Ali, Sulairnan bin Abu Ja'far, Isa bin Jafar, Al Hasan

bin Jarnil maulaAmirul Mukminin dan Islraq bin Isa bin AIi.

Nama-nama guberlrr l(hurasan: Abul Abbas Ath-Thusi, |a'f-ar

bin Muhammad bin Al Asy'ats, Al Abbas bin Ja'far, Al GhaHf bin

Nama-nama porter lnnula del€t khalifah): Baryir bin Maimun mauhya
kemudian Muhamrnad bin Khalid bin Barmuk kernudtm Al fadhl bh Ar-Rabi"

Adapun perdana menteri dan tangan adalah Yahya bin Khalid bin

Barmuk kemudian putranya Ja'far bin Yahfra kernudian ia membunuhnya dan

menggantinya dengan Al Fadtrl bin Rabi' (Taril<h Al Khalifah 306-308).
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Atha', Sulaiman bin Rasyid sebagai p€nanggung iaunb unsirn upeti,

Hamzah bin Malik, Al Fadhl bin Yahya, Manshur bin Yazid bin

Manshur, Ja'far bin Yahya penggantin5ra, Ali bin Al Hasan bin

Qahthabah, Ali bin Isa bin Mahan dan Hartsamah bin A'yun.

BIOGRAFI KFIALtrAH HARUN AR-RASYID

Thabari & menyebutkan sejumlah riwapt tentang biografi

Harun Ar-Rasyid dan kebaikan-kebaikannya yang m€ncapai beberapa

lembar halaman buku (V347 sampai 8/3641.Dan seperti biasanya ia

seiumlah rirlrapt dengan sanad png terputus bersambung

dengan oftrng-orang 1nng tidak dikenal, dan terkadang tanpa sanad.

Supaya hta fidak menyimpang dari metode lrang benar. dalam

menerima riwayatsriwa5at sejamh maka kami mencatakrga dalam bagain

yang diabaikan dan lemah meskipun ia adalah riwalntsriwapt tentang

sisi positif dan kebaikanqn. Sebagaimana kami fidak menerirna riwayat

yang didustakan dalam bagran png shaheh dernikian juga kami tidak

menerima riwapt-riwa5nt lain tentang sisi positif dan kebaikanf dalam

bagian Snng shaheh, karena sanadnln juga tidak shaheh. Dan supaya

terbenfuk gambamn 5ang mendekati kebenaran sejarah dan mendekati

kepada kebenaran dari Snng lainnp maka lomi benrsaha unfuk

mengumpulkan sedapat mungkin riwapt-riwayat yang shaheh sanadnya

atau riwayat-riwayat yang bersanad dan bersambung lelnah, akan tetapi

tingkat kelernahannSn rendah atau riwa5nt yang merniliki bertagai jalur

yang saling menguatkan antara yang safu dengan yang lainnya seperi

yang kami lakukan k€filo menyebutkan biografi Al Manshur. Dan kami

juga menguatkan riwayatrriwayat dengan pendapat-pendapat para

801Shahih Tarildr Ath-Thabari 
-



seiarawan Islam temama seperti Adz-Dzahabi, hnu Katsir dan yang

lainnya.

Pertama: kegernaran Amirul Mukminin Harun Ar-Rasyid unfuk

berjihad dan mernelihara wilayah Islam mengilmti anak pamannp yaitu

Rasulullah S dun para khulafaurrasyidin sesudah beliau.

Al Khathib Al Baghdadi meriwayatkan dari;alur Ibrahim bin Al

{unadi ia berkata: aku mendengar Ali bin AMullah berkata: Abu

Muawiyah Adh-Dharir berkata: aku menyampaikan hadits ini kepada

Harun Ar-Raryid, 5nitu saMa Rasulullah $: 'aku kepingin mati fi
abilillah kqnudian hidup lryi kunudian mati lagi". Ia berkata: lalu

Harun menangis tersedu+edu, kemudian berkata: Wahai Abu

Muawilnh, menurutnu apakah aku harus ilart berpemng? Aku

menjawab: wahai Amirul Mukminin, kedudukanmu dalam Islam lebih

besar dan lebih agung, aisuplah engkau mengirimkan bala tentara. Abu
Muawiyrah berkata: dan fidaklah aku menyebutkan narna Nabi $ kecuali

ia mengatakan sexnoga shalawat terlimpahkan atasnya atas junjunganku

ttarikh Baghdad L4nl.

Aku berkata: dan lbmhim bin Al Junaid Al Baghdadi tsiqah dan

sSnikhnyra lbnu Al Madini, dan syail,h qnihhnp perawi hadits dari

golongan shahih.

Yang mencerrnati biogmfi fu-Rasyid akan menernukan bahwa ia

menunaikan ibadah haii pada satu tahun dan berperang pada tahun

grang lain, seperti dikatakan oleh seomng penyair: dan Snng menjadi

perhatiannya paling besar adalah perarg dan haji (Shahih Tarikh

Thabri 8/2341, dan ia k€fika sedang mengawasi pam

mujahid, mempersiapkan mereka dan menggiring mereka ke Khurasan,

sernoga Allah memhmatiryp, amin.

Keduat penghorrrntan Ar-Rasyid terhadap pam ulama.
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Al Khathib Al Baghdadi meriwayatkan dari AIi bin Al Madini ia

berkata: aku mendengar Abu Muawiyah berkata: Ada seorang laki-laki

yang tidak ku kenal menuangkan air sesudah makan, lalu ia berkata:

wahai Abu Muawiph, tahukah engkau siapa ynng menuangkan air?

Aku menjawab: tidak. Ia berkata: aku. Aku berkata: engkau wahai

Amirul Mukminin!! Ia berkata: iya, sebagai penghormatan terhadap ilmu

(Tarikh hghdad14/81. Dan Ibnu Al Madini adalah syekhnln Al Bukhari

dalam kitab shahihnya dan syaikhnya terrtu tsiqah (SiWr AIam An-
Nubla' 9/288/8L1.

Ketiga: Kelembutan hati Ar-Rasyid dan tangisannSra karena

takut kepada Allah.

Al Khathib meriwagratkan dari jalur Yahya bin Ayyub al Abid ia
berkata: aku mendengar Manshur bin Ammar berkata: Belum pemah

aku melihat omng lrang paling delas air matanya mengalir ke6ka dzikir

ker:uali tiga omng: Fudhail bin lyadh, Abu AMurrahrrnn Az-Zahid dan

Harun Ar-Ras!,id (farikh hshdad L4/81.

Akrf berkata: Pam perawi sanad ini adalah sebagai berikut:

adapun Yahfn bin Alyub Al Abid ia adalah syekhnya Muslim (tsiqat)

dalam shahihngn ffahddb Al lGnnl6793), sedangkan perawi

berita ini (Manshur bin Amrnar) ia sangat dikerral dengan petuah-

petuahnya, seperti dikatakan oleh Ibnu Adi dan hadits-haditsnya serupa

antara png safu dengan png lainryn, dan sa5ra berharap ia tidak

s€ngaia berdusta dan mengingkari apa yang diriu,a!,atkann!,a, boleh jadi

ia dari sisi selainnp.

' Keempat: Majlis khalifah fu-Rasyid; mailis perdebatan ilmiah,

konsultasi fiqih dan keakhimtan, dan sesekali ia majlis perlombaan syair

ditambah dengan masalah-masalah pemerintahan dan jihad.

1. Tidak dimgukan lagr bahwa Harun Ar-Rasyid sangat

mencintai syair dan pen5nir dan mernberikan hadiah

kepadanya dengan hadiah-hadiah yang bemilai, dan ini
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menyalahi kebiasaan para khulafaurrdqridin dalam

pernerintahan, dan sesuatu 1Bng tidak dikenal pada rnasa

daulah Urnawiyah kecuali jarang sekali, akan tetapi ia mulai

muncul pada masa khalifah Al MaMi Muharnrnad bin

AMullah) dan tambah sqrakin nlrata kefika rrnsa Hanm Ar-

Rasyid. Dan ia menjadi krifikan. Dan tdak m€ngapa

mendukung syair dan penlnir dan sashaunn unhrk

meningkatkan mufu wawasan ulnuln dala'rn tnaqratakat,

akan tetapi mernberikan hadiah 1Bng H€bihan ke,pada

para perryair dan ahli puji-pujian adahh tidak dibenarkan

dalam politik s5nriat. Dan ini adalah slsi negative pada

lfialifuh Harun akan tetapi ia larut dalam kebaikan-

kebaikanryn seperti peftmg, menebarkan keadilan,

independensi qadha', kernapanan ekonomi dan kernajuan

lpng pesat dalam bidang ilmu pengetahuan dimasanta.

Seringkali pam ulama dari salafushalih berlrumpul dalam rnailis

khalifah Hanrn Ar-Rasyid. Disini kami sebutkan salah satu contohnya:

Ibnu Abu Hatim meriwaSntkan dari Abu Biq/r Ad-Diabi dari

Muhammad bin Idds 0Varaq Al Humaidi) dari Al Humaidi dari slpfii

bahwa ia memangku jabatan di Najran Yaman kernudian orang-oftmg

menghujatrya dan mengadukannSn kepada Harun Ar-rasyid bahwa ia

(Syafii) ingin merebut khilafah, rnaka ia pun dibaua ke BagMad dengan

terikat diatas keledai, dan tiba di Baghdad tahun 184 H, dimana kefika

ifu umumln baru menginjak tiga puluh tahun, lalu ia dengan

Ar-Rasyid dan diajak berdebat derrgan Muharnrrnd bin Al Hasan

dihadapan khalifah Ar-Raq/id, lalu Muharnrnad bin Al Hasan menrujinya

dengan pujian png baik, sehingga nyratalah bagi khalifah Harun Ar-

Rasyid bahwa ia tertebas dari segala tuduhan lrang dituduhl{an

kepadanya, dan Muhammad bin Al Hasan pr.rn menghormatinya dan

mempersilahkannlp singgah disisinSra (Al BidaWh wn-Nihajah 8/L521.
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Adalah pam kfialifah Abbasiah (dan mereka adalah keluarga

Nabi $,) selalu melibatkan para ulama baik kefilo mukim atau sedang

bepergian, derrikian juga parc qadbi. Dan inilah Abdullah bin

Muhamrnad bin Imran 5png menjadi qadhi Madinah beberapa kali dalam

nrasa khilafah Al Mahdi dan Al Manshur, ia diaiak bepergian yang

t€xakhir oleh Harun fu-msyid dan meninggal disisi Amirul Mukminin di

T]llns (/11i6' Al Qtdnat V2291.

Kelimat beberapa perkataan ulama tentang biografinya.

Adz-Dzatbbi berkata dalam biografinla: ia adahh k:tnlifah yang

paling mulia dan raja yang paling sopan, pernilih haii, iihad, perang,

kebemnian dan gagasan. Ia sangat menyukai pujFpuiian dan gemar

mernberikan hadiah kepada pam penSnir dan ini sendiri pelanfun syair

(Silpr A'lan,4*Nubla' 9 / 287 /81l..

A&-Dzahabi juga berkata mernbantah orang lnng menuduhnya

tanpa bukti 1nng benar: adalah Harun pergi menurnikan ha;i bebempa

kali, ia berhasil menaklul'*an berbagai wih!,ah neld, dan menriliki

peran Spng sangat penting, diantamnya menaklul*an kota Hiraldius dan

menirggal dunia k€trl<a berperang di l(hurasan dan kuburanngra ada di

kota Thus. Usianyra adalah ernpat puluh lirna tahun, lrang

menshalatkannp adalah puhanSa Shalih . Ia meninggal dunia pada

tanggal tga Jurnadal ALhirah tahun seratus S€rnbihn piuh tiga (SiJar

A'km A*Nubla' 9/290l..

S€danglon mengenai hubungannSn dengan anak-anak

parnann!,a dari keluarga Ali ia berkata: ia telah berlalnl baik terhadap

Akun@h (pam keluarga Ali).

Kami berkata: dan riwa5nt-riwapt sepmh gang shaheh seperti

yang telah disebutkan menguatkan pendapat Adz-Dzhabi y'ang tersebut

diatas. Dan hnu Katsir berkata dalam biogmfinya. dan ia telah

berperang di musim panas pada masa aynhnya beberapa kali, dan

melakukan gencatan senjata dan perianjian damai antara umat Islam
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dengan bangsa Rornawi sesudah ia mengepung Konsbntinopel....

Kemudian ketika kursi khilafah didudukinyn pada tahun serafus tujuh

puluh ia adalah omng 1nng paling baik blogmfinya. Ia adahh htnlifah

lrang paling banlrak menunaikan ibadah tnji dan paling ban!,ak

berpaang.

Oleh karenanln Abul Ma'ali berkata:

Siap 5nng ingin Mq;u danganmu, angl<au da di dw kob suci abu
di wilaryh pqnnian

Di nqai musuh qWl<au ila dhbs darn h-da, &n di nqai sailbi
angl<au ila diabs p&m mb

ndak ada samngput fupt marytai wibt/ah musuh, dairunu bd
pn p@glasa Sarg dabng sardahmu

(Al Bidayah mn-Nila5nh8/L291dan lihat bait-bait dalam Slnhih

Tafikh AfrrTlnbadS/sZL.

Keenamr Sejarawan terrrarna lbnu Khaldun merrbantah riwapt
dusta tentang biografi Ar-Raqrd.

Ibnu l(haldun berkata: Sesungguhn!,a sikap Harun Ar-Baslrid

menghindari minuman kems sangat dikenal oleh orang-orang yang

selalu makan bersama-sama dengannSn. Dan telah dirir.uayatkan darinya

bahwa ia berjanji akan memeniarakan Abu Navrruras kefil<a mendengar

bahwa ia tenggelam dalam rnabuk-rrnbukan sampai ia bertaubat dan

meninggalkan hal tersebut.

hnu Khaldun irya kkafia: adapun cerita tentang kecanduan

Harun terhadap minurnan kems dan mabuk-mabukan hal ihr fidaldah

benar, dan Maha suci Alhh lorni tdak mengetahui suafu keburukan

padanya- Dan jika hal itu benar, dengan kdaan Harun Ar-

Rasyid sebagai lfiafifah 1ang hams menegakkan agam.r dan k€adihn.

Dan bagaimana dengan hubungann5ra terhadap pam ularna dan pam

wali, serta dialognlra dengan Fudhail bin [ndh, hnu Samrnak dan Al
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Umari, serta surat yang dikirirnnya kepada Sufipn Ats-Tsauri dan
tangisannyra setelah mendengar nasehat dan wejangan mereka dan doa-

doa yang dipanjatkannln di Mekah ketika thawaf. Dan bagaimEula

dengan ibadahn5n dan ketekunannya menunaikan shalat lima waktu dan

kehadirannla dalam shalat shubuh berjamaah di awal

Muloddirnah hnu Khaldun 441.

Aku berkata: dan tidak ada safu riwayatpun yang shahih, atau

hasan ahu diduga hasan atau dhaif 52ang ringan yang mernbuktikan

bahwa Harun Ar-Raqfi disibukkan dengan minuman kems dan lain

sebagain!,a. Dan Alhamdulillah atas nikmat sanad. Dan kita kernbali

keeada lcitik Ibnu Khaldun terhadap riwayat-riwa5rat dusta dan palsu

tersebut, dirnana ia berkata: dan ia juga dikenal sebagai orang yang

berilmu karena rnasanya 5ang dekat dengan pendahulunya yaifu khalifah

Abu Ja'far, dimana saat Abu Ja'far meninggal dunia Harun telah bertrsia

deunsa. Dan adalah Abu Ja'far dikenal sebagai orang yang alim dan

tekun beragama sebelum dan sesudah menjadi l.fialifah. Dalah yang

berkata kepada Imam Malik ketika memerintahkan kepadanya untuk

menulis kitab Al Mr:uratha': wahai Abu AMillah, sesungguhnln tidak

ada seorangpun di muka bumi ini yang lebih pintar dariku dan darimu,

dan sesungguhn5n alnr telah disibukkan dengan jabatan khilafah, maka

fulislah sebuah kitab 5lang memberikan kernanfaatan bagi omng-oftrng,

hindarilah padanya rukhsah-nrkhsah Ibnu Abbas dan sikap keras Ibnu

Umar, fulislah lnng sesuai bagi manusia." Imam Malik berkata: "Demi

Allah, ia telah mengajariku cara menulis buku pada u/akfu itu"
(Muqaddinnh hnu Khaldun 46).

Ketujtrh: Berikut beberapa petikan tentang biqlrafi Amirul

Mukminin Harun Ar-Rasyid png ditulis oleh Al Imam Al Haftzh As-

Suy,rthi.
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As-Suyuthi berkata: Ia sangat mencintai ilmu dan para ularna,

dan mengagungkan syrar-syrar Islam dan tidak suka berdebat ddam

masalah agama.

As-Suyuthi berkata: Ia seringkali menangisi dirinln sendiri karena

dosa dan kesalatnnrya, apahgi jil<a diberilran nasefnt, dan ia senang

dengan orulng lnng merrberikan puii-pujian dan fidak segan

memberikan upah 1nng besar kepadanp, dan ia merrpun5ai syair.

As-Suyuthi berkata: Srafu k€fika hnu Samrnak juru penasehat

masr& menernuinya, talu ia merrberikan penghormatan png sangat

berlebihan kepadanla, rnaka lbnu Samrnak berkata kepadanya:

tawadhu'mu (kerendahan hatimu) dalam kerruliaanmu lebih mulia dari

kemuliaanmu, kernudian ia menasehatinp sampai ak*riqn menangis.

Dan tidak jarang ia datang sendiri secara langsung ke rumah

Fudhail bin Iyadh.

Mal€ berkata: Suafu k€fil<a aku bersarna Fudhail di

Mekah lalu Harun lewat, rnaka Fudhail berkata: orang-omng tidak

menyrkainya tapi trdak ada orang 1nng lebih aku cintai di mule bumi

mdebihi diringra, lolau ia m€ninggal dunia niscaSra anda akan melihat

perkara-perkara b€sar terjadi Vafikh l{hulafa 'lorta As€uyrthi 284}.

Kedelnpan: Penasehat keilmuan ktralihh Harun Ar-Rasyid dan

penpmpaian rnsetrat*rasehatrgB yang tenrs temng kepadanya serta

ketinggian iknu fqihnya dahm menrahami p€san-pesan slrariat.

Yang kita rnalsrd dengnn penasehat tersebut adahh al lrrnm Al
Faqih AtsTsiqah Abu Yusuf sahabat Abu Hanifah S -ia telah menulis

sebtnh bulu SBrg mrgat bagus khusus tentang politik ryariat dan

tepatnya- politik b€s€rta penidasan pokok-pokok ulnuln

dalam politik Enriat- dan b€ril$d ini adalah petikan dari buhr

tersebut (Kitab AI KfirarmjlaryAbu Yusufl.
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Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya Allah {an segala puji

bagi Allah- telah menganugerahkan kepadamu perkara yang besar;

pahalanya paling besar, dan siksanya juga paling besar, Allah telah

menganugerahkan kepadamu arnanat umat ini, pada setiap pagi dan

petang engkau mernbangun unhrk banyak manusia dimana Allah telah

menjadikanmu sebagai pemimpin mereka dan mernpercayakan

kepadamu unr,*rn mereka dan mengujimu dengan mereka dan

mengangkatnu sebagai wali mereka, dan tidaklah suafu bangunan yang

dibangun bulmn atas dasar taqwa kecuali Allah akan menggantinya

dengan pondasi-pondasi, lalu menghancurkanngn atas orang yang

mernbangunnya dan orang SBng merrbantunya. Maka janganlah engkau

apa yang telah diarnanatkan oleh Allah kepadamu dari

unsan umat ini, karena sesr.mgguhnya kektntan itu ada dalam amal

dengan izin Allah (Al Klnnj33l.

Nasehat lain ynng pafut difulis dengan tinta emas, dimana Abu

Yusuf berkata kepada khalifah: sesungguhnya keadilan, mernberikan hak

orang teraniaya dan menghindari perilaku aniaya dengan semua

pahalanya jauh lebih banyak besar dari upeti dan kernakmuran negeri,

dan keberkahan ifu alon selalu bersama keadilan dan akan lenyap

bersama kedzaliman. Dan upeti ynng diambil dengan cam aniaya akan

mengurangi keberkahan negeri dan menrsakn5a. Inilah Umar bin

Khaththab &, ia mengumpulkan harta benda sampai mfusan ribu

dirhman tapi dengan cara yang adil terhadap para pembayar upeti dan

tanpa menganiaya mereka sedikitpun, dimana satu dirham pada wakfu

itu beratnya sama dengan mitsqal(ibid,125).

Abu Yusuf & berkata kepada Harun Ar-rasyid: dan jika ada

diantam pegawaimu atau gubemunnu yang terbukti bersalah melakukan

findak aniaya atau pengkhianatan terhadap rakyatmu atau menguasai

harta rampasan unfuk dirinya atau buruk makanannya atau buruk

perilakunya maka haram bagimu menjadikannya sebagai pegawaimu

atau gubemurmu atau mengikut sertakannya dalam umsanmu, akan
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tetapi hendaklah engkau menghukumn5Ta dergan hukuman yang

mernbuatrya jera dan mernbuat jera omng hin, dan waspadalah

terhadap doanp oftrng SBng teranialn karera doanya omng lnng
teraniya pasti akan di-ijabh oleh Allah (ibil, L24l-

Berikut ini adalah beberapa lnedah dan aturan khr.sus mengenai

para napi dan tahanan makanan, minurnan dan pakaian

yang sesuai, saat dimarn lernbaga hak asasi rnanusia dan lenrbaga

amriesty intemasional belum ada dan belum dib€nfuk, akan tetapi png
adai{'edalah umabn wasthan (umat ideal yaifu urrnt Islam) dengan

qnriat yang penuh kasih saSnng 1nng diturunlon oleh Tuhan Penguasa

langit dan bumi Yang Maha Penyra5nng.

Abu Yusuf berkata: Para l,halifah unhai Arnirul Mukminin masih

saja mau memberikan malmnan, minurrnn dan paloian unfuk musim

dingln dan musim parxs; dan orang p€rtama 1ang melakukan hal

tersebut adalah ltnlifah Ali bin Abu Thalib *, di lrak, kernudian diilnrti

oleh Muawiyah di Syam kernudian diilcrE deh para kha[fah sesudahnla

(ibid,1631.

Aku berlota: dan apa png disebutkan oleh Abu Yusuf tentang

Ali bin Abu Thalib S dfturggap sebagai dalil atas urnat Islam dalam

masalah politik ryariat sesuai dengan pemyataan Rasulullah $ dalam

sebuah hadits shahih; 'Hqdaklah kalhn magikuti sunnahku dan

sunnah pm khulak sqtilahku.'Srnnah yang dimaksud

dalam hadits ini adalah metode yang berlaku dahm konteks politik dan

hukum sebagaimana dikahlon oleh para patmr hadits.

Kernudian Abu Yusuf berkata: banSBknya para napi dan tahanan

adalah disebabkan karena tidak adan3n perneriksaan dalam masalah

mereka, png ada hanp penahanan langsung tanpa ada perneriksaan

lebih dahulu, maka p€rintahlon kepada senmh pegauni dan

gubemurmu unfuk merreriksa pam napi dan hharnn sepaniang wakhr,

barangsiapa lrang harus diberi sanlrsi maka ia harus menerima sanksi

I s1o I - 
shahih TarikhAttr-Thabari



tetapi tidak boleh berlebihan, karena saya mend€ngar bahwa mereka

telah memukul atau memecut seorang tersangka -rnasih dalam

dal$,raan atau dalam kasus pidana- sebanyak dua ratus tiga puluh kali

pukulan atau pecutan, dan bisa kurang bisa lebih, dan ini tenfu hukuman

yang tidak dibenarkan. Sesungguhnya punggung seorzmg mukmin

adalah terlindungi kecuali karena alasan 5nng benar, seperti perbuatan

keji atau fuduhan atau mabuk-mabukan atau pengasingan karena suafu

perkam yang tidak dikenai iad (hukuman tertantu), dan pada selain itu

tidak dibenarkan melakukan pemukulan atau perneantan. Saya juga

mendengar bahwa pam pegawaimu dan melakukan
pemukulan atau pemecutan, sementam Rasulullah * melarang

memukul atau memecut orang-orang yang shalat (ibil,165[

Aku berkata: Sernoga Allah memhrnati Abu Yusuf sang qadhi

yang agung, ia tidak merasa takut kepada siapapun kecuali Allah, dan

tidak mendiamkan perbuatan aniaya khalifah 5nng sampai ke telinganya

sesudah ia menjelaskan hukum qnriat berkenaan dengan larangan

melakukan penahanan terhadap seorang terdakun sebdum ada bukti

dan alasan yang benar tanpa harus mernbawa mereka ke pengadilan.

Jadi dalam hukum syariat seoftmg terdaktm din5ratakan b€bas sebelum

ada bukti yang benar

Dernikanlah kondisi umat Islam pada awal rErsa daulah

Abbasiah (masa kekuataan) dimana tdak dimgukan bahwa Arnirul

Mukminin Harun Ar-Rasyid adalah teladan dan contoh paling baik

diantara sekian banyak teladan yang ada dari para pernimpin, para

qadhi, para gubemur, para ulama, para pejuang, para afiud dan para

ahli ibadah. Dimana khalifah Harun fu-Rasyid berternu dengan mereka

dalam perjalanan haji atau disisi ka'bah atau di pasar atau di majlis

khilafahnya atau mengangkat mereka unfuk memrangku berbagai macarn

jabatan, peradilan dan kedudukan, lalu berinteml{si dengan mereka dan

melihat mereka menjadi teladan dalam kelulumn, keadilan, ketarynan

dan keberanian, semua ifu membuat khalifah Harun semakin teguh
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mernegang aiaran Islam. Barangsiapa yang mengatakan bahwa khalifah

Hanur bekerja sendiri mengikuti kernatran dan keinginannlB, hal ifu

tdak b€nar sarna sekali, al<an tetapi para penasehatnlra, PoE
perrgikutrln, para qadhirryTa dan para ulama dlsekiaqn S;ang rauh dari

rrnjlisnf dahm lingkup rnasyaralot Islam mereka ifulah lrang

mernbentnk utnt w;amtan (umat ideal) bersarna*arrn dengan khalifah,

memimpin rnanr.rsia menganrngi lautan kehklupan menuju daratan

dengan penuh keselarnatan dan keamanan.

Dan b€rilnrH ini saudaraku para penrbaca yang budiman

beberapa contoh dari nragpralot Islam pada uraltu ifu, agar tampak

jelas bagi anda tinggiryn nilai kehidupan !,ang dialami rnanusia pada

waktu itu, jauh dari kebohongan pam penipu, fulisan para penyranyi,

para pernalsu, ahli bid'ah dan rasisme lnng berkedok dengan berbagai

rrncarn kedok.

Perhrna: contoh
khalifah.

penpir yang afiud di istana

Al Flaftzh lbnu Asakir meriuaptkan dengan sanadnlp dari

Ashmu'I bairula suafu ketika ia rnasuk menernui Hanrn Ar-

Rasyid... dan setenrsrqn, dan diatas meia rnakan Hanrn Ar-Raslrid telah

dihittangkan b€rbagpi nracarn makanan dan minurnan png halal dan

lezat, kernudian Hanrn Ar-Rasyid merninta agar dipanggilkan Abul

Atahilnh (seomng p€nlrair arhud lnng tersohor) dan merninta

kepadarq;a agar meia rnakan yang telah dihiasi berbagai rnakanan dan

minurnan dan moment yang menyenangkan tersebut diluhslmn dalam

bait-bait stair. G€rangan, apa bunyi kasidah dan qTaimp? Dan apa

yang akan dikatalnn oleh seomng pengnir di zaman hta iika dipanggil

ke meia hidangan seperti ini?

B€rilnt ini bait-bait qBir Snng dihntunlmn oleh Abul etif,ift
waktu itu:
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Hiduphh dangan senang sauka anda, dalam naungan ka nqahan
istana

Dihnctangt<an sqala Satg menyenanglan anda, pda setiap pgi dan

sore harin5a

$npai jika jium maonta, sel<amt dalam sa npih3n dada

DEitulah an& tnldn, bhw;a anda dalam kwmbongan Sang n5ata

Maka menangislah Harun Ar-Rast/id sejadi-frdin5ra, hlu Al Fadhl

bin Yubn berkata: Amfoul Mukminin mernanggilmu unhrk

menghiburrryn tapi engkau iustenr mernbuatryn bersedih. [-alu Harun

Ar-rdstld berkata: bia*an ia, karena ia tdah melihat kita dalam

kebntaan dan ia engFn menambah kita sernakin 6fu (Mukhbsr lbnu

Asaldr2T/211.

Kedua: Contoh ahli ibadah lnng alim sedang
memberil@n nasehat dan wejangan kepada khahfah-

Al Khathib Al Baghdadi meriwaptkan dari Ubaidillah bin Umar

Al Qaurariri ia berkata: kefilG Harun Ar-Ras!,id berternu derrgan Fudhail

bin I!,adh rnaka Fudhail berkata kepadaryn: u,ahai uraiah lnng tampan,

engkau berbnggung jawab atas umat tunlTadkh kshdadA/81.

I(etiga: contoh qadhi !/ang berdh.

Al l$athib Al Baghdadi meriwaptkan dari jalur AMurmhman

bin Abdullah dari pamannp AMul Malik bin Qumib Al Asmu'l bahwa ia

berkata: suatu ketika aku berada disisi Hanm Ar-rasyid, lalu dilaporkan

kepadanya p€rihal seorang qadhi yrang dimintai kepufusan dalam suatu

perkara, naman!,a Afiah. lalu ia mernerintahkan agar ia dipanggil

kehadaparrryn, dan ia pun didatangkan, pada wakfu ifu sedang

berkumpul banlnk orang dalam rnajlis, lalu Amirul Mukminin

mengajalmp befticam dan mengklarifikasikan laporan 5nng ada, dan

majlis tersebut berlangsung cukup lama. Kerrudian tiba-tiba Arnirul

Mukminin bersin, maka semua orang yang hadir dalam majlis tersebut
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bubsytttit (mendoakannya dengan berkata; tprfnmulahfi kecuali

Afiah ia fidak rnau bertasTmit. Maka Hanrn Ar-rasyid berkata

kepadan5ra: kenapa engkau tidak bertasyrnit seperti hak5;a selnua oftmg

disini? Afiah menjawab: karena engkau u,ahai Amirul Mukminin tidak

menruji Allah (dengan mengatakan efumalfUt-.. dan setenrsngn,

maka Ar-Rasyid barkata: kernbalilah engkau kepada pekerlaanmu,

adakah mungkin dalam bersin saja engkau tidak rnau tolemn, dalam

perkara yang lain engkau akan toleran? Maka ia pr.nr dipersilahkan pergi

dengan segala hormat, sedangkan orang-omng yang mengadukannya

pun saling menggenrtu Vaikh hghdad E/3o61. Aku berkata: dan

anak saudam Al Asmu'i (Abdurrahman bin Abdulhtr) disebutkan oleh

hnu Hibban dalam (Ab-TsiqatS/3871dan panrannp !,aitu Al Ashmu'i

adalah orang yang diperca5n seperti yang tdah disehd<an diatas.

Keempat: Contoh gubemur yang Shahh dan adil.

Al Khathib Al Baghdadi berkata: Dalam biografi Abdullah bin

Mush'ab bin Tsabit bin Abdullah bin Zuber, disebudian bahwa ia adalah

seorang penduduk lvladinah, ia menghubrmgi Arnirul Mulminin Al

Mahdi k€fil<a datang di Madinah dan menernaniqn hingga menjadi

salah seorang kepercaSBannln. Ia datang ke BagMad berkali-kali, dan

diangkat oleh Hanrn Ar-Rasyid sebagai gubern.rr Ffadinah dan Yaman,

ia sangat dihormati dalam jabatannln dan sangat mulia dalam

biograftnlra Vadkh Bryhdad 10/17 31.

Kelima: IGifik dan teguran rnast aralnt kepada
khatifah.

Meskipun anggota tidak sernr,ranyra dik€nal narnun

mereka tidak segan menq;ur dan menyampaikan hfikan kepada para

khalifah, dan pam khalifah pun dengan senang hati menerirna kritkan

mereka walaupun krifikan tersebut mereka sampaikan di depan

khalapk urnurn. Adalah khalifah Abbasiah Al l"Ianshur ab sedang

menyampaikan khutbah jumat, tba-tiba ada seorang jarnaah berdiri dan
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mengingatkan kepadanya agar bertaqwa kepada Allah. Maka khalifah
pun dengan lapang dada menerima peringatan tersebut.

Kisah ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabari (8/90) dan AI

Khathib Al Baghdadi dalam lfarikh hghdad L0/551dan Ibnu Asakir

dalam Vadkh Dmasw 32/3L11: bahwa Al Manshur sedang berkhutbah

lalu mengucapkan Alhamdulillah ahmaduhu wa asta'inuhu ...dan

setenrsnya, tiba-tiba ada seomng laki-laki menqJurrya dari sebelah

kanannyra (dan dalam rirrn5rat Ibnu Asakir ada seorang laki-laki gnng

berdiri di ultmg rnasjid) unhai sekalian manusia (dan dalam riwayat Al
Khathib wahai Amirul Mukminin) aku ingatkan ergkau k€pada Yang aku

ingatkan kepada-Np (Alhh), rnaka ia pun menghentikan khutbahn5ra

kemudian berkata: aku dengar aku dengar orang Sang ingat kepada

Allah dan merrgingatkan kepada-N5ra, dan aku berlindung kepada Allah

dari berlaku sombong dan keras kepala dan angkuh dengan dosa kalau

begifu aku termasuk omng yang sesat dan tidak ternasuk oftmg-omng

yang mendapatkan petunjuk... dan setenrsny'a, kermdian ia kemrbali

melanjutkan Lhtrtbahnln seakan-akan ia mernbacarya dari telapak

tangannga dan berkata: Dan aku bersalsi bahwa Muhammad adalah

hamba dan utusan-NSnldan setenrsn5n. Lihat komentar lomi (8/90).

Al Khathib Al Baghdadi meriwayatkan dalam gankh Baghdad

9/306!. dan Ibnu Asakir dari jalumya dari Abu Humam, Ibrahim bin

A'5run menceritakan kepadaku katanya; Shalih Al Mary berkata: suatu

ketrka aku menemui Al Mahdi di ernperan ini, dan ketika aku duduk

dihadapann5ra aku berkata: wahai Amirul Mukrninin, aku memuji Allah,

aku ingin mengatakan sesuahr kepadamu hari ini, sesungguhnyra oftlng
yang paling utama disisi Allah & adalah orang 5nng paling sanggup

menerima nasehat yang pahit, dan selayaknyalah orang yang memiliki

kekerabatan dengin Rasulullah $ malarisi akhlakn5a dan mengikuti

pefunjuknya, dan Allah telah mewariskan ilmu dan argumentasi

kepadamu yang Udak ada alasan bagimu unfuk menggugat atau

melakukan sesuatu yang syubhat tanpa dalil yang benar dari Allah &
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maka murka Allah & akan menimpamu sebatas ilmu yang enskau

tutupi, dan ketahuilah bahwa Rasulullah $ adalah musuh bagi siapa

yang menjadi peryluasa urnatr5n lalu ia merampas hak-hak mereka, dan

bamngsiapa Fng Rasululah $ adalah rnaka Allah & adalah

musuhngn, maka persiapkanlah hujjah dan argumentasi unfuk

menghadapi Allah & dan Rasulullah & jika engkau ingin selamat atau

berserah dirilah unfuk celaka, dan ketahuilah bahwa yang paling

lambatn3n iatuhnya adalah paling cepat bangkitryra menghadap Allah

&...{en setenrsnya, dan diakhir cerita disebutkan bahwa Al Mahdi

merrangis Vadkh lbnu ,4.skir, jilid 32, halarnan 4231 dan ffadkh
hshdad9/306).

Ibmhim bin A'ytrn Al Aghlab adalah Al Basri Al Aiuli yung

meriwayatkan dari tsauri, dan darinya Abu Said Al Ast/ai dan ia adalah

orcr{J pilihan lMizan Al I'Mal 1/2U dan bukan Ary$Eibani yang

lernah, sedangkan Shalih Al Mari ia lernah dalam hadits haryn saia ia

tersohor dengan petuah, nasehat dan tangisannya karena takut kepada

Allah, m.L tidak heran h bsani mensehati Ltnlifah Al MaMi dengan

nasehat sederrikian. Ibnu l-Iibban berkata, ia adalah penduduk Bashrah

yang didatangkan oleh Al Mahdi ke Baghdad lalu orang-omng Baghdad

mendengar petuah-petrnhnp. Ibnul A'rabi berkatar 3png menonpl dari

Shalih bahrm ia ban!,ak b€rddldr dan mernbaca Al auran dengan

perlsinn sedih. Affan berkata: ia adalah omng png sangat talnrt

kepada Allah, seakan-akan mati kalau sedang bercerita (Silrar A'lam An-

Nuhla' 8/421 dan lAt-TaMdb27961.

Keenam, gerakan ilmiah pada awal rrnsa L'hilafah

dan penghormatan khalifah dan ralq/at terhadap ilmu dan ulama.

Adapun tentang perlalanan ilmu pada rnasa ini teiah kita

bicamkan dalam bagian sejnrmh Fng t€riadi pada tahun 169H, lpitu
kefika mernbicaral<an tentang khalifah Al Manshur &, rnalo silahkan

meruiuk kesana.
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Dan disini kami hanya ingin memberikan contoh kecil yang

menjelaskan kepada anda wahai pembaca yang budiman bagaimana

penghormatan orang-orang terhadap ilmu dan ulama.

Al Qadhi Waki' meriwayatkan katanSn: Ahmad bin Abu

Khaitsamah menceritakan kepadaku katanya: Muharnmad bin Yazid

menceritakan kepadaku katanya: aku mendengar Hamdan bin Al

Asbahani berkata: suafu ketika aku berada disisi $7umik, lalu datanglah

salah seorang anak Al Mahdi kepadanya, lalu ia ksandar ke tembok

dan bertanya kepadanya tentang suafu hadits, narnun ia fidak menoleh

kepadanya dan menghadap kepada kami, dan ia mengulangi lagi hal itu

lalu berkata: adakah engkau be'mraksud menyepelekan anak-anak

khalifah? Ia menjawab: tidak, akan tetapi ilmu itu adalah hiasan paling

baik bagi ahlinya dari menghilangkannya. Ia berkata: lalu ia duduk

berlutut dihadapannya kernudian bertanp , maka Syraik
menjawab: b€ginilah camnya ilmu itu didapat (Akhbar Al Qudhat

3/1,67\.

Aku berlata: Para ulama merniliki kedudukan yang sangat tinggl

di mata maqnrakat pada wakfu ifu, sampai seoftlng orientalis bernama

Broklerran (yang dikenal banyak memanipulasi kebenaran sejarah) tidak

s€gan : dan adalah AI Manshur mengundang para ulama

fiqih dan hadits ke istananya Vankh AslrSyu'ub18Ol.

Aku berkata: bahwa standar ilmiah maqrarakat Islam telah

mencapai ptrncaknya. Di sini kami sebutkan sedikit contoh tentang

metode ijtihad dalam masalah-masalah konternporer pada wakfu ifu.

Dimana Al Khathib Al Baghdadi berkata, pam sahabat Abu Hanifah

yang gemar mudzakarah dengannya adalah Abu Yusuf ,Zufar, Daud At-

thai dan Ali bin Mashar... dan seterusnya. Mereka mengkaji suatu

masalah. Jika Afiah tidak hadir maka Abu Hanifah berkata: jangan

memufuskan masalah ini sebelum Afiah datang, dan jika Afiah datang
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dan s€palnt dengan mereka rnalo Abu hanifah berkata: putuslonlah ia

Varikh kghedl2/s08,\.

Alnr b€rlota: ini satu majlis saja mencakup uhrna-ulama paling

tersohor, bagairnana pendapaknu dengan puluhan rnailis. Dan akhimln,

bahwa nmstlamlot Islam pada wakfu itu bukanlah rnalaikat

akan tetapi ia adalah masyatakat muslim png komitnen 5Bng tidak

luput dari para pdaku kernalrsiatan, kefasikan dan atheisme. Dan

ketrtarnaan dalam rnastamlot tersebut menjadi loidah dan keburukan

menjadi penyimpangan. Dan akibat dari masuknln maslramkat grang

luas ke dalam Islam dan dengan latar bdakang ahdah yang ffieda-
beda rnaka paknSn masih tersisa dalam did mereka.

Dirnarn mr.rrcul seiumlah kelompok sesat seperti Ruunndiah, Manawiah

dan hin sebagaiqp, khususnlra pada ah*rir-akhir rnasa khilafah, dan

dampak dari S€rakan ikniah dan perrikiran fiang kuat sertia riset png
bebas s€bagain rasisme dan oftrng-orcmg yang sakit jivrnnya

mernanfaatkan rrasa keadilan dan kebebasan perbendapat ini sehingga

munculhh kelompok dndh dan athels disamping akibat dari

kernalnnrran ekonomi.

Ada sebagian orang 1nng fc,ya-fc,ya cendenrng kepada npnyi-
npnyian dan slrair yang mumhan dan frdak mendidik, narnun dernihan

ia han57a b€rsifat individu dan bukan meniadi cini nraslrarakat Islam Snng

menonjol s€e€rti yang digambarkan oleh pengarang kita Al Aghani,

yang{nencoreng potret Ishm karena kederrgkian 5nng besar

terhadap genemsi 1nng baik tersebut.

S€bagaiarnana Islam pada u,akfu itu juga tidak luput

dari para penyair puji-pujian yang gernar mencari muka. Mereka

mengatakan sestnfu yang tidak mereka keriakan. Akan tetapi para

penlBir yang baik mereka tampil dipanggrrng . Dan kondisi

yang baik ini ptrn mendorong para penyair yang merryimpang unfuk

bertaubat dan kernbali kepada Allah &, uallahu a'lam bisshawab.
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